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Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang 


Firman Allah: 
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“Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi Di 
negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu 
akan menang. Dalam beberapa tahun lagu Bagi Allah-lah 
urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). Dan di 
hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah 
orang-orang yang beriman, karena pertolongan Allah. Dia 
menolong siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Dia-lah Maha 
Perkasa lagi Penyayang. ” 

(Qs. Ar-Ruum [30]: 1-5) 


Firman Allah SWT, j*’}T\ J>‘ '4 0 fjjtf O At ' 

s 


Surah Ar-Ruum ) 

_J 



Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata, “Pada 
peristiwa Badar, Romawi dapat mengalahkan Persia. Hal ini membuat orang- 
orang yang beriman merasa takjub. Maka, Allah SWT pun menurunkan firman- 

Nya, O ^ vl A J- 9 ' Zj O f-*2' O 
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‘Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi. Di negeri yang 
terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang. Dalam 
beberapa tahun lagi. Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka 
menang). Dan di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah 
orang-orang yang beriman, karena pertolongan Allah 


Abu Sa’id Al Khudri berkata lagi, “Maka orang-orang yang beriman 
gembira dengan kemenangan Romawi atas Persia.” 1 


ini. 


At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits gharib dari jalur periwayatan 


Nashr bin Ali Al Jahdhami membaca pJjT dengan lafazh, 
LM-. Kisah di atas juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari hadits Ibnu 
Abbas RA dengan lebih sempurna. 

Ibnu Abbas RA berkata tentang firman Allah SWT, o J' 
jdfft JZ>I ^ © pjltvp4^ “Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa 
Rumawi. Di negeri yang terdekat f dia berkata, “Ghalabat wa ghulibat 
(mengalahkan dan dikalahkan)” Dia berkata lagi, “Kaum musyrikin lebih suka 
orang-orang Persia mengalahkan orang-orang Romawi, sebab mereka sama- 
sama para penyembah berhala. Sementara kaum muslimin lebih suka orang- 
orang Romawi mengalahkan orang-orang Persia, karena mereka adalah ahli 
kitab. 


Hal ini mereka sampaikan kepada Abu Bakar RA, lalu Abu Bakar 


1 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/343, no. 3192). Setelah itu, dia 
berkata tentang hadits ini, “Ini adalah hadits hasan gharib 



sampaikan kepada Rasulullah SAW, maka beliau pun bersabda, 
‘Sesungguhnya mereka akan menang’. 


Abu Bakar kemudian menyampaikan hal ini kepada kaum muslimin. 
Maka mereka berkata, ‘Tetapkan jangka waktu antara kami dan kamu. Jika 
kami yang menang maka untuk kami ini dan jika kamu yang menang maka 
untukmuini’. 

Abu Bakar menetapkan jangka waktu lima tahun, namun ternyata 
mereka (orang-orang Romawi) belum juga dapat mengalahkan orang-orang 
Persia. Dia lalu menyampaikan hal ini kepada Rasulullah SAW, maka beliau 
bersabda, ‘ Kenapa kamu tidak menetapkan jangka waktu kurang dari 
sepuluh tahun —Aku kira, beliau bersabda, ‘ Sepuluh tahun ’—.” 

Ibnu Abbas RA berkata, “Abu Sa’id berkata, ‘Kata berarti jumlah 

yang kurang dari sepuluh’.” 


Ibnu Abbas RA berkata, “Kemudian Orang-orang Romawi menang 
setelah itu.” 

Ibnu Abbas RA berkata, “Itulah makna firman Allah SWT, 0 >31 
<4 10 ^ ^ f - j f (j- 5 ! 01 Sr-'fk' 
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Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi. Di negeri yang terdekat 
dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang. Dalam beberapa tahun 
lagi. Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). Dan 
di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang 
yang beriman, karena pertolongan Allah ’. ” 

Sufyan berkata, “Aku mendengar bahwa mereka menang atas 
orang-orang Romawi bertepatan dengan peristiwa Badar.” 2 


Abu Isa berkata, “Ini adalah hadits hasan shahih gharib.” 


2 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/343, no. 3193). Setelah itu, dia 
berkata tentang hadits ini, “Ini adalah hadits hasan shahih gharib .” 



Abu Isa At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits ini dari Niyar bin 
Mukram Al Aslami, dia berkata, “Ketika turun firman Allah SWT, 

<J o aij Jil -j 0 pjlt c4jc 0 JJI 

‘Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi. Di 
negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang. 
Dalam beberapa tahun lagi orang-orang Persia berhasil me ngalahk an 
orang-orang Romawi, padahal kaum muslimin lebih suka dengan 
kemenangan orang-orang Romawi atas orang-orang Persia, karena mereka 
sama-sama ahli kitab. Tentang hal ini turun firman Allah SWT, > 1-^ 
>j iUS‘Dan di 
hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang yang 
beriman, karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan Dia-lah Maha Perkasa lagi Penyayang’. Sementara 
kaum Quraisy lebih suka dengan kemenangan orang-orang Persia, sebab 
mereka sama-sama bukan ahli kitab dan tidak beriman dengan hari 
kebangkitan. 

Setelah Allah SWT menurunkan ayat ini. Abu Bakar Ash-Shiddiq 
RA keluar sambil membaca dengan nyaring di lorong-lorong Makkah, 

<4 O y ^ u- 5 * O 0 >3l 

‘Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi. Di 

✓ 

negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang. 
Dalam beberapa tahun lagi 

Sejumlah orang Quraisy berkata kepada Abu Bakar RA, ‘Itu akan 
sama-sama kita buktikan. Sahabatmu menyatakan bahwa Romawi akan 
menang atas Persia dalam beberapa tahun lagi! Kenapa kita tidak taruhan 
saja untuk itu?’ 

Abu Bakar RA menjawab, ‘Baik’. Ini terjadi sebelum adanya 
pengharaman taruhan. Abu Bakar dan kaum musyrikin pun bertaruh dan 
mereka pun telah menetapkan taruhannya. 





Mereka lalu berkata kepada Abu Bakar, ‘Berapa jangka waktu yang 
kamu tetapkan? Uga tahun atau sembilan tahun? Sebutkan jangka waktunya! ’ 
Abu Bakar RA pun menyebutkan enam tahun. 

Ketika enam tahun telah berlalu sedangkan orang-orang Romawi 
belum juga menang, kaum musyrikin pun mengambil taruhan Abu Bakar 
RA. 

Ketika masuk tahun ketujuh, orang-orang Romawi berhasil 
mengalahkan orang-orang Persia. Maka, kaum muslimin mencela Abu Bakar 
karena telah menetapkan enam tahun.” 

Niyar binMukram Al Aslami berkata, “KarenaAllah SWT berfirman. 



Niyar berkata lagi, “Setelah kejadian itu, banyak orang-orang musyrikin 
yang masuk Islam.” 3 

Abu Isa berkata, “Ini adalah hadits hasan shahih gharib.” 

Al Qusyairi, Ibnu Athiyyah dan lainnya meriwayatkan, 4 bahwa ketika 
ayat-ayat ini turun. Abu Bakar membawa ayat-ayat ini kepada kaum musyrikin, 
lalu dia berkata, “Apakah kalian senang bila Romawi menang? Sebab, 
sesungguhnya Nabi kami memberitahukan dari Allah SWT bahwa mereka 
akan menang dalam beberapa tahun lagi.” 

Maka Ubai bin Khalaf dan Umayyah, saudaranya —ada yang 
mengatakan, Abu Sufyan bin Harb— berkata, ‘ ‘Hai Abu Faishal! 5 —Mereka 
mengolok dengan gelarnya: Hai Abu Bakar— Mari kita bertaruh untuk itu.” 
Abu Bakar kemudian menerima tantangan bertaruh mereka. 

Qatadah berkata, “Ini teijadi sebelum taruhan diharamkan. Mereka 


3 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/344, no. 3194). Setelah itu, At- 
Tirmidzi berkata tentang hadits ini, “Ini adalah hadits shahih hasan gharib .” 

4 Lih. AlMuharrarAl Wajiz( 12/242) dan Tafsir Ath-Thabari (21/12). 

5 Al Faishal adalah anak unta yang telah dipisahkan dari induknya. Bentuk jamaknya 
adalah fushlaan dan fishaal. Lih. Lisan Al Arab, entri: fashala. 


menetapkan taruhan sebesar lima ekor unta muda dan jangka waktunya 
adalah tiga tahun.” 

Ada yang mengatakan bahwa mereka menj adikan taruhan sebesar tiga 
ekor unta muda. 

Kemudian Abu Bakar menemui Rasulullah SAW dan memberitahukan 
tentang hal ini kepada beliau. Beliau pun bersabda, " Apakah kamu tidak 
mengerti? Sesungguhnya al bidh ’u itu antara tiga, sembilan dan sepuluh 
tahun! Kembalilah dan tambah taruhan dengan mereka serta minta 
mereka menerima tambahan jangka waktu. ” 

Abu Bakar kemudian melakukannya Maka mereka menambah jumlah 
taruhan menjadi seratus ekor unta muda dan jangka waktu adalah sembilan 
tahun. Ternyata Romawi mendapatkan kemenangan sebelum jatuh jangka 
waktu tersebut. 

Asy-Sya’ bi berkata, “Mereka berhasil mengalahkan Persia pada tahun 
kesembilan.” 

Menurut Al Qusyairi, yang populer dalam riwayat-riwayat, kemenangan 
Romawi adalah pada tahun ketujuh dari kemenangan Persia atas Romawi. 
Barangkali riwayat Asy-Sya’bi itu adalah kesalahan pengucapan dari tujuh 
ke sembilan dari sebagian penukil. 

Dalam beberapa riwayat lain disebutkan bahwa Abu Bakar menjadikan 
taruhan sebesar tujuh ekor dan jangka waktunya adalah sampai sembilan 
tahun. 

Ada yang berpendapat bahwa itu adalah akhir penaklukan Kisra 
Aprawiz. Pada tahun itu, dia berhasil menaklukan Konstantin hingga dia pun 
dapat membangun rumah api di sana. 

Taruhan ini kemudian diberitahukan kepada Rasulullah SAW dan beliau 
merasa kecewa dengan hal itu. Maka Allah SWT menurunkan kedua ayat 
tersebut. 


mmmm 




An-Naqqasy dan lainnya menceritakan bahwa ketika Abu Bakar Ash- 
Shiddiq RA ingin berhijrah bersama Rasulullah S AW, lalu Ubai bin Khalaf 
mencoba menahannya. Dia kemudian berkata kepada Abu Bakar RA, “Siapa 
yang berani taruhan denganku, jika Romawi menang?” Maka Abdurrahman, 
putera Abu Bakar melayani taruhannya. 

Ketika Ubai hendak pergi ke Uhud, Abdurrahman menagih taruhan 
tersebut kepadanya. Maka dia pun memberikan taruhan tersebut. Kemudian, 
Ubai meninggal dunia karena luka akibat dilukai oleh Rasulullah S AW. 

Romawi dapat mengalahkan Persia bertepatan dengan peristiwa 
Hudaibiyah, yakni sembilan tahun dari kekalahan mereka. 

Asy-Sya’bi berkata, “Belum sampai pada jangka waktu itu, Romawi 
telah berhasil mengalahkan Persia dan mereka dapat menambatkan kuda- 
kuda mereka di Mada'in. Bahkan mereka juga dapat membangun 
pemerintahan Romawi. Abu Bakar RA, yang sebelumnya telah mengadakan 
tar uhan dengan Ubai, segera mengambil taruhan dari ahli warisnya. Ketika, 
Rasulullah SAW bersabda kepada Abu Bakar RA, ‘Sedekahkan hasil 
taruhan itu Abu Bakar pun segera menyedekahkannya.” 

Para ahli tafsir berkata, 6 “Sesungguhnya sebab kekalahan Romawi atas 
Persia adalah ada seorang perempuan di Persia yang tidak melahirkan anak 
kecuali anaknya menjadi raja dan patriot. Ketika itu, Kisra berkata kepada 
perempuan tersebut, ‘Aku ingin menugaskan salah seorang anakmu untuk 
memimpin sebuah pasukan yang akan kupersiapkan untuk menyerang 
Romawi’. 

Perempuan itu berkata, ‘Ini Hurmuz, dia lebih berani dari srigala dan 
lebih waspada dari elang. Ini Farrukhan, dia lebih tajam dari mata pedang 
dan lebih cepat mengenai sasaran dari panah. Ini Syahrabazan, dia lebih pandai 
dari ini. Silakan tuan pilih’. 


6 Lih. Tafsir Ath-Thabari (21/13) dan.4/ BahrAlMuhith( 7/161). 
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Kisra kemudian memilih orang yang pandai dan menj adikannya sebagai 
pemimpin. Syahrabazan, si pandai ini pun berangkat menuju Romawi bersama 
orang-orang Persia. Dia kemudian berhasil mengalahkan Romawi.” 

Ikrimah dan lainnya berkata, “Sesungguhnya setelah berhasil 
mengalahkan Romawi, Syahrabazan terus menaklukkan daerah-daerah yang 
berada di bawah kekuasaan Romawi sampai daerah teluk. 

Ketika itu, saudaranya yang bernama Farrukhan berkata, ‘Menurutku, 
aku sudah dapat duduk di atas singgasana Kisra’. 

Kisra pun langsung menulis surat kepada Syahrabazan yang isinya 
memerintahkannya untuk mengirimkan kepala Farrukhan. Namun dia tidak 
mau melakukannya. Maka Kisra menulis surat kepada orang-orang Persia 
yang isinya sebagai berikut: ‘ Sesungguhnya aku telah menjadikan Farrukhan 
sebagai pemimpin kalian dan aku menurunkan Syahrabazan dari jabatannya’. 

Dia juga menulis surat kepada F arrukhan, bahwa apabila dia menerima 
jabatan barunya tersebut, maka dia harus membunuh Syahrabazan. 

Farrukhan kemudian berniat untuk membunuh Syahrabazan, namun 
sebelum itu teij adi Syahrabazan telah memperlihatkan kepada F arrukhan tiga 
buah surat dari Kisra yang memerintahkannya untuk membunuh Farrukhan. 

Setelah itu Syahrabazan berkata kepada Farrukhan, ‘ Sesungguhnya 
Kisra telah menulis tiga buah surat kepadaku yang isinya agar aku 
membunuhmu, namun aku tidak akan melakukannya selama-lamanya. Lantas 
apakah kamu akan membunuhku hanya karena sebuah surat?’ 

Akhirnya, Farrukhan menyerahkan kembali tongkat kekuasaan kepada 
saudaranya, Syahrabazan. Syahrabazan sendiri segera menulis surat kepada 
Kaisar, Raja Romawi. Akhirnya, mereka berdua bahu-membahu untuk 
mengalahkan Kisra. Romawi pun menang atas Persia dan Kisra pun tewas. 

Berita ini sampai kepada Rasulullah S AW pada hari Hudaibiyah. Maka 
beliau dan kaum muslimin yang bersama beliau merasa gembira. Inilah maksud 




firman Allah SWT, Jo'jiS Ji f ^ 0 pjl' 0>3l “AlifLaam Miim. 
Bangsa Romawi telah dikalahkan, di negeri yang terdekat, ” maksudnya 
adalah, di negeri Syam. Menurut Ikrimah, di negeri Adzri’at, yakni sebuah 
daerah yang terletak di antara negeri Arab dan Syam. 

Ada yang mengatakan bahwa Kaisar mengutus seorang laki-laki yang 
bernama Yuhannas dan Kisra mengutus Syahrabazan. Kedua orang ini bertemu 
di Adzri’at dan Bashra, daerah negeri Syam yang lebih dekat dengan negeri 
Arab dan negeri non Arab. 

Menurut Mujahid, maksudnya adalah di Jazirah, sebuah tempat antara 
Irak dan Syam. Sedangkan menurut Muqatil, maksudnya adalah di Yordania 
dan Palestina. 

J’J artinya lebih dekat. Ibnu Athiyyah berkata, 7 “Jika perang itu terjadi 
di Adzri’at, maka Adzri’at memang termasuk negeri yang terdekat ke Makkah. 
Tnilah pendapat yang disebutkan oleh Imru'ul Qais dalam bait syairnya. 

Ia jlS jL 

z' ^ ' * 

Engkau telah meneranginya dari Adzri’at dan penduduknya 

dengan penduduk Yatsrib lebih dekat dalam pandangan orang yang 
berada di tempat tinggi 8 

Jika perang itu terjadi di Jazirah, maka Jazirah memang negeri yang 
terdekat ke negeri Kisra. Jika perang itu terjadi di Yordania maka Yordania 
memang negeri yang terdekat ke negeri Romawi. 

Ketika perang tersebut terjadi dan Romawi mengalami kekalahan, 
orang-orang kafir merasa senang. Namun Allah SWT memberikan kabar 
gembira kepada hamba-hamba-Nya bahwa Romawi akan menang dan 

7 Lih. AlMuharrarAl Wajiz( 12/242). 

8 Lih. Diwan Imru' Al Qais (no. 47). Bait syair ini disebutkan oleh Sibawaih dalam Al 
Kitab (2/227), Ibnu Aqil (no. 12), dan Ibnu Malik dalam/1/ Qafiyah (no. 967). 



\ i » x 9* 2 ✓✓ 
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kemenangan akan mereka raih dalam sebuah peperangan. 

Tentang huruf-huruf hija‘iyah yang terdapat di awal surah telah 
dipaparkan sebelumnya Abu Sa’idAl Khudri RA, Ali bin AbuThalib RAdan 
Mu’awiyah bin Qurrah membaca £jjtJ dengan lafazh, 'fjJ\ — 

yakni dengan huruf ghain dan huruf lam berharakat fathah—, 9 Takwilnya, 
bahwa yang teijadi bertepatan dengan peristiwa Badar adalah Romawi 
menang. Hal ini sangat mengecewakan kaum kafir dan membuat kaum m uslimin 
merasa senang. Lalu, Allah SWT memberitahukan kepada hamba-hamba- 
Nya bahwa mereka akan meraih kemenangan kembali dalam beberapa tahun 
lagi. Penakwilan ini disebutkan oleh Abu Hatim. 

Abu Ja’far An-Nuhas berkata, 10 “Qira 'ah mayoritas ulama adalah 
pJlT , —yakni dengan huruf ghain berharakat dhammah dan huruf lam 

berharakat kasrah—.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar RAdan Abu Sa’idAl Khudri RA, bahwa 
mereka berdua membacanya dengan lafazh, 'f/j\ c..Ip dan membaca 
oj&Lt . Abu Hatim menceritakan bahwa Ishmah meriwayatkan dari Harun, 
bahwa ini adalah qira ‘ah ahli Syam. 

Ahmad bin Hanbal berkata, “Sesungguhnya Ishmah ini adalah perawi 
dha ’if dan Abu Hatim banyak meriwayatkan riwayat darinya. Sementara hadits 
menunjukkan bahwa qira 'ah yang benar adalah ghulibat, yakni dengan huruf 
ghain berharakat dhammah.” 

Dalam riwayat di atas terdapat bukti kebenaran kenabian Muhammad 
SAW. Sebab, Romawi telah dikalahkan oleh Persia, lalu Allah SWT 
memberitahukan kepada Nabi-Nya, Muhammad SAW bahwa Romawi akan 
menang atas Persia dalam beberapa tahun lagi dan orang-orang yang beriman 


9 Qira ‘ah ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’cmi Al Qur'an (5/243), Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (12/241) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith( 7/161). 

10 Lih. I’rabAlQur 'an (3/261). 



akan merasa senang dengan hal tersebut, karena orang-orang Romawi adalah 
ahli kitab. 

Ini adalah ilmu tentang hal-hal yang ghaib yang diberitahukan Allah SWT 
kepada beliau yang tidak mungkin diketahui oleh siapa pun. Bahkan, beliau 
memerintahkan kepada Abu Bakar untuk bertaruh dengan orang-orang kafir 
dan menambahjumlah taruhan. Setelah kejadian ini, baru taruhan diharamkan 
dan kebolehan taruhan di-nasakh dengan pengharaman judi. 

Ibnu Athiyyah berkata, 11 “Qira 'ah dengan huruf ghain berharakat 
dhammah adalah qira 'ah yang paling shahih dan ulama sepakat atas lafazh 
yakni dengan huruf ya' berharakat fathah dan dhamir (kata ganti) 
pada l afazh tersebut kembali kepada Romawi.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, bahwa dia juga membaca dengan 
hurufya' berharakat dhammah pada firman Allah SWT, V < J j^lill. 12 Dalam 
qira ‘ah ini, makna yang telah dinampakkan oleh riwayat-riwayat tersebut 
terbalik. 

Abu Ja’far An-Nuhas berkata, 13 “Barangsiapa yang membaca 
_ maka menurutnya, maknanya adalah, dan Persia setelah 

kemenangan mereka —maksudnya setelah mereka menang—, akan 
dikalahkan.” 

Diriwayatkan bahwa peperangan yang teijadi antara Romawi dan Persia 
terjadi pada peristiwa Badar, sebagaimana yang terdapat dalam hadits Abu 
Sa’id Al Khudri, yakni hadits At-Tumidzi. Namun diriwayatkan juga bahwa 
peperangan itu teijadi bertepatan dengan peristiwa Hudaibiyah dan beritanya 
sampai pada peristiwa Bai’at Ridhwan. Demikian pendapat yang dikatakan 
oleh Ikrimah dan Qatadah. 


11 Lih. Al MuharrarAl Wajiz (12/242). 

12 Qira‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalami/ MuharrarAl Wajiz (12/242) 
dan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (7/161). 

13 Lih. Ma 'ani Al Qur 'an (5/243). 
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Ibnu Athiyyah berkata, 14 “Pada dua hari tersebut, datang pertolongan 
dari Allah untuk orang-orang yang beriman.” 

Para ulama telah menyebutkan sebab kebahagiaan kaum muslimin 
dengan kemenangan Romawi dan keinginan mereka bahwa Persia kalah, yaitu 
orang-orang Romawi adalah ahli kitab seperti kaum muslimin. Sedangkan 
orang-orang Persia adalah para penyembah berhala, seperti yang telah 
dijelaskan dalam hadits. 

An-Nuhas berkata, “Ada pendapat lain dan pendapat ini lebih baik, 
yaitu kebahagiaan mereka adalah karena terwujudnya janji Allah SWT. Sebab, 
di dalamnya terdapat bukti kebenaran kenabian, karena Allah SWT 
memberitahukan apa yang akan terjadi beberapa tahun yang akan datang 
dan apa yang diberitahukan akan terjadi itu telah benar-benar terjadi.” 

Ibnu Athiyyah berkata, 15 “Bisa juga dijadikan sebagai alasan 
kebahagiaan mereka adalah sukanya mereka dengan kemenangan musuh yang 
lebih kecil, sebab biaya yang dibutuhkan untuk melawan musuh yang lebih 
kecil ini akan lebih ringan. Sementara bila musuh yang lebih besar menang 
maka ketakutan akan lebih besar. Renungkanlah makna ini, di samping juga 
apa yang diharapkan oleh Rasulullah SAW berupa nampaknya agama Allah 
dan syariat-Nya juga kemenangannya atas agama dan syariat umat-umat yang 
lain, serta keinginan orang-orang kafir Makkah akan adanya suatu kekuatan 
yang dapat memusnahkan ajaran beliau dan membuat mereka terbebas dari 
beliau.” 

Ada juga yang berpendapat bahwa kebahagiaan mereka adalah karena 
pertolongan kepada Rasulullah SAW untuk melawan orang-orang musyrikin, 
sebab Jibril AS memberitahukan hal itu kepada beliau pada peristiwa Badar. 
Demikian pendapat yang diriwayatkan oleh Al Qusyairi. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Bisa jadi juga kebahagiaan mereka 


14 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (12/243). 

15 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (12/243). 




karena semua alasan-alasan yang disebutkan di atas. Mereka bahagia dengan 
kemenangan mereka atas musuh mereka, dengan kemenangan romawi dan 
denganterwujudnyajanji Allah SWT. 

Abu Haiwah Asy-Syami dan Muhammad bin Sumaiqa’ membaca 

juJ . j » dengan lafazh •*** ’j», —yakni dengan huruf lam 

berharakat sukun—. 16 Keduanya ada dalam bahasa Arab. Seperti kata azh- 
zha ’n dan azh-zha ’an. 

Al Farra' 17 menyatakan bahwa asalnya adalah ■**< ‘cfi- Lalu, 
huruf ta ' dihilan g kan sebagaimana dihilangkan dalam firman Allah SWT, 
« fi fSl Asalnya adalah jWitj. 

An-Nuhas berkata, 18 “Ini jelas salah menurut mayoritas ahli Nahwu, 
sebab 3T>til adalah mashdar yang dihilangkan darinya karena fi 7-nya 
adalah/? 7 mu tal (salah satu huruf dalam kata ada huruf alif, wau atmya'). 
Lalu dijadikan ta ' sebagai ganti yang dihilangkan. Sedangkan kata i_j £ bukan 
fi 7 mu tal dan tidak ada yang dihilangkan. 

Al Ashma’i menceritakan bahwa tharada thardan, halaba halaban 
dan ghalaba ghalaban, manakala yang dihilangkan dalam kata ini. Apakah 
boleh dikatakan pada akala aklan dan sejenisnya, ada yang dihilangkan 
darinya?” 

<i huruf ta' marbuthah dihilangkan dari £**} untuk 
✓ / 

membedakan antara mudzakkar dan mu ‘annats. Hal ini telah dijelaskan 
dalam surah Yuusuf. 19 Huruf nun pada kata diberi harakat fathah, 

karena ini adalah bentuk jamak mudzakkar salim. Di antara orang Arab 
ada yang mengatakan <j sebagaimana dia mengatakan tentang 

lafazh Kata iuljt boleh dijamakkan denganjamak orang yang berakal, 

yakni dengan tambahan huruf wau dan huruf nun atau huruf ya' dan huruf 

16 Qira 'ah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/161). 

17 Lih. Ma 'ani Al Qur 'an (2/319). 

18 Lih. I’rabAl Qur 'an (3/262). 

19 Lih. tafsir surah Yuusuf, ayat 42. 
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nun. Sebab terkadang dihilangkan darinya sesuatu, maka dijadikan bentuk 
j amak ini sebagai ganti dari kekurangan yang sebelumnya lengkap pada bentuk 
tunggal, karena asal kata i-lji adalah atau Diberi harakat kasrah 
pada kata S'; untuk menunjukkan bahwa bentuk jamaknya keluar dari 

qiyas dan kaidahnya. Ini adalah pendapat para ulama Bashrah. 

Sementara Al Farra' berpendapat bahwa harakat dhammah harus 
dibumbuhi, sebab dia berkata, “D hamm ah adalah petunjuk untuk huruf wau 
dan huruf wau telah dihilangkan dari kata ailji pada salah satu dua pendapat.” 

Akan tetapi tidak ada seorang pun yang memberi harakat dhammah 
sepanjang pengetahuan kami. 

jJJ 'J3 ^ >VT & “Bagi Allah-lah urusan sebelum dan 
setelah (mereka menang). ” Allah SWT memberitahukan keesaan-Nya 
dalam hal kekuasaan dan apa yang teijadi di alam ini, baik kemenangan dan 
lainnya adalah dari-Nya dan dengan kehendak-Nya juga kekuasaan-Nya. 
Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, & “Bagi Allah-lah urusan ”, 

maksudnya meluluskan segala keputusan. 

JbJ 'jaj lys -j» “Sebelum dan setelahnya”, maksudnya sebelum 
kemenangan ini dan setelahnya. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah sebelum segala sesuatu dan setelah segala sesuatu. 

jju kedua kata tersebut, yakni dan jJJ adalah zharf 

yang mabni (tetap, tidak dapat berubah) atas dhammah, sebab keduanya 
menjadi ma'rifah dengan dihilangkannya apa yang disandarkan kepada 
keduanya dan keduanya menj adi mengandung apa yang disandarkan tersebut. 
Keduanya menyalahi ma ’rifah ism dan keduanya lebih mirip dengan huruf 
dalam pengharakatan dhammah. Oleh karena itu, keduanya dibaca mabni- 
atas dhammah. Hanya di-mabni-kan atas dhammah, karena keduanya lebih 
mirip dengan munada mufrad (obyek panggilan yang berbentuk tunggal) 
dalam hal apabila kata itu dibaca nakirah. Apabila di-idhafah-kan 
(digabungkan dengan kata lain) maka mabni- nya hilang. Dikatakan, 


Jgg^ggjlP 




£rfJ Crf- 

Al Kisa'i menceritakan dari salah seorang bani Asad tentang firman 
Allah SWT, jJJ ^3 bahwa yang pertama dibaca kasrah dan tanwin 
serta kedua dibaca dhammah tanpa tanwin ( min qablin wa min ba ’du). Al 
Farra' menceritakan tentang firman Allah SWT, Aid bahwa 

keduanya dibaca kasrah tanpa tanwin ( min qabli wa min ba ’di)} 0 Namun 
An-Nuhas 21 mengingkari qira ‘ah ini dan membantahnya. 


Al Farra' berkata, “Dalam Al Qur'an ada begitu banyak.” Ini jelas 
salah. Di antaranya, dia menyatakan bahwa boleh min qablu wa min ba ’du. 
Sesungguhnya boleh min qablu wa min ba ’du bila keduanya adalah nakirah. 


Az-Zujaj berkata, “Maknanya adalah dari yang terdahulu dan dari yang 
terkebelakang.” 


Firman Allah SWT, 0 “Dcm pada 


hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang yang 
beriman, karena pertolongan Allah.” Hal ini telah dipaparkan sebelumnya. 


^ . A “Dia menolong siapa yang Dia kehendaki. ” 

Maksudnya adalah, para kekasih-Nya. Sebab pertolongan-Nya hanya khusus 
untuk kemenangan para kekasih-Nya atas para musuh-Nya, sedangkan 
kemenangan musuh-Nya atas para kekasih-nya bukanlah pertolongan-Nya, 
namun itu adalah ujian dan terkadang disebut dengan keberuntungan. 

“Dia Maha Perkasa, ” dalam menurunkan siksaan-Nya. 

^.jll maksudnya adalah, Allah Maha Penyayang terhadap orang- 
orang yang taat kepada-Nya. 


20 Lih. Ma 'ani Al Qur 'an (2/320). 

21 Lih. I’rabAl Qur 'an (3/263). 
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Firman Allah: 


<1 j^=l AU J ST £& 'j M jJ>3 

0 'ojLa±s>^ bb^ cf' r*l ^ ^ 6? (^ 0 

“(Itulah) janji Allah. Allah tidak akan menyalahi janji-Nya, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui Mereka 
mengetahui yang lahir (tampak) dari kehidupan dunia; 
sedangkan terhadap (kehidupan) akhirat mereka lalai. ” 
(Qs. Ar-Ruum [30]: 6-7) 


Firman Allah SWT, 'j &\ “(Itulah) janji Allah. 

Allah tidak akan menyalahi janji-Nya ”, karena firman-Nya adalah benar. 

'j o-LJT jJ=>\ Tetapi kebanyakan manusia 

tidak mengetahui. ” Mereka adalah orang-orang kafir dan mereka adalah 
mayoritas. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang-orang 
musyrik Makkah. 

aut uij dibaca nashab karena berfungsi sebagai mashdar. 
Maksudnya, w a ’ada dzaalika w a ’dan (Allah menjanjikan hal itu dengan 
sebuah janji). Kemudian Allah SWT menjelaskan sembari menunjuk apa yang 
mereka ketahui. Dia berfirman, l'ydA (j* Qj$ds» 0_yC*+ “Mereka 
mengetahui yang lahir (tampak) dari kehidupan dunia,” maksudnya 
adalah, perkara kehidupan mereka dan dunia mereka, kapan mereka 
menanam dan kapan mereka memanen, bagaimana mereka menanam pohon 
dan bagaimana mereka mendirikan bangunan . 22 Demikian pendapat yang 
dikatakan oleh Ibnu Abbas RA, Ikrimah dan Qatadah. 

Adh-Dhahhak berkata, “Maksudnya, membangun istana-istana dunia. 


22 A tsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma ’ani Al Qur 'an (5/245) dan Al Mawardi 
dalam tafsirnya (3/258). 




membelah sungai-sungai dunia dan menanam pohon-pohon dunia.” 23 Namun 
maknanya dengan penakwilan di atas sama saja. 

Ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah apa yang 
dibisikkan oleh syetan-syetan kepada mereka dari perkara-perkara duniawi 
ketika syetan-syetan itu mencuri dengar dari langit dunia. 24 Demikian pendapat 
yang dikemukakan oleh Sa’id bin Jubair. 

Ada lagi yang berpendapat bahwa maksudnya adalah lahir dan batin, 
sebagaimana yang Dia firmankan dalam ayat lain, > (j* (* 1 “Atau 

kamu mengatakan (tentang hal itu) sekedar perkataan pada lahirnya 
saja. ” (Qs. Ar-Ra’d [13]: 33) 

Menurut saya (Al Qurthubi): Perkataan Ibnu Abbas RAlebih sesuai 
dengan maksud lahir kehidupan dunia. Hingga Hasan pernah berkata, “Demi 
Allah, ilmu dunia salah seorang dari mereka sampai kepada dapat menilai 
ukuran dirham. Dia dapat memberitahukan berat timbangannya, namun dia 
tidak bisa melakukan shalat dengan baik.” 

Abu Al Abbas Al Mubarrad berkata, “Kisra pernah membagi hari- 
harinya. Dia berkata, ‘Hari berangin bagus untuk tidur. Hari berawan bagus 
untuk berburu. Hari sering turun hujan bagus untuk minum dan hiburan. Hari 
panas bagus untuk mencari kebutuhan’.” 

Ibnu Khalawaih berkata, “Alangkah mengertinya mereka dengan 
pengaturan dunia mereka. Mereka mengetahui yang lahir dari kehidupan 
dunia, ‘Sedangkan terhadap (kehidupan) akhirat ', 

^ ^ ji ^ 

maksudnya adalah, mempelajarinya dan beramal untuknya. 

‘Mereka lalai ” 


23 Astar dari Adh-Dhahhak ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/258). 

24 Atsar dari Sa’ id ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/258). 
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Firman Allah: 



“Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang 
(kejadian) diri mereka? Allah tidak menciptakan langit dan 
bumi dan apa yang ada di antara keduanya melainkan 
dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu yang 
ditentukan. Dan sesungguhnya kebanyakan di antara 
manusia benar-benar mengingkari pertemuan dengan 
Tuhannya. ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 8) 


Firman Allah SWT, ^ adalah yang kembali kepada kata 

tafakkur, bukan sebagai maf’ul (obyek). Namun menjadi muta ’addi 

kepadanya dengan huruf jar. Sebab, mereka tidak diperintahkan untuk 
memikirkan tentang kejadian diri mereka saja, akan tetapi mereka 

Hi pprintahkan untuk mempergunakan pikiran mereka untuk memikirkan tentang 
kejadian langit dan bumi dan juga diri mereka, hingga mereka meyakini bahwa 
Allah tidak menciptakan langit dan lainnya kecuali dengan benar. 

Az-Zujaj berkata, “Dalam firman Allah SWT ini ada yang dihilangkan, 
yakni Sebab, dalam firman ini terdapat petunjuk atasnya, yakni 

* * * 

Al Farra' berkata, 25 “Makna adalah illaa lil haqq (kecuali 

untuk kebenaran), yakni pahala dan siksa.” 

Ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah kecuali untuk 
menegakkan kebenaran. 26 


25 Lih. Ma 'ani A l Qur 'an (2/322). 

26 Pendapat ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma ’ani Al Qur'an (5/236). 






Ada lagi yang berpendapat bahwa maksud adalah dengan adil. 27 

Selain itu, ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dengan 
kebijaksanaan. 28 Semua makna di atas hampir sama maknanya. 

Ada juga yang berpenapat bahwa maksud adalah bahwa itu 

adalah benar dan untuk kebenaran Dia menciptakannya, dan itu merupakan 
petunjuk akan keesaan-Nya dan kekuasaan-Nya. 

Jili ^3 "Dan dalam waktu yang ditentukan, ” maksudnya 
adalah, langit dan bumi memiliki batas waktu, yaitu Hari Kiamat Dalam ayat 
ini 

memiliki batas waktu tertentu, juga menunjukkan adanya pahala bagi orang- 
orang yang berbuat baik dan siksa bagi orang-orang yang berbuat jahat. 

Ada juga yang berpendapat bahwa maksud adalah Dia 

menciptakan di waktu yang telah Dia tetapkan untuk menciptakan sesuatu 
tersebut. 

Oj>£J ’tfp <J% 03 “Dan sesungguhnya 

kebanyakan di antara manusia benar-benar mengingkari pertemuan 
dengan Tuhannya. ” Huruf lam pada lafazh bjJiuSd a dalah untuk taukid 
(penegas). Perkiraan maknanya adalah, sungguh mereka kafir dengan 
pertemuan dengan Tuhan mereka. Yakni dalam kalimat tersebut ada yang 
disebutkan terlebih dahulu dan ada yang disebutkan di akhir. Maksudnya, 
benar-benar mengingkari dengan kebangkitan setelah mati. 

Dalam bahasa Arab, diungkapkan ^ 0 1 

(sesungguhnya Zaid di dalam rumah benar-benar duduk). Seandainya 
diungkapkan dengan kalimat, ^ (sesungguhnya Zaid 

benar-benar di dalam rumah benar-benar duduk), maka ini pun boleh. Akan 

„ * 

tetapi jika diungkapkan dengan kalimat, j'aJ' ^ o&r 'Aj (sesungguhnya 



27 Pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/258). 

28 Ibid. 
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Zaid duduk benar-benar di dalam rumah), maka ini tidak boleh. Sebab, huruf 
lam hanya boleh digunakan untuk tauJdd ism inna dan khabar- nya. Begitu 
jugajika diungkapkan dengan kalimat, ^ '•*<) <^! (sesungguhnya 

Zaid benar-benar duduk benar-benar di dalam rumah), juga tidak boleh. 29 


Firman Allah: 


tfP cn ***** o ^ UJfc* Jeffi 4 






“Dan tidakkah mereka bepergian di bumi lalu melihat 
bagaimana kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang 
mendustakan rasul)? Orang-orang itu lebih kuat dari 
mereka (sendiri) dan mereka telah mengolah bumi (tanah) 
serta memakmurkannya melebihi apa yang telah mereka 
makmurkan. Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul 
mereka dengan membawa bukti-bukti yang jelas. Maka 
Allah sama sekali tidak berlaku zhalim kepada mereka, 
tetapi merekalah yang berlaku zhalim kepada diri mereka 
sendiri ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 9) 

Firman Allah SWT, j “ Dan tidakkah 

mereka bepergian di bumi lalu melihat ”, dengan pandangan mata kepala 
dan mata hati mereka. 


29 Lih. I’rab AlQur'an (3/266). 



u°-> 




u. z 

«yfT? 


< ' i • 

lilh 


il^a 




olTot-f “Bagaimana 


kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul)? 
Orang-orang itu lebih kuat dari mereka (sendiri) dan mereka telah 
mengolah bumi (tanah), ” maksudnya adalah, membalik tanah untuk ditanami, 
sebab penduduk Makkah tidak ahli dalam membajak tanah. Allah SWT 
berfirman tentang umat Nabi Musa AS, (jg, “Membajak tanah." 

(Qs. AlBaqarah [2]: 71) 


jjj\ “Serta memakmurkannya melebihi apa 
yang telah mereka makmurkan, ’’ maksudnya adalah, orang-orang sebelum 
mereka memakmurkan bumi melebihi apa yang mereka telah makmurkan, 
namun p emakm uran mereka tersebut tidak mendatangkan manfaat bagi 
mereka, begitu juga lamanya hidup mereka. 

ilj “Dan telah datang kepada mereka rasul- 

rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang jelas, ” maksudnya 
adalah, dengan membawa mukj izat-mukjizal. 30 Ada juga yang berpendapat 
bahwa maksudny a adalah dengan membawa hukum-hukum, namun mereka 
ingkar dan tidak mempercayai. 31 

jUfllfel “Maka Allah sama sekali tidak berlaku 

zhalim kepada mereka ”, dengan membinasakan mereka tanpa dosa, tanpa 
ada rasul yang diutus dan tanpa dalil yang diberikan. 

Tetapi merekalah yang berlaku 
zhalim kepada diri mereka sendiri, ” maksudnya adalah, dengan kemusyrikan 
dan kemaksiatan. 


30 Ini disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam FathAl Qadir (4/302). 

31 Ibid. 
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Firman Allah: 


IjSrj AMlo^Ui IjJjL&a ol IlyL-1 Oi^ 1 ^4^ 




" Kemudian, adzab yang lebih buruk adalah kesudahan bagi 
orang-orang yang mengerjakan kejahatan. Karena mereka 
mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka selalu 
memperolok-olokkannya. ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 10) 


Firman Allah SWT, z/\yif\\jkL,\ iliip Jli “Kemudian, 
adzab yang lebih buruk adalah kesudahan bagi orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan. ” Kata fcfyflT dibentuk mengikuti pola kata J&j, 
dari kata «/jiji, dimana kata tersebut merupakan bentuk ta «to (feminim) 
dari kata seperti kata l JLS Ji yang merupakan bentuk ta'nits dari kata 

Ada yang berpendapat bahwa maksud l/\yiS\ di sini adalah api 
neraka. Demikian pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA. 


Makna \y-'A adalah menyekutukan. Hal ini ditunjukkan oleh firman- 
Nya selanjutnya, 4jjT \yjJL=* q\ “Karena mereka mendustakan 
ayat-ayat Allah. ” Selain itu, kata fcfyfit adalah nama api neraka, 
sebagaimana halnya yang merupakan nama surga. 

Maksud i' * £_ adalah li an kadzdzabuu (agar mereka 
mendustakan). Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Al Kisa'i. Ada 
juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah b i an kadzdzabuu. 

Nafi’, Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca juLp yakni 

dengan rafa ’ (harakat dhammah) pada ism'^t - 32 Disebutkan juga dalam 
bentuk mudzakkar karena ta 'nits tidak hakiki. Sedangkan ! iT adalah 


32 Qira ‘ah ini adalah Qira 'ah yang mutawatir seperti yang tersebut dalam Taqrib An- 
Nasyr (hal. 159). 




khabar ' 0 g . Sedangkan ahli qira ‘ah lainnya membaca dengan nashab sebagai 
khabar ' 0 g dan l/Vy*S\, dengan rafa ’ adalah ism ' 0 g . Boleh juga ism ' 0 g 
adalah pendustaan. Maka perkiraan maknanya adalah, kemudian adalah akibat 


orang-orang yang berbuat kejahatan. Dengan demikian, adalah 

& S- S o 

mashdar atau sifat bagi kata yang dihilangkan, yakni T}_Ji iikl» 


(tingkah laku yang buruk). 

Diriwayatkan dari Al A’masy, bahwa dia membaca && && ^ 
ijlca, 33 yakni dengan harakat dhammah pada kata as-suu 'u. 

An-Nuhas berkata, 34 “Kata artinya keburukan yang lebih buruk. 

Kata ini mengikuti pola kata 

S\ o' “Karena mereka mendustakan ayat-ayat 

Allah. ” Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Muhammad S AW 
dan A l Qur'an. 35 Demikian pendapat yang dikemukakan olehAl Kalbi. Menurut 
Muqatil, maksudnya adalah mendustakan adzab akan turun kepada mereka. 36 
Menurut Adh-Dhahhak, maksudnya adalah mendustakan mukjizat-mukjizat 
Muhammad SAW. 37 Firman Allah SWT selanjutnya, ^ 


“Dan mereka selalu memperolok-olokkannya. ” 


Firman Allah: 

_^ ^ * | Jl ■- 

“Allah yang memulai penciptaan (makhluk), kemudian 


33 Oira ‘ah Al A’masy ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma ’aniAl Qur'an (5/246). 

34 Ibid. 

35 Pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/259). 

36 Ibid. 
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mengulanginya kembali; kemudian kepada-Nya kamu 
dikembalikan. Dan pada hari (ketika) terjadi Kiamat, 
orang-orang yang berdosa (kaum musyrik) terdiam 
berputus asa. Dan tidak mungkin ada pemberi syafaat 
(pertolongan) bagi mereka dari berhala-berhala mereka, 
sedangkan mereka mengingkari berhala-berhala mereka 
itu. ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 11-13) 


Abu Amr dan Abu Bakar membaca yff dengan lafazh oyofJJ* 
—yakni dengan huruf ya '—. Sementara yang lain membacanya dengan huruf 
ta\ 


Firman Allah SWT, 0>*f“ Dan pada hari 


(ketika) terjadi Kiamat, orang-orang yang berdosa (kaum musyrik) 
terdiam berputus asa." Abu Abdurrahman As-Sulami membaca kata 
dengan lafazh \J&, 39 —yakni dengan huruf lam berharakat fathah—. Makna 
yang sudah diketahui dalam bahasa untuk kalimat, Irtf adalah 
seseorang terdiam dan tidak dapat lagi mengutarakan argumentasinya dan 
tidak terlihat dia memiliki argumentasi lain. Makna yang sama dengan makna 
kata ini adalah bingung. 


Al Ajjaj mengungkapkan dalam bait syairnya. 



L jt ff* U— j >_3 yo ^ 


Hai sahabatku apakah kamu tahu tulisan yang disucikan 
dia menjawab, ‘Iya, aku mengetahuinya lalu keduanya kebingungan 10 


37 Pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/259). 

38 Qira‘ah ini adalah qira‘ah mutawatir seperti yang disebutkan dalam Taqrib An- 
Nasyr( hal. 159). 

39 Qira ‘ah Abu Abdurrahman ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam l’rab Al Qur'an 
(3/266) dan IbnuAthiyyah dalam AlMuharrarAl Wajiz{ 12/248). 

40 Lih. Diwan Al Ajjaj ( no. 123), Tafsir Ath-Thabari (2\l\ 8), Majaz Al Qur'an (2/120), 
Ma 'ani Al Qur'an, karyaAn-Nuhas (5/248) dan Tafsir IbnuAthiyyah (12/248). 



Sebagian ahli Nahwu menyatakan bahwa kata iblis diambil dan kata 
ini. Menurut An-Nuhas, 41 seandainya benar apa yang dikatakan sebagian ahli 
Nahwu ini maka kata iblis wajib bertanwin, sementara di dalam Al Qur'an 
kata ini tidak bertanwin. 


Menurut Az-Zujaj, artinya orang yang diam dan tidak dapat 

lagi menyampaikan argumentasinya, lagi tidak mungkin mendapatkan 
argumentasi lain. 

Firman Allah SWT, “Dan tidak mungkin 

bagi mereka dari berhala-berhala mereka ”, maksudnya adalah, dari apa 
yang mereka sembah selain Allah. 

“Ada pemberi syafaat 
(pertolongan), sedangkan mereka mengingkari berhala-berhala mereka 
itu. ” Mereka berkata, “Berhala-berhala itu bukan tuhan.” Mereka berlepas 
diri dari berhala-berhala itu dan berhala-berhala itu pun berlepas diri dari 
mereka, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 


Firman Allah: 


4 i' 

yJdlUli 


£yy (y^ f yj 



*^ 
AJL 



“Dan pada hari (ketika) terjadi Kiamat, pada hari itu 
manusia terpecah-pecah (dalam kelompok). Maka adapun 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 
maka mereka di dalam taman (surga) bergembira. ” 
(Qs. Ar-Ruum [30]: 14-15) 


41 Lih. Irab Al Qur 'an (3/267). 



Firman Allah SWT, \yu plj "Dan pada hari 

(ketika) terjadi Kiamat, pada hari itu manusia terpecah-pecah (dalam 
kelompok), ” maksudnya adalah, orang-orang yang beriman dari orang-orang 
kafir. Dia tidak menjelaskan bagaimana perpecahan mereka. Lalu Dia 
berfirman, dU- 

An-Nuhas berkata, 42 “Aku mendengar Az-Zujaj berkata, ‘Makna Cl 
adalah tinggalkan apa yang kita berada di dalamnya dan ambil apa yang di 
luarnya’.” 

Sibawaih juga berkata, “Sesungguhnya maknanya adalah walaupun kita 
berada di dalam sesuatu, tetapi ambillah apa yang di luarnya.” 

j JLU ‘‘Maka mereka di dalam taman (surga) 
bergembira. ”Adh-Dhahhak berkata, “Kata artinya taman atau kebun. 

Sedangkan jp\sJ\ artinya taman-taman.” 

Abu Ubaid berkata, “Kata berarti taman yang berada di bawah. 

Apabila berada di atas maka disebut 

Selainnya berkata, “ Ar-Raudhah (taman) yang paling bagus adalah 
yang berada di tempat tinggi dan keras.” 

Akan tetapi, taman yang berada di tempat tinggi bisa dikatakan 
apabila di dalamnya terdapat tumbuh-tumbuhan. Apabila di dalamnya tidak 
terdapat tumbuh-tumbuhan dan taman itu berada di tempat tinggi maka disebut 
Vjd. Tetapi ada juga yang mengatakan bahwa maksud i'Ju bukan seperti itu. 

Al Qusyairi berkata, “ Ar-Raudhah menurut orang Arab adalah sayur- 
sayuran yang tumbuh di sekitar saluran air. Tidak ada satu tempat pun bagi 
orang Arab yang paling bagus dari tempat ini.” 

Menurut Al Jauhari, 43 jamak adalah dan u^j. Huruf waw 

menjadi huruf ya ' karena huruf sebelumnya berharakat kasrah. Ar-Raudh 


42 Lih. Irab Al Qur cm (3/267). 

43 Lih.Ash-Shihah (3/1081). 



juga berarti air sekitar setengah tempat air. Contohnya adalah, ^ 

& * * 

«.U ‘ja (di telaga itu ada sewadah air), ini diungkapkan apabila air 

* ' 

menutupi seluruh dasar telaga. AbuAmr dalam sebuah syair mengungkapkan. 


x o t ^ e 



✓ 8 / ✓ 

* 


Dan sedikit air yang darinya aku beri minum binatangku M 



Adh-Dhahhak dan Ibnu Abbas RA berkata, “Artinya 


dimuliakan.” 45 


Ada yang berpendapat bahwa artinya adalah mendapatkan 
kenikmatan. 46 Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Mujahid dan 
Qatadah. Ada juga yang mengatakan bahwa artinya adalah bergembira. 
Menurut As-Suddi, artinya adalah berbahagia. 

Arti kata 3^*ji menurut orang Arab sendiri adalah kegembiraan dan 
kebahagiaan. Demikian pendapat yang disebutkan oleh Al Mawardi. 47 

Al Jauhari berkata, 48 “J/ Habr artinya kesenangan. Kata ini dibentuk 
dari kata, ij&— \'Jr -Allah SWT berfirman, j 

maksudnya adalah, mendapatkan kenikmatan, dimuliakan dan 
bergembira. Contohnya adalah, Kata mengikuti pola kata 

I» 55 

J 

An-Nuhas berkata, 49 “Al Kisa'i menceritakan bahwa kalimat tsj*- 
artinya aku muliakan dan aku beri kenikmatan kepadanya. Aku pernah 
mendengar Ali bin Sulaiman berkata, ‘Itu diambil dari kalimat, *i £-1 jf* 


44 Nidhwah artinya binatang yang telah kelelahan karena perjalanan. Syair ini termaktub 
dalam Ash-Shihah dan Lisan Al Arab, entri: rawadha. 

45 Atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/259) dari Ibnu Abbas RA. 

46 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma ’ani A l Qur 'an (5/248) dan Al Mawardi 
dalam tafsirnya (3/259). 

47 Lih. Tafsir Al Mawardi (3/259). 

48 Uh. Ash-Shihah (2/620). 

49 Lih. I’rabAl Qur'an (3/268). 
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(di atas gigi-giginya adalah bekas). Maka arti adalah jelas terlihat 

pada mereka bekas kenikmatan. Kata Jt diambil dari kata ini.” 

Seorang penyair mengungkapkan. 


' 3 - 'Z l'f 

c? j • <-£ y L *' 


Q I3>j SJaJl SCj n/ 


Jangan mengisi penuh wadah air itu tapi isilah sedikit saja 


Tidakkah kau melihat bekas orang yang memberi minum darinya 


Ada yang mengatakan bahwa asalnya adalah dari at-tahbiir yang berarti 
pembagusan. Sehingga arti adalah dibaguskan. Contohnya adalah 

kalimat, ^ (si fulan itu tampan dan bagus penampilannya). 

Ini seakan-akan ia adalah mashdar dari kata yang artinya aku 

membaguskannya. Yang pertama adalah ism. Contoh lain dalam hadits adalah, 

O " O . S'». ^ y > S 

yy y yy y yy N “- 

“Akan keluar seseorang dari api nereka yang telah hilang 
ketampanan dan kebagusan penampilannya. ” 50 

Yahya bin Abu Katsir berkata tentang makna firman Allah SWT 
j> “Maksudnya, memperdengarkan nyanyian di dalam 

surga.” 51 

Ini juga pendapat yang dikemukakan oleh Al Auza’i. Dia berkata, 
“Apabila ahli surga mulai bernyanyi, maka tidak ada satu pohon pun di 
dalam surga kecuali membalas nyanyian dengan tasbih dan taqdis 
(penyucian).” 

Al Auza’ i juga berkata, “Tidak ada seorang makhluk Allah pun yang 


50 As-Sibr artinya penampilan yang bagus dan tampan. Terkadang huruf sin -nya 
diberi harakat fathah. 

Lih. An-Nihayah (2/333). 

51 A tsar dari Yahya ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’aniAl Qur'an (5/248) 
dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (12/249). 




lebih bagus suaranya dari Israfil. Apabila dia mulai bernyanyi, maka seluruh 
penduduk tujuh lapis langit menghentikan shalat dan tasbih mereka.” 

Selain Al Auza’ i menambahkan bahwa tidak ada satu pohon pun di 
dalam surga kecuali mengulangi nyanyiannya. Tidak ada satu tirai dan pintu 
pun kecuali berkibar dan terbuka. Tidak ada satu lingkaran pun kecuali 
berdengung dengan bermacam-macam dengungan. Tidak ada satu seruling 
pun dari seruling-seruling emas kecuali keluar suara darinya hingga menciptakan 
irama-irama yang indah. Tidak ada seorang bidadari pun dari para bidadari 
surga kecuali bernyanyi dengan nyanyian-nyanyiannya dan burung dengan 
kicauannya 

Allah SWT pun mewahyukan kepada para malaikat, “Sambut- 
menyambutlah kalian dengan mereka dan perdengarkan kepada hamba- 
hamba-Ku yang telah menyucikan pendengaran mereka dari seruling-seruling 
syetan.” 

Maka, para malaikat pun saling bersambut dengan alunan irama dan 
suara mereka. Suara-suara ini pun bercampur hingga menjadi satu irama. 
Kemudian Allah SWT berfirman, “Hai Daud.” Maka dengan suaranya yang 
memuji Tuhannya, dia pun mengiringi suara-suara tersebut, hingga keindahan 
dan kenikmatan pun kian berlipat ganda. Inilah makna firman Allah SWT, 
JhU “Maka mereka di dalam taman (surga) 
bergembira. ” Ini disebutkan oleh At-Tirmidzi Al Hakim. 

Ats-TsaTabi menyebutkan bahwa Abu Ad-Darda‘ RA meriwayatkan, 
bahwa Rasulullah S AW pernah memberikan nasehat kepada manusia. Beliau 
kemudian menyebutkan tentang surga dan apa yang ada di dalamnya, seperti 
para isteri (dari bidadari) dan berbagai kenikmatan. Ketika itu, di barisan 
belakang kaum ada seorang Arab pedalaman. Dia bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apakah di dalam surga dapat mendengar nyanyian?” 

Rasulullah SAW menjawab, “Iya, hai orang Arab pedalaman! 
Sesungguhnya di dalam surga ada sebuah sungai yang di kedua tepiannya 
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ada para perempuan perawan. Semuanya berkulit putih dan bertubuh 
ramping. Mereka bernyanyi dengan suara yang tidak pernah didengar 
oleh makhluk sebelumnya. Itulah nikmat surga yang paling utama. ” 

Seorang laki-laki bertanya kepada Abu Ad-Darda‘ RA, “Nyanyian 
apa yang mereka bawakan?” Dia menjawab, “Tasbih.” 52 

Menurut saya (Al Qurthubi): Itu seluruhnya merupakan kenikmatan, 
kebahagiaan dan kemuliaan. Maka, tidak ada yang bertentangan antara 
pendapat-pendapat tadi. Apalagi bila kita mengingat firman Allah 

f, 9 i ^ * / , t -<• J f 9 s 

SWT, cps>\ L. JJu “ili "Tak seorang pun mengetahui 

berbagai nikmat yang menanti, yang indah dipandang." (QS. As-Sajdah 
[32]: 17) Akan ada penjelasannya lebih lanjut. 

Rasulullah S AW juga bersabda, 

jLj p- J jil y J C->fJ S/ 

t' ' ' 

‘‘Di dalam surga itu terdapat sesuatu yang tidak pernah dipandang 

oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga dan tidak pernah 

terlintas dalam hati manusia. ” 53 

Diriwayatkan juga bahwa Rasulullah S AW bersabda, 

aS(J| JaI SlI jI lils tAvai 'J*\ Iglip ^ jl 

z' Z’ ^ /■ /> z "z' / 

- ^ ^ . z' / 0 . \ S — 

/, * -A . 0x ft © £ » r* H» i 

2)cjlsst-iy! ^9 ^j ail) CL-*j 

.ir> iyd ciji jif y aii 


‘ Sesungguhnya di dalam surga itu terdapat pohon-pohon yang di 


32 Lih. Az-Zamakhsyari dalam AlKasysyaf( 3/200). 

33 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/174) tentang surah As-Sajdah, 
Muslim dalam pembahasan tentang surga (4/2174), At-Tirmidzi dalam pembahasan 
tentang surga, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud, Ad-Darimi dan Ahmad 
dalami /Musnad (2/313). 





atasnya ada lonceng-lonceng dari perak. Apabila para penghuni 
surga ingin mendengar maka Allah mengirimkan angin dari bawah 
Arasy lalu angin itu mengenai pohon-pohon tersebut. Maka 
bergeraklah lonceng-lonceng tersebut hingga menimbulkan suara 
yang seandainya didengar oleh penduduk dunia niscaya mereka 
akan mati dalam keadaan bernyanyi. ” 

Demikian yang disebutkan oleh Az-Zamakhsyari. 54 


Firman Allah: 



<_£UJj l%! jLL IjjiSj IjjlS* (jijil Ulj 

^ - j / 

OjL 


“Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat- 
ayat kami (Al Qur'an) serta (mendustakan) menemui hari 
akhirat, maka mereka tetap berada di dalam siksaan 
(neraka). ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 16) 


Firman Allah SWT, !jiaSj ijJiT llfj “Adapun orang- 

orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat kami (Al Qur'an)” hal ini 
telah dijelaskan sebelumnya. 


maksudnya kebangkitan dari kubur. 
yll>3T j -ULiljti “Maka mereka tetap berada di dalam 


siksaan (neraka):’’ Kata berarti tetap berada. 55 Ada yang 

berpendapat bahwa maksudnya adalah dikumpulkan. 56 Ada juga yang 
berpendapat bahwa maksudnya adalah diadzab. 57 Ada lagi yang mengatakan 


54 Lih. Al Kasysyaf(3/100). 

55 Pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/260). 

56 Ibicl. 

57 Ibid. 
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bahwa maksudnya adalah datang. Contoh lain untuk makna ini terdapat dalam 
firman Allah SWT, L>yS\ 1 jCC>- lij “Apabila seorang di antara kamu 
kedatangan (tanda-tanda) maut." (Qs. Al Baqarah [2]: 180) 58 Demikian 
pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Syajarah. Makna-makna itu hampir sama 
satu sama lain. 


Firman Allah: 


. / • W vt, 'ss. ' * , * ' s *** * ** ' tf'f 

^ JLo^cJI 4jj { Qn j QJ*": 1 ^ • j (je>- 


Cr 



CV?3 



“Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di 
petang hari dan waktu kamu berada di waktu Shubuh. Dan 
bagi-Nyalah segala puji di langit dan di bumi dan di waktu 
kamu berada pada petang hari dan di waktu kamu berada 
di waktu Zhuhur.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 17-18) 


Dalam ayat ini terdapat tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, j&T “Maka bertasbihlah 

kepada Allah. ” Ada tiga pendapat terkait maksud ayat ini, yaitu: 

1. Ini adalah firman yang ditujukan kepada orang-orang beriman yang 

memerintahkan mereka untuk beribadah dan mendorong mereka untuk 
shalat di dalam waktunya. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Shalat lima waktu terdapat dalam Al Qur'an.” 
Ada yang bertanya, “Di mana?” Dia menjawab, “Allah berfirman, 
&\ adalah shalat Maghrib dan shalat Isya. 
Oj adalah shalat Shubuh. adalah shalat Ashar. 


38 Pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/260). 


►5 adalah shalat Zhuhur .” 59 Seperti inilah pendapat yang 
dikatakan oleh Adh-Dhahhak dan Sa’id bin Jubair. 


2. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga dan dari Qatadah bahwa ayat 
ini mengisyaratkan empat shalat, yaitu shalat Maghnb, Shubuh, Ashar 
dan shalat Zhuhur. Mereka berkata, “Sedangkan shalat Isya terdapat 
dalam ayat lain 60 , yakni firman-Nya, jjT ^ UJjj ‘Dan pada bagian 
permulaan daripada malam \ (Qs. Huud [11]: 114) juga dalam firman- 
Nya tentang waktu-waktu aurat.” 


An-Nuhas berkata , 61 “Ahli tafsir menyatakan bahwa ayat ini: 





&\ menjelaskan tentang shalat. 


Aku juga mendengar Ali bin Sulaiman berkata, ‘Maksud sebenarnya 
menurutku adalah, maka bertasbihlah kepada Allah di dalam shalat- 
shalat, sebab tasbih ada di dalam shalat’.” 


3. Maksudny a adalah, maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kalian 

berada di pe tang hari dan waktu kalian berada di waktu Shubuh. 
D emikian pendapat yang disebutkan oleh Al Mawardi. 

Selain itu, dia menyebutkan pendapat pertama. Konteksnya adalah 
maka shalatlah kepada Allah di waktu kalian berada di petang hari dan waktu 
kalian berada di waktu shubuh. 


Ada dua alasan terkait penamaan shalat dengan tasbih, yaitu: (l)karena 
shalat mengandung tasbih dalam ruku dan sujud, dan (2) karena tasbih diambil 


dari kata as-sabhah, sedangkan arti 
adalah sabda Rasulullah S AW, 

✓ / 


as-sabhah berarti shalat. Contohnya 
“Akan ada bagi 


mereka shalat di Hari Kiamat." 


* 


% 


i 


S9 Atsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’aniAl Qur'an 
(5/249). 

60 Atsar dari Ibnu Abbas RA dan Qatadah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz{\2l25Q). 

61 Lih. I’rabAl Qur'an (3/268). 
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Kedua: Firman Allah SWT, Joji lj ^ jlL>jT 4 J 3 . 

Ini adalah ungkapan sisipan, penyebutan pujian atas segala nikmat dan 
segala karunia-Nya. Ada yang berpendapat bahwa makna j * -li T jjjj adalah 
shalat untuk-Nya, karena hanya dalam shalat diwajibkan membaca pujian 
(surah Al Fatihah). Namun pendapat yang pertama lebih bagus, sebab pujian 
kepada Allah merupakan salah satu jenis pengagungan terhadap-Nya, 
dorongan untuk menyembah-Nya dan harapan untuk kekekalan nikmat-Nya. 
Maka ini merupakan jenis lain yang berbeda dengan shalat. Wallahu a ’lam. 

Dimulai dengan shalat Maghrib, karena malam lebih dahulu dari siang, 
sedangkan dalam surah Al Israa‘ dimulai dengan shalat Zhuhur, karena shalat 
ini adalah shalat pertama yang dilakukan oleh Jibril AS bersama Nabi S AW. 


Menurut Al Mawardi, shalat malam disebutkan dengan nama tasbih 
dan shalat siang disebutkan dengan nama pujian, karena di siang hari manusia 
berada dalam berbagai keadaan yang mengharuskannya mengucap pujian 
kepada Allah SWT, sementara di malam hari manusia berada dalam 
keheningan yang mengharuskannya mensucikan Allah dari segala sesuatu. Oleh 
karena itu, pujian di waktu siang lebih khusus, maka dinamakanlah shalat 
siang dan tasbih di malam hari lebih khusus, maka dinamakanlah shalat malam. 


Ketiga: Ekrimahmembaca 0 ^ Maknanya 

& S * * * 

adalah, <ui op'-*" (terkadang kalian berada di waktu 

petang dalam bertasbih dan terkadang kalian berada di waktu Subuh dalam 
bertasbih). Lalu <u dihilangkan untuk memperingan bacaan. Keterangan ini 
sama seperti keterangan dalam firman-Nya, o p ( _r^ : ’ a '■•y 

"Dan jagalah dirimu dari (adzab) Hari (Kiamat, yang pada 
hari itu) seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedikit pun. ” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 48) 

I^pj menurut Al Jauhari , 63 dan adalah dari shalat Maghrib 


62 Qira 'ah Ikrimah ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rabAl Qur'an (3/268). 

63 Lih. Ash-Shihah (6/2426). 



sampai shalatlsya. Contohnya adalah kalimat, ^ (aku 


mendatanginya pada waktu perang kemarin). Bentuk tashghir dari kata 
adalah oCds-, tidak berdasarkan qiyas mukabbar-nya.. Sepertinya mereka 
men-tashghir-kan kata CCz* yang makna bentuk jamaknya adalah 


Ada juga yang mengatakan untuk bentuk tashghir-nya. adalah, 

Se da ngk an bentuk tashghir adalah dan bentuk jamaknya adalah 

• ' * 

Kata —dengan huruf ain berharakat kasrah dan huruf sin 

/ " o « ' • 
dengan mad—, seperti ss ^'- Sedangkan kata berarti Maghrib dan 

Isya. 

Ada suatu kaum yang menyatakan bahwa adalah waktu dari 
tergelincir matahari sampai terbit faj ar. Mereka pun menyebutkan sebuah bait 
syair. 


f 

J 


W 


£ lu 



o , ,/o ✓ , 


Kami berada di suatu pagi yang malamnya begadang 


sejak Isya, setelah tengah hari 64 

Menurut Al Mawardi, 65 perbedaan antara al masaa ‘ dan al isyaa' 
ialah al masaa ' adalah munculnya gelap setelah tenggelam matahari, 
sedangkan al isyaa ‘ adalah akhir siang ketika matahari condong untuk 
tenggelam. Kata^4/ Isyaa ‘ diambil dari Jt Ji.i- yang berarti kurangnya 
cahaya matahari pada penglihatan. 


Firman Allah: 


^ Cr? ^4^ Cr? 




64 Bait syair ini disebutkan dalam Ash-Shihah (6/2426), Lisan Al Arab, entri: asyaa, 
dan Fath Al Qadir (4/307). 

65 Lih. Tafsir Al Mawardi (3/260). 



“Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan 
menghidupkan bumi sesudah matinya. Dan seperti itulah 
kamu akan dikeluarkan (dari kubur). ” 

(Qs. Ar-Ruum [30]: 19) 

Allah SWT menjelaskan kesempurnaan kekuasan-Nya. Maksudnya, 
sebagaimana Dia mampu menyuburkan tanah dengan mengeluarkan tumbuh- 
tumbuhan setelah gersangnya maka Dia pun mampu menghidupkan kalian 
dengan membangkitkan kalian. 

Dalam ayat ini juga terdapat dalil kebenaran qiyas. Dalam surah Aali 
‘Imraan, telah dipaparkan penjelasan tentang firman Allah SWT, 
ini. 


Firman Allah: 


Cr?>^< 3 ^ o' 0*5 

Cr?J © a J oj <Uj> -jj 

Oj (jr^jVT) o'3- ’ a I .'T jjii- 

* ^ 

j$ij aU'i 4 

-33J;i 4 Cuj -ipa o# 

ruzjT 4* 4*3 liiij j^T b*3 © 

*3»!*4S 4 ^ ^ «O-jVf * ^ <u 


^ > » / 




“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia 
menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu 
(menjadi) manusia yang berkembang biak. Dan di antara 
tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan- 
Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berfikir. Dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan 
berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui. 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di 
waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari 
sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum 
yang mendengarkan. Dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan kepadamu kilat untuk 
(menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia 
menurunkan hujan dari langit, lalu menghidupkan bumi 
dengan air itu sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum 
yang mempergunakan akalnya. Dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit dan bumi dengan 
iradat-Nya. Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali 
Panggil dari bumi, seketika itu (juga) kamu keluar (dari 
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kubur). Dan kepunyaan-Nyalah siapa saja yang ada di 
langit dan di buntu Semuanya hanya kepada-Nya tunduk. ” 
(Qs. Ar-Ruum [30]: 20-26) 


Firman Allah SWT, yl_p ^ o 1 “Z)a« di antara 

tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari tanah)' 
maksudnya adalah, di antara tanda-tanda ketuhanan dan keesaan-Nya ialah 
Dia menciptakan kalian dari tanah. Yakni, menciptakan ayah kalian dari tanah. 
Tentang hal ini telah dijelaskan dalam surah Al An’aam. jf berada pada posisi 
rafa ’ karena berfungsi sebagai mubtada ', begitu juga pada firman Allah 
SWT, jfc .J . 

jjAy .TSj *d> “Kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) 
manusia yang berkembang biak, ” maksudnya adalah, kemudian kalian 
menjadi orang yang berakal, dapat berbicara dan dapat berbuat pada apa 
yang dapat menopang hidup kalian. Artinya, Dia tidak menciptakan kalian 
dengan main-main. Barangsiapayang ditakdirkan seperti ini maka dia pantas 
untuk ibadah dan tasbih. 

Maksud firman Allah SWT, te-'jjf “ Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, ” adalah Allah telah 
menciptakan kepada kalian perempuan-perempuan yang kalian merasa 
tenteram kepadanya. Maksud IJ* adalah dari air mani kaum laki- 
laki dan dari jenis kalian. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
Hawa yang Allah SWT ciptakan dari tulang rusuk Adam. 66 Demikian pendapat 
yang dikemukakan oleh Qatadah. 

llijj “Dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 

kasih dan sayang. ” Ibnu Abbas RA dan Mujahid berkata, “Al Mawaddah 
adalah hubungan intim dan ar-rahmah adalah anak.” 67 Seperti ini juga 


66 Pendapat ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/251) dan Al 
Mawardi dalam tafsirnya (3/261). 

67 Pendapat ini disebutkan olehAl Mawardi dalam tafsirnya (3/261). 



pendapat yang dikatakan oleh Hasan. 


Ada yang mengatakan bahwa maksud al mawaddah dan ar-rahmah 
adalah kasih sayang hati mereka satu sama lain. 68 As-Suddi berkata, “Al 
Mawaddah adalah cinta dan ar-rahmah adalah rasa say ang ” 69 


Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas RA tentang makna ayat ini, dia 
berkata, “Al Mawaddah adalah cinta seorang laki-laki kepada isterinya dan 
ar-rahmah adalah kasih sayangnya kepada isterinya bila dia terkena sesuatu 
yang buruk.” 


Selain itu, ada yang berpendapat bahwa laki-laki asalnya adalah dari 
tanah dan pada dirinya terdapat kekuatan tanah. Pada dirinya juga terdapat 
alat kelamin yang darinya diawali penciptaannya. Oleh karena itu, dia 
membutuhkan tempat. Lalu, diciptakanlah perempuan sebagai tempat bagi 
laki-laki. Allah SWT berfirman, ^ JZjAo- 'c)\ 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
dia menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) 


manusia yang berkembang biak ’’ Lalu Dia berfirman, o> cj»s 
I 4 JJ “Dan di antara tanda-tanda 

kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu 
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya. ” 


Allah SWT mengartikan kebersamaan laki-laki dengan perempuan itu 
adalah perasaan tenteram yang dirasakan laki-laki pada perempuan dari 
gejolak kekuatan. Sebab, apabila alat kelamin ditahan maka meletuslah air 
sulbi, maka kepada perempuanlah dia merasa tenteram dan dengan 
perempuanlah laki-laki terbebas dari akibat letusan tersebut. 


Untuk kaum laki-laki, diciptakan alat kelamin kaum perempuan. Allah 
SWT berfirman, C. “Dan kamu 

tinggalkan isteri-isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu. ” (Qs. 


68 Ibid. 

69 Ibid. 
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Asy-Syu’araa' [26]: 166) 

Allah SWT memberitahukan kepada kaum laki-laki bahwa tempat itu 
diciptakan untuk kaum laki-laki, oleh karena itu isteri wajib meny erahkanny a 
di setiap waktu saat suami membutuhkannya. Jika isteri tidak meny erahkanny a 
maka dia telah berlaku zhalim dan bersalah besar. 

Cukup sebagai dalil akan hal ini apa yang termaktub dalam Shahih 
Muslim dari hadits Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAWbersabda, 


4^ 4-^S* J*-J {j* 4 

• 4 *^ LS^ 4 ^ f-l—Jl ^ t^JUl 


‘Demi Dzatyangjiwa-Ku berada di tangan-Nya, tidak ada seorang 
suami pun yang mengajak isterinya ke kasur, namun isterinya 
enggan memenuhi ajakan suaminya itu kecuali orang yang berada 
di langit marah terhadap isteri tersebut sampai suaminya ridha 
terhadapnya’. ” 70 


Dalam riwayat lain disebutkan. 


■ <jp>- 


\^rjj ^>1 j> 0j^Jl 



“Apabila isteri melewati malam jauh dari kasur suaminya, maka 
para malaikat melaknatnya sampai pagi. ’ m 

Firman Allah SWT, “ Dan di antara 

tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi.” Tentang 
ayat ini telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah. Mereka (orang-orang 
musyrik) mengakui bahwa Allah SWT itu adalah Yang menciptakan. 


70 HR. Muslim dalam pembahasan tentang nikah, bab: Keengganan Isteri Memenuhi 
Ajakan Suami (2/1060). 

71 HR. Muslim dalam pembahasan dan bab: Keengganan Isteri Memenuhi Ajakan 
Suami (2/1059). 




j’, .j f /i'lti Jj “Dan berlain-lainan bahasamu dan 
warna kulitmu .” Lisan terdapat di dalam mulut sedangkan perbedaan bahasa 
yang dimaksud adalah, ragam bahasa yang digunakan manusia seperti bahasa 
Arab, bahasa Turki dan bahasa Romawi. Sedangkan perbedaan warna kulit 
yang dimaksud adalah, warna putih, hitam dan merah. Hampir tidak ada satu 
pun orang kecuali Anda berbeda dengannya dan dia berbeda dengan lainnya. 

Ini jelas bukan hasil yang muncul karena air mani dan bukan dari 
perbuatan kedua orang tua. Ini semua pasti ada pelaku dan dapat dipastikan 
bahwa pelakunya adalah Allah SWT. Hal ini merupakan dalil yang 
m enunjukkan adanya Tuhan Yang Maha Mengatur dan Maha Menciptakan. 


^ q} “Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir, ” maksudnya 
adalah, bagi orang yang laik dan orang yang jahat. Hafsh membaca 
yakni dengan huruf lam berharakat kasrah. 72 Kata tersebut adalah bentuk 
jamak dari kata 

Firman Allah SWT, JJb “Dan di antara 

tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu malam dan siang 


hari" Ada yang mengatakan bahwa dalam ayat ini ada yang didahulukan dan 
ada yang diakhirkan. Maknanya adalah, JJLj Jj 

jt£lb L4^ksj J» (Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah tidur 
kalian di waktu malam dan usaha kalian mencari sebagian dari karunia-Nya 
di waktu siang). Huruf jar (yakni huruf ba *) dihilangkan dari jt^lTj karena 
bersambung dengan JjL dan a/Tia/kepadanya. Huruf wau menempati 
tempat huruf jar apabila berhubungan dengan yang di-athaf-kan, namun ini 


pada ism yang nampak saja. 


Allah SWT menj adikan tidur di malam hari sebagai dalil kematian dan 
usaha di siang hari sebagai dalil kebangkitan. 


72 Qira ‘ah dengan huruf lam berharakat fathah dan berharakat kasrah adalah qira ‘ah 
mutawatir seperti yang disebutkan dalam Taqrib An-Nasyr (hal. 159). 
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o-4Sf -HU’i “Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
mendengarkan, ” maksudnya adalah, mendengarkan dengan m emahami dan 



kebenaran, lalu mengikutinya. 73 Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah mendengarkan nasehat, lalu menjadi takut kepada-Nya. 74 Ada lagi 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah mendengarkan Al Qur'an, lalu 
membenarkannya. 75 Semua maksud di atas saling berdekatan. 


Ada yang berpendapat bahwa di antara orang-orang musyrik ada orang 
yang apabila dibacakan Al Qur' an saat dia berada di tempat, dia menutup 
kedua telinganya hingga dia tidak mendengar. Maka Allah SWT pun 
menjelaskan dalil-dalil ini kepadanya. 


Firman Allah SWT, <■ lxJ»j (3yJl ^ “ Dan di 

antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan kepadamu 
kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan .” Ada yang 
berpendapat bahwa maknanya adalah, . Huruf dihilangkan 

karena ungkapan tersebut telah mewakilinya. Ada juga yang berependapat 
bahwa dalam ayat ini ada yang didahulukan dan diakhirkan. Yakni, 
(3ydl 3 ‘^rri l* (dan Dia memperlihatkan kepada k alian kilat dari 

tanda-tanda kekuasaan-Nya). 


Lebih jauh, ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah 
o?3 (dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, 
ada satu tanda yang dengannya Dia memperlihatkan kepada kalian kilat). 


Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah ’l£ 
iijli ,-ja j Ulij aJi (dan di antara tanda-tanda 


kekuasaan-Nya bahwa Dia memperlihatkan kepada kalian kilat untuk 


73 Pendapat ini disebutkan oieh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/263). 



menimbulkan ketakutan dan harapan dari tanda-tanda kekuasaan-Nya). 
Demikian pendapat yang dikatakan oleh Az-Zujaj. Artinya, ini adalah athaf 
kalimat atas kalimat. 

Lafazh, “Untuk(menimbulkan)ketakutan, "maksudnyaadalah 

bagi orang yang sedang musafir. 

“Dan untuk (menimbulkan) harapan, ” maksudnya adalah, 
bagi orang yang mukim (tidak sedang musafir). 76 Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh Qatadah. 

£ 

Menurut Adh-Dhahhak, “Untuk (menimbulkan) ketakutan”, 
terhadap petir. Sedangkan il-Lj “Dan untuk (menimbulkan) harapan, ” 
terhadap hujan. 77 

Sementara itu menurut Yahya bin Salam, “Untuk (menimbulkan) 

ketakutan, " terhadap dingin yang dapat merusak tanaman. Sedangkan 
“Dan untuk (menimbulkan) harapan, ” terhadap hujan yang dapat 
menghidupkan tanaman. 78 

Menurut Ibnu Bahr, “Untuk (menimbulkan) ketakutan, ” bila 

kilat itu adalah kilat khullab. Sedangkan tllUj “Dan untuk (menimbulkan) 

harapan, ” bahwa kilat itu diiringi hujan. 79 Kilat khullab adalah kilat tanpa 

diiringi hujan, seperti tipuan. Oleh karena itu, ada ungkapan untuk orang yang 

tidak menepati janji dan tidak melaksanakanjanji adalah, 4 *^- (SjS Uil 

* % * ' 

(kamu tidak jauh beda dengan kilat tanpa hujan). Kata juga berarti 
awan yang tidak membawa huj an. Terkadang kalimat diucapkan 

dengan idhafah, yakni j'J. 

* 

16 Atsar dari Qatadah ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’AlBayan (21/22), 
Al Mawardi dalam tafsirnya (3/263) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/168). 

77 Atsar dari Adh-Dhahhak ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/263) 
dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/168). 

78 Atsar dari Ibnu Salam ini disebutkan oleh Al Mawardi tafsirnya (3/263) dan Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/168). 

79 Atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/263) dan Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (7/168) tanpa menisbatkannya kepada seseorang. 
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Fiiman Allah SWT, 1^3- ^ cJ>o 

'^-A> 1 5*’ ! yyai^j^ jDi's J ^ • j j “Da« dia menurunkan hujan dari 
langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu sesudah matinya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda bagi kaum yang mempergunakan akalnya. ” Tentang hal ini telah 
dijelaskan sebelumnya 


A K. .-r. 


Firman Allah SWT, (*j33 o* “Dandi 

antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit dan bumi 
dengan iradat-Nya. ” Huruf j( di sini berada pada posisi rafa ’ seperti yang 
telah dijelaskan. Maksudnya, berdiri dan tidak jatuhnya langit yang tanpa 
tiang itu dengan kekuasaan-Nya 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dengan 
pengaturan dan kebijaksaan-Nya. Maksudnya, Allah SWT menahan langit 
yang tanpa tiang itu untuk kebaikan makhluk. 80 Ada lagi yang m engatakan 
bahwa maksud *Jja t* adalah dengan izin-Nya. 81 Sebenarnya, semua maks ud 
di atas adalah sama. 

Firman Allah SWT, ^ iSl p 

“Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali panggil dari bumi, 
seketika itu (juga) kamu keluar (dari kubur), ” maksudnya adalah. Tuhan 
yang mem perbuat semua itu mampu membangkitkan kalian dari kubur kalian 

Maksud ungkapan ini adalah hal itu cepat terwujud tanpa sedikit pun 
terhenti atau terdiam, sebagaimana halnya seorang bawahan menjawab 
seruan atasannya yang ditaati. 

Seorang penyair mengungkapkan, 

’ f ' J ’f °!tl ?" * ° ' i' jf/f • i . * o * * 

J* J’ <_/•>ji CJ UjISsJ -U— U LJb O jf-S 
Aku panggil nama Kulaib maka seakan-akan 


80 Pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/263). 



aku memanggil sebuah batu yang sedang jatuh atau lebih cepat lagi 82 

Peng-athaf-zn berdirinya langit dan bumi dengan menggunakan p, 
karena besarnya perkara tersebut dan mampunya Dia melakukan perkara 
seperti itu. Hanya dengan berfirman, “Hai para ahli kubur, bangkitlah kalian.” 
Maka tidak ada satu manusia pun dari awal sampai akhir kecuali bangun 
sambil menunggu putusan masing-masing, sebagaimana firman Allah 
SWT, f* lij* yp p “Kemudian ditiup sangkakala 

itu sekali lagi maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannya 
masing-masing). ” (Qs. Az-Zumar [39]: 68) 

x J ^ ^ ✓ 

131 pertama yang terdapat pada firman Allah SWT, pl s-s 131 berfungsi 
sebagai syarth sedangkan 131 kedua yang terdapat pada firman Allah SWT, 

"iSl berfungsi untuk makna mufaaja ‘ah (makna tiba-tiba) dan mengganti 
tempat fa ‘ yang berfungsi sebagai jawab syarth. 

Para ahli qira ‘ah sepakat untuk memfathahkan huruf ta ' yang terdapat 
pada lafazh q namun mereka berbeda pendapat seputar harakat ta' 
pada kata yang sama di dalam surah Al A’raaf. Penduduk Madinah membaca 
^yfji. { '}* y —yakni dengan harakat dhammah—, sedangkan penduduk 
Irak membacanya dengan fathah, yakni d'yryfd ^}fy Qira ‘ah inilah yang 
dipilih oleh Abu Ubaid. Namun kedua makna ayat (ayat surah Al A’raaf dan 
surah Ar-Ruum) tidak jauh berbeda. Akan tetapi, penduduk Madinah 
membedakan antara keduanya berdasarkan redaksi firman Allah SWT. 

Redaksi firman Allah SWT dalam surahAl A’raaf lebih cocok dengan 
harakat dhammah, sebab kematian bukan dari perbuatan mereka, begitu juga 
pengeluaran mereka dari kubur, sedangkan dalam surah Ar-Ruum lebih cocok 
dengan harakat fathah berdasarkan redaksinya juga. Maksud firman itu adalah, 
apabila Dia memanggil kalian maka kalian pun keluar, maksudnya kalian taat. 
Artinya, perbuatan lebih mirip merupakan perbuatan mereka. 


82 Bait syait ini disebutkan dalam Lisan Al Arab, entri: thawada. Tafsir Al Mawardi (3/ 
263), Al BahrAl Muhith (7/168), dan Fath Al Qadir (4/309). 
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Keluar dari kubur ini teijadi ketika tiupan Israfil yang terakhir, 
sebagaimana yang telah dijelaskan dan yang akan dijelaskan. 

Ada juga yang membaca dengan harakat dhammah dan harakat fathah, 
yakni q dan o’yYjtd. Demikian pendapat yang disebutkan oleh Az- 
Za m a khs yari . 83 Sayangnya, dia tidak menambahkan sedikit pun keterangan 
tentang hal ini dan tidak menyebutkan perbedaan yang telah kami sebutkan di 
atas. Wallaahu a jam. 

Firman Allah SWT, lj J ^“Dan kepunyaan- 

Nyalah siapa saja yang ada di langit dan di bumi, ” sebagai makhluk, 
milik dan hamba 

'o y-/* ’A ^=> “Semuanya hanya kepada-Nya tunduk.” 
Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dari Rasulullah S AW, beliau 
bersabda, “Setiap kata qunuut dalam Al Qur'an berarti taat. ” M 

An-Nuhas berkata , 85 “Maksudnya adalah taat dengan ketaatan 
kepatuhan.” 

Ada juga yang berpendapat bahwa maksud q yyi adalah mengaku 
bahwa Allah berhak dengan penyembahan, baik perkataan maupun isyarat . 86 
Demikian pendapat yang dikatakan oleh Ikrimah, Abu Malik dan As-Suddi. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Maksud q jLi adalah orang-orang 
me lakukan shalat ” 87 

Menurut Rabi’ bin Anas, 3 maksudnya adalah berdiri 
(menghadap-Nya) pada Hari Kiamat. Sebagaimana Allah SWT berfirman. 


1,3 Lih. AlKasysyafi 3/202). 

M Hadits Abu Sa’id RA ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/430) dengan 
redaksi, "Setiap huruf di dalam Al Qur'an yang menyebutkan qunuut maka artinya 
adalah taat. ” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad faAamAlMusnad dengan redaksi 
yang hampir sama (3/75). 

15 Lih. I’rab Al Qur 'an (3/270). 

86 Pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/264). 

87 Ibid ’. 


[Tafsir Al Qurthubi 




“(Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri 
menghadap Tuhan semesta alam? ” (Qs. Al Muthaffifiin [83]: 6) untuk hisab 
atau penghitungan amal perbuatan. 88 

Menurut Hasan, maksudnya adalah semuanya hanya kepada-Nya 
berdiri bersaksi bahwa dia adalah hamba-Nya. 89 Sedangkan menurut Sa’id 
bin Jubair, maksud q y-/* adalah memurnikan amal hanya untuk-Nya. 90 


Firman Allah: 


aJj aJLp * ■ >yk\ 


"Dfl/i Dia-lah yang menciptakan (manusia) dari 
permulaan, Kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya 
kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah lebih 
mudah bagi-Nya. dan bagi-Nyalah sifat yang Maha Tinggi 
di langit dan di bumi; dan Dia-lah yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 27) 


Firman Allah SWT, ^jjf “Dow Dia-lah 

yang menciptakan (manusia) dari permulaan, Kemudian mengembalikan 
(menghidupkan)nya kembali .” Menciptakan dari permulaan adalah dengan 
bentuk segumpal darah di dalam rahim sebelum dilahirkan. Sedangkan 


mengembalikannya kembali adalah menghidupkannya setelah kematian dengan 
tiupan kedua, yakni tiupan kebangkitan. Dia menj adikan permulaan penciptaan 
yang telah diketahui sebagai dalil penghidupan kembali yang belum diketahui. 
Yakni, menjadikan apa yang dapat disaksikan sebagai dalil atas apa yang 


88 Pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/264). 

89 Ibid. 

90 Ibid. 
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tidak dapat disaksikan. 


Kemudian Dia menguatkannya dengan firman-Nya selanjutnya, 
aJ p^*_. “Dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah 

bagi-Nya. ” 

Ibnu Mas’ud dan Ibnu Umar membaca ji&JT dengan lafazh 
dari kata . Dalilnya adalah firman Allah, 

jljJ} ",SesungguhnyaDia-lahyangmenciptakan (makhluk) 

dari permulaan dan menghidupkannya (kembali). ” (Qs. Al Buruuj [85]: 
13) Sementara dalil qira 'ah mayoritas ahli qira 'ah adalah firman Allah SWT, 

y Jl } ** i/ / ^ y ^ 

Oj^ujpl-JLjU S “Sebagaimana dia Telah menciptakan kamu pada 
permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali kepada-Nya). ” (Qs. 
AlA’raaf [7]: 29) 


Lafazh bermakna lebih mudah. Maksudnya, mengembalikan 

itu mudah bagi-Nya. Demikian pendapat yang dikatakan oleh Rabi’ bin 
Khutsaim dan Hasan. Lafazh bermakna lebih mudah, karena tidak 

ada sesuatu pun yang lebih mudah bagi Allah SWT dari sesuatu yang lain. 


Abu Ubaidah berkata, 91 “Barangsiapa yang menjadikan j* . Aki adalah 
ungkapan tentang lebih mudahnya sesuatu dari sesuatu yang lain, maka 
perkataannya itu ditolak berdasarkan firman Allah SWT, 
ol£=>j ‘Yang demikian itu mudah bagi Allah’, (Qs.An- 
Nisaa' [4]: 30) dan firman Allah SWT, t ^i ‘Dan Dia tidak 
merasa berat memelihara keduanya’. (Qs. Al Baqarah [2]: 255) Orang 
Arab juga biasa mengartikan kata yang berpola Jiif dengan makna kata 
berpola J*'i. Contohnya adalah ungkapan Al Farazdaq, 


jpf ilsipS &; d j; oi 


Sesungguhnya yang meninggikan langit adalah sukuku, kami memiliki 


91 L\h. Majaz Al Qur 'an (2/121). 





Sebuah rumah yang tiang-tiangnya sangat kuat dan panjang 72 
Dalam bait syair lain diungkapkan, 


jjf & 4 ^ c. a^a 


Demi tuhan, aku tidak tahu dan sungguh aku sangat takut 

Siapakah diantara kami yang dijemput oleh kematian terlebih 

dahulu 93 


Ahmad bin Yahya mengungkapkan, 


Q LU Jll. iJUbi 

✓ / / /■ / 







beberapa orang yang berharap aku mati dan jika aku mati 
Maka itulah jalan yang di dalamnya aku tidak sendirian 
Contoh lainnya adalah, "J£\ isi yang bermakna Allah Maha Besar. 

Ma’mar meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, ‘Dalam qira'ah 
Abdullah bin Mas’udRA disebutkan, jij.” 95 

Mujahid, Ikrimah danAdh-Dhahhak berkata, “Sesungguhnya maknanya 
adalah mengembalikan itu lebih mudah atas Allah dari memben hidayah, 
sekalipun sebenarnya semuanya atas Allah adalah mudah.” 

Seperti ini juga pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas RA. 
Alasannya, ini adalah perumpamaan yang dibuat Allah SWT untuk hamba- 


92 Lih. Diwan Al Farazdaq (no. 714), Ma’aniAl Qur'an, karya An-Nuhas (5/256), 
MajazAl Qur'an (2/121), Tafsir Al Mawardi(3/2(A ) dan FathAl Qadir (4/310). 

93 Bait syair ini adalah milik Ma’an bin Aus seperti yang disebutkan dalam Amali Al 
Qali (3/218), Al Khizanah (3/516), dan Ma 'ani Al Qur'an (5/256). 

94 Bait syair ini disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/310). 

95 Qira ‘ah ini adalah qira 'ah yang tidak mutawatir, karena menyalahi mushhaf imam. 
Qira‘ah ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qw'an (5/256) dan Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (12/256) dengan redaksi, j-i j»j (dan 
itu adalah mudah bagi-Nya).” 


i 
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hamba-Nya. Dia menegaskan bahwa mengembalikan sesuatu yang telah Dia 
ciptakan lebih mudah dari memulainya. Maka, sangat masuk akal sekali 
membangkitkan orang yang sudah mati bagi Tuhan yang mampu menciptakan 
dari awal lebih mudah dari menciptakannya. 

Ada yang berpendapat bahwa dhamir (kata ganti) pada /'l e . kembali 
kepada makhluk. Maknanya, membangkitkan itu lebih mudah dari 
menciptakan. Hanya diserukan kepada mereka satu seruan maka seketika 
itu juga mereka bangkit dan hanya dikatakan kepada mereka, “Jadilah maka 
jadilah mereka.” Itu lebih mudah atas mereka dari mereka menjadi air mani, 
kemudian menjadi segumpal darah, kemudian menjadi segumpal daging, 
kemudian menjadi janin, lalu menjadi anak-anak, lantas menjadi seorang 
remaja, setelah itu menjadi seorang pemuda, kemudian menjadi seorang laki- 
laki atau perempuan dewasa. Ini juga seperti pendapat yang dikemukakan 
oleh Ibnu Abbas RA dan Quthrub. 

Ada juga yang berpendapat bahwa * L artinya ashal. Dia 
mengucapkan sebuah syair, 



^ jjj & ^ ° i ' s $ i ' s ' s s 


Mudah bagi Asma ‘ untuk menjauhkan biji kurma 


Hingga orang yang bingung karena sedih merasa sayang dan 
merindukannya 96 

Tentang firman Allah, /j/. \ Rabi’ bin Khutsaim berkata, 

“Tidak ada sesuatu pun yang sulit atas Allah.” 

Menurut Ikrimah, orang-orang kafir merasa heran Allah SWT akan 
menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati, maka turunlah ayat ini. 

‘Dia memiliki sifat yang Maha Tinggi, ” maksudnya 
adalah, apa yang Allah SWT kehendaki pasti terjadi. Khalil berkata, “£jjuJT 


96 Bait syair ini disebutkan dalam Tafsir Al Mawardi (3/264). 





artinya sifat. Maksudnya, Dia memiliki sifat yang tinggi. 

'\j q>’3vUT j “Di langit dan di bumi. ” Ini sama seperti firman 
Allah SWT, qJS£T\ ipj J\ & JT “ Perumpamaan surga yang 

dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa r,” (Qs. Ar-Ra d [13]. 35) 
maksudnya adalah, sifat surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang 
bertakwa. Tentang hal ini telah dipaparkan sebelumnya. 

Diriwayatkan dari Mujahid bahwa maksud JiVT adalah 
ucapan tidak ada tuhan melainkan Allah dan makna ayat adalah Tuhan 
Yang memiliki sifat yang paling tinggi, yaitu sifat wahdaniyah (Esa atau 
Tunggal). 


Seperti ini juga pendapat yang dikatakan oleh Qatadah. Dia berkata, 
“Sesungguhnya JiVf adalah kesaksian bahwa tidak ada tuhan 

me laink an Allah .” 97 

Hal ini didukung oleh firman Allah SWT selanjutnya, C>y*> 


~ “Dia membuat perumpamaan bagimu dari dirimu sendiri. ” 

(Qs. Ar-Ruum [30]: 28) Seperti yang akan kami jelaskan nanti, insyaAllah. 


Az-Zujaj berkata, “Firman-Nya, j 




maksudnya adalah firman-Nya, 4 J&. j. } 'j&\ ■ Dia membuatnya sebagai 

perumpamaan untuk kalian pada apa yang sulit dan apa yang mudah. 


Maksudnya, ayat ini adalah tafsir bagi ayat sebelumnya.” 


Ibnu Abbas RA berkata, “Maksudnya adalah tidak ada sesuatu pun 
yang serupa dengan-Nya .” 98 

jj^l >j ‘Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. ” Ini telah dijelaskan sebelumnya. 


97 Atsar dari Qatadah ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/265). 

98 Atsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/265). 
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Firman Allah: 


±0 

0 i f + i ✓ i» ^ f *# '4 i»! * 

(j* ^S^XL^jI oSvL* U J-A J%^J 

1« ’ a -£^ j^ij-« J*-*- 1 ^ ’i ^~ = i " , * t jj L» ^ * L6»/Ui 

(f^) ^jj^JLajoyffiJ cULt^fl L [-^-a‘> tiJJ'JL^aa ^Swjbl 


“Dia membuat perumpamaan bagimu dari dirimu sendiri 
Apakah (kamu rela jika) ada di antara hamba sahaya yang 
kamu miliki, menjadi sekutu bagimu dalam (memiliki) 
rezeki yang telah Kami berikan kepadamu, sehingga kamu 
menjadi setara dengan mereka dalam hal ini, lalu kamu 
takut kepada mereka sebagaimana kamu takut kepada 
sesamamu. Demikianlah Kami jelaskan ayat-ayat itu bagi 
kaum yang mengerti ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 28) 


Dalam ayat ini terdapat dua masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, (Ja, kemudian Dia berfirman, 

lalu Dia berfirman, oifc C, J *. Huruf ^ yang pertama 

berfungsi untuk ibtida ‘ (memulai). Seakan-akan Dia berfirman, mengambil 
perumpamaan dari yang terdekat dari kalian, yaitu diri kalian sendiri. Sedangkan 
Ja yang kedua berfungsi untuk tab ’idh (menunjukkan makna sebagian). Ja 
yang ketiga, adalah tambahan, untuk menguatkan pemberian pemahaman. 

Ayat ini turun pada orang-orang kafir Quraisy. Mereka mengucapkan 
dalam talbiyah, “Labbaika laa syariika laka illaa syariikan huwa laka, 
tamlikuhu wa maa malaka (Kami penuhi seruan-Mu, tidak ada sekutu bagi- 
Mu kecuali sekutu yang dia milik-Mu. Engkau memilikinya se dangkan dia 
tidak memiliki apa-apa).” Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Sa’id 
binJubaid. 

Qatadah berkata, “Ini adalah perumpamaan yang dibuat Allah SWT 




untuk orang-orang musyrikin. Maknanya, apakah salah seorang dari kalian 
rela bahwa budaknya sama seperti dia dalam hal harta dan dirinya? Apabila 
mereka tidak rela dengan kesamaan ini bagi diri mereka, maka bagaimana 
bisa mereka menjadikan sekutu bagi Allah SWT?! 

Kedua: Sebagian ulama berkata, “Ayat ini adalah dasar adanya 
persekutuan di antara makhluk, karena sebagian mereka membutuhkan kepada 
sebagian lainnya dan tidak adanya sifat seperti ini pada Dzat Allah SWT. 
Sebab, ketika Dia berfirman. 



- ✓ J „ JL. .Jf. . . A, * f m + / -V * 

oSi» L» |*^J Cjj*> 

J/ii'i Sli'J ^ JLljS *, 

J JLakj 


‘D/a membuat perumpamaan bagimu dari dirimu sendiri. Apakah (kamu 
relajika) ada di antara hamba sahaya yang kamu miliki, menjadi sekutu 
bagimu dalam (memiliki) rezeki yang telah Kami berikan kepadamu, 
sehingga kamu menjadi setara dengan mereka dalam hal ini, lalu kamu 
takut kepada mereka sebagaimana kamu takut kepada sesamamu. 
Demikianlah Kami jelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengerti’. 
Mereka pun pasti menjawab, ‘Budak kami bukanlah sekutu kami pada rezeki 
yang Engkau berikan kepada kami! ’ Maka dikatakanlah kepada mereka, 
‘Masuk akalkah bila kalian membersihkan diri kalian dari persekutuan budak 
kalian, tetapi kalian menjadikan budak-Ku sebagai sekutu-Ku pada ciptaan- 
Ku. Ini jelas hukum yang salah, pemikiran yang dangkal dan kebutaan hati! ’ 

Oleh karena itu, apabila batal pernyataan persekutuan antara budak 
dan tuan pada apa yang dimiliki oleh tuan, sementara seluruh makhluk adalah 
budak Allah maka batal pulalah sesuatu dari alam sebagai sekutu Allah SWT 
pada perbuatan-Nya sedikit pun. 

Akhirnya, tidak ada yang dapat disimpulkan kecuali bahwa Dia adalah 
Esa, mustahil bagi-Nya ada sekutu, sebab persekutuan berarti pertolongan. 
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kitalah yang membutuhkan kepada pertolongan sebagian dari kita kepada 
sebagian lainnya, baik dengan harta maupun tenaga, sedangkan Allah Yang 
Tak berawal suci dari hal itu. 

M em ahami masalah ini lebih utama bagi penuntut ilmu dari menghafal 
k um pulan syair fikih, karena seluruh ibadah jasmani tidak akan sah kecuali 
dengan membetulkan hal ini di dalam hati. Oleh karena itu, pahamilah masalah 
inL 


Firman Allah: 



“Tetapi orang-orang yang zhalim, mengikuti keinginannya 
tanpa ilmu pengetahuan; maka siapakah yang dapat 
memberi petunjuk kepada orang yang telah disesatkan 
Allah. Dan tidak ada seorang penolong pun bagi mereka. ” 
(Qs. Ar-Ruum [30]: 29) 



orang-orang yang zhalim, mengikuti keinginannya tanpa ilmu 
pengetahuan .” Ketika argumentasi telah disampaikan kepada mereka, Dia 
pun menyebutkan bahwa mereka menyembah berhala karena mengikuti 
keinginan mereka dalam menyembahnya dan karena mengikuti para pendahulu 
mereka. 

ST 5-^* “Maka siapakah yang dapat memberi 

petunjuk kepada orang yang telah disesatkan Allah maksudnya adalah, 
tidak ada yang dapat memberi petunjuk kepada orang yang telah disesatkan 
oleh Allah SWT. Dalam ayat ini terdapat bantahan terhadap kelompok 
Qadariyah. 



04 />^ #? k? maksudnya adalah, dan tidak ada seorang penolong 

pun yang akan menolong mereka. 


Firman Allah: 


JJjiM o-^J 




lili 4011^ J,op 





“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
(Islam); (sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah 
menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada 
perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui ” 

(Qs. Ar-Ruum [30]: 30) 


Dalam ayat ini terdapat tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Az-Zujaj berkata, dibaca nashab dengan makna, 

ikutilah fitrah Allah.” 

Dia berkata lagi, “Karena makna firman Allah SWT, #411JisS 
adalah ikutilah agama yang lurus dan ikutilah fitrah Allah.” 

Ath-Thabari berkata," “^jT adalah bentuk mashdar dari makna 

sebab maknanya adalah, Allah SWT menciptakan manusia atas 
fitrah tersebut.” 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, ikutilah agama Allah 
yang Dia menciptakan manusia untuk agama itu. Berdasarkan pendapat ini 
maka waqaf (tempat berhenti) pada adalah sempurna, se dang kan 


99 Lih. Jami ’Al Bayan (21/26). 



berdasarkan dua pendapat di atas harus bersambung. Artinya, tidak boleh 
waqaf pada \i .L . 

Agama dinamakan dengan fitrah, karena manusia diciptakan untuknya. 
Allah SWT berfirman, ojS/j “Dan Aku tidak 

menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 
kepada-Ku. ” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 56) Ada yang berpendapat bahwa 
maknanya adalah (untuknya). Seperti firman Allah SWT, pllf o 13 

"Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu 
sendiri. ” (Qs. Al Israa' [17]: 7) 

Lafazh, dly-j jjfe ditujukan kepada Rasulullah SAW. Dia 
memerintahkan beliau untuk menghadapkan waj ahnya untuk agama yang lurus. 
Sebagaimana firman-Nya, I ^.41 Dy-j JLSli "Oleh Karena itu, 
hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus” (Qs. Ar-Ruum [30]: 
43) Yakni agama Islam. 

Maksud menghadapkan wajah adalah meluruskan tujuan dan 
menguatkan semangat dalam amal-amal agama Hanya wajah yang disebutkan, 
karena di sana terdapat seluruh indera manusia dan merupakan bagian tubuh 
yang paling mulia 

Umat Rasulullah SAW termasuk juga dalam firman Allah yang tujuannya 
kepada beliau ini, menurut kesepakatan para ahli takwil. Arti sendiri 
adalah (lurus atau seimbang) dan jauh dari agama-agama yang 
menyimpang lagi telah dihapus. 

Kedua: Dalam Ash-Shahih diriwayatkan bahwa Abu Hurairah RA 
berkata: Rasulullah SAW bersabda. 


-aJUI oJLa { Js- ^^y y C* 

•'S" ? ' ~ ' ' ' ' * ' 

ji nr ajl ii'Jf 

x ^ // /- ✓ ✓ 

^ * j 

.s O s O » i 





“ Tidak ada seorang pun yang dilahirkan kecuali dilahirkan atas 
fitrah —dalam riwayat lain: atas agama ini —. Kedua orangtuanya 
yang membuatnya menjadi Yahudi, membuatnya menjadi Nasrani 
dan membuatnya menjadi Majusi. Sebagaimana binatang yang 
tidak cacat akan melahirkan binatang yang tidak cacat pula. 
Apakah kalian merasa akan ada di antara anaknya yang lahir 
cacat? ” i0 ° 

Kemudian Abu Hurairah RA berkata, “Silakan kalian baca, jika kalian 
mau firman Allah SWT, S\ jkj JjjiS S tpe jfl auTcjjjLa. 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Hingga kalian yang membuatnya 
cacat. ” Sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bag aimana dengan orang yang 
meninggal saat masih kecil?” Beliau menjawab, “Allah lebih tahu dengan 
apa yang mereka lakukan. ” 101 Ini adalah redaksi yang diriwayatkan Muslim. 

Ketiga: Ada beberapa pendapat ulama tentang makna fitrah yang 
tersebut dalam Al Qur'an dan Sunnah. Di antara maknany a adalah Islam, 
seperti yang dikatakan oleh Abu Hurairah RA, Ibnu Syihab dan lainnya. 
Mereka berkata, “Makna inilah yang populer di kalangan ahli takwil terdahulu.” 

Mereka mendasarkan pendapat tersebut dengan ayat ini dan dengan 
hadits Abu Hurairah RA. Selain itu, mereka menyokongnya dengan hadits 
Iyadh bin HimarAl Mujasyi’i, bahwa suatu hari Rasulullah SAWbersabda 
kepada orang-orang, “Maukah aku ceritakan kepada kalian apa yang 
diceritakan Allah kepadaku di dalam kitab-Nya. Sesungguhnya Allah 
SWT menciptakan Adam dan anak-anaknya dalam keadaan lurus dan 
muslim. Dia memberikan kepada mereka harta yang halal, bukan yang 
haram, namun mereka membuat apa yang telah Allah berikan itu 


100 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/173), Muslim dalam pembahasan 
tentang takdir, bab: Setiap Orang yang Dilahirkan dalam Keadaan Fitrah (4/2047). 

101 HR. Muslim dalam pembahasan tentang takdir, bab: Setiap Orang yang Dilahirkan 
dalam Keadaan Fitrah (4/2048). 



menjadi halal dan haram ....” 102 

Juga sabda Rasulullah S AW, “Ada lima yang termasukfitrah.... ” 103 
Di antaranya, beliau menyebutkan memotong kumis yang mana termasuk salah 
satu sunah-sunah Islam. 

Berdasarkan takwil ini, maka makna hadits, “ Tidak ada seorang pun 
yang dilahirkan kecuali dilahirkan atasfitrah ...” bahwa Allah menciptakan 
anak itu dalam keadaan bebas dari kekufuran, berdasarkan janji yang Allah 
ambil dari keturunan Adam, ketika Dia mengeluarkan mereka dari sulbinya. 
Mereka juga, apabila meninggal dunia sebelum baligh akan masuk surga, baik 
anak orang Islam maupun anak orang kafir. 

Selain mereka berpendapat bahwa fitrah adalah permulaan yang atasnya 
Allah memulai mereka, yakni keadaan yang atasnya Allah menciptakan 
makhluk-Nya. Yaitu, Dia memulai mereka untuk kehidupan dan kematian, 
kebahagiaan dan kecelakaan dan kepada apa yang kepadanya mereka menjadi 
ketika baligh. 

Mereka berkata, “Dalam bahasa Arab, al fitrah artinya permulaan 
sedangkan al faathir artinya yang memulai.” Mereka berdalih dengan riwayat 
dari Ibnu Abbas RA, bahwa dia berkata, “Aku tidak tahu apa maksud 
faathir as samaawaati wal ardh, hingga kedua orang Arab badui itu datang 
dan berdebat tentang sebuah sumur. Salah seorang dari mereka berkata, 
‘v&U ijt (aku adalah orang yang pertama membuatnya)’.” 

Al Marwazi berkata, “Ahmad bin Hanbal berpendapat seperti ini, 
namun kemudian dia meninggalkan pendapat ini.” 

Sementara Abu Umar berkata dalam At-Tamhid, “ Atsar-atsar yang 
ditulis oleh Malik dalam Al Muwaththa' dan disebutkannya dalam bab tentang 


102 Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya secara makna, dari hadits 
Iyadh bin Himar Al Mujasysyi’ (3/433). 

103 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa‘i dan Malik. 

Lih. Al Jami ’Al Kabir, karya As-Suyuthi (2/1730). 






takdir menunjukkan bahwa mazhabnya tentang fitrah adalah seperti ini. 
Wallahu a ’lam.” 


Di antara riwayat yang mereka jadikan sebagai dasar adalah riwayat 
• ** *• ^ ^ 
dari Ka’ab Al Qurazhi ketika penjelasan firman Allah SWT, 
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AhUiJI <js- iSrijij “Sebagian diberi-Nyapetunjuk dan sebagian lagi 


sepantasnya menjadi sesat, ” (Qs. Al A’raaf [7]: 30) dia berkata, 
“Barangsiapa yang Allah menciptakannya untuk kesesatan maka Dia pasti 
menjadikannya kepada kesesatan, sekalipun dia beramal dengan amal-amal 
petunjuk dan barangsiapa yang Allah menciptakannya untuk petunjuk maka 
Dia pasti menjadikannya kepada petunjuk, sekalipun dia beramal dengan amal- 
amal kesesatan. Allah SWT menciptakan Iblis atas kesesatan dan beramal 
dengan amal-amal kebahagiaan bersama malaikat, namun kemudian Allah 
mengembalikannya kepada apa yang atasnya Allah ciptakan.” 


Dia berkata lagi, “Dia pun termasuk orang-orang kafir.” 


Menurut saya (Al Qurthubi): Perkataan Ka’ab ini telah disebutkan 
dalam surah Al A’ raaf dan maknanya terdapat dalam riwayat Aisyah RA secara 
marfu '. Dia berkata, “Rasulullah S AW pernah diundang menghadiri jenazah 
seorang anak Kaum Anshar. Maka aku pun berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
beruntung sekali burung kecil dari burung-burung kecil surga ini. Ia tidak pernah 
melakukan perbuatan buruk dan juga belum sampai usia balig! ’ 

Rasulullah S AW bersabda, 
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“Adakah yang lebih beruntung dari itu, hai Aisyah! Sesungguhnya 
Allah telah menciptakan orang-orang yang akan menjadi ahli 
surga. Dia menciptakan mereka untuk surga saat mereka masih 



berada di dalam sulbi ayah-ayah mereka. Dia juga telah 
menciptakan orang-orang yang akan menjadi ahli neraka. Dia 
menciptakan mereka untuk neraka saat mereka masih berada di 
dalam sulbi ayah-ayah mereka. ” m 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam As-Sunan. 

Abu Isa At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin Amr, dia berkata, 
“Rasulullah S AW keluar menemui kami sambil memegang dua buah kitab di 
tangan beliau. Lalu beliau bersabda, ‘Tahukan kalian dua kitab apa ini? ’ 
Kami menjawab, ‘Tidak, wahai Rasulullah, kecuali engkau memberitahukan 
kepada kami’. 

Rasulullah S AW bersabda untuk kitab yang ada di tangan kanan beliau, 
‘Ini adalah kitab dari Tuhan semesta alam. Di dalamnya terdapat nama- 
nama ahli surga, nama-nama ayah mereka dan kabilah mereka. 
Kemudian Dia menjumlahkan nama-nama itu sampai nama orang 
terakhir. Dia tidak menambah pada mereka dan tidak mengurangi dari 
mereka selama-lamanya ’. 

Kemudian beliau bersabda untuk kitab yang ada di tangan kiri beliau, 
‘Ini adalah kitab dari Tuhan semesta alam. Di dalamnya terdapat nama- 
nama ahli neraka, nama-nama ayah mereka dan kabilah mereka. 
Kemudian Dia menjumlahkan nama-nama itu sampai nama orang 
terakhir. Dia tidak menambah pada mereka dan tidak mengurangi dari 
mereka selama-lamanya ’. ” 105 

At-Urmidzi berkata tentang hadits ini, “Ini adalah hadits hasan.” 

Suatu kelompok berkata, “Firman Allah SWT, Jjai dan 

sabda Rasulullah S AW, ‘Tidak ada seorang pun yang dilahirkan kecuali 
dilahirkan atas fitrah bukanlah bermaksud umum, akan tetapi maksud 


104 HR. Ibnu Majah dalam AlMuqaddimah( 1/32, no. 82). 

105 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang takdir, bab no. 8. 
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manusia atau anak itu adalah orang-orang yang beriman. Sebab, seandainya 
seluruh manusia diciptakan di atas Islam, maka tidak ada seorang pun yang 
kafir. Apalagi, telah jelas disebutkan bahwa Allahjuga menciptakan beberapa 
kaum untuk neraka, sebagaimana firman Allah SWT, 1 S 13 S IsJj ‘Dan 

sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam (Qs. Al A’raaf [7]: 179) Allah 
SWT mengeluarkan dan sulbi Adam keturunan yang hitam dan keturunan 
yang putih.” 

Sedangkan tentang anak yang dibunuh oleh Khidr, kelompok ini 
berkata, “Dia dicap pada hari dicap sebagai orang kafir.” 

Abu Sa’id Al Khudri meriwayatkan, dia berkata, “Di suatu siang, 106 
Rasulullah SAW mengimami kami pada shalat Ashar.” 

Dalam riwayat ini disebutkan bahwa di antara yang kami in g at, beliau 
bersabda. 
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“Ketahuilah, sesungguhnya bani Adam itu diciptakan berbeda- 
beda. Di antara mereka ada yang dilahirkan dalam keadaan 
beriman, hidup dalam keadaan beriman dan meninggal dalam 
keadaan beriman. Di antara mereka ada yang dilahirkan dalam 
keadaan kafir, hidup dalam keadaan kafir dan meninggal dalam 
keadaan kafir. Di antara mereka dilahirkan dalam keadaan 
beriman, hidup dalam keadaan beriman namun meninggal dalam 


106 Maksudnya, pada saat matahari sedang muncul. 


keadaan kafir. Di antara mereka ada yang dilahirkan dalam 
keadaan kafir, hidup dalam keadaan kafir namun meninggal dalam 
keadaan beriman. Di antara mereka ada yang takdirnya bagus 
dan permohonannya juga bagus. ” 

Riwayat ini disebutkan oleh Hammad bin Zaid bin Salamah dalam 
MusnadAth-Thalisi, dia berkata, “Ali bin Zaid menceritakan kepada kami, 
dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa’id.” 


Mereka juga mengatakan bahwa ungkapan umum yang bermakna 
khusus banyak sekali dalam bahasa Arab. Coba perhatikan firman Allah SWT, 
lP “Yang menghancurkan segala sesuatu, ”(Qs.AlAhqaaf[46]: 

25) padahal Dia tidak menghancurkan langit dan bumi. Begitu juga dengan 
firman Allah SWT, JLjjJe “Kami pun membukakan 

semua pintu (kesenangan) untuk mereka, ” (Qs. Al An’aam [6]: 44) padahal 
Dia tidak membukakan semua pintu rahmat. 


Ishak bin Rawaih Al Hanzhali berkata, “Ungkapan sudah sempurna 
pada firman Allah SWT, kemudian Dia berfirman, 

fJjai maksudnya, Allah menciptakan makhluk atas suatu penciptaan, 
untuk surga atau untuk neraka. Hal ini telah diisyaratkan oleh Rasulullah S AW 

^ * 'm } » \ * 

dalam sabda beliau, ijkili JT ‘Setiap anak dilahirkan atas 

fitrah’. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, JjOS Tidakada 

perubahan pada ciptaan Allah ’. ” 


Abu Abbas berkata, “Barangsiapa yang mengatakan bahwa maksud 
fitrah itu adalah ketentuan bahagia dan celaka, maka ini cocok dengan fitrah 
yang tersebut di dalam Al Qur'an. Sebab, Allah Azza waJalla berfirman, 
JjjIS V ‘Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah'. Sedangkan 
dengan fitrah yang tersebut dalam hadits maka tidaklah cocok, sebab beliau 
memberitahukan di bagian akhir hadits bahwa fitrah itu dapat diganti dan 
dirubah.” 


Satu kelompok dari ahli fikih dan logika berkata, “Fitrah itu artinya 


penciptaan (bentuk manusia dengan segenap keistimewaannya) yang atasnya 
seorang anak diciptakan untuk mengenal Tuhannya. Seakan-akan beliau 
bersabda, ‘ Setiap anak dilahirkan atas penciptaan yang dengannya dia dapat 
mengenal Tuhannya apabila dia sampai kepada tahap pengenalan’. 
Maksudnya, penciptaan (bentuk manusia dengan segenap keistimewaannya) 
yang berbeda dengan penciptaan b inatan g yang mana penciptaannya tidak 
akan dapat menyampaikan kepada mengenal Allah.” 

Mereka mendasarkan pendapat bahwa al fitrah artinya al khilqah 
(penciptaan) dan al faathir adalah al khaaliq (peneipta) dengan firman Allah 
SWT, cy y * l f \ “Segala puji bagi Allah Peneipta 

langit dan bumi, ” (Qs. Faathir [35]: 1) juga dengan firman Allah SWT, 

c^JdT jui-l V J C. j “Dan tidak ada alasan bagiku untuk tidak , 
menyembah (Allah) yang telah menciptakanku, ” (Qs. Yaasiin [36]: 22) 
begitu pula dengan firman Allah SWT, (j jjf "(Dialah) yang telah 

menciptakannya. ” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 56) Mereka berkata, “Maka, al 
fitrah artinya penciptaan dan al faathir artinya peneipta.” 

Mereka mengingkari bahwa anak yang dilahirkan diciptakan atas 
kekufiiran atau keimanan, pengakuan atau pen gingkaran. Mereka berkata, 

“Akan tetapi, anak yang dilahirkan diciptakan atas keselamatan, sebagian 
besarnya, baik penciptaan, tabiat dan bentuk. Tidak ada bersamanya 
keimanan, kekufiiran, pengingkaran dan pengakuan. Kemudian mereka v 
meyakini kekufiiran dan keimanan setelah baligh, ketika mereka sudah dapat 
membedakan.” 

Mereka berdalih dengan sabda Rasulullah SAW, “Sebagaimana 
binatang yang tidak cacat pasti melahirkan binatang yang tidak cacat 
pula. Apakah kalian merasa anak yang akan dilahirkannya cacat? ” 

Beliau mengumpamakan hati anak Adam dengan b inatang, sebab 
binatang itu dilahirkan dalam keadaan sempurna, tidak ada kekurangan sedikit 
pun. Kemudian ada di antara binatang itu yang dipotong telinganya, hidungny a 


Surah Ar-Ruum jj 



dan lain-lain. Maka dikatakan, “Binatang ini adalah binatang bahirah dan 
binatang ini adalah binatang sa 'ibah.” 101 Begitu juga hati anak Adam pada 
waktu dilahirkan, tidak ada padanya kekufuran dan keimanan, pengakuan 
dan pengingkaran. Ketika anak Adam sudah mencapai usia baligh, syetan- 
syetan pun mempermainkan mereka. S ebagian besar dari mereka menj adi 
kafir dan hanya sedikit yang dipelihara oleh Allah SWT. 

Mereka berkata lagi, “Seandainya anak-anak itu diciptakan atas 
sesuatu, baik kekufuran maupun keimanan di awal perkara mereka, maka 
mereka tidak akan berpindah dari sesuatu tersebut selama-lamanya. 
Sementara kita menemukan mereka beriman, kemudian mereka kafir.” 


Mereka juga berkata, “Tidak masuk akal ada anak, ketika dilahirkan 
dapat memahami kekufuran atau keimanan, karena Allah SWT mengeluarkan 
mereka dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun. Allah Azza w a Jalla 
berfirman, 'j ‘Dan Allah 

mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
sesuatu pun (Qs. An-Nahl [ 16]: 78) Siapa yang tidak mengetahui sesuatu 
maka mustahil ada kekufuran atau keimanan, pengakuan atau pengingkaran.” 

Abu Umar bin Abdul Barr berkata, “Ini adalah pendapat paling benar 
tentang makna fitrah yang atasnya manusia dilahirkan.” 

Di antara dalil pendapat ini adalah firman Allah SWT, C, Uij 

OjiliS jSJ’ “Sesungguhnya kamu hanya diberi balasan atas apa yang 
telah kamu kerjakan. ’’ (Qs. Ath-Thuur [52]: 16) Firman Allah SWT, 
js "Setiap orang bertanggung jawab atas apa 

P' 

yang telah dilakukannya. ” (Qs. Al Muddatstsir [74]: 38) 

Barangsiapa yang belum sampai waktu amal, maka dia tidak 
bertanggung jawab atas apa pun. Allah Azza wa Jalla juga berfirman, 

“Tetapi Kami tidak akan menyiksa 


107 Lih. tafsir surah Al Maa'idah, ayat 103. 







sebelum Kami mengutus seorang rasul. ” (Qs. Al Israa' [17]: 15) Selain 
itu, ketika para ulama sepakat tidak menjatuhkan hukuman, qishash dan 
kesalahan atas orang yang belum sampai waktu amal di dunia, maka di akhirat 
lebih laik lagi. Wallahu a ’lam. 

Tidak mungkin juga makna fitrah yang tersebut dalam Al Qur'an itu 
adalah Islam, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Syihab. Sebab, Islam 
dan keimanan adalah ucapan di lisan, keyakinan di hati dan amal di anggota 
tubuh, sedangkan semua ini tidak ada pada anak kecil. Semua orang yang 
berakal telah mengetahui akan hal ini. 

Sedangkan perkataan Al Auza’i, “Aku pernah bertanya kepada Az- 
Zuhri tentang seorang laki-laki yang menjadi budak, apakah sah seorang anak 
yang masih menyusu memerdekakannya?” Az-Zuhri menjawab, “Iya, sebab 
dia dilahirkan atas fitrah, yakni Islam "Den gan demikian, ini han ya Hihnlehkan 
oleh orang yang membolehkannya. 

Sementara yang lain tidak menyetujuinya. Orang-orang yang tidak 
menyetujuinya berkata, “Tidak sah pemerdekaan budak kecuali oleh orang 
yang sudah wajib melaksanakan puasa dan shalaL” 

Selanjutnya, tidak ada dalam firman Allah Azza w a Jalla, 
OjSjij CS “Kamu akan dikembalikan kepada-Nya sebagaimana 
kamu diciptakan semula. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 29) Tidak pula ada dalil dalam 
perbuatan Allah SWT mencap apa yang telah Dia tetapkan dan Dia takdirkan 
bagi hamba, yang mendasari bahwa anak dilahirkan dalam keadaan beriman 
atau dalam keadaan kafir. Karena berdasarkan dengan logika, pada waktu 
itu dia tidak termasuk orang yang mengerti akan k eimanan juga kekufuran. 

Sementara itu, hadits yang menyatakan bahwa manusia diciptakan 
berbeda-beda bukan termasuk hadits yang tidak memiliki cacat Hadits ini 
hanya diriwayatkan oleh Ali bin Zaid bin Jud’an, yang dikritik oleh Syu’bah. 
Selain itu, sabda beliau, “ Dilahirkan dalam keadaan beriman”, bisa 
diartikan bahwa anak dil ahirkan untuk menjadi orang yang beriman dan 




dilahirkan untuk menj adi orang kafir sesuai dengan ilmu Allah padanya. 

Rasulullah SAW bersabda, cj&'j “ Aku 

ciptakan mereka untuk surga dan Aku ciptakan mereka untuk neraka ”, 
tidak lebih dari menjelaskan akhir perjalanan mereka, bukan menjelaskan 
bahwa di waktu kecil, mereka sudah termasuk orang yang berhak masuk 
surga atau masuk neraka, atau termasuk orang yang dapat memahami 
kekufuran atau keimanan. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Apa yang dipilih oleh Abu Umar dan 
dipegangnya dipilih juga oleh sejumlah muhaqqiq, di antaranya Ibnu Alhiyyah 
dalam tafsirnya tentang makna fitrah dan Syaikh kami, Abui Abbas. 

IbnuAthiyyah berkata , 108 “Pendapat yang dapat dipegang tentang tafsir 
lafazh ini bahwa maknanya adalah al khilqah dan al hai 'ah (bentuk) yang 
ada pada diri anak yang disiapkan dan diberikan kemampuan untuk 
membedakan ciptaan-ciptaan Allah SWT dan dengannya dia dapat meyakini 
Tuhannya, mengenal syarial-syariai-Nya dan mempercayai-Nya. Seakan-akan 
Allah SWT berfirman, ‘Maka hadapkanlah wajahmu kepada agama, agama 
yang lurus’. Ini adalah fitrah Allah yang siap menerima agama manusia 
diciptakan, akan tetapi ada beberapa rintangan yang menghadang mereka. 
Contohnya, sabda Rasulullah SAW, 

}f irj.\ <;>ui Jfc ify fiy ‘J' 
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‘Setiap anak dilahirkan di atas fitrah, maka kedua orangtuanya 

yang membuatnya menjadi Yahudi atau membuatnya menjadi 

Nasrani ’. 

Dalam hadits ini, beliau menyebutkan kedua orangtua sebagai salah 
satu dari begitu banyak rintangan.” 

Syaikh kami berkata, “Sesungguhnya Allah SWT menciptakan hati 


,0 * Lih. Al Muharrar Al J%'iiz (12/258). 



anak-anak Adam siap untuk menerima kebenaran, sebagaimana Dia 
menciptakan mata dan pendengaran mereka siap untuk melihat apa yang dapat 
dilihat dan mendengar apa yang dapat didengar. Selama hati mereka tetap 
dapat menerima dan tetap siap mene rima, maka hati m ereka akan menda patk an 
kebenaran dan agama Islam yang merupakan agama yang benar.” 

Kebenaran hal ini ditunjukkan oleh sabda Rasulullah SAW, 
"Sebagaimana binatang yang tidak cacat pasti akan melahirkan 
binatang yang tidak cacat pula. Apakah kalian merasa dia akan 
melahirkan anak yang cacat? ” 

Maksudnya, binatang yang tidak cacat akan m elahirkan anakny a dengan 
bentuk kejadian yang sempurna dan tidak memiliki cacat Seandainya dibiarkan 
seperti itu, maka dia akan memiliki tubuh yang sempurna dan bebas dari cacat. 
Akan tetapi, bila diganggu dan dirusak, seperti dibelah telinganya dan dicap 
wajahnya, maka aib dan kekurangan pun terlihat pada dirinya. Artinya, dia 
keluar dan bentuk kejadian asal. Begitu juga manusia. Ini merupakan persamaan 
yang sangat nyata dan jelas. 


Menurut saya (Al Qurthubi): Perkataan ini dan perkataan yang 
pertama memiliki kesamaan makna dan perubahan itu terj adi setelah manusia 
mengerti, ketika mereka memahami perkara dunia. 

Dalil Allah semakin menguat terhadap mereka dengan adanya beberapa 
tanda-tanda yang terlihat, yaitu: penciptaan langit, bumi, matahari, bulan, 
daratan, lautan dan perubahan malam dan siang. 


Ketika hawa nafsu mereka bekerja dalam diri, syetan pun mendatangi 
mereka, lalu syetan itu mengajak mereka menjadi Yahudi dan Nasrani. Hawa 
nafsu mereka juga pergi kesana-kesini. Mereka, seandainya m eninggal dunia 
di waktu kecil, maka mereka akan berada di dalam surga Maksudku, seluruh 
anak-anak kecil. Sebab, ketika Allah SWT mengeluarkan keturunan Adam 
dari sulbinya dalam bentuk bibit, mereka mengakui ketuhanan Allah. Allah 


SWT berfirman, ^ & o* f & ^ 




*J3 
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“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu 
mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah 
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman), 
j ‘Bukankah Akuini Tuhanmu? ’Mereka menjawab, ‘Betul (Engkau Tuhan 

kami), kami menjadi saksi ’. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 172) 

Kemudian Allah SWT mengembalikan mereka ke dalam sulbi Adam 
setelahmereka mengakui ketuhanan Allah SWT dan Allah tidak ada tuhan 
melainkan Dia. Kemudian, di perut ibunya, seorang hamba ditulis sebagai 
orang yang celaka atau orang yang bahagia berdasarkan kitab (ketetapan) 
pertama. 

Barangsiapa yang di dalam kitab pertama ditentukan sebagai orang 
yang celaka, maka dia akan diberi umur hingga berlaku apa yang ditulis oleh 
qalam, lalu dia membatalkan janji (kesaksian) yang telah diucapkannya di 
dalam sulbi Adam dengan kemusyrikan. Barangsiapa yang di dalam kitab 
pertama sebagai orang yang bahagia, maka dia akan diberi umur hingga berlaku 
apa yang ditulis oleh qalam, lalu dia menjadi orang yang bahagia. 

Anak-anak kaum muslimin yang meninggal dunia di waktu kecil, sebelum 
berlaku apa yang ditulis qalam, maka mereka bersama ayah mereka di dalam 
surga, sebab mereka meninggal dunia di atas kesaksian yang telah diucapkan 
di dalam sulbi Adam dan kesaksian itu tidak dibatalkan. 

A 

Inilah pendapat sejumlah ahli takwil dan pendapat ini mengumpulkan 
antara beberapa hadits. Berdasarkan pendapat ini, maka makna sabda 
Rasulullah S AW ketika ditanya tentang anak-anak orang musyrik, “Allah 
lebih mengetahui apa yang mereka kerjakan, ” adalah Allah SWT lebih 
mengetahui apa yang mereka keijakan, seandainya mereka telah baligh. 

Takwil ini juga ditunjukkan oleh hadits Al Bukhari, dari Samurah bin 
Jundub RA, dari Rasulullah S AW, hadits yang cukup panjang, yakni hadits 
mimpi. Dalam hadits ini Rasulullah SAW bersabda, “Sedangkan laki-laki 
jangkung yang berada di taman itu adalah Ibrahim AS dan anak-anak 


IslfA 



yang berada di sekelilingnya adalah setiap anak yang dilahirkan atas 
fitrah. ” 

Lalu ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan anak- 
anak orang musyrik?” Beliau menjawab, “ Dan anak-anak orang musyrik.”' 09 

Ini adalah dalil yang dapat menghentikan perselisihan. Riwayat ini 
merupakan riwayat paling shahih dalam masalah ini, sementara riwayat- 
riwayat lainnya tentang masalah ini memiliki cacat dan bukan berasal dari 
hadits para imam lagi ahli fikih. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh 
Abu Umar bin Abdul Bair. 

Diriwayatkan dari hadits Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah ditanya tentang anak-anak orang musyrik, maka beliau menjawab, 
‘Mereka tidak memiliki kebaikan, hingga mereka dibalas karenanya, 
lalu mereka menjadi salah satu raja di surga dan tidak memiliki 
keburukan, hingga mereka disiksa karenanya, lalu mereka menjadi salah 
satu ahli neraka. Mereka adalah para pelayan ahli surga’. " no 

Riwayat ini disebutkan oleh Yahya bin Salam dalam tafsirnya. 

Kami sendiri telah menambahkan penjelasan tentang masalah ini dalam 
At-Tadzkirah. Sedangkan dalam Al Muqtabas Fi Syarh Muwaththa' Malik 
bin Anas, kami menyebutkan apa yang telah disebutkan oleh Abu Umar tentang 
masalah ini. 

Ishak bin Rahawaih berkata: Yahya bin Adam menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Jarir bin Hazim mengabarkan kepada kami, dariAbuRaja‘ 
Al Utharidi, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas RA berkata, “Perkara 
umat ini senantiasa dalam keadaan stabil hingga mereka berbicara atau 


109 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang takbir mimpi setelah shalat Shubuh (4/ 
221 ). 

110 Riwayat ini disebutkan oleh Al Qurthubi dalam At-Tadzkirah (hal. 597), dari riwayat 
Yahya bin Salam dalam tafsirnya (Abu Daud Ath-Thayalisi dalam Musnad-nya dan Abu 
Nu’aim). 
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membahas tentang anak-anak dan takdir.” 

Yahya bin Adam berkata, “Lalu aku sebutkan riwayat ini kepada Ibnu 
Al Mubarak, maka dia berkata, ‘Apakah seseorang harus diam terhadap 
kejahilan?’Aku berkata, ‘Apakah kamu menyuruh untuk berbicara?’ Namun 
dia diam, tidak menjawab.” 

Abu Bakar Al Warraq berkata, “Maksud firman Allah Azza wa Jalla, 
J\ &\ ‘(Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 
menciptakan manusia menurut fitrah itu ', adalah kefakiran dan kesusahan. 
Ini takwil yang bagus, sebab sejak dilahirkan sampai meninggal, dia fakir dan 
berhajat. Benar sekali! Begitu juga di akhirat. 

Jjal; Y “Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. " Fitrah 
ini tidak ada perubahan dari sisi Pencipta dan tidak akan datang perkara yang 
menyalahi fitrah ini. Maksudnya, tidak akan celaka orang yang Dia ciptakan 
sebagai orang bahagia dan tidak akan bahagia orang yang Dia ciptakan sebagai 
orang celaka. 

Mujahid berkata, “Maknanya, tidak ada perubahan bagi agama 
Allah.” 111 

Pendapat ini juga diutarakan oleh Qatadah, Ibnu Jubair, Adh-Dhahhak, 
Ibnu Zaid dan An-Nakha’i. Mereka berkata, “Makna ini berada dalam masalah 
keyakinan.” 

Ikrimah berkata, “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA dan Umar bin 
Khaththab RA bahwa maknanya adalah tidak ada perubahan bagi ciptaan 
Allah. Dari binatang, tidak boleh mengebiri binatang yang jantan.” 112 Dengan 
demikian, maknanya adalah larangan mengebiri binatang jantan. Hal ini telah 
dijelaskan dalam surah An-Nisaa'. 113 


111 A tsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/266). 
m Ibid. 

113 Lih. tafsir surah An-Nisaa', ayat 119. 
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JLIaJt „ * y.4|T “(Itulah) agama yang lurus, ” maksudnya 
adalah^ itulah keputusan yang lurus. 114 Demikian pendapat yang dikemukakan 
oleh IbnuAbbas RA. 


»115 


Muqatil berkata, “Maksudnya adalah itulah perhitungan yangjelas. 

^ 0 t* * 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud JLlsJI - *■ jtuil -lOJ'i adalah 
agama Islam merupakan agama yang lurus. 

“aZ's 'Z “Akan tetapi kebanyakan manusia 

tidak mengetahui, ” maksudnya adalah, tidak memikirkan, hingga mereka 
mengetahui bahwa mereka memilih Pencipta yang berhak disembah dan Tuhan 
yang tak berawal yang ketentuan-Nya telah ditetapkan dan hukum-Nya pasti 
terlaksana. 


Firman Allah: 

*i‘ij sji^jT aJ] 

cP' '_>v «i? © 





“Dengan kembali bertobat kepada-Nya dan bertakwalah 
kepada-Nya serta dirikanlah shalat dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah, yaitu 
orang-orang yang memecah-belah agama mereka dan 
mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan 
merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan 
mereka.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 31-32) 


1,4 Atsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/266). 
115 Atsar dari Muqatil ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/266). 



Firman Allah SWT, aJj “Dengan kembali bertobat kepada- 

Nya Para ulama berbeda pendapat tentang maknanya. Ada yang mengatakan 
bahwa maknany a adalah kembali kepada-Nya dengan tobat dan ikhlas. 
Sementara Yahya bin Salam dan Al Farra' berkata, “Menghadap kepada- 
Nya.” n< 

Abdurrahman bin Zaid berkata, “Maknanya adalah taat kepada- 
Nya.” m 

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah bertobat kepada- 
Nya dari segala dosa. 118 Contoh lain adalah perkataan Abu Qais bin Aslat 
dalam bait syairnya. 


tyuf as 


Maka jika mereka bertobat maka sesungguhnya bani Sulaim 
dan kaum mereka, Hawazan juga telah bertobat 119 

Sebenarnya maknanya adalah sama, sebab kata ij\j dan 

'J\ bermakna kembali. Al Mawardi berkata, 120 “Ada dua pendapat terkait 
asal makna al inaabah : Pertama, asal maknanya adalah memotong. Dari 
makna inilah diambil nama <_,£( (taring), sebab ia alat memotong. Maka, 
seakan-akan makna al inaabah adalah memotong (mengkhususkan) ketaatan 
hanya kepada Allah SWT. Kedua, asal maknanya adalah kembali. Diambil 
Hari kata LijZ-Liti, yang berarti kembali lagi. Dari makna inilah diambil kata 
iTj3\ (giliran), karena ia kembali kepada biasanya.” 

Menurut Al Jauhari, 121 kalimat «*“' artinya dia menghadap dan 


116 A tsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/266). 

1,7 A tsar dari Ibnu Zaid ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’A l Bayan (21 /27- 
28) dan Al Mawardi dalam tafsirnya (3/266). 

1,1 Atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/266). 

1,9 Bait syair ini disebutkan dalam Tafsir Al Mawardi (3/266). 

120 Lih. Tafsir Al Mawardi (3/266). 

121 Lih. Ash-Shihah (1/229). 



bertobat kepada Allah SWT. Kata 2fJ}\ adalah bentuk tunggal, sedangkan 


bentuk jamaknya adalah Contohnya adalah kalimat, 

'dcjJ (datang giliranmu). Atau, » «•'-«J’ ^ 

(mereka bergiliran di antara mereka dalam mengambil air dan lainnya). 


jjuiii berada dalam posisi nashab, karena berfungsi sebagai hal. 
Muhammad bin Yazid berkata, “Karena makna jLstS adalah maka 

luruskan wajah-wajah kalian dengan bertobat kepada-Nya.” 


Al Farra' berkata, 122 “Maknanya adalah maka luruskanlah wajahmu 
dan orang-orang yang ada bersamamu dengan bertobat kepadanya.” 

Ada juga yang m engatakan bahwa ojujlsJ» berada dalam posisi nashab 
karena berfungsi sebagai penegasan. Maksudnya, maka luruskan wajahmu, 
kamu dan umatmu dengan bertobat kepada-Nya. Sebab perintah kepada 
beliau juga merupakan perintah kepada umat beliau. Oleh karena itu, tepat 
bila Dia berfirman, ■ Sebagaimana firman Allah SWT, 

;T-rilj ^L iSi “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri- 

isterimu. ” (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 1) 


’oySlj artinya takutlah kalian kepada-Nya dan junjung tinggi apa yang 
Dia perintahkan kepada kalian. 


3i4=y^olJT 1 J>'j j i“Serta dirikanlah shalat 


dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
Allah. ” Allah SWT menjelaskan bahwa ibadah tidak akan berguna kecuali 
dengan ikhlas. Oleh karena itu Dia berfirman, '&£==> ylih i y>fc, 'j j 

“Dan janganlah kamu menjadi orang-orang musyrikf\ 


Tentang hal ini telah dijelaskan dalam surah An-Nisaa', surah Al Kahfi 123 
dan lainnya. 

Firman Allah SWT, 1 “Yaitu orang-orang yang 

memecah-belah agama mereka.” Abu Hurairah RA, Aisyah RA dan Abu 


122 Lih. Ma 'ani Al Qur'an (2/325). 




Umamah RA mentakwilkan bahwa maksudnya adalah ahli kiblat yang menjadi 
ahli hawa nafsu dan bid’ah. Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al An’aam. 124 
Sementara Rabi’ bin Anas berkata, 1 jsj _ ‘Orang-orang yang 

memecah-belah agama mereka adalah ahh kitab dari orang-orang Yahudi 
dan orang-orang Nasrani.” Seperti ini juga pendapat yang dikemukakan oleh 
Qatadah dan Ma’mar. 

Hamzah dan Al Kisa' i membacanya dengan lafazh ^i fjsjis. 125 Ali 
bin Abu Thalib RAjuga membacanya seperti ini. Maknanya adalah, memisahi 
agama mereka yang wajib mengikutinya, yaitu tauhid (atau agama tauhid). 

(llii J, \£=>j “ Dan mereka menjadi beberapa golongan .” Kata 1-' *. 
artinya beberapa kelompok. 126 Demikian pendapat yang dikatakan oleh Al 
Kalbi. Ada juga yang berpendapat bahwa artinya adalah beberapa agama. 127 
Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Muqatil. 

by>-j artinya bahagia lagi merasa bangga, sebab 

mereka tidak mencari kejelasan tentang kebenaran, padahal seharusnya 
mereka mencari kejelasan tentangnya. 

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini turun sebelum turun kewajiban- 
kewajiban. Sedangkan menurut pendapat ketiga, bahwa orang yang maksiat 
kepada Allah terkadang bahagia dan bangga dengan kemaksiatannya. Seperti 
ini juga syetan, para perampok jalanan dan lainnya. Wallahu a jam. 

Al Farra' 128 menyatakan bahwa boleh dikatakan sempurna ungkapan 
pada jUSjl 'j j. i J> Yj “Dan janganlah kamu menjadi orang- 
orang musyrikj. 


123 Lih. tafsir surah An-Nisaa', ayat 36 dan tafsir surah Al Kahfi, ayat 110. 

124 Lih. tafsir surah Al An’aam, ayat 159. 

125 Qira 'ah Hamzah dan Al Kisa' i ini adalah qira ‘ah mutawatir seperti yang disebutkan 
dalam Taqrib An-Nasyr (hal. 113). 

126 A tsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/267). 

127 Ibid. 

m Lih. Ma ’ani Al Qur 'an (2/325). 
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Dengan demikian, firman-Nya, \j££AJ>\£= a\ p-frio U3/ y.oll ^ 
“Yaitu orang-orang yang memecah-belah agama mereka ” adalah 
ungkapan baru. Boleh juga dikatakan, berhubungan dengan sebelumnya. 


Menurut An-Nuhas, 129 apabila berhubungan dengan sebelumnya maka 
menurut para ulama Bashrah, maka itu berfungsi sebagai badai, dengan 
pengulangan huruf. Hal itu seperti firman Allah SWT, Oli 

cgjil \lfJ=c2?\ “Pemuka-pemuka 


yang menyombongkan diri di antara kaumnya berkata kepada orang- 
orang yang dianggap lemah yang telah beriman di antara mereka. ” 
(Qs. Al A’raaf [7]: 75) Namun seandainya tanpa huruf pun boleh-boleh 
saja. 


Firman Allah: 



“Dan apabila manusia disentuh oleh suatu bahaya, mereka 
menyeru Tuhannya dengan kembali bertobat kepada-Nya, 
kemudian apabila Tuhan merasakan kepada mereka 
barang sedikit rahmat daripada-Nya, tiba-tiba sebagian dari 
mereka mempersekutukan Tuhannya.” 

(Qs. Ar-Ruum [30]: 33) 


Firman Allah SWT, lSj$ “Dan apabila manusia 

disentuh oleh suatu bahaya, ” maksudnya adalah kekeringan dan kesusahan. 

(*4-J “Mereka menyeru Tuhannya, ” agar Dia mengangkat 
kekeringan dan kesusahan tersebut dari mereka. 


129 Lih. / ’rab Al Qur 'an (3/273). 
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aJJ owii, menurut Ibnu Abbas RA, maksudnya adalah menghadap 
kepada-Nya dengan segenap hati dan mereka tidak menyekutukan. 

Makna perkataan ini adalah ungkapan keheranan. Nabi mereka 
heran terhadap orang-orang musyrik yang tidak kembali kepada Allah SWT, 
padahal dalil dan bukti datang berturut-turut kepada mereka. 

Maksud ayat tersebut adalah, apabila bahaya, seperti penyakit dan 
kesusahan menimpa orang-orang kafir itu, mereka menyeru Tuhan mereka 
dengan memohon pertolongan kepada-Nya agar menghilangkan apa yang 
telah menimpa mereka, menghadap hanya kepada-Nya, tidak kepada berhala- 
berhala, karena mereka tahu tidak akan ada pertolongan yang datang dari 
berhala-berhala tersebut. 

TSj J»j “Kemudian apabila Tuhan merasakan 
kepada mereka barang sedikit rahmat daripada-Nya, ” maksudnya adalah, 
keselamatan dan kenikmatan. 

lij maksudnya adalah, tiba-tiba sebagian dari 
mereka mempersekutukan Tuhannya. 


Firman Allah: 



“Sehingga mereka mengingkari akan rahmat yang telah 
kami berikan kepada mereka. Maka bersenang-senanglah 
kamu sekalian , kelak kamu akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu).” (Qs. Ar-Ruum [30]: 34) 

Firman Allah SWT, “ Sehingga mereka 

mengingkari akan rahmat yang telah kami berikan kepada mereka.'" 
Ada yang mengatakan bahwa huruf lam pada lafazh adalah lam kai 

(huruf lam yang menunjukkan makna agar), namun ada juga yang mengatakan 





bahwa huruf lam itu adalah lam amr (huruf lam yang menunjukkan makna 
perintah) yang bermakna tahdid (ancaman). Sebagaimana dalam firman Allah 
SWT, fii "Maka barangsiapa yang ingin 

(beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) 
hendaklah ia kafir. ’’ (Qs. Al Kahf [ 18]: 29) 

“Maka bersenang-senanglah kamu 
sekalian, kelak kamu akan mengetahui (akibatperbuatanmu). ” Ini adalah 
ancaman dan janji siksaan. Dalam mushhafAbdullah termaktub \°jZ£jD 3 . m 
Maksud ayat tersebut adalah. Kami berikan kepada mereka kesenangan agar 
mereka dapat bersenang-senang. Ini termasuk berita tentang hal-hal yang 
belum terjadi. Sama seperti firman Allah SWT, i 

Menurut tulisan mushhaf ini adalah pembicaraan setelah pemberitahuan 
tentang hal gaib. Maks udny a, bersenang-senanglah kalian, hai orang-orang 
yang melakukan perbuatan ini. 


Firman Allah: 



“Atau pernahkah kami menurunkan kepada mereka 
keterangan, lalu keterangan itu menunjukkan (kebenaran) 
apa yang mereka selalu mempersekutukan dengan 
Tuhan?” (Qs. Ar-Rimm [30]: 35) 

Firman Allah SWT, e UJjii ’{\ “ Atau pernahkah kami 

menurunkan kepada mereka keterangan adalah ungkapan pertanyaan 


130 Dalam Al BahrAl Muhith (7/173), dari Abdullah disebutkan, “I 
Harun berkata, “Dalam mushhaf Abdulah disebutkan, “fgcusj.” Namun ini adalah 
qira'ah yang tidak mutawatir. 
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yang bermakna penghentian. Adh-Dhahhak berkata, “lliMl maknanya adalah 
kitab.” 131 

Ini juga pendapat yang dikemukakan oleh Qatadah dan Rabi’ bin Anas. 
Namun dia menyandarkan perkataan kepada kitab sebagai memperluas 
makna. 


Al Farra' menyatakan bahwa orang Arab menj adikan kata as-sulthaan 
mu'annats. Contohnya adalah, OlkuJi eJlLp «u (sultan memutuskan 
dengan keputusan itu atasmu). 132 Namun menurut ulama Bashrah, dijadikan 
sebagai mudzakkar lebih fasih dan dengan mudzakkar Al Qur'an 
menyebutkannya. Menurut mereka, mu ‘anntas boleh-boleh saja, sebab ia 
bermakna hujjah. Maksudnya, jlai? ~&r*- (dalil yang menuturkan 

✓ ✓ X X 

kemusyrikan kalian). Seperti inilah pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Abbas 
dan Adh-Dhahhak juga mengatakan seperti ini. 

Ali bin Sulaiman berkata, “Dari Abui Abbas, Muhammad bin Yazid, 
dia berkata, Sulthaan adalah bentuk jamak dari saliith. Sama seperti raghiib, 
bentuk jamaknya adalah raghfaan. Maka, bentuk mudzakkar tersebut 
berdasarkan makna jamak dan bentuk mu 'annats tersebut berdasarkan 
makna jamaah. Penjelasan tentang sulthaan ini telah dipaparkan juga dalam 
surah Aali ‘Imraan dengan lengkap.” 


As-Sulthaan artinya sesuatu yang digunakan manusia untuk dapat 
menolak suatu perkara yang dengan perkara itu siksaan pasti dijatuhkan dari 
dirinya, seperti dalam firman Allah SWT, Jjl 

“Atau benar-benar menyembelihnya kecuali jika benar-benar dia datang 
kepadaku dengan alasan yang terang. ” (Qs. An-Naml [27]: 21) 


131 A tsar dari Adh-Dhahhak ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rabAl Qur'an (3/ 
273) dan Al Mawardi dalam tafsirnya (3/267). 

132 Lih. I’rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas (3/273). 





Firman Allah: 


ii Uj i££. o!3 ^ lji-j» £?-jJ-iiT GSSfTSij 



✓ ^ ' 

(J j 1*1,6) ISJ 



“Dan apabila kami rasakan sesuatu rahmat kepada 
manusia, niscaya mereka gembira dengan rahmat itu. Dan 
apabila mereka ditimpa suatu musibah (bahaya) 
disebabkan kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan 
mereka sendiri, tiba-tiba mereka itu berputus asa.” 

(Qs. Ar-Ruum [30]: 36) 


Firman Allah SWT, tp ’l tail lijj “Dan apabila kami 


rasakan sesuatu rahmat kepada manusia, niscaya mereka gembira 
dengan rahmat itu, ” maksudnya adalah, kesuburan, keleluasaan dan 
keselamatan. 133 Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Yahya bin Salam. 
Menurut An-Naqqasy, maksudnya adalah kenikmatan dan hujan. 134 Ada yang 
berpendapat bahwa maksudnya adalah keamanan dan ketenangan. 135 Semua 
maksud ini saling berdekatan. 


• * * 

'r Lpv* “Niscaya mereka gembira dengannya, ” maksudnya adalah 
dengan rahmat itu. 

AiL* 0]3 “Dan apabila mereka ditimpa suatu musibah 
(bahaya), ” maksudnya adalah, bala dan siksaan. 136 Demikian pendapat yang 
diutarakan oleh Mujahid. 


Menurut As-Suddi, maksudnya adalah tidak turun hujan. 137 


133 Atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya {Z/261). 

134 Ibid. 

135 Ibid. 

136 Ibid. 

137 Ibid. 
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LL> “Disebabkan kesalahan yang telah dikerjakan oleh 
tangan mereka sendiri, ” maksudnya adalah, disebabkan kemaksiatan yang 
mereka lakukan. 

^ ^ / J 

OjiaHj lij “Tiba-tiba mereka itu berputus asa, ” maksudnya 
adalah, mereka putus asa dari rahmat dan kelapangan. 138 Demikian pendapat 
yang dikatakan oleh jumhur ulama. 

Hasan berkata, “Sesungguhnya putus asa adalah meninggalkan 
kewajiban-kewajiban terhadap Allah SWT di saat sendirian.” 139 

Kata adalah qira ‘ah ulama pada umumnya, sedangkan 

i • / / + 

■kJj-JaS adalah qira ‘ah Abu Amr, Al Kisa'i dan Ya’qub. 140 SedangkanAl 
A’masy membacanya yakni dengan huruf nun berharakat kasrah 

pada keduanya, seperti kata 

Ayat ini menyebutkan tentang sifat orang kafir yang putus asa ketika 
tertimpa kesusahan dan sombong ketika mendapat kenikmatan. Banyak di 
antara orang yang keimanan tidak menghunjam ke dalam hatinya pun seperti 
ini. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya Sedangkan orang beriman senantiasa 
bersyukur kepada Tuhannya ketika mendapatkan nikmat dan berharap 
kepada-Nya ketika tertimpa kesusahan. 


Firman Allah: 


pu/3 klO’3 4 0 ] Ja 'Si oi ijjj jJji 

©0 

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa 


,3 * Ibid 

139 Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (2/198). 

140 Qira ‘ah dengan huruf nun berharakat kasrah pada kata yaqnithuun adalah qira ‘ah 
mutawatir seperti yang disebutkan dalam Taqrib An-Nasyr (hal. 131). 



sesungguhnya Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan 
(rezeki itu). Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang beriman.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 37) 


Firman Allah SWT, jaltf jjjf "Dan 

apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah 
melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan dia (pula) 
yang menyempitkan (rezeki itu), ” maksudnya adalah, meluaskan kebaikan 
di dalam dunia bagi orang yang dikehendaki-Nya dan menyempitkannya. Oleh 
karena itu, tidak seharusnya kefakiran membawa mereka kepada 
keputusasaan. 


yy&} c-ij* 5 i-U'i j oj maksudnya adalah, sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi kaum yang beriman. 


Firman Allah: 


/v 


•AU'j J~UI AiA 



“Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan 
haknya, demikian (pula) kepada fakir miskin dan orang- 
orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi 
orang-orang yang mencari keridhaan Allah; dan mereka 
itulah orang-orang beruntung.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 38) 


Dalam ayat ini terdapat tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Setelah dijelaskan bahwa Allah SWT meluaskan rezeki bagi 


Surah Ar-Ruum J 




orang yang dikehendaki-Nya dan menyempitkannya, Dia pun memerintahkan 
keapda orang yang diluaskan rezeki untuk membagi kecukupan rezekinya itu 
kepada orang fakir, untuk menguji kesyukuran orang kaya. 

Firman ini ditujukan kepada Rasulullah S AW, namun maksudnya adalah 
beliau dan umat beliau. Sebab, selanjutnya Allah SWT berfirman, 



orang yang mencari keridhaan Allah. ” 


Selain itu. Dia memerintahkan untuk memberi kerabat yang terdekat, 
karena kedekatan hubungan kekeluargaannya. Sebaik-baik sedekah sendiri 
adalah sedekah kepada kerabat dekat. Sebab, di dalamnya juga terkandung 
maksud menyambung silaturrahim (hubungan kekeluargaan). 

Bahkan, Rasulullah SAW mengutamakan sedekah kepada kerabat 
dekat ketika ada yang memerdekakan budak. Beliau bersabda kepada 
Maimunah, yang sedang memerdekakan seorang budak perempuan, 
“Sesungguhnya seandainya kamu memberikan budak perempuan itu 
kepada bibi-bibimu (daripihak ibu), tentu pahalamu akan lebih besar. ” 141 

Kedua: Ada perbedaan pendapat tentang ayat ini. Ada yang 
mengatakan bahwa ayat ini di -nasakh dengan ayat waris. Ada juga yang 
berpendapat bahwa tidak ada nasakh, namun berbuat baik kepada keluarga 
dekat adalah hak yang harus dilaksanakan di setiap keadaan. Inilah pendapat 
yang benar. 

Mujahid dan Qatadah berkata, “Menyambung hubungan kekeluargaan 
adalah kewajiban dari Allah SWT.” 

Bahkan, Mujahid berkata, “Tidak diterima sedekah dari siapa pun 
sedangkan keluarganya sedang membutuhkan.” 

141 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang hibah, bab no. 15, dan Muslim dalam 
pembahasan tentang zakat, bab: Keutamaan Memberi Nafkah dan Sedekah Kepada 
Keluarga Dekat (2/694). 




Ada yang berpendapat bahwa maksud J^iJT di sini adalah para kerabat 
Rasululah SAW. Namun pendapat pertama lebih benar, sebab hak para 
kerabat Rasulullah SAW telah dijelaskan di dalam kitab Allah Azza wa Jalla 


dalam firman-Nya, ^ill (jjjj Jj-JlJj 


« * fr 
4ii (jl* 


‘Maka sesungguhnya 


seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul. ” (Qs. Al Anfaal [8]: 41) 


Ada yang berpendapat bahwa perintah memberi kerabat dekat adalah 
perintah sunah. 142 Hasan berkata, “Maksud adalah ikut senang saat dia 

berada dalam kesenangan dan ikut simpati saat dia berada dalam 
kesusahan.” 143 


tgC- , tTy menurut IbnuAbbas, maksudnya adalah, berikan makanan 
kepada peminta yang berkeliling. 

Maksud ibnus-sabiil adal a h tamu. Dia menjadikan menjamu tamu 
sebagai kewajiban. Hal ini telah dijelaskan dengan panjang lebar di beberapa 
tempat sebelumnya. 



yang lebih baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah, ” 
maksudnya adalah, memberikan hak lebih baik dari menahannya, jika hal itu 
dimaksudkan untuk mencari keridhaan Allah dan mendekatkan diri kepada- 
Nya. 

"Dan mereka itulah orang-orang 
beruntung, ” maksudnya adalah, orang-orang yang berhasil mendapatkan 
tuntutan mereka, berupa pahala di akhirat Hal ini telah dijelaskan dalam surah 
Al Baqarah. 144 


142 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (12/262). 

143 Lih. Tafsir Hasan A l Bashri (2/198). 

144 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 5. 



Firman Allah: 



“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan 
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah 
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya). ” 

(Qs. Ar-Ruum [30]: 39) 


Firman Allah SWT, i & g-lIlT J’>l 3 Cj Jt E} 


&\ JLp “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada 
sisiAUah.” 


Dalam ayat ini dibahas empat masalah, yaitu: 

Pertama: Setelah menyebutkan apa yang dimaksud dengan mencapai 
keridhaan-Nya dan pahala atasnya, Allah SWT menyebutkan sifat lain dan 
maksud lain dari mencapai keridhaan-Nya. 

Jumhur ulama membaca J'k 1 ;. dengan mad (bacaan panjang) pada 
huruf alif dan maknanya kalian berikan, sementara Ibnu Katsir, Mujahid dan 
Humaid membaca tanpa mad. w Maknanya adalah apa yang kalian lakukan 
dari perbuatan riba agar bertambah. Contohnya adalah kalimat, 
cJg fj 'Cffp c’f (aku telah melakukan sesuatu yang benar dan aku telah 
melakukan sesuatu yang salah). Namun mereka sepakat atas bacaan mad 


143 Oira 'ah ini adalah aira ‘ah mutawatir seperti yang disebutkan dalam Taarib An- 
Afasyr (hal. 97). 


| Tafsir Al Qurthubi 



pada firman Allah SWT, jsjSj J* ~Cj. 

Yjate.Ar-Riba artinya tambahan. Hal ini telah dipaparkan dalam surah 
Al Baqarah. 146 Riba di sana adalah riba yang diharamkan dan riba di sini 
adalah riba yang dihalalkan. Sebelumnya juga telah ditegaskan bahwa riba itu 
ada dua macam: (1) riba yang halal, dan (2) riba yang haram. 

Ikrimah berkata tentang firman Allah Azza w a Jalla, l»j 
Cj , “Riba itu ada dua: (1) riba halal, dan (2) riba 
haram. Riba halal adalah harta yang dihadiahkan demi mendapatkan apa yang 
lebih baik darinya.” 147 

Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak tentang ayat ini, “Ini adalah riba halal, 
harta yang dihadiahkan untuk mencapai apa yang lebih baik darinya. Tidak 
ada untung baginya dan tidak ada rugi atasnya. Tidak ada pahala baginya 
pada perbuatannya dan tidak ada dosa atasnya pada perbuatannya.” 

Seperti ini juga pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA tentang 
firman Allah SWT, Cj JzjA* iTj, “Maksudnya adalah hadiah seseorang 
untuk mengharapkan sesuatu yang lebih baik darinya. Inilah yang tidak 
menambah pada sisi Allah dan pelakunya tidak akan mendapatkan pahala 
dan juga tidak berdosa. Untuk makna inilah ayat tersebut diturunkan.” 

Ibnu Abbas RA, Ibnu Jubair, Thawus dan Mujahid berkata, “Ayat ini 
turun pada hibah pahala” 148 

Ibnu Athiyyah berkata, 149 “Dan seumpamanya yang biasa dilakukan 
oleh manusia agar dia mendapatkan balasan, seperti salam dan lainnya. Ini, 
sekalipun tidak berdoa namun tidak ada pahala padanya dan tidak menambah 
pada sisi Allah SWT.” 

Seperti ini juga pendapat yang dikemukakan oleh Qadhi Abu 


146 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 275. 

147 Atsar dari Ikrimah ini disebutkan olehAn-Nuhas dalam Ma'aniAl Qur'an (5/264). 

148 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (12/263). 
'"Lih.AlMuharrarAl Wajiz (12/263). 
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Bakar Ibnu Al Arabi. 150 


Dalam kitab An-Nasa‘i, diriwayatkan dari Abdurrahman bin Alqamah, 
dia berkata, “Suatu ketika delegasi dari Tsaqif datang menemui Rasulullah 
SAW dengan membawa hadiah. Rasulullah SAW kemudian bertanya, 
‘Apakah ini hadiah atau sedekah. Jika ini adalah hadiah maka 
sesungguhnya diharapkan dengannya keridhaan Rasulullah SAW dan 
pemenuhan keperluan. Jika ini adalah sedekah, maka sesungguhnya 
diharapkan dengannya keridhaan Allah Azza w a Jalla ’. Delegasi Tsaqif 
itu lalu menjawab, ‘Ini adalah hadiah’. Lalu beliau menerima hadiah itu dari 
mereka dan duduk bersama mereka serta berbincang-bincang dengan 
mereka.” 

Menurut Ibnu Abbas RA juga dan An-Nakha’i, ayat ini turun pada 
kaum yang memberi kerabat dekat dan saudara-saudara mereka untuk 
memberi manfaat, membantu dan berbuat baik kepada mereka, serta agar 
mereka dapat menambahkan pada harta mereka dengan tujuan memberi 
manfaat kepadamereka juga. 151 

Asy-Sya’bi berkata, “Makna ayat tersebut adalah, pelayanan atau 
bantuan yang diberikan seseorang kepada orang lain agar dapat 
dimanfaatkannya di dalam dunia maka balasan pelayanan atau bantuan itu 
tidak akan menambah di sisi Allah.” 152 

Ada yang berpendapat bahwa hal ini khusus diharamkan kepada 
Rasulullah SAW saja. Allah SWT berfirman, Juz Stj “Dan 
janganlah engkau (Muhammad) memberi (dengan maksud) memperoleh 
(balasan)yang lebih banyak ” (Qs. Al Muddatstsir [74]: 6) Dalam ayat ini, 
beliau dilarang memberikan sesuatu, lalu mengambil sesuatu yang lebih banyak 
sebagai gantinya. 


150 Lih. Ahkam Al Qur'an (3/1492). 

m Ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (12/263). 
152 lbid. 
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Ada juga yang berpendapat bahwa ini adalah riba yang diharamkan. 
Berdasarkan pendapat ini maka makna firman-Nya, M jj-c. $1 tidak 

dihukumkan bagi orang yang mengambilnya, akan tetapi bagi sesuatu yang 
diambil. 

As-Suddi berkata, “Ayat ini turun pada riba Tsaqif, sebab mereka 
melakukan riba dan orang-orang Quraisy melakukan riba pada mereka.” 

Kedua: Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi berkata, 153 “Lahir ayat berbicara 
tentang orang yang menghibahkan untuk tujuan mendapatkan tambahan dari 
harta manusia dalam balasan atau imbalan.” 

Al Muhallab berkata, “Para ulama berbeda pendapat tentang orang 
yang menghibahkan suatu hibah untuk tujuan mendapatkan balasan. Dia 
berkata, ‘Aku hanya mengharapkan balasan’.” 

Menurut Malik, harus dilihat dulu. Jika orang sepertinya termasuk orang 
yang mengharapkan balasan dari orang yang diberi, maka dia harus 
mendapatkan balasan. Seperti hibah (pemberian) orang fakir kepada orang 
kaya, hibah budak kepada tuannya dan hibah seseorang kepada pemimpinnya 
dan atasannya. Seperti ini juga salah satu dari dua pendapat Asy-Syafi’i. 

Menurut Abu Hanifah, dia tidak berhak mendapatkan balasan, apabila 
dia tidak mensyaratkan. Inilah pendapat Asy-Syafi’i yang lain. 

Abu Hanifah juga berkata, “Hibah untuk mendapatkan balasan adalah 
batal, tidak akan membawa manfaat bagi pelakunya, sebab hibah seperti ini 
sama dengan menjual barang dengan harga yang tidak diketahui.” 

Namun Al Kufi mengkritiknya. Dia menegaskan bahwa tujuan hibah 
adalah berbuat baik. Maka, seandainya kita mewajibkan ganti dari hibah maka 
batallah makna berbuat baik dan menjadi makna ganti-mengganti. Orang Arab 
pun telah membedakan antara lafal bai ’ (jual beli) dan hibah (pemberian). 
Mereka menjadikan lafal bai ’ pada sesuatu yang berhak mendapatkan ganti 


153 Lih. Ahkam Al Qur 'an (3/1492). 



dan hibah adalah kebalikannya. 

Dalil kami (yakni untuk pendapat Malik) adalah apa yang diriwayatkan 
oleh Malik dalam Al Muwaththa ', 154 dari Umar bin Khaththab RA, bahwa 
dia berkata, “Siapa saja yang menghibahkan suatu hibah yang dia menyatakan 
bahwa hibah itu untuk mendapatkan balasan, maka dia boleh mengambil 
hibahnya, sampai dia (penerima) rela terhadap (memberi balasan untuk) hibah 
itu.” 

Sama dengan apa yang diriwayatkan dari Ali RA, dia berkata, “Hibah 
itu ada tiga: (1) hibah untuk mengharapkan keridhaan Allah, (2) hibah untuk 
mengharapkan keridhaan manusia, dan (3) hibah untuk mengharapkan balasan 
atau imbalan. Hibah untuk mengharapkan balasan kembali kepada pemiliknya, 
apabila dia tidak mendapatkan balasan dari hibahnya.” 

Al Bukhari sendiri menyebutkan sebuah bab dalam kitabnya yaitu bab 
imbalan pada hibah. Lalu dia menyebutkan hadits Aisyah RA, dia berkata, 
“Rasulullah S AW biasa menerima hadiah dan memberikan imbalan atasnya. 
Beliau pernah memberi imbalan atas unta betina yang baru saj a melahirkan 
dan beliau tidak menegur pemberi ketika dia meminta imbalan. Beliau hanya 
menegur ketidakpuasan pemberi terhadap imbalan yang sebenarnya sudah 
lebih dari nilai unta tersebut.” 155 

Riwayat ini disebutkan oleh At-Tirmidzi. 

Ketiga: Apa yang disebutkan oleh Ali RA dan pembagian hibah yang 
dirincikannya adalah benar. Sebab, dalam hibahnya, orang yang menghibahkan 
tidak terlepas dari tiga keadaan sebagai berikut: 

1. Menginginkan keridhaan Allah dan mengharap pahala atasnya dari- 

Nya. 


1M Lih. Al Muwaththa * (2/754). 

155 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang hibah, bab no. 11, dan At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang berbuat baik, bab: Penerimaan Hadiah dan Imbalannya (4/ 
338). 



2. Menginginkan keridhaan manusia, karenanya, agar mereka memuj inya 
atas hibah itu dan menyanjungnya karena pemberiannya. 

3. Menginginkan balasan atau imbalan dari orang yang diberi. Hal ini telah 
dipaparkan sebelumnya. 

Rasululah S AW sendiri telah bersabda. 


.tsy &tsj* » Cj\j Jiirfii Uji 


‘‘Segala amal itu tergantung pada niat dan setiap orang 
mendapatkan balasan apa yang diniatkannya. ” 


Apabila pemberi mengharapkan keridhaan Allah dan menginginkan 
pahala dari sisi-Nya dengan pemberiannya tersebut maka semua itu pasti dia 
dapatkan di sisi Allah dengan karunia dan rahmat-Nya. Allah SWT 
berfirman, b^ tiLrijli Uj “Dan 

apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 
mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang- 
orang yang melipat gandakan (pahalanya). ” 


Begitu juga orang yang menyambung hubungan dengan kerabatnya agar 
menjadi orang kaya hingga tidak menjadi beban, maka niat ini dibolehkan. 
Jika hanya untuk memamerkan dunia maka tidak termasuk karena 
mengharapkan keridhan Allah. Jika karena dia menyadari adanya hak kerabat 
atasnya dan adanya hubungan kekeluargaan antara mereka, maka ini termasuk 
karena mengharapkan keridhaan Allah SWT. 


Orang yang mengharapkan keridhaan manusia dengan pemberiannya, 
karena riya, agar mereka memuj inya dan menyanj ungnya, maka pemberiannya 
itu tidak membawa manfaat sedikit pun kepadanya. Tidak ada imbalan di 
dunia dan tidak ada pahala di akhirat. Allah SWT berfirman. 


*t5j j^JU (jiuj jJlT (jUlL V <y.ji I 

jJjlj i>ljj A^lp Ol (JUS* -iaLUs 
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu merusak 
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan 
penerima), seperti orang yang menginfakkan hartanya karena riya 
(pamer) kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan Hari 
Akhir. Perumpamaannya (orang itu) seperti batu yang licin yang di 
atasnya ada debu, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, maka 
tinggallah batu itu licin lagi. Mereka tidak memperoleh sesuatu apapun 
dari apa yang mereka kerjakan. Dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang kafir. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 264) 


Sedangkan orang yang menginginkan balasan atau imbalan dengan 
pemberiannya dari orang yang diberi, maka dia mendapatkan apa yang 
diinginkannya dengan pemberiannya dan dia boleh mengambil kembali apa 
yang diberikannya bila tidak dibalas dengan yang senilai, menurut mazhab 
Ibnul Qasim, atau bila penerima tidak setuju memberikan lebih dan nilai 
pemberian, menurut lahir perkataan Umar RA dan Ali RA. Ini juga merupakan 
pendapat Mutharrif dalam Al Wadhihah. 


Mutharrifberkata, “Hibah adalah barang bernilai. Jika lebih atau kurang, 
maka penghibah (pemberi) boleh mengambil kembali hibahnya, sekalipun orang 
yang diberi memberikan balasan lebih dari hibah tersebut.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa hibah, apabila barang yang bernilai 
dan belum berubah, maka pemberi boleh mengambilnya semaunya. Ada lagi 
yang mengatakan bahwa hibahnya wajib dinilai, seperti nikah tafwidh. 
Sedangkan apabila hibah itu telah rusak atau berubah, maka pemberi hanya 
memperoleh nilai. Ini sudah menjadi kesepakatan ulama. Demikian pendapat 
yang dikemukakan oleh Ibnu Al Arabi. 156 


156 Lih. Ahkam Al Qur'an (3/1492). 



Keempat: Firman Allah SWT, \yj3- Tujuh ahli qira ‘ah membaca 
—yakni dengan huruf ya'— dan menisbatkan fi ’l kepada riba (maksudnya, 
riba yang bertambah). Sementara hanya Nafi’ yang membacanya dengan huruf 
ta' berharakat dhammah dan huruf wou berharakat sukun, yakni . 157 
Artinya, kalian menjadi orang-orang yang menambahkan. Ini juga merupakan 
qira ‘ah Ibnu Abbas RA, Hasan, Qatadah dan Asy-Sya’bi. 

Abu Hatim berkata, “Ini adalah qira 'ah kami.” Sementara itu, 
Abu Malik membacanya > —yakni dengan dhamir (kata ganti) 
mu 'annats —. 15S 


fWiA o \y'J> SlS “Maka tidak akan bertambah di sisi Allah ” 
maksudnya adalah. Dia tidak akan membersihkan dan tidak akan memberi 
balasan atasnya, sebab Dia tidak akan menerima kecuali apa yang diharapkan 
keridhaan-Nya dan mumi hanya untuk-Nya. Hal ini telah dijelaskan dalam 
surah An-Nisaa'. 159 


S^j ^ “Dan apa yang kamu berikan berupa zakat .” 

Ibnu Abbas RA berkata, “Maksudnya, berupa sedekah.” 

viUJjU M djjAtP “Yang kamu maksudkan 
untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah 
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya), ” maksudnya adalah, 
itulah yang Dia terima dan Dia lipat gandakan sepuluh kali lipat atau lebih. 
Sebagaimana Allah SWT berfirman, JjT li ^ 

/ * f ^ 9 t j| * s j' ' 

‘ojZ—* liUv»! m! jajUu aJ “Barangsiapa meminjami Allah dengan 
pinjaman yang baik, maka Allah melipatgandakan ganti kepadanya 
dengan banyak. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 245) Allah SWT juga berfirman, 


157 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah mutawatir seperti yang disebutkan dalam Taqrib An- 
Nasyr (hal. 159) dan Al Iqna ’ (2/729). 

158 Oira ‘ah Aba Malik ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalami/ Muharrar Al Wajiz 
(12/264). 

159 Lih. tafsir surah An-Nisaa', ayat 134. 
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"&.ji “Dan perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya untuk 
mencari ridha Allah dan untuk memperteguh jiwa mereka, seperti sebuah 
kebun yang terletak di dataran tinggi. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 265) 

Ij, SUJjti . Dia tidak berfirman dengan menggunakan lafazh, 

Ji e 

f2is, karena Dia mengembalikan dari kata ganti orang kedua 
( mukhathab ) menjadi kata ganti orang ketiga ( ghaib ). Seperti firman-Nya, 
_ lillljT j JiLS' iSl jU- “Sehingga ketika kamu berada di dalam 
kapal, dan meluncurlah (kapal) itu membawa mereka. ” (Qs. Yuunus [10]: 
22 ) 

Ada dua pendapat tentang makna (orang-orang yang melipat 

gandakan) ini: 160 (1) dilipatgandakan pahala kebaikan untuk mereka, 

sebagaimana yang telah kami sebutkan, dan (2) melipatgandakan kebaikan 

dan kenikmatan bagi mereka. Artinya, mereka adalah orang-orang yang 

• , + ' » 

melipat gandakan. Contohnya adalah kalimat, j** (unta si fulan itu kuat 

atau sahabat si fulan itu kuat), Contoh lain adalah doa Rasulullah SAW, 


. ^kiii ;> ii* J 

!» / / / / / ^ * * 


"YaAllah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari al khabiits 
al mukhbits (kotor dan mengotori), syetan yang terkutuk ” 161 


Al Mukhbits adalah yang terkena kotoran. Contohnya adalah, 

uji) ISte (si fulan itu kotor). Sedangkan Udy berarti teman-teman yang 

✓ x 

kotor dan jorok. 


160 Dua pendapat ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rab Al Qur'an (3/274). 

161 Yang termaktub dalam Ash-Shihah disebutkan, “Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari al khubuts wal khabaa'its” HR. Al Bukhari dalam 
pembahasan tentang wudhu, no. 9, Muslim dalam pembahasan tentang haid, no. 122- 
123, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang bersuci, 
Ad-Darimi dalam pembahasan tentang wudhu dan Ahmad dalam Al Musnad (3/99). 




Firman Allah: 



i • J .'J i^ ^ 'J * 'T z'* ^ 


“Allah-lah yang menciptakan kamu, kemudian memberimu 
rezeki, kemudian mematikanmu, kemudian 
menghidupkanmu (kembali). Adakah di antara yang kamu 
sekutukan dengan Allah itu yang dapat berbuat sesuatu dari 
yang demikian itu? Maha Suci Dia dan Maha Tinggi dari 
apa yang mereka persekutukan. ” 

(Qs. Ar-Ruum [30]: 40) 


Firman Allah SWT, \L (jjftlM “Allah-lah yang menciptakan 
kamu ,” adalah kalimat yang terdiri dari mubtada' (subyek) dan khabar 
(predikat). Allah SWT kembali menyebutkan dalil dan argumentasi kepada 
orang-orang musyrik dan menegaskan bahwa Dia adalah Yang Maha Peneipta, 
Maha Pemberi rezeki. Maha Mematikan dan Maha Menghidupkan. Kemudian 

4 K, mi ' 

Allah Tzza wa Jalla berfirman dengan bentuk pertanyaan, ^ cr? D* 

^ A, j x 

p jJ* Cr? Cr? “Adakah di antara yang kamu sekutukan dengan 
Allah itu yang dapat berbuat sesuatu dari yang demikian itu? ” Tidak 
ada! 

Kemudian Dia menyucikan Dzat-Nya dari sekutu, lawan, isteri dan 
anak dengan firman-Nya, bj^4. KP JizCj “Maha Suci Dia dan 

Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan. ” Kata 
disandarkan kepada mereka, karena merekalah yang menamakan apa yang 
mereka sekutukan itu dengan nama tuhan dan sekutu dan memberikan bagian 
dari harta mereka untuk tuhan-tuhan tersebut 
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Firman Allah: 




$S ( * 1c£-^ 


“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah 
merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). ” 
(Qs. Ar-Ruum [30]: 41) 


Firman Allah SWT, <4 Telah nampak 

kerusakan di darat dan di laut.” Para ulama 162 berbeda pendapat tentang 
makna u 'IY\ : 'js\ dan yjl. Qatadah dan As-Suddi berkata, 
adalah kemusyrikan. Ini adalah kerusakan paling besar.” 

IbnuAbbas RA, Ikrimah dan Mujahid berkata, “Kerusakan di daratan 
adalah pembunuhan anak Adam akan saudaranya. Qabil membunuh Habil. 
Sedangkan kerusakan di laut adalah penguasa yang mengambil setiap kapal 
secara paksa.” 

Ada yang berpendapat bahwa makna ^LlIlT (kerusakan) adalah 
kekeringan, sedikitnya hasil tanaman, hilangnya berkah. Seperti ini juga 
pendapat yang dikemukakan oleh IbnuAbbas RA. Dia berkata, “Kurangnya 
berkah pada pekeijaan hamba, agar mereka bertobat.” 

An-Nuhas berkata, 163 “Ini adalah makna terbaik tentang ayat ini.” 

Diriwayatkan dari IbnuAbbas RAjuga, bahwa maksud kerusakan di 


162 Lih. pendapat-pendapat ulama tentang masalah ini dalam Jami’ Al Bayan (21/32), 
Ma ’aniAl Qur 'an, karya An-Nuhas (5/265), Tafsir Al Mawardi (3/269), Al Muharrar Al 
Wajiz (12/265), Tafsir Ibnu Katsir (6/326), A l BahrAl Muhith (7/176), dan FathAl Qadir 
(4/319). 

163 Lih. Ma 'aniAl Qur'an (5/266). 


S3HBB9 


laut adalah habisnya hasil tangkapan ikan disebabkan dosa-dosa anak Adam. 

Ibnu Athiyah berkata, “Maksudnya, apabila curah hujan berkurang maka 
berkurang juga kedalaman air laut, para nelayan merugi dan binatang-binatang 
laut menjadi tidak berkembang biak.” 

Ibnu Abbas RA berkata, “Maksudnya, apabila hujan turun, kulit-kulit 
kerang di laut terbuka. Maka air hujan yang jatuh ke dalamnya akan menjadi 
mutiara.” 

Ada juga yang berpendapat bahwa maksud kerusakan adalah tingginya 
harga dan sedikitnya pendapatan hidup. Ada lagi yang berpendapat bahwa 
maks ud kerusakan adalah kemaksiatan, perampokan dan kezhaliman. Artinya, 
perbuatan ini menjadi penghalang bercocok tanam, pembangunan dan 
perniagaan. N amun semua makna di atas tidak jauh berbeda. 

Sedangkan kata jjf dan adalah daratan dan lautan yang sudah 

dikenal dan sudah populer dalam bahasa dan bagi manusia. Bukan seperti 
y ang dikatakan oleh sebagian hamba, bahwa j3T adalah lidah dan 
adalah hati i karena nampakny a apa yang keluar dari lidah dan tersembunyinya 
apa yang ada di dalam hati. 

Ada juga yang mengatakan bahwa jJT artinya padang sahara dan 
artinya kampung atau desa. Demikian pendapat yang dikatakan oleh Ikrimah. 
Orang Arab sendiri menam ak an kota-kota dengan sebutan al bihar (bentuk 
jamak dari al bahr ). 

Qatadah berkata, artinya penduduk kota dan artinya 
penduduk kampung dan desa.” 

Ibnu Abbas RA berkata, “Sesungguhnya jJT artinya kota dan desa 
yang tidak berada di dekat sungai sedangkan artinya kota dan desa 

yang berada di pesisir laut.” 

Seperti ini juga pendapat yang dikemukakan oleh Mujahid. Dia berkata, 
“Demi Allah, maknanya bukan laut kalian ini, akan tetapi setiap kampung 
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yang berada di tepi air yang mengalir disebut 

An-Nuhas juga mengatakannya secara makna. Dia berkata, 164 “Ada 
dua pendapat tentang makna ayat ini: 

1. Maknanya adalah, telah nampak kekeringan di daratan, yakni di lembah- 

lembah dan desa-desa dan di lautan, di kota-kota pesisir laut. Seperti 
firman Allah SWT, Dan tanyalah (penduduk) negeri’. 

(Qs. Yuusuf [12]: 82) Maksudnya, telah nampak sedikit huj an dan 
tingginya harta. Selanjutnya Allah SWT berfirman, Lh 

'‘Disebabkan karena perbuatan tangan 
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian, ’ 
siksaan sebagian, ‘Orang yang berbuat’. Kemudian, 

siksaan itu dihilangkan. 

2. Maknanya adalah, telah nampak kemaksiatan berupa perampokan dan 
kezhaliman, sebab inilah kerusakan yang hakiki.” 

Yang pertama adalah majaz, namun ia sebagai jawab kedua. Jika 
rtemikian, di dalam ungkapan ada yang dihilangkan. Keringkasan menunjukkan 
apa yang setelahnya dan maknanya adalah, telah nampak kemaksiatan di 
daratan dan di lautan, maka Allah menahan hujan dari mereka dan meninggikan 
harga mereka, agar Dia merasakan kepada mereka siksaan sebagian orang 
yang berbuat. 

“Agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” 
maksudnya adalah, agar mereka bertobat. Allah SWT berfirman, 
I (Jcm, karena sebagian besar balasan ada di akhirat 

Qira ‘ah yang populer adalah ^ —yakni dengan huruf ya'—. 

Sementara Ibnu Abbas membacanya dengan huruf nun di awal, yakni 
- 165 Ini juga merupakan qira ‘ah As-Sulami, Ibnu Muhaishin, Qunbul 


164 Lih. I’rab AlQur'an (3/275). 

165 Ini adalah qira ‘ah mutawatir seperti yang termaktub dalam Taqrib An-Nasyr (hal. 
159) dan Al Iqm’ (2/729). 





dan Ya’qub, yakni atas makna pengagungan. Makna ayat tersebut adalah, 
Kami menimpakan kepada mereka sebagian (akibat) apa yang telah mereka 
lakukan. 


Firman Allah: 


✓ 


“Katakanlah, ‘Adakanlah perjalanan di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
terdahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang 
yang mempersekutukan (AUah)\” (Qs. Ar-Ruum [30]: 42) 


Firman Allah SWT, D 5 “ Katakanlah, ‘Adakanlah 

t' 

perjalanan di muka bumi maksudnya adalah, katakan kepada mereka, 
hai Muhammad, lakukanlah perjalanan di muka bumi untuk mengambil pelajaran 
dari orang-orang sebelum mereka dan memperhatikan bagaimana akibat orang 
yang telah mendustakan para rasul. 

“Kebanyakan dari mereka itu adalah orang- 
orang yang mempersekutukan (Allah),” maksudnya adalah, mereka kafir, 
maka mereka pun dibinasakan. 


Firman Allah: 


&b> £ v 'S r* 'J* jati 

' * * 4 ' • ' m ' 


“Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu kepada agama 
yang lurus (Islam) sebelum datang dari Allah suatu hari 



yang tidak dapat ditolak (kedatangannya): pada hari itu 
mereka terpisah-pisah. ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 43) 


Firman Allah SWT, jJJ ilp-j “ Oleh karena itu, 

^ / /• 

hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus (Islam).'’’ Az-Zujaj 
berkata, “Maksudnya, hadapkan tujuanmu dan jadikan arahmu mengikuti 
agama yang lurus, yakni Islam.” 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah jelaskan kebenaran, 
sampaikan alasan dengan sebenar-benarnya, fokuslah dengan apa yang 
menjadi tugasmu dan janganlah kamu bersedih atas perbuatan mereka. 



suatu hari yang tidak dapat ditolak (kedatangannya), ” maksudnya adalah, 
Allah pasti mendatangkannya kepada mereka. Apabila Allah pasti 
mendatangkannya maka tidak ada seorang pun yang dapat menolaknya. 

Menurut Sibawaih, boleh dibaca i) l'J» 'i . Namun hal seperti ini tidak 
mungkin dikatakan oleh Sibawaih, kecuali bila di dalam ungkapan ada athaf. 
Maksud hari ini adalah Hari Kiamat. 

O “Pada hari itu mereka terpisah-pisah." Ibnu Abbas 
RA berkata, “Maknanya, mereka beipisah-pisah.” 166 

Padanannya adalah firman Allah SWT, 1“Pada hari 

itu manusia terpecah-pecah, ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 14) dan firman-Nya, 

4 34-1 citkA "Segolongan masuk surga dan segolongan 

< * 

masuk neraka." (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 7) 

Asal kata adalah Contohnya adalah, 

(mereka bercerai-berai). Dari kata inilah diambil kata (sakit kepala), 
karena ia menyebabkan rambut kepala acak-acakan. 


166 A tsar dari Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/270). 




Firman Allah: 


' X ' ''.s' ' 

! £-»J 4-1*5^ 


“Barangsiapa yang kafir maka dia sendirilah yang 
menanggung (akibat) kekafirannya itu; dan barangsiapa 
yang beramal shalih maka untuk diri mereka sendirilah 
mereka menyiapkan (tempat yang menyenangkan). ” 
(Qs. Ar-Ruum [30]: 44) 


Firman Allah SWT, ffjt AA&'jgJ* “Barangsiapa yang kafir maka 
dia sendirilah yang menanggung (akibat) kekafirannya itu, ’’ maksudnya 
adalah, balasan kekuftnannya. 

OjJl^ J/ “Dan barangsiapa yang beramal 

shalih, maka untuk diri mereka sendirilah mereka menyiapkan (tempat 
yang menyenangkan), ” maksudnya adalah, menyiapkan untuk diri mereka 
sendiri di akhirat kelak tempat tidur, tempat tinggal dan ketenangan dengan 
amal shalih. 

Contoh kata dalam bentuk lain, "4* (tempat tidur bayi). Kata 

artinya kasur atau tempat tidur. Contohnya adalah, 

artinya telah aku hamparkan dan telah aku siapkan tempat tidur. Contohnya 

lainnya, j’*»*!' (meluruskan perkara dan memperbaikinya) dan 
• • * * 

jjiAJ' KfrJ (pemaparan dan penerimaan uzur atau alasan). Sedangkan kata 

/ / 

artinya penguasaan. 167 

Ibnu AbuNajih meriwayatkan dari Mujahid tentang firman Allah SWT, 
Ojl+Li “Untuk diri mereka sendirilah mereka menyiapkan 

(tempatyang menyenangkan ),” dia berkata, “Di dalam kubur.” 


167 Lih.Ash-Shihah (2/541). 
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Firman Allah: 



“Agar Allah memberi pahala kepada orang-orang yang 
beriman dan beramal shalih dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya dia tidak menyukai orang-orang yang 
ingkar. ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 45) 


Firman Allah SWT, #4lt “Agar Allah memberi pahala 

K’ 

kepada orang-orang yang beriman,” maksudnya adalah, mereka 
menyiapkan untuk diri mereka sendiri agar Allah memberi pahala kepada 
mereka. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah mereka terpisah- 
pisah agar Allah memberi balasan kepada mereka. Yakni, membedakan orang 
kafir dari orang muslim. 

£\ maksudnya adalah, sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang ingkar. 


Firman Allah: 

J» / 


J* ’g + .K' 't ^ I lY | 9 ^ j " 'i KK 9 k' 

o^s- o> 0*3 


“Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah bahwa 
dia mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira 
dan untuk merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya 
dan supaya kapal dapat berlayar dengan perintah-Nya dan 
(juga) supaya kamu dapat mencari karunia-Nya; mudah- 
mudahan kamu bersyukur.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 46) 




Firman Allah SWT, 



O' Cj* 3 “Dan di antara 


tanda-tanda kekuasan-Nya adalah bahwa dia mengirimkan angin 
sebagai pembawa berita gembira, ” maksudnya adalah, di antara tanda- 
tanda kesempurnaan kekuasaan Allah SWT adalah mengirimkan angin sebagai 
pembawa berita gembira, yakni hujan, sebab angin adalah pendahuluannya. 
Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Hijr. 168 


cri "Dan untuk merasakan kepadamu sebagian 

dari rahmat-Nya, ” maksudnya adalah, hujan dan kesuburan. 

I [s “Dan supaya kapal dapat berlayar, ” di lautan ketika 

angin itu bertiup. Ditambahkan ^ ‘Dengan perintah-Nya ,” karena 
terkadang angin bertiup tidak tenang, maka kapal-kapal harus ditambatkan 
dan terkadang pula bertiup kencang, bahkan dapat menenggelamkan kapal 
dengan perintah-Nya. 

. ^ “Dan (juga) supaya kamu dapat mencari 

karunia-Nya, ” maksudnya adalah, rezeki dengan perniagaan. 


^liJj “Mudah-mudahan kamu bersyukur, ” atas nikmat- 
nikmat ini dengan tauhid (mengesakan Allah) dan ketaatan. Semua tentang 
hal ini telah dijelaskan sebelumnya. 


Firman Allah: 


i » ✓ 




A 


li ,1 b Jt-Aj i (JJ ULujl JJ&j 


✓ 9 S ^ 


' x ^ ’ f - .fr „ 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus sebelum kamu 
beberapa orang rasul kepada kaumnya, mereka datang 
kepadanya dengan membawa keterangan-keterangan (yang 


,s * Lih. tafsir surah Al Hijr, ayat 22. 


cukup), lalu Kami melakukan pembalasan terhadap orang- 
orang yang berdosa dan Kami selalu berkewajiban 
menolong orang-orang yang beriman. ” 

(Qs. Ar-Ruum [30]: 47) 


Firman Allah SWT, J) 


c “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus sebelum kamu 
beberapa orang rasul kepada kaumnya, mereka datang kepadanya 
dengan membawa keterangan-keterangan (yang cukup), ” maksudnya 
adalah, mukjizat-mukjizat dan dalil-dalil yang nampak dan jelas. 


Ul af. U “Lalu Kami melakukan pembalasan, ” maksudnya adalah, 
lalu mereka kafir maka Kami melakukan pembalasan terhadap orang-orang 
yang kafir. 

Cfe Ul>- “Dan Kami selalu berkewajiban 

menolong orang-orang yang beriman. ” Kata dibaca nashab karena 
berfungsi sebagai khabar (f, sedangkan adalah ism- nya. Abu Bakar 
biasa berhenti (wakaf) pada lafazh Lii-. Maksudnya adalah, siksaan Kami 
memang seharusnya dijatuhkan. 


iLJi “Kami berkewajiban menolong orang-orang 
yang beriman ,” adalah mubtada' dan khabar. Maksudnya adalah. Dia 
memberitahukan bahwa Dia tidak akan menyalahi janji dan tidak ada kesalahan 
dalam berita Kami. 


Diriwayatkan dari hadits Abu Darda‘ RA, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah S AW bersabda, ‘Tidak ada seorang muslim pun yang membela 
kehormatan saudaranya kecuali hak atas (pasti) Allah menjauhkan api 
neraka darinya pada Hari Kiamat ’. Kemudian beliau membaca firman Allah 
SWT, ^ ‘ Dan Kami selalu berkewajiban 

menolong orang-orang yang beriman' .” 169 


169 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/436) dengan sedikit ada 
perbedaan yang tidak merusak makna dari riwayat Ibnu Abi Hatim. 



Demikian pendapat yang dikatakan oleh An-Nuhas, 170 Ats-TsaTabi, 
Az-Zamakhsyari 171 dan lainnya. 


Firman Allah: 


fi (jSiVM 







“Allah, dialah yang mengirim angin, lalu angin itu 
menggerakkan awan dan Allah membentangkannya di 
langit menurut yang dikehendaki-Nya, dan menjadikannya 
bergumpal-gumpal; lalu kamu lihat hujan keluar dari 
celah-celahnya, maka apabila hujan itu turun mengenai 
hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, tiba-tiba mereka 
menjadi gembira. Dan sesungguhnya sebelum hujan 
diturunkan kepada mereka, mereka benar-benar telah 
berputus asa.” (Qs. Ar-Ruum [30]: 48-49) 


Firman Allah SWT, “Allah, dialah yang mengirim 

angin.” Ibnu Muhaishin, Ibnu Katsir, Hamzah dan Al Kisa'i membaca ' 

dengan lafazh —yakni dengan bentuk tunggal—. Se dangkan lainnya 

membaca dengan bentuk jamak. 

Abu Amr berkata, “Setiap angin yang bermakna rahmat diungkapkan 


170 Lih. I’rab Al Qur 'an (3/276). 

171 Lih. AlKasysyafimW). 

172 Qira ‘ah ini adalah qira 'ah mutawatir seperti yang disebutkan dalam Taqrib An- 
jVasjr(hal. 95). 




dengan bentuk jamak dan angin yang bermakna adzab diungkapkan dengan 
bentuk tunggal.” 

Hal ini juga telah dipaparkan dalam surah Al Baqarah 173 dan lainnya. 

u '.< adalah bentuk jamak dari yakni potongan. Dalam qira ‘ah 

Hasan, Abu Ja’far, Abdurrahman, Al A’raj dan Ibnu Amir dibaca dengan lafazh 
* 

ULSV 74 —yakni dengan huruf sin berharakat sukun—. Ini juga merupakan 
bentuk jamak dari liLS, seperti kata 3jl-« dan jju». 

Berdasarkan qira 'ah ini, maka dhamir (kata ganti) yang terletak 
setelahnya kembali kepadanya (yakni kepada al kisf). Jadi maksud ayat 
tersebut adalah, lalu kamu lihat hujan keluar dari celah-celah awan. Sebab, 
setiap jamak yang di antaranya dan di antara tunggalnya ada huruf ha' maka 
bentuk mudzakkar padanya lebih baik. Sedangkan siapa yang membaca 
maka dhamir kembali kepada 

Dalam qira ‘ah Adh-Dhahhak, Abu Al Aliyah dan Ibnu Abbas RA 

, 9 

disebutkan, <dlas- ^ jiyT (jjS. 115 kata jjfc boleh menjadi bentuk 
jamak J'te-. 

^ CjCJ\ bli "Maka apabila itu turun mengenai, ” maksudnya 
adalah hujan. 

^ j / i/ j ^ ^ < / 

lij LoLp ^ ^ "Hamba-hamba-Nya yang 

dikehenda/d-Nya, tiba-tiba mereka menjadi gembira, ” maksudnya adalah 
bergembira dengan turunnya hujan atas mereka. 

"Dan sesungguhnya 
sebelum hujan diturunkan kepada mereka, mereka benar-benar telah 
berputus asa, ” maksudnya adalah, putus harapan lagi bersedih. Kesedihan 


173 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 164. 

174 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah mutawatir seperti yang disebutkan dalam Taqrib An- 
Nasyr(j\a\. 135) dan(2/729). 

175 Qira‘ah ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rab Al Qur'an (3/277) dan dia 
menisbatkannya kepada Adh-Dhahhak. 





nampak jelas terlihat pada mereka, karena hujan tidak kunjung turun atas 
mereka. 

J* adalah pengulangan, menurut Akhfasy dan maknanya sebagai 
penguatan. Sebagian besar ulama Nahwu berpendapat seperti ini. Demikian 
pendapat yang dikemukakan oleh An-Nuhas. 176 

Quthrub berkata, “Sesungguhnya Jp pertama untuk inzaal (penurunan 
hujan) dan Jli kedua untuk mathar (hujan). Makna ayat tersebut adalah, 
sesungguhnya mereka sebelum penurunan hujan, sebelum hujan.” 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah sebelum 
penurunan hujan atas mereka, sebelum masa bertanam. Masa bertanam 
ditunjukkan oleh hujan, sebab dengan hujan tanaman akan tumbuh dengan 
baik. Hal ini juga ditunjukkan oleh firman-Nya, \ *i ^ \ «jfji “Lalu mereka 
melihat (tumbuh-tumbuhan itu) menjadi kuning (kering), ” (Qs. Ar-Ruum 
[30]: 51) seperti penjelasan yang akan datang. 

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah sebelum awan, 
sebelum melihatnya Pendapat ini dipilih oleh An-Nuhas. Maksudnya, sebelum 
melihat awan. 

artinya sungguh mereka adalah orang-orang yang berputus 
asa. Mengenai makna kata telah dijelaskan sebelumnya. 


Firman Allah: 



“Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, 
bagaimana Allah menghidupkan bumi yang sudah mati. 


176 Lih. I ’rab Al Qur 'an (3/277). 
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Sesungguhnya (Tuhan yang berkuasa seperti) demikian 
benar-benar (berkuasa) menghidupkan orang-orang yang 
telah matu Dan dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 
(Qs. Ar-Ruum [30]: 50) 

Firman Allah SWT, jili “ Maka perhatikanlah 

bekas-bekas rahmat Allah, ” maksudnya adalah hujan. Maknanya, 
pandanglah dengan pandangan pelajaran dan penarikan kesimpulan. Artinya, 
tariklah kesim pulan dari semua itu bahwa siapa yang kuasa memperbuat semua 
itu maka tentu kuasa juga menghidupkan orang mati. 

IbnuAmir, Hafsh, Hamzah dan Al Kisa'i membaca —yakni dengan 

<*■ 

bentuk jamak—. Sedangkan yang lain membacanya dengan bentuk tunggal, 177 
yakni Sebab ia adalah mudhaf bukan mufrad. Kata yV' adalah fa ’il 

^. Boleh juga yang menjadi fa ’il ^ adalah nama Allah SWT. 

✓ <*' 

* 

Siapa yang membaca —yakni dengan bentuk jamak—, maka itu 
karena rahmat Allah boleh dimaksudkan banyak, sebagaimana dalam firman 
Allah Azza wa Jalla, “Dan jika kamu 

menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghitungnya. ” (Qs. 
Ibraahiim [14]: 34) 

Al Jahdari, Abu Haiwah dan lainnya membaca 'j I ^ 178 

—-yakni dengan huruf ta ' di awal kata ^ —. Kata tersebut dibaca 
mu'annats karena lafazh ar-rahmah, sebab bekas rahmat menempati 
tempatnya. Maka seakan-akan bekas itu adalah rahmat itu sendiri. Makna 
ayat tersebut adalah, bag aiman a rahmat menghidupkan bumi atau bekas-bekas 
rahmat. 


177 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah mutawatir seperti yang disebutkan dalam Taqrib An- 
Nasyr (hal. 159). 

178 Qira‘ah ini termasuk salah satu qira'ah yang tidak mutawatir seperti yang 
disebutkan dalam Al Muhtasib (2/165), Ma 'ani Al Qur 'an (5/270) dan Al MuharrarAl 
Wajiz (12/269). 



Sedangkan menurut orang yang membaca denganyarMaksudnya 

adalah Allah, huj an atau bekas rahmat menghidupkan bumi. 


/I ^( S., 4 =» berada dalam posisi nashab karena berfungsi 
sebagai hal. Sebab, lafazh ini adalah lafazh istifham (pertanyaan) dan hal 
adalah khabar (berita). Perkiraan maknanya adalah, perhatikanlah bekas- 
bekas rahmat Allah ketika menghidupkan bumi setelah matinya. 


*)>■& tjj- J* ’i Oj “Sesungguhnya 

(Tuhan yang berkuasa seperti) demikian benar-benar (berkuasa) 
menghidupkan orang-orang yang telah mati. Dan dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu, ” adalah penarikan kesimpulan berdasarkan apa yang dapat 
disaksikan atas apa yang tidak dapat disaksikan. 


Firman ABah: 



u Dan sungguh, jika kami mengirimkan angin (kepada 
tumbuh-tumbuhan) lalu mereka melihat (tumbuh- 
tumbuhan itu) menjadi kuning (kering), benar-benar 
tetaplah mereka sesudah itu menjadi orang yang ingkar 
(Qs. Ar-Ruum [30]: 51) 


Firman Allah SWT, o Jj “ Dan sungguh, jika 

z' J 

kami mengirimkan angin (kepada tumbuh-tumbuhan) lalu mereka 
melihat (tumbuh-tumbuhan itu) menjadi kuning (kering),” maksudnya 
adalah, angin. Kata boleh dijadikan sebagai mudzakkar. 

Muhammad bin Yazid berkata, “Tidak mengapa setiap mu 'annats yang 
tidak hakiki menjadi mudzakkar. Contoh adalah, (rumah itu 

membuatku kagum) dan lainnya.” 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, mereka melihat awan 
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menjadi kuning. Sementara Ibnu Abbas berkata, “Tumbuhan adalah bekas. 
Maknanya adalah, mereka melihat bekas menjadi kuning.” 

Kuningnya tumbuhan setelah hijaunya menunjukkan kekeringannya. 
Begitu j uga awan kuning menunj ukkan bahwa tidak akan ada huj an. Sedangkan 
angin menunjukkan bahwa tumbuhan itu tidak diserbuki. 

^ ^ y 4 . 

£)jiyiKj ‘~6Jdu i jijai “ Benar-benar tetaplah mereka sesudah itu 
menjadi orang yang ingkar” maksud kata i ikf adalah (sungguh dia 

benar-benar). Adanya fi 7 madhi (katakeija bentuk lampau) di tempat fi ’l 
mudhari ’ (kata keija bentuk akan datang) ini sangat bagus, karena di dalam 
ungkapan terdapat makna majaz. Majaz tidak ada kecuali dengan bentuk 
ungkapan akan datang. De mikian pendapat yang dikemukakan oleh Al Khalil 
dan lainnya. 179 


Firman Allah: 



“Maka sesungguhnya kamu tidak akan sanggup 
menjadikan orang-orang yang mati itu dapat mendengar, 
dan menjadikan orang-orang yang tuli dapat mendengar 
seruan, apabila mereka itu berpaling membelakang. Dan 
kamu sekali-kali tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang buta (mata hatinya) dari 
kesesatannya. Dan kamu tidak dapat memperdengarkan 
(petunjuk Tuhan) melainkan kepada orang-orang yang 


179 Lih. I’rab Al Qur 'an, karya An-Nuhas (3/277). 

ggggggggU) ggg§ 



beriman dengan ayat-ayat kami, mereka itulah orang-orang 
yang berserah diri (kepada Kami). ” 

(Qs. Ar-Ruum [30]: 52-53) 


Firman Allah SWT, 'j “Maka sesungguhnya 

kamu tidak akan sanggup menjadikan orang-orang yang mati itu dapat 
mendengar ,” maksudnya adalah, kamu telah menjelaskan dalil-dalil, hai 
Muhammad, akan tetapi karena tabiat mereka meniru orang-orang terdahulu 
dalam kekufuran, akal mereka menjadi mati dan hati mereka menjadi buta. 
Maka kamu tidak akan dapat memperdengarkan kepada mereka dan 
menunjuki mereka. Ayat ini merupakan bantahan terhadap kelompok 
Qadariyah. 

^ oj “Dan kamu tidak dapat 

memperdengarkan (petunjuk Tuhan) melainkan kepada orang-orang 
yang beriman dengan ayat-ayat kami, ’’ maksudnya adalah, kamu tidak 
akan dapat memperdengarkan nasehat-nasehat Allah kecuali keapda orang- 
orang yang beriman yang selalu mendengarkan dalil-dalil tauhid dan Aku 
ciptakan hidayah untuk mereka. Hal ini telah dijelaskan dalam surah An- 
Naml. 180 Firman-Nya, di sini disebutkan tanpa huruf ya'. 

s 


Firman Allah: 


r . _ 

I /- A ^ ^ V f 

(gSjj JLJUJ1« Lie L» <. » >■ *» j iajL ^y SjS Jm 


“Allah, Dia-lah yang menciptakan kamu dari keadaan 
lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan 
lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) 


180 Lih. tafsir surah An-Naml, ayat 81. 
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sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dia-lah yang 
Maha mengetahui lagi Maha Kuasa.” 

(Qs. Ar-Ruum [30]: 54) 


Firman Allah SWT, “ Allah, Dia-lah yang 

menciptakan kamu dari keadaan lemah.” Allah SWT menyebutkan 
penarikan kesimpulan lain pada diri manusia atas kekuasaan-Nya agar 
dijadikan ren ungan Makna yiii» j* adalah dari air mani yang lemah. Ada 
yang mengatakan bahwa maksud cj* adalah dalam keadaan lemah, 


yakni keadaan masa awal kehidupan mereka, yaitu masa bayi dan masa kanak- 


kanak. 


3$5 ,> oii [y» S*?- ^ “Kemudian Dia menjadikan (kamu) 

sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, ” maksudnya adalah, dewasa. 

it'. A sji jJJ ^ “Kemudian Dia menjadikan (kamu) 

sesudah kuat itu lemah (kembali), ” maksudnya adalah, tua. 


Ashim dan Hamzah membaca dengan huruf t/faat/berharakat fathah 
pada semua lafazh j£d\, sementara lainnya membacanya dengan harakat 
dhammah. 181 Kedua qira ‘ah tersebut ada dalam bahasa. Dengan harakat 
dhammah adalah bahasa Rasulullah S AW. 


Al Jahdari membaca yiiv» Jju ^ J*?- ^ J*, keduanya 

dengan huruf dhad berharakat fathah, hanya pada firman-Nya, ^ J*?- % 
ill huruf dhad berharakat dhammah, 182 yakni menjadi \ 

Maksudnya, dia mengumpulkan dua bahasa. 


181 Qira ‘ah ini adalah qira 'ah mutawatir seperti yang disebutkan dalam Taqrib An- 
Nasyr(ha\. 159). 

182 Ibnu Athiyyah menyebutkan dalam Al Muharrar Al Wajiz (12/271), bahwa 
Abdurrahman, Al Jahdari dan Adh-Dhahhak memberikan harakat dhammah pada huruf 
dhad pertama dan kedua, dan memberikan harakat fathah pada huruf dhad yang ketiga. 




Al Farra' berkata, “Harakat dhammah adalah bahasa Quraisy dan 
harakat fathah adalah bahasa Tamim.” 

Menurut Al Jauhari, 183 dan adalah lawan kuat. Ada yang 

mengatakan, i —yakni dengan huruf dhad berharakat fathah—, artinya 

lemah akal sedangkan jika dengan huruf dhad berharakat dhammah, maka 
artinya adalah lemah fisik. Contohnya adalah hadits tentang seseorang yang 
ditipu dalam jual beli, ‘‘Sesungguhnya dia membeli namun pada akalnya 184 
ada kelemahan. ” 185 

adalah bentuk mashdar seperti kata .‘‘'-t ' Bentuk mashdar 
bisa untuk jumlah. Begitu juga dengan kata Jj&)\ dan . 

JIjuj C jEcr ‘‘Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya,” 
maksudnya adalah, dari kuat dan lemah. 

JLUit jibj “Dia Maha Mengetahui, ” dengan pengaturan-Nya. 

\ “Maha Kuasa ” atas kehendak-Nya. Para ahli Nahwu Kufah 

membolehkan qira'ah Jfc> 'o* —yakni dengan huruf ain berharakat 
fathah—, begitu juga setiap lafazh yang di dalamnya terdapat salah satu dari 
huruf-huruf halaq (huruf yang memiliki makhraj di tenggorokan), baik terletak 
di huruf kedua maupun di huruf ketiga. 


Firman Allah: 





183 Lih. Ash-Shihah (4/1390). 

184 Maksudnya, dalam perhatiannya terhadap kemaslahatan dirinya. Lih. An-Nihayah 
(3/270). 

185 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jual beli, bab no. 66, At-Tirmidzi dalam 
pembahasan tentang jual beli, bab no. 12, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang 
hukum-hukum, bab no. 24, danAhmad dalam Al Musnad (3/217). 
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“Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang- 
orang yang berdosa, ‘mereka tidak berdiam (dalam kubur) 
melainkan sesaat (saja) Seperti demikianlah mereka 
selalu dipalingkan (dari kebenaran). ” 

(Qs. Ar-Ruum [30]:55) 


Firman Allah SWT, by'f y) “ Dan pada hari 


terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang yang berdosa ,” maksudnya 
adalah, orang-orang musyrik bersumpah. 


1jiJ C “Mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan 
sesaat (saja). ” Dalam ayat ini tidak terdapat penolakan terhadap adanya 
adzab kubur, sebab diriwayatkan dari Nabi SAW dalam beberapa jalur 
periwayatan bahwa beliau berlindung dari adzab kubur dan memerintahkan 
agar berlindung dari adzab kubur. 


Di antaranya riwayat Abdullah bin Mas’ud RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW pernah mendengar Ummu Habibah berucap, ‘Ya Allah, berilah aku 
kenikmatan dengan sebab suamiku, Rasulullah, dengan sebab ayahku. Abu 
Sufyan dan dengan sebab saudaraku, Mu’awiyah’. Maka Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Sesungguhnya kamu meminta kepada Allah beberapa macam 
ajal ke dan beberapa bagian rezeki. Akan tetapi mintalah kepada-Nya agar 
Dia melindungimu dari adzab neraka Jahanam dan adzab kubur ’. ” 186 


Masih ada beberapa hadits lain yang sangat populer tentang hal ini 
yang diriwayatkan oleh Muslim, Al Bukhari dan lainnya. Kami telah 
menyebutkan di antaranya dalam At-Tadzhrah. 

Ada dua pendapat tentang makna firman Allah SWT, iH 

yaitu: 187 


186 HR. Muslim dalam pembahasan tentang takdir, bab: Penjelasan tentang Ajal, Rezeki 
dan lainnya Tidak Akan Bertambah dan Tidak Akan Berkurang dari Apa yang Telah 
Ditakdirkan (4/2051). 

187 Kedua pendapat ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rab Al Qur'an (3/279). 

— GES 



1. Ada pemadaman sebelum Hari Kiamat. Oleh karena itu, mereka 
berkata, “Kami tidak berdiam melainkan sesaat saja.” 


2. Maksud mereka adalah di dalam dunia, karena hancur dunia dan 
terputusnya kehidupan dunia. Sebagaimana firman Allah SWT, 
jfiuip ^j 'y, 'fy. “Pada hari mereka melihat 

hari berbangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di 
dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari." 
(Qs. An-Naazi’aat [79]: 46) Seakan-akan mereka tidak tinggal kecuali 
hanya sesaat di siang hari. 


Sekalipun mereka bersumpah atas hal gaib dan atas hal yang tidak 
mereka ketahui, Allah SWT tetap berfirman, q i J> t “Seperti 

demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari kebenaran), ” maksudnya 
adalah, mereka berbohong di dalam dunia. Contohnya adalah, ^ 
(seseorang dipalingkan dari kejujuran dan kebaikan) atau iijtk (daerah 

yang tertahan dari hujan tidak pernah turun hujan). 188 


Sekelompok ahli logika menyatakan bahwa tidak mungkin ada 
kebohongan pada Hari Kiamat, karena keadaan yang mereka alami pada 
hari itu. Namun Al Qur'an telah menunjukkan hal berlawanan dengan 
pernyataan ini. 189 Allah SWT berfirman, q J&jj i y if “Seperti 

demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari kebenaran), ” maksudnya 
adalah, sebag aimana mereka dipalingkan dari kebenaran pada sumpah mereka 
bahwa mereka tidak diam melainkan hanya sesaat saja, begitu juga mereka 


dipalingkan dari kebenaran di dalam dunia. Allah SWT berfirman, 

}4\ ^ J* ^ oy&-' ^ f 'y 

by aiJfji “(Ingatlah) hari (ketika) mereka semua dibangkitkan Allah 

lalu mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan musyrikin) 
sebagaimana mereka bersumpah kepadamu; dan mereka menyangka 


188 Lih. Ash-Shihah (4/1573). 

189 Lih. I’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas (3/279). 
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bahwa mereka akan memperoleh suatu (manfaat). Ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya merekalah orang-orang pendusta. ” (Qs. Al Mujaadilah 
[58]: 18) Allah SWT juga berfirman, iTj \J\3 oNj JS JJ 

i yfiK ^ ^ ^ “Kemudian tiadalah fitnah mereka, 

kecuali mengatakan, 'Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami 
mempersekutukan Allah ’. Lihatlah bagaimana mereka telah berdusta. ’’ 
(Qs. AlAn’aam [6]: 23-24) 


Firman Allah: 


fy <JJ ^ Ikj' 

“Dan berkata orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
dan keimanan (kepada orang-orang yang kafir), 
‘Sesungguhnya kamu telah berdiam (dalam kubur) 
menurut ketetapan Allah, sampai hari berbangkit; maka 
inilah hari berbangkit itu akan tetapi kamu selalu tidak 
meyakini(nya) ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 56) 

Firman Allah SWT, Z&) 

<±JujT^ JJ 11 Dan berkata orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
dan keimanan (kepada orang-orang yang kafir), ‘Sesungguhnya kamu 
telah berdiam (dalam kubur) menurut ketetapan Allah, sampai hari 
berbangkit T Para ulama berbeda pendapat tentang maksud i y f 

(orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan). Ada yang berpendapat bahwa 
maksudnya adalah para malaikat. 190 Selain itu, ada yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah para nabi. Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya 


’ Ini adalah Pendapat Al Kalbi, seperti yang disebutkan dalam Tafsir Al Mawardi (3/ 




adalah para ulama umat. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
orang-orang yang beriman umat ini. 

Lebih jauh ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah seluruh 
orang-orang yang beriman.Maksud ayat tersebut adalah, orang-orang yang 
beriman berkata kepada orang-orang kafir, sebagai bantahan atas mereka, 
“Sungguh kalian telah tinggal di dalam kubur kalian sampai hari berbangkit.” 

Huruf/h' pada cJLit {y 1 ^4* adalah jawab syarth yang dihilangkan 
yang ditunjukkan oleh ungkapan. Perkiraan maknanya adalah, jika kalian 
mengingkari hari berbangkit maka inilah hari berbangkit itu. 

Ya’qub menceritakan dari sebagian ahli qira ‘ah, dan ini adalah qira ‘ah 
Hasan, T fy Jj, —yakni dengan huruf ain berharakat fathah—. 19i Ini 

termasuk kata yang di dalamnya terdapat salah satu huruf dari huruf-huruf 
halq (huruf yang makhrajnya di tenggorokan). 

Ada yang berpendapat bahwa makna J adalah dalam 

keputusan Allah. Ada juga yang berpendapat bahwa dalam firman ini 
ada yang didahulukan dan ada yang diakhirkan. Maksudnya adalah, 
tiJIujT J! *l)l yJ-T|c)^J* 

Demikian pendapat yang dikatakan oleh Muqatil, Qatadah dan As- 
Suddi. 

Al Qusyairi berkata, “Dengan demikian, )yj\ (orang-orangyang 

diberi ilmu pengetahuan) maknanya auT yjiiS' (orang-orang yang diberi kitab 
Allah). Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang-orang 
yang menghukumkan untuk mereka pada kitab dengan ilmu pengetahuan. 

I jjys “Maka inilah hari berbangkit itu, ” maksudnya adalah, 
hari yang kalian mengingkarinya. 


191 Qira ‘ah Hasan ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam AlBahrAlMuhith (7/180). 




Firman Allah: 


,—. ^ ji s*s ) * , v .»s/ i ^ .fr ^ x ^ * ' 5 

(^) ^ pA Sfj j»-f3tj-«JLli» ^ • j jjjt £t~> j f-g*jr^ 

“Maka pada hari itu tidak bermanfaat (lagi) bagi orang- 
orang yang zhalim permintaan uzur mereka, dan tidak pula 
mereka diberi kesempatan bertobat lagu ” 

(Qs. Ar-Ruum [30]: 57) 


Firman Allah SWT, ’^jjZ I <_j$\ jS4 'Z “Makapada 

hari itu tidak bermanfaat (lagi) bagi orang-orang yang zhalim 
permintaan uzur mereka f maksudnya adalah, pada hari itu, pengetahuan 
akan Hari Kiamat dan permintaan uzur tidak beiguna lagi bagi mereka. Ada 
yang berpendapat bahwa ketika orang-orang yang beriman menj awab mereka, 
mereka meminta agar dikembalikan ke dunia dan meminta uzur, namun 
permintaan uzur mereka tidak dikabulkan. 

ffjfSjlzS “Dan tidak pula mereka diberi kesempatan 

bertobat lagi f maksudnya adalah, keadaan mereka pun bukan keadaan 
orang yang memiliki kesempatan untuk bertobat dan kembali. Kata 
’-i dibentuk dari, (aku meminta ridha kepadanya 

maka dia meridhaiku). Ini diungkapkan ketika Anda berlaku jahat terhadap 
seseorang. Hakikat makna a ’tabtuhu adalah aku hilangkan celaannya. Akan 
ada penjelasannya lebih lanjut dalam surah Fushshilat. 

Ashim, Hamzah dan Al Kisa'i membaca £•*—> —yakni 

dengan huruf y<3—, sedangkan lainnya membacanya V —yakni 

dengan huruf ta '—. 192 


192 Qira 'ah ini adalah qira'ah mutawatir seperti yang disebutkan dalam Taqrib An- 
Nasyr{ hal. 15 9) dan Allqna’ (2/730). 




Firman Allah: 


- j» 






J-fe ( » O^J cP Cr? <4cT - ^Jv® P-^J 

ar^ j£u;^©bjlKi fy&f aji#*- o$£jk! 

Vs^y>- &\ 1pj *3 

_ • i / > <C» 

'S Oi^l ( 


“Da/f sesungguhnya telah Kami buat dalam Al Qur 'an ini 
segala macam perumpamaan untuk manusia. Dan 
sesungguhnya jika kamu membawa kepada mereka suatu 
ayat, pastilah orang-orang yang kafir itu akan berkata, 
'Kamu tidak lain hanyalah orang-orang yang membuat 
kepalsuan belaka’. Demikianlah Allah mengunci mati hati 
orang-orang yang tidak (mau) memahami. Dan 
bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar 
dan sekali-kali janganlah orang-orang yang tidak meyakini 
(kebenaran ayat-ayat Allah) itu menggelisahkan kamu.” 

(Qs. Ar-Ruum [30]: 58-60) 


Firman Allah SWT, o^yaM lii* ,4 g-bil “Dan 


sesungguhnya telah Kami buat dalam Al Qur'an ini segala macam 
perumpamaan untuk manusia, ” maksudnya adalah, segala macam 
perumpam aan yang menunj ukkan kepada mereka atas apa yang mereka butuhkan 
dan memperingatkan mereka atas ketauhidan dan kebenaran para rasul. 


ajLL “Dan sesungguhnya jika kamu membawa kepada 

mereka suatu ayat, ” maksudnya adalah, suatu mukjizat, seperti terbelahnya 
lautan, tongkat dan lainnya. 

fizA oj oiiT “Pastilah orang-orang yang kafir 

itu akan berkata, ‘Kamu tidak lain hanyalah hai orang-orang yang 
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beriman sekalian. 

ojy/- “Orang-orang yang membuat kepalsuan belaka, ” 
maksudnya adalah, mengikuti kebatilan dan sihir. 


Firman Allah SWT, <\V \< maksudnya adalah sebagaimana Allah 
SWT mengunci mati hati mereka hingga mereka tidak dapat memahami ayat- 
ayat dari Allah SWT, makabegitujuga 'Z y.ull yjJS ^iT 

“Allah mengunci mati hati orang-orang yang tidak (mau) memahami. ” 
Ini adalah dalil-dalil ketauhidan. 


Firman Allah SWT, &\ aij tt “Dan bersabarlah kamu, 

sesungguhnyajanji Allah adalah benar, ” maksudnya adalah, bersabarlah 
atas gangguan mereka, sebab sesungguhnya Allah akan menolongmu. 


% “Dan menggelisahkan kamu, ” maksudnya adalah, 
janganlah mengeluarkan kamu dari agamamu. 

“Orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran 
ayat-ayat Allah) itu. ” Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Nadhr 
bin Harits. Firman ini ditujukan kepada Rasulullah SAW, namun yang 
dimaksudkan adalah umat beliau. 


Contohnya adalah kalimat, ‘j^\ artinya adalah si fulan 

menganggap si fulan yang lain bodoh atau rendah hingga mendorong si fulan 
yang lain tersebut untuk mengikutinya dalam kezhaliman. 

y, berada dalam posisi jazm, karena bentuknya adalah 
fi ’l nahi (kata larangan). Hal ini diperkuat dengan nun tsaqilah (nun taukid 
bertasydid), kemudian dijadikan mabni atas harakat fathah, seperti halnya 
dua benda dikumpulkan menjadi satu. 


yijj 'Z ji-njT berada dalam posisi rafa '.Ada sebagian orang Arab 
yang membaca dengan lafazh jjjiiji dimana kata ini berada posisi 
rafa '. 193 Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Fatihah. 


193 Lih. l’rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas (3/280). 



















S 

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang 


Surah ini adalah surah makkiyah kecuali dua ayat Qatadah mengatakan 
bahwa kedua ayat itu adalah: 


OJLii L» yil Jiu-41 ^ JhlSI 4 Lljl 3J3 

3»l 0 ] (v^*j Vj L» JO^ ^<^J 


Menurut Ibnu Abbas RA, kecuah tiga ayat yaitu: 
t #» ^1^ j'i f i /_ / •"'f * 1 % * * 9 "tf, « uf ^ , .tpr • 1 

OJLAl) L* c,6Jju joJL^j ^ L* j l 

iT 0 ) $^13 o*^^ 85 * V5 ^al>- L* jo^ oj *utc-uJS' 

jj" I? ji^T ^ 4 j?» 0 ' 5 jjI 

^ 0^1*" ^ ^ vl^'j t/—^ p?-l lJ) J *^'3 

Surah ini memiliki tiga puluh empat ayat. 194 


194 Lih. Al BahrAl Muhith (7/183). 


Firman Allah: 


pi j t £ -u» j3\ 

~ - >. -»_ •* x '*?j- i\K'» tlrf -» .J'/ .f? 

(*-» 3^-(%-*j *£>" oyp.j 6 jX^j\ Oj^i Od^l* 

0bji^ji£&^jij ypc* cs^ 


“Alif Laam Miim . Inilah ayat-ayat Al Quran yang 
mengandung hikmat , menjadi petunjuk dan rahmat bagi 
orang-orang yang berbuat kebaikan, (yaitu) orang-orang 
yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka 
yakin akan adanya negeri akhirat Mereka itulah orang- 
orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. ” 

(Qs. Luqmaan [31]: 1-5) 


Firman Allah SWT, £tb 0j2 I “AlifLaam Miim. 

Inilah ayat-ayat Al Quranyang mengandung hikmat ,” ini telah dijelaskan 
ketika membahas tentang huruf-hurufhij aiyah di awal-awal surah. l Sjjb berada 
pada posisi rafa ’ sebagai khabar dari mubtada ' yang tidak disebutkan, yaitu 
dJlb a*ii. Dikatakan juga, sebagai ganti ^Iv 195 

adalahAl Quran. 

artinya al muhkam (yang penuh hikmah), maksudnya tidak 

* * 

ada kecacatan padanya dan tidak ada yang bertolak belakang. Ada yang 
berpendapat bahwa maksudnya adalah yang memiliki hikmah. Ada juga yang 
berpendapat bahwa maksudnya adalah yang memutuskan. 

“Menjadi petunjuk dan rahmat f berada pada posisi 
nashab sebagai hal. Seperti firman Allah SWT, Jul; 

“Unta betina Allah ini menjadi tanda bagimu. ” (Qs. AlA’raaf [7]: 73) Ini 


^ ^-=»1 4jLll Ajb 


195 Lih. I’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas (3/281). 





adalah qira 'ah para ahli qira 'ah Madinah, Abu Amr dan Al Kisa'i. Sementara 
Hamzah membaca ,j jj*, —yakni dengan harakat dhammah pada huruf 

ta' marbuthah —. 196 Ada dua kemungkinan untuk hal ini: 197 (1) sebagai khabar 
mubtada' yang tidak disembunyikan, sebab berada di awal ayat, dan (2) 
sebagai khabar jij-. . 

Kata j—artinya orang yang menyembah Allah SWT seakan-akan 
melihat-Nya. Jika dia tidak melihat-Nya maka sesungguhnya Allah SWT 
melihatnya. 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah orang-orang yang 
bagus agamanya, yaitu Islam. Allah SWT berfirman, 

J) pZ.i “Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang 
yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 125) 

Firman Allah SWT, 3“ Orang-orang yang 
menegakkan shalat” berada pada posisi sifat ( na’at ). Boleh juga rafa’ 
karena berfungsi sebagai khabar mubtada'yang tidak disebutkan, yaitu 
3»ajl ^ (mereka adalah orang-orang yang). Boleh juga dibaca nashab karena 
ada ^ (aku maksud) yang tidak disebutkan. Hal ini telah dijelaskan dalam 
ayat ini, dan ayat yang terdapat dalam surah Al Baqarah 19 * serta ayat-ayat 
lainnya. 


Firman Allah: 

«f* 


IjJa UJUJjJ 

“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 


196 Qira ‘ah Hamzah ini adalah qira ‘ah mutawatir seperti yang disebutkan dalam 
Taqrib An-Nasyr (hal. 159). 

197 Kedua kemungkinan ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rabAl Qur'an (3/281). 

198 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 3. 
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perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan 
(manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan 
menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. Mereka itu akan 
memperoleh adzab yang menghinakan. ” 

(Qs. Luqmaan [31] :6) 


Dalam ayat ini dibahas lima masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, jl^JT jj) “ Dan 

di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang 
tidak berguna .” J* berada pada posisi rafa’ sebagai mubtada'. 
vi-jjiJT yjJ maksudnya adalah nyanyian, menurut pendapat Ibnu Mas’ud 
RA, Ibnu Abbas RA dan lainnya. 199 Menurut An-Nuhas, 200 nyanyian dilarang 
berdasarkan Al Qur'an dan Sunah. Maknanya adalah, orang yang membeli 
orang atau sesuatu yang tidak berguna. Sama seperti firman Allah SWT, 
S^aiT JIlJ “Dan tanyalah (penduduk) negeri .” (Qs. Yuusuf [12]: 82) 

Atau maknanya adalah ketika dia membeli sesuatu yang tidak berguna, 
dia membelinya dan berani membeli dengan harga yang tidak semestinya, 
seakan-akan dia membelinya hanya untuk kesenangan yang tidak berguna. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Ini adalah salah satu dari tiga ayat 
yang dijadikan dalil oleh para ulama atas larangan nyanyian. Ayat kedua adalah 
firman Allah SWT, ojJUaH “Sedang kamu melengahkan(nya). ” (Qs. 
An-Najm [53]: 61) 


Ibnu Abbas RA berkata, “Maksudnya adalah nyanyian dalam bahasa 
Himyariah. Mereka berkata, ‘ Ismidii lanaa artinya bernyanyilah untukku’.” 

Ayat ketiga adalah firman Allah SWT, ^ 

“Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara mereka dengan 
ajakanmu. ” (Qs. Al Israa' [17]: 64) 


199 J tsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/276). 

200 Lih./'raZ> Al Qur 'an (3/282). 



Mujahid berkata, “Nyanyian dan seruling.” 

Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Israa‘. 201 


^.t-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Umamah, dari Rasulullah SAW, 
“Janganlah kalian menjual para biduanita, jangan membeli mereka dan 
jangan mengajari mereka. 'Tidak ada kebaikan pada jual beli biduanita 
dan hasil jual beli mereka pun haram. Dalam hal inilah turun ayat, 

tL>\as> iUJjl ‘Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan 
(manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan 
Allah itu olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh adzab yang 
menghinakan. ” 202 


Abu Isa At-Tirmidzi berkata, “Ini adalah hadits gharib.” 


Hadits ini diriwayatkan dari hadits Qasim, dari Abu Umamah. Qasim 
adalah seorang perawi tsiqah, sementara Ali bin Zaid dianggap lemah dalam 
meriwayatkan hadits. Demikian pendapat yang dikatakan oleh Muhammad 
bin Ismail. 


Ibnu Athiyyah berkata, 203 “Dengan makna seperti ini, ayat di atas 
ditafsirkan oleh Ibnu Mas’ud RA, Ibnu Abbas RA, Jabir bin Abdullah dan 
Mujahid. Riwayat ini juga disebutkan oleh Abui Faraj Al Jauzi, dari Hasan, 
Sa’idbin Jubair, Qatadahdan An-Nakha’i.” 


Menurut saya (Al Qurthubi): Ini adalah penafsiran paling tinggi untuk 
ayat ini. Bahkan Ibnu Mas’ud bersumpah dengan nama Allah Yang tidak ada 
tuhan melainkan Dia, sebanyak tiga kali bahwa maksudnya adalah nyanyian. 204 


201 Lih. tafsir surah Al Israa‘, ayat 64. 

202 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/345-346, no. 3195). Setelah 
meriwayatkan hadits tersebut, dia berkata, “Ini adalah hadits hasan gharib.” 

203 Lih. AlMuharrarAl Wajiz (13/9). 

204 Atsar dari Ibnu Mas’ud ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma ’cmi Al Qur 'an (5/277). 




Sa’id bin Jubair meriwayatkan dari Abu Shahba' Al Bakri, dia berkata, 
“Abdullah bin Mas’ud RA pernah ditanya tentang firman Allah SWT, 
jji j#*! ^ maka dia menjawab, ‘Itu berkaitan dengan 

nyanyian, demi Allah Yang tidak ada tuhan melainkan Dia’. Dia kemudian 
mengulanginya sebanyak tiga kali.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, bahwa maksudnya adalah nyanyian. 
Sepati ini juga pendapat yang dikemukakan oleh Haimah, Maimun bin Mihran 
danMakhul. 

Syu’bah dan Sufyan meriwayatkan dari Hakam dan Hammad, dari 
Ibrahim, dia berkata, “Abdullah bin Mas’ud RA berkata, ‘Nyanyian 
menumbuhkan kemunafikan di dalam hati’.” 


Seperti ini juga pendapat yang dikatakan oleh Mujahid, namun dia 
menambahkan bahwa maksud .» j tX.l t dalam ayat tersebut adalah 
mendengarkan nyanyian dan hal-hal batil seumpamanya. Sementara Hasan 
berkata, artinya musik dan nyanyian.” 205 

Qasim bin Muhammad berkata, “Nyanyian adalah batil dan yang batil 
masuk dalam neraka.” 


Ibnu Qasim berkata: Aku pernah bertanya kepada Malik tentang 
nyanyian, maka dia berkata, “Allah SWT berfirman, Jihkll liui 


‘Maka tidak ada sesudah kebenaran itu, melainkan kesesatan ’. ” (Qs. 
Yuunus [10]: 32) 


Al Bukhari sendiri membuat sebuah bab yang menjelaskan bahwa setiap 
yang tidak berguna adalah batil, apabila menyibukkan dari taat kepada Allah 
dan orang yang berkata kepada temannya, “Kemarilah, mari kita bermain 


judi,” dan firman Allah SWT, 


Pernyataan Al Bukhari yang berbunyi, “Apabila menyibukkan diri untuk 


205 Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (2/199). 
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taat kepada Allah diambil dari fmnmAllshAzzawaJalla, iilJ-J- 

Diriwayatkan dari Hasan juga bahwa maknanya adalah kekufuran dan 
kemusyrikan. 206 Sementara itu, ada suatu kaum yang menakwilkannya dengan 
pembicaraan-pembicaraan tidak berguna ahli kebatilan dan main-main. 

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini turun kepada Nadhr bin Harits, 
sebab dia membeli buku-buku orang asing, seperti rustum dan Isfandiyar. 
Saat berada di Makkah, apabila orang-orang Quraisy berkata, “Sesungguhnya 
Muhammad berkata seperti ini,” dia menertawakannya. Lalu, dia menceritakan 
kepada mereka cerita-cerita para raja Persia dan berkata, “Ceritaku ini lebih 
baik dari cerita Muhammad.” 207 Demikian pendapat yang dikatakan oleh Al 
Farra', Al Kalbi dan lainnya. 

Ada juga yang berpendapat bahwa Nadhr bin Harits membeli para 
biduanita. Tidak ada seorang pun yang hendak masuk Islam yang ditemuinya 
kecuali dia mengajaknya menemui biduanitanya, lalu dia berkata kepadanya, 
“Beri makan orang ini, beri minum dia dan bernyanyilah untuknya.” Lalu Nadhr 
berkata, “Ini lebih baik dari ajakan shalat, puasa dan berperang yang diserukan 
oleh Muhammad.” 


Pendapat ini dan pendapat pertama jelas menyatakan tentang pembelian. 
Namun sekelompok ulama mengatakan bahwa pembelian dalam ayat ini adalah 
kata pinjaman dan ayat ini turun tentang pembicaraan-pembicaraan orang- 
orang Quraisy, peremehan mereka terhadap perkara Islam dan obrolan mereka 
dalam hal-hal yang batil. 


Ibnu Athiyyah berkata, 208 “Meninggalkan apa yang wajib dilakukan 
dan melakukan kemungkaran-kemungkaran seperti ini sama dengan 
membelinya, berdasarkan firman Allah SWT, ZjjJj T 
i^jLgJW ‘Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan 


206 Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (2/199). 

207 Lih. Ma'aniAl Qur'an, karya Al Farra' (2/326) dan Tafsir Al Mawardi (3/276). 

208 Lih. AlMuharrarAl Wajiz (13/9). 
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petunjuk ’. (Qs. Al Baqarah [2]: 175) Membeli kekufuran dengan keimanan 
artinya mengganti keimanan dengan kekufuran dan lebih memiliki kekufuran 
atas keimanan.” 

Mutharrif berkata, “Membeli perkataan yang tidak berguna adalah 
memperkenankannya” 

Menurut Qatadah, mungkin tidak membelanjakan harta padanya, akan 
tetapi mendengarkan dan membelinya (atau menj awabnya). 

Menurut saya (Al Qurthubi): Pendapat pertama lebih benar dalam 
masalah ini, berdasarkan hadits marfu ’, juga berdasarkan perkataan sahabat 
dan tabi’in. Ats-Tsa’labi dan Al Wahidi menambahkan dalam hadits Abu 
Umamah sebagai berikut: “ Tidak ada seorang pun yang meninggikan 
suaranya dengan nyanyian kecuali Allah mengutus kepadanya dua orang 
syetan. Salah satunya berada di bahu ini dan lainnya berada di bahu 
lainnya. Kedua syetan itu terus menghentakkan kaki mereka hingga 
orang itu sendiri yang diam. ” 

At-Tirmidzi dan lainnya meriwayatkan dari hadits Anas RA dan lainnya, 
dari Rasulullah S AW, bahwa beliau bersabda, 

..r®'' .^® f °' , o* ,. ✓ ., ' 

JUa—i aJjj o yfi JlJbjatt® Ou^ 
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“Ada dua suara yang dilaknat lagi jahat yang aku melarang 
keduanya: (1) suara seruling, dan (2) suara syetan ketika ada 
nyanyian, bergembira dan suara ketika ada musibah, suara 
pukulan di pipi dan robekan saku. ” 209 


209 Hadits ini dengan sedikit ada perbedaan disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al 
Jami ’Al Kabir (2/2778) dari riwayat Al Bazzar dan Dhiya' Al Maqdisi, dari Anas RA. Dia 
juga menyebutkannya dalam Al Jami' Ash-Shaghir (no. 5050), dan memberinya kode 
shahih. 





Ja’far bin Muhammad meriwayatkan dari ayahnya, dari kakeknya, dari 
Ali RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Aku diutus untuk 
mematahkan seruling ’. ” 210 Demikian pendapat yang diriwayatkan oleh Abu 
ThalibAl Ghailani. 


Ibnu Basyran meriwayatkan dari Ikrimah, dari IbnuAbbas RA, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda. 



/ / / / / / 


“Aku diutus untuk menghancurkan seruling dan gendang. ” 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Ali RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Apabila umatku telah melakukan sepuluh perkara, 
niscaya bala pasti menimpa mereka -di antaranya adalah—: apabila 
umatku mempergunakan para biduanita dan musik. " m 

Dalam hadits Abu Hurairah RA disebutkan, “Dan muncul biduanita- 
budianita dan musik. ” 


Ibnu Al Mubarak meriwayatkan dari Malik binAnas, dari Muhammad 
bin Al Munkadir, dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 




^ O y' * I /r.. ^ * | «■ o > y Q * 
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‘Barangsiapa yang duduk di tempat biduanita untuk 
mendengarkan nyanyiannya maka akan dituangkan timah di 
telinganya pada Hari Kiamat ’. ” 212 


210 Hadits ini disebutkan dalam KanzAl Ummal (juz 15, no. 40689). 

211 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang fitnah, bab: Riwayat tentang Adanya 
Kejadian Perubahan dari Bentuk Normal dan Kejadian Tenggelam ke Dalam Perut Bumi 
(4/494-495, no. 2210). Setelah itu, dia berkata tentang hadits ini, “Ini adalah hadits 
gharib.” 

Al Albani menganggap dha //hadits ini dalam Dha’if Al Jami’Ash-Shaghir (1/210). 

212 A tsar ini disebutkan oleh Ibnu Atsir dalam A n-Nihayah (1/77). 
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Asad bin Musa meriwayatkan dari Abdul Aziz bin Abu Salamah, dan 
Muhammad bin Al Munkadir, dia berkata, “Kami mendengar bahwa Allah 
SWT berfirman pada Hari Kiamat, "Di mana hamba-hamba-Ku yang 
menyucikan diri mereka dan pendengaran mereka dari perkataan yang 
tidak berguna dan seruling syetan. Tempatkan mereka di taman-taman 
misik dan beritahukan kepada mereka bahwa Aku telah memberikan 
keridhaan-ku kepada mereka ’. ” 

Ibnu Wahb meriwayatkan dari Malik, dari Muhammad bin Al Munkadir 
seperti di atas. Namun dia menambahkan setelah misik , Kemudian Allah SWT 
berfirman kepada para malaikat, “Perdengarkan kepada merekapujian- 
Ku, terima kasih-Ku dan sanjungan-Ku dan beritahukan kepada mereka 
bahwa tidak ada ketakutan atas mereka juga tidaklah mereka bersedih. ” 

Makna seperti ini juga diriwayatkan secara marfu ’ dari hadits Abu 
Musa Al Asy’ari, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa yang mendengarkan suara nyanyian maka dia tidak 
diizinkan untuk mendengarkan ar-ruuhaaniyiin. 'Ada yang bertanya, ‘Siapa 
ar-ruuhaaniyiin itu?’ Beliau menjawab, Tara qari' ahli surga ” 213 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi Al Hakim, AbuAbdullah dalam 
NawadirAl Ushul. Kami sendiri telah menyebutkannya dalam At-Tadzkirah 
bersama beberapa padanannya, 
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“Barangsiapa yang meminum khamer di dunia, maka dia tidak 
akan meminumnya di akhirat. Barangsiapa yang memakai sutera 
di dunia, maka dia tidak akan memakainya di akhirat. ” 214 


213 Atsar ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’Ash-Shaghir (1/170), dari 
riwayat Hakim, dari Abu Musa, dan dia memberinya kode dha ’if. 

214 HR. Ibnu Majah dalam Sunan-ny% dalam pembahasan tentang minuman, bab: 




Juga riwayat-riwayat lainnya. Semua maknanya shahih sebagaimana 
yang kami jelaskan di sana. 

Riwayat Makbul dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 

tjcj Su oc. ^ 

✓ / / 

‘Barangsiapa yang meninggal dunia dan dia memiliki budak 

perempuan penyanyi, maka janganlah kalian menshalatkannya ” 215 

Berdasarkan atsar-atsar tersebut dan lainnya, para ulama menyatakan 
keharaman nyanyian. Keterangannya sebagai berikut: 

Kedua: Maksudnya adalah nyanyian yang biasa dilantunkan oleh para 
penyanyi, yang menggerakkan jiwa dan mendorongnya karena hawa nafsu, 
cinta dan canda yang dapat menggerakkan orang yang diam dan memunculkan 
orang yang bersembunyi. Jenis ini, jika pada syair, biasanya memuat tentang 
perempuan dan kecantikannya, khamer dan hal-hal yang diharamkan lainnya 
yang tidak ada perbedaan pendapat akan keharamannya. Sebab, itulah kesia- 
siaan dan nyanyian yang tercela, berdasarkan kesepakatan para ulama. 

Nyanyian yang tidak seperti itu maka boleh-boleh saja, akan tetapi 
sedikit saja dan di waktu-waktu gembira saja, seperti pesta perkawinan. Hari 
Raya dan dalam kondisi membangkitkan semangat ketika melakukan 
pekeijaan berat atau sulit. Sebagaimana yang teijadi pada saat penggalian 
parit, nyanyian Anjasyah dan Salamah bin Akwa’. Sedangkan hal baru yang 
dilakukan oleh para sufi sekarang, seperti suka mendengarkan nyanyian dengan 
alat-alat musik seperti seruling dan gitar, maka ini adalah haram. 

Orang yang Meminum Khamer di Dunia Maka Dia Tidak Akan Meminumnya di Akhirat 
(2/2/1120), akan tetapi tanpa redaksi, “Barangsiapa yang memakai sutera ...” 

215 Dalam KanzAl Ummal (juz 15, no. 40673), disebutkan dengan redaksi, “Barangsiapa 
yang meninggal dunia dan dia memiliki seorang biduanita, maka janganlah kalian 
menshalatkannya. ” 




Ibnu Al Arabi berkata, 216 “Gendang perang tidaklah mengapa, sebab 
itu dapat membangkitkan semangat dan membuat takut musuh. Akan tetapi 
tentang seruling pengembala, dia masih ragu-ragu. Rebana boleh digunakan.” 

Al Jauhari berkata, 217 “Barangkali mereka mendengarkan seruling 
pengembala yang di gunakan oleh pengembala laki-laki dan perempuan.” 

Al Qursyairi berkata, “Rebana dipukul di hadapan Rasulullah S AW 
pada hari masukny a beliau ke Madinah. Abu Bakar pun hendak melarang, 
akan tetapi Rasulullah SAW bersabda, ‘Biarkan mereka, hai Abu Bakar, 
sehingga orang-orang Yahudi tahu bahwa agama kita adalah agama 
yang mudah. " 21 * 

Para perempuan Arab jika memukul gendang atau rebana mereka 
sambil berucap, “Kami anak-anak perempuan Najjar, alangkah beruntungnya 
Muhammad sebagai tetangga.” 

Ada yang m engatakan bahwa gendang pada waktu nikah sama dengan 
rebana, begitu juga alat-alat yang menyemarakkan pernikahan. Semua itu 
boleh digunakan, namun dengan perkataan-perkataan yang baik dan tidak 
ada di dalamnya kekejian (kemaksiatan). 

Ketiga: Bernyanyi adalah suatu kebodohan dan dengan sebabnya, 
kesaksian apa pun dari pelakunya tidak dapat diterima. Jika dia tidak sering 
dan tidak menetapinya maka kesaksiannya dapat diterima. 

Ishak bin Isa Ath-Thabba’ menyebutkan, dia berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada Malik bin Anas tentang nyanyian yang dibolehkan oleh ulama 


216 L\h.AhkamAl Qur'an (3/1494). 

217 Lih. Ash-Shihah (3/1306). 

218 HR. Al Bukhari dengan redaksi yang hampir sama dalam pembahasan tentang dua 
Hari Raya, bab: Apabila Seseorang Tidak Sempat Shalat Hari Raya, Maka Dia Harus 
Shalat Dua Rakaat, Muslim dalam pembahasan tentang dua Hari Raya, bab: Apa yang 
Dilakukan oleh Para Perempuan di Hari Raya, dan Ahmad dalam Al Musnad dari Aisyah 
RA. 

Lih. AlJami 'Al Kabir (2/1937). 



Madinah. Maka dia menjawab, “Sesungguhnya yang melakukannya hanya 
orang-orang fasik.” 

Abu Thayyib Thahir bin Abdullah Ath-Thabari berkata, “Malik dan 
Anas melarang nyanyian dan mendengarkannya.” 

Dia juga berkata, “Apabila seseorang membeli seorang budak 
perempuan dan ternyata budak itu seorang penyanyi, maka dia boleh 
mengembalikannya, sebab itu termasuk aib.” 

Tnilah mazhab para ulama Madinah, kecuali Ibrahim bin Sa’ad. Sebab, 
diceritakan darinya oleh Zakaria As-Saji, bahwa dia berpendapat itu tidaklah 
mengapa 

Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Ada yang mengatakan tentang Malik, 
bahwa dia adalah seorang yang mahir dengan pekerjaan ini, akan tetapi 
mazdhabnya mengharamkannya” 

Diriwayatkan dari Malik bahwa dia berkata, “Aku mempelajari 
pekerjaan ini saat aku masih muda Lalu ibuku berkata kepadaku, ‘Hai anakku, 
sesungguhnya pekerjaan ini hanya cocok dengan orang yang memiliki wajah 
tampan, s ementara kamu tidak demikian. Oleh karena itu, tuntutlah rlmu agama 
saja’. Aku pun selalu bersama Rabi’ah. Maka Allah menjadikan kebaikan 
pada pekerjaan ini.” 

Abu Thayyib Ath-Thabari berkata, “Sedangkan madzhab Abu Hanifah, 
dia memakruhkan nyanyian, namun membolehkan meminum air perahan anggur, 
dan berpendapat bahwa mendengar nyanyian itu termasuk dosa. Seperti ini 
juga madzhab seluruh ulama Kufah, seperti Ibrahim, Asy-Sya’bi, Hammad, 
Ats-Tsauri dan lainnya. Tidak ada perbedaan pendapat di antara mereka 
tentang hal ini. 

Selain itu, tidak ada perbedaan pedapat di antara ulama Bashrah akan 
larangan nyanyian, kecuali yang diriwayatkan dari Ubaidullah bin Hasan bahwa 
dia tidak melihat adanya dosa pada nyanyian. 


Surah Luqmaan ] 
_ A 



Sedangkan madzhab Asy-Syafi’i, dia berkata, “Nyanyian itu makruh, 
menyerupai kebatilan. Siapa yang banyak atau sering mendengarnya, maka 
dia adalah orang bodoh yang kesaksiannya tidak dapat diterima.” 

Abui Faraj Al Jauzi menyebutkan tiga riwayat dari Ahmad bin Hanbal, 
dia berkata, “Para sahabat kami menyebutkan dari Abu Bakar Al Khallal dan 
sahabatnya, Abdul Aziz akan kebolehan nyanyian. Akan tetapi yang mereka 
maksudkan adalah kasidah (syair-syair) tentang kezuhudan di masa mereka. 
Dengan demikian, dapatlah diketahui apa maksud nyanyian yang tidak disukai 
Ahmad. 

Hal ini berdasarkan riwayat bahwa dia pernah ditanya tentang seorang 
laki-laki yang meninggal dunia dan meninggalkan seorang anak laki-laki dan 
seorang budak perempuan penyanyi, lalu anak laki-laki ini harus menjual budak 
tersebut. Maka Ahmad menjawab, “Dijual karena memang dia harus dijual, 
bukan karena dia seorang penyanyi.” Lalu ada yang berkata, “Dia senilai tiga 
puluh ribu dan jika dia menjualnya bukan karena sebagai penyanyi, maka 
hanya senilai dua puluh ribu?” Ahmad menjawab, “Tidak boleh dijual kecuali 
karena dia memang harus dijual.” 

Abui Faraj berkata, “Ahmad berkata seperti ini karena budak 
perempuan penyanyi itu tidak bernyanyi dengan kasidah-kasidah kezuhudan, 
akan tetapi dengan bait-bait yang membangkitkan asmara.” 

Ini merupakan dalil bahwa nyanyian itu dilarang. Sebab, seandainya 
tidak dilarang, tentu tidaklah boleh melambatkan pemberian harta kepada 
anak yatim. Selain itu, masalah ini sama dengan masalah yang diutarakan oleh 
Abu Thalhah kepada Rasulullah S AW, “Aku memiliki khamer milik anak- 
anak yatim?” Beliau pun bersabda, “Buang khamer itu. ” Seandainya boleh 
menganggap khamer itu baik, tentu dia tidak diperintahkan untuk membuang 
harta anak yatim (khamer). 

Ath-Thabari berkata, “Para ulama sepakat atas larangan nyanyian, 
hanya Ibrahim bin Sa’ad dan Ubaidullah Al Anbari saja yang tidak berpendapat 






demikian. Sementara Rasulullah S AW pernah bersabda. 


a£L* bli IpCorJl lijLs ifjfjL 


‘Kamu hendaknya mengikuti kelompok yang terbesar dan 
barangsiapa berpisah dari jamaah, maka dia mati dengan 
kematian jahiliyah ’. ” 219 

Abui Faraj berkata, “Qaffal dari sahabat kami berkata, ‘Tidak dapat 
diterima kesaksian penyanyi dan penari’ .” 

Menurut saya (Al Qurthubi): Apabila telah ditegaskan bahwa 
perkara ini tidak boleh, maka mengambil upah menyanyi pun tidak boleh. 
Abu Umar bin Abdul Barr menyatakan adanya ijmak atas keharaman upah 
menyanyi. Hal ini pun telah dijelaskan di dalam surah Al An’aam pada firman 
Allah SWT, jojupJ “Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci 

semua yang gaib. ” (Qs. Al An’aam [6j: 59) 

Keempat: Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi berkata, 220 “Laki-laki boleh 
mendengarkan nyanyian budak perempuannya, sebab tidak ada sedikit pun 
yang diharamkan pada budaknya tersebut, tidak pada lahirnya juga pada 
batinnya, maka tidak ada larangan pula menikmati suaranya. Akan tetapi tidak 
boleh menampakkan kaum perempuan bagi kaum laki-laki, membuka tirai 
dan mendengar kata-kata cabul. Apabila sampai melakukan hal-hal yang tidak 
dihalalkan dan tidak dibolehkan, maka dilarang dari awal (maksudnya, dari 


219 HR. Ahmad dalam Al Musnad dari perkataan Abdullah bin Abu Aufa kepada Sa’id 
bin Jamhan, dengan redaksi, “Celaka kamu, hai Ibnu Jamhan. Hendaklah kamu mengikuti 
kelompok terbesar, hendaklah kamu mengikuti kelompok yang terbesar.” HR. Ibnu Majah 
dalam pembahasan tentang fitnah, bab: Kelompok yang Terbesar (no. 3950) dari Anas, 
secara marfu ’ kepada Rasulullah SAW, “Sesungguhnya umatku tidak akan berkumpul 
atas kesesatan. Oleh karena itu, apabila kalian melihat perbedaan, maka kalian 
hendaknya mengikuti kelompok yang terbesar. ” 

Namun sanad ini memiliki kelemahan. Hadits ini diriwayatkan juga dengan beberapa 
jalur periwayatan yang mana memiliki kelemahan secara keseluruhan. Demikian pendapat 
yang dikemukakan oleh Al Iraqi dalam Takhrij Ahadits Al Minhaj. 

220 Lih. Ahkam Al Qur'an (3/1494). 
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mend engarkan nyanyian sampai melakukan hal-hal yang tidak dihalalkan).” 

Abu Thayyib Ath-Thabari berkata, “Mendengar nyanyian dari 
perempuan yang bukan mahram, menurut para sahabat Asy-Syafi’i adalah 
tidak boleh, baik perempuan itu merdeka maupun budak. 

Asy-Syafi’i sendiri berkata, ‘Pemilik budak perempuan, apabila dia 
mengumpulkan orang-orang untuk mendengarkan nyanyian budak 
perempuannya tersebut, maka dia adalah orang bodoh yang kesaksiannya 
tidak dapat diterima’. Kemudian dia lebih menegaskan lagi tentang pemilik 
budak seperti ini. Dia berkata, ‘Dia sama dengan mucikari’. Dia menyebutkan 
orang bodoh karena mengajak manusia kepada kebatilan dan orang yang 
mengajak manusia kepada kebatilan adalah orang bodoh.” 

Kelima: Firman Allah SWT, J* “Untuk menyesatkan 

darijalan Allah” Qira 'ah mayoritas ahli qira 'ah adalah dengan huruf ya' 
berharakat dhammah. Maksudnya, untuk menyesatkan orang lain dari jalan 
petunjuk. Apabila dia menyesatkan orang lain, maka sungguh dia telah sesat. 
Sementara IbnuKatsir, Ibnu Muhaishin, Humaid, Abu Amr, Rawais dan Ibnu 
Abu Ishak membaca dengan huruf ya' berharakat fathah. 221 Maksudnya, untuk 
dia sesat. 

Ijji> “Dan dia menjadikannya sebagai bahan olok- 

olokkan .” Qira 'ah penduduk Madinah, Abu Amr dan Ashim adalah dengan 
rafa fm yakni, sebagai athafkepada lafazh tSpH p. Boleh juga 

sebagai awal kalimat. SementaraAl A’masy, Hamzah dan Al Kisa'i membaca 
yakni dengan nashab karena berfungsi sebagai athaf kepada 

. Berdasarkan dua qira 'ah ini, maka tidak bagus waqaf (berhenti) 
pada firman Allah, pu, akan tetapi bagusnya berhenti pada firman Allah, 

'j>- 

221 Qira‘ah ini adalah qira‘ah mutawatir seperti yang disebutkan dalam Taqrib An- 
Nasyr (hal. 129). 

222 Qira ‘ah dengan huruf dzal berharakat rafa ’ (dhammah) adalah qira ‘ah mutawatir 
seperti yang disebutkan dalam Taqrib An-Nasyr (hal. 159). 




Dhamir ha' pada lafazh 4 $ adalah kinayah untuk ayat-ayat dan 

boleh juga kinayah untuk ' (jalan), karena kata tersebut dapat dij adikan 

mu ‘annats dan mudzakkar. 223 

jijji £j\JS’ <1X jjjt “Mereka itu akan memperoleh adzab yang 
menghinakan ,” maksudnya adalah, adzab yang berat yang akan m enghinaka n 
mereka. 


Firman Allah: 



“Dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat kami dia 
berpaling dengan menyombongkan diri seolah-olah dia 
belum mendengarnya, seakan-akan ada sumbatan di kedua 
telinganya; maka beri kabar gembiralah dia dengan adzab 
yang pedih.” (Qs. Luqmaan [31]: 7) 


Firman Allah SWT, &ijI; lSl$ “Dan apabila dibacakan 

kepadanya ayat-ayat kami, ” maksudnya adalah, Al Qur'an. yakni 
berpaling. {^2==^» dibaca nashab karena berfungsi sebagai hal. 

“Seolah-olah dia belum 
mendengarnya, seakan- akan ada sumbatan di kedua telinganya, ” karena 
merasa berat dan ketulian. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya . 224 

^*JI <_jI-U 4 “Maka beri kabar gembiralah dia dengan adzab 

yang pedih. ” Hal ini pun telah dijelaskan sebelumnya . 225 


223 Lih .I'rab Al Qur'an (3/282). 

224 Lih. tafsir surah Al An’aam, ayat 25. 
223 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 10. 



Firman Allah: 
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal shalih, bagi mereka surga-surga 
yang penuh kenikmatan, kekal mereka di dalamnya; 
sebagai janji Allah yang benar. Dan Dia-lah yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Qs. Luqmaan [31]: 8-9) 


Firman Allah SWT, 




M» 



“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal 
shalih, bagi mereka surga-surga yang penuh kenikmatan Setelah Dia 
menyebutkan adzab orang-orang kafir, Dia pun menyebutkan kenikmatan 
orang-orang yang beriman. 


tjj maksudnya adalah mereka kekal di dalamnya. 

jj,^ maksudnya adalah, Allah SWT menjadikan semua 
ini kepada mereka sebagai janji yang benar, tidak ada kebohongan 
padanya. 

“Dan Dia-lah yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. ” Hal ini juga telah dijelaskan sebelumnya. 226 


Firman Allah: 

£ 




226 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 32. 


E— 




Cr! 0 £jj 

^ p 

j K “\ ^ • ** ^ { \ fT i ^ i 

tljlr 4 eM* 9 (4 O joj’M * (JJ 


# > 


"Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu 
melihatnya dan dia meletakkan gunung-gunung (di 
permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan 
kamu; dan memperkembangbiakkan padanya segala 
macam jenis binatang. Dan kami turunkan air hujan dari 
langit, lalu kami tumbuhkan padanya segala macam 
tumbuh-tumbuhan yang baik. Inilah ciptaan Allah, maka 
perlihatkanlah olehmu kepadaku apa yang telah diciptakan 
oleh sembahan-sembahan(mu) selain Allah. Sebenarnya 
orang-orang yang zhalim itu berada di dalam kesesatan 
yang nyata.” (Qs. Luqmaan [31]: 10-11) 


Firman Allah SWT, “Dia menciptakan 

langit tanpa tiang yang kamu melihatnya berada pada posisi khafadh 
karena berfungsi sebagai na ’at kepada . Maksudnya, mungkin di sana 
ada tiang, akan tetapi tidak terlihat Boleh juga berada pada posisi nashab 

sebagai hal dari o'yii-UT • Maksudnya, tidak ada tiang sama sekali. 

An-Nuhas berkata , 227 “Aku mendengar Ali bin Sulaiman berkata, ‘Yang 
lebih baik, adalah musta 'nif dan tidak ada tiang sama sekali di sana’.” 

Demikian juga pendapat yang dikatakan oleh Makki, dan pada jM 
kalimat sudah sempurna. Hal ini telah dijelaskan dalam surahAr-Ra’d . 228 

£ v 

(sa'jj 4 jtllj “Dan dia meletakkan gunung-gunung (di 

permukaan) bumi” maksudnya adalah, gunung-gunung yang tegar. 

.1 -n q*\ “ Supaya bumi itu tidak menggoyangkan ,” berada pada 


227 Uh.I’rab Al Qur 'an (3/282). 

228 Lih. tafsir surah Ar-Ra’d, ayat 2. 



posisi nashab. Maksudnya, tidak ingin bumi menggoyangkan. Sementara para 
ulama Kufah memperkirakan maknanya dengan supaya bumi tidak 
menggoyangkan. 


“Dan memperkembangbiakkan padanya segala macam jenis binatang. 
Dan kami turunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan padanya 
segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik.” Diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas RA bahwa maksudnya adalah segala macam warna yang baik. Lalu 
Asy-Sya’bi menakwilkannya atas manusia, sebab mereka diciptakan dan bumi. 
Dia berkata, “Siapa di antara mereka yang menjadi ahli surga, maka dialah 
orang yang baik, dan siapa di antara mereka yang menjadi ahli neraka, maka 
dialah orang yang tercela.” 


Sementara yang lainmenakwilkan bahwa air mani diciptakan dari tanah 
dan lahir ayat-ayat Al Qur' an menunjukkan akan hal itu. 

Firman Allah SWT, “ Inilah ciptaan Allah,” adalah 

kalimat yang terdiri dari mubtada' (subyek) dan khabar (predikat). Kata 
j&jl artinya ciptaan. Maksudnya, yang telah Aku sebutkan dari apa yang 
dapat kalian lihat dengan mata kepala kalian adalah ciptaan Allah yang Dia 
ciptakan tanpa ada sekutu. 

^ J j (S “Maka perlihatkanlah olehmu kepadaku, ” wahai orang- 
orang musyrikin. 

iSC "Apayang telah diciptakan oleh sembahan- 
sembahan(mu) selain Allah, ” maksudnya adalah, berhala-berhala. 

Ojikbfi Jl "Sebenarnya orang-orang yang zhalim itu,” 
maksudnya adalah, orang-orang musyrikin. 

giji ^iU> 4 “Berada di dalam kesesatan yang nyata, " maksudnya 
adalah, kerugian yang jelas. 

C pada llC adalah istijham (pertanyaan) yang berada pada posisi 


—■ 



rafa’ sebagai mubtada sedangkan khabar -nya adalah b. b sendiri 
bermakna ^jjt (yang). berlaku pada ha' yang dihilangkan. Perkiraan 
ma knany a adalah, ’j* jJill . jjj b (maka perlihatkanlah 

P s * * * 

kepada-Ku apa sajayang telah diciptakan oleh berhala-berhala yang disembah 
selain Allah). 


Kalimat mubtada ‘ dan khabar berada pada posisi nashab lantaran 
lafazh (maksudnya, menjadi maf’ul). Ha' dihilangkan bersama 

<3^ yang dhamir di dalamnya kembali kepada Maksudnya, 

s-CiS' > _^jli. Berdasarkan pendapat ini, boleh 

dikatakan, \\ yd t cbfe bti (apa yang kamu pelajari, nahwu atau 

syair?). Boleh juga C pada bb berada pada posisi nashab sebab lafazh 
dan b adalah tambahan. Berdasarkan pendapat ini, maka boleh 
dikatakan, Uf \yi> flt'pul- 


Firman Allah: 




“Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada 
Luqman, yaitu, ‘Bersyukurlah kepada Allah. Dan 
barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka 
sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 
barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji’.” 

(Qs. Luqmaan [31]: 12) 


Firman Allah SWT, ibsU-l G2si; lilj “Dan sesungguhnya telah 
Kami berikan hikmat kepada LuqmanP Dalam firman ini terdapat dua 
maf’ul, yakni dan Lafazh tidak bertanwin karena di 

akhirnya terdapat alif dan nun tambahan. Kata ini serupa dengan pola o%i 



yang pola bentuk mu 'annats -nya adalah Jii . Tidak dapat berharakat tanwin 
pada bentuk kata ma ’rifah karena ada dua hal yang berat, sedangkan pada 
bentuk kata nakirah dapat berharakat tanwin karena salah satu hal yang 
berat itu telah sirna. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh An-Nuhas. 229 

Nama lengkap Luqman adalah Luqman bin Ba’ura' binNahurbinTarih. 
Tarih inilah yang juga bernama Azar, ayah Ibrahim. Demikianlah garis keturunan 
Luqman yang disebutkan Muhammad bin Ishak. Sementara itu ada yang 
berpendapat bahwa nama lengkapnya adalah Luqman bin Anqa‘ bin Sarun. 
Luqman adalah seorang Nubah dari penduduk Ailah. Demikian yang 
disebutkan oleh As-Suhaili. 

Wahb berkata, “Luqman adalah anak saudari Ayyub AS.” 

Muqatil berkata, “Ada yang menyebutkan bahwa Luqman adalah anak 
bibi (dari pihak ibu) Ayyub AS.” 

Menurut Az-Zamakhsyari, 230 nama lengkapnya adalah Luqman bin 
Ba’ura‘ putra saudari Ayyub AS atauputrabibi (dari pihak ibu) Ayyub AS. 
Ada j uga yang berpendapat bahwa Luqman termasuk anak-anak Azar. 

Luqman hidup selama seribu tahun dan Daud AS sempat bertemu 
dengannya, bahkan belajar ilmu pengetahuan darinya. Luqmanlah yang 
memberi fatwa kepada manusia sebelum pengangkatan Daud AS sebagai 
nabi. SetelahDaudAS diangkat sebagai nabi, dia pun menghentikan pemberian 
fatwa. Suatu ketika, Luqman ditanya tentang sikapnya tersebut, maka dia 
pun menjawab, “Kenapa aku tidak berhenti ketika aku dianggap sudah cukup.” 

Al Waqidi berkata, “Luqman adalah seorang qadhi (hakim) di bani 
Isra'il.” 

Sa’id bin Al Musayyib berkata, “Luqman adalah orang kulit hitam dari 
orang-orang kulit hitam Mesir. Dia memiliki dua bibir yang tebal. Allah SWT 


229 Lih. I’rab Al Qur'an (3/282-283). 

230 Lih. Al Kasysyaf(3/21 1). 




memberinya hikmah, akan tetapi tidak memberinya kenabian. Oleh karena 
itu, jumhur ahli takwil menyatakan bahwa Luqman adalah seorang wali, bukan 
seorang nabi. Akan tetapi Ikrimah dan Asy-Sya’bi mengatakan bahwa dia 
adalah seorang nabi. Dengan demikian, maksud hikmah di dalam ayat adalah 
kenabian.” 

Pendapat yang benar adalah dia seorang laki-laki bijaksana dengan 
hikmah (kebijaksanaan) yang diberikan Allah SWT —ini benar menurut 
akidah, fi kih, agama dan logika— dan seorang qadhi di bani Isra‘il. Dia berkulit 
hitam, cacat kaki dan kedua bibirnya tebal. Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh IbnuAbbas RA dan lainnya. 

Diriwayatkan dari hadits Ibnu Umar RA, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah S AW bersabda, “Luqman bukan nabi, akan tetapi dia adalah 
seorang hamba yang banyak tafakur lagi bagus keyakinan. Dia cinta 
kepada Allah maka Dia cinta kepadanya. Lalu Dia memberikan hikmah 
kepadanya. Dia juga menawarkannya untuk menjadi khalifah yang akan 
memutuskan dengan kebenaran. Maka dia menjawab, ‘Wahai Tuhanku, 
jika Engkau menyuruhku untuk memilih, maka aku pasti akan 
mengambil keselamatan dan meninggalkan bala dan jika Engkau telah 
menetapkannya atasku maka aku dengar dan aku taat, sebab 
sesungguhnya Engkau pasti akan melindungiku ” 

Demikianlah pendapat yang disebutkan oleh Ibnu Athiyyah. 231 

Sementara Ats-TsaTabi menambahkan redaksi, Ketika itu, terdengar 
suara malaikat yang tidak bisa dilihat oleh Luqman. Dia berkata, 

' Kenapa, hai Luqman? ’ Dia menjawab, ‘Sebab, hakim adalah jabatan 
paling berat dan penuh kecemasan. Dia dikelilingi oleh orang-orang 
yang terzhalim di setiap tempat. Jika dia ditolong, maka dia memang 
pantas untuk selamat, dan jika dia tersalah maka dia telah tersalah 
jalan menuju surga. Siapa yang di dalam dunia menjadi orang yang 

231 Lih. AlMuharrar Al Wajiz(\3/12). 
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hina, maka itu lebih baik daripada dia menjadi seorang yang mulia di 
dunia. Siapa yang memilih dunia atas akhirat, maka dunia akan 
meninggalkannya dan dia tidak akan mendapatkan akhirat ’. Malaikat 
itu pun takjub dengan tutur katanya yang sangat bagus. 

Setelah itu dia tertidur sejenak kemudian dia pun diberi hikmah. Sejak 
saat itu dia pun berbicara pernah hikmah. Kemudian Daud AS dipanggil dan 
dia menerima tawaran menjadi khalifah dan tidak mengajukan syarat seperti 
yang dilakukan oleh Luqman. Akhirnya, dia tergelincir ke dalam beberapa 
kesalahan, namun semuanya telah Allah ampuni. 

Luqman selalu menolong Daud AS dengan hikmahnya. Suatu ketika, 
Daud AS berkata kepada Luqman, ‘Betapa beruntungnya kamu, hai Luqman! 
Kamu telah diberi hikmah dan dijauhkan dari bala, sementara Daud diberi 
jabatan khalifah namun mendapatkan bala dan fitnah (cobaan)’.” 

Qatadah berkata, “Allah SWT menyuruh Luqman untuk memilih antara 
kenabian dan hikmah. Dia pun memilih hikmah atas kenabian. Maka saat 
Luqman sedang tidur, Jibril AS mendatanginya dan menebarkan hikmah 
kepadanya. Keesokan harinya, dia pun berbicara penuh hikmah. Suatu ketika, 
ada yang bertanya kepada Luqman, ‘Kenapa kamu memilih hikmah atas 
kenabian saat Tuhanmu menyuruhmu untuk memilih?’ Luqman menjawab, 
‘ Sesungguhnya seandainya dia memberikan kenabian kepadaku tanpa bisa 
ditolak, tentu aku (akan menerimanya dan) mengharapkan pertolongan darinya, 
akan tetapi Dia menyuruhku untuk memilih. Aku takut tidak mampu memikul 
tugas kenabian, sementara hikmah lebih aku sukai’.” 

Para ulama berbeda pendapat tentang pekeij aan Luqman. 232 Ada yang 
berpendapat bahwa dia adalah seorang penjahit. Demikian pendapat yang 
dikatakan oleh Sa’id bin Al Musayyib. Diajuga pernah berkata kepada seorang 
laki-laki berkulit hitam, “Janganlah kamu bersedih karena kamu berkulit hitam, 
sebab ada tiga di antara orang-orang terbaik yang berkulit hitam: Bilal, Mihja’ 

232 Lih. pendapat para ulama dalam Tafsir Al Mawardi (3/278-279). 






maula Umar dan Luqman.” 


Selain itu, ada yang mengatakan bahwa dia mencari kayu bakar setiap 
hari satu ikat untuk tuannya. Suatu kali dia berkata kepada seseorang yang 
terus memperhatikannya, “Sesungguhnya jika kamu melihatku karena kedua 
bibirku yang tebal, maka sesungguhnya dari antara dua bibir ini keluar 
perkataan yang lembut. Jika kamu mel ih atku karena kulitku yang hitam, maka 
hatiku putih.” 

Ada juga yang berpendapat bahwa dia adalah seorang pengembala. 
Suatu ketika, seorang laki-laki yang pernah mengenal Luqman melihatnya. 
Dia pun bertanya kepada Luqman, “Bukankah kamu budak bani fulan?” 
Luqman menjawab, “Benar.” Laki-laki itu bertanya lagi, “Lalu apa yang 
membawamu kepada keadaan seperti yang kulihat saat ini?” Luqman 
menjawab, “Ketentuan Allah, menunaikan amanah, jujur dalam perkataan 
dan meninggalkan apa yang tidak berguna.” Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh Abdurrahman bin Zaid bin Jabir. 

Khalid bin Ar-Ruba’i berkata, “Luqman adalah seorang tukang kayu. 
Suatu ketika, tuannya berkata kepadanya, ‘Sembelihlah untukku seekor 
kambing dan berikan kepadaku dua bagian yang paling baik darinya’. Maka 
Luqman mengambilkan lidah dan hati kambing untuk tuannya, lalu dia berkata, 
‘Tidak ada bagian yang lebih baik pada kambing itu dari kedua bagian ini, 
bukan? ’ Tuannya hanya terdiam. 

Kemudian tuannya kembali menyuruhnya untuk menyembelih kambing 
lain, dan berkata kepadanya, ‘ Buang dua bagian yang paling kotor darinya’. 
Ternyata, dia membuang lidah dan hati. Tuannya pun berkata, ‘Aku suruh 
kamu untuk membawakan dua bagian yang paling baik, maka kamu 
membawakan lidah dan hati dan aku suruh kamu untuk membuang dua bagian 
yang paling kotor, ternyata kamu juga membuang lidah dan hati?’ Luqman 
menjawab, ‘ Sesungguhnya tidak ada yang lebih baik dari lidah dan hati apabila 
keduanya baik, dan tidak ada yang lebih kotor dari lidah dan hati apabila 
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keduanya kotor’.” 

Menurut saya (Al Qurthubi): Makna kata-kata di atas adalah marfu ’ 
(sesuai dengan sabda Rasulullah S AW) dalam banyak hadits. Di antaranya, 
sabda Rasulullah S AW, 


lijj 415”" J L^c s sJl 2« .y* a V' 
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■ c<15^ JLzosdi JL^i OJL»3 


“Ketahuilah, sesungguhnya di dalam tubuh ini ada satu bagian 
yang apabila bagus, maka bagus pula seluruh tubuh dan apabila 
rusak, maka rusak pula seluruh tubuh. Ketahuilah, bagian tubuh 
itu adalah hati. ” m 


Ada begitu banyak atsar shahih lagi populer tentang lidah. Di antaranya 
sabda Rasulullah S AW, 

✓ /y O / O . A . / 
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“Barangsiapa yang Allah lindungi dari kejahatan dua bagian 
tubuh, maka ia pasti masuk surga: dua bagian yang ada di antara 
kumis dan janggut (mulut) dan dua bagian yang ada di antara 
dua kaki (kemaluan). ” 234 

Kata-kata hikmah Luqman sangat banyak sekali. Di antaranya, dia 
pernah ditanya, “Siapa manusia paling jahat?” Dia menjawab, “Orang yang 
tidak peduli bila manusia melihatnya sedang melakukan kejahatan.” 

Menurut saya (Al Qurthubi): Ini pun semakna dengan sabda 
Rasulullah S AW, 


233 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman, bab no. 39, Muslim dalam 
pembahasan tentang penyiraman ladang, bab no. 107, Ibnu Majah dalam pembahasan 
tentang fitnah, bab no. 14, dan Ad-Darimi di awal pembahasan tentang jual beli. 

234 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zuhud, bab no. 61, Malik dalam 
pembahasan tentang perkataan, bab no. 11, dan Ahmad dalam Al Musnad (5/362). 
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‘‘Setiap umatku pasti selamat, kecuali orang-orang yang senang 
menampakkan perbuatan dosanya. Menampakkan suatu 
perbuatan dosa adalah seseorang melakukan suatu amal (dosa) 
di malam hari, kemudian keesokan harinya, saat Allah telah 
menutupi perbuatan dosanya, dia berkata, ‘Hai Julan, aku telah 
melakukan ini dan itu tadi malam ’. Padahal sepanjang malam 
Tuhannya telah menutupinya, akan tetapi keesokan harinya dia 
justru membuka tutupan Allah darinya. ” 235 

Wahb bin Munabbih berkata, “Aku pernah membaca kata-kata hikmah 
Luqman lebih dari sepuluh ribu bab. Diriwayatkan bahwa dia pernah menemui 
Daud AS yang sedang membuat baju besi. Allah SWT telah melunakkan besi 
untuknya sehingga menjadi seperti tanah. Ketika itu, Luqman hendak bertanya 
kepada Daud AS (tentang apa yang sedang dia lakukan), namun hikmah 
membimbingnya untuk diam. Maka dia pun diam. 

Setelah selesai membuat baju besi tersebut dan mengenakannya, Daud 
AS berkata, ‘Baju perang paling baik adalah kamu’. Maka Luqman berkata, 
‘Diam itu adalah kebijaksanaan namun sedikit sekali yang melakukannya’. 
Daud AS berkata kepada Luqman, ‘Sungguh tepat kamu disebut sebagai 
seorang hakim (seorang yang bijak)’.” 

q\ “Agar bersyukur kepada Allah.” Ada dua perkiraan 

X 

makna untuk firman ini, yaitu: 236 


235 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab, bab no. 60, dan Muslim dalam 
pembahasan tentang zuhud (hadits no. 52). 

236 Lih. I’rab Al Qur'an (3/283). 
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0 * bermakna ai mufassarah (bermakna yakni). Maksudnya, yakni 
Kami katakan kepadanya, bersyukurlah. 

q\ berada pada posisi nashab dan fi’l masuk dalam skilah q\. 
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Sebagaimana yang diceritakan oleh Sibawaih, j*i 01 ilij c~l=S\ Akan 


tetapi perkiraan makna ini, menurutnya kurang tepat. 


Az-Zujaj berkata, “Makna ayat tersebut adalah, sungguh telah Kami 
berikan hikmah kepada Luqman agar dia bersyukur kepada Allah SWT.” 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, dengan bahwa kamu 
bersyukur kepada Allah SWT, maka dia pun bersyukur. Dia menjadi seorang 
yang bijak dengan sebab syukurnya kepada Kami. 


bersyukur kepada Allah artinya taat kepada-Nya terhadap apa yang 
Dia perintahkan. Hakikat syukur telah kami jelaskan, baik secara bahasa 
maupun makna dalam surah Al Baqarah 237 dan lainnya. 

. ^ l 'Llj ^ “Dan barangsiapa bersyukur, maka 

sesungguhnya dia bersyukur kepada dirinya sendiri ,” maksudnya adalah, 
barangsiapa yang taat kepada Allah, maka sesungguhnya dia beramal untuk 
dirinya sendiri, sebab manfaat pahala kembali kepadanya. 

“Dan barangsiapa kafir” maksudnya adalah, orang yang 
kafir terhadap nikmat, hingga tidak mengesakan Allah SWT. 

oji “Maka sesungguhnya Allah Maha Kaya, ” dari 
penyembahan makhluk-Nya. 


X* * u 1 


"Maha Terpuji, ” di sisi makhluk. Yahya bin Salam berkata, 
artinya Maha Kaya dari makhluk-Nya, sedangkan artinya Maha 

Terpuji pada perbuatan-Nya.” 


237 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 52. 
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“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya, ‘Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan (Allah) sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezhaliman 
yang besar (Qs. Luqmaan [31]: 13) 


Firman Allah SWT, Jli ijj “ Dan (ingatlah) 

ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran 
kepadanya.” As-SvkmA berkata, “Nama anak Luqman adalah Tsaran, menurut 
pendapat Ath-Thabari dan Al Qutabi.” 

Al Kalbi berkata, “Nama anak Luqman adalah Masykam.” 

Ada yang berpendapat bahwa nama anak Luqman adalah An’am. 
Demikian pendapat yang diutarakan oleh An-Naqqasy. Al Qusyairi 
menyebutkan bahwa anak dan isterinya adalah orang kafir. Dia terus 
menasehati mereka hingga mereka berislam. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Hal ini ditunjukkan oleh firman-Nya, 
".fc , A *• A Jii> A/td 'j “Janganlah kamu mempersekutukan 
(Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kezhaliman yang besar ” Diriwayatkan dalam Shahih Muslim dan lainnya, 

9 y d* 

dari Abdullah RA, dia berkata, “Ketika turun ayat, i yAle 

‘Orang-orangyang beriman dan tidak mencampuradukkan 

f' " 

iman mereka dengan kezhaliman (Qs. Al An’aam [6]: 82) para sahabat 
Rasulullah SAW merasa berat dan mereka pun berkata, ‘Siapa di antara 
kami yang tidak pernah menzhalimi dirinya?’ Maka Rasulullah SAW bersabda, 
‘Maksudnya tidak seperti apa yang kalian kira. Sesungguhnya maksud 



sebenarnya adalah seperti yang dikatakan oleh Luqman kepada 
anaknya, •SSc. *.kt M>. J/tS 'j ‘Hai anakku, j anganlah 

kamu mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezhaliman yang besar ” 238 

Para ulama berbeda pendapat tentang firman Allah SWT, 
“Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezhaliman yang besar.” Ada yang mengatakan bahwa itu 
termasuk perkataan Luqman. Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah 
berita dari Allah SWT. Terpisah dari perkataan Luqman, namun bersambung 
dengannya sebagai penguat makna. Pendapat kedua ini diperkuat oleh 
hadits yang menyebutkan bahwa ketika turun ayat, I 3 -LL JLlj \yj>\* jddJl 
^JUL > P 313 sahabat Rasulullah S AW merasa sedih dan berkata, “Siapa 

di antara kita yang tidak pernah berbuat zhalim?” Maka Allah SWT 
menurunkanfirman-Nya, /• } \. 

Akhirnya kesedihan mereka pun reda. Tentu, redanya kesedihan mereka 
disebabkan berita dari Allah SWT. Akan tetapi, kesedihan juga dapat reda 
dengan sebab Allah SWT menyebutkan hal tersebut lewat seorang hamba 
yang telah diberinya hikmah dan perkataan yang benar. 

berada pada posisi nashab bermakna ingatlah. Az-Zujaj berkata 
dalam kitabnya tentang Al Qur'an, “Sesungguhnya il berada pada posisi 
nashab lantaran lafazh \\f. \'” 239 

Maknanya adalah dan sesungguhnya telah kami berikan hikmat kepada 
Luqman ketika dia berkata. 

An-Nuhas berkata , 240 “Aku kira penakwilan Az-Zujaj itu merupakan 
suatu kesalahan, sebab di dalam firman tersebut ada huruf wau yang mencegah 
penakwilan seperti itu.” 

238 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Iman yang Jujur dan Mumi 
(1/115). 

239 Lih. l’rab Al Our'an (3/284). 

240 Ibid. 





j’.', “Wahai anakku” dengan huruf ya' berharakat kasrah, sebab 
harakat itu menunjukkan huruf ya ' yang dihilangkan. Namun siapa yang 
membacanya dengan harakat fathah, maka itu karena harakat fathah lebih 
mudah dibaca. Hal ini telah dijelaskan dalam surah Huud. 241 

Lafazh j 'i sendiri bukan bentuk hakikat tashghir, sekalipun lafazhnya 
tashghir, namun merupakan bentuk tarqiq (ungkapan kelembutan dan kasih 
sayang). Contohnya adalah kalimat yang diungkapkan kepada seseorang, 
i; dan kepada seorang anak, ji. 242 


Firman Allah; 
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“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- 
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu 
untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia 


241 Lih. tafsir surah Huud, ayat 42. 

242 Lih. Tafsir Al Mawardi (3/280). 
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dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali 
kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 
maka Ku-beritakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan.” (Qs. Luqmaan [31]: 14-15) 

Dalam ayat ini dibahas delapan masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, “ Dan Kami 

perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 
bapaknya Dua ayat di atas merupakan selingan di antara wasiat Luqman. 
Namun ada yang mengatakan bahwa sesungguhnya ini termasuk wasiat yang 
disampaikan oleh Luqman kepada anaknya yang Allah beritakan. Maksudnya 
adalah Luqman berkata kepada anaknya, “Janganlah kamu menyekutukan 
Allah dan janganlah kamu taat kepada kedua orangtuamu dalam hal berbuat 
syirik. Sebab, Allah SWT telah mewasiatkan taat kepada kedua orangtua 
selama hal-hal tersebut tidak ada kaitannya dengan kesyirikan dan kemaksiatan 
kepada Allah SWT.” 

Ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah ketika Luqman 
berkata kepada anaknya. Kami berfirman kepada Luqman lewat hikmah yang 
Kami berikan kepadanya, "Dan Kami perintahkan kepada manusia 
(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya. ” Maksudnya adalah Kami 
firmankan kepada Luqman, “Bersyukurlah kepada Allah”, dan Kami firmankan 
kepadanya juga, “Dan Kami perintahkan kepada manusia.” 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, ketika 
Luqman berkata kepada anaknya, “Janganlah kamu menyekutukan,” dan Kami 
perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada kedua orang ibu- 
bapaknya, maka Kami perintahkan manusia dengan ini dan Luqman 
memerintahkan anaknya dengan ini. 

Semua pendapat ini disebutkan oleh Al Qusyairi. Akan tetapi pendapat 
yang benar adalah kedua ayat ini turun pada Sa’ad bin Abu Waqqash, 






sebagaimana yang telah dijelaskan dalam surah Al Ankabuut . 243 Inilah pendapat 
yang dipegang oleh sejumlah ahli tafsir. 

Kesimpulannya, taat kepada kedua ibu bapak tidak berlaku dalam hal 
melakukan dosa besar dan tidak berlaku dalam hal meninggalkan kewajiban 
yang bersifat individual. Tetap wajib taat pada hal-hal mubah (dibolehkan) 
dan lebih baik tetap taat dalam hal meninggalkan ketaatan yang bersifat sunah. 
Misalnya, jihad kifayah dan memperkenankan panggilan ibu dalam shalat 
yang masih bisa diulang, karena khawatir ada sesuatu yang mungkin dapat 
mencelakai ibu dan hal-hal lain yang membolehkan shalat dihentikan. 

Namun Hasan tidak sependapat dengan pernyataan tersebut. Dia 
berkata, “Jika ibunya melarangnya untuk hadir shalat Isya berjamaah karena 
kasih an, maka perintah itu tidak boleh ditaati.” 

Kedua: Ketika Allah memberikan keistimewaan kepada ibu dengan 
suatu derajat, Dia menyebutkan kehamilan dan dengan derajat lain. Dia 
menyebutkan prihal menyusui. Dengan demikian, ibu mendapatkan tiga derajat 
sementara ayah hanya satu derajat. Rasulullah SAW sendiri pernah 
mengisyaratkannya, ketika seorang sahabat bertanya kepada beliau, “Siapa 
orang yang pantas aku berbakti kepadanya?” Beliau menjawab, “Ibumu. ” 
Laki-laki itubertanya, “Kemudian siapa?” Beliau menjawab, “Ibumu. "Laki- 
laki itu bertanya lagi, “Kemudian siapa?” Beliau menjawab, “Ibumu. "Laki- 
laki itu terus bertanya, “Kemudian siapa?” Beliau menjawab, “Ayahmu. ” 244 

Rasulullah SAW hanya menjadikan untuk ayah seperempat dari 
kebaktian seorang anak sebagaimana yang terkandung dalam ayat ini. Semua 
keterangan ini telah dipaparkan dalam surah Al Israa‘ . 245 

Ketiga: Firman Allah SWT, “Dalam keadaan lemah 

yang bertambah-tambah ,” maksudnya adalah, ibu mengandungnya di dalam 


243 Lih. tafsir surah Al Ankabuut, ayat 9. 

244 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

245 Lih. tafsir surah Al Israa 1 , ayat 23. 



perut, sementara dia sendiri hari demi hari kian melemah. Ada yang berpendapat 
bahwa maksudnya adalah kondisi (fisik) perempuan itu lemah, kemudian dibuat 
lemah lagi oleh kehamilan. 

Isa Ats-Tsaqafi membaca 'Ji* —yakni dengan kedua huruf 

ha' berharakat fathah—, 246 Qira ‘ah ini juga diriwayatkan dari Abu Amr. 
Keduanya bermakna sama. Kata tersebut diambil dari 
dan Kata berada pada posisi nashab karena berfungsi sebagai 

mashdar. Demikian pendapat yang dikatakan oleh Al Qusyairi. Namun 
menurut An-Nuhas, 247 kata tersebut berfungsi sebagai maf’ul kedua dengan 
me nghilangkan huruf jar. Maksudnya, ibunya mengandungnya dalam kondisi 
lemah di atas lemah. 

Jumhur ulama membaca .ii sedangkan Hasan dan Ya’qub 
membacanya dengan lafazh ikAj- 2ii Kedua qira ‘ah tersebut ada dalam 
bahasa Arab. Maknanya, dan penyapihannya pada waktu habis masa dua 
tahun. Maksud al fishal adalah sapih. Artinya, Dia mengungkapkan dengan 
tujuan dan akhirnya. Contohnya adalah, lis" 'Je> (dia terpisah atau 
berbeda dari ini). Dengan demikian, anak yang telah disapih disebut alfashiil. 

Keempat: Para ulama sepakat tentang dua tahun masa menyusui bahwa 
ini terkait dengan hukum dan nafkah Sedangkan terkait pengharaman karena 
ASI, maka suatu kelompok membatasi satu tahun, tidak lebih dan tidak kurang. 

Kelompok lain berkata, “Dua tahun dan bulan serta hari yang 
bersambung dengan dua tahun tersebut, apabila anak terus menyusu.” 

Kelompok lain lagi berkata, “Jika seorang anak disapih sebelum dua 
tahun dan meninggalkan ASI, maka jika dia meminum ASI kembali masih 


246 Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (13/14) 
dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/187). 

247 Lih. I’rab Al Qur'an (3/285). 

248 Qira‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalami/ Muharrar Al Wajiz (13/14) 
dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/187). 
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dalam masa dua tahun maka tidak menjadikannya haram.” Tentang hal ini 
telah dijelaskan sebelumnya dalam surah Al Baqarah. 249 

Kelima: Firman Allah SWT, J “ Bersyukurlah kepada - 

Ku.” J di sini berada pada posisi nashab, menurut pendapat Az-Zujaj. 
Maknanya adalah Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 
kedua orang ibu bapaknya, bersyukurlah kepada-Ku. Menurut An-Nuhas, 
yang lebih baik dari itu bahwa q\ adalah an mufassirah. Maknanya adalah 

f' 

Kami katakan kepadanya bahwa bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua 
orangtuamu. 

Ada yang mengatakan bahwa syukur kepada Allah SWT atas nikmat 
iman dan kepada kedua orangtua atas nikmat pendidikan. Suiyan bin Uyainah 
berkata, “Barangsiapa yang shalat lima waktu, maka sungguh dia telah 
bersyukur kepada Allah dan barangsiapa yang mendoakan kedua orangtuanya 
di setiap selesai shalat, maka sungguh dia telah bersyukur (berterima kasih) 
kepada keduanya.” 


Keenam: Firman Allah SWT, Li g._£) ojj 

JLj Q\C>b\^ Jet— 4 

bjfc “Dan jika keduanya memaksamu 

untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, 
dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang 
yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka 
Ku-beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” Kami telah 
menjelaskan bahwa ayat ini dan ayat sebelumnya turun pada Sa’ ad bin Abu 
Waqqash. Tepatnya ketika dia telah memeluk agama Islam dan ibunya yang 
bernama Hamnah binti Abu Suiyan bin Umaiyah bersumpah tidak akan makan, 
sebagaimana yang telah disampaikan dalam penjelasan ayat sebelumnya. 


249 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 23 3. 


Ketujuh: Firman Allah SWT, J “Daw 

pergaulilah keduanya di dunia dengan baik." Lafazh l±j£, adalah na ’at 
kepada mashdar yang tidak disebutkan, yaitu pergaulan yang baik. Arti 
sendiri adalah sesuatu yang bagus. 

Ayat ini merupakan dalil menyambung hubungan dengan kedua orangtua 
yang kafir dengan memberikan harta, j ika keduanya fakir, mengucapkan kata- 
kata yang santun dan mengajak keduanya kepada Islam dengan lembut. 

Asma‘ binti Abu Bakar Ash-Shiddiq pernah berkata kepada Rasulullah 
S AW, ketika bibinya dari pihak —ada yang mengatakan, ibu susuannya— 
datang menemuinya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah datang 
menemuiku, padahal dia sendiri tidak suka. Apakah aku harus menyambung 
silaturrahim dengannya?” Beliau menjawab, “Iya. ” 250 

Ada yang berpendapat bahwa maksud tidak suka di sini adalah tidak 
suka terhadap Islam. Ibnu Athiyyah berkata, 251 “Menurutku, dia tidak suka 
membangun hubungan dengannya dan tidaklah mungkin dia menemui Asma' 
seandainya tidak ada keperluan.” 

Ibu kandung Asma‘ adalah Qutailah binti Abdul Uzza bin Abdu Asad. 
Se dangkan ibu kandung Aisyah dan Abdurrahman adalah Ummu Rumman, 
salah seorang perempuan yang terdahulu memeluk Islam. 

Kedelapan: Firman Allah SWT, cj* J*-** “Dan ikutilah 

jalan orang-orang yang bertobat kepada-Ku" adalah wasiat kepada 
seluruh alam. Seakan-akan yang diperintahkan adalah manusia. artinya 

condong dan kembali kepada sesuatu. Inilah jalan para nabi dan orang-orang 
shalih 

An-Naqqasy menceritakan bahwa yang diperintahkan adalah Sa’ad 
dan orang yang kembali adalah Abu Bakar. Dia berkata, “Sesungguhnya setelah 
Abu Bakar berislam, Sa’ad, Abdurrahman bin Auf, Utsman, Thalhah, Sa’id 

250 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

231 Lih. AlMuharrar A1 Wajiz (13/16). 





dan Zubair datang menemuinya. Mereka berkata, ‘Kamu telah beriman! ’ Abu 
Bakar menjawab, ‘Iya’. Maka turunlah padanya ayat, JJI b- I 



musyrik yang lebih beruntung ataukah orang yang beribadat di waktu- 
waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (adzab) 
akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? ’(Qs. Az-Zumar [39]: 9) 


Ketika mendengar ayat ini, keenam orang tersebut pun memeluk Islam. 


Maka Allah SWT menurunkan firman-Nya kepada mereka, oiAIlj 

oOialt ^ jCf ji#s tejL JlT ## 4>T jj ijitilj 


% Uili dijllji bi 'Dan orang-orang yang 


J c -j 


menjauhi thaghut (yaitu) tidak menyembahnya dan kembali kepada 
Allah, bagi mereka berita gembira; sebab itu sampaikanlah berita itu 
kepada hamba-hamba-Ku, yang mendengarkan perkataan lalu 
mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang 
yang telah diberi Allah petunjuk’. ” (Qs. Az-Zumar [39]: 17-18) 252 


Ada yang berpendapat bahwa maksud orang yang kembali itu adalah 
Rasulullah SAW. IbnuAbbas RA berkata, “Ketika Sa’ad masuk Islam, maka 
kedua saudaranya, Amir dan Uwaimar pun ikut masuk Islam. Tidak ada 
seorang pun dari mereka yang musyrik kecuali Utbah.” 


Kemudian Allah SWT mengancam dengan bangkitnya orang-orang yang 
ada di dalam kubur dan kembali kepada-Nya untuk pembalasan dan 
penghitungan amal, baik kecil maupun besar. 


Firman Allah: 


O’ju-Utcl-j* ir^ <4 ^ O? 1^" 


yS. 3K Oj \ ^ ot J *3 Vf 4 jf 


252 Hal ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (13/16). 



“(Luqman berkata), ‘Hai anakku, sesungguhnya jika ada 
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam 
batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 
mendatangkannya (membatasinya). Sesungguhnya Allah 
Maha Halus lagi Maha Mengetahui 
(Qs. Luqmaan [31 J: 16) 

Maknanya adalah Luqman berkata kepada anaknya, “Hai anakku.” 
Ini adalah perkataan Luqman. Dia bermaksud memberitahukan kepada 
anaknya betapa besarnya kekuasaan Allah SWT dan inilah puncak yang 
mungkin dapat dimengertinya, sebab khardal, berarti indera yang tidak 
mendapat kanny a memiliki berat, sebab tidak ada timbangannya. 

Maksudny a, seandainya manusia memiliki rezeki seberat khardal di 
tempat-tempat itu, maka Allah pasti dapat mendatangkannya hingga Dia berikan 
kepada orang yang memiliki rezeki tersebut. Artinya, janganlah kamu 
mementingkan rezeki sehingga kamu lalai dari menunaikan kewajiban dan 
mengikuti jalan orang yang kembali kepada-Ku. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Semakna dengan ini sabda Rasulullah 
SAW kepada Abdullah bin Mas’ud RA, 

’jyj c, yi’ u iiii H 

* ' 

“Jangan terlalu dirisaukan. Apa yang ditakdirkan pasti akan 

terjadi dan apa yang diberikan pasti akan datang kepadamu. ” 253 

Ayat ini menuturkan bahwa ilmu Allah SWT meliputi segala sesuatu 
dan menghitung segala sesuatu. Maha suci Dia, tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Diriwayatkan bahwa anak Luqman bertanya kepada ayahnya tentang sebuah 
biji yang jatuh ke dasar laut, apakah Allah mengetahuinya? Maka Luqman 
kembali membaca ayat ini. 


253 Hadits ini disebutkan dalam KanzAl Ummal (juz 1, no. 505). 



Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksudkan adalah segala amal, 
kemaksiatan dan ketaatan. Maksudnya, jika ada satu kebaikan atau satu 
kesalahan seberat biji pun, Allah pasti akan mendatangkannya. Artinya, seorang 
manusia yang telah ditakdirkan akan melakukan kebaikan atau kesalahan di 
mana dia tidak akan bisa mengelak darinya. 


Dengan makna ini, nasehat yang disampaikan berbuah pengharapan 
dan kecemasan, di samping jelasnya kekuasaan Allah SWT. Sementara dengan 
makna pertama tidak ada di dalamnya pengharapan dan tidak pula kecemasan. 


JtiL. adalah ungkapan untuk segala jenis benda yang berukuran 
kecil. Artinya, seukuran biji. Bisa juga untuk amal. Maksudnya, apa yang 
setimbang dengan seukuran sebuah biji. Di antara dalil yang menguatkan 
pendapat kalangan yang mengatakan bahwa ungkapan itu untuk jauhar adalah 
qira ‘ah Abdul Karim Al Jazari, , —yakni dengan huruf Aa/berharakat 

kasrah dan huruf nun bertasydid—. 254 Kata tersebut diambil dari kata 
yang berarti sesuatu yang tertutup. 


Jumhur ahli qira ‘ah membaca oj> —yakni dengan huruf ta '—, 

dan JliL, —yakni dengan harakat fathah— sebagai khabar kaana. 
Sedangkan ism kaana tidak disebutkan. Perkiraan maknanya adalah, 
(meminta kepadamu) berdasarkan apa yang diriwayatkan di atas (maksudnya, 
makna pertama), atau kemaksiatan dan ketaatan berdasarkan makna kedua. 
Kebenaran perkiraan makna kedua ini ditunjukkan oleh perkataan anak 
Luqman kepada ayahnya, “Hai ayahku, j ika aku melakukan suatu kesalahan 
di suatu tempat yang tidak ada seorang pun melihatku, maka bagaimana Allah 


mengetahuinya?” Luqman pun berkata kepada anaknya, JUL. do oj *rj 

oj tpolj j' lM b *** 0 O? 

* * V X 


“Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji 
sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya 
Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 


254 Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalami /Muharrar Al Wajiz (13/17). 


Maha Halus lagi Maha Mengetahui. ” Tapi Anak Luqman masih bertanya- 
tanya hingga dia meninggal dunia. Demikian pendapat yang dikemukakan 
olehMuqatil. 

Dhamir ha ' pada lafazh t£j adalah dhamirAl qishshah. Sama seperti 
kalimat, iH'ii Ha 1$jJ. Artinya, kisah, sesungguhnya kisah itu jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi. Para ulama Bashrah membolehkan kalimat 
’£>P> H j <4\, dengan makna sesungguhnya kisah. Sementara para ulama 
Kufah tidak membolehkan kalimat seperti itu kecuali pada mu ‘annats, 
sebagaimana yang telah kami sebutkan. 

Nafi’ membaca JUL dengan lafazh JuL, 255 —yakni dengan huruf 
lam berharakat dhammah—. Dengan demikian, dhamir (kata ganti) pada 
kembali kepada khardal. Artinya, jika ada seberat biji sawi. Ada yang 
berpendapat bahwa disandarkan kepada JtiL sebuah fi ’l yang di dalamnya 
terdapat tanda mu 'annats, di mana dia di-idhafah-kan kepada mu ‘anntas 
yang merupakan bagian dari fi ’l tersebut. Sebab, Jfy- cri (seberat 

biji sawi), bisa berupa keburukan atau kebaikan. Sebagaimana Allah SWT 
berfirman, “Maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat 

amalnya ” (Qs. AlAn’aam [6]: 160) 

Dhamir pada ayat ini dijadikan mu ‘anntats, sekalipun kata Jsi adalah 
jenis mudzakkar, sebab yang dimaksudkan adalah (kebaikan). 

di sini bermakna terjadi, maka ia tidak menuntut khabar. 

s* y trs' 

|^ 'Jkci “Dan berada dalam batu.'” Ada yang mengatakan 
bahwa makna ungkapan ini adalah berusaha keras dalam memberikan 
pemahaman. Maksudnya, sesungguhnya kekuasaan Allah SWT mencakup 
apa yang ada di dalam batu dan apa yang ada di langit dan di bumi. 256 


255 Qira 'ah dengan rafa ’ ini adalah qira 'ah mutawatir seperti yang disebutkan dalam 
Taqrib An-Nasyr (hal. 143). 

256 Keberadaan sesuatu di dalam batu, mungkin menjadi sesuatu yang paling 
tersembunyi. Namun maksud ayat ini adalah perumpamaan. Maknanya adalah sekecil 
kemaksiatan apa pun itu dan di tempat tersembunyi manapun, seperti di dalam batu atau 
di atas langit, pasti diketahui oleh Allah dan akan dimintai pertanggungan jawab atasnya. 




Ibnu Abbas RA berkata, “Batu itu berada di bawah tujuh lapis bumi 
dan di atasnya lagi bumi berada.” 

Ada yang berpendapat bahwa batu itu adalah batu yang berada di 
punggung Hut (jenis ikan terbesar). 

As-Suddi berkata, “Batu itu bukan di langit dan bukan di bumi, akan 
tetapi berada di bawah tujuh lapis bumi dan di atasnya ada seorang malaikat 
berdiri. Sebab, Allah SWT berfirman, ^ j' “Atau di 

langit atau di bumi,” dimana ungkapan langit dan bumi tidak lagi memerlukan 
firman Allah SWT, J . 

Apa yang dikatakan As-Suddi ini mungkin saja. 

Bisa juga dikatakan bahwa Firman Allah, 3j adalah penguat 

seperti firman Allah SWT, ^ $1 <jd\\3X£^ZAi lyt 

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, ’’ (Qs. Al c Alaq [96]: 
1-2) dan firman Allah SWT, (!£a*' <£$ “• Maha Suci 

Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nyapada suatu malam. ’’ (Qs. 
Allsraa' [17]: 1) 


Firman Allah: 


© JT\ c > ^ 


“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).” 
(Qs. Luqmaan [31]: 17) 


Surah Luamaan ] 

___ L 



Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, “ Hai anakku, 

dirikanlah shalat Luqman berwasiat kepada anaknya dengan ketaatan- 
ketaatan paling besar, yaitu shalat, menyuruh kepada yang makruf dan melarang 
dari yang mungkar. Tentu saja maksudnya setelah dia sendiri melaksanakannya 
dan menjauhi yang mungkar. Inilah ketaatan dan keutamaan paling utama. 
Sungguh bagus sekali perkataan orang yang mengungkapkan, 



lg.fr 1 g g i U Ijjl j 


Mulailah dengan dirimu. Hentikanlah kezhalimannya 

sebab jika dia telah berhenti dari kezhalimannya, maka kamu adalah 

orang yang bijak 


Bait syair ini telah disebutkan dalam bait-bait syair lainnya yang terdapat 
dalam penjelasan surah Al Baqarah. 257 

Kedua: Firman Allah SWT, diiUfc “ Dan bersabarlah 

terhadap apa yang menimpa kamu” mengandung anjuran untuk merubah 
kemungkaran sekalipun Anda mendapatkan kemudharatan. Ini mengisyaratkan 
bahwa orang yang merubah terkadang akan disalati. Ini semua hanya sebatas 
kemampuan dan kekuatan sempurna hanya milik Allah SWT. Bukan harus 
dan tidak bisa ditawar-tawar. Hal ini pun telah dijelaskan dengan lengkap 
dalam surah Aali ‘Imraan dan Al Maa'idah. 258 


Ada yang berpendapat bahwa dia memerintahkan anaknya untuk 
bersabar atas segala kesusahan dunia seperti penyakit dan lainnya serta tidak 
keluar dari takut kepada berani melakukan maksiat terhadap Al\ahAzza w a 
Jalla. Ini adalah penakwilan yang baik sekali, sebab lebih umum. 

Ketiga: Firman Allah SWT, jySft (y oj “ Sesungguhnya 


257 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 44. 

258 Lih. tafsir surah Aali ‘Imraan, ayat 21 dan surah Al Maa'idah, ayat 67. 




yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)” Ibnu 
Abbas RA berkata, “Di antara hakikat keimanan adalah bersabar atas segala 
yang tidak diinginkan.” 

Ada yang berpendapat bahwa mendirikan shalat, menyuruh kepada 
yang makruf dan melarang dari yang mungkar termasuk hal-hal yang 
diwajibkan (oleh Allah). Demikian pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Juraij. 
Bisa juga maksudnya adalah termasuk akhlak mulia dan hal-hal yang mesti 
dilakukan oleh orang-orang yang menjalani lorong keselamatan. Namun 
perkataan Ibnu Juraij lebih tepat. 


Firman Allah: 

i» 


't o! ^ % 



Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan 
di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan 
diri.” (Q s. Luqmaan [31]: 18) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Nafi’, Abu Amr, Hamzah, Al Kisa'i dan Ibnu Muhaishin 
membaca dengan lafazh , 259 —yakni dengan huruf alif setelah 

huruf shad—. Sementara Ibnu Katsir,Ashim, IbnuAmir,Hasan dan Mujahid 
membacanya y Sedangkan Al Jahdari membacanya j***, —yakni 
dengan huruf ^at/berharakat sukun—. 260 Namun maknanya hampir sama. 


259 Qira 'ah ini adalah qira ‘ah mutawatir seperti yang disebutkan dalam Taqrib An- 
A'a.syr (hal. 159). 

260 Oira ‘ahA\ Jahdari ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/287) 
dan Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (13/18). 



Surah Luqmaan 



Kata artinya condong atau cenderung. Contoh lain adalah 
ungkapan orang Arab, « jj* j**d' (sungguh 

masa telah m emalingk an mukanya setelah aku memalingkan mukaku) 

Contoh lain adalah ungkapan Amr bin Hunai At-Taghallubi, 


'j* li \ZJ 


oJj j**# 


j&J\ ils 


Dan kami dulu, jika orang yang bertindak lalim memalingkan pipinya 

Kami meluruskan pergeseran pipinya itu hingga kembali seperti 

sediakala 261 


Ath-Thabari mengucapkan Menurut IbnuAthiyyah, itu keliru, 

sebab semua harakat pada kata di akhir bait adalah khafadh. 

Al Harawi berkata, “/Otf Slj artinya jangan berpaling dari mereka 
karena sombong terhadap mereka.” 

Kalimat berarti unta itu terkena suatu penyakit 

yang membuat lehernya melintir. Sedangkan kepada orang yang sombong 
digunakan ungkapan, 4*. Dengan demikian, makna S j 

adalah jangan kamu biasakan memalingkan pipimu. Dalam hadits disebutkan. 


;jt 'j VI 'r* J oc-j J Ji 


“Akan datang suatu masa pada manusia, di mana tidak ada pada 
mereka kecuali dia memalingkan wajah atau bersikap sombong. ” 262 

Maksud beliau adalah orang-orang hina yang tidak ada agama bagi 
mereka Dalam hadits lain disebutkan, 


* O x i > 


261 Lih. Lisan A l Arab, entri: s ha ’ara, Tafsir A th-Thabari (21/47), Tafsir Al Mawardi 
(3/282), Tafsir IbnuAthiyyah (13/18) danMajazAl Qur'an (2/127). 

262 Hadits ini disebutkan oleh Ibnul Atsir dalam An-Nihayah (3/31). 


mg» 




“Setiap orang yang memalingkan wajah (karena sombong) adalah 

orang terlaknat. ” 263 

Kedua: Makna ayat tersebut adalah, jangan kamu condongkan 
wajahmu kepada manusia karena sombong terhadap mereka, angkuh dan 
menghinakan mereka. Ini adalah takwil Ibnu Abbas RAdan sejumlah ulama. 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, kamu memalingkan 
pipimu apabila seseorang disebutkan di sisimu, seakan-akan kamu 
me nghinakanny a. Maka makna ayat tersebut adalah, menghadaplah kepada 
mereka dengan tawadhu’, akrab dan penuh keakraban. Apabila orang paling 
kecil di antara mereka berbicara denganmu maka dengarkanlah dengan baik 
hingga dia selesai bicara. Seperti inilah yang biasa dilakukan oleh Rasulullah 
SAW. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Ini semakna dengan apa yang 
diriwayatkan oleh Malik, dan Ibnu Syihab, dan Anas bin Malik RA, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 

'j J 'j 

\ ' 

“Janganlah kalian saling benci, janganlah kalian saling 
membelakangi dan janganlah kalian saling dengki. Jadilah kalian 
hamba-hamba Allah yang bersaudara. Seorang muslim tidak halal 
menjauhi saudaranya lebih dari tiga hari. ” 264 




263 Hadits ini disebutkan oleh Ibnul Atsir dalam An-Nihayah (3/31). 

264 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab, bab: Permusuhan dan Sabda 
Rasulullah SAW, "Seorang muslim tidak halal menjauhi saudaranya lebih dari tiga 
hari". Muslim dalam pembahasan tentang perbuatan baik, silaturrahim dan sopan santun, 
bab: Larangan Saling Dengki, Saling Benci dan Saling Membelakangi, Abu Daud dalam 
pembahasan tentang sopan santun, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang perbuatan 
baik, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang doa, Malik dalam pembahasan tentang 
akhlak yang baik, bab: Permusuhan, danAhmad dalam Al Musnad (1/2). 
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Saling membelakangi artinya berpaling, tidak saling bicara, memberi 
salam dan sebagainya. Berpaling disebut juga saling membelakangi, karena 
orang yang kamu benci, pasti kamu berpaling darinya dan membelakanginya. 
Begitu juga yang dilakukan oleh orang yang kamu benci terhadapmu. 
Sedangkan orang yang kamu sukai, pasti kamu menghadap kepadanya dengan 
wajahmu a ga r kamu dapat membuatnya senang dan dia dapat membuatmu 


senang. 


Makna saling membelakangi ada pada orang yang memalingkan 
wajahnya. Dengan makna inilah Mujahid menafsirkan ayat tersebut. 


Ibnu Khuwaizamandad berkata, “Firman-Nya, 'J j 

seakan-akan Dia melarang menghinakan manusia akan dirinya sendiri tanpa 
alasan. Ini semakna dengan sabda Rasulullah S AW, J-4 01 

Tidak sepantasnya seseorang menghinakan dirinya sendiri ” 265 


Ketiga: Firman Allah SWT, <4 V3 “Danj anganlah 

kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh .” Kata berarti angkuh 

dan sombong. Kata ini adalah mashdar yang berada pada posisi hal. Hal ini 
telah dijelaskan dalam surah Al Israa' 266 Artinya, semangat dan beijalan dengan 
bangga, bukan karena ada pekerjaan dan bukan karena ada keperluan. Orang 
yang bersikap seperti ini biasanya memiliki sifat sombong dan angkuh. 
Sedangkan kata adalah orang yang sombong dalam cara beijalannya. 


Yahya bin Jabir Ath-Tha'i meriwayatkan dari Ibnu A‘id Al Azdi, dari 
Ghudhaif bin Harits, dia berkata: Aku pernah masuk ke Baitul Maqdis, aku 
dan Abdullah bin Ubaid bin Umair. Lalu, kami duduk di dekat Abdullah bin 
Amr bin Ash RA. Ketika itu, aku mendengar dia berkata, “Sesungguhnya 
kubur akan berbicara kepada hamba, setelah dia diletakkan di dalam kubur. 
Kubur berkata, ‘Hai anak Adam, apakah yang telah memperdayakan kamu 


265 Hadits ini disebutkan dalam Kanz Al Ummal (juz 3, no. 8808) dengan redaksi, 
“Tidak sepantasnya bagi seorang muslim menghinakan dirinya sendiri. 

266 Lih. tafsir surah Al Israa 1 , ayat 37. 




terhadapku! Bukankah kamu tahu bahwa aku adalah rumah kesendirian! 
Bukankah kamu tahu bahwa aku rumah kegelapan! Bukankah kamu tahu 
bahwa aku rumah kebenaran! Hai anak Adam, apakah yang telah 
memperdayakan kamu terhadapku! Sungguh kamu beijalan di sekitarku 
dengan sombong’ 

Ibnu A 4 idz berkata, “Aku berkata kepada Ghudhaif, ‘Apa maksud 
sombong itu, hai Abu Asma 4 ?’ Dia menjawab, 4 Seperti sebagian cara jalanmu, 
hai anak saudaraku, kadang-kadang’.” 

Abu Ubaid berkata, “Maknanya, memiliki harta yang banyak dan sifat 
sombong.” 

Rasulullah S AW bersabda, 


xqJi 4 % v % j* 


“Barangsiapa yang mengulurkan bajunya karena sombong, 
niscaya Allah tidak akan memandangnya pada Hari Kiamat. ” 267 

adalah orang yang menghitung apa yang telah dia berikan dan 
tidak bersyukur kepada Allah SWT. Demikian pendapat yang dikatakan oleh 
Mujahid. Lafazh ini juga mengandung makna membanggakan diri dengan 
keturunan dan lainnya. 


Firman Allah: 


Oj4-J *bfl j$o! o! 


f < 


i ’ y 



267 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pakaian, bab: Barangsiapa yang 
Memanjangkan Sarungnya Bukan Karena Sombong, Muslim dalam pembahasan tentang 
pakaian dan perhiasan, bab: Keharaman Memanjangkan Baju Karena Sombong, Ahmad, 
Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa‘i dan Ibnu Majah. {Al Jami ’ Al Kabir 4/547). 
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“Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 
keledai” (Qs. Luqmaan [31]: 19) 


Dalam ayat ini dibahas enam masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, <4 “Dan sederhanalah 

kamu dalam berjalan. , ’ > Ketika Luqman melarang anaknya dari perilaku 
buruk, dia pun menjelaskan perilaku baik yang harus diterapkannya. Dia 
berkata, . ^ “Dan sederhanalah kamu dalam berjalan, ” 

maksudnya adalah, berjalanlah biasa-biasa saja. Kata artinya berjalan 
antara cepat dan lambat. Artinya, janganlah kamu berjalan seperti orang lunglai 
dan janganlah pula seperti orang terlalu semangat. Rasulullah S AW bersabda. 




O > 

s* 


“Berjalan terlalu cepat menghilangkan wibawa seorang 
muslim. ” 16S 


Sedangkan apa yang diriwayatkan dari Rasulullah S AW bahwa apabila 
berjalan, beliau berjalan cepat, dan perkataan AisyahRAtentang Umar RA, 
bahwa apabila berjalan maka dia berjalan cepat, maka maksudnya adalah 
lebih cepat dari jalannya orang lunglai. Wallahu a ’lam. Allah SWT memuji 
sifat beliau ini sebagaimana yang telah dipaparkan dalam surah Al Furqaan . 269 

Kedua: Firman Allah SWT, ^ ja-jaiAy “Dan lunakkanlah 

suaramu ,” maksudnya adalah, rendahkan suaramu. Artinya, jangan berlebihan 
dengan meninggikan suara dan bersuaralah sesuai kebutuhan. Sebab, suara 


268 HR. Abu Nu’aim dalam Al Hilyah (10/290). 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Jami’ Al Kabir (2/2444) dari riwayat Abu 
Nu’aim, dari Abu Hurairah RA, dan Ibnu Najjar dari Ibnu Abbas RA. Selain itu, As- 
Suyuthi menyebutkannya dalam Al Jami ’ Ash-Shaghir (no. 4689) dan dia memberi kode 
dha ’if padanya. Al Mawardi juga menyebutkan hadits ini dalam tafsirnya (3/283). 

269 Lih. tafsir surah Al Furqaan, ayat 63. 







nyaring yang dikeluarkan melebihi dari yang dibutuhkan dapat membebani 
diri sendiri dan dapat mengganggu orang lain. Maksud keseluruhannya adalah 
bersikap tawadhu’. 

Umar RA pernah berkata kepada seorang muadzin yang berlebihan 
meninggikan suara kumandang adzan dari kemampuannya, “Sungguh aku 
khawatir perut bagian bawahmu (antara pusar dan kemaluan) akan terbelah!” 
Muadzin itu bernama Abu Mahdzurah Samurahbin Mi’yar. 

Ketiga: Firman Allah SWT, o) 

"Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. ’’ Lafazh 
berarti paling buruk dan paling jelek. Contoh lain adalah, tftff (dia 

datang menemui kami dengan wajah yang sangat buruk). Keledai adalah 
perumpamaan dalam mencela dan memaki. Begitu juga dengan suaranya. 

Bahkan saking tidak sukanya orang Arab menyebut keledai, mereka 
hanya menyebutnya dengan gelar dan tidak mau menyebutnya dengan jelas. 
Mereka berkata, “Yang bertelinga panjang.” Sebagaimana mereka juga biasa 
hanya menyebut dengan gelar, hal-hal yang kotor. Bahkan termasuk tidak 
sopan menyebut keledai di majlis orang-orang terhormat. Di antara orang 
Arab ada yang tidak mau menunggangi keledai karena gengsi, sekalipun dia 
harus berjalan kaki. Namun Rasulullah SAW pernah mengendarainya karena 
sifat tawadhu’ dan merendahkan diri kepada Allah SWT. 

Keempat: Dalam ayat ini terdapat dalil kesamaan buruknya suara 
nyaring saat berdialog dan bertengkar dengan suara keledai, sebab suara- 
suara itu sama-sama nyaring. Dalam sebuah riwayat shahih yang berasal dari 
Rasulullah SAW disebutkan bahwa beliau bersabda. 



y» <Ull» 1 ji yd ISIj 



“Apabila kalian mendengar suara keledai, maka berlindunglah 
kepada Allah dari syetan, sebab sesungguhnya keledai itu 
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telah melihat syetan. ” 270 

Diriwayatkan bahwa tidaklah bersuara keledai dan tidaklah 
menggongong anjing kecuali dia sedang melihat syetan .” 271 

Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Teriakan segala sesuatu adalah tasbih 
kecuali suara teriakan keledai .” 272 

Atha' berkata, “Suara keledai adalah doa (kemudharatan) atas orang- 
orang zhalim .” 273 

Kelima: Ayat ini merupakan pelajaran sopan santun dari Allah SWT, 
yakni tidak berteriak di hadapan orang karena meremehkan mereka atau 
tidak berteriak kapanpun dan di manapun. Orang Arab biasanya merasa 
bangga dengan suara nyaring. Oleh karena itu, siapa di antara mereka yang 
lebih nyaring suaranya, maka dia lebih dianggap terhormat dan siapa yang 
lebih pelan suaranya, maka dia dianggap lebih terhina. Hal ini sampai-sampai 
membuat seorang penyair mengungkapkan. 


r 

> s s s * s * * 


Lantangnya ucapan sama dengan lantangnya suara bersin 

Indahnya penampilan yang baik adalah baiknya nikmat yang 

diperoleh 

Sementara orang berlomba untuk berlelah-lelahan seperti halnya 

orang zhalim 


270 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal kejadian, bab no. 15, Abu Daud 
dalam pembahasan tentang adab, bab no. 106, dan At-Tirmidzi dalam pembahasan 
tentang doa, bab no. 56. 

271 Riwayat ini disebutkan oleh An-Nuhas dalamI’rab Al Qur'an (3/286). 

272 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam AlMuharrar Al Wajiz{\3!\9). 

273 Ibid. 





Dan orang-orang menjadi terhormat dengan prilaku yang 

sempurna 274 


Maka dari itu, Allah SWT melarang perilaku jahiliyah ini dengan firman- 
Nya, \ cy^Vt JSof jJ u Sesungguhnya seburuk-buruk suara 

ialah suara keledai ,” maksudnya, seandainya ada sesuatu yang ditakuti karena 
suaranya maka itu adalah keledai. Maka Dia menjadikan mereka adalah sama. 


Keenam: Firman Allah SWT, “ Ialah suara keledai .” 

Huruf lam di sini berfungsi untuk taukid (penguat). Kata diungkapkan 

dengan bentuk tunggal, sekalipun di-idhafah-'kaji kepada bentuk j amak, sebab 
ia adalah mashdar dan mashdar menunjukkan makna banyak, cf£e&\ 
dibentuk dari kata cJCo Atau, 

Contohnya adalah, o Co Jo-j, artinya seseorang yang memiliki 
suara keras. Semakna dengan kata cXo. Contoh tersebut seperti kalimat, 
JCj JC Jjtj artinya, pria yang memiliki banyak harta 275 dan kekuasaan. 


Firman Allah: 


'cr-h 4 dj 4 d ,45>- '-ST of I# jul 

> _| J 5 jh^ 

ar 0>f t; IijLST $ JJ1313 ^ Sfj Jp 

^llji jJjI ~bYb1; C 1jJii 

^ ^ l'f I *• ^ jtl , ^ ^ ^ 

I ji-A^PtaLj 


"Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah 
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit 


274 Bait syair ini disebutkan dalam Tafsir IbnuAthiyyah (13/19) dan AlBahr Al Muhith 
(7/189). 

275 Lih. Ash-Shihah (1/257). 
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dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu 
nikmat-Nya lahir dan batin. Dan di antara manusia ada 
yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi 
penerangan. Dan apabila dikatakan kepada mereka, 

*.Ikutilah apa yang diturunkan Allah ’. Mereka menjawab, 
‘(Tidak), tapi kami (hanya) mengikuti apa yang kami dapati 
bapak-bapak kami mengerjakannya'. Dan apakah mereka 
(akan mengikuti bapak-bapak mereka) walaupun syetan itu 
menyeru mereka ke dalam siksa api yang menyala-nyala 
(neraka)?” (Qs. Luqmaan [31]: 20-21) 


Firman Allah SWT, 4 Cij 4 C ijjyJJI 

“Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah 

s 

menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang 

di bumi .” Dalam ayat ini, Allah SWT menyebutkan nikmat-nikmat-Nyakepada 

anak Adam. Dia juga telah menundukkan bagi mereka apa yang di langit, 

seperti matahari, bulan, bintang dan malaikat yang meliputi mereka dan 

mendatangkan berbagai manfaat kepada mereka. J°H'\ 4 “Dan apa 

* 

yang di bumi, ” bersifat umum, termasuk pegunungan, pepohonan, buah- 
buahan dan banyak lagi. 

“Dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya .” 
Lafazh berarti menyempurnakannya. IbnuAbbasRA dan Yahya bin 

Imarah membacanya dengan lafazh i j, —yakni dengan huruf shad sebagai 
ganti huruf sin — , 276 Sebab, huruf-huruf isti ’la ' menarik huruf sin dari bawah 
ke atas. Maka ia pun mengembalikan huruf sin menjadi huruf shad. 

Kata adalah bentuk jamak dari &ju5t. Sama seperti kata ajju 
dan (jenis tanaman berduri). Ini adalah qira ‘ah Nafi’, Abu Amr dan 


276 Qira‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam AlMuharrarAl Wajiz (13/20). 




Hafsh. Sementara lainnya membacanya dengan lafazh iuii , 277 —yakni dengan 
bentuk tunggal bukan jamak—. Tinggal juga bisa menunjukkan banyak, seperti 
firman Allah Azza waJalla, ^ -f-V. ]j jJg ojj y'/Aor kamu 

menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghitungkannya .” 
(Qs. Ibraahiim [14]: 34) 

Ini adalah qira ‘ah Ibnu Abbas RA dan beberapa jalur periwayatan 
ymgshahih. 

Ada yang berpendapat bahwa maksud “Dia telah menyempurnakan 
nikmat-Nya” adalah Islam. Rasulullah SAW bersabda kepada Ibnu Abbas 
RA, yang telah bertanya tentang ayat ini, artinya Islam dan kejadianmu 

yang baik sedangkan iS±>Cj artinya amal burukmu yang Dia tutupi 
untukmu. “ 


Ketika menjelaskan tentang hal ini bahwa Sa’id bin Jubair berkata 
tentang firman Allah Azza w a Jalla, 

‘‘Tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat- 
Nya bagimu, ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 6) An-Nuhas berkata, “Memasukkan 
kalian ke dalam surga. Kesempurnaan nikmat Allah SWT atas seorang hamba 
adalah Dia memasukkannya ke dalam surga. Oleh karena itu, ketika Islam 
dapat membawa kepada surga maka disebutlah Islam dengan nikmat.” 

Ada juga yang berpendapat bahwa maksud adalah kesehatan 

dan kesempurnaan kejadian (fisik), sedangkan adalah makrifah dan 

akal. 


Al Muhasibi berkata, “Maksud adalah kenikmatan dunia dan 
maksud aitljj adalah kenikmatan akhirat.” 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa maksud 3 j^> adalah apa yang 
dapat dilihat oleh mata, seperti harta, tahta dan ketampanan atau kecantikan 


277 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah mutawatir seperti yang disebutkan dalam Taqrib An- 
JVayyr (hal. 159). 
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serta mendapatkan kekuatan untuk melakukan ketaatan, sedangkan maksud 
adalah apa yang didapati seseorang di dalam dirinya, seperti mengenal 
Allah, keyakinan yang baik dan keselamatan dari segala penyakit. Al Mawardi 
menyebutkan sembilan perkataan 278 tentang masalah ini yang seluruhnya 
kembali kepada perkataan ini. 

JiL &\ _j ^tllt “Dan di antara manusia ada 

yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan.” 
Makna ayat ini telah dipaparkan dalam surah Al Hajj 279 dan lainnya. Ayat ini 
turun pada seorang Yahudi yang datang menemui Rasulullah SAW dan berkata, 
“Hai Muhammad, beritahukan kepadaku tentang Tuhanmu. Terbuat dari apa 
dia?” Tiba-tiba datang petir lalu menyambarnya. Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh Mujahid. Hal ini telah dipaparkan dalam surah Ar-Ra’d. 280 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini turun pada Nadhr bin Harits. 
Dia pernah berkata, “Sesungguhnya para malaikat itu adalah anak-anak 
perempuan Allah.” D emikian pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas. 


artinyamembantah. jju. maksudnya adalah, tanpa 
argumentasi dan landasan ilmu pengetahuan. 


<sJl* jj “Atau petunjuk dan tanpa kitab yang 

^ ^ j t 

memberi penerangan .” Lafazh di sini adalah terang dan jelas, kecuali 
dengan syetan pada apa yang dia bisikkan kepada mereka. Allah Azza w a 


Jalla berfirman, 3) 013 “Sesungguhnya 


syetan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka 
membantah kamu. ” (Qs. Al An’aam [6]: 121) Jika tidak dengan syetan, 
dengan meniru para pendahulu mereka, sebagaimana dalam ayat setelahnya. 


ylOP Jj jUAjpij Walaupun syetan itu 

menyeru mereka ke dalam siksa api yang menyala-nyala (neraka)?” 
mereka tetap akan mengikutinya. 


278 Lih. Tafsir Al Mawardi { 3/284-285). 

279 Lih. tafsir surah Al Hajj, ayat 3. 

280 Lih. tafsir surah Ar-Ra’d, ayat 13. 



Firman Allah: 


ii'-r-T.-l* "1 - $.1 

C|pS J>*V^ ^ ; 5 l' . C ' 4ill Jjj 


“Da/t barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, 
sedang dia orang yang berbuat kebaikan, maka 
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang 
kokoh. Dan hanya kepada Allah-lah kesudahan segala 
urusan.” (Qs. Luqmaan [31]: 22) 


Firman Allah SWT, ^>T j] J “Dan barangsiapa yang 

menyerahkan dirinya kepada Allah, ” maksudnya adalah, memurnikan 
ibadahnya dan tujuannya hanya kepada Allah SWT. 

y-*- }jkj “Sedang dia orang yang berbuat kebaikan, ’’ karena 
ibadah tanpa perbuatan baik dan pengetahuan hati tidak akan berguna. 
Padanannya adalah firman Allah ,4zza wa Jalla, ‘J^u 

* “Dan barangsiapa mengerjakan amal-amal yang shalih dan ia 

dalam keadaan beriman .” (Qs. Thaahaa [20]: 112) 


Dalam hadits Jibril AS, dia berkata, "Beritahukan kepadaku tentang 
ihsan? ” Rasulullah SAW menjawab, “Kamu menyembah Allah seakan- 
akan kamu melihat-Nya dan jika kamu tidak melihat-Nya maka 
sesungguhnya Dia melihatmu. ” 281 


\iX~ 


“Maka sesungguhnya ia telah 
berpegang kepada buhul tali yang kokoh.’’' 1 Ibnu Abbas RA berkata, 
“Maksudnya, laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan melainkan Allah).” 282 


281 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman, bab: Pertanyaan J ibril AS Kepada 
Nabi SAW tentang Iman dan Islam, dan Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: 
Apa Itu Iman dan Penjelasan tentang Bagian-Bagiannya. 

282 A tsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma ’ani Al Qur'an 
(5/290). 
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Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah. 283 


Ali bin AbuThalib, As- Sulami dan Abdullah bin Muslim bin Yasar 
membaca dengan lafazh j*j. 284 Namun menurut An- 

Nuhas, 285 qira ‘ah lebih dikenal, sebagaimana firman Allah SWT, 

A\ ’i’J 'Jii ‘‘Maka Katakanlah, ‘Aku menyerahkan diriku 

kepada Allah ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 20) 

Makna /-’j'. t adalah aku tujukan ibadahku kepada Allah 

Azza wa Jalla. Kata jUli biasanya digunakan untuk makna taktsir 
(memperbanyak), sementara cJUl» bermakna aku menyerahkan. Contohnya 

y * t 

adalah, 'de^d\ ^ c^Ul>. dan bisa juga menggunakan, f- ;r., L 

Az-Zamakhsyari berkata, 286 “Ali bin Abu Thalib RA membacanya 
dengan lafazh j*'j, —yakni dengan tasydid pada huruf lam —. Contohnya 

adalah, (serahkan urusanmu). Jika Anda bertanya, 

‘Apakah boleh kata itu di -muta ’addi- kan dengan ^1? Padahal biasanya 
di-muta ’addi-kan dengan lam, seperti dalam firman Allah SWT, 
'Ji ‘(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang 
menyerahkan diri kepada Allah ’. (Qs. Al Baqarah [2]: 112) Aku berkata, 
‘Maknanya jika bersama lam adalah dia menjadikan wajahnya, yakni diri 
dan jiwanya mumi milik Allah. Sedangkan maknanya jika bersama adalah 

dia menyerahkan kepada-Nya dirinya, sebagaimana halnya dia menyerahkan 
suatu barang kepada seseorang. Maksudnya adalah tawakal kepada-Nya 
dan menyerahkan segalanya kepada-Nya. 

sisip &\ jlj maksudnya adalah, hanya kepada Allah sajalah 
tempat kembali segala perkara. 


283 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 256. 

284 Qira‘ah ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rab Al Qur'an (3/287) dan Ibnu 
Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (13/21). 

285 Lih. I’rab Al Qur'an (3/287). 

286 Lih. Al Kasysyaf( 3/215). 


gggjOEgggjgi 




Firman Allah: 



“Dan barangsiapa kafir maka kekafirannya itu janganlah 
menyedihkanmu. Hanya kepada Kami-lah mereka kembali, 
lalu Kami beritakan kepada mereka apa yang telah mereka 
kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi 
hati Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar, 
kemudian Kami paksa mereka (masuk) ke dalam siksa 
yang keras.” (Qs. Luqmaan [31]: 23-24) 


Finnan Allah SWT, LL* HJj 

W “Dan barangsiapa kafir maka kekafirannya itu janganlah 
menyedihkanmu. Hanya kepada Kami-lah mereka kembali, lalu Kami 
beritakan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan, ” maksudnya 
adalah, Kami balas mereka. 

jjjiJajT eylin 'iiT oj maksudnya adalah, Allah Maha Mengetahui 
segala tersirat dalam hati manusia. 

Firman Allah SWT, “Kami biarkan mereka bersenang- 

senang sebentar, ” maksudnya adalah, Kami tetapkan mereka di dalam dunia 
sebentar, bersenang-senang di sana. 

p “Kemudian Kami paksa mereka, ” maksudnya adalah. 
Kami sudutkan mereka dan Kami halau mereka. 

Ja*lp j|1p “Ke dalam siksa yang keras, ” maksudnya adalah, 
adzab neraka Jahanam. Lafazh J* bisa untuk tunggal dan jamak. Oleh karena 
itu, Dia berfirman, ffjt, kemudian Dia berfirman, dan seterusnya. 







Firman Allah: 


% 12-T J5 ^ oJj 


ST oj u^jVTj 4 C & 0 ojXZ 'S # 

©1^!^JT> 


“Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, 
‘Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?’ Tentu 
mereka akan menjawab, ‘Allah ’. Katakanlah, ‘Segala puji 
bagi Allah ’, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui 
Kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan yang di bumi. 
Sesungguhnya Allah Dia-lah Yang Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji.” (Qs. Luqmaan [31]: 25-26) 


Firman Allah SWT, 2j#T 'JJd Vfj 
“Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, ‘Siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi? ’ Tentu mereka akan menjawab, 
‘Allah ’, ” maksudnya adalah, mereka mengakui bahwa Allah adalah Pencipta 
mereka, maka mereka tidak menyembah selain-Nya. 

JuiT J5 “Katakanlah, 'Segalapuji bagi Allah ’, ” atas apa yang 
Dia tunjukkan kepada kami dari agama-Nya. Tidak ada pujian kepada selain- 


* Jl •" ^ / y' » i. s 

'j Tetapi kebanyakan mereka tidak 

mengetahui, ” maksudnya adalah, tidak memikirkan dan tidak merenungkan. 

Firman Allah SWT, ^ C> aU “Kepunyaan Allah-lah 

apa yang di langit dan yang di bumi, ” maksudnya adalah, sebagai milik 
dan ciptaan. 

jA 4l)! oj “Sesungguhnya Allah Dia-lah Yang Maha Kaya, ” 
maksudnya adalah, Maha Kaya dari makhluk-Nya dan dari ibadah mereka. 




Dia memerintahkan mereka untuk menyembah-Nya hanya untuk kebaikan 
mereka. 

“Maha Terpuji, ” maksudnya adalah, Yang dipuji atas 
perbuatan-Nya. 


Firman Allah: 



(j* Lrf*^ Cr ? t/OVl Uil 

,-■ H ^ «” 'f ^ ^ ^ T ^ «” | 

JJJP 4)1 


J' l f ' t. 


'•t 


t Z'* 




“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan 
laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut 
(lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis- 
habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” 

(Qs. Luqmaan [31]: 27) 


Allah SWT mendebat orang-orang musyrik dan menjelaskan bahwa 
makna kalam-Nya tidak akan habis dan tidak ada akhirnya. Qaffal berkata, 
“Ketika Allah SWT menyebutkan bahwa Dia telah menundukkan untuk 
mereka apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan Dia telah 
menyempurnakan berbagai kenikmatan. Dia juga menegaskan bahwa 
seandainya pohon-pohon menjadi pena dan air laut menjadi tinta, lalu semua 
keajaiban ciptaan Allah yang menunjukkan kekuasaan-Nya juga keesaan- 
Nya ditulis, niscaya tidak akan habis semua keajaiban itu.” 

Al Qusyairi berkata, “Makna kalimat dikembalikan kepada yang 
ditakdirkan dan ayat diartikan atas kalam qadim awal. Makhluk pasti memiliki 
akhir. Oleh karena itu, apabila ditiadakan akhir dari yang ditakdirkan-Nya, 
maka itu adalah peniadaan akhir dari apa yang ditakdirkan di masa datang 
atas pengadaannya. Sedangkan apa yang dibatasi oleh yang ada, maka harus 
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ada akhirnya. Sementara Tuhan yang bersifat qadim tidak ada ak hi r bagi- 
Nya secara pasti.” 

Makna 4^)1 telah dipaparkan dalam akhir surah Al Kahfi. 287 Abu 

Ali berkata, “Maksud aLT adalah apa yang ada dalam takdir bukan 
yang telah keluar darinya ketika ada.” 

Ini mirip dengan pendapat yang dikemukakan oleh Qaffal. Tujuannya 
adalah untuk memberitahukan banyaknya makna kalimat Allah, padahal kalimat 
Allah itu sendiri tidak ada akhir. Diungkapkan dengan pepohonan dan air 
lautan, padahal itu semua termasuk sesuatu yang ada akhir, agar lebih mudah 

dipahami oleh manusia, sebab itulah perumpamaan banyak yang mudah mereka 

» 

mengerti. Bukan maksudnya bahwa kalimat Allah itu akan habis bila ditulis 
dengan lebih dari jumlah pepohonan dan air laut tersebut. 

Makna turun ayat menunjukkan bahwa maksud kalimat-kalimat adalah 
kalam yang qadim. Ibnu Abbas RAberkata, “Sesungguhnya sebab turun ayat 
ini adalah orang-orang Yahudi berkata, ‘Hai Muhammad, kenapa kami yang 
dimaksudkan dengan firman ini, ^ > JLu ) lTjrJ ‘Dan tidaklah 

kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit’, (Qs. Al Israa' [17]: 85) 
padahal kami telah diberi Taurat yang di dalamnya terdapat firman Allah dan 
hukum-hukum-Nya, dan padamu, Taurat adalah penjelasan segala sesuatu?’ 

Maka Rasulullah S AW bersabda kepada mereka, ‘Taurat sedikit dari 
banyak 288 Lalu, turunlah ayat ini. Ayat ini adalah ayat Madaniyah.” 

Abu Ja’far An-Nuhas berkata, 289 “Sudah jelas bahwa kalimat-kalimat 
di sini maksudnya adalah ilmu dan hakikat segala sesuatu. Sebab Allah SWT 
mengetahui sebelum Dia menciptakan makhluk, apa yang Dia Penciptanya di 
langit dan di bumi, dari segala sesuatu. Selain itu. Dia mengetahui berat benda- 
benda kecil yang ada di dalamnya. Dia juga mengetahui seluruh jenis dan apa 


287 Lih. tafsir surah Al Kahfi, ayat 109. 

288 Ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/285). 

289 Lih. Ma ’ani Al Qur'an (5/291). 





yang ada padanya, dari rambut dan anggota lainnya, apa yang ada di pohon, 
dari daun dan berbagai makhluk yang ada di dalamnya, serta berbagai j enis 
makanan dan warna yang ada padanya. 

Seandainya Allah SWT menyebutkan setiap binatang dan bagian- 
bagiannya berdasarkan apa yang Dia ketahui, banyaknya, sedikitnya, keadaan 
perubahannya dan tambahannya di setiap zaman, menjelaskan setiap pohon 
dan apa yang menjadi cabangnya, apa yang kering darinya setiap saat, 
kemudian air laut digunakan sebagai tinta untuk menulis keterangan yang 
disampaikan oleh Allah SWT tentang segala sesuatu tersebut, ditambah lagi 
dengan tujuh lautan, niscaya keterangan tentang segala sesuatu tersebut masih 
banyak lagi.” 

Menurut saya (Al Qurthubi): Makna ini adalah perkataan Qaffal 
dan ini adalah perkataan yang baik, insya Allah. Suatu kaum berkata, 
“Sesungguhnya orang-orang Quraisy berkata, ‘Kalam ini akan habis untuk 
Muhammad dan akan menyusut’. Maka turunlah ayat ini.” 

As-Suddi berkata, “Orang-orang Quraisy berkata, ‘Seberapa banyak 
perkataan M uhamm ad! ’ Maka turunlah ayat ini.” 

AjJLj “Dow laut ditambahkan. ,, Qira 'ah jumhur adalah dengan 

rafa ’, karena berfungsi sebagai mubtada ' (subyek), sedangkan khabar- nya 
adalah kalimat yang terdiri dari fi ’l (kata keija) dan fa ’il (pelaku) setelahnya. 
Kalimat ini sendiri berada pada posisi hal. Seakan-akan Dia berfirman, “Dan 
lautan, inilah keadaannya.” Seperti inilah perkiraan Sibawaih. Sebagian ahli 
Nahwu berkata, “Ia adalah athaf atas , sebab itu berada pada posisi rafa ’ 
sebagai mubtada 

Sementara Abu Amr dan Ibnu Abu Ishak membaca dengan 

nashab 290 karena athaf atas U, yang menj adi ism o?. Ada yang berpendapat 
bahwa maksudnya adalah, seandainya lautan ditambahkan padanya. Ibnu 

290 Qira ‘ah dengan nashab ini adalah qira ‘ah mutawatir seperti yang disebutkan 
dalam Taqrib An-Nasyr (hal. 159). 
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Hurmuz dan Hasan membacanya dengan lafazh «i J yang diambil dari kata 

jtf . 291 

Suatu kelompok berkata, “Keduanya bermakna sama.” 

Kelompok lain berkata, “Kalimat Cak» i&J jJ> berarti sesuatu 

^ B ° * 6 „ 

itu saling menambahkan satu sama lain. Seperti kalimat, k» (sungai 

Nil menambahi air teluk). Sedangkan jC) artinya menambah sesuatu 
yang bukan darinya. Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah dan Aali 
‘Imraan. 292 

Ja’far bin Muhammad membacanya dengan lafazh y^'j. 293 

ojLii C. “Niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) 
kalimat Allah. ” Hal ini telah dijelaskan. 

jjjp *5iT oj “Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. ” Hal ini juga telah dijelaskan. Abu Ubaidah berkata, 294 “Laut di 
sini adalah air tawar yang dapat menumbuhkan pepohonan, sedangkan air 
asin tidak dapat menumbuhkan pepohonan.” 


Firman Allah: 



“Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan kamu 
(dari dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti 
(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.” (Qs. Luqmaan [31]: 28) 


291 Qira ‘ah Hurmuz dan Hasan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam AlMuharrar 
Al Wajiz (13/24) dan Abu Hayyan dalami/ Bahr Al Muhith (7/191). 

292 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 15 dan surah Aali ‘Imraan, ayat 124. 

293 Qira 'ah Ja’far ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (13/ 
24). 

294 Lih. MajazAl Qur'an (2/128). 




Firman Allah SWT, \~ 


‘ Tidaklah 


Allah menciptakan dan membangkitkan kamu (dari dalam kubur) itu 
melainkan hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa 
saja” Adh-Dhahhak berkata, “Maknanya adalah, tidaklah permulaan 
peneiptaan kalian kecuali sepati kejadian satu jiwa dan tidaklah kebangkitan 
kalian pada Hari Kiamat kecuali seperti kebangkitan satu jiwa” 


An-Nuhas berkata, “Seperti inilah yang ditaqdirkan oleh para ahli 
Nahwu, dengan makna kecuali seperti peneiptaan satu jiwa Seperti firman- 
Nya, ijjaJl “Dan tanyalah (penduduk) negeri .” (Qs. Yuusuf [12]: 

82) 


Mujahid berkata, “Karena Dia berfirman kepada sedikit dan banyak, 
'j?. Selain itu, ayat ini turun pada Ubai bin Khalaf, Abi Asadain, 
Munabbih dan Nabih, dua putra Hajjaj bin Sabaq. Mereka berkata kepada 
Rasulullah SAW, ‘Sesungguhnya Allah telah menciptakan kami dalam 
beberapa fase, yaitu air mani, kemudian segumpal darah, lalu segumpal 
da g in g, lantas tulang, setelah itu kamu berkata bahwa kami akan 
dibangkitkan sebagai makhluk baru dalam satu waktu’. 

Maka Allah SWT menurunkan firman-Nya, Yj '<+&*->. U 

“Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan 

* 

kamu (dari dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti (menciptakan 
dan membangkitkan) satu jiwa saja, ” karena tidak sulit bagi Allah apa 
yang sulit bagi hamba. Penciptaan-Nya terhadap alam sama seperti 
penciptaan-Nya terhadap satu jiwa. 

£=** -ST Oj “Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, " terhadap 
apa yang mereka katakan. 

* j “Lagi Maha Melihat, ” terhadap apa yang mereka perbuat. 
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Firman Allah: 




„ ,-,7 . ^ . -tf,7 . f f' > , _ :f 

cpl_I jU 4 -" £?4x> J^' t| cU' £4** ^ o' jJ 


L*_j ^ • jl$ ^?"' <3j 
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< - 


"Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa sesungguhnya 
Allah memasukkan malam ke dalam siang dan 
memasukkan siang ke dalam malam dan Dia tundukkan 
matahari dan bulan masing-masing berjalan sampai 
kepada waktu yang ditentukan, dan sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Demikianlah, 
karena sesungguhnya Allah, Dia-lah yang hak dan 
sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari Allah 
itulah yang batil; dan sesungguhnya Allah, Dia-lah 
Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. ” 

(Qs. Luqmaan [31]: 29-30) 




Firman Allah SWT, jl^lTj j$ ciyjSl 
JJI " Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 
memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam. ” Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Hajj dan Aali Tmraan. 295 


* 9 fiT + d 

"Dan Dia tundukkan matahari dan bulan, ” 
maksudnya adalah, menundukkan keduanya dengan terbit dan tenggelam 
sebagai pengukur waktu dan penyempurna manfaat. 

UJI iSjP V& "Masing-masing berjalan sampai 


295 Lih. tafsir surah Aali ‘Imraan, ayat 27 dan surah Al Hajj, ayat 61. 



kepada waktu yang ditentukan. ” Hasan berkata, “Sampai Hari 
Kiamat.” 296 

Qatadah berkata, “Sampai waktu terbitnya dan waktu tenggelamnya, 
tidak melebihinya dan tidak kurang darinya.” 297 

^S- q JLiS LL» 3T /. iU “Dan sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan, ” maksudnya adalah, Tuhan yang 
mampu melakukan semua itu, tentu tahu dengan semua itu dan Tuhan yang 
tahu dengan semua itu, pasti tahu dengan semua perbuatan kalian. 

Qira‘ah mayoritas adalah —yakni dengan huruf ta' 

mukhaathab —. Sementara As-Sulami, Nashr bin Ashim, Ad-Duri dari Abu 
Amr dengan huruf yayakni 0 jiiJu - 298 

Firman Allah SWT, “Demikianlah, "maksudnya adalah, Allah 

* 

SWT me lakukan itu agar kalian tahu dan menyatakan. 

'^J\ ajjs # C blj > & ot “Karena sesungguhnya 

Allah, Dia-lah yang hak dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru 
selain dari Allah itulah yang batil, ” maksudnya adalah, syetan. 299 Demikian 
pendapat yang dikemukakan oleh Mujahid. 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah apa yang mereka 
menyekutukan Allah dengannya, seperti berhala dan patung. 300 

^i.4=>lT ^jjdT jj» 4)1 ofj maksudnya adalah. Dialah Yang Maha Tinggi 
pada kedudukan-Nya lagi Maha Besar pada kekuasaan-Nya. 


296 Atsar dari Hasan ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/287). 

297 Atsar dari Qatadah ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/287). 

298 Oira'ah dengan huruf ya ' disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (13/24). 

299 Pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/287). 

300 Ibid. 
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Firman Allah: 
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“Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya 
kapal itu berlayar di laut dengan nikmat Allah, supaya 
diperlihatkan-Nya kepadamu sebagian dari tanda-tanda 
(kekuasaan)-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang 
sangat sabar lagi banyak bersyukur. ” 

(Qs. Luqmaan [31]: 31) 


Firman Allah SWT, M\iV \ “ Tidakkah kamu memperhatikan 
bahwa sesungguhnya kapal itu.” Kata ,^ jTXT T artinya kapal-kapal. 
Sedangkan <Jyf- “Berlayar” berada pada posisi khabar (predikat). 

“Di laut dengan nikmat Allah” maksudnya 
adalah, dengan kasih sayang Allah terhadap kalian dan dengan rahmat-Nya 
kepada kalian dalam keselamatan kalian dari lautan. 

Ibnu Hurmuz membaca denganlafazh iisi oUiuj, 301 —yakni 

dengan bentuk jamak—, dari kata , yang artinya seluruh keselamatan. 
Pada mulanya, huruf ain berharakat, namun kemudian diberi harakat sukun. 

jZjil “Supaya diperlihatkan-Nya kepadamu sebagian 
dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya .” adalah lit-tab ’iidh (min yang 

menunjukkan makna sebagian). Maksudnya adalah supaya diperlihatkan-Nya 
kepada kalian pelayaran kapal-kapal. 302 Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh Yahya bin Salam. 


301 Qira 'ah dengan bentukjamak ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam AlMuharrar 
AlWajh(\3l25). 

302 Pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/287). 



Ibnu Syajarah berkata, artinya adalah apa yang kalian 

saksikan dari kekuasaan Allah .” 303 


An-Naqqasy berkata, “Apa yang Allah karuniakan kepada mereka ” 304 

Hasan berkata, “Maksudnya, kunci lautan adalah kapal-kapal, kunci 
bumi adalah jalan-jalan dan kunci langit adalah doa .” 305 

JSJ d-U’i ^ oj “Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang 
sangat sabar lagi banyak bersyukur, ” maksudnya adalah. Orang yang 
sangat sabar terhadap ketentuan-Nya lagi banyak bersyukur atas segala 
nikmat-Nya. 

Ahli Ma’ani berkata, “Maksudnya, setiap orang yang beriman yang 
bersifat d emikian. Karena, sabar dan syukur adalah perkara keimanan yang 
paling utama.” 

i^|t artinya tanda. Tanda tidak nampak di dada setiap orang yang 
beriman. Tanda hanya akan nampak pada orang yang sabar atas kesusahan 
dan syukur atas kesenangan. 


Asy-Sya’bi berkata, “Sabar adalah separuh keimanan dan syukur adalah 
separuh keimanan. Sedangkan yakin adalah iman keseluruhan. Tidakkan 
kamu perhatikan firman Allah SWT, J53cuJS/diJ'i ^ oj 

‘Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi semua orang yang sangat sabar lagi banyak bersyukur Juga firman 
Allah SWT, 43 ‘Dan di bumi itu terdapat tanda- 

tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin ” (Qs. Adz- 
Dzaariyaat [51]: 20) 


Rasulullah S AW bersabda. 


303 Jbid. 

304 lbidL 

305 Ibid. 



■J» 


cJ i— 


jl a./? i jtJLiV^ 


"Iman itu ada dua bagian: satu bagian adalah sabar dan satu 
bagian lagi adalah syukur. ” 306 


Firman Allah: 


jj ^ oy(f ^ iT iSj$ 


> / 


) UiijUj 




“Dan apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti 
gunung, mereka menyeru Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya maka tatkala Allah menyelamatkan 
mereka sampai di daratan, lalu sebagian mereka tetap 
menempuh jalan yang lurus. Dan tidak ada yang 
mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang yang tidak 
setia lagi ingkar (Qs. Luqmaan [31]: 32) 


Firman Allah SWT, jlloJtf lijj “Dan apabila mereka 

dilamun ombak yang besar seperti gunung .” Muqatil berkata, “Maksud 
JikJ5 adalah seperti gunung-gunung.” 307 

Al Kalbi berkata, “Maksudnya adalah seperti awan-awan.” 308 


306 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam AlJami’AlKabir (1/3855) dari riwayat 
Al Baihaqi dalam pembahasan tentang cabang keimanan, dan Ad-Dailami dari Anas 
RA. Dia juga menyebutkan hadits ini dalam Al Jami ' Ash-Shaghir (no. 3106) dan dia 
memberi kode dha ’if. 

Namun dalam sanad ini ada Yazid Ar-Raqqasy, yang menurut Adz-Dzahabi dan lainnya 
adalah matruk (perawi yang haditsnya ditinggalkan). Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Al Qudha’i dengan redaksi ini dan sebagian pensyarahnya menyebutkan bahwa hadits 
ini hasan. Lih. HamisyAl Jami 'AlKabir. 

307 Pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/288). 

308 Ibid. 






Qatadah berkata, “Kata ji£ji adalah bentuk jamak dari \\y . 
Gelombang diumpamakan dengannya, karena besar dan tinggi.” 

gyS 1 (gelombang) diserupakan dengan jly t (gunung-gunung), karena 
gelombang data n g sedikit demi sedikit dan saling menghantam satu sama lain, 
seperti halnya awan. Ada yang berpendapat bahwa bermakna jamak. 

Tidak dijamakkan karena ia adalah mashdar. Asal maknanya adalah dari 
gerak dan saling berdesakan. Contohnya adalah, 'yd y&j *■£ (laut 
bergelombang dan manusia ikut bergelombang). 

Ka’ab mengungkapkan dalam bait syairnya. 


9 £ f 9 S 9 S 

t* S 1* . / 9 /O } . z' ? ^ I ^ ^ O /’l. z' 9 " ». . ^ . 


Kami datang kepada gelombang lautan yang di tengah-tengahnya 

ada orang-orang Habsyi. Di antara mereka ada yang nampak 
wajahnya dan ada yang tidak nampak 

Muhammad bin Hanafiyah membaca JUaJtf dengan lafazh 
J**Lj \K £>, 309 bentuk jamak dari Jb. 

Oljtf Zj "Mereka menyeru Allah dengan 

memurnikan ketaatan kepada-Nya,” maksudnya adalah, mengesakan Allah. 
Tidak menyeru untuk keselamatan mereka kepada selain-Nya. Hal ini telah 
dijelaskan sebelumnya. 

“Tatkala Allah menyelamatkan mereka, " maksudnya 

adalah, dari laut 

j ^eaJu> (41-i^pT jj “Sampai di daratan, lalu sebagian mereka 
tetap menempuh jalan yang lurus. ” Ibnu Abbas RA berkata, “Maksudnya, 
menunaikan apa yang dia berjanji kepada Allah saat berada di laut.” 

An-Naqqasy berkata, “Yakni, berlaku adil dalam janji dan menunaikan 


309 Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (13/26) 
dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/193). 


Surah Luqmaan | 

_ Jt 



di daratan apa yang dia telah beganji kepada Allah saat berada di laut” 310 

Hasan berkata, “ i artinya orang yang beriman dan memegang 

teguh ketauhidan dan ketaatan. ” 311 

Mujahid berkata, artinya tetap dalam perkataan, namun 

menyembunyikan kekufuran.” 312 


Ada yang berpendapat bahwa di dalam firman itu ada yang tidak 
disebutkan. Maknanya adalah, maka di antara mereka ada yang tetap 
menempuh jalan yang lurus dan di antara mereka ada yang kafir. 


Petunjuk atas kata yang tidak disebutkan itu adalah firman Allah SWT 
selanjutnya, JS” Uiyll} “Dan tidak ada yang 

mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang yang tidak setia lagi 
ingkar. "Kata artinya adalah tidak setia. adalah tipuan paling buruk. 

Al Jauhari berkata, 313 artinya penipuan. Kata ini dibentuk dari 

kata ojsAj— e 


Al Mawardi berkata, 314 “Ini adalah pendapat jumhur ulama.” 


Athiyyah berkata, “Artinya, sesungguhnya dia adalah orang yang 
ingkar.” 315 

Al Qursyairi mengatakan bahwa kata tersebut dibentuk dari kata 
’jju-j#- dan Jadi, ingkar terhadap ayat-ayat adalah ingkar dengan 
fisik ayat-ayat itu dan ingkar dengan ayat-ayat adalah ingkar dengan petunjuk- 
petunjuknya. 


310 Pendapat An-Naqqasy ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/288). 

311 Pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/288) dan Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Qadir (4/243). 

312 Ibid. 

313 Lih. Ash-Shihah (2/642). 

314 Lih. Tafsir Al Mawardi (3/288). 

315 Pendapat Athiyyah ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/288). 



Firman Allah: 


jJj aji j *5 ^5; 

*yli ^>- 4al jlpj /• j j i^li* 3* V3 

^ jj>JT & V3 


“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah 
suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat 
menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat (pula) 
menolong bapaknya sedikit pun. Sesungguhnya janji Allah 
adalah benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia 
memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu (syetan) 
memperdayakan kamu dalam (menaati) Allah.” 

(Qs. Luqmaan [31]: 33) 


Firman Allah SWT, ’fej \g\ “Hai manusia, 
bertakwalah kepada Tuhanmu, ” maksudnya adalah, baik yang kafir maupun 


yang beriman. Maksudnya, takutlah kalian kepada-Nya dan esakanlah Dia. 


I*li ^oaJlj j\~ 'yh ijla-tj “Dan 


takutilah suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat 
menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong 
bapaknya sedikit pun. n Makna >—0^ telah dijelaskan dalam surah Al 
Baqarah 316 dan lainnya. Jika ada yang berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapayang telah meninggal dunia tiga orang dari anak-anaknya 


yang belum mencapai usia balig, maka dia tidak akan disentuh oleh api 
kecuali sekadar menyeberanginya 317 Beliau juga bersabda, ‘Barangsiapa 


3.6 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 48. 

3.7 HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Barangsiapa yang Telah 
Meninggal Dunia Seorang Anaknya, Lalu Dia Mengharap Pahala, Muslim dalam 
pembahasan tentang kebaktian dan silaturrahim, bab: Keutamaan Orang yang Telah 




yang mendapatkan cobaan lewat anak-anak perempuan ini, lalu dia 
berbuat baik kepada mereka maka mereka menjadi pelindung baginya 
dari api neraka ” 318 

Jawab: Makna ayat ini adalah seorang ayah tidak dapat memikul dosa 
anaknya dan seorang anak tidak dapat memikul dosa ayahnya. Salah seorang 
dari mereka pun tidak akan disiksa karena lainnya. Sedangkan makna hadits 
di atas bahwa pahala kesabaran atas kematian dan berbuat baik kepada anak- 
anak perempuan dapat menghalangi hamba dari api nereka dan anak menjadi 
pembimbingnya ke dalam surga. 

^ M jlpj “Sesungguhnya janji Allah adalah benar, ” 
maksudnya adalah, kebangkitan. 

maksudnya adalah, jangan sampai dia memperdayakan 

kalian. 

I^IjT S^JT “Kehidupan dunia, ” dengan segala perhiasannya, lalu 
kalian mengharapkannya, condong kepadanya dan meninggalkan amal 
kebajikan untuk bekal akhirat. 

“Dan jangan (pula) penipu (syetan) 
memperdayakan kamu dalam (menaati) Allah.” Qira'ah mayoritas ahli 
qira 'ah di sini dan dalam surah Al Malaa'ikah (Faathir) 319 juga Al Hadiid 320 
adalah dengan huruf ghain berharakat fathah. Artinya, syetan 321 menurut 
pendapat Mujahid dan lainnya. Dia-lah yang memperdaya makhluk dan 


Meninggal Dunia Anaknya, Lalu Dia Mengharap Pahala, Malik dalam pembahasan 
tentang jenazah, bab: Mengharap Pahala dalam Musibah, At-Tirmidzi, An-Nasa‘i, Ibnu 
Majah dalam pembahasan tentang jenazah, dan Ahmad dalami /Musnad (2/240). 

318 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat, bab no. 10, Muslim dalam 
pembahasan tentang berbuat baik (hadits no. 147), At-Tirmidzi dalam pembahasan 
tentang berbuat baik, bab no. 13, dan Ahmad dalam Al Musnad (6/33). 

319 Lih. tafsir ayat 5 dari surah Faathir. 

320 Lih. tafsir surah Al Hadiid, ayat 20. 

321 Ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (13/27) dan Ath- 
Thabari dalam Jami ’Al Bayan (21/55). 




membangkitkan angan-angan kosong dunia kepada mereka serta melalaikan 
mereka dari akhirat. Dalam surah An-Nisaa', Allah SWT berfirman, 
“Syetan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan 
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 
120 ) 

Simak bin Harb, Abu Haiwah dan Ibnu Sumaiqa’ membaca dengan 
huruf ghain berharakat dhammah. 322 Maksudnya adalah janganlah kalian 
terperdaya. Seakan-akan itu adalah mashdar dari 

Sa’id bin Jubair berkata, “Maksudnya, berbuat maksiat tapi mengharap 
ampunan.” 323 


Firman Allah: 


Cj s&jSfi j c. lip Ajcs> ar o\ 

(S jAj IjJ> liL» j 



“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dia-lah Yang 
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam 
rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan 
tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana 
dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal.” (Qs. Luqmaan [31]: 34) 


322 Qira ‘ah ini disebutkan oleh IbnuAthiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (13/27). 

323 Atsar dari Sa’id ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’AlBayan (21/55). 

324 Lih. Ma 'ani Al Qur 'an (2/330). 


Surah Luqmaan j 



Al Farra' 324 menyatakan bahwa ini bermakna nafi (peniadaan). 
Maknanya adalah, tidak ada seorang pun yang mengetahuinya kecuali Allah 
SWT. Abu Ja’far An-Nuhas berkata, 325 “Sesungguhnya di sini bermakna nafi 
(kata negatif) dan ijab (kata positif) berdasarkan petunjuk Rasulullah SAW, 
sebab beliau bersabda tentang Firman Allah SWT, Vy-ill jojupJ 
jA 'J] ‘Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang gaib; tidak 

ada yang mengetahuinya kecuali dia sendiri’, (Qs. Al An’aam [6]: 59) 
‘Sesungguhnya ayat itu semakna dengan ayat ini ” 

Menurut saya (Al Qurthubi): Kami telah menyebutkan dalam surah 
Al An’aam 326 hadits Ibnu Umar RA tentang hal ini, yakni hadits yang 
diriwayatkan oleh Al Bukhari. Dalam hadits Jibril AS, dia berkata, 
“Beritahukan kepadaku tentang Hari Kiamat?” Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah yang ditanya lebih tahu dari yang menanyakan. Ada lima 
perkara yang tidak mengetahuinya kecuali Allah SWT: Sesungguhnya 
Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat, 
Dia-lah Yang menurunkan hujan, mengetahui apa yang ada dalam rahim, 
dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang 
akan diusahakannya besok ” Jibril AS berkata, “Kamu benar.” 327 Ini adalah 
redaksi Abu DaudAth-Thayalisi. 

Abdullah bin Mas’ud RA berkata, “Segala sesuatu telah diberikan 
kepada Nabi kalian, kecuali lima perkara, yaitu: 


I3L> j <_£jJu ,_i L* ipLill j*Jc- joJcS' 4ii\ 

p t * t' * i » f V y? i ; i 

ji+>- « 0 ! oi c. <£ j“Ci lap 


‘(1) Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 
Hari Kiamat, (2) Dia-lah Yang menurunkan hujan, (3) mengetahui apa yang 


325 Lih. I’rabAl Qur 'an (3/289). 

324 Lih. tafsir surah Al An’aam, ayat 59. 
327 HR. Al Bukhari, Muslim dan lainnya. 





ada dalam rahim, (4) tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) 
apa yang akan diusahakannya besok, dan (5) tiada seorang pun yang dapat 

mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah MahaMengetahui 
lagi MahaMengenal’ 

IbnuAbbas RAberkata, “Lima perkara ini tidak diketahui kecuali oleh 
Allah SWT, bahkan oleh malaikat yang didekatkan dan nabi yang diutus 
sekalipun. Barangsiapa yang mengaku bahwa dia mengetahui satu pun dari 
lima perkara ini, maka sungguh dia telah ingkar terhadap Al Qur'an sebab 
dia telah menyalahi Al Qur an. 

Akan tetapi, para nabi banyak mengetahui hal-hal gaib melalui 
pemberitaan dari Allah SWT kepada mereka. Maksud ayat ini adalah, 
membatalkan pengakuan dukun, paranormal dan orang-orang yang meyakini 
turunnya hujan dengan sebab bintang-bintang. 

Terkadang ada beberapa hal yang dapat diketahui berdasarkan 
pengalaman dan eksperimen, seperti mengetahui jenis kelaminjamn dan lain- 
lain, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam surahAl An’aam. 32 * Akantetapi 
tidak jarang juga pengalaman dan hasil eksperimen berbeda dari biasanya 
dan tetaplah ilmu tentang semua itu hanya milik Allah SWT. 

Diriwayatkan bahwa ada seorang Yahudi yang biasa menghitung dengan 

perhitungan bintang. Suatu ketika dia berkata kepada IbnuAbbas RA, “Jika 

kamu mau, aku akan memberitahukan bintang (ramalan) anakmu. 
Sesungguhnya dia akan meninggal dunia setelah sepuluh hari dan kamu tidak 
akan meninggal dunia sampai kamu buta. Sedangkan aku, kurang dari satu 
tahun lagi aku akan meninggal dunia.” 

IbnuAbbas RA bertanya, “Lalu, di mana kamu meninggal dunia, hai 
Yahudi?” Orang Yahudi itu menj awab, ‘Tidak tahu.” IbnuAbbas RAberkata, 
“Maha benar Allah dengan firman-Nya, y* <Jj* “Dan 


328 Lih. tafsir surah Al An’aam, ayat 59. 


tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. ” 

Lalu, Ibnu Abbas RA pulang dan menemukan anaknya sedang terserang 
demam. Setelah sepuluh hari, anaknya itu pun meninggal dunia. Sementara 
Yahudi tersebut meninggal dunia sebelum sampai satu tahun. Ibnu Abbas RA 
sendiri meninggal dunia saat dia telah menjadi buta. 

Ali binHusain, perawi cerita ini berkata, “Ini termasuk cerita yang paling 

aneh. 

Muqatil berkata, “Sesungguhnya ayat ini turun pada seorang laki-laki 
dari desa yang bernama Warits bin Amr bin Haritsah. Dia menemui Rasulullah 
S AW, lalu berkata, ‘Sesungguhnya isteriku sedang hamil, maka beri tahukan 
kepadaku tentang anak yang akan dilahirkannya. Desa kami sedang 
kekeringan, maka beri tahukan kepadaku kapan hujan akan turun. Aku sudah 
tahu kapan aku dilahirkan, maka beritahukan kapan aku meninggal dunia. 
Aku sudah tahu apa yang telah aku lakukan hari ini, maka beritahukan kepadaku 
apa yang akan aku lakukan besok. Beritahukan juga kepadaku kapan Hari 
Kiamat itu? ’ Maka Allah SWT menurunkan ayat ini. Demikian pendapat yang 
disebutkan oleh Al Qusyairi dan Al Mawardi. 329 

Abu Al Malih meriwayatkan dari Abu Azzah Al-Hudzali, dia berkata, 
“Rasulullah S AW bersabda. 


-- A 


jUi 4 J Jiir JLP ^jj 4&I Sl J\ Ijl 

. ^ J? tfv' - 


‘Apabila Allah ingin mencabut ruh seorang hamba di suatu tempat, 
maka Dia menjadikan untuk hamba tersebut suatu keperluan yang 
membawanya ke negeri itu 

Setelah itu Rasulullah S AW membaca firman Allah SWT, 


329 Lih. Tafsir Al Mawardi (3/289-290). 






I^Li ^ y nJLf L»J ^ «Sliff — U>jj ApLUT jUe- /alvp 3ttT oj 

^ f i ** * 

Oj«j (_£Jjb C*j IJ-P i^ ...-4^ =u 


‘Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya segalah pengetahuan tentang 
Hari Kiamat; dan Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui 
apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok Dan 
tiada searangpunyang dapat mengetahui eh bumi mana dia akan mati’. 

Demikian pendapat yang disebutkan oleh Al Mawardi. 330 


Ibnu Majah meriwayatkan hadits yang semakna dengan di atas dari 
Ibnu Mas'ud RAdan kami telah menyebutkannya dalam At-Tadzkirah secara 


(hrn ‘ah mayoritas adalah —Jjty,—yakni dengan tasydid pada huruf 


zen —. 


_ Sementara Ibnu Katsir, Abu Amr, Hamzah dan Al Kisa'i membacanya 


tanpatasfdH. 331 UbaibinKa’ab membaca ,y0* *—i^., 332 sedangkan lainnya 



Al Fana' berkata, “Cukup dengan ta mte-nya t dari men-to 'nits- 

kan j) A<fa yan g mengatakan hahwayang dimaksudkan dengan adalah 

maka di jadikan mudzakkar. 


Al Akhfasy berkata, “Boleh menggunakan kalimat, <£' &Sj* 

*ljvr dan (aku melewati seorang budak perempuan). Sibawaih 

* ' * ' ' , , * , +* 
menyerupakan ta'nits ^1 dengan ta'mts JT dalam kalimat, 

%u£- 4 &T oj “Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal ~ adalah na ’at bagi atau khabar setelah khabar. 

WaHahua’lam. 


«ljh Tafsir Al Mawardi (3/289-290). 

381 Qura‘ah ini adalah qira ‘ah mutawatir seperti yang disebutkan dalam Taqrib An- 
.Viosyr (haL 93). 

332 j Qira “ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (13/28) 
itan dia menisbatkaimya kepada Ibnu Abu Ablah. 













Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang 


Surah As-Sajdah ini terdiri dari tiga puluh ayat (namun ada juga 
yang meriwayatkan bahwa surah ini terdiri dari dua puluh sembilan ayat). 
Surah ini diturunkan di kota Makkah (surah Makkiyah), kecuali tiga 
ayat, yaitu ayat delapan belas hingga dua puluh, sedangkan yang diturunkan 
di kota Madinah (ayat Madaniyah ), yakni dari firman Allah SWT, 
3 lf b'G cydA “Apakah orang-orang beriman itu sama 

dengan orang-orang yang fasik?” sampai firman Allah SWT, 

- ^ ji > # C» ^ v , J i 

ijj]\ jlUlOlap IjSji “Rasakanlah siksa neraka yang 
dahulu kamu mendustakannya ” 

Ini menurut Al Kalbi dan Muqatil. 333 Sedan gkan menurut para ulama 
lainnya, ayat-ayat dari surah As-Sajdah yang diturunkan di kota Madinah itu 
ada lima ayat, yaitu dari firman Allah SWT di ayat keenam belas, 
..“Lambung mereka jauh dari tempat 
tidurnya ...” sampai firman Allah SWT pada ayat kedua puluh, 

j * 'S * *. 4 ^ \ 

i£ jJI jUJlC'IJ-p’ ly_ji “Rasakanlah siksa neraka yang 
dahulu kamu mendustakannya” 

Dalam Shahih Al Bukhari disebutkan riwayat dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Ketika Nabi SAW memimpin shalal Shubuh pada hari Jum’atmaka 


333 Lih. Al BahrAl Muhith (7/196). 



surah yang dibacanya adalah surah As-Sajdah, P ac * a ra ^ aat 

pertama, dan surah Al Insaan, P a ^ a ra ^ caat 

yang kedua.” 334 

AbuMuhammad Ad-Darimi juga meriwayatkan dalam Musnad- nya 335 , 
dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Nabi S AW biasanya tidak akan tidur 
sebelum beliau membaca surah As-Saj dah, dan surah AiMulk, 

. aiUlji ojSj <s ■dy j - 

Ad-Darimi juga meriwayatkan dariAbu AlMughirah, dari Abdah, dari 
Khalid bin Ma’dan, ia berimta: Apabila engkau ingin meminta ampunan maka 
bacalah surah As-Sajdah,.. ’&p 0 Jl karena aku pernah diberitahukan 
bahwa ada seseorang yang sering sekali berbuat dosa, namun ,a selalu 

membaca surah ini, tidak ada yang ia baca selain surah ini. Lalu setelah orang 

ini wafat, surah tersebut membentangkan sayapnya untuk melindunginya, surah 
itu berkata, “Ya Tuhanku, ampunilah ia, karena ia adalah seorang yang sering 
membaca aku ” Kemudian Tuhan pun mengampuninya dan berfirman, 
-Gantikanlah setiap dosa yang ia perbuat dengan kebaikan, dan 
angkatlah derajatnya satu tingkatan”™ 


Firman Allah: 


O o# ^ 'S ‘tkfOdh 

“Alif Laam Miim. Turunnya Al Qur ’an yang tidak ada 
keraguan padanya, (adalah) dari Tuhan semesta alam. 
(Qs. As-Sajdah [32]: 1-2) 


” 4 jjr Al Bukharidalam pembahasan tentang Jum’at, bab: Surah yang Dibaca Ketika 
S„a “bubuh di Hari JumV dan Muslim dalam pembahasan .«Mang Jum at, bab. 

S “^m“AdiS^to” itohasan tentang keutamaan-keutaM Al Quran, bab: 
Keutamaan yang Dimiliki surah As-Sajdah dan Surah AiMulk (2/455). 

336 HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang keutamaan Al Qur an, bab: Keutamaan 

yang Dimiliki Surah As-Sajdah dan Surah Al Mulk (2/454-455). 



Seluruh ulama bersepakat pada kata J*/S, mereka membacanya 

s 

dengan rafa ’ (menggunakan harakat dhammah pada huruf lemi). Namun 
sebenarnya jika dibaca nashab (me n g gunakan harakat fathah) dengan alasan 
kata tersebut berfungsi sebagai mashdar, maka itu dapat dibenarkan, seperti 
qira‘ah orang-orang Kufah pada firman Allah SWT, Jip 

“(Sebagai wahyu) yang diturunkan oleh yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang .” (Qs. Yasin [36j:5) 337 

Kata dibaca rafa ’ karena berada dalam posisi sebagai mubtada ‘ 

(subyek), dimana khabar- nya adalah kalimat 'J- Atau, bisa juga 

mubtada ‘ yang sebenarnya tidak disebutkan. Pe rkiraan maknanya adalah, 
Jjjii ia* (ini Kitab yang diturunkan) atau Jijit (yang dilantunkan ini 

Kitab yang diturunkan), atau juga Ji p aii (huruf-huruf ini Kitab 

yang diturunkan). Sedangkan perkiraan makna yang terakhir ini didukung 
oleh huruf-huruf yang ada di awal surah (J30- 

Atau, bisa juga kalimat /v j *J berada pada posisi keterangan dari 

kata sedangkan yang menjadi khabar-nya adalah kalimat 

Makki juga menyetujui pendapat yang terakhir ini, ia mengatakan, 
pendapat ini adalah pendapat yang paling baik. 

Adapun makna dari firman Allah SWT, 'J 

adalah, tidak ada keraguan bahwa Al Qur' an itu diturunkan dari sisi Allah, 
dan Al Qur'an ini bukanlah sebuah bentuk sihir, atau pun kumpulan puisi, juga 
bukan buku ramalan, dan bukanlah kumpulan kisah-kisah dongeng orang- 
orang terdahulu. 


337 Qira‘ah orang-orang Kufah ini disebutkan olehAn-Nuhas dalam l’rab Al Qur'an 
(3/291). 


Surah As-Sajdah ] 


Firman Allah: 


- * «f t* r ^ - .-«r *' s ^ i i' * 

ct? (»4^' ^ ^*J d J^!.^JCr?c3^*>* J-* v^y>^v* 

^ » /T *, t ' - .* 

(*4^ CT? y<^ 


i ^ z-* * .*■ S 


t *' -f 


“Tetapi mengapa mereka (orang kafir) mengatakan, ‘Dia 
Muhammad mengada-adakannyu’. Sebenarnya Al Qur'an 
itu adalah kebenaran (yang datang) dari Tuhanmu, agar 
kamu memberi peringatan kepada kaum yang belum 
datang kepada mereka orang yang memberi peringatan 
sebelum kamu; mudah-mudahan mereka mendapat 
petunjuk (Qs. As-Sajdah [32]: 3) 


Kata j;f pada ayat ini (yang seharusnya bermakna “atau”) biasa disebut 
dengan munqathi ’ah (terputus). Pada kata ini terdapat dua kata yang tidak 
disebutkan, yaitu kata ’Jl (tetapi) dan kata \ (apakah). Kalimat yang tidak 
disebutkan ini menunjukkan adanya penghentian satu pembicaraan menuju 
pembicaraan lainnya. 338 Dimana Allah SWT sebelumnya menetapkan bahwa 
Al Qur an adalah Kitab suci yang diturunkan dari sisi Allah, dan bahwa hal itu 
adalah hal yang pasti dan tidak ada keraguan, kemudian Allah SWT 
mengalihkan pembicaraan itu dan menukilkan kata-kata dari orang kafir yang 
menganggap bahwa Al Qur'an adalah hasil karangan dari Nabi SAW saja, 
J “Tetapi mengapa mereka (orang kafir) mengatakan, 

‘Dia Muhammad mengada-adakannya Kemudian anggapan mereka ini 
dibantah oleh Allah SWT, “ Sebenarnya Al Qur'an itu 

adalah kebenaran (yang datang) dari Tuhanmu.'” Pada firman ini Allah 
SWT membantah anggapan yang mengatakan bahwa Al Qur'an itu hanya 
hasil karangan Nabi SAW saja. 


338 Lih. I’rab Al Qur 'an (3/291). 


[^Tafsir Al Qurthubi 




I^j3 j Juli “Agar kamu memberi peringatan kepada kaum. ” Lafazh 
j Juli ini terkait dengan kalimat sebelumnya. Oleh karena itu, ketika seseorang 
membaca ayat ini maka ia tidak boleh menghentikan bacaannya pada kata 
. Namun apabila kata j-uli tadi terkait pada kalimat yang tidak 
disebutkan, misalnya kalimat ijjjf (ia diturunkan), maka pembaca tadi boleh 
menghentikan bacaannya pada kata <ilp. 

# 4 0 j 

“ “ Yang belum datang kepada mereka orang yang 
memberi peringatan Lafazh lu adalah kalimat nafi, sedangkan 
kalimat yj-L J» adalah shilah. 

Kalimat yi-L ^ sendiri berada dalam posisi rafa Dan maknanya 
adalah, orang yang memberitahukan sesuatu untuk memberikan kesan takut 
pada orang lain 


Qatadah berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kata ji pada 
ayat ini adalah orang-orang Quraisy (yakni, Nabi SAW diutus untuk 
menyampaikan peringatan kepada orang-orang Quraisy), karena mereka 
adalah kaum yang buta huruf dan terbelakang, tidak pernah diutus kepada 
mereka seorang nabi pun sebelum Nabi Muhammad SAW. 339 


Sedangkan Ibnu Abbas dan Muqatil berpendapat, bahwa kaum yang 
dimaksud adalah kaum yang hidup diantara masa kenabian Nabi Isa AS dan 
masa kenabian Nabi Muhammad SAW. 


Diriwayatkan bahwa hujj ah akan tetap tegak pada umat-umat terdahulu 
dengan peringatan dari nabi yang terdekat, walaupun mereka tidak hidup 
satu zaman dengan nabi tersebut, seperti yang telah kami sampaikan 
sebelumnya. 


339 A tsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/291) dari Qatadah. 


Firman Allah: 


a ' * 6% l£a1I 4a\ 

*5it £a^ VjJj cr? ^jj-5 Cr- ^ g^' <53^ 


x V* < 

10 OjL/ l "^ J 


“Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada di antara keduanya dalam enam masa, kemudian 
Dia bersemayam di atas Arsy. Tidak ada bagi kamu selain 
daripada-Nya seorang penolong pun dan tidak (pula) 
seorang pemberi syafa’at Maka apakah kamu tidak 
memperhatikan?” (Qs. As-Sajdah [32]: 4) 


Firman Allah SWT, si- 4 jJfflT 

“Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya dalam enam masa.” Pada ayat ini Allah SWT 
memperkenalkan kesempurnaan kekuasaan-Nya, agar orang-orang kafir itu 
mau m pnH^ng ar apa yang diajarkan di dalam Al Qur an dan merenungkannya. 


Makna dari kata adalah membuat sesuatu yang sebelumnya tidak 
ada menjadi ada, atau menciptakan sesuatu yang sebelumnya bukan apa-apa 
menjadi sesuatu yang berarti. 

Sedangkan makna dan lafazh 4 adalah dalam enam han,yakni 

dimulai dari hari Ahad dan selesai pada akhir hari Jum at. Al Hasan 
berpendapat, bahwa hari yang dimaksud adalah hari-hari di dunia, seperti 
makna telah disebutkan tadi. Sedangkan Ibnu Abbas berpendapat bahwa 
perbandingan satu hari dalam penciptaan langit dan bumi adalah seribu tahun 
waktu perhitungan manusia. 


Adh-Dhahhak juga menegaskan bahwa artinya penciptaan langit 
dan bumi yang hanya enam hari waktu akhirat menghabiskan waktu dunia 





sebanyak enam ribu tahun. 

Adapun makna jLi telah kami bahas sebelumnya pada 

tafsir surah Al Baqarah dan Al A’raf. Kami juga telah menguraikan pendapat 
dari para ulama mengenai hal ini dalam kitab kami Al Asna Fi Syarhi 
Asma 'illahi Al Husna. 


Sebagai penegasan, kata (kemudian) adalah bukan kata yang 


menerangkan urutan (yakni bukan berarti setelah menciptakan langit dan bumi 
lalu Allah bersemayam di atas Arsy-Nya). Kata ini adalah seperti kata wau 
(kata penghubung). 


^ “Tidak ada bagi kamu selain 

daripada-Nya seorang penolong pun dan tidak (pula) seorang pemberi 
syafa ’at” maksudnya adalah, tidak ada siapa pun yang dapat menolong 
orang-orang kafir itu atau pun mencegah dan meringankan adzab yang akan 
mereka terima. 


OjjTais “Maka apakah kamu tidak memperlihatkan ?” 

maksudnya adalah, apakah kamu belum juga mau memperhatikan, padahal 
tanda kekuasaan-Ku ada di mana-mana, bahkan di dalam tubuhmu juga 
terdapat tanda Kekuasaan-Ku. 


Firman Allah: 




“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian 
(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang 
kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu (Qs. As-Sajdah [32]: 5) 



Firman Allah SWT, Joji\ j). 11111 “Dia mengatur 


Surah As-Sajdah 



urusan dari langit ke bumi. ” Ibnu Abbas berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan kata (urusan) pada ayat ini adalah qadha dan qadar. Lalu ada 
juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah mengatur turunnya wahyu 
dan memerintahkan malaikat Jibril untuk menyampaikannya. 


Makna yang terakhir ini juga disebutkan dalam satu riwayat yang berasal 
dari Amr bin Murrah, dari Abdurrahman bin Sabith, ia berkata, “Yang mengatur 
segala urusan di dunia ada empat malaikat, yaitu: (1) Jibril, (2) Mikail, (3) 
Izrail, dan (4) Israfil. Malaikat Jibril tugasnya adalah mengirimkan angin dan 
bala tentara (bantuan Allah kepada kaum muslimin, contohnya pada saat 
perang Khandak). Sedangkan malaikat Mikail tugasnya adalah menebarkan 
embun di pagi hari dan menurunkan hujan. Sedangkan tugas malaikat Izrail 
adalah mencabut nyawa manusia. Dan, tugas malaikat Israfil adalah 
memutuskan perkara seluruh manusia di muka bumi .” 340 


Diriwayatkan bahwa Arsy itu adalah tempatnya untuk mengatur segala 
sesuatu, sedangkan apa yang berada di bawah Arsy adalah sebagai penjelasan 
segala sesuatu, Allah SWT berfirman, jJLz jT JsJR Jp 

9 -4^ (J“Kemudian dia 

bersemayam di atas Arasy, dan menundukkan matahari dan bulan. 
Masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan. Allah mengatur 
urusan (makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya)” (Qs. 
Ar-Ra’d [13]: 2) Sementara apa yang ada di bawah langit adalah tempat 
pembagian. Firman Allah SWT, IjjTJLJ JJlJj “Dan 

Sesungguhnya kami telah mempergilirkan hujan itu diantara manusia 
supaya mereka mengambil pelajaran (dari padanya).'’' (Qs. Al Furqaan 
[25]: 50) 

4 JI J “Kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya. ” Yahya bin 
Salam berpendapat bahwa yang naik ke atas langit adalah malaikat Jibril, 
yaitu setelah ia menyampaikan wahyu. Sedangkan An-Naqqasy berpendapat 


340 Atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/291) dari Amr. 



bahwa yang naik itu adalah malaikat yang ditugaskan untuk mengatur segala 
urusan yang ada di langit dan di bumi. Sedangkan Ibnu Syajarah berpendapat 
bahwa yang naik adalah para malaikat, dan yang dibawa naik olehnya adalah 
segala berita para penduduk bumi. 341 


Selain itu, ada yang berpendapat bahwa yang dinaikkan itu adalah segala 
perkara yang dilakukan oleh seluruh makhluk hidup yang pernah tinggal di 
dunia, semua perkara itu dikembalikan pada tempatnya untuk diatur kembali 
setelah bumi telah habis masa waktunya (kiamat). Makna ini sesuai dengan 


kelanjutan ayat diatas, yaitu: ojJju 


I , 4 * 


alt Jfliljl 


3ajl jlLj o 'GSyi “Dalam 


satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu. ” Dimana menurut para ulama yang dimaksud satu hari disini 


adalah satu hari di Hari Kiamat 


Menurut pendapat para ulama muta 'akhkhirin, dhamir (kata ganti) 
pada kata dikiaskan tempat kembalinya kepada malaikat, walaupun 
sebenarnya pada kalimat-kalimat sebelumnya belum ada penyebutan kata 
mal aika t, namun dapat dipahami dari makna kalimat bahwa kembalinya 
dhamir ini kepada malaikat. Hal ini diperkuat juga dengan firman lainnya, 

✓ j * ^ ^ ^ ^ j| j j 

*Jj a- 4 =ulLJl g-ju “ Malaikat-malaikat dan Jibril naik 
(menghadap) kepada Tuhan dalam sehari ...” (Qs. Al Ma’aarij [70]: 4) 

Sedangkan dhamir (kata ganti) pada kata *Jj kembali kepada + 
(langit), menurut para ulama yang berpendapat bahwa bentuk kata f J f 

itu adalah bentuk mudzakkar. Atau bisa juga kembali kepada tempat yang 
biasa menjadi tempat kembalinya para malaikat. Atau bisa juga kembali kepada 
asma “Allah”, yakni mereka kembali ke tempat yang ditetapkan untuk mereka. 
Namun maknanya tetap sama, karena kemana pun para malaikat itu naik, 
maka pasti mereka akan naik ke atas langit. Akan tetapi apabila tempat 
kembalinya adalah kepada Allah, maka langit yang dimaksud adalah langit 
yang ketujuh, yaitu ke sidratul muntaha. 


341 Semua pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/292). 




Memang, segala sesuatu yang dinaikkan dari bumi ke atas maka 
tuj uanny a adalah ke sidratul muntaha, dan segala sesuatu yang diturunkan 
ke b um i dari atas maka asalnya adalah dari sidratul muntaha, seperti yang 
disebutkan dalam hadits shahih yang diriwayatkan oleh Muslim. 

Adapun dhamir pada lafazh ~Aj l XL» kembali kepada pengaturan, yakm 
Allah SWT mengatur segalanya seperti seribu tahun waktu dunia. Maknanya, 
Allah menetapkan segala sesuatu yang seharusnya dilakukan pada seribu tahun 
waktu dunia hanya dilakukan dalam satu hari saja. Kemudian ketetapan itu 
diberikan kepada para malaikat Setelah selesai maka ditetapkan lagi ketetapan 
lainnya selama seribu tahun, dan begitu seterusnya. Makna ini disampaikan 
oleh Mujahid. 

Namun ada yang berpendapat bahwa dhamir ini kembali kepada . 

Selain itu, ada pula yang berpendapat bahwa makna dan ayat ini adalah, 
Allah SWT mengatur seluruh perkara yang akan ditetapkan untuk penduduk 
di muka bumi hingga Hari Kiamat nanti, setelah itu para malaikat membawa 
hasil dari ketetapan itu, lalu diputuskan hukuman yang pantas diterima dalam 
satu hari, dimana perbandingannya adalah seribu tahun waktu dunia. 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, Allah SWT 
mengatur pergerakan matahari, dari terbitnya, tenggelamnya, dan kembali lagi 
untuk terbit di keesokan harinya. Pengaturan ini hanya dilakukan satu hari 
saj a, dan j arak tempuh pengaturan ini sej auh seribu tahun. 

Ibnu Abbas berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, Jarak tempuh 
yang harus dilalui oleh para malaikat adalah satu han, namun apabila selain 
malaikat yang melaluinya maka akan beij arak seribu tahun, dimana lima ratus 
tahun untuk naik ke atas, dan lima ratus tahun lainnya untuk turun kembali ke 
bumi. 

Pendapat Ibnu Abbas inilah yang diikuti oleh para ahli tafsir, dan begitu 
juga dengan Ath-Thabari. 342 Makna yang sama pun disebutkan oleh Al 

342 Lih. Jami’Al Bayan (21/59). 
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Mahdawi. Makna milah yang dimaksud oleh pendapat pertama tadi y akni 
karena begitu cepatnya malaikat Jibril naik ke atas langit, ia cukup 
membutuhkan satu hari saja untuk mencapainya, padahaljika dilakukan oleh 
manusia jarak itu akan mereka tempuh dalam seribu tahun. 

Ini juga yang disampaikan olehAz-Zamakhsyari 343 dan disebutkan pula 
oleh Al Mawardi. 344 Riwayat yang disebutkan dari Ibnu Abbas dan Adh- 
Dhahhak adalah, malaikat naik ke atas langit dengan jarak tempuh satu hari 
yang perbandingannya seribu tahun apabila yang menempuhnya manusia. 
Sedangkan riwayat yang disebutkan dari Qatadah adalah, satu hari yang 
ditempuh oleh malaikat itu untuk naik ke atas langit dan turun lagi ke bumi 
(bolak balik). Setengah hari untuk naik yang perb andinganny a adalah lima 
ratus tahun waktu bumi, dan setengah hari lagi untuk turun, yaitu lima ratus 
tahun waktu bumi. 

Pembagian perlima ratus itu menurut pendapat dari Qatadah dan As- 
Suddi, sedangkan menurut Ibnu Abbas seribu tahun waktu bumi itu hanya 
dihabiskan untuk turun saja, dan untuk naiknya membutuhkan seribu tahun 
waktu bumi lagi. 

OjJbb lll “Menurut perhitunganmu ,” maksudnya adalah, menurut 
perhitungan manusia di muka bumi. Satu hari yang disebutkan dalam ayat ini 
hanyalah ungkapan untuk memperkirakan j arak waktu yang ditempuh, bukan 
hari yang diselingi oleh siang dan malam, karena Allah SWT terbebas dari 
hitungan hari, dan terhindar dari jarak waktu dan tempat 

Mengenai qira ‘ah, Ibnu Abu Ablah membaca dalam bentuk pasif, 

yakni dengan menggunakan harakat dhammah pada huruf ya' ter¬ 
sedangkan Qjjuu dibaca dengan dhamir ghaib, yakni dengan mengg unakan 
huruf ya' di awal kata (j jju;). 345 


343 Lih. Al Kasysyaf(3/2 19). 

344 Lih. Tafsir Al Mawardi (3/292). 

343 Qira ‘ah yang menggunakan huruf y a' ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al 



Surah As-Sajdah j 
_ L 



Waktu yang disebutkan dalam ayat ini ada sedikit perbedaan dengan 
waktu yang disebutkan dalam ayat lainnya, padahal sepertinya makna dan 
kedua ayat tersebut tidak jauh berbeda. Ayat yang waktunya berbeda itu 


adalah firman Allah SWT, jijlii» o_ \ 

“ Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada 
Tuhan dalam sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun.” (Qs. Al 
Ma’aarij [70]: 4) 


Abdullah bin Fairuz Ad-Dailami pernah bertanya kepada Abdullah bin 
Abbas mengenai kedua ayat ini, lalu Ibnu Abbas menjawab, “Itu adalah waktu 
yang disebutkan oleh Allah SWT, dan aku tidak tahu apa artinya. Aku tidak 
mau mengatakan sesuatu yang tidak aku ketahui.” Kemudian Abdullah bin 
Fairuz bertanya lagi tentang hal ini kepada Sa’id bin Al Musayyib, lalu Sa’id 
menjawab, “Aku tidak tahu.” Setelah mendengar jawaban ini, Abdullah 
memberi tabukan kepada Sa’id tentang jawaban Ibnu Abbas yang sama 
dengannya. Lalu Ibnu Al Musayyib berkata, “Ibnu Abbas yang lebih pandai 
dalam menafsirkan ayat Al Qur'an saja takut untuk menafsirkan perbedaan 
kedua ayat itu, bagaimana mungkin aku berani?” 

Kemudian para ulama mencoba untuk memecahkan kebuntuan dan 
membahas permasalahan ini. Diantara mereka ada yang berpendapat bahwa 
ayat yang menyebutkan lima puluh ribu tahun adalah waktu yang hanya 
dirasakan satu hari saja pada Hari Kiamat nanti. Ini berbeda dengan ayat 
yang menyebutkan seribu tahun, dimana malaikat hanya menempuhnya dalam 
satu hari saja. Hal ini terjadi ketika manusia masih hidup di muka bumi. 
Maknanya adalah pada Hari Kiamat itu Allah SWT menjadikan hari yang 
dilalui oleh orang-orang kafir terasa lebih berat daripada lima puluh ribu tahun. 


Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Ditambahkan bahwa orang- 
orang Arab memang terbiasa untuk mengungkapkan hari-hari kesedihan itu 


Muharrar Al Wajiz (13/31), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/199) dan Asy- 
Syaukani dalam fath Al Qadir (4/350). 





dengan hari yang panj ang, sedangkan hari-hari kebahagiaan itu diungkapkan 
dengan hari yang pendek. 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa Hari Kiamat itu terdiri dari 
beberapa macam hari, ada satu hari yang perbandingannya seribu tahun waktu 
binni, dan ada hari lainnya yang perbandingannya lima puliih ribu tahun waktu 
bumi. Ada juga yang berpendapat bahwa waktu yang dirasakan pada Hari 
Kiamat nanti berbeda-beda. Misalnya ada seorang kafir yang dihukum untuk 
satu jenis adzab selama seribu tahun untuk ukuran satu hari, kemudian ketika 
berpindah untuk jenis adzab lainnya ia harus meras akan lima puluh tahun waktu 
bumi untuk satu hari hukuman. 


Ada pula yang berpendapat bahwa tempat hukuman pada Hari Kiamat 
nanti berjumlah lima puluh, dan setiap tempat hukuman itu akan terasa seribu 
tahun untuk satu hari disana. Dengan demikian, maka makna firman Allah 
SWT, TajlJUL» otf adalah kadar waktunya untuk setiap hari itu seribu 

tahun. 

An-Nuhas berkata, 346 “Kata £jji dalam bahasa Arab bermakna 
‘waktu’. Oleh karena itu, makna ayat ini adalah, malaikat Jibril dan para malaikat 
lainnya naik ke hadapan Allah, terkadang menghabiskan waktu seribu tahun, 
dan terkadang memakan waktu lima puluh ribu tahun.” 


Wahab bin Munabbih mengatakan bahwa makna dari firman Allah SWT, 

_j “Dalam sehari yang kadarnya lima 


puluh ribu tahun ,” adalah j arak yang harus ditempuh dari permukaan bumi 
hingga Arsy. 347 


Ats-Tsa’labi meriwayatkan dari Mujahid, Qatadah, dan Adh-Dhahhak, 
bahwa yang dimaksud dengan firman Allah SWT, A^=uilllT ^6 


346 Lih. Ma 'ani Al Quran (5/300). 

347 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur 'an (5/300) dari Wahab. 
Namun pendapat ini adalah pendapat yang sedikit aneh, karena ayat tersebut bukanlah 
penjelasan mengenai jarak antara bumi dan Arsy. 
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illklijf _ 3 aJ! “Malaikat-malaikat dan Jibril naik 

(menghadap) kepada Tuhan dalam sehari yang kadarnya lima puluh 
ribu tahun, ” adalah waktu yang harus ditempuh oleh seseorang ketika ingin 
berangkat dari b umi menuju ke sidratul muntaha. Ayat ini menerangkan bahwa 
malaikat Jibril dan para malaikat lainnya yang ikut bersamanya berangkat dari 
tempat pemberangkatannya menuju ke sidratul muntaha hanya dalam satu 
hari saja, padahal satu hari itu menurut waktu dunia adalah lima ratus ribu 
tahun. 

Adapun maksud dari <1\ adalah menuju ke tempat yang diperintahkan 
oleh Allah kepada mereka (bukan ke tempat keberadaan Allah). Makna 
lafazh ini sama seperti makna dari kata-kata Nabi Ibrahim AS, 
^ Jj 4 ^?^ jj “Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada 
Tuhanku, dan dia akan memberi petunjuk kepadaku. ” (Qs. Ash-Shaaffaat 
[37]: 99) Maksudnya adalah pergi ke negeri Syam. 

Makna dari kata ini juga sama seperti makna dari firman Allah SWT, 
iiT jj \j>~ ^ “Barangsiapa keluar dari rumahnya 

dengan maksud berhijrah kepada Allah.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 100) 
maksudnya adalah berhijrah ke kota Madinah. 

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi S AW bersabda, 

y 

y a y ./'O ,0 / 

. L L*3 J 

• ^ \ w ^ w - ^ 

“ Seorang malaikat yang diutus oleh Allah pernah datang kepadaku 
dengan membawa risalah, kemudian ia membentangkan satu 
kakinya dan meletakkannya di atas langit, dan satu kakinya lagi 
ia letakkan di atas bumi, dan belum diangkatnya hingga kini ,” 348 


y „o 7 l''''’. ' * ^ 

v g n AkPrj £S j 


Ji J* Jj o* 

yy ** y y ** / 

u'. >b . ls"A r, s ulJi 


348 Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyuthi dari riwayat Ath-Thabrani dalam AlAusath 
dan dari Abu Syaikh dalam Al Azhamah. Namun dalam riwayat ini terdapat nama 




Firman Allah: 


« "Tf " -,-r. ^ 'n' 

■j )I jjjjJI 5JU_g-iJljI ^_Lp iiX! 


“Yang demikian itu ialah Tuhan Yang mengetahui 
segala yang gaib dan yang nyata, Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Penyayang.” 

(Qs. As-Sajdah [32]: 6) 


Firman Allah SWT, “ Tuhan Yang mengetahui 

segala yang gaib dan yang nyata,” maksudnya adalah, mengetahui apa 
yang terlihat danteijadi dengan seluruh makhluk, dan juga mengetahui apa 
yang tersembunyi dari mereka. 

Ada pun makna yang dimaksud dari kata pada awal ayat ini adalah 

“Aku”, seperti yang te lah kami jelaskan dalam awal surah Al Baqarah. 

Dalam firman ini sebenarnya ada makna janji dan ancaman, 
karena makna yang tersirat dari ayat ini secara keseluruhan adalah, 
“Berbuatlah segala sesuatu dengan baik dan tulus ikhlas, entah itu dari sisi 
perbuatan atau pun dari sisi perkataan, karena semua itu akan Aku berikan 
balasannya.” 


Shadaqah bin Abdullah At-Tunisi yang dianggap lemah oleh kebanyakan ulama hadits. 
Walaupun sebenarnya ada juga yang berpendapat bahwa Shadaqah adalah seorang 
yang dapat dipercaya, diantaranya adalah Yahya bin Ma’in dan Ruhaim. 

Riwayat ini juga disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami ’Ash-Shaghir (hadits no. 
92). Al Manawi mengatakan bahwa As-Suyuthi sendiri berpendapat bahwa riwayat ini 
adalah riwayat yang lemah, namun menurutku, As-Suyuthi tidak semestinya mengatakan 
demikian karena hadits ini termasuk pada kelompok hadits hasan. 

Al Azizi berpendapat bahwa hadits ini hanya memberitahukan bahwa malaikat itu 
memiliki postur tubuh yang sangat besar, itu saja. 

Lih. Al Jami'Al Kabir ( 1/106). 
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Firman Allah: 




i „ 

' i f T-"'.» 


Cjt * , ^0 %U J> 

* r CVv * \* ' *i 4 ~ K « * >\r>1 

£jA A-J ^ AJJ 4j^u* ^a-> £jJ^a p La ^jA A^iLm £jA ^JjC>" 


i2 iji 'aiJVTj^yij ^LuT j^J Jiij 


j 

^JD 


“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik- 
baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah. 
Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air 
yang hina (air mani). Kemudian Dia menyempurnakan dan 
meniupkan ke dalam (tubuh)nya roh (ciptaan)-Nya dan 
Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.” 

(Qs. As-Sajdah [32]: 7-9) 


Pertama: Firman Allah SWT, /ajOS- ^-Idf ^ jjt ‘Tang 

membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya .” Beberapa 
ulama, diantaranya Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ibnu Amir, membaca kata 

o 

*A'\L dengan menggunakan sukun pada huruf lam ( dai L \ sedangkan ulama 
lainnya membaca kata tersebut dengan menggunakan harakat fathah 

(/- ok -)- 349 

Qira ‘ah yang terakhir inilah yang dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim, 
dengan alasan lebih mudah untuk dibaca. 

Bentuk dari qira ‘ah kedua ini adalah bentuk fi ’l madhi (kata keija 


349 Kedua Qira‘ah ini (yang menggunakan sukun pada huruf lam atau yang 
menggunakan harakat fathah) termasuk qiraah sab ’ah yang mutawatir, sebagaimana 
yang disebutkan dalam AlIqna '(2/733) dan Taqrib An-Nasyr (hal. 160). 




lampau), yang berada pada posisi khafadh (berharakat kasrah) sebagai sifat 
dari kata Maknanya, menurut Ibnu Abbas, adalah menciptakan segala 

sesuatu dengan perancangan yang baik, yakni terbentuk sesuai dengan apa 
yang diinginkan, tidak ada yang berubah dari kehendak-Nya. 

Pendapat lain mengatakan bahwa makna ayat ini adalah segala sesuatu 
yang diciptakan oleh-Nya adalah baik, karena tidak ada siapa pun atau apa 
pun yang dapat menciptakan seperti itu. Ciptaan ini menunjukkan pada Sang 
Pencipta. 

Sedangkan para ulama yang membaca huruf lam dengan menggunakan 
sukun, maka bentuknya menurut Sibawaih adalah bentuk mashdar. Karena, 
gaya bahasa yang digunakan pada ayat ini, ( A\L menunjukkan 

bahwa maknanya seperti, lib- ^ jj£. dan contoh dari makna seperti ini 
banyak sekali ditemukan dalam Al Qur'an, misalnya: 

“('Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap- 
tiap sesuatu (Qs. An-Naml [27]: 88) Atau, “(Allah telah 

menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu.” (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 24) Kata pada ayat pertama dan kata pada ayat kedua 

berbentuk mashdar. 

Sedangkan menurut ulama lain selain Sibawaih, kata ini dibaca nashab 
karena berfungsi sebagai badai dari kata Makna ayat ini adalah, yang 
telah merancang dengan baik penciptaan segala sesuatu. Menurut beberapa 
ulama ilmuNahwu, kata , A\L ini berfungsi sebagai maf’ul kedua, yang 
membuat makna dari kata pada ayat ini menjadi, memberitahukan 

(j*Ipf) atau memberikan penjelasan dimana kedua kata keija ini 
memang biasanya membutuhkan dua maf’ul. 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa . A\L dibaca anshab karena 
lafazh ini berfungsi sebagai penjelasan. Maknanya adalah, Allah telah merancang 
segala sesuatu dengan baik mengenai penciptaannya. 

Ada juga yang berpendapat bahwa /AlS- dibaca nashab karena ada 
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huruf jar yang tidak disebutkan. Maknanya adalah, Allah telah merancang 
segala sesuatu dengan baik dalam penciptaannya. Makna ini diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas. 

Sedangkan makna dari ^ adalah membuat sesuatu dengan 
sempurna atau membuat sesuatu sesuai dengan perhitungan. Dikatakan 
penciptaan ini telah sempurna dan sesuai dengan perhitungan karena memang 
semuanya tercipta sesuai dengan kehendak awal, tidak ada yang berubah. 

Mengenai makna ini, Ibnu Abbas dan Ikrimah mengatakan, pantat kera 
tidak dikatakan bagus, namun penciptaan bokong kera itu sesuai dengan 
perhitungan dan sempurna. 

Ibnu Abu Najih meriwayatkan dari Mujahid, bahwa makna firman Allah 

SWT, /A\L 'J?* ,'.L[ “Yang membuat segala sesuatu yang Dia 

ciptakan sebaik-baiknya ,” adalah dengan sempurna. Makna ayat ini sama 

seperti makna pada ayat lain, yaitu firman Allah SWT, jjt 

» 

. IslC “ Dia-lah (Tuhan)yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu 
bentuk kejadiannya. ” (Qs. Thaahaa [20]: 50) Yakni, seorang manusia tidak 
diciptakan dengan bentuk seekor hewan peliharaan, dan seekor hewan 
peliharaan tidak diciptakan dengan bentuk seorang manusia. 

Atau diperbolehkan juga '/-]?_ ini dibaca raja ’ —yakni dengan 
menggunakan harakat dhammah pada huruf qaf—, dengan perkiraan bahwa 
kata ini berfungsi sebagai khabar (predikat) dari kata yang tidak disebutkan, 
misalnya: iihi. 

Ada yang berpendapat bahwa kata ini bermakna umum pada lafazhnya 
sedangkan pada maknanya kata ini bermakna khusus. Ada juga yang 
berpendapat bahwa kata ini bermakna umum, entah itu pada lafazhnya atau 
pun pada maknanya. Maksudnya, Allah telah menciptakan segala sesuatu 
dengan rupa yang baik, bahkan hewan anjing pun diciptakan dengan rupa 
yang baik. 

Makna umum ini disampaikan oleh Ibnu Abbas . Lalu ditambahkan pula 


S3BSE) 



oleh Qatadah bahwa pantat kera pun memiliki rupa yang baik. 

“Z)a« Kzwg memulai penciptaan manusia 
dari tanah ,” maksudnya adalah, Allah SWT memulai penciptaan manusia 
dari Adam, yang diciptakan dari tanah. 


jiizi “Kemudian Dia menjadikan 

s' s 

keturunannya dari saripati air yang hina (air mani)” maksudnya adalah, 


kemudian Allah SWT menciptakan keturunan Adam dari air mani. 


Makna ini telah kami jelaskan dalam tafsir surah Al Mukminuun dan 
surah-surah lainnya. 

Az-Zujaj berpendapat bahwa makna dari kata adalah yang lemah. 

Sedangkan ulama yang lain berpendapat bahwa makna dari kata itu adalah 
yang tidak terbayangkan oleh manusia sebelumnya. 


“Kemudian Dia menyempurnakannya ,” maksudnya adalah, 
kemudian Allah SWT menyempurnakan penciptaan Adam (setelah 
menyebutkan keturunan Nabi Adam pada ayat sebelumnya, ayat ini kembali 
lagi menjelaskan tentang penciptaan Nabi Adam). 

***£&$ “Dan meniupkan ke dalam (tubuh)nya roh 
(ciptaan)-Nya” maksudnya adalah, kemudian setelah itu ditiupkanlah nyawa 
ke dalam tubuh Adam. 


8OisSlIj “Dan Dia menjadikan bagi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati” maksudnya adalah, kemudian kalian 
diberikan telinga untuk mendengar, mata untuk melihat, dan hati untuk 
merasakan. 


Ada yang berpendapat, bahwa ayat ini menjelaskan tentang penciptaan 
anak cucu dari Nabi Adam AS, dimana mereka diciptakan dari air yang hina 
hingga menjadi makhluk yang sempurna, kemudian pada makhluk yang telah 
sempurna itu ditiupkan nyawa. Nyawa ini disandarkan pada Dzat Allah sebagai 
penghormatan bagi manusia. Selain itu, karena penciptaan manusia langsung 




dilakukan oleh-Nya. Penyandaran nyawa kepada Dzat Allah ini seperti 
penyandaran sebutan hamba pada Dzat-Nya, yakni hamba-Ku. Sedangkan 
ungkapan ditiupkan, disebabkan nyawa itu termasuk dari jenis angin 
seperti yang telah kami jelaskan secara lengkap pada tafsir surah An- 
Nisaa' dan surah-surah lainnya. 350 

li d 'yUi ‘Y Tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur ,” 
maksudnya adalah, setelah kalian diciptakan oleh Allah, bukannya kalian 
bersyukur kepada-Nya, kahan malah ingkar dan menjadi kafir. 


Firman Allah: 


y ( i r-r 






“Z)a« mereka berkata, ‘Apakah bila kami telah lenyap 
(hancur) di dalam tanah, kami benar-benar akan berada 
dalam ciptaan yang baru\ Bahkan (sebenarnya) mereka 
ingkar akan menemui Tuhannya (Qs. As-Sajdah [32]: 10) 


Firman Allah SWT, <_j UlU> li s l IjJISj “Dan mereka berkata, 
‘Apakah bila kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah maksudnya 
adalah, ketika kami telah mati, ketika kami telah binasa, dan ketika kami 
telah menyatu dengan tanah. Ini adalah perkataan yang diucapkan oleh orang- 
orang yang ingkar dan tidak mengakui akan adanya Hari Kebangkitan. 

fi fi J » 0 

Kata t-ll^ berasal dari kata j>. Contohnya adalah, ^13' s-Uh 
(larutnya air ketika dicampur dengan susu). Orang-orang Arab apabila ingin 
mengungkapkan sesuatu yang terlarutkan pada sesuatu hingga tidak nampak 
lagi bekasnya maka mereka mengatakan, lu. 351 


350 Lih. tafsir surah An-Nisaa' ayat 171. 

351 Lih. Lisan Al Arab dan Ash-Shihah, entri: dhalala. 



Makna ini sedikit berbeda dengan makna yang disampaikan oleh 
Quthrub, ia mengatakan, makna dan kata ui^S , dalam ayat ini adalah, tertanam 
dan hilang di bawah tanah. 352 


Qira ‘ah t-iL£> yang dibaca oleh jumhur dengan menggunakan harakat 
fathah pada huruf lam yang pertama dibaca oleh Ibnu Muhashin dan Yahya 
bin Ya’mar dengan menggunakan harakat kasrah (UJI *»). 353 Kata ini termasuk 
bentuk bahasa yang benar, seperti yang dikatakan oleh Al Jauhan, 354 “Bentuk 
bahasa yang fasih untuk kata ini jika menggunakan dhamir mutakallim 


adalah c , U> -seperti yang terdapat pada firman Allah SWT, 
. Jf. j -J\~\ « » t u ’Ji “ Katakanlah, ‘Jika aku sesat maka 
sesungguhnya aku sesat atas kemudharatan diriku sendiri (Qs. Saba' 


[34]: 50) 


Sedangkan bentuk bahasa untuk kata ini yang dipergunakan oleh 
penduduk Aliyah adalah: cj &>—yakni dengan menggunakan harakat kasrah 
pada huruf lam pertama—. Namun kedua bentuk bahasa untuk kata ini 
maknanya sama. 

Ibnu As-Sikkit berkata, “Apabila seseorang mengatakan, >?' 

—y akni dengan menggunakan bentuk fi ’l ruba ’i —, maka artinya adalah 
kudaku telah pergi dariku dan menghilang. Sedangkan jika ia mengatakan, 
cJu> —y akni dengan menggunakan bentuk fi ’l tsulatsi —, maka 
artinya adalah aku tidak mengetahui dimana letak masjid itu. Bentuk kata 
kedua ini dapat digunakan untuk mengungkapkan semua tempat yang ia tidak 
ketahui letaknya. 


Berbeda qira ‘ah yang dibaca oleh Al A’masy dan Al Hasan, mereka 
berdua membaca kata \zLje dengan lafazh —yakni denganmenggunakan 


352 Atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/293) dari Quthrub. 

353 Qira ‘ah yang menggunakan harakat kasrah pada huruf lam ini disebutkan oleh 
An-Nuhas dalam I’rab Al Qur'an (3/293), namun qira‘ah ini tidak termasuk qiraah 
sab ’ah yang mutawatir. 

354 Lih. Ash-Shihah (5/1748). 


Surah As-Sajdah j 



huruf shad pada awal kata—. 355 Maknanya adalah Kami membusukkannya. 
Qira ‘ah ini diriwayatkan dari qira 'ah Ah bin Abu Thalib.” 

An-Nuhas berkata, 356 “Jika dengan menggunakan harakat kasrah pada 
huruf lam (tiUo), maka ini tidak ada dalam bahasa Arab, karena untuk 
menyatakan sesuatu menjadi busuk maka sesuatu itulah yang menjadi/z 7- 
nya, misalnya: atau , atau bisajuga menggunakan p 

dan p\ yang artinya membusuk.” 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Al Jauhari, ia berkata, 357 “Kalimat 
‘pfi artinya daging itu telah membusuk, entah daging 
tersebut membusuk setelah dimasak maupun belum. Atau boleh juga dengan 

^ y 

mempergunakan fi ’l ruba ’i 

x * i 

Firman Allah SWT, 'j»' oleh beberapa ulama dibaca 

tanpa menggunakan huruf istifham (kata tanya) yang terletak di awal kalimat, 
yakni ^1». jd \Jl. Maknanya adalah, apakah setelah itu kami akan 
diciptaScan dengan ciptaan yang baru? 

An-Nuhas berkata, 358 “Mengenai ayat ini ada beberapa pertanyaan 
terlontarkan tentang tata bahasanya, di antaranya: Kata apa yang menjadi 
amil untuk 'i)? 

Kami menjawab: Untuk qira ‘ah yang tidak menggunakan huruf 
istifham, maka amil-nya adalah kata tdR . Sedangkan untuk qira ‘ah yang 
menggunakan huruf istifham (£J), maka amil-nya tidak disebutkan. Perkiraan 
makna yang dimaksud adalah, apakah kami akan dibangkitkan apabila kami 
telah mati? 

Ada yang mempertanyakan, kata apa menurut qira ‘ah yang pertama 

353 Qira ‘ah yang dibaca oleh Al A’masy dan Al Hasan ini disebutkan oleh An-Nuhas 
dalam I’rab Al Qur'an (3/293), Al Farra' dalam Ma’aniAl Qur'an (2/331), dan Ibnu 
Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (13/34). 

356 Lih. I’rab Al Qur 'an (3/293). 

337 Lih. Ash-Shihah (5/1745). 

338 Lih. Vrab Al Qur'an (3/293). 




(yang tidak menggunakan huruf istifham ) yang menjadi jawaban dari kata 
'ij, karena kata 'i! ini adalah huruf syarath yang membutuhkan jawaban. 

Kami menjawab: Dalam ayat ini kata yang dipakai setelah kata lii 
menggunakan bentuk lampau, oleh karena itu yang boleh menjadi jawabannya 
adalah, ojJ&S' Ppdp “ Bahkan (sebenarnya) mereka ingkar akan 
menemui Tuhannya ,” maksudnya adalah, mereka tidak mengingkari 
kemampuan Allah untuk membangkitkan mereka, karena mereka mengakui 
Kekuasaan-Nya, namun mereka meyakini bahwa tidak akan ada perhitungan 
atas apa yang mereka lakukan selama masih di dunia. Mereka juga meyakini 
bahwa mereka tidak akan bertemu dengan Allah Azza wa Jalla. 



Firman Allah: 


pj dP p & pfa u* 


“ Katakanlah , ‘Malaikat maut yang diserahi untuk 
(mencabut nyawa)mu akan mematikan kamu; kemudian 
hanya kepada Tuhanmulah kamu akan dikembalikan’.” 
(Qs. As-Sajdah [32]: 11) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 


Pertama: Pada ayat sebelumnya Allah SWT menyebutkan tentang 
keingkaran mereka terhadap Hari Pembangkitan, maka pada ayat ini Allah 
SWT berfirman, ^ JSj “ Katakanlah, 

‘Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan 
mematikan kamu’,” maksudnya adalah, mereka akan dimatikan dan 
dikembalikan. 


Kata pldlyd berasal dari kata yang makna awalnya adalah 
menghitung jumlah keseluruhan, dan apabila telah selesai menghitungnya maka 
orang tersebut akan mengambil haknya dengan penuh. Dan j ika diungkapkan, 



y jJ, maka artinya adalah aku telah mengambil hartaku secara 

keseluruhan yang sebelumnya menjadi utang si fiilan (yakni telah lunas). Namun 
apabila diungkapkan, ad'J, maka artinya adalah seseorang yang telah habis 
masa hidupnya dan Allah mengambil ruhnya dan mencabutnya dari raganya. 

Sedangkan lafazh ojlJT JjZ adalah nama lain dari malaikat Izrail. Dan 
nama Izrail artinya adalah hamba Allah, seperti yang telah kami jelaskan pada 
tafsir surah Al Baqarah. 

Izrail sendiri adalah seorang malaikat, yang setiap perbuatannya 
berdasarkan atas perintah dari Allah SWT, karena memang Allah yang 
menjadikan dan menciptakan semua gerakannya. Dalam sebuah hadits 
disebutkan, “ Semua jenis hewan dicabut nyawanya oleh Allah tanpa 
perantara malaikat maut. ” Keterangan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah. 359 

Menurut saya (Al Qurthubi): Ada riwayat lain yang berbeda dengan 
riwayat tadi, yaitu bahwa malaikat mautlah yang mencabut semua nyawa yang 
terdapat pada setiap makhluk yang pernah hidup, bahkan sampai kutu atau 
nyamuk sekalipun. 

Diriwayatkan dari Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, ia berkata: Suatu 
ketika Nabi S AW pernah melihat malaikat maut sedang berada di atas kepada 
salah seorang sahabat beliau dari golongan Anshar (hendak mencabut 
nyawanya), lalu Nabi SAW berkata kepada malaikat maut, Lembutkanlah 
sedikit terhadap sahabatku itu (ketika engkau mencabut nyawanya), 
karena ia adalah seorang mukmin .” 

Mendengar itu, malaikat maut menjawab, “Wahai Muhammad, selembut 
apa pun dan sepelan apa pun (mereka pasti akan terbelalak ketika dicabut 
nyawanya), padahal aku telah mencabut dengan selembut mungkin setiap 
mukmin yang akan aku cabut nyawanya (namun mereka tetap akan kesakitan). 
Ketahuilah, bahwa tidak ada satu pun makhluk hidup, tidak di daratan dan 


359 Lih. AlMuharrarAl Wajiz (13/34). 




tidak juga di lautan, yang tidak aku kasihani (tidak aku pikirkan perasaannya). 
Aku memikirkan setiap makhluk yang akan aku cabut nyawanya sebanyak 
lima kali, sampai-sampai aku tahu hal terbesar dan hal yang terkecil dan din 
mereka dib andingkan diri mereka sendiri. Wahai Muhammad, aku bersumpah 
aku tidak pernah berkeinginan untuk mencabut nyawa siapa pun, bahkan 
nyawa nyamuk sekalipun, kecuali Allah telah memerintahkan aku untuk 
mencabutnya.” 

Ja’far bin Ali berkata, “Aku diberitahukan bahwa malaikat maut 
me mikirkan hal itu setiap kali datang waktu-waktu shalat.” Pendapat ini 
dikemukakan oleh Al Mawardi. 360 


Al Khathib Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Tsabit Al Baghdadi 
meriwayatkan dari Abu Muhammad Al Hasan bin Muhammad Al Khilal, dan 
Abu Muhammad Abdullah bin Utsman Ash-Shaffar, dari Abu Bakar Hamid 
Al Mashri, dari Yhaya bin Ayub Al Ilaf, dari Sulaiman bin Muhayar Al Kilabi, 
ia berkata: Ketika aku sedang berada di rumah Malik binAnas, tiba-tiba ada 
seorang laki-laki yang datang dan bertanya kepadanya, “Wahai Abu Abdullah, 
apakah malaikat maut juga ditugaskan untuk mencabut nyawa seekor 
kutu?” 


Malik pun terdiam beberapa saat. Lalu ia balik bertanya kepada laki- 
laki tadi, “Apakah nyamuk memiliki jiwa dan raga?” Laki-laki itu menjawab, 
“Iya.” Lalu Malik berkata, “Jika demikian, maka malaikat maut juga 
ditugaskan untuk mencabut nyawanya. Karena Allah SWT berfirman, 
JfeST "Allah memegang jiwa (orang) ketika 
matinya ’. ” (Qs. Az-Zumar [39] :42) 

IbnuAthiyyah, setelah ia menyebutkan riwayat ini berkata: 361 Begitu 
pula halnya dengan anak cucu Adam, hanya saj a manusia memiliki semacam 
penghormatan yang melebihi makhluk lain, yaitu bukan saja malaikat maut 


360 Lih. Tafsir Al Mawardi (3/294). 

361 Uh. Al Muharrar Al Wajiz( 13/34). 
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seorang diri yang mencabut nyawa mereka, namun juga beberapa malaikat 
yang menjadi bawahan dari malaikat maut juga turut mencabut nyawa manusia. 
Yakni Allah SWT menciptakan malaikat maut, lalu ia ditugaskan untuk 
menggenggam nyawa, memisahkannya dari raga, dan mencabutnya, kemudian 
Allah SWT juga menciptakan sejumlah malaikat untuk bekeija di bawah 
komando malaikat maut, karenanya Allah SWT berfirman, j! 
sSCiLJT “Kalau kamu melihat ketika para malaikat 


mencabut jiwa orang-orang yang kafir. ” (Qs. Al Anfaal [ 8 ]: 50) (Pada 
ayat ini disebutkan para malaikat, bukan hanya satu, tapi beberapa), dan 


Allah juga berfirman, Uhlj I;U- “ Sehingga 

apabila datang kematian kepada salah seorang di antara kamu, ia 
diwafatkan oleh malaikat-malaikat kami. ” (Qs.AlAn’aam [ 6 ]: 61) 


Allah SWT adalah pencipta segala sesuatu, dan pada hakikatnya Allah 
SWT adalah Pelaku yang melakukan segala sesuatu. Firman Allah SWT, 


i 4 .li; jdli 144 ; 'cm- “Allah memegang jiwa 


(orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang belum mati 
di waktu tidurnya." (Qs. Az-Zumar [39]: 42) (Yakni walaupun Allah 
menugaskan malaikat maut dan beberapa malaikat lain untuk mencabut nyawa 
seseorang, namun tetap saja pada hakikatnya Allah-lah yang mencabut nyawa 


mereka). Selain itu, Allah SWT berfirman, 5 ijZjjj “( Allah) 


Yang menjadikan mati dan hidup." (Qs. Al Mulk [67]: 2) Allah SWT juga 
berfirman, “ Allah menghidupkan dan mematikan .” (Qs. 

Aali ‘Imraan [3]: 156) 

Intinya, Allah SWT memerintahkan malaikat maut dan beberapa malaikat 
lain untuk mencabut nyawa siapa pun yang dikehendaki-Nya, lalu malaikat 
maut yang menggenggam nyawa yang dimaksud, dan malaikat lainnya 
melaksanakan proses pencabutan itu. Inilah yang dapat digabungkan dari 
makna-makna yang terdapat pada ayat dan hadits mengenai hal ini. Namun, 
karena malaikat mautlah yang diberikan tugas sebagai pelaksananya, maka 
kematian pun dilekatkan pada dirinya, sebagaimana halnya penciptaan 





dilekatkan pada malaikat, seperti yang telah kami jelaskan dalam tafsir surah 
AlHajj. 

Diriwayatkan dari Mujahid, bahwa dunia yang digenggam oleh malaikat 
maut itu laksana periuk yang dipegang oleh seseorang, yakni ia dapat mengambil 
mana pun yang ia kehendaki. 

Makna ini diriwayatkan secara marfu ’, sebagaimana telah kami 
terangkan secara mendetail dalam kitab kami yang lain, yaitu At-Tadzkirah. 

Riwayat lain menyebutkan bahwa ketika malaikat maut diserahkan tugas 
sebagai pencabut nyawa, ia mengadu kepada Allah, “YaAllah, Engkau telah 
memberikan tugas yang sangat berat kepadaku, karena tugas ini pasti akan 
menyebabkan ma nusia berpikiran buruk terhadapku, dan mereka akan selalu 
mencaciku.” Lalu Allah berkata kepadanya, “Tenangkanlah dirimu, karena 
Aku telah menciptakan penyebab bagi setiap kematian. Oleh karena 
itu, kematian mereka akan disandarkan pada penyebab itu, dan mereka 
tidak akan mengira kamu sebagai penyebabnya. Karenanya kamu hanya 
akan diingat sebagai malaikat yang baik.” 

Hal ini telah kami terangkan secara mendetail dalam kitab kami At- 
Tadzkirah. Dalam kitab tersebut, kami juga menyebutkan bahwa ketika 
malaikat maut ingin mencabut nyawa seseorang, maka ia akan memanggil 
nyawa itu, lalu nyawa itu pun mendatanginya, kemudian barulah ia 
menggenggamnya. Setelah itu nyawa tersebut ia serahkan kepada malaikat 
lainnya, terkadang kepada malaikat rahmah dan terkadang kepada malaikat 
adzab, sesuai dengan amalan dari masing-masing nyawa yang diambilnya. 

Kedua: Beberapa ulama mengambil ayat ini sebagai dalil untuk hukum 
pembolehan perwakilan, yaitu dari firman Allah, jfj “Yang diserahi untuk 
(mencabut nyawa)mu .” 

Namun Ibnu Al Arabi menegaskan, 362 bahwa hukum ini diambil 


362 Lih. Ahkam Al Qur 'an (3/1500). 
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berdasarkan dari lafazhnya saj a, bukan dari maknanya. Karena, j ika hukum 
ini diambil berdasarkan dari maknanya secara umum maka dalil-dalil yang 
lain (dari ayat ataupun hadits) juga akan dimaknai demikian, seperti pada 


firman Allah SWT, CuJ* M 'j jLj ^ 


tllT JjS Katakanlah, 


'Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu semua 
(Qs.AlA’raaf [7]: 158) 

Kita juga harus memaknai ayat ini dengan makna yang serupa, yaitu 
bahwa Rasulullah adalah pengganti Allah dan beliau dij adikan sebagai wakil 
oleh Allah untuk menyampaikan ajaran-Nya. Atau, pada firman Allah SWT 
yang lain, SjSjtfljSlJj 11 Tunaikanlah zakat." (Qs. An-Nuur [24]: 56) 

Jika melihat pada maknanya yang tersirat maka kita akan mengatakan 
bahwa ayat ini memiliki sifat perwakilan, yakni seakan-akan Allah SWT 
mewakilkan kepada seluruh manusia untuk mengeluarkan zakat. Padahal 
sebenarnya, Allah SWT telah menjamin rezeki setiap makhluk hidup yang 
diciptakan-Nya, lalu mengkhususkan sebagian dari mereka untuk menjadi 
orang kaya dengan berlimpah makanan, kemudian Allah mengisyaratkan 
kepada mereka bahwa rezeki orang-orang fakir ada di antara kekayaan mereka 
itu, dan memerintahkan mereka untuk menyerahkan sesuai kadar yang telah 
ditentukan dan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan pula. Allah juga 
mengatur itu semua dengan ilmu-Nya, memutuskan dan ketetapan-Nya, dan 
menentukan kadar yang sesuai dengan hikmah-Nya. 

Lebih jauh, hukum itu tidak hanya bergantung dengan lafazh dari sebuah 
dalil saja, hukum haruslah dikembalikan pada ketetapan awalnya dalam garis 
maksud yang diingink an. Apabila lafazh dari sebuah dalil tidak menunjukkan 
keterikatannya dengan maksud yang diinginkan, maka dalil tersebut tidak 
bergantung dengan lafazhnya. 

Contoh kongkrit dari penjabaran ini adalah lafazh jual beli yang 
sudah sangat kita kenal lafazh dan maknanya, namun ketika Allah SWT 
berfirman, 




“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri dan 
harta mereka, dengan memberikan surga untuk mereka. Apakah lafazh 
membeli pada ayat ini sesuai dengan lafazh membeli yang kita ketahui? 

Selain itu, ayat ini bukan sebuah dalil untuk hukum pembolehan membeli 
seorang hamba sahaya, karena jelas saja kedua maksud ini sangat jauh 
berbeda. 


Apabila memang ayat tadi tidak hanya diambil dari lafazhnya saja namun 
juga dari maknanya, maka makna yang dimaksud adalah, ayat ini sebagai 
dalil pembolehan bagi seorang hakim untuk mewakili seseorang yang ingin 
mengambil haknya dari orang yang berutang kepadanya secara paksa (karena 


tenggang waktu yang dijanjikan telah berlalu namun orang tersebut tidak juga 


membayar utangnya), tanpa harus ada persetujuan apa pun dari orang yang 


berutang. 


Firman Allah: 


I tjjj Jm£j (Sj 3^5 


“Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat 
ketika orang-orang yang berdosa itu menundukkan 
kepalanya di hadapan Tuhannya, (mereka berkata), ‘Ya 
Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar, maka 
kembalikanlah kami (ke dunia), kami akan mengerjakan 
amal shalih, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
yakin’.” (Qs. As-Sajdah [32]: 12) 


Firman Allah SWT, ^ H &j> 

“Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat ketika orang- 
orang yang berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, ” 



adalah kalimat sempurna yang terdiri dari mubtada ' (subyek) dan khabar 
(predikat). 

Az-Zujaj berkata, “Titah pada ayat ini ditujukan kepada Nabi S AW 
dan sekaligus juga umatnya. Makna ayal ini adalah, wahai Muhammad, apabila 
engkau melihat bagaimana keadaan orang-orang yang mengingkari Hari 
Kebangkitan pada Hari Kiamat nanti, pasti engkau akan merasa takjub.” 

Namun Abu Al Abbas menyampaikan makna yang berbeda, yaitu wahai 
Muhammad, katakanlah kepada orang yang berbuat dosa itu jika saja ia melihat 
bahwa orang-orang yang berdosa akan menundukkan kepalanya di hadapan 
Tuhannya, maka ia pasti akan menyesal telah berbuat hal itu kepadamu. 

“Menundukkan kepalanya ,” maksudnya adalah, 
mereka menundukkan kepala karena menyesal, malu, sedih, terhina, dan 
murung. 

“Di hadapan Tuhan mereka ,” maksudnya adalah, ketika 
mereka dihisab di hadapan Allah SWT dan mempertanggung jawabkan 
perbuatan mereka. 

."..j “('Mereka berkata), ‘Ya Tuhan kami, kami telah 

melihat dan mendengar maksudnya adalah, ketika itulah mereka berkata, 
“Ya Allah, kami telah melihat kebenaran yang telah kami dustai dulu, dan 
kami juga telah mendengar kebenaran yang kami ingkari dulu.” 

Ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, pada saat itu 
mereka berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah melihat kebenaran dari ancaman- 
Mu, dan kami juga telah mendengar kebenaran ajaran Nabi-Mu. Namun 
mereka baru menyadari dan dapat melihat secara benar setelah penglihatan 
itu tidak lagi berguna, mereka baru bisa mendengar secara benar setelah 
pendengaran itu tidak lagi dapat bermanfaat bagi mereka.” 

“Maka kembalikanlah kami (ke dunia)” maksudnya adalah, 
berikanlah kami kesempatan sekali lagi untuk kembali ke dunia. 




yiy b! £>Ai^o J V.'> “Kami akan mengerjakan amal shalih, 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang yakin,” maksudnya adalah, 
agar kami dapat berbuat kebaikan dan mempercayai adanya Hari 
Kebangkitan. 

Makna ini disampaikan oleh An-Naqqasy. Sedangkan Yahya bin Salam 
mengatakan bahwa maknanya adalah, agar kami dapat berbuat kebaikan 
dan mempercayai ajaran apa pun yang dibawa oleh Muhammad SAW, dan 
meyakini bahwa semua itu benar adanya. 363 

Selain itu, ada yang menyebutkan bahwa maknanya adalah, keragu- 
raguan yang dahulu ada pada diri kami sekarang telah hilang. Sebenarnya 
dahulu ketika masih di dunia mereka ini dapat mendengar dan melihat, namun 
mereka tidak merenungkan apa yang mereka lihat dan apa yang mereka dengar, 
karenanya mereka seakan-akan seperti orang yang tidak dapat melihat atau 
pun mendengar. Oleh karena itu, ketika mereka telah berada di akhirat, mereka 
baru tersadar. Pada saat itu, mereka seakan-akan seperti orang yang dapat 
melihat dan dapat mendengar. 

Ada juga yang menafsirkan bahwa maknanya adalah, ya Allah, hujjah- 
Mu telah terbukti, kami telah melihat kebenaran ajaran yang dibawa oleh 
Rasul-Mu, kami telah melihat Keagungan-Mu melalui ciptaan-Mu di dunia, 
kami telah mendengar kebenaran semua yang dibawa oleh Rasul-Mu, tidak 
ada hujjah lagi bagi kami untuk berkelit. 

Ini adalah pengakuan dari mereka atas kesalahan yang telah mereka 
perbuat. Kemudian mereka memohon untuk dapat dikembalikan ke alam 
dunia, agar dapat menjadi orang yang beriman dan beijanji untuk tidak 
mengulangi kekufuran mereka. 


Sufyan Ats-Tsauri melanjutkan kisah ini, ia mengatakan, Allah tidak 
mengabulkan permintaan mereka dan membantah janji mereka, Firman 
Allah SWT, “ Sekiranya mereka 


363 Kedua Atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/295). 



dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa yang 
mereka telah dilarang mengerjakannya. Dan sesungguhnya mereka itu 
adalah pendusta belaka” (Qs.AlAn’aam [6]: 28) 


Firman Allah: 



jh? ’Jj 




“Dan kalau Kami menghendaki, niscaya Kami akan 
berikan kepada tiap-tiap jiwa petunjuk (bagijnya, akan 
tetapi telah tetaplah perkataan (ketetapan) dari pada-Ku; 
*Sesungguhnya akan Aku penuhi neraka Jahanam itu 
dengan jin dan manusia bersama-sama’.” 

(Qs. As-Sajdah [32]: 13) 


Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhi mengatakan, setelah orang-orang 
kafir itu memohon, bl “Ya 

Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlah 
kami (ke dunia), kami akan mengerjakan amal shalih, sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang yakin. ” Lalu Allah SWT menjawab mereka 
dengan berfirman, • “Dan kalau Kami 

menghendaki, niscaya Kami akan berikan kepada tiap-tiap jiwa petunjuk 
(bagi)nya ,” maksudnya adalah, kalau Aku berkehendak maka Aku beri saja 
hidayah kepada seluruh manusia, hingga tidak ada lagi yang berbeda-beda 
diantara mereka, tidak ada yang kafir, dan tidak ada yang ingkar. 

“Akan 

tetapi telah tetaplah perkataan (ketetapan) dari pada-Ku; ‘Sesungguhnya 
akan Aku penuhi neraka Jahanam itu dengan jin dan manusia bersama- 
sama maksudnya adalah, keputusan-Ku telah Aku tetapkan, bahwa Aku 
akan memberi pilihan kepada manusia, apakah mereka mau beriman atau 




tidak, apabila mereka menolak untuk beriman maka Aku telah sediakan bagi 
mereka api neraka yang sangat pedih. 


Makna ini disampaikan oleh Ibnu Mubarak dalam kitabnya Raqa ‘iq, 
yang dikutip dari sela-sela pembahasannya yang sangat panjang yang kami 
sampaikan secara keseluruhan dalam kitab At-Tadzkirah. 


An-Nuhas berkata, “Berkenaan dengan penafsiran firman Allah SWT, 


l$i Jla t _ r - o5 y lIlpS/ lib. 'Jj “Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami 


akan berikan kepada tiap-tiap jiwa petunjuk (bagi)nya ada dua 
pendapat: 

1. Yang dimaksud dengan hidayah yang akan diberikan sesuai dengan 

kehendak-Nya adalah ketika mereka masih di dunia. 


2. Irama pembicaraan pada ayat ini menunjukkan bahwa kata-kata ini 

disampaikan ketika semua manusia telah berada di akhirat. Maknanya 
aHalah kalau Kami berkehendak maka Kami akan mengembalikan 
mereka ke dunia sebagaimana permohonan yang mereka minta dan 
memberikan hidayah kepada mereka semua. 


i * 


4^ UJI J aL>JI “A kan 

tetapi telah tetaplah perkataan (ketetapan) daripada-Ku; ‘Sesungguhnya 
akan Aku penuhi neraka Jahanam itu dengan jin dan manusia bersama- 
sama maksudnya adalah, akan tetapi Aku telah memutuskan bahwa orang- 
orang yang menentang-Ku, maka Aku akan mengadzab mereka dengan neraka 
Jahanam. Lagipula, Allah SWT telah memberitahukan bahwa apabila mereka 
dikembalikan, mereka pasti akan berbuat hal yang serupa, tidak akan berubah, 
sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya, 


OyjJki il p i_£ LJ i jiliJ i jij ’Jj “Sekiranya mereka dikembalikan 


ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka telah 
dilarang mengerjakannya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah 
pendusta belaka .” 


Hidayah ini maknanya adalah menciptakan adanya makrifah (mengenal 
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Tuhan) di dalam hati manusia. Mengenai penafsiran yang disampaikan oleh 
golongan Mu’ tazilah, yang menyebutkan bahwa makna ayal ini adalah, ‘ ‘kalau 
Kami berkehendak, maka Kami akan memaksakan mereka untuk 
mendapatkan hidayah dengan memperlihatkan tanda-tanda yang luar biasa 
banyaknya,” tentunya tidak dapat dibenarkan, karena walaupun Allah SWT 
bisa sajadan boleh saja berkehendak seperti itu, namun sifat itu tidak mungkin 
dimiliki oleh-Nya. Karena itu, akan bertentangan dengan maksud yang 
diinginkan dari pembebanan kewajiban dan larangan {taklif), yaitu pahala 
yang tidak akan diberikan kecuali jika dilakukan olehmukallaf dengan pilihan 
dan usahanya sendiri. 

Selain itu, penafsiran yang disampaikan oleh golongan Al Imamiyah 
(salah satu pecahan dari madzhab Syi’ah), “Bisa saja Allah akan memberikan 
hidayah atau jalan kepada seluruh manusia (termasuk orang-orang kafir) untuk 
menuju ke surga di akhirat nanti, dan memutuskan untuk tidak menghukum 
siapa pun.” Juga tidak dapat dibenarkan, karena ketetapan Allah SWT telah 
di putuskan bahwa Allah akan mengisi neraka Jahanam dengan makhluk yang 
menentang Allah. Oleh karena itu, menurut madzhab kami {ahlussunnah wal 
jama ’ah ), tidak waj ib bagi Allah untuk memberikan hidayah kepada seluruh 
makhluk. 


Mereka juga mengatakan bahwa yang wajib bagi Allah untuk diberikan 
hidayah adalah orang-orang yang ma ’shum (yang terjaga dan perbuatan dosa, 
misalnya para nabi), sedangkan orang-orang biasa yang awam yang pasti 
berbuat dosa maka boleh jadi hidayahnya (petunjuknya) diarahkan ke neraka, 
sebagai hukuman atas apa yang telah mereka lakukan. 

Namun pembolehan ini juga terbantahkan, karena yang dimaksud 
dengan hidayah di sini adalah hidayah menuju iman. 

Kedua penafsiran ini banyak sekali dibahas dan dibantah oleh para 
ulama, salah satu jawaban mereka adalah, Allah SWT tidak mungkin 
memberikan hidayah dengan cara memaksa (atau dengan kata lain bukan 



melalui pilihan dari hamba itu sendiri). Hal ini telah disepakati oleh kita secara 
bersama (madzhab Ahlussunnah, madzhab Mu’tazilah, dan madzhab 
Imamiyah), karena hal ini akan mengarah kepada penafsiran yang diungkapkan 
oleh madzhab Jabariyyah, dan madzhab Jabariyyah adalah madzhab yang 
sama-sama kita tolak penafsirannya. 


Dengan demikian, terbuktilah penafsiran kami, karena hanya itu 
penafsiran yang tersisa, yaitu bahwa orang-orang mukmin yang diberikan 
hidayah hanya ditunjukkan oleh Allah kepada keimanan dan ketaatan melalui 
pilihan mereka sendiri. Barangsiapa yang ingin beriman dan taat, maka itu 
adalah pilihan mereka, bukan karena terpaksa atau pun dipaksa. Allah SWT 
berfirman, kaili q\ 'XL “(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang 
mau menempuh jalan yang lurus. ” (Qs. At-Takwiir [81]: 28) 

si".'.. . jl .T2T flk 'A “Maka barangsiapa menghendaki 
(kebaikan bagi dirinya) niscaya dia mengambil jalan kepada Tuhannya .” 
(Qs. Al Insaan [76]: 29) 


Kemudian kedua ayat ini dilanjutkan dengan isi yang sama, yaitu: 
'~\j£ 0 1 'tfl Cj “Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh 

jalan itu) kecuali apabila dikehendaki Allah. ” (Qs. At-Takwiir [81]: 29) 


Dari ayat-ayat yang pertama kita dapat mengambil kesimpulan bafftfe 
keimanan orang-orang mukmin itu tergantung dengan kehendaknya sendiri, 
dan ayat-ayat selanjutnya menj elaskan bahwa mereka tidak akan memiliki 
kehendak seperti itu kecuali disertai dengan kehendak Allah. 


Namun, sekte Jabariyah dalam hal ini terlalu berpikiran sempit, karena 
mereka menganggap bahwa hidayah yang diterima oleh seseorang untuk 
beriman itu tergantung kepada kehendak Allah saja. Lalu mereka juga berkata, 
“Seluruh makhluk terpaksa dan dipaksa untuk melakukan ketaatan. Mereka 
hanya bersandar kepada firman Allah SWT, %'\ Jl ’tfljjtils C,j “ Dan 

kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila 
dikehendaki Allah. ” 


Sedangkan sekte Qadariyah terlalu berlebihan, karena mereka 
menganggap bahwa hidayah yang diterima oleh seseorang untuk beriman itu 
terga ntung kepada kehendaknya sendiri. Lalu mereka juga berkata, “Seluruh 
makhluk adalah pencipta perbuatan mereka sendiri.” Mereka hanya bersandar 
kepada firman Allah SWT, 'p&S.J }&? A-l &A. “(Yaitu) bagi siapa di 
antara kamu yang mau menempuh jalan yang lurus.” 

Adapun madzhab ahlussunnah wal jamaah dalam masalah ini 
mengambiljalan tengah, yaitu di antarajalanyang diambil oleh sekte Jabariyah 
dan jalan yang diambil oleh sekte Qadariyah, karena sesuai dengan makna 
hadits yang diriwayatkan dari Nabi S AW, bahwa jalan yang terbaik untuk 
menentukan sesuatu adalah dengan mengambil jalan tengahnya. Lalu mereka 
juga berkata, “Kami memisahkan antara mana saja yang memang harus 
dilakukan (terpaksa) dan mana saja yang menjadi pilihan.” Maksudnya, kami 
menyadari bahwa ada perbedaan antara gerakan tubuh yang teijadi pada 
seseorang tanpa diinginkan atau diusahakan oleh orang tersebut dan diluar 
kehendaknya sendiri (misalnya gemetar), dan antara gerakan yang memang 
dikehendakinya, walaupun gerakan yang dikehendakinya ini sama persis 
dengan gerakan yang tidak dikehendakinya namun tetap saja keduanya pasti 
berbeda. 


Se dangkan jika ada seseorang yang tidak dapat membedakan antara 
gerakan yang dikehendakinya dan gerakan yang tidak dikehendakinya, 
padahal keduanya memang ada pada dirinya, dapat dirasakan olehnya, dapat 
dilihat dengan mata kepalanya sendiri, dan dapat dicerna oleh inderanya yang 
l ain, maka orang tersebut tentu ada kesalahan pada sel otaknya hingga ia 
tidak dapat berpikir dengan jernih. Atau juga kesalahan pada perasaannya 
hingga tidak dapat menyadari hal itu, karena ia telah berpaling dari jalur orang- 
orang yang berakal lainnya, yang sesuai dengan kebenaran yang hakiki, yaitu 
j alur yang dilalui oleh para ulama ahlussunnah yang memotong dua jalur lainnya, 
yakni orang-orang yang cenderung menganggap remeh dan orang-orang yang 
berlebih-lebihan. 






°J}> J ^\j 'j* yj Vj 

' ^ ✓ “ /" ■X’ ^ ^ ^ 

Janganlah kau berlebih-lebihan dalam suatu urusan tapi bersikaplah 
tidak berlebih-lebihan dan tidak meremehkan 

Karena kedua sikap tersebut sangat tercela ketika dipraktekkan 
dalam berbagai urusan 


Berdasarkan hal ini, para ulama ahlussunnah memberi nama kedua 
kondisi tersebut dengan nama kasb (usaha atau upaya), dimananama ini diambil 
dari firman Allah SWT, J.'.IJZ I C C 1$ “Ia mendapat pahala 

(dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 
kejahatan) yang dikerjakannya (Qs. Al Baqarah [2]: 286) 


Firman Allah: 


IJlp bj T.iiA ^ 



“Maka rasailah olehmu (siksa ini) disebabkan kamu 
melupakan akan pertemuan dengan harimu ini (Hari 
Kiamat), sesungguhnya Kami telah melupakan kamu (pula) 
dan rasakanlah siksa yang kekal, disebabkan apa yang 
selalu kamu kerjakan (Qs. As-Sajdah [32]: 14) 


Firman Allah SWT, bjTJui iUiJLiu-i i jSj-li 

“Maka rasailah olehmu (siksa ini) disebabkan kamu melupakan akan 
pertemuan dengan harimu ini (Hari Kiamat), sesungguhnya Kami telah 
melupakan kamu (pula ).” Ada dua pendapat dari para ulama ketika 
memaknai kata “kamu melupakan ”, yaitu: 

1. Sesuatu yang benar-benar terlupakan hingga tidak teringat lagi. Maka 

makna ayat ini adalah, rasakanlah adzab tersebut karena kamu lupa 
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akan kedatangannya. 

2. Sesuatu yang dilanggar, ditinggalkan, dan tidak dipedulikan. 364 Begitu 

juga dengan makna dari kata yjk=»i. “Kami telah melupakan 
kamu (pula)” 

Pendapat kedua ini juga diikuti oleh Muhammad bin Yazid, lalu ia 
berhujjah dengan firman Allah SWT, ^-2» CrJ “Dan 

sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, maka ia 
lupa (akan perintah itu). ” (Qs. Thaahaa [20]: 115) Muhammad bin Yazid 
mengatakan, makna lupa pada ayat ini juga “meninggalkan atau melanggar”, 
karena pada saat iblis berkata: o' a j LoOJ C 

OialiiT,^ “Tuhan kamu tidak melarangmu dan mendekati 

pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat atau 
tidak menjadi orang-orang yang kekal (dalam surga)” (Qs. Al A’raaf 
[7]: 20) Nabi Adam ketika itu hanya menuruti kemauan Iblis. Kalau saja 
Adam hanya terlupa, maka ia pasti akan teringat dan tersadarkan oleh rayuan 
iblis itu. 


Pendapat ini juga didukung oleh Adh-Dhahhak, ia mengatakan, makna 
dari kata adalah “melanggar permtah-Ku”. Hal ini didukung pula oleh 

Yahya bin Salam, ia mengatakan, makna dari kata adalah, kalian 
meninggalkan untuk beriman pada hari pembangkitan ketika di dunia. 
Sedangkan makna dari kata j \ adalah. Kami meninggalkan kalian 

dan tidak memberikan kalian kebaikan. Pendapat ini diriwayatkan oleh As- 
Suddi. Selain itu. Mujahid juga berpendapat bahwa makna dari kata \ .a 

adalah. Kami meningg alkan kalian dan membiarkan kalian untuk diadzab. 365 

Dalam ayat ini terdapat dua balasan sebagai hukuman dan kesalahan 
tadi, yakni Kami akan menghinakan kamu, mempermalukan kamu, dan 


364 Ini adalah pendapat dari Ibnu Abbas yang diambil dari Tafsir Ibnu Athiyyah (13/ 
35), dan Al Bahr Al Muhith (7/302). 

365 Semua pendapat ini disebutkan dalam Tafsir Al Mawardi (3/295-296). 



memberikan kamu kesulitan selama di dunia, karena kamu telah melupakan 
Allah, dan rasakanlah adzab neraka Jahanam yang kekal selamanya di akhirat 
nanti. 


U ng kapan “rasakan” pada ayat ini adalah untuk anggota tubuh dan 
jiwa orang yang dimaksud. Walaupun bukan berbentuk makanan yang biasanya 
dirasakan dengan mulut namun rasa hukuman ini diqiyaskan dengan rasa yang 
biasanya dicicipi. 



“Disebabkan apa yang selalu kamu kerjakan ,” 


maksudnya adalah, atas segala maksiat yang kalian keijakan selama hidup di 


dunia. 


Firman Allah: 




“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dengan ayat- 
ayat Kami, adalah orang-orang yang apabila diperingatkan 
dengan ayat-ayat (Kami), mereka menyungkur sujud dan 
bertasbih serta memuji Tuhannya, sedang mereka tidak 
menyombongkan diri.” (Qs. As-Sajdah [32]: 15) 


Firman Allah SWT, lu *LL C*iSj 'j>Jl Loj 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Kami, 
adalah orang-orang yang apabila diperingatkan dengan ayat-ayat 
(Kami), mereka menyungkur sujud,'” adalah penghibur terhadap hati 
Nabi S AW. Ayat ini memberitahukan bahwa walaupun sebagian dari orang- 
orang yang kamu dakwahi tetap lebih memilih kafir dan tidak mau beriman 
kepadamu, namun sebagian lainnya mau beriman kepadamu dan kepada Al 
Qur'an yang dibacakan kepada mereka. Mereka sungguh terketuk hatinya 



ketika ayat-ayat Allah dilantunkan. 

Ibnu Abbas membaca \jJJL (sujud) menjadi (ruku). 366 Namun 
qira ‘ah ini dikomentari oleh Al Mahdawi, ia mengatakan, qira ‘ah ini 
merupakan salah satu pendapat dari para ulama yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud dari kata sujud adalah ruku. Mereka berdalil dengan firman 
Allah SWT, “Lalu menyungkur sujud dan bertobat .” (Qs. 

Shaad [38]: 24) 

Namun pendapat dari kebanyakan ulama mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan kata sujud adalah sujud yang sebenarnya, yakni mereka 
bersungkur sujud kepada Allah SWT dengan menempelkan wajah mereka 
ke tanah, sebagai pengagungan atas ayat-ayat Allah dan rasa takut akan 
kemurkaan dan adzab Allah. 


“Dan bertasbih serta memuji Tuhannya 
maksudnya adalah, bertasbih dan bertahmid. Contohnya adalah, doa yang 


dibaca ketika sujud, ii» dan l/j o&L*. 


Maksudnya, sebagai pensucian dan pengagungan Allah terhadap perkataan 
orang-orang musyrik. 

Sufyan mengatakan, makna dari firman diatas adalah, dirikanlah shalat 
sebagai rasa terima kasih kepada Tuhanmu. 


LLIjsj&L* 'j “Sedang mereka tidak menyombongkan diri. ” 

Menurut Yahya bin Sallam maksudnya adalah, tidak menyombongkan diri 
dengan tidak melaksanakan ibadah. Sedangkan menurut An-Naqqasy, tidak 
menyombongkan diri seperti penduduk kota Makkah (dahulu) yang sombong 
yang tidak mau bersujud kepada Allah. 367 


U6 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/36) dan Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (7/303) dari IbnuAbbas. 

367 Kedua makna ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/296). 


UfflUSBI 




Firman Allah: 



“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang 
mereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut dan 
harap, dan mereka menafkahkan sebahagian dari rezeki 
yang Kami berikan kepada mereka 
(Qs. As-Sajdah [32]: 16) 


Firman Allah SWT, “Lambung mereka 


jauh dari tempat tidurnya ,” maksudnya adalah, terangkat dan menjauh dari 
tempat mereka berbaring. Kalimat ini berada pada posisi nashab karena 
berfungsi sebagai keterangan. 


Kata adalah bentuk jamak dari kata yang artinya 

a dalah tempat yang biasanya digunakan untuk tidur. Namun terkadang kata 
ini juga di gunakan untuk menerangkan waktu, yakni waktu untuk tidur. Akan 
tetapi makna yang menerangkan waktu ini adalah makna kiasan, sedangkan 
makna hakikatnya adalah makna pertama, yaitu tempat tidur. 


Az-Zujaj dan Ar-Rumani mengatakan, makna dari kata adalah 
bergeser ke arah atas. 368 Kata ini juga terkadang digunakan untuk kata maaf 
dan pengampunan yang diberikan kepada seseorang yang menghina dirinya 
atau yang semacamnya. 

Sedangkan kata L/£it adalah bentuk jamak dari kata 

' yang artinya adalah lambung atau rusuk yang berada di dalam perut. 


Yang menyebabkan mereka mengangkat lambung mereka dari tempat 
tidur ada dua pendapat dari para ulama, 369 yang pertama mengatakan bahwa 


368 Lih. AlBahrAlMuhith (7/302). 

369 Lih. Tafsir Al Mawardi (3/297). 



mereka mengangkatnya untuk berdzikir kepada Allah, baik untuk mendirikan 
shalat maupun ibadah lainnya. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Abbas 
dan Adh-Dhahhak. Sedangkan pendapat kedua mengatakan bahwa mereka 
bangkit dari tidurnya hanya untuk melakukan shalat. 

Berkenaan dengan shalat yang mengharuskan seseorang mengangkat 
dirinya dari tempat tidur, ada empat pendapat yang berkembang, yaitu: 

1. Melaksanakan shalat sunah di malam hari (tahajjud). Pendapat ini 
dikemukakan oleh jumhur ulama tafsir dan diikuti oleh sebagian besar 
kaum muslimin. Shalat inilah yang memang banyak pujiannya. 


Diantara para ulama yang berpendapat demikian adalah Mujahid, Al 
Auza’i, Malik binAnas, Hasan binAbuHasan, AbuAl Aliyah, dan 
ulama lainnya. Dalil yang mereka kemukakan adalah kelanjutan ayat 
ini, yaitu firman Allah SWT, sjS ^ “Tak 

seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang 
indah dipandang .” (Qs. As-Sajdah [32]: 17) 

Juga, dalil dari beberapa hadits, diantaranya adalah hadits yang 
diriwayatkan dari Mu’adz bin Jabal, bahwa Nabi SAW pernah berkata 
kepadanya, ‘‘‘'Maukah engkau aku tunjukkan pada pintu-pintu 
kebaikan? (Yaitu) berpuasa, sebagai perisai. Bersedekah, sebagai 
peredam (penghapus) dosa seperti air yang meredam (mematikan) 
nyala api. Dan shalat di waktu malam” Kemudian beliau 
melantunkan firman Allah SWT, •• 

“Lambung merekajauh dari tempat tidurnya ...” hingga firman Allah 
SWT, p J }J, g LL KS'yr sebagai balasan bagi mereka, atas 
apa yang mereka kerjakan.” 370 


Hadits ini diriwayatkn oleh Abu Daud Ath-Thayalisi dalam Musnad- 
nya, Al Qadhi Ismail bin Ishak, dan Abu Isa At-Tirmidzi. Setelah 


370 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Ketinggian Nilai Shalat 
(£/11, haditsno. 2616). Laluiaberkomertar, “Haditsini termasuk bsdishasan shahih.” 



meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi juga berkata, “Hadits ini termasuk 
hadits hasan shahih.” 


2. Mela ksanak an shalat Isya, yang terkadang disebut dengan shalat 
Atamah m (shalat yang dilakukan pada tengah malam). Pendapat ini 
disampaikan oleh Al Hasan dan Atha'. Dalil yang digunakan oleh 
pendapat ini adalah riwayat At-Tirmidzi, dari Anas bin Malik, bahwa 
ayat ini, yakni: “ Lambung mereka jauh 

dari tempat tidurnya, ” diturunkan ketika Nabi SAW dan para sahabat 
sedang menunggu waktu shalat, yaitu shalat yang disebut dengan shalat 
Atamah. 312 


Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
termasuk hadits hasan gharib.” 

Melaksanakan shalat sunah yang terdapat antara shalat Maghrib dan 
shalat Isya. 373 Pendapat ini dikemukakan oleh Qatadah dan Ikrimah. 
Dalilnya adalah riwayat Abu Daud, dari Anas bin Malik, bahwa firman 
Allah SWT, UlLj li y>~ 'o_y* A’ £■? 

“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, 
sedang mereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut dan 
harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka, ” diturunkan pada saat kaum muslimin sedang 
me laksanakan shalat sunah yang terdapat diantara shalat Maghrib dan 
shalat Isya. 374 

Adh-Dhahhak mengatakan, maksud dari ayat ini adalah untuk 


371 A tsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (21/63) dan Al Mawardi 
dalam tafsirnya (3/297). 

372 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/346, hadits no. 3196), lalu ia 
mengomentari, “Hadits ini termasuk hadits hasan gharib .” 

373 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (21/63) dan Al Mawardi 
dalam tafsirnya (3/297). 

374 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat, bab: Waktu-Waktu Nabi SAW 
Shalat di Malam Hari (2/36). 
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melaksanakan shalat Isya dan shalat Shubuh secara beijamaah. 375 
Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Ad-Darda‘ dan Ubadah. 


Menurut saya (Al Qurthubi): Pendapat yang terakhir ini adalah 
pendapat yang baik, karena telah menggabungkan beberapa pendapat dalam 


satu makna. 


Adapun keutamaan menunggu shalat Isya (melaksanakan shalat 
Maghrib secara berjamaah, lalu menunggu hingga datangnya shalat Isya sambil 
melakukan hal-hal yang positif seperti shalat sunnah atau berdzikir) ini sangat 
besar sekali, sebagaimana disabdakan oleh Nabi SAW, 


J JS * 


“Seseorang akan dianggap masih berada dalam satu shalat selama 
ia duduk menunggu datang shalat lainnya”™ 

Anas berpendapat, bahwa yang dimaksud oleh ayat tersebut adalah 
mengundurkan pelaksanaan shalat Isya hingga waktunya yang terakhir (yaitu 
di akhir sepertiga malam yang pertama), guna melaksanakan sunnah dan Nabi 
SAW. 


Ibnu Athiyyah berkata, 377 “Kebiasaan yang dilakukan orang-orang 
jahiliyah ter dahu lu diantaranya adalah tidur dan awal terbenamnya matahan 
atau dari kapan pun mereka mau. Oleh karena itu, ketika kaum muslimin 
diperintahkan untuk menunggu dan mengakhirkan waktu shalat Isya terkesan 
sangat aneh dan sangat berat bagi mereka.” 

Begitu juga dengan shalat Shubuh beijamaah di awal waktunya, 


375 Atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/297). 

376 Hadits dengan redaksi, ftCaJi 'ji2\ 6 J J’>- 'i “Salah seorang diantara 
kalian akan dianggap masih berada dalam satu shalat apabila ia duduk menunggu 
datang shalat lainnya,” diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam pembahasan tentang adzan, 
bab no. 30, Ahmad dalam Al Musnad (3/348), dan imam hadits lainnya. 

377 Lih. AlMuharrarAl Wajiz (13/37). 





sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi S AW, juga sebenarnya terasa berat, 
karena biasanya kaum muslimin yang hendak melaksanakannya di awal waktu 
dan secara beijamaah harus bangkit dari tidurnya pada waktu sahur. 

Namun apabila seseorang telah melakukan penantian pelaksanaan shalat 
Isya, lalu ia bangkit dari tidurnya di waktu sahur, berwudhu, melakukan shalat, 
lalu berdzikir kepada Allah hingga terbitnya fajar, maka artinya ia telah menjauhi 
pembaringannya dua kali, di awal malam dan di akhir malam. 


Belum lagi ditambah fadhilah dan keutamaan lainnya, sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Muslim, dari Utsman bin Affan, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah S AW bersabda, 


.aJS" Jlill ^LS CJlSCi all 


“Barangsiapa yang melakukan shalat Isya secara berjamaah, 
maka ia dianggap seakan-akan telah menghidupkan setengah 
malamnya. Dan barangsiapa yang melakukan shalat Shubuh 
secara berjamaah, maka ia dianggap seakan-akan telah 
menghidupkan seluruh malamnya.”™ 


Sedangkan redaksi yang diriwayatkan At-Tirmidzi dan Abu Daud 
menyebutkan. 


/ / / 


f ^iy? J* J [ . /2 i ^ 1*3 ^ ^3 frlAaJl w\ ^ 

? ' ' ' fi - ' ' ' 

.3iJ <d 015”" jPtt .jiJlj fLiodl 


“Barangsiapayang melakukan shalat Isya secara berjamaah, maka 
ia akan mendapatkan pahala seperti orang yang menghidupkan 
setengah malamnya. Dan barangsiapa yang melakukan shalat Isya 


378 HR. Muslim dalam pembahasan tentang masjid, bab: Keutamaan Shalat Isya dan 
Shalat Shubuh Berjamaah (1/454). 
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secara berjamaah lalu ditambah dengan shalat Shubuh secara 
berjamaah, maka ia akan mendapatkan pahala seperti orang yang 
telah menghidupkan seluruh malamnya ,” 379 


Selain itu, kami telah menjelaskan keutamaan seseorang yang melakukan 
shalat sunah empat rakaat setelah shalat Isya pada tafsir surah An-Nuur, yaitu 
yang diriwayatkan dari Ka’ ab, yang menyebutkan bahwa pahalanya itu seperti 
pahala orang yang mendapatkan lailatul qadar. m 


Juga banyak riwayat-riwayat yang menyebutkan tentang fadhilah dan 
keutamaan shalat sunah yang dilakukan antara shalat Maghrib dan shalat Isya. 
Ibnu Al Mubarak meriwayatkan dari Yahya bin Ayub, dari Muhammad bin Al 
Hajjaj (atau Ibnu Abu Al Hajjaj), dari Abdul Karim bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda, “ Barangsiapa yang melakukan shalat sunah diantara shalat 
Maghrib dan shalat Isya sebanyak sepuluh rakaat, maka akan diberikan 
sebuah istana di dalam surga. ” Lalu Umar bin Khaththab bertanya, “Apakah 
bila setiap hari kita lakukan maka rumah dan istana kita akan bertambah 
banyak wahai Rasulullah?” Nabi SAW menjawab, “Allah Maha Besar dan 
Maha Baik” 3 * 1 


Riwayat lain dari Abdullah bin Amr bin Al Ash menyebutkan, “Shalat 
awwabin adalah shalat di waktu kosong antara shalat Maghrib dan shalat 
Isya, hingga datangnya jamaah yang lain untuk melakukan shalat Isya.” 

Salah satu sahabat yang selalu melakukannya adalah Abdullah bin 
Mas’ud, dan ia pernah berkata, “Shalat sunah yang dilakukan pada waktu 
diantara shalat Maghrib dan shalat Isya adalah shalat sunah yang terabaikan.” 
Riwayat ini disampaikan oleh Ibnu Al Mubarak. 


379 Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’Al Kabir (4/1180), yang 
dinukilkan dari riwayat Baihaqi dalam Sunan- nya, dari Utsman. 

380 Lih. tafsir surah An-Nuur, ayat 58. 

381 Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalami/ Jami ’Al Kabir (4/884) dari Ibnu 
Nashr, dari Abdur Karim bin Harits, secara mursal, dan disebutkan pula dalam ^4/Jami ’ 
Ash-Shaghir (hadits no. 8710), namun ia mengelompokkan hadits ini dha'if. 


Riwayat lain yang disampaikan oleh Ats-Tsa’labi secara marfu ’ dari 
Ibnu Umar menyebutkan, bahwa Nabi S AW pernah bersabda, 

S-Liodi J yj £j>rU<2^Ji ^p «Lui- Ojbr ^v* 

J-*! L$J^j y* j c^Ip aAlstJ! jl 

'v j >Ji 

/ / / / / 

“Barangsiapa yang beranjak dari tempat tidurnya di waktu antara 
shalat Maghrib dan shalat Isya, maka ia akan diberikan dua buah 
istana di surga yang luasnya memakan waktu satu tahun 
perjalanan. Dan di dalam kedua istana itu terdapat pepohonan 
yang apabila dimakan buahnya oleh seluruh manusia dari Barat 
hingga Timur maka buahnya itu masih akan tersisa 

Keutamaan lainnya, jika melakukan shalat sunah antara shalat Maghrib 
dan shalat Isya adalah doa yang diijabah yang pasti akan dikabulkan apa pun 
yang ia minta. 

Keutamaan yang dimiliki oleh orang yang bangkit dari tempat tidurnya 
untuk beribadah adalah: 

Ibnu Al Mubarak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia pernah berkata, 
“Pada Hari Kiamat nanti akan ada seorang penyeru yang berkata, ‘Hari ini 
kalian akan mengetahui siapakah ashabul karam (orang-orang yang 
mendapatkan kemuliaan pada Hari Kiamat). Berdirilah kalian orang-orang 
yang selalu berterima kasih kepada Allah pada setiap keadaannya! ’ Lalu 
berdirilah orang-orang yang dimaksud oleh panggilan itu dan berjalan dengan 
cepat menuju surga. 

Kemudian suara itu berseru kembali, ‘Hari ini kalian akan mengetahui 
siapakah ashabul karam itu. Berdirilah kalian orang-orang yang memaksakan 
tubuhnya untuk bangkit dari tempat tidurnya’. Setelah itu 1j Qj£-Xj 
^ tlllpj “Mereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa 




takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang 
Kami berikan kepada mereka Kemudian berdirilah orang-orang yang 
dimaksud oleh panggilan itu dan berjalan dengan cepat menuju surga. 


Selanjutnya suara itu berseru kembali, ‘Hari ini kalian akan mengetahui 
siapakah ashabul karam itu. Berdirilah kalian, Sfj IJ4? Sf 

ofite SjSjlt 41 !jfs ^ “Yang 


tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari 
mengingati Allah, dan (dari) mendirikan shalat, dan (dari) membayarkan 
zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan 
penglihatan menjadi goncang”. ’(Qs. An-Nur [24]: 37) Lalu berdirilah 
orang-orang yang dimaksud oleh panggilan itu dan beijalan dengan cepat 
menuju surga” 


Ats-Tsa’labi juga menyampaikan riwayat lain secara marfu dari Asma‘ 
binti Yazid, bahwa Nabi S AW pernah bersabda, “Apabila di Hari Kiamat 
nanti Allah telah mengumpulkan dari orang yang pertama tercipta hingga 
orang yang terakhir yang hidup di muka bumi, kemudian datanglah 
seorang penyeru yang berseru dengan suara yang dapat didengar oleh 
seluruh makhluk yang ada pada saat itu, ‘Seluruh manusia yang 
dikumpulkan pada hari ini akan mengetahui siapakah yang lebih pantas 
untuk diberikan kemuliaan. Berdirilah kalian yang selama di dunia selalu 
bangkit dari tempat tidurnya untuk beribadah kepada Allah! ’ Lalu 
berdirilah mereka yang dimaksud yang jumlahnya hanya sedikit saja. 
Kemudian penyeru itu berseru kembali, ‘Pada hari ini kalian akan 
mengetahui siapakah yang lebih pantas untuk diberikan kemuliaan. 
Berdirilah kalian yang selama di dunia tidak dilalaikan oleh perniagaan 
atau jual beli untuk berdzikir dan mengingat Allah! ’Kemudian berdirilah 
mereka yang dimaksud yang jumlahnya tidak terlalu banyak. Lantas 
penyeru itu berseru kembali, ‘Pada hari ini kalian akan mengetahui 
siapakah yang lebih pantas untuk diberikan kemuliaan. Berdirilah kalian 
yang selama di dunia selalu berterima kasih kepada Allah pada setiap 


(jggm*gm 



keadaannya, pada suka maupun duka! ’ Lalu berdirilah mereka yang 
dimaksud yang jumlahnya hanya sedikit saja. Lalu ketiga kelompok ini 
(diarahkan untuk) berjalan dengan cepat menuju surga. Barulah 
kemudian setelah itu seluruh manusia lainnya dihisab (diperhitungkan 
segala perbuatannya).”™ 2 

Ibnu Al Mubarak juga menyebutkan riwayat lain dari Ma’mar, dari 
seseorang yang tidak disebutkan namanya, dari AbuAl Ala‘ bin Asy-Syikhkhir, 
dari Abu Dzar, ia berkata, “Ada tiga golongan manusia yang membuat Allah 
senang dan tersenyum: 

1. Orang yang bangkit di malam hari dan meninggalkan tempat tidurnya 
beserta kehangatannya, kemudian ia berwudhu dengan baik, lalu ia 
shalat. Ketika itu Allah bertanya kepada para malaikat-Nya, ‘Apayang 
membuat hamba-Ku itu melakukan apa yang baru saja ia 
lakukan?’’ Para malaikat lalu menjawab, ‘Ya Allah, Engkau tentu lebih 
mengetahui apa sebabnya dibandingkan kami’. Allah SWT kemudian 
berkata, ‘Aku memang mengetahuinya tapi Aku ingin mendengar 
jawaban itu Para malaikat lalu menjawab, ‘Engkau menyuruhnya 
untuk meminta sesuatu (surga) lalu ia meminta kepada-Mu, dan Engkau 
menyuruhnya untuk takut akan sesuatu (neraka) lalu ia pun memohon 
untuk dihindari darinya’. Allah lantas berkata, ‘ Persaksikanlah bahwa 
Aku telah memberi keamanan dari rasa takutnya (dibebaskan dari 
api neraka) dan aku pasti akan memberikan apa yang ia minta 
(surga)’” 

2. Orang yang berangkat ke medan perang bersama pasukannya untuk 
berjihad di jalan Allah, lalu ketika mereka berhadapan dengan musuh 
dan peperangan teijadi pasukan yang tadi bersamanya tampak akan 
kalah karena sudah banyak dari mereka yang tewas oleh musuh, namun 

382 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/176) dari 
Rabih’ahAl Jarsyi. 

HR. Al Baihaqi dalam pembahasan tentang ranting keimanan. 
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ia tidak gentar sedikit pun dan tetap melanjutkan usahanya hingga tetes 
darah penghabisan atau sampai kemenangan telah diraih. Ketika itu 
Allah SWT bertanya kepada para malaikat-Nya seperti pertanyaan 
yang disampaikan pada kisah yang pertama. 


3. Orang yang melakukan peijalanan di suatu han bersama sebuah kafilah, 

dan ketika malam tiba, ia dan kawan-kawannya beristirahat di suatu 
tempat. N amun pada saat semua teman sepeijalanannya telah tidur 
dengan lelap ia bangkit dan shalat untuk menghadap Allah. Ketika itu 
Allah SWT bertanya kepada para malaikat-Nya seperti pertanyaan 
yang disampaikan pada kisah sebelumnya. 

iLj lili} li> b“Mereka berdoa kepada 
Tuhannya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan 


sebahagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka.'’’ Kata bj^-M 
erada pada posisi nashab karena berfungsi sebagai keterangan, atau bisa 
juga sebagai keterangan sifat yang tidak bergantung dengan kalimat 
sebelumnya. Maknanya adalah, mereka jauh dan tempat tidur mereka, dan 
mereka pada setiap waktu juga berdoa kepada Tuhannya siang dan malam. 


Sedang ka n kata berfungsi sebagai maf’ul min ajlih (objek 
penyebab), atau bisa juga sebagai mashdar (invinitif). Posisi yang serupa 
juga ditempati oleh kata • Makna kedua kata ini adalah, takut akan adzab 


Allah SWT dan mengharapkan pahala dari-Nya. 


Sedangkan kata U pada lafazh iLj bisa bermakna “yang” dan bisa 
juga sebagai mashdar, namun bagaimanapun keadaannya kata U ini tetap 
harus terpisah dari kata j^. 383 

Untuk kata bj^4, beberapa ulama berpendapat bahwayang dimaksud 
disini adalah zakat wajib, sedangkan beberapa ulama lain berpendapat bahwa 
zakat yang dimaksud adalah zakat sunah. Makna kedua ini lebih terpuji. 


383 Lih. I’rab Al Qur'an (3/295). 






Firman Allah: 



“Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan 
untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang 
menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap 
apa yang telah mereka kerjakan (Qs. As-Sajdah [32]: 17) 


Jumhur ulama membaca kata 'jjJ\ dengan menggunakan harakat fathah 
pada hurufya', berbeda dengan qira ‘ah Hamzah yang tidak menggunakannya 
atau hanya memberi sukun saj a f). 3 * 4 

Sebuah riwayat menyebutkan bahwa Abdullah membaca kata ini dengan 
menggunakan huruf nun di awal kata (^&"). 385 Sedangkan Al Mufadhdhal 
meriwayatkan bahwa Al A’masy membaca kata ini dengan menggunakan huruf 
ya' di awal kata dan harakat fathah pada huruf fa ‘ (^y&J ). 386 

Bagi yang membaca kata tanpa menggunakan harakat fathah pada 

hurufyamaka bentuk fi 7/-nya adalah fi ’il mustaqbal (future tense) dan 
huruf alifnya adalah huruf alifmutakattim (orang pertama tunggal). Menurut 
qira ‘ah ini, kata 7* adalah kata tanya yang menempati posisi nashab yang 

i 

disebabkan oleh kata [ii-l. Sedangkan kalimat ini secara keseluruhan 
(^i 'j^-\ U) berada pada posisi nashab karena berfungsi sebagai maf’ul 
(obyek). 

Bagi yang membaca kata 'j&a dengan menggunakan harakat fathah 


384 Qira ‘ah yang tidak menggunakan harakat fathah ini juga termasuk qira ‘ah sab ’ah 
yang mutawatir, seperti yang disebutkan dalam Al Iqna ’ (2/733), dan Taqrib An-Nasyr 
(hal. 160). 

383 Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/37), namun qira ‘ah 
ini tidak termasuk qira 'ah sab ’ah yang mutawatir. 

386 Qira ‘ah ini juga disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/37). 



pada huruf ya ', maka bentuk fi ’z7-nya adalah fi ’il madhi mabni lil maf’ul 
(bentuk kata kerja lampau pasif). Menurut qira ‘ah ini, kata menempati 
posisi rafa ’ sebagai mubtada ‘ (subyek), sedangkan khabar- nya dimulai dari 
kata Dhamir (kata ganti) pada kata \ kembali pada kata ^. 387 

Az-Zujaj juga meriwayatkan qira ‘ah lain, yaitu dengan menggunakan 
harakat fathah pada huruf hamzah dan huruf fa ‘ (^_|). 388 Kata menurut 
qira ‘ah ini juga menempati posisi nashab. Maknanya adalah, yang Allah 
sembunyikan dari mereka. Qira ‘ah ini dibaca oleh Muhammad bin Ka’ab. 

Sedangkan kata 3^5 yang dibaca dalam bentuk tunggal oleh jumhur 
ulama, dibaca dalam bentuk jamak oleh Ibnu Mas’ud dan Abu Hurairah 
(c^) 389 - 

Al Mahdawi berkata, “Qira 'ah yang menggunakan bentuk jamak ini 
sangat baik, karena kata tersebut tersandar juga pada kata jamak (gep\). 
Se dan g kan bagi yang membacanya dengan bentuk tunggal juga dapat 
dibenarkan karena kata ini menerangkan jenisnya dan berposisi sebagai 
mashdarr 

Abu Bakar Al Anbari menambahkan, “ Qira 'ah ini sama sekali tidak 
bertentangan dengan qira'ah mushhaf (maksudnya qira'ah yang 
menggunakan bentuk jamak tidak bertentangan dengan qira'ah yang 
menggunakan bentuk tunggal), karena huruf ta' marbuthah pada kata 
juga ditulis dengan huruf ta' biasa menurut peraturan bahasa yang membolehkan 
waqaf (tempat berhenti) pada gir a 'ah washal (tidak berhenti), seperti halnya 
ketika mereka men uliskan <&' c-ii-j dengan hurufta'biasa. Boleh juga huruf 
alif pada qira 'ah oi j tidak dituliskan, namun tetap dibaca panj ang, seperti 


387 Lih. I’rab Al Qur 'an (3/296). 

388 Qira‘ah ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam l’rab Al Qur'an (3/295) dan Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/202), namun qira ‘ah ini tidak termasuk qira ‘ah 
sab ’ah yang mutawatir. 

389 Qira‘ah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalami/ Bahr Al Muhith (7/203), namun 
qira ‘ah ini tidak termasuk qira 'ah sab ’ah yang mutawatir. 



halnya pada kata otjalJi, dimana huruf mim tetap dibaca panjang walaupun 
tidak menggunakan huruf alif. 

Makna yang dimaksud dari ayat ini adalah, mereka menyebutkan nikmat 
apa sajayang diberikan Allah SWT kepada mereka, yang tidak dapat diketahui 
oleh siapa pun, tidak manusia dan tidak juga malaikat. 

Ada sebuah makna yang sama dari hadits qudsi dengan makna ayat ini, 
yaitu sabda Nabi SAW, 


A ** 


olj : JUf, 2T,lJ iul Sj* 

Ls V_j c~**-»* jil Vj 


“Allah pernah berfirman, ‘Aku telah mempersiapkan untuk para 
hamba-Ku yang shalih (kenikmatan) yang tidak pernah terlihat 
oleh mata, tidak pernah terdengar oleh telinga, bahkan tidak 
pernah terlintas dalam hati manusia 


Setelah itu Nabi SAW membaca ayat, J» ^ \& 
OjUju 'ifiifrllj fi'fir “Seorang pun tidak mengetahui apa yang 

disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang 
menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan,” 390 


Hadits ini diriwayatkan dalam kitab Shahih, dari Sahal bin Sa’ad As- 
Sa’idi. 


Ibnu Mas’ud meriwayatkan bahwa, tertulis dalam Kitab Taurat: Allah 
menjanjikan kepada orang-orang yang bangkit dari tempat tidur mereka untuk 
beribadah kepada Allah sesuatu yang tidak pernah terlihat oleh mata, tidak 
pernah terdengar oleh telinga, dan tidak pernah terlintas dalam hati manusia . 391 


390 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/174) dari Abu Hurairah. 

391 Atsar ini disebutkan oleh Al Faryabi, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Jurair, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabrani, dan Hakim. 

Lih. Ad-DurrAl Mantsur (5/476). 
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Ibnu Abbas berkata, “Permasalahan ini terlalu besar dan terlalu agung 
untuk diketahui makna penafsirannya.” 

Menurut saya (Al Qurthubi): Anugerah ini sesungguhnya hanya akan 
diberikan kepada penduduk surga yang paling tinggi derajatnya saja, 
sebagaimana yang dijelaskan di dalam Shahih Muslim , dari Mughirah bin 
Syu’bah secara marfu beliau bersabda, “Nabi Musa bertanya kepada 
Sang Pencipta, ‘Ya Allah, siapakah penduduk surga yang derajatnya 
berada di paling dasar? ’ Allah menjawab, ‘Ia adalah seseorang yang 
masuk ke dalam surga paling terakhir setelah seluruh penduduk surga 
masuk ke dalamnya Lalu dikatakan kepada orang tersebut, ‘Masuklah 
kamu ke dalam surga!'Ia menjawab, ‘Ya Allah, masih adakah yang tersisa 
untukku? Karena semua penduduk surga telah menempati tempat 
mereka masing-masing dan mengambil hak mereka masing-masing’. Lalu 
dikatakan lagi kepadanya, ‘Apakah engkau ridha jika engkau diberikan 
satu kerajaan yang pernah dimiliki oleh raja-raja di dunia? ’ Ia menjawab, 
‘Aku ridha ya Allah lalu dikatakan kepadanya, ‘Jika demikian, maka 
engkau akan mendapatkannya, ditambah lagi dengan yang sama 
sepertinya, dan ditambah lagi dengan yang sama sepertinya, dan 
ditambah lagi dengan yang sama sepertinya, dan ditambah lagi dengan 
yang sama sepertinya, dan ditambah lagi dengan yang sama sepertinya 
Pada kelipatan yang kelima ini orang tersebut langsung berkata, ‘Aku 
ridha ya AllahLalu dikatakan lagi kepadanya, ‘Itu semua untukmu 
dan sepuluh kelipatannya, dan ditambah lagi engkau akan mendapatkan 
segala yang akan memuaskan dirimu dan memuaskan matamu Lalu 
ia berkata, ‘Aku ridha ya Allah 

Kemudian Nabi Musa bertanya lagi, ‘Ya Allah, bagaimana dengan 
penduduk surga yang derajatnya paling tinggi? 'Allah menjawab, ‘Bagi 
mereka telah aku pilihkan anugerah yang khusus yang tidak pernah 
diberikan kepada siapa pun, tidak ada mata yang pernah melihatnya, 
tidak ada telinga yang pernah mendengarnya, tidak ada hati satu manusia 





pun yang pernah terlintas memikirkannya ’. ” 

Setelah itu Nabi SAW melanjutkan, “Hal ini sesuai dengan firman 
Allah dalam Al Qur'an, ijStf LL; p\ 

Ojl^y ‘Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk 
mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan 
mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan’.'’’ 

Riwayat ini juga disebutkan oleh Al Mughirah secara mauquf. 

Dalam Shahih Muslim juga disebutkan 392 sebuah hadits qudsi yang 
isinya hampir sama, yang berasal dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Firman Allah yang berbunyi, ‘Aku telah mempersiapkan 
bagi hamba-hamba-Ku yang shalih sesuatu sebagai simpanan mereka, 
yang belum pernah satu mata pun melihatnya, belum pernah satu telinga 
pun mendengarnya, dan belum pernah hati satu manusia pun yang 
terlintas untuk memikirkannya ’. Biarkanlah seperti itu, aku tidak akan 
memberitahukan kepadamu tentang hal itu." Kemudian Nabi SAW 
membaca firman Allah SWT, Hj f\'yr p\ ^ pi*j Sli 

OjhJy ijilT “Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan 
untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan." 

Ibnu Sirin mengatakan bahwa maksudnya adalah melihat kepada Dzat 
Allah SWT. 


Al Hasan berkata, “Maksudnya, seseorang yang menyembunyikan 
perbuatan baiknya, maka Allah akan menyembunyikan (menyimpan) untuk 
mereka sesuatu yang belum pernah terlihat oleh mata dan belum pernah 
terdengar oleh telinga.” 


392 HR. Muslim (4/2175). 


Firman Allah: 


“Maka apakah orang yang beriman sama seperti orang 
yang fasik (kafir)? Mereka tidaklah sama.” 

(Qs. As-Sajdah [32J: 18) 

Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, iL-ti jlf “. Maka 

apakah orang yang beriman sama seperti orang yang fasik (kafir)?” 
tentu saja mereka tidak sama Oleh karena itu, Allah SWT memberikan kepada 
orang-orang yang beriman pahala yang begitu besar. 

Ibnu Abbas danAtha' bin Yasar meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan 
pada kisah Ali bin Abu Thalib dan Walid bin Uqbah bin Abu Mu’ith, dimana 
pada waktu itu mereka adu argumentasi, Walid berkata kepada Ali, “Lisanku 
lebih fasih daripada lisanmu, senjataku lebih tajam daripada senjatamu, dan 
tubuhku lebih kekar sebagai seorang prajurit daripada tubuhmu.” Mendengar 
itu, Ali lalu berkata, “Diamlah! Sesungguhnya kamu itu seorang yang fasik.” 
Kemudian diturunkanlah ayat ini. 393 

Sedangkan Az-Zujaj dan An-Nuhas meriwayatkan bahwa ayat ini 
diturunkan berkaitan dengan kisah Ali dan Uqbah bin Abu Mu’ith. 

Ibnu Athiyyah berkata, 394 “Riwayat yang terakhir ini menunjukkan 
bahwa ayat diatas diturunkan di kota Makkah (ayat makkiyah ), karena Uqbah 
tidak pernah berada di kota Madinah, dan ia tewas di suatu jalan di kota 
Makkah pada saat Nabi S AW kembali dari perang Badar (padahal seperti 
yang telah kami jelaskan di muqaddimah tafsir surah ini bahwa ayat ini 
disepakati sebagai salah satu ayat yang turun di kota Madinah). Untuk 


393 Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi (hal. 263). 

394 Lih. AlMuharrarAl Wajiz( 13/38). 





membuktikan riwayat pertama yang menyebutkan bahwa Walid adalah orang 
fasik, diantaranya adalah pada saat ia baru saja masuk Islam, atau ketika ia 
menyampaikan berita bohong yang sebenarnya tidak terjadi pada bani 
Mushtaliq, hingga akhirnya diturunkan firman Allah, Vjiulispu o! 

“Jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka 
periksalah dengan teliti.'” (Qs. Al Hujuraat [49]: 6) Yang akan kami jelaskan 
lebih rinci pada tafsir surah Al Hujuraat. 

Atau, cap yang disematkan oleh syariat kepada seseorang karena 
kegemarannya melakukan hal-hal keji, seperti menenggak minuman keras di 
masa khalifah Utsman, atau ketika ia m emim pin shalat Shubuhdi suatu daerah, 
kemudian setelah selesai ia menoleh ke belakang dan berkata, “Apakah kalian 
ingin menambahkan rakaatnya?” Dan masih banyak lagi lainnya yang akan 
sangat panjang pembahasannya jika kefasikannya disebutkan satu persatu. 

Kedua: Setelah pada ayat ini Allah SWT memisahkan antara orang- 
orang mukmin dan orang-orang fasik yang dikelompokkan dengan orang- 
orang kafir (kekafiran mereka ditunjukkan pada pendustaan mereka yang 
akan disebutkan dalam pembahasan ayat setelah ini). Hal ini menunjukkan 
ketidaksamaan mereka (yakni ketidaksetaraan antara orang mukmin dengan 
orang kafir). Oleh karena itu, hukuman gishash tidak berlaku diantara kedua 
kelompok yang tidak sama ini, karena salah satu syarat hukuman qishash 
adalah kesetaraan antara pembunuh dan korban yang dibunuh. 

Dalil inilah yang digunakan oleh para ulama madzhab kami (madzhab 
Maliki) untuk berhujjah atas pendapat Abu Hanifah yang memutuskan bahwa 
seorang muslim dapat dihukum gishash apabila ia membunuh seorang kafir 
dzimmi. 

Abu Hanifah berpendapat bahwa ketidaksetaraan antara orang kafir 
dengan orang mukmin yang dimaksud pada ayat ini adalah pada perkara 
ganjaran pahala di akhirat dan perkara sifat keadilan dalam persaksian di 
dunia. Sedangkan madzhab kami berpendapat bahwa ayat ini berbentuk 





umum, ketidaksetaraan mereka dalam semua hal. Ini memang benar, karena 
pada ayat ini tidak ada dalil pengkhususannya. Pendapat ini dikemukakan 
oleh Ibnu Al Arabi. 

Ketiga: Firman Allah SWT, q ,*y ^ “ Mereka tidaklah sama” Az- 

Zuj aj dan ulama lainnya mengatakan, kata ‘J* itu dapat di gunakan dalam bentuk 
tunggal atau pun dalam bentuk jamak. 

Sedangkan An-Nuhas berkata, 395 “Kata j* pada ayat ini menunjukkan 
bentuk jamak, oleh karena itu kata kerja yang digunakan juga berbentuk 
jamak (j Sfil *).” Inilah pendapat dari kebanyakan ulama ilmu Nahwu. 

Beberapa ulama lain berpendapat bahwa kalimat q .j- - pada ayat 
ini digunakan untuk dua, karena dua itu termasuk jamak, dan makna jamak 
sendiri dalam bahasa Arab adalah penggabungan, dan dua adalah hasil 
penggabungan dari satu dengan lainnya. Pendapat yang serupa juga 
disampaikan oleh Az-Zujaj. Riwayat mengenai ayat ini juga mendukung 
pendapat ini, yaitu riwayat dari Ibnu Abbas dan lainnya yang menyebutkan 
bahwa firman Allah, “ Apakah orang yang beriman ” 

maksudnya adalah, Ali bin Abu Thalib. Dan firman Allah, LL-. li if 

“Sama seperti orang yang fasik (kafir)?” maksudnya adalah, Walid bin 
Uqbah bin Abu Mu’ith. 


Firman Allah: 


lZ i ij/j IjLk ilf 


J Ijiijfuif' jiST 1 \jLs 3idjT ilfj @ bjssi]\£Z 
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395 Lih. I’rab Al Qur'an (3/296). 



“Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal shalih, maka bagi mereka surga-surga 
tempat kediaman, sebagai pahala terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan. Dan adapun orang-orang yang fasik 
(kafir), maka tempat mereka adalah neraka. Setiap kali 
mereka hendak ke luar daripadanya, mereka 
dikembalikan (lagi) ke dalamnya dan dikatakan 
kepada mereka, ‘Rasakanlah siksa neraka yang 
dahulu kamu mendustakannya’.” 

(Qs. As-Sajdah [32]: 19-20) 


Firman Allah SWT, 'v$\ 


“Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, 
maka bagi mereka surga-surga tempat kediaman” Allah SWT 
memberitahukan tentang tujuan yang akan diraih oleh kedua kelompok di 
akhirat nanti. Selain itu, di ayat yang pertama ini adalah penjelasan tentang 
tujuan untuk orang-orang yang beriman, dimana mereka akan ditempatkan di 
dalam surga Ma'wa (tempat tinggal). Kata surga dalam ayat ini disandarkan 
kepada kata tempat tinggal, karena memang tempat tinggal orang-orang yang 
beriman di akhirat nanti adalah surga, yakni mereka akan menetap di dalam 
surga. 


Sebagai pahala maksudnya adalah, sajian. Kata ini berasal 
dari kata JjaIi, yang artinya adalah sesuatu yang dipersiapkan untuk para 
tetamu. Makna ini telah kami jelaskan dalam pembahasan ayat-ayat terakhir 
dari surahAali ‘Imraan. 396 


Kata sendiri dibaca nashab karena kata ini berfungsi sebagai 
keterangan dari kata *. *L . atau bisa juga sebagai maf’ul. Maksudnya 
adalah, surga-surga yang telah dipersiapkan untuk orang-orang yang 
beriman. 


m Lih. Tafsir surahAali Tmraan, ayat 198. 


Surah As-Sajdah J 



I ji -i 'o >.jjT “Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir) f 
maksudnya adalah, mereka seakan-akan keluar dari ke imanan mereka 
menuju kekafiran. 

“Maka tempat mereka adalah neraka f maksudnya 
adalah, tempat tinggal dan tujuan mereka di akhirat nanti adalah 
neraka. 

ijjLpf t£» iij <ijf T “Setiap kali mereka hendak keluar 
daripadanya, mereka dikembalikan (lagi) ke dalamnya ,” maksudnya 
adalah, apabila kobaran api mendorong mereka ke bagian atas dari neraka, 
maka mereka akan dikembalikan lagi ke tempat semula, karena mereka sangat 
ingin keluar dan mencuri-curi kesempatan untuk dapat keluar dari siksa 
neraka. Pembahasan mengenai hal ini telah kami sampaikan dalam tafsir 
surah Al Hajj. 397 


jUfl J-Sj “Dan dikatakan kepada mereka f maksudnya adalah, Allah 
SWT berfirman kepada mereka, atau mungkin juga yang berkata adalah 
malaikat penjaga neraka. 



yang dahulu kamu mendustakannya .” Seperti yang telah kami jelaskan 
sebelumnya bahwa kata “rasa” dapat digunakan untuk sesuatu yang dapat 
dirasakan dengan indera perasa atau dapat juga digunakan untuk sesuatu 
yang dapat dirasakan oleh indera lainnya. 


Firman Allah: 


}P.JSiyltftjjS jMy&K 




'P 


397 Lih. tafsir surah Al Hajj, ayat 22. 



“Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka 
sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab 
yang lebih besar (di akhirat); mudah-mudahan mereka 
kembali (ke jalan yang benar)” 

(Qs. As-Sajdah [32]: 21) 


Firman Allah SWT, y t UT “ Dan sesungguhnya 

Kami merasakan kepada mereka sebagian adzab yang dekat (di 
dunia)” Beberapa ulama diantaranya Al Hasan, Abu Al Aliyah, Adh- 
Dhahhak, Ubai bin Ka’ab, dan Ibrahim An-Nakha’i, menafsirkan bahwa 
makna dari kalimat JiVtyli^T adalah, musibah dan segala kesulitan 
yang ditimpakan kepada manusia di dunia agar mereka dapat mengambil 
pelajaran darinya dan bertobat atas perbuatannya. 

Pendapat ini juga disampaikan oleh Ibnu Abbas. Namun disamping 
itu ia juga memiliki pendapat lain, yaitu hukuman had (hukuman di dunia 
untuk perbuatan maksiat). 

Sedangkan beberapa ulama lainnya, diantaranya Ibnu Mas’ud, 
Husain bin Ali, dan Abdullah bin Al Harits berpendapat, bahwa makna 
kalimat tersebut adalah, pertempuran dengan menggunakan senjata 
pedang pada saat perang Badar. 


Muqatil berpendapat bahwa maksudnya adalah, musim kelaparan 
yang dirasakan oleh penduduk kota Makkah selama tujuh tahun, bahkan 


pada saat itu mereka harus tega untuk memakan bangkai. 


Pendapat Muqatil ini juga disampaikan oleh Mujahid. Namun 
disamping itu ia memiliki pendapat lain, yaitu adzab kubur. Pendapat ini 


juga didukung oleh Al Barra' bin Azib. 


Semua para ulama ini berpendapat bahwa lylji*Jl maknanya 

adalah adzab neraka Jahanam yang mereka rasakan di Hari Kiamat 



nanti. 398 Kecuali sebuah riwayat dari Ja’far bin M uhammad , yang menyebutkan 
bahwa yang dimaksud dengan JsS{\ y li*JT adalah munculnya imam Mahdi 

dengan menghunuskan pedang. Sedangkan makna JiVf, adalah 

teijadinya inflasi dan naiknya harga kebutuhan pokok. 

44 Mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang 
benar).'’’ Bagi para ulama yang berpendapat bahwa makna dari kalimat 
(jiVf y ll*IT adalah pertempuran, maka yang dimaksud dengan kembali 
disini adalah orang-orang yang tersisa dari pertempuran tersebut, mereka 
kembali ke rumah-rumah mereka. 

Sedangkan menurut Mujahid dan Al Barra 4 makna dari kalimat 
adalah, semoga mereka mau bertobat dan kembali ke jalan 
yang benar. Makna ini sesuai dengan makna pada firman Allah SWT, 
1 >J w> l)lxi “Maka kembalikanlah kami (ke dunia), kami akan 

mengerjakan amal shalih." (Qs. As-Sajdah [32]: 12) 

Adapun penyebutan “keinginan untuk kembali” disebut dengan kata 
“kembali” (^_ jsr^O sama seperti penyebutan “keinginan untuk melakukan” 
dengan kata “melakukan” pada firman Allah SWT, jjjiili lij 
44 Apabila kamu hendak mengerjakan shalat." (Qs. Al Maa'idah [5]: 6) 

Hal ini juga diperkuat dengan qira ‘ah yang dibaca oleh beberapa ulama. 


398 Seluruh penafsiran ini disebutkan oleh Ath-Thabari dzlwaJami’AlBayan (21/68- 
69). 

Ath-Thabari juga menambahkan bahwa pendapat yang paling diunggulkan harusnya 
dikatakan: Sesungguhnya Allah SWT mengancam orang-orang yang fasik yang 
pendusta itu dengan hukuman yang berat di dunia, sebelum nantinya mereka akan 
dihukum dengan adzab yang tidak akan dapat mereka hindari lagi. Hukuman yang berat 
di dunia itu bermacam-macam bentuknya, apakah itu dengan kelaparan, atau dengan 
penyakit menular, atau dengan hukuman mati, atau yang lain. Ini semua adalah hukuman 
yang masih dianggap ringan, karena hukuman ini diberikan ketika mereka masih di 
dunia, dan mereka dapat bertobat sebelum akhirnya mereka harus merasakan adzab di 
akhirat nanti. Namun dalam ayat ini Allah SWT tidak mengkhususkan satu hukuman 
atas hukuman lainnya. Oleh karena itu, hukuman ini bersifat umum. 
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yaitu dengan menggunakan bentuk pasif Qira‘ah ini 

dikemukakan oleh Az-Zamakhsyari. 399 


Firman Allah: 








✓ > 9 % 


“Dan siapakah yang lebih lalim daripada orang yang telah 
diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya, kemudian ia 
berpaling daripadanya? Sesungguhnya Kami akan 
memberikan pembalasan kepada orang-orang yang 
berdosa.” (Qs. As-Sajdah [32]: 22) 


Firman Allah SWT, “Dan siapakah yang lebih lalim ” 

maksudnya adalah, tidak ada yang lebih zhalim terhadap dirinya sendiri. 

jJL “Daripada orang yang telah diperingatkan 
dengan ayat-ayat Tuhannya ,” maksudnya adalah, kecuali hanya diri mereka 
sendirilah yang lebih zhalim, setelah diperlihatkan tanda-tanda dan hujjah yang 
telah Allah berikan. 

“Kemudian ia berpaling daripadanya ?” maksudnya 
adalah, mereka justru menolaknya, tidak mau menerimanya, dan 
mengingkarinya. 

/T yu,J>JS\ {y, bj “Sesungguhnya Kami akan memberikan 
pembalasan kepada orang-orang yang berdosa” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah akan membalas semua pengingkaran dan pendustaan 
mereka. 


399 Lih. Al Kasysyaf(3/222). 



Firman Allah: 


*“i**\J ts-y- c$l» 

LU' Mf ^ d^-i © J,,^! ^ 
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“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al 
Kitab (Taurat% maka janganlah kamu (Muhammad) ragu- 
ragu menerima (Al Qur'an itu), dan Kami jadikan Al Kitab 
(Taurat) itu petunjuk bagi bani Israel. Dan Kami jadikan di 
antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan 
adalah mereka meyakini ayat-ayat Kamu Sesungguhnya 
Tuhanmu Dia-lah yang memberikan keputusan di antara 
mereka pada Hari Kiamat tentang apa yang selalu mereka 
perselisihkan padanya (Qs. As-Sajdah [32]: 23-25) 


Firman Allah SWT, ^UJ ^ S^C^=JT J»^ (251» ailj 

Jjjt^.1 ^2 iuUi-j ''Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada 

Musa Al Kitab (Taurat), maka janganlah kamu (Muhammad) ragu-ragu 
menerima (Al Qur'an itu,) dan Kami jadikan Al Kitab (Taurat) itu 
petunjuk bagi bani Israel. ” Ibnu Abbas menafsirkan, “Wahai Muhammad, 
janganlah engkau ragu-ragu untuk bertemu dengan Nabi Musa,” yaitu pada 
saat beliau dipertemukan dengannya pada malam beliau melakukan Isra' 
Mi’raj. 400 

Sedangkan Qatadah berkata, “Maksudnya, wahai Muhammad, 


400 A tsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/299) dari Ibnu Abbas. 
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janganlah engkau ragu bahwa engkau telah bertemu dengan nabi Musa AS 
pada malam Isra' Mi’raj itu.” 401 Kedua penafsiran ini tidak jauh berbeda 
maknanya 

Selain itu, ada ulama yang menafsirkan bahwa maknanya adalah, wahai 
M uhammad, janganlah engkau ragu bahwa engkau akan menemui nabi Musa 
di Hari Kiamat nanti, karena engkau memang akan dipertemukan dengannya 
disana.” 402 

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, wahai 
M uhammad, j anganlah engkau ragu penerimaan Nabi Musa terhadap Kitab 
Taurat. Pendapat ini disampaikan oleh Mujahid danAz-Zujaj. 

Se dangkan Al Hasan menafsirkan, bahwa ketika Kami memberikan Al 
Kitab kepada nabi Musa AS, ia mendapat penentangan dari kaumnya, maka 
yakinilah bahwa engkau juga akan menerima pertentangan dan pendustaan 
dari kaummu. 403 Namun penafsiran ini dibantah oleh An-Nuhas, 404 ia berkata, 
“Penafsiran ini sangat aneh, hanya saja riwayat ini disampaikan olehAmr bin 
Ubaid.” 

Ada juga yang berpendapat bahwa pada ayat ini terdapat taqdim dan 
ta 'khir (ada kalimat yang dimajukan dan ada kalimat yang diakhirkan). 
Maknanya adalah, kalian akan dicabut nyawanya oleh malaikat maut yang 
diberikan tugas sebagai pencabut nyawa. Oleh karena itu, janganlah kamu 
ragu ketika bertemu dengannya. Lalu kalimat ini diselingi oleh, 

“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al 
Kitab (Taurat)” dan firman-Nya, “Dan Kami 

jadikan Al Kitab (Taurat) itu petunjuk bagi bani Israel.” 


401 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (21/71), Al Mawardi dalam 
tafsirnya (3/299), An-Nuhas dalam Ma ’ani A l Qur 'an (5/310), dan Ibnu Athiyyah dalam 
tafcimya(13/41). 

402 Atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/299). 

403 Ibid. 

404 Lih. I’rabAlQur 'an (3/297). 


Surah As-Sajdah 



Ada dua pendapat yang berkembang seputar dhamir ha ' yang terdapat 
pada lafazh yaitu: 

1. Kembali kepada Nabi Musa, yakni dan Kami jadikan Musa itu sebagai 

hidayah. 


2. Kembali kepada Kitab Taurat, yakni dan Kami jadikan Kitab Taurat 

itu sebagai hidayah. Pendapat ini disampaikan oleh Al Hasan. 

Firman Allah SWT, tU Q^-j 

OyZjt l%i j\it “Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin- 
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka 
sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami ” Makna dari kata 
il/ adalah, pemimpin dan teladan. Selain itu, ada yang berpendapat bahwa 
maknanya adalah para nabi utusan Allah. Ada juga yang berpendapat bahwa 
maknanya adalah para ulama. 406 

Kata (ZJ ini adalah qira ‘ah dari orang-orang Kufah. Namun An- 
Nuhas berkata, 407 “Ini adalah gaya bahasa yang digunakan oleh seluruh ulama 
Nahwu, karena pada kata ini terdapat dua huruf hamzah yang digabungkan 
pada satu kata. Ini adalah salah satu ilmu Nahwu yang sangat dalam dan 
penting.” 

Penjelasannya, bentuk awal dari kata il/ adalah kemudian 

* < 

harakat kasrah pada huruf mim pertama dilimpahkan kepada huruf hamzah 
yang kedua, karena tidak mungkin membaca dua huruf hamzah yang langsung 
bersinggungan, kecuali huruf hamzah yang kedua digabungkan dengan huruf 
hamzah yang pertama, seperti yang terjadi pada kata atau kata ^T, 
seperti yang telah kami jelaskan dalam surah At-Taubah 408 . Setelah itu kedua 
huruf mim itu di-idgham-kan (digabungkan). Wallahu a ’lam. 


405 Kedua pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/299). 

406 Ibid. 

407 Lih. I’rab Al Qur'an (3/297). 

408 Lih. tafsir surah At-Taubah, ayat 12. 





Yang memberi petunjuk dengan perintah Kami” 
maksudnya adalah, para pemimpin itu membawa perintah Kami untuk 
mengajak seluruh makhluk untuk taat dan patuh kepada Kami. 

Namun ada juga ulama yang berpendapat bahwa huruf ba ‘ pada kata 

15 ib bermakna “untuk”. Maksudnya, para pemimpin itu memberi petunjuk 

> "* 

kepada manusia untuk mengikuti ajaran Kami. 

Untuk kata jjJj yang dibaca oleh jumhur dengan menggunakan harakat 
fathah pada huruf lam, dan tasydid pada huruf mim yang juga berharakat 
fathah, yang makn an ya adalah “ketika”, kata ini dibaca oleh beberapa ulama 
lainnya dengan menggunakan harakat kasrah pada huruf lam dan tanpa tasydid 
pada huruf mim (UJ ), 409 yang berarti “karena”. Maknanya, kami menjadikan 
mereka sebagai pemimpin karena kesabaran mereka. Para ulama yang 
membaca dengan qira 'ah ini antara lain adalah Yahya, Hamzah, Al Kisa' i, 
Khalaf, Ruwais, yang diriwayatkan dari Ya’qub. Qira 'ah ini pula yang dipilih 
oleh Abu Ubaid, dengan mempertimbangkan qira 'ah dari Ibnu Mas’ud yang 
menggunakan huruf ba '(Uj). 


Yang dimaksud dengan kesabaran pada ayat ini adalah kesabaran dalam 
m asalah agama terhadap perintah dan larangan yang dibebankan kepadanya 
dan atas musibah yang ditimpakan kepadanya. Namun ada juga yang 
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kesabaran disini adalah kesabaran 
untuk permasalahan dunia (zuhud). 

Firman Allah SWT, ’l J>\£s> IKJ 5^4ilT q! 

Kjjj “Sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah yang memberikan keputusan 

di antara mereka pada Hari Kiamat tentang apa yang selalu mereka 
perselisihkan padanya .” Makna dari dalam ayat ini adalah 

memutuskan balasan yang pantas untuk diberikan kepada orang-orang mukmin 
dan orang-orang kafir, hingga semua dapat menerima ganjaran sesuai dengan 


409 Qira 'ah ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (21/71) dan Ibnu Athiyyah 
tafsirnya (13/42). 


balasan yang berhak untuk mereka terima Sebuah riwayat dari An-Naqqasy 
menyebutkan makna lain, yaitu Allah yang akan memutuskan perkara antara 
para nabi dan kaumnya. 


Firman Allah: 


ZS *5il C-LiSf tiii’i oj 


“Dan apakah tidak menjadi petunjuk bagi mereka, berapa 
banyak umat-umat sebelum mereka yang telah Kami 
binasakan sedangkan mereka sendiri berjalan di tempat- 
tempat kediaman mereka itu. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Tuhan). 
Maka apakah mereka tetap tidak mendengarkan 
(memperhatikan)?” (Qs. As-Sajdah [32]: 26) 


Firman Allah SWT, jjjf “ Dan apakah tidak menjadi 

petunjuk bagi mereka. ” Beberapa ulama membaca jljJ pada ayat ini dengan 
menggunakan huruf nun di depan kata tersebut, yakni dengan dhamir 
mutakallim yang bentuknya jamak (o^). 410 Para ulama tersebut diantara 
lain adalah Abu Abdurrahman As-Sulami, Qatadah, Abu Zaid, yang 
diriwayatkan dari Ya’qub. 

An-Nuhas berkata, “Itu adalah qira 'ah yang jelas aturan tata bahasanya, 
sedangkan qira 'ah yang menggunakan hurufya' (dhamir ghaib) ada sedikit 
kerancuan yang harus dipeijelas, karena dalam tata bahasa Arab dikatakan 
bahwa sebuah fi 7 (kata kerja) pastilah memiliki fa ’il (pelaku), dan untuk 
ayat ini dimanakah fa 7/-nya? 

Para ahli bahasa Arab pun membahas permasalahan ini, Al Farra' 
410 Qira‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/42). 
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berkata, 411 “Kata pada ayat ini berada pada posisi rafa karena kata ini 

berfungsi sebagai fa ’U dari Namun pendapat ini bertentangan dengan 

peraturan dasar ilmu Nahwu, yaitu bahwa kata tanya tidak dapat dijadikan 
amil (pelaku) dari kata keija yang disebutkan sebelumnya. Selain itu, karena 
termasuk kata tanya, maka juga tidak dapat menjadi amil dari jl^. 

Sedangkan pendapat dari Abu Al Abbas menyebutkan, bahwa kata 
i 'f, menunjukkan pada “pemberian hidayah”, dan makna kata ini pada ayat 
diatas adalah, apakah hidayah mereka tidak memberi petunjuk bagi mereka? 
(fa ’il-nya. adalah hidayah itu sendiri). 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, apakah Allah 
SWT tidak memberi petunjuk kepada mereka? Dengan demikian, qira ‘ah 
yang menggunakan huruf ya' dan qira ‘ah yang menggunakan huruf ba ‘ 
bermakna sama, yakni bukankah kami telah menjelaskan bagaimana zaman- 
zaman sebelum mereka yang kafir telah dibinasakan? 

Az-Zujaj berkata, “Kata '<£ berada pada posisi nashab sebab lafazh 
u Z Jl \- Sedangkan dhamir pada kemungkinan kembali kepada 

orang-orang yang beijalan di tempat-tempat yang membinasakan, yakni 
mereka beijalan dan tidak mengambil pelajaran. Atau, kembali kepada orang- 
orang yang dibinasakan. Dengan demikian, 5 ^ ini berfungsi sebagai 
keterangan. Maksudnya, Kami membinasakan mereka yang sedang beijalan 
di kediaman mereka. 

Sedangkan makna dari firman Allah SWT, 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Tuhan). Maka apakah mereka tetap tidak mendengarkan 
(memperhatikan)?’’'’ maksudnya adalah, apakah mereka tidak mengambil 
nasehat dan pelajaran atas tanda-tanda yang telah diperlihatkan kepada 
mereka? 


411 Lih. I’rab Al Qw'an (3/298). 



Firman Allah: 



JJ;UJI<3_^ bl Ijjj jUjl 


Ojla ^ » '«‘ »1 


“Daw apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa Kami 
menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi yang 
tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan itu tanam- 
tanaman yang daripadanya (dapat) makan binatang- 
binatang ternak mereka dan mereka sendiri. Maka apakah 
mereka tidak memperhatikan ?” (Qs. As-Sajdah [32]: 27) 


Firman Allah SWT, jj bf X 3 y .jjjf “ Dan 

apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa Kami menghalau (awan 
yang mengandung) air ke bumi yang tandus ,” maksudnya adalah, apakah 
mereka tidak menyadari kesempurnaan kekuasaan Allah, yang telah 
menebarkan air hujan ke atas muka bumi yang kering dan tandus yang tidak 
tumbuh apa pun disana hingga akhirnya permukaan itu menjadi hijau dan subur. 


Az-Zamakhsyari berkata, 412 “Makna dari kata jj>JT adalah, 
permukaan bumi yang gersang tanahnya dan tidak tumbuh apa pun diatasnya, 
entah itu dikarenakan tidak adanya air, atau telah digunduli dengan sengaja, 
namun untuk tanah yang memang tidak bisa ditumbuhi sama sekali tidak 
termasuk pada kata Dalilnya, firman Allah selanjutnya, £jj ^ 

“Lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan itu tanam-tanaman .” 

Ibnu Abbas berpendapat, bahwa kata dengan nama suatu daerah 

di negeri Yaman. 


Sedangkan Ikrimah berpendapat, bahwa kata dengan nama lain 
dari negeri Dham’ai. 


412 Lih. AlKasysya/i 3/223). 
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Adh-Dhahhak berpendapat, bahwa kata dengan negeri antah 
berantah yang kering tanahnya. 

Al Farra' berkata, “ adalah negeri yang tidak ada tetumbuhan 

disana.” 413 

Al Ashma’i berkata, adalah negeri yang tidak dapat ditumbuhi 

oleh apa pun.” 


Muhammad bin Yazid mengatakan, negeri yang dimaksud dalam ayat 
ini bukanlah nama negeri tertentu, karena penyebutan kata fJ>S\ 
mempergunakan huruf alif dan lam (sebagai tanda ma ’rifah), namun berbeda 
dengan penafsiran yang disampaikan oleh Al Abbas dan Adh-Dhahhak, karena 
periwayatan yang disandarkan kepada Ibnu Abbas adalah riwayat yang shahih. 
Kata menurut riwayat Ibnu Abbas adalah sifat, dan sifat yang ma ’rifah 

itu memang menggunakan huruf alif dan lam. Kata ini diambil dari kalimat 
3 j (seseorang yang tidak memiliki apa-apa kecuali sesuap makanan 

saja). 


Atau bisa juga kalimat f f f. (unta yang memakan apa saja yang 
ditemukannya), fi*fr liCJ (pedang yang sangat tajam yang dapat memotong 
apa saja), ^ jjJl ’cSff r (belalang itu memakan rerumputan dengan 

sangat cepat). 


Al Farra' dan ulama lainnya juga meriwayatkan bentuk lain dari kata 
ini, yaitu ffr, j’Jr, dan 3, yang semuanya menjadi empat bentuk (ditambah 
dengan ffr yang disebutkan pada ayat tadi). 

Ada pula yang meriwayatkan bahwa makna kata adalah suatu 

daerah yang tidak memiliki sungai dan jauh dari lautan, daerah itu hanya 
terbasahi oleh hujan satu kali saja dalam setahun, dari hujan ini para penduduk 
daerah tersebut dapat menanami tanaman mereka sebanyak tiga kali dalam 
setahun. 


413 Seluruh penafsiran ini dapat dilihat dalam Tafsir Ath-Thabari (21/82-73), Tafsir 
Ibnu Katsir (6/373), Tafsir Al Mawardi (3/300), dan Ma 'ani Al Qur'an (5/312). 



Sementara itu Mujahid berpendapat, bahwa adalah daerah- 
daerah yang dilalui oleh sungai Nil. 

^1 tzjj “Lalu Kami 

tumbuhkan dengan air hujan itu tanam-tanaman yang daripadanya 
(dapat) makan binatang-binatang ternak mereka dan mereka sendiri. 
Maka apakah mereka tidak memperhatikan?” maksudnya adalah, dengan 
air hujan yang melimpah itu Kami menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang dapat 
dimakan oleh hewan ternak berupa rerumputan dan tumbuh-tumbuhan yang 
dapat dimakan oleh kalian berupa buah-buahan, biji-bijian, sayur-sayuran, 
dan lain sebagainya. Apakah kalian masih buta dan tidak dapat melihat bahwa 
kami mampu untuk membalik keadaan apa pun. 

T .afa?h r.disini terhubung dengan ’l pada kalimat sebeliannya. 
Sedangkan berada pada posisi nashab karena berfungsi sebagai sifat 

dari kalimat secara keseluruhan. 414 

Firman Allah: 

• .d „ - ->* * i * ’ 'Ku K' ' t i'' 

U/«3Oj 'Ala 

Oofri-M 

“Dan mereka bertanya, ‘Bilakah kemenangan itu (datang) 
jika kamu memang orang-orang yang benar? 9 Katakanlah, 
‘Pada hari kemenangan itu tidak berguna bagi orang-orang 
kafir iman mereka dan tidak (pula) mereka diberi 
tangguh (Qs. As-Sajdah [32]:28-29) 


Firman Allah SWT, oj 'A* S “ Dan 

mereka bertanya, ‘Bilakah kemenangan itu (datang) jika kamu memang 


414 Lih. I’rab Al Qur 'an (3/299). 




orang-orang yang benar ?” Kata 'Jy> pada ayat ini berada pada posisi rafa ’, 
atau bisa juga kata ini berada pada posisi nashab sebagai zharaf (keterangan 
waktu). 415 

* 9 ''T-* 

Qatadah berpendapat bahwa kata pada ayat ini bermakna 
ketetapan (keputusan). 416 Sedangkan Al Farra' dan Al Qutabi menafsirkan 
bahwa maknanya adalah fathu Makkah (penaklukan kota Makkah). 417 
Namun pendapat yang paling diunggulkan adalah pendapat Mujahid yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah Hari Kiamat 418 


Diriwayatkan bahwa ketika itu orang-orang mukmin berkata, “Allah 
SWT akan menetapkan hukuman bagi kita semua pada Hari Kiamat nanti, 
orang-orang yang berbuat kebaikan akan diganjar dengan kebaikan pula, 
sedangkan orang-orang yang berbuat keburukan akan dihukum dengan 
hu kuman yang setimpal,” maka orang-orang kafir pun berkata dengan nada 
mengejek, “Kapankan datangnya hari ketetapan itu?” 419 Maksudnya, hari 
keputusan dan diberlakukannya hukuman itu. 


Terkadang seorang hakim yang memutuskan hukuman juga disebut 
dengan sebutan Al Fatih (£uUJ') atau Al Fattah (^lliil), karena dari 
tangannyalah sesuatu dapat terbuka, terkuak, dan menjadi rinci serta jelas. 


Dalam Al Qur'an disebutkan, ohj “Ya Tuhan kami, 


berilah keputusan antara kami dan kaum kami dengan hak (adil).” (Qs. 
Al A’raaf [7]: 89) Makna dari kata ini telah kami uraikan secara rinci pada 
tafsir surah Al Baqarah 420 dan surah lainnya. 


Firman Allah SWT, 'Jh V3 &$£*** "3 (y. D 5 


4,5 Lih. Vrab Al Qur 'an (3/299). 

416 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur 'an (5/313) dari Qatadah. 

417 Lih. Ma 'ani Al Qur'an (5/333). 

418 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (21/73), An-Nuhas dalam 
Ma ‘ani Al Qur 'an (5/313), dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/43). 

419 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (21/73) dari Qatadah. 

420 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 76. 


Surah As-Sajdah j 



OjjjkJ “ Katakanlah, ‘Pada hari kemenangan itu tidak berguna bagi 
orang-orang kafir iman mereka dan tidak (pula) mereka diberi tangguh 
Kata 'f dibaca nashab karena kata ini berfungsi sebagai zharaf. Namun Al 
Farra' juga membolehkan kata ini dibaca rafia ’ (dengan menggunakan harakat 
dhammah pada huruf mim)) 21 


Adapun firman Allah SWT, Vj oiolT ^ 


“Tidak berguna bagi orang-orang kafir iman mereka dan tidak (pula) 
mereka diberi tangguh ,” maksudnya adalah, mereka tidak lagi memiliki 
kesempatan untuk bertobat. Apabila kata di sini diartikan dengan perang 

Badar, maka kaum musyrikin pada saat itu semuanya tewas. Sedangkan jika 
diartikan dengan fiathu Makkah (penaklukan kota Makkah), maka pada 
saat itu mereka yang melarikan diri dikej ar dan dihukum mati oleh Khalid bin 


Walid. 


Firman Allah: 



“Maka berpalinglah kamu dari mereka dan tunggulah, 
sesungguhnya mereka (juga) menunggu ” 

(Qs. As-Sajdah [32]: 30) 

Firman Allah SWT, “ Maka berpalinglah kamu dari 

mereka. ” Diriwayatkan bahwa maknanya adalah, kamu tidak perlu mengambil 
peduli dengan omong kosong mereka, dan kamu juga tidak perlu menjawab 
perkataan mereka kecuali dengan jawaban yang diperintahkan kepadamu. 

Ibnu Abbas berpendapat bahwa makna firman ini adalah, berpalinglah 
dari kaum Quraisy dan orang-orang musyrik Makkah. 


421 Lih. Ma 'ani Al Quran (2/333). 




„"'T “Dan tunggulah, sesungguhnya mereka 
(juga) menunggu maksudnya adalah, tunggulah kebenaran janji Allah 
kepadamu, tunggulah hari fath (yang disebutkan pada ayat sebelum ini), hari 
dimanaAllah SWT memutuskan ketetapan yang akan memenangkanmu. 


Beberapa ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan hari yang 
ditunggu pada ayat ini adalah hari peperangan Badar. 


Diriwayatkan bahwa ayat ini telah di-nasakh oleh firman Allah SWT, 
jjb !Jsiii “Maka bunuhlah orang-orang musyrikin 
itu dimana saja kamu jumpai mereka." (Qs. At-Taubah [9]: 5) 


Namun riwayat lain menyebutkan bahwa ayat ini tidak di-nasakh oleh 
ayat manapun, dan perintah menunggu tetap berlaku, karena hal ini sama 
seperti halnya ketika teijadi gencatan senjata, dimana perintah peperangan 
tetap berlaku walaupun keadaannya pada waktu itu tidak boleh mengadakan 
peperangan, atau seperti keadaan lainnya. 

Apabila ada yang mengatakan, bagaimana mungkin mereka menunggu 
Hari Kiamat, sedangkan mereka tidak beriman kepada Hari Kiamat? 


Untuk menjawab pertanyaan ini ada dua kemungkinan: (1) maknanya 
mereka menunggu kematian, dan kematian adalah salah satu penyebab Hari 
Kiamat De ngan makna ini maka menunggu Hari Kiamat berarti makna kiasan, 
dan (2) sebagian dari mereka ada yang meragui Hari Kiamat dan sebagian 
yang lainnya mengimaninya. Dengan makna ini maka ayat diatas dapat menjadi 
jawaban atas kedua kelompok ini. Wallahu a ’lam. 

Kata yang menggunakan harakat kasrah pada huruf zha' 

ini dibaca oleh Ibnu As-Sumaiqa’ dengan menggunakan harakat fathah 
( Qira ‘ah yang sama juga disebutkan oleh sebuah riwayat dari 

Mujahid dan Ibnu Muhaishin. 


422 Qira ‘ah Ibnu As-Sumaiqa’ ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/ 
43) dan Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf{ 3/224). 



Namun qira ‘ah ini dibantah oleh Al Farra', ia mengatakan, qira ‘ah ini 
tidak dapat dibenarkan kecuali dengan idhmar (ada kata yang tidak 
disebutkan). Perkiraan maknanya adalah, j*# OjJkI» ^(sesungguhnya 
mereka juga menunggu mereka). 

Abu Hatim juga berpendapat bahwa gir a ‘ah yang paling benar adalah 
qira ‘ah yang menggunakan harakat kasrah. Maknanya adalah, tunggulah 
adzab untuk mereka, karena mereka juga menunggu kematianmu. 

Beberapa ulama ada yang mendukung gir a ‘ah yang dibaca oleh Ibnu 
As-Sumaiqa’, mereka mengatakan, qira ‘ah yang menggunakan harakat fathah 
itu bermakna, tunggulah kebinasaan mereka, karena berhak untuk ditunggu 
kebinasaannya. Maksudnya, mereka itulah yang pasti akan diadzab dan binasa, 
dan tunggulah saatnya ketika itu terjadi, sesungguhnya para malaikat di atas 
langitjugamenunggu saat itu. Makna ini disampaikan oleh Az-Zamakhsyari, 423 
dan ini adalah makna yang diambil dari pendapat Al Farra'. Wallahu a ’lam. 


423 Lih. Al Kasysyaf (3/224). 
















Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang 


Seluruh ulama sepakat bahwa surah ini termasuk surah Madaniyyah 
(surah yang diturunkan setelah Nabi SAW berhijrah ke kota Madinah). 424 
Surah ini juga diturunkan berkenaan dengan kisah orang-orang munafik, saat 
mereka mencerca, menyakiti, dan menyinggung Nabi SAW tentang pernikahan 
yang dilakukan oleh beliau atau pun lainnya. 

Surah ini mencakup tujuh puluh tiga ayat. Namun diriwayatkan bahwa 
sebelumnya ayat-ayat pada surah ini beijumlah hampir sama dengan jumlah 
ayat pada surah Al Baqarah, akan tetapi beberapa ayat di dalam surah ini 
telah di -nasakh sebelum Nabi SAW wafat, yang ada hanya tekstualnya saja 
dan ada pula yang secara tekstual serta hukumnya telah di -nasakh. 

Diantara ayat-ayat yang di -nasakh itu adalah ayat hukuman bagi para 
orang tua yang berzina. Ayat tersebut di-nasakh secara tekstual namun tidak 

/ t , 

secara hukum, ayat itu adalah firman Allah SWT, 

'i&S 5s3t “Apabila seorang laki-laki 

yang sudah renta dan seorang perempuan yang sudah renta melakukan 


Ji 'j* 4>!'j 0^ 



424 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (13/45), Al Bahr Al Muhith (7/210) dan Ma'ani Al 
Qur'an, karyaAn-Nuhas (5/317). 



perbuatan zina, maka hukuman rajam (juga berlaku bagi mereka, 
bahkan) mereka lebih berhak untuk menerimanya, sebagai hukuman 
(balasan) dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana .” 

Riwayat ini disampaikan oleh Abu Bakar Al Anban, dan Ubai bin Ka’ab. 
Riwayat ini mempertegas bahwa Allah SWT telah mengangkat beberapa ayat 
dari surah Al Ahzaab hingga jumlahnya tidak seperti kala diturunkan. 

Riwayat dari Ahmad bin Haitsam bin Khalid menyebutkan, diriwayatkan 
dari Abu Ubaid Al Qasim bin Sallam, dari Ibnu Abu Maryam, dari Ibnu 
Lahi’ah, dari Abu Al Aswad, dari Urwah, dari Aisyah, ia pernah berkata, 
“Dahulu pada zamanNabi SAW masih hidup, surah Al Ahzaab itu mencakup 
sekitar dua ratus ayat. Namun setelah penulisan mushhaf (setelah Al Qur'an 
dibukukan dan dipisah-pisahkan mana yang telah di -nasakh dan mana yang 
tidak), jumlah ayat dalam surah Al Ahzaab tidak mencapai angka tersebut, 
namun hanya mencapai yang seperti kita lihat sekarang.” 

Mengomentari riwayat ini, Abu Bakar berkata, “Makna dan perkataan 
limm nl m ukminin Aisyah ini adalah bahwa Allah SWT telah mengangkat 
beberapa ayat dari surah Al Ahzaab hingga tidak lebih dari apa yang kita 
baca sekarang. 


Menurut saya (Al Qurthubi): Ini adalah salah satu bentuk hukum 
nasakh, seperti yang telah kami jelaskan pada surah Al Baqarah, berikut 
dengan pendapat-pendapat para ulama mengenai hal itu. 425 


Riwayat dari Zirr menyebutkan bahwa Ubai bin Ka’ ab pernah bertanya 
kepadaku, “Berapa banyakkah ayat Al Ahzaab sekarang ini?” Aku menjawab, 
“Tujuh puluh tiga ayat.” Lalu ia berkata, “Demi Allah, sebelumnya ayat-ayat 


pada surah ini hampir menyamai ayat-ayat pada surah Al Baqarah, atau bahkan 
lebih panjang. (Sebelum di -nasakh) kami membaca salah satu ayat rajam 
dari surah ini, yaitu firman Allah SWT, *s«l* \A) tot 


425 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 106. 



“Apabila seorang laki-laki yang sudah renta 
dan seorang perempuan yang sudah renta melakukan perbuatan zina, 
maka hukuman rajam (juga berlaku bagi mereka, bahkan) mereka lebih 
berhak untuk menerimanya, sebagai hukuman (balasan) dari Allah. Dan 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”* 26 

Maksud dari Ubai adalah bahwa ayat ini termasuk ayat yang di -nasakh 
dari Al Qur'an secara tekstual. 

Namun dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa ayat-ayat lain selain 
yang disebutkan pada surah ini sebenarnya tercantum pada suatu shahifah 
(lembaran) di rumah Aisyah, mram. shahifah itu telah termakan oleh binatang- 
binatang kecil (semacam rayap dan sebangsanya). Ini tentunya riwayat yang 
dikarang oleh sekte Rawafidh dan orang-orang yang sesat. 


Firman Allah: 




- " / 



“Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu 
menuruti (keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 1) 


Firman Allah SWT, 'Jii “Hai Nabi, bertakwalah kepada 

Allah. ” Kata pada lafazh ini dapat digabungkan dengan hurufnya' 

(huruf yang berfungsi untuk menyeru), karena huruf nida' pada ayat ini 

426 A tsar ini disebutkan oleh Abdurrazaq dalam Al Mushannaf. Riwayat ini juga 
disebutkan oleh beberapa ulama lainnya, diantaranya: Ath-Thayalisi, Sa’id bin Manshur, 
Abdullah bin Ahmad, Ibnu Mani’, An-Nasa‘i, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Al Anbari, Ad- 
Daraquthni dalam Allfrad, Hakim, IbnuMardawaih, dan Adh-Dhiya' dalam AlMukhtarah 
(5/179). 


Surah Al Ahzaab | 




berbentuk mufrad (tunggal), dengan tujuan agar lebih menekankan peringatan 
yang akan disampaikan. Sedang kata 1 JX\ berfungsi sebagai na ’at. Hal ini 
disetujui oleh hampir seluruh ulama ilmu Nahwu, kecuali Al Akhfasy, yang 
mengatakan bahwa kata ^JLlT ini berfungsi sebagai shilah untuk kata , 427 

Namun pendapat Al Akhfasy ini dibantah olehMakki, ia berkata, “Dalam 
bahasa Arab, tidak diketahui adanya ism mufrad yang menjadi shilah untuk 
kata yang lain.” 

Bantahan yang tidak jauh berbeda juga disampaikan oleh An-Nuhas, 
ia berkata, 428 “Kebanyakan ulama ilmu Nahwu tidak membenarkan hal ini, 
karena shilah hanya digunakan pada kalimat saja. Mungkin kesalahannya itu 
terletak pada sebutannya saja, karena na ’at lazim sering disebut dengan 
sebutan shilah, seperti yang dilakukan oleh orang-orang Kufah, dimana 
mereka menyebut na ’at nakirah itu sebagai shilah 

Kebanyakan ulama ilmu Nahwu juga menyebutkan alasan lainnya, yaitu 
bahwa kata ^jT yang berfungsi sebagai na ’at ini juga tidak dapat dibaca 
nashab, karena kata ini hanya menempati posisi pengganti saja. Namun hal 

ini diperbolehkan olehAlMa 2 dni,karena kalimat ini saina halnya dengan kalimat 

Uija) t ilj U (wahai Zaid yang cerdik), dimana pada kalimat ini kata JuJA i 
menggunakan harakat fathah (sebagai tanda nashab ), padahal kata ini hanya 
menempati posisi pengganti saja 

Namun sekali lagi pendapat ini dibantah olehMakki, ia berkata. Contoh 

yang diberikan ini adalah contoh na ’at yang bisa dihilangkan kapan saja, 
sedangkan na ’at ‘J pada ayat tersebut tidak dapat dihilangkan begitu saja. 
Oleh karena itu, tidak baik untuk dibaca nashab. Selain itu, karena na at ^t 
pada ayat ini adalah orang yang dimaksudkan. Oleh karena itu, posisi nashab 
lebih tidak baik lagi. 

Mengenai sebab turunnya ayat ini, sebuah riwayat menyebutkan bahwa 

427 Lih. I’rab Al Qur'an (3/301). 

428 Ibid. 




setelah Rasulullah SAW berhijrah ke kota Madinah, beliau sangat 
me ngin g ink an beberapa kelompok Yahudi untuk turut masuk ke dalam Islam, 
diantaranya adalah bani Quraizhah, bani Nadhir, dan bani Qainuqa. Memang 
beberapa orang diantara kelompok-kelompok tersebut ada yang mengikuti 
ajakan beliau, namun ternyata mereka malah menusuk Islam dari belakang 
dan menjadi orang-orang munafik. Walaupun demikian, Nabi SAW tetap 
memperlakukan mereka dengan lembut, beliau selalu memberi penghormatan, 
entah itu kepada orang-orang yang masih muda maupun kepada orang-orang 
yang dituakan diantara mereka. Apabila salah seorang dari mereka ada yang 
berbuat suatu keburukan, beliau tidak segan-segan untuk memaafkannya, 
bahkan beliau juga selalu mendengarkan apa yang mereka inginkan. Karena 
kelembutan beliau inilah ayat diatas diturunkan. 429 

Di samping itu, ada yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan kisah yang disampaikan oleh Al Wahidi, Al Qusyairi, Ats- 
Tsa’labi, Al Mawardi, dan beberapa ulama lainnya, tentang orang-orang kafir 
Makkah, diantaranya adalah Abu Sufyan bin Harb, Ikrimah bin Abu Jahal, 
dan Abu Al A’war Amr bin Sufyan, yang datang ke kota Madinah untuk 
menemui dan berbicara kepada Abdullah bin Ubai bin Salul, pemimpin orang- 
orang munafik setelah terjadinya perang Uhud. Bahkan, Nabi SAW sendiri 
secara langsung memberikan izin dan juga jaminan keamanan untuk mereka, 
agar mereka dapat berbicara kepada Abdullah bin Ubai. 

Setelah selesai berbicara, mereka langsung menghadap Nabi SAW yang 
kebetulan saat itu sedang bersama dengan Umar bin Khaththab. Kemudian 
kedua utusan mereka, Abdullah bin Sa’ ad bin Abu S arah dan Tha’mah bin 
Abiraq, berkata kepada Nabi SAW, “Janganlah engkau sebut-sebut lagi 
Tuhan-Tuhan kami, Latta, Uzza, dan Manat. Apabila engkau ingin 
menyebutnya katakanlah bahwa Tuhan-Tuhan kami itu dapat memberikan 
syafaat dan mencegah hukuman bagi siapa saja yang mau menyembahnya. 


429 Riwayat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (7/210). 


Surah Al Ahzaab j 
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Jika engkau melakukan hal itu, maka kami tidak akan mengganggumu dan 
Tuhanmu lagi.” 

Setelah mendengar hal ini, raut muka Nabi S AW langsung berubah, 
bahkan Umar yang sedang berada di sana bersama dengan beliau pun langsung 
berkata, “Wahai Rasulullah, izinkanlah aku untuk membunuh mereka.” Namun 
Nabi SAW menjawab, “ Sesungguhnya aku telah memberikan jaminan 
keamanan bagi mereka .” 

Sambil berusaha memendam amarahnya yang sangat tinggi, Umar 
berkata kepada orang-orang kafir itu, “Pergilah kalian dari sini dengan 
membawa murka dan laknat dari Allah!” Nabi SAW kemudian menyetujui 
hal itu dan mengusir mereka dari kota Madinah. Lalu turunlah ayat ini. 430 

tJSi t£hj maksudnya adalah, wahai Muhammad, takutlah kamu 
hanya kepada Allah. 

'j} “Dan janganlah kamu menaati orang-orang kafir 
itu ” maksudnya adalah, janganlah kamu takut dan menuruti saja kemauan 
orang-orang kafir Makkah itu, seperti Abu Sufyan, Abu Al A’ war, dan Doimah. 

OiiAiLljTj maksudnya adalah, dan juga orang-orang munafik dari 
penduduk Madinah, seperti Abdullah bin Ubai bin Salul,Tha’mah, Abdullah 
bin Sa’ad bin Abu Sarah. 

UJiP jlis.jj “Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui ,” 
maksudnya adalah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui seberapa kafir dan 
munafiknya mereka. 

i f “Lagi Maha Bijaksana ,” maksudnya adalah, Allah juga Maha 

Mengetahui apa yang harus ditimpakan kepada mereka. 

Dalam riwayat yang hampir sama juga yang disebutkan oleh Az- 
Zamakhsyari, ia berkata: 431 Diriwayatkan bahwa Abu Sufyan bin Harb, Dcrimah 


430 Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi (hal. 264). 

431 Lih. AlKasysyafi 3/225). 




bin Abu Jahal, Abu Al A’war As-Sulami datang ke kota Madinah bertemu 
denganNabi S AW untuk mengadakan gencatan senjata antara kaum muslimin 
dengan orang-orang kafir Makkah. 

Orang-orang kafir ini juga didukung oleh antek-antek kaum munafik 
dari kota Madinah, diantaranya Abdullah bin Ubai, Ma’tab bin Qusyair, dan 
Jadd bin Qais. Kemudian mereka berkata kepada Nabi SAW, “Janganlah 
engkau sebut-sebut lagi Tuhan-Tuhan kami.” (Apa yang dikatakan oleh mereka 
dan apa yang diriwayatkan selanjutnya hampir sama seperti yang disebutkan 
pada riwayat sebelumnya). 

Ayat ini diturunkan setelah orang-orang kafir itu melanggar gencatan 
senjata yang telah disepakati bersama dan mereka juga tidak menghormati 
peijanjian yang telah dirumuskan sebelumnya. 

“ Janganlah kamu menaati orang-orang kafir itu,” 
maksudnya adalah, janganlah kamu menuruti keinginan orang-orang kafir 
Makkah. 

maksudnya adalah, dan juga orang-orang munafik dari 
penduduk Madinah. 

Ada pula yang meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan kisah penduduk Makkah yang mengajak Nabi SAW untuk mengikuti 
ajaran nenek moyang mereka dan meninggalkan apa yang didakwahkannya 
saat itu. Mereka bersedia untuk memberikan setelah dari seluruh harta mereka, 
bahkan mereka bersedia untuk menikahkan beliau dengan anak perempuan 
dari Syaibah bin Rabiah. Para kaum munafik pun tak mau kalah, mereka juga 
mengancam Nabi SAW dengan mengatakan bahwa orang-orang kafir dari 
kota Makkah itu tak segan-segan untuk membunuh beliau apabila beliau 
menolak keinginan mereka. Lalu diturunkanlah ayat ini. 432 


432 Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/180), dan 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/210). 


Surah Al Ahzaab 1 
_ L 


An-Nuhas berkata, 433 “Firman Allah SWT pada ayat ini yang 
menyebutkan, UJi <_ * ■ jj ‘ Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana ini menunjukkan bahwa Nabi 
S AW pada saat itu sedikit condong kepada mereka dengan harapan mereka 
mau masuk ke dalam Islam. Maksudnya, kalau saja kecondonganmu kepada 
mereka itu akan bermanfaat maka Allah SWT tidak akan melarangmu, karena 
Ia Maha Bijaksana terhadap setiap keputusan dan Maha Mengetahui apa 
yang ada di dalam hati mereka.” 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa obyek yang dituju dalam ayat 
ini bukan hanya kepada Nabi S AW, namun juga titah kepada umatnya secara 
keseluruhan. 


Firman Allah: 



bjzi&t biftST ^ -^J 


ySj Mj 3 Jp 




“Dan ikutilah apa yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. Dan bertawakkallah kepada Allah. Dan 
cukuplah Allah sebagai Pemelihara.” 

(Qs. Al Ahzaab [33]: 2-3) 


Firman Allah SWT, jOJJ “ Dan ikutilah apa 

yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu ,” maksudnya adalah, terapkanlah 
segala yang tercantum di dalam Al Qur' an. 

Dapat diambil kesimpulan dari ayat ini bahwaNabi S AW dilarang untuk 
mengikuti apa yang menjadi kebiasaan orang-orang jahiliyah dalam beribadah. 


433 Lih. l’rab Al Qur'an (3/301). 


[^Tafsir Al Qurthubi 



Selain itu, ayat ini mengandung perintah untuk beijihad dan mengacuhkan 
mereka. Juga, ayat ini mengandung dalil yang menj elaskan agar tidak mengikuti 
suatu pendapat apabila terdapat dalil nashshi (ayat Al Qur' an atau Hadits) 
yang bertentangan dengannya. 

Titah pada ayat ini juga tidak hanya untuk Nabi S AW, tapi juga untuk 
seluruh umatnya. 

(t-*- ojllif lL olf'iiiT * 1 j j “Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan Jumhur ulama membaca ojLiS 
dengan menggunakan huruf ta' mukhathab (huruf ta' dhamir mutakallim, 
yakni kata ganti orang kedua jamak). Qira 'ah ini pula yang dipilih oleh Abu 
Ubaid dan Abu Hatim. 

Sedangkan As-Sulami, Abu Amr, dan Ibnu Abu Ishak, membacanya 
dengan lafazh y yilT —yakni dengan hurnfya' di awal kata—karena berfungsi 
sebagai khabar. 434 Mereka juga membaca dengan qira ‘ah yang sama pada 
ayat kesembilan, qJ llS LL iST“ Dan adalah Allah Maha 

Melihat akan apa yang kamu kerjakan .” (Qs. Al Ahzaab [33]: 9) 

“Dan bertawakallah kepada Allah” maksudnya 
adalah, bersandarlah hanya kepada Allah dalam setiap keadaan, karena Allah 
saja yang dapat mencegah kemudharatan yang akan mereka lakukan 
terhadapmu. 

“Dan cukuplah Allah sebagai Pemelihara 
maksudnya adalah, Allah sudah terlalu cukup untuk memelihara dan menjaga 
kamu dari segala sesuatu. 

Seorang guru dari negeri Syam meriwayatkan, bahwa sebuah delegasi 
dari bani Tsaqif pernah menghadap Nabi SAW dan meminta beliau untuk 
tidak mengganggu Lata (berhala yang selalu disembah oleh bani Tsaqif) selama 
satu tahun. Mereka juga berkata, “Agar kaum Quraisy menyadari bahwa 

434 Qira‘ah dengan huruf ya' (dhamir ghaib ) ini termasuk qira‘ah sab’ah yang 
mutawatir, seperti yang disebutkan dalam .4/ Iqna ‘{112 10). 


Surah Ai Ahzaab ) 


kami berada di belakangmu.” Kemudian Nabi SAW pun menjadi sedikit 
bimbang dengan perkataan mereka ini, lalu turunlah firman Allah SWT, 
blsSj Jp “Dam bertawakallah kepada Allah. Dan 

cukuplah Allah sebagai Pemelihara Maksudnya adalah, hilangkanlah 
kebimbanganmu dan berserah dirilah hanya kepada Allah, karena Allah sudah 
terlalu cukup bagimu untuk jadi sandaran dan penjagamu. 

Kata JiiL sendiri berada pada posisi rafa ’ karena berfungsi sebagai 
fa’il (pelaku). Sedangkan kata berada pada posisi nashab karena 
berfungsi sebagai keterangan atau penjelasan. 435 


Firman Allah: 


JS- 4 JZ- d 

,J3-J fi/i (A JZ- Uj ojy» 

✓ ^ ^ ^ > V 1. ^ i, 


“Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua 
buah hati dalam rongganya; dan Dia tidak menjadikan 
istri-istrimu yang kamu zhihar itu sebagai ibumu, dan Dia 
tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak 
kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah 
perkataanmu di mulutmu saja. Dan Allah mengatakan 
yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang 
benar)” (Qs. Al Ahzaab [33]: 4) 


Dalam ayat ini dibahas lima masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, ^ J*?- k» 


435 Lih. VrabAl Qur 'an (3/302). 



u Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam 
rongganya. ” Muj ahid meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan kisah seorang laki-laki dari kaum Quraisy yang sering disebut dzul 
qalbain (pemilik dua hati) karena kecerdikan yang ia miliki. Bahkan ia pernah 
berkata, “Di dalam rongga dadaku ini terdapat dua hati, dan aku dapat 
mengoptimalkan salah satu dari keduanya lebih baik daripada satu hati 
yang dimilik i oleh Muhammad.” 436 

Mujahid juga menambahkan bahwa laki-laki ini berasal dari kaum 
Fihr. Riwayat ini hampir serupa dengan riwayat yang disampaikan oleh 
Al Wahidi, Al Qusyairi, dan beberapa ulama lainnya, yang mengatakan 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah Jamil bin Ma’mar Al 
Fihri. Ia adalah orang yang dapat menghafal apa pun yang ia dengar, sampai- 
sampai orang-orang berkata, “Tidak akan ada seorang pun yang dapat 
menghapal seperti itu kecuali ia memiliki dua hati.” 

Selain itu, ia dengan congkaknya pernah berkata, “Aku memiliki dua 
hati, dan aku dapat mempergunakan kedua hatiku ini dengan lebih baik 
daripada satu hati yang dimiliki oleh Muhammad.” 

Namun, saat kaum musyrik Makkah dikalahkan oleh kaum muslim 
pada perang Badar, terlihatlah Jamil bin Ma’mar, yang termasuk kaum 
musyrik, naik di atas untanya dengan keadaan lusuh. Uniknya, salah satu 
alas kakinya dipakai di kaki dan yang satunya lagi dipakai di tangannya. 
Abu Sufyan yang merasa aneh dengan kondisi Jamil saat itu segera bertanya, 
“Apa yang teijadi denganmu? Mengapa salah satu alas kaki itu kamu pakai 
di kakimu, sedangkan yang lainnya kamu pakai di tanganmu?” Ia menjawab, 
“Iyakah? Aku merasa aku sudah memakainya di kedua kakiku.” 

Setelah itu orang-orang pun menyadari bahwa Jamil tidak mungkin 
memiliki dua hati, karena apabila ia memiliki dua hati tidak mungkin ia akan 


436 Atsar ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-DiurAlMantsur (5/180), Al Faryabi, 
Ibrtu Abu Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, dari Mujahid. 




terlupa dan memakai alas kakinya di tangannya. 437 

As-Suhaili juga meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
Hpngan kisah Jamil bin Ma’mar Al Jumahi. Ia adalah anak laki-laki dari Ma’mar 
bin Hubaib bin Wahab bin Hudzafah bin Jamh. Dialah yang dipanggil dzul 
qalbain hingga diturunkan ayat ini. 

Menurut saya (Al Qurthubi>: Riwayat-riwayat ini menyebutkan 
bahwa ayat diatas diturunkan berkenaan dengan kisah Jamil bin Ma’mar, 
namun ada juga riwayat lain yang menyebutkan riwayat yang berbeda, 
seperti riwayat yang disebutkan oleh Az-Zamakhsyari 438 yang menyebutkan 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah Jamil bin Asad Al Fihn. 

Riwayat lain dari Ibnu Abbas menyebutkan, bahwa penyebab 
diturunkannya ayat ini adalah karena beberapa orang munafik berkata, 
“Sesungguhnya Muhammad itu memiliki dua hati, karena dahulu ia 
berpegangan pada sesuatu, namun setelah itu ia lepaskan dan berpindah kepada 
lainnya, namun setelah itu ia berpindah lagi dan berpegangan pada yang 
pertama.” 

Perkataan ini mereka ucapkan hanya karena ingin memfitnah Nabi SAW 
saja. Oleh karena itu, Allah SWT segera memberi pembelaan terhadap beliau 
dengan menurunkan ayat ini. 439 

Di samping itu, ada yang meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan kisah Abdullah bin Khathal. 440 

Sedangkan Az-Zuhri dan Ibnu Hibban mengatakan bahwa ayat ini 
diturunkan sebagai perumpamaan untuk permasalahan Zaid bin Haritsah yang 
diasuh dan diangkat sebagai anak oleh Nabi SAW. Dengan demikian, maka 


437 Riwayat ini disebutkan oleh Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 264). 

438 Lih. Al Kasysyaf (3/226). 

439 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (21/74) dan Az- 
Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf{ 3/226). 

440 Riwayat ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’aniAlQur'an (5/319). 



makna ayat ini adalah, sebagaimana seseorang tidak akan memiliki dua hati 
maka begitu juga dengan seorang anak, ia tidak mungkin berasal dari dua 
ayah. 

Namun pendapat ini dibantah oleh An-Nuhas, ia berkata, 441 “Pendapat 
ini sangat lemah sekali dan tidak dapat dibenarkan dari segi bahasa.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini adalah perumpamaan bagi 
orang yang melakukan zhihar. i 442 Dengan demikian, maka makna ayat ini 
adalab J sebagaimana seseorang tidak akan memiliki dua hati maka begitu 
juga dengan istrinya yang dimiripkan dengan ibunya. Ia tidak akan mungkin 
menjadi ibunya, karena ia tidak mungkin berasal dari dua ibu. 

Ada pula yang menafsirkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
kisah seorang munafik yang pernah berkata, “Aku memiliki dua hati, yang 
pertama menyuruhku untuk berbuat seperti ini, sedangkan yang kedua 
menyuruhku untuk berbuat seperti itu.’ ’ Lalu ayat ini diturunkan untuk menghalau 
terj adinya kemunafikan. 

Lebih jauh, ada yang berpendapat bahwa keimanan kepada Allah SWT 
dan kekafiran itu tidak akan mungkin bersatu dalam satu hati, sebagaimana 
dua hati tidak mungkin berkumpul dalam satu raga. Maknanya, tidak mungkin 
dua kepercayaan yang berbeda dapat berkumpul dalam satu hati. 

Namun inti dari ayat ini secara keseluruhan adalah, membantah 
kepercayaan yang diyakini oleh orang-orang Arab pada waktu itu, dan 
sekaligus memberitahukan tentang hakikat kebenarannya. Wallahu a ’lam. 


441 Lih. Ma ’aniAl Qur'an (5/319). 

442 Zhihar adalah seorang suami yang mengatakan kepada istrinya bahwa ada satu 

bagian tubuh istrinya (atau tubuh istrinya secara keseluruhan) yang sama dengan 
bagian tubuh muhrimnya (seperti ibu, saudari kandung, bibi, dan yang lain sebagainya). 
Zhihar sendiri berasal dari kata zhahr yang artinya punggung. Perbuatan zhihar ini 
diambil dari kebiasaan orang-orang Arab dulu yang ingin menceraikan istrinya tanpa 
lafazh cerai dan hanya menggantungkan status istrinya itu, yakni tidak memiliki suami 
dan juga tidak dapat bersuamikan orang lain. Kata yang biasanya diucapkan adalah: 
^ ‘J* (engkau bagiku sama seperti punggung ibuku). 


Surah Al Ahzaab ) 

.. . l 






Kedua: Kata M a i (hati) merepresentasikan sebuah gumpalan daging 
yang berukuran kecil yang memiliki bentuk seperti buah apel. Allah SWT 
menciptakannya dalam diri setiap manusia untuk dipergunakan sebagai tempat 
penyimpanan ilmu. Bahkan anggota tubuh ini mampu menyimpan segudang 
ilmu yang tidak mampu ditampung oleh lembaran-lembaran kertas. Organ 
tubuh ini diukir oleh Allah SWT untuk setiap manusia dengan ukiran ketuhanan, 
dan mengikatnya di dalam tubuh manusia dengan ikatan yang kuat, hingga 
mereka dapat menghafal segala sesuatu yang mereka inginkan dan 
menyimpannya agar tidak mudah dilupakan. 

Menurut sebuah hadits yang diriwayatkan oleh At-Iiimidzi, disebutkan 
bahwa hati itu me m iliki dua pembisik, pembisik pertama adalah malaikat 
(biasanya bisikan ini disebut dengan ilham), sedangkan pembisik kedua adalah 
syetan (biasanya bisikan ini disebut dengan waswasah) 443 Riwayat secara 
lengkap untuk hadits ini telah kami sampaikan dalam tafsir surah Al Baqarah. 444 

Hati adalah tempatnya segala bentuk rencana atau pun bisikan, 
tempatnya keimanan atau kekufuran, tempatnya keras kepala atau penyerahan 
diri, tempatnya kegundahan dan sekaligus juga ketenangan. 

Makna ayat ini adalah, di dalam hati itu tidak mungkin bersatu antara 
keimanan dan kekufuran, atau antara mendapatkan hidayah dan kesesatan. 
Makna ini jelas menolak adanya arti hakikat atau pun arti kiasan untuk kata 
hati pada ayat ini. Wallahu a ’lam. 

Ketiga: Dalam ayat ini Allah SWT memberitahukan bahwa tidak 
seorang pun yang m emilik i dua hati. Oleh karena itu, ayat ini menjadi sanggahan 
terhadap orang-orang munafik, yang telah kami sebutkan nama-namanya dalam 


443 Yang dimaksud dengan bisikan disini adalah, sesuatu yang terlintas di dalam hati 
seseorang. Apabila yang terlintas di dalam hati orang tersebut adalah sesuatu yang 
baik, maka bisikan itu berasal dari malaikat, dan apabila yang terlintas di dalam hatinya 
itu sesuatu yang buruk, maka bisikan itu berasal dari syetan. 

Lih. An-Nihayah (4/273). 

444 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 7. 





pembahasan sebelumnya, bahwa hati itu hanya ada satu, entah yang ada di 
dalamnya itu hanya keimanan atau hanya kekufuran. 

Karena yang disampaikan oleh kaum munafik itu seolah-olah 
mengatakan bahwa posisi kemunafikan itu berada di tengah-tengah antara 
keimanan dan kekufuran. Maka, Allah SWT menampik perkataan ini dan 
menjelaskan bahwa hati itu hanya satu. 

Sepenggal ayat inilah yang akhirnya digunakan oleh orang-orang ketika 
mereka terlupa akan sesuatu atau merasa ragu-ragu. Mereka mengungkapkan 
rasa permintaan maafnya dengan mengatakan, L * 

J “Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah 
hati dalam rongganya .” 

x Jl / * ' s s * 

Keempat: Firman Allah SWT, J*?- L-j 

“Dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu 
sebagai ibumuZhihar adalah seorang suami berkata kepada istrinya, 
J >r & a (engkau bagiku sama seperti punggung ibuku). Insya 
Allah pembahasan mengenai zhihar ini akan kami sampaikan dalam 
tafsir surah Al Muj adilah yang akan datang. 

Kelima: Firman Allah SWT, pS’ifo t jiS'* j*?- “Dan Dia tidak 
menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri)” 
Para ulama tafsir sepakat bahwa ayat ini (firman dalam pembahasan kelima 
ini secara spesifik) diturunkan berkenaan dengan kisah Zaid bin Haritsah. 

Para ulama hadits juga meriwayatkan bahwa Ibnu Umar pernah berkata, 
“Kami sebelumnya tidak pernah memanggil nama Zaid bin Haritsah kecuali 
dengan panggilan Zaid bin Muhammad hingga diturunkannya firman Allah 
SWT, ‘ Panggilah mereka (anak-anak 

angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka. Itulah yang 
lebih adil pada sisi Allah (Qs. Al Ahzaab [33]: S) 445 


445 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/174), dan Muslim dalam 



Menurut sebuah riwayat yang berasal dari Anas bin Malik, bahwa Zaid 
bin Haritsah sebelumnya adalah seorang tawanan yang diambil dari negeri 
Syam. Ia dibawa oleh kelompok berkuda dari negeri Tihamah, kemudian 
dibeli oleh Hakim bin Hizam bin Khuwailid, lalu kepemilikannya diserahkan 
kepada bibinya Khadijah, lantas Khadijah menghadiahkannya kepada Nabi 
SAW. Setelah itu Nabi SAW membebaskan dari status hamba sahayanya 
dan mengangkatnya sebagai anak. Namun setelah Zaid tinggal bersama Nabi 
SAW beberapa waktu lamanya, datanglah ayah beserta pamannya. Mereka 
berniat untuk membawa Zaid pulang ke kampung halamannya, dan juga 
bersedia untuk membayar uang pengganti pembebasan Zaid. Kemudian Nabi 
SAW berkata kepada mereka (peristiwa ini teijadi sebelum Nabi SAW 
diangkat menjadi seorang Rasul), “. Biarkanlah ia memilih, apabila ia memilih 
kalian, maka kalian boleh membawanya pulang tanpa harus membayar 
pembebasannya. ” 

Akan tetapi Zaid lebih me milih bersama Nabi SAW walaupun ia harus 
tetap berstatus hamba sahaya, dibanding ia harus pulang ke negeri asalnya 
dengan membawa serta pembebasannya. Setelah itu Nabi SAW berkata 
kepada khalayak ramai, “ Wahai orang-orang Quraisy sekalian, 
per saksikanlah bahwa Zaid ini anakku, ia berhak mendapatkan warisan 
dariku dan aku juga berhak mendapatkan warisan darinya (apabila salah 
satu dari kami meninggal dunia)" 

Kemudian Zaid berputar mengelilingi seluruh orang-orang Quraisy yang 
berada disana untuk dipersaksikan. Setelah itu ayah kandung beserta 
pamannya merelakan Zaid dan menghormati keputusannya. Tak lama kemudian 
mereka kembali ke negeri asalnya. 446 

Selain itu, ada yang meriwayatkan bahwa ketika ditinggalkan, ayah 
Zaid mencari anaknya itu ke seluruh pelosok negeri. Namun walaupun telah 

pembahasan tentang keutamaan para sahabat, bab: Keutamaan Zaid bin Haritsah dan 
Usamah bin Zaid (4/1884). 

446 Riwayat yang semakna disebutkan juga oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma ‘ani (7/6). 




lama berjuang, ia belum juga mendapatkan hasil dari pencariannya. Hingga 
akhirnya ia mendapatkan kabar bahwa anaknya yang ia sayangi itu berada di 
kota Makkah, maka ia pun langsung berangkat kesana. Akan tetapi, sesaat 
setelah ia menemukan anaknya, ia pun wafat. 


Mengenai ke utamaan dan keistimewaan yang dimiliki oleh Zaid akan 
kami bahas dalam firman Allah SWT, ijai Uli Maka 

tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 


(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia” (Qs. Al Ahzaab 


[33]: 37) 

Mengenai ajalnya, Zaid wafat di daerah Mu‘tah di negeri Syam pada 
tahun delapan Hijriyah. Sebuah hadits Nabi SAW yang menyebutkan namanya 
sebelum Zaid berangkat menuju negeri Syam untuk berperang, yaitu, “ Apabila 
Zaid terbunuh maka Ja’far yang menjadi penggantinya, lalu apabila 
Ja’far terbunuh maka Abdullah bin Rahawah yang menjadi 
penggantinya. ” Namun ketiga orang kepercayaan Nabi SAW ini semuanya 
menjadi syahid dalam peperangan itu. Saat berita kematian Zaid dan Ja’far 
tersebut sampai ke telinga Nabi SAW, beliau terlihat menangis, lalu beliau 
berkata, “. Mereka adalah dua orang saudaraku, perisaiku, dan tempat 
aku berbagi cerita .” 

Keenam: Firman Allah SWT, *y»S\ uiTj 
j^n ^ “Yang demikian itu hanyalah perkataanmu di mulutmu 

saja. Dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan 
jalan (yang benar)” Lafazh (di mulutmu kamu saja) dalam ayat ini 

adalah penegasan atas kekeliruan yang mereka katakan. Maksudnya, itu 
adalah perkataan yang tidak ada hakikatnya dalam kenyataan, dan itu 
hanyalah perkataan yang berasal dari mulut mereka saja. Contohnya 
adalah, ketika seseorang berkata kepada seorang penguasa, “Aku kesini 
dengan berjalan kaki.” Padahal, perkataannya itu hanya kebohongan, ia 
hanya sekedar mencari perhatian dari si penguasa. Contoh-contoh lainnya 
yang seperti ini banyak sekali. Sebelum ini kami juga telah menerangkan 
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maknanya lebih dari satu kali. 

Kata dalam firman ini berfungsi sebagai sifat dari mashdar 
(invinitif) yang tidak disebutkan. Perkiraan maknanya adalah, JjiJl 

> (mengatakan perkataan yang benar). Sedangkan makna dari kata 

adalah menjelaskan. Sedangkan kata ini termasuk fi ’l muta ’addi (kata 

keija yang membutuhkan objek) tanpa menggunakan hurufyar. 




Firman Allah: 


fj oji "ST mi> p.,>iT 

Jly-I £4- ■ r i=gi oyff 4 

- * * s *: «'r- , / s'* V- ’ ' * < k* s* u 

jnpj IjjjLP O «“J 0>JL^XJ U 
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“Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan 
(memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang lebih 
adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui 
bapak-bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) 
saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan 
tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf 
padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh 
hatimu. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang (Qs. Al Ahzaab [33]: 5) 


Dalam ayat ini dibahas enam masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, “ Panggillah mereka 

(anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka.” 
Ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah Zaid bin Haritsah, seperti yang 
telah kami singgung pada tafsir ayat sebelum ini. 

Sebelumnya kami telah menyebutkan atsar yang berasal dari perkataan 


Tafsir Al Qurthubi 



Ibnu Umar, “Kami sebelumnya tidak pernah memanggil nama Zaid bin 
Haritsah kecuali dengan panggilan Zaid bin Muhammad...” Ini menunjukkan 
bahwa at-tabanni (mengadopsi anak) itu telah dilakukan dari zaman 
j ahiliyah, lalu dilakukan pula pada awal-awal kedatangan Islam. Ayah angkat 
dan anak angkat pada masa itu masih saling mewarisi atau mendapatkan 
warisan. Namun setelah hukum ini di-nasakh oleh firman Allah SWT, 
Jcs- .kisi ja j »-*“Panggillah mereka (anak-anak angkat 
itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang lebih 
adil pada sisi Allah” Dengan demikian, hukum penyebutan anak angkat 
dengan menggunakan nama ayah angkatnya ini diangkat oleh Allah, dan Allah 
SWT juga memberi petunjuk melalui firman-Nya tersebut bahwa yang paling 
adil dan yang paling utama jika seseorang itu dihubungkan dengan garis 
keturunan ayahnya secara langsung. 


Bahkan pada masa jahiliyah dan awal-awal kedatangan Islam, jika ada 
seseorang yang menyukai jenis kulit orang lain, atau bentuk tubuhnya, atau 
pun kepintarannya, maka orang pertama tadi akan memasukkan nama orang 
yang disukainya dalam daftar nama-nama yang berhak untuk mendapatkan 
harta warisannya. Setelah itu ia juga me-nasab-km orang yang disukainya itu 
dengan namanya, misalnya fulan bin fulan, padahal si fulan bukanlah anaknya 
sifulan. 


An-Nuhas berkata, 447 “Ayat ini adalah ayat yang me-nasakh hukum 
penyebutan anak angkat seperti anak kandungnya pada masa awal-awal Islam. 
Hukum nasakh seperti ini dapat juga disebut ‘dalil Sunnahyang di-nasakh 
dengan dalil Al Qur' an’.” 

Setelah ayat ini diturunkan kaum mus limin segera mengganti namanya 
yang biasa disebutkan setelah nama anak angkatnya dengan nama ayahnya 
yang asli. Apabila ayah asli dari anak angkat tersebut tidak diketahui maka 
akan disebut dengan nama walinya, lalu apabila walinya juga tidak diketahui 


447 Lih. An-Nasikh wa Al Mansukh (hal. 244). 



maka ia akan disebut dengan sebutan 'i” (wahai saudaraku), yakni 
saudara seagama, karena memang kaum muslimin itu semuanya bersaudara, 
seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT, sp-l llil 

Sesungguhnya orang-orang beriman itu bersaudara. ” (Qs. Al Hujuraat 
[49]: 10) 


Kedua: Qatadah berkata, “Apabila seseorang menyebutkan nama 
belakangnya dengan nama ayah angkatnya karena tersilap atau lupa, yakni 
menyebutkan nama itu secara tidak sengaja, maka ia tidak berdosa dan ia 
juga tidak mendapatkan hukuman, karena pada lanjutan ayat ini firman Allah 


SWT, ojlUs C ‘ Dan 

tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi 
(yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu 


Begitu juga jika Anda memanggil seseorang dan melekatkan nama ayah 
selain ayahnya, namun penyebutan itu bukan dari faktor kesengaj aan, hanya 
karena Anda berpikir bahwa itu memang ayahnya, maka Anda juga tidak 
berdosa atas penyebutan itu.” 448 


Dosa ini tidak dikenakan bagi seseorang yang sudah terbiasa menyebut 
nama belakangnya dengan sebutan ayah angkatnya dan ia hanya dikenal dengan 
sebutan itu, seperti Miqdad binAmr, dimana ia sudah sangat terbiasa dengan 
sebutan Miqdad bin Al Aswad, bahkan ia sulit untuk dikenali apabila tidak 
disebut seperti itu. Al Aswad sendiri adalah ayah angkatnya yang bernama Al 
Aswad bin AbduYaguts, sedangkanAl Aswad ini telah mengangkat Miqdad 
dari zaman j ahiliyah hingga hanya dikenal dengan sebutan yang menggunakan 
nama Al Aswad. 


Sebenarnya ketika ayat ini diturunkan, Miqdad mencoba untuk merubah 
panggilannya, ia berkata, “Aku adalah Ibnu Amr (anak dari Amr),” namun 
tetap saja yang menjadi panggilannya adalah panggilan yang sudah dikenal 


448 A tsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (21/76) dan An-Nuhas dalam 
I’rabAl Qur 'an (3/303) dari Qatadah. 




sejak dahulu. Namun demikian tidak ada seorang pun yang dianggap bersalah 
atau pun berdosa apabila menyebutkan nama Miqdad bin Al Aswad, walaupun 
penyebutan nama itu dilakukan dengan sengaja. 

Begitu juga halnya dengan Salim yang dibebaskan dari perbudakan 
oleh Abu Hudzaifah. Ia dikenal dengan sebutan Salim maula Abu Hudzaifah. 
Tak ketinggalan dengan para sahabat lainnya yang diangkat sebagai anak 
atau pun dibebaskan dan diangkat sebagai maula (status orang yang pernah 
dibebaskan dari perbudakan), yang lalu di-nasab-kan kepada garis keturunan 
selain ayahnya, dan dikenal dengan nasab tersebut. Oleh karena itu, 
penyebutan itu juga tidak termasuk yang akan menyebabkan seseorang 
mendapatkan dosa. 


Lain halnya dengan Zaid bin Haritsah, karena ia sudah tidak 
diperbolehkan untuk dipanggil dengan sebutan Zaid bin Muhammad semenjak 
diturunkannya ayat, sebagai contoh untuk umat Nabi S AW. Apabila ada yang 


menyebutkannya demikian secara sengaja, maka ia telah berbuat satu 
kemaksiatan, karena Allah SWT berfirman, L “ Tetapi 

(yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu” Wallahu a ’lam. 


Oleh sebab itu, firman Allah ini dilanjutkan dengan menyebutkan, 
o I A-'j “Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang,” maksudnya adalah, Maha Pengampun bagi orang-orang yang 
sengaja melakukannya yang Ia kehendaki untuk diampuni, dan Maha 
Penyayang dengan mengangkat dosa dari orang yang tidak sengaja 
melakukannya. 

Ketiga: Firman Allah SWT, ^Uai-I £-11»- ^. 4=3 “Dan 

tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilafpadanya” Para 
ul ama berpendapat bahwa firman ini bersifat mujmal (global), yakni untuk 
semua perbuatan yang dilakukan karena khilaf. Atha' dan kebanyakan para 
ulama lainnya juga memfatwakan, bahwa setiap perbuatan yang dilakukan 
secara tidak sengaja itu tidak akan dihitung sebagai dosa, seperti ketika 



seseorang pemilik utang bersumpah untuk tidak meninggalkan orang yang 
diutanginya pada saat pembayaran hingga ia membayar utangnya itu, lalu ketika 
pemilik utang tersebut mengambil piutangnya dan menyangka bahwa uang 
yang diterimanya adalah uang dinar yang baik, namun setelah ia pergi dan 
memeriksa kembali uang dinar yang diterimanya ternyata uang tersebut adalah 
uang dinar palsu, maka ia tidak terkena hukuman atas sumpahnya. 


Begitu juga dengan seseorang yang bersumpah untuk bertransaksi 
dengan sistem salam (yaitu jual beli dengan memberikan tenggang waktu 
pembayaran) terhadap seseorang, namun ternyata pada suatu hari orang 
tersebut bertransaksi dengan orang yang dimaksud dengan sistem salam, 
karena ia tidak menyadari bahwa orang itulah yang dimaksud oleh sumpahnya 
terdahulu, maka orang ini tidak dikenakan hukuman kafarat atas sumpahnya, 
karena ia tidak sengaja melakukannya. 

Keempat: Firman Allah SWT, ’^> _>1S iLuIjG C “ Tetapi (yang 

ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. ” Kata £ pada firman ini 
berada pada posisi khafadh (yang semestinya berharakat kasrah), karena 
kata ini terhubung dengan lafazh : » . Ataujuga bisa £ disini berada 

pada posisi rafa ’ (yang semestinya berharakat dhammah), karena mubtada ' 


(subyek) yang tidak disebutkan. Perkiraan maknanya adalah, 
Ojdss-1 jf (tetapi yang ada dosanya adalah apa 

yang disengaja oleh hatimu). 449 


Qatadah dan beberapa ulama lainnya berkata, “Barangsiapa yang me- 
nasab- kan seseorang kepada dirinya padahal ia bukan sebagai ayah 
kandungnya, tetapi sebenarnya ia tidak bermaksud mengaku-aku sebagai 
ayahnya, maka inilah yang tiada dosa jika dikerjakan.” 


Beberapa ulama lain menambahkan, “Contohnya adalah, seseorang 
yang sedang berbincang-bincang, lalu ia memanggil lawan bicara dengan 


^ A tsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (21/76) dan An-Nuhas dalam 
I’rabAl Qur'an (3/303). 




panggilan ‘wahai anakku’, namun orang itu tidak bermaksud mengangkatnya 
sebagai anak.” 450 

Kelima: Kata adalah bentuk jamak dari kata ^1' yang 

maknanya adalah seseorang yang memanggil atau melekatkan nama seorang 
ayah kepada seorang anak yang bukan ayah yang sebenarnya. 

Hal ini dilarang oleh Islam, karena Allah SWT memerintahkan kepada 
hamba-hamba-Nya untuk memanggil dengan nama ayah yang sebenarnya 
(ayah kandung). Apabila seseorang tidak mengetahui siapa ayah kandungnya 
atau tidak mengenali nasabnya sendiri, maka ia cukup dipanggil dengan “^V'” 
(saudara) atau boleh juga dengan panggilan maula. 

Ath-Thabari meriwayatkan 451 bahwa ketika Abu Bakrah membaca ayat 
ini, ia berkata, “Aku termasuk seorang yang tidak mengenal siapa ayahnya. 
Oleh karena itu, aku adalah saudara kalian dan maula kalian.” 

Setelah itu perawi dari riwayat ini mengomentari, “Kalau saja ia 
mengetahui siapa ayahnya, bahkan seekor keledai sekalipun, maka demi Allah 
ia pasti akan mengakuinya.” 

Perawi ini berkomentar demikian karena pada ulama hadits mengatakan 
bahwa nama asli dari Abu Bakrah adalah Nufai bin Al Harits. 


Keenam: Dalam hadits shahih yang diriwayatkan dari Sa’ad bin Abu 
Waqqash dan Abu Bakrah disebutkan, bahwa Nabi S AW bersabda. 


■v-r~ 


<uip Jiissjli <cj\ Aj\ puu 'jJtj ^J\ J* 


“Barangsiapa yang mengaku memiliki hubungan garis keturunan 
dengan ayah yang bukan ayah (kandung)nya, sedang ia 


450 Yakni perkataan “wahai anakku” disini sebagai ungkapan rasa kasih sayang. Begitu 
juga dengan perkataan “wahai bapak” dengan maksud hanya mengungkapkan rasa 
penghormatan saja, maka yang seperti ini tidak berdosa jika dilakukan. 

451 Lih. Jami’Al Bayan (21/76). 


Surah Al Ahzaab ) 
_ L 



mengetahui bahwa itu bukan ayah (kandung)nya, maka ia 
diharamkan masuk ke dalam surga” 452 

Hadits senada juga diriwayatkan dari Abu Dzar, disebutkan bahwa ia 
pemah mendengar Nabi S AW bersabda. 


& 'o* 


“Seseorang yang mengaku memiliki hubungan garis keturunan 
dengan seorang ayah yang bukan ayah (kandung)nya, padahal ia 
mengetahuinya, maka ia telah kafir” 455 


Firman Allah: 





11^= li 


* 

'Jj** 


T j\ 





“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang 
mukmin dari diri mereka sendiri dan istri-istrinya adalah 
ibu-ibu mereka. Dan orang-orang yang mempunyai 
hubungan darah, satu sama lain, lebih berhak (waris 


452 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Hukum Orang yang 
Menanggalkan Nama Ayahnya Padahal Ia Mengetahui Bahwa Itu Adalah Ayahnya (1/ 
80). 

453 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang manaqib, bab no. 5, juga dalam 
pembahasan tentang faraidh, bab no. 29, Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, 
bab no. 112 dan 114, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang wasiat, juga dalam 
pembahasan tentang perwalian, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang hudud, juga 
dalam pembahasan tentang wasiat, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang sirah, juga 
dalam pembahasan tentang faraidh, serta Ahmad dalam Al Musnad (2/118). 



mewarisi) di dalam Kitab Allah daripada orang-orang 
mukmin dan orang-orang Muhajirin, kecuali kalau kamu 
mau berbuat baik kepada saudara-saudaramu (seagama). 
Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab 
(Allah)” (Qs. Al Ahzaab [33]: 6) 


Dalam ayat ini dibahas sembilan masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, crt Jj' “Nabi 

itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri mereka 
sendiri. ” Beberapa hukum yang pernah ada di awal kedatangan Islam dihapus 
oleh Allah melalui ayat ini. Diantara hukum tersebut adalah hukum shalat pada 
jenazah yang masih memiliki utang, sebelumnya Nabi SAW tidak 
memperbolehkan seorang jenazah yang masih memiliki utang itu untuk dishalati, 
namun ketika Islam sudah sedikit berkembang, hal ini diperbolehkan, bahkan 
beliau bersabda, 


ojUas ( _ s h<3 ji* aA p j ^y ^ 

— / “ ^ ^ 


^ J* U ' 

X // / 


li Aku lebih diutamakan dari orang-orang yang beriman daripada 
diri mereka sendiri. Oleh karena itu, apabila ada seseorang dari 
kalian yang meninggal dunia dengan meninggalkan utang maka 
aku berkewajiban untuk melunasinya. Namun apabila orang 
tersebut meninggal dunia dengan meninggalkan harta peninggalan 
maka harta itu untuk para pewarisnya .” 454 

Dalam kitab Shahihain pun disebutkan, 


454 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang faraidh, bab no. 5, Muslim dalam 
pembahasan tentang faraidh, bab: Jenazah yang Meninggalkan Harta Peninggalan Maka 
Harta itu Diserahkan Kepada Ahli Warisnya (3/1237), Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu 
Majah dalam pembahasan tentang faraidh, dan Ahmad dalam Al Musnad (2/290). 
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“Siapa saja diantara kamu yang meninggalkan utang atau pun 
meninggalkan tanggungan (istri dan anak-anak yang tidak 
mampu) maka akulah yang akan menanggungnya ,” 455 

Ibnul Arabi berkata, 456 “Namun keadaan sudah berbalik sekarang ini. 
Ketika seorang j enazah m enin gg alkan harta warisan, maka ahli waris dipersulit 
untuk mendapatkannya, namun apabila j enazah itu meninggalkan utang maka 
cepat-cepat diserahkan kepada ahli warisnya. Padahal Nabi SAW telah 
mengajarkan dan mencontohkan metode yang baik dalam memimpin.” 

Ibnu Athiyyah berkata, 457 “Menurut pendapat beberapa ulama yang 
arif, bahwa penafsiran yang tepat untuk ayat ini adalah, perhatian yang diberikan 
kepada orang-orang yang beriman dari Nabi SAW itu lebih besar daripada 
perhatian dari diri mereka sendiri, karena diri mereka selalu mengajak mereka 
kepada kebinasaan, sedangkan Nabi SAW selalu mengajak mereka kepada 
keselamatan.” 


Setelah itu Ibnu Athiyyah juga mengomentari, “Penafsiran diatas juga 

diperkuat oleh sabda Nabi SAW, tfc» iijSisij ‘Jftj jl3l jf- ’Sji^u u£-T tff 
. ^ ^ ' ' ' ' ' ' 

Sds ‘Aku selalu mencoba untuk mencegah kalian dari api neraka, 

y * ' 

sedangkan kalian selalu mencoba untuk menceburkan diri ke 
dalamnya ’.” 458 

Menurut saya (Al Qurthubi): Ini adalah pendapat yang sangat baik 
sekali untuk makna dan penafsiran ayat diatas. Muslim dalam kitab Shahih- 


455 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/174), Muslim dalam pembahasan 
tentang faraidh (3/1238), dan ulamahadits lainnya. 

454 Lih. Ahkam Al Qur 'an (3/1508). 

457 Lih. AlMuharrar Al Wajiz(\3l5G). 

458 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pembebasan hamba sahaya, bab no. 
26, Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan, bab no. 17-18, At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang adab, bab no. 82, dan Ahmad dalam AlMusnad (1/390). 





nya juga menyebutkan riwayat dari Nabi S AW yang disebutkan tadi, yang ia 
riwayatkan dari Abu Hurairah. Dalam hadits itu disebutkan bahwa Rasulullah 
S AW pernah bersabda, “ Sesungguhnya perumpamaan yang membedakan 
aku dengan umatku adalah seperti ada seseorang yang menyalakan api 
lalu hewan-hewan dan burung-burung masuk ke dalamnya dengan cepat. 
Aku mencoba untuk mencegah kalian (untuk masuk ke dalamnya), 
sedangkan kalian berusaha untuk menceburkan diri ke dalamnya .” 459 

Sebuah riwayat dari Jabir juga menyebutkan hal yang sama, namun 
pada kalimat akhirnya disebutkan, “ Namun kalian selalu mencoba untuk 
melepaskan diri dari genggamanku 

Perumpamaan ini memperlihatkan bagaimana usaha Nabi S AW untuk 
menyelamatkan umatnya, dan juga usaha beliau untuk memperingatkan 
kebinasaan yang akan diperbuat oleh diri mereka sendiri. Perhatian kepada 
orang-orang yang beriman dari Nabi S AW itu memang terbukti lebih besar 
daripada perhatian dari diri mereka sendiri. Orang-orang yang beriman tidak 
terlalu menghargai perhatian dari Nabi S AW itu, karena mungkin hawa nafsu 
yang membara lebih menguasai diri mereka, hingga membuat musuh-musuh 
mereka pun lebih beruntung untuk mendapatkan kemenangan. Bahkan kita 
menjadi lebih rendah dan lebih hina daripada daripada hewan-hewan dan 
burung-burung. 


Beberapa ulama lain berpendapat bahwa makna dari ayat ini adalah, 
apabilaNabi S AW memerintahkan sesuatu, lalu hati danjiwa kita mengajak 
kepada yang lain, maka yang harus dilakukan dan didahulukan adalah perintah 
Nabi SAW. 


Selain itu, ada yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, beliau 
lebih berhak untuk menetapkan keputusan yang terbaik bagi orang-orang 


459 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan, bab: Kasih Sayang 
Nabi SAW terhadap Umatnya, dan Bagaimana Nabi SAW Berusaha dengan Keras 
Untuk Memperingatkan Umatnya dari Apa Yang Akan Ditimpakan Kepada Mereka (4/ 
1789). 
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yang beriman. Mereka itu harus melaksanakan setiap ketetapan yang 
diputuskan oleh Nabi SAW, diatas ketetapan yang diputuskan oleh diri mereka 
sendiri. 

Kedua: Beberapa ulama mengatakan bahwa para imam (atau para 
pengurus zakat dan baitul mal) harus melunasi utang yang ditinggalkan oleh 
fakir mi skin yang meninggal dunia, sebagai penerapan yang dicontohkan oleh 
Nabi SAW, karena beliau telah mewajibkan kepada dirinya sendiri untuk 
melunasi utang yang dimilik i oleh orang yang baru saja wafat, dimana beliau 
bersabda, “ Maka aku berkewajiban untuk melunasinya .” 

Adapun kata (yang disebutkan pada hadits kedua pada 
pembahasan pertama, yang kami terjemahkan sebagai “Peninggalan lainnya” 
atau istri dan anak-anak yang kurang mampu) adalah bentuk mashdar dari 
\£e. Kemudian kata ini dijadikan sebuah kata yang mewakili orang-orang 
yang ditinggalkan oleh seseorang yang baru saja wafat, dan mereka ini 
berkemungkinan besar akan terlantar akibat ditinggalkan oleh jenazah dan 
tidak ada orang yang dapat menjamin keberlangsungan hidup mereka Mereka 
juga tidak memiliki harta yang cukup untuk digunakan sehari-hari. 

Ketiga: Firman Allah SWT, “Dan istri-istrinya adalah 

ibu-ibu mereka. ” Allah SWT memberi penghormatan kepada istri-istri Nabi 
SAW dengan menjadikan mereka sebagai ibu bagi seluruh kaum mukminin. 
Yakni dalam hal keharusan untuk selalu menghormati mereka, mengagungkan 
mereka, berbakti kepada mereka, dan juga dalam hal pengharaman untuk 
menikahi mereka (khusus untuk kaum mukminin dari kalangan pria). Namun 
ada juga yang berbeda dengan hukum yang biasa diterapkan oleh para ibu 
dengan ibu dari kaum mukminin ini, yaitu diperbolehkannya para ibu untuk 
membuka hijab di hadapan anak-anaknya, berbeda dengan ibu dari kaum 
mukminin, mereka tetap diharamkan untuk membuka jilbabnya di hadapan 
kaum mukminin yang bukan muhrim mereka. 

Akan tetapi ada pula beberapa ulama yang berpendapat bahwa mereka 
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diperbolehkan untuk membuka hij ab di hadapan seluruh kaum mukminin, baik 
mereka itu muhrimnya atau bukan. Karena, kasing sayang yang mereka berikan 
kepada kaum mukminin itu sama seperti kasih sayang yang diberikan seorang 
ibu kepada anaknya. Oleh karena itu, hukum yang diterapkan kepada mereka 
sama seperti hukum yang diterapkan kepada para ibu terhadap anak-anaknya. 

Kemudian, ibu dari kaum mukminin ini juga berbeda dengan para ibu 
lainnya dalam hal hukum waris. Mereka tidak berhak untuk mendapatkan 
harta warisan dari kaum mukminin yang meninggal dunia, sama halnya seperti 
ibu angkat. 

Selain itu, ibu dari kaum mukminin ini berbeda dalam hal hukum 
menikahkan anaknya, yakni mereka memang tidak dihalalkan untuk dinikahi 
oleh kaum mukminin manapun, namun putri-putri mereka tetap dihalalkan 
untuk dinikahi, berbeda dengan hukum seorang putri dari ibu kandung, yang 
tidak akan pernah dihalalkan untuk dinikahi. Karena, putri-putri yang dimiliki 
oleh ibu dari kaum mukminin ini tidak menjadi saudari-saudari dari kaum 
mukminin. 

Untuk jumlah dan nama-nama para istri Nabi SAW ini kami akan 
sebutkan dalam ayat “Memberi pilihan”. 460 

Para ulama berbeda pendapat mengenai status ibu para istri-istri Nabi 
SAW ini, apakah sebagai ibu dari seluruh kaum mukminin, atau dikhususkan 
sebagai ibu dari kaum laki-lakinya saja? Dalam masalah ini, berkembang dua 
pendapat, yaitu: 

1. Riwayat dari Asy-Sya’bi, dari Masruq, dari Aisyah, menyebutkan, 
bahwa pada suatu hari ada seorang wanita memanggil Aisyah dengan 
sebutan “Wahai ibuku”, lalu Aisyah berkata kepadanya, “Aku tidak 
dapat menjadi ibu bagimu, karena aku hanya diangkat sebagai ibu dari 
kaum laki-laki kalian saja.” 461 

460 Lih. tafsir surah Al Ahzaab, ayat 28 dan 29. 

461 A tsar ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (5/183) dari Aisyah, 
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Diantara para ulama yang mendukung pendapat ini adalah Ibnu Al Arabi, 
dan ia juga menegaskan, 462 “Ini adalah pendapat yang paling benar.” 

2. Status ibu dari kaum mukminin yang disandang oleh para istri Nabi 
S AW adalah status umum, tidak hanya untuk para kaum laki-laki saja, 
namun untuk seluruh kaum mukminin. 


Menurut saya (Al Qurthubi): Mengkhususkan status ibuhanya untuk 
kaum laki-laki saja, tidak untuk kaum wanita, adalah pengkhususan yang tidak 
ada manfaatnya sama sekali. Kenyataannya, para istri Nabi S AW itu memang 
ibu dari seluruh kaum mukminin, baik dari kaum pria maupun kaum wanita. 

. . * f <, 

Hal ini juga ditunjukkan pada awal ayat ini, cfi 

“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri 
mereka sendiri. ” Yang dimaksud dengan orang-orang mukmin disini haruslah 
seluruh kaum mukminin, baik pria maupun wanita, seperti yang ditunjukkan 
oleh hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan Jabir. Dengan demikian. 



maka dhamir (kata ganti orang ketiga jamak) yang terdapat pada firman 
Allah SWT, gll “ Dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka ,” 

kembali kepada seluruh kaum mukminin, baik pria maupun wanita, tanpa 


terkecuali. 


Kemudian diperkuat juga oleh qira ‘ah yang terdapat dalam mushhaf 
Ubai bin Ka’ab, yang membaca firman ini dengan tambahan redaksi, 
» 4 'j3lj“Dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka, dan ia 
adalah ayah mereka ” 463 


dan As-Suyuthi menisbatkan riwayat ini kepada Ibnu Sa’ad dan Ibnu Al Mundzir. 

Riwayat ini juga disebutkan oleh Al Baihaqi dalam Sunan-nya, lalu ia mengatakan 
bahwa Atsar ini shahih, dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/381), lalu ia menambahkan, 
“Pendapat ini adalah salah satu dari dua pendapat dalam madzhab Asy-Syafi’i, dan 
pendapat inilah yang paling benar.” 

462 Lih. Ahkam Al Qur 'an (3/1509). 

463 Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/50), danAbu Hayyan 
dalam Al BahrAl Muhith (7/212). 




Selain itu, diperkuat oleh qira ‘ah Ibnu Abbas yang membacanya, 
io-’jjfj M j*j “Dan ia adalah ayah mereka, dan istri-istrinya 
adalah ibu-ibu mereka.” 464 


Dalil-dalil ini melemahkan atsar yang diriwayatkan oleh Masruq tadi 
dari segi tingkat kebenarannya. Itu j ikalau atsar yang diriwayatkannya memang 
benar, namun j ika tidak, maka gugurlah pendapat yang mengkhususkan seiring 
dengan gugurnya dalil mereka. 


Oleh karena itu, benar atau tidaknya atsar tadi kita akan tetap 
menggunakan asal hukumnya, yaitu makna umum (untuk seluruh kaum 
m ukminin) yang lebih cepat dipahami dari makna ayat tanpa harus mencari 
dalil lainnya. Wallahu a ’lam. 


.coVn \Jj 


i 

'j'j 


Keempat: Firman Allah SWT, 

“Dan orang-orang yang mempunyai 


hubungan darah, satu sama lain, lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam 
Kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin.'" 
Diriwayatkan bahwa maksud dari orang-orang mukmin pada firman ini adalah 
orang-orang dari golongan Anshar, dan maksud dari kaum muhajirin adalah 
orang-orang Quraisy. 


Ada dua pendapat ulama mengenai hukum nasakh yang terdapat pada 
ayat ini, yaitu: 465 


1. Ayat ini adalah ayat yang me-nasakh ayat yang menerangkan hukum 

mendapatkan warisan dari berhijrah. 


Pendapat ini disampaikan oleh Sa’id, yang diriwayatkannya dari 
Qatadah, ia berkata, “Ketika sebuah ayat pada surah Al Anfaal 
diturunkan, yakni firman Allah SWT, C, 

»<£ & fr&Jot ‘ Dan (te rh <td<*P) orang-orang yang 


464 Ibid. 

465 Kedua pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/305). 
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beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit 
pun atasmu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah Maka 
seluruh kaum muslimin yang berhijrah saat itu sama-sama berhak untuk 
mendapatkan warisan dari hijrah mereka, sedangkan orang-orang Badui 
yang juga muslim tidak mendapatkan hak warisan sama sekali dari 
kerabatnya yang juga muslim hingga mereka mau berhijrah. Namun 
hukum warisan ini di -nasakh oleh firman Allah SWT, 

‘Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah, satu sama 
lain, lebih berhak (waris mewarisi) di dalam Kitab Allah daripada 
orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin ” 

Ayat ini adalah ayat yang m t-nasakh ayat yang menerangkan hukum 
mendapatkan warisan dari sebuah sumpah dan juga dari persaudaraan 
seagama. 

Pendapat ini didasari oleh sebuah riwayat dari Hisyam bin Urwah, dan 
ayahnya, dari Zubair tentang firman Allah SWT, 
y/ 3 *?! -'J? 1 “Dan orang-orang yang mempunyai hubungan 

darah, satu sama lain, lebih berhak (waris mewarisi), ” bahwa ayat 
ini diturunkan karena, setelah kami —kaum Quraisy— berhijrah ke 
kota Madinah, kami menjadi orang-orang yang fakir yang tidak memiliki 
harta sama sekali. Namun, kaum Anshar adalah sebaik-baik saudara 
yang pernah kami milik i. Olehkarena itu, kami memutuskan untuk saling 
dipersaudarakan dengan mereka, hingga mereka mendapatkan hak dari 
harta warisan kami. Selain itu, kami mendapatkan hak dari harta 
warisan mereka. Seperti yang dilakukan oleh Abu Bakar yang 
mempersaudarakan Kharijah bin Zaid, dan seperti aku juga yang 
mempersaudarakan Ka’ab bin Malik. 



Dalam suatu peperangan, Ka’ab terluka parah, namun ia tidak sampai 
meninggal dunia. Kalau saja ia meninggal pada saat itu, maka orang yang 
berhak menerima harta warisan yang ditinggalkannya hanya aku saja. 





Kemudian setelah diturunkannya ayat ini, kami kembali pada hukum warisan 
yang diperuntukkan bagi ahli waris, tidak untuk yang lain. 

Sebuah riwayat shahih yang berasal dari Urwah juga menyebutkan, 
bahwa Nabi S AW mempersaudarakan antara Zubair dengan Ka’ab bin Malik. 
Laluketika perang Uhud berlangsung, Ka’ab terluka parah. Sementara Zubair 
ketika itu menolong Ka’ab kembali selamat hingga ke rumahnya, walaupun 


kendaraannya sudah sangat sempit dengan barang bawaannya sendiri. Kalau 
saja pada saat itu Ka’ab meninggal dunia, maka Zubair lah yang berhak 
menerima harta warisan yang ditinggalkannya. Tidak lama kemudian 

diturunkanlah firman Allah SWT, <4y‘ a *v'l_jb' 

auT “Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah, satu 


sama lain, lebih berhak (waris mewarisi) di dalam Kitab Allah.” 


Pada ayat ini, Allah SWT menj elaskan bahwa kerabat itu lebih berhak 
untuk menerima warisan daripada saudara seagama atau saudara yang dijalin 
melalui sumpah. Setelah itu tidak ada lagi saudara dari sumpah yang saling 
mewarisi satu dengan lainnya, yang ada hanyalah mewarisi dari kerabat saja. 


Mengenai pembagian harta warisan untuk para kerabat dan orang- 
orang yang memiliki hubungan darah, kami telah bahas dalam tafsir surah Al 
Anfaal. 466 


AC\ ,_ > “Di dalam Kitab Allah,” makna yang dimaksudkan 

adalah Al Qur'an, atau mungkin juga lauh al mahfuzh, yang menyimpan 
segala takdir seluruh makhluk. 

“Daripada orang-orang mukmin.” Menurut ijma 
ulama, firman ini terkait dengan kata bukan dengan kalimat ^ CoVfl \Jy\y 

Karena, apabila kalimat & terkait dengan kalimat J-Jj 

maka akan memiliki arti “dikhususkan untuk beberapa orang mukmin saja”, 
sedangkan para ulama sepakat bahwa maknanya adalah bersifat umum. 


466 Lih. tafsir surah Al Anfaal, ayat ke 7. 



Pendapat ini disampaikan oleh Ibnul Arabi. 467 


Sedangkan An-Nuhas berpendapat 468 bahwa untuk firman Allah SWT, 

ot Ji' “Dcm 


orang-orang yang mempunyai hubungan darah, satu sama lain, lebih 
berhak (waris-mewarisi) di dalam Kitab Allah daripada orang-orang 
mukmin dan orang-orang Muhajirin. ” Kalimat pada ayat 

ini bisa jadi terkait dengan kalimat Perkiraan makna yang 

dimaksud adalah, orang-orang yang memiliki hubungan darah dan golongan 
muhajirin dan orang-orang mukmin secara keseluruhan. Atau bisa juga ayat 
ini bermakna, orang-orang yang me miliki hubungan darah itu lebih diutamakan 
daripada orang-orang m ukmin atau orang-orang Muhajirin. 


Al Mahdi juga meriwayatkan bahwa ada beberapa ulama yang 
berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, menurut Kitab Allah, orang-orang 
yang memiliki hubungan darah itu lebih berhak satu sama lain untuk mewarisi, 
kecuali untuk istri-istri Nabi S AW yang boleh dipanggil dengan sebutan ibu 
dari orang-orang yang beriman. Wallahu a ’lam. 

Kelima: Para ulama berlainan pendapat mengenai kemuhriman para 
istri Nabi S AW, seperti halnya ibu kandung yang tidak diharamkan untuk 
dilihat 


Ada dua pendapat dari para ulama dalam hal ini, yaitu: 469 

1. Para istri Nabi SAW adalah muhrim bagi seluruh kaum mukminin. Oleh 
karena itu, mereka tidak diharamkan bagi kaum mukminin untuk melihat 
mereka. 

2. Melihat mereka hukumnya haram, karena pengharaman untuk menikahi 
mereka itu bukanlah dari segi kemuhrimannya, tapi untuk menghormati 
hak Nabi SAW atas mereka. Salah satu cara untuk menghormati hak 


467 Lih. Ahkam Al Qur 'an (3/1509). 

468 Lih. I ’rab A l Qur 'an (3/304). 

469 Lih. Tafsir Al Mawardi (3/305). 
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ini adalah dengan mengatakan bahwa melihat mereka hukumnya haram. 
Dalil lainnya, apabila ada sahabat yang ingin bertanya suatu hal kepada 
Aisyah dan ingin berhadapan langsung, maka Aisyah memerintahkan 
saudari kandungnya Asma‘ untuk menyusuinya terlebih dahulu, agar 
orang tersebut menjadi saudara sesusuan dengan Aisyah, hingga menjadi 
muhrim dan diperbolehkan untuk melihatnya. 

Di samping itu, para ulama juga berbeda pendapat mengenai 
penghormatan kepada para wanita yang telah diceraikan oleh Nabi S AW, 
apakah sama dengan penghormatan yang harus diberikan kepada istri-istri 
Nabi SAW yang tidak diceraikan? Ada tiga pendapat dari para ulama 470 
mengenai hal ini: 

1. Para wanita itu juga diharamkan. Alasannya sama seperti pengharaman 
pada istri-istri lainnya yang tidak diceraikan, yaitu untuk menjaga 
kehormatan Nabi SAW. 

2. Mereka tidak sama dengan istri-istri yang tidak diceraikan oleh Nabi 
SAW, oleh karena itu mereka tidak perlu mendapatkan penghormatan 
itu. Hukumnya sama dengan wanita-wanita lainnya yang tidak 
pernah dinikahi oleh Nabi SAW, karena Nabi SAW telah melepaskan 
“derajat yang mulia” itu dari mereka. Nabi SAW bersabda, grr'jj' 

J* “Para istriku di dunia adalah juga 

para istriku di akhirat. ” 471 

3. Para istri yang telah diceraikan oleh Nabi SAW dan sebelum diceraikan, 
mereka sudah teij adi dukhul (pernah tidur bersama Nabi SAW), maka 
mereka juga memiliki kehormatan yang sama dengan para istri Nabi 
SAW lainnya. Selain itu, mereka juga diharamkan untuk dinikahi oleh 
siapa pun, walaupun pada saat itu Nabi SAW telah menceraikan mereka. 
Alasannya masih tetap sama, yaitu untuk menjaga kehormatan Nabi 


470 Lih. Tafsir Al Mawardi (3/305). 

471 Atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/305). 
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SAW dan menjaga rahasia khalwat beliau bersama dengan para 

istrinya. 

Sedangkan para istri yang hanya dinikahi secara akad saja, namun tidak 
teijadi dukhul sama sekali, maka mereka ini tidak mendapatkan penghormatan 
yang sama dengan para istri Nabi SAW. Dalilnya adalah atsar yang 
diriwayatkan dari Umar RA, yaitu ketika ia akan melaksanakan hukum rajam 
terhadap seorang wanita yang menikah dengan orang lain setelah diceraikan 
oleh Nabi SAW, lalu wanita itu berkata, “Atas dasar apa engkau berniat 
melakukan hal ini!? Karena ketahuilah bahwa Nabi SAW belum pernah 
membuka hijabku, dan aku juga tidak termasuk salah satu dari ummul 
muk minin .” 

Setelah itu Umar pun menggagalkan niatnya tadi dan melepaskan 
wanita itu. 

Keenam: Beberapa ul am a mengatakan, bahwa tidak seorang pun yang 
boleh memanggil Nabi SAW dengan sebutan bapak atau ayah, karena Allah 
SWT telah menyatakan dalam firman-Nya, J» aJot jlfd 
“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di 
antara kamu'' (Qs. Al Ahzaab [33]: 40) 

Sebutan yang boleh digunakan adalah “seperti bapak bagi orang-orang 
yang beriman”, sebagaimana yang disabdakan oleh beliau, “ Sesungguhnya 
bagi kalian aku ini setingkat dengan seorang ayah, (yaitu seorang) yang 
dapat mengajarkanmu" m 

Namun yang paling benar adalah bahwa “bapak bagi orang-orang yang 
beriman” juga boleh menjadi sebutan untuk Nabi SAW, yakni dari segi 
penghormatan saja, sedangkan firman Allah SWT, 

jj>-1UI “Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari 
seorang laki-laki di antara kamu.'' Ini adalah dari segi nasab- nya saja. 

472 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang thaharah, bab: Hukum Menghadap ke 
Arah Kiblat Ketika Buang Air (1/3). 




Kami akan membahasnya lebih dalam lagi dalam tafsir ayat tersebut. 


Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Ibnu Abbas membaca ayat 
ini dengan qira ‘ah J*J “Dan ia adalah ayah mereka, 

dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka.” Lalu ketika Umar mendengar qira 'ah 
ini dari seseorang ia langsung menegurnya, ia berkata, “Apa landasan dari 
qira 'ah ini?” Orang tersebut menjawab, “Qira 'ah ini tertera pada mushhaf 
Ubai.” Kemudian Umar segera mendatangi Ubai dan menanyakan tentang 
qira 'ah tersebut, lalu Ubai dengan santainya menjawab, “Aku lebih tahu 
tentang qira'ah Al Qur'an dibandingkan denganmu, karena aku selalu 
memberikan perhatian penuh terhadap Al Qur'an, sedangkan kamu lebih 
memperhatikan transaksi yang terjadi di pasar.” Setelah itu Umar menjadi 
geram mendengar jawaban ini. 473 


Pendapat yang tidak jauh berbeda juga disampaikan oleh para ulama 
dalam m enafsirkan ucapan Nabi Luth AS, yang termaktub dalam firman Allah 


SWT, ^ Jti “Luth berkata, ‘Hai kaumku, inilah 


puteri-puteriku, mereka lebih suci bagimu (Qs. Huud [11]: 78) Maksud 
dari putri-putri disini adalah para wanita yang beriman, bukan putri-putri Nabi 
Luth AS yang sebenarnya, seperti yang telah kami jelaskan dalam tafsir ayat 
tersebut. 


Ketujuh: Beberapa ulama mengatakan bahwa putri-putri Nabi S AW 
tidak disebut dengan kakak atau saudari dari kaum mukminin. Begitu juga 
dengan bibi dan paman beliau, mereka tidak disebut sebagai bibi dan paman 
dari kaum mukminin. 


Asy-Syafi’i berkata, “Zubair menikah dengan Asma' binti Abu Bakar, 
dan Asma' adalah adik dari Aisyah, namun pada saat itu Asma' tidak disebut 
dengan bibi dari kaum mukminin.” 

Memang ada satu kalangan yang menyebutkan Mu’awiyah sebagai 


473 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/50). 


paman dari orang-orang beriman (khaal al mukminin), namun sebutan ini 
hanya penghormatan saja, bukan secara nasab. 

Kedelapan: Firman Allah SWT, 'Z] 

“Kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara-saudaramu 
(seagama)," maksudnya adalah, berlaku baik pada saat masih hidup dan 
berwasiat pada saat kematian menjemput. Yakni, perbuatan itu selalu 
diperbolehkan dan bahkan disarankan. Penafsiran ini disampaikan oleh 
Qatadah, Al Hasan, dan Atha'. 

Muhammad bin Al Hanafiyyah berpendapat bahwa ayat ini diturunkan 
sebagai restu bagi umat Islam untuk berwasiat kepada orang Yahudi atau 
Nashrani, bahwa mereka boleh menuliskan wasiat untuk kerabat atau saudara- 
saudaranya walaupun mereka adalah orang-orang kafir. Karena, orang kafir 
itu masih dianggap sebagai saudara dari segi nasab, walaupun dan segi agama 
mereka bukanlah saudara. Oleh karena itu, mereka diperbolehkan untuk 
menuliskan wasiat untuk saudara-saudara mereka yang masih kerabat dekat 
itu. 


Sebenarnya para ulama berlainan pendapat tentang orang kafir yang 
dijadikan penerima wasiat, beberapa diantara mereka ada yang 
membolehkannya, sedangkan beberapa ulama lainnya tidak 
memperbolehkannya, dan beberapa yang lain menyerahkan keputusannya 
kepada pemimpin untuk mempertimbangkan, mana yang lebih baik yang harus 
diperbuatnya pada saat itu. Salah satu ulama yang berpendapat demikian 
adalah Malik. 


Beberapa ulama lain, diantaranya Mujahid dan Ibnu Zaid Ar-Rumani, 
berpendapat bahwa makna dari ayat ini adalah untuk berbuat baik kepada 
saudara-saudara mereka seagama, kaum mukminin. 474 

Pendapat ini juga didukung oleh lafazh ayat tadi serta ajaran bahwa 


474 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/51). 



persaudaraan dari nasab itu tidak menyebabkan seseorang memberikan 
hartanya untuk orang kafir, akan tetapi yang dapat menyebabkan seseorang 
memberikan hartanya itu karena kasih sayang, seperti yang dilakukan oleh 
saudara-saudara seagama. 

Kesembilan: Firman Allah SWT, <y.r. ^ UH/s\£=> 

“Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab (Allah) Makna 
Al Kitab di sini seperti keterangan yang telah kami jelaskan dalam penafsiran 
kalimat, j “Di dalam Kitab Allah, ” bahwa kem ungkinan makna 

yang dimaksudkan adalah Al Qur' an, atau mungkin juga lauh al mahfuzh. 

Kata isendiri artinya adalah menggariskan. Sedangkan menurut 
Qatadah makna dari kata ini adalah tertulis. Maksudnya, seorang muslim itu 
tidak boleh mewariskan hartanya kepada orang kafir itu telah tertulis di sisi 
Allah. 475 


Qatadah melanjutkan, “Dalam gira'ah yang lain, ada juga yang 
membaca firman ini dengan lafazh ^<&' j (Adalah yang 

demikian itu telah tertulis di sisi Allah).” 476 


Se dangka n menurut Al Qurazhi, makna firman ini adalah, yang demikian 
itu telah tertulis dalam Kitab Taurat. 


Firman Allah: 


. W * ✓ g* ^ , z' t » 

) ' * s* ^ s* K* . ^ * h* ' * ' i r \. i 

<S*3*3 p*ji)3 033 ~ l ^33 f i*'*z* £r*r' 03 L,a ^ 1 *13 

& A* 

/ ' 0 ¥ jl, i , , ^ 

{^! (j) 


“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari 


475 A tsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (21/79) dan An- 
Nuhas dalam Ma ’ani Al Qur'an (5/336). 

476 Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/51), dan As-Suyuthi 
dalam Ad-DurrAl Mantsur (5/183). 
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nabi-nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, 
Musa dan Isa putera Maryam, dan Kami telah mengambil 
dari mereka perjanjian yang teguh.” 

(Qs. Al Ahzaab [33]: 7) 


Firman Allah SWT, itj “Dan (ingatlah) ketika 

Kami mengambil perjanjian dari Nabi-Nabi” maksudnya adalah, membuat 
perjanjian agar mereka melaksanakan apa yang dititahkan kepada mereka, 
yaitu dengan mengajarkan ajaran-Nya, memberikan kabar gembira kepada 
umat mereka yang shalih, dan memberikan ancaman bagi siapa saja yang 
ingkar. Semua ini telah disebutkan ketika Allah menciptakan seluruh ciptaan- 
Nya dan ketika Allah mengambil sumpah dan perjanjian dari seluruh Nabi- 
Nabi. 


-JlLjj “Dan dari kamu (sendiri)” maksudnya adalah, dari kamu 
wahai Muhammad. 


'f&'S-Dpy cjts “DariNuh, Ibrahim, Musa dan 
Isa putera Maryam,” maksudnya adalah, dan dari para nabi lainnya. 


Adapun penyebutan kelima nabi tersebut secara khusus oleh ayat ini, 
karena keistimewaan yang mereka miliki, walaupun sebenarnya mereka juga 
memiliki status yang sama dengan nabi-nabi lainnya. 


Namun ada juga yang berpendapat bahwa penyebutan mereka ini 
dikarenakan syariat dan kitab-kitab suci yang mereka bawa. Mereka adalah 
para nabi dan pemimpin yang dimasukkan dalam kategori ulum azmi. 


Mungkin juga bahwa penyebutan ini adalah untuk menjelaskan betapa 
beratnya memutuskan hubungan persaudaraan untuk saling mewariskan antara 
seorang muslim dan seorang yang kafir, yakni ajaran ini tetap sama walaupun 
nabi-nabi dan syariat yang mereka bawa berbeda-beda. Maksudnya, pada 
awal diterapkannya aj aran Islam kaum muslimin dapat saling mewarisi dengan 
sebab hijrah, dan hijrah ini adalah sebab yang paling meyakinkan adanya 




persaudaraan dalam beragama, kemudian mereka saling mewarisi lantaran 
kekerabatan yang disertai dengan keimanan. 

Hal ini sekali lagi adalah sebab yang sangat meyakinkan adanya 
persaudaraan dalam beragama. Sedangkan hukum saling mewarisi antara orang 
mukmin dengan orang kafir tidak pernah ada dalam ajaran satu orang nabi 
pun. Oleh karena itu, janganlah anda mencoba untuk merusak ajaran agama 
yang memang sudah ditetapkan seperti itu, dan janganlah Anda condong 
kepada orang-orang yang kafir. 


Makna ayat ini sama seperti makna yang terdapat pada firman Allah 
SWT,^» lll ya j d-Oj i^ (ji 

'(*% “ Dla ,dah 

bagi kamu tentang agama apa yang telah dhvasiatkan-Nya kepada Nuh 
dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah kami 
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan 
janganlah kamu berpecah belah tentangnya. ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 13) 


Orang yang tidak ingin terpecah belah dalam beragama, tentunya akan 
menyatukan persaudaraan dengan yang seagama dan meninggalkan 
persaudaraan dengan orang yang berlainan agama. 


Ulama lain berpendapat, bahwa ayat ini sangat terkait dengan ayat 
sebelumnya. Maknanya adalah, Nabi S AW itu harus lebih diprioritaskan oleh 
orang-orang beriman, bahkan lebih daripada diri mereka sendin. Hal ini sudah 
menjadi ketentuan dalam Kitab yang tertulis, dan seperti sumpah yang diambil 
dari pada nabi. 

l “Dan Kami telah mengambil dari mereka 
perjanjian yang teguh," maksudnya adalah, Allah SWT telah mengambil 
sumpah mereka untuk melaksanakan apa yang menjadi kewajiban mereka, 
yaitu menyampaikan risalah Ilahi. 477 


477 Ini adalah penafsiran yang diriwayatkan dari Qatadah, seperti yang disebutkan 



Arti dari kata UbLl sendiri adalah sumpah dengan mengatasnamakan 
A ll ah Sumpah kedua yang diambil dari para nabi ini adalah penguat dari 
sumpah pertama. Namun adajuga yang berpendapat bahwa sumpah pertama 
adalah pernyataan, ikrar, dan kesaksian mereka kepada Allah, sedangkan 
sumpah kedua adalah tugas kenabian yang diembankan kepada mereka. 
Karena ada ayat lain yang memperkuat makna ini, yaitu firman Allah SWT, 


jf» Ufj ijijlli Jli tijyl IjJti 


“Da« (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi, 
'Sungguh apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa Kitab dan 
hikmah, kemudian datang kepadamu seorang rasul yang membenarkan 
apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman 
kepadanya dan menolongnya’. Allah berfirman, ‘Apakah kamu 
mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu? ’ 
Mereka menjawab, ‘Kami mengakui’. Allah berfirman, ‘Kalau begitu 
saksikanlah (hai para nabi) dan Aku menjadi saksi (pula) bersama 
kamu (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 81) 

Maksudnya, Allah SWT mengambil sumpah dari para nabi untuk 
berikrar bahwa M uham mad adalah utusan Allah, sedang untuk Nabi 
Muhammad, Allah juga mengambil sumpahnya untuk berikrar bahwa tidak 
ada nabi setelah beliau. 

Qatadah meriwayatkan dari Al Hasan, dari Abu Hurairah, bahwa alasan 
Nabi Muhammad SAW disebutkan di awal, karena ketika Nabi SAW pernah 


ditanya mengapa nama beliau disebutkan di urutan pertama pada firman Allah 
SWT, py CrffiCr? ^ “Dan (ingatlah) ketika 


dalam Ma 'ani Al Qur 'an (4/327), dan Ad-Durr Al Mantsur (5/183). 




Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu (sendiri)” 
maka beliau menjawab, “ Karena aku adalah makhluk pertama yang 
diciptakan, dan aku adalah makhluk terakhir yang dibangkitkan .” 478 

Mujahid menambahkan, “Penciptaan beliau pada saat itu berbeda 
dengan penciptaan Nabi Adam.” 479 


Firman Allah: 

** 

“Agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang benar 
tentang kebenaran mereka dan Dia menyediakan bagi 
orang-orang kafir siksa yang pedih.” 

(Qs. Al Ahzaab [33]: 8) 

Firman Allah SWT, Jl*> Je- “ Agar (Dia) 

menanyakan kepada orang-orang yang benar tentang kebenaran 
mereka. ” Ada empat penafsiran dari para ulama mengenai firman ini, 480 yaitu: 

1. Allah SWT akan bertanya kepada para nabi tentang realisasi 
penyampaian risalah yang mereka emban untuk kaumnya Penafsiran 
ini diriwayatkan dari An-Naqqasy. 

Pada penafsiran ini terdapat peringatan kepada seluruh manusia, yakni 
apabila para nabi saja akan dimintakan pertanggung jawabannya, 
bagaimana dengan orang biasa? 

2. Allah SWT akan bertanya kepada para Nabi tentang respon yang 
diberikan oleh kaum mereka masing-masing. Penafsiran ini 


478 Riwayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari da\zmJami’AlBayan (21/79), Al Mawardi 
dalam tafsirnya (3/307) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr AlMantsur (5/185). 

479 Ibid. 

480 Penafsiran-penafsiran ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/307). 
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diriwayatkan dari Ali bin Isa. 

3. Allah SWT akan bertanya kepada para nabi tentang pelaksanaan janji 
yang telah mereka ikrarkan sebelumnya. Penafsiran ini diriwayatkan 
darilbnuSyajarah. 

4. Allah SWT akan bertanya kepada bibir-bibir yang pasti akan berkata 
dengan jujur tentang hati manusia yang berbuat dengan penuh ketulusan 
dan keikhlasan. 


Ada ayat lain yang serupa maknanya dengan ayat ini, yaitu firman Allah 
SWT, JjJL^Jj jj “Maka sesungguhnya 


Kami akan menanyai umat-umat yang telah diutus rasul-rasul kepada 
mereka dan sesungguhnya kami akan menanyai (pula) rasul-rasul 
(Kami):' (Qs. Al A’raaf [7]: 6) Makna dari ayat ini telah kami sampaikan 


dalam tafsir surah Al A’ raaf. 


Diriwayatkan bahwa faedah dan pertanyaan Allah kepada para nabi 
ini adalah sindiran untuk orang-orang kafir saja. Sindiran ini sama seperti 
sindiran yang terdapat pada firman Allah SWT, (J/fi 'y} uiT ijj 
$Oj*Osg&\ “ Dan ( In S atlah ) ketika Allah 

berfirman, ‘Hai Isa putera Maryam, adakah kamu mengatakan kepada 
manusia, ‘‘Jadikanlah aku dan ibuku dua orang Tuhan selain Allah?" 


(Qs.AlMaa'idah[5]: 116) 

\Sj\ 15lip “Dan Dia menyediakan bagi orang-orang 

kafir siksa yang pedih," maksudnya adalah, Allah SWT akan menyediakan 
untuk mereka siksaan api neraka. 


Firman Allah: 

'q jf*ju LLj <ojI q[£s=>j 


OBI 



“Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat 
Allah (yang telah dikaruniakan) kepadamu ketika datang 
kepadamu tentara-tentara, lalu Kami kirimkan kepada 
mereka angin topan dan tentara yang tidak dapat kamu 
melihatnya. Dan adalah Allah Maha Melihat akan apa 
yang kamu kerjakan (Qs. Al Ahzaab [33]: 9) 

Maksud dari nikmat yang dikirimkan Allah kepada orang-orang beriman 
pada ayat ini adalah bala bantuan yang tidak mereka perkirakan sebelumnya 
ketika teijadi perang Khandak, ketika para musuh bersekutu satu sama lain 
bersama bani Quraizhah untuk melawan kaum muslimin. 

N ikmat yang mereka rasakan itu sungguh melegakan dan menyenangkan 
hati mereka, karena pada saat itu mereka dalam posisi terdesak. 

Ayat ini sangat luar biasa dan mencakup banyak sekali pembahasan. 
Kami akan menyebutkan sepuluh masalah, yang mudah-mudahan telah 
mencakup semuanya: 

Pertama: Para ulama sedikit berbeda pendapat mengenai tahun 
kejadian peperangan ini. Ibnu Ishak meriwayatkan 481 bahwa perang tersebut 
teijadi pada bulan Syawal tahun kelima Hijriyah. Sedangkan Ibnu Wahab 
dan Ibnu Al Qasim meriwayatkan dari Malik, bahwa perang Khandak itu 
teijadi pada tahun keempat Hijriyah. Sebenarnya ayat ini mencakup dua 
peperangan, yaitu perang Khandak dan perang melawan bani Quraizhah, 
namun peperangan ini terjadi pada hari yang sama. Tenggang waktu antara 
perang melawan bani Quraizhah dan perang melawan baniNadhir itu berjarak 
4 tahun. 

Ibnu Wahab meriwayatkan bahwa aku pernah mendengar Malik 


481 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Hisyam dalam SirahAn-Nabawiyyah (3/127) dari 
Ibnu Ishak, dan juga disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (5/384), lalu ia 
menambahkan bahwa riwayat ini adalah riwayat yang paling benar dan yang paling 
diunggulkan. 
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berkata, ‘Tada waktu itu Nabi S AW mengomandokan peperangan dari kota 
Madinah. Pada saat itulah diturunkannya firman Allah SWT, i] 

‘ (Yaitu) 


ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan ketika 
tidak tetap lagi penglihatan(mu), dan hatimu naik menyesak sampai ke 
tenggorokan’ ” (Qs. AlAhzaab [33]: 10) 


Malik lanjut berkata, “Itulah hari dimana teij adinya perang Khandak. 
Kaum Quraisy datang dari arah sana, kaum Yahudi juga datang namun dari 
arah yang berbeda, dan ditambah lagi pasukan dari negeri Nejed dari arah 
lain lagi.” 


Yang dimaksud oleh Malik adalah bahwa yang datang dari arah yang 
sama dengan arah perjalanan kaum muslimin (dari kota Madinah) ada bani 
Quraizhah, lalu yang datang dari arah yang berlawanan ada kaum Quraisy 
dan Ghathfan. 


Penyebab dari peperangan ini sendiri adalah, beberapa kelompok dan 
kaum Yahudi, diantaranya dari bani Nadhir ada Kinanah bin Rabi’ bin Abu Al 
Haqiq, Salam bin Abu Al Haqiq, Salam bin Misykam, Hayyi bin Akhthab, 
juga dari bani Wa‘il ada Abu Imar dan Haudzah bin Qais, mereka yang 
kesemuanya berasal dari kaum Yahudi ini bersekutu dan bersatu untuk 
mengajak musuh Islam lainnya agar dapat ikut serta dalam berperang melawan 
Nabi SAW beserta pasukannya. Seorang delegasi dari bani Nadhir dan 
seorang delegasi lainnya dari bani Wa‘il datang ke kota Makkah. Mereka 
mengajak kau m Quraisy untuk berperang melawan Nabi SAW, dan juga 
menjanjikan bantuan dalam bentuk apa pun bagi siapa saja yang berkenan 
untuk ikut bersama mereka. Penduduk kota Makkah kemudian merespon 
ajakan ini dengan baik tanda mereka setuju dengan ajakan tersebut. 

Kemudian delegasi-delegasi lainnya juga dikirim ke kota Ghathfan untuk 
mengaj ak penduduk disana dengan aj akan yang sama, dan aj akan itu pun 
direspon dengan anggukan kepala. 






Pasukan dari kota Makkah yang dipimpin oleh Abu Sufyan bin Harb 
kemudian bergegas menuju medan pertempuran. Lalu diikuti pula pasukan 
dari kota Ghathfan yang dipimpin oleh Uyainah bin Hashn bin Hudzaifah bin 
Al Fazari untuk bani Fazarah, Al Harits bin Auf Al Mari untuk bani Murrah, 
dan Mas’ud bin Rakhliyah untuk bani Asyja’. 

Ketika Nabi S AW mendengar persekongkolan dan persekutuan mereka 
untuk melawan pasukan beliau ini, beliau langsung meminta pendapat dari 
para sahabatnya. Lalu tanpa diminta dua kali, Salman mengungkapkan 
pendapatnya, yakni dengan cara menggali parit di sekitar perkemahan yang 
Hihnni oleh kaum muslimin di medan perang. Nabi S AW kemudian merespon 
positif pendapat dari Salman dengan langsung menyetujui ide cemerlang 
tersebut. 

Karena kecemerlangan ide ini kaum muslimin merasa bangga dengan 
Salman, hingga orang-orang muhajirin berkata, “Salman itu dari golongan kita.” 
Sedangkan orang-orang Anshar pun tak mau kalah, mereka mengatakan, 
“Tidak, Salman itu dari golongan kita.” Nabi SAW khawatir perdebatan 
ini akan menjadi konflik di dalam tubuh kaum muslimin, akhirnya beliau 
melerai mereka dan bersabda, “Salman bukan dari golongan manapun. 
Ia adalah Ahlul Bait. ,,m 

Perang Khandak ini adalah perang pertama yang diikuti oleh Salman 
bersama Nabi SAW. Pada saat itu ia telah menjadi seorang yang merdeka. 

Diriwayatkan bahwa pada saat Nabi SAW meminta dari para sahabat, 
Salman langsung berkata, “Wahai Rasulullah, aku pernah berperang bersama 
pasukan berkuda. Pada saat itu kami dikepung oleh musuh, untuk menghindari 
kepungan itu kami memutuskan untuk menggali parit di sekitar kami.” Lalu 

482 Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami ’Al Kabir (2/2452), yang 
dinukil dari Ath-Thabaqat, karya Ibnu Sa’ad, dan diriwayatkan pula dari Al Hasan bin 
Sufyan. Riwayat ini juga disebutkan olehAth-Thabrani dalami /Jami ’Al Kabir, Hakim 
dalam Al Mustadrak, Ibnu Asakir yang diriwayatkan dari Katsir bin Abdullah bin Amr 
bin Auf Al Muzani, dari ayahnya, dari kakeknya. 
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Nabi S AW langsung setuju dengan usul tersebut, dan menyuruh kaum muslimin 
untuk menggali parit di sekitar perkemahan mereka. Namun di antara pasukan 
Nabi SAW terdapat kaum munafik yang enggan membantu kaum muslimin 
lainnya. Mereka lebih me milih untuk mundur dari pasukan itu, dan lari dengan 
mengendap-endap serta bersembunyi. Tak lama kemudian turunlah beberapa 
ayat Al Qur'an. 

Riwayat ini disampaikan oleh Ibnu Ishak dan beberapa ulama tafsir 
lainnya. 

Ada pula yang meriwayatkan bahwa kaum muslimin pada saat itu sangat 
antusias dengan ide cemerlang Salman. Mereka sangat bersemangat dalam 
menggali parit tersebut, apabila ada diantara mereka yang telah menyelesaikan 
bagian yang harus digalinya, maka orang tersebut menuju galian yang lain dan 
membantunya, hingga akhirnya selesailah seluruh lingkaran parit yang sangat 
luas itu dalam jangka waktu yang sebentar. 483 

Dalam pe ng g alian parit ini banyak sekali terjadi keajaiban sebagai tanda 
yang sangaljelas sekali akan kenabian Muhammad SAW. Dalam pembahasan 
berikut ini akan kami sampaikan beberapa hukum fikih yang dapat diambil 
dari riwayat-riwayat tadi, dan pada pembahasan selanjutnya kami juga akan 
menyampaikan beberapa keajaiban dan tanda-tanda kenabian yang terjadi 
pada saat itu. 

Kedua: Hukum fikih yang diambil dari ayat tersebut antara lain: Anjuran 
bagi para pemimpin untuk meminta pendapat dari para sahabatnya, atau para 
menterinya, atau para ajudannya, dalam masalah peperangan Mengenai hukum 
fikih ini kami telah membahasnya daalm surah Aali ‘Imraan danAn-Naml. 484 

Hukum fiqih selanjutnya yang dapat dipetik dari peristiwa perang 
Khandak adalah, sedapat mungkin membentengi diri dari serangan musuh, 
agar benteng tersebut dapat membuat musuh tidak bisa menyerang atau dapat 

483 Lih. Sirah An-Nabawiyyah, karya Ibnu Hisyam (3/128). 

484 Lih. tafsir surah Aali ‘Imraan, ayat 159 dan surah An-Naml, ayat 32. 



terpatahkan serangannya. Mengenai hukum fikih ini kami juga telah 
membahasnya di beberapa kesempatan. 

Hukum fikih selanjutnya adalah bahwamenggali parit itu harus dilakukan 
oleh seluruh prajurit yang ikut serta dalam perang tersebut, dibagi secara 
merata. Apabila ada diantara mereka yang telah menyelesaikan bagiannya, 
maka ia bisa membantu kawannya yang lain yang belum menyelesaikan 
pekerjaannya Karena, orang Islam itu harus saling membantu sesama mereka, 
dan dapat menolong orang lain jika dibutuhkan. 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim (hadits dengan kategori 
muttafaq alaih ), 485 disebutkan bahwa Al Barra‘ bin Azib berkata, “Ketika 
pada perang Ahzab dan perang Khandaq, aku pernah melihat Nabi S AW 
sedang memindahkan tanah dari sebuah galian parit, bahkan tanah-tanah itu 
menutupi kulit perutnya yang banyak bulirnya itu. Pada saat itu aku juga 
mendengar beliau melantunkan sebuah syair Ibnu Rahawah, yaitu: 


bJd / j lis-Waj Vj 
&N ’jj 


6 cJf ^1)1 


Ya Allah, jika bukan karena Engkau yang memberikan hidayah maka 
kami tidak akan mendapatkan hidayah 


Kami juga tidak akan dapat mengeluarkan zakat atau pun 
menegakkan shalat 

Oleh karena itu, berikan pula ketenteraman kepada kami 


Dan kokohkanlah kekuatan kami apabila kami saling bertemu 

Ketiga: Salah satu tanda-tanda kenabian yang teijadi pada saat itu, 
seperti yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa‘i, dari 


485 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad, bab: Mendendangkan Syair 
Ketika Berperang dan Meninggikan Suara Ketika Menggali Parit (2/174-175), namun 
dengan sedikit perbedaan redaksi, dan Muslim dalam pembahasan tentang jihad. 
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Abu Sakinah, dari salah seorang sahabat Nabi SAW, ia berkata: Ketika para 
pejuang Islam sedang menggali parit atas perintah dari Nabi SAW, mereka 
terhalang oleh sebuah batu besar yang tidak dapat mereka pindahkan. Lalu 
datanglah Nabi SAW dengan membawa semacam kapak (sebuah alat untuk 
memecahkan batu), lalu Nabi SAW membuka baju kebesarannya dan 
meletakkan baju itu di sisi parit, kemudian beliau memukul batu itu seraya 
membaca firman Allah SWT, J ali ^ jlp) 13 dJCJ cJZ:j 

“Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al Qur an) 
sebagai kalimat yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat merubah- 
rubah kalimat-kalimat-Nya, dan Dia-lah yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui." (Qs. Al An’aam [6]: 115) 

Setelah beliau melantunkannya maka bergeserlah sepertiga dari batu 
besar itu. Sementara itu Salman Al Farisi yang berdiri terkesima melihat 
kejadian aneh tadi. Ia juga melihat sebuah sinar (semacam petir yang 
menyambar) yang meng iring i pukulan Nabi SAW ke arah batu tersebut. 

Kemudian Nabi SAW memukul batu itu lagi untuk kedua kalinya seraya 
membaca firman Allah SWT, JxJ "5 Vop) 

“Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al Qur'an) 
sebagai kalimat yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat merubah- 
rubah kalimat-kalimat-Nya, dan Dia-lah yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. ” Lalu bergeserlah sepertiga bagian yang kedua dari batu 
itu. Lagi-lagi Salman melihat ada cahaya yang sangat terang ketika Nabi SAW 
memukulkan kapaknya ke arah batu untuk yang kedua kalinya. 

Kemudian Nabi SAW memukulkan kapak itu ke arah sisa batu tadi 
sambil membaca firman Allah SWT, JlJ, “5 

JLJUI JSCI Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al 

Qur'an) sebagai kalimat yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat 
merubah-rubah kalimat-kalimat-Nya, dan Dia-lah yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. ” Lalu bergeserlah sepertiga bagian yang 
tersisa dari batu itu. 
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Setelah itu Nabi S AW keluar dari parit tersebut sambil mengambil baju 
yang sebelumnya diletakkan di sisi parit, lalu beliau duduk untuk beristirahat. 
Kemudian datanglah Salman menghampiri Nabi S AW yang sedang duduk, 
lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, aku melihatmu pada saat memukul batu 
tadi, tapi mengapa pada setiap engkau memukul batu itu selalu ada sebuah 
cahaya yang mengiringi pukulanmu?” Nabi SAW menyahut, “ Apakah engkau 
melihatnya juga wahai Salman?” Salman menjawab, “Iya wahai Rasulullah, 
aku bersumpah demi Allah yang telah mengutusmu dengan benar.” 

Selanjutnya Nabi SAW bersabda, “ Sesungguhnya ketika aku 
memukul pada pukulan pertama tadi, aku diperlihatkan kota-kota di 
negeri Persia dan kota-kota lain di sekitarnya. Aku juga melihatnya 
benar-benar dengan mata kepalaku sendiri. ” Para sahabat yang pada waktu 
itu mengetahui apa yang dilihat oleh Nabi SAW lalu berkata kepada beliau, 
“Wahai Rasulullah, mohonkanlah kepada Allah agar kota-kota itu dapat kita 
masuki, kita selamatkan kaum wanita serta anak-anak mereka, dan kita 
taklukkan negeri mereka dengan tangan kita sendiri.” Lalu Nabi SAW pun 
berdoa untuk mereka “ Kemudian ketika aku memukul batu itu pada 
pukulan kedua, aku diperlihatkan kota-kota di negeri Romawi dan kota- 
kota lain di sekitarnya, dan aku melihatnya benar-benar dengan mata 
kepalaku sendiri. ” Para sahabat kemudian berkata kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, mohonkanlah kepada Allah agar kota-kota itu dapat kita masuki, 
kita selamatkan kaum wanita serta anak-anak mereka, dan kita talukkan negeri 
mereka dengan tangan kita sendiri.” 

Setelah itu Nabi SAW berdoa untuk mereka, “ Kemudian ketika aku 
memukul batu itu pada pukulan ketiga, aku diperlihatkan kota-kota di 
negeri Ethopia dan kota-kota lain di sekitarnya. Aku benar-benar 
melihatnya dengan mata kepalaku sendiri .” Namun sebelum para 
sahabat meminta beliau untuk berdoa kepada Allah agar kota-kota ini dapat 
dimasuki, beliau bersabda, “ Sebaiknya kita tidak mengganggu negeri 
Ethiopia selama mereka tidak mengganggu kita. Dan begitu pula 
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halnya dengan negeri Turki. ” 486 

Riwayat lain dari Al Barra‘ menyebutkan bahwa ketika kami 
diperintahkan oleh Nabi S AW untuk menggali parit (pada perang Khandaq), 
kami menemui sedikit rintangan, yaitu sebuah batu besar yang tidak mampu 
kami pecahkan dengan kapak. Kami kemudian mengadukan hal itu kepada 
Nabi SAW, lalu Nabi SAW segera beranjak menuju batu besar itu. Tanpa 
berlama-lama, beliau langsung membuka baju kebesarannya kemudian 
mengambil kapak yang memang dikhususkan untuk membelah batu, lalu beliau 
memukul batu besar tadi dengan kapak seraya berkata, Bismillaah. ” Maka, 
terpecahlah sepertiga dari batu itu. Namun tiba-tiba beliau berkata, “ Allaahu 
Akbar. (Ketika aku memukul batu itu) aku diberikan kunci pintu masuk 
negeri Syam. Demi Allah, aku baru saja diperlihatkan istana-istana negeri 
itu yang berwarna merah dari tempat aku berdiri sekarang ini.” Kemudian 
beliau memukul batu itu untuk kedua kali seraya membaca, “. Bismillah. ” Maka, 
pecahlah sepertiga yang kedua dari batu itu. Setelah itu beliau bersabda, 
“Allaahu Akbar. (Ketika aku memukul batu itu) aku diberikan kunci 
pintu masuk negeri Persia. Demi Allah, aku baru saja diperlihatkan 
istana-istana negeri itu yang berwarna putih dari tempat aku berdiri 
sekarang ini. ” 

Setelah itu beliau memukul batu itu untuk ketiga kalinya seraya membaca, 
“Bismillah .” Maka, pecahlah sepertiga yang terakhir dari batu itu. Beliau 
lantas bersabda lagi, “Allahu Akbar. (Ketika aku memukul batu itu) aku 
diberikan kunci pintu masuk negeri Yaman. Demi Allah, aku baru saja 
diperlihatkan pintu kota Shan ’a (pintu masuk ke negeri Yaman yang 
terbesar j.” 487 

Riwayat ini dikategorikan sebagai hadits shahih oleh Abu Muhammad 
Abdul Haq. 

486 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang jihad, bab: Perang Melawan Bangsa 
Turki dan Bangsa Ethopia (6/43). 

487 Riwayat dari Al Barra‘ ini tidak aku temukan dalam Sunan An-Nasa 'i. 



Keempat: Ketika Nabi S AW dan kaum muslimin telah menyelesaikan 
galian parit itu, di saat yang bersamaan pula kaum Quraisy yang berjumlah 
sekitar sepuluh ribu orang datang bersama dengan kaum-kaum lainnya dari 
negeri Kinanah dan negeri Tihamah. Sedangkan pasukan kaum Ghathfan 
bersama dengan kaum Nejed datang dari arah lainnya lalu mendirikan 
perkemahan mereka di kaki gunung Uhud. 

Sedangkan perkemahan Nabi S AW bersama tiga ribu kaum muslimin 
sendiri terletak di lereng gunung Sala’ yang dikelilingi dengan galian parit hasil 
kerja keras mereka semua. Kota Madinah yang mereka tinggalkan diserahkan 
kepada Ibnu Ummi Maktum (menurut pendapat dari Ibnu Syihab). 

Sementara itu, musuh Allah Hayyi bin Akhthab An-Nadhiri masih 
mencari-cari sekutu lain yang dapat menambah kekuatan pasukan mereka. 
Salah satu yang ingin dijadikan sekutu olehnya adalah Ka’ab bin Asad Al 
Qurazhi, karena Ka’ab adalah salah satu pemimpin dari bani Quraizhah yang 
memiliki pasukan yang cukup kuat. Namun Ka’ab ini telah melakukan 
perjanjian damai dan genjatan senjata dengan Nabi S AW. 

Oleh karena itu, ketika Ka’ab mendengar bahwa Hayyi bin Akhthab 
akan datang kepadanya, Ka’ab langsung menutup pintu benteng wilayah yang 
dikuasainya. Pada saat Hayyi datang dan ingin berbicara dengan Ka’ab, Ka’ab 
menolak membuka pintu tersebut. Maka Hayyi pun memohon kepada Ka’ab, 
“Bukakanlah pintu ini untukku wahai saudaraku.” Ka’ab menjawab, “Aku 
tidak akan membukakan pintu ini untukmu, karena engkau adalah seorang 
yang membawa kesialan. Aku tahu engkau ingin mengajakku untuk berperang 
melawan Muhammad, padahal aku telah melakukan perjanjian damai 
dengannya. Aku tidak mau melanggar perjanjian ini, karena yang aku lihat 
dari Muhammad hanyalah kejujuran, dan ia juga tidak akan melanggar 
perjanjian itu.” 

Namun Hayyi tetap memaksa untuk mengajaknya, ia berkata, 
“Bukakanlah pintu ini sebentar saj a, setelah aku berbicara denganmu maka 
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aku akan langsung pergi.” Akan tetapi Ka’ab pun bersikeras dengan prinsipnya, 
ia menjawab dari dalam, “Aku tidak akan membukakannya untukmu!” 

Akhirnya Hayyi yang licik mencari siasat baru untuk mengajak Ka’ab, 
setelah mendapat ide yang baru lalu ia berkata, “Aku tahu, engkau hanya 
khawatir bahwa aku akan meminta persediaan makananmu yang tersimpan 
di dalam.” Ka’ab pun merasa tersinggung dengan ucapan Hayyi tersebut, dia 
langsung membuka pintu tersebut, lalu Hayyi pun melancarkan taktik 
selanjutnya, dengan berkata, “Wahai Ka’ab, sebelum aku datang mengajakmu, 
aku telah mengajak pula orang-orang terkemuka sepanjang sejarah. Aku telah 
mengajak orang-orang Quraisy beserta para pemukanya, dan begitu juga 
dengan orang-orang Ghathfan beserta para pemimpinnya. Kami semua telah 
berikrar untuk membinasakan Muhammad beserta para pengikutnya.” 
Mendengar itu, Ka’ab menjawab, “Mereka yang engkau ajak hanyalah orang- 
orang yang terhina sepanjang sejarah. Engkau hanya membawa awan yang 
tidak berhujan (percuma). Celakalah engkau wahai Hayyi! Tinggalkanlah aku 
sekarang, karena aku tidak akan terbuai oleh ajakanmu itu.” 

Namun Hayyi tidak mudah berputus asa, ia masih tetap terus mengaj ak 
Ka’ab dengan mengumbar janji dan rayuan palsu, hingga akhirnya Ka’ab 
pun terlena dan menyerah dengan ajakan Hayyi. Lalu Ka’ab membuat 
peij anjian dengan Hayyi untuk tidak memberi pertolongan kepada Muhammad 
beserta para pengikutnya dan akan mendukung pasukan Hayyi sepenuhnya. 

Setelah itu Hayyi merasa gembira dengan keberhasilannya, lalu ia 
berkata, “Kalaupun kaum Quraisy dan Ghathfan tidak mendukungmu, maka 
aku bersama dengan orang-orang Yahudi lainnya akan tetap bersama-sama 
denganmu.” 

Kabar peij anjian Ka’ab dan Hayyi ini pun terdengar oleh Nabi S AW. 
Dengan cepat, Nabi SAW mengutus Sa’ad bin Ubadah (pemimpin bani 
Khazraj), S a’ ad bin Mu’ adz (pemimpin bani Aus), Abdullah bin Rawahah, 
dan Khawat bin Jubair, untuk meneliti kebenaran kabar tersebut. Nabi SAW 
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bersabda kepada mereka, “ Pergilah kalian dan cari tahu tentang 
kebenaran kabar bani Quraizhah ini. Apabila kabar itu memang benar 
adanya, maka bisikkan kabar itu kepadaku dan jangan engkau 
meneriakkannya hingga membuat panik pasukan kita. Namun apabila 
kabar itu tidak benar, maka berteriaklah agar semua pasukan kita 
mengetahuinya. ” 

Kemudian para delegasi Nabi SAW itu pun pergi dan mendatangi kaum 
tersebut, namun mereka merasa kecewa dengan apa yang mereka dapatkan, 
karena bukan saja benar apa yang mereka dengar sebelumnya akan tetapi 
lebih buruk dari itu. Ternyata, sekarang mereka sudah berani mencaci Nabi 
SAW, dan mendustai perjanjian yang telah mereka sepakati sebelumnya (antara 
bani Quraizhah dan kaum muslimin). Mereka ketika itu berkala, “Kami tidak 
pernah membuat perjanjian apa pun.” Mendengar itu, Sa’ad bin Mu’adz 
langsung memaki keingkaran mereka ini, dan mereka pun membalas cacian 
Sa’ad tersebut Caci maki itu semakin melebarkemana-mana. Akhirnya, Sa’ad 
bin Ubadah berkata kepada Sa’ad bin Mu’adz, “Hentikanlah makianmu 
terhadap mereka, karena yang kita hadapi sekarang lebih penting dari sekedar 
cacian saja.” 

Setelah itu kedua Sa’ad ini menghadap Nabi SAW. Walaupun pada 
saat itu Nabi SAW sedang berkumpul bersama kaum muslimin lainnya, namun 
karena mereka berdua dibuat kesal dengan apa yang baru saja terjadi, mereka 
tetap melaporkan semua kejadian yang sebenarnya. Mereka berdua lalu 
berkata, “Mereka seperti kabilah Adhal dan Al Qarah.” (yang mereka 
maksudkan adalah pengkhianatan yang dilakukan oleh kabilah Adhal dan 
Al Qarah atas Khubaib dan beberapa sahabat lainnya hingga terjadinya 
perang Ar-Raji). 

Mendengar hal tersebut, kaum muslimin menjadi gusar, lalu Nabi SAW 
pun bersabda, ii Tenangkanlah diri kalian wahai kaum muslimin, 
singkirkanlah semua musibah atau rasa takut dalam diri kalian.’’" 

Setelah itu berdatanganlah musuh-musuh Islam, dari atas dan dari bawah 



mereka (yakni dari arah Timur, dari atas lembah dan dari Barat dari bawah 
lembah). Melihat hal tersebut, kaum muslimin kemudian berprasangka kepada 
Allah yang seharusnya tidak mereka sangkakan. 

Bahkan banyak dari kaum munafik mulai memperlihatkan kemunafikan 
yang sebelumnya mereka sembunyikan dalam-dalam. Di antara mereka ada 
yang mengatakan, “Rumah kita yang kita tinggalkan adalah aurat kita yang 
harus selalu kita jaga, marilah kita pulang saja ke rumah kita masing-masing, 
karena kita khawatir aurat kita itu akan tersingkap jika kita tidak menjaganya.” 
Yang berkata demikian adalah Aus bin Qaizhi. 

Selain itu, ada yang mengatakan, “Muhammad telah berjanji kepada 
kita bahwa ia akan membuka jalan bagi kita untuk meraih harta benda di 
negeri Persia dan Romawi. Namun pada hari ini, jika ada salah seorang dari 
kita yang ingin buang air pun ia tidak merasa aman.” 488 Yang berkata demikian 
adalah Ma’tab bin Qusyayar dari bani Amr bin Auf. 489 

Pada saat itu kaum muslimin yang berada di kelilingi oleh parit dan juga 
kaum musyrikin yang berada di luar parit, sama-sama menetap hingga dua 
puluh hari lebih hingga mendekati satu bulan. Akan tetapi tidak terjadi 
peperangan sama sekali diantara mereka, hanya sesekali saling melempar 
kerikil atau anak panah saja, tidak sampai j atuh korban. 

Namun ketika Nabi SAW melihat keadaan kaum muslimin yang 
semakin ketakutan, bahkan banyak dari mereka yang sakit karena keletihan, 
lalu Nabi SAW memutuskan untuk memanggil Uyainah bin Hushn Al Fazari 
dan Harits bin Auf Al Mari, yang pada saat itu bertindak sebagai komandan 
perang bani Ghathfan. Saat itu beliau ingin menawarkan kepada mereka 


488 Lih. Sirah An-Nabawiyyah, karya Ibnu Hisyam (3/132-133). 

489 Namun ada ulama yang aku percayai pernah mengatakan bahwa Ma’tab bin 
Qusyayar ini tidak termasuk kaum munafik. Dalilnya adalah karena Ma’tab adalah salah 
satu pejuang Islam dalam perang Badar. Pernyataan ini diambil dari sumber yang sama 
dengan sumber sebelumnya. 





sepertiga hasil panen kota Madinah, agar mereka pergi dari sana dan pulang 
bersama pasukannya serta tidak lagi memberi pertolongan dan bantuannya 
kepada kaum Quraisy. 

Akan tetapi ini hanya merupakan penawaran saja dari Nabi S AW bukan 
peij anj ian secara tertulis atau peij anj ian dalam bentuk apa pun. Oleh karena 
itu, ketikaNabi S AW melihat bahwa para pemimpin dari bani Ghathfan itu 
setuju dan tertarik dengan penawaran yang diajukan oleh beliau, beliau segera 
memanggil Sa’ad bin Mu’adz dan Sa’ad bin Ubadah, lalu menceritakan 
usulannya itu dan meminta pendapat mereka. Mereka kemudian bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apakah ini sesuatu yang engkau inginkan lalu kami kerjakan, 
atau sesuatu yang engkau inginkan lalu engkau kerjakan sendiri, ataukah 
perintah dari Allah yang harus kami taati dan lakukan?” Nabi SAW menjawab, 
“Ini adalah sesuatu yang aku inginkan dan aku akan melakukannya 
sendiri. Aku menginginkannya karena aku melihat para musuh sudah 
semakin mendekat .” 

Sa’ad bin Mu’adz lalu berkata, “Wahai Rasulullah, demi Allah kami 
sebelumnya sama seperti mereka (para musuh) itu. Kami juga menyembah 
berhala dan berbuat kemusyrikan, kami tidak menyembah Allah bahkan kami 
sama sekali tidak mengenal AJlah. Namun pada saat itu mereka sama sekali 
tidak menerima dari kami apa pun juga kecuali melalui jual beli atau perjamuan. 
Oleh karena itu, setelah kami diberi kehormatan oleh Allah dengan memberi 
hidayah hingga kami dapat mencicipi kelezatan Islam, dan merasa dimuliakan 
dengan kepemimpinanmu, apakah kami yang sudah jauh lebih baik 
memberikan begitu saja harta kita? Demi Allah, pendapat kami adalahjangan 
memberikan apa pun kepada mereka kecuali mata pedang kami ini di leher 
mereka, hingga Allah memutuskan siapa yang lebih dimuliakan diantara kita 
dan diantara mereka.” 

Mendengar itu. Nabi SAW merasa bangga dan senang sekali mendengar 
hal ini, beliau lantas bersabda, “ Kalau memang demikian, aku akan 
menghormatipendapatmu itu.” Setelah itu Nabi SAW bersabda kepada 
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Uyainah dan Al Harits (kedua pemimpin dari bani Ghathfan tadi), “ Pergilah 
kalian, kalian tidak akan mendapatkan apa pun dari kami kecuali mata 
pedang kami ini. ” Selanjutnya Sa’ad mengambil kertas yang akan digunakan 
sebagai peijanjian sebelumnya, namun pada saat itu belum selesai penulisannya, 
kemudian Sa’ad menghapus semua tulisan yang ada di kertas tersebut. 

Kelima: Setelah itu Nabi S AW dan kaum muslimin memutuskan untuk 
bertahan, walaupun kaum musyrikin terus mengepung mereka. 

Memang, tidak ada peperangan yang dahsyat yang terjadi antara kaum 
muslimin dan kaum musyrikin saat itu, hanya pada suatu hari pasukan berkuda 
dari kaum Quraisy, diantaranyaAmr binAbdu WuddAl Amiri dari baniAmir 
bin Lu‘ai, Ikrimah bin Abu Jahal, Hubairah bin Abu Wahab, Dhirar bin Al 
Khaththab Al Fihri. Mereka ini adalah pasukan kaum Quraisy yang paling 
diandalkan dan yang paling berani. Mereka berniat ingin mengadakan 
penyerangan dan maju lebih ke depan, namun mereka terhenti di tepi parit. 
Ketikamelihatparittersebut, mereka berkata, “Sesungguhnya ini adalah taktik 
yang tidak pernah dilakukan oleh bangsa Arab sebelumnya.” 

Kemudian mereka mencari parit yang sedikit lebih sempit dan tidak 
lebar, lalu memecut kuda mereka agar melewati parit tersebut, hingga mereka 
berhasil dan dapat berada di antara parit dan sisi gunung Sala’ (dan gunung 
Sala’ ini adalah tempat Nabi S AW dan kaum muslimin berada). 

Ketika itu diutuslah Ali bin Abu Thalib dan beberapa sahabat lainnya 
sebagai delegasi dari kaum muslimin untuk mengambil kembali perbatasan 
yang telah dilanggar oleh pasukan berkuda tadi. Kemudian mereka pun saling 
berhadapan. 

A mr bin Abdu Wudd, salah satu personel pasukan Quraisy, pernah 
terluka pada saat perang Badar hingga ia tidak ikut serta dalam perang Uhud. 
Pada perang Khandak ini ia ingin membuktikan eksistensinya di dalam 
pasukannya itu. Dengan duduk tegap di atas kudanya, ia menjadi orang yang 
pertama maju ke depan, ia berkata, “Siapa yang akan bertarung satu lawan 







satu denganku?” Ali bin Abu Thalib pun langsung maju ke depan dan 
menyatakan bahwa ia akan bertarung melawan Amr. Namun Amr sepertinya 
enggan melawan Ali, laluAli berkata, “Wahai Amr, aku pernah mendengar 
bahwa kamu telah bersumpah dengan nama Allah bahwa j ikalau kamu diberikan 
dua pilihan, maka kamu pasti akan memilih salah satunya?” Amr menjawab, 
“Benar.” Ali lantas berujar, “Pilihan pertama yang ingin aku tawarkan kepadamu 
adalah aku ingin mengajakmu untuk menyembah Allah dan memeluk Islam.” 
Amrmenjawab, “Aku tidak mau memilihnya.” Ali berkata lagi, “Pilihankedua 
adalah, aku ingin mengajakmu bertarung satu lawan satu.” Amr menjawab, 
“Wahai kemenakanku, aku bersumpah aku tidak mau bertarung denganmu, 
karena aku memiliki hubungan yang sangat erat dengan ayahmu.” Ali lanjut 
berkata, “Sedangkan aku, demi Allah aku bersumpah aku sangat ingin bertarung 
denganmu.” 

Mendengar perkataan Ali itu, Amr bin Abdu Wudd naik pitam dan 
langsung turun dari kudanya. Ia kemudian maju ke arah Ali dengan geram 
sekali, lalu mereka berdua saling bertarung dan mengayunkan pedang masing- 
masing, hingga membuat debu yang ada di atas tanah pun naik ke atas dan 
bertaburan mengelilingi mereka berdua. Tidak beberapa lama kemudian, debu 
itu turun kembali ketika Ali memiliki kesempatan untuk memenggal kepada 
Amr. Kesempatan itu lalu dimanfaatkan dengan baik oleh Ali. Ketika pasukan 
kaum Quraisy melihat Amr telah tumbang oleh Ah, mereka bergegas memacu 
kuda mereka dan lari terbirit-birit. Orang yang berada paling depan adalah 
Ikrimah bin Abu Jahal, ketika mengetahui orang yang diharapkannya telah 
kalah maka ia langsung melemparkan panah yang dibawanya dan mengambil 
langkah seribu. 490 

Pada perang Khandaq inilah, Sa’ad bin Mu’adz terlukayang akhirnya 
menemui ajalnya. Pada waktu itu, Sa’ad mengenakan baju besi yang tidak 
pas lagi dengan ukuran tubuhnya, hingga tangannya tidak terbungkus oleh 


490 Lih. Sirah An-Nabawiyyah, karya Ibnu Hisyam (3/135). 
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baju besi tersebut. Tangannya yang tidak tertutupi itu terkena sebuah panah 
yang langsung memutuskan urat nadi yang ada di tangannya. 

Ada beberapa riwayat yang menyebutkan pemanah yang telah 
menyebabkan kematian Sa’ad. Sebuah riwayat menyebutkan bahwa pemanah 
itu adalah Hibban bin Qais bin Ariqah, 491 yang berasal dari bani Amir bin 
Lu‘ai. Lalu ada juga yang meriwayatkan bahwa yang memanah Sa’ad adalah 
Khufajah bin Ashim bin Hibban. Selain itu, ada yang meriwayatkan bahwa 
pemanah itu adalah Abu Usamah Al Jasymi, pemimpin bani Makhzum. 

Adapun kaum wanita dan anak-anak, ketika perang ini berlangsung, 
mereka ditempatkan di benteng-benteng, seperti Aisyahummul mukminin yang 
ditempatkan di benteng bani Haritsah bersama ibu dari Sa’ad bin Mu’adz, 
sedangkan Shafiyyah binti Abdul Muththalib ditempatkan di benteng Hassan 
binTsabit. 

Dalam sebuah riwayat aneh yang disebutkan oleh Ibnu Ishak dan 
beberapa ulama lainnya ketika Shafiyyah berada di benteng Hassan, riwayat 
itu menyebutkan bahwa dalam perang Ahzab, kami bersama para wanita dan 
anak-anak ditempatkan di benteng Hassan bin Tsabit, sedangkan Nabi S AW 
dan para sahabatnya tidak dapat mengunjungi kami, karena mereka sedang 
berhadapan dengan musuh yang beijumlah sangat banyak seperti air di lautan. 
Pada suatu ketika ketika kami masih di dalam benteng tersebut ada seorang 
Yahudi yang sedang berkeliling mengontrol keadaan, lalu aku berkata kepada 
Hassan, “Turunlah kesana dan bunuh dia.” Hassan menjawab, “Aku tidak 
ditugaskan seperti itu wahai putri Abdul Muththalib.” 

Mendengar hal itu, aku geram dan langsung turun dari benteng tersebut, 
sambil mengambil sebilah tongkat untuk memukul Yahudi itu hingga mati. 
Kemudian aku kembali ke atas benteng dan memanggil Hassan, aku berkata 


491 Ariqah adalah nama panggilan dari Qalabah binti Sa’id, dan Qalabah ini adalah 
nenek dari siti Khadijah. Sedangkan sebutan Ariqah ini disebabkan oleh harumnya 
aroma keringat tubuhnya. 
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kepadanya, “Wahai Hassan, turunlah kesana dan ambillah p akaianny a Bukan 
aku tidak mau mengambilnya tadi akan tetapi ia adalah seorang laki-laki.” 
Lalu Hassan menjawab, “Aku tidak butuh pakaiannya wahai putri Abdul 
Muththalib.” Kemudian aku sendiri yang turun kesana dan mengambil 
pakaiannya. 

Mengomentari riwayat ini, Abu Umar bin Abdul Barr berkata, “Para 
ulama sejarah mengingkari bahwa riwayat ini benar-benar mengenai Hassan. 
Mereka mengatakan: Apabila Hassan benar-benar seorang pengecut seperti 
yang kalian katakan, maka pastilah ia akan disindir (dengan syair) oleh orang- 
orang yang sebelumnya telah disindir olehnya pada masa jahiliyah dan masa 
keislamannya. Ia juga pasti akan disindir oleh anaknya sendiri, Abdurr ahman 
karena banyak sekali sindiran yang ia lontarkan kepada orang lain terutama 
pada penyair, seperti An-Naj asyi, atau pun yang lain.” 

Keenam: Suatu hari, Na’ im bin Mas ’ud bin Amir Al Asyja’i datan g 
menghadap Nabi S AW, ia berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah memeluk 
Islam, namun kaumku tidak mengetahui tentang keislamanku, maka 
perintahkanlah aku apa yang engkau kehendaki.” Nabi SAW menjawab, 
“Engkau hanya satu orang yang berasal dari bani Ghathfan,jika engkau 
bersedia silakan engkau keluar dari sini tanpa harus menolong kami, 
itu lebih baik bagi kami daripada engkau berlama-lama dengan kami 
disini. Oleh karena itu, keluarlah engkau, karena peperangan itu banyak 
sekali tipu muslihat .” 

Lalu Na’im bin Mas’ud keluar dari perkemahan kaum muslimin dan 
mendatangi bani Quraizhah. Kemudian Na’im berkata, “Wahai bani Quraizhah, 
kalian tahu bagaimana aku mencintai kalian (ketika pada masa jahiliyah dulu, 
Na’im memang sering berkumpul bersama bani Quraizhah), apalagi kita 
memiliki ikatan batin yang kuat.” Bani Quraizhah menjawab, “Katakanlah 
apa yang ingin engkau sampaikan, karena engkau memang tidak bermusuhan 
dengan kami.” Na’im berkata lagi, “Sesungguhnya orang-orang Quraisy dan 
orang-orang Ghathfan tidak sama dengan kalian. Karena negeri ini adalah 


Surah Al Ahzaab j 



negeri kalian, dan disinilah harta kalian berada, begitu juga anak-anak dan 
istri-istri kalian. Orang-orang Quraisy dan orang-orang Ghathfan datang kesini 
hanya untuk memerangi Muhammad dan para pengikutnya, dan kalian 
memutuskan untuk membantu mereka. Apabila mereka mendapatkan 
kesempatan untuk menyerang maka pastilah mereka akan memanfaatkannya, 
dan apabila mereka tidak memiliki kesempatan itu maka mereka akan pulang 
ke negeri mereka dengan meninggalkan kalian disini bersama Muhammad, 
padahal kalian tidak terlalu kuat untuk melawan Muhammad sendirian. Oleh 
karena itu, sebelum kalian berperang bersama mereka mintalahjaminan kepada 
mereka untuk kebaikan kalian sendiri.” 

Setelah itu Na’im keluar dari sana lalu mendatangi orang-orang Quraisy, 
kemudian ia berkata, “Wahai kaum Quraisy, kalian tahu bagaimana cintaku 
kepada kalian, dan aku bukanlah orang yang dekat dengan Muhammad. Aku 
pernah mendengar sesuatu yang sepertinya harus aku sampaikan kepada 
kalian na mnn ala i har ap kalian dapat merahasiakan nasehat ini.” Kaum Quraisy 
menjawab, “Baiklah, kami akan merahasiakannya.” Na’im berkata lagi, “Perlu 
kalian ketahui bahwa orang-orang Yahudi merasa menyesal karena mereka 
bukan berada di pihak Muhammad. Mereka juga telah menyampaikan hal ini 
kepada Muhammad, mereka berkata, ‘Kami telah menyesal atas apa yang 
kami perbuat, sudikah kiranya kamu jikalau kami menyerahkan beberapa 
petinggi dari kaum Quraisy dan kaum Ghathfan agar kalian dapat menghukum 
mati mereka, dan kami diberi kesempatan untuk hidup tenteram bersama 
kalian’?” 

Kemudian setelah menghasut orang-orang Quraisy, Na’im juga 
mendatangi orang-orang Ghathfan dan mengatakan hal yang sama. 

Hin gga akhirnya tibalah saatnya rencana Allah terbuktikan. Rencana 
dan takdir yang membawa kelegaan untuk Nabi S AW dan para kaum muslimin 
disana. Pada suatu hari Sabtu Abu Sufyan mengutus Ikrimah bin Abu Jahal 
untuk membawa beberapa delegasi dari kaum Quraisy dan dari bani Ghathfan 
untuk menghadap bani Quraizhah. Sesampainya disana, mereka langsung 







menyampaikan pesan yang dikirimkan oleh Abu Sufyan, mereka mengatakan, 
“Ketahuilah bahwa kami ini bukan di negeri kami sendiri, hewan-hewan kami 
sudah banyak yang mati dan persediaan yang kami bawa pun semakin lama 
semakin berkurang. Oleh karena itu, bersiaplah karena besok pagi kita akan 
berangkat menuj u medan pertempuran melawan Muhammad.” Kemudian bani 
Quraizhah, yang notabene beragama Yahudi dan sangat menghormati hari 
Sabtu, menolak ajakan ini, mereka mengatakan, “Ketahuilah bahwa hari ini 
adalah hari Sabtu, dan kalian tentu mengetahui apa yang akan terjadi kepada 
kami jika kami melanggar sesuatu di hari Sabtu. Namun kami tetap akan 
bersedia dengan ajakan kalian itu walaupun harus melanggar sesuatu, dengan 
syarat kami diberikan jaminan yang sesuai dengan pelanggaran yang kami 
akan lakukan. Kami tidak akan ikut serta dalam peperangan itu jika kalian 
tidak memberikan jaminan itu.” 

Mendengar hal itu, para pembesar Quraisy dan para pemimpin kaum 
Ghathfan mengangguk-angguk seakan-akan menyadari kesalahan mereka, 
mereka berkata, “Ternyata memang benar apa yang dikatakan oleh Na’im 
bin Mas’ud kemarin.” Setelah itu mereka kembali mengutus utusan mereka 
kepada bani Quraizhah untuk menyampaikan pesan dari mereka. Ketika para 
utusan itu telah tiba mereka langsung mengatakan, “Kami bersumpah selama- 
lamanya kami tidak akan memberikan jaminan apapun kepada kalian. Jika 
kalian mau silakan kalian ikut berperang bersama kami, namun jika tidak 
maka tidak ada peijanjian atau ikatan apa pun diantara kita.” 

Mendengar hal tersebut, bani Quraizhah pun juga mengangguk- 
anggukkan kepala mereka seakan menyadari kesalahan mereka, dan mereka 
juga mengatakan hal yang sama dengan perkataan kaum Quraisy dan kaum 
Ghathfan sebelumnya, yaitu, “Ternyata memang benar apa yang dikatakan 
olehNa’im bin Mas’ud.” 

Pada saat itulah Allah SWT menghancurkan persekutuan yang mereka 
jalin bersama sebelumnya. Allah SWTjuga memecahkan persatuan diantara 
mereka. Dan pada akhirnya Allah SWT mengirimkan adzab kepada mereka. 




yaitu berupa angin yang sangat dahsyat pada malam yang sangat dingin. Ang 
yang sangat kencang itu bahkan menyapu peralatan yang mereka miliki dt 
menumpahkan air-air persediaan mereka. 492 

Ketujuh: Ketika Nabi SAW mendengar tentang perpecahan yar 
teijadi diantara para musuh Islam, beliau mengutus Hudzaifah bin Al Yama 
untuk memastikan berita tersebut. Lalu Hudzaifah pun bergegas kesana dai 
berbaur dengan para pasukan disana, namun seperti biasanya Abu Sufyai 
selalu memeriksa pasukannya, dengan tujuan untuk memastikan tidak adf 
mata-mata diantara pasukannya itu. Metode yang digunakan oleh Abu Sufya\ 
adalah dengan menyuruh setiap pasukannya agar menyebutkan nama seorang 
prajurit yang berada di sampingnya. 

Hudzaifah yang pada saat itu berada di tengah-tengah pasukan Abu 
Sufyan langsun g memegang tangan seseorang untuk dijadikan temannya, ia 
bertanya kepada orang tersebut, “Siapakah namamu?” Lalu prajurit itu 
menjawab, “Namaku adalah si fulan.” Maka dengan begitu pada saat Abu 
Sufyan menanyakan kepada Hudzaifah orang yang berada disampingnya, 
maka ia lang sun g menyebutkan nama orang tersebut. 

Kemudian Abu Sufyan pun berkata, “Wahai kaum Quraisy sekalian, 
sepertinya kita akan mendapat celaka, karena ketika kita tidak berada di 
kampung halaman, hewan-hewan yang kita kendarai sudah melemah, dan 
kita telah dikhianati oleh bani Quraizhah. Ditambah lagi dengan robohnya 
perkemahan kita oleh hembusan angin yang sangat kencang, yang juga 
menumpahkan persediaan air yang kita miliki. Oleh karena itu, marilah kita 
kembali ke kampung halaman kita, karena aku sendiri telah memutuskan untuk 
pulang.” 

Setelah berkata seperti itu, Abu Sufyan segera melompat duduk di atas 
untanya, namun kaki unta tersebut tidak kuat menahan beban berat yang ada 


492 Lih. Sirah An-Nabawiyyah, karya Ibnu Hisyam (3/137-139). 





di alas punggungnya. Hudzaifah kemudian bergumam, “Kalau saja pada saat 
Nabi SAW mengutusku beliau tidak berpesan kepadaku untuk tidak 
melakukan apa-apa (Nabi SAW berpesan kepada Hudzaifah untuk pergi 
kesana dan mengetahui apa yang terjadi, akan tetapi Hudzaifah tidak 
diperbolehkan untuk berbuat sesuatu), maka aku akan memanah Abu Sufyan 
pada saat itu juga.” 

Kemudian Hudzaifah kembali ke perkemahan kaum mus limin untuk 
melaporkan apa yang telah didapatkannya, namun ketika ia datang Nabi SAW 
sedang melakukan shalat. Usai beliau menyelesaikan shalatnya, aku langsung 
memberitahukan tentang berita yang telah aku dapatkan, dan setelah beliau 
mengetahuinya, beliau langsung mengucapkan al hamdulillah. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Riwayat dari Hudzaifah mengenai hal 
ini juga disebutkan dalam kitab Shahih Muslim, 493 dari Jarir, dari Al A’masy, 
dari Ibrahim At-Tamimi, dari ayahnya, ia berkata: Ketika kami berada di 
tempat kediaman Hudzaifah, tiba-tiba ada seseorang yang berkata, “Kalau 
saja aku hidup satu zaman dengan Nabi SAW maka pasti aku akan ikut 
berperang bersama beliau dan aku akan berusaha mendapatkan kemenangan 
bersama beliau.” Hudzaifah kemudian berkata, “Kamu mungkin saja 
melakukannya, namun kamu tidak tahu bagaimana keadaan pada waktu itu. 
Ketika perang Ahzab, Allah SWT mendatangkan angin yang sangat kencang 
dan sangat dingin, sementara aku waktu itu bersama dengan Nabi SAW dan 
para sahabat lainnya merasa ketakutan yang luar biasa. Pada saat itu Nabi 
SAW bersabda, “Adakah seseorang dari kalian yang berani mencari tahu 
kebenaran dari berita yang aku dengar ini. Barangsiapa yang berani 
melakukannya, maka ia akan bersamaku di Hari Kiamat nanti.''’ 

Namun kami semua terdiam dan tidak ada satu pun yang menjawab 
seruan beliau. Kemudian Nabi SAW berkata lagi, “ Adakah seseorang dari 


493 Lih. Shahih Muslim dalam pembahasan tentang jihad dan perjalanan hidup Nabi 
SAW (3/1414). 
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kalian yang berani mencari tahu kebenaran dari berita yang aku dengar 
ini. Barangsiapa yang berani melakukannya, maka ia akan bersamaku 
di Hari Kiamat nanti. ” Namun kami semua tetap terdiam dan tidak ada satu 
pun yang menjawab seruan beliau. Selanjutnya beliau bersabda, “ Bangunlah 
engkau wahai Hudzaifah. Aku tugaskan engkau untuk mencari kabar 
yang sebenarnya. ” 

Aku kemudian bangkit dari dudukku dan menjawab panggilan beliau, 
karena beliau telah menyebut namaku untuk segera bangkit. Beliau lalu 
bersabda, “ Pergilah engkau kesana dan carilah kebenaran tentang berita 
ini. Akan tetapi janganlah engkau membuat kepanikan disana hingga 
berakibat buruk nantinya. 494 ” Namun ketika sesampainya aku disana, 
ternyata aku sama sekali tidak merasakan kedinginan dan kebekuan yang 
dirasakan oleh orang-orang yang sedang diadzab disana, seperti yang aku 
takutkan sebelumnya. Aku lantas ikut berbaur dengan mereka. Setelah itu 
aku melihat Abu Sufyan sedang menghangatkan tubuhnya di dekat tungku 
api. Maka dengan terburu-buru aku meletakkan anak panahku di busur untuk 
membunuhAbu Sufyan yang sedang lengah itu. Akan tetapi aku teringat dengan 
kata-kata Nabi SAW yang dipesankan kepadaku, “ Janganlah engkau 
membuat kepanikan disana .” Kalau saja aku menembakkan anak panahku 
pada saat itu, maka tembakanku pasti tidak akan meleset sedikit pun. Setelah 
aku mendapatkan berita yang sebenarnya teij adi disana, aku memutuskan 
untuk kembali ke perkemahan kaum mus limin. 

Dalam perjalanan pulangku ke perkemahan, lagi-lagi aku sama sekali 
tidak merasakan hawa dingin yang seharusnya aku rasakan dengan cuaca 
seperti itu. Setelah sesampainya aku disana, aku langsung menceritakan apa 
yang telah aku dapatkan pada pengintaianku kepada Nabi SAW. Namun 
setelah selesai menceritakannya barulah rasa dingin itu menyerangku. Nabi 

494 Maksud Nabi SAW adalah agar Hudzaifah tidak menonjolkan diri hingga akhirnya 
mereka tahu tentang identitas Hudzaifah yang sebenarnya yang akan berakibat buruk 
nantinya. 





S AW kemudian menyelimutiku dengan pakaian yang sering digunakan oleh 
beliau untuk melaksanakan shalat. Aku lalu tidur dengan pulas hingga pagi 
hari tiba. Setelah pagi menjelang, aku dibangunkan oleh Nabi SAW, 
“Bangunlah wahai yang banyak tidurnya .” 

Kedelapan: Pagi itu, seluruh musuh yang bersekutu dan mengepung 
kaum mus limin ternyata telah pergi. N abi SAW kemudian memutuskan untuk 
meletakkan senjata dan pulang ke kota Madinah. 

Namun tiba-tiba malaikat Jibril mendatangi beliau dalam wujud 
menyerupai Dihyah bin Khalifah Al Kalbi dengan menaiki seekor baghal 
(hewan tunggangan hasil perkawinan silang antara kuda dan keledai) yang 
dilapisi oleh kain beludru. Malaikat Jibril lalu berkata kepada Nabi SAW, 
“Wahai Muhammad, sekarang ini kalian telah memutuskan untuk meletakkan 
senjata, namun ketahuilah bahwa para malaikat masih menyandang senjata 
mereka. Oleh karena itu, ambillah senjata itu, karena Allah memerintahkan 
kepadamu untuk pergi menuju wilayah bani Quraizhah. Aku sendiri akan 
mendahului kalian menuju kesana, dan aku akan menggetarkan benteng- 
benteng mereka.” 

Mendapat informasi itu. Nabi SAW kemudian memanggil para sahabat 
Han memerintahkan mereka untuk menuju wilayah bani Quraizhah. Beliau 
juga bersabda, “ Janganlah kalian shalat Ashar kecuali kalian telah sampai 
di wilayah bani Quraizhah. ” 

Namun sebelum mereka sampai ke tempat yang dimaksud, waktu shalat 
Ashar hampir selesai. Beberapa diantara mereka merasa khawatir waktu shalat 
Ashar akan habis sebelum mereka tiba di wilayah bani Quraizhah, oleh karena 
itu mereka melakukan shalat Ashar sebelum tiba disana. Akan tetapi sebagian 
yang lain berkata, “Kami tidak akan melakukan shalat Ashar walaupun 
waktunya telah habis, kecuali kita telah sampai disana, sesuai dengan perintah 
Nabi SAW.” 

Setelah semuanya kembali dan berkumpul, para sahabat mengadukan 
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hal ini kepada Nabi S AW. Namun tidak ada satu pihak pun yang disalahkan 
oleh beliau. 

Dari kejadian ini dapat diambil kesimpulan hukum, bahwa pembenaran 
pendapat orang yang berijtihad dengan alasan yang syar’i. Mengenai hal ini, 
kami telah menjelaskannya dalam tafsir surah Al Anbiyaa 4 , 495 

Pada pertempuran dengan bani Quraizhah inilah Sa’ad bin Mu’adz wafat. 
Selain itu, ketika Sa’ad terkena panah, ia memang pernah memanjatkan doa, 
yaitu, “Ya Allah, apabila Engkau menakdirkan akan melanjutkan peperangan 
kami melawan bani Quraisy, maka takdirkanlah aku untuk ikut serta dalam 
peperangan itu, karena tidak ada kaum yang lebih aku sukai untuk beijihad 
kecuali kaum yang telah mendustakan Rasul-Mu dan mengeluarkan beliau 
dari kampung halamannya Ya Allah, apabila Engkau menakdirkan peperangan 
melawan bani Quraisy ini telah selesai, maka perlihatkanlah aku kejadiannya, 
dan janganlah Engkau mengambil nyawaku sebelum aku merasa gembira 
melihat kebinasaan bani Quraizhah.” 

Sedangkan dalam riwayat Ibnu Wahhab disebutkan bahwa Malik 
berkata: Aku pernah mendengar sebuah riwayat yang mengatakan bahwa 
Sa’ad bin Mu’adz pernah berkunjung ke tempat Aisyah yang sedang 
bersembunyi dengan kaum wanita lainnya di sebuah benteng yang terbuat 
dari batu. Pada saat itu Sa’ad mengenakan baju besi yang sudah kesempitan, 
hingga ia harus menyingsingkan lengan bajunya. Pada lengan yang disingsingkan 
itu, terdapat warna kuning kemerah-merahan tanda bekas darah. Aisyah 
kemudian bergumam, “Aku sangat khawatir Sa’ad akan terluka di bagian 
kepala atau kakinya, namun ternyata yang terkena adalah urat nadi di 
tangannya.” 

Riwayat dari Ibnu Wahab dan Ibnu Al Qasim menyebutkan, bahwa 
diriwayatkan dari Malik, ia berkata: Aisyah pernah berkata, ‘ ‘Aku tidak pemah 
melihat laki-laki yang lebih tampan daripada Sa’ad bin Mu’adz, kecuali Nabi 


495 Lih. tafsir surah Al Anbiyaa', ayat 78. 




SAW. Ketika Sa’ad terluka di urat nadinya ia berdoa, ‘Ya Allah, apabila 
perang dengan bani Quraizhah ini telah selesai, maka ambillah nyawaku ini 
kapan saja Engkau mau, namun apabila perang ini masih berlangsung, maka 
tundalah kematianku agar aku dapat beijihad bersama Nabi-Mu’. Ajaibnya, 
ketika perang dengan bani Quraizhah itu benar-benar sudah selesai Sa’ad 
pun wafat. Setelah itu kaum muslimin bergembira mengetahui hal tersebut, 
bukan karena kematiannya namun karena doanya yang telah dikabulkan. 

Kesembilan: Ketika Nabi SAW dan para pasukannya berangkat 
menuju wilayah bani Quraizhah, Nabi SAW menyerahkan kepemimpinan 
pasukan kepada Ali bin Abu Thalib, sedangkan tugas kepemimpinannya di 
Madinah diserahkan kepada Ibnu Ummi Maktum. Ali bersama serombongan 
kaum muslimin lalu bergegas ke Quraizhah dan melakukan penyerangan 
pertama. Namun pada penyerangan itu, AH tidak kuat mendengar orang-orang 
Yahudi disana mencaci maki Nabi SAW. AH kemudian menemui Nabi SAW 
dan meminta beliau agar tidak menemui mereka (maksud Ali adalah agar 
Nabi SAW tidak mendengar caci maki tersebut), namun Nabi SAW 
menolaknya. BeHau lantas menenangkan AH dengan bersabda, “ Engkau telah 
mendengar bagaimana mereka mencaci maki aku, namun jika mereka 
telah melihatku. Oleh karena itu, mereka tidak akan mencaci maki lagi" 

Akhirnya, Nabi SAW tetap berangkat. Ternyata memang benar, mereka 
terdiam seribu bahasa. Nabi SAW kemudian berkata kepada mereka, “Kalian 
telah melanggar perjanjian yang telah kita sepakati bersama, wahai 
anak cucu dari orang-orang yang diadzab menjadi kera. Semoga Allah 
membalasmu dan menurunkan adzab-Nya kepadamu .” Mendengar itu, 
mereka menjawab, “Kami tidak bodoh seperti kakek nenek moyang kami 
wahai Muhammad, oleh karena itu j anganlah kamu menyamakan kami dengan 
mereka.” 

Setelah itu Nabi SAW bersama pasukan kaum muslimin menyerang 


496 A tsar ini disebutkan oleh Ibnul Arabi dalam Ahkam Al Qur'an (3/1515). 
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mereka dan mengepung mereka selama 20 hari lebih. Orang-orang Yahudi 
kemudian ditawarkan untuk memilih salah satu dari tiga pilihan: (1) Ajakan 
untuk masuk Islam dan mengikuti ajaran yang dibawa oleh Nabi SAW. Ka’ab 
yang menjadi salah satu pemimpin kaum itu sebelumnya juga menambahkan, 
“Apabila kalian memilih pilihan pertama ini, maka kalian tidak akan diserang 
lagi, dan kalian juga masih dapat memelihara harta kalian, istri kalian, dan 
anak-anak kalian. Aku bersumpah, tentu kalian mengetahui bahwa Nabi SAW 
memang seorang Nabi yang sebenarnya, karena beliau telah disebutkan dalam 
Kitab suci kalian.” (2) bertempur melawan kami. Lalu Ka’ab menambahkan 
lagi, “Apabila kalian memilih penawaran yang kedua ini, maka kalian harus 
terlebih dahulu membunuh istri-istri dan anak-anak kalian, karena apabila tidak 
maka setelah kalian kami habisi kami akan membawa semua wanita dan anak- 
anak yang ada di wilayah kalian ini.” (3) melanggar kesucian hari Sabtu. Ka’ab 
juga menambahkan, “Kaum mus limin akan menunggu sampai tibanya hari 
Sabtu, karena pada hari itu kalian diwajibkan untuk mene nan g kan diri dan 
tidak melakukan peperangan. Kami akan menumpas kalian pada hari itu.” 

Mendapat tawaran seperti itu, mereka menjawab, “Tawaran pertama 
sepertinya kami tidak mungkin memilihnya, karena kami tidak mau mengikuti 
berpindah dari ajaran yang ada di dalam Kitab Taurat. Sedangkan tawaran 
kedua, kami juga tidak mungkin memilihnya, apa dosa istri-istri dan anak- 
anak itu kepada kami hingga kami mau membunuh mereka. Dan, tawaran 
ketiga juga tidak mungkin kami pilih, sebab kami tidak mau melanggar hari 
suci tersebut.” 

Setelah itu para pemimpin bani Amr bin Auf dan para pemimpin kaum 
Aus secara keseluruhan, mengutus seseorang untuk memanggil Abu Lubabah, 
kemudian mereka mengumpulkan seluruh penduduk disana, dari kalangan 
laki-laki, wanita, serta anak-anak. Semuanya berkumpul di satu tempat untuk 
berkonsultasi kepada Abu Lubabah mengenai pilihan yang terbaik yang harus 
mereka pilih. Mereka berkata, “Wahai Abu Lubabah, apakah kami harus 
mengubah hukum Taurat menjadi hukum Muhammad?” Lubabah menjawab, 
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“Ya.” Lubabah lantas meletakkan tangannya di leher yang mengisyaratkan 
bahwa apabila mereka tidak melakukannya maka Muhammad akan membunuh 
mereka. 

Namun setelah itu Abu Lubabah langsung menyadari kesalahannya, ia 
menyesal telah bersekongkol dengan orang-orang Yahudi dan berkhianat 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Ia juga merasa yakin bahwa perbuatannya itu 
pasti telah diketahui oleh Allah dan juga Nabi-Nya. 

Setelah menyadari kesalahannya itu, ia langsung pulang ke Madinah, 
namun ia tidak segera menghadap Nabi SAW, akan tetapi yang dilakukannya 
adalah mengikat dirinya sendiri di salah satu pagar masjid. Ia kemudian 
bersumpah bahwa ia tidak akan pindah dari tempatnya itu hingga Allah SWT 
memberikan ampunan kepadanya. Ia juga beijanji tidak akan pernah kembali 
ke wilayah bani Quraizhah (tempat dimana ia berbuat dosa) lagi untuk selama- 
lamanya. 

Abu Lubabah memang benar-benar menyesali perbuatannya, karena 
setelah ia bersumpah ia memang tidak pernah meninggalkan pagar masjid itu 
kecuali pada waktu-waktu shalat saja. Ia meminta agar istrinya menggantikan 
tempatnya di pagar tersebut ketika ia melaksanakan shalat. 

Ibnu Uyainah berkata, “Pada kisah inilah diturunkannya firman Allah 

SWT, bi>&3 p‘j\-J>p-' } J3Ti J>p ^ cyS ‘ Hai 

orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat- 
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui’. (Qs. 
AlAnfaal [8]: 27) 


Ketika Nabi SAW mendengar tentang apa yang telah diperbuat oleh 
Abu Lubabah dan penyesalannya. Nabi SAW bersabda, “ Seandainya ketika 
ia menyesali perbuatannya ia langsung mendatangiku, maka aku akan 
memaafkannya, sedangkan jika ia telah memutuskan untuk melakukan 
hal tersebut, maka aku tidak akan melepaskannya sampai Allah 


Surah Al Ahzaab ) 
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menyuruhku untuk melepaskannya .” 


Setelah itu turunlah firman Allah SWT mengenai Abu Lubabah ini, 
jLpip ol 4l)! \j1am l& r l 'yg ^L*p ! ^s^pI 

po-j j jIp oj “Dan (adapula) orang-orang lain yang mengakui dosa- 

dosa mereka, mereka mencampurbaurkan pekerjaan yang baik dengan 
pekerjaan lain yang buruk. Mudah-mudahan Allah menerima tobat 
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” 
(Qs.At-Taubah[9]: 102) 


Setelah ayat ini diturunkan. Nabi S AW langsung menyuruh para sahabat 
untuk melepaskan Abu Lubabah dari ikatan yang diikatnya sendiri di pagar 
masjid. Setelah bani Quraizhah memutuskan untuk berada di bawah kekuasaan 
dan pemerintahan yang dipimpin oleh Nabi S AW, bani Aus lalu menghadap 
Nabi S AW, mereka berkata, “Wahai Rasulullah, engkau tahu, mereka itu 
adalah para pemimpin kami, oleh karena itu kami ingin yang menj adi wali 
kami adalah dari golongan kami, seperti halnya engkau jadikan Abdullah bin 
Ubai bin Salul yang berasal dari bani Nadhir menjadi wali untuk bani Khazraj. 
Kami mohon kepadamu untuk disamakan dengan lainnya, dipimpin oleh 
walinya sendiri. Mereka itu (bani Quraizhah) adalah wah kami.” 

Mendengar itu. Nabi S AW berkata kepada mereka, “ Wahai bani Aus 
sekalian, kalian menginginkan seorang wali dari golongan kalian 
sendiri?” Mereka menjawab, “Benar.” Lalu Nabi SAW berkata lagi, 
“ Baiklah, aku akan menunjuk Sa ’ad bin Mu ’adz sebagai wali kalian.'” 


Nabi SAW sebelumnya telah mendirikan sebuah tenda di dekat masjid 
untuk Sa’adbinMu’adz, agar beliau mudah mengunjungi Sa’adyang memang 
sedang sakit akibat luka yang dideritanya pada perang Khandaq yang lalu. 
Dari tenda itulah, Sa’ad memutuskan vonis hukuman mati kepada para 
pemberontak, menawan para istri dan keluarga mereka. Juga membagi- 
bagikan harta yang sebelumnya dimiliki oleh mereka Dalam kesempatan lain, 
ketika Nabi SAW mengunjunginya beliau pernah bersabda, “Engkau telah 






menetapkan hukuman dengan ketetapan yang Allah berikan dari atas 
langit ke tujuh .” 

Kemudian Nabi S AW memerintahkan para sahabatnya untuk membawa 
para pemberontak yang telah divonis hukuman mati oleh Sa’ad ke suatu tempat 
yang sekarang dijadikan pasar Madinah (yang dimaksud “sekarang” disini 
adalah pada zaman Ibnu Ishak), lalu tempat tersebut digali parit. Setelah parit- 
parit itu tersedia. Nabi S AW memerintahkan para sahabat untuk memenggal 
kepala mereka di parit-parit itu dan menguburkan mereka disana. Beberapa 
o rang yang termasuk dipenggal kepalanya saat itu adalah: Hayyi bin Akhthab 
dan Ka’ab bin Asad. Mereka berdua ini adalah orang-orang yang mengetuai 
sekitar 600 atau 700 orang pemberontak yang dipenggal kepalanya saat itu. 

Ketika Hayyi dipenggal, ia mengenakan pakaian berwarna bunga yang 
sedang merekah, namun pakaian itu telah ia sobek-sobek di beberapa bagian, 
agar pakaiannya itu tidak diambil dan dipergunakan lagi oleh orang lain. Ketika 
ia dibawa ke hadapan Nabi S AW dengan tangan dilingkarkan di belakang 
lehernya, Hayyi melihat ke arah beliau lalu Nabi SAW bersabda. 

Aku bersumpah bahwa aku tidak pernah menyalahkan diriku 
sendiri karena telah bermusuhan denganmu. Namun aku juga tahu 
barangsiapa yang mengecewakan Allah, maka ia juga akan 
dikecewakan. 

Ia juga berkata, “Wahai sekalian manusia, ketentuan, takdir, dan 
peperangan, memang telah ditetapkan kepada bani Israel, inilah nasib kita.” 
Lalu ia didudukkan di tepi parit, kemudian kepalanya dipenggal. 

Satu-satunya yang dipenggal dari golongan wanita adalah Bananah. Ia 
adalah istri dari seorang penguasa Al Qurazhi yang telah melemparkan batu 
ke arah Khallad bin Suwaid hingga menewaskannya. 

Nabi SAW juga memerintahkan kepada para sahabat untuk memenggal 
setiap laki-laki yang telah tumbuh dewasa dan membiarkan hidup mereka 
yang belum dewasa. Salah satu dari mereka yang dibiarkan hidup oleh Nabi 



SAW yang saat itu belum beranjak dewasa adalah Athiyyah Al Qurazhi. 
Athiyyah inilah yang akhirnya menjadi salah satu sahabat Nabi SAW. 

Kemudian beberapa orang yang belum cukup dewasa yang tidak 
dipenggal saat itu adalah kalangan anak-anak dari Zubair bin Batha, lalu Nabi 
SAW menghadiahkan anak-anak tersebut kepada Tsabit bin Qais bin 
Syammas. Salah satu dari anak-anak ini adalah Abdurrahman bin Zubair, 
yang kemudian masuk Islam dan menjadi sahabat Nabi SAW. Selain itu. Nabi 
SAW menghadiahkan Rafa’ah bin Samuel Al Qurazhi kepada Ummu Al 
Mundzir Salma binti Qais, kakak dari Salith bin Qais yang berasal dari bani 
Najjar. Dialah orang yang pernah shalat menghadap dua kiblat pada saat 
kiblat dipindahkan dari masjidAl AqshakeMasjidil Haram. Rafa’ah bin Samuel 
ini juga masuk Islam dan meriwayatkan beberapa hadits Nabi SAW. 

Ibnu Wahab dan Ibnu Al Qasim meriwayatkan dari Malik, ia berkata: 
Tsabit bin Qais bin Syammas pernah berbicara dengan salah satu anak Batha 
(yang harta benda dan keluarganya akan diserahkan pula kepada Tsabit namun 
belum diterimanya), Tsabit berkata, “Nabi SAW telah menghadiahkan dirimu 
kepadaku beserta dengan keluarga dan harta bendamu yang akan diserahkan 
kepadaku nanti.” Ibnu Batha menjawab, “Itulah yang dilakukan orang baik 
kepada orang baik lainnya.” Kemudian Ibnu Batha berkata lagi, ‘Namun 
bagaimana seseorang dapat menjalani hidupnya tanpa keluarga dan anak- 
anaknya?” Mendengar keluhan ini, Tsabit langsung menghadap Nabi SAW 
dan menceritakannya kepada beliau, lalu Nabi SAW menyerahkan anak- 
anak dan keluarga Ibnu Batha kepada Tsabit. Setelah itu Tsabit kembali ke 
rumahnya dan memberitahukan Ibnu Batha bahwa keluarga dan anak-anaknya 
telah bersamanya saat itu. Ibnu Batha bertanya lagi, “Namun bagaimana 
seseorang dapat menjalani hidupnya tanpa harta benda?” Mendengar hal 
ini, Tsabit segera kembali menghadap Nabi SAW dan menceritakan hal 
itu kepada beliau, lalu Nabi SAW menyerahkan kepada Tsabit harta 
benda yang sebelumnya memang dimiliki oleh Ibnu Batha. Tsabit lantas 
kembali ke rumahnya dan memberitahukan Ibnu Batha bahwa harta 






bendanya telah ia genggam. 

Namun pertanyaan Ibnu Batha belum selesai, ia bertanya lagi, “Lalu 
bagaimana keadaan adik kandungku yang wajahnya bersih seperti kaca dari 
negeri China?” Tsabit menjawab, “Ia telah tiada.” Ibnu Batha kemudian 
bertanya lagi, “Bagaimana keadaan para pemimpin bani Ka’ab bin Quraizhah 
dan para pemimpin bani Amr bin Quraizhah?” Tsabit menjawab, “Mereka 
juga telah dihukum mati.” Ibnu Batha lalu bertanya lagi, “Bagaimana pula 
nasib orang-orang dari keturunan dua bani tersebut?” Tsabit menjawab, 
“Mereka juga telah wafat semuanya.” Ibnu Batha lantas berkata, “Aku ingin 
membebaskan diriku dari perlindunganmu dan biarkan aku menyusul mereka.” 
Namun Tsabit enggan untuk membunuhnya, lalu Ibnu Batha diserahkan kepada 
sahabat lainnya untuk dihukum mati. Sedangkan anak-anak dan harta benda 
yang sebelumnya dimiliki oleh Ibnu Batha yang masih berada pada Tsabit 
diserahkan dan dibagi-bagikan pada saat Hari Raya. 497 

Kesepuluh: Diriwayatkan bahwa harta rampasan perang yang diambil 
dari bani Quraizhah dibagi dua,25% diberikan kepada pasukan pejalan kaki, 
dan 75% diberikan kepada pasukan berkuda. Namun ada juga yang 
meriwayatkan bahwa yang diberikan kepada pasukan berkuda adalah dua 
pertiga dari seluruh harta, sedangkan yang diberikan kepada pasukan pej alan 
kaki adalah sepertiga sisanya. Jumlah kuda yang dimiliki oleh kaum muslimin 
pada saat itu berjumlah tiga puluh enam ekor kuda saja. 

Adapun salah satu tawanan wanita yang menyerahkan diri kepada Nabi 
S AW adalah Raihanah binti Amr bin Janafah, 498 yang berasal dari bani Amr 
bin Quraizhah. Raihanah ini tetap ikut bersama Nabi S AW hingga beliau wafat. 

Diriwayatkan bahwa harta rampasan perang dari bani Quraizhah adalah 
harta rampasan perang pertama yang dibagi-bagi kepada pasukan berkuda 


497 Lih. Sirah An-Nabawiyyah, karya Ibnu Hisyam (3/142-148). 

498 Yang ditulis oleh Ibnu Hisyam dalam Sirah An-Nabawiyyah (3/149) adalah, 
“Raihanah binti Amr bin Khanafah (dengan menggunakan huruf kha' bukan huruf 
jim )•” 




dan pasukan pej alan kaki, dan harta rampasan perang pertama yang dipotong 
seperlima bagiannya. Namun sebelum ini kami telah menyampaikan bahwa 
harta rampasan perang pertama yang dipotong seperlimanya adalah ketika 
diutusnyaAbdullahbin Jahsy. Wallahualam. 


Abu Umar berkata, “Urutan yang sebenarnya adalah, rampasan perang 
yang pertama kali dipotong seperlimanya adalah rampasan perang dari bani 
Quraizhah, yaitu setelah diturunkannya firman Allah SWT, 

N _• j lj ‘ Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat 

kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima 
untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
dan ibnussabil ’. ” (Qs. Al Anfaal [8]: 41) 


Akan tetapi memang Abdullah bin Jahasy pernah memotong seperlima 
dari harta rampasan perang sebelum itu, namun bukan atas dasar penerapan 
hukum dari ayat ini, dan itu hanya berdasarkan inisiatifnya sendiri. Setelah 
beberapa waktu kemudian diturunkanlah ayat yang menjelaskan apa yang 
dilakukan oleh Abdullah bin Jahasy, dan itulah salah satu keutamaan yang 
dimiliki olehnya 


Dimasukkannya wilayah bani Quraizhah ke dalam wilayah Islam ini 
teijadi pada akhir bulan Dzulqa’dah dan awal bulan Dzulhijjah tahun ke-5 
Hijriyah. Setelah semua masalah dengan bani Quraizhah ini, doa seorang pria 
shalih yang bernama Sa’ ad bin Mu’ adz dikabulkan. Luka yang selama ini 
tertahan akhirnya terbuka bersama mengalirnya darah yang sangat deras keluar 
dari urat nadinya, lalu ia pun wafat. 


Kematian Sa’ad yang disebut dalam hadits Nabi SAW, “ Kematiannya 
menyebabkan Arasy Rahman bergetar. ” 499 Maksudnya, para malaikat yang 


499 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang manaqib Anshar, bab no. 12, Muslim 
dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat, (hadits nom. 123 dan 125), At- 
Tirmidzi dalam pembahasan tentang manaqib, (hadits no. 50), Ibnu Majah dalam 
muqaddimahnya, (hadits no. 11), danAhmad dalam AlMusnad (3/234). 




menjadi penduduk Arasy tersebut bergembira dengan kedatangan ruh Sa’ad 
hingga menyebabkan Arasy tersebut bergetar dan bergemuruh. 


Ibnu Al Qasim meriwayatkan dari Malik, dari Yahya bin Sa’id, ia berkata, 
“Ketika Sa’ ad bin Mu’ adz meninggal ada tujuh puluh ribu malaikat turun dan 
langit, padahal para malaikat itu tidak pernah turun ke bumi sebelumnya.” 


Mengenai jumlah kaum muslimin yang wafat pada saat perang Khandaq, 
Malik meriwayatkan bahwa yang meninggal dari peperangan itu hanya empat 
atau lima orang saja. 500 


Menurut saya (Al Qurthubi): Jumlah kaum muslimin yang wafat pada 


perang Khandaq menurut para ulama sirah 501 (sejarah peijalanan hidup Nabi 


SAW) ada enam orang, yaitu: Sa’ad bin Mu’adz Abu Amr dari bani Abdul 
Asyhal, Anas bin Aus bin Atik, Abdullah bin Sahal (kedua nama yang 
disebutkan terakhir ini juga berasal dari bani Abdul Asyhal), Thufail binNu’man, 
Tsa’labah bin Ghanamah (kedua nama yang disebutkan terakhir berasal dari 
bani Salamah), dan Ka’ab bin Zaid dari bani Dinar bin Najjar yang meninggal 
karena terkena anak panah. Namun tidak diketahui anggota tubuh apa yang 
terkena, dan tidak diketahui pula siapa yang memanahnya. 


Sedangkan orang-orang kafir yang meninggal pada perang ini ada tiga 
orang, yaitu: (1) Munabbih bin Utsman bin Ubaid bin Sibaq bin Abdu Darr, 
yang meninggal di Makkah, namun kematiannya itu akibat anak panah yang 
melukainya dalam perang Khandaq. ada pula yang meriwayatkan bahwa 
namanya itu adalah Utsman bin Umayyah bin Munabbih bin Ubaid bin Sibaq, 
(2) Naufal bin Abdullah bin Mughirah Al Makhzumi, yang meninggal karena 
berusaha melewati parit yang dibuat oleh kaum muslimin, namun ia tersangkut 
disana lalu meninggal pada saat itu juga. Kemudian kaum muslimin saling 
berebut ingin mendapatkan jenazahnya, sampai-sampai sebuah riwayat dari 


500 Lih. Ahkam Al Qur 'an (3/1512). 

501 Lih. Bidayah An-Nihayah (4/117-118) dan Sirah An-Nabawiyyah, karya Ibnu 
Hisyam (3/155-156). 
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Az-Zuhri menyebutkan bahwa mereka rela membayar sepuluh ribu dirham 
untuk jenazahnya itu, namun Nabi SAW berkata, “Kita tidak memerlukan 
jenazahnya dan kita juga tidak memerlukan harga jenazahnya. ” Setelah 
itu mereka pun meninggalkan jenazahnya, dan (3) Amr bin Abdu Wudd, yang 
meninggal pada saat bertarung satu lawan satu dengan Ali seperti yang telah 
disampaikan sebelumnya. 

Sementara kaum muslimin yang meninggal pada saat penyerbuan bani 
Quraizhah ada dua orang, yaitu: (1) Khallad bin Suwaid bin Tsa’labah bin 
Am r dari bani Harits bin Khazraj, yang meninggal akibat dilempar dengan 
batu oleh seorang wanita dari bani Quraizhah, dan (2) Abu Sinan bin Muhshin 
bin Hartsan Al Asadi, adik dari Ukkasyah bin Mihshan. Ia meninggal pada 
saat penyerbuan berlangsung, lalu dikuburkan oleh Nabi SAW di pemakaman 
bani Quraizhah yang sekarang dijadikan pemakaman umum kaum muslimin 
yang tinggal disana. 502 Hanya dua sahabat inilah yang menjadi syahid dalam 
penyerbuan tersebut. 

Perang Khandaq ini menjadi perang terakhir yang diikuti oleh kaum 
kafir Quraisy melawan kaum muslimin. 


Ad-Darimi Abu Muhammad meriwayatkan dalam Musnad-nya, dari 
Yazid bin Harun, dari Ibnu Abu Dzi‘b, dari Al Maqbari, dari Abdurrahman 
bin Abu Sa’id Al Khudri, dari ayahnya, ia berkata, “Pada suatu hari di perang 
Khandaq kami pernah dikepung dari siang hingga tengah malam, namun kami 


terhindar dari pecahnya peperangan. Hari itulah yang dimaksud oleh firman 
Allah SWT, ‘ Dan Allah 

menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan. Dan adalah Allah 


Maha Kuat lagi Maha Perkasa ’. (Qs. Al Ahzaab [33]: 25) 


Lalu pada malam itu Nabi SAW memerintahkan Bilal untuk 
mengumandangkan iqamah, lantas Nabi SAW melaksanakan shalat Zhuhur. 


502 Lih. Bidayah An-Nihayah (4/117-118), Sirah An-Nabawiyyah, karya Ibnu Hisyam 
(3/155-156) dan Ahkam Al Qur'an(j>l\5\2). 





Shalat ini sama baiknya seperti shalat Zhuhur yang dilakukannya pada hari- 
hari biasa. Kemudian Nabi SAW memerintahkan Bilal untuk 
mengumandangkan iqamah lagi, lalu Nabi SAW melaksanakan shalat Ashar. 
Setelah itu Nabi SAW memerintahkan Bilal untuk mengumandangkan iqamah 
lagi, lalu Nabi SAW melaksanakan shalat Maghrib. Kemudian Nabi SAW 
memerintahkan Bilal untuk mengumandangkan iqamah lagi, lalu Nabi SAW 
melaksanakan shalat Isya. 

Hal ini dilakukan Nabi SAW sebelum diturunkannya firman Allah SWT, 
bCSj /I o\i ‘Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka 

shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan (Qs. Al Baqarah [2]: 239) 

Riwayat ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa‘i dalam kitab Sunan-nya. 
Pembahasan mengenai shalat seperti ini, telah kami bahas sebelumnya dalam 
tafsir surah Thaahaa. 503 


Pada keterangan mengenai perang ini banyak sekali terdapat kesimpulan 
hukum bagi para pembaca yang mau merenungkan kesepuluh pembahasan 
yang telah disampaikan. 

Kesebelas: Firman Allah SWT, j^SoA?- 3] 

f^eu ojLlo LL; 2ut lijjp jU I j “Ketika datang kepadamu 

tentara-tentara, lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan 
tentara yang tidak dapat kamu melihatnya. Dan adalah Allah Maha 
Melihat akan apa yang kamu kerjakan. ” Kata a(tentara-tentara) disini 
maksudnya adalah kelompok-kelompok musuh yang bersekutu. Sedangkan 
yang dimaksud dengan kata (angin) Mujahid berkata, “Maknanya adalah 
angin yang berhembus dari arah Timur. Angin ini dihembuskan dengan sangat 
kencang kepada para tentara yang bersekutu pada perang Khandak, dan 
angin itulah yang menumpahkan periuk mereka dan menerbangkan kemah- 
kemah mereka.” 504 


503 Lih. tafsir surah Thaahaa, ayat 14. 

504 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (21/81) dan An-Nuhas dalam 



Ikrimah berkata, “Pada saat itu angin Selatan berkata kepada angin 
Utara, ‘Berhembuslah kamu untuk menolong Nabi S AW dan pasukannya’. 
Lalu angin Utara menjawab, ‘Angin yang aku bawa tidak dapat berhembus 
pada malam hari’. Maka angin yang dihembuskan pada saat itu adalah angin 
Timur’.” 505 

Sa’id bin Jubair meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Nabi S AW 
pernah bersabda, 




“Aku ditolong oleh angin Timur, sedangkan kaum Ad dibinasakan 
dengan angin Barat ” S06 

Angin Timur ini adalah salah satu mukjizat yang diberikan kepada Nabi 
S AW, karena meskipun Nabi S AW dan kaum muslimin sangat dekat dengan 
hembusan angin tersebut dan hanya dipisahkan dengan parit namun angin itu 
tidak berpengaruh terhadap mereka, mereka tetap dalam keadaan selamat. 

“Dan tentara-tentara yang tidak dapat kamu lihat T 
Lafazh U» jj; yang dibaca oleh jumhur ulama dengan menggunakan huruf ta ', 
dengan makna bahwa kalian tidak dapat melihatnya, oleh beberapa ulama 
dibaca dengan menggunakan huruf yayakni Maknanya adalah mereka 

(para musuh) tidak dapat melihat tentara-tentara Allah itu. 

Para ulama ilmu tafsir mengatakan, saat itu Allah SWT mengutus para 
malaikat-Nya kepada tentara-tentara musuh. Para malaikat inilah yang 
mencabut pasak-pasak yang mereka tanamkan, membongkar kemah-kemah 


Ma ’ani Al Qur 'an (5/328) dari Mujahid. 

505 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Hakim, Abu Asy-Syaikh, Ibnu 
Mardawaih, Abu Na’im, dari Ibnu Abbas. 

Lih. FathAl Qadir (3773). 

506 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat Istisqa, bab no. 26, dan dalam 
pembahasan tentang peperangan, bab no. 29, Muslim dalam pembahasan tentang istisqa, 
bab no. 17, sertaAhmad dalam Al Musnad (11223). 





mereka, meredupkan api yang mereka nyalakan, menumpahkan tempat- 
tempat minum mereka, dan membuat kuda-kuda mereka berlarian kesana 
dan kemari. Allah SWT juga menanamkan rasa takut di dalam hati para sekutu 
itu, dan memerintahkan para malaikat untuk memperbanyak ucapan takbir 
hingga terkesan kaum muslimin selalu terjaga, tidak pernah lengah, dan 
j umlahny a pun semakin banyak. Hal ini membuat para sekutu itu ketakutan 
setengah mati, hingga setiap pemimpin pasukan mereka berkata, “Wahai 
pasukan sekalian, berkumpullah di satu tempat.” Setelah mereka berkumpul 
para pemimpin itu berkata, “Marilah kita memohon keselamatan, marilah kita 
memohon keselamatan.” 

Uj %\ c,\£=j “Dan adalah Allah Maha Melihat apa- 
apa yang kamu kerjakan.’" Lafazh q Jll-. yang dibaca oleh jumhur ulama 
Hengan me n gg unakan huruf ta ', dengan makna bahwa Allah melihat apa yang 
telah kalian lakukan, yakni menggali parit dan menghindar dari musuh, dibaca 
oleh Abu Amr dengan menggunakan hunrfycr' yakni mengganti kalimat 

percakapan menjadi kalimat berita. 507 


Firman Allah: 


Jlz, I (j* M 

© Uj&T & '0J&3 > G£jf 4 ^J® 


“(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari 
bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi penglihatan(mu) dan 
hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan dan kamu 
menyangka terhadap Allah dengan bermacam-macam 
purbasangka.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 10) 


507 Qira ‘ah yang dibaca oleh Abu Amr dengan menggunakan huruf ya' ini termasuk 
qira ‘ah sab 'ah yang mutawatir seperti yang disebutkan dalam Al lqna’ (2/734) dan 
Taqrib An-Nasyr (hal. 161). 
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Firman Allah SWT, j 'Saa Jiif J* ij “(Yaitu) ketika 

mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu .” Kata ij pada 
ayat ini dibaca nashab. Maknanya adalah ingatlah! Begitu pula kata 31 yang 
terdapat pada firman Allah SWT, tiLlkeJti 3]3 “Dan (Ingatlah) ketika 
segolongan di antara mereka berkata .” (Qs. Al Ahzaab [33]: 13) 

y, * * 

“Dari atas kamu" maksudnya adalah, dari atas lembah 
sebelah Timur. Pasukan musuh yang datang dari arah ini adalah Auf bin Malik 
bersama bani Nadhir, Uyainah bin Hishn bersama penduduk Nejed, dan 
Thalihah bin Khuwailid bersama bani Asad. 


JaZ.Ijaj “Dan dari bawahmu maksudnya adalah, dari sisi 
bawah lembah sebelah Barat. Pasukan musuh yang datang dari arah ini adalah 
Abu Sufyan bin Harb bersama penduduk kota Makkah, Yazid bin Jahsy 
bersama kaum kafir Quraisy, Abu Al A’war dan Hiya binAkhthab bersama 
pasukan Yahudi bani Quraizhah, danAmir bin Thufail dari sisi yang paling 
dekat dengan parit. 508 


'j* jJlsJT eJ&j Ij i}} “Dan ketika tidak tetap lagi 


penglihatan(mu) dan hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan." 


Ada yang berpendapat bahwa kata I j pada ayat ini bermakna condong. 
Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah terfokus, 509 yakni 


pandangan itu tidak tertuju kecuali kepada musuh, sebagai ungkapan dari 


rasa kekhawatiran. 


'j* tl^JT jjiJJcJiy “Dan hatimu naik menyesak sampai ke 
tenggorokan ,” maksudnya adalah, hati mereka tergeser dari tempat yang 
semestinya dan terus bergeser hingga terasa berada di kerongkongan. 


Qatadah berkata, “Kalau saja kerongkongan itu tidak sempit maka 
hati itu akan terus naik.” 510 


508 Penafsiran ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/308). 

509 Lih. Tafsir Al Mawardi (3/308). 

s '°Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (21/83) dan An-Nuhas dalam 
Ma ’ani Al Qur'an (5/329) dari Qatadah. 




Selain itu, ada yang berpendapat bahwa firman ini bermakna 
mubalaghah (hyperbola), yakni hampir saja hati mereka bergeser dari 
tempatnya. Karena yang teijadi sebenarnya adalah ketika seseorang merasa 
takut maka paru-paru akan terbuka, hingga seakan hampir saja menyentuh 
kerongkongan 

Ada juga yang berpendapat bahwa firman ini hanya perumpamaan saja, 
yaitu ketika seseorang merasa sangat ketakutan, maka hati itu seakan-akan 
mencapai ke tenggorokan, padahal sebenarnya hati itu tetap berada di 
tempatnya karena nyawanya pun masih ada. 511 Makna ini disampaikan oleh 
Ikrimah. 

Hammad bin Zaid meriwayatkan dari Ayyub, dari Ikrimah, ia berkata, 
“Makna firman ini adalah ketakutannya sudah mencapai tingkat yang sangat 
tinggi. Sepertinya, ayat ini ingin menerangkan bagaimana berdebamya hati 
mereka, dan karena kegalauan yang teramat sangat itulah hingga hatinya seakan 
terasa mencapai kerongkongan.” 

“Dan kamu menyangka terhadap Allah dengan 
bermacam-macam purbasangka .” Al Hasan berkata, “Maknanya adalah 
orang-orang munafik mengira bahwa kaum muslimin akan binasa, sedangkan 
orang-orang yang beriman yakin bahwa mereka akan meraih kemenangan.” 512 

Ada pula yang menafsirkan bahwa pesan firman ini ditujukan kepada 
orang-orang munafik, yakni orang-orang munafik itu mengira bahwa Nabi 
S AW dan para sahabatnya pasti akan segera binasa. 

Para ahli qira 'ah berlainan pendapat dalam membaca kata 
dan begitu pula dengan kata dan kata pada ayat-ayat terakhir 

surah ini. 513 Nafi’ dan Ibnu Amir berpendapat bahwa qira ‘ah dengan huruf 

511 Atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/308). 

512 Lih. Tafsir Al Hasan Al Bashri (2/206). 

513 Yakni firman Allah SWT, “Dan taat (pula) kepada Rasul, ” (Qs. Al 

Ahzaab [33]: 66) dan firman Allah SWT, ° <L * U f f f i “Lalu mereka menyesatkan 
kami dari jalan (yang benar).” (Qs. Al Ahzaab [33]: 67). 
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alif yang ada pada kata-kata ini tetap, entah itu disambungkan dengan ayat 
selanjutnya atau pun tidak. 

Diriwayatkan dari Abu Amr dan Al Kisa'i bahwa mereka berpegang 
teguh pada tulisan yang ada dalam mushhaf, baik itu mushhafUtsmani maupun 
mushhaf-mushhaf lainnya. Pendapat ini juga diunggulkan oleh Abu Ubaid, 
dan ia menambahkan, “Seorang pembaca tidak semestinya melanjutkan 
qira ‘ah- nya setelah membaca ayat-ayat ini, yang seharusnya mereka lakukan 
adalah menghentikan ayat tersebut. Para ulama ini berhujjah bahwa orang- 
orang Arab terbiasa dengan huruf alif tersebut ketika melantunkan syair 
mereka. 

Sedangkan ulama lainnya seperti Abu Amr, Al Jahdari, Ya’qub, dan 
Hamzah, membacanya dengan tanpa menggunakan huruf alif baik itu qira ‘ah- 
nya dibaca sambung maupun berhenti. 514 Para ulama ini mengatakan bahwa 
huruf alif tersebut adalah huruf tambahan pada penulisannya saja, seperti 
yang terdapat dalam firman-Nya, i“Dan tentu mereka akan 

bergegas maju ke muka di celah-celah barisanmu .” (Qs. At-Taubah [9]: 
47) 

Huruf-huruf alif yang ada dalam Al Qur'an ini berbeda dengan huruf 
alif yang ada dalam syair, karena pada syair huruf alif tersebut diletakkan 
untuk keserasian bentuknya saja. Lain halnya dengan huruf-huruf alif yang 
disebutkan dalam Al Qur'an, tidak ada makna untuk penyerasian saja, karena 
Al Qur'an adalah bahasa Arab yang paling fasih. 

Ibnu Al Anbari berkata, “Bagi yang membaca kata-kata ini tanpa 
menggunakan huruf alif tidak melanggar qira 'ah yang terdapat pada 
tulisannya. Karena peletakkan huruf a/Z/pada tulisan kata-kata ini hanya sebagai 
pelengkap saja.” 


514 Qira 'ah dengan tanpa menggunakan huruf alif pada saat menghentikan qira ‘ah 
atau pun menyambungnya dengan ayat selanjutnya ini termasuk qira ‘ah sab 'ah yang 
mutawatir, seperti yang disebutkan dalam Allqna' (2/736) dan Taqrib An-Nasyr (hal. 
161). 





Alasan lainnya untuk peletakan huruf-huruf alif ini, karena huruf alif 
terkadang dituliskan bersama dengan harakat fathah yang ada pada huruf 
sebelumnya, namun tetap niatnya tidak untuk dibaca. Huruf ini hanya berfungsi 
sebagai penopang dari harakat fathah saja. Dengan begitu huruf alifvcA seperti 
satu kesatuan yang tidak terpisahkan, dan apabila dibaca waqaf(btrhtn\\) 
maka keduanya harus dibaca sukun, karena posisi huruf alif dalam penulisannya 
tidak mengharuskan ia m emilik i posisi dalam pelafalannya. Huruf alifun sama 
seperti huruf a///yang terdapat dalam firman Allah SWT, I Ja3 ol y*-- “ Musa 
dan Harun adalah dua ahli sihir yang bantu membantu''’ (Qs. Al Qashash 
[28]: 48) Bagi yang menuliskannya Atau dalam firman-Nya, 

“Pencipta langit dan bumi." (Qs. Faathir [35]: 1) 
Atau firman-Nya, (f*y» ijj “Dan (ingatlah), ketika kami berjanji 

kepada Musa." (Qs. AlBaqarah [2]: 51) Atau seperti pada ayat-ayat lainnya 
yang serupa dengan ayat-ayat ini, dimana pada penulisannya dihapuskan namun 
pada pelafalannya tetap ada dan harus disebutkan. 

Alasan yang ketiga adalah huruf-huruf alif mi dituliskan berdasarkan 
bentuk bahasa yang mengatakan, i dan dibaca berdasarkan bentuk 

bahasa yang mengatakan, Karena sebuah riwayat dari Ahmad 

bin Yahya menyebutkan bahwa beberapa ahli bahasa Arab pernah 
meriwayatkan bahwa orang-orang Arab terbiasa meletakkan huruf illat (alif 
wau dan ya ) tergantung dengan harakat terakhir dari kata yang disebutkan. 
Misalnya adalah fJr^ fli dengan menggunakan huruf wau, atau 
dengan menggunakan huruf ya', atau c-’f dengan 
menggunakan huruf alif. Semuahurufini dapat digunakan ketika menghentikan 
kalimatnya atau pun menyambungnya dengan yang lain. Berdasarkan dasar 
bentuk bahasa inilah, Nafi’ dan ulama lainnya mengemukakan pendapat 
mereka. 

Beberapa ulama lain seperti Ibnu Katsir, Ibnu Muhaishin, dan Al 
Kisa'i membacanya dengan menggunakan huruf-huruf alif ini jika 
dibaca waqaf namun apabila dibaca washal (disambung), maka huruf- 
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huruf alif mi dihilangkan. 515 


Ibnu Al Anbari berkata, “Para ulama yang membacanya washal tanpa 
menggunakan huruf alif dan waqaf dengan menggunakan huruf tz/z/hisajadi 
karena huruf alif sangat dibutuhkan ketika berhenti sebagai penjaga 
keberadaan harakat fathah yang terdapat huruf sebelumnya. Selain itu, juga 
karena huruf alifmi. memperkuat dan menopang harakat fathah tersebut.” 

Firman Allah: 

I JL)i JLmi 

“Di situlah diuji orang-orang mukmin dan digoncangkan 
(hatinya) dengan goncangan yang sangat ” 
(Qs.AlAhzaab [33]: 11) 

Firman Allah SWT, ffj “ Di situlah diuji orang- 
orang mukmin .” Kata & dalam bahasa Arab biasanya digunakan untuk 
menunjuk suatu tempat yang dekat, sedangkan kata »)& biasanya digunakan 
untuk menunjuk suatu tempat yang sedikit lebih jauh, dan kata ^ & digunakan 
untuk menunjuk pada sesuatu yang jauh. Kata ini bisa digunakan untuk 
keterangan tempat dan bisa juga digunakan untuk keterangan waktu. Yang 
dimaksud kata pada ayat ini adalah untuk keterangan waktu, yakni 
pada saat itulah orang-orang yang beriman diuji, agar terlihat jelas mana diantara 
mereka yang munafik dan mana yang benar-benar tulus keimanannya. Ujian 
yang diberikan pada waktu itu adalah rasa takut, rasa lapar, kewajiban untuk 
berperang, dikepung, dan guncangan. 

Apabila amil (pelaku) untuk kata adalah kata JsjT, maka 
qira 'a/?-nya tidak boleh dihentikan pada kata Sedangkan apabila amil- 

515 Qira ‘ah ini disebutkan qira ‘ah sab 'ah yang mutawatir seperti disebutkan dalam 
Taqrib An-Nasyr (hal. 161) dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/55). 




Vijij ijjjj \ 'JiU uii 






nya adalah firman Allah SWT, fo ^S\ &U opadaayat sebelumnya, maka 
boleh berhenti pada kata vLlhl». 

IdjjLi 11 Dan digoncangkan (hatinya) dengan 

goncangan yang sangat," maksudnya adalah, mereka digerakkan dengan 
gerakan yang dahsyat. 

Az-Zujaj berkata, “Setiap mashdar (invinitif) yang berasal dari bentuk 
mudha ’af yang berpola dan J*>^, seperti contohnya juai dan J&5, 

Ji jij dan J' j, namun kata yang diberi harakat kasrah lebih fasih, karena 
yang tidak berasal dari bentuk mudha ’af yang juga menggunakan harakat 
kasrah, seperti 

Jumhur ulama juga membaca mashdar mudha ’af pada ayat ini dengan 
menggunakan harakat kasrah yang lebih fasih, berbeda dengan Ashim dan Al 
Jahdari yang lebih memilih harakat fathah 

Ibnu Sallam berpendapat bahwa maknanya adalah, mereka 
dig uncangkan dengan rasa takut dengan guncangan yang dahsyat. Sedangkan 
Adh-Dhahhak berpendapat bahwa maknanya adalah, mereka digeser dari 
tempat mereka sebelumnya hingga mereka terkumpul di satu tempat, yaitu di 
dalam lingkaran parit. Selain mereka berdua, ada jugayang berpendapat bahwa 
maknanya adalah, kegalauan yang dirasakan oleh mereka sebelumnya, karena 
pada saat mereka dikepung oleh musuh, diantara mereka ada yang galau 
terhadap dirinya sendiri sementara yang lain galau terhadap agamanya. 


Firman Allah: 

H'? .* * * , u H 


H'? » H fi . " t' * i- 

b Jjp} U ^Je>JA _| O Jjjb -ijj 


^ /• vtl 

j) 


516 Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya(55/13), namun qira‘ah 
ini tidak termasuk qira ‘ah sab ‘ah yang mutawatir. 
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“Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang- 
orang yang berpenyakit dalam hatinya berkata, ‘Allah dan 
Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami melainkan tipu 
daya’” (Qs. Al Ahzaab [33]: 12) 


Firman Allah SWT, (jo'f p,ji5 „ j 0“ Dan 


(ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang 
berpenyakit dalam hatinya berkata. ” Yang dimaksud penyakit hati disini 
adalah keragu-raguan dan kemunafikan. 

'bfj ’A -aiTli ju>j d “Allah dan Rasul-Nya tidak 
menjanjikan kepada kami melainkan tipu daya," maksudnya adalah, janji- 
janji yang palsu belaka. 


Ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah orang Thu’mah bin Ubairiq, 
Mu’attab bin Qusyair, dan tujuh puluh orang munafik lainnya yang berkata 
ketika perang Khandaq, “Bagaimana mungkin Muhammad menjanjikan 
kepada kita harta yang melimpah dari negeri Persia dan negeri Romawi, 
padahal sekarang saja kita sangat sulit untuk buang air besar.” 

Mereka mengatakan hal ini setelah tersiar kabar diantara para sahabat 
mengenai sabda Nabi S AW ketika menggeser sebuah batu besar dari parit 
yang sedang mereka gali. Kisah ini tennaktub dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh An-Nasa‘i yang telah kami sebutkan sebelumnya. 


Firman Allah: 

u 


'i cfi jitfi ilfd, oiii Ijj 


JJ * 


* * 


oj bj bjbyb 



“Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mereka 



berkata, ‘Hai penduduk Yatsrib (Madinah), tidak ada 
tempat bagimu, maka kembalilah kamu\ Dan sebagian 
dari mereka minta izin kepada Nabi (untuk kembali 
pulang) dengan berkata, ‘Sesungguhnya rumah-rumah 
kami terbuka (tidak ada penjaga) Dan rumah-rumah itu 
sekali-kali tidak terbuka, mereka tidak lain hanyalah 
hendak lari.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 13) 


FirmanAllah SWT, JaIi* j»]} 

“Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mereka berkata, ‘Hai 
penduduk Yatsrib (Madinah), tidak ada tempat bagimu, maka kembalilah 

kamu ” Kata boleh digunakan untuk menerangkan satu orang saja 

✓ 

sebagaimana kata ini juga dapat digunakan untuk menerangkan lebih dari 
satu orang. Memang pada ayat ini kata tersebut hanya menerangkan satu 
orang saja. Orang yang dimaksud oleh ayat ini adalah Aus bin Qaizhi, ayah 
dari Arabah bin Aus. 

Ibnu Asy-Syammakh mengungkapkan. 


*;> liuaf 


oJUj & C. bl 


Jika tak ada bendera yang dikibarkan untuk sebuah kemuliaan 
Maka Arabah akan menyambutnya dengan tangan kanan terbuka 5/7 
Se dangkan kata £jji j bermakna Madinah, 518 yang dinamai oleh Nabi 


517 Bait syair ini diungkapkan oleh Asy-Syammakh untuk memuji Arabah Al Ausi. Dia 
ketika itu keluar dari Madinah, kemudian bertemu dengan Arabah, lalu dia 
menanyakannya perihal apa yang telah dilakukannya. Ia kemudian menjawab, “Aku 
akan mengambil persedian makanan untuk keluargaku.” Saat itu ia memiliki dua ekor 
unta. Arabah kemudian menaruh kurma dan gandum, lalu menghiasinya dengan pakaian 
dan merawatnya dengan baik hingga ia keluar dari Madinah. 

Lih. Ash-Shihah dan Lisan Al Arab, entri: araba. 

518 Yatsrib adalah salah satu nama Madinah. Madinah memang memiliki banyak nama, 
jumlahnya kira-kira mencapai sembilan puluh empat nama. Sebagaimana diketahui, 
banyaknya nama yang dimiliki oleh sesuatu menunjukkan pada keagungan sesuatu itu. 




S AW dengan sebutan Thaibah atau Thaba. Berbeda dengan pendapat yang 
disampaikan oleh Abu Ubaidah , 519 ia berkata, “ Yatsrib itu nama suatu tempat 
dan Madinah adalah bagian darinya.” 

As-Suhaili berkata, “Kota ini dinamakan dengan nama Yatsrib karena 
kota ini pernah ditinggali oleh salah satu keturunan bani Amaliq yang bernama 
Yatsrib bin Amil bin Mahlail bin Amlaq bin Lawudz bin Irm . 520 Seperti ini 
kira-kira nama-nama yang disampaikan oleh beberapa ulama, walaupun ada 
juga beberapa ulama lain yang menyebutkan sedikit perbedaan pada nama- 
nama ini. Keturunan bani Amil (saudara-saudara Yatsrib) tersebut kebanyakan 
tinggal di daerah Juhfah. Merekalah yang dihanyutkan oleh banjir yang sangat 
besar, maka dari itu nama daerah itu disebut dengan Juhfah (bencana besar).” 

Kata flL», oleh jumhur ulama dibaca dengan menggunakan harakat 
fathah pada huruf mim pertama (^ lL), sedangkan Hafsh, As-Sulami, Al 
Jahdari, dan Abu Hayat membacanya dengan menggunakan harakat dhammah 
(^lii) 521 . Qira ‘ah ini adalah bentuk mashdar dari . Maknanya 

adalah, tidak ada izin tinggal untuk kalian di arena peperangan ini, atau bisa 
juga, tidak ada tempat untuk kalian tinggal disini. 

Sedangkan makna iadalah pulanglah. Maksudnya, pulanglah 
kalian ke tempat tinggal kalian yang sebenarnya (ke Madinah). Orang-orang 
Yahudi menyuruh orang-orang Madinah untuk pulang ke rumah mereka dan 
mencoba untuk mempengaruhi mereka agar mundur dari pasukan Nabi SAW. 

Ibnu Abbas bertkata, “Orang-orang Yahudi itu berkata kepada Abdullah 
bin Ubai bin Salul dan teman-temannya sesama orang munafik, ‘Apa yang 
membuat kalian rela untuk menyerahkan nyawa kalian di tangan Abu Sufyan 


Lih. Wafa‘Al Wafa 4 BiAkhbarDarAlMushtafa( 1/8). 

519 Lih. MajazAl Qur'an (2/134). 

520 Lih. Tafsir Ibnu Katsir (6/390). 

521 Kedua qira 'ah yang menggunakan harakat fathah dan yang menggunakan harakat 
dhammah termasuk qira ‘ah sab 'ah yang mutawatir seperti yang disebutkan dalam Al 
Iqna ' (2/736) dan Taqrib An-Nasyr (hal. 161). 




dan para tentaranya! ? Pulanglah kalian ke Madinah dan selamatkanlah diri 
kalian, karena kami ikut bersama Abu Sufyan untuk membunuh kalian semua’ 


b*j? oj U* 'o) fejs* oj 'ojyu fjif\ 

“Dan sebagian dari mereka minta izin kepada Nabi (untuk kembali 
pulang) dengan berkata, ‘Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka 
(tidak ada penjaga) Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka, 
mereka tidak lain hanyalah hendak lari. ” Ibnu Abbas mengatakan bahwa 
yang meminta izin kepada Nabi S AW pada waktu itu adalah bani Haritsah 
bin Harits . 522 Sedangkan Yazin bin Rumman mengatakan bahwa yang meminta 
izin itu adalah Aus bin Qaizhi sebagai perwakilan dari beberapa orang dari 
kaumnya . 523 


Sjjp oi “Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak 

ada penjaga), ” maksudnya adalah, rumah kami terlantar, tidak terurus, tidak 
terjaga, dan mudah sekali dimasuki oleh orang yang tidak diinginkan. Ada 
juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah sangat memungkinkan untuk 
dimasuki oleh pencuri, karena rumah mereka tidak dihuni oleh kaum pria. 


Ada yang mengatakan, apabila sebuah rumah mudah dimasuki oleh 
siapa pun disebut dengan «jjk» j'i atau «jj* Bentuk tashrif dari kata 

/ 9 S < 

, i - -- I* O’ «'J* f S » S y s * • > s t * ■ > / / • f M J 

ini adalah jjp atau jj** j * 3-1 y 


Al Harawi berkata, “Setiap tempat yang tidak tertutup dan tidak tercegah 
untuk dimasuki maka disebut dengan ajy-.” 

Mengenai qira ‘ah- nya, beberapa ulama diantaranya Ibnu Abbas, 
Ikrimah, Mujahid, dan Abu Raja Al Utharidi membaca kata ini dengan 
menggunakan harakat kasrah pada huruf wau yang artinya adalah 


522 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/56) dan Ath-Thabari 
dalam ,/a/Mf ‘Al Bayan (21/86). 

523 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/390), Ath-Thabari dalam 
Jam i ’A l Bayan (21/86)dan An-N uhas dai am Ma ’ani Al Qur'an (5/331). 

524 Lih. AlBahrAl Muhith (7/218). 

525 Qira ‘ah ini tidak termasuk qira ‘ah sab ’ah yang mutawatir, seperti yang disebutkan 



rumah yang m emilik i tembok yang pendek dan celah-celah yang cukup banyak 
hingga apa yang di dalam rumah dapat terlihat dari luar. Orang Arab biasanya 
menyebut rumah yang tidak terjaga dengan baik dengan ungkapkan 

ijjp jii. 

"• * 

Al Jauhari berkata , 526 “Kata dapat digunakan untuk 

menerangkan sebuah celah yang dikhawatirkan menjadi tempat yang dapat 
dimasuki olehmusuh.” 

An-Nuhas berkata , 527 “Apabila sebuah rumah dihuni oleh para penghuni 
yang auratnya dapat dilihat jelas dari luar rumah, maka dikatakan jjp? • 

Apabila seekor kuda terlihat dengan jelas apa yang sedang dideritanya maka 
dikatakan 

Al Mahdawi berkata, “Qira 'ah yang menggunakan harakat kasrah 
pada huruf wau adalah qira 'ah yang tidak mendasar, contoh lain yang sama 
dengan qira 'ah ini adalah ungkapan Jrj yang artinya laki-laki tersebut 
tidak memiliki apa-apa. Sedangkan ungkapan yang seharusnya (yang 
mendasar) adalah menggunakan huruf illat pada huruf tengahnya yakni alif 
hingga kata tersebut menjadi jlp, seperti ketika mengatakan p'S yang 

asalnya adalah £jj f atau seperti JU Jjtj yang asalnya adalah J 

/ * ' 

oj^*h «'s* Oj “Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka f ini 
adalah pendustaan dan bantahan atas alasan yang mereka kemukakan. 

IjtJi “Mereka tidak lain hanyalah hendak lari,” 

r 

maksudnya adalah, mereka hanya ingin melarikan diri. Ada yang berpendapat 
bahwa mereka ingin melarikan diri dari peperangan, dan ada pula yang 
berpendapat bahwa mereka ingin melarikan diri dari agama . 528 

An-Naqqasy meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan pada kisah dua 

dalam Al Muhtasib (2/176). Qira ‘ah yang tidak berdasar ini juga disebutkan oleh Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya (13/56). 

526 Lih. Ash-Shihah (2/670). 

527 Lih. I’rabAl Qur'an (3/306). 

528 Kedua penafsiran ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/311). 




kabilah dari golongan Anshar, yaitu bani Haritsah dan bani Salamah, dimana 
mereka berniat untuk meninggalkan pos-pos yang seharusnya mereka jaga 
pada perang Khandak. Pada kisah mereka inilah diturunkannya firman Allah 
SWT, b3»!3 J (J**? O&A c-Ii l\ 


“Ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut, padahal 
Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu. Karena itu hendaklah 
kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkaV ’ (Qs. Aali ‘Imraan 
[3]: 122) Setelah ditur unkanny a ayat ini mereka berkata, “Kami bersumpah 
demi Allah, kami sama sekali tidak berniat untuk melakukan hal itu, karena 
Allah lah yang menjadi Penolong kami.” 529 


As-Suddi berkata, “Yang meminta izin kepada Nabi SAW pada saat 
itu adalah dua orang dari golongan Anshar yang berasal dari bani Haritsah. 
Mereka adalah Abu Arabah bin Aus dan Aus bin Qaizhi.” 

Adh-Dhahhak juga meriwayatkan bahwa yang pergi tanpa meminta 
izin terlebih dahulu belumlah delapan puluh orang. 


Firman Allah: 


\ i \J& Cj utf? ijU p Ujiiif 'j, 



“Kalau (Yatsrib) diserang dari segala penjuru, kemudian 
diminta kepada mereka supaya murtad, niscaya mereka 
mengerjakannya; dan mereka tiada akan menunda untuk 
murtad itu melainkan dalam waktu yang singkat ” 
(Qs. Al Ahzaab [33]: 14) 


Firman Allah SWT, “ Kalau (Yatsrib) 


529 Asbab An-Nuzul ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/311). 



diserang dari segala penjuru ,” maksudnya adalah, apabila kota mereka 
atau tempat tinggal mereka diserang dari semua sisi-sisinya Lata jda&i adalah 
bentuk jamak dari yang artinya adalah sisi atau samping. 530 


Ujj'Sf ^ “Kemudian diminta kepada mereka supaya 


murtad, niscaya mereka mengerjakannya” menurut qira 'ah Nafi’ dan Ibnu 


Katsir yang tidak menggunakan mad pada huruf alif pada kata liySf. 
Maknanya adalah niscaya mereka akan mendatanginya. Sedangkan menurut 
qira 'ah para ulama lainnya yang menggunakan mad. Maknanya adalah niscaya 
mereka akan menuruti ajakan tersebut. 531 Qira 'ah yang terakhir inilah yang 
lebih diunggulkan oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim. 


Dalil para ulama yang membacanya dengan mengg unak an mad adalah 
sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa para sahabat Nabi SAW ketika 
disiksa untuk meninggalkan Allah dan diminta untuk berbuat syirik, mereka 
menuruti apa yang disuruhkan kepada mereka, kecuali Bilal. 532 

Sedangkan dalil para ulama yang membacanya tidak menggunakan mad 
adalah firman Allah SWT pada ayat selanjutnya, 
jri 'Z J? cr* “Dan sesungguhnya mereka sebelum itu telah 

berjanji kepada Allah, ‘Mereka tidak akan berbalik ke belakang 
(mundur) (Qs. AlAhzaab [33]: 15) 

Mengenai makna dari kata sendiri, ada dua penafsiran, yaitu: (1) 

apabila mereka diminta untuk berperang mengatas namakan golongan mereka 
maka mereka akan bersegera melaksanakannya. Penafsiran ini disampaikan 
oleh Adh-Dhahhak, dan (2) disampaikan oleh Al Hasan bahwa apabila mereka 
diminta untuk berbuat kemusyrikan maka mereka akan menyetujuinya dengan 
cepat. 533 


330 Lih. Tafsir Ath-Thabari (21/87). 

331 Kedua qira ‘ah yang tidak menggunakan mad dan yang menggunakan mad 
termasuk qira ‘ah sab ’ah yang mutawatir, seperti yang disebutkan dalam Al lqna ’ (2/ 
736) dan TaqribAn-Nasyr(ha\. 161). 

332 Riwayat ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’aniAlQur'an (5/334). 

333 Kedua penafsiran ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/311). 
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Sfj ^ IL»j “Da« mereka tiada akan menunda untuk murtad 
itu melainkan dalam waktu yang singkat ,” maksudnya adalah, mereka 
tidak akan tinggal lama di Madinah setelah mereka menjadi kafir, mereka 
hanya akan tinggal sebentar saja lalu setelah itu dibinasakan. Makna ini 
disampaikan olehAs-Suddi, Al Qutaibi, Al Hasan, dan Al Farra'. 534 

Sedangkan menurut mayoritas ulama lainnya, maknanya adalah mereka 
tidak akan memendam terlalu lama fitnah syirik itu, mereka akan mengiyakan 
dan menjawabnya dengan cepat dan dalam tempo yang singkat. Hal ini 
dikarenakan lemahnya niat keislaman mereka dan kuatnya sisi kemunafikan 
mereka. Apabila mereka telah tergabung dengan orang-orang yang bersekutu 
untuk menyerang Islam, maka mereka akan terlihat jelas kekafirannya. 


Firman Allah: 



“Dan sesungguhnya mereka sebelum itu telah berjanji 
kepada Allah, ‘Mereka tidak akan berbalik ke belakang 
(mundur) Dan adalah perjanjian dengan Allah akan 
diminta pertanggungan jawabnya 
(Qs. Al Ahzaab [33]: 15) 

Firman Allah SWT, 'J3 ’ljStf jUL)j “Dan sesungguhnya 

mereka sebelum itu telah berjanji kepada Allah," maksudnya adalah, 
setelah perang Badar dan sebelum perang Khandak berlangsung, mereka 
telah berjanji dan bersumpah dengan nama Allah. 

Qatadah berkata, “Ketika perang Badar berlangsung mereka (orang- 


534 Lih. Ma ’ani Al Qur'an (5/334). 
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orang munafik itu) tidak turut serta bersama kaum muslimin ke medan 
pertempuran, namun setelah mereka melihat kaum Muslimin membawa 
kemenangan dan kehormatan dari perang Badar, mereka lalu berkata, ‘Apabila 
Allah menghendaki ada peperangan lainnya, niscaya kami pasti akan ikut serta 
berperang bersama kalian’ .” 535 

Yazid bin Rumman berkata, 536 “Yang dimaksud mereka yang beijanji 
pada ayat ini adalah orang-orang dari bani Haritsah. Pada perang Uhud, 
mereka bersama bani Salamah berniat untuk tidak menolong kaum muslimin. 
Namun setelah apa yang telah terjadi, mereka beijanji kepada Allah untuk 
tidak melakukan hal itu lagi. Oleh karena itu, Allah SWT mengingatkan mereka 
atas janji yang telah mereka ucapkan. 

'jj '.1 \ g'c. “Dan adalah perjanjian dengan Allah akan 

diminta pertanggungan jawabnya ,” maksudnya adalah, beijanji kepada 
Allah itu pasti akan dimintai pertanggungjawaban. 

Muqatil dan Al Kalbi berkata, “Mereka yang berjumlah tujuh puluh 
orang pada hari peijanjian Aqabah telah membai’at Nabi SAW. Setelah itu 
mereka berkata, ‘Tentukanlah syarat untuk dirimu dan Tuhanmu’. Nabi SAW 
lalu menjawab, ‘ Syarat untuk Allah adalah dengan menyembah-Nya dan 
tidak menyekutukan-Nya dengan apa pun (atau siapa pun). Dan syarat 
untukku adalah kalian bisa mendapatkan kebebasan bertindak terhadap 
harta, istri, dan anak-anak kalian’. Mereka kemudian berkata, ‘Apa yang 
akan kami dapatkan apabila kami melakukannya wahai Nabi Allah? ’ Beliau 
menjawab, ‘ Kalian akan mendapatkan kejayaan di dunia dan surga di 
akhirat ’.” 537 

Inilah maksud dari firman Allah SWT, ^ y’.'. &\ u Dan adalah 

perjanjian dengan Allah akan diminta pertanggungan jawabnya ,” 

535 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’AlBayan (21/88) dari Qatadah. 

536 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (21/87) dan Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya (13/57). 

337 Riwayat yang semakna disebutkan oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma 'ani (7/17). 






maksudnya adalah, Allah akan menanyakan mereka tentang janji yang telah 
mereka ucapkan sendiri di akhirat nanti. 


Firman Allah: 


•5 fijj 


“Katakanlah, *Lari itu sekali-kali tidaklah berguna bagimu 
jika kamu melarikan diri dari kematian atau pembunuhan, 
dan jika (kamu terhindar dari kematian) kamu tidak juga 
akan mengecap kesenangan kecuali sebentar saja’.” 
(Qs. AlAhzaab [33]: 16) 


Firman Allah SWT, J=UTjf 'J. Jjji J JS 


“ Katakanlah, 'Lari itu sekali-kali tidaklah berguna bagimu jika kamu 
melarikan diri dari kematian atau pembunuhan maksudnya adalah, 
barangsiapa yang telah datang ajalnya, baik melalui kematian yang wajar 
maupun melalui pembunuhan, maka melarikan diri tidak akan berguna baginya. 


^tflS ^1 o 'J liJ3 “Dan jika (kamu terhindar dari kematian) 
kamu tidak juga akan mengecap kesenangan kecuali sebentar saja,” 
maksudnya adalah, kalaupun kalian dapat sedikit melarikan diri, maka kalian 
tidak akan merasakan kenikmatan yang banyak di dunia ini, hingga benar- 
benar tiba ajal kalian. Tentunya, setiap yang akan datang pasti semakin dekat. 


Ada qira ‘ah lain untuk kata ^, JcU s yang diriwayatkan oleh As-Saji, 
dari Ya’qub Al Hadhrami, yaitu dengan menggunakan hurufya' di depan kata 
Selain itu, ada riwayat lain yang membacanya tanpa huruf nun 


538 Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/57), namun qira ‘ah 
ini tidak termasuk qira ‘ah sab ’ah yang mutawatir. 
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(t^i), 539 dengan alasan kata ini dibaca nashab oleh kata lil. Namun nashab 
dan rafa ’-nya kata ini tetap tidak membedakan maknanya. Sedangkan kata 
131 sendiri boleh dihilangkan posisinya sebagai amil dan boleh juga tidak. 

Ini apabila kata 131 didahului oleh huruf wau atau huruf fa ‘ athaf (hwuf 
fa ‘ yang berfungsi sebagai kata penghubung), namun apabila kata ini menjadi 
permulaan kalimat, berdiri sendiri, dan tanpa menggunakan huruf athaf maka 
ia akan menjadikan kata setelahnya dibaca nashab, misalnya (jika 

demikian, aku akan memuliakan dirimu). 


Firman Allah: 


VS Cr? 


“ Katakanlah, ‘Siapakah yang dapat melindungi kamu dari 
(takdir) Allah jika Dia menghendaki bencana atasmu atau 
menghendaki rahmat untuk dirimu?’ Dan orang-orang 
munafik itu tidak memperoleh bagi mereka pelindung dan 
penolong selain Allah.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 17) 


Firman Allah SWT, “ Katakanlah, 

‘Siapakah yang dapat melindungi kamu dari (takdir) Allah,” maksudnya 
adalah, katakanlah, “Siapakah yang dapat mencegah takdir yang telah 
ditetapkan Allah untukmu.” 

f i, _ 

fij— jljl q\ “Jika Dia menghendaki bencana atasmu?” 
maksudnya adalah, ketika Alah menghendaki kebinasaan atau keburukan 
atas kalian. 


539 Qira‘ah ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rab Al Qur'an (3/307), namun 
qira ‘ah ini tidak termasuk qira ‘ah sab ’ah yang mutawatir. 





iljfjf 11 Atau menghendaki rahmat untuk dirimu?” 
maksudnya adalah, atau ketika Allah menghendaki kebaikan, atau kej ayaan, 
atau keselamatan, atas kalian. 

Vj *0j 1$ L bj^' V3 “Dan orang-orang munafik 
itu tidak memperoleh bagi mereka pelindung dan penolong selain Allah,” 
maksudnya adalah, tidak ada anggota keluarganya yang dapat membantu 
mereka dan tidak akan ada siapa pun yang dapat menolong mereka. 


Firman Allah: 


% uj'j pJ. 'c&pV&i&t Ji 





“Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang 
menghalang-halangi di antara kamu dan orang-orang yang 
berkata kepada saudara-saudaranya, ‘Marilah kepada 
kami\ Dan mereka tidak mendatangi peperangan 
melainkan sebentar.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 18) 


Firman Allah SWT, ^ 


“Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang menghalang-halangi 
di antara kamu dan orang-orang yang berkata kepada saudara- 
saudaranya f maksudnya adalah, Allah telah mengetahui orang-orang diantara 
kalian yang menentang Nabi S AW dan mempengaruhi orang lain untuk juga 
menentang beliau. 


Kata 1 dibentukdari j*, yang artinya siapa saja yang 

mencegah aku untuk berbuat itu. Sedangkan bentuknya yang berbeda (dengan 
menggunakan tasydid) hanya menambah makna banyak pada kata 
(sering mencegah). 


UJI pj> “Dan orang-orang yang berkata kepada 
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saudara-saudaranya, ‘Marilah kepada kami ” jU» yang tetap berbentuk 
tunggal walaupun berada pada kalimat jamak ini adalah bentuk bahasa orang- 
orang Hijaz, sedangkan orang-orang Arab selain Hijaz tetap menggunakan 
bentuknya masing-masing. Misalnya jika berbentuk jamak, maka ia 
menggunakan dan jika berbentuk mu 'armats, maka ia menggunakan 

JJa . Sedangkan makna dari kata ini adalah, ayo atau marilah. 

Asal kata ini adalah, kata U yang biasanya digunakan untuk menarik 
perhatian dari orang yang diajak bicara, digabungkan dengan kata ‘f, 
kemudian huruf alif yang melekat pada kata La dihilangkan agar qira ‘ah-nya 
lebih ringan untuk diucapkan, lalu huruf ha' yang telah dihilangkan alifnya itu 
dipatenkan harakat fathahnya, hingga tidak bisa lagi menggunakan harakat 
kasrah atau pun harakat dhammah, karena kata ini sudah diluar tashrij ." 540 

Mereka yang disebutkan pada ayat ini ada dua kelompok, yaitu: (1) 
orang-orang yang merintangi dan mempengaruhi orang lain untuk ikut 
bersamanya, dan (2) orang-orang yang menentang dan menghalangi Nabi 
SAW. 

Bentuk tsidatsi dari kata tersebut adalah bentuk ruba ’i- 

nya adalah, dan bentuk khumasi-nya adalah, £jl3u-£3tsPi- Semua 

kata ini bermakna sama, yaitu yang menghalang-halangi. 541 Mereka yang 
dimaksud dengan orang yang menghalang-halangi pada ayat ini adalah, 
Abdullah bin Ubai dan orang-orang munafik lainnya. 542 Pendapat ini 
disampaikan oleh Muqatil. 

Sedangkan mereka yang dimaksud dengan orang-orang yang mengajak 
orang lain yang disebutkan dalam firman Allah SWT, 


540 Lih. l’rab Al Qur 'an (3/308). 

541 Lih. Ash-Shihah (4/1534). 

542 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (21/89), An-Nuhas dalam 
Ma ’aniAl Qur'an (5/335), dan Abu Hayyan dalami /BahrAl Muhith (7/220). 
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Ada tiga pendapat dari para ulama dalam hal ini, 543 yaitu: 


1 . 


2. 


3. 


Mereka itu adalah orang-orang munafik yang berkata kepada kaum 
muslimin, “Muhammad dan para sahabatnya itu tidak mungkin memberi 
kita semua kejayaan, ia akan binasa beserta orang-orang yang 
mengikutinya.” 544 

Mereka itu adalah orang-orang Yahudi dari bani Quraizhah yang berkata 
kepada orang-orang munafik, “Ayo bergabung bersama kami dan 
j auhilah Muhammad, karena ia dan para pengikutnya pasti akan binasa, 
sebab apabila Abu Sufyan memenangi peperangan ini pastilah ia tidak 
akan menyisakan satu pun dari kalian.” 


pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Zaid bahwa salah satu sahabat 
Nabi S AW bertugas memegang pedang dan panah, lalu datanglah 
saudara kandungnya dan berkata kepadanya, “Ayo ikut bersamaku, 
aku akan mencukupimu dan kawan-kawanmu.” Sahabat tersebut 
berkata, “Engkau pasti berbohong. Aku akan melaporkan hal ini kepada 
Nabi S AW.” Lalu sahabat tersebut pergi menghadap Nabi S AW untuk 
melaporkan perkataan saudaranya itu, namun ternyata Nabi S AW juga 
telah diturunkan sebuah ayat melalui malaikat Jibril, yaitu firman 
Allah SWT, l£j fa aS 

“Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang menghalang- 
halangi di antara kamu dan orang-orang yang berkata kepada 
saudara-saudaranya, ‘Marilah kepada kami ” 


Riwayat ini juga disebutkan oleh Al Mawardi dan Ats-Tsa’labi, 545 
dengan redaksi, “Ibnu Zaid pernah meriwayatkan bahwa ketika terjadi perang 
Ahzab, ada seorang sahabat Nabi S AW yang melihat saudaranya sedang 
dikelilingi oleh roti, daging panggang, dan minuman dari anggur, lalu sahabat 


543 Pendapat-pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/312). 

544 Pendapat ini juga disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (18/89) dari Qatadah. 

545 Riwayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’AlBayan (21/89). 
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tersebut berkata kepada saudaranya, ‘Tidakkah engkau melihat kami berkelut 
dengan pedang dan panah, sedangkan engkau bertaburan dengan makanan? ’ 
Saudaranya itu kemudian menjawab, ‘Marilah ikut makan bersamaku, semua 
kawan-kawanmu telah ikut bersamaku, tidak mungkin kemenangan akan diraih 
karena Muhammad telah sendirian’. Sahabat itu berkata, ‘Engkau pasti 
berbohong!’ Sahabat tersebut lantas pergi menghadap Nabi SAW untuk 
memberi tahukan beliau mengenai saudaranya, namun ternyata malaikat Jibril 
telah menurunkan ayat ini kepada Nabi SAW.” 

“Dan mereka tidak mendatangi peperangan 
melainkan sebentar ,” maksudnya adalah, mereka hanya ikut berperang 
sebentar saja, karena mereka takut akan mati. Ada juga yang berpendapat 
bahwa maksudnya adalah, mereka hanya ikut berperang karena mencari 
perhatian dan riya saja. 546 


Firman Allah: 


_ ***■•(. * ' ' i’- -v .'T t S[' i' T - 


“Mereka bakhil terhadapmu apabila datang ketakutan 
(bahaya), kamu lihat mereka itu memandang kepadamu 
dengan mata yang terbolak-balik seperti orang yang 
pingsan karena akan mati, dan apabila ketakutan telah 
hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam, 


546 Ini adalah perkataan As-Suddi yang disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya 
(3/312). 




sedang mereka bakhil untuk berbuat kebaikan. Mereka itu 
tidak beriman, maka Allah menghapuskan (pahala) 
amalnya. Dan yang demikian itu adalah mudah bagi 
Allah. ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 19) 

Firman Allah SWT, “Mereka bakhil terhadapmu ,” 

maksudnya adalah, untuk bersedekah dalam mengeijakan penggalian parit 
dan berinfak di jalan Allah. Penafsiran ini disampaikan oleh Mujahid dan 
Qatadah. Selain itu, ada yang menafsirkan bahwa bakhil untuk berperang 
bersama kamu. Ada juga yang menafsirkan bahwa bakhil untuk berinfak 
kepada orang-orang fakir dan miskin. Ada pula yang menafsirkan bahwa 
bakhil untuk berbagi apabila mendapatkah harta rampasan perang. 547 
Penafsiran ini disampaikan oleh As-Suddi. 

Kata dibaca nashab karena kata ini berfungsi sebagai 

y 

keterangan. Namun Az-Zujaj mengatakan bahwa Al Farra' menyebutkan 
empat alasan yang dapat menyebabkan kata ini nashab , 548 yaitu: (1) bisa jadi 
karena kata ini bentuknya pencelaan, (2) bisa jadi karena kata ini terhubung 
dengan mereka yang menghalang-halangi Nabi S AW yang disebutkan pada 
ayat sebelumnya, sehingga maknanya adalah, mereka menghalang-halangi Nabi 
karena mereka bakhil, (3) bisa j adi karena kata ini terhubung dengan mereka 
yang mencoba mempengaruhi orang lain, hingga maknanya menjadi, mereka 
mengajak orang lain karena mereka bakhil, dan (4) bisa jadi karena kata ini 
t prhnhnng dengan kalimat terakhir pada ayat sebelumnya, dan maknanya adalah 
mereka hanya ikut berperang karena mereka bakhil terhadap orang fakir 
miskin 

An-Nuhas berkata, 549 “Amil untuk kata tidak bisa dari kata 
AgydS\ atau pun dari kata Karena, jika kedua kata ini menjadi 

547 Semua pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/312). 

548 Lih. Ma’aniAl Qur'an (2/338). 

549 Lih. I’rabAl Qur'an (3/308). 
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amil-nya, maka shilah dan maushul-nya terpisah terlalu jauh.” 

Ibnu Al Anbari berkata, “Kalimat SLii yang disebutkan pada ayat 
sebelum ini tidak sempurna, karena kata pada ayat ini terkait dengan 

sebuah kata yang terdapat pada ayat tersebut. Ada empat penyebab yang 
menyebabkan kata ini dibaca nashab, yaitu: 

1. Karena terpenggal dari kata , seakan-akan yang dikatakan 

adalah, Allah telah mengetahui orang-orang yang menghalang-halangi 
Nabi S AW dari peperangan dan bakhil untuk berinfak kepada orang- 
orang yang fakir. 

2. Karena terpenggal dari kata U jTj, yakni yang berkata demikian itu 

/ * 

mereka adalah orang-orang kikir. 

3. Karena terpenggal dari kata seakan-akan yang dikatakan adalah, 

mereka hanya datang ke medan pertempuran sebagai orang yang 
pengecut dan bakhil. 

4. Karena celaan. Jika demikian, maka menghentikan qira ‘ah pada kalimat 
Sys ■$] menjadi baik. 

Waqaf (menghentikan bacaan) pada kalimat adalah waqaf 

yang baik. 


jjjkl Jp ^1 JlJLj yaL» ' wJtj 


“Apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka itu memandang 
kepadamu dengan mata yang terbolak-balik seperti orang yang pingsan 
karena akan mati, dan apabila ketakutan telah hilang, mereka mencaci 
kamu dengan lidah yang tajam, sedang mereka bakhil untuk berbuat 
kebaikan. ” Dalam ayat ini, Allah SWT menyebut mereka dengan sebutan 
pengecut. Begitulah memang ciri-ciri dari seorang pengecut, yaitu selalu melirik 
ke kiri dan ke kanan, menajamkan pandangannya, bahkan mungkin sampai 
jatuh pingsan. 





Ketakutan yang disebutkan pada ayat ini ada dua penafsiran, 350 yaitu: 

1. Takut berperang melawan musuh apabila sudah berhadapan dengan 

mereka. Penafsiran ini disampaikan oleh As-Suddi. 


2. Takut kepada Nabi SAW apabila beliau meraih kemenangan. Penafsiran 

ini disampaikan oleh Ibnu Syajarah. 

iJUI 11 Kamu lihat mereka itu memandang 

kepadamu .” takut menghadapi pertempuran (menurut penafsiran yang 
pertama), atau takut menghadapi Nabi SAW (menurut penafsiran yang kedua). 

’ “Dengan mata yang terbolak-balik,” maksudnya adalah, 

mereka telah kehilangan akal sehat hingga mata mereka terlihat seperti 
berputar-putar. Ada juga yang berpendapat bahwa penyebab mata mereka 
berputar-putar seperti itu adalah karena rasa takut mereka yang teramat sangat, 
dan khawatir pembunuh akan mendatanginya dari segala arah. 

tSji “Dan apabila ketakutan telah 
hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam.’’'' Diriwayatkan 
bahwa Al Farra' membaca kata dengan huruf shad di awal kata, 

yakni j^^b». 551 

Khathib berkata, “Kata dan digunakan untuk 

I- O’ 

menerangkan seseorang yang berlebihan dalam berbicara. Makna sebenarnya 


dari kata ini adalah berteriak, seperti yang terdapat dalam hadits Nabi SAW, 


"JA ‘Allah melaknat seseorang yang berteriak 


pada saat terkena musibah, atau memotong-motong rambutnya, atau 


juga merobek-robek bajunya '.” 552 


550 Kedua penafsiran ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/313). 

551 Lih. Ma ’ani Al Our 'an (2/339). Namun Al Farra' juga menambahkan bahwa orang- 

t t* 

orang Arab terbiasa menggunakan kalimat namun tidak boleh mengganti 

kalimat Al Qur'an dengan kalimat ini, karena keduanya berbeda. 

532 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Pengharaman Memukul- 
mukul Pipi, Merobek-robek Baju, dan Berdoa dengan Doa Orang-orang Jahiliyah (1/ 
100). Redaksi hadits yang diriwayatkan oleh Muslim ini adalah, “Sesungguhnya 



Qatadah berkata, “Makna kalimat ini adalah, mereka banyak bicara 
kepadamu pada saat pembagian harta rampasan perang, mereka berkata, 
‘Berikanlah kepada kami, berikanlah kepada kami, karena kami juga berjuang 
bersama kalian’. Pada saat pembagian harta itu mereka paling banyak 
berbicara namun pada saat peperangan berlangsung mereka adalah orang- 
orang yang paling pengecut dan yang paling penakut. ” S53 


An-Nuhas berkata, 554 “Ini adalah penafsiran yang sangat baik, karena 
kalimat selanjutnya pada ayat ini adalah, jp‘ Sedang mereka 
bakhil untuk berbuat kebaikan ’.” 555 


Ada juga yang berpendapat bahwa makna kata jaL. pada ayat 

ini adalah, mereka berlebihan dalam menghujat dan mematahkan perkataan 
kalian. 


Al Qutabi berkata, “Maknanya adalah, mereka menyakitimu dengan 
perkataan yang kasar.” 

“Sedang mereka bakhil untuk berbuat kebaikan.'” 
Yahya bin Salam berkata, “Maknanya adalah mereka bakhil terhadap harta 
rampasan perang yang mereka terima.” 


Sedangkan As-Suddi berkata, “Maknanya adalah mereka bakhil 
terhadap harta mereka, mereka tidak mau mengeluarkan harta mereka di 
jalan Al lah.” 




^TJpvlU-S olSj “Mereka itu 


tidak beriman, maka Allah menghapuskan (pahala) amalnya. Dan yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah,” maksudnya adalah, mereka 


Rasulullah SA W terbebas dari seseorang yang berteriak pada saat terkena musibah, 
atau memotong-motong rambutnya, atau juga merobek-robek bajunya .” 

553 A tsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/291) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr A l Mantsur (5/189). 

554 Lih. Ma 'ani Al Qur 'an (5/336). 

555 Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/59) berkata, “Yang benar adalah memaknai kata 
bakhil ini secara umum, yakni apa pun yang berguna bagi orang-orang mukmin.” 


jggjjE^jUP 



sebenarnya tidak beriman dalam hati mereka, walaupun pada zhahir mereka 
terlihat adanya keimanan. Orang-orang munafik itu memang termasuk orang- 
orang kafir, karena Allah SWT mensifati mereka dengan kekafiran. 

^ gi'^f los! JaU maksudnya adalah, Allah menghapus semua kebaikan 
yang pernah mereka dapatkan. Karena kebaikan yang mereka lakukan itu 
tidak tulus karena Allah SWT. 

ijL-a JiJ JpdJJ'S jSj “Dan yang demikian itu adalah mudah bagi 
Allah. , '‘ Maksud ayat ini ada dua kemungkinan, yaitu: (1) bagi Allah 
kemunafikan mereka itu adalah suatu hal yang sangat tidak berarti, dan (2) 
bagi Allah menghapus semua kebaikan yang pernah mereka lakukan itu sangat 
mudah sekali. 556 


Firman Allah: 


X* - - 

^ j I3L5 il ^ 


“Mereka mengira (bahwa) golongan-golongan yang 
bersekutu itu belum pergi; dan jika golongan-golongan 
yang bersekutu itu datang kembali, niscaya mereka ingin 
berada di dusun-dusun bersama-sama orang Arab badui, 
sambil menanya-nanyakan tentang berita-beritamu. Dan 
sekiranya mereka berada bersama kamu, mereka tidak 
akan berperang, melainkan sebentar saja.” 

(Qs. Al Ahzaab [33]: 20) 


556 Kedua pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/313). 



Firman Allah SWT, \JSX> jj \ bJ^-‘ “ Mereka mengira 

(bahwa) golongan-golongan yang bersekutu itu belum pergi ,” maksudnya 
adalah, walaupun belum terlalu jauh ketika itu para sekutu itu telah pergi, 
namun orang-orang yang munafik mengira bahwa para sekutu itu belum pergi, 
dikarenakan terlalu besarnya rasa takut di hati mereka. 

oAj ojj “Dan jika golongan-golongan yang bersekutu itu 
datang kembali ,” maksudnya adalah, kalau seandainya para sekutu itu 
kembali lagi untuk berperang. 

y!>VT 4 J “Niscaya mereka ingin berada di 

dusun-dusun bersama-sama orang Arab badui,” maksudnya adalah, orang- 
orang munafik itu sangat berharap mereka sedang berada di tempat asal 
mereka bersama orang-orang badui yang tidak ikut berperang, karena mereka 
sangat takut akan mati. 

Kata pada ayat ini dibaca oleh Thalhahbin Musharraf menjadi 

<M. 557 Namun kedua kata ini (Jb' dan sama maknanya, seperti halnya 

j* dengan a'j*- Bisa juga diberikan mad seperti dengan Kata 

* , * ** / 

asal dari adalah muncul atau terlihat, dan makna kata ini pada ayat diatas 

adalah, berada di dusun. Bentuk mashdar dari kata ini juga memiliki dua 

bentuk yaitu (menggunakan harakat fathah pada huruf ba “) dan i'j'jJ) 

(menggunakan harakat kasrah). 558 

Untuk kata Ruwais meriwayatkan bahwa Ya’qub membaca 


357 Qira 'ah ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/337), dan Ibnu 
Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (13/60), namun qira 'ah ini tidak termasuk qira ‘ah 
sab ‘ah yang mutawatir seperti yang disebutkan dalam Al Muhtasab (2/177). 

358 Yang disebutkan dalam Ash-Shihah (6/2287) adalah: (yang artinya menetap 

di pedesaan) dapat menggunakan harakat fathah pada huruf ba ‘ dan dapat juga 
menggunakan harakat kasrah. Maknanya adalah, kebalikan dari kehidupan di perkotaan 
yang memiliki peradaban. Penisbatan untuk kata ini adalah, aj'A. Namun Tsa’lab 
mengatakan bahwa aku tidak mendengar ada yang mengatakan, kata ijjd\ dengan 
menggunakan harakat kasrah kecuali Abu Zaid saja. 








kata ini menjadi 'ojjjLJi. 559 Maknanya adalah, mereka saling bertanya tentang 
keadaan Nabi SAW dan para pasukannya, contohnya adalah, “Apakah 
Muhammad dan para sahabatnya sudah terkalahkan?” dan “Apakah Abu 
Sufyan dan tentara sekutunya sudah menang?!” Maksudnya, mereka berharap 
dapat tinggal di pedesaan saja bersama orang-orang badui yang hanya perlu 
menanyakan tentang keadaan kalian sekarang tanpa harus ikut berperang, 
karena mereka memang orang-orang yang sangat penakut. 

Beberapa ulama bahkan menafsirkan mereka telah berada di 
perkampungan, mereka terlalu takut untuk berhadapan dengan musuh, dan di 
perkampungan itu mereka hanya bisa menanyakan tentang keadaan kaum 
muslimin, apakah mereka telah terbinasakan? Selain itu, ada yang berpendapat 
bahwa diantara para pengecut itu memang berada di pinggiran kota Madinah 
dan tidak ikut bersama Nabi SAW dalam perang Khandak, mereka hanya 
bertanya-tanya tentang keadaan pasukan muslimin, dan mereka juga berharap 
pasukan muslimin telah terkalahkan. 

“Dan sekiranya mereka berada 
bersama kamu, mereka tidak akan berperang, melainkan sebentar saja" 
maksudnya adalah, kalaupun diantara mereka ada yang ikut berperang, ikut 
memanah, dan ikut melemparkan batu, namun mereka melakukannya hanya 
untuk dilihat oleh orang lain saja, agar mereka tetap terkesan sebagai orang 
baik. Karena, apabila mereka melakukannya karena Allah, tentu mereka akan 
terus disana hingga peperangan selesai dan tidak hanya sebentar saja. 


Firman Allah: 


Ha 1 yrS b% cA A' A JAj j 'A 'A A 

© HS f>- } ><|T fjdfj 


559 Qtra 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/61), namun qira ‘ah 
ini tidak termasuk qira 'ah sab ’ah yang mutawatir. 
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) Hari Kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah” (Qs. Al Ahzaab [33]: 21) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, \' yl \ jjsT ^ ot jjlI 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu. ” Ayat ini j uga termasuk sindiran terhadap orang-orang yang 
absen dari peperangan. Maksudnya adalah, mengapa kalian tidak ikut 
berperang padahal kalian telah diberikan contoh yang baik dari Nabi S AW, 
dimana beliau telah berusaha dengan keras untuk memperjuangkan agama 
Allah dengan cara ikut berperang dalam perang Khandak. 


Kata uswah (| yf\) sama artinya dengan qudwah (oj jj), yaitu teladan. 
Ashim membaca kata uswah ini dengan menggunakan harakat dhammah pada 
huruf hamzah, sedangkan ulama lainnya menggunakan harakat kasrah. 560 
Namun kedua bentuk qira ‘ah ini sama artinya dan sama-sama sering digunakan 
untuk makna yang sama Bentuk jamak untuk kedua kata ini juga sama menurut 
Al Farra'. Namun ada pula yang berpendapat bahwa kata yang berakhiran 
huruf wau dan kata yang berakhiran huruf ya' itu berbeda jamaknya, seperti 
kata dan ^, atau dan ^ . 561 


Al Jauhari berkata, 562 “Kata uswah yang menggunakan harakat kasrah 
dan yang menggunakan harakat fathah itu dua bentuk bahasa yang berbeda. 
Bentuk jamak kedua kata ini pun berbeda, kata uswah yang menggunakan 
harakat dhammah itu bentuk jamaknya adalah jj, sedangkan kata uswah 


560 Kedua qira ‘ah ini (yang menggunakan harakat kasrah dan harakat fathah pada 
huruf hamzah) termasuk qira ‘ah sab ‘ah yang mutawatir, seperti yang disebutkan dalam 
Allqna’ (2/736), dan Taqrib An-Nasyr (hal. 161). 

561 Lih. I ’rab Al Qur 'an (3/309). 

562 Lih. Ash-Shihah (6/2268). 




yang menggunakan harakat kasrah itu bentuk jamaknya adalah 

Aqabah bin Hassan Al Hijri meriwayatkan dari Malik bin Anas, dari 
Nafi\ dari IbnuUmar, ia berkata, “FirmanAUah SWT, J & 

^ i'yZA &\ ‘Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu Teladan yang dimaksud pada ayat ini adalah 
kelaparan yang dirasakan oleh Nabi S AW.” 

Riwayat ini disampaikan oleh Al Khathib Abu Bakar Ahmad, namun ia 
mengatakan, riwayat ini hanya diriwayatkan oleh Aqabah bin Hassan dari 
Malik. Selain itu, hanya sanad ini yang meriwayatkannya. 

Kedua: Firman Allah SWT, f~{ “Suri teladan yang baik .” 

f (suri teladan) adalah perbuatan Nabi SAW dan teladan yang baik yang 
harus diikuti oleh seorang muslim pada setiap perbuatannya dan pada setiap 
keadaannya. 

Terkadang Nabi SAW juga mendapatkan luka di kakinya, goresan di 
wajahnya, perut kosong. Bahkan, Hamzah pamannya wafat terbunuh saat 
beijihad, n a m un beliau tetap sabar dan bersahaja, tetap bersyukur dan 
menerima apa pun keadaannya. Siapakah yang lebih baik memberikan teladan 
melebihi Nabi SAW? 

Riwayat dari Anas bin Malik, dari Abu Thalhah, menyebutkan, “Kami 
pernah mengadu kepada Nabi SAW tentang kelaparan yang kami rasakan, 
lalu kami membuka baju kami dan memperlihatkan kepada beliau perut kami 
masing-masing yang diganjal oleh sebongkah batu, kemudian Nabi SAW 
membuka baju beliau dan kami melihat ada dua bongkah batu yang mengganjal 
perutnya.” 563 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Isa At-Tirmidzi, dan ia berkomentar, 
“Hadits ini termasuk hadits gharibS 


563 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zuhud, bab: Hadits tentang Kehidupan 
Para SahabatNabi SAW (4/585, hadits no. 2371). 
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Riwayat lain menyebutkan, bahwa ketika terluka beliau berdoa. 


. 'y 14111 

y “ y yy 

“Ya Allah, ampunilah mereka karena mereka kaum yang belum 
mengetahui 

Para ulama berlainan pendapat mengenai hukum meneladani Nabi S AW 
yang tertera pada ayat ini, apakah diwajibkan ataukah hanya disunnahkan 
saja? Ada dua pendapat yang berkembang di kalangan para ulama tentang 
masalah ini, yaitu: 

1. Perintah ini bersifat wajib, kecuali jika ada dalil lain yang mengatakan 
bahwa perintah ini hanya sunah. 

2. Perintah ini hanya bersifat sunah saja, kecuali ada dalil lain yang 
menyebutkan bahwa perintah ini wajib. 564 

Namun besar kemungkin bahwa perintah pada ayat ini diwajibkan pada 
permasalahan keagamaan, sedangkan untuk masalah keduniaan perintah ini 
hanya bersifat sunah saja. 

Ketiga: Firman Allah SWT, auT lyrj. cr*i 

I jstS' Mil jfSj “(Yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) Hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah. ,, Sa’id bin 
Jubair berkata, “Makna firman ini adalah, bagi siapa saja yang mengharapkan 
bertemu dengan Allah dengan membawa keimanan, meyakini adalah hari 
kebangkitan dimana seluruh amal perbuatan manusia akan diberi 
ganjarannya.” 565 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa makna firman ini adalah, bagi 
siapa saja yang mengharapkan pahala dari Allah di akhirat nanti. 566 


364 Kedua pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/314). 
363 A tsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/314). 

366 Ibid. 


I Tafsir Al Qurthubi 



Menurut para ulama ilmu Nahwu, kata i hanya boleh ditulis tanpa 

menggunakan huruf alif pada akhir kata apabila bentuk yang dimaksudkannya 
adalah bentuk tunggal. Karena huruf illat yang ada pada bentuk jamak tidak 
ditemukan dalam bentuk tunggal. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa adalah badai dari ^5sJ. Namun 

pendapat ini dibantah oleh ulama Bashrah, karena bentuk ghaib (orang ketiga) 
tidak dapat menjadi badai dari bentuk mukhathab (orang kedua). Yang benar 
adalah, huruf lam pada terkait pada ■ Sedangkan kata \y£\ adalah 
isim kana (£,|f) dan khabar kana adalah pJ. 

Lalu para ulama berbeda pendapat mengenai orang-orang yang 
dimaksud dari firman ini. Ada dua pendapat yang berkembang di kalangan 
mereka, yaitu: 

1. Mereka yang dimaksud adalah orang-orang munafik, karena ayat ini 

terhubung dengan ayat-ayat sebelumnya yang berbicara tentang mereka. 


2. Orang-orang yang dimaksud untuk mengambil teladan dari Nabi SAW 

adalah orang-orang yang beriman, karena pada firman selanjutnya 
disebutkan, 'Jil \ye£ b* cA u (Y aitu ) ha & oran S 

yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) Hari Kiamat. ” 567 


I \j>g “Dan dia banyak menyebut Allah,” maksudnya adalah, 

karena mengharapkan pahala dari Allah dan takut akan hukuman yang 
diberikan-Nya. 


Firman Allah: 

A&l liJLPj C» 1JLLA IjJli Wj Uj 

ffrbl LiajI Sfl J L 'aj Al)! 


567 Kedua pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/314). 


“Dfl/i tatkala orang-orang mukmin melihat golongan- 
golongan yang bersekutu itu, mereka berkata, ‘Inilah yang 
dijanjikan Allah dan rasul-Nya kepada kita\ Dan benarlah 
Allah dan rasul-Nya. Dan yang demikian itu tidaklah 
menambah kepada mereka kecuali iman dan ketundukan.” 

(Qs. Al Ahzaab [33]: 22) 


Firman Allah SWT, C \j*a \j\i JT Uj lSJJ 

%'\ Ijjij “Dan tatkala orang-orang mukmin 
melihat golongan-golongan yang bersekutu itu, mereka berkata, ‘Inilah 
yang dijanjikan Allah dan rasul-Nya kepada kita ’. Dan benarlah Allah 
dan Rasul-Nya. ” Sebagian orang Arab ada yang menyebut kata U j dengan 
l\j, yakni meletakkan huruf hamzah di akhir kata. 


Qatadah berkata, * ‘Yang dimaksud j anji Allah dan rasul-Nya pada firman 
Allah SWT, 2iT lijiij £. IIii Mereka berkata, “Inilahyang 

dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada lata”, ’ adalah janji yang disebutkan 
pada firman Allah pada surah Al Baqarah, 


^ # yt ^ & fit iUj &jt \jix, J }\ 
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‘Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum 
datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu 
sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, 
serta digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga 
berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya, “Bilakah 
datangnya pertolongan Allah? ” Ingatlah, sesungguhnya pertolongan 
Allah itu amat dekat’. (Qs. Al Baqarah [2]: 214) 


Ketika kaum muslimin melihat sendiri bagaimana pertolongan Allah yang 



diberikan mereka pada perang Ahzab ini, mereka berkata, i&f Lup j G I jlJ> 
'Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita’” 56i 

Riwayat kedua disampaikan oleh Katsir bin Abdullah binAmr Al Muzani, 
dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Nabi SAW pernah pada suatu 
kesempatan (seingatku disampaikan dalam perang Ahzab), beliau bersabda, 
“Aku diberitahukan oleh malaikat Jibril bahwa umatku akan 
mendapatkannya (yakni istana-istana yang ada di negeri Roma dan kota- 
kota di negeri Persia). Oleh karena itu, sambutlah kabar gembira ini 
dan sebarkanlah .” Lalu para sahabat berkata, “Al hamdulillah, ini adalah 
waktu yang tepat untuk pemenuhan sebuah janji, karena kami memang 
dijanjikan kemenangan setelah adanya pengepungan.” Setelah para sekutu 
itu benar-benar membubarkan diri, kaum muslimin pun berkata, 
Ljlpj C Iola “Inilah yang dijanjikan Allah dan rasul-Nya 

kepada kitaP 569 Riwayat ini disampaikan oleh Al Mawardi. 

Lafazh C, apabila £ pada kalimat ini bermakna “yang” maka 
ha' dhamir (kata ganti) pada kalimat ini tidak disebutkan. Namun apabila 
pada kalimat ini maksudnya adalah mashdar, maka kata ini tidak perlu tempat 
kembali. 

Kedua: Firman Allah SWT, LllUjj ^fj L j “Dan yang 

demikian itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali iman dan 
ketundukan. ” Al Farra' berkata , 570 “Makna firman ini adalah, melihat pasukan 
sekutu itu hanya menambah keimanan kepada kaum muslimin.” 

Ali bin Sulaiman berkata, “Kata \' t j pada awal ayat ini menunjukkan 
adanya (penglihatan) dan kata adalah bentuk mu 'annats, namun 

bentuk mu'annats pada kata ini tidak hakiki . 571 Oleh karena itu, maknanya 


568 Lih. Tafsir Al Mawardi (3/315). 

569 Ibid. 

570 Lih. Ma ’aniAl Qur 'an (2/340). 

571 Lih. l'rab Al Qur'an (3/310). An-Nuhas setelah itu menuliskan bahwa ia 
mendengarnya langsung dari Ali bin Sulaiman. 
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menjadi, penglihatan mereka itu tidak menambahkan kecuali hanya keimanan 
kepada Tuhan dan penyerahan diri terhadap takdir yang telah ditetapkan. 
Makna ini seperti yang disampaikan oleh Al Hasan 572 . 

Diriwayatkan bahwa setelah semakin lama kaum muslimin berada dalam 
kepungan pasukan sekutu, dan kondisi pun telah semakin sulit bagi mereka, 
tiba-tiba pada suatu malam Nabi S AW berdiri di atas salah satu bukit (yaitu 
bukit yang ada masjid Al Fath disana). Beliau melakukannya karena baru 
saja beliau mendapatkan kabar bahwa kemenangan yang dijanjikan Allah 
telah terbukti. Beliau bersabda, “ Siapakah diantara kalian yang bersedia 
untuk mencari kebenaran kabar ini? Siapa saja yang bersedia 
melakukannya, maka ia pasti akan mendapatkan surga.” 

Namun tidak satu pun sahabat yang menjawab seruan Nabi S AW ini 
(karena mereka yakin sulit sekali untuk kembali ke dalam kawasan yang 
berparit tempat kaum muslimin berkemah apabila sudah keluar dari sana, 
apalagi dengan membawa pulang kabar gembira yang diharapkan oleh Nabi 
S AW. Mereka khawatir akan mengecewakan beliau. Kemudian Nabi S AW 
mengulangi seruan ini untuk kedua kali, akan tetapi tidak juga ada yang 
menjawabnya. LaluNabi SAW mengulanginya lagi untuk ketiga kalinya, namun 
tetap tidak kunjung mendapat jawaban. 

Setelah itu Nabi SAW menoleh ke samping dan bertanya, “ Siapakah 
namamu?” (Nabi SAW bertanya demikian karena mungkin waktu itu dalam 
keadaan gelap) lalu orang yang berada di samping beliau pun langsung 
menjawab, “Aku adalah Hudzaifah.” Mendengar itu, Nabi SAW bertanya 
lagi, “ Tidakkah engkau mendengar seruan yang aku sampaikan sejak 
tadi?” Hudzaifah lalu menjawab, “Wahai Rasulullah, bukan aku tidak 
mendengar seruanmu, namun kondisi udara disana yang teramat dingin dan 
bahaya yang akan aku temui nanti mencegahku untuk menjawab seruanmu.” 
Nabi SAW kemudian bersabda, tl Pergilah kesana dan dengarkanlah apa 


572 Lih. Tafsir Al Hasan Al Bashri (2/208). 







yang sedang mereka perbincangkan saat ini, lalu beritahukan aku 
tentang kebenaran kabar yang menggembirakan ini.” Setelah itu Nabi 
SAW berdoa, “Ya Allah, jagalah ia dari segala sesuatu yang dapat 
merintanginya dari depan, atau dari belakangnya, atau dari sisi kanannya, 
atau dari sisi kirinya, dan selamatkanlah ia hingga ia kembali kepadaku.” 
Nabi SAW lantas berkata kepada Hudzaifah, “Pergilah sekarang, dan 
janganlah engkau melakukan sesuatu atau pun menceritakannya hingga 
engkau menemuiku lagi.” 

Hudzaifah kemudian pergi dengan pedang terhunus di tangannya. 
Selanjutnya Nabi SAW kembali berdoa, 

“ Wahai (Tuhan) Yang selalu menolong orang-orang yang sedang 
dalam kesusahan, wahai (Tuhan) Yang selalu menjawab doa 
orang-orang yang sedang kesulitan, Engkau telah melihat 
kondisiku dan kondisi para sahabatku, oleh karena itu sirnakanlah 
kegundahanku, kemurunganku, dan kesulitanku” 

Tak lama kemudian turunlah malaikat Jibril menemui Nabi SAW, lalu 
berkata, “Sesungguhnya Allah SWT telah mendengar doa yang engkau 
sampaikan, dan cukuplah engkau mengetahui bahwa musuh-musuhmu 
sekarang dalam keadaan ketakutan.” Mendengar hal ini, Nabi SAW langsung 
terduduk. Beliau kemudian berlutut di atas tanah, membentangkan tangannya, 
lalu sambil memejamkan matanya beliau bersabda, “Terima kasih ya Allah. 
Sebagaimana Engkau telah mengasihiku, Engkau juga telah mengasihi 
para sahabatku.” 

Selanjutnya malaikat Jibril memberitahukan Nabi SAWbahwaAllah 
SWT telah mengadzab para musuh beliau dengan mengirimkan angin yang 
sangat kencang. Lalu Nabi SAW segera menyampaikan berita gembira itu 
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kepada para sahabatnya. 

Ketika Hudzaifah kembali ke perkemahan kaum muslimin, ia bercerita, 
“Pada saat aku sampai disana api-api yang menerangi perkemahan semuanya 
telah padam, karena angin kencang telah menerpa kawasan itu hingga 
menerbangkan kerikil-kerikil yang ada disana. Tidak ada api yang tidak redup 
dan tidak ada kemah yang berdiri setelah dihujani oleh kerikil-kerikil tersebut. 
Para musuh pun sibuk melindungi diri mereka agar tidak terkena serpihan 
kerikil yang pasti akan melukai mereka. Sementara itu Abu Sufyan menaiki 
kudanya untuk segera pergi dari sana, dan ia juga berteriak-teriak, 
“Selamatkanlah diri kalian, se lamatkanlah diri kalian!” 

Setelah itu pasukan musuh kocar-kacir, karena para pemimpin mereka 
termasuk Uyainah bin Hishn, Harits bin Auf, dan Aqra’ bin Habis, juga 
melakukan hal yang sama dengan Abu Sufyan, menyelamatkan diri dan pergi 
menjauh. 

Ketika fajar telah menyingsing. Nabi SAW memutuskan untuk kembali 
ke Madinah. Sesampainya beliau di kota Madinah, Fathimah, putri beliau, 
melihat ayahnya yang pulang dalam keadaan rambut yang sangat kusut, 
langsung mengambil air untuk mencuci rambut ayahnya. Namun malaikat Jibril 
datang kembali dan berkata kepada Nabi SAW, “Engkau telah meletakkan 
senjatamu, namun tidak dengan para (malaikat) penduduk langit, karena kami 
masih memburu para musuhmu hingga di daerah Rauha. Bangkitlah dari 
istirahatmu dan pergilah menuju daerah bani Quraizhah untuk menuntaskan 
peperangan ini.” 

Abu Sufyan ketika menceritakan kembali hal ini juga menyebutkan hal 
yang sama, ia berkata, “Saat itu aku masih mendengar dentingan pedang yang 
beradu hingga aku melewati daerah Rauha .” 573 


573 Riwayat ini juga disebutkan oleh Ibnu Katsir dari riwayat-riwayat yang berbeda (6/ 



Firman Allah: 

i* 
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“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang 
menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah; 
maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di antara 
mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka 
sedikit pun tidak merubah (janjinya). Supaya Allah 
memberikan balasan kepada orang-orang yang benar itu 
karena kebenarannya, dan menyiksa orang munafik jika 
dikehendaki-Nya, atau menerima tobat mereka. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang (Qs. Al Ahzaab [33]: 23-24) 


Firman Allah SWT, ^JLp ioit C. tJ'e-j o* 

\JjS C.j J. & 'J*A> “Di antara orang- 

orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah 
mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka ada yang gugur. 
Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka 
sedikit pun tidak merubah (janjinya).” Kata JW-j pada ayat ini dibaca 
rafa ’ karena kata ini berfungsi sebagai mubtada ' (subyek). Penggunaan 
mubtada' nakirah (tandanya dengan menggunakan tanwin ) dibenarkan 
dalam ayat ini, karena kata i J* 't yang menjadi khabar (predikat) adalah 
na ’at (sifat ). 574 


574 Lih. I’rab Al Qur'an (3/310). 


Surah Al Ahzaab ] 



Lalu pada kalimat yang kedua, >*£(- ^LS yang menjadi 

mubtada ‘adalah^. Begitu pula dengan kalimat selanjutnya, Ja 

sedangkan yang menjadi khabar dari kedua kalimat ini adalah dhamir (kata 
ganti) yang berada dalam posisi jar (yaitu dan 

Makna dari kata yang diambil dari adalah nadzar atau 
sumpah 

Para imam hadits, diantaranya Al Bukhari, Muslim, dan At-Imnidzi, 
meriwayatkan dari Anas, ia berkata: Pamanku, Anas binNadhr sudah semakin 
tua dan ia sangat menyesal karena pada waktu perang Badar berlangsung ia 
tidak memiliki kesempatan untuk ikut serta dalam perang itu. Ia berkata, 
“Peperangan pertama yang diikuti oleh Nabi S AW telah terlewatkan olehku, 
oleh karena itu aku bersumpah, apabila aku masih diberikan kesempatan hidup 
pada peperangan setelah ini maka aku pasti akan mengikutinya, agar Allah 
melihat apa yang dapat aku lakukan.” Tiba-tiba ia terdiam dan tidak 
melanjutkan apa yang dimaksud dari perkataannya itu (mungkin ia khawatir 
akan berjanji atau mengatakan yang tidak dapat ia realisasikan nantinya). 

Tahun berikutnya, kala Nabi S AW bersama kaum muslimin hendak 
berperang lagi pada perang Uhud, tanpa pikir panjang lagi Anas bin Nadhr 
mendaftarkan diri untuk ikut pada peperangan itu. Di gunung Uhud, Sa’ad 
bin Malik menyambut keikutsertaan Anas dengan rasa kagum. Setelah 
menyambutnya Sa’ad pun berlalu, dan Anas segera bertanya, “Wahai Abu 
Amr (julukan Sa’ad), kemana engkau akan pergi?” Sa’ad menjawab, “Aku 
sepertinya mencium bau surga di bawah gunung Uhud ini” Anas kemudian 
mengikutinya untuk berperang di bawah gunung itu. 

Setelah menghadapi beberapa orang musuhnya, Anas pun wafat. Di 
sekujur tubuhnya ditemukan delapan puluh lebih luka, bekas hantaman, 
tusukan, dan juga anak panah yang masih menancap. Namun sebelum itu 
orang-orang tidak mengenali bahwa itu adalah Anas, hingga ia dikenali oleh 
bibiku, Rabi’ binti Nadhr, ia berkata, “Aku juga tidak akan mengenali kakakku 
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ini kalau bukan karena aku mengenali jari-jemarinya.” 


Setelah ituturunlah firman Allah SWT, £ ^JU-j ^.jUT £ 

i Jjj '4^ '{J** (J* (*4M 4* ^ “ Di 

antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa 
yang telah mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka ada 
yang gugur. Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu 
dan mereka sedikit pun tidak merubah (janjinya j.” 575 Redaksi hadits ini 
diambil dari At-Tirmidzi. Ia juga mengomentari bahwa hadits ini termasuk 
hadits hasan shahih. 


Sedangkan riwayat dari Aisyah menyebutkan, bahwa mengenai firman 
Allah SWT, '^Jai ^ lJ U-j Jl (j* 

]j)ju £ j j ^' l : J* *4t- “Di antara orang-orang mukmin 
itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan 
kepada Allah; maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di antara 
mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka sedikit pun tidak 
merubah (janjinya). ” Diantara mereka adalah Thalhah bin Ubaidullah yang 
selalu setia menemani Nabi S AW hingga tangannya terluka. Nabi S AW 
kemudian bersabda mengenainya, “ Thalhah telah ditetapkan untuk masuk 
ke dalam surga .” 576 


At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits lain dari Aisyah, bahwa para 
sahabat Nabi SAW pernah meminta kepada seorang badui yang kurang 
memahami tentang hukum-hukum Islam, “Tanyakanlah kepada beliau (Nabi 
SAW) tentang orang yang gugur dengan menepati janji?” Para sahabat lalu 
meminta kepada orang badui ini karena mereka merasa sungkan dan malu 


575 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad, bab no. 12, dan juga dalam 
pembahasan tentang peperangan, bab no. 17, Muslim dalam pembahasan tentang 
kepemimpinan (hadits no. 148), serta At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/ 
349). 

576 Hadits dengan makna yang serupa diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam pembahasan 
tentang tafsir (5/350), dan disebutkan pula oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/476). 




untuk bertanya langsung kepada Nabi S AW. 

Pria badui tadi lantas memenuhi pe rmintaan para sahabat dan bertanya 
kepada Nabi SAW tentang hal itu, namun beliau tidak menggubrisnya. 
Kemudian pria badui itu bertanya kembali, namun beliau masih tetap tidak 
menggubrisnya. 

Berselang beberapa lama kemudian, tiba-tiba pria badui itu masuk dari 
pintu masjid dengan mengenakan pakaian yang berwarna hijau, lalu Nabi 
SAW melihatnya, dan beliau bertanya, “ Siapakah orang yang tadi bertanya 
tentang seseorang yang gugur dengan menepatijanjinya?” Pria badui itu 
menjawab, “Aku wahai Rasulullah.” Lalu Nabi SAW (menjawabnya dengan 
menunjuk kepada Thalhah dan) berkata, “ Inilah orang yang dimaksud oleh 
ayat itu .” 577 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan ia berkomentar, “Hadits 
ini termasuk hadits hasan gharib, dan kami tidak menemukan periwayatan 
hadits ini kecuali dari Yunus binBakir.” 


Al Baihaqi meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata: Ketika Nabi 
SAW dalam peijalanannya untuk kembali ke Madinah setelah menjalani perang 
Uhud yang melelahkan, beliau melewati jenazah Mush’ab bin Umair, salah 
satu sahabat yang wafat pada perang tersebut. Setelah melihatnya Nabi SAW 
berhenti sejenak untuk mendoakannya. Kemudian beliau me lantunkan firman 
Allah SWT, ' { J a £ J» kSs- C> j & 

“iLalf 1 jJju Lj ’jfr'H “Di antara orang-orang mukmin 

itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan 
kepada Allah; maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di antara 
mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka sedikit pun tidak 
merubah (janjinya).” Lalu beliau berkata, “Aku bersaksi bahwa para 
sahabatku yang gugur pada perang ini akan berada di sisi Allah pada 


577 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/350). 




Hari Kiamat nanti. Oleh karena itu, kunjungilah mereka dan berziarahlah 
kepada mereka. Aku bersumpah demi Tuhan yang senantiasa 
menggenggam jiwaku, tidak ada seorang pun yang memberi salam 
kepada mereka hingga datangnya Hari Kiamat nanti kecuali pasti salam 
itu akan dijawab oleh mereka 

Ada yang mengatakan, bahwa salah satu makna dari kata L^uJi adalah 
gugur, yakni gugur dengan menepati janji. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu 
Abbas. Disamping itu, kata juga bermakna jarak waktu dan saat. Kata 
ini pun dapat berarti keinginan dan kebutuhan. Namun makna-makna ini 
bukanlah makna yang dimaksud oleh ayat tersebut, karena seperti telah kami 
sebutkan sebelumnya bahwa makna kata yang dimaksud oleh ayat ini 

adalah nadzar. Makna ayat tersebut adalah, diantara orang-orang yang 
beriman itu ada yang berusaha keras untuk melaksanakan janji yang telah 
diucapkannya hingga mereka wafat, seperti misalnya Hamzah, Sa’ad bin 
Mu’adz, Anas bin Nadhr, dan lainnya. Diantara mereka juga ada yang 
menunggu datangnya saat yang tepat, namun mereka tetap tidak mengganti 
sumpah dan nadzar yang telah mereka ucapkan. 


Riwayat lain dari Ibnu Abbas menyebutkan qira ‘ah lain dari ayat ini, 
yaitu: J. 'jA J. “Maka di 

antara mereka ada yang gugur, dan di antara mereka ada (pula) yang 
menunggu-nunggu, dan di antara mereka ada yang merubah (janjinya).” 578 


Mengenai qira ‘ah ini Abu Bakar Al Anbari berkata, ‘Menurut mayoritas 
ulama, riwayat ini tidak dapat diterima, karena sangat bertolak belakang dengan 
ijmak yang telah mereka sepakati. Dimana pada qira ‘ah ini terdapat 
pencemaran kehormatan kaum mukminin dan orang-orang yang jelas-jelas 
telah di puji dan diangkat derajatnya oleh Allah, dengan kejujuran yang mereka 
miliki dan pelaksanaan janji yang pernah mereka ucapkan. Tidak ada diantara 


578 Qira ‘ah dari Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/ 


mereka yang diketahui telah mengganti sumpah mereka, dan tidak ada satu 
pun diantara mereka yang kedapatan telah menukar j anji mereka.” 


Kedua: Firman Allah SWT, O Aju j -uil 

“Supaya 
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Allah memberikan balasan kepada orang-orang yang benar itu karena 
kebenarannya, dan menyiksa orang munafik j ikadikehendaki-Nya, atau 
menerima tobat mereka. Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang ,” maksudnya adalah, Allah SWT meme rintahkan kaum 
muslimin untuk berjihad agar Allah dapat mengganjar orang-orang yang jujur 
melaksanakannya itu di akhirat nanti. Begitu pula halnya dengan orang-orang 
munafik, yang tidak jujur dalam melaksanakannya. Apabila Allah Ta ’ala 
berkehendak untuk mengadzab mereka, maka Dia tidak akan memberikan 
jalan menuju pintu tobat untuk mereka. Namun apabila Allah Ta’ala 
berkehendak untuk mengampuni mereka, maka Dia akan menunjukkan jalan 
kepada mereka, agar segera bertobat sebelum ajal datang menjemput. Karena 
Allah memang Maha Pengampun terhadap orang-orang yang berbuat dosa 
dan Maha Penyayang terhadap hamba-hamba-Nya yang shalih. 


Firman Allah: 
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“Da« Allah menghalau orang-orang yang kafir itu yang 
keadaan mereka penuh kejengkelan, (lagi) mereka tidak 
memperoleh keuntungan apa pun. Dan Allah 
menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan. 
Dan adalah Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa. ” 
(Qs. Al Ahzaab [33]: 25) 




Firman Allah SWT, \jS- ‘IjJHj jJ oidjT 2uT zjj “Dan 

Allah menghalau orang-orang yang kafir itu yang keadaan mereka 
penuh kejengkelan, (lagi) mereka tidak memperoleh keuntungan apa 
pun." Muhammad bin Amr meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata: Yang 
dimaksud dengan \fji& (orang-orang kafir) dalam ayat ini adalah Abu Sufyan 
dan Uyainah bin Badar, dimana Abu Sufyan kembali ke negeri Tihamah dan 
Uyainah kembali ke negeri Nejed. 


Jtiijf %'\ J&j “Dan Allah menghindarkan orang-orang 

mukmin dari peperangan ,” maksudnya adalah, dengan mengirimkan angin 
yang sangat kencang dan balatentara dari j enis malaikat kepada para musuh 
mereka hingga orang-orang yang beriman tidak perlu lagi melakukan 
peperangan, dan dapat kembali ke negeri mereka dengan selamat. 

jtfs “Dan adalah Allah Maha Kuat lagi Maha 

v / 

Perkasa ,” maksudnya adalah, tidak ada yang dapat mengalahkan pasukan 
Allah jika Allah menghendakinya, karena Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa. 


Firman Allah: 


^^3 03 J* 1 03 ^3ji^ «JLp'j 

? ' ^ ^ * f ' s » Ij w 

^U^3 jU U»jlj 
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“Dan Dia menurunkan orang-orang Ahli Kitab (bani 
Quraizhah) yang membantu golongan-golongan yang 
bersekutu dari benteng-benteng mereka, dan Dia 
memasukkan rasa takut dalam hati mereka. Sebagian 
mereka kamu bunuh dan sebagian yang lain kamu tawan. 
Dan Dia mewariskan kepada kamu tanah-tanah, rumah- 



rumah dan harta benda mereka, dan (begitu pula) tanah 
yang belum kamu injak. Dan adalah Allah Maha Kuasa 
terhadap segala sesuatu .” (Qs. Al Ahzaab [33]: 26-27) 


Firman Allah SWT, t^> # U&f\ Jif 'J* Jjilj 

“Dan Dia menurunkan orang-orang Ahli Kitab (bani Quraizhah) yang 
membantu golongan-golongan yang bersekutu maksudnya adalah, Allah 
7a 'a/a membenamkan perasaan takut di dalam hati orang-orang Yahudi dari 
bani Quraizhah yang bersekutu dengan kaum Quraisy serta kaum Ghathfan 
untuk memerangi kaum muslimin 

pjtej" o? maksudnya adalah, dari benteng-benteng yang mereka 
miliki. Bentuk tunggal dari adalah ^4 •*. Seorang penyair 


mengungkapkan, 

„ / y J 

[" \ (i • 0 * w ° C ' 

)l | |^4J £,U*0 


^ e » d 

d** 


Kegaduhan itu berubah menjadi kegilaan sedangkan 

wanita-wanita Tamim bergegas menuju benteng-benteng 119 

^ jLL^i (^^3 4 “Z)a« £>ia memasukkan 

rasa takut dalam hati mereka. Sebagian mereka kamu bunuh” maksudnya 
adalah, kamu telah memerangi dan membunuh kaum laki-laki dari mereka. 

U ,»j r? 4$ “Dan sebagian yang lain kamu tawan” maksudnya 

adalah, dan kamu juga telah menawan kaum wanita dan anak-anak dari 
mereka. 

Al Faira' berkata, “Kata dapat dibaca dalam dua bentuk, 


S79 Bait syair ini milik Abdu Bani Al Hassas seperti yang disebutkan dalam Lisan Al 
Arab, entri: shayasha. Sementara Ibnu Manzhur menjadikan bait syair ini sebagai penguat 
terhadap pernyataannya bahwa kalimat shayaashi al baqar berarti tanduk-tanduk sapi 
betina seperti yang disebutkan dalam Tafsir Al Mawardi (3/317) dan FathuAl Qadir (4/ 
385). 




yaitu: (1) dengan menggunakan harakat kasrah pada huruf sin 
dan (2) dengan menggunakan harakat dhammah 

La jU Ui»jlj pAjiJij “Dan Dia 

mewariskan kepada kamu tanah-tanah, rumah-rumah dan harta benda 
mereka, dan (begitu pula) tanah yang belum kamu injak ,” maksudnya 
adalah, Allah Ta ’ala akan mewariskan kepada kamu semua daerah yang 
kamu inginkan dan yang belum kamu pijak itu nanti. 


Yazid bin Rumman, Ibnu Zaid, dan Muqatil menafsirkan, yang dimaksud 
dengan tanah yang belum mereka pernah pijak ini adalah Hunain, karena 
memang pada saat itu mereka belum mendapatkan daerah itu, lalu dijanjikanlah 
daerah itu akan diwariskan kepada mereka Sedangkan Qatadah menafsirkan, 
dari riwayat yang pernah kami dengar adalah bahwa tanah warisan ini adalah 
tanah Makkah. 581 


Al Hasan menafsirkan, bahwa negeri yang dijanjikan itu adalah negeri 
Persia dan negeri Romawi. 582 Sementara Ikrimah menafsirkan, tanah yang 
dijanjikan adalah semua negeri yang akan dibuka oleh umat Islam hingga Hari 
Kiamat nanti. 583 

(jij& pJJ» “£)an adalah Allah Maha Kuasa 

terhadap segala sesuatu .” Kaitan firman ini dengan ayat diatas ada dua 
bentuk penafsiran, 584 yaitu: 

1. Atas segala kehendak yang akan diberikan kepada para hamba-Nya, 

entah itu kesengsaraan atau pun pengampunan, maka Allah itu pasti 
mampu melakukannya. Penafsiran ini disampaikan oleh Muhammad 
bin Ishak. 


380 Lih. Ma ’aniAl Qur 'cm (2/341). 

5.1 Atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/318). 

5.2 Lih. Tafsir Al Hasan Al Bashri (2/209). 

583 Atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/318), An-Nuhas dalam 
Ma ’aniAl Qur 'an (5/342), dan As-Suyuthi dalam Ad-DurrAlMantsur (5/193). 

584 Kedua penafsiran ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/318). 
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2. Benteng atau negeri manapun yang dikehendaki oleh Allah akan 
diberikan kepada para hamba-Nya, maka Dia pasti mampu 
memberikannya. Penafsiran ini disampaikan oleh An-Naqqasy. 

Selain itu, ada pula yang menafsirkan, segala janji yang telah 
diberitahukan kepadamu itu pasti akan diberikan, karena tidak ada 
yang tidak mampu dilakukan oleh Allah, dan Allah terhindar dari 
ketidakmampuan. 


Firman Allah: 



“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu , ‘ Jika kamu 
sekalian menginginkan kehidupan dunia dan perhiasannya, 
maka marilah supaya kuberikan kepadamu mut’ah dan 
aku ceraikan kamu dengan cara yang baik. Dan jika kamu 
sekalian menghendaki (keridaan) Allah dan Rasul-Nya 
serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka sesungguhnya 
Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik di 
antaramu pahala yang besar (Qs. Al Ahzaab [33]: 28-29) 


Dalam ayat ini dibahas delapan masalah yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, J3 ^I)T “Hai Nabi, 

katakanlah kepada istri-istrimu. ” Para ulama madzhab kami berkata, “Ayat 
ini berkaitan dengan makna ayat sebelumnya yang melarang berbuat sesuatu 
yang dapat menyakiti hati Nabi S AW. Nabi S AW memang sedikit tersinggung 



gmyguygp 





dengan perkataan dari beberapa istri-istri beliau sesaat sebelum diturunkannya 
ayat ini. 

Ada yang meriwayatkan bahwa permasalahan yang dikatakan oleh 
beberapa istri beliau pada saat itu adalah tentang harta benda keduniaan. 
Selain itu, ada yang meriwayatkan bahwa permasalahannya adalah beberapa 
di antara para istri Nabi S AW meminta penambahan nafkah bagi mereka. 
Ada juga yang meriwayatkan bahwa permasalahan yang menyinggung hati 
Nabi S AW adalah kecemburuan diantara istri-istri beliau. 

Diriwayatkan pula bahwa Nabi SAW diperintahkan untuk membacakan 
ayat ini di hadapan para istri beliau dan memberi pilihan bagi mereka apakah 
lebih condong kepada dunia atau lebih memilih akhirat? 

Dari riwayat ini, Asy-Syafi’i mengambil kesimpulan bahwa suami yang 
memiliki istri lebih dari satu lalu ia memberikan para istrinya untuk memilih, 
maka suami tersebut tidak berhak untuk ikut campur dalam pilihan yang 
diputuskan oleh para istrinya dan menerima apa pun yang mereka putuskan. 
Seperti halnya Nabi SAW, ketika memberikan pilihan kepada para istrinya, 
beliau tidak mengintervensi jawaban apa yang seharusnya dipilih oleh mereka. 

Disamping semua riwayat ini, yang pasti pada intinya sebelum itu Allah 
SWT memberikan pilihan terlebih dahulu kepada Nabi SAW, yaitu antara 
memilih seorang nabi yang menguasai j agat raya dan memiliki harta apa pun 
yang beliau inginkan, atau memilih untuk menj adi nabi yang miskin yang tidak 
memiliki apa-apa? Lalu Nabi SAW meminta pendapat kepada malaikat Jibril 
mengenai apa yang sebaiknya dipilih olehnya. Malaikat Jibril kemudian langsung 
memberikan pendapat, bahwa yang seharusnya dipilih oleh Nabi SAW adalah 
kemiskinan ketimbang kekayaan. Maka Nabi SAW menyetujuinya dan memilih 
kemiskinan. 

Setelah Nabi SAW memilih kemiskinan yang memang lebih tinggi 
tingkatannya daripada kekayaan, beliau diperintahkan untuk memberi pilihan 
kepada para istrinya. Karena, mungkin saja para istrinya itu tidak suka untuk 
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hidup bersama beliau j ika kehidupan beliau dapat dipastikan akan sulit karena 
kemiskinan yang dipilih olehnya. 

Dalam riwayat lain j uga disebutkan bahwa penyebab munculnya pilihan 
yang dikhususkan untuk para istri Nabi SAW itu adalah, bahwa salah satu 
dari istri beliau pernah meminta beliau untuk membolehkannya mengenakan 
kalung yang terbuat dari emas. Namun Nabi SAW hanya membolehkannya 
untuk mengenakan kalung dari perang yang dipolesi dengan warna emas 
(riwayat lain mengatakan hanya dilapisi dengan za ’faran atau semacam warna 
kuning). Istri tersebut lalu menolaknya, kecuali jika kalung itu memang benar- 
benar terbuat dari emas. Maka ditur unkanlah ayat p ilihan ini 

Setelah itu Nabi SAW mengajukan penawaran pilihan ini kepada seluruh 
istrinya, yang kemudian dijawab oleh mereka bahwa mereka lebih memilih 
Allah dan rasul-nya ketimbang harta duniawi. Namun ada juga riwayat yang 
menyebutkan bahwa salah satu dari istri beliau saat itu lebih me mili h untuk 
bercerai. Wallahu a ’lam. 

Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, ia berkata 
(lafazh hadits ini diambil dari riwayat Muslim), “Pada suatu hari. Abu Bakar 
meminta izin untuk bertatap muka dengan Nabi SAW. Namun pada saat itu ia 
melihat beberapa sahabat sedang duduk di halaman rumah beliau, yang mana 
mereka ini sebelumnya telah meminta izin terlebih dahulu namun tidak diizinkan 
untuk masuk ke dalam. Setelah permintaan izin dari Abu Bakar disampaikan 
kepadaNabi SAW, ternyata Nabi SAW mengizinkan Abu Bakar untuk masuk 
menghadap beliau. 

Setelah itu datanglah Umar, yang juga berniat untuk meminta izin agar 
ia dapat menghadap Nabi SAW. Ketika permintaan izin dari Umar ini 
disampaikan kepadaNabi SAW, ternyata Nabi SAW juga mengizinkan Umar 
untuk masuk menghadap beliau. 

Ternyata di dalam rumah, Nabi SAW sedang dikelilingi oleh para istri 
beliau yang semuanya diam membisu. Abu Bakar kemudian ingin memecahkan 




si tuas i yang sangat tegang itu dengan mengatakan sesuatu yang dapat membuat 
Nabi S AW tersenyum, ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, jikalau engkau melihat 
binti Kharijah memintaku untuk memberikannya nafkah, maka aku akan 
menghampirinya dan mencekik-cekik lehernya’. Lalu Nabi SAW pun 
tersenyum mendengar hal ini. 

Namun setelah itu Nabi SAW bersabda, ‘ Para wanita yang ada 
disekelilingku ini seperti yang kalian ketahui adalah istri-istriku. Mereka 
meminta nafkah yang lebih dariku Mendengar hal ini Abu Bakar dan 
Umar langsung berdiri. Abu Bakar kemudian berdiri menghampiri Aisyah 
(putrinya yang diperistri oleh Nabi SAW) lalu mencekik lehernya. Begitu pula 
Umar, ia berdiri menghampiri Hafshah (putrinya yang diperistri oleh Nabi 
SAW) lalu mencekik lehernya. Mereka berdua berkata kepada putri-putrinya 
itu, * Apakah kalian meminta kepada Nabi SAW yang beliau tidak miliki?! ’ 
Mereka lantas menjawab, ‘Tidak, kami bersumpah demi Allah kami tidak 
pernah meminta apa pun kepada Rasulullah’. 

Kemudian Nabi SAW meminta waktu untuk berpikir. Beliau juga 
memutuskan untuk tidak bercampur dengan para istrinya selama satu bulan. 
Setelah itu turunlah firman Allah SWT, 


LjiLjj Oj Jj» 
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“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, * Jika kamu sekalian 
menginginkan kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya 
kuberikan kepadamu mut’ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang 
baik Dan jika kamu sekalian menghendaki (keridaan) Allah dan rasul-Nya 
serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah menyediakan 
bagi siapa yang berbuat baik di antaramu pahala yang besar 

Kemudian Nabi SAW memulai menanyakan hal itu kepada Aisyah, 
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beliau bersabda, “ Wahai Aisyah, aku ingin menyampaikan sesuatu 
kepadamu, namun aku harap engkau tidak terburu-buru dalam 
menjawabnya, mintalah pendapat dari kedua orangtuamu terlebih 
dahulu. ” Aisyah lalu bertanya, “Katakanlah kepadaku apa yang ingin engkau 
sampaikan itu wahai Rasulullah.” Nabi SAW lantas melantunkan firman Allah 
tadi, dan segera dij awab oleh Aisyah, “Apakah mungkin aku harus terlebih 
dahulu meminta pendapat dari kedua orangtuaku apabila ini menyangkut dengan 
dirimu wahai Rasulullah. Tentu saj a aku lebih memilih Allah, rasul-Nya, dan 
kampung akhirat. Aku mohon kepadamu tolong jangan memberitahukan 
tentang jawabanku ini kepada para istrimu yang lain.” Mendengar itu. Nabi 
SAW menjawab, “ Tidak satu pun dari para istriku yang bertanya 
kepadaku mengenai hal ini kecuali aku akan memberitahukannya. 
Karena aku ini diutus untuk tidak mempersulit atau membingungkan, 
bahkan aku diutus untuk meluruskan dan mempermudah.” 5 * 5 

At-Tirmidzi juga meriwayatkan sebuah hadits yang tidak jauh berbeda, 
dari Aisyah, ia berkata: Suatu ketika Nabi SAW diperintahkan untuk memberi 
pilihan kepada para istrinya. Beliau kemudian memulai dari diriku, beliau 
bersabda, “ Wahai Aisyah, aku akan menyampaikan sesuatu kepadamu, 
namun janganlah engkau tergesa-gesa dalam menjawabnya hingga 
engkau terlebih dahulu meminta pendapat kepada kedua orangtuamu.” 
(Aisyah berkata, “Pada saat itu Nabi SAW yakin bahwa kedua orangtuaku 
tidak mungkin akan menyarankan kepadaku untuk berpisah dengan beliau”). 
Lalu beliau membaca firman Allah SWT, 


t-iiLjj l£jjT 8^>jT oj J» tsr^ 'r-^t 

jlolTj oji ^ la 

\'jJ\ 5pf a oli 


5g5 HR. Muslim dalam pembahasan tentang perceraian, bab: Memberikan Pilihan Kepada 
Istri itu Bukanlah Sebuah Kata Talak, Kecuali Jika Diniatkan Seperti itu (2/1104-1105). 
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“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, ‘Jika kamu sekalian 
menginginkan kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya 
kuberikan kepadamu mut’ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang 
baik. Dan jika kamu sekalian menghendaki (keridaan) Allah dan rasul- 
Nya serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah 
menyediakan bagi siapa yang berbuat baik di antaramu pahala yang 
besar’.” 


Aku kemudian menjawab, “Apakah hal ini yang engkau haruskan aku 
untuk meminta pendapat dari kedua orangtuaku terlebih dahulu? Sesungguhnya 
aku lebih memilih Allah, rasul-Nya, dan kampung akhirat.” 

Kemudian Nabi SAW melanjutkan kepada istri-istri beliau yang lain, 
dan mereka pun menjawab dengan j awaban yang sama dengan jawabanku. 5 * 6 

Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
termasuk hadits hasan shahih 


Para ulama berkesimpulan, bahwa permintaan beliau kepada Aisyah 
untuk terlebih dahulu meminta pendapat dari kedua orang tuanya adalah karena 
beliau sangat mencintainya Beliau khawatir Aisyah akan terpancing dengan 
gelora keremaj aarrnya dan memutuskan untuk memilih berpisah dengan beliau. 
Beliau ketika itu sangat yakin bahwa kedua orangtuanya tidak mungkin akan 
memberi pendapat untuk berpisah saja. 


illr 'jiffi J* “Katakanlah kepada istri-istrimu. ” Pada saat itu Nabi 
SAW memang memiliki beberapa orang istri. Diantara mereka ada yang 
dicampuri, ada yang hanya dinikahi saja, belum pernah dicampuri, dan juga 
ada yang hanya dilamar saja, tidak sampai ke jenjang pernikahan. Para istri 
beliau itu adalah: 


586 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/350-351). 



1. Khadijah binti Khuwailid binAsad bin Abdul Uzza bin Qushai bin 
Kilab. 

Sebelum dipersunting oleh Nabi SAW, Khadijah adalah janda Abu 
Halah, yang memiliki nama asli Zurarah bin An-Nabbasy Al Asadi. 
Sebelum diperistri oleh Abu Halah, Khadijah juga pernah menjadi istri 
dari Atiq bin Aidz. 

Dari Atiq, Khadijah membawa seorang anak yang bernama Abdu 
Manaf. Sedangkan dari Abu Halah, ia membawa seorang anak yang 
bernama Hind bin Abu Halah, yang sempat hidup hingga terkena 
penyakit yang mewabah di seluruh daerah pemukimannya (sebuah 
riwayat menyebutkan bahwa yang terkena wabah penyakit itu adalah 
Hind bin Hind). Ketika meratapi kepergiannya, Khadijah juga 
menyebutkan nama itu. 

Rasulullah SAW sendiri tidak pernah me nik ah dengan wanita lain ketika 
Khadijah masih hidup. Pada saat menikah dengan Nabi SAW, Khadijah 
telah mencapai usia 40 tahun. Ia meninggal setelah Nabi SAW diutus 
sebagai Rasul selama 7 tahun (riwayat lain menyebutkan pada tahun 
kesepuluh kenabian, karena pada saat Khadijah meninggal dunia, ia 
berusia 65 tahun). 

Khadijah ini adalah wanita pertama yang beriman kepada Nabi SAW. 
Seluruh putra yangpemah dimiliki olehNabi SAW adalah dari Khadijah, 
terkecuali Ibrahim. 

Hakim bin Hizam meriwayatkan, bahwa pada saat Khadij ah meninggal 
dunia, kami menggotong jenazahnya dimulai dari depan rumahnya hingga 
bukit Hajun. Di sanalah ia dimakamkan. Pada waktu itu Nabi SAW 
sempat masuk ke dalam pusaranya ketika belum ada syariat untuk 
menshalatijenazah. 

2. Saudah binti Zam’ah bin Qais bin Abdu Syams Al Amiriyah. 

Saudah telah masuk Islam dan melakukan bai’at sudah sejak lama. Ia 





sebelumnya menetap di rumah sepupunya yang bernama Sikran bin 
Amr, yang masuk Islam bersama Saudah. Mereka berdua juga 
merasakan hijrah yang kedua ke negeri Habasyah (Ethiopia). Namun 
ketika mereka berdua kembali ke Makkah, suami Saudah meninggal 
dunia (sebuah riwayat mengatakan bahwa suaminya meninggal pada 
saat mereka masih berada di negeri Habasyah, lalu pada saat Saudah 
telah melewati masa iddah- nya, ia dilamar oleh Nabi SAW, lalu 
beberapa waktu kemudian dinikahi, dan dibawa kembali ke Makkah). 
Selain itu, Nabi SAW membawa Saudah berhijrah ke Madinah. 

Setelah Saudah semakin renta, Nabi SAW berniat akan 
menceraikannya. Namun Saudah meminta kepada Nabi SAW untuk 
tidak melakukannya dan membiarkan ia tetap menjadi istri beliau. Nabi 
SAW kemudian mengabulkannya, dan Saudah memberikan jatah 
malamny a kepada Aisyah (sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah 
hadits shahih ). 

Saudah meninggal dunia di Madinah pada bulan Syawal tahun 54 H. 

3. Aisyah binti Abu Bakar Ash-Shiddiq. 

Sebenarnya ketika Aisyah masih kecil ia telah dijodohkan dengan Jubair 
binMuth’im, namun Nabi SAW ingin melamarnya, maka ayahnya. Abu 
Bakar, sangat bergembira mendengar keinginan Nabi SAW itu, lalu ia 
berkata, “Wahai Rasulullah, izinkan aku untuk melepaskan Aisyah dari 
peijodohannya dengan Jubair terlebih dahulu secara baik-baik.” 

Setelah perjodohan itu dibatalkan, Nabi SAW langsung menikahi 
Aisyah, yang berlangsung di Makkah, dua tahun sebelum berhijrah 
(riwayat lain menyebutkan tiga tahun sebelum berhijrah). Namun Nabi 
SAW baru mencampurinya setelah mereka berada di Madinah, yaitu 
ketika Aisyah berusia 9 tahun. Setelah itu Aisyah tinggal bersamaNabi 
SAW selama 9 tahun, hingga akhirnya Nabi SAW harus menghadap 
Yang Maha Kuasa ketika Aisyah berusia 18 tahun. Tidak ada istri Nabi 
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S AW yang masih gadis ketika dinikahi oleh Nabi S AW kecuali Aisyah. 

Aisyah meninggal dunia pada tahun 59 H (riwayat lain menyebutkan 
pada tahun 58 H). 

4. Hafshah binti Umar bin Khaththab Al Qurasyiyah Al Adawiyah. 

Hafshah adalah salah satu istri Nabi S AW yang di nik ahi oleh beliau 
namun setelah itu diceraikan. Akan tetapi setelah menceraikan Hafshah, 
Nabi SAW didatangi oleh malaikat Jibril, lalu malaikat Jibril berkata, 
“Allah memerintahkan engkau untuk merujuk Hafshah, karena Hafshah 
adalah seorang wanita yang sangat rajin menegakkan shalat dan juga 
rajin melaksanakan puasa” 587 Setelah itu Nabi SAW menuruti perintah 
itu dan merujuk Hafshah. 

Al Waqidi berkata, “Hafshah meninggal dunia pada bulan Sya’ban tahun 
45 H, pada saat kekhalifahan Mu’awiyah. Ketika itu Hafshah berusia 
60 tahun (riwayat lain menyebutkan bahwa Hafshah meninggal di 
Madinah pada saat Utsman menjadi khalifah). 

5. Ummu Salamah, yang bernama asli Hindun binti Abu Umayyah 
Al Makhzumiyah (yakni Abu Umayyah Suhail). 

Ummu Salamah dinikahi oleh Nabi SAW pada malam terakhir bulan 
Sya’ban tahun 4 H. Yang menjadi wali nikah dari Ummu Salamah adalah 
putranya sendiri, yaitu Salamah (menurut pendapat yang dianggap paling 
benar, karena Umar, menurut riwayat lain, adalah ruang yang menjadi 
wali nikahnya, pada saat ia masih sangat kecil). 

Ummu Salamah meninggal dunia pada usia 84 tahun, yaitu pada tahun 
59 H (riwayat lain menyebutkan pada tahun 62 H, namun riwayat 
pertama lebih shahih ). Pada saat itu yang menjadi imam shalat 
jenazahnya adalah Sa’id bin Zaid (riwayat lain menyebutkan yang 


387 A tsar ini disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Al Ishabah (4/273) dengan perbedaan 
redaksi yang tidak berarti. 




menjadi imamnya adalah Abu Hurairah). Lalu Ummu Salamah 
dimakamkan di Baqi’. 

6. Ummu Habibah, yang bernama asli Ramlah binti Abu Sufyan. 

Ketika ingin melamarnya Nabi SAW mengutus Amr bin UmayyahAdh- 
Dhamri untuk pergi ke bani Najasyi, lalu disana Amr juga sekaligus 
mewakili Nabi SAW untuk menikahinya. Hal ini terjadi pada tahun 
ketujuh Hijriyah. Bani Najasyi pada waktu itu meminta mahar kepada 
Nabi SAW berupa uang senilai 400 dinar. Lalu uang ini dikirimkan 
melalui Syurahbil bin Hasanah. 

Ad-Daraquthni meriwayatkan bahwa sebelum itu Ummu Habibah 
pernah menj adi istri dari Ubaidullah bin Jahsy, namun Ubaidullah wafat 
dibunuh oleh seorang wanita yang memeluk agama Nashrani di negeri 
Habasyah. Setelah itu bani Najasyah menikahkan Ummu Habibah 
dengan Nabi SAW dengan meminta mahar sejumlah 4000 dirham. 
Kemudian Ummu Habibah diserahkan kepada Nabi SAW melalui 
Syurahbil bin Hasanah. 

Ummu Habibab meninggal dunia pada tahun 44 H. 

7. Zainab binti Jahsy bin Riab Al Asadiyyah. 

Nama Zainab ini sebenarnya pemberian dari Nabi SAW, karena 
sebelumnya nama Zainab adalah Burrah. Begitu juga dengan nama 
ayahnya, Burrah pula. Setelah Siti Zainab menerima nama yang baru, 
ia juga meminta hal yang sama untuk ayahnya, ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, gantilah nama ayahku, karena nama Burrah adalah nama 
yang hina.” Nabi SAW kemudian menjawab, “ Kalau saja ayahmu 
itu seorang mukmin, maka aku akan ganti namanya dengan salah 
satu nama kami Ahlul Bait. (Namun ia bukanlah seorang mukmin, 
oleh karena itu) aku berikan nama Jahsy, karena Jahsy itu berasal 
dari Burrah” 

Zainab dinikahi oleh Nabi SAW di Madinah pada tahun kelima 
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Hijriyah. Zainab meninggal dunia pada tahun 20 H, ketika ia berusia 53 
tahun. 

8. Zainab binti Khudzaimah bin Harits bin Abdullah bin Amr bin 
Abdu Manaf bin Hilal bin Amir bin Sha’sha’ah Al Hilaliyyah. 

Sebelumnya Zainab sering dipanggil dengan sebutan ummul masakin 
(ibu dari orang-orang miskin), karena ia sangat perhatian dan sering 
memberi makan orang-orang miskin. 

Zainab dinikahi olehNabi SAW pada bulan Ramadhan di penghujung 
31 bulan setelah hijrah. Zainab sempat tinggal bersama Nabi SAW 
selama 8 bulan, sebelum akhirnya ia wafat meninggalkan Nabi SAW 
pada akhir bulan Rabi’ul Awal di penghujung 39 bulan setelah hijrah. Ia 
lalu dikebumikan di Baqi’. 

9. Juwairiyyah binti Harits bin Abu Dhirar Al Khuza’iyyah Al 
Mushtaliqiyyah. 

Juwairiyyah pemah terluka ketika teijadi peperangan bani Mushtaliq. 
Ia terkena panah yang ditembakkan oleh Tsabit bin Qais bin Syammas, 
lalu Tsabit menawannya dan membuat peijanjian pembebasan dengan 
cara mencicil uang pembebasannya. Ketika Nabi SAW ingin 
menikahinya, beliaumenyerahkan sisa uang pembebasannya itu kepada 
Tsabit. Lalu pada bulan Sya’ban tahun keenam Hijriyah, Nabi SAW 
resmi menikah dengan Juwairiyyah. 

Nama Juwairiyyah juga diberikan oleh Nabi SAW, karena sebelumnya 
ia juga bernama Burrah. 

Juwairiyyah meninggal dunia pada bulan Rabi’ul Awal tahun 56 H 
(riwayat lain menyebutkan tahun 50 H), pada waktu itu ia berusia 65 
tahun. 

10. Shafiyyah binti Hiya bin Akhthab Al Haruniyah. 

Shafiyyah adalah salah satu tawanan yang diperoleh Nabi SAW pada 



11 . 


saat perang Khaibar. Ketika Shafiyyah memutuskan untuk masuk Islam, 
ia diangkat derajatnya oleh Nabi S AW dengan mempersuntingnya 
sebagai istri. Maharnya saat itu adalah bebas dari perbudakan. 

Dalam shahih Muslim disebutkan, “Pada saat perang Khaibar, 
Shafiyyah terluka karena terkena panah dari Dihyah Al Kalbi, 588 lalu 
Nabi SAW membelinya dengan harga tujuh Ar’us.” 589 


Shafiyyah meninggal dunia pada tahun 50 H (riwayat lain menyebutkan 
pada tahun 52 H), lalu ia dimakamkan di Baqi’. 

Raihanah binti Zaid bin Amr bin Khanafah. 


Raihanah berasal dari bani Nadhir. Ia menjadi tawanan Nabi SAW 
yang kemudian dibebaskan lalu dinikahi. Pernikahan itu berlangsung 
pada tahun 6 H. 

Raihanah meningg al dunia pada saat ia kembali dari pelaksanaan haji 
wada’, lalu ia dimakamkan di Baqi\ Madinah. Namun al Waqidi 
meriwayatkan bahwa Raihanah meninggal dunia pada tahun 16 H, dan 
yang m emimp in shalat jenazahnya pada waktu itu adalah Umar. 

Abu Al Faraj Al Jauzi meriwayatkan hal lain, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar seseorang menyampaikan kepadaku bahwa Raihanah 
dicampuri olehNabi SAWbukan sebagai istrinya namun sebagai hamba 
sahayanya, karena Raihanah saat itu belum dibebaskan.” 


5 “ Dihyah Al Kalbi (bernama lengkap Dihyah bin Khalifah bin Farwah Al Kalbi) 
adalah seorang sahabat terdekat Nabi SAW. Perang pertama yang diikutinya bersama 
Nabi SAW adalah perang Khandaq (riwayat lain menyebutkan bahwa perang pertamanya 
adalah perang Uhud, namun yang pasti ia tidak ada pada perang Badar). Dihyah inilah 
yang pemah dikatakan memiliki bentuk rupa yang menawan, hingga malaikat Jibril juga 
pernah turun ke bumi dengan menggunakan bentuk rupanya. Dihyah wafat ketika 
kekhalifahan dipegang oleh Mu’awiyah. 

Lih. Al Ishabah (1 /473). 

5,9 HR. Muslim dalam pembahasan tentang pernikahan, bab: Keutamaan yang Dimiliki 
Oleh Nabi SAW, Membebaskan Hamba Sahaya Lalu Menikahinya (2/1044). 



Menurut saya (Al Quthubi): Mungkin karena sebab itulah nama 
Raihanah tidak disebutkan oleh Abu Al Qasim Abdurrahman As-Suhaili 
ketika menyebutkan nama para istri Nabi S AW. 

12. Maimunah binti Harits Al Hilaliyyah. 

Maimunah dinikahi oleh Nabi SAW di Sirf 590 yang terletak sepuluh 
mil dari Makkah. Pernikahan itu dilaksanakan pada tahun ketujuh 
Hijriyah pada saat pelaksanaan umrah qadhiyah. 

Maimunah adalah wanita terakhir yang pernah dinikahi oleh Nabi 
SAW. Allah Ta ’ala menakdirkan Maimunah wafat di tempat yang sama 
ketika Nabi SAW pertama kali bercampur dengannya. Ia kemudian 
dimakamkan di tempat tersebut. Ia wafat pada tahun 61H (riwayat 
lain menyebutkan tahun 63 H, dan riwayat lainnya menyebutkan 
tahun 68 H). 

Para wanita inilah y ang dikenal sebagai istri-istri Nabi SAW, dan mereka 
lah yang pernah dicampuri oleh Nabi SAW. 


Adapvm para wanita yang pemah dinikahi olehNabi SAW namun belum 
pernah dicampuri olehnya antara lain adalah: 


1. AlKilabiyyah. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai nama sebenarnya dari Al 
Kilabiyyah ini, ada yang mengatakan namanya adalah Fathimah. Ada 
juga yang berpendapat namanya adalah Amrah, dan ada pula yang 
berpendapat bahwa namanya adalah Aliyah. 

Az-Zuhri meriwayatkan bahwa Nabi SAW menikah dengan Fathimah 
binti Adh-Dhahhak Al Kilabiyyah. Namun baru saja mereka menikah, 
Fa thim ah ber-fa ’awudz 591 terhadap Nabi SAW, lalu Nabi SAW 


590 Sirf adalah nama sebuah tempat yang terletak 10 mil dari Makkah. Ada yang 
mengatakan, lebih dari 10 mil. Ada juga yang berpendapat, kurang dari 10 mil. 

Lih. An-Nihayah (2/159). 

591 Ta 'awwudz adalah meminta perlindungan dari Allah terhadap sesuatu. 
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menceraikannya. Ketika ber-ta ’awudz itu Fathimah mengatakan, “Aku 
adalah seorang yang malang.” 

Nabi S AW menikah dengan Fathimah di bulan Dzulqa’dah tahun 8 H. 
Fathimah wafat pada tahun 60 H. 

2. Al Jauniyyah. Ia bernama asli adalah Asma binti Nu’man bin 
Jaun bin Harits Al Kindiyyah. 

Qatadah berkata, “Ketika ingin bercampur dengannya. Nabi S AW 
me manggilny a, namun ia berkata, ‘Engkau yang datang kesini! ’ Maka, 
Nabi S AW langsung menceraikannya.” 

Ulama lain berpendapat, “Al Jauniyyah inilah yang ber-ta’awudz 
terhadap Nabi SAW, seperti yang diriwayatkan dalam Shahih Al 
Bukhari. Dalam riwayat tersebut disebutkan, s92 “Setelah Nabi SAW 
menikah dengan I fmaimah binti Syarahil dan ingin mencampurinya, tiba- 
tiba ia mengelak pada saat Nabi SAW ingin memeluknya, seakan-akan 
ia tidak menyukai hal itu. Maka, Nabi SAW menyuruh Abu Usaid untuk 
membereskan barang-barang istri yang baru dinikahinya itu dan memberi 
dua helai pakaian untuk dikenakannya.” 

Dengan redaksi yang berbeda. Abu Usaid berkata, “Ketika Nabi SAW 
mendatangi Al Jauniyyah dan ingin mencampurinya. Nabi SAW berkata. 
Serahkanlah dirimu kepadaku’. Lalu Al Jauniyyah menjawab, 
‘Apakah seorang permaisuri pernah menyerahkan dirinya kepada rakyat 
jelata?! ’ Nabi SAW kemudian menjulurkan tangannya untuk memeluk 
Al Jauniyyah agar dapat sedikit menenangkan Al Jauniyyah, namun Al 
Jauniyyah berkata, ‘Aku berlindung kepada Allah dari dirimu! ’ Maka, 
Nabi SAW bersabda, ‘Engkau telah meminta perlindungan di 
tempat yang benar Kemudian Nabi SAW keluar dari kamarnya 


5,2 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang perceraian, bab: Apakah Saat 
Menceraikan, dan Seorang Suami Harus Menghadapkan Wajahnya Kepada Istrinya (3/ 
269), serta Ahmad dalam Al Musnad (3/498). 
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dan bersabda, ‘ Wahai Abu Usaid, berilah ia dua helai pakaian, 
dan antarkanlah ia kepada keluarganya ’.” 593 


Qatilah binti Qais. 

Qatilah adalah saudari kandung dari Al Asy’ats bin Qais. Al Asy’ats 
inilah yang menjadi wah pada saat Qatilah menikah dengan Nabi SAW. 
Namun setelah resmi menikah Al Asy’ats pergi ke Hadhramaut dengan 
membawa serta Qatilah bersamanya. Setelah beberapa lama disana, 
mereka mendapat kabar bahwa Nabi SAW telah wafat, dan mereka 
pun kembali ke negeri asalnya. Setelah itu Al Asy’ats menjadi murtad, 
dan diikuti pula oleh Qatilah Kemudian Qatilah menikah dengan Ikrimah 
bin Abu Jahal. Ketika Abu Bakar mengetahui hal ini ia sangat emosi 
bercampur dengan sedih. Namun Umar menenangkannya, ia berkata 
kepada sahabatnya itu, “Demi Allah, ia bukan termasuk dari para istri 
Nabi SAW. Ia tidak pernah dihijabkan oleh Nabi SAW dan tidak pernah 
pula diberikan pilihan. Allah SWT menakdirkan Nabi SAW terlepas 
dari dirinya dengan kemurtadannya.” 

Akan tetapi sebuah riwayat dari Urwah menyatakan bahwa Nabi SAW 
tidak pernah menikahi (jatilah. 

U mm u Syarik Al Azadiyyah. Ia bernama asli Ghaziyah binti Jabir 
bin Hakim. 


Sebelum dinikahi olehNabi SAW, ia pernah diperistri oleh Abu Bakar 
bin Abu Salami. Ketika Nabi SAW menikah dengannya, Nabi SAW 
tidak pernah bercampur dengannya. Ummu Syarik inilah yang 
diri wayatkan wanita yang menyerahkan dirinya untuk dinikahi oleh Nabi 
SAW. Namun riwayat lain menyebutkan bahwa wanita yang 
menyerahkan dirinya untuk dinikahi oleh Nabi SAW adalah Khaulah 


binti Hakim. 


593 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang perceraian (3/269). 



5. Khaulah binti Al Hudzail bin Hubairah. 


Khaulah memang dinikahi oleh Nabi SAW, namun sebelum sempat 
dicampuri oleh beliau ia telah wafat terlebih dahulu. 

6. Syarraf binti Khalifah. 

Syarraf adalah saudari kandung dari Dihyah. Syarraf dinikahi oleh Nabi 
SAW namun tidak pernah bercampur dengan beliau. 

7. Laila binti Al Khathim. 

Laila adalah saudari kandung dari Qais. Dikarenakan Laila ini adalah 
seorang pencemburu, setelah dinikahi oleh Nabi SAW, ia memisahkan 
diri dari Nabi SAW. Maka, Nabi SAW pun memisahkannya. 

8. Umrah binti Mu’awiyah Al Kindiyyah. 

Umrah dinik ahi oleh Nabi SAW namun tidak pernah bercampur dengan 
beliau. 

Asy-Sya’bi berkata, “Nabi SAW pernah menikah dengan seorang 
wanita dari Kindah, namun wanita itu datang ke Madinah setelah Nabi 
SAW dipanggil oleh Yang Maha Kuasa. 

9. Ibnatu Jundub bin Dhamrah Al Junda’iyyah. 

Beberapa ulama mengatakan bahwa Nabi SAW pernah menikah 
dengannya, namun beberapa ulama lainnya mengatakan bahwa Nabi 
SAW tidak pernah menikah dengan putri Jundub. 

10. Al Ghifariyyah. 

Beberapa ulama mengatakan bahwa Nabi SAW pernah menikah 
dengan seorang wanita dari bani Ghifar. Namun pada saat wanita itu 
melepaskan pakaiannya, Nabi SAW melihat ia memiliki penyakit kusta. 
Oleh karena itu, Nabi SAW menceraikannya. 

Namun beberapa ulama lain mengatakan bahwa wanita yang dinikahi 
oleh Nabi SAW yang memiliki penyakit kusta adalah Al Kilabiyyah. 


Surah Al Ahzaab j 

_ L 



Para wanita inilah yang pernah dinikahi oleh Nabi S AW namun beliau 
tidak pernah bercampur dengan mereka. Sedangkan para wanita yang pernah 
dilamar oleh Nabi SAW namun tidak sampai ke jenjang pernikahan (termasuk 
para wanita yang menyerahkan dirinya kepada Nabi SAW untuk dinikahi) 
antara lain: 

1. Ummu Hani‘ binti Abu Thalib. Ia bernama asli Fakhitah. 

Setelah Ummu Hani‘ dilamar oleh Nabi SAW, ia menyadari bahwa ia 
memiliki beberapa orang anak yang mungkin akan m enggangg u aktifitas 
Nabi SAW. Oleh karena itu, ia memohon izin kepadaNabi SAW untuk 
membatalkan pernikahannya, dan Nabi SAW pun menyetujuinya. 

2. Dhiba’ah binti Amir. 

3. Shafiyyah binti Basyamah bin Nadhlah. 

Shafiyyah pernah dilamar oleh Nabi SAW, namun setelah itu ia ditawan 
oleh musuh dan diperistrikan. Nabi SAW kemudian memberi pilihan 
kepadanya, beliau bersabda, “ Pilihan ada di tanganmu, jika engkau 
mau aku akan membebaskanmu dan menikahimu, namun jika 
engkau tidak mau maka aku akan mengembalikanmu kepada 
suamimu. ” Shafiyyah lalu menjawab bahwa ia memilih dikembalikan 
kepada suaminya saja. Setelah ituNabi SAW pun mengutus seseorang 
untuk mengantarkan Shafiyyah kepada suaminya. Namun setelah itu ia 
menerima cacian dari bani Tamim. Riwayat ini disampaikan oleh Ibnu 
Abbas. 

4. Ummu Syarik. 

5. Laila binti Al Khatim. 

6. Khaulah binti Hakim bin Umayyah. 

Sebuah riwayat menyebutkan Khaulah adalah seorang wanita yang 
menyerahkan dirinya untuk dinikahi oleh Nabi SAW, namun karena 
penawarannya tidak kunjung dijawab oleh Nabi SAW, ia berpikir Nabi 


(^Tafsir Al Qurthubi 


S AW telah menolaknya, dan akhirnya ia menikah dengan Utsman bin 
Ma’zhun. 

7. Jamrah binti Harits bin Auf. 

Setelah Jamrah dilamar oleh Nabi S AW, ayahnya berkata, “Jamrah 
adalah wanita yang memiliki aib pada tubuhnya.” Padahal sebenarnya 
Jamrah tidak memiliki aib apa-apa pada tubuhnya Namun setelah ayah 
Jahram kembali ke rumahnya, ia menemui putrinya telah teijangkit 
penyakit kusta 

Jamrah inilah yang dikenal sebagai penyair yang sering disebut dengan 
sebutan Ummu Syabib bin Al Barsha Asy-Syair. 

8. Saudah Al Qurasyiyyah. 

Seperti halnya Ummu Hani‘, Saudah juga memiliki beberapa orang 
anak yang masih sangat kecil. Ia berkata, “Aku khawatir bila anak- 
anakku ini berteriak-teriak di telingamu dan menjenggut-jenggut 
rambutmu.” Maka, Nabi S AW berterima kasih kepada Saudah atas 
kejujurannya lalu beliau mendoakannya. 

9. Seorang wanita yang tidak diketahui namanya. 

Mujahid meriwayatkan bahwa ketika Nabi S AW ingin melamar seorang 
wanita, ia berkata, “Izinkanlah aku untuk meminta pendapat dari 
ayahku.” Setelah wanita itu bertemu dengan ayahnya, ia menceritakan 
perihal lamaran dari Nabi S AW dan ayahnya menyetujuinya. Namun 
ketika bertemu dengan Nabi S AW wanita itu berkata, “Kami telah 
memiliki calon yang lain.” 

Wanita-wanita inilah yang pernah dilamar oleh Nabi S AW atau yang 
pernah menyerahkan dirinya kepada Nabi S AW untuk dinikahi. Nabi S AW 
juga memiliki sarari (hamba sahaya yang pernah dicampuri oleh beliau). 
Qatadah meriwayatkan bahwa Nabi S AW hanya memiliki dua orang selir, 
yaitu Mariah Al Qibthiyah dan Raihanah. Sedangkan menurut riwayat dari 
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para ulama lainnya. Nabi S AW memiliki empat orang selir, yaitu: Mariah, 
Raihanah, Jamilah yang sebelumnya menjadi tawanan, dan seorang hamba 
sahaya lainnya yang dihadiahkan oleh Zainab binti Jahsy. 


Ketiga: Firman Allah SWT, UijjT 3_£>jf oj 

“Jika kamu sekalian menginginkan kehidupan dunia dan perhiasannya. ” 
Kata oj pada ayat ini adalah syarath, sedangkan jawab- nya adalah kata 
pada kalimat selanjutnya, yaitu < £}[£&■ Ini menandakan bahwa pilihan 
diberikan atas sebuah syarat. Ini juga menunjukkan bahwa pilihan yang 
diberikan atau sebuah ucapan talak yang dikaitkan dengan suatu syarath 
adalah pilihan dan ucapan talak yang benar. Keduanya harus dilaksanakan 
dan hukumnya telah berlaku. 


Hal ini membantah pendapat dari orang-orang bodoh yang selalu 
mengada-ada dalam hukum agama. Mereka mengira bahwa jika seorang suami 
berkata kepada istrinya, “Apabila engkau masuk rumah ini, maka kamu telah 
aku ceraikan.” Syarat ini tidak berpengaruh apa-apa pada hukum perceraian, 
dan apabila istrinya itu benar-benar masuk ke dalam rumah tersebut maka ia 
tidak terceraikan. Mereka beralasan bahwa kata-kata talak itu hanya kata- 
kata yang dapat dilaksanakan pada saat itu juga, tidak dengan syarat. Ini 
jelas sekali pendapat yang sangat mengada-ada dan pendapat yang tidak 
berdasarkan hukum Islam. 

Keempat: Firman Allah SWT, 

^LJs “Maka marilah supaya kuberikan kepadamu mut’ah dan aku 
ceraikan kamu dengan cara yang baik,” adalah kalimat jawab dari kata 
syarath yang terdapat pada kalimat sebelumnya. 

Adapun kata sendiri adalah kata perintah yang berbentuk 

jamak untuk wanita. Kata ini berasal dari kata JUi (kemarilah), yaitu panggilan 
untuk menghadap kepada orang yang memanggil. Ada juga yang berpendapat 
bahwa kata J U; bermakna j4? (menghadaplah). 

Kata ini sebenarnya digunakan bagi orang tertentu saja, yaitu orang 



yang memiliki ketinggian derajat dan kehormatan. Namun akhirnya 
pemakaiannya diperluas bagi siapa saja yang ingin memanggil seseorang untuk 
menghadap. 


Khusus dalam ayat ini, kata ini kembali ke makna awalnya, yakni 
di gunakan oleh seseorang yang memiliki ketinggian derajat dan kehormatan. 
Dalam hal ini yang memanggil adalah Rasulullah S AW. 


Se dangkan untuk kata u* telah kami jelaskan dalam tafsir surah 
Al Baqarah. 594 Mengenai qira ‘ah- nya, beberapa ulama membaca kata ini 
dengan me ng g unakan harakat dhammah pada huruf ain. Begitu juga dengan 
tf. mereka membacanya dengan menggunakan harakat dhammah 

pada huruf/w'. 595 Karena menurut mereka, kedua kata ini adalah permulaan 
kalimat 


Makna dari kalimat 6-1^1 “Dengan cara yang baik” adalah 

menceraikan yang sesuai dengan ajaran syariat Islam, yakni tanpa membuat 
kemudha ratan pada pihak mana pun atau dengan memperhatikan waktu dan 
halangan yang diharamkan untuk mengungkapkan sebuah kata perceraian. 


Kelima: Para ulama berbeda pendapat mengenai cara Nabi SAW 
m engungkapkan pilihan yang diaj ukan kepada para istrinya. Ada dua pendapat 
dari para ulama, 596 yaitu: 


1. Nabi SAW memberi pilihan kepada para istrinya (dengan seizin Allah), 

apakah mereka mau tetap menjalin ikatan pernikahan mereka atau 
bercerai. Lalu para istri beliau memilih untuk tetap mempertahankan 
ikatan pernikahan mereka Ulama yang mengikuti pendapat ini antara 
lain adalah Aisyah, Mujahid, Ikrimah, Asy-Sya’bi, Ibnu Syihab, dan 
Rabi’ah. 


594 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 236. 

595 Qira ‘ah yang menggunakan harakat dhammah pada huruf ain pada Iafazh I 

J l ^ *” 

1 I f' 1 t 1 ✓ >»* - «'i- 1 * JV -I . t t A « T T 1«. 1» 


udii juga paua uuiui nu paua ^ . p-oymlj ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al 
BahrAl Muhith (7/227) dariHamid Al Kharar. 


dan juga pada huruf ha ' pada < 

'ahr Al Muhith (7/227) dari H; 

596 Kedua pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/318). 
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2. Pilihan yang diajukan Nabi S AW kepada para istrinya adalah apakah 

mereka ingin memilih dunia atau lebih memilih akhirat, apabila mereka 
memilih dunia dan harta benda, maka Nabi SAW akan menceraikan 
mereka. Namun apabila mereka memilih akhirat, maka Nabi SAW 
tidak akan menceraikan mereka, dan bonus lainnya apabila mereka 
memilih akhirat adalah mereka juga akan mendapatkan derajat yang 
paling tinggi sebagaimana yang dimiliki oleh suami mereka Pendapat 
ini diikuti oleh Al Hasan dan Qatadah. 

Menurut para sahabat, seperti yang diriwayatkan oleh Ahmad bin 
Hanbal, bahwa mereka mengatakan, Nabi SAW tidak memberi pilihan kepada 
para istrinya kecuali antara dunia dan akhirat. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Pendapat pertama adalah pendapat 
yang lebih shahih. Karena sebuah riwayat dari Aisyah menyebutkan, bahwa 
ia pernah ditanya tentang seorang suami yang memberi pilihan kepada istrinya, 
apakah itu dapat disebut dengan talak? Saat itu ia menjawab, “Rasulullah 
SAW pernah memberi pilihan kepada kami, apakah pilihan yang diberikan 
Nabi SAW itu sebuah kata cerai dari beliau?” 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Lalu kami memilih beliau dan pilihan 
yang beliau ajukan tidak dianggap sebagai kata cerai darinya.” 597 

Juga, tidak ada riwayat yang shahih kecuali riwayat yang menyatakan 
bahwa pilihan yang diberikan Nabi SAW kepada para istrinya adalah antara 
tetap atau cerai. Oleh karena itu, yang disabdakan Nabi SAW kepada Aisyah 
adalah, 6 Wahai Aisyah, aku ingin menyampaikan sesuatu kepadamu, 
namun aku harap engkau tidak terburu-buru dalam menjawabnya, 
mintalah pendapat dari kedua orangtuamu terlebih dahulu.” 59 * 


597 HR. Muslim dalam pembahasan tentang perceraian (2/1104). 

598 HR. Muslim dalam pembahasan tentang perceraian, bab: Memberikan Pilihan Kepada 
Istri Bukanlah Sebuah Kata Talak, Kecuali Diniatkan Seperti Itu (2/1105). 



Seperti diketahui, tidak pernah ada seorang suami yang menyuruh istrinya 
meminta pendapat dari kedua orangtuanya, apakah ia harus memilih dunia 
dan harta benda atau memilih akhirat. Yang sering terjadi adalah seorang suami 
menyuruh istrinya menghadap orangtuanya untuk meminta pendapat mereka, 
apakah harus terjadi perceraian atau tidak. Begitu juga halnya dengan pilihan 
yang diajukan oleh Nabi S AW kepada para istrinya. Wallahu a ’lam. 

Keenam: Para ulama juga berbeda pendapat mengenai status seorang 
istri yang diberikan pilihan oleh suaminya: 

1. Jumhur ulama berpendapat bahwa pilihan itu tidak berarti perceraian, 
tidak talak satu atau juga talak lainnya. 

Pendapat ini adalah pendapat dari Umar bin Khaththab, Ali, Ibnu 
Mas’ud,ZaidbinTsabit, IbnuAbbas, danAisyah. Dari kalangan ulama 
tabi’in diantaranya: Atha', Masruq, Sulaiman bin Yasar, Rabi’ah, dan 
Ibnu Syihab. Didukung pula oleh para ulama salafi dan para ulama 
yang mengeluarkan fatwa. 

2. Diriwayatkan dari Ali dan Zaid menyebutkan, bahwa apabila seorang 
istri diberikan pilihan oleh suaminya, apakah ingin bercerai atau ingin 
melanjutkan pernikahannya, dan istri tersebut memilih untuk tetap 
melanjutkan perni kaha n ny a, maka itu artinya ia telah terkena talak satu 
dari suaminya. 

Pendapat ini juga didukung oleh Hasan Bashri dan Al-Laits, lalu Al 
Khaththabi dan An-Naqqasy juga meriwayatkan pendapat ini dari Malik. 

Mereka beralasan bahwa perkataan seorang suami, “Pilihlah!” adalah 
kata kiasan untuk menj atuhkan kata talak, dan jika kata ini disampaikan kepada 
seorang istri maka j atuhlah talaknya. Kata kiasan untuk menjatuhkan talak ini 
sama seperti kata-kata kiasan lainnya, seperti, “Engkau mulai sekarang 
menjalani masa iddah!” 

Namun yang lebih benar adalah pendapat pertama. Dalilnya adalah 
riwayat dari Aisyah, “Lalu kami memilih beliau dan pilihan yang beliau ajukan 
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tidak dianggap sebagai kata cerai darinya.” 

IbnuAl Mundzir berkata, “Riwayat dari Aisyah ini menunjukkan bahwa 
seorang istri yang diberikan pilihan oleh suaminya (apakah memilih suaminya 
atau tetap melanjutkan pernikahan, atau memilih dirinya sendiri atau cerai), 
lalu ia memilih untuk tetap bersama suaminya, maka perceraian belum teijadi. 
Kecuali, jika istri tersebut memilih pilihan kedua, maka saat itu telah jatuh 
talaknya. Juga, apabila istri tersebut memilih pilihan kedua, maka suami masih 
memiliki hak untuk merujuknya, karena pilihan yang diajukannya hanya 
bermakna talak satu saja. Sebab, tidak mungkin Nabi S AW diperintahkan 
sesuatu yang mengharuskannya melanggar perintah Allah yang lain. 

Pendapat ini diriwayatkan dari Umar, Ibnu Mas’ud, dan Ibnu Abbas. 
Pendapat ini lalu diikuti pula oleh Ibnu Abu Laila, Ats-Tsauri, dan Asy-Syafi’i. 

Sedangkan riwayat dari Ali menyebutkan, bahwa apabila seorang istri 
lebih mem ilih dirinya sendiri atau cerai, maka artinya ia telah dijatuhkan talak 
bain pertama (talak dua). Pendapat ini juga diikuti oleh Abu Hanifah dan dua 
ulama pengikut setianya. Ibnu Khuwaizimandad juga meriwayatkan pendapat 
yang sama dari Malik. 

Sebuah riwayat dari Zaid bin Tsabit menyebutkan, bahwa istri yang 
telah memilih dirinya sendiri, maka artinya ia telah dijatuhkan talak bain kedua 
(talak tiga). Pendapat ini juga diikuti oleh Hasan Bashri, dan riwayat lain dari 
Malik dan Al-Laits juga menyebutkan hal yang sama. Alasan mereka adalah, 
karena pemindahan kepemilikan hak talak hanya dapat teijadi dengan talak 
tiga (yakni istri tersebut telah memilih untuk memiliki dirinya sendiri). 

Adapun riwayat dari Ali berbeda-beda. Riwayat pertama menyebutkan 
bahwa jika istri tersebut memilih dirinya sendiri maka itu tidak berarti apa- 
apa (belum diceraikan sampai keluar kata-kata cerai). Sedangkan riwayat 
yang lain menyebutkan bahwa jika ia me milih dirinya sendiri, maka artinya ia 
telah dijatuhkan talak raj ’i (talak satu). 

Ketujuh: Para ulama di Madinah dan beberapa ulama lainnya 



berpendapat bahwa pemindahan kepemilikan hak talak dan mengajukan pilihan 
itu sama saja. Penetapannya juga diambil dari ketetapan keduanya. Pendapat 
inilah yang diikuti oleh Abdul Aziz bin Abu Salamah. Bahkan Ibnu Sya’ban 
berkata, “Kebanyakan dari para ulama madzhab kami lebih condong kepada 
pendapat ini.” 

Abu Umar juga menegaskan, pendapat ini juga diikuti oleh para ulama 
lain kecuali seluruh ulama yang ada di Madinah. 

Sedangkan pendapat yang lebih diunggulkan oleh madzhab Maliki adalah 
kedua hal itu berbeda, karena pemindahan kepemilikan hak talak itu menurut 
Malik adalah perkataan seorang suami kepada istrinya, “Aku telah 
menyerahkan kepemilikan hak talak ini kepadamu,” maksudnya adalah, ia 
telah menyerahkan kepada istrinya segala hak talak yang telah Allah berikan 
kepadanya, yaitu berupa talak satu, talak dua, dan talak tiga. Oleh karena itu, 
karena seorang suami diperbolehkan untuk memberikan hak talaknya itu (yang 
manapun) kepada istrinya (yakni ia boleh memberikan hanya satu hak talak 
saja, atau ia juga boleh memberikan seluruh hak talaknya), maka ketika istri 
mengatakan bahwa ia telah diberikah hak talak sepenuhnya dari suaminya, 
namun suaminya itu membantahnya, maka perkataan yang lebih dipercayai 
adalah perkataan si suami. Tentunya, disertai juga dengan sumpahnya. 

Beberapa ulama Madinah berpendapat bahwa seorang suami memiliki 
hak penuh untuk membantah istrinya dalam masalah pemindahan kepemilikan 
hak talak atau pun dalam masalah memberikan pilihan, baik istrinya telah 
dicampuri maupun belum. 

Namun yang lebih diunggulkan adalah pendapat dari Malik. 

Ibnu Khuwaizimandad j uga meriwayatkan dari Malik bahwa seorang 
suami hanya boleh membantah istrinya yang telah diberikan pilihan olehnya 
hanya pada talak tiga saja. Pilihan yang diberikannya itu sama dengan hukum 
talak tiga, sebagaimana pendapat dari Abu Hanifah. Pendapat ini juga 
disampaikan oleh Abu Al Jahm. Suhnun juga menambahkan, pendapat ini 
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diikuti oleh hampir seluruh ulama madzhab kami. 

Ran g kum an dari pendapat madzhab Maliki, bahwa seorang istri yang 
telah diberikan pilihan oleh suami, apabila ia memilih dirinya sendiri atau cerai, 
dan ia telah dicampuri oleh suaminya itu, maka suaminya itu tidak memiliki 
hak membantah. 


Namun apabila istri tersebut memilih hanya talak satu saja, maka pada 
saat itu tidak terjadi talak, karena pemberian pilihan tadi hanya berlaku pada 
talak tiga saja. Istri tersebut tidak boleh memilih talak satu, karena tidak ada 
dalam pilihan. Yang boleh dipilih olehnya hanyalah, meninggalkan suami dengan 
talak tiga, atau tetap bersamanya. Sebab, makna memberikan pilihan itu 


adalah perceraian, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT, 

*&*d\ "Maka marilah supaya 


yj* ^(>1 Ij I “Maka marilah supaya 

kuberikan kepadamu mut’ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang 


baik .” 


Makna perceraian adalah talak tiga, sebagaimana disebutkan pada 
firman Allah SWT, 3^ <3^®^ Talak 

(yang dapat dirujuki) dua kali, setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara 
yang ma ’rufatau menceraikan dengan cara yang baik. ” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 229) Kalimat {H/** artinya adalah talak tiga. Seperti halnya 

yang disebutkan dalam hadits Nabi SAW yang telah kami sampaikan 
sebelumnya 


Dari segi makna, perkataan seorang suami yang mengatakan, “Pilihlah 
aku atau pilihkan untuk dirimu sendiri” menandakan bahwa ia sudah terlepas 
sama sekali dari istrinya jika istrinya itu telah memilih dirinya sendiri. Selain 
itu, iajuga tidak memiliki hak apa-apa lagi terhadap istrinya, karena ia telah 
menyerahkan kepada istrinya hak-hak yang ia miliki sebelumnya. 


Apabila si istri memilih salah satu dari hak talak itu (entah itu talak satu 
atau talak dua), maka ia sudah keluar jalur dari tujuan lafazh itu sendiri, ia 
seperti seseorang yang diberikan dua pilihan namun memilih selain dari dua 



pilihan itu. 

Adapun apabila si istri belum pernah dicampuri sebelumnya oleh 
suaminya, maka si suami berhak untuk membantah istrinya dalam masalah 
memberikan pilihan atau penyerahan hak talak itu apabila istrinya melebihkan 
talaknya lebih dari satu talak, karena ia akan menyandang predikat bainah 
(wanita yang ditalak tiga) pada saat itu juga 

Kedelapan: Riwayat dari Malik berbeda-beda ketika menjelaskan 
tentang tenggang waktu yang dimiliki oleh seorang istri tatkala memiliki hak 
pilih. Satu riwayat menyebutkan bahwa istri memiliki hak pilihnya selama 
mereka belum berpindah tempat, yakni sebelum istri yang diberikan hak pilih 
itu melakukan atau mengerjakan sesuatu yang menunjukkan bahwa ia menolak 
hak pilihnya Apabila istri tersebut tidak me milih dan tidak memutuskan apa 
pun hingga keduanya berpindah tempat, maka hak pilih yang dimilikiny a itu 
secara otomatis dibatalkan. Pendapat inilah yang lebih diunggulkan oleh 
kebanyakan para ulama. 

Riwayat lain dari Malik menyebutkan bahwa istri tersebut akan terus 
memiliki hak pilihnya selamanya sampai ia menentukan pilihannya atau 
melakukan sesuatu yang mengisyaratkan bahwa ia telah menanggalkan hak 
pilihnya. Hal ini dapat diketahui dengan kerelaan dan tidak menolak ketika 
ingin dicampuri oleh suaminya. Namun jika istri tersebut tidak me milih apa 
pun akan tetapi ia juga menolak untuk dicampuri oleh suaminya, maka si 
suami berhak untuk melaporkannya kepada pengadilan dan menyerahkan 
segala keputusan di tangannya. 

Adapun menurut riwayat pertama, apabila si istri melakukan sesuatu 
diluar dan perkara memilih pilihannya, misalnya berbicara tentang sesuatu 
diluar masalah tersebut, atau melakukan sesuatu yang tidak ada kaitannya 
dengan masalah tersebut, atau meninggalkan tempat tersebut, atau melakukan 
hal lainnya yang tidak mengarah pada keputusan pilihannya, maka seperti 
yang telah kami sebutkan sebelumnya bahwa hak pilih yang dimilikinya telah 
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hangus. 

Beberapa ulama madzhab kami yang sependapat dengan riwayat 
pertama ini berhujjah dengan firman Allah SWT, ijiiaj yl 

lo^ I “Maka janganlah kamu duduk bersama mereka 

hingga mereka memasuki pembicaraan yang lain." (Qs. An-Nisaa' [4]: 
140) 

Selain itu, apabila seorang suami telah memberikan pilihan kepada 
istrinya, maka ia pasti akan menunggu jawaban dari istrinya. Hal ini tidak jauh 
berbeda dengan sebuah akad (kesepakatan) diantara mereka berdua, jika ia 
menerima pilihan itu maka ia harus menentukannya saat itu juga, namun apabila 
tidak maka hak pilihnya gugur. 

Ini adalah pendapat dari Ats-Tsauri, para ulama Kufah, A! Auza’i, Al- 
Laits, Asy-Syafi’i, danAbuTsaur. Pendapat ini juga yang diunggulkan oleh 
IbnuAl Qasim. 

Sedangkan para ulama yang sependapat dengan riwayat kedua 
berhujjah bahwa hak pilih itu sudah menjadi hak si istri, karena suami telah 
memberikan sepenuhnya hak pilih itu kepada istrinya. Apabila istri tersebut 
sudah mendengar hak pilih yang diberikan oleh suaminya, maka hak pilih itu 
akan tetap berada di tangannya, seperti halnya keberadaan hak tersebut tetap 
berada di tangan si suami sebelum diberikan kepada istrinya. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Pendapat kedua inilah yang lebih 
shahih, karena hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Aisyah, seperti 
yang telah kami sebutkan di awal pembahasan ayat ini menyebutkan, “ Wahai 
Aisyah, aku ingin menyampaikan sesuatu kepadamu, namun aku harap 
engkau tidak terburu-buru menjawabnya, mintalah pendapat dari kedua 
orangtuamu terlebih dahulu .” (HR. Muslim). 

Al Bukhari juga meriwayatkan hadits yang serupa. Sedangkan At- 
Tirmidzi setelah meriwayatkan hadits ini, berkata, “Hadits ini adalah hadits 
shahih .” 


| Tafsir Al Qurthubi 



Hadits ini adalah hujj ah yang sangat kuat bagi mereka yang berpendapat 
bahwa apabila seorang suami memberikan hak pilih atau hak talak kepada 
istrinya, maka istrinya itu boleh menentukan pilihannya kapan pun ia mau, 
walaupun mereka telah beranjak dari tempat semula. 

Dalil ini disampaikan oleh Al Hasan dan Az-Zuhri. Malik juga 
mengutarakan pendapat yang serupa pada salah satu riwayatnya. 

Abu Ubaid berkata, “Pendapat yang kami unggulkan untuk bab ini 
adalah pendapat yang berdalil dengan hadits Nabi S AW yang diriwayatkan 
oleh Aisyah tadi, yaitu ketika Nabi SAW menyerahkan hak pilihnya kepada 
Aisyah, beliau tidak mengharuskan Aisyah untuk segera menjawabnya, bahkan 
Nabi SAW menyuruh Aisyah untuk meminta pendapat dari kedua orangtuanya 
terlebih dahulu. Hadits ini menunjukkan bahwa beranjaknya Aisyah dari 
tempatnya tidak membuat hak pilihnya menj adi hangus.” 

Al Marwazi berkata, “Menurutku, ini adalah pendapat yang paling 
benar.” 

Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh Ibnu Al Mundzir dan 
Ath-Thahawi. 


Firman Allah: 


^ J .'f / «■" 


cfi * © U— » «1 J* ^ 

g& "«i 

L»JUjj LA IjJLLPlj 


“Hai istri-istri Nabi, siapa-siapa di antaramu yang 
mengerjakan perbuatan keji yang nyata, niscaya akan 
dilipat gandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat Dan 




adalah yang demikian itu mudah bagi Allah. Dan barang 
siapa di antara kamu sekalian (istri-istri Nabi) tetap taat 
pada Allah dan rasul-Nya dan mengerjakan amal yang 
shalih, niscaya Kami akan memberikan kepadanya pahala 
dua kali lipat dan Kami sediakan baginya rezeki yang 
mulia.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 30-31) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Para ulama berkata, “Setelah para istri Nabi itu memilih 
Rasulullah S AW, Allah memuj i pilihan mereka itu, dan menurunkan sebuah 
ayat sebagai penghormatan bagi mereka, yaitu: 

jlj £^3* Cr? Crr O' o* ^ 

llSj *JJm jIS" Jfc 0r-°- 

“Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan 
tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan isteri-isteri (yang lain), 
meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan-perempuan 
(hamba sahaya) yang kamu miliki. Dan adalah Allah Maha Mengawasi 
segala sesuatu." (Qs. Al Ahzaab [33]: 52) 

Allah SWT juga menjelaskan perbedaan mereka dengan para wanita 

lainnya setelah ditinggal oleh Nabi S AW, yaitu: tjijj o' Uj 

\*A -. C' *. i A M u Dan tidak boleh 


\*4 LojuJ o> % $ “Dan tidak boleh 

kalian (kaum muslimin) menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak boleh 
(pula) mengawini isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat" (Qs. 
Al Ahzaab [33]: 53) 

Selain itu, Allah Ta ’ala beijanji akan melipat gandakan pahala ketaatan 
mereka, namun Allah juga akan melipat gandakan dosa kemaksiatan mereka 
lebih daripada para wanita lainnya, yaitu: ^ 

L$J Cjda4 “Hai istri-istri Nabi, siapa-siapa di 

antaramu yang mengerjakan perbuatan keji yang nyata, niscaya akan 




dilipat gandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat." Pada ayat ini 
Allah SWT menjelaskan bahwa barangsiapa di antara para istri Nabi SAW 
melakukan perbuatan yang tidak baik, maka Allah akan menggandakan dosa 
dan siksaan mereka (namun Allah juga telah menjaga rasul-Nya dari hal yang 
seperti ini, sebagaimana disebutkan pada kisah “berita bohong” pada tafsir 
surah An-Nuur 599 ). Hal ini karena ketinggian derajat mereka dan karena 
keutamaan yang mereka miliki. Juga karena para istri Nabi SAW ini berada 
lebih di depan daripada seluruh wanita yang ada di muka bumi ini. 


Seperti yang telah kami sampaikan beberapa kali dan kami sebutkan 
pada beberapa tempat, bahwa syariat menjelaskan bahwa segala sesuatu 
yang memiliki kehormatan dua kali lipat atau lebih dibandingkan lainnya, lalu 
ia melakukan kesalahan, maka hukumannya juga akan dilipatgandakan 
dibanding yang lain. Seperti halnya hukuman yang diperuntukkan bagi orang- 
orang merdeka, mereka diberikan dua kali lebih berat dibandingkan hukuman 
untuk para hamba sahaya. Begitu juga kelipatan hukuman terhadap janda 
(atau wanita yang sudah pernah menikah) lebih berat dibandingkan dengan 
para wanita yang masih gadis. 

Ada yang mengatakan, bahwa penyebab dilipatgandakannya pahala 
dan dosa bagi para istri Nabi SAW adalah karena mereka tinggal di rumah 
tempat diturunkannya wahyu, dan kediaman mereka selalu dihiasi dengan 
perintah dan larangan Ilahi. Oleh karena itu, mereka seharusnya lebih 
mengetahui daripada lainnya. Mereka juga lebih diwajibkan untuk menjalankan 
syariat lebih besar daripada para wanita lainnya. 


Selain itu, ada yang mengatakan bahwa penyebab dilipatgandakannya 
pahala dan dosa bagi para istri Nabi SAW adalah karena besarnya mudharat 
yang akan timbul apabila mereka melakukan sebuah kesalahan, dan lebih 
akan membuat hati Nabi SAW terluka. Hukuman itu memang disesuaikan 
dengan besarnya perbuatan yang mempengaruhi luka di dalam hati Nabi SAW. 


599 Lih. tafsir surah An-Nuur, ayat 11. 
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Allah SWT berfirman, LsjJT iiiT ^ 4 ^ ^utT oijjT oj 

“Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan rasul- 

s 

Nya, Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat (Qs. Al Ahzaab 
[33]: 57) 

Pendapat yang terakhir inilah yang lebih diunggulkan oleh Al Kiya Ath- 
Thabari . 600 

Kedua: Beberapa ulama berkata, “Apabila salah satu dari para istri 
Nabi seandainya sajaberbuat suatu kekejian atau perzinaan (ini cuma andaikata 
saja, karena Allah telah melindungi mereka dari perbuatan semacam ini), maka 
hukuman had yang harus mereka terima adalah dua kali lipat dari hukuman 
wanita biasa, seperti halnya hukuman had yang dilipatgandakan bagi seorang 
wanita merdeka jika dibandingkan dengan hukuman untuk wanita hamba 
sahaya. 

Maksud dari kata JaM'H (siksaan) pada ayat ini memang bermakna 
hukuman had, seperti halnya yang disebutkan dalam firman Allah SWT, 
^ U^lJue- j CfSAlj “Dan hendaklah (pelaksanaan) 

hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang 
beriman. ” (Qs. An-Nuur [24]: 2) 

Maksud dari kata “ Dua kali lipat,” pada ayat ini adalah dua 

hukuman yang sama atau dua kali dihukum dengan hukuman yang sama. 
Makna ini berbeda dengan makna yang disampaikan oleh Abu Ubaidah, ia 
berpendapat , 601 makna adalah melipatgandakan sesuatu yang 

sebelumnya berjumlah hanya satu hingga menjadi tiga (sebelumnya satu, lalu 
ditambahkan dengan gandaannya yaitu dua, dan hasilnya adalah tiga). Pendapat 
yang sama juga diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari Abu Amr . 602 Maka, 
hukuman yang berjumlah hanya satu yang diperuntukkan untuk semua wanita 


600 Lih. Ahkam Al Qur 'an (4/346). 

601 Lih. MajazAl Qur'an (2/137). 

602 Lih. Jam i’Al Bayan (21/101). 


[Tafsir Al Qurthubi 




pada umumny a ditambah dengan dua hukuman lainnya yang sama jenisnya 
dengan yang satu tadi, hingga hukuman tersebut berjumlah menjadi tiga 
hukuman 

Namun pendapat ini dianggap lemah oleh Ath-Thabari sendiri. 603 
Memang pendapat ini tidak benar walaupun lafazhnya masih terdapat 
kemung kinan seperti itu. Yang lebih memberatkan lemahnya pendapat ini 
adalah, kelipatan pahala yang hanya diberikan dua saja, dan hukuman untuk 
sebuah perbuatan buruk sama perbandingannya dengan pahala untuk sebuah 
perbuatan baik. Keterangan ini disampaikan oleh Ibnu Athiyyah. 

An-Nuhas berkata, 604 “Dalam hal ini memang Abu Amr membedakan 
makna antara kata dengan kata i&zJ. Kata i&teu bermakna 

dilipatgandakan beberapa kali, sedangkan kata IjZju bermakna 
dilipat gandakan hanya sekali saja. Dari perbedaan inilah ada juga beberapa 
ulama yang membaca kata Laitiu pada ayat ini menjadi IjijJ. 605 

Tidak j auh berbeda dengan Abu Ubaidah, ia mengartikan kata iH-OJ 
pada ayat ini menjadi tiga kali lipat hukuman. 606 

An-N uhas berkata, 607 “Sejauh pengetahuanku, perbedaan makna yang 
disampaikan oleh Abu Amr dan Abu Ubaidah ini tidak pernah terdengar dari 
para ulama bahasa Arab dimana pun. Yang mereka sampaikan adalah makna 
dari kedua kata ini dan sama saja, yakni membuat sesuatu 

menjadi dua kali lipat. Sama seperti ketika kita mengatakan, jika kamu 
memberikan aku satu dirham, maka aku akan mengembalikannya dua kali 
lipat, yakni dua kali satu dirham. Hal ini diperkuat juga oleh firman Allah SWT 
di akhir ayat yang kedua, \±jJ\ l&p “Niscaya Kami akan 


603 Lih. Jami 'Al Bayan (21/101). 

604 Lih .Ma’aniAl Qur'an (5/343). 

605 Qira ‘ah ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur'an (5/343) dan Ibnu 
Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (13/69). 

606 Lih. MajazAl Qur 'an (2/137). 

607 Lih. Ma ‘ani Al Qur'an (5/344). 
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memberikan kepadanya pahala dua kali lipat. ” 

Tidak mungkin kelipatan yang ditambahkan pada suatu dosa lebih besar 
daripada kelipatan yang ditambahkan pada pahala. Lalu pada ayat lain Allah 
SWT juga berfirman, p-f'* “ Timpakanlah kepada 

mereka adzab dua kali lipat. ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 68) Yakni dua kali lebih 
besar. 


Ma’mar meriwayatkan dari Qatadah, bahwa makna dari firman Allah 
SWT, Lfl “Niscaya akan dilipatgandakan siksaan 

kepada mereka dua kali lipat , ” adalah satu siksaan di dunia dan satu siksaan 
di akhirat. 608 


Al Qusyairi Abu Nashr berkata, “Maksud yang paling nyata dari kata 
dua kali lipat siksaan adalah, dua kali lebih besar, karena mengenai pahala 
juga disebutkan demikian, yaitu pada firman-Nya, Lk'Lf i£p “Niscaya 

Kami akan memberikan kepadanya pahala dua kali lipat.” 

Adapun yang berkaitan dengan wasiat, apabila seseorang berwasiat 
untuk memberikan kepada seseorang bagian yang sama dari harta yang diterima 
oleh anaknya dan ditambah dua kali lipat, maka artinya ia berwasiat 
memberikan orang tersebut tiga kali lipat dari harta yang akan diterima oleh 
anaknya. Karena, hukum pada wasiat itu disesuaikan dengan kebiasaan dan 
adat pada masing-masing daerah. Penafsiran untuk Kalam Allah memang 
terkadang didasari atas kebiasaan yang dilakukan oleh orang-orang Arab, 
asalkan tidak bertentangan dengan ayat atau dalil lainnya. Menurut lisan orang- 
orang Arab, kelipatan itu pasti sama atau terkadang lebih dari yang dikalikan 
dan tidak mungkin kurang dari dua kali lipat Contohnya adalah, 
artinya kelipatan yang sama, atau apabila dikatakan i (^y |j&, maka artinya 
adalah, yang ini adalah kelipatan dari yang itu. Maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa kelipatan itu pada awalnya adalah penambahan yang tidak terbatas, 


“* A tsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur'an (5/344), dari Qatadah. 





seperti yang terdapat pada firman Allah SWT, <_ji> "jn 11 i\y>- viLiljli 
“Mereka itulah yang memperoleh balasan yang berlipat ganda." (Qs. 
Saba' [34]: 37) Yakni bukan hanya dua atau tiga, namun berlipat-lipat ganda 
hingg a tidak ada batasnya Uraian ini disampaikan oleh Al Azhari. 

Mengenai perbedaan pendapat para ulama tentang hukuman memfitnah 
salah satu dari para istri Nabi S AW, kami telah menjelaskannya dalam tafsir 
surah An-Nuur. 609 


Ketiga: Abu Rafi’ meriwayatkan bahwa setiap pagi hari Umar bin 
Khaththab selalu membaca surah Yuusuf dan surah Al Ahzaab, lalu ketika ia 
sampai pada ayat, 'X~±h ia mengeraskan suaranya lebih tinggi. Lalu ia 

di tany a oleh seseorang mengenai alasan ia selalu mengeraskan suaranya pada 
ayat tersebut, lalu ia menjawab, “Aku hanya ingin mengingatkan kepada 
mereka tentang janji itu.” 610 


Mengenai qira ‘ah untuk kata ^ > para jumhur ulama membaca kata 
ini dengan menggunakan huruf ya' dan begitu juga pada kata ^.•Sj , karena 
menyesuaikan dengan lafazh ^ yang disebutkan sebelumnya. Sedangkan 
Ya’qub membaca kedua kata ini dengan menggunakan huruf ta' dan 

>. alasanny a adalah menyesuaikan dengan makna ayat secara 

keseluruhan. 


* • 

Beberapa ulama berpendapat bahwa kata jika disebutkan dalam 

bentuk ma ’rifah, maka artinya adalah zina atau hubungan seksual yang 
terlarang lainnya. Namun apabila disebutkan dalam bentuk nalar ah, maka 
artinya adalah perbuatan maksiat lainnya Apabila kata ini disebutkan sebagai 
sifat dari kata lainnya, maka artinya adalah kedurhakaan istri terhadap suaminya 


605 Lih. tafsir surah An-Nuur, ayat 116. 

610 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (13/68) dari 
Umar. 

611 Qira‘ah yang menggunakan huruf ta’ ( 0 |j dan c-ii?) ini disebutkan oleh Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (13/68), yang diriwayatkan dari Ya’qub dan Al 
Jahdari. 
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atau suami yang tidak baik dalam bergaul dengan istrinya. 612 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa kata yang terdapat 

pada ayat ini bersifat umum, mencakup semua kemaksiatan, dan begitu juga 
yang terdapat pada ayat lainnya. 613 

Mengenai qira ‘ah untuk kata Ibnu Katsir membaca kata ini 
dengan menggunakan harakat fathah pada huruf ya' (pZi), 614 sedangkan 
Nafi’ dan Abu Amr membacanya dengan menggunakan harakat kasrah 

(&?>• 

Kata dibaca oleh beberapa ulama dengan menggunakan 

harakat kasrah pada huruf ain (Jix^J), 615 yaitu menisbatkan fi’l 
tersebut kepada Allah (Allah akan menggandakan). Sedangkan Kharijah 
meriwayatkan bahwa Abu Amr membaca kata ini dengan m eng g unakan huruf 
nun di awalnya (iji-Caj) 616 dan membaca kata menjadiIni 

juga merupakan qira ‘ah Ibnu Muhaishin, yang juga menambahkan, kata 
LipCal adalah bentuk iApiii yang hanya dilakukan oleh satu pihak (biasanya 
bentuk mufa ‘alah itu dilakukan oleh dua pihak, misalnya tjai yang artinya 
saling memukul). Contoh lain dari kata yang berpola tersebut namun yang 
hanya dilakukan oleh satu pihak adalah, (aku menghukum si 

pencuri). 

Beberapa ulama lainnya seperti Nafi’, Hamzah, dan Al Kisa'i, membaca 
kata ini dengan menggunakan huruf ya' di depan dan dengan menggunakan 
harakat fathah pada huruf ain ( .\1, dan mereka membaca kata 

dengan marfu ’ (berharakat dhammah). 


612 Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam AlMuharrar Al Wajiz (13/68). 

613 Pendapat ini juga disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (13/ 
68 ). 

414 Qira 'ah yang menggunakan harakat fathah pada huruf ya ’ ini termasuk qira ‘ah 
sab 'ah yang mutawatir seperti yang disebutkan dalam Taqrib An-Nasyr (hal. 105). 

615 Qira ‘ah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/228). 

616 Ibid 
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Qira ‘ah yang terakhir ini juga menjadi qira ‘ah yang diunggulkan oleh 
Al Hasan, Ibnu Katsir, dan Isa. Ibnu Katsir juga menyebutkan qira ‘ah lainnya 
yang juga menjadi qira ‘ah dari Ibnu Amir, yaitu dengan menggunakan huruf 
nun di depan kata dan tasydid serta harakat kasrah pada huruf ain (Li*-aj), 
sedangkan kata dibaca nashab (berharakat fathah), yakni. 

Muqatil berkata, ‘Telipatgandaan hukuman yang disebutkan pada ayat 
ini hanya akan diberikan di akhirat saja, karena pelipatgandaan untuk pahala 
juga akan diberikan di akhirat.” 

Menurut saya (Al Qurthubi): Ini adalah pendapat yang sangat baik, 
karena para istri Nabi S AW memang tidak pernah melakukan suatu perbuatan 
keji (berzina) yang mengharuskan mereka untuk dijatuhi hukuman had yang 
dilipatgandakan. 

Ibnu Abbas juga pernah berkata, “Tidak ada satu pun dari istri Nabi 
S AW yang pernah melakukan perbuatan keji. Yang pernah dilakukan oleh 
salah satu dari mereka mungkin berkhianat terhadap keimanan atau ketaatan 
mereka.” 

Namun beberapa ulama tafsir berpendapat bahwa hukuman yang akan 
dilipatgandakan untuk para istri Nabi S AW ini adalah hukuman di dunia dan 
hukuman di akhirat. Begitu juga halnya dengan pahala. 

Ibnu Athiyyah membantah pendapat ini, ia berkata, 617 “Pendapat ini 
sangat lemah, kecuali jika hukuman yang diberikan kepada para istri Nabi 
S AW itu selama di dunia tidak mengangkat hukuman mereka di akhirat 
nanti, seperti halnya kaum muslimin lainnya (hukuman yang mereka terima di 
dunia adalah kafarah atau penghapus hukuman mereka di akhirat). Dalilnya 
adalah hadits yang diriwayatkan dari Ubadah bin Ash-Shamit. 618 Namun, tidak 
ada satu pun riwayat yang menyebutkan bahwa hukuman yang diberikan 
kepada para istri Nabi selama di dunia tidak mengangkat hukuman 

617 Lih. Al MuharrarAl Wajiz (13/70). 

618 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/200-201). 


mereka di akhirat nanti. 

^ X f9 

Uj 15jj “Rezekiyang mulia. ” An-Nuhas berkata, 619 “Para ulama 

tafsir menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan rezeki yang mulia disini adalah 
surga.” 


Firman Allah: 


‘d&fi oj ^LlT 

4 

_ /f 

“//a/ istri-istri Nabi', kamu sekalian tidaklah seperti wanita 
yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu 
tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang 
yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah 
perkataan yang baik.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 32) 

Firman Allah SWT, jCjgT oj J-lljT NoAd=* jlU /Jib fulid 
“Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, 
jika kamu bertakwa.” 

Penyebutan dan bukan karena kata mencakup 

segala bentuk dan segala sesuatu, tidak hanya khusus untuk bentuk mudzakkar 
atau mu ‘annats, tidak hanya khusus untuk menyatakan tunggal dan tidak 
juga untuk menyatakan jamak. Bahkan kata ini dapat digunakan untuk jenis 
bukan manusia. Misalnya, ada seseorang yang mengatakan, t$ls 
(tidak ada siapa pun di dalam situ), tidak manusia, tidak domba, dan tidak 
juga seekor unta. 


i s * 


«s. .T 


619 Lih. I’rab Al Qur 'an (3/312). 




Adapun pengkhususan kata,UI)T setelah kata tersebut dikarenakan 
keutamaan yang dimiliki oleh para wanita sebelum mereka, yaitu Asiah dan 
Maryam. Begitulah kiranya yang diisyaratkan oleh Qatadah, walaupun ada 
perbedaan pendapat di kalangan para ulama mengenai siapa diantara mereka 
yang lebih ting gi fadhilahnya. Perbedaan pendapat ini telah kami sampaikan 
sebelumnya dalam tafsir surah Aali ‘Imraan . 620 

jGiff o! “Jika kamu bertakwa ,” maksudnya adalah, bertakwa 
kepada Allah dalam hal keutamaan dan kesucian pada diri mereka. 

Dalam firman ini Allah menj elaskan bahwa keutamaan yang mereka 
miliki hanya akan sempurna apabila mereka bertakwa, atas segala kelebihan 
yang telah Allah berikan kepada mereka, yang diantaranya adalah sebagai 
pendamping seorang Nabi yang paling agung, banyaknya ayat yang diturunkan 
berkaitan dengan mereka, dan lain sebagainya. 

J^iJL y “Maka janganlah kamu tunduk dalam 

berbicara ,” maksudnya adalah, janganlah kalian (para istri Nabi S AW) terlalu 
lembut dalam berbicara. 

Allah SWT memerintahkan para istri Nabi S AW itu untuk berbicara 
dengan fasih dan terinci, namun tidak boleh disertai dengan sesuatu yang dapat 
membuat hati yang diajak berbicara menj adi luluh dan tertarik kepada mereka. 
Misalnya dengan kelembutan seperti yang dilakukan oleh para kaum wanita 
Arab pada umumnya saat mereka berbicara kepada kaum pria, yakni dengan 
suara merdu dan sangat halus layaknya para wanita penggoda. Oleh karena 
itu, mereka dilarang berbuat demikian. 

Lafazh vi. berada pada posisi jazm karena ia adalah kalimat 
larangan, hanya saja lafazh ini mabni (tidak dapat dirubah harakatnya) seperti 
halnya fi ’l madhi. Ini menurut pendapat Sibawaih. 

<-AJi “Sehingga berkeinginanlah orang yang 


620 Lih. tafsir surah Aali ‘Imraan, ayat 42. 
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ada penyakit dalam hatinya. ” As-Suddi dan Qatadah menafsirkan, bahwa 
penyakit yang dimaksud adalah kemunafikan dan kebimbangan. 621 Sedangkan 
Dcrimah menafsirkan, maksudnya mereka yang selalu mencari-cari kesempatan 
untuk melakukan kemesuman, mereka adalah perayu ulung yang fasik. 622 

Penafsiran yang terakhir ini terkesan lebih benar, karena ayat ini tidak 

ada sangkut pautnya dengan kem unafikan 623 

^ y , / 

Lafazh dibaca nashah karena berfungsi sebagai jawab 

(kelanjutan) dari larangan sebelumnya 

Abu Hatim meriwayatkan, bahwa Al A’raj membaca kata ini dengan 
menggunakan harakat kasrah pada huruf mim (^-J^i). 624 

Namun qira ‘ah ini dibantah oleh An-Nuhas, ia berkata, 625 “Aku rasa 
qira ‘ah ini salah. Bentuk qira ‘ah yang baik dan benar ada beberapa. Diantara 
qira ‘ah yang dibolehkan antara lain adalah, £*Ja3 —yakni dengan 
menggunakan tasydid pada huruf mim —, atau boleh juga yakni dengan 

menggunakan harakat dhammah pada huruf ya' dan harakat kasrah pada 
huruf mim —. Akan tetapi tidak dengan 

“Dan ucapkanlah perkataan yang baik. ” Ibnu 
Abbas berkata, “Dalam ayat ini, para istri Nabi SAW diperintahkan untuk 
selalu mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran. Mereka juga 
dianjurkan untuk berbicara yang tegas kepada orang asing (yang bukan 
muhrim) atau kepada siapa saja, tanpa harus meninggikan suara mereka. 


621 A tsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'A l Bayan (22/3) dan Al Mawardi 
dalam tafsirnya (3/322). 

622 Ibid. 

623 Bisa saja hal ini berkaitan dengan kemunafikan, karena yang paling banyak 
dijatuhkan hukuman had terkait dengan hal ini pada zaman Nabi SAW adalah orang- 
orang munafik, sebagaimana yang disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya. 

624 Qira ‘ah yang dibaca oleh Al A’raj ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rab Al 
Qur'cm{ 3/313). 

625 Ibid. 







karena kaum wanita itu memang diperintahkan untuk merendahkan suaranya.” 

Intinya, perkataan yang baik itu adalah perkataan yang baik dan 
dibenarkan oleh syariat atau pun perasaan. 


Firman Allah: 




± 3 ' 


“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah 
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang 
Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat dan taatilah Allah dan rasul-Nya. Sesungguhnya 
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, 
wahai ahlul bait, dan membersihkan kamu sebersih- 
bersihnya.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 33) 


Firman Allah SWT, JjVf <4 

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias 
dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu .” 


dalam ayat ini dibahas lima masalah, yaitu: 

Pertama: Jumhur ulama membaca kata £)J 3 $ dengan menggunakan 
harakat kasrah pada huruf qaf (<££}), 626 sedangkan Ashim dan Nafi’ 
membacanya dengan menggunakan harakat fathah (0333). 

Qira ‘ah yang pertama (yakni qira ‘ah jumhur yang menggunakan 


626 Qira'ah yang menggunakan harakat kasrah pada huruf qaf ini termasuk qira‘ah 
sab ’ah yang mutawatir, seperti yang disebutkan dalam Taqrib An-Nasyr (hal. 161). 




harakat kasrah pada huruf qaf) ada dua kemungkinan kata asalnya: 627 


1 . 


2 . 


Bisa jadi kata ini berasal dari kata (yakniyang 
maknanya adalah menetap atau tinggal. Bentuk kata keij a perintah (fi ’l 
amr) dari kata ini adalah }, sedangkan untuk dhamir wanita yang 
berbentuk jamak adalah 0seperti halnya kata o jj dan oap. 

Ini adalah pendapat dari Al Mubarrad. Bisa jadi kata tersebut berasal 
dari kata .fijt (yakni Namun sebenarnya bentuk awal 

dari kata perintah dhamir wanita jamak untuk kata ini adalah 
lalu huruf ra ‘yang pertama dihilangkan untuk lebih meringankan qira ‘ah- 

nya, seperti halnya kata yang menjadi c-ik, atau kata C m -i r i" A 

^ * / 

yang menjadi c ~~\ Kemudian harakat kasrah yang dimiliki oleh huruf 



yang ada di awal kata menjadi tidak berguna lagi, karena huruf qaf 


telah m emiliki harakat . 


Abu Ali berkata, “Penjelasan mengenai perubahan ini semestinya adalah 
huruf r a ' yang pertama diganti dengan hurufya', agar terhindar dari makna 
penggandaan, seperti halnya pergantian yang terjadi pada kata dan j'**. 

Lalu harakat kasrah yang sebelumnya berada pada huruf r a 'juga berpindah 
ke huruf ya', hingga menjadi C) j£\. Kemudian harakat kasrah pada huruf ya' 
ini dipindahkan lagi ke huruf qaf, karena terlalu sulit membaca hurufya' yang 
berharakat kasrah. Lalu hilanglah hurufya' ini, karena bertemunya dua huruf 
mati. Begitu pula halnya dengan hamzah washal yang terletak di depan kata, 
dihilangkan karena huruf setelahnya telah m emilik i harakat, sehingga menjadi 



Sedangkan untuk qira ‘ah kedua yang dibaca oleh Ashim dan para 
ulama Madinah, menurut penjelasan dalam bahasa Arab, makna s y adalah 
menetap, seperti misalnya OlSCJt ojy yang artinya menetap di suatu 
tempat, sedangkan y\ yang menggunakan harakat fathah pada huruf qafvd\ 


627 Kedua kemungkinan ini disebutkan olehAn-Nuhas dalam I ’rab Al Qur 'an (3/313). 



berasal dari pola kata Ini adalah bentuk bahasa penduduk 

Madinah seperti yang disebutkan olehAbuUbaid dalam kitab Al GharibAl 
Mushannaf yang diriwayatkan dari Al Kisa'i. Keterangan yang sama juga 
disampaikan oleh Az-Zujaj dan beberapa ulama lainnya. 

Awalnya, kata 'o’J ini bentuknya adalah ojyst, kemudian huruf ra ‘ 
pertama dihilangkan agar terhindar dan makna penggandaan, lalu harakat 
fathah yang terdapat pada huruf ra ‘ sebelumnya dipindahkan ke huruf qaf, 
lantas huruf hamzah washaljwgSi dihilangkan karena huruf setelahnya telah 
memiliki harakat, sehingga menjadi o}- 

Al Farra' berkata, 628 “Perubahan ini sama seperti perubahan yang teijadi 
ketika Anda mengatakan, f- ’/J yang seharusnya adalah 

Namun Abu Utsman Al Muzani berkata, “Yang biasanya dipergunakan 
aHalali kalimat £* ^ &/J (aku merasa senang karenanya) yang diambil dari 
asal (permata hati), sedangkan untuk kalimat OtSCj' ^ ini tidak 

biasa digunakan, kecuali j ika menggunakan harakat fathah pada huruf r a 
pertama, yakni OdCji ^ cj jj5. Akan tetapi aku tidak akan mengingkari 
qira 'ah ini, karena qira ah ini terbukti berasal dan Nabi S AW. Bagaimanapun 
bentuk qira ah yang berasal dan Nabi S AW pasti berasal dan bentuk bahasa 
yang benar.” 

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Abu Hatim, ia mengatakan 
bahwa kata 'o") tidak ada asalnya dalam bahasa Arab. 

Namun kata-kata dari Abu Hatim ini dibantah oleh An-Nuhas, ia 
berkata, 629 “Yang dikatakan oleh Abu Hatim bahwa ‘kata o°} tidak ada 
asalnya’ bertentangan dengan pendapat para ulama, setidaknya ada dua asal 
dari kata ini: (1) diriwayatkan oleh Al Kisa'i, dan (2) sebuah riwayat yang aku 
dengar dari Ali bin Sulaiman, ia berkata, ‘Bisa saja kata ini berasal dari kalimat 
<u ojyi, hingga makna ayat tadi menjadi, carilah kesenangan di rumah- 


628 Lih. Ma ’ani Al Qur'an (2/342). 

629 Lih. I’rab Al Qur 'an (3/314). 
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rumah kamu sendiri’ 

Ini adalah penjelasan yang sangat bagus. Hanya saja riwayat hadits 
Nabi S AW menunjukkan bahwa kata ini berasal dari penjelasan yang pertama 
tadi, seperti sebuah atsar menyebutkan bahwa Amar pernah berkata kepada 
Aisyah, “Sesun gguhny a Allah telah menyuruhmu untuk menetap di rumahmu.” 
Lalu Aisyah menjawab, “Wahai Abu Al Yaqzhan, 630 (walaupun engkau telah 
renta) engkau masih dapat menyampaikan kebenaran.” Ia lalu berkata, “Aku 
bersyukur kepada Allah yang telah membuatku seperti ini.” 631 

Kata o f ini juga ada yang membaca sesuai aslinya, yaitu — 

yakni menggunakan alif washal, dua huruf ra dan harakat kasrah pada 
huruf ra ‘ pertama—. Qira 'ah ini dibaca oleh Ibnu Abu Ablah. 632 

Kedua: Maksud dari ayat ini adalah perintah untuk tetap berada 
di dalam rumah. Walaupun 1afa?h dari titah ini diperuntukkan bagi para istri 
Nabi S AW, namun para wanita lainnya juga masuk ke dalam maknanya. 

Itu apabila tidak terdapat dalil lain yang khusus menyebutkan kaum 
wanita secara keseluruhan. Bagaimana tidak ada padahal ajaran dalam syariat 
Islam sangat sarat dengan pernyataan bahwa kaum wanita dianjurkan untuk 
selalu berada di rumah mereka. Selain itu, mereka sangat ditekankan untuk 
tidak keluar dari rumah kecuali bila dalam keadaan memaksa. Hal ini juga 
telah kami singgung di beberapa tempat dalam kitab ini. 

Begitu juga halnya dengan para istri Nabi S AW, mereka diperintahkan 


630 Abu Al Yaqzhan adalah sapaan akrab Amar bin Yasir bin Amir Al Insi. Ibunya 
bernama Samiyah. Abu Al Yaqzhan ini adalah salah satu pemimpin bani Makhzum. Abu 
Al Yaqzhan adalah salah satu sahabat yang pertama kali masuk Islam ( as-saabiqun al- 
awwalun), dan pada saat ia masuk Islam ia disiksa dengan siksaan yang luar biasa. Abu 
Al Yaqzhan meninggal pada perang Shiffin tahun 87 H. Pada saat itu ia telah menginjak 
usia 93 tahun. Lih. A l Ishabah (2/512). 

631 Atsar ini disebutkan oleh IbnuAthiyyah dalwal’rabAl Qur'an (3/314) dari Amar 
dan Aisyah. 

632 Qira‘ah yang sesuai dengan kata asalnya y an g dibaca oleh Ibnu Abu 

Ablah ini disebutkan oleh IbnuAthiyyah dalam AlMuharrarAl Wajiz (13/71). 
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oleh Allah untuk selalu berada di rumah mereka. Hal ini ditekankan kepada 
mereka pada ayat ini sebagai penghormatan bagi mereka. Jika mereka memang 
terpaksa harus keluar dari rumah, mereka dilarang untuk berhias secara 
berlebihan ( tabarruj ). Mereka diberitahukan pula bahwa berhias secara 
berlebihan itu adalah salah satu perbuatan yang dilakukan oleh para wanita 
kaum jahiliyah terdahulu, yaitu melalui firman Allah SWT, % 

JjVf “Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku 

seperti orang-orang jahiliyah yang dahulu. 

Makna tabarruj sendiri telah kami terangkan pada tafsir surah An- 
Nuur, 633 yang mana makna intinya adalah memperlihatkan sesuatu yang 
sebaiknya harus ditutupi. Kata tabarruj ini sebenarnya diambil dari makna 
keleluasaan, seperti ungkapan i 'r y. J (ada celah diantara giginya), 

maksudnya adalah, giginya renggang dan terpisah-pisah. Makna mi 
disampaikan oleh Al Mubarrad. 

Sedangkan untuk makna (orang-orang jahiliyah yang 

dahulu), para ulama sedikit berbeda pendapat : 634 

1. Zaman itu adalah zaman ketika dilahirkannya Nabi Ibrahim AS, karena 
pada waktu itu para wanita terbiasa mengenakan pakaian luar yang 
terbuat dari mutiara (seperti baju besi yang biasa digunakan oleh orang- 
orang yaman dahulu untuk berperang), lalu mereka berlenggak-lenggok 
dijalan seakan-akan menawarkan diri mereka kepada kaum pria. 

2. Zaman itu berada diantara zaman Nabi Adam dan zaman Nabi Nuh, 
yang berkisar sekitar 800 tahun. Riwayat ini disampaikan dari Al Hakam 
bin Uyainah, lalu pada riwayat itu juga disebutkan bahwa mereka 
memiliki carajalanyang sangat buruk. 


633 Lih. tafsir surah An-Nuur, ayat 60. . . 

634 Untuk mengetahui perbedaan pendapat mengenai hal ini secara rinci. Lih. Ma ani 
AlQur'an( 5/347), Tafsir Al Mawardi (3/323), Tafsir Ibnu Katsir (6/406) danAlMuharrar 

Al Wajiz (13/72). 



3. Ibnu Abbas berpendapat, zaman itu berada diantara zaman Nabi Nuh 
dan zaman Nabi Idris. 

4. Al Kalbi berpendapat, zaman itu berada diantara zaman Nabi Nuh dan 
zaman Nabi Ibrahim, dimana diriwayatkan pakaian luar (seperti jaket 
atau mantel) yang dikenakan oleh kaum wanita pada zaman itu terbuat 
dari mutiara yang sisi kanan dan kirinya sangat polos (tidak terjahit 
atau tidak menyatu), sedangkan pakaian biasanya sangat tipis hingga 
tubuh mereka tetap terlihat dengan jelas. 

5. Zaman itu terletak diantara zaman Nabi Musa dan zaman Nabi Isa. 

6. Asy-Sya’bi berpendapat, zaman yang dimaksud adalah zaman 
yang berada diantara zaman Nabi Isa dan zaman Nabi Muhammad 
SAW. 

7. Abu Al Aliyah berpendapat, zaman itu adalah zaman Nabi Daud dan 
zaman Nabi Sulaiman, dimana pada saat itu pakaian wanita terbuat 
dari mutiara yang tidak terjahit sisi-sisinya. 

8. Abu Al Abbas Al Mubarrad mengatakan, zaman itu juga sering disebut 
dengan istilah jahiliyatul juhala (zaman jahiliyah orang-orang bodoh). 
Para wanita di zaman itu tanpa malu-malu memperlihatkan apa yang 
tidak baik untuk diperlihatkan, bahkan seorang istri tidak merasa sungkan 
untuk duduk bertiga, bersama suaminya dan seorang teman laki-lakinya, 
dimana suaminya hanya mengenakan pakaian yang menutupi bagian 
bawah tubuhnya dan temannya itu mengenakan pakaian yang menutupi 
bagian atas tubuhnya, atau sebaliknya. 

Mujahid berkata, “Pada waktu itu kaum wanita bebas berjalan di luar 

rumah yang di sekitarnya banyak kaum pria. Itulah yang dimaksud dengan 

tabarruj .” 

Sedangkan Ibnu Athiyyah berkata, 635 “Yang terlihat jelas olehku adalah 


635 Lih. Al MuharrarAl Wajiz (13/72). 
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bahwa ayat ini menunjukkan pada zaman jahiliyah yang diketahui oleh para 
istri Nabi S AW, lalu mereka diperintahkan untuk merubah sifat j alan dan segala 
hal yang sama dengan kaum jahiliyah itu. Yaitu kaum jahiliyah sebelum 
diturunkannya syariat, kaum jahiliyah yang dipenuhi dengan perbuatan kufur, 
karena pada waktu itu mereka sama sekali tidak memiliki sifat cemburu, dan 
para wanita mereka mengenakan pakaian yang terbuka.” 

Penyebutan kata 'Jj$\ untuk menerangkan bahwa itu terjadi pada 
yaman sebelumnya Maknanya bukanlah pada zaman j ahiliyah yang lain, karena 
nama jahiliyah yang dikenal pada waktu ayat ini diturunkan adalah orang- 
orang j ahiliyah yang hidup tepat sebelum datangnya Islam. Contohnya adalah, 
ungkapan-ungkapan yang terbiasa mereka katakan, misalnya syair jahili, 
atau seperti ucapan Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, “Aku 
pernah mendengar ayahku mengatakan pada zaman jahiliyah”, atau contoh- 
contoh lainnya 

Menurut saya (Al Qurthubi>: Ini adalah pendapat yang sangat baik 
sekali, dan inilah memang yang dimaksud dengan kaum jahiliyah terdahulu. 
Pendapat ini sekaligus membantah pendapat yang mengatakan bahwa orang- 
orang Arab adalah orang-orang miskin, melarat, dan berpakaian lusuh, 
sedangkan orang-orang yang berlimpah dengan kenikmatan dan selalu 
menampakkan harta benda yang mereka miliki itu hanya terj adi pada zaman 
jahiliyah terdahulu bukan zaman jahiliyah sebelum datangnya Islam. 

Intinya, ayat ini menerangkan bahwa para kaum wanita diharuskan 
untuk tidak melakukan hal-hal yang dilakukan oleh para wanita sebelum 
mereka, yaitu berjalan dengan berlenggak-lenggok, lemah-gemulai, genit, 
memperlihatkan kecantikan tubuh yang mereka miliki kepada kaum pria, dan 
lain sebagainya yang memang dilarang oleh agama Larangan ini juga mencakup 
cara berbicara seorang wanita terhadap orang lain yang bukan muhrimnya, 
dan hal-hal lainnya. 

Mereka diwajibkan untuk selalu berada di dalam rumah. Apabila ada 
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suatu kepentingan yang mengharuskan mereka keluar dari rumah, maka 
mereka harus berusaha semaksimal mungkin untuk tidak menebar pesona 
dan keluar dengan mengenakan pakaian yang tertutup. 

Ketiga: Ats-Tsa’ labi dan beberapa ulama lainnya meriwayatkan, bahwa 
setiap kali Aisyah membaca ayat ini, ia menangis bahkan sampai jilbab yang 
dikenakannya menjadi basah. 636 


Sebuah riwayat lain menyebutkan, bahwa Saudah pernah bertanya 
kepada Aisyah, “Mengapa engkau tidak pergi menunaikan ibadah haji atau 
ibadah umrah, seperti yang dilakukan oleh saudan-saudarimu. Ia menjawab, 
“Aku sudah pernah menunaikan ibadah haji dan ibadah umrah. Itu sudah 
cukup bagiku. Aku tidak mau banyak keluar dari rumah, karena Allah SWT 
meme rintahkan aku untuk selalu berada di rumahku.” 


Perawi riwayat ini mengatakan, “Aku bersumpah, aku tidak pernah 
melihat Aisyah keluar dari pintu kamarnya ini hingga ia wafat.” 637 


Ibnu Al Arabi berkata, 638 “Aku sudah mengunjungi lebih dari seribu 
kota, namun aku tidak pernah melihat ada kota yang kaum wanitanya lebih 
selalu menjaga kesucian diri mereka dan melindungi anak-anak mereka 
daripada kaum wanita kotaNablus (salah satu nama kota di negeri Palestina), 
yaitu kota yang sangat bersej arah dimana di kota inilah Nabi Ibrahim pernah 
dilemparkan ke dalam api. Aku pernah tinggal di kota ini, namun selama aku 
tinggal disana aku tidak pernah melihat ada seorang wanita pun yang berada 
di jalan umum pada siang hari, kecuali hari Jum at. Kaum wanita di kota 


tersebut ikut bersama kaum laki-laki untuk melakukan shalat Jum’at, hingga 
masjid yang ada di kota tersebut sangat penuh dengan masyarakat yang ada 

di sana. Setelah shalat Jum’at selesai, para wanita itu kembali ke rumah mereka 

masing-masing, dan aku tidak melihat satu pun dari mereka keluar rumah 
hingga datang hari Jum ’ at berikutnya. 


636 Lih. Al MuharrarAl Wajiz (13/72). 

637 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalami /MuharrarAl Wajiz (13/71). 

638 Lih. Ahkam Al Qur 'an (3/1535). 
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Di dalam masjid Aqsha, aku juga melihat para gadis yang menjaga 
kesucian mereka (belum pernah menikah) tidak keluar dari masjid itu hingga 
mereka menjadi syahid di dalamnya. 

Keempat: Ibnu Athiyyah berkata, 639 “Kesedihan Aisyah yang membuat 
air matanya mengalir dan membasahi j ilbabnya pada saat membaca ayat ini, 
tidak lain karena disebabkan oleh perjalanan (keterpaksaannya untuk keluar 
dari rumahnya) yang ia lakukan pada perang Jamal. Dimana pada perang 
tersebut Amar berkata kepadanya, “Sesungguhnya Allah telah memerintahkan 
kamu untuk tetap berada di rumahmu.” 

Ibnu Al Arabi berkata, 640 “Para pengikut aliran Rafidhah (aliran sesat), 
mempergunakan ayat ini sebagai tikaman atas perbuatan ummul mukminin 
Aisyah tatkala ia memimpin perang Jamal. Mereka berkata, ‘Aisyah telah 
melanggar perintah Nabi S AW, yaitu ketika ia bertindak sebagai pemimpin 
tentara yang dibawa olehnya, melakukan peperangan, dan ikut serta dalam 
pertikaian yang penuh dengan bahaya, penuh dengan tusukan, pemukulan, 
yang tidak seharusnya ia lakukan dan tidak diperbolehkan baginya’. 

Mereka juga mengatakan, ‘Pada waktu khalifah Utsman terkepung 
dan dalam keadaan bahaya, ia malah menyuruh rombongannya untuk 
membereskan barang bawaan mereka untuk pergi berhaji. Padahal saat itu 
Marwan juga telah mengingatkannya, “Tetaplah di rumahmu wahai ummul 
mukminin, dan suruhlah rombonganmu untuk pulang ke rumah mereka masing- 
masing, karena membuat perdamaian disini akan lebih baik daripada 
melakukan ibadah haj i”. ’ 

Ibnu Al Arabi membantah keras celaan orang-orang Rafidhah terhadap 
ummul mukminin ini, ia berkata, 641 “Mengenai Aisyah yang keluar dari 
rumahnya untuk melakukan ibadah haj i, sesungguhnya ia telah bemadzar untuk 


639 Lih. AlMuharrar Al Wajiz (13/72). 

640 Lih. Ahkam Al Qur 'an (3/1535). 

641 Lih. Ahkam Al Qur 'an (3/1536). 


pergi haji tahun itu jauh sebelum terjadinya kekacauan. Ia sebenarnya tidak 
ingin melanggar sumpah nadzamya dan menetap saja di rumahnya, karena 
belum tentu dengan menetapnya ia di rumah lalu kekacauan dapat 


terselesaikan. 

Mengenai Aisyah yang keluar dan rumahnya untuk memimpin perang 
Jamal, sesungguhnya ia bukan keluar rumah untuk niat berperang. Pada saat 
itu orang-orang sangat bergantung dengannya, mereka mengeluh kepadanya 
tentang apa yang tengah mereka alami. Mereka mengharapkan keberkahan 
darinya, dan berharap ia dapat menjadi pencetus adanya perdamaian pada 
kekacauan yang teijadi saat itu. Oleh karena itu, Aisyah memutuskan untuk 
memenuhi keinginan mereka dengan diiringi landasan yang sangat mendasar 

dariAllahyang iaketahui dari firmanAllah SWT, <4 * 

^$1 J vfiA* J j*'' U % ‘Tidak ada kebaikan 

pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari 
orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat makruf, 
atau mengadakan perdamaian di antara manusia (Qs. An-Nisaa [4]. 
114) Juga firman-Nya, ip*^^ IjlssjT (f» ojj 

4 Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya (Qs. Al Hujuraat [49]: 9) 


Perintah untuk melakukan perdamaian diantara manusia ini dititahkan 
kepada seluruh manusia pula, tidak hanya kaum pria namun juga kaum wanita, 
dan tidak hanya orang yang merdeka namun juga para budak belian. Walaupun 
ketika itu Allah belum menakdirkan mereka untuk berdamai. Yang teijadi 
pada saat itu hanyalah peperangan, penikaman, dan perkelahian sesama 
mereka, hingga hampir saja kedua belah pihak tidak ada yang tersisa lagi. 

Setelah peperangan yang tidak dikehendaki itu banyak memakan korban 
dari kedua belah pihak, ada beberapa diantara orang-orang yang menghendaki 
kehancuran dalam tubuh Islam berimsiatif untuk menjatuhkan unta yang 
ditunggangi oleh Aisyah. Walaupun banyak yang menjaga unta Aisyah itu, 
namun akhirnya unta itu dapat dijatuhkan juga dengan tipu daya yang mereka 




lakukan. Setelah unta itu terjatuh Muhammad bin Abu Bakar membawa Aisyah 
pergi dari sana menuju kota Bashrah. 

Pada saat itu kaum wanita yang ikut bersama Aisyah ada tiga puluh 
orang. Mereka semua akhirnya diantar oleh Ah bersama pasukannya hingga 
ke Madinah. Walaupun mereka keluar dari rumah mereka, namun mereka 
tetap adalah para wanita yang bertakwa, berbakti, dan melakukan ijtihad 
yang mereka angg a p benar, dan mereka pasti akan menuai pahala karenanya, 
sebab semua mujtahid untuk menentukan sebuah hukum pasti akan 
diganjar. 


Peperangan yang dialami oleh kaum muslimin saat itu dikenal dengan 
perang Jamal (perang unta), dan nama unta ini telah kami bahas sebelumnya 


Ha1am tafsir surah An-Nahl. 


«642 


Kelima: Firman Allah SWT, ( ydolj o-*-?'J 

, j- flT “Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah 
dan Rasul-Nya ,” maksudnya adalah, taatilah perintah dan jauhilah larangan 


* 


dar i Allah dan Rasul-Nya. 

.-f U jit $1 My “Sesungguhnya 

Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlul 
bait” Az-Zujaj men gatakan, yang dimaksud dengan ahlul bait disini adalah 
para istri Nabi S AW. Namun beberapa ulama lain berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan ahlul bait adalah para istri Nabi dan juga seluruh keluarga 
beliau. Hal ini akan kami peijelas dalam tafsir ayat selanjutnya. 


Kalimat Jif pada ayat ini dibaca nashab (berharakat fathah), 
karena menunjukkan makna pujian. Atau bisa juga sebagai badai. Bisa juga 
kata tersebut dibaca rafa ’ (berharakat dhammah) dan khafadh (berharakat 
kasrah). 

An-Nuhas berkata, 643 “Apabila khafadh, maka hal itu karena kata 


642 Lih. tafsir surah An-Nahl, ayat 7 dan 8. 

643 Lih. l’rab AlQur'an (3/314-315). 
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tersebut berfungsi sebagai badai dari dhamir yang terdapat pada kata 
sebelumnya.” 

Namun hal ini tidak diperbolehkan olehAbuAlAbbas danMuhammad 

bin Yazid, mereka mengatakan, badai itu tidak bisa menjadi pengganti dari 
dhamir mukhathab (kata ganti orang kedua), karena dhamir tersebut tidak 
membutuhkan penjelasan. 


jTj &H ) “Dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya .” Kata 
adalah bentuk mashdar yang di dalamnya terdapat makna penegasan. 


Firman Allah: 


* + A’* 


j-Tj 4Ul 

✓ s -J S 






“Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat- 
ayat Allah dan hikmah (sunah Nabimu). Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Lembut lagi Maha Mengetahui ” 
(Qs. Al Ahzaab [33]: 34) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 


Pertama: Firman Allah SWT, ^ £ 'J&i U 


a; Z-i Tj &\ .-Ai; ^ “Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu 
dari ayat-ayat Allah dan hikmah (sunah Nabimu)d Tersirat dari lafazh 
ayat ini bahwa yang disebut dengan ahlul bait (artinya secara tekstual adalah 
penghuni rumah) adalah para istri Nabi S AW. Namun para ulama berlainan 
pendapat mengenai maksud sebenarnya, siapa saja mereka yang termasuk 


ahlul bait? 644 


644 Pendapat dari para uiama mengenai hal ini dapat dilihat dalam Jami Al Bayan (22/ 
5), Ma 'ani Al Qur'an (5/348), Tafsir Al Mawardi (3/323), Tafsir lbnu Katsir (6/407), Al 
Muharrar Al Wajiz (13/72-73), dan FathAl Qadir (4/391-395). 



Beberapa ulama diantaranya Atha', Ikrimah, dan Ibnu Abbas, 
berpendapat, sebutan itu dikhususkan untuk para istri Nabi SAW saja, tidak 
ada satu pria pun yang masuk dalam sebutan itu. Mereka juga berpendapat 
bahwa maksud dari kata al bait (rumah) pada ayat ini adalah tempat 
tinggal Nabi SAW. Dalilnya adalah firman Allah SWT pada ayat ini, 
j 'Jjj t. “Dan ingatlah apa yang dibacakan di 

rumahmu .” 


Sedangkan beberapa ulama lainnya, salah satunya adalah Al Kalbi, 
berpendapat bahwa sebutan itu khusus diperuntukkan kepada Ah, Fathimah, 
Hasan, dan Husein saja. Mengenai hal ini banyak sekali hadits-hadits Nabi 


SAW yang menyebutkannya. Pendapat ini juga diperkuat dengan firman Allah 
SWT, U-0&3 J** (*■ /rsvS’ j_J 4l)t Ju L*jJ 

“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, 


wahai ahlul bait, dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya .” Dhamir 

* 

(kata ganti) yang digunakan pada ayat ini adalah dan kalau memang 
dikhususkan untuk para istri Nabi SAW saja, maka dhamir yang akan 
digunakan adalah (^p). 


Mungkin peraturan ini tidak berlaku untuk lafazh ini, karena biasanya 
memang digunakan seperti itu. Contohnya, apabila ada seseorang yang 
bertanya kepada temannya, (bagaimana keadaan keluargamu?), 

yang biasanya bermakna, bagaimana keadaan istri-istri dan anak-anakmu? 
Maka temannya itu akan menjawab, J*** p* (mereka baik-baik saja), yakni 
dengan menggunakan dhamir j»i>. 

Beberapa ulama lain mengatakan, firman Allah SWT, y\ 
oJllT p J»! 4>t “Apakah kamu merasa heran 

tentang ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan- 
Nya, dicurahkan atas kamu, hai ahlul bait (Qs. Hud [11]: 73) Yang 
terlihat jelas dari ayat ini adalah bentuk umum untuk seluruh ahlul bait Nabi 
SAW, entah itu istri-istri beliau, keluarga beliau, dan anak cucu beliau. Alasan 




penggunaan dhamir yang disebutkan pada ayat sebelum ini, karena 
memang Rasulullah SAW sendiri, Ali, Hasan, dan Husein, termasuk di 
dalamnya. Mereka ini adalah mudzakkar, dan apabila mudzakkar dan 
mu 'annats disatukan dalam satu dhamir, maka yang akan disebutkan adalah 
dhamir mudzakkar. Oleh karena itu, ayat ini menunjukkan bahwa para istri 
Nabi SAW itu termasuk dari ahlul bait, karena ayat ini memang tentang mereka, 
dan titah yang ada di dalamnya ditujukan kepada mereka. Wallahu a ’lam. 


Mengenai hadits yang diriwayatkan oleh Ummu Salamah, bahwa 
ia pernah berkata, “Di rumahkulah ayat ini diturunkan, dan setelah 
diturunkan Nabi SAW memanggil Ali, F athimah, Hasan, dan Husein. Setelah 
mereka datang Nabi SAW langsung merangkul mereka semua dalam 
satu mantel, kemudian beliau bersabda, 1 Mereka ini adalah ahlul 
baitku Selanjutnya beliau membaca firman Allah SWT, *i)l My, 
(jj* ^ ''Sesungguhnya Allah 


bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlul bait, 
dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya 


Setelah itu beliau berdoa, ‘Ya Allah, hapuskanlah dosa-dosa dari 
mereka dan bersihkanlah mereka sebersih-bersihnya Tidak beberapa 
lama kemudian aku bertanya kepada Nabi SAW, ‘Apakah aku juga bersama 
mereka wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘ Engkau memiliki tempat 
tersendiri, dan (apabila engkau tetap di tempatmu) maka engkau akan 
baik-baik saja ’.” 645 (HR. At-Tirmidzi dan ulama hadits lainnya). 


Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
termasuk hadits gharib .” 


Mengenai riwayat ini, Al Qusyairi berkata, “Ada riwayat lain yang 
menyebutkan bahwa pada waktu itu Ummu Salamah juga dimasukkan 
kepalanya ke dalam mantel itu, lalu ia berkata, ‘Apakah aku juga termasuk 


645 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/3 51). 




ahlul baitmu wahai Rasulullah? ’ Beliau menjawab, ‘ Iya V’ 

Ats-Tsa’labi juga mengungkapkan pendapat yang berbeda dari 
pendapat-pendapat ulama lainnya, ia berkata, “Sebutan ahlul bait adalah 
umum untuk semua keturunan bani Hasyim.” 

Dengan demikian maka bait yang dimaksud adalah bait an-nasab 
(keluarga dari segi garis keturunan). Menurut pendapat ini, semua keluarga 
beliau dari paman hingga sepupunya juga termasuk dalam sebutan ahlul bait, 
seperti Abbas, Ibnu Abbas, Ali bin AbuThalib, dan lainnya. 

Pendapat yang serupa juga diriwayatkan dari Zaid bin Arqam. 

Jika menurut pendapat Al Kalbi, maka kata stj pada ayat ini 

adalah permulaan dari titah Allah, yakni titah yang berisikan perintah Allah 
kepada para istri Nabi SAW, untuk menyadarkan dan memperingatkan, agar 
mereka selalu mengingat ayat-ayat Allah yang telah dibacakan dan berbagai 
hikmah yang ada di rumah-rumah mereka. 

Para ulama takwil mengatakan, makna ^si , -A \' r pada ayat ini adalah 
Al Qur'an, sedangkan makna a^JLsJ-\ adalah hadits Nabi SAW. 

Namun yang paling benar adalah, kata oU pada ayat ini masih 

satu rangkaian dengan ayat-ayat sebelumnya. Sedangkan penyebutan dhamir 
’pt dikarenakan tempat kembalinya adalah kata Jif, dan kata Jkf ini 
bentuknya adalah mudzakkar, walaupun maknanya adalah mu ‘annats (para 
istri Nabi). 

Pendapat-pendapat yang disampaikan oleh Al Kalbi dan para ulama 
lainnya, yang memaknai ahlul bait disini selain dari para istri Nabi itu tidak 
dapat dibenarkan. Kalau saj a pendapat-pendapat ini disebutkan ketika para 
salafussalih masih hidup, maka mereka pasti akan menolaknya dan 
menyanggahnya, karena ayat-ayat ini dari mulai firman Allah SWT, 
J5 ^IJ! “HaiNabi, katakanlah kepada isteri-isterimu ...” 

hingga firman-Nya, l^i- ^ "M 11 Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Lembut lagi Maha Mengetahui, ” adalah satu rangkaian yang berkaitan 
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satu sama lain. Bagaimana mungkin ada kalimat di tengah-tengahnya yang 
membahas tentang sesuatu yang tidak ada kaitannya dengan para istri Nabi 
SAW. 

Adapun mengenai hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
yang menyebutkan bahwa ketika ayat ini diturunkanNabi SAW memanggil 
Ali, Fathimah, Hasan, dan Husein, lalu setelah mereka tiba disana, beliau 
merangkul mereka dengan j ubah yang beliau kenakan, lantas beliau berdoa, 
“Ya Allah, mereka adalah ahlul baitku, ya Allah, hapuskanlah dosa-dosa 
dari mereka dan bersihkanlah mereka sebersih-bersihnya Ini adalah 
doa Nabi SAW untuk mereka setelah diturunkannya ayat tersebut. Beliau 
berharap agar mereka yang dipanggil oleh Nabi SAW tadi dimasukkan ke 
dalam ayat yang hanya dititahkan kepada para istri beliau saja. Bagaimana 
mun g k in Al Kalbi dan beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa sebutan 
ahlul bait hanya khusus bagi mereka saja, padahal doa yang terdapat 
pada hadits ini j elas sekali menerangkan bahwa mereka tidak termasuk dan 
ayat. 

Kedua: Makna ot (ingatlah) pada ayat ini memiliki tiga 

kemungkinan: 

1. Ingat-ingatlah segala kenikmatan yang kalian rasakan, dimana Allah 
telah menakdirkan kepada kalian untuk menempati rumah yang 
didalamnya diturunkan ayat-ayat Allah dan hikmah-Nya. 

2. Ingat-ingatlah ayat-ayat Allah dan hargailah sebagaimana mestinya, 
ren ungkanl ah apa-apa yang ada didalamnya hingga kalian akan selalu 
waspada terhadap peringatan dari Allah. Barangsiapa yang melakukan 
hal itu, pastilah ia akan selalu memperbaiki setiap perbuatan yang akan 
dilakukannya. 

3. Ingat-ingatlah, hafalkanlah, dan lantunkanlah selalu ayat-ayat Allah. 
Seakan-akan yang dikatakan pada ayat ini adalah, tanamkanlah dalam 
hati kalian segala perintah dan larangan dari Allah, yaitu yang terangkum 



dalam ayat-ayat Allah yang diturunkan di rumah-rumah kalian. Dan, 
ingatlah bahwa Allah memerintahkan kalian untuk memberitahukan orang 
lain tentang segala yang diturunkan di rumah-rumah kalian itu, segala 
yang kalian lihat dari perbuatan Nabi S AW, serta segala yang kalian 
dengar dari pembicaraan beliau. Sampaikanlah semua itu kepada orang- 
orang di luar sana, agar mereka dapat mengikuti dan melakukan hal 
serupa 

Dari sini dapat diambil kesimpulan dan dalil bahwa khabar wahid (berita 
atau riwayat yang disampaikan oleh hanya satu orang saja) dalam masalah 
agama itu boleh diterima, entah itu yang menyampaikannya dari golongan pria 
ataupun wanita. 

Ketiga: Ibnu Al Arabi berkata, 646 “Dari ayat ini, dapat terangkum 
sebuah pembahasan yang sangat indah sekali, yaitu bahwa Allah SWT 
memerintahkan kepadaNabi S AW untuk menyampaikan ayat-ayat Al Qur'an 
yang diturunkan kepadanya, dan mengajarkan ilmu-ilmu agama yang telah 
diajarkan kepadanya. Namun, apabila ia telah menyampaikan ayat itu atau 
ilmu itu kepada satu orang saja, maka kewajiban itu pun telah gugur darinya. 
Begitu pula kepada orang yang telah mendengar ayat itu atau ilmu itu dari 
Nabi S AW, ia diwajibkan untuk menyampaikan apa yang telah didapatnya 
kepada orang lain lagi. Oleh karena itu. Nabi S AW dan para sahabat tidak 
diharuskan untuk menyampaikan apa yang telah mereka dapatkan kepada 
semua orang, atau setidaknya kepada semua kaum muslimin pada saat itu. 
Beliau juga tidak diwajibkan untuk memberitahukan kepada orang lain di luar 
rumahnya setiap kali ada sebuah ilmu atau pengetahuan yang baru yang berkaitan 
dengan istri-istri beliau. Contohnya, ada suatu ilmu atau ayat yang baru saja 
diturunkan kepadanya, maka beliau tidak diharuskan untuk bergegas keluar 
dari rumah lalu memberitahukan kepada orang-orang di luar sana bahwa ada 
ayat ini diturunkan. Atau, ada kejadian ini yang baru saja teijadi yang harus 


644 Lih. Ahkam Al Qur 'an (3/1538). 


kalian ketahui. Tidak seperti itu. 

Oleh karena itu, kami berpendapat bahwa hadits yang disampaikan 
oleh Busrah 647 mengenai kewajiban berwudhu bagi para kaum pria yang 
menyentuh kemaluannya dapat diterima, karena walaupun ia seorang wanita 
dan hanya meriwayatkannya seorang diri, ia hanya meriwayatkan apa yang ia 
dengar dan menyampaikan apa yang ia ketahui. 

Riwayat seperti ini tidak harus selalu hanya kaum pria saja yang boleh 
meriwayatkannya, seperti pendapat yang disampaikan oleh Abu Hanifah bahwa 
hadits ini dinukil dari riwayat Sa’ad bin Abu Waqqas dan Ibnu Umar. 


Firman Allah: 


647 Nama lengkapnya adalah Busrah binti Abu Sufyan bin Naufal Al Qurasyiyyah Al 
Asadiyyah. 

Asy-Syafi’i berkomentar tentangnya, “Busrah termasuk salah satu wanita-wanita 
yang masuk Islam pertama kali, dan Busrah juga termasuk wanita yang berhijrah.” 

Ibnu Hibban juga berkomentar tentangnya, “Busrah termasuk salah satu para wanita 
dari golongan Muhajirin.” 

Busrah inilah yang meriwayatkan hadits Nabi SAW, “Barangsiapa yang menyentuh 
kemaluannya, maka ia harus berwudhu." Yang dijadikan sandaran oleh para ulama 
dari madzhab Asy-Syafi’i dan para ulama lainnya yang sependapat dengan mereka, 
untuk berdalil bahwa seseorang yang menyentuh kemaluannya tanpa penghalang, maka 
wudhunya batal. Namun pendapat ini tidak disetujui oleh para ulama dari madzhab 
Hanafi, mereka mengatakan bahwa hadits yang diriwayatkan oleh Busrah ini adalah 
Khabar Ahad (hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi saja). Madzhab mereka 
memang menolak hadits-hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi saja. Mereka 
hanya menerima hadits-hadits yang diriwayatkan secara mulawatir (setidaknya ada 
banyak orang yang meriwayatkan hadits ini dan tidak memungkinkan mereka bersepakat 
untuk berbohong), atau masyhur (derajatnya sedikit dibawah hadits mutawatir). Untuk 
informasi lebih jauh tentang hal ini, silakan membaca kitab yang kami rangkum yang 
berjudul: Dirasai Ushuliyah Fi As-Sunnah An-Nabawiyyah. 




OiiJi jJ4*Jui>JTj cj^i-^Jij 

C. 'ia fl ' ^jTj C-U^ajTj O^t ^ Tj 
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^ *< V /s: f - f 
5 jO*» a-A Ali! -LPI OJ' 


“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki 
dan perempuan mukmin, laki-laki dan perempuan yang 
tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang 
benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan 
perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang 
bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki- 
laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, 
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) 
Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan 
dan pahala yang besar.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 35) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertama: At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ummu Umarah Al 
Anshariyyah, bahwa ia pernah datang kepada Nabi SAW, lalu ia 
berkata, “Aku tidak pernah melihat ada ayat tentang sesuatu kecuali 
diperuntukkan bagi kaum pria, dan aku tidak pernah melihat ada ayat yang 
menyebutkan tentang kaum wanita! ’ Lalu diturunkanlah firman Allah ini, 

ol ‘Sesungguhnya laki- 
laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan yang 
mukmin ’.” 648 

Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
termasuk hadits hasan gharib 

648 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/354, hadits no. 3211), lalu ia 
berkata, “Hadits ini termasuk hadits hasan gharib 
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Kata lzJ3i \ pada ayat ini adalah ism inna (oj), sedangkan kata 
adalah ar/w/kepada kata Menurut para ulama 

Bashrah, kata l ij boleh menggunakan harakat dhammah pada huruf 

/a", sedangkan menurut Al Farra' kata ini tidak boleh dibaca rafa ’kecuali 
jika kata tersebut tidak jelas i ’rabnya. 

Kedua: Pada ayat ini Allah memulainya dengan menyebutkan keislaman, 
karena keislaman mencakup keimanan dan perbuatan seluruh anggota tubuh 
manusia. Setelah itu Allah menyebutkan keimanan, sebagai keutamaan pertama 
yang dimiliki oleh seorang muslim, dan sebagai pengingat bahwa keimanan itu 
penopang keislaman dan mengagungkannya. 

■-•.ai Tj “ Laki-laki dan perempuan yang tetap dalam 

keimanan ” maksudnya adalah, kaum pria dan wanita yang rajin beribadah 
dan selalu taat. 

^s i.^l tj “ Laki-laki dan perempuan yang benar” 
mak«mdny a adalah^ kaum pria dan wanita vang terpercaya, yang melaksanakan 
segala apa yang dijanjikannya. 

o^jTj “Laki-laki dan perempuan yang sabar” 

maksudnya ada1ah 3 kaum pria dan wanita yang sabar, dalam menahan hawa 



u Lafd-laki dan perempuan yang khusyu,” 
maksudnya adalah, kaum pria dan wanita yang takut dan tunduk kepada 
Allah 


j a y-in 'j maksudnya adalah, kaum pria dan wanita 

yang mengeluarkan sedekah dari hartanya, yang wajib maupun yang sunah. 
Ada juga yang mengatakan hanya yang wajib saja, namun tentu akan lebih 


baik j ika melakukan keduanya. 

■ “ Laki-laki dan perempuan yang 

melaksanakan puasa” maksudnya adalah, sama seperti sedekah, yaitu 
kaum pria dan wanita yang berpuasa wajib maupun yang sunah. Ada yang 



mengatakan hanya yang wajib saja, namun tentu akan lebih baikjika melakukan 
keduanya. 

“ Laki-laki dan perempuan yang 
menjaga kemaluannya, ” maksudnya adalah, kaum pria dan wanita yang 
menjaga kemaluannya dari perbuatan yang tidak dihalalkan baginya, seperti 
zina dan yang lainnya. 

Pada kata 'p.i, sebenarnya ada kata yang tidak disebutkan, 
namun kata tersebut telah ditunjukkan pada kata sebelumnya. Perkiraan 
kalimat yang seharusnya disebutkan adalah, ‘j&r'jj ,p.*, L akan tetapi 
yang disebutkan pada kata sebelumnya sudah mencukupi, dan tidak perlu 
disebutkan lagi. 

Sama halnya dengan kata pada firman Allah SWT, 

\jgf -uil ’ol lj “Laki-laki dan perempuan yang selalu 

mengingat (nama) Allah” maknanya adalah, kaum pria dan wanita yang 
selalu berdzikir dan mengingat Allah pada setiap saat. 

Diriwayatkan bahwa waktu-waktu yang baik untuk berdzikir dan 
mengingat Allah adalah pagi dan sore hari, setiap selesai melaksanakan shalat, 
ketika hendak tidur dan ketika bangkit dari tidur, dan banyak waktu-waktu 
lainnya yang telah kami jelaskan secara terperinci pada tempatnya masing- 
masing, dengan segala tata cara dan manfaatnya, yang tidak perlu kami bahas 

lagi di sini 

Mujahid berkata, “Seseorang tidak akan disebut dengan seorang yang 
banyak berdzikir dan mengingat Allah hingga ia melakukannya pada saat berdiri, 
duduk, atau pun berbaring.” 649 

Abu Sa’id Al Khudri berkata, “Barangsiapa yang membangunkan 
istrinya di malam hari, lalu mereka melakukan shalat empat rakaat, maka 


649 Atsar ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/200) dari 
Mujahid. 
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mereka berdua termasuk orang-orang yang banyak berdzikir dan mengingat 
Allah.” 


Firman Allah: 


o' Ua ® J* 'H ¥& 'b p*W .0* Cj 
^ 4^:5 it ^4 o^j V-r* ^ 'rP b& 

© 41 iu. 15. 


“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak 
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan 
rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi 
mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan 
barangsiapa mendurhakai Allah dan rasul-Nya, maka 
sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata ” 

(Qs. Al Ahzaab [33]: 36) 


Dalam ayat ini dibahas empat masalah, yaitu: 

Pertama: Mengenai penyebab diturunkannya ayat ini, Qatadah, Ibnu 
Abbas, dan Mujahid, meriwayatkan bahwa ketika Rasulullah SAW 
mengutarakan sebuah khitbah (lamaran) kepada Zainab binti Jahsy (anak 
dari bibi Nabi atau sepupu Nabi), ia mengira bahwa lamaran itu untuk beliau 
sendiri, namun setelah dij elaskan ternyata lamaran itu adalah untuk Zaid (anak 
angkat Nabi SAW yang sebelumnya adalah budak beliau). Mengetahui hal 
tersebut Zainab merasa tidak senang dan langsung menolak lamaran itu. Lalu 
turunlah ayat ini. 650 Namun akhirnya Zainab menyerah dan menerima lamaran 
tersebut. 


650 Lih. Jami ’Al Bayan (22/9), Ma ’aniAl Qwr 'cm (5/350), TctfsirAl Mawardi (3/326), 
Tafsir Ibnu Katsir (6/417), Lubab AlMcaupd (hal. 351). dan AlBahrAl Muhith (7/233). 




Dalam riwayat lain disebutkan, “Mengetahui hal itu Zainab dan adiknya 
Abdullah langsung menolak lamaran tersebut, karena memandang keturunan 
Zainab yang berasal dari kaum Quraisy, sedangkan Zaid sebelumnya adalah 
seorang hamba sahaya. Setelah diturunkannya ayat ini, Abdullah berkata 
kepada Nabi S AW, ‘Perintahkanlah aku apa saja yang engkau kehendaki’. 
Akhirnya, setelah semua pihak setuju, Zainab pun menikah dengan Zaid.” 

Diriwayatkan pula bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah 
Ummu Kultsum binti Uqbah bin Abu Mu’ith. Ketika itu Ummu Kultsum 
menyerahkan dirinya kepada Nabi SAW untuk dinikahi, lalu Nabi SAW 
me nikahkanny a dengan Zaid bin Haritsah, akan tetapi Ummu Kultsum dan 
adiknya merasa tidak senang dengan peijodohan itu, mereka berkata, “Yang 
kami inginkan adalah Rasulullah, namun kami dijodohkan dengan lain.” 
Kemudian turunlah ayat ini. Setelah itu mereka berdua akhirnya setuju untuk 
menikahkan Ummu Kultsum dengan Zaid. 6S1 Riwayat ini disampaikan oleh 
IbnuZaid. 

Mengenai makna ayat ini Al Hasan berkata, “Tidak sepantasnya seorang 
mukmin atau seorang mukminah apabila diperintahkan untuk melakukan 
sesuatu oleh Allah dan rasul-Nya lalu ia menolaknya. 652 

Kedua: Kalimat Cj (tidak sepatutnya) pada ayat ini, atau juga 
kalimat jfSi (tidak selayaknya), atau kalimat-kalimat yang serupa pada 
ayat-ayat lain. Maknanya adalah larangan atau pencegahan atau penolakan. 
Ayat-ayat yang menyebutkan kata-kata tersebut mengungkapkan penolakan 
terhadap sesuatu dengan ungkapan tidak semestinya terjadi. Terkadang 
penolakan itu diungkapkan untuk menerangkan sesuatu yang tidak akan terjadi 
secara akal sehat, contohnya firman Allah SWT, q\ 

!i y & “Yang kamu sekali-kali tidak mampu menumbuhkan pohon- 
pohonnya." (Qs. An-Naml [27]: 60) 

651 Lih. Jami ‘Al Bayan (22/10), Tafsir Al Mawar di (3/326), Tafsir Ibnu Katsir (6/417), 
Lubab AlManqul (hal. 352) dan/1/ BahrAlMuhith (7/233). 

6S1 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rabAl Qur'an (3/316) dari Al Hasan. 




Terkadang pula penolakan itu diungkapkan untuk menerangkan 
sesuatu yang tidak akan terjadi secara syariat. Contohnya firman Allah SWT, 

OA p ^ oi/4Jb^ 

4 jiT oji ^ j “Tidak wajar bagi seorang manusia yang Allah berikan 
kepadanya Al kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada 
manusia, ‘Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan 
penyembah Allah (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 79) Atau firman Allah SWT, 
^Tjj ^ jl ^1 2iT o* ^4! b^ Cj “Dan t/JaA: mungkin 
bagi seorang manusia pun bahwa Allah berkata-kata dengan dia kecuali 
dengan perantaraan wahyu atau dibelakang tabir ” (Qs. Asy-Syuuraa 
[42]: 51) 

Atau terkadang penolakan itu diungkapkan untuk menerangkan sesuatu 
yang tidak semestinya terj adi pada hal-hal yang sunah. Misalnya, ada seseorang 
yang mengatakan, “Tidak sepatutnya kamu wahai fiilan meninggalkan shalat- 


shalat sunah itu”, atau yang semacamnya. 

Ketiga: Pada ayat ini terdapat dalil atau bahkan nash bahwa kesetaraan 
itu tidak mencakup dalam hal keturunan, dan kesetaraan itu hanya mencakup 
unsur keagamaan saja. Pendapat ini berbeda dengan pendapat Malik, Asy- 
Syafi’i, Mughirah, dan Suhnun (yang mana para ulama ini berpendapat bahwa 
kesetaraan dalam hal keturunan juga harus diperhatikan pada saat ingin 


melakukan pernikahan). 

Bukti bahwa kesetaraan dalam hal keturunan itu tidak berpengaruh 
lah, banyak dari para maula (kaum muslimin yang sebelumnya adalah 
hamba sahaya) menikah dengan keturunan kaum Quraisy. Contohnya adalah, 
Zaid yang menikahi Zainab binti Jahsy, Miqdad bin Aswad yang menikahi 
Dhaba’ah binti Zubair, Abu Hudzaifah yang menikahkan Salim dengan 
Fathimah binti Walid bin Atabah, dan juga Bilal yang menikah dengan adik 
perempuan dari Abdurrahman bin Auf, dan lain sebagainya. 

Keterangan ini telah kami ulangi beberapa kali dalam pembahasan 



sebeliannya 653 . 

Keempat: Firman Allah SWT, cr! p 0^-i 0' “Akan 
ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka Para ulama 
Kufah membaca kata ' 0 jz —yakni dengan menggunakan huruf ya' di awal 
kata—. Alasannya adalah bentuk mu annats dan fi /-nya terpisah dengan 
kata yang lainnya. Qira 'ah inilah yang diunggulkan oleh Abu Ubaid. 

Atau bisa juga penyebutan dalam bentuk mudzakkar karena 
menyesuaikan dengan maknanya. Selain itu, karena kata maknanya 
adalah (pilihan), dan kata ini berbentuk mudzakkar. Kata jjjJJ 
adalah bentuk mashhdar yang bermakna 

Sedangkan para ulama lainnya membaca kata ini dengan menggunakan 
huruf ta ' (d'p)- Alasannya adalah karena bentuk lafazhnya mu ‘annats, maka 
sebaiknya kata keijanya juga mu ‘annats. 

Kata Yjdd juga dibaca oleh Ibnu As-Sumaiqa’ dengan menggunakan 
sukun pada huruf ya' (sj'J-l), sedangkan jumhur membacanya dengan 
menggunakan harakat fathah 

Ayat ini adalah salah satu ayat yang termasuk dalam makna 
• t A-.f Jgf !p\ “Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi 

orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri (Qs. Al Ahzaab [33]: 6) 
Setelah itu Allah juga memberitahukan bahwa orang-orang yang tidak patuh 
kepada Allah dan rasul-Nya itu adalah orang-orang yang sesat. 

Ini adalah dalil paling nyata yang diungkapkan oleh para ulama 
madzhab kami (madzhab Maliki), para ulama madzhab Asy-Syafi’i, dan 
beberapa ulama Ushul Fikih. Mereka berpendapat bahwa pada awalnya 
bentuk Jiif itu memang menerangkan suatu kewajiban, karena pada ayat 
ini jelas diterangkan bahwa Allah SWT melarang seorang mukallaf 
untuk memilih pilihan lain ketika mendengar suatu perintah dari Allah dan 


653 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 221. 
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rasul-Nya, kemudian disebutkan setelah itu bahwa orang yang tetap pada 
pilihannya yang berbeda dengan perintah Allah dan rasul-Nya serta tidak 
taat, maka ia telah durhaka. Kedurhakaan ini akhirnya dikaitkan dengan 
kesesatan. Oleh karena itu, sudah sepatutnya perintah dari Allah dan 
rasul-Nya yang menggunakan bentuk Jjil tadi hukumnya wajib. Wallahu 
a ’lam. 


Firman Allah: 


dLJ ^ ST && 'Jj* ijj 

t&ZS&CS J & atj J. 15 W 

© >dJ^3 0*3 Crc3 *^j 


“Da/i (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang 
Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu 
(juga) telah memberi nikmat kepadanya , ‘ Tahanlah terus 
istrimu dan bertakwalah kepada Allah ’. Sedang kamu 
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang 
Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti. Maka 
tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia 
supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk 
(mengawini) istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila 
anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya 
daripada istrinya. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti 
terjadi (Qs. Al Ahzaab [33]: 37) 





Dalam ayat ini dibahas sembilan masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, 

'&\ ijfjj 1L& 1lZ\ 

Ot & 3& j-ilrt ^ *T c. 4 jfe 

“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah 
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat 
kepadanya, 1 Tahanlah terus istrimu dan bertakwalah kepada Allah’. 
Sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang 
lebih berhak untuk kamu takuti. ” At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ali bin 
Hajar, dari Daud bin Zibriqan, dari Daud bin Abu Hind, dan Asy-Sya’bi, dan 
Aisyah, iaberkata, “Seandainya saja Rasulullah SAW ingin menyembunyikan 
suatu ayat, maka ayat yang akan disembunyikannya adalah ayat ini, 
gs> %'\ 'A jf 'jjl ajj ‘Dan (ingatlah), ketika kamu berkata 

kepada orang yang Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya . 
Maksudnya adalah, nikmat Islam.” 

«dk ! :’ U “Dan kamu (juga) telah memberi nikmat kepadanya ,” 

maksudnya adalah, dengan membebaskannya dan perbudakan. 

y ji&.j Ajali %\ U T'l.yVl 4 J&-j 

j,lllT “Tahanlah terus istrimu dan bertakwalah 
kepada Allah. Sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang 
Allah akan menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang 
Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti ” hingga firman-Nya, 
ty. Jil “Dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi.” 

Ketika Rasulullah SAW menikahi Zainab, banyak orang-orang yang 
berkata, “Muhammad telah menikah dengan mantan istri dari anaknya ” Lalu 
turunlah firman Allah SWT, Cji ^ 

r ^.fl T j^L^j M “Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari 



seorang laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan 
penutup nabi-nabi. ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 40) 

Zaid diangkat sebagai anak oleh Rasulullah SAW sedari ia masih kecil 
sekali. Sej ak diangkat oleh beliau Zaid tinggal bersama beliau hingga ia menjadi 
dewasa. Bahkan orang-orang disekitamya pun memanggilnya dengan sebutan 
Zaid bin Muhammad. Lalu turunlah firman Allah SWT, ^jl^ ^poT 

0»?^ j j» j '+Ae\j\t JLl JL«P Jau«3l jA 

u Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama 
bapak-bapak mereka; Itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika 
kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggilah mereka 
sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu. ” (Qs. Al 
Ahzaab [33]: 5) 

Sejak itulah ada panggilan fulan maulafulan (si fulan hamba sahaya 
yang telah dibebaskan oleh si fulan), atau fulan akhu fulan (si fulan saudara 
seagama dengan si fulan) 654 . 

Abu IsaAt-Tirmidzi berkata, “Hadits ini termasuk hadits gharibP 

At-Tirmidzi juga menyebutkan hadits lain dengan sanad yang sedikit 
berbeda, yaitu dari Daud bin Abu Hind, dari Asy-Sya’bi, dari Masruq, dari 
Aisyah, ia berkata, “Seandainya saja Rasulullah SAW ingin menyembunyikan 
suatu ayat, maka ayat yang akan disembunyikannya adalah ayat 
yang menyebutkan, 655 aIIp c-LSlj 2aT ,jjjj S fj ‘ Dan 

(ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah 
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat 
kepadanya Namun riwayat ini tidak sepanjang riwayat sebelumnya.” 

Menurut saya (Al Qurthubi): Bagian akhir inilah yang juga 
diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahih- nya, dan bagian akhir ini pulalah 


654 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/352-353). 

655 Atsar ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/202) dari Aisyah. 




yang dikelompokkan dalam hadits yang shahih oleh At-Tumidzi dalam kitab 
Jami ’-nya. Sedangkan yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Anas bin Malik, 
menyebutkan bahwa firman Allah SWT, ioit C j 

“Sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya, ” ini diturunkan berkenaan dengan kisah Zainab binti Jahsy 
dan Zaid bin Haritsah. 656 

Sebuah riwayat dari Umar, Ibnu Mas’ud, Aisyah, dan Hasan, 
menyebutkan, “Tidak ada ayat yang diturunkan oleh Allah kepada rasul- 
Nya yang lebih memberi tekanan kepada Nabi S AW kecuali ayat ini.” 657 

Hasan dan Aisyah menambahkan, “Kalau saja Rasulullah S AW ingin 
menyembunyikan suatu ayat, maka ayat inilah yang akan disembunyikannya, 
karena terlalu beratnya tekanan yang dirasakan olehnya.” 

Riwayat lain menyebutkan bahwa pada suatu malam Zaid beranjak 
menuju pembaringannya, lalu ia menghampiri Zainab yang telah sah menjadi 
istrinya. Zainab lalu berkata, “Zaid tidak pernah menyentuhku. Sebenarnya 
aku tidak melarangnya untuk melakukan apa pun yang ia kehendaki, hanya 
saja Allah-lah yang mencegahnya untuk berbuat sesuatu hingga ia tidak mampu 
untuk menyentuhku.” 

Riwayat ini disampaikan oleh Abu UshmahNuh bin Abu Maiyam. Abu 
Ishmah menisbatkan riwayat ini kepada Zainab dan menyatakan bahwa Zainab 
sendiri yang berkata demikian. 


Pada riwayat lain disebutkan, bahwa suatu hari Zaid menghadap Nabi 
S AW, ia berkata, “Zainab telah menyakiti hatiku dengan lisannya, ia selalu 
melakukannya dan melakukannya pada setiap saat Aku ingin menceraikannya 
saja.” Namun Nabi SAW menasehatinya untuk tidak melakukan hal itu, 
beliau bersabda, mSiT jjfj j XQp JJLyf “Tahanlah terus istrimu dan 


656 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan (1/160), dan Al Bukhari dalam 
pembahasan tentang tafsir surah Al Ahzaab dan surah lainnya. 

657 Lih. Tafsir Hasan A l Bashri (2/210). 



bertakwalah kepada Allah. ” namun walaupun Zaid telah berusaha untuk 
mempertahankan rumah tangganya, tapi akhirnya Zaid tidak kuat menahannya, 
lalu menceraikannya. Maka tur unl ah firman Allah SWT, £$ jjj jjij 
aJp oJjoIj aIIp ^Xi\ “Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada 
orang yang Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) 
telah memberi nikmat kepadanya 

Para ulama berbeda pendapat mengenai penakwilan ayat ini, beberapa 
ulama diantaranya Qatadah, Ibnu Zaid, Atih-Thabari, 658 dan beberapa ulama 
tafsir lainnya menyebutkan bahwa Nabi SAW memiliki sedikit ketertarikan 
terhadap Zainab binti Jahsy, padahal pada saat itu Zainab masih berstatus 
sebagai istri dari Zaid. Beliau menantikan bila tiba waktunya Zaid menceraikan 
Zainab maka beliau akan menikahinya. Kemudian ketika Zaid mengadu 
kepada beliau mengenai kata-kata Zainab yang kasar dan sering menolak 
ke ingin annya, hingga ia memutuskan untuk bercerai saja dengan Zainab, lalu 
beliau berkata kepada Zaid, “ Takutlah kepada Allah (atas apa yang kamu 
katakan terhadapnya), dan tahanlah ia agar tetap menjadi istrimu .” 
Beliau sebenarnya menyembunyikan keinginan agar Zaid menceraikannya 
meskipun beliau berkata seperti itu. Inilah yang sebenarnya disembunyikan 
beliau di dalam hatinya, akan tetapi ia tetap diwajibkan untuk selalu 
menganjurkan orang lain untuk berbuat kebaikan. 659 


658 Lih. Jami ’A l Bayan (10/22) dan TafsirAl Mawardi (3/326). 

659 Pendapat yang menyebutkan bahwa Nabi SAW memiliki sedikit ketertarikan 
terhadap Zainab binti Jahsy, padahal pada saat itu Zainab masih berstatus sebagai istri 
dari Zaid, dan beliau berharap Zaid akan menceraikan Zainab agar beliau dapat menikah 
dengannya adalah pendapat yang sangat rendah dan hina, tidak dapat diterima, bahkan 
sedikit pun tidak dapat dipertimbangkan. Karena, Nabi SAW terpelihara dari hal-hal 
yang semacam ini, dan beliau sangat tidak mungkin terlintas dalam pikirannya hal yang 
penuh omong kosong ini yang hanya dikarang dan diangkat oleh para musuh Islam 
untuk menjatuhkan martabat Nabi SAW yang suci. 

Penakwilan yang sebenarnya untuk ayat ini adalah bahwa orang-orang Arab memiliki 
kebiasaan untuk mengangkat anak, namun mereka menjadikan anak angkat itu seperti 
anak sendiri, dimana hak-hak antara orang tua dan anak kandung juga diterapkan oleh 
mereka (orangtua dan anak angkat), seperti hak saling mewariskan, hingga larangan 




Muqatil berkata, “Setelah Nabi SAW menikahkan antara Zaid dan 
Zaibab binti Jahsy, Zainab pun menetap di kediaman Zaid. Kemudian pada 


seorang ayah angkat untuk menikah dengan istri yang telah diceraikan oleh anak 
angkatnya. Kebiasaan ini sudah sangat melekat pada jiwa orang-orang Arab. Mereka 
juga menganggap sebuah kesalahan yang sangat besar jika seorang wanita yang memiliki 
keturunan yang terhormat dinikahi oleh seorang maula (bekas hamba sahaya), walaupun 
mereka sebenarnya telah dibebaskan dan menjadi orang merdeka. 

Ketika Islam datang, banyak dari adat dan kebiasaan orang-orang Arab ini yang ingin 
dihapuskan. Tujuannya adalah untuk menghilangkan perbedaan tingkatan yang didasari 
atas fanatisme keturunan atau kesukuan dan juga menghapuskan kejahiliyahan. Salah 
satu adat yang ingin dihilangkan oleh Islam ini adalah larangan memperistri seorang 
wanita yang diceraikan oleh anak angkatnya. 

Allah SWT menakdirkan untuk menjadikan orang pertama yang menikahi wanita 
terhormat dari kaum Arab adalah Zaid. Allah juga menakdirkan untuk menjadikan orang 
pertama yang menghapuskan salah satu adat yang sangat mereka junjung tinggi 
(larangan untuk menikahi seorang wanita yang telah diceraikan oleh anak angkatnya) 
adalah Rasulullah SAW. Status mereka berdua saat itu adalah ayah dan anak angkat. 

Sebelum Zainab menikah dengan Zaid, sebenarnya Zainab enggan menerima Zaid 
sebagai suaminya, namun ia harus menerimanya sebagai ketaatannya terhadap firman 

Allah SWT, ^ «Jjil ji-jJ OjV3 

\lxS yAjo •iij yy “Dan tidaklah patut bagi laki-laki 


yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan 
Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang 
lain) tentang urusan mereka. Dan barang siapa mendurhakai Allah dan rasul-Nya, 
maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.” 

Akan tetapi, setelah beberapa lama menikah, Zaid merasa tidak kuat terhadap 
perbedaan status mereka. Oleh karena itu, Zaid berniat untuk menceraikan istrinya itu. 
Namun sebelum menceraikan istrinya, Zaid meminta pendapat dari Nabi SAW. Nabi 
SAW tentu saja menginginkan yang terbaik bagi anak angkatnya itu, ia menasehati 
Zaid untuk menahan diri dan mempertahankan istri dan rumah tangganya. 

Sebenarnya, Nabi SAW telah diberitahukan oleh malaikat Jibril bahwa Zainab itu 
akan menjadi istrinya di kemudian hari, dan dengan pernikahannya itu Allah SWT akan 
menghapuskan kebiasaan yang tertanam pada diri masyarakat Arab pada saat itu. Akan 
tetapi Nabi SAW tetap saja merasakan kehinaan untuk melakukan hal seperti itu, dengan 
begitu saja mempersilakan Zaid untuk menceraikan istrinya lalu beliau menggantikan 
tempatnya setelah itu. Hal ini tentu akan menjadi cela yang akan sangat cepat tersebar, 
sehingga masyarakat disana pasti akan mengatakan, Muhammad telah menikah dengan 
seorang wanita bekas istri dari emaknya. Ini juga akan menjadi senjata yang ampuh 
yang akan dimiliki oleh para musuh Islam yang sewaktu-waktu dapat diarahkan kepada 


Nabi SAW. 


Surah At Ahzaab J 



suatu hari Nabi S AW mengunjungi Zaid untuk menanyakan kabarnya, namun 
di rumah Zaid Nabi S AW hanya melihat Zainab yang pada saat itu sedang 
berdiri mengerjakan sesuatu. Zainab terlihat sangat cantik ketika itu, 
wajahnya putih menawan, dan tubuhnya ramping menakjubkan.Seorang 
wanita Quraisy yang hampir sempurna, membuat Nabi SAW tertarik 
kepadanya. Lalu beliau berkata, ‘Maha Suci Allah yang membolak-balikkan 
hati manusia’. Zainab kemudian tersentak karena mendengar ucapan beliau. 
Setelah Zaid tiba di rumah, Zainab langsung menceritakan hal tersebut. 
Mendengar itu, Zaid pun langsung mengerti. Lalu Zaid berkata kepada Nabi 
SAW, ‘Wahai Rasulullah, izinkan aku menceraikan Zainab, karena ia terlalu 
tua bagiku hingga membuatku terlalu hormat kepadanya. Apalagi ia juga 
sering menyakiti hatiku melalui kata-katanya’. Nabi SAW pun menjawab, 
‘Pertahankanlah istrimu dan bertakwalah kepada Allah 

Bahkan ada sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa pada waktu 
itu ada angin yang berhembus sedikit kencang hingga membuka tirai 
rumah Zaid, Zainab yang berada dalam rumah tersebut dengan hanya 
mengenakan pakaian rumahnya terlihat oleh Nabi SAW dari luar rumahnya. 
Beliau kemudian tertarik dengan apa yang dilihatnya, dan Zainab pun 
merasakan ketertarikan Nabi SAW itu. Zainab kemudian menceritakan 


Rasa ketakutan dan kekhawatiran terhadap orang lain inilah yang disindir oleh Allah. 
Pada ayat ini Allah juga memberitahukan tentang alasan utama pernikahan yang akan 

dilakukan oleh Nabi SAW nantinya, yaitu: Oy-t "3 

Cjri '3-^ lij “Supaya tidak ada keberatan 


bagi orang mukmin untuk (mengawini) istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila 
anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada istrinya. Dan 
adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi." 

Apakah alasan yang sangat mulia ini dan penjelasan yang sangat agung ini, yang 
diutarakan langsung dari Yang Maha Kuasa, dapat dibandingkan dengan omong kosong 
yang dicetuskan oleh musuh-musuh Islam tersebut? 

Kita semua berharap dan berdoa agar suatu hari nanti kita dapat membaca kitab-kitab 
tafsir yang bersih dari penafsiran yang didasari oleh omong kosong seperti ini. 

Lih. Al Israiliyat WaAl Maudhu’at, karya Abu Syuhbah (hal. 457). 



kejadian itu kepada Zaid, dan mendengar hal itu terlintas dalam hati Zaid 
keinginan untuk menceraikan Zainab. 660 

Ibnu Abbas berkata, “Makna firman Allah SWT, J&> j 
adalah, menyembunyikan perasaan suka terhadap Zainab di dalam hati. 

j.lItT “Dan takut kepada orang-orang ,” maksudnya adalah, 

kamu malu terhadap orang-orang di luar sana. Ada juga yang menafsirkan, 
kamu enggan dan takut terhadap kaum muslimin apabila engkau mengatakan 
kepada Zaid, “Ceraikanlah istrimu.” Maka mereka akan berkata, “Beliau 
telah menyuruh Zaid untuk menceraikan istrinya, namun setelah itu ia yang 
menikahi wanita tersebut setelah diceraikan.” 

“Padahal Allah yang lebih pantas untuk 
ditakuti ,” maksudnya adalah, Allah lebih berhak untuk engkau takuti pada 
setiap keadaan. Ada juga yang menafsirkan, Allah lebih berhak untuk engkau 
ungkapkan perasaan malumu, janganlah engkau perintahkan Zaid untuk 
mempert ahank an istrinya, karena engkau telah diberitahukan bahwa Zainab 
adalah calon istrimu di masa depan. Karena semua inilah, Allah menyindir 
beliau. 


660 Pendapat seperti ini sebenarnya sama sekali tidak pantas untuk diungkapkan di 
dalam kitab yang luar biasa ini. Para pembaca dan para peneliti buku ini harus lebih 
dapat membedakan antara riwayat yang benar-benar dinukil dari para ulama, dan antara 
riwayat yang berasal dari omong kosong yang diselipkan oleh para musuh-musuh 
Islam. 

Aku yakin bahwa para peneliti yang ahli dibidang tafsir apabila mereka bersedia 
untuk memisah-misahkan antara riwayat yang benar dengan riwayat yang tidak benar, 
dan menjelaskan kepada orang lain bagaimana cara membedakannya, pastilah 
pekerjaannya itu akan menjadi bakti yang akan sangat dihargai oleh agama dan para 
penganutnya. Karena, tidak dapat kita pungkiri bahwa kitab-kitab yang berisikan israiliyat 
memang sangat banyak dan telah tersebar dimana-mana. Sayangnya, orang yang 
membaca dan mempelajarinya tidak dapat membedakan antara riwayat yang benar- 
benar serius atau riwayat yang ditulis hanya untuk menjadi tertawaan saja. Para pembaca 
hanya meyakini bahwa isi kitab yang ada di tangan mereka semuanya benar, selanjutnya 
mereka meyakini sesuatu yang akan merusak akidah dan kepercayaannya, sedangkan 
mereka tidak merasa bahwa mereka sedang berjalan ke arah itu. 
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Diriwayatkan dari Ali binHasan, bahwaNabi SAW telah diilhami oleh 
Allah bahwa Zaid pasti akan menceraikan istrinya, dan beliau juga diilhami 
bahwa beliau pasti akan dinikahkan oleh Allah dengan Zainab. Namun ketika 
Zaid mengeluhkan akhlak Zainab kepada Nabi SAW, bahwa Zainab tidak 
patuh terhadapnya karena merasa lebih tua darinya, dan Zaid juga 
memberitahukan kepada Nabi SAW bahwa ia berniat untuk menceraikan 
istrinya itu, Nabi SAW menjawabnya dengan adab yang tinggi dan penuh 
nasehat, layaknya seorang ayah terhadap anaknya, “ Bertakwalah kepada 
Allah dengan menjaga perkataanmu, dan pertahankanlah istrimu 
dengan baik. ” Padahal beliau pada saat itu telah mengetahui bahwa Zaid 
pasti akan menceraikannya dan beliau pasti akan menikahinya. 


Inilah yang beliau sembunyikan di dalam hatinya. Beliau tidak mau 
menyuruh Zaid untuk menceraikan istrinya, karena beliau tahu bahwa beliau 
pasti akan menikahinya. Nabi SAW merasa takut kalau setelah itu orang- 



diceraikan oleh Zaid yang notabene adalah anak angkatnya, bahkan beliau 
yang menyuruh anak angkatnya itu untuk menceraikan istrinya. Oleh karena 
itu, Allah menyindir beliau karena merasa takut terhadap pembicaraan orang 
lain tentang sesuatu yang memang telah diperbolehkan baginya. Yaitu dengan 
mengatakan “pertahankanlah” padahal beliau mengetahui Zaid pasti akan 
menceraikannya. Allah juga memberitahukan kepada beliau bahwa Allah-lah 
yang lebih berhak untuk beliau takuti, pada setiap waktu dan pada setiap 
keadaan. 

Para ulama madzhab kami berkata, ‘Tendapat yang terakhir ini adalah 
pendapat yang paling baik mengenai penafsiran ayat ini. Pendapat inilah yang 
diunggulkan oleh para ulama yang meneliti tentang kitab-kitab tafsir dan para 
ulama seperti Az-Zuhri, Al Qadhi Abu Bakar bin Al Ala' Al Qusyairi, Al Qadhi 
Abu Bakar bin Al Arabi, 661 dan ulama lainnya. 


661 Lih. Ahkam Al Qur 'an (4/1543). 




Maksud dari lafazh j. iLT “Dan fcwi w /a£n/ kepada manusia ,” 

adalah, karena berita-berita bohong dari kaum munafik yang mengatakan 
bahwa beliau dilarang untuk menikahi seorang wanita yang diceraikan oleh 
anaknya sendiri. 

Riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi SAW merasa tertarik dengan 
Zainab yang masih menjadi istri anak angkatnya Zaid (bahkan beberapa orang 
yang kurang waras akalnya mengatakan bahwa Nabi SAW telah jatuh cinta 
kepadanya) ini hanyalah perkataan dari orang bodoh yang ingin merusak 
reputasi dan mencoreng nama baik Nabi SAW, atau juga menjatuhkan 
kehormatan dan kesucian yang dimiliki beliau. 

Dalam kitab Nawadir Al Ushul, At-TirmidziAl Hakim meriwayatkan 
sesuatu yang dinisbatkan kepada Ali bin Husein, ia berkata, “Allah menyindir 
Nabi SAW karena setelah beliau diberitahukan bahwa Zainab akan menjadi 
salah satu istri beliau, namun beliau berkata kepada Zaid, 'Pertahankanlah 
istrimu Beliau mengatakannya karena beliau takut masyarakat akan berkata, 
‘Nabi telah menikah dengan bekas istri anaknya’ padahal Allah SWT lebih 
berhak untuk beliau takuti.” 

An-Nuhas 662 juga meriwayatkan jawaban dari beberapa ulama, bahwa 
ini bukanlah sebuah dosa atau kesalahan yang dilakukan oleh Nabi SAW. 
Bukankah ayat tersebut tidak memerintahkan Nabi SAW untuk bertobat atau 
meminta ampunan atas kesalahannya? Memang terkadang ada suatu perbuatan 
yang bukan merupakan sebuah dosa namun berbuat yang lain selain perbuatan 
itu akan lebih baik untuk dilakukan. Hal inilah yang disembunyikan di dalam 
hati Nabi SAW, karena beliau khawatir akan tersebar fitnah diantara 
masyarakat yang seharusnya tidak boleh terjadi. 

Kedua: IbnuAl Arabi berkata, 6 * 3 “Apabila ada yang mengatakan, untuk 
apa Nabi SAW menyuruh Zaid untuk mempertahankan pernikahannya. 


662 Lih. l’rab Al Qur 'an (3/316). 

662 Lih. Ahkam Al Qur'an (4/1544). 
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padahal beliau telah diberitahukan oleh Allah bahwa istri Zaid akan menjadi 
istri beliau di masa datang? 

Kami menjawab, ‘Beliau ingin mengetahui lebih lanjut apa yang belum 
diberitahukan oleh Allah kepadanya, karena pada saat itu beliau belum memiliki 
hasrat apa pun terhadap Zainab. Oleh karena itu, beliau menunjukkan rasa 
ketidaksukaan beliau akan perceraian yang akan dilakukan oleh Zaid’. 

Kemudian apabila ada yang mengatakan, ‘Bagaimana mungkin beliau 
menyuruh Zaid untuk mempertahankan pernikahannya, padahal beliau 
mengetahui bahwa perceraian pasti akan teijadi, apa yang dilakukannya itu 
bertolak belakang dengan apa yang diketahuinya? ’ 

Kami menjawab, ‘Apa yang dilakukannya tidak bertolak belakang, 
karena apa yang dilakukannya itu benar dan untuk tujuan yang benar, yaitu 
agar beliau mendapatkan hujjahnya dan mengetahui prosesnya. Bukankah 
Allah tetap memerintahkan orang-orang kafir untuk beriman padahal Allah 
telah mengetahui bahwa mereka itu tidak akan beriman. Perbedaan antara 
sebuah hasil yang akan dicapai pada masa yang akan datang dengan sebuah 
perintah itu tidak menjadikan perintah yang disampaikan bertolak belakang, 
justru itu adalah ilmu yang sangat dalam maknanya. Oleh karena itu, 
renungkanlah dan pikirkan lagi’.” 

J 2 maksudnya adalah, bertakwalah kepada Allah pada saat kamu 
ingin menceraikannya, hingga kamu tidak jadi melakukan perceraian itu. 

Larangan yang disampaikan olehNabi SAW ini adalah larangan tcmzih 
saja, agar Zaid menghindarinya bukan larangan tahrim, yang mengharamkan 
Zaid untuk melakukannya. Karena perceraian bukan tidak boleh dilakukan, 
namun sebaiknya jangan dilakukan. 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna firman tersebut ( 
adalah bertakwalah kepada Allah pada saat kamu menceritakannya, dan 
janganlah kamu mencela usianya yang telah lanjut atau kata-katanya yang 
membuat kamu sakit hati. 






j “Dan kamu menyembunyikan dalam dirimu ,” ada 

yang berpendapat bahwa yang disembunyikan oleh Nabi SAW di dalam 
hatinya adalah rasa kesukaannya. Ada juga yang berpendapat bahwa yang 
disembunyikan adalah takdir bahwa Zaid pasti akan menceraikan istrinya, 
karena Allah telah memberitahukannya tentang hal itu. Selain itu, ada yang 
berpendapat bahwa yang disembunyikan beliau adalah fakta bahwa Zaid ingin 
berpisah dari istrinya. 


Ketiga: FirmanAllah SWT, 

U J* ojSs V L& (2»j *t Vt U ^ ^ 

ja\ (jo ' 3 lij 


“Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada 
keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) istri-istri anak-anak 
angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan 
keperluannya daripada istrinya. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti 
terjadi. ” Diriwayatkan bahwa setelah Zaid menceraikan Zainab, dan setelah 
masa iddah-nya. selesai. Nabi SAW bersabda kepada Zaid, “ Engkau adalah 
orang yang paling aku percayai mengenai hal ini. Oleh karena itu, 
lamarkanlah Zainab untukku. ” Mendengar perintah ini Zaid pun langsung 
menuju rumah Zainab, dan sambil membalikkan badannya (menundukkan 
wajahnya) karena rasa hormat terhadap calon istri Nabi (walaupun dahulu ia 
pernah menjadi suaminya), lalu Zaid menyampaikan keinginan Nabi untuk 
melamar Zainab. Mendengar hal itu, Zainab pun gembira, namun ia berkata, 
“Aku tidak akan melakukan sesuatu tanpa terlebih dahulu berkonsulatasi 
dengan Tuhanku. 664 ” Zainab kemudian bergegas menuju tempat shalatnya, 
lalu diturunkanlah firman Allah dan Nabi SAW langsung 


664 Maksud berkonsultasi dengan Tuhannya adalah bermohon kepada Allah agar 
memberikan ilham apa yang terbaik untuknya. 
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mencampuri Zainab (tanpa ada akad nikah lagi). 

Menurut saya (Al Qurthubi): Makna yang serupa dengan riwayat 
ini juga disebutkan pada kitab-kitab Shahih, bahkan imam An-Nasa‘i memberi 
tema khusus untuk masalah ini, yaitu “sebaiknya seorang wanita melakukan 
shalat ketika dilamar, dan meminta pendapat dari Tuhannya”. Dalam kitab- 
kitab hadits disebutkan (lafazh hadits berikut ini diambil dari Shahih Muslim), 
dari Anas, ia berkata: Ketika Zainab telah menyelesaikan masa iddah-nya. 
Nabi S AW memanggil Zaid lalu bersabda kepadanya, “Khithbahldh Zainab 
untukku .” 

Zaid kemudian bergegas menuju rumah Zainab. Sesampainya disana, 
ternyata Zainab sedang sibuk dengan adonannya, (ketika meriwayatkan hadits 
ini Zaid berkata, “Pada saat aku melihat Zainab aku merasa membawa beban 
yang sangat berat, hingga aku tidak sanggup untuk melihat ke arahnya secara 
langsung. Beban itu adalah bahwa Nabi S AW hendak me min an gn ya dan tidak 
lama lagi Zainab akan menjadi istri Nabi S AW. Oleh karena itu, aku berjalan 
mundur dan memalingkan tubuhku ketika berbicara kepadanya). Aku lalu 
berkata, “Wahai Zainab, Rasulullah SAW mengutusku untuk melamarmu.” 
Zainab menjawab, “Aku tidak melakukan apa pun sampai aku berkonsultasi 
dengan Tuhanku.” Zainab lantas pergi ke tempat yang biasa digunakannya 
untuk melakukan shalat. Lalu turunlah ayat tersebut. 

Tiba-tiba dalanglah Rasulullah SAW kesana, dan langsung mencampuri 
Zainab tanpa meminta izin kepada siapa pun terlebih dahulu Kemudian (Nabi 
SAW mengadakan walimah dan) memberi kami makanan berupa roti dan 
daging, dan kami pun memakannya hingga tiba sore hari. 665 

Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Hingga tiba sore hari dan para 
sahabat pun berpamitan.” 


665 HR. Muslim dalam pembahasan tentang pernikahan, bab: Pernikahan Nabi SAW 
dengan Zainab binti Jahsy, Diturunkannya Ayat Hijab, dan Penetapan Syariat Walimatul 
Urs (2/1048). 


Tafsir Al Qurthubi 




Dalam riwayat lain yang juga berasal dari Anas disebutkan, “Aku tidak 
pernah melihat Nabi SAW mengadakan walimah (yang besar) seperti walimah 
yang diadakannya ketika menikah dengan Zainab, karena pada waktu itu 
Nabi SAW sampai memotong satu ekor kambing.” 666 

Para ulama madzhab kami berkata, “Sabda Nabi SAW kepada Zaid 
yang menyebutkan, ‘Khithbahlah Zainab untukku maksudnya adalah, 
lamarlah dia untukku, seperti yang telah dijelaskan dalam hadits pertama. Ini 
adalah ujian keimanan bagi Zaid, agar terlihat jelas kesabarannya, ketaatannya, 
dan eratnya ikatan Zaid kepada Nabi SAW. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Dari riwayat dan kisah ini dapat diambil 
kesimpulan bahwa meminta kepada teman yang telah bercerai dengan istrinya, 
“Khitbahkanlah bekas istrimu untukku” ini tidak mengapa dan tidak berdosa 
(hanya m ungkin kalau seandainya akan menyebabkan ko nflik sesama teman 
maka hal ini sebaiknya tidak dilakukan). Wallahu a ’lam. 

Keempat: Ketika Zainab mengadukan pinangan Nabi SAW kepada 
Allah SWT, dan menyerahkan segalanya kepada-Nya, maka seketika itu juga 
Allah mene rim a perwalian itu dan menikahkannya dengan Nabi SAW. Oleh 
karena itu, Allah berfirman, ju) “Maka tatkala 

Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya (menceraikannya), 
Kami kawinkan kamu dengan dia.” 

Bahkan sebuah riwayat yang disampaikan oleh Ja’far bin Muhammad, 
dari ayahnya, dari Nabi SAW, menyebutkan (qira ‘ah lain yaitu): 

(Aku nikahkan kamu dengan dia). 

Setelah Allah menurunkan ayat ini kepada Nabi SAW, dan 
memberitahukan beliau bahwa Allah telah meni kahka n beliau dengan Zainab, 
maka Nabi SAW pun mencampuri Zainab tanpa izin siapa pun lagi, tidak ada 


666 HR. Muslim dalam pembahasan tentang pernikahan, bab: Pernikahan Nabi SAW 
dengan Zainab binti Jahsy, Diturunkannya Ayat Hijab, dan Penetapan Syariat Walimatul 
Urs(2/1049). 
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pembaruan akad, tidak ada pernyataan mahar, dan tidak ada apa pun yang 
menjadi syarat dan kewajiban yang disyariatkan kepada kaum muslimin pada 
umumnya 

Ini adalah kekhususan yang dimiliki oleh Nabi S AW seorang, tidak 
ada yang boleh menirunya lagi, menurut kesepakatan para ulama dan seluruh 
kaum muslimin dari dulu hingga sekarang. 

Oleh karena keistimewaan inilah, Zainab mengungkapkan rasa 
kebanggaan yang ada di dalam hatinya kepada para istri Nabi lainnya, ia 
berkata, “Kalian dinikahkan oleh ayah-ayah kalian, sedangkan aku dinikahkan 
langsung oleh Allah.” 

Riwayat ini disampaikan oleh An-Nasa'i, dari Anas bin Malik, ia berkata, 
‘Tada suatu hari Zainab membanggakan dirinya kepada para istri Nabi lainnya, 
ia berkata, ‘ Sesungguhnya Allah telah menikahkan aku dari atas langit’ 

Kelima: Seperti yang telah kami beritahukan sebelumnya, bahwa orang 
yang dimaksud yang telah diberikan nikmat pada kalimat, ’M <jalj 

aJp o-Lotj “Orang yang Allah telah melimpahkan nikmat 
kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat kepadanya ,” adalah 
Zaid bin Haritsah- Riwayat yang menyangkut dengan keterangan ini juga telah 
kami sampaikan di awal tafsir surah ini. Sekarang, kami ingin melengkapi 
riwayat tersebut: 

Diriwayatkan bahwa suatu hari paman dari Zaid datang ke Makkah 
untuk perjalanan bisnisnya. Disana ia bertemu dengan seseorang yang mirip 
dengan kemenakannya yang hilang, lalu ia bertanya, “Siapakah namamu?” 
Zaid menjawab, “Namaku Zaid.” Pamannya bertanya lagi, “Siapakah nama 
ayahmu?” Zaid menjawab, “Ayahku bernama Haritsah.” Pamannya bertanya 
lagi, “Siapakah nama kakekmu?” Zaid menjawab, “Kakekku bernama 
Syarahil Al Kalbi. ” Pamannya bertanya lagi, “Lalu siapakah nama ibumu?” 
Zaid menjawab, “Ibuku bernama Sa’di.” Tak lama kemudian pamannya itu 
memeluk Zaid dengan erat. 


Tafsir Al Qurthubi 





Setelah kejadian itu, paman Zaid mengutus seseorang untuk 
memberitahukan ayah Zaid beserta keluarganya, dan menyarankan kepada 
mereka untuk datang ke Makkah. 

Singkat kata, mereka pun tiba di Makkah. Setelah bertemu dengan 
Zaid, mereka berharap agar Zaid ikut bersama mereka ke kampung 
halamannya dan tinggal disana. Mereka bertanya kepada Zaid, “Siapakah 
t uanm u?” Zaid menjawab, “Tuanku adalah Muhammad bin Abdullah.” 
Keluarga Zaid kemudian datang menghadap Nabi SAW lalu berkata, “Zaid 
ini adalah anak kami yang hilang, bolehkah kiranya kami membawa Zaid pulang 
ke tanah ke lahiranny a?” Nabi SAW menjawab, “ Tawarkanlah langsung 
kepada Zaid, apabila ia memilih kalian, maka kalian bebas membawanya 
kapan saja kalian mau” Zaid lantas dipanggil untuk ikut serta dalam majlis 
tersebut. Setelah Zaid tiba. Nabi SAW bertanya kepadanya, ‘■'‘Apakah engkau 
mengenali mereka?” Zaid menjawab, “Iya, yang ini ayahku, yang ini kakakku, 
dan yang ini adalah pamanku.” Nabi SAW bertanya lagi, “ Jika sudah 
demikian, maka manakah keluarga yang ingin engkau ikuti?” Mendengar 
pertanyaan ini, Zaid menangis lalu balik bertanya, “Mengapa engkau tanyakan 
hal itu wahai Rasulullah?” Nabi SAW menjawab, “Aku memberimu pilihan. 
Apabila engkau ingin ikut dengan mereka maka aku persilakan engkau 
untuk ikut dengan mereka. Namun apabila engkau masih ingin menetap 
disini, maka aku akan menerima engkau disini.” Zaid kemudian berkata, 
“Aku tidak mungkin memilih siapa pun j ika perbandingannya adalah memilih 
engkau wahai Rasulullah.” 

Mendengar hal ini, paman Zaid langsung menarik tangan Zaid dan 
berkata, “Wahai Zaid, mengapa engkau lebih memilih perbudakan ini daripada 
ayah dan pamanmu sendiri?!” Zaid menjawab, “Aku bersumpah demi Allah, 
aku lebih senang dengan perbudakan karena berada di sisi Muhammad, 
daripada aku memilih kalian tapi jauh dengan beliau.” 

Setelah itu Nabi SAW bersabda, “Persaksikanlah wahai 
masyarakat, aku dan Zaid mulai detik ini akan saling mewarisi (yakni 


Surah Al Ahzaab | 

__ L 



mulai saat itu Zaid diangkat oleh Nabi SAW sebagai anaknya dan 
dibebaskan dari perbudakan).” 

Sejak saat itu Zaid dipanggil dengan sebutan Zaid bin Muhammad, 
hingga diturunkannya firman Allah SWT, jU* yNs\ “ Panggilah mereka 

(anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka." 
(Qs. Al Ahzaab [33]: 5) Juga firman Allah SWT, L f\ d 

“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang 
laki-laki di antara kamu. ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 40) 

Keenam: Imam Abu Al Qasim Abdurrahman As-Suhaili berkata, 
“Dahulu, Zaid biasa dipanggil dengan sebutan Zaid bin Muhammad, namun 
panggilan itu diubah ketika diturunkan firman Allah SWT, 

‘Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama 
bapak-bapak mereka’. Setelah diturunkannya ayat ini Zaid berkata, ‘Namaku 
adalah Zaid bin Haritsah’. Dan diharamkan baginya untuk kembali mengatakan, 
‘Namaku adalah Zaid bin Muhammad’. 

Setelah nama kebanggaan dan nama kehormatan yang disandangnya 
ini ditanggalkan darinya, Allah SWT mengetahui bagaimana perasaannya saat 
itu. Oleh karena itu, Allah memberinya kehormatan lain secara khusus untuknya 
yang tidak diberikan kepada para sahabat lainnya, yaitu dengan menyebutkan 
namanya di dalam Al Qur'an dalam ayat, lili ‘ Maka 

tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya) 

Setelah Allah SWT menyebutkan namanya di dalam Kitab suci, hingga 
namanya itu menjadi ayat Al Quran yang akan dilantunkan dimana-mana 
dan akan disebut sepanjang masa, maka ini menjadi pelunak hatinya yang 
sebelumnya merasa sedikit kecewa, dan mengembalikan kebanggaan yang 
sebelumnya ia selalu rasakan ketika masih dilekatkan namanya dengan nama 
Nabi SAW. 

Lihatlah bagaimana kegembiraan Ubai bin Ka’ab ketikaNabi SAW 





berkata kepadanya, 1 Sesungguhnya aku diperintahkan untuk melantunkan 
surah ini kepadamu Ia kemudian menangis dan berkata, ‘Apakah benar- 
benar aku yang dimaksud oleh surah itu?’ 

Betapa gembiranya Ubai bin Ka’ab setelah ia mengetahui ada ayat 
Qur' an yang turun berkaitan dengannya. Lalu bagaimanakah perasaan yang 
akan dirasakan oleh Zaid, yang namanya ditulis dengan jelas dalam ayat Al 
Qur' an abadi selamanya, dan dilantunkan oleh penduduk dunia apabila mereka 
sedang membaca Al Qur'an. Selain itu, ia akan terus dibaca oleh penduduk 
surga nanti selamanya, bahkan kaum muslimin juga banyak yang akan 
menghafal namanya seiring dengan mereka menghafal Al Qur'an. Namanya 
juga disebut secara khusus oleh Tuhan semesta alam, karena Al Qur'an itu 
adalah Kalam Allah dari zaman azali. Ia akan kekal selamanya dan tidak akan 
pernah punah. 

Oleh karena itu, nama Zaid ini telah diangkat oleh Allah dengan 
menyebutnya di dalam mushhaf yang suci. Nama Zaid juga akan selalu 
menggema di langit ketika para malaikat sedang melantunkan ayat-ayat Allah. 
Tidak ada yang memiliki kehormatan seperti ini di antara kaum muslimin lainnya. 
Untuk Zaid sendiri, ini adalah penghibur hati dari Allah SWT untuknya setelah 
ia mengalami kekecewaan tatkala namaNabi S AW tidak lagi diperbolehkan 
untuk dilekatkan dengan namanya. 

Ayat ini juga menambahkan hal lain, yaitu yang terdapat pada firman 
Allah SWT, & fJof £aJJ t)J* ^3 “ Dan (ingatlah), ketika kamu 
berkata kepada orang yang Allah telah melimpahkan nikmat 
kepadanya. ” Nikmat yang dimaksud disini adalah nikmat keislaman dan 
keimanan. Ini menunjukkan bahwa ia adalah salah satu calon penghuni 
surga Zaid diberi keistimewaan yang sangat luar biasa dimana ia mengetahui 
bahwa ia akan menjadi penghuni surga bahkan sebelum ia wafat. 

Ketujuh: Firman Allah SWT, 'CjS jS) lili 

“Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
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(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia.''' Makna dari kata 
adalah segala kebutuhan biologis seseorang. Bentuk j amak dari kata ini 
adalah 

Ibnu Abbas berkata, “Makna ayat ini adalah, setelah Zaid telah 
menggapai apa yang diingink an untuk memenuhi kebutuhan biologisnya, 
yakni hubungan suami istri.” 667 

Dalam ayat ini sebenarnya ada kata yang tidak disebutkan, yaitu 
“mencer aikanny a”. Prediksi makna yang sebenarnya adalah, ketika Zaid telah 
mendapatkan apa yang menjadi kebutuhannya terhadap Zainab, dan 
menceraikannya 

Sedangkan Qatadah berpendapat lain, ia mengatakan bahwa kata fjLj 
adalah ungkapan untuk bermakna perceraian. 668 

Untuk kata (Kami nikahkan kamu dengan dia), para ahlul 

bait membacanya (Aku nikahkan kamu dengan dia). 669 

Kedelapan: Mengambil kesimpulan dari ayat ini (persisnya pada kata 
L^VL^j)’ i u S a dari perkataan Nabi Syu’aib pada ayat, o' Au' 
O^rii <S^\ vlJLi-So* “Sesungguhnya Aku bermaksud menikahkan 
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini." (Qs. Al Qashash 
[28]: 27) Beberapa ulama berpendapat bahwa kedua ayat ini adalah dalil 
untuk urutan penyebutan ketika memberikan mahar, yaitu harus mendahulukan 
penyebutan mempelai pria. Disamping kedua ayat ini, pada hadits Nabi S AW 
juga disebutkan, bahwaketikaNabi SAW menikahkan seorang laki-laki (yang 
hanya memiliki satu pakaian saja) beliau berkata, “P ergilah kepadanya, 
karena aku telah menikahkan kamu dengan dia, dengan mahar hafalan 


667 Lih. Tafsir Al Mawardi (3/327), Ma ’aniAl Qur'an (5/353), FathAl Qadir (4/400). 
dan Al MuharrarAl Wajiz (13/77). 

668 A tsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/327) dari Qatadah. 

669 Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (13/77) 
dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/400). 




Al Qur 'anyang kamu miliki.” 610 Oleh karena itu, mempelai pria haruslah 
disebutkan terlebih dahulu sebelum mempelai wanita. 

Namun pendapat ini dibantah oleh Ibnu Athiyyah, ia berkata, 671 “Itu 
tidak harus. Penyebab diawalkannya penyebutan suami sebelum istri, adalah 
karena pada ayat tersebut yang menjadi obyek berbicara adalah seorang 
suami. Oleh karena itu, akan sangat baik untuk menyebutkannya terlebih dahulu. 
Sedangkan dalam masalah memberikan mahar, maka kedua mempelai ini 
memiliki porsi yang sama untuk disebutkan terlebih dahulu. Akan tetapi, masih 
tetap lebih baik untuk menyebutkan mempelai pria terlebih dahulu, karena 
kaum pria memiliki derajat yang lebih tinggi dari kaum wanita, dan karena 
mereka adalah kepala rumah tangga.” 

Kesembilan: Walaupun tidak semua ulama bersepakat bahwa 
mempelai wanita dalam suatu pernikahan haruslah diwakili oleh seorang wali, 
namun bagi yang mewajibkannya mereka didukung juga oleh ayat ini, yaitu 
pada lafazh (Kami menikahkannya denganmu). Kami juga telah 

menyampaikan perbedaan pendapat dari para ulama mengenai hal ini 
sebelumnya. 672 

Diriwayatkan bahwa Aisyah dan Zainab pernah sama-sama saling 
membanggakan dirinya sendiri, Aisyah berkata, “Akulah istri Nabi SAW yang 
dibawa oleh malaikat ke dalam mimpi Nabi SAW dengan mengenakan 
sepotong kain yang terbuat dari sutra, lalu malaikat itu berkata, ‘Ini adalah 
calon istrimu’ .” 673 (HR. Al Bukhari) 

Setelah itu Zainab berkata, “Akulah istri Nabi SAW yang dinikahkan 
langsung olehAllah dari atas langit ketujuh.” 


670 Ini adalah hadits shahih yang telah kami sebutkan periwayatannya beberapa kali. 

671 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (13/77). 

672 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 221. 

673 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pernikahan, bab no. 35, Muslim dalam 
pembahasan tentang keutamaan para sahabat, bab no. 79, dan Ahmad dalam Al Musnad 
(6/41). 
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Asy-Sya’bi meriwayatkan bahwa Zainab pernah berkata kepada Nabi 
S AW, “Aku akan menyebutkan kepadamu tiga kebanggaan yang aku miliki 
namun tidak dimiliki oleh para istrimu yang lain, yaitu (1) kita memiliki kakek 
yang sama, (2) Allah telah menikahkan engkau denganku dari atas langit, dan 
(3) duta yang diutus pada pernikahan kita adalah malaikat Jibril.” 674 

Diriwayatkan dari Zainab, ia pernah berkata, “Ketika aku ditetapkan 
untuk berada di hati Nabi SAW, Zaid seakan-akan tidak mampu untuk 
menyentuhku. Sebenarnya aku tidak melarangnya untuk melakukan apa pun 
yang ia kehendaki, hanya saja Allah-lah yang mencegahnya untuk berbuat 
sesuatu hingga ia tidak mampu untuk menyentuhku.” 


Firman Allah: 



“Tidak ada suatu keberatan pun atas Nabi tentang apa yang 
telah ditetapkan Allah baginya. (Allah telah menetapkan 
yang demikian) sebagai sunnah-Nya pada nabi-nabi yang 
telah berlalu dahulu. Dan adalah ketetapan Allah itu suatu 
ketetapan yang pasti berlaku. (Yaitu) orang-orang yang 
menyampaikan risalah-risalah Allah , mereka takut kepada- 
Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang (pun) 


674 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (22/11), Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (6/421), Ibnu Al Arabi dalam Ahkam Al Qur'an (4/1545), Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (13/77), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/ 
202 ). 





selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat 
perhitungan.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 38-39) 


Firman Allah SWT, ^ i}L>- Q>.jf\ <_j M ili “(Allah telah 
menetapkan yang demikian) sebagai sunnah-Nya pada nabi-nabi yang 
telah berlalu dahulu ” Perintah Allah ini ditujukan kepada seluruh umat 
manusia. Mereka diberitahukan bahwa semua ketetapan yang disebutkan pada 
ayat sebelumnya atau yang semacamnya sama dengan ketetapan lainnya yang 
diberikan kepada para nabi sebelumnya. Yakni menerima apa yang dihalalkan 
oleh Allah kepada mereka. Yang dalam hal ini adalah ketetapan bagi Nabi 
S AW untuk mendapatkan keleluasaan dalam menikah seperti halnya nabi- 
nabi sebelumnya, Nabi Daud dan Nabi Sulaiman. Nabi Daud itu memiliki 
100 orang istri dan 300 orang selir, sedangkan Nabi Sulaiman memiliki 3 00 
orang istri dan 700 orang selir. 

Kata dibaca nashab karena berfungsi sebagai mashdar. 
Maknanya adalah, Allah menetapkan bagi Nabi SAW ketetapan yang leluasa 
dan tidak sempit. 

]y£. ^ jjt “Orang-orang sebelumnya” maksudnya adalah, nabi-nabi 
y ang diutus sebelum Nabi Muhammad SAW. Dalilnya, sifat yang dilekatkan 
pada diri mereka pada kalimat selanjutnya, yaitu: ! cu-JL.j I 

“(Yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah.” 


Firman Allah: 


4 hl U jmj ^50^- j Sjp- I Ij! jl^ 


/ . / ** -t. ✓ i ^ 




“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang 
laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan 
penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 40) 
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Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Ketika Nabi SAW menikahi Zainab, masyarakat di 
sekelilingnya (yang kafir dan munafik) berkata, “Muhammad telah menikah 
dengan bekas istri dari anaknya sendiri.” Lalu turunlah ayat ini yang 
menerangkan bahwa beliau bukanlah ayah dari siapa pun, dan Zaid itu bukanlah 
anaknya yang menyebabkan beliau diharamkan untuk menikah dengan wanita 
yang pernah dinikahi oleh Zaid. Namun Beliau memang bagaikan seorang 
ayah bagi seluruh umatnya yang harus dihormati dan diagungkan. Selain itu, 
wanita yang telah dinikahi oleh beliau juga diharamkan bagi seluruh umatnya 
untuk di nik ahi kembali. 


Dengan diturunkannya ayat ini Allah SWT membantah perkataan orang- 
orang kafir dan orang-orang munafik tadi, dan Allah juga memberitahukan 
bahwa beliau benar-benar bukanlah seorang ayah dari laki-laki dewasa 
manapun yang sezaman dengan beliau. Namun tidak berarti bahwa Nabi SAW 
tidak pernah memiliki anak laki-laki, karena ada empat anak laki-laki yang 
pemah dimilikiny a, yaitu: Ibrahim, Qasim, Thayyib, dan Muthahir. Akan tetapi, 
tidak satu pun dari mereka yang hidup hingga dewasa. Cucu beliau (yang 
juga dapat disebut dengan anak), yaitu Hasan dan Husein, mereka masih 
sangat kecil dan belum tumbuh dewasa ketika Nabi SAW masih hidup. 


Kedua: Firman Allah SWT, o&Jj “Tetapi 


dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. ” Al Akhfasy dan Al Farra' 

berpendapat , 675 maknanya adalah J j- 1 ) otT (tetapi dia adalah 

utusan Allah). Kedua ulama ini juga membolehkan kata dibaca rafa ’ 

(menggunakan harakat dhammah pada huruf mim, yakni Bahkan 

Ibnu Abu Ablah dan beberapa ulama lainnya membaca kata DjL* juga dengan 

* 

rafa ’ (menggunakan harakat dhammah pada huruf lam yaitu J^lj), dengan 
memprediksikan bahwa kata yang tidak disebutkan adalah kata 'y>. 


Maksudnya adalah, i»' JjLj j* °j&j (tetapi dia adalah utusan 

^ ’ / y 


675 Lih. Ma ’ani Al Qur'an (2/344). 




Allah dan penutup para nabi ). 676 

Ada juga beberapa ulama yang membaca kata dengan 
menggunakan tasydid pada huruf nun (jS^J)), dan kata Jj-lj juga dibaca 
nashab (menggunakan harakat fathah pada huruf larri), namun dikarenakan 
ia berposisi sebagai ism dari kata ^SyJj . 677 

Lalu, untuk huruf ta ' pada kata Ashim membacanya dengan 

menggunakan harakat fathah, yang maknanya penutup para nabi. Sedangkan 
jumhur ulama membacanya dengan menggunakan harakat kasrah 
yang maknanya adalah Muhammad SAW sebagai Nabi terakhir, yakni datang 
dan diutus yang paling akhir . 678 

Namun ada juga yang mengatakan bahwa kata ^ dan adalah 

dua bentuk bahasa yang berbeda namun bermakna yang sama, seperti halnya 
kata dengan kata £<&, atau kata jfo dengan kata J» 1 -*. 

Ketiga: Ibnu Athiyyah berkata , 679 “Lafazh pada ayat ini, menurut para 
ulama secara keseluruhan, dari dulu hingga sekarang (ulama salaf dan khalaf), 
adalah lafazh yang umum yang secara tekstuil menyebutkan bahwa tidak ada 
Nabi lagi setelah Nabi Muhammad SAW.” 

Al Qadhi Abu Thayyib dalam kitabnya Al Hidayah berkata, 
“Barangsiapa yang mengatakan bahwa lafazh ini memiliki kemungkinan makna 
yang lain, maka pendapat ini sangat lemah (tidak dapat diterima). Bahkan 
imam Ghazali dalam kitabnya Al Iqtishad mengatakan bahwa yang 
mengatakan demikian itu pastilah seorang yang sesat dan ingkar, ia hanya 
memiliki niat yang jahat untuk merusak akidah umat Islam mengenai keyakinan 
bahwa Nabi Muhammad SAW adalah Nabi yang terakhir. Oleh karena itu, 


676 Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalami/ MuharrarAl Wajiz (13/80). 

677 Ibid. 

678 Qira 'ah jumhur yang membaca kata ini dengan menggunakan harakat kasrah pada 
huruf ta' adala qira ‘ah sab ’ah yang mutawatir, seperti disebutkan dalam Taqrib An- 
TVaryr (hal. 161). 

679 Lih. Al MuharrarAl Wajiz (13/80). 



berhati-hatilah, dan sekali lagi, berhati-hatilah terhadap orang itu.” 


Menurut saya (Al Qurthubi): Sebuah riwayat hadits Nabi SAW 
menyebutkan, 

.Aiil V 

“Tidak ada kenabian setelakku kecuali Allah menghendakinya .” 680 

Mengenai hadits ini Abu Umar berkata, “Maksudnya adalah ilham dan 
mimp i yang benar-benar datang dari Allah, dimana ilham ini adalah salah satu 
dari kelebihan yang dimiliki oleh Nabi SAW, dan diberikan pula kepada 
manusia lainnya yang bukan seorang nabi.” 

Pendapat ini diperkuat oleh riwayat hadits lainnya, yaitu. 


. S* ». . £ n f t. x 0 ' C®'' x °t 

“Tidak akan ada lagi tanda kenabian setelakku, kecuali hanya 
mimpi yang benar (yang benar-benar datang dari Allah). ,mi 

Ayat ini dibaca oleh Ibnu Mas’ud dengan Iafazh f* W 

(Tetapi seorang Nabi yang menutup para nabi ). 6 * 2 

Ar-Rummani berkata, “Nabi SAW telah menutup semua ajaran dengan 
pembenaran, maka barangsiapa yang masih memilih jalan yang salah, maka ia 
tidak akan dapat lagi dibenarkan.” 

Menurut saya (Al Qurthubi): Makna ini sama seperti sabda Nabi 

SAW, 


680 Pembahasan mengenai hadits ini telah kami sampaikan sebelumnya. Lih. Tafsir 
IbnuKatsir( 3/493). 

681 Hadits dengan makna yang hampir serupa disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (3/493). 

682 Qira 'ah dari Abdullah bin Mas’ud ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma ’ani Al 
Qur 'an (2/344), dan j uga oleh An-Nuhas dalam I ’rab Al Qur 'an (3/317), namun qira ‘ah 
ini tidak termasuk qira ‘ah sab ’ah yang mutawatir. 




“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan perilaku yang 
baik” 6 * 3 

Dalam kitab Shahih Muslim juga diriwayatkan dari Jabir, ia berkata: 
Rasulullah SAW pernah bersabda, “Perumpamaan aku dibandingkan 
dengan para nabi lainnya adalah seperti seseorang yang sedang 
membangun sebuah bangunan, dimana bangunan tersebut telah selesai 
dan lengkap semuanya, kecuali hanya ada satu batu yang kurang dari 
bangunan itu. Lalu orang-orang pun masuk ke dalam bangunan itu dan 
berdecak kagum, namun mereka berkata, ‘Kalau saja bangunan ini 
ditambah dengan satu batu lagi untuk menutupi kekurangannya (maka 
pastilah akan sangat sempurna) Akulah yang menjadi batu itu (yang 
melengkapi dan menyempurnakan), dan aku diutus sebagai penutup dari 
para Nabi”™ 

Riwayat yang sama juga diriwayatkan dari Abu Hurairah, hanya saja 
pada bagian akhirnya ia menyebutkan, “Maka akulah batu itu. Dan akulah 
nabi yang terakhir. ” 


Firman Allah: 



IjU b>J f t£fc 


“Hai orang-orang yang beriman , berdzikirlah (dengan 


683 Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’ Al Kabir (2/865), yang 
dinukil dari riwayat Hakim dan Al Baihaqi dari Abu Hurairah. 

Hakim berkata, “Hadits ini termasuk hadits shahih menurut syarat shahih Muslim, 
namun hadits ini tidak diriwayatkan olehnya.” Komentar dari Hakim ini juga disetujui 
oleh Adz-Dzahabi. 

684 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan, bab: Sabda Nabi 
SAW yang Menerangkan Bahwa Beliau Adalah Penutup Para Nabi (4/1790-1791). 




menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya .' 1 ' 1 
(Qs. Al Ahzaab [33]: 41) 


Pada ayat ini Allah SWT memerintahkan seluruh hambanya untuk selalu 
mengingat-Nya, dan juga tersirat perintah untuk selalu bersyukur. Karena, 
semakin banyak orang berdzikir maka semakin sering ia mengingat Allah, 
semakin sering ia mengingat Allah, maka akan semakin sering ia mengingat 
nikmat yang Allah berikan, dan semakin sering ia mengingat nikmat yang Allah 
berikan, maka akan semakin sering ia bersyukur. 

Allah SWT juga tidak membatasi siapa pun untuk berdzikir, kapanpun 
dan dimanapun mereka mau mereka dapat berdzikir. Karena, hal ini termasuk 
hal yang mudah untuk dilakukan, namun dengan pahala dan ganjaran yang 
sangat besar. 

Ibnu Abbas berkata, “Tidak ada alasan bagi siapa pun untuk tidak 
berdzikir dan mengingat Allah, kecuali orang itu telah hilang akalnya.” 

Abu Sa’id Al Khudri meriwayatkan bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda. 


i>; J*- ifci '/> 


“Perbanyaklah berdzikir kepada Allah hingga mereka (orang- 
orang kafir) mengatakan ‘gila ’.” 685 


Beberapa ulama mengatakan, orang yang banyak berdzikir itu adalah 
sebutan untuk seseorang yang berdzikir secara tulus dari hatinya, sedangkan 
orang yang sedikit berdzikir adalah seorang yang memiliki tanda-tanda orang 
munafik. Karena, ia hanya berdzikir dengan lisan dan bertujuan hanya untuk 
dilihat oleh orang lain saja. 


685 Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalami/ Jami’Al Kabir (1/1242), yang 
diambil dari beberapa sanad. Riwayat ini disebutkan juga dalam Al Jami’ Ash- 
shaghir (hadits no. 1397), dan ia mengisyaratkan bahwa hadits ini termasuk hadits 
shahih. 


[ Tafsir Al Qurthubi 





Firman Allah: 



u Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petang” 
(Qs. AlAhzaab [33]: 42) 


Makna dari ayat ini adalah, hiasilah lisanmu pada setiap saat dengan 
bacaan tasbih ( subhaanallah ), tahlil {laa ilaaha illallah), tahmid 
(alhamdulillah ), dan takbir (Allahu akbar). 6 * 6 

Mujahid menambahkan, “Semua bacaan tersebut dapat dibaca oleh 
siapa pun dalam kondisi bagaimanapun, entah itu dalam keadaan suci, atau 
juga berhadats, atau juga dalam keadaan junub.” 

Namun ada juga yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
berdoa . 687 Yakni, berdoalah kamu pada setiap waktu. 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
melaksanakan shalat pada waktu pagi dan petang. Dan shalat memang 
terkadang disebut dengan tasbih (karena di dalam shalat terdapat qira ‘ah 
tasbih, yaitu pada saat ruku dan sujud). Sedangkan penyebutan waktu shalat 
Shubuh dan waktu shalat Maghrib dan Isya secara khusus karena shalat- 
shalat ini harus lebih diperhatikan. Sebab berkaitan dengan malam hari 
(biasanya orang-orang merasa malas untuk melakukan ibadah pada malam 
hari). 

Qatadah dan Ath-Thabari berkata , 688 “Ayat ini mengisyaratkan pada 
waktu shalat Shubuh dan shalat Ashar.” 

Kata \i sendiri maknanya adalah, waktu sore menjelang malam. 
Bentuk jamak dari kata ini adalah JjUft. Kata juga bermakna sama 

686 Makna ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/329). 

687 Atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/329) dari Mujahid. 

688 Lih. Jami ’ Al Bayan (21/13). 



dengan kata namun bentuk jamak dari kata ini adalah JCeT. Uraian 

ini disampaikan oleh Al Mubanrad. Sedangkan menurut ulama lainnya, bentuk 
jamak dari kata adalah seperti halnya kata yang bentuk 
jamaknya adalah . 

Masalah: Ayat ini diturunkan di kota Madinah (yakni ayat 
Madaniyyah). Oleh karena itu, ayat ini tidak dapat dijadikan dalil oleh orang- 
orang yang berpendapat (dengan perkiraannya saja) bahwa kewajiban shalat 
pertama kali itu hanya dua waktu saja, yaitu shalat di pagi hari dan shalat 
ketika hari menjelang malam. 

Riwayat yang menyebutkan hal ini sangat lemah sekali. Oleh karena 
itu, riwayat tersebut tidak dapat menjadi sandaran dan tidak bisa dijadikan 
dalil untuk memperkuat pendapat tadi. 

Adapun untuk tata cara shalat pada saat pertama kali diwajibkan, kami 
telah membahasnya dan menyebutkan pendapat-pendapat dari para ulama 
mengenai hal itudalan surah Al Israa‘. 


Firman Allah: 


j) Jii > 




J y 

■'k i 


“Dia-lah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat - 
Nya (memohonkan ampunan untukmu), supaya Dia 
mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang 
terang). Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang- 
orang yang beriman (Qs. Al Ahzaab [33]: 43) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertama: IbnuAbbas meriwayatkan bahwa ketika firman Allah SWT, 



Jp ojU ^ oi “Sesungguhnya Allah dan malaikat - 

malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi,” (Qs. Al Ahzaab [33]: 56) 
diturunkan masyarakat dari golongan Muhajirin dan Anshar berkata, 
“Sepertinya ayat ini dikhususkan bagimu wahai Rasulullah, bagaimana dengan 


kami?” Lalu diturunkanlah ayat ini, ->ixSLlLj JUh <_£a]T y>“Dia-lah 


yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya (memohonkan 
ampunan untukmu)” 


Menurut saya (Al Qurthubi): Ini adalah salah satu nikmat yang 
terbesar yang diberikan Allah kepada umat Islam, dan juga sebagai bukti 
keutamaan yang dimiliki umat ini dibandingkan dengan umat lainnya. Allah 
SWT juga berfirman pada ayat lain, tiS J>-\ Jp- jJeS' “ Kamu 
adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia.” (Qs. Aali 
‘Imraan[3]: 110) 

Adapun makna bershalawat (< yang berasal dari Tuhan yang Maha 

* 

Esa untuk para hambanya adalah keberkahan dan rahmat-Nya. Sedangkan 
makna bershalawat yang berasal dari para Malaikat untuk manusia adalah 
doa mereka kepada orang-orang yang beriman dan permohonan ampun dari 
mereka. Hal ini ditunjukkan oleh firman Allah SWT, 

“Serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman ” (Qs. Al 
Mumin [40]: 7) Insya Allah hal ini akan kami bahas pada tempatnya tersendiri. 

dalam sebuah riwayat disebutkan, bahwa bani Israil pernah bertanya 
kepada Nabi Musa AS, “Apakah Tuhanmu bershalawat terhadapmu?” Lalu 
Nabi Musa pun bingung untuk menj awab hal itu Kemudian Allah mewahyukan 
kepadanya, ‘‘‘'Sesungguhnya shalawat-Ku itu adalah rahmat-Ku melebihi 
murka-Ku. ” Riwayat ini disampaikan oleh An-Nuhas. 689 

Ibnu Athiyyah berkata, 690 “Beberapa perawi meriwayatkan bahwa Nabi 
SAW pernah ditanya oleh seorang sahabat, ‘Wahai Rasulullah, bagaimanakah 


689 Lih. Ma ’ani Al Qur'an (5/356). 

690 Lih. AlMuharrar Al Wajiz{ 13/81). 
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caranya Allah bershalawat kepada hamba-hamba-Nya?’ Beliau menjawab, 
‘Subbuhun Qudduusun (Maha Suci Allah), Rahmat-Ku lebih didahulukan 
daripada murka-Ku ” 

Pada ulama sedikit berbeda pendapat mengenai penafsiran hadits ini. 
Ada yang mengatakan bahwa kalimat “ Subbuhun Qudduusuri' > adalah Kalam 
Allah, dan itulah shalat Allah terhadap para hamba-Nya Sedangkan beberapa 
ulama lainnya berpendapat bahwa kalimat “ Subbuhun Qudduusuri ’ adalah 
p erkataan Nabi saja Kalimat ini diucapkan sebelum beliau melafalkan shalawai 
Allah kepada para hamba-Nya, yaitu, “ Rahmat-Ku lebih didahulukan 
daripada murka-Ku. ” Karena, pada saat itu yang dipahami oleh sahabat 
yang bertanya tentang shalawat Allah kepada hamba-Nya itu tidak pantas 
untuk dilekatkan kepada Allah. Oleh karena itu. Nabi S AW terlebih dahulu 
mengucapkan tasbih sebelum beliau memberitahukan jawabannya 

Kedua: Firman Allah SWT, jJSi jj cuiUjaiT (j* “Supaya 

Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang j,” 
maksudnya adalah, dari kesesatan menuju hidayah. Maknanya adalah 
memegang teguh hidayah yang telah diberikan Allah kepada mereka, karena 
pada saat ayat ini diturunkan mereka telah beriman dan telah mendapatkan 
hidayah. 

Allah SWT juga memberitahukan kepada orang-orang yang beriman 
itu tentang rahmat dan kasih sayang-Nya, sebagai penghibur hati bagi mereka, 
melalui firman-Nya, b^=j “Dan adalah Dia Maha 

Penyayang kepada orang-orang yang beriman .” 


Firman Allah: 


, s ^ f ® f _ K ^ s t » *'*'.\* ******* * 

LsjjT \j >-1 J-P \j p-lLu jAjjj&l* fjj p 


“Salam penghormatan kepada mereka (orang-orang 
mukmin itu) pada hari mereka menemui-Nya ialah , 





‘salam’, dan Dia menyediakan pahala yang mulia bagi 
mereka (Qs. Al Ahzaab [33]: 44) 


Beberapa ulama berpendapat bahwa dhamir (kata ganti) pada kata 
adalah kembali kepada Allah SWT, dan bila dikaitkan dengan ayat 
sebelumnya maka maknanya menjadi, Allah SWT menyayangi orang-orang 
yang beriman. Oleh karena itu, Allah SWT akan membebaskan mereka dari 
adzab-Nya di Hari Kiamat nanti, dan pada hari itulah mereka akan 
dipertemukan dengan-Nya. 


* g-.-i. maksudnya adalah, penghormatan diantaramereka (diantara 
orang-orang yang beriman). 


maksudnya adalah, ucapan salam diantara mereka, yang maknanya 
adalah keselamatan bagi kami dan bagi kalian dari adzab Allah. 


Namun ada juga yang berpendapat bahwa penghormatan dan salam 
ini adalah dari Allah SWT. Maknanya, penghormatan terhadap mereka dan 
keselamatan bagi mereka dari segala kebinasaan. Atau bisa juga bermakna 
memberi kabar gembira bagi mereka atas pembebasan dari apa pun yang 
mereka takuti (adzab). 

JSysJj “Pada hari mereka menemui-Nya. ” Hari yang dimaksud 
disini adalah Hari Kiamat. Mereka benar-benar akan bertemu dengan Allah 
ketika mereka telah masuk ke dalam surga nantinya. Makna ini disampaikan 
oleh Az-Zujaj. Lalu ia juga memperkuatnya dengan menyebutkan firman Allah 
SWT lainnya, yaitu: tpj “ Dan salam penghormatan mereka 

ialah, ‘Salam ” (Qs. Yuunus [ 10]: 10) 


Ada juga yang berpendapat bahwa hari yang dimaksud itu adalah hari 
ketika mereka didatangi oleh malaikat pencabut nyawa. Seperti yang 
diriwayatkan, bahwa malaikat pencabut nyawa itu tidak akan mencabut nyawa 
seorang mu kmin sebelum malaikat itu menyampaikan salam kepada mukmin 
tersebut. 
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Riwayat yang serupa juga disampaikan dari Al Barra‘ bin Azib, ia 


berkata, “Makna dari firman Allah SWT, pt» ^ p adalah, 


malaikat maut itu akan memberi salam kepada seorang yang beriman ketika 
hendak mencabut nyawanya. Malaikat itu tidak akan mencabut nyawanya 
sebelum ia menyampaikan salam kepadanya.” 691 


Firman Allah: 



“Hai Nabi sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi 
saksi, dan pembawa kabar gembira dan pemberi 
peringatan. Dan untuk menjadi penyeru kepada agama 
Allah dengan izin-Nya dan untuk menjadi cahaya yang 
menerangi ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 45-46) 

Ayat ini sebenarnya merupakan hiburan kepada Nabi S AW dan kaum 
m ukminin secara umum, dan juga sebagai penghormatan bagi mereka 
semua. 

Ayat ini menyebutkan enam nama dari nama-nama yang dimiliki oleh 
Nabi S AW. Nabi Muhammad SAW memang memiliki banyak sekali nama 
dan panggilan yang sangat bagus. Nama-nama itu diambil dari Al Qur' an, 
Sunnah, atau pun kitab-kitab suci terdahulu. 

Nabi SAW memiliki dua nama inti yang disebutkan di dalam Al Qur' an, 
yaitu Ahmad dan Muhammad. Kedua nama ini juga termasuk dalam lima 
nama yang disebutkan oleh Nabi SAW dalam haditsnya, yaitu. 


691 A tsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalami/ BahrAl Muhith (7/237) dari Al 
Barra‘. 




^di uf, ifj jilki tff dli j 
uf, j£ ^i!ii >k; >idi uf, >d‘i ^ 2i\ 

.LjuJi 


‘M&w memiliki lima nama, yaitu: Muhammad, Ahmad, Al Mahi 
(yang artinya) melalui akulah Allah menghapuskan kekafiran, Al 
Hasyir (yang artinya) setelah akulah manusia lain akan 
dibangkitkan, dan Al Aqib (yang artinya penutup dari seluruh 
Nabi-Nabi).” 692 

Dalam Shahih Muslim juga disebutkan, dari Jubair binMuth’im, ia 
berkata, “Allah SWT memberi nama kepada Nabi dengan sebutan Ar-Rauf 
(santun) Ar-Rahim (penyayang).” 692 

Dalam kitab Shahih Muslim juga disebutkan riwayat lainnya, yaitu dari 
Abu Musa Al Asy’ari, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah menyebutkan 
kepada kami beberapa nama yang beliau miliki, yaitu: Muhammad, Ahmad, 
Al Muqajfi (Nabi terakhir), Al Hasyir (manusia pertama yang dibangkitkan), 
NabiyyuAt-Taubah (Nabi yang selalu bertobat), dan NabiyyuAr-Rahmah 
(Nabi yang selalu menebarkan kasih sayang).” 694 

Dalam kitab Asy-Syifa, Abu Al Fadhl menyebutkan banyak sekali nama 
dan sifat yang diambil dari Al Qur'an, hadits, dan kitab-kitab suci terdahulu. 
Dan nama-nama dan sifat-sifat ini sangat pas dengan Nabi SAW, karena 
maknanya yang sangat bagus. 

Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi juga menyebutkan dalam kitabnya 
Ahkam Al Qur 'an, sekitar 97 nama Nabi SAW, yaitu ketika ia membahas 
tafsir ayat ini juga. 


692 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan, bab: Hadits 
Mengenai Nama-nama Nabi SAW (4/1828) dengan sedikit perbedaan redaksi. 

693 Ibid. 


™Ibid (4/1828-1829). 
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Sedangkan penulis kitab Wasilah Al Muta ’abbidin Ila Mutaba ’ati 
Sayyidi Al Mursalin meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW 
memiliki 180 nama. Bagi para pembaca yang ingin mengetahui lebih lanjut 
apa saja nama-nama yang dimiliki oleh Nabi SAW maka sebaiknya membaca 
kitab tersebut. 

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa ketika diturunkannya ayat ini, Nabi 
SAW memanggil Ah dan Mu’adz, lalu beliau mengutus mereka berdua untuk 
pergi ke negeri Yaman. Beliau juga berkata. 


S d o ' ' .S # .s't l'.'i i'*. i" • t 

. Jjji Jl9 4jls \j^JU V J 'j—iJ d y ii» Vj ' Ufcil 


“Pergilah kalian berdua, dan sampaikanlah kepada mereka berita 
gembira bukan (kabar buruk) dan jangan membuat mereka 
melarikan diri, permudahlah dan jangan mempersulit, karena telah 
diturunkan kepadaku...” Selanjutnya beliau membacakan ayat 
tersebut. 695 

Sa’id meriwayatkan dari Qatadah, bahwa makna kata adalah 

beliau menjadi saksi atas umatnya pada Hari Kiamat nanti, dan juga menjadi 
saksi atas umat-umat sebelumnya. Sedangkan kata \yy»^ maknanya adalah, 
memberi kabar gembira kepada orang-orang yang beriman tentang rahmat 
yang akan Allah berikan kepada mereka, yaitu surga. Makna kata 
adalah, memberi peringatan kepada orang-orang yang mendustakan beliau 
dan orang-orang yang suka berbuat maksiat tentang ancaman Allah kepada 
mereka, yaitu neraka sebagai adzab yang akan kekal selamanya. 

M j| “Dan untuk menjadi penyeru kepada agama Allah” 

maksudnya adalah, menyampaikan tentang keesaan Allah dan mengentaskan 
kekafiran. 


< AjSb “Dengan izin-Nya ” yang artinya dengan membawa perintah 


655 Riwayat ini disampaikan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/497). 



dari-Nya. Maknanya, dengan menyampaikan di saat dan di waktu yang tepat. 

ijjii %. “Dan untuk menjadi cahaya yang menerangi ,” ini adalah 
kata kiasan yang maknanya adalah, seperti cahaya yang menerangi syariat 
Allah hingga manusia tidak lagi berada dalam kegelapan. 

Ada pula yang mengatakan bahwa makna dari kalimat 6- |>-j 

adalah kamu seperti lentera yang menerangi sekelilingmu dan penabur hidayah 
di muka bumi dari gelapnya kesesatan. 


An-Nuhas meriwayatkan dari Muhammad bin Ibrahim Ar-Razi, dan 
Abdurrahman bin Shalih Al Azdi, dari Abdurrahman bin Muhammad Al 
Muharibi, dari Syaiban An-Nahwi, dari Qatadah, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Setelah diturunkannya firman Allah SWT, 

jj ^ bj Hai 

Nabi, sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan pembawa 
kabar gembira dan pemberi peringatan. Dan untuk jadi penyeru 
kepada agama Allah dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya yang 
menerangi.” Lalu Nabi SAW memanggil Ali dan Mu’adz, dan bersabda, 
“Pergilah kalian (ke negeri Yaman), beritahukan kepada mereka 
tentang kabar gembira (janji untuk mendapatkan surga), dan janganlah 
kalian mempersulit mereka (dengan menyampaikan syariat secara 
menyeluruh), karena tadi malam ada ayat yang diturunkan kepadaku, 
ijkij IjljjI dhlLj! bj 1 Hai Nabi, sesungguhnya kami 

mengutusmu untuk j adi saksi, dan pembawa kabar gembira dan pemberi 
peringatan 


auT jj £plSj “Dan untuk jadi penyeru kepada Agama Allah,” 
maksudnya adalah, agar mereka dapat mengucapkan syahadat laa ilaaha 
illallah (bersaksi bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah. 


“Dengan izin-Nya,” maksudnya adalah, dengan membawa 


perintah dari Allah untuk mereka. 

ijjj u Dan untuk jadi cahaya yang menerangi,” maksudnya 
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adalah, dengan Al Qur'an. 

Az-Zujaj berkata, “Makna dari kalimat adalah dengan 

membawa lentera yang terang, yakni Kitab suci yang luar biasa isinya. Atau 
bisajuga diartikan dengan membacaAl Qur'an.” 


Firman Allah: 


@ la/' 


“Dfl/i sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang 
mukmin bahwa sesungguhnya bagi mereka karunia yang 
besar dari Allah. Dan janganlah kamu menuruti orang- 
orang yang kafir dan orang-orang munafik itu, janganlah 
kamu hiraukan gangguan mereka dan bertawakkallah 
kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai pelindung. ” 
(Qs. Al Ahzaab (33): 47-48) 


Firman Allah SWT, “Dan sampaikanlah berita 

gembira kepada orang-orang mukmin Huruf wau dalam ayat ini 
merupakan wau athaf antara kali m at dengan kalimat sebelumnya. Makna 
ayat berkaitan dengan ayat sebelumnya, yaitu suruhan Allah kepada nabi- 
Nya untuk menyampaikan berita gembira kepada manusia bahwa mereka 
akan mendapatkan karunia yang besar dari Allah SWT. 

Az-Zujaj mengatakan bahwa karunia itu adalah, lampu atau pelita yang 
bercahaya. 

Ibn Athiyyah berkata, 696 “Ubai pemah mengatakan kepada kami bahwa 
katanya ini adalah diantara ayat pamungkas bagiku dalam Al Qur'an, karena 


696 Lih. AlMuharrarAl Wajiz( 13/82). 


flUDEBB) 





Allah SWT memerintahkan nabi-Nya untuk memyampaikan berita gembira 
kepada umatnya bahwa mereka akan mendapatkan karunia dan keutamaan 
yang besar dari Allah. Se dangkan karunia itu dijelaskan oleh Allah dalam ayat 

lain yaitu firman-Nya: 4 ii _£> \i 

JUfOjJlijCl “-Dan orang-orang yang 
beriman serta mengerjakan amal shalih (berada) di dalam taman-taman 
surga, mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki di sisi Tuhan 
mereka, yang demikian itu adalah karunia yang besar.” (Qs. Asy-Syuuraa 
(42): 22) 

Maka ayat yang terdapat dalam surah ini adalah berita akan karunia 
yang besar, sedangkan pada surah Asy-Syuuraa adalah merupakan tafsiran 
dan penjelas. 

£±ij “Dan janganlah kamu menuruti orang- 
orang kafir dan orang-orang munafik itu,” maksudnya adalah, janganlah 
kalian menaati kaum kafir dan munafik itu apalagi yang mereka lakukan 
terhadap Islam yaitu berupa pelecehan dan penghinaan. Ada yang berpendapat 
bahwa yang dimaksud dengan orang-orang kafir itu adalah Abu Sufyan, 
Doirnah, danAbuAl A’warAs-Sulami. Karena, ketika itu mereka berkata, 
“Hai Muhammad, jika kamu tidak menghina tuhan-tuhan kami, maka kami 
akan mengikutimu.” 


Sedangkan yang dimaksud dengan orang-orang munafik adalah 
Abdullah Ibn Ubai, Abdullah Ibn Sa’ ad dan Tha’mah Ibn Abiraq. 

Janganlah engkau hiraukan gangguan mereka,” 
maksudnya adalah, janganlah kalian sampai menyakiti mereka sebagai balasan 
atas penghinaan dan gangguan mereka. Dalam hal ini Allah menyuruh untuk 
tidak menghukum mereka. Ada yang berpendapat bahwa ayat ini terhapus 
dengan ayat yang terdapat dalam surah At-Taubah 697 terutama kepada 


697 Tidak ditemukan adanya pertentangan antara ayat ini dengan ayat-ayat yang 
terdapat dalam surah At-Taubah, sehingga dikatakan ayat ini dihapus dengan ayat 



kaum kafir. 

Adapun makna kedua dari ayat adalah, Allah menyuruh untuk tidak 
menghiraukan gangguan dan penghinaan mereka kepada kaum muslim, dan 
jangan sampai hal itu menyibukkan kita (muslim. Ini merupakan takwil dari 
Mujahid. 

isi jp “Dan bertawakkallah kepada Allah" maksudnya 

adalah, Allah menyuruh untuk bertawakal dari gangguan mereka, dan Allah 
menentramkan hati orang mukmin dengan mengatakan JiL> 
maksudnya adalah, hanya Allah dan cukup Dia saja sebagai Pelindung. 


Firman Allah: 


o! J3 ^ iSll^U 'csJKk 

i* 

QAyiL±3 y* ^ ^ • J-* 


i -r 


1^- IJv. JU >J 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu 
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya, maka 
sekali-kali tidak wajib atas mereka iddah bagimu yang 
kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka 
mut’ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang 
sebaik-baiknya” (Qs. Al Ahzaab [33]: 49) 


Dalam ayat ini dibahas tujuh masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, jtjft 


tersebut. Makna ayat seperti yang dikatakan Ath-Thabari, jangan hiraukan mereka dan 
bersabarlah, karena hal itu tidak akan menghalangi kamu untuk melaksanakan perintah 
Allah dan menerapkan apa yang dibebankan-Nya kepadamu. 




“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka .” 
Ketika ada cerita tentang Zaid dan mantan istrinya Zainab yang sudah 
dicampurinya, kemudian Nabi S AW melamarnya (meminangnya) setelah habis 
masa iddah-nyz. —seperti yang telah kami jelaskan—, maka dalam ayat ini 
Allah berbicara kepada kaum mukmin perihal hukum atas istri yang diceraikan 
sebelum dicampuri. 

Wanita yang diceraikan apabila belum dicampuri oleh suaminya, maka 
baginya tidak ada kewajiban iddah. Demikian yang dijelaskan oleh nash Al 
Qur'an dan ijmak ulama dalam masalah itu Apabila telah dicampuri kemudian 
diceraikan, maka berlaku iddah atas wanita yang diceraikan itu. Demikian 
penjelasan ulama secara ijmak. 

Kedua: Pada hakikatnya nikah itu adalah al wath ‘u (berhubungan 
kelamin). Dikatakan juga bahwa aqad itu adalah nikah karena aqad itu adalah 
jalan untuk menghalalkan hubungan tersebut Dalam Al Qur'an tidak ditemukan 
makna lain untuk nikah selain aqad. DanAl Qur'an memakai kata nikah sebagai 
bentuk adab dan kesopanan Al Qur' an dalam mengungkapkan masalah ini. 
Nikah adalah kinayah untuk kata-kata: al mulamasah (saling bersentuhan), 
al mumaasah (saling berhubungan), al ityan (menghampiri). 

Ketiga: Sebagian ulama berdalil dengan ayat 
“Kemudian kamu menceraikan mereka .” dengan penekanan pada kata 
£ (kemudian) bahwa talak itu tidak teij adi kecuali setelah nikah. Pendapat 
ini diikuti tidak kurang dari tiga puluh ulama, baik itu para sahabat, tabi’in dan 
imam madzhab, Al Bukhari menyebut mereka sebanyak dua puluh dua orang. 698 

Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Tidak ada talak 
kecuali sesudah nikah.” 699 


698 Yang disebutkan dan dinamakan Al Bukhari dalam pembahasan tentang talak, bab: 
Tidak Ada Talak sebelum Nikah, adalah 24 orang. 

699 HR. Ibn Majah dalam pembahasan tentang talak, bab: Tidak Ada Talak Sebelum 
Nikah (1/660). Dalam Az-Zawa 'id dikatakan bahwa sanad hadist ini dha '//'(lemah) karena 
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Makna hadits ini adalah talak tidak akan terjadi kecuali telah dilakukan 

nikah. 

Habib bin Abu Tsa’ib berkata: Ali Ibn Husain pernah ditanya tentang 
seseorang yang mengatakan kepada wanita, “Kalau aku menikahimu maka 
kamu akan diceraikan.” Ali menjawab, “Itu tidak berlaku karena Allah 
mengatakan bahwa nikah itu dilakukan sebelum talak.” 

Apabila ada yang mengatakan, setiap wanita yang aku nikahi akan aku 
talak, dan setiap budak yang aku beli maka mereka akan bebas, maka hal itu 
belum berlaku. Jika ada yang mengatakan, setiap wanita yang aku nikahi 
sampai 20 tahun, atau jika aku nikah dengan seseorang dari negeri si fulan 
atau dari bani fulan lalu dia akan dicerai, maka akan jatuh talak baginya. Itu 
berlaku apabila atau selama dia tidak takut akan berbuat zina dalam beberapa 
tahun, atau mungkin saja umurnya tidak sampai maka dia harus menikah. 

Keempat : Daud berdalil dan begitu juga pengikutnya, bahwa wanita 
yang ditalak raj ’i, apabila suaminya kembali kepadanya sebelum habis masa 
iddah kemudian dia menalak lagi istrinya sebelum menyentuhnya, maka bagi 
si istri tidak ada kewajiban meneruskan dan menyempurnakan iddah -nya 
dan tidak juga iddah yang sesudah diceraikan kembali, karena dia dicerai 
sebelum berhubungan. 

Atha' bin Abu Rabah berkata, “Dia (si istri) harus menyelesaikan 
masa iddah dari cerai yang pertama —ini adalah salah satu pendapat Asy- 
Syafi’ i—. Karena hukum itu masih berlaku baginya selama si istri belum digauli 
dan sebelum kembali kepadanya.” 

Malik berkata, “Apabila suami meninggalkan istri sebelum 
menyentuhnya untuk kedua kali, maka si istri tidak berkewajiban untuk 
menyempurnakan iddah -nya yang lalu, tetapi baginya menyelesaikan iddah 
yang baru setelah dicerai untuk kedua kalinya. Dalam hal ini suami sudah 


Juwaibir bin Sa’id dinilai dha ’if menurut kesepakatan ulama. 
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berbuat zhalim dan salah karena dia kembali kepada istrinya tanpa ada maksud 
dan hajat apa pun kepada istrinya. Dengan demikian bagi istri untuk kembali 
melaksanakan iddah dari hari dia di ceraikan.” Ini jugapendapat jumhur fuqaha 
dari Bashrah, Kufah, Makkah, Madinah, Syam. Ats-Tsauri mengatakan, para 
ulama sepakat akan hal itu. 

Kelima: Apabila jatuh talak ba ‘in (tiga kali) kemudian dinikahi dalam 
masa iddah dan diceraikan sebelum berhubungan, maka ulama berbeda 
pendapat: 

Malik, Asy-Syafi’i, UstmanAl Bati mengatakan, bagi wanita itu setengah 
dari shadaq (mas kawin) dan menyempurnakan sisa iddah terdahulu. Ini juga 
pendapat Hasan, Atha', Ekrimah, dan Ibn Syihab. 

Abu Hanifah, Abu Yusuf, Ats-Tsauri dan Al Auza’i mengatakan, si istri 
diberikan mahar (mas kawin) secara utuh untuk perkawinan kedua, dan 
melaksanakan iddah bagi perceraian kedua, maka ini dijadikan seperti hukum 
cerai yang sudah digauli. 

Daud mengatakan, istri memperoleh setengah dari mahar, dan tidak 
wajib bagi istri untuk menyempurnakan iddah yang lalu dan melaksanakan 
iddah selanjutnya. Pendapat yang lebih diterima adalah pendapat Malik dan 
Asy-syafi’i. Wallahua’lam. 


Keenam: Ayat ini adalah pengkhususan dari keumuman firman Allah, 
/jjiAiiij ^ 2 l) a . J Ij “Wanita-wanita yang ditalak 
handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru '. ” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 228) 


«u 


Juga dari keumuman firman Allah, Cr~t* 

4*4 ' t'" 't ' * ' 

"Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi 


(monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu 
(tentang masa iddahnya), maka masa iddah mereka adalah tiga bulan. ’’ 
(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 4) 


Adapun penjelasannya sudah dijelaskan dalam surah Al Baqarah, dan 
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juga sudah dijelaskan tentang mut ’ah, 700 maka tidak perlu ada pengulangan 
disini. 

“Dan lepaskanlah mereka dengan sebaik- 
baiknya Dalam ayat ini ada dua bentuk: 701 


1. Dibayar kepada si istri sebagai bentuk mut ’ah (penyenang) bagi istri 
yang diceraikan sebelum digauli. Ini adalah pendapat Ibnu Abbas. 

2. Si wanita diceraikan secara baik-baik dan suci tanpa digauli. Ini adalah 
pendapat Qatadah. Ada yang berpendapat bahwa setelah diceraikan, 
maka lepaskanlah si wanita secara baik-baik kepada keluarganya, agar 
tidak berkumpul antara suami dan istri yang diceraikan pada satu tempat 

Ketujuh : Firman Allah SWT, “ Maka berilah mereka 

mut ’ah” Ibn Said mengatakan bahwa ayat ini terhapus dengan ayat lain 

J • z'' 9 ** . y* t / 

dalam surah Al Baqarah yaitu: j jl ojj 

9 s* + / s £ s' * f S 

j L. j» “J/'&a menceraikan isteri-isterimu sebelum 

kamu bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah 
menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah 
kamu tentukan itu. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 237) 


Dalam ayat ini tidak disebutkan tentang mut’ah, sedangkan 
penjelasannya sudah dijelaskan pada surah Al Baqarah. 702 

Adapun firman Allah SWT, ^maksudnya adalah, lepaskanlah 
mereka. Kata tasrih adalah bentuk kinayah dari talak. Demikian pendapat 
yang dikemukakan oleh Abu Hanifah, karena kata tasrih juga dipakai selain 
makna thalak. Oleh karena itu, diperlukan niat untuk maksud dari ucapan 
tasrih itu. Sedangkan Asy-Syafi’i mengatakan bahwa tasrih ini adalah kata 
yang sharih (terang dan jelas). Hal ini sudah dijelaskan juga dalam Al Baqarah, 
maka tidak perlu diulang lagi. 


700 Lih. tafsir surah Ai Baqarah, ayat 236. 

701 Dua bentuk ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/332). 

702 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 237. 




“Dengan cara yang baik,” maksudnya adalah, dengan cara yang 
sesuai dengan tuntunan Sunnah bukan bid’ ah. 


Firman Allah: 


£j ^ iti'jjfiu dU-fu ^jT 

iDlzCL p otly o1Sj3 41)1 11*. >jJ .« j cdi. 

Oj'si^ '*' ! « » Sj?"1* ,jjdoliy iUI a- oCj 

I^S^iS i)f ilj! bj trlicAij 

c.*4==>fc L*J llV/ £ iClc- ai 

«p-j Ij^ap aul^jSj o yn ' 


“Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan 
bagimu istri-istrimu yang telah kamu berikan mas 
kawinnya dan hamba sahaya yang kamu miliki yang 
termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang 
dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) anak- 
anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak- 
anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu, anak-anak 
perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut 
hijrah bersama kamu dan perempuan mukmin yang 
menyerahkan dirinya kepada Nabi, kalau Nabi mau 
mengawininya sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk 
semua orang mukmin. Sesungguhnya Kami telah 
mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka 
tentang istri-istri mereka dan hamba sahaya yang mereka 
miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan 
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” 
(Qs. Al Ahzaab [33]: 50) 
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Dalam ayat ini dibahas sembilan belas masalah, yaitu: 


Pertama : Diriwayatkan dari As-Suddi dari Abu Shalih dari Ummu 
Hani‘, putri Abu Thalib, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
meminangku, kemudian aku menolaknya, 703 maka Nabi menerima 
penolakanku, lalu Allah menurunkan ayat ini, 


L»-* ^ *. y jkjI j^iJI cLU-^jl (2JJ bJJL>-l bj L fcfjj 

,_gJt li-bdii- olly dJUli- cj&j olly cjlly ^ILLp 4jT 

"^ 1*4 


Setelah itu dia berkata lagi, “Aku tidak termasuk yang halal bagi Nabi, 
karena aku tidak termasuk yang berhijrah, dan aku adalah termasuk yang 
dibebaskan.” 704 


Hadist ini diriwayatkan oleh Abu Isa, dan mengatakan bahwa ini adalah 
hadits hasan, dan tidak diketahui kecuali dari bentuk ini saja. 705 

Sedangkan Ibnu Al Arabi berkata, “Hadist ini dalam peringkat sangat 
dha ’if (lemah), dan hadits ini tidak melalui jalan yang shahih .” 

Kedua : Ketika Kami (Allah) telah pilihkan istri bagi Nabi, maka dia 
diharamkan untuk menikah selain dengan mereka dan mengganti mereka, 
dengan dalil, “Z)a« tidak halal bagimu wanita manapun setelah ini.” Timbul 
pertanyaan, apakah halal bagi Nabi SAW untuk menceraikan salah seorang 
dari mereka setelah itu? 


703 Disebutkan dalam beberapa riwayat bahwa dia berkata, “Wahai Rasulullah, engkau 
lebih aku cintai daripada pendengaranku dan mataku, dan aku adalah perempuan yang 
memiliki banyak anak, sedangkan hak suami itu sangat agung. Aku takut akan 
menghilangkan hak suami itu.” Ini adalah bentuk penolakan dan alasan penolakannya 
yang disampaikan kepada Nabi SAW. 

704 Perkataan "Kuntu min ath-thulaqa ”, maksudnya adalah bahwa aku termasuk dari 
orang yang dibebaskan Rasulullah SAW pada hari penaklukan kota Makkah, 
sebagaimana sabda Rasulullah SAW pada hari itu, “ Pergilah, kalian telah bebas.” 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/355). 

705 Ini adalah ucapan dan gambaran dari At-Tirmidzi, dari hadist As-Suddi 





Ada yang mengatakan, tidak halal bagi Nabi S AW untuk menceraikan, 
sebagai bentuk penghormatan atas pilihan mereka kepada beliau. Selain itu, 
ada yang berpendapat bahwa hal itu dihalalkan kepada beliau layaknya manusia 
pada umumny a dan tidak boleh menikah setelah itu. Namun larangan tersebut 
kemudian dihapus lalu Allah SWT membolehkan beliau menikah lagi dengan 
wanita mana saja yang disukai. Dalilnya adalah firman Allah SWT, 
dJLi-'jjtjUl GlU-fbl “Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu 
istri-istrimu 

Penghal alan tersebut menuntut adanya larangan sebelumnya. Istri-istri 
beliau yang semasa hidup beliau, tidak menjadi haram bagi beliau. Namun 
yang diharamkan adalah menikah dengan wanita asing, kemudian penghalalan 
tersebut berubah untuk mereka. 

Dalil lainnya adalah, dalam ayat disebutkan redaksi, otly 

■jl-.l 'c. “Dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki- 
laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu.” 
Seperti yang diketahui, tidak seorang pun dari kalangan anak paman dan 
bibi, baik laki-laki maupun perempuan yang berada di bawah beliau. Oleh 
karena itu, dapat dipastikan bahwa pernikahan tersebut terlebih dahulu 
dihalalkan. Meskipun tilawah ayat ini lebih dahulu namun ia terlambat turun 
dari ayat yang dihapus. 

Ada perbedaan pendapat mengenai takwil ayat, diU-f b! 

ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah Allah menghalalkan 
kepadanya setiap wanita yang telah diberikan mahar (mas kawin). Ini adalah 
pendapat Ibnu Zaid dan Adh-Dhahhak. Atas dasar ini, maka ayat ini 
membolehkan semua wanita dinikahi. 

Ada juga yang berpendapat, yang dimaksud dari ayat itu adalah, yang 
telah ditentukan dan dipilihkan bagimu. Ini adalah pendapat jumhur ulama, 
dan ini yang lebih diterima. Takwil ini diperkuat dengan pendapat Ibnu Abbas 
yang mengatakan, Nabi S AW pernah kawin dengan siapa yang dia kehendaki, 
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dan hal ini meresahkan istri-istrinya yang lain. Setelah turun ayat ini, maka 
Nabi SAW diharamkan untuk menikah dengan wanita kecuali yang dipilihkan. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Pendapat yang pertama lebih benar, 
dengan dalil hadits yang diriwayatkan oleh At-Iirmidzi dari Atha', dia berkata: 
Aisyah berkata, “Nabi SAW belum akan mati, sampai Allah me nghalalkan 
baginya wanita.” 706 

Setelah meriwayatkan hadits ini, At-linnidzi berkata, “Hadits ini adalah 
hadits hasan shahih.” 

Ketiga: Firman Allah SWT, \Sj “ Dan hamba sahaya 

yang kamu miliki.” Allah menghalalkan hamba sahaya bagi nabi-Nya dan 
umatnya. Selain itu, Allah SWT menghalalkan menikah dengan mereka secara 
mutlak kepada Nabi SAW, dan dihalalkan bagi manusia dengan syarat serta 
jumlah yang ditetapkan. 

<\\'c. ;uu * • u Yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam 
peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu” maksudnya adalah, 
dikembailkan kepadamu dari kekafiran. Ghanimah (harta rampasan perang) 
terkadang disebut fai. Maksudnya adalah, wanita-wanita yang diberikan 
kepadamu dengan jalan peperangan dan memperoleh kemenangan. 

Keempat : Firman Allah SWT, olly “ Dan 

(demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, 
anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu” maksudnya adalah, 
dihalalkan bagimu sebagai tambahan atas istri-istri yang telah kamu berikan 
maharnya dan hamba sahaya kamu Demikian yang dikatakan oleh jumhur. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Tidak mesti tafsirannya demikian, 
karena penyebutan mereka adalah sebagai bentuk pemuliaan, seperti firman 
Allah SWT, “Di dalam keduanya (ada macam- 


106 HR.At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/356). 


flUDEBD 





macam) buah-buahan dan kurma serta delima. ’’ (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 

68 ) 

«U 

Kelima : Firman Allah SWT, 03 ?-Li ^j-JI “Dan wanita-wanita 

yang berhijrah bersamamu ” 

Dalam hal ini ada dua pendapat: 

1. Maknanya adalah, tidak halal bagimu, wanita dari kerabatmu seperti 

anak-anak pamanmu Abbas dan lainnya dari anak-anak Abdul 
Muthalib, anak-anak perempuan dari anak perempuan Abdul Muthalib, 
dan anak-anak perempuan dari anak-anak AbduManaf bin Zuhrah, 
kecuali mereka yang telah masuk Islam, sebagaimana sabda Nabi SAW, 






-a» ^ 


“Seorang muslim adalah orang yang tidak menyakiti muslim yang 
lain dengan lisan dan tangannya, dan orang yang berhijrah adalah 
mereka yang menjauhi apa yang dilarang Allah Ta’ala.” 707 

2. Maknanya adalah, tidak halal bagi kamu kecuali mereka yang 
berhijrah ke Madinah, sebagaimana firman Allah, Jjj ^iAjTj 

^ “ Dan (terhadap) orang- 

orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada 
kewajiban sedikit pun atasmu melindungi mereka, sebelum mereka 
berhijrah. ” (Qs. Al Anfaal [ 8 ]: 72) 

Barangsiapa yang belum berhijrah, maka imannya belum sempurna, 
dan yang belum sempurna tidak cocok untuk Nabi SAW, yang sangat 
sempurna, dan mulia dan agung. 

Keenam: Firman Allah SWT, “ Bersamamu ,” maksudnya 


707 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi &a\zmAlJami’AlKabir (2/678) dari riwayat 
Al Bukhari, Abu Daud, dan An-Nasa'i dari Ibnu Umar. 
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adalah, orang-orang yang hijrah secara bersama. 

Ketujuh'. Dalam ayat tersebut, Allah SWT menyebut kata Al Amm 
dengan bentuk tunggal dan Al Ammat dalam bentuk jamak. Demikian juga 
dengan kata Khaalika dengan Khaalaatika. Hikmah dari penyebutan dan 
bentuk itu adalah, bahwa Al Amm (paman dari pihak ayah) dan Al Khal 
(paman dan pihak ibu) adalah merupakan ism jins (namajenis), tidak demikian 
halnya dengan Al Ammah (bibi dari pihak ayah) dan Al Khalah (bibi dari 
pihak ibu), dan ini adalah (UrJ) kebiasaan bahasa. 

Kedelapan: Firman Allah SWT, “Dan perempuan 

mukmin .” Kalimat ini adalah athaf dengan kata \&J\, artinya kami halalkan 
bagimu perempuan yang menyerahkan dirinya tanpa mengharapkan mahar. 
Para ulama berbeda pendapat tentang makna ini, diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
dia berkata, “Tidak ada yang menjadi istri Nabi kecuali dengan akad nikah 
dan hamba sahaya. Sedangkan hibah (dengan menyerahkan diri) maka tidak 
ada yang dimiliki Nabi .” 708 

Pendapat lain mengatakan bahwa ada diantara istri Nabi yang dinikah 
(dengan cara menyerahkan diri). 

Menurut saya (Al Qurthubi): Yang terdapat dalam kitab Shahih 
menguatkan pendapat ini. Diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Aisyah, dia 
berkata, “Sesungguhnya Khaulah binti Al Hakim adalah wanita yang 
menyerahkan dirinya kepada Rasulullah S AW .” 709 Dari hadits ini dapat dilihat 
bahwa yang menyerahkan dirinya kepada Rasulullah S AW tidak hanya satu 
orang. Wallahu a’lam. 

Az-Zamakhsyari berkata , 710 “ Wanita yang menyerahkan diri kepada 
Nabi SAW untuk dinikahi ada empat orang, yaitu: (l)Maimunah binti Harist, 

708 Riwayat dari Ibnu Abbas disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (21/ 
17) secara ringkas, dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/436). 

709 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang nikah, bab: Apakah Seorang Wanita 
Berhak Menyerahkan Dirinya kepada Seseorang (3/245). 

7,0 Lih. Al Kasysyaf(3/242). 




(2) Zainab binti Khuzaimah UmmuAl Masakin 711 Al Anshariyah, (3) Ummu 
Syarik binti Jabir, dan (4) Khaulah binti Al Hakim.” 

Menurut saya (Al Qurthubi): Diantara nama-nama ini ada perbedaan 
juga, Qatadah berkata, “Dia adalah Maimunah binti Al Harist.” Asy-Sya’bi 
mengatakan, dia adalah Zainab binti Khuzaimah UmmuAl Masakin. Ali bin 
Husain, Adh-Dhahhak dan Muqatil mengatakan, dia adalah Ummu Syarik 
binti Jabir. Urwah ibn Zubair mengatakan, Ummu Hakim binti Al Auqash As- 
Salamiyyah. 

Kesembilan : Ulama juga berbeda pendapat tentang nama wanita yang 
menyerahkan diri itu, dikatakan Ummu Syarik Al Anshanyyah bernama 
Ghuzyah. Ada jugayang berpendapat, namanya adalah Ghuzailah, Laila binti 
Hakim, Maimunah binti Al Harist, Ummu Syarik AlAmiriyyah, yang ketika itu 
berada pada Abu Al Akr Al Azdi, ada juga yang mengatakan, berada pada 
Ath-Thufail bin Al Harits. 

Sedangkan Asy-Sya’bi dan Urwah mengatakan, dia adalah Zainab binti 
Khuzaimah UmmuAl Masakin. Wallahu a ’lam. 

Kesepuluh: Qira 'a/jjumhur ulama adalah, Oj —-yakni dengan 

harakat kasrah pada huruf alif— Bentuk ini tentunya membutuhkan adanya 
kelanjutan dari perbuatan atau keadaan, yaitu jika benar terjadi bahwa wanita 
menyerahkan dirinya, maka wanita itu halal baginya 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas dan Mujahid, bahwa mereka berdua 
berpendapat, Nabi SAW tidak memiliki wanita yang menyerahkan dirinya. 
Perbedaan pendapat dalam masalah ini sudah dijelaskan sebelumnya. 

Para imam meriwayatkan dari Sahal dan lainnya dalam Ash-Shihah 
bahwa seor an g wanita pernah berkata kepada Rasulullah SAW, “Aku datang 


71I Ummu Al Mukminin ini dikatakan Ummu Al Masakin karena dia memberi makan 
dan menafkahi orang miskin itu. Dulu dia adalah hamba Abdullah bin Jahsy, yang 
masuk Islam ketika perang Uhud, kemudian dinikahi oleh Nabi SAW. 

Lih. Al Ishabah (4/315). 
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kepadamu untuk menyerahkan diriku padamu.” Mendengar itu. Nabi S AW 
lantas diam hingga seorang sahabat berdiri lalu berkata, “Apakah kamu akan 
menikahinya, meskipun kamu tidak berkehendak kepadanya?” 712 Andaikata 
penyerahan diri ini tidak boleh, maka tidak semestinya Nabi SAW bersikap 
diam. Karena Nabi SAW tidak akan menetapkan sesuatu yang bathil jika dia 
mendengarnya, hanya saja diamnyaNabi SAW itu mungkin bermakna bahwa 
beliau menunggu penjelasan. Maka, turunlah ayat ini sebagai rincian akan 
kebolehan dan kebolehan untuk me milih. Oleh karena itu. Nabi SAW m emilih 
untuk meninggalkannya, dan menikah dengan wanita lain. 

Sedangkan Hasan Al Bashri dan Ubai bin Ka’ab membacanya dengan 
lafazhj bf—yakni dengan harakat fathah pada huruf alif —. 713 Sementara 

• * . 4 i 

Al A’masy membacanya dengan lafazh «'y'j- 714 

✓ 

An-Nuhas berkata, “Ketika kata 01 diberi harakat kasrah, maka kata 
itu lebih mencakupi makna yang dimaksud. Namun jika kata tersebut diberi 
harakat fathah, maka maknanya hanya terbatas pada satu maksud. Karena 
harakat fathah adalah pengganti dari wanita yang dimaksud, atau kata itu 
bermakna oH (karena).” 715 

Kesebelas-. Penggunaan kata “Wanita mukminah,” di sini 

menunj ukkan bahwa wanita kafir tidak halal dinikahi. Imam Al Haramain 
berkata, “Ulama berbeda pendapat tantang wanita kafir yang merdeka, Ibnu 
AlArabi 716 mengatakan, yang benar menurutku, itu adalah suatu keharaman 
bagi Nabi SAW, dan ini adalah pembeda antara kita dengan Rasulullah. Apabila 

712 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang nikah, bab: Wanita Menyerahkan Dirinya 
kepada Seorang yang Shalih (3/246) dan Muslim dalam pembahasan tentang nikah (2/ 
1041). 

713 Disebutkan oleh An-Nuhas dalam I'rab Al Qur'an (3/320), dan dia menisbatkan 
qira ‘ah ini kepada Hasan. Disebutkan juga oleh Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl 
Wajiz (13/86) dan dia menisbatkannya kepada Hasan, Ubai dan Ats-Tsaqafi, namun ini 
adalah qira 'ah syadz (menyimpang dari qira 'ah jumhur). 

714 Qira‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalami/ MuharrarAl Wajiz 

715 Lih. Ma ’aniAl Qur'an (5/362). 

716 Lih. AhkamAl Qur'an (3/1559). 




berkaitan dengan kemuliaan dan keutamaan, maka hal itu diberikan lebih 
kepada Nabi SAW, dan jika itu adalah kekurangan, maka akan dijauhkan 
dari beliau. Oleh karena itu, kita dibolehkan untuk menikah dengan wanita 
ahli kitab. 

Kedua belas: Firman Allah SWT, oj “Dan perempuan 

mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi" adalah dalil bahwa 
nikah adalah akad yang saling menguntungkan dan saling berbagi pada sifat 
dan keadaan tertentu. Hal ini sudah dijelaskan dalam surah An-Nisaa' 717 dan 
surah lainnya. 

Az-Zujaj berkata, “Makna ayat ini adalah dia (wanitayang menyerahkan 
diri itu) telah halal.” 

Ketiga belas : Firman Allah SWT, J\ ^f\ £|jf j j “ Kalau 

Nabi mau mengawininya ,” maksudnya adalah, jika si wanita menyerahkan 
dirinya kepada Nabi SAW dan diterima oleh Nabi SAW, maka wanita itu 
telah halal, dan jika Nabi tidak menerimanya, maka hal itu tidak menjadi 
masalah. Hal ini sama dengan kasus wanita yang menyerahkan diri kepada 
seorang laki-laki, lalu laki-laki tersebut tidak menerimanya atau menerimanya. 
Dalam hal ini, karena akhlak Nabi SAW yang mulia, beliau akan menerima 
pemberian dan penyerahan dirinya. 

Orang akan berpendapat bahwa penolakan itu adalah aib dalam adat, 
dan hal itu tentunya akan menyakitkan hati orang yang menyerahkan diri. 
Oleh karena, Allah menjelaskan bahwa itu hanya hak bagi rasul-Nya, dan 
membatalkan apa yang selama ini menjadi adat kebiasaan mereka. 

Keempat belas: Firman Allah SWT, jdJ “ Sebagai 

pengkhususan bagimu ,” maksudnya adalah, penyerahan diri wanita itu 
bersifat ikhlas, dan itu hanya berlaku bagi Nabi SAW saja. Bentuk 
pengkhususan tersebut adalah jika si wanita meminta mahar sebelum digauli, 
maka dia tidak akan mendapatkannya. 

717 Lih. tafsir surah An-Nisaa', ayat 24. 
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Kelima belas: Ulama sepakat bahwa penyerahan diri wanita kepada 
laki-laki tidak dibolehkan. Hanya saja riwayat dari Abuhanifah dan pengikutnya 
mengatakan, jika wanita itu meyerahkan dirinya, dan si laki-laki bersaksi pada 
dirinya sendiri untuk memberikan mahar, maka hal itu boleh. 

Ibnu Athiyyah berkata, 718 “Pendapat mereka (Abu Hanifah dan 
pengikutnya) yang mengatakan, boleh hanya sebatas pada kebolehan ibarat 
(ungkapan) dan lafazh hibah (penyerahan) itu saja. Jika tidak demikian maka 
perbuatan yang disyaratkan oleh mereka seharusnya perbuatan nikah itu 
sendiri.” 


Keenam belas: Allah SWT memberikan kekhususan kepada nabi- 
Nya dalam beberapa hukum syariat yang tidak diberikan kepada yang lain, 
dalam masalah haram, wajib dan halal. Ini adalah keistimewaan bagi Nabi 
S AW atas umatnya, dan martabat dan kedudukan yang khusus bagi beliau. 
Oleh karena itu, ada sesuatu yang diwajibkan kepada beliau yang tidak 
diwajibkan bagi yang lain, dan ada sesuatu yang diharamkan kepada beliau 
namun tidak kepada yang lain. Begitu juga ada beberapa hal yang dihalalkan 
kepada Nabi S AW namun tidak dihalalkan kepada umatnya. Hal-hal yang 
demikian ada yang disepakati dan ada pula yang diperselisihkan. 

Yang diwajibkan bagi beliau ada sembilan macam, yaitu: 

1. Tahajjud. Ada yang berpendapat bahwa shalat malam adalah waj ib 

bagi Nabi S AW hingga beliau menemui ajal berdasarkan firman Allah 
SWT, 0^5^] Q“Hai orang yang 
berselimut (Muhammad), bangunlah (untuk sembahyang) di 
malam hari, kecuali sedikit (daripadanya). ” (Qs. Al Muzzammil 
[73]: 1-2) 


Dalam ayat ini dikatakan bahwa ini adalah hal yang diwajibkan bagi 
Nabi SAW, kemudian dihapus dengan firman Allah yang lain, 
@ \s ilfcilhjuj 0 f “Dan 


718 Lih. Al MuharrarAl Wajiz( 13/87). 



pada sebagian malam hari shalat tahajudlah kamu sebagai suatu 
ibadah tambahan bagimu, mudah-mudahan Tuhan-mu 
mengangkat kamu ke tempat yang terpuji. ” (Qs. Al Israa' [17]: 
79) Mengenai penjelasannya akan disampaikan pada tempatnya. 

2. Shalat Dhuha 

3. Adha 

4. Witir, dan ini termasuk dalam bagian tahajjud 

5. Bersiwak 

6. Menyelesaikan utang orang yang meninggal dalam kondisi susah 

7. Bermusyawarah dengan orang pandai dalam masalah yang tidak 
berkaitan dengan syari’at 

8. Memilihwanita 

9. Apabila melakukan satu perbuatan maka beliau menetapkannya. 

Ada yang menambahkan bahwa wajib bagi Nabi apabila melihat 
kemungkaran untuk mengingkarinya dan menjelaskan hal yang mungkar itu. 
Karena ketetapannya itu menandakan ada yang tidak boleh dan terlarang. 
Hal ini disebutkan oleh penulis Al Bayan. 

Adapun yang diharamkan bagi Nabi S AW ada sepuluh macam, yaitu: 

1. Haram bagi Nabi S AW dan keluarga beliau menerima zakat 

2. Haram menerima sedekah, namun untuk keluarga beliau, ada perbedaan 
pendapat 

3. Haram bagi Nabi S AW menampakkan hal yang berbeda dengan yang 
ada dalam hati beliau atau tidak menepati janji yang telah dibuat. 

4. Haram bagi Nabi S AW mencopot kembali pakaian yang telah diberikan 
kepada umatnya atau Allah memberikan keputusan kepada beliau dan 
pasukannya 

5. Makan sambil bertelekan pada sesuatu 
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6. Makan makanan yang berbau busuk 

7. Melakukan tabattul (tidak menikah) dengan wanita 

8. Menikahi wanita yang tidak suka dengannya 

9. Menikahi wanita ahli kitab yang merdeka 

10. Nikah Al Ummah. 


Selain itu, diharamkan bagi beliau apa yang tidak diharamkan pada 
yang lain sebagai bentuk penyucian dan kesucian, yaitu diharamkan bagi 
beliau menulis perkataan penyair dan mempelajarinya. Hal ini sebagai 
bentuk penguatan kebenaran beliau dan menjelaskan mukjizat yang 


dimiliki beliau. Allah SWT berfirman, 

J * ✓ ^ * 

J ) 3 lij ■ “Dan kamu tidak pernah membaca 

sebelumnya (Al Qur'an) sesuatu kitab pun dan kamu tidak (pernah) 
menulis suatu kitab dengan tangan kananmu. Andaikata (kamu pernah 
membaca dan menulis), benar-benar ragulah orang yang 
mengingkari(mu). ” (Qs. Al Ankabuut [29]: 48) 


Sedangkan An-Naqqasy mengatakan bahwa Nabi SAW sebelum 
m eninggal pernah menulis. Riwayat dan pendapat yang pertama lebih masyhur 
dan dapat diterima. 


Diharamkan juga bagi Nabi SAW melihat hal yang menyenangkan mata 
kebanyakan manusia, seperti firman Allah SWT, d JjdLUuP $ 

, -$i Janganlah 


sekali-kali kamu menunjukkan pandanganmu kepada kenikmatan hidup 
yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan di antara mereka 
(orang-orang kafir itu), dan janganlah kamu bersedih hati terhadap 
mereka dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang 
beriman. " (Qs. AlHijr [15]: 88) 


Sedangkan hal-hal yang dihalalkan bagi Nabi SAW jumlahnya sekitar 
enam belas macam, yaitu: 


^Tafsir Al Ourthubi 



1. Harta rampasan perang 

2. Berhak mengatur seperlima bagian harta rampasan 

3. Puasa wishal 

4. Menikah lebih dari empat istri 

5. Nikah dengan lafazh hibah (penyerahan diri) 

6. Nikah tanpa wali 

7. Nikah tanpa memberi mahar 

8. Nikah dalam keadaan berihram 

9. Tidak berlaku pembagian giliran bagi beliau terhadap istri-istri beliau 

10. Apabila mata beliau tergerak pada seorang wanita, maka suami wajib 
mentalak istrinya untuk beliau, dan Nabi S AW halal menikahi wanita 
tersebut. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Beginilah yang dikatakan oleh Imam Al 
Haramain. Penjelasan serta contohnya sudah banyak disebutkan oleh 
para ulama yaitu cerita Zaid dan istrinya.” 

11. Nabi S AW membebaskan Shafiyyah, dan menjadikan kebebasannya 
sebagai mahar 

12. Memasuki Makkah tanpa pakaian ihram, sedangkan hak untuk tidak 
memakai ihram hanya berlaku bagi mukmin lainnya, namun hal ini 
menimbulkan perbedaan pendapat di kalangan ulama 

13. Melakukan perang di Makkah 

14. Nabi S AW tidak mewarisi, sedangkan bagian ini dimasukkan pada 
bagian yang dihalalkan bagi beliau karena apabila ajal seorang sudah 
dekat maka akan hilang kebanyakan dari hartanya, dan tidak ada yang 
tersisa kecuali sepertiganya, dan bagian Nabi SAW kekal dan tidak 
dirusak, sebagaimana dijelaskan ketentuannya dalam ayat warisan 

15. Status kawin abadi beliau meskipun beliau telah wafat 



16. Apabila Nabi S AW mentalak istrinya, maka si istri tidak boleh nikah 

dengan laki-laki lain. 


Selain itu, Nabi SAW boleh mengambil makanan maupun minuman 
dari orang yang lapar maupun yang kehausan, meskipun orang yang 
bersamanya takut dirinya akan celaka. Hal ini berdasarkan firman Allah, 


Crf -'T Jj* “Nabi itu lebih utama bagi orang mukmin 


daripada dirinya sendiri.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 6) 


Allah SWT juga menjadikan bumi sebagai tempat yang suci dan bersih 
untuk bersujud bagi beliau dan umatnya. Karena ada nabi yang tidak sah 
shalatnya kecuali jika dilakukan di masjid. Allah SWT pun menjadikan mukj izat 
Nabi SAW sama bahkan di atas mukjizat nabi-nabi yang lain. 

Jika mukjizat Nabi Musa adalah tongkat dan air yang menyembur dari 
bebatuan karena pukulan tongkat itu, maka mukjizat Nabi Muhammad adalah 
dapat membelah bulan, dan mengeluarkan air dari sela-sela jari beliau. 

Apabila mukjizat Nabi Isa menghidupkan orang mati, dan 
menyembuhkan penyakit kulit dan kusta, maka penyakit ginjal dapat 
disembuhkan lewat tangan Nabi SAW. Begitu pula segala kesusahan dan 
kegelisahan hilang melalui perantaan beliau. Hal ini tentunya lebih dari 
segala-galanya 

Lebih jauh, Allah SWT memuliakan dan mengutamakan beliau dari nabi- 
nabi yang lain karena menjadikan Al Qur'an sebagai mukjizat beliau, dan 
mukjizatnya kekal hingga Hari Kiamat. Oleh karena itu, kenabian beliau kekal 
dan tidak akan terhapus sampai datang Hari Kiamat. 

Ketujuh belas : Firman Allah SWT, maksudnya adalah 

menikahinya. Kata dan seperti LJ&- dan (takjub dan 

terkagum-kagum), atau J** dan JitucLi (segera dan tergesa-gesa). 

Kata juga bisa diartikan dengan meminta untuk menikah, atau 

meminta berhubungan. 


(^Tafsir Al Qurthubi 


Kedelapan belas : Firman Allah SWT, “ Bukan untuk 

semua orang mukmin .” Faedah penyebutan ini adalah bahwa meskipun kaum 
kafir termasuk objek untuk diajak menerapkan syariat Islam, tapi dalam hal 
ini mereka tidak termasuk dalam kategori ini. 

ii y ^ Sesunguhnya Kami telah 

mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri 
mereka ,” maksudnya adalah, hal yang seperti ini (pengkhususan atas Nabi 
S AW) tidak Kami wajibkan kepada mukmin secara keseluruhan, yaitu tidak 
boleh kawin kecuali dengan satu sampai empat istri dengan mahar dan wali. 
Makna ini disebutkan oleh Ubai Ibn Ka’ ab, Qatadah dan yang lain. 

Kesembilan belas: Firman Allah SWT, ^j>- jUJp OjSo 
“ Supaya tidak menjadi kesempitan bagimu .” Maksud £/>- adalah, 
kesusahan dan kesempitan, karena yang kamu perlu dan butuh adalah sesuatu 
yang luas dan lapang. Kemudian di akhir ayat Allah SWT mengatakan bahwa 
Dia Maha Pengampun dan Maha Penyayang bagi sekalian hamba-Nya, 
CitP-j ljji£ “Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang 


Firman Allah: 



"Kamu boleh menganggukkan menggauli siapa yang kamu 
kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan boleh (pula) 
menggauli siapa yang kamu kehendaki Dan siapa-siapa 



yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari 
perempuan yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa 
bagimu. Yang demikian itu adalah lebih dekat untuk 
ketenangan hati mereka, dan mereka tidak merasa sedih, 
dan semuanya rela dengan apa yang telah kamu berikan 
kepada mereka. Dan Allah mengetahui apa yang 
(tersimpan) dalam hatimu. Dan adalah Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Penyantun” 

(Qs. Al Ahzaab [33]: 51) 


Dalam ayat ini dibahas sebelas masalah, yaitu: 

Pertama : Firman Allah SWT, “ Kamu boleh 

menganggukkan menggauli siapa yang kamu kehendaki ,” boleh saja 
kalimat ini dibaca dengan mahmuz dan tanpa mahmuz keduanya sama dan 
benar. Lafazh jika dibaca dengan huruf alif panjang (4*! <s'f) berarti 

menggauli. Sedanganjika lafazh ini dibaca dengan huruf a/zfpendek(<<2! 
maka berarti bergabung kepadanya. 

Kedua'. Ulama berbeda pendapat tentang takwil ayat ini dan yang paling 
benar dari pendapat-pendapat itu adalah bahwa diberikan kelapangan dan 
keluasan untuk tidak menggilir. Beliau tidak wajib membagi dan menggilir 
istri-istrinya. Pendapat ini sesuai dengan pembahasan sebelumnya. 


Pendapat ini juga sesuai dengan apa yang diterangkan oleh Aisyah, dia 
berkata, “Aku pernah cemburu kepada wanita-wanita yang menyerahkan 
dirinya kepada Nabi S AW, dan aku berkata, ‘Apakah boleh seorang wanita 


menyerahkan dirinya pada laki-laki’?JCetika turun ayat, i ^ 

,<Us- rCsi^viU! ‘Kamu boleh 

menganggukkan menggauli siapa yang kamu kehendaki di antara mereka 


(istri-istrimu) dan boleh (pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki. 
Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari 
perempuan yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu 


^Tafsir Al Qurthubi 



Aisyah berkata: Aku beikata, ‘ ‘Demi Allah, sesungguhnya Tuhanmu tidak 
memberikan kecuali sesuatu untuk kesenanganmu.” 719 

Ibnu Al Arabi berkata, 720 “Yang dijelaskan dalam shahih, inilah yang 
semestinya dijadikan pegangan.” 

Makna yang dimaksud dari ayat ini adalah, Nabi SAW diberikan 
kebebasan untuk memilih siapa yang beliau kehendaki untuk digauli diantara 
istri-istrinya, kalau beliau mau maka beliau akan menggilir, dan jika beliau 
tidak ingin maka beliau menggilirnya. Dalam hal ini, Nabi SAW diberikan 
wewenang untuk membuat peraturan bagi dirinya. 

Hanya saja Nabi SAW menggilir dan membagi giliran pada dirinya 
sendiri tanpa diwajibkan, sebagai bentuk menjaga perbuatan baik istri-istrinya, 
dan menj aga perkataan dan sifat cemburu para istrinya. 

Ada yang mengatakan bahwa membagi giliran itu wajib bagi Nabi SAW, 
namun setelah ayat ini turun maka kewajiban membagi giliran itu terhapus. 

Abu Razin berkata, “Pada satu waktu Nabi SAW ingin mentalak salah 
seorang istrinya, maka istrinya berkata, ‘Bagilah giliran kami sesuai dengan 
keinginan kamu’. Diantara istrinya yang paling dikasihi yaitu: Aisyah, Hafshah, 
Ummu Salamah dan Zainab. Nabi SAW kemudian memberikan giliran dan 
hartanya sama rata diantara mereka. Sedangkan istrinya yang ditunda (untuk 
digauli) adalah Saudah, Juwairiyah, Umm Habibah, Maimunah dan Shafiyyah. 
Mereka inilah yang digilir Nabi SAW sesuka hati beliau. 

Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud oleh ayat adalah Al 
Wahibat (wanita-wanita yang menyerahkan dirinya). Diriwayatkan dari 
Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah tentang firman Allah, 
t/5 J “Kamu boleh menangguhkan menggauli siapa yang kamu 
kehendaki ,” dia berkata, “Ayat ini adalah untuk wanita yang menyerahkan 
dirinya kepada Nabi SAW.” 

719 HR. Al Bukhari dan Muslim dan yang lain. 

720 Lih. Ahkam Al Qur 'an (3/1568). 
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Asy-Sya’bi berkata, “Mereka adalah wanita, yang menyerahkan dirinya 
pada Rasulullah SAW. Maka, Nabi SAW menikah dengan mereka dan 
meninggalkan salah seorang dari mereka.” 

Az-Zuhri berkata, “Kami tidak tahu kalau Nabi SAW menunda salah 
seorang dari istrinya, yang kami tahu beliau menyayangi mereka semua.” 

Ibn Abbas berkata, “Ayat ini bermakna mentalak siapa yang beliau 
inginkan, dan mempertahankan siapa yang beliau inginkan.” 

Dari sekian pendapat, yang jelas adalah ayat ini mengandung arti 
kebebasan dan kelapangan yang diberikan kepada Nabi SAW. 


Ketiga: Habbatullah berpendapat dalam An-Nasikh wa Al 
Mansukh m bahwa firman Allah ini adalah nasikh (menghapus) ayat 
sesudahnya yaitu: 


C *ilj cjr~*~ I jlj £ji Cr r 3-M O* ^3 Cr? -^1 


“Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan 
tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan isteri-isteri (yang lain), 
meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan-perempuan 
(hamba sahaya) yang kamu miliki. Dan adalah Allah Maha Mengawasi 
segala sesuatu. ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 52) Dia berkata, “Tidak terdapat 
dalam Al Qur'an ayat yang berfungsi sebagai nasikh (penghapus) lebih dulu 
daripada mansukh (yang terhapus) kecuali pada ayat ini.” 


Pendapatnya sangat lemah dari beberapa segi, dalam surah Al Baqarah 
disebutkan bahwa masa iddah bagi wanita yang ditinggal mati suaminya adalah 
4 bulan 10 hari. Ayat ini dihapus dengan ayat yang menerangkan bahwa masa 
iddah-nya adalah selama satu tahun, dan ayat nasikh (penghapus) ini juga 
berada lebih dulu dari ayat mansukh itu. 


721 Lih. An-Nasikh waAl Mansukh (hal. 74-75). 






Keempat: Firman Allah SWT, j “Dan siapa- 

siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari perempuan 
yang telah kamu cerai. ” Kalimat ’l-i f bermakna engkau cari atau 
inginkan, sedangkan cJjt' bermakna lepas, hilang, terhapus. Maknanya 
adalah, j ika kamu ingin dan berminat kembali kepada wanita yang kamu lepas 
karena tidak mendapat giliran dari kamu, maka hal itu tidak menjadi masalah 
bagimu. 

Kelima: Firman Allah SWT, ■ 'OJg “ Maka tidak ada dosa 

bagimu ,” maksudnya adalah, tidak ada penyimpangan dari kebenaran (tidak 
berdosa), atau jika kamu melakukan itu maka tidak masalah bagimu, dan 
kamu tidak akan dicela. 

Keenam: Firman Allah SWT, “Yang demikian 

itu adalah lebih dekat untuk ketenangan hati mereka .” Qatadah dan lainnya 
mengatakan, pilihan dan giliran yang kamu lakukan terhadap mereka, maka 
itu akan mendekatkan mereka pada keridhaannya dalam pandangan Kami. 
Karena jika mereka mengetahui bahwa perbuatan itu adalah karena Allah, 
maka mereka akan menerimanya dan ridha. Hal ini karena seseorang yang 
mengetahui bahwa dia tidak berhak terhadap sesuatu, maka dia akan ridha 
akan apa yang dia terima meskipun sedikit. 

Sedangkan jika dia mengetahui akan haknya, dan dia belum 
mendapatkannya, maka kecemburuan untuk mendapatkan hak itu akan kuat. 
Dengan demikian apa yang dilakukan Allah dengan menyerahkan urusan istri- 
istrinya kepada beliau adalah untuk mendapatkan keridhaan istri-istrinya atas 
pilihan yang dilakukan oleh suami mereka (Nabi SAW). 

Dengan demikian, Rasulullah S AW semasa hidup sangat menjaga hak 
istri-istri beliau, agar dapat menenangkan hati mereka. Beliau berdoa, 


.dJUtf Yj iulf Ci JJ; yS ijutf ni jjA J4L1 


“Ya Allah, inilah kemampuan yang aku miliki. Janganlah mencela 



atas apa yang Engkau miliki sementara aku tidak 

memiliki (nya ). 5,722 

Sehingga, pada masa sakit sebelum ajal datang menjemput. Nabi S AW 
selalu menggilir istri-istri beliau, hingga beliau meminta izin kepada mereka 
untuk menetap di rumah Aisyah. 

Aisyah berkata, “Awal sakit Rasulullah SAW adalah di rumah 
Maimunah, kemudian beliau meminta izin kepada istri-istri beliau untuk 
menetap dan tinggal dirawat di rumahnya (Aisyah).” 723 

Ketujuh: Seorang suami harus berlaku adil kepada para istrinya, baik 
pada waktu siang maupun malam. Ini adalah pendapat kebanyakan para ulama. 
Sebagian mereka mengatakan wajib berlaku adil pada waktu malam saj a. 

Hak-hak istri tidak akan gugur meskipun istrinya sedang sakit atau haid. 
Suami tetap menjaganya siang dan malam, dan suaminya juga wajib berlaku 
adil meskipun istrinya dalam keadaan sakit seperti halnya ia dalam keadaan 
sehat. Adil juga berlaku bagi istri yang berstatus janda, perawan, ahli kitab, 
maupun muslimat 

Kedelapan: Suami tidak boleh tinggal serumah dengan para istrinya, 
kecuali dengan izin dan keridhaan istri. Apabila tinggal serumah maka tidak 
boleh tidur dengan salah satu dari mereka tanpa ada keperluan. Ulama berbeda 
pendapat jika tidur dengan suatu keperluan dan dharurat. Dalam masalah ini 
kebanyakan ulama membolehkannya. Sedangkan Malik dan lainnya, 
sedangkan dalam kitab Ibnu Habib disebutkan larangan terhadap hal itu. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Bakir dari Malik, dari Yahya bin Sa’id bahwa 


722 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang An-Nisaa', bab no. 2, Ibnu Majah dalam 
pembahasan tentang nikah, bab: no 47, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang nikah, 
bab no. 25, dan Ahmad dalam Al Musnad (6/144). 

Ibnu Katsir juga menyebutkan dalam tafsirnya (3/501), dan ia berkata, “Sanadnya 
shahih dan semua perawinya tsiqat (dapat dipercaya).” 

723 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang hibah, bab: Pemberian Suami kepada 
Istri dan seorang Istri kepada Suami, dan Muslim dalam pembahasan tentang shalat. 


| Tafsir Al Qurthubi 




Mu’adz bin Jabal memiliki dua orang istri. Apabila dia berada pada salah 
seorang istrinya, maka dia tidak meminum air dari rumah yang lain. 


Kesembilam Malik berkata, “Bagi suami juga harus adil dalam 
memberikan nafkah dan pakaian jika keduanya sama tingkatannya, dan tidak 
diharuskan jika istri berbeda dalam tingkatannya.” Malik membolehkan 
mengutamakan salah satu istri dalam memberikan pakaian, tanpa membedakan 
dalam hal kasih sayang. 

Sedangkan rasa cinta dan marah tidak termasuk dalam hal memberikan 
nafkah dan tidak mungkin dapat berlaku adil dalam hal ini. Hal ini yang 
dikemukakan oleh Allah dalam kitab-Nya, 


. / * * S S i » /•/ 

Ukjjjii J As=> 


jij (j' (jlj 


g) L^-j Ij jJl* i ij&j IjAiV 0)3 


“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri- 
isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian. Karena itu, 
janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga 
kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan 
perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ’’(Qs.An-Nisaa' [4]: 129) 


u Dan Allah mengetahui apa yang (tersimpan) 
dalam hatimu ,” adalah inti dari penyebutan secara khusus dalam ayat ini. Ini 
berfungsi sebagai peringatan bahwa hanya Allah yang tahu apa yang ada di 
hati kita, kemana hati kita lebih condong teriiadap wanitayang kita miliki, dan 
Allah Maha Mengetahui akan segala sesuatu. Dengan pengetahuan Allah itu. 
Dia memberikan keringanan kepada laki-laki yang tidak dapat menahan 
kecondongan hati pada satu wanita itu, sehingga dikatakan dalam firman Allah 
SWT, of “Yang demikian itu adalah lebih dekat untuk 

ketenangan hati mereka.” 

Kesepuluh : Hal itu membuat hati wanita lebih tenang dan menerima 
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apabila sang suami tidak mengumpulkan istri-istrinya dalam satu tempat 
sehingga dapat melihat kecenderungan suami. Abu Daud meriwayatkan dari 
Abu Hurairah dari Nabi S AW, beliau bersabda. 


/ X ✓ 
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“Barangsiapa memiliki dua orang istri kemudian ia lebih condong 
ke salah satunya, maka pada Hari Kiamat dia akan datang dalam 
keadaan salah satu bagian tubuhnya bengkok.” 

Kesebelas: Firman Allah SWT, C pZu 2!)Tj “Dan Allah 

mengetahui apa yang (tersimpan) dalam hatimu ,” ini merupakan isyarat 
apa yang ada dalam hati Rasulullah S AW dalam mencintai seseorang dan 
tidak mencintai yang lain. Ayat ini juga termasuk isyarat bagi mukmin. 
Diriwayatkan dari Al Bukhari, dari Amr bin Ash, bahwa Nabi S AW pernah 
mengutusnya dalam sebuah pasukan, kemudian dia bertanya kepada Nabi 
S AW, “Siapakah yang paling engkau cintai?” Nabi SAW menjawab, “Aisyah.” 
Kemudian aku bertanya, “Kalau dari laki-laki?” Nabi SAW menjawab, 
“Bapak Aisyah.” Aku bertanya lagi, “Kemudian siapa lagi?” Nabi SAW 
menjawab, “UmarbinAl Khaththab.” 


Firman Allah: 
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“Tidak, halal bagimu mengawini perempuan-perempuan 
sesudah itu dan tidak boleh (pula) mengganti mereka 
dengan istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya 
menarik hatimu, kecuali perempuan-perempuan (hamba 



sahaya) yang kamu miliki Dan adalah Allah Maha 
Mengawasi segala sesuatu” (Qs. Al Ahzaab [33]: 52) 


Dalam ayat ini dibahas tujuh masalah, yaitu: 


Pertama: Para ulama berbeda pendapat tentang tafsir firman Allah 
SWT, “ Tidak halal bagimu mengawini 

perempuan-perempuan sesudah itu .” 

1. Ayat ini dihapus dengan hadits, dan yang m e-nasakh (menghapus) 

adalah hadits Aisyah yang menyebutkan bahwa Nabi S AW tidak 
meninggal hingga dihalalkan baginya wanita. 


2. Ayat ini dihapus dengan ayat lain. Diriwayatkan dari Ath-Thahawi dari 

Ummu Salamah, dia berkata, ‘ Belum meninggal Rasulullah S AW, sampai 
beliau halal menikah dengan wanita yang beliau inginkan, kecuali jika 
wanita tersebut ma hr am .” Ayat yang menghapus adalah ayat sebelumnya 
yaitu: J*“Kamu boleh 

menangguhkan menggauli siapa yang kamu kehendaki di antara 
mereka (istri-istrimu) dan boleh (pula) menggauli siapa yang kamu 
kehendaki." 


Ini adalah pendapat Ali bin Abu Thalib, Ibnu Abbas, Ali bin Husain dan 
Adh-Dhahhak. Namun pendapat ini ditolak oleh ahli fikih Kufah, dengan 
mengatakan, tidak mungkin ayat sebelumnya menghapus ayat 
sesudahnya. Mereka bahkan menguatkan pendapat yang menyatakan 
bahwa ayat ini dihapus dengan hadits. 

An-Nuhas berkata, 724 “Penolakan ini tidak benar karena Al Qur'an itu 
adalah satu kesatuan, seperti yang dijelaskan IbnAbbas bahwa Allah 
menurunkan Al Qur'an dalam satu kesatuan ke langit dunia pada bulan 
Ramadhan” 


724 Lih. An-Nasikh WaAl Mansukh, karya An-Nuhas (246). 
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Seperti yang dijelaskan bahwa ayat yang mengharuskan masa iddah 
selama setahun bagi wanita yang ditinggal mati suaminya, adalah 
penghapus ayat yang meng atakan bahwa masa iddah wanita itu adalah 
4 bulan 10 hari. 

3. Ayat ini adalah batasan bagi Nabi S AW untuk tidak kawin lagi selain 
yang telah dipilih dan ditetapkan oleh Allah untuk beliau, baik di dunia 
maupun di akhirat. Ini adalah pendapat Hasan, Ibnu Sirin, Abu Bakr 
bin Abdurrahman bin Harist bin Hisyam. 

4. Ketika Allah mengharamkan kepada istri-istri Nabi menikah kembali 
setelah beliau wafat, maka ayat ini mengharamkan Nabi SAW untuk 
menikah kecuali dengan istri-istri beliau. 

5. Tidak halal bagimu setelah disebutkan wanita yang diharamkan bagi 
kamu yaitu golongan yang telah disebutkan keharamnya bagi Nabi 
SAW. Ini adalah pendapat Ubai bin Ka’ab, Ikrimah dan Abu Razin. Ini 
juga pilihan Muhammad bin Jarir. Sehingga yang dimaksud adalah tidak 
halal bagimu wanita-wanita Yahudi dan Nasrani. Takwil ini sangat jauh 
sekali dari makna yang dimaksud. 

6. Pendapat Mujahid, Ikrimah, dan Sa’id bin Jubair mengatakan, tidak 
halal nikah dengan wanita kafir. Pendapat ini juga jauh dari makna yang 
dimaksud. Karena yang dimaksud adalah dari golongan mukminat, 
hanya saja tidak disebutkan, sebagaimana hal ayat, 

“Dan tidak boleh (pula) mengganti mereka ,” maksudnya adalah, 
menceraikan yang muslimah kemudian menggantinya dengan wanita 
ahli kitab. 


7. 


Hakikatnya, Nabi SAW boleh menikah dengan siapa saja, kemudian 
dihapus. Begitu juga yang dikatakan kepada para nabi sebelum Nabi 
SAW. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Muhammad bin 


Ka’ab Al Qurazhi. 

Kedua'. Firman Allah SWT, 


£ 


t’jJI crf crv ^ ^ “Dan tidak boleh 


[^Tafsir Al Qurthubi 



(pula) mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain)” Ibnu Zaid 
mengatakan, ini adalah suatu kebiasaan yang dilakukan oleh bangsa Arab, 
dimana salah seorang dari mereka berkata, “Ambil istriku dan berikan 
kepadaku istrimu.” 


Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari Abu Hurairah, dia berkata, “Di 
masa jahiliyah pernah teijadi seorang laki-laki berkata kepada temannya, 
‘Berikan kepadaku wanitamu, dan aku akan berikan kepadamu wanitaku’. 
Maka, turunlah ayat, o* Ov 3-0 O 1 “ Dan tidak 


boleh (pula) mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain), meskipun 
kecantikannya menarik hatimu.” 


Abu Hurairah lanjut berkata, “Pada suatu waktu Uyainah bin Hushain 
Al F azari memasuki rumah Rasulullah S AW yang ketika itu sedang bersama 
istrinya Asyah. Dia kemudian masuk tanpa meminta izin sehingga Rasulullah 
SAW menegurnya, ‘Hai Uyainah, mana ucapan minta izinmu’. Dia 
menjawab, ‘Rasulullah SAW, aku tidak pernah minta izin pada orang dari 
kabilah Mudhar sejak aku mengenalnya’. Dia lalu bertanya, ‘Siapa yang wanita 
kemerah-merahan disampingmu itu?’Nabi SAW menjawab, ‘Ini adalah 
Aisyah Ummul Mukminin ’. Dia kemudian berkata, ‘Mau tidak aku berikan 
padamu wanita yang cantik?’ Nabi SAW menjawab, ‘ Hei Uyainah, 
sesungguhnya Allah sudah mengharamkan perbuatan itu\ 

Setelah Uyainah keluar, Aisyah bertanya kepadaNabi SAW, ‘Wahai 
Rasulullah, siapa itu?’Nabi SAW menjawab, ‘Orang bodoh yang mengaku 
pemuka kaumnya’.” 125 

Ath-Thabari dan An-Nuhas menolak apa yang dikisahkan oleh Abu 
Zaid yang mengatakan bahwa bangsa Arab terbiasa bertukar istri. Ath-Thabari 
berkata, 726 “Bangsa Arab tidak pernah melakukan perbuatan itu, dan apa 
yang dikisahkan tentang Uyainah yang memasuki rumah Nabi SAW saat beliau 


725 HR. Ad-Daruqathni dalam Sunan-nya (3/218). 

726 Lih. Jami’AlBayan (21/23). 
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sedang bersama istrinya itu, bukanlah untuk bertukar pasangan, dan tidak 
dimaksudkan begitu. Hanya saja dia bermaksud meremehkan dan menghina 
Aisyah lantaran dipandangnya masih kecil. Oleh karena itu, terlontarlah ucapan 
seperti itu.” 


Ketiga: Firman Allah SWT, I 3 J 3 “ Meskipun 

kecantikannya menarik hatimu.” Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini turun karena 
Asma binti Umais yang membuat hati Nabi SAW tertarik padanya setelah 
Ja’far bin Abu Thalib, suaminya meninggal. Oleh karena itu, Nabi SAW 
bermaksud menikahinya. Maka, turunkah ayat ini.” 


Ibnu Al Arabi mengatakan bahwa ini adalah hadits dha ’if (lemah ). 727 

Keempat: Dari ayat ini dapat diambil dalil bahwa seorang laki-laki 
boleh melihat calon istrinya (yang diinginkan untuk dinikahi). Hal ini seperti 
yang dicontohkan oleh Al Mughirah bin Syu’bah ketika ingin menikahi seorang 
wanita, maka Nabi SAW bersabda kepadanya, “. Lihatlah wanita tersebut! 
Karena itu akan bermanfaat untuk melanggengkan kalian berdua.” 12 * 

Dalam kesempatan lain Nabi SAW bersabda, “ Lihatlah wanita itu! 
Karena sesungguhnya ada sesuatu pada mata wanita Anshar” 

Humaidi dan Abu Al Faraj Al Jauzi mengatakan, sesuatu yang dimaksud 
adalah wama kuning atau biru. 

Kelima: Perintah untuk melihat calon bertujuan untuk kebaikan masing- 
masing pihak. Karena, dengan melihat calon, maka diharapkan dia akan melihat 
sesuatu yang dapat membuatnya tertarik untuk menikahinya. 

Dalil yang menunjukkan bahwa tujuan melihat itu adalah demi 
kemaslahatan dan petunjuk, adalah riwayat Abu Daud dari hadits Jabir, bahwa 


727 Lih. AhkamAl Qur'an (3/1570). 

72S HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang nikah, bab no. 5, An-Nasa‘i dalam 
pembahasan tentang nikah, bab no. 17, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang nikah, 
bab no. 9, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang nikah, bab no. 5, danAhmad dalami/ 
Musnad (4/245). 


Nabi S AW bersabda. 
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“Apabila salah seorang dari kamu hendak melamar seorang 
wanita, kemudian jika dia dapat melihat calonnya maka lihatlah 
pinangannya itu hingga akan membuatnya tertarik untuk 
menikahinya, maka lakukanlah.” 729 

Ungkapan, “Jika dia dapat melihat calonnya maka lakukanlah ”, 
adalah kata-kata yang tidak digunakan untuk menyatakan wajib. Ini adalah 
pendapatjumhurtuqaha Malik, Asy-Syafi’i,Kufiyun, ahli Zhahiri dan lainnya. 

Keenam: Ulama berbeda pendapat tentang batas yang boleh dilihat. 
Malik berpendapat, yang dilihat adalah wajah dan dua telapak tangan, dan 
tidak boleh melihat kecuali atas izinnya. Asy-Syafi’i dan Ahmad berpendapat, 
dengan atau tanpa izinnya boleh dilihat jika auratnya tertutup. 

Al Auza’i berkata, “Boleh melihat calon dan berupaya agar dapat melihat 
beberapa bagian tubuhnya.” 

Daud berpendapat, boleh dilihat seluruh tubuhnya, dengan berpegang 
pada makna lahir dari ayat. Syariat Islam melarang secara mutlak melihat 
aurat. Wallahua’lam. 

Ketujuh: Firman Allah SWT, ^ ^1 “Kecuali perempuan- 

perempuan (hamba sahaya) yang kamu miliki .” Ulama berbeda pendapat 
tentang kehalalan hamba sahaya yang kafir bagi nabi S AW, yaitu: 

1. Halal berdasarkan keumuman firman Allah SWT, iJiLJ iii£ C *$j. 
Ini adalah pendapat Mujahid, Sa’ id bin Jubair, Atha' dan Al Hikam. 
Mereka mengatakan bahwa maksud firman Allah SWT, <11 


729 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang nikah, bab no. 18, At-Tirmidzi dalam 
pembahasan tentang nikah, bab no. 5, dan Ahmad dalam Al Musnad (3/334). 
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jjutf i'CSjl adalah tidak halal bagimu wanita selain muslimat, 
sedangkan wanita Yahudi dan Nasrani j uga tidak halal. 

2. Tidak halal, sebagai bentuk pensucian kepada beliau, karena beliau 

memberikan berita gembira kepada kaum kafir. 


Firman Allah: 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memasuki rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan 
untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu 
masak (makanannya), tetapi jika kamu diundang maka 
masuklah, dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu 
tanpa asyik memperpanjang percakapan. Sesungguhnya 
yang demikian itu akan mengganggu Nabi, lalu Nabi malu 
kepadamu (untuk menyuruhmu keluar), dan Allah tidak 
malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta 
sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri) Nabi, maka 
mintalah dari belakang tabir, cara yang demikian itu lebih 


suci bagi hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu 
menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini 
istri-istrinya sesudah ia wafat selama-lamanya. 
Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) 
disisiAllah” (Qs. Al Ahzaab [33]: 53) 


Dalam ayat ini dibahas enam belas masalah, yaitu: 

Pertama: j^ d'Sfj iUj-of “Hai orang- 

orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi 
kecuali bila kamu diizinkan .” Lafazh di sini berada dalam posisi nashab 
dengan makna, kecuali jika beliau telah memberikan izin kepada kalian. 
Sedangkan pengecualian tersebut tidak teijadi dari awal. 

“Untuk makan dengan tidak menunggu- 
nunggu waktu masak (makanannya)," dibaca nashab karena berada pada 
posisi hal (keterangan). Maknanya adalah, janganlah kalian masuk dalam 
kondisi seperti itu. Kata tidak boleh dibaca khafadh (diberi harakat 
kasrah) karena ia adalah na ’at kepada kata . Karena seandainya kata 

tersebut na ’at maka harus ada dua fa ’il (pelaku) yang ditampakkan, yakni 
Stft 'JiJeti 'jf. Kalimat yang sama dengan kalimat ini adalah, '•& 

ii Jfj £ atau > ii fJ^-3 ? 

Ayat ini mengandung dua makna, yaitu: (1) adab makan dan duduk, 
serta (2) perintah hijab. Dalam cerita dan kandungan pertama, jumhur ahli 
tafsir mengatakan bahwa sebab turunnya adalah ketika Nabi S AW menikahi 
Zainab binti Jahsy kemudian mengadakan walimah, ketika diadakan jamuan 
makan para undangan tersebut makan sambil bercakap-cakap. Sedangkan 
istri Nabi SAW memalingkan wajahnya ke dinding rumah, maka hal itu 
memberatkan Nabi SAW. 


Anas berkata, “Aku tidak tahu apakah yang memberitahukan Nabi 
SAW bahwa tamu sudah keluar ataukahNabi sendiri yang memberitahuku, 
kemudian aku masuk rumah bersama beliau dan diberikan hijab antaraku dan 



diri beliau. Tak lama kemudian turunlah ayat ini.” 730 

QatadahdanMuqatil dalam kitab Ats-Tsa’labi mengatakan bahwa ayat 
ini turun di rumah Ummu Salamah, dan riwayat yang pertama lebih benar. 

Ibn Abbas berkata, “Ayat ini turun karena ada beberapa orang mukmin 
yang memasuki rumah Nabi SAW sebelum makanan siap disediakan. Mereka 
kemudian duduk sambil menunggu makanan itu tersaji, lalu mereka makan 
dan lama sekali setelah makan baru mereka keluar.” 


Ismail Ibn Abu Hakim berkata, “Ini adalah adab yang diajarkan oleh 
Allah kepada manusia.” 


Sedangkan Aisyah berkata, “Sebab turun ayat ini adalah karena Umar 
bin Al Khaththab berkata kepada Nabi SAW, ‘Hai Nabi, sesungguhnya para 
istrimu bisa saja mendapatkan kebaikan atau kemaksiatan, maka sebaiknya 
kamu perintahkan mereka untuk berhijab’. Maka turunlah ayat ini.” 731 


Dalam kitab Shahih disebutkan bahwa diriwayatkan dari Ibnu Umar, 
dia berkata, “Umar pernah mengatakan bahwa Tuhanku setuju denganku atas 
tiga perkara: (1) setuju atas maqam Ibrahim yang dijadikan sebagai tempat 
shalat, (2) setuju untuk memerintahkan hijab, dan (3) setuju atas perlakuan 
terhadap tawanan perang badar.” 732 Inilah pendapat yang paling benar dalam 
masalah sebab turunnya ayat hijab. 


Sedangkan riwayat yang lemah adalah riwayat yang diriwayatkan dari 
Ibn Mas’ud, bahwa Umar pernah menyuruh istri-istri Nabi untuk berhijab, 
maka Zainab binti Jahsy bericata, “Hai IbnuAl Khaththab, sesungguhnya kamu 
hanya cemburu kepada kami, serta cemburu bahwa wahyu diturunkan di rumah 


kami. Maka turunlah ayat ini: 



'W 


730 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/176). 

731 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/176) dari Anas dengan sedikit 
perbedaan redaksi. 

732 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat, bab no. 32, juga dalam tafsir 
surat Al Baqarah, Muslim dalam keutamaan sahabat (hadist no. 24), Ad-Darimi dalam 
pembahasan tentang manasik, bab no 33, dan Ahmad dalam Al Musnad (1/23). 




“Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri) 
Nabi, maka mintalah dari belakang tabir.” 

Namun riwayat ini tidak benar karena ayat hijab turun pada waktu 
walimah dan pernikahan Zainab, sebagaimana yang telah ka mi j elaskan tadi. 


Diantara riwayat lain yang mengatakan tentang sebab turun ayat ini 
bahwa suatu waktu Nabi SAW makan bersama sahabatnya, kemudian salah 
seorang bersentuhan tangannya dengan tangan Aisyah, hingga membuat Nabi 
SAW tidak suka dengan kej adian itu, maka turunlah ayat ini. 733 

Ibnu Athiyyah 734 berkata, “Diantara sifat dan kebiasaan suatu bangsa 
apabila mereka diundang makan pada satu acara walimah, maka mereka 
akan datang lebih awal dan menunggu makanan sampai siap disajikan. Begitu 
juga ketika mereka sudah selesai makan, tetap saja tidak mau beranj ak dan 
pergi. Oleh karena itu, Allah SWT melarang perbuatan demikian dilakukan di 
rumah Nabi SAW, dan larangan ini mencakup semua mukmin. Larangan ini 
lalu dipatuhi oleh umat Islam. Oleh karena itu, mereka tidak akan masuk 
kecuali jika sudah diberikan izin, dan tidak boleh menunggu hingga makanan 
siap disajikan. 

Kedua: Firman Allah SWT, o»“ Rumah-rumah Nabi” adalah 

dalil dan petunjuk bahwa rumah adalah kepunyaan laki-laki, dan dia yang 
berkuasa dan mengendalikan rumah itu. Dalam Al Qur' an juga ada ayat yang 
menj elaskan bahwa rumah juga kepunyaan wanita. 


Jika ada yang mengatakan, bagaimana dengan firman Allah SWT, 
^ 01 4 


“Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah 
dan Hikmah (Sunnah Nabimu). Sesungguhnya Allah adalah Maha lembut 
lagi Maha mengetahui. ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 34) 


733 Lih. Asbab An-Nuzul (271). 

734 Lih. AlMuharrarAl Wajiz (13/94). 
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Penjelasannya adalah bahwa penisbatan rumah kepada Nabi S AW 
adalah sebagai bentuk kepemilikan, sedangkan penisbatan rumah kepada 
perempuan adalah sebagai bentuk tempat menetap saja. Dengan dalil bahwa 
izin diminta kepadaNabi SAW menunjukkan bahwa izinhanyadimintakepada 
si pemilik rumah. 

Ketiga: Ulama berbeda pendapat dalam hal rumah yang ditinggalkan 
Nabi SAW, dan dihuni oleh keluarga beliau, apakah rumah ini menjadi milik 
istri-istri Nabi atau tidak? 


Dalam hal ini ada dua pendapat yang berkembang, yaitu: 

1. Rumah itu kepunyaan mereka (para istri), dengan dalil bahwa mereka 
menetap dan tinggal disana setelah Nabi SAW meninggal sampai mereka 
juga meninggal, dan Nabi SAW memberikan rumah itu kepada mereka. 

2. Rumah itu hanya sebagai tempat tinggal, sebagaimana halnya seorang 
suami memberikan tempat tinggal kepada istrinya, dan rumah itu 
bukanlah hibah bagi si istri. Si istri tinggal disana sampai ajalnya. Pendapat 
inilah yang lebih benar. Pendapat ini juga yang dipakai oleh Abu Umar 
bin AbduAI Barr dan Ibnu Al Arabi dan lainnya. 

Ini merupakan amanat yang dititipkan oleh Nabi SAW kepada istri- 
istrinya, sebagaimana halnya Nabi SAW bersabda. 
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“ Jangan membagi warisanku, baik itu dinar maupun dirham, dan 
apa yang aku tinggalkan dalam bentuk nafkah dan tempat tinggal 
adalah sedekah.’” 135 


735 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang wasiat, bab no. 32, dan dalam 
pembahasan tentang faraidh, bab no. 3. 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab no. 19, Malik dalam 
pembahasan tentang kalam, dan Ahmad dalam Al Musnad (2/242). 





Inilah yang dikatakan oleh para ulama, mereka berkata, “Ini merupakan 
dalil bahwa tempat tinggal bukanlah warisan, seandainya itu adalah warisan 
maka tidak diragukan lagi jika Nabi S AW mewariskan itu.” 

Mereka lebih j auh mengatakan bahwa tempat tinggal yang ditinggalkan 
oleh mereka adalah dalil bahwa itu bukanlah milik mereka, tapi itu hanya 
sebatas tempat tinggal bagi mereka. Ketika mereka meninggal, maka rumah 
itu menjadi bagian dari mesjid yang dimanfaatkan oleh umat Islam. Sebagaimana 
halnya harta yang ditinggalkan oleh Nabi S AW menjadi harta yang digunakan 
untuk berdakwah dan menyiarkan Islam. 

Firman Allah SWT, “Tidak menunggu-nunggu waktu 

masak (makanannya)” maksudnya adalah, tidak menanti di rumah beliau 
hingga makanan yang dimasak matang. 

Kata *a£\ dibaca dengan empat qira ‘ah, yaitu: 

1. J>\ yakni dengan harakat kasrah pada huruf hamzah. Ibnu Ulayyah 

membaca lafazh «'h ji Jt>\j —yakni dengan harakat kasrah pada 

A * * A 

kata jji sebagai sifat kepada kata _. ifu . 736 

2. yakni dengan harakat fathah di awal kata. 

3. ' yakni dengan harakat fathah pada huruf hamzah dan ditambah 
tanda panjang setelah huruf nun. 

Kata ahj dibentuk dari kalimat yang artinya kosong, tiba 

waktunya dan menemukan. 

Keempat : Firman Allah SWT, lipi 

• j ^ ^ 

“Tetapi jika kamu diundang maka masuklah, dan bila kamu 
selesai makan, keluarlah kamu.” Dalam ayat ini dikuatkan lagi larangan itu, 
yaitu hanya dibolehkan masuk jika sudah diizinkan. 


736 Qira ‘ah Ibnu Ulayyah ini disebutkan oleh Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf (3/ 
244), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (13/95) dan Abu Hayyan dalam Al 
BahrAl Muhith (7/246). 
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Ibnu Al Arabi 737 berkata, “Maknanya adalah, jika kalian sudah diizinkan 
dan dipersilakan untuk masuk maka masuklah, jika hanya panggilan untuk 
masuk saj a, maka itu bukanlah izin yang cukup untuk masuk, tapi yang perlu 
adalah izin dan panggilan untuk masuk.” 

Kelima: Firman Allah SWT, lili “ Dan bila kamu 

selesai makan, keluarlah kamu.” Dalam hal ini, Allah SWT menyuruh setelah 
makan untuk segera berpencar dan pergi. Yang dimaksud adalah keluar dari 
rumah beliau setelah menyelesaikan makan. Hal ini karena melihat dalil yang 
mengatakan keharaman untuk masuk rumah, dan dibolehkan untuk makan, 
maka setelah makan, hilanglah sebab kebolehan memasuki rumah itu. Hukum 
haram memasuki rumah kembali diberlakukan. 


Keenam: Ayat ini adalah dalil yang menyatakan bahwa tamu hanya 
makan sebatas dia sebagai tamu dan tidak makan atas kehendak dirinya 
sendiri, karena Allah berfirman, 1 J i£l*L lS|S 11 Dan bila kamu selesai 
makan, keluarlah kamu” 


Ketujuh: Firman Allah SWT, 'jj “Tanpa asyik 

memperpanjang percakapan” adalah a/Ao/'kepada lafazh, oijidJsP 

“Dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya) ” 
Sedangkan kata dibaca nashab karena berfungsi sebagai hal dari huruf 

kaf dan mim yang terdapat pada lafazh j^Cl. Maksudnya adalah, janganlah 
kalian berlama-lama dan memperpanjang percakapan, seperti yang dilakukan 
oleh sahabat Nabi padasaat walimah Zainab, karena perbuatan itu, -S q\ 

(ja 'j 2uTj j \A=v^ ^SS\ ts'syi ol^=» “Sesungguhnya 


yang demikian itu akan mengganggu Nabi, lalu Nabi malu kepadamu 
(untuk menyuruhmu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang 
benar” maksudnya adalah. Nabi SAW tidak mau dan segan untuk 
melarangnya. Ketika hal itu menunjukkan bahwa manusia segan melarang 
karena malu. Maka dari itu, selanjutnya Allah menegaskan bahwa untuk 


737 Lih. Ahkam Al Qur 'an (3/1577). 


(^Tafsir Al Qurthubi 



menegakkan dan berkata benar, jangan malu dan ragu. Karena Allah SWT 
tidak malu untuk menyatakan hal yang benar. 

Dalam hadits Ummu Salamah disebutkan, “Ummu Sulaim datang 
kepada Nabi SAW kemudian dia berkata, ‘Hai Rasul, sesungguhnya Allah 
tidak malu untuk sesuatu yang benar, maka apakah wajib bagi seorang wanita 
untuk mandi jika dia bermimpi (bermimpi bersetubuh)? ’ Nabi SAW menjawab, 
‘Iya, jika dia melihat air (cairan) 

Kedelapan'. Firman Allah SWT, li>£. iStj “ Apabila kamu 

meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri) Nabi.” 
Diriwayatkan olehAbuDaudAth-Thiyalisi dari Anas bin Malik, dia berkata: 
Umar berkata, “Tuhanku sepakat denganku pada empat perkara....” Aku 
kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimanaseandainyadipakaikanhijab 
bagi istri-istrimu? Karena dengan demikian itu adalah suatu kebaikan baginya 
dan kemuliaan.” Maka turunlah firman Allah SWT, 

“Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri) 
Nabi.” 

Ulama berbeda pendapat tentang makna kata mata ’ sebagaimana 
berikut: 

1. Kata itu bermakna permintaan fatwa 

2. Kata itu bermakna mushhaf Al Qur'an. 

Pendapat yang shahih adalah pendapat yang menyatakan bahwa makna 
kata tersebut mencakup semua yang memungkinkan untuk diminta, baik 
berkaitan dengan agama maupun keduniaan. 

Kesembilan : Ayat ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa 
Allah membolehkan bertanya kepada mereka dari balik tabir, yaitu 
permasalahan untuk meminta fatwa dari mereka, dan ini mencakup semua 
wanita. Sebagaimana yang dijelaskan oleh syariat bahwa wanita itu adalah 
aurat, baik itu badannya ataupun suaranya, maka tidak boleh melihat itu 
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kecuali dalam keadaan mendesak seperti pengobatan yang dilakukan pada 
badannya, dan lain sebagainya. 

Kesepuluh : Sebagian ulama berpendapat berdasarkan perintah 
menanyai istri Nabi S AW dari balik tabir bahwa orang buta boleh bersaksi. 
Karena wanita buta dapat mengenali suaminya melalui suaranya. 

Tetapi Abu Hanifah dan Asy-Syafi’i dan lainnya tidak membolehkan. 
Abu Hanifah berpendapat, kebolehan itu hanya berlaku pada persaksian nasab 
dan keturunan. Sedangkan Asy-Syafi’i mengatakan, kesaksian itu tidak boleh 
kecuali apa yang dilihatnya ketika belum buta. 

Kesebelas : Firman Allah SWT, “ Cara 

yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka .” Yang dimaksud 
adalah, hal itu akan lebih efektif untuk menghindarkan kekhawatiran yang 
akan terjadi jika wanita dan laki-laki berada dalam satu tempat. Itu akan 
lebih bermanfaat dihindari karena dapat menjauhkan diri dari tuduhan dan 
sangkaan serta dapat menjaga diri. Inilah dalil yang menyatakan bahwa tidak 
seharusnya ada khalwat (berdua-duaan) antara laki-laki dan perempuan yang 
tidak halal baginya. Karena hal itu lebih baik bagi keduanya, dan dapat menj aga 
dirinya dari perbuatan maksiat 

Kedua belas : Firman Allah SWT, ijijj o* j 

“Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah adalah pengulangan 
dan penguatan akan larangan untuk menyakiti Rasulullah S AW, dan penguatan 
dalam larangan akan memperkuat hukum larangan itu. 

Ketiga belas: Firman Allah SWT, I -uf L«aju (j* q\ Vj 

“Dan tidak (pula) mengawini istri-istrinya sesudah ia wafat selama- 
lamanya .” Diriwayatkan oleh Ismail bin Ishak, dia berkata: Muhammad bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Tsaur dari Ma’mar Qatadah 
menceritakan kepada kami bahwa seorang laki-laki berkata, “Jika Rasulullah 
S AW telah wafat, maka aku akan menikahi Aisyah.” Maka, Allah menurunkan 
ayat ini. 




Ibnu Athiyyah berkata, 738 “Diriwayatkan bahwa ayat ini turun karena 
ucapan beberapa sahabat yang berkata, ‘Jika Rasulullah meninggal, maka 
aku akan menikahi Aisyah’. Ketika kabar itu sampai kepada Rasulullah, beliau 
lalu merasa sakit hati.” 

Dalam hal ini Ibnu Abbas menyebutkan orang itu dengan ungkapan 
yang tidak jelas yakni “beberapa sahabat”, sedangkan Makki menceritakan 
dari Ma’mar bahwa sahabat itu adalah Thalhah bin Ubaidullah. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Demikian yang dikatakan oleh An- 
Nuhas 739 dari Ma’mar, bahwa sahabat tersebut adalah Thalhah. Namun, 
pendapat ini tidak benar. 

Ibnu Athiyyah berkata: Pendapat ini tidak benar, dan Abu Al Abbas 
mengatakan bahwa cerita ini didasarkan pada berita para sahabat, padahal 
pemberitaan ini bohong dan tidak benar dari para sahabat. Tetapi ucapan ini 
berasal dari orang munafik yang bodoh. Sebagaimana halnya riwayat yang 
menyebutkan bahwa seorang munafik berkata, “KetikaNabi S AW menikahi 
Ummu Salamah sepeninggal Abu Salamah, orang munafik itu berkata, ‘Kenapa 
Muhammad itu kawin dengan perempuan kita? Lihat saja jika dia meninggal 
nanti, aku akan menikah dengan istrinya’. Maka turunlah ayat tersebut Setelah 
itu istri-istri Nabi S AW haram dinikahi, dan istri itu hukumnya bagaikan ibu 
yang tidak boleh dinikahi. Ini adalah keisitimewaan dan kemuliaan yang 
diberikan kepada Nabi S AW.” 

Asy-Syafi’i berkata, “Istri-istri Nabi SAW yang ditinggal mati tidak 
halal dinikahi oleh siapa pun, dan barangsiapa yang menghalalkan itu maka 
dia telah kafir.” 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa alasan pelarangan itu adalah 
karena mereka nantinya adalah istri-istri Nabi SAW di surga. Yang menjadi 


nt Lih. Al MuharrarAl Wajiz (13/95). 
739 Lih. Ma ’ani Al Qur 'an (5/373). 
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suami bagi mereka di surga adalah suami mereka yang terakhir mereka nikahi. 

Keempat belas : Ulama berbeda pendapat tentang status istri Nabi 
SAW, apakah tetap sebagai istri, atau akad nikah batal karena kematian? 
Jika akad nikah itu berhenti karena kematian, maka apakah bagi istri-istri 
Nabi itu ada iddah-ny&l 

Ada yang berpendapat, mereka menjalani iddah karena mereka ditinggal 
mati oleh suami mereka, dan iddah itu adalah ibadah. Ada juga yang 
berpendapat, tidak ada iddah, karena mereka tidak menunggu kebolehan 
untuk menikah lagi. Pendapat inilah yang benar. 

Sedangkan mengenai istri Nabi SAW yang diceraikannya pada masa 
hidupnya seperti Al Kalbiyah, apakah boleh bagi yang lainmenikahinya? Dalam 
masalah ini ada perbedaan pendapat. Pendapat yang benar adalah pendapat 
yang membolehkan, seperti yang diriwayatkan bahwa Al Kalbiyah yang 
diceraikan oleh Nabi SAW d inik ahi oleh Ikrimah bin Abu Jahal. Ada yang 
berpendapat, yang menikahinya adalah Al Asy’ab bin Qais Al Kindi. 
Sedangkan Al Qadhi Abu Ath-Thayyib mengatakan, yang menikahinya adalah 
Muhaj ir bin Abu Umayyah, dan tidak ada yang mengingkari pendapatnya. 

Kelima belas: Firman Allah SWT, U..^p ji~p oj 

“i Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah” 
maksudnya adalah, menyakiti Nabi SAW dengan cara menikahi istri-istrinya 
adalah termasuk dosa besar di sisi Allah SWT. 

Keenam belas : Kami telah menjelaskan tentang sebab turunnya ayat 
hijab dari hadits Anas dan ucapan Umar, dimana Umar berkata kepada Saudah 
ketika dia keluar—dia adalah wanita yang tinggi semampai—, “Kami sudah 
melihatmu Saudah, maka berhijablah” Tak lama kemudian Allah menurunkan 
ayat hijab. Ini bukan satu-satunya sebab diturunkannya ayat hijab, karena 
ketika Zainab binti Jahsy meninggal, ada yang mengatakan bahwa tidak ada 
yang melihat j enazahnya kecuali yang muhrim saja Hal ini untuk menjaga ayat 
hij ab yang diturunkan kepadanya 





Firman Allah: 




o 4i)! l .f j i« * < i £)J 


",Jika kamu melahirkan sesuatu atau menyembunyikannya , 
maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 54) 


Allah SWT Maha Mengetahui segala sesuatu, baik itu yang tersembunyi 
maupun yang nampak, baik itu yang sudah teijadi maupun yang akan terj adi. 
Oleh karena itu, ini adalah seruan untuk memujinya. 


Yang dimaksud dalam ayat ini adalah ancaman bagi orang-orang yang 

r, t*' 

disebutkan oleh Allah dalam ayat sebelumnya yaitu: f^e >I 4s*Y s 

“Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka .” 


Selain itu, orang yang diisyaratkan oleh Allah dalam firman-Nya, 
Ijuf loJbu(jl 'Jj &\ jLj ijijj o' “Dan 


tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini 
istri-istrinya sesudah ia wafat selama-lamanya .” 


Hingga ada yang mengatakan kepada mereka, “Sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa yang akan mereka lakukan 
dari perbuatan-perbuatan yang tidak baik, dan akan menyakiti hati Nabi 
S AW.” Dengan demikian, ayat ini berkaitan dengan ayat sebelumnya dan 
berfungsi untuk menjelaskannya Wallahu a ’lam. 


Firman Allah: 




u sij ‘ofCi % ;<4 % 
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“Tidak ada dosa atas istri-istri Nabi (untuk berjumpa tanpa 
tabir) dengan bapak-bapak mereka, anak-anak laki-laki 
mereka, saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari 
saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara 
mereka yang perempuan, perempuan-perempuan yang 
beriman dan hamba sahaya yang mereka miliki, dan 
bertakwalah kamu (hai istri-istri Nabi) kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu. ” 
(Qs. Al Ahzaab [33]: 55) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Setelah diturunkannya ayat hijab (tabir), beberapa kaum 
laki-laki dari keluarga Nabi S AW mengeluh kepada beliau, mereka adalah 
para ayah, para putra, dan kerabat lainnya. Mereka berkata, “Apakah kami 
juga harus berbicara kepada mereka (kaum wanita yang masih kerabat kami) 
dengan melalui hijab?” Pertanyaan inilah yang menjadi sebab turunnya ayat 
ini, yakni sebagai jawaban terhadap pertanyaan mereka. 

Kedua: Dalam ayat ini Allah SWT menyebutkan siapa saja yang 
dihalalkan bagi seorang wanita untuk berbicara tanpa melalui tabir. Namun 
disini tidak disebutkan adalah paman (adik laki-laki dan kakak laki-laki dari 
ayah, serta adik laki-laki dan kakak laki-laki dari ibu). 


Akan tetapi tentu saja paman termasuk yang dibolehkan, karena mereka 
salah satu kerabat terdekat dari seseorang, bahkan mereka dianggap sejajar 
dengan orang tua (yakni ayah). Al Qur' anj uga terkadang menyebutkan seorang 


paman dengan sebutan ayah (of), seperti yang disebutkan dalam firman Allah 
SWT, ilii “Kami akan menyembah 

Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail (Qs. Al Baqarah 


[2]: 13 3) Dimana Ibrahim adalah kakek mereka dan Ismail adalah paman 


mereka 


Az-Zujaj berkata, “Seorang paman biasanya menganggap 



kemenakannya itu seperti anaknya sendiri (entah itu kemenakan laki-laki atau 
kemenakan perempuan), namun bagi seorang kemenakan akan sedikit 
canggung terhadap pamannya. Karena anak dari paman tersebut dihalalkan 
untuk dinikahi (muhrim). Oleh karena itu, mereka biasanya sedikit sungkan 
untuk berbicara dengan mereka tanpa menutupi dirinya dengan hijab. 

Berbeda dengan Asy-Sya’bi dan Ikrimah yang memakruhkan seorang 
wanita untuk menggunakan hijabnya jika berbicara dengan pamannya sendiri. 

Dalam ayat ini juga disebutkan beberapa mahram yang haram untuk 
dinikahi, namun penyebutannya secara lengkap telah disebutkan dalam surah 
An-Nuur. Ayat ini hanya menyebutkan sebagian mahram yang telah disebutkan. 
Pembahasan mengenai hal ini telah kami uraikan secara mendetail dalam surah 
tersebut. 740 

Ketiga: Firman Allah SWT, '&\ “ Dan bertakwalah kamu (hai 

istri-istri Nabi) kepada Allah.^ Setelah Allah SWT menyebutkan keringanan 
pada kelompok-kelompok ini dan menegaskan pembolehan bagi mereka 
untuk berbicara dengan para kerabat wanita mereka tanpa melalui hijab, lalu 
kalimat pembolehan ini dihubungkan dengan perintah Allah kepada para wanita 
untuk bertakwa. Bentuk kalimat seperti ini sangat tinggi dari segi bahasa dan 
makna. Seakan-akan ayat ini ingin menyampaikan, cukuplah kalian para wanita 
dengan itu semua dan bertakwalah kalian kepada Allah SWT serta janganlah 
kalian melanggar batasan yang telah ditetapkan. 

Penyebutan kaum wanita secara khusus dalam ayat ini dan 
memprioritaskan mereka pada perintah tersebut lebih dikarenakan rendahnya 
sisi penjagaan diri mereka serta begitu mudahnya dan seringnya mereka lepas 
kendali. Wallahu a ’lam. 

Selain itu, mereka sedikit diancam melalui kalimat terakhir dari ayat 
ini, J* ,jp ■ jj “ Sesungguhnya Allah Maha 

Menyaksikan segala sesuatu 

740 Lih. tafsir surah A-Nuur, ayat 31. 
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Firman Allah: 




UJUL31 «*-Jp 


“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 
bershalawat untuk NabL Hai orang-orang yang beriman, 
bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya (Qs. Al Ahzaab [33]: 56) 


Dalam ayat ini dibahas enam masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, {Jf\ j£, QjL^ 'Jftl jl 

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk 
Nabi. ” Ayat ini adalah ayat yang mengungkapkan penghormatan Allah kepada 
Nabi S AW, yakni penghormatan yang diberikan pada saat beliau masih hidup 
dan setelah beliau wafat. 

Ayat ini menyebutkan betapa tingginya derajatNabi SAW di sisi Allah, 
setelah sebelumnya disebutkan bahwa Nabi SAW terpelihara dari perbuatan 
dan pemikiran yang buruk. Selain itu, beliau diberi kehormatan dengan cara 
mengharamkan para istrinya untuk dinikahi oleh siapa pun setelah beliau. Beliau 
juga diberi penghormatan dengan shalawat dari Allah dan para malaikat-Nya. 

Shalawat dari Allah kepada Nabi SAW adalah pemberian rahmat dan 
keridhaan-nya, sedangkan shalawat dari para malaikat adalah doa dan 
permohonan ampun untuk beliau, dan shalawat dari umat beliau adalah doa 
dan pengagungan terhadap beliau. 

Para ulama berlainan pendapat mengenai tempat kembalinya dhamir 
(kata ganti) pada lafazh ^ 1 i* , beberapa diantara mereka berpendapat 
bahwa dhamir tersebut kembali kepada Allah dan para malaikat-Nya. Ini 
adalah firman Allah yang juga mengangkat kehormatan para malaikat, dimana 


ggggjggjgg) 





tidak ada siapa pun yang boleh digandengkan namanya dengan nama Allah 
pada sebuah dhamir, kecuali Allah sendiri. 

Hal ini disebutkan dalam riwayat Adi, ia berkata: Suatu hari ada seorang 
laki-laki yang berkhutbah, “Barangsiapa yang taat kepada Allah dan rasul- 
Nya, maka ia telah diberikan petunjuk. Dan barangsiapa yang mengingkari 
mereka, maka ia telah tersesat.” Mendengar itu, Nabi SAW bersabda, 
“Engkau adalah seorang pengkhutbah yang buruk. (Janganlah engkau 
katakan barangsiapa yang mengingkari mereka) katakanlah, 
‘Barangsiapayang mengingkari Allah dan rasul-Nya ” 741 (HR. Muslim) 

Para ulama berkata, “Hal ini dikarenakan tidak seorang pun yang 
diperbolehkan untuk menggabungkan penyebutan asma Allah dengan nama 
lainnya dalam sebuah dhamir. Namun Allah berhak untuk melakukan apa 
pun yang Ia kehendaki, termasuk pula di dalamnya penggabungan ini.” 

Sedangkan beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa dalam ayat ini 
terdapat kata yang tidak disebutkan, perkiraannya adalah, sesungguhnya Allah 
bershalawat kepada Nabi dan begitu pula para malaikat bershalawat. Dengan 
begitu tidak ada penggabungan apa pun dalam ayat ini tepatnya pada dhamir 
manapun. 

Hal ini boleh dilakukan oleh siapa pun, karena Nabi SAW tidak 
mengatakan “ Engkau adalah seorang pengkhutbah yang buruk” untuk 
makna kalimat yang seperti itu. Beliau mengatakannya karena si pengkhutbah 
itu berhenti pada kalimat “barangsiapa yang mengingkari mereka”, lalu ia 
terdiam beberapa lama. 

Para ulama ini berdalil dengan sebuah riwayat yang disampaikan oleh 
Abu Daud, yang juga berasal dari Adi bin Hatim, bahwa seorang pengkhutbah 
pernah berkhutbah di hadapan Nabi SAW, ia berkata, “Barangsiapa yang 
taat kepada Allah dan rasul-Nya, maka ia telah mendapatkan petunjuk. Dan 

741 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Jum’at, bab: Meringankan Shalat dan 
Khutbah (pada Shalat Jum’at) (2/594). 
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barangsiapa yang mengingkari mereka” Mendengar itu, Nabi SAW bersabda, 

.C-jf jf 

“Berdirilah engkau (atau pergilah), karena engkau adalah seorang 

pengkhutbah yang buruk 5,742 

Hanya saja, ini mengandung kemungkinan bahwa pada saat Nabi SAW 
mengoreksinya saat khatib itu berhenti dan berkata, “ Engkau adalah seorang 
pengkhutbah yang buruk'’ lalu beliau memperbaiki ucapan khatib itu, beliau 
berkata, “ Katakanlah, 'Barangsiapayang mengingkari Allah dan rasul- 
Nya ” Sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat Muslim. Selain itu, ini 
juga mendukung pendapat pertama yang mengatakan bahwa orang yang 
berkhutbah itu tidak berhenti pada “Dan barangsiapa yang mengingkari 
keduanya” saja. 

Jumhur ulama membaca lafazh j*zA=ljLj dengan menggunakan 

J' 

harakat fathah pada huruf ta' (dibaca nashab ), karena terhubung dengan 
nama Allah melalui kata penghubung ( j). Sedangkan Ibnu Abbas membaca 
kata ini dengan rafa ’ (menggunakan harakat dhammah pada huruf ta yakni 
Alasannya, kata ini menempati tempat nama Allah sebelum 

Kedua: Firman Allah SWT, i'I.i.-t i i jihj a !p ii \yA\» 

“Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya .” Disini Allah SWT 
memerintahkan kepada para hamba-Nya untuk bershalawat kepada Nabi 
Muhammad SAW, tanpa menyebutkan nabi-nabi lainnya, sebagai 
penghormatan bagi beliau. 

Para ulama sepakat bahwa bershalawat kepada Nabi SAW hukumnya 

742 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang adab, bab no. 77. 

743 Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/68), namun qira ‘ah 
ini tidak termasuk qira ‘ah sab ’ah yang mutawatir. 


masuknya kata jj yang menyebabkannya dibaca nashab 




fardhu, satu kali seumur hidup. Sedangkan bershalawat yang lebih daripada 
itu, maka hukumnya sunah mu ‘akkadah (sunah yang hukum pelaksanaannya 
sangat dianjurkan dan jarang ditinggalkan oleh Nabi SAW) yang hampir 
mendekati wajib. Bagi seorang muslim, bershalawat kepada Nabi SAW tidak 
mungkin ditinggalkan atau dilupakan kecuali jika dia adalah orang yang kurang 
kebaikannya. 

A z-Zam ak hsyari berkata, 744 “Jika ada yang bertanya kepadaku apakah 
shalawat kepada Nabi SAW itu diwajibkan atau disunahkan? Maka pasti 
aku akan menjawabnya wajib.” 

Para ulama berbeda pendapat mengenai waktu diwajibkannya 
bershalawat. Beberapa diantara mereka berpendapat bahwa bershalawat itu 
diwajibkan pada setiap kali nama beliau disebutkan. Karena, dalam sebuah 
riwayat disebutkan. 


y / f ^ T/ *^' o J o >*. B / 


“Barangsiapa yang mendengar namaku disebutkan lalu ia tidak 
bershalawat kepadaku, maka ia akan dimasukkan ke dalam api 
neraka dan dijauhkan dari Allah” 1 * 5 


Diriwayatkan pula bahwa Nabi SAW pernah ditanya, “Wahai 


Rasulullah, apa pendapatmu tentang firman Allah SWT, 


jA~. fputj 4ili q\ 

‘Sesungguhnya 


Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang- 
orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah 
salam penghormatan kepadanya Beliau lalu menjawab, l Ini adalah salah 
satu dari ilmu yang tersimpan (rahasia), kalau saja kalian tidak 
menanyakannya kepadaku maka aku mungkin tidak 
memberitahukannya. (Ketahuilah bahwa) sesungguhnya Allah 


744 Lih. Al Kasysyaf(3/245). 

745 Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’AlKabir (4/805). 
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mempercayakan dua malaikat untukku, dan setiap kali namaku didengar 
oleh seorang muslim lalu ia bershalawat kepadaku, maka kedua malaikat 
itu akan berdoa, “Semoga Allah mengampuni dosa-dosamu Kemudian 
Allah bersama para malaikat-Nya yang lain mengiringi doa kedua 
malaikat itu, amin. Lalu setiap kali namaku didengar oleh seorang muslim 
namun ia tidak bershalawat kepadaku, maka kedua malaikat itu akan 
berdoa, “Semoga Allah tidak mengampuni dosa-dosamu Kemudian 
Allah bersama para malaikat-Nya yang lain mengiringi doa kedua 
malaikat itu, amin’”™ 6 

Sedangkan beberapa ulama lain berpendapat bahwa seorang muslim 
hanya wajib bershalawat satu kali pada satu kesempatan saja (satu tempat). 
Walaupun nama Nabi SAW disebutkan secara berulang-ulang pada 
kesempatan itu, namun ia hanya diwajibkan untuk bershalawat satu kali. 
Sebagaimana halnya ketika dibacakan ayat-ayat sajadah, seorang muslim 
hanya cukup bersujud satu kali saja, atau seperti mendoakan orang yang 
bersin, dimana seseorang yang mendengar orang lain bersin, maka ia hanya 
wajib mendoakannya satu kali saja. 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa bershalawat kepada Nabi 
SAW itu hanya diwajibkan satu kali saja seumur hidup, dan begitu juga halnya 
dengan mengucapkan dua kalimat syahadat. Namun sebagai sikap kehati- 
hatian, alangkah lebih baiknya jika kita bershalawat kepadaNabi SAW setiap 
kali nama beliau didengar, karena riwayat-riwayat menunjukkan hal itu. 

Ketiga: Mengenai bentuk shalawat kepadaNabi SAW, ada beberapa 
riwayat yang menyebutkannya, salah satunya adalah riwayat Malik, dari Abu 
Mas’udAl Anshari, ia berkata: Ketika kami sedang berada di majlis Sa’ad 
bin Ubadah, Nabi SAW datang mengunjungi kami di majlis tersebut. Lalu 


746 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/515), lalu ia berkata, 
“Hadits ini termasuk hadits yang gharib (aneh) dan sanadnya juga dha ’ifjiddan (sangat 
lemah).” 


| Tafsir Al Qurthubi 



seakan-akan beliau terlihat tidak ingin melewatkan kesempatan ini, Basyir bin 
Sa’ad langsung bertanya kepada beliau, “Wahai Rasulullah, Allah 
memerintahkan kami untuk bershalawat kepadamu, lalu bagaimana bentuk 
shalawat itu?” Mendengar pertanyaan itu Nabi S AW terdiam cukup lama, 
sampai-sampai kami berharap pertanyaan itu tidak terlontarkan. 

Namun kemudian akhirnya Nabi SAW menjawab pertanyaan itu, beliau 
bersabda, “Katakanlah, 


J* lir JT JJ, 14JLS1 

' ' s s f 1 

'CS JT j>\ c JT 

J '2*2 J' 2*2 c> 


'Allaahumma shalli alaa Muhammad w a alaa aali Muhammad 
kamaa shallaita alaa Ibraahim wa alaa aali Ibraahim, wa baarik 
alaa Muhammad wa alaa aali Muhammad kamaa baarakta alaa 
Ibraahim wa alaa aali Ibraahim, fil ’aalamiina innaka hamiidun 
majiid (Ya Allah, berikanlah shalawat kepada Nabi SAW dan 
kepada keluarga beliau, sebagaimana Engkau berikan shalawat 
kepada Nabi Ibrahim dan kepada keluarganya. Ya Allah, 
berikanlah keberkahan kepada Nabi SAW dan kepada keluarga 
beliau, sebagaimana Engkau berikan keberkahan kepada Nabi 
Ibrahim dan kepada keluarganya. Engkau adalah Tuhan Yang 
Maha Terpuji lagi Maha Pemurah diseluruh alam) ’. Sedangkan 
untuk mengucapkan salam sama seperti halnya salam yang telah 
aku ajarkan kepada kalian sebelumnya” 741 


747 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dari beberapa riwayat (3/509-510). 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa‘i dari Thalhah. Namun tanpa 

^ a 

menyebutkan redaksi, \ “Di seluruh semesta alam ”, dan juga tanpa 

redaksi, ^ ^ fbCJij “ Sedangkan untuk mengucapkan salam sama 
seperti halnya salam yang telah aku ajarkan kepada kalian sebelumnya. ” 

Riwayat yang menyebutkan tentang bab ini juga diriwayatkan dari Ka’ab 
bin Ujrah, Abu Hamid As-Sa’idi, Abu Sa’id Al Khudri, Ali bin Abu Thalib, 
Abu Hurairah, Buraidah Al Khuza’i, Zaid bin Kharijah (ada juga yang 
menyebutkan Zaid bin Haritsah). Riwayat ini juga disebutkan oleh para imam 
hadits dalam kitab-kitab mereka. 


At-Tirmidzi mengategorikan hadits yang diriwayatkan oleh Ka’ ab bin 
Ujrah sebagai hadits yang shahih, sedangkan Muslim menyebutkan dalam 
kitabnya bersama hadits yang diriwayatkan dari Abu Hamid As-Sa’ idi. 

Abu Umar meriwayatkan dari Syu’bah dan Ats-Tsauri, dari Al Hakam 
bin Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ka’ab bin Ujrah, ia berkata: Setelah 
diturunkannya firman Allah SWT, u.j;j ]ijU |; 

“Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya Datanglah seorang laki- 
laki kepada Nabi S AW untuk bertanya kepada beliau, ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, untuk cara bersalam tentu kami telah mengetahui nya, lalu bagaimana 
dengan bershalawat?” Beliau menjawab, Katakanlah, 


f**' J*-l JI J ip *^JJi 

"S * S fi 

lir JT Jp, olki J* il jCj JT 

^ /• ^ / y s s 

dilj JT 'j*, 

s ' s y s ' 


‘Allaahumma shalli alaa Muhammad wa alaa aali Muhammad 
kamaa shallaita alaa Ibrahim wa alaa aali Ibraahiim, wa baarik 
alaa Muhammad wa alaa aali Muhammad kamaa baarakta alaa 
Ibraahiim wa alaa aali Ibrahiim, innaka hamiidun majiid (Ya Allah, 



berikanlah shalawat kepada Nabi SAW dan kepada keluarga 
beliau, sebagaimana Engkau berikan shalawat kepada Nabi 
Ibrahim dan kepada keluarganya. Ya Allah, berikanlah keberkahan 
kepada Nabi SAW dan kepada keluarga beliau, sebagaimana 
Engkau berikan keberkahan kepada Nabi Ibrahim dan kepada 
keluarganya. Engkau adalah Tuhan Yang Maha Terpuji lagi Maha 
Pemurah) ’.” 748 


Ini adalah redaksi riwayat dari Ats-Tsauri, bukan redaksi riwayat 
Syu’bah. Hadits ini juga dimasukkan ke dalam tafsir MusnadAts-Tsauri 
pada penjelasan firman Allah SWT, j 'M oj 

u.l.:.; dy-jjJT “Sesungguhnya Allah dan 

malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang 
beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya.” 


Disana dijelaskan bagaimana cara bershalawat kepada Nabi SAW, 
dan juga mengajarkan cara menyampaikan penghormatan kepada beliau, serta 
bagaimana cara bersalam, yaitu: 




“ As-salaamu alaika ayyuhan-nabiyyu warahmatullaahi 
wabarakaatuhu (Semoga keselamatan, rahmat dan keberkahan 
senantiasa tercurahkan kepadamu wahai Nabi). ” 

Al Mas’udi meriwayatkan dari Aun bin Abdullah, dari Abu Fakhitah, 
dari Al Aswad, dari Abdullah, ia berkata, “Apabila kalian ingin bershalawat 
kepada Nabi SAW maka bershalawatlah dengan sebaik-baiknya. Karena 
kalian tidak mengetahui manakah shalawat yang kalian sampaikan yang 
diterima olehnya.” Lalu ia ditanya, “Ajarkanlah kepada kami bershalawat yang 


1Ai HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalat, bab: Bershalawat kepada Nabi 
SAW Setelah Bertasyahhud (1/305-306). 
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paling baik.” Ia menjawab, “Katakanlah, 
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1 Ya Allah, berikanlah shalawat-Mu, rahmat-Mu, keberkahan-Mu, 
kepada pemimpin dari para rasul, imam dari orang-orang yang 
bertakwa, penutup para nabi, Muhammad SAW. Beliau adalah 
hamba-Mu dan juga Rasul-Mu, pemimpin yang penuh kebaikan, 
panglima yang penuh kebaikan, dan Rasul yang penuh kasih 
sayang. Ya Allah, tempatkanlah beliau di tempat yang agung, 
tempat yang diinginkan oleh siapa pun, dari dulu hingga nanti. Ya 
Allah, berikanlah shalawat kepada Nabi SAW dan kepada 
keluarga beliau, sebagaimana Engkau berikan shalawat kepada 
nabi Ibrahim dan kepada keluarganya. Engkau adalah Tuhan 
Yang Maha Terpuji lagi Maha Pemurah. Ya Allah, berikanlah 
keberkahan kepada Nabi SAW dan kepada keluarga beliau, 
sebagaimana Engkau berikan keberkahan kepada Nabi Ibrahim 
dan kepada keluarganya. Engkau adalah Tuhan Yang Maha Terpuji 
lagi Maha Pemurah 


Al Qadhi Iyadh juga meriwayatkan hadits lain pada kitab Asy-syifa ‘ 
yang tidak jauh berbeda maknanya, dengan sanad yang tidak terputus. Hadits 




ini diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata, “Beginilah (shalawat) yang 
diturunkan dari Tuhan yang Maha Agung, 


J-l JT ^JS’ Jj? *-$U' 

V y- ✓ * 

s' y a ' > . , v . - X 

S' z' * I X 9 . .y £ > . * ° & * o s’ s- , V. s’ O , y O . | s’ s' 

L ^'J ^Js- iljL pjUI ,-L»^. J*s*s>- tl-Ajl J t lJ 1p_j 

jLs. ajifi t j^»Q jt p>Q Ja. jJr>; nr jlUJ jt 
' cJJ-y ur ju^ jt Jp, alki Ja> ^Iii 

Zs- yy «^11» ^ , £, O .✓ •. »y . ✓ ^ 0 S> O. .s' 

ir^3 (H*” J ^=- ii«i J' cs^j cs^ 

✓ y* ✓ S’ s s’ y y 

JT ^ 'CS X*s*tj> JT ( _Jpj J^S*y 


O s’ O s' y . U. O .s'O, 

.JLswtj» JL*j>- i^Jbi 4,*-Jkl 






‘Allaahumma shalli alaa Muhammad wa alaa aali Muhammad 
kamaa shallaita alaa Ibraahiim wa alaa aali Ibraahiim, innaka 
hamiidun majiid. Allaahumma baarik alaa Muhammad wa alaa 
aali Muhammad kamaa baarakta alaa Ibraahiim w a alaa aali 
Ibraahiim, innaka hamiidun majiid. Allaahumma wa tarahham 
alaa Muhammad w a alaa aali Muhammad kamaa tarahhamta alaa 
Ibraahiim wa alaa aali Ibraahiim, innaka hamiidun majiid. 
Allaahumma wa tahannan alaa Muhammad wa alaa aali 
Muhammad kamaa tahannanta alaa Ibraahiim wa alaa aali 
Ibraahiim, innaka hamiidun majiid (Ya Allah, berikanlah shalawat 
kepada Nabi S A W dan kepada keluarga beliau, sebagaimana 
Engkau berikan shalawat kepada Nabi Ibrahim dan kepada 
keluarganya, Engkau adalah Tuhan Yang Maha Terpuji lagi Maha 
Pemurah. Ya Allah, berikanlah keberkahan kepada Nabi SAWdan 
kepada keluarga beliau, sebagaimana Engkau berikan keberkahan 
kepada Nabi Ibrahim dan kepada keluarganya. Engkau adalah 
Tuhan Yang Maha Terpuji lagi Maha Pemurah. Ya Allah, kasihilah 
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Nabi SAW dan kepada keluarga beliau, sebagaimana Engkau kasihi 
Nabi Ibrahim dan kepada keluarganya. Engkau adalah Tuhan Yang 
Maha Terpuji lagi Maha Pemurah. Ya Allah, sayangilah Nabi SA W 
dan kepada keluarga beliau, sebagaimana Engkau sayangi Nabi 
Ibrahim dan kepada keluarganya. Engkau adalah Tuhan Yang 
Maha Terpuji lagi Maha Pemurah) ’.” 749 

Ibnu Al Arabi berkata, 750 “Beberapa riwayat-riwayat ini ada yang 
shahih, dan beberapa lainnya ada yang tidak shahih. Sedangkan riwayat 
yang paling shahih adalah riwayat yang disampaikan oleh Malik. Oleh karena 
itu, berpeganglah pada riwayat tersebut. S edangkan riwayat yang disampaikan 
para ulama lain yang menambahkan kasih sayang bersama shalawat atau pun 
menambahkan lainnya adalah riwayat yang tidak kuat. Seorang muslim haruslah 
dapat memilah dalil agama mereka seperti halnya mereka memilah harta 
mereka. Karena mereka pasti tidak mau menerima uang atau apa pun yang 
ada aibnya (sobek atau pun rusak), dan mereka pasti lebih mem i lih uang atau 
apa pun yang sempurna dan selamat dari aib. Begitu juga halnya dengan 
pengambilan riwayat dari Nabi SAW, mereka tentu seyogyanya tidak 
mengambil riwayat yang tidak kuat sanadnya menuju Nabi SAW, agar dapat 
terhindar dari lingkup kebohongan atas Nabi SAW. Karena, setiap muslim 
pastilah mencari fadhilah yang besar dari suatu riwayat. Namun tatkala mereka 
mengamalkan suatu riwayat yang tidak benar, maka bukannya fadhi lah yang 
akan ia dapatkan malah dosa atau keburukan lainnya yang pasti tidak 
diharapkannya. 


Keempat: Berkaitan dengan keutamaan yang diperoleh oleh seseorang 
yang bershalawat kepada Nabi SAW, ada sebuah hadits Nabi SAW yang 
menyebutkan. 




749 Atsar ini disebutkan oleh Ibnul Arabi dalam AhkamAlQur'an (3/1584). 

750 Lih. AhkamAl Qur'an (3/1584). 



“Barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu shalawat maka 

Allah akan bershalawat kepadanya sebanyak sepuluh shalawat. ” 751 

Sahal bin Abdullah berkata, “Bershalawat kepada Nabi S AW itu lebih 
baik daripada melakukan beberapa ibadah lainnya, karena setelah Allah SWT 
dan para malaikatnya bershalawat kepada Nabi SAW, kemudian Allah SWT 
juga memerintahkan kepada orang-orang mukmin untuk bershalawat kepada 
beliau. Sedangkan ibadah-ibadah lainnya tidak seperti itu.” 

Abu Sulaiman Ad-Daiani berkata, “Bar angsiap a yang ingin memohon 
sesuatu kepada Allah, maka ia sebaiknya terlebih dahulu bershalawat kepada 
Nabi SAW, kemudian barulah ia meminta apa y ang in gi n diminta, lain doanya 
itu ditutup dengan shalawat kepada Nabi SAW. Karena, Allah SWT hanya 
akan menerima sebuah doa yang diapit oleh dua shalawat kepada Nabi SAW, 
dan doa seperti ini terlalu mulia untuk tidak dijawab.” 

Sa’id bin Al Musayyib meriwayatkan dari Umar bin Khaththab, ia 
berkata, “Sebuah doa akan terhalang di bawah langit (dan tidak naik ke atas) 
sampai orang yang berdoa itu bershalawat kepada Nabi SAW. Lalu apabila 
orang tersebut telah bershalawat kepada Nabi SAW, maka doa itu secara 
otomatis akan terangkat ke atas langit.” 

Sebuah hadits Nabi SAW juga menyebutkan, 

Jjj J 

* * ' f * ~ S 

iJLli Jt 

“Barangsiapa yang menuliskan pada bukunya sebuah shalawat, 
maka para malaikat akan selalu bershalawat kepadanya selama 
namaku masih tertulis dalam buku tersebut.” 152 


751 Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’Al Kabir (4/1360) dari 
beberapa riwayat. 

752 Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’Al Kabir (4/1364), dari 
riwayat Ath-Thabrani dalam Al Ausath yang diriwayatkan dari Abu Hurairah. Namun 
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Kelima: Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum membaca 
shalawat kepada Nabi S AW di dalam shalat. Namun yang lebih diunggulkan 
dan lebih banyak diikuti oleh para ulama adalah, bahwa shalawat kepada 
Nabi S AW itu termasuk salah satu sunah dalam shalat dan sangat dianjurkan. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Seseorang yang melakukan shalat dianjurkan 
untuk membaca shalawat kepada Nabi S AW di dalam shalat tersebut. Namun 
jika ia tidak membacanya maka shalatnya tersebut tetap sah menurut madzhab 
Maliki, Sufyan Ats-Tsauri, penduduk Madinah, penduduk Kufah, para ulama 
dari madzhab Hanafi, dan para ulama lainnya, ini adalah pendapat dari sebagian 
besar para ulama.” 

Diriwayatkan pula dari Malik dan Sufyan, bahwa pembacaan shalawat 
kepada Nabi S AW saat tasyahhud terakhir (duduk tahiyyat sebelum salam) 
sangat dianjurkan. Orang yang tidak membacanya ketika tasyahhud, maka 
shalatnya tidak sempurna. 

Asy-Syafi’i berbeda dengan pendapat para ulama ini, ia mewajibkan 
shalawat kepada Nabi SAW tatkala tasyahhud, dan siapa pun yang 
meninggalkannya secara sengaja atau tidak sengaja maka ia harus mengulangi 
shalatnya. 

Pendapat Asy-Syafi’i ini didukung oleh Ishak, namun ia hanya 
mewajibkan pengulangan tatkala seseorang tidak membaca shalawat tersebut 
secara sengaj a. Namun j ika orang yang terlupa tidak membacanya maka orang 
tersebut tidak harus mengulangi shalatnya 

Abu Umar berkata, “Bahkan Asy-Syafi’i mewajibkan seseorang yang 
tidak membaca shalawat kepada Nabi SAW pada saat tasyahhud akhir dan 


pada riwayat ini terdapat nama Basyar bin Ubaid Ad-Darisi yang dianggap d ha ’if oleh 
Al Azdari dan ulama lainnya. 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/516) berkata, “Hadits ini tidak dapat dikategorikan 
sebagai hadits shahih, walaupun dilihat dari berbagai sisi. Bahkan guru kami Al Hafizh 
Abu Abdullah Adz-Dzahabi berkata, ‘Aku kira hadits ini adalah hadits maudhu ’ (palsu), 
dan isi dari hadits ini tidak ada yang dapat dibenarkan’.” 







saat ia belum melakukan salam, maka ia harus mengulangi shalatnya. Apabila 
orang tersebut membaca shalawat tidak pada tasyahhud, maka ia juga harus 
mengulangi shalatnya.” 

Pendapat ini diriwayatkan dari Harmalah bin Yahya, dan riwayat yang 
menyebutkan seperti ini hampir tidak ada kecuali dari Harmalah. Harmalah 
adalah salah satu ulama terbesar dalam madzhab Asy-Syafi’i. Dialah yang 
menuliskan kitab-kitab Asy-Syafi’i. Para ulama yang lain dalam madzhab Asy- 
Syafi’i pun selalu mengikutinya dan selalu mempertimbangkan dengan baik 
pendapat-pendapatnya. Bagi para ulama madzhab Asy-Syafi’i, ia laksana 
ensiklopedi madzhab, yang mengetahui segala permasalahan yang ada pada 
madzhab Asy-Syafi’i. 

Namun Ath-Thabawi mengira pendapat tersebut disepakati oleh seluruh 
ulama, tidak ada yang berbeda pendapat mengenai hal ini. Akan tetapi 
kesimpulan ini dibantah oleh Al Khathtabi, yang notabene adalah salah satu 
ulama yang mengikuti madzhab Asy-Syafi’i, ia berkata, “Menurut pendapat 
para ulama selain Asy-Syafi’i, bershalawat kepada Nabi SAW di dalam shalat 
hukumnya tidak wajib.” 

Adapun dalil bahwa bershalawat kepada Nabi SAW itu bukan salah 
satu kewajiban yang diwajibkan untuk dibaca di dalam shalat adalah, hal ini 
tidak dilakukan oleh para ulama salaf sebelum Asy-Syafi’i, dan ijmak mereka 
pun menyatakan demikian. Asy-Syafi’i terlalu keras dalam menyikapi 
permasalahan ini, karena riwayat Ibnu Mas’ud yang digunakan oleh Asy- 
Syafi’i dalam masalah tasyahhud saja tidak menyebutkan shalawat kepada 
Nabi SAW. Begitu juga dengan riwayat-riwayat lainnya. 

Ibnu Umar berkata, “Abu Bakar pernah mengajarkan kami cara 
bertasyahhud dari atas mimbarnya seperti kalian mengajarkan anak-anak kecil 
untuk membaca sebuah kitab, dan Umar juga melakukan hal yang sama kepada 
kami, namun mereka tidak menyebutkan adanya shalawat kepada Nabi SAW 
ketika bertasyahhud.” 
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Menurut saya (Al Qurthubi): Adajuga beberapa ulama lain (selain 
Asy-Syafi’i) yang mewajibkan shalawat kepada Nabi SAW di dalam shalat, 
yaitu Muhammad bin Al Mawaz, salah satu ulama madzhab kami (madzhab 
Maliki), seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Qishar dan Abdul Wahab. 
Pendapat inijuga yang dipilih olehlbnu Al Arabi, 753 yang didasari oleh sebuah 
hadits shahih, yaitu ketika Nabi SAW ditanya oleh seorang sahabat, 
“Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kami untuk bershalawat kepadamu, 
namun bagaimanakah caranya kami bershalawat?” Kemudian beliau 
mengajarkan cara bershalawat kepadanya beserta waktu untuk melakukannya. 
Dengan demikian j elaslah cara dan waktunya melalui pengaj aran beliau. 

Ad-Daraquthni juga menyebutkan sebuah riwayat yang berasal dari 
Abu Ja’far Muhammad bin Husain, ia berkata, “Apabila aku melaksanakan 
shalat tanpa menyebutkan shalawat atas Nabi SAW dan tidak juga kepada 
ahlu baitnya, maka aku berpendapat shalatku itu tidak sempurna.” 

Hadits lain juga diriwayatkan secara marfu ’ oleh Ad-Daraquthni dari 
Ibnu Mas’ud. Namun yang benar adalah itu bukan sebuah riwayat hadits, 
akan tetapi hanya pendapat Abu Ja’far saja. Hal ini seperti yang disampaikan 
oleh Ad-Daraquthni sendiri. 

* * * 

Keenam: Firman Allah SWT, l , .1.*; “Dan ucapkanlah salam 

penghormatan kepadanya. ” Al Qadhi Abu Bakar bin Bakir meriwayatkan 
bahwa ayat ini diturunkan kepada Nabi SAW dengan membawa pesan dan 
perintah untuk para sahabat beliau agar memberi salam kepada beliau. Begitu 
pula dengan kaum muslimin setelah mereka juga diperintahkan untuk memberi 
salam kepada beliau ketika berkunjung ke makamnya dan ketika disebutkan 
namanya. 

An-Nasa' i meriwayatkan dari Abdullah bin Abu Thalhah, dari ayahnya, 
bahwa pada suatu hari Rasulullah SAW terlihat sangat bergembira dan 
wajahnya sangat sumringah, lalu aku berkata kepada beliau, “Sesungguhnya 

753 Lih. AhkamAl Qur'an (3/1584). 







kami melihat ada kegembiraan di wajahmu.” Beliau menjawab, “Aku baru 
saja diberitahukan oleh malaikat: Wahai Muhammad, sesungguhnya 
Tuhanmu berfirman, ‘Apakah engkau akan bergembira (jika mendengar) 
bahwa tidak ada seorang pun yang bershalawat kepadamu kecuali Aku 
akan bershalawat kepadanya sepuluh kali, dan tidak ada seorang pun 
yang menyampaikan salam kepadamu kecuali Aku akan menyampaikan 
salam kepadanya sebanyak sepuluh kali '.” 754 

Muhammad bin Abdurrahman juga meriwayatkan, bahwa Rasulullah 
S AW pernah bersabda. 
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“Tidak ada seorang pun dari kalian yang menyampaikan salam 
kepadaku setelah aku wafat nanti kecuali salam itu akan dibawa 
oleh malaikat Jibril kepadaku dan ia berkata, ‘Wahai Muhammad, 
si fiulan bin fulan telah mengirimkan salam untukmu Kemudian 
aku pun menjawab salam itu, ‘Wa alaihissalaam wa rahmatullaahi 
wabarakaatuhu (Semoga keselamatan, rahmat dan keberkahan 
Allah juga senantiasa tercurah untukmu) V’ 755 


An-Nasa‘i juga meriwayatkan dari Abdullah, ia berkata: Nabi SAW 
pernah bersabda. 




754 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya dengan makna yang serupa 
(3/511). 

755 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/514), dengan redaksi 
yang hampir serupa. 



“Sesungguhnya Allah memiliki beberapa malaikat yang diutus 
untuk berkeliling di muka bumi untuk mencari siapa saja dari 
umatku yang mengirimkan salam untukku lalu malaikat itu 
menyampaikannya kepadaku ,” 756 

Al Qusyairi berkata, “Salam yang dimaksud adalah ucapan, ‘salamun 
alaika (semoga keselamatan senantiasa tercurah kepadamu) 


Firman Allah: 


f 
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“Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan 
rasul-Nya. Allah akan melaknatinya di dunia dan di 
akhirat, dan menyediakan baginya siksa yang 
menghinakan (Qs. Al Ahzaab [33]: 57) 


Dalam ayat ini dibahas lima masalah, yaitu: 

Pertama: Para ulama berbeda pendapat mengenai perbuatan apa yang 
dapat menyakiti Allah yang dimaksud oleh ayat ini? Jumhur ulama berpendapat 
bahwa maknanya adalah, dengan kekafiran dan penisbatan anak atau istri 
atau sekutu kepada Allah. Juga memberikan sifat kepada-Nya yang tidak 
pantas untuk keagungan-Nya, seperti ucapan orang-orang Yahudi yang 
mengatakan bahwa tangan Allah itu terbelenggu, 757 atau seperti ucapan orang- 
orang Nashrani yang mengatakan bahwa Al Masih itu adalah anak Allah, 758 


756 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/515), dari riwayat Ahmad 
dan An-Nasa‘i. 


757 Dari firman Allah SWT, % ^jjT j y0 \lij “ Orang-orang Yahudi berkata, 

‘Tangan Allah terbelenggu ” (C^s. Al Maa'idahJ5]: 64). 

758 Dari firman Allah SWT, 4hl v *. j i) I (_£ y-y-ad I cA 13J “Dan orang-orang 



atau seperti ucapan orang-orang musyrik yang mengatakan bahwa para 
malaikat itu putri-putri Allah dan berhala-berhala adalah sekutu Allah. 

Atau juga seperti hadits qudsi yang disebutkan dalam Shahih Al 
Bukhari, Allah berfirman. 
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“Ibnu Adam telah mendustai-Ku, padahal mereka tidak berhak 
untuk melakukannya, dan Ibnu Adam juga telah mencela-Ku, 
padahal mereka tidak berhak untuk melakukannya .” 

Riwayat ini telah ka mi sebutkan secara lengkap dalam surah Maryam. 759 

Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits qudsi yang hampir 
sama, dari Abu Hurairah, ia berkata: Firman Allah, 
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Ibnu Adam telah menyakiti-Ku dengan mengatakan, betapa 
mengecewakannya zaman 760 . Janganlah salah satu dari kalian 
mengatakan, betapa mengecewakannya zaman itu, karena Aku¬ 
lah zaman. 761 Aku-lahyang mengganti malam menjadi siang. Dan 
jika Aku berkehendak, maka Aku akan menggenggam keduanya 
(menghentikan peredaran siang dan malam ). 5,762 


Nasrani berkata, ‘Al masih ituputera Allah(Qs. At-Taubah [9]: 31). 

759 Lih. tafsir surah Maryam, ayat 93. 

760 Ini adalah salah satu kebiasaan orang-orang Arab jahiliyah dahulu yang diucapkan 
untuk menyalahkan zaman atas suatu kejadian buruk yang menimpa mereka. 

761 Maksudnya, Allah-lah yang merubah zaman, Allah-lah yang menyebabkan sesuatu 
terjadi, Allah-lah yang menimpakan keburukan itu kepada mereka. Oleh karena itu, apabila 
mereka menyalahkan zaman maka sama saja mereka menyalahkan Allah. 

762 HR. Muslim dalam pembahasan tentang kalimat-kalimat beradab, bab: Larangan 
Mencela Zaman, dan Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab, bab: Larangan 
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Begitulah hadits ini disebutkan secara mauqufy&da. Abu Hurairah. 
Namun ada juga riwayat lain yang disebutkan secara marfu yaitu, 
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“Anak, cucu Adam telah menyakiti-Ku dengan mencela zaman, 
padahal Aku-lah (yang merubah) zaman, Aku-lahyang mengganti 
malam menjadi siang .” 763 (HR. Muslim) 

Ikrimah berkata, “Makna menyakiti Allah adalah mengilustrasikan Dzat- 
Nya dan berusaha untuk memasuki otoritas Allah melalui suatu perbuatan 
yang tidak mungkin dilakukan oleh siapa pun kecuali Allah. Misalnya adalah, 
dengan membuat patung atau pun lainnya, padahal Nabi S AW telah bersabda, 
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‘Allah melaknat orang-orang yang membuat gambar ’.” 764 


Menurut saya (Al Qurthubi): Hal ini juga memperkuat pendapat 
Mujahid yang melarang pemahatan pohon atau pun lainnya. Karena semua 
itu adalah sifat penciptaan dan menirukan perbuatan Allah yang hanya dapat 
dilakukan oleh Allah saja. Makna ini telah kami sampaikan dalam tafsir surah 
An-Naml. 765 


Beberapa ulama berpendapat bahwa pada ayat ini terdapat mudhaf 
yang tidak disebutkan. Perkiraannya adalah, *uT s-Oj? .AK (menyakiti 

para wah Allah). 


Mencela Zaman. 

763 HR. Muslim dalam pembahasan tentang kalimat-kalimat beradab dan bab-bab lainnya 
(4/1762). 

764 Yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim adalah: “Adzab yang paling keras 
yang akan diterima seseorang pada Hari Kiamat nanti adalah para pemahat patung. ” 
Pembahasan mengenai hal ini akan diuraikan dengan baik dalam tafsir surah As-Saba'. 

765 Lih. tafsir surah An-Naml, ayat 60. 





Yang termasuk hal-hal yang dapat menyakiti Nabi S AW adalah, segala 
sesuatu yang memang dapat menyakiti beliau, baik melalui perkataan, 
perbuatan, atau pun lainnya. Contoh menyakiti Nabi S AW melalui perkataan 
adalah, ucapan orang-orang musyrik yang menyebut Nabi SAW sebagai 
tukang sihir, atau penyair, dukun, gila, dan lain sebagainya. Contoh menyakiti 
Nabi SAW melalui perbuatan seperti melukai lutut beliau atau wajah beliau 
pada saat perang Uhud, atau juga melemparkan darah sisa unta yang baru 
saja melahirkan (darah nifas unta) ke punggung Nabi SAW yang sedang 
bersujud, atau lain sebagainya 

IbnuAbbas meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
kisah orang-orang yang mencela Nabi SAW saat beliau m enikahi Shafiyyah 
binti Huyai. 

Kedua: Para ulama madzhab kami (madzhab Maliki) berkata, 
“Pencelaan terhadap Usamah bin Zaid ketika ia ditunjuk oleh Nabi SAW 
untuk memimpin pasukan juga termasuk menyakiti Nabi SAW.” 

Al Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata: Suatu ketika 
Rasulullah SAW mengutus pasukannya, dan beliau juga menunjuk Usamah 
bin Zaid untuk memimpin pasukan tersebut. Namun beberapa orang dari 
pasukan tersebut mencela kepemimpinan Usamah Setelah mengetahui hal itu 
Nabi SAW berdiri dan berkata. 
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“Apabila kalian mencela kepemimpinannya maka kalian juga 
telah mencela kepemimpinan ayahnya sebelumnya. Aku bersumpah 
demi Allah, apabila ayahnya itu berhak untuk memimpin, dan 
apabila ayahnya adalah orang yang terdekat kepadaku, maka 
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ketahuilah bahwa anaknya ini (Usamah) adalah orang yang 

terdekat kepadaku setelah ayahnya.”'' 66 

Pasukan ini adalah pasukan yang dipersiapkan oleh Nabi S AW bersama 
Usamah, lalu beliau juga memerintahkan Usamah untuk memimpin pasukan 
tersebut untuk menghadapi kaum Ubnai, yaitu kaum yang menetap di daerah 
dekat kawasan Mu’tah, tempat dimana terbunuhnya Zaid (ayah Usamah), 
juga Ja’far bin Abu Thalib, dan Abdullah bin Rawahah. 

Kemudian Nabi SAW memerintahkan Usamah untuk membalas 
kematian ayahnya. Namun beberapa orang dari pasukannya yang memiliki 
keraguan di hatinya mencela kepemimpinan Usamah, karena memang Usamah 
sebelumnya adalah hamba sahaya. Ditambah lagi pada saat itu ia masih sangat 
muda untuk memimpin sebuah pasukan, dimana pada saat itu ia berusia 18 
tahun. 

Setelah ia ditunjuk oleh Nabi SAW sebagai pemimpin pasukan itu, dan 
tetap dipertahankan walaupun beberapa orang dari pasukan itu tidak menyukai 
kepemimpinannya, ternyata Nabi SAW dipanggil ke hadapan Allah, padahal 
pasukan ini telah beranjak pergi dari Madinah walaupun belum begitu jauh. 
Setelah Abu Bakar ditetapkan untuk menj adi khalifah dan menggantikan Nabi 
SAW untuk memimpin umat muslimin. Abu Bakar juga tetap mempertahankan 
Usamah untuk tetap memimpin pasukan tersebut. 

Ketiga: Hadits ini adalah dalil yang sangat jelas untuk hukum 
pembolehan menunjuk orang yang sebelumnya hamba sahaya, atau orang 
yang dianggap lebih rendah derajatnya, untuk menjadi pemimpin ataupun imam 
dalam shalat, atau memimpin apa pun kecuali kepemimpinan tertinggi (khalifah 
atau yang setara dengannya). 


766 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keimanan, bab no. 2, dalam pembahasan 
tentang hukum, bab no. 33, dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat Nabi 
SAW (hal. 17), juga dalam pembahasan tentang peperangan (hal. 42), Muslim dalam 
pembahasan tentang keutamaan para sahabat (hadits no. 63-64), At-Tirmidzi dalam 
pembahasan tentang manaqib, bab no. 39, dan Ahmad dalam Al Musnad (2/20). 





Nabi SAW sendiri pernah menunjuk S alim maula Abu Hudzaifah (bekas 
hamba sahaya Abu Hudzaifah) untuk menjadi imam shalat di sebuah Masjid 
di Kuba, padahal saat itu yang menjadi makmumnya diantara lain adalah Abu 
Bakar, Umar, dan para sahabat lain yang berasal dari petinggi Quraisy atau 
lainnya 767 

Muslim meriwayatkan dari Amirbin Watsilah, bahwa Nafi’ bin Abdul 
Harits pernah bertemu dengan Umar di daerah Usfan, dimana kala itu Nafi’ 
ditunjuk oleh Umar untuk menjadi gubernur di Makkah. Lalu Umar bertanya 
kepadaNafi’, “Siapakah yang engkau tunjuk untuk memimpin daerah lembah?” 
Nafi’ menjawab, “Ibnu Abza.” Umar bertanya lagi, “Siapakah Ibnu Abza 
itu?” Nafi’ menjawab, “Ia adalah salah satu maula kami (bekas hamba 
sahaya).” Umar bertanya lagi, “Apa alasanmu memberikan kep emimpinan itu 
kepada seorang maula?’ Nafi’ menjawab, “Ia adalah seorang p enghafal Al 
Qur'an dan ia mengenal betul ilmu faraidh (ilmu warisan).” Mendengar itu, 
Umar berkata, “Sesungguhnya Nabi kita telah bersabda, ‘ Sesungguhnya 
Allah telah mengangkat banyak orang dengan Kitab suci ini (maksud 
Umar menyebutkan hadits ini adalah salah satu yang diangkat 
derajatnya dengan Al Qur'an itu adalah Ibnu Abza), dan merendahkan 
yang lain’.” 16 * 

Keempat: Usamah sering dipanggil dengan sebutan AIHubbu bin Al 
Hubb (orang yang dicintai oleh Nabi anak dari orang yang dicintai oleh Nabi). 
Usamah ini adalah seorang yang berkulit hitam legam, se dangkan ay ahny a^ 
Zaid, berkulit putih. Begitulah kira-kira yang diriwayatkan oleh Abu Daud, 
dari Ahmad bin Shalih. Sedangkan yang diriwayatkan oleh selain Ahmad 
adalah, Zaid berkulit hitam terang sedangkan Usamah berkulit hitam bersih. 

Diriwayatkan bahwa Nabi SAW sangat mempe rhatikan Usamah pada 
saat ia masih kecil, bahkan Nabi SAW tidak segan-segan untuk menyeka 

767 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Allshabah (2/7). 

768 HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalat musafir bab: Keutamaan Orang 
yang Mengamalkan Al Qur'an (1/559). 
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lendir (ingus) yang keluar dari hidung Usamah dan membersihkannya. Nabi 
SAW juga pernah berkata, “ Kalau saja Usamah seorang wanita maka 
aku yang akan mendandaninya, memakaikan perhiasan ditubuhnya, dan 
menghiasinya agar disukai oleh orang-orang yang ingin 
mengkhitbahnya. ” 

Bahkan, beberapa orang Arab dianggap murtad oleh Nabi SAW karena 
dianggap telah menghina Usamah, yaitu ketika Nabi SAW melakukan haji 
Wada di Arafah, beliau sedikit meluangkan waktunya untuk menunggu Usamah 
tiba disana agar dapat berangkat bersama-sama beliau. Namun dengan nada 
kesal beberapa orang Arab berkata, “Orang inikah yang membuatmu 
menunggu? (Dengan maksud untuk menghina Usamah).” Perkataan mereka 
itulah yang dijadikan sebab kemurtadan mereka. Riwayat ini disebutkan oleh 
Al Bukhari dalam bab sejarah, dengan makna yang serupa. Wallahu a ’lam. 

Kelima: Ketika Umar membagikan pemberian (hadiah), ia sedikit 
melebihkan jatah pemberiannya kepada Usamah, yaitu memberikannya 
sebanyak 5000 dirham, sedangkan ia memberikan anaknya sendiri Abdullah 
hanya sebanyak 2000 dirham saja. Oleh karena itu, Abdullah merasa aneh 
dengan pembagian ayahnya ini, lalu ia bertanya, “Mengapa engkau lebihkan 
pemberianmu kepada Usamah, padahal kalau diperbandingkan aku lebih 
banyak ikut berperang daripada Usamah.” Umarmenjawab, “Sesungguhnya 
Usamah itu lebih dicintai oleh Nabi SAW daripada kamu, dan ayahnya pun 
lebih dicintai oleh Nabi SAW daripada ayahmu ini.” 

Begitulah, Umar merasa harus lebih memihak kepada orang yang dicintai 
oleh Nabi SAW daripada orang yang dicintai oleh dirinya sendiri. Memang 
seperti itulah seharusnya, mencintai apa pun dan siapa pun yang dicintai Nabi 
SAW dan membenci apa pun dan siapa pun yang dibenci oleh beliau. 

Namun sayangnya hal ini tidak dipraktekkan oleh seluruh kaum muslimin. 
Lihatlah contohnya pada Marwan, dimana ketika ia bertemu dengan orang 
yang dicintai oleh Nabi SAW itu ia malah melakukan kebalikannya. Yakni, 


( Tafsir Al Qurthubi 
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ketika Marwan melihat Usamah yang sedang shalat di depan pintu rumah 
Nabi S AW ia berkata, “Aku hanya ingin melihat kedudukanmu saja, dan 
sekarang aku sudah melihat kedudukanmu itu.” Masih banyak lagi kata-kata 
yang tidak sepantasnya ia katakan kepada Usamah. Lalu Usamah pun berkata, 
“Engkau telah menyakitiku, karena engkau adalah seorang jelek peringainya 
dan buruk kata-katanya. Padahal aku pernah mendengar Rasulullah S AW 
bersabda, 
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‘Sesungguhnya Allah Ta’ala membenci orang yang jelek 

peringainya dan buruk kata-katanya ” 769 

Lihatlah perbedaan antara perlakuan Umar dan perlakuan Marwan 
kepada Usamah, dan bandingkanlah antara kedua orang itu. Seorang bani 
Umayah telah menyakiti Nabi S AW dan melawan beliau melalui orang yang 
dicintai oleh beliau. 

ST “ Allah akan melaknatinya, ” maksudnya adalah, Allah SWT 

menjauhkan mereka dari segala kebaikan. 

Kata (laknat) secara etimologi berarti menjauhkan. Diantara 
salah satu maknanya adalah istilah li ’an (suami istri yang diminta untuk 
bersumpah ketika suami tersebut berniat menjauhkan istrinya dari dirinya 
dengan menuduh istrinya itu telah melakukan perzinaan dengan orang 
lain). 

jjL ju>IJ “Dan menyediakan baginya siksa yang 
menghinakan .” Makna firman ini telah kami jelaskan beberapa kali. 
Oleh karena itu, kami tidak perlu lagi mengulangi pembahasannya di sini. 


769 HR. Ahmad dalami /Musnad (2/199), Abu Daud dalam pembahasan tentang adab, 
bab no. 5, dan Muslim dalam pembahasan tentang salah, bab no. 11. 
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Firman Allah: 


Ali I 'j Oi^J 'j 




“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin 
dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, 
maka sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan 
dan dosa yang nyata” (Qs. Al Ahzaab [33]: 58) 


Hal-hal yang dapat menyakiti orang-orang yang beriman juga disebabkan 
oleh perbuatan atau perkataan yang buruk, seperti memfitnah, atau 
membohongi dengan kebohongan yang buruk dan mengada-ada, atau tindakan 
lainnya. Makna dari ayat ini sama seperti makna pada firman Allah 


SWT, “ Dan 


barangsiapa yang mengerjakan kesalahan atau dosa, kemudian 
dituduhkannya kepada orang yang tidak bersalah, maka sesungguhnya 
ia telah berbuat suatu kebohongan dan dosa yang nyata. ” (Qs. An-Nisaa' 
[4]: 112) Oleh karena itu, pembahasan untuk ayat tersebut tidak jauh berbeda 
seperti pembahasan untuk ayat ini. 


Beberapa ulama berpendapat bahwa yang menyakiti orang-orang yang 
beriman dapat disebabkan dengan menj elek-jelekkan dengan sesuatu yang 
buruk, atau mengolok-olok dengan nasib yang tidak baik, atau apa pun yang 
terasa berat untuk didengar dan terasa sesak untuk dipikirkan. 

Allah SWT telah memisahkan antara ayat yang menerangkan tentang 
akibat dari menyakiti-Nya dan menyakiti rasul-Nya, dan antara ayat yang 
menerangkan tentang akibat dari menyakiti orang-orang yang beriman. Siapa 
pun yang melakukan hal yang pertama dianggap sebagai orang-orang kafir, 
sedangkan siapa pun yang melakukan hal yang kedua dianggap telah berbuat 
dosa besar. Hal ini dapat dilihat di bagian akhir ayat tadi, yakni pada firman 




Allah, \LS l 2]3 i jLlAT uli “ Maka sesungguhnya mereka telah 

memikul kebohongan dan dosa yang nyata” 


Diriwayatkan bahwa pada suatu hari Umar bin Khaththab berkata 
kepada Ubai bin Ka’ab, “Pada hari yang lalu aku merasa khawatir ketika 
membawa firman Allah SWT, 

d, 1 . l 2]3 Ioii i C ‘Dan orang-orang yang menyakiti 
orang-orang mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka 
perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan 
dosa yang nyata Karena aku telah memukul beberapa orang mukmin atau 
menghardik mereka.” Lalu Ubai menjawab, “Wahai amirul mukminin, engkau 
tidak termasuk orang-orang yang disinggung oleh ayat itu, karena engkau 
adalah pendidik dan penegak keadilan.” 

Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah Umar, 
yaitu ketika ia melihat seorang perempuan dari golongan Anshar mengenakan 
pakaian yang tidak layak ia kenakan. Umar kemudian merasa tidak kerasan 
Hpng an apa yang dilihatnya dan langsung menampar wanita tersebut. Namun 
kemudian wanita tersebut mengadukan apa yang dialaminya kepada 
keluarganya, dan keluarganya itu mendatangi Umar dan mengejeknya dengan 
berbagai kata-kata yang buruk. Lalu diturunkanlah ayat ini. 770 


Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah Ali, 
karena orang-orang munafik pada waktu itu sering mendustakannya dan 
menyakitinya. 


Firman Allah: 




770 Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi (hal. 273). 
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“Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, *.Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka 
Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah 

adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 
~(Qs» Al Ahzaab [33]: 59) 

Dalam ayat ini dibahas enam masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, J3 “ Katakanlah 

kepada istri-istrimu dan anak-anak perempuanmu.'" Mengenai 
pembahasan tentang keutamaan para istri Nabi SAW, kami telah 
menjelaskannya secara rinci satu persatu. Sekedar menambahkan, kami 
menyebutkan sebuah riwayat dari Qatadah yang mengatakan bahwa ketika 
Nabi SAW diangkat ke sisi Allah beliau meninggalkan sembilan orang istri, 
lima diantaranya adalah wanita-wanita Quraisy, yaitu: Aisyah, Hafshah, Ummu 
Habibah, Saudah, dan Ummu Salamah. Sedangkan tiga lainnya adalah dari 
kaum Arab yang lain, yaitu: Maimunah, Zainab binti Jahsy, dan Juwairiyah. 
Dan, satu istri terakhir adalah dari bani Harun, ia adalah Shafiyyah. 

Mengenai anak-anak Nabi SAW, beliau pernah dikaruniai beberapa 
orang putra dan beberapa orang putri. Diantara para putranya adalah: 

Al Qasim. Ia adalah putra pertama Nabi SAW yang dilahirkan oleh siti 
Khadijah. Namun ia juga yang menjadi anak pertama Nabi SAW yang wafat, 
karena ia hanya hidup dua tahun saja. Akan tetapi namanyalah yang diahaHilfan 
dan dijadikan julukan bagi Nabi SAW (yakni Abu Al Qasim). 

Urwah meriwayatkan bahwa siti Khadijah me lahirkan empat anak dari 
Nabi SAW, yaitu Al Qasim, Ath-Thahir, Ath-Thayyib, danAbdullah. Namun 
pendapat ini dibantah oleh Abu Bakar Al Baraqi, ia mengatakan bahwa Ath- 
Thahir, Ath-Thayyib, danAbdullah, adalah satu orang, yakni Ath-Thahir adalah 
Ath-Thayyib, dan Ath-Thayyib adalah Abdullah. 





Putra lain Nabi S AW adalah Ibrahim, yang dilahirkan oleh Maria Al 
Qibthiyyah. Ia lahir pada bulan Dzulhijjah tahun kedelapan Hijriyah. Namun 
ia hanya hidup 16 bulan saja (adapun yang diriwayatkan dan Ad-Daraquthm 
adalah 18 bulan). Lalu Ibrahim dimakamkan di Baqi. 

Ada sebuah hadits Nabi SAW berkenaan dengan Ibrahim, yaitu, 
“Sesungguhnya (anakku ini meninggal) pada saat masih menyusui, dan 
ia akan menyempurnakan masa susunya di surga” 

Semua anak-anak Nabi SAW dilahirkan oleh Khadijah, kecuali Ibrahim. 
Dan semua anak-anak Nabi SAW wafat ketika beliau masih hidup, kecuali 
Fathimah. 


Sedangkan yang termasuk putri beliau adalah Fathimah binti Khadijah. 
Ia dilahirkan oleh siti Khadijah pada tahun kelima sebelum kenabian. Ia adalah 
putri Nabi SAW yang paling bungsu, yang dinikahi dengan Ali pada bulan 
Ramadhan pada tahun kedua Hijriyah. Ali baru mencampurinya pada bulan 
Dzulhijjah (riwayat lain menyebutkan bahwa Ah menikah dengan Fathimah 
pada bulan Rajab). Fathimah wafat tidak lama setelah ditinggalkan olehNabi 
SAW, dan sekaligus menjadi orang yang pertama wafat setelah Nabi SAW 
dari ahlul bait. 


Putri beliau lainnya adalah Zainab, yang juga dilahirkan oleh Khadijah. 
Ia di nikahi oleh sepupunya Abu Al Ashi Ar-Rabi’, dimana ibu dan Al Ashi 
gdalah Halah binti Khuwailid, adik perempuan Khadijah. Nama asli dari Abu 
Al Ashi adalah Laqith (riwayat lain menyebutkan bahwa namanya adalah 
Hasyim, sedangkan riwayat lainnya menyebutkan bahwa namanya adalah 
Husyaim, dan riwayat lainnya lagi menyebutkan bahwa namanya adalah 
Muqsim). Zainab adalah putri tertua Nabi SAW, ia meninggal pada tahun 
kedelapan Hijriyah. Nabi SAW sendirilah yang turun ke dalam makamnya 
untuk menguburkannya. 


Putri beliau yang lain adalah Ruqayyah, yang juga dilahirkan oleh 
Khadijah. Ia dinikahi oleh Atabah bin Abu Lahab sebelum kenabian. Lalu 



setelah Nabi S AW diangkat sebagai Rasul Allah, dan diturunkannya firman 
Allah SWT, v-jj “Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan 

sesungguhnya dia akan binasa.'” (Qs. Al-Lahab [111]: 1) Lalu Abu Lahab 
berkata kepada anaknya, “Kamu tidak akan aku anggap sebagai anakku lagi 
apabila kamu tidak menceraikan istrimu.” Lalu Ruqayyah pun diceraikan 
olehnya walaupun pada saat itu Ruqayyah belum pernah dicampurinya. 

Kemudian Ruqayyah masuk Islam seiring dengan masuk Islamnya ibu 
Khadijah. Ia juga membai’at kerasulan Nabi SAW bersama saudari- 
saudarinya yang lain dan bersama para wanita Quraisy lainnya. Setelah itu ia 
dinikahi oleh Utsman bin Affan. Dan mereka berdua berhijrah ke negeri 
Habasyah (negara Ethiopia sekarang) sebanyak dua kali. 

Sebenarnya Ruqayyah beberapa kali hamil dari Utsman, namun 
kehamilannya tidak sempurna dan semuanya keguguran. Kecuali Abdullah, ia 
adalah anak satu-satunya Ruqayyah bersama Utsman setelah beberapa kali 
gagal. Nama Abdullah ini diabadikan oleh Utsman dan dijadikan julukan 
baginya (yakni Abu Abdullah). Namun, setelah Abdullah berusia 6 tahun 
wajahnya dipatuk oleh seekor ayam dan langsung meninggal pada saat itu 
juga. Mereka berdua (Ruqayyah dan Utsman) tidak memiliki anak lagi setelah 
itu 

Ruqayyah kemudian ikut bersama suaminya berhijrah ke Madinah. 
Namun pada saat Nabi SAW dan kaum muslimin lainnya sedang bersiap 
untuk menghadapi perang Badar, Ruqayyah jatuh sakit. Utsman lalu meminta 
izin untuk tidak ikut serta dalam perang yang agung itu karena harus 
merawat Ruqayyah. Akan tetapi, ajal tidak dapat dihalangi, Ruqayyah wafat 
pada saat Nabi SAW masih berperang di Badar, yaitu di pertengahan tahun 
kedua Hijriyah. Tidak beberapa lama setelah Ruqayyah dimakamkan 
Zaid bin Haritsah membawa kabar gembira dari Badar, yaitu kabar 
kemenangan kaum muslimin terhadap orang-orang kafir Quraisy. Setelah Nabi 
SAW dan kaum muslimin lainnya tiba di Madinah, mereka hanya melihat 
makam Ruqayyah saja, dan Nabi SAW tidak menyaksikan langsung 


[^Tafsir Al Qurthubi 



ketika putrinya itu dimakamkan. 

PutriNabi SAWyang lain adalah Ummu Kultsum, yang juga dilahirkan 
oleh Khadijah. Ia dinikahi oleh Utaibah bin Abu Lahab (saudara kandung 
Atabah) sebelum kenabian. Setelah Nabi SAW diangkat menjadi Rasul, Abu 
Lahab juga memerintahkan Utaibah untuk menceraikan istrinya dengan alasan 
yang sama yang telah disebutkan mengenai Ruqayyah tadi. Utaibah juga tidak 
pernah mencampuri Ummu Kultsum. 

Berbeda dengan Ruqayyah yang hijrah bersama suaminya ke Habasyah 
sebanyak dua kali, Ummu Kultsum selalu menemani Nabi SAW di Makkah. 
Namun ia dengan Ruqayyah tidak berbeda dalam hal keislaman dan bai’at. 
Ia masuk Islam bersama ibu Khadijah, dan membai’atNabi SAW bersama 
saudari-saudarinya dan kaum wanita lainnya. Setelah itu ia juga ikut hijrah 
bersama kaum muslimin lainnya ke Madinah. Setelah Ruqayyah wafat, ia 
dinikahi oleh l Jlsman. Oleh karena itu, Utsman mendapat julukan Dzunnurain 
(yang memiliki dua cahaya atau yang menikahi dua putri Nabi SAW). 

Namun Ummu Kultsum juga meninggal pada saat Nabi SAW masih 
hidup, yaitu pada bulan Sya’ban tahun kesembilan Hijriyah. Ketika Ummu 
Kultsum dimakamkan, Nabi SAW hanya menyaksikan dari atas kuburnya 

saja, sedang yang masuk ke dalam kuburnya adalah Ali, Al Fadhl, dan Usamah. 


Zubair bin Bakar menyebutkan, bahwa anak Nabi SAW yang paling 
besar adalahAl Qasim, laluZainab, lantas Abdullah (yang juga dipanggil 
dengan sebutan Ath-Thayyib dan Ath-Thahir, yang dilahirkan setelah Nabi 
SAW menjadi Rasul, namun ia merasakan hidup hanya sebentar saja), 
kemudian Ummu Kultsum, lalu Fathimah, lantas Ruqayyah. Yang pertama 


meninggal diantara adalahAl Qasim dan yang kedua adalah Abdullah. 

Kedua: Setelah memperhatikan bagaimana kebiasaan wanita Arab 
jahiliyah adalah tidak memiliki rasa malu dan mengenakan pakaian yang 
terbuka, seperti yang dilakukan oleh para hamba sahaya wanita mereka, 
hingga membuat para pria bebas mengeksplorasi pandangan mereka dan 
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menimbulkan pikiran-pikira kotor dan tidak senonoh, maka Allah SWT 
menyuruh rasul-Nya untuk memerintahkan para wanita itu untuk memanj angkan 
penutup kepala mereka jika mereka hendak keluar dari rumah mereka karena 
suatu keperluan. 

Kebiasaan pada waktu itu pula para wanita itu buang air besar di padang 
sahara, yaitu sebelum mereka mempergunakan wc untuk buang air besar. 
Setelah ayat ini diturunkan, para wanita merdeka dapat dibedakan dari para 
wanita hamba sahaya. Karena mereka pasti mempergunakan tutup di kepala 
mereka. Sedangkan para pemuda yang sedang mencari pendamping pun tidak 
mengganggu mereka lagi, karena sebelum ayat ini diturunkan, para wanita 
mukmin seringkah “digoda” pada saat pergi membuang kotoran mereka, 
lantaran pemuda-pemuda itu menyangka para wanita ini adalah budak belian. 
Para pemuda itu hanya akan pergi ketika diteriaki dan menyadari bahwa yang 
“digoda” itu bukanlah para hamba sahaya. Keluhan inilah yang menyebabkan 
diturunkannya ayat ini. 771 Makna ini disampaikan oleh Al Hasan dan ulama 
lainnya. 

Ketiga: Firman Allah SWT, ^ Mengulurkanjilbabnya .” 

Kata (p/;i.-'!?-) adalah bentuk jamak dari kata yang 

maknanya adalah pakaian yang lebih besar dari sekedar tudung kepala. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Mas’ud, bahwa makna dari kata 
• • 

adalah pakaian panjang (pakaian kurung atau semacam jubah). Ada 

juga yang meriwayatkan bahwa makna kata tersebut adalah penutup kepala 

• • 

yang juga menutupi wajah. Namun yang paling benar makna dari kata 

* 

adalah pakaian yang dapat menutupi seluruh tubuh. 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari UmmuAthiyyah, ia berkata: 
Aku pernah bertanya kepada Nabi SAW, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
apabila salah seorang dari kami tidak memiliki jilbab?” Lalu Nabi SAW 


771 Lih . Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi (hal. 273) dan Ma 'ani A l Qur 'an, karya An- 
Nuhas (5/378). 


H3En&i 


menjawab, “Hendaknya saudari dari wanita tersebut yang memilikinya 
memberikan jilbab lebihnya kepada wanita itu.” 112 

Keempat: Para ulama berbeda pendapat mengenai cakupan lapang 
yang harus ditutupi oleh jilbab tersebut. Ibnu Abbas dan Ubaidah As-Salmani 
berpendapat bahwa wanita harus mengulurkannya hingga tidak tampak dari 
tubuhnya kecuali satu mata yang dapat dipergunakan untuk melihat. 

Ibnu Abbas juga mengemukakan pendapat lain yang juga dikatakan 
oleh Qatadah, yaitu wanita itu harus membelit dan mengikat jilbabnya di atas 
kepalanya lalu dihub ungkan lagi di hidungnya hingga matanya dapat terbuka, 
namun tetap menutupi sebagian besar waj ahnya dan lehernya hingga ke bawah. 

Sedangkan Al Hasan berpendapat bahwa jilbab itu harus dikenakan di 
kepala dan menutupi separuh dari wajahnya. 

Kelima: Allah SWT memerintahkan seluruh wanita untuk menutupi 
tubuhnya dengan pakaian yang panjang, dan pakaian yang dikenakannya juga 
harus longgar hingga tidak memperlihatkan lekuk tubuhnya. Kecuali, jika wanita 
itu sedang berada di rumahnya saja bersama suaminya, maka mereka boleh 
mengenakan pakaian apa saja yang mereka sukai. Sebab suaminya itu berhak 
untuk menikmati apa saja yang dimiliki oleh istrinya sebagaimanapun ia mau. 

Sebuah hadits shahih menyebutkan bahwa ketika pada suatu malam 
tiba-tiba Nabi S AW terjaga dari tidurnya, lalu beliau berkata, “ Subhanallah, 
fitnah apakah yang diturunkan pada malam ini, dan rahmat apakah 
yang telah dikeluarkan dari perbendaharaan (Allah). Wahai istri-istriku 
bangkitlah kalian dari tidur kalian. Semoga kalian tidak termasuk para 
wanita yang tidak berbusana di dunia dan tidak berpakaian di 
akhirat.” 172 


772 HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalad Id (2/606). 

773 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang ilmu, bab: Ilmu dan Nasehat di Malam 
Hari, juga dalam pembahasan tentang pakaian, adab, dan fitnah. 
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Diriwayatkan bahwa ketika Dihyah Al Kalbi kembali dari negeri 
kediaman Hirqal ia membawa seorang wanita yang berasal dari negeri Mesir, 
dan wanita itu langsung diserahkan kepadaNabi SAW, laluNabi S AW berkata, 
“Potonglah sebuah kain untuk kamu jadikan baju (dan kenakanlah) 
lalu berikanlah sisa kain itu kepada wanita yang kamu bawa agar ia 
dapat menutupi tubuhnya dengan kain itu.” 

Kemudian Nabi SAW juga menambahkan, “ Perintahkanlah wanita 
yang kamu bawa itu untuk melonggarkan pakaian bawahnya, agar 
lekukan bagian bawah tubuhnya itu tidak terlihat.” 

Abu Hurairah juga menyebutkan sifat dari wanita yang berbaj u tipis, 
yaitu, “Mereka adalah para wanita yang berpakaian mewah tapi terlihat 
telanjang, mereka adalah para wanita yang berkehidupan mewah tapi terlihat 
sengsara.” 

Diriwayatkan bahwa beberapa wanita dari bani Tamim mengunjungi 
Aisyah. Para wanita ini mengenakan pakaian yang sangat tipis hingga Aisyah 
pun berkata kepada mereka, “Apabila kalian adalah wanita-wanita mukmin, 
maka ketahuilah ini bukan pakaian wanita mukminah. Namun apabila kalian 
adalah wanita-wanita yang bukan mukmin, maka nikmatilah pakaian kalian 
itu.” Lalu ada seorang wanita pengantin baru datang kepada Aisyah, dengan 
mengenakan penutup muka dari Mesir yang bentuknya seperti ranting-ranting 
yang terurai. Ketika Aisyah melihat wanita itu ia berkata, “Wanita yang 
berpakaian seperti ini tidak beriman (tidak mempraktekkan) isi surah An- 
Nuur.” 


Dalam sebuah hadits shahih juga disebutkan, 

8 f ^ ^. a J if ^ . s J v v ** , v v' ** v 

ui*"J*J oujLp ou~xl5 f.L*J 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang fitnah, dan Malik dalam pembahasan 
tentang pakaian. 
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"(Salah satu wanita penduduk neraka adalah) para wanita yang 
berpakaian namun terlihat telanjang, jalannya melenggak- 
lenggok, dan kepalanya miring seperti punuk unta. Mereka tidak 
akan masuk ke dalam surga, dan tidak mencium harumnya 
surga”™ 

Umar bin Khaththab pernah berkata, “Apa yang membuat seorang 
muslimah tidak mampu mengenakan pakaian tertutup, walaupun pakaian yang 
dikenakan itu sudah lusuh atau meminjam dari tetangganya (itu lebih baik 
baginya daripada mengenakan pakaian terbuka), agar mereka dapat tertutupi 
apabila mereka memang harus keluar dari rumah karena suatu keperluan, 
hingga tidak seorang pun mengetahui identitasnya hingga ia sampai 
di rumahnya kembali.” 

Keenam: Firman Allah SWT, ^ o*“ Yang 
demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu 
mereka tidak diganggu .” Yang dimaksud “mereka” pada firman ini adalah 
para wanita yang merdeka, yakni agar mereka dapat dibedakan dengan para 
wanita hamba sahaya. 

Apabila para wanita itu telah dikenali, maka mereka tidak akan 
menerima perlakuan yang tidak baik. Karena melihat derajat kemerdekaan 
mereka. Dengan begitu akan terhenti keinginan untuk memiliki mereka. Bahkan 
Umar jika melihat seorang hamba sahaya mengenakan penutup kepala, maka 
ia akan memukulnya dengan sebuah tongkat, sebagai penghormatan untuk 
pakaian yang dikhususkan untuk orang-orang yang merdeka. 

Namun bukan berarti ini bertujuan untuk mengenali identitas wanita itu 


774 HR. Muslim dalam pembahasan tentang surga, bab: Neraka Akan Dimasuki oleh 
Orang-orang yang Keras Sedangkan Surga Akan Dimasuki oleh Orang-orang yang 
Lemah (4/2192-2193). 



sendin, atau boleh melepasnya jika sudah dapat dibedakan antara para wanita 
yang merdeka dengan para wanita hamba sahaya. 

Ada juga yang berpendapat bahwa kewajiban menutup tubuh atau 
mengenakan jilbab sekarang ini sudah mencakup seluruh kalangan wanita, 
baik itu yang merdeka atau pun hamba sahaya. 775 

Hal ini sama dengan apa yang dilakukan oleh para sahabat Nabi S AW 
yang melarang para wanita untuk pergi ke masjid setelah Nabi S AW wafat, 
padahal Nabi SAW jelas sekali berkata, “ Janganlah kalian melarang 
hamba-hamba Allah wanita untuk datang ke masjid Allah. ” 776 Bahkan 


775 Pendapat yang aku rasa lebih benar untuk ayat ini adalah, perintah untuk 
mengenakan hijab untuk para wanita secara keseluruhan, baik itu wanita yang merdeka 
atau pun wanita hamba sahaya. Karena memang tidak ada dalil yang mengkhususkan 
dalil ini hingga membuat kewajiban ini diutamakan hanya untuk para wanita yang merdeka 
saja, tidak untuk wanita hamba sahaya. 

Hal ini dibahas dengan sangat baik oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/ 
250), ketika ia membahas tentang ayat ini, ia mengatakan, pada zahimya firman Allah 
SW T, jllij “Dan istri-istri orang mukmin ini mencakup para wanita yang 

merdeka dan juga para wanita hamba sahaya. Bahkan fitnah yang dirasakan oleh para 
wanita hamba sahaya itu lebih sering terjadi. Karena mereka lebih sering berada di luar 
rumah, berbeda dengan kaum wanita yang merdeka yang kebanyakan waktunya 
dihabiskan di dalam rumah. Oleh karena itu, pengkhususan ayat ini hanya untuk para 
wanita merdeka itu butuh dalil yang lebih jelas lagi. 

Adapun makna firman Allah SWT, J “Yang demikian itu supaya 

mereka lebih mudah untuk dikenal adalah agar mereka lebih mudah untuk diketahui 
kesuciannya karena penutupan dirinya, dan agar mereka tidak mudah diganggu oleh 
orang lain. Mereka juga tidak menerima tindakan yang tidak sopan yang tidak mereka 
sukai. Karena memang seorang wanita yang menutup dirinya akan lebih terjaga dan 
membuat para lelaki bertindak lebih sopan kepadanya. Berbeda dengan para wanita 
yang mengenakan pakaian yang terbuka, tentu para lelaki akan lebih menginginkan 
tubuh mereka. 

Penjelasan yang dikemukakan oleh Abu Hayyan ini, menunjukkan kedalaman 
pemikirannya dan pengetahuannya, yang sejalan dengan ruh syariat Islam dalam menjaga 
kehormatan lingkungan dari perilaku yang menyimpang. 

776 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Jum’at, bab no. 13, Muslim dalam 
pembahasan tentang shalat (hadits no. 36), Abu Daud dalam pembahasan tentang 
shalat, bab no. 52, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang shalat, bab no. 57, Malik 
dalam pembahasan tentang kiblat (hadits no. 12), dan Ahmad dalam Al Musnad (2/16). 


(Jafsir Al Qurthubi 



Aisyah berkata, “Kalau saja Nabi SAW masih hidup hingga sekarang maka 
beliau juga akan melarang para wanita untuk pergi ke masjid seperti halnya 
wanita bani Israel dilarang keluar dari rumahnya. 

i “Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang adalah penghibur hati bagi para wamta yang tidak 
mengenakanjilbab sebelum diturunkannya ayat ini, dimana Allah SWT akan 
mengampuni ketidaktahuan mereka dan akan tetap menyayangi mereka. 


Firman Allah: 


. * m v .fr. - * ' ''A f 

4 (*^> 4 D^aiiUl Asii vJ DV 

i* i A f: 


_j ahl ijj&SJ I3AAJ L*ajI S'- 

© 40 illJ ^4^13 lP Cr? 


“Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, 
orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya, dan orang- 
orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah (dari 
menyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu (untuk 
memerangi) mereka, kemudian mereka tidak menjadi 
tetanggamu (di Madinah) melainkan dalam waktu yang 
sebentar. Dalam keadaan terlaknat Di mana saja mereka 
dijumpai, mereka ditangkap dan dibunuh dengan sehebat- 
hebatnya. Sebagai sunah Allah yang berlaku atas orang- 
orang yang telah terdahulu sebelum(mu), dan kamu sekali- 
kali tiada akan mendapati perubahan pada sunnah Allah.” 

(Qs. Al Ahzaab [33]: 60-62) 


Dalam ayat ini dibahas lima masalah, yaitu: 


Pertama: FirmanAllah SWT, 


^ ^ ^ V # * f. V p ,4 /> ,, ^ > s t 9 * s s ^ ^ 

-_LL^iJ *xjJ*J\ <_£ i j tjj&j* (4 OiAJtj 

%)i VJ tpi 


“Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, orang-orang 
yang berpenyakit dalam hatinya, dan orang-orang yang menyebarkan 
kabar bohong di Madinah (dari menyakitimu), niscaya Kami perintahkan 
kamu (untuk memerangi) mereka, kemudian mereka tidak menjadi 
tetanggamu (di Madinah) melainkan dalam waktu yang sebentar.” Para 
ulama tafsir memandang bahwa ketiga sifat yang disebutkan dalam ayat ini 
tergabung pada satu golongan saja (yaitu orang-orang munafik), seperti yang 
diriwayatkan oleh Sufyanbin Sa’id, dari Manshur, dari Abu Razin, ia berkata: 


Firman Allah SWT, ZL.jSd I J ^ ' 0 y a j,fiT\ 


“ Orang-orang munafik, orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya, 
dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah. ” Mereka 
adalah satu, yaitu semua sifat ini dimiliki oleh orang-orang munafik. 777 Huruf 
wau yang menghubungkan sifat-sifat tersebut pada ayat ini adalah huruf 
tambahan saja, seperti yang telah kami jelaskan dalam tafsir surah Al 
Baqarah. 778 


Ada yang berpendapat bahwa diantara mereka memang ada kaum 
murjifun (yakni orang-orang yang suka menyebarkan berita bohong), dan 
kaum yang selalu menguntiti kaum wanita untuk menebarkan keragu-raguan, 
juga kaum yang menanamkan kebimbangan diantara kaum muslimin. 


777 Lih. I’rab Al Qur'an (3/326). Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/250) 
berpendapat bahwa huruf wau yang menyambungkan sifat-sifat pada ayat ini berfungsi 
untuk membedakan orang-orang yang dimaksud. Maknanya adalah, apabila orang- 
orang munafik tidak juga mau menghentikan permusuhan dan tipu daya mereka, dan 
orang-orang fasik tidak mau menghentikan perbuatan dosa mereka, dan orang-orang 
yang senang menyebarkan kabar bohong tidak mau berhenti dari penyebaran berita- 
berita buruk itu. 

778 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 49. 







Ikrimah dan Syahrbin Hausyab menafsirkan bahwa firman Allah SWT, 
j o >.jfe “Orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya,” 
maknanya adalah, orang-orang yang selalu berpikiran kotor untuk melakukan 
perzinaan. 779 

Thawus meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan mengenai perkara 
kaum wanita. Sedangkan Salamah bin Kuhail meriwayatkan bahwa ayat ini 
diturunkan mengenai perkara orang-orang yang berbuat keji. 780 Namun kedua 
riwayat ini maknanya tidak jauh berbeda. 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa orang-orang munafik dan 
orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya itu satu, namun diungkapkan 
Hpngan dua keterangan. Dalilnya adalah ayat munafik yang disebutkan di awal 
surah Al Baqarah. 781 Sedangkan kaum murjifun adalah suatu kaum yang 
berada di Madinah yang suka membangga-banggakan para musuh dan 
menyakiti hati kaum mukmin. Pada saat selir-selir Nabi SAW sedang keluar 
rumah mereka mendekatinya dan berkata, “Kaum muslimin akan segera 
dikalahkan dan dibinasakan, karena sebentar lagi para musuh akan datang.” 782 
Pendapat ini disampaikan oleh Qatadah dan ulama lainnya. 

Ada juga yang berpendapat bahwa orang-orang yang dimaksud dengan 
kaum murjifun adalah para kaum muda yang masih membujang, mereka 
itulah yang suka menggoda kaum wanita. 


Ada pula yang berpendapat bahwa mereka sebenarnya adalah kaum 
muslimin sendiri yang suka membicarakan tentang kabar-kabar bohong, karena 
mereka suka sekali dengan fitnah. Segolongan kaum muslimin inilah yang 
termasuk dalam ashabul ifk (para pelaku peristiwa berita bohong), karena 
mereka sangat suka dengan fitnah dan kebohongan. 


119 Atsar ini disebutkan olehAn-Nuhas da\amMa’aniAlQur'an (5/379). 

780 Kedua riwayat ini juga disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma ani Al Qur an (5/ 

319). 

781 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 8. 

782 Atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/340) dari Qatadah. 
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Ibnu Abbas berkata, (asal kata Jt) maknanya 

adalah orang yang suka mencari-cari fitnah.” 783 Kata ini juga digunakan untuk 
orang yang suka menyebarkan kebohongan dan kebatilan untuk menimbulkan 
kekacauan. Selain itu, kata ini dapat digunakan untuk makna menggerakkan 
hati. 


Lebih jauh, ada yang berpendapat, kata ini berasal dari 

yang artinya bumi itu bergerak dan berguncang (gempa). 
Sedangkan kata maknanya adalah keguncangan yang dahsyat, dan 
kata t maknanya adalah laut, disebut demikian karena kondisi laut yang 

tidak stabil atau bergelombang. Bentuk jamak untuk kata adalah 

Contohnya adalah, (mereka tenggelam di dalam 

sesuatu). 784 

Ayat ini juga menunjukkan bahwa perbuatan yang suka menyebarkan 
berita bohong adalah perbuatan yang diharamkan, karena hal itu akan 
menyebabkan seseorang tersakiti. 

Kedua: Firman Allah SWT, “ Niscaya Kami 

perintahkan kamu (untuk memerangi) mereka maksudnya adalah, Kami 
memberikan kekuasaan kepadamu untuk melakukan perlawanan. 785 


Ibnu Abbas mengatakan, maksudnya adalah orang-orang itu tetap tidak 
mau menghentikan perbuatan mereka yang menyakiti kaum wanita, padahal 
Allah SWT telah menyalakan api perlawanan untuk kaum muslimin, agar 
mereka segera menyadari permusuhan dan keingkaran mereka. Allah juga 
telah memerintahkan kaum muslimin untuk melaknat setiap perbuatan 


s A 


9* * f • 


mereka, bahkan Allah S WTjuga berfirman, Slj lx»lcA. ^ -u»-l jjc- J^*3 Sj 
Lo*3 Jip “Dan janganlah kamu sekali-kali menshalatkan (jenazah) 

seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri 


783 A tsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/340) dari Ibnu Abbas. 

784 Lih. Ash-Shihah (411363). 

785 Ini adalah pendapat Ath-Thabari seperti yang disebutkan dalam tafsirnya (21/34). 



(mendoakan mereka) di kuburnya.’’'’ (Qs. At-Taubah [9]: 84) 


Muhammad bin Yazid berkata, ‘ "Perintah Allah un tuk memusuhi mereka 
disebutkan pada ayat selanjutnya, karena kedua ayat ini tergabung seperti 


layaknya satu ayat. Yaitu firman Allah S WT, llljf u Di 


mana saja mereka dijumpai, mereka ditangkap dan dibunuh dengan 
sehebat-hebatnya . ” 786 Dalam ayat ini terdapat makna perintah untuk menawan 
mereka dan menjatuhkan hukuman mati kepada mereka. Yakni, itu adalah 
hukuman bagi mereka apabila mereka tetap menyebarkan kebohongan dan 
tetap pada kemunafikan mereka. 


Dalam sebuah hadits Nabi SAW disebutkan, “Lima golongan yang 
dapat dihukum mati dalam keadaan halal ataupun haram.” Pada hadits 
ini terdapat makna perintah yang sama seperti ayat diatas. 

An-Nuhas berkata, 787 “Penjabaran ini adalah penafsiran yang paling 
baik diantara pendapat lain mengenai ayat tersebut.” 

Ada juga yang berpendapat, bahwa mereka itu telah menghentikan 
kebiasaan mereka, yaitu menyebarkan berita-berita bohong. Oleh karena itu, 
tidak perlu lagi adanya permusuhan. Huruf lam pada lafazh adalah 

lam al qasam (huruf lam yang menunjukkan makna sumpah). Apabila mereka 
melakukannya lagi, maka sumpah ini akan dikenakan kepada mereka. 

Ketiga: Firman Allah SWT, “ Kemudian mereka 

tidak menjadi tetanggamu (di Madinah), ” maksudnya adalah, mereka tidak 
boleh lagi hidup berdampingan dengan kalian di kota Madinah. 

\l U “ Melainkan dalam waktu yang sebentar” Kata ^Lii dibaca 
nashab karena berfungsi sebagai keterangan dari dhamir yang berada pada 
kata Kenyataannya, memang seperti yang difirmankan oleh Allah, 

yakni mereka sedikit dari mereka yang bertetangga dengan kaum muslimin. 


n6 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rab Al Qur'an (3/326), dari Muhammad 
bin Yazid. 

787 Lih. Vr ah Al Qur 'an (3/326). 
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Ini adalah salah satu dari dua penafsiran yang disampaikan oleh Al 
Farra', 788 dan penafsiran inilah yang memang lebih diunggulkan olehnya. Yaitu 
mereka tidak akan bertetangga denganmu kecuali pada saat mereka beijumlah 
sedikit. Sedangkan penafsiran lainnya adalah, mereka tidak akan bertetangga 
denganmu kecuali hanya sebentar saja, yakni mereka tidak akan tinggal dalam 
waktu yang lama, karena mereka akan segera dibinasakan. Dengan makna 
ini maka kata ^Lli dapat menjadi sifat dari mashdar, atau dari keterangan 
waktu yang tidak disebutkan. 

Ayat ini juga menunjukkan bahwa siapa pun yang tinggal di Madinah, 
maka mereka disebut dengan “tetangga”, seperti yang telah kami jelaskan 
dalam tafsir surah An-Nisaa' . 789 

Keempat: Firman Allah SWT, < tOj- 1 - “Dalam keadaan terlaknat .” 
Menurut Muhammad bin Yazid, kata ini adalah akhir kalimat dari ayat 
sebelumnya. Sedangkan kata tersebut dibaca nashab karena kata ini berfungsi 
sebagai keterangan. 


Pendapat ini juga diamini oleh Ibnu Al Anbari, ia berkata, u Waqaf 
(menghentikan qira'ah) pada kata ini adalah waqaf yang baik. Yakni 

^ 'J]- 


Namun An-Nuhas berpendapat lain, ia mengatakan, 790 firman Allah 
SWT, •yji ^1 adalah waqaf yang sempurna. Sedangkan kata /T jOy'* 
dibaca nashab karena kata ini adalah kata cacian. Seperti qira ‘ah yang 
dibaca oleh Isa bin Umar pada firman Allah SWT, *JLL>- “ Pembawa 

kayu bakar. ” (Apabila kata sebagai badai maka kata ini akan dibaca 


rafa 


Beberapa ulama ilmu Nahwu meriwayatkan bahwa makna ayat ini 
adalah, dimana pun mereka berada mereka ditangkap dalam keadaan 


788 Lih. Ma 'ani A l Qur 'an (2/350). 

789 Lih. tafsir surah An-Nisaa', ayat 36. 

790 Lih. I’rab Al Qur'an (3/327). 





terlaknat. Namun makna ini tidak dapat dibenarkan karena kata yang 
disebutkan sebelumnya adalah jenis hukuman. 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, apabila 
mereka bersikeras pada kemunafikan mereka, maka mereka tidak berhak 
untuk menetap lagi di Madinah, kecuali mereka mau merasa diasingkan dan 
terlaknat, dan itu memang teij adi kepada mereka yang bersikeras tidak mau 
menghentikan sifat buruk mereka dan menetap di Madinah. Namun setelah 
diturunkannya surat At-Taubah mengenai sifat mereka yang sebenarnya. Nabi 
SAW mengumpulkan mereka semua, dan berkata, “ Wahai fulan, bangunlah 
dan keluarlah (dari masjid atau dari Madinah), karena engkau seorang 
yang munafik. Ya fulan, bangunlah. ” Lalu kaum mus limin lainnya pun ikut 
menarik-narik tangan mereka agar cepat keluar dari masjid. 

Kelima: Firman Allah SWT, &\ ail “ Sebagai Sunnah Allah. ” Kata 
dibaca nashab pada ayat ini karena kata tersebut berfungsi sebagai 
mashdar. Maknanya adalah Allah SWT menetapkan bagi orang-orang yang 
menyebarkan berita-berita bohong tentang Nabi SAW dan orang-orang yang 
memperlihatkan kemunafikannya, untuk ditahan dan dihukum mati. 791 

Firman Allah SWT, .UlTaLLl jjj ^ “ Dan kamu sekali-kali 
tiada akan mendapati perubahan pada sunnah Allah, ” maksudnya adalah, 
segala ketetapan yang telah digariskan oleh Allah tidak akan pernah berubah 
atau berganti. Makna ini disampaikan oleh An-Naqqasy. Sedangkan As-Suddi 
berpendapat bahwa makna firman ini adalah, seseorang yang membunuh orang 
lain yang memang berhak ia bunuh, 792 maka si pembunuh itu tidak harus 
dikenakan hukuman diyat. 

Al Mahdawi berkata, “Ayat ini dapat dijadikan dalil untuk tidak 
melaksanakan ancaman yang pernah disampaikan. Buktinya, orang-orang 


791 Lih. I’rab Al Qur'an (3/327). 

792 Contoh seseorang yang berhak membunuh orang lain adalah ketika pada saat 
berperang dengan orang kafir. 
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m unafik masih ada yang tetap berada di Madinah hingga beliau wafat. Namun 
pendapat ini tidak sejalan dengan kesepakatan para ulama dimana sebuah 
ancaman bisa saja diakhirkan, tidak harus dilaksanakan secepatnya, seperti 
yang telah kami jelaskan dalam tafsir surahAali Imraan dan surah-surah lainnya. 


Firman Allah: 

E. 


£>jio j5o 2lpLUT 


, .'f ^ 


“Manusia bertanya kepadamu tentang hari berbangkit. 
Katakanlah, \Sesungguhnya pengetahuan tentang hari 
berbangkit itu hanya di sisi Allah’. Dan tahukah kamu (hai 
Muhammad), boleh jadi hari berbangkit itu sudah dekat 
waktunya (Qs. Al Ahzaab [33]: 63) 


Firman Allah SWT, “ Manusia bertanya 

kepadamu tentang hari berbangkit. ” Mereka yang bertanya adalah orang- 
orang yang berniat ingin menyakiti hati Nabi SAW. Yakni ketika mereka 
diancam dengan adzab, mereka malah bertanya kepadaNabi SAW mengenai 
kapan datangnya Hari Kiamat, sebagai pendustaan dan rasa ketakutan mereka 
apabila Hari Kiamat memang benar-benar terjadi. 

jSjI 1 g 11 c. Ujl^J i Katakanlah, ‘Sesungguhnya pengetahuan 
tentang hari berbangkit itu hanya di sisi Allah’,” maksudnya adalah, 
jawablah pertanyaan mereka itu dan katakan bahwa Allah yang lebih 
mengetahui tentang hal itu. Ketidaktahuanmu tentang saat itu tidak akan 
mengurangi statusmu sebagai seorang nabi. Karena mengetahui yang gaib 
bukanlah salah satu syarat seorang nabi j ika memang tidak diberitahukan oleh 
Allah 


j “Dan tahukah kamu (hai Muhammad)” maksudnya 




adalah, Allah SWT memang tidak memberitahukan kepadamu tentang 
tepatnya Hari Kiamat itu terjadi. 

i-c-Lill “Boleh jadi hari berbangkit itu sudah dekat 
waktunya, ” maksudnya adalah, mungkin saja Hari Kiamat itu akan datang di 
waktu yang sangat dekat. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi SAW, “ Ketika 
aku diutus sebagai Rasul, Hari Kiamat itu seperti ini.'” Lalu beliau 
mengisyaratkan dengan dua jarinya, jari telunjuk dan jari tengahnya. 793 

Namun ada juga yang menafsirkan bahwa maknanya adalah, Hari 
Kiamat itu tidak terlalu dekat. Huruf t a' marbuthah pada kata C *j tidak 
disebutkan, seperti tidak disebutkannya huruf ta ' ini pada kata A pada 
firman Allah SWT, J'Tj* j Oj “ Sesungguhnya rahmat 

Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik ” (Qs. Al A’raaf 
[7]: 56) Pembahasan ini telah kami uraikan sebelumnya. 794 

Ada juga yang berpendapat bahwa waktu yang pasti untuk Hari Kiamat 
ini tidak diberitahukan dengan tujuan agar seluruh manusia bersiap diri pada 
setiap waktu. 




Firman Allah: 




“Sesungguhnya Allah melaknati orang-orang kafir dan 
menyediakan bagi mereka api yang menyala-nyala 
(neraka), mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; 
mereka tidak memperoleh seorang pelindung pun dan tidak 
(pula) seorang penolong ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 64-65) 


793 Hadits ini adalah hadits shahih, dan kami telah menyebutkan takhrij- nya. 

794 Lih. tafsir surah Al A’raaf, ayat 56. 
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Firman Allah SWT, oLA^i T^^&Toj “ Sesungguhnya Allah 
melaknati orang-orang kafir, ” maksudnya adalah, Allah SWT menj auhkan 
dan mengusir orang-orang kafir dari rahmat-Nya. Karena makna kata i 
(laknat) adalah mengusir dan menjauhkan, seperti yang telah kami jelaskan 
dalam surah Al Baqarah. 795 

j “Dan menyediakan bagi mereka api 
yang menyala-nyala (neraka), mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. ” Dhamir (kata ganti) yang berada pada kata kembali kepada 
kata Walaupim kata ini berbentuk mudzakkar namim dhamir- 

nya adalah dhamir mu'annats, karena sebenarnya kata bermakna 
neraka ( j\j). 

\ X J. yjlfjjOjJL&'ti “Mereka tidak memperoleh seorang pelindung 
pun dan tidak (pula) seorang penolong ,” maksudnya adalah, mereka tidak 
mempunyai siapa pun yang dalam menyelamatkan mereka dari adzab Allah 
dan kekekalan mereka di dalamnya. 


Firman Allah: 





“Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam 
neraka, mereka berkata, ‘Alangkah baiknya, andaikata 
kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada RasulDan 
mereka berkata, ‘Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah 
menaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar 
kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang 
benar)’.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 66-67) 


795 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 88. 


gumggy 






Firman Allah SWT, jlllt ^ ^4* }yi 11 Pada hari ketika muka 

mereka dibolak-balikkan dalam neraka Jumhur ulama membaca kata 
.* dengan menggunakan bentuk pasif, yakni dengan menggunakan harakat 
dhammah pada huruf ta ' dan harakat fathah pada huruf lam ( ,* %• ). 

Sedangkan Isa Al Hamdani dan Ibnu Ishak membaca kata ini dalam 
bentuk aktif dan menggunakan dhamir jamak lilmutakallim, yakni dengan 
menggunakan huruf nun di awal kata dan harakat kasrah pada huruf lam 
dan membaca kata dengan nashab, yakni dengan 

menggunakan harakat fathah pada huruf ha ' (>>-j)- Dalam riwayat lain 
disebutkan bahwa Isa membaca ayat ini hanya menggunakan bentuk aktif 
saja, tanpa merubah dhamir-nya., yakni tetap menggunakan huruf ta' 
berharakat dhammah, dan hanya mengganti harakat fathah pada huruf lam 

"s’* 

menjadi harakat kasrah (4-laj). 796 Maknanya adalah, neraka sa ’ir itulah yang 
membolak-balikkan mereka di dalam api. 

Makna membolak-balikkan dalam ayat ini adalah, wajah mereka yang 
berubah-ubah warnanya akibat panasnya api neraka, terkadang menjadi hijau, 
terkadang menjadi merah, dan terkadang menjadi hitam. Lalu ketika telah 
hangus terbakar, kulit itu dicabut dari tubuh mereka dan digantikan dengan 
kulit baru. Semua proses ini sangat menyakitkan, hingga mereka sangat 
berharap seandainya ketika masih hidup dahulu mereka tidak kafir. 

“Mereka berkata, ‘Alangkah baiknya, andaikata’P 
Atau bisa juga kata q diletakkan di awal, sehingga maknanya menjadi, 
mereka berkata pada saat wajah mereka dibolak-balikkan di neraka, 
‘ Seandainya saja’.” 

tiiuf “Kami taat kepada Allah dan taat (pula) 
kepada Rasul,” maksudnya adalah, seandainya kami tidak kafir, mungkin 
kami akan terselamatkan dari adzab api neraka seperti orang-orang 


796 Kedua qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/103), namun 
kedua qira ‘ah tidak termasuk qira ‘ah sab 'ah yang mutawatir. 
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yang beriman itu. 


Adapun huruf a/z/di akhir kata Vberfungsi sebagai pemisah antara 


dua ayat, karena kata ini dibaca waqaf. Memang tidak boleh dibaca sambung 
dengan ayat selanjutnya, oleh karena itu huruf a/z/tersebut tidak terbaca. 797 
Begitu juga halnya dengan kata SL-UT di akhir ayat kedua. Pembahasan 
mengenai hal ini telah kami bahas di awal surah ini. 


ulsll U&fbftfji Jdj “Dan mereka berkata, ‘Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya kami telah menaati pemimpin-pemimpin dan 
pembesar-pembesar kami Kata \£$\L pada ayat ini dibaca oleh Al Hasan 
dengan bentuk jamak, yaitu dengan meletakkan huruf alif setelah huruf dai, 

~ s * * 

dan menggunakan harakat kasrah pada huruf ta ' (UibL*). 798 

Kata bJbL> ini adalah bentuk jamak dari sebuahjamak. Bentuk tunggal 
* + 
dari kata ini adalah jlL., dan bentuk jamak dari kata adalah SiL»- 

Sedangkan bentuk jamak dari kata a adalah • 

Kata isC, dibentuk mengikuti pola kata ali, seperti halnya kata O' 
atau iyj. Makna dari kata \SlSll tidak berbeda dengan makna [$;]'jty 
yaitu para pembesar, atau para pemimpin, atau orang-orang yang dihormati 
dan dituakan. 


Qatadah berpendapat bahwa makna dari kata adalah, orang- 
orang yang ditaati oleh mereka pada perang Badar. Namun butuh dalil yang 
lain untuk mengkhususkan makna seperti ini, karena zhahir ayat ini hanya 
menyebutkan para pembesar dan para pemimpin dalam kesyirikan dan 
kesesatan saja. Maksudnya, kami menaati para pemimpin kami untuk berbuat 
keingkaran dan mereka tidak rela membiarkan kami beriman. 

Selain itu, ayat ini dapat dijadikan dalil untuk membenarkan hukum 


797 Lih. I’rab Al Qur'an (3/327). 

798 Yang membaca qira ‘ah ini adalah Ibnu Amir, dan qira ‘ah ini termasuk qira ‘ah 
sab ’ah yang mutawatir, seperti yang disebutkan dalami /Iqna ’ (2/737) dan Taqrib An- 
/Vasryr(hal. 161). 




yang tidak membolehkan seseorang yang hanya ikut-ikutan saja. 

V L't T E fjJd “Lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang 
benar)," maksudnya adalah, mereka membuat kami tersesat dari ketauhidan. 

A s 

Kata adalah kata yang membutuhkan dua maf’ul (obyek), namun 

harus kedua maf’ul tersebut harus diselingi dengan huruf jar. Oleh karena 
itu, diprediksikan huruf jar tersebut adalah kata (yakni <j*), 

* * ** s ^ ^ i , ^ "" 

contohnya adalah firman Allah SWT, j_sJ “ Sesungguhnya 

z' ✓ 

J/a /e/a /2 menyesatkan aku dari Al Qur'an.” (Qs. Al Furqaan [25]: 29) 
Dikarenakan huruf/ar pada ayat bab ini tidak disebutkan, maka maf’ul 
kedua dibaca nashab (huruf lam berharakat fathah). 


Firman Allah: 





*;• . • t* 7" tf 
Oi^ 


i; 


“K/ Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka adzab dua 
kali lipat dan kutuklah mereka dengan kutukan yang 
besar” (Qs. Al Ahzaab [33]: 68) 


Firman Allah SWT, <ylo*lT jT ^ cjsfc**? felZ f&j “ Ya Tuhan kami, 
timpakanlah kepada mereka adzab dua kali lipat. ” Qatadah berkata, “Yang 
dimaksud dengan dua kali lipat pada ayat ini adalah adzab di dunia dan adzab 
di akhirat. 


Ada pula yang berpendapat bahwa adzab yang dimaksud adalah adzab 
untuk kekafiran mereka dan adzab untuk penyesatan mereka. Yakni mereka 
yang merasa disesatkan oleh para pemimpin mereka berdoa, “Ya Allah, 
adzablah para pemimpin kami itu seperti Engkau mengadzab kami, karena 
mereka juga sesat seperti kami. Dan adzablah mereka sekali lagi karena mereka 
telah membuat kami tersesat seperti mereka.” 


I j$£ bJJ “Dan kutuklah mereka dengan kutukan yang besar ’ 
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Beberapa ulama diantaranya Ibnu Mas’ud, Yahya, dan Ashim, membaca 
kata . dengan menggunakan huruf ia' yang artinya adalah “besar”. 
Sedangkan sebagian besar para ulama membacanya dengan menggunakan 
huruf tsa ' ) 799 , yang artinya adalah “banyak”. Qira 'ah yang terakhir 

ini juga dipilih oleh Abu Hatim, Abu Ubaid, dan An-Nuhas. 800 Alasan dari 
para ulama yang membaca qira'ah ini adalah firman Allah SWT, 
y x J\ i T “Mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati 

(pula) oleh semua (mahluk) yang dapat melaknati. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 
159) Ayat ini menunjukkan bahwa yang melaknat itu banyak, karena selain 
Allah yang melaknat mereka juga adalah para makhluk-Nya. 

Muhammad bin Abu As-Sirri berkata, “Pada suatu malam aku pernah 
bermimpi seakan-akan aku tengah berada di sebuah masjid di Asqalan, dan 
seakan-akan ada seseorang yang berdebat denganku tentang orang yang 
membenci para pengikut Nabi S AW. Ia bersikeras dengan perkataannya, 
yaitu: J, ia selalu mengulangi qira 'ah ini hingga ia menghilang 

dari pandanganku. Selama membacanya, ia hanya membacanya dengan huruf 
tsa'r 

Memang qira ‘ah yang menggunakan huruf ba ‘ (yang artinya besar) 
akan kembali pada makna banyak, karena setiap yang dibesar-besarkan akan 
berjumlah banyak karena besarnya ukurannya. 


Firman Allah: 


V isii, yyijk gyfi? yji 

otfj 


795 Qira ‘ah yang menggunakan huruf tsa ‘ ini termasuk qira ‘ah sab 'ah yang mutawatir, 
seperti yang disebutkan dalam Al Iqna ‘ (2/737) dan Taqrib An-Nasyr (hal. 161). 

800 Lih. I'rab Al Qur'an (3/328). 



“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi 
seperti orang-orang yang menyakiti Musa; maka Allah 
membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka 
katakan. Dan dia adalah orang yang mempunyai 
kedudukan terhormat di sisi Allah.” 

(Qs. Al Ahzaab [33]: 69) 


Firman Allah SWT, $£ £ ^ i*Si; #,0] 
i^Jli lL. 4jT “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi 
seperti orang-orang yang menyakiti Musa; maka Allah 
membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka katakan. ” Setelah 
Allah S WT menyebutkan pada ayat sebelum ini mengenai orang-o rang m unafik 
dan orang-orang kafir yang menyakiti Nabi S AW dan kaum mukminin, maka 
pada ayat ini Allah SWT juga mengingatkan kaum m ukminin untuk tidak 
melakukan hal-hal yang dapat menyakiti Nabi S AW dan melarang mereka 
untuk berbuat sesuatu yang serupa dengan perbuatan bani Israel yang telah 
menyakiti nabi mereka. Nabi Musa AS. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai perbuatan apa yang dapat 
menyakiti Nabi S AW dan juga Nabi Musa An-Naqqasy meriwayatkan bahwa 
perbuatan yang menyakiti Nabi SAW adalah panggilan kaum muslimin kepada 
Zaid dengan panggilan Zaid bin Muhammad.* 01 Sedangkan Abu Wa‘il 
berpendapat bahwa perbuatan yang menyakiti Nabi SAW adalah ketika kaum 
muslimin dibagikan harta rampasan perang oleh Nabi SAW, dimana seorang 
laki-laki dari golongan Anshar berkata, “Sesungguhnya pembagian yang seperti 
ini bukan pembagian yang diridhai oleh Allah.” Lalu ketika hal ini diadukan 
kepada Nabi SAW maka beliau pun merasa kesal mendengarnya, lantas 
bersabda. 


^ ^ ^ '' ^ ^ / / 

.j I jS'l {£2j\ Aiii 




801 Riwayat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/341). 



“Allah merahmati Nabi Musa (lebih dariku karena) beliau telah 
disakiti lebih dari ini namun beliau dapat bersabar.” 102 

Sedangkan perbuatan yang menyakiti Nabi Musa, Ibnu Abbas dan 
sebagian besar ulama lainnya mengatakan bahwa perbuatan tersebut disebutkan 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, yaitu sabda Nabi 
SAW, “Bani Israel adalah kaum yang terbiasa mandi dalam keadaan 
tidak berbusana (dan terbuka hingga dapat dilihat oleh orang lain), 
sedangkan Nabi Musa adalah seorang yang pemalu, beliau selalu 
menutupi dirinya ketika sedang mandi dan menyembunyikan tubuhnya 
dari orang lain. Namun karena sifat pemalunya ini beliau mendapat 
ejekan dari kaumnya. Mereka mengatakan bahwa beliau mungkin 
seorang yang memiliki penyakit kusta, atau mungkin penyakit kelamin, 
atau mungkin penyakit berbahaya lainnya. Lalu pada suatu hari ketika 
beliau sedang mandi di sebuah mata air di negeri Syam, pakaiannya 
yang ia letakkan di atas sebuah batu. Tiba-tiba batu tersebut 
menggelinding dan menjauh darinya. Kemudian setelah Nabi Musa 
selesai membersihkan tubuhnya, ia mencari pakaiannya yang 
sebelumnya ia letakkan di atas batu, namun ia menyadari bahwa batu 
telah membawa pakaiannya pergi, lalu ia pun mengejar batu tersebut 
dengan keadaannya yang masih tidak berpakaian, ia berkata, ‘Wahai 
batu, lepaskanlah pakaianku. Wahai batu, lepaskanlah pakaianku’. 
Hingga sampailah ia di suatu tempat dimana bani Israel sedang 
berkerumun. Mereka kemudian melihat Nabi Musa yang tidak 
berpakaian itu dengan tubuh yang sempurna, tidak ada sesuatu yang 
buruk pun pada tubuhnya, apalagi seperti yang mereka katakan 
sebelumnya. ” Inilah makna dari firman Allah SWT, i *. ’TvA 

802 HR. Al Bukhari dalam beberapa bab, diantaranya dalam pembahasan tentang 
seperlima, bab no. 19, pembahasan tentang para nabi, bab no. 27, dan dalam pembahasan 
tentang peperangan, bab no. 56. 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat (hadits no. 140-141), At-Tirmidzi dalam 
pembahasan tentang manaqib, bab no. 63, dan Ahmad dalami/ Musnad (1/380). 



‘Maka Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka 
katakan ’. ” (HR. Al Bukhari dan Muslim dengan makna yang serupa) 

Lafazhyang diriwayatkan oleh Muslim adalah, “Kebiasaan bani Israel 
adalah mandi dalam keadaan tidak mengenakan penutup, mereka dapat 
saling melihat aurat masing-masing. Berbeda dengan Nabi Musa yang 
(tidak mau bercampur dengan mereka dan) mandi seorang diri. Desas- 
desus pun merebak di kalangan bani Israel, diantara mereka ada yang 
berkata, 'Aku bersumpah, tidak mungkin Musa tidak mau mandi bersama 
kita, kecuali ia memiliki penyakit kelamin ’. Lalu pada suatu hari Nabi 
Musa pergi mandi seperti biasanya seorang diri, dan beliau meletakkan 
pakaiannya di atas sebuah batu, namun batu tersebut membawa pergi 
pakaiannya. Melihat hal itu, Nabi Musa pun bergegas mengejar batu 
tersebut dan berteriak, ‘Wahai batu, kembalikanlah pakaianku. Wahai 
batu, kembalikanlah pakaianku ’. Hingga akhirnya bani Israel yang 
berada tidak jauh dari tempat itu melihatnya mengejar pakaiannya 
dalam keadaan tidak berbusana. Setelah melihat keadaan Nabi Musa 
yang sebenarnya mereka pun berkata, ‘Aku bersumpah, ternyata Musa 
sama sekali tidak memiliki cela apa-apa’. Tidak beberapa lama 
kemudian batu yang membawa pakaian Nabi Musa pun berhenti, lalu 
Nabi Musa mengambil pakaiannya dan memukul batu itu dengan 
tongkatnya.” m 

Abu Hurairah (yang meriwayatkan hadits ini) menambahkan, "Aku 
bersumpah, setelah batu itu dipukul oleh Nabi Musa, ternyata pukulan 
itu meninggalkan bekas pukulan (seperti luka) sebanyak enam atau tujuh 
goresan.” 

Diriwayatkan dari IbnuAbbas, dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata: Bani 
Israel telah menyakiti Nabi Musa dengan mengatakan bahwa nabi Musa telah 


803 HR. Muslim dalam pembahasan tentang haid, bab: Dibolehkannya Mandi dengan 
Tidak Mengenakan Busana Apabila Mandi di Tempat Tertutup (1/267). 
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membunuh Nabi Harun. Yaitu ketika Nabi Musa dan Nabi Harun pergi dan 
suatu tempat (fahsh at-taih) m menuju sebuah gunung. Namun di atas gunung 
tersebut, Nabi Harun meninggal dunia tanpa diketahui sebabnya oleh bani 
Israel. Ketika Nabi Musa turun dari gunung tersebut tanpa ditemani oleh Nabi 
Harun, bani Israel pun langsung menuduh Nabi Musa telah membunuhnya. 
Mereka berkata, ‘Pasti engkau telah membunuh Harun, karena Harun lebih 
lembut kepada kami dan lebih dicintai oleh kami daripada kamu’. Dengan 
mengatakan ini mereka telah menyakiti Nabi Musa. Allah SWT kemudian 
menyuruh para malaikat-Nya untuk mengambil kembali jasad Nabi Harun 
dari makamn ya dan memper lihatkan kepada bani Israel. Lalu para malaikat 
pun melaksanakan perintah tersebut, dan mereka berputar-putar di atas orang- 
orang bani Israel, agar mereka dapat melihat mukjizat Allah yang sangat agung 
yang menunjukkan kejujuran dan kebenaran Nabi Musa. Karena tidak ada 
sedikit pun pada j asad Nabi Harun terdapat tanda yang dapat membuktikan 
bahwa ia telah dibunuh oleh Abu Musa.” 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa para malaikat hanya menceritakan 
kisah kematian Nabi Harun saja, karena pada waktu itu mereka tidak 
diberitahukan tempat dimakamkannya Nabi Harun, hanya seekor burung 
nasar saj a yang mengetahuinya, namun burung tersebut dibuat bisu dan tuh 
olehAllah. 805 

Al Qusyairi meriwayatkan dari Ali bin AbuThalib, ia berkata, “Ketika 
itu, Allah SWT menghidupkan kembali Nabi Harun untuk menceritakan kisah 


804 Dalam Mu’jam Al Buldan (4/268) disebutkan, “Aku pernah bertanya kepada 
penduduk Andalusia (salah satu kota di negeri Spanyol yang dahulu dikuasai oleh 
kaum muslimin) tentmg/ahsh at-taih, aku berkata, ‘Apayang kalian maksudkan dengan 
kata tersebut?’ Mereka menjawab, ‘Kata tersebut digunakan untuk menyebut daerah 
manapun, entah itu di daerah dataran atau perbukitan, namun yang pasti daerah tersebut 
digunakan untuk bertani. Akan tetapi setelah itu kata tersebut dijadikan nama daerah di 
beberapa tempat’.” 

805 A tsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (21/37), Al Mawardi dalam 
tafsirnya (3/343), dan As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (5/223). 



sebenarnya, dan mengoreksi mereka bahwa ia tidak dibunuh oleh Nabi Musa, 
setelah itu ia diwafatkan kembali.” 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa perbuatan yang menyakiti Nabi 
Musa adalah dengan menyebutnya sebagai orang gila dan tukang sihir. 806 

Dari semua pendapat ini, pendapat yang paling benar adalah pendapat 
pertama. Mungkin juga semua yang diriwayatkan tentang mereka yang 
menyakiti Nabi Musa memang dikatakan oleh mereka, dan Allah SWT 
membersihkan Nabi Musa dari semua tuduhan-tuduhan yang mereka katakan 
itu. 

Apabila ada yang mengatakan, bagaimana mungkin Nabi Musa 
memanggil batu yang tidak mendengar itu seperti memanggil seseorang yang 
memiliki akal? Maka jawabannya adalah, karena batu tersebut melakukan 
sesuatu yang biasanya dilakukan oleh orang yang berakal. 

Kata yv- (batu) yang disebutkan dalam kisah tadi tidak disebutkan 
adanya kata panggilan (harfu nida % padahal sebenarnya prediksi makna 
yang dimaksudkan adalah, mengg unakan kata panggilan itu (yakni wahai batu), 
seperti yang terdapat pada firman Allah SWT, ^ “(Wahai) 

Yusuf, berpalinglah dari ini. ” (Qs. Yuusuf [12]: 29) 

Kata (pakaianku) dibaca nashab, karena berfungsi sebagai maf’ul 
(objek) dari fi ’l (kata kerja) yang tidak disebutkan. Prediksi fi ’l yang tidak 
disebutkan itu adalah, berikanlah atau kembalikanlah atau letakkanlah. Dalam 
kalimat ini/? 7 tidak disebutkan karena keadaan tersebut sudah menunjukkan 
keberadaannya. 

Masalah: Dalam kisah Nabi Musa yang meletakkan pakaiannya di 
atas sebuah batu dan mandinya beliau tanpa mengenakan busana di tempat 
yang tertutup dapat dij adikan dalil bolehnya mandi tanpa mengenakan busana 
apa pun. Ini adalah pendapat dari jumhur ulama. 


806 Pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/343). 
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Namun Ibnu Abu Laila berpendapat lain, ia mengatakan bahwa 
seseorang yang mandi itu harus tetap mengenakan busana. Ia berdalil dengan 
sebuah riwayat yang tidak shahih, yaitu, 

*lli) Oli 


j'juj t. u» i jIUjj v 


“Janganlah kalian masuk ke dalam tempat pemandian tanpa 
mengenakan sesuatu yang dapat menutupi tubuh, karena tempat 
pemandian itu berpenghuni 

Al Qadhi Iyadh menampik dalil yang dipergunakan oleh Ibnu Abu Laila, 
dengan menga takan bahwa riwayat ini dianggap dha ’if oleh para ulama. 


Menurut saya (Al Qurthuib): Mandi dengan keadaan mengenakan 
busana walaupun tidak harus namun tetap dianjurkan, karena sebuah riwayat 
Har i Israel, dari Abdul A’la, ia mengatakan bahwa Hasan bin Ali pernah masuk 
ke Halam sebuah kolam dengan kain selempang yang dililitkan di tubuhnya, 
lalu ketika ia keluar dari kolam tersebut ia ditanya mengenai alasannya 
mengenakan kain itu, ia menjawab, “Aku menutupi tubuhku karena aku malu 
dilihat oleh yang tidak aku lihat.” Maksudnya adalah dilihat oleh Allah dan 
para malaikat-Nya. 

Firman Allah SWT, M “ Dan adalah dia seorang yang 

mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah.” Kata l^-j menurut bahasa 
Arab maknanya adalah, deraj at yang agung atau kedudukan yang tinggi. Seperti 
yang diriwayatkan, jikaNabi Musa memohon sesuatu kepada Allah, maka 
pasti akan dikabulkan.* 07 


Namun ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dari kata 
'C-p-'* pada ayat ini adalah, pembicaraan yang dilakukanolehNabi Musa dengan 
Tuhannya, yaitu yang terdapat pada firman Allah SWT, 


101 Ini adalah pendapat dari Ibnu Sinan seperti yang disebutkan dalam Tafsir Al 
Mawardi (3/343), Ad-DurrAl Mantsur (5/224) daal’rabAl Qur 'an (3/328). 


^Tafsii Al Qurthubi 



“Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung .” (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 164) 

Abu Bakar Al Anbari dalam Ar-RaddbtrkaAa., “Orang-orang yang 
ingin menikam Al Qur'an mengira bahwa kaum muslimin telah mengganti 
firman Allah SWT, iil oKj ‘ Dan adalah dia seorang yang 
mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah Karena menurut mereka 
yang benar adalah: i» tj ‘Dan dia adalah hamba Allah yang 

memiliki kedudukan terhormat’, seperti qira'ah yang dibaca oleh Ibnu 
Mas’ud.” 808 

Hal itu menunjukkan lemahnya poin mereka, kurangnya pemahaman 
mereka, dan sedikitnya pengetahuan mereka. Karena, apabila ayat diatas 
dibaca dan dimaknai seperti itu maka akan terkurangi makna pujian terhadap 
Nabi Musa. Sebab, Nabi Musa akan memiliki kedudukan yang tinggi bagi 
para makhluk di muka bumi saja. Bila yang digunakan adalah firman Allah 
SWT, iiT ±is- cjBj maka maknanya akan menjadi. Nabi Musa memiliki 

kedudukan yang tinggi bagi kaumnya, bagi penduduk di muka bumi, dan bagi 
penduduk di akhirat nanti. Karena, kedudukan tinggi yang dimilikinya telah 
diakui di sisi Allah, maka kedudukan itu juga akan diakui oleh seluruh makhluk- 
Nya. Nabi Musa bahak untuk diberikan kehormatan dan derajat yang paling 
tinggi, dan ini adalah pujian yang paling agung dan dapat dibanggakan. 


Firman Allah: 


@I itg-u. vj i J& 'ii\ ij£T Ijtli: oyli 

ijji Ju lii 





808 Qira ‘ah Ibnu Mas’ud ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/104) 
dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/253). 
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 
kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar. 
Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan 
mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa 
menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah 
mendapat kemenangan yang besar.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 

70-71) 



orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar.'’'’ Makna dari kata Ijuju, adalah yang 
tepat atau yang sebenarnya. Sedangkan Ibnu Abbas menafsirkan bahwa 
makna ayat ini adalah, yang benar. 809 

Qatadah dan Muqatil menafsirkan, bahwa maksud dari ayat ini adalah, 
katakanlah perkataan yang benar mengenai Zainab dan Zaid. Dan janganlah 
kalian mencela Nabi S AW, apalagi dengan hal-hal yang tidak benar dan tidak 
diperbolehkan. 810 

Sedangkan Ikrimah dan Ibnu Abbas menafsirkan, bahwa yang 
dimaksud dengan perkataan yang benar adalah ucapan laa ilaaha illallaah . 811 

Selain itu, ada yang menafsirkan, bahwa yang dimaksud dengan 
perkataan yang benar adalah perkataan yang zhahimya sesuai dengan 
batinnya. 812 

Ada juga yang menafsirkan, bahwa yang dimaksud dengan perkataan 
yang benar adalah perkataan yang diucapkan untuk mencari keridhaan Allah, 
dan bukan yang lain. 813 

809 A tsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/342) dan Abu Hayyan 
dalam Al BahrAl Muhith (7/253). 

810 Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalami /BahrAl Muhith (7/253). 

811 Atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/342). 

812 Jbid. 

813 Ibid. 




Ada pula yang menafsirkan, bahwa yang dimaksud dengan perkataan 
yang benar adalah perkataan yang bertujuan untuk mendamaikan dua pihak 
yang sedang bertikai. 814 

Kata sendiri diambil dari kata fa yang biasanya digunakan untuk 

menerangkan makna ketepatan sebuah panah yang dilepaskan kepada suatu 
sasaran. Sedangkan untuk menerangkan sebuah perkataan, maka kata ini 
digunakan untuk makna kebaikan secara umum. Kata ini memang mencakup 
makna yang disebutkan oleh para ulama tadi, dan juga makna-makna 
kebaikan lainnya. Namun zhahir ayat ini menunjukkan bahwa kata tersebut 
diisyaratkan untuk selain perkataan yang dapat menyakiti Nabi S AW dan 
kaum m ukminin 

Kemudian Allah SWT berfirman, 

“Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan 
mengampuni bagimu dosa-dosamu .” Dalam ayat ini Allah beijanji akan 
memberikan ganjaran untuk perkataan yang benar, yaitu dengan memperbaiki 
semua perbuatan yang akan dilakukan dan juga mengampuni dosa-dosa yang 
telah dilakukan. Cukuplah kiranya dengan diangkatnya derajat dan kedudukan 
mereka. 

rC * -f . j» ^ ^ 

•'4J 41,1 “Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul- 

Nya,” maksudnya adalah, melaksanakan segala yang diperintahkan dan 
menjauhi segala yang dilarang. 

Lk-JaP ijji jli lii “Maka sesungguhnya ia telah mendapat 
kemenangan yang besar. ” 



8,4 Ibid. 
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Firman Allah: 


of <J& jp aaavr bj 
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r? 
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“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan 
untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan 
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat lalim dan amat bodoh. 
Sehingga Allah mengadzab orang-orang munafik laki-laki 
dan perempuan dan orang-orang musyrikin laki-laki dan 
perempuan; dan sehingga Allah menerima tobat orang- 
orang mukmin laki-laki dan perempuan. Dan adalah Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 
(Qs. AlAhzaab [33]: 72-73) 


Setelah di awal surah ini Allah SWT menjelaskan tentang beberapa 
huk um , maka pada kedua ayat ini yang menjadi akhir dan surah, Allah SWT 
juga meme rintahkan untuk terus melakukan apa yang telah diperintahkan oleh- 
Nya. 

Menurut pendapat yang paling benar, amanah yang dimaksud oleh ayat 
ini bersifat umum, yaitu untuk semua perbuatan yang berkaitan dengan agama. 
Ini adalah pendapat jumhur ulama. At-TirmidziAl Hakim meriwayatkan dan 
Abu Abdullah, dari Ismail binNashr, dari Shalih bin Abdullah, dari Muhammad 
bin Yazidbin Jauhar, dari Adh-Dhahhak, dari IbnuAbbas, ia berkata: Rasulullah 
pernah bersabda, “Allah berfirman kepada Nabi Adam, ‘Wahai Adam, 




sesungguhnya Aku menawarkan kepada seluruh penduduk langit dan 
bumi untuk mengemban amanat, namun mereka tidak mampu untuk 
menanggungnya, apakah kamu bersedia untuk menanggungnya? ’ Adam 
menjawab, ‘Apa yang menjadi konsekuensinya ya Allah?’ Allah 
menjawab, ‘Apabila kamu benar-benar menjaganya maka kamu akan 
mendapatkan pahala, namun apabila kamu tidak menjaga amanat itu 
maka kamu akan diadzab. ’ Nabi Adam kemudian bersedia untuk 
mengembannya. Namun tidak beberapa lama setelah ia mengembannya 
ternyata syetan menggodanya dan ia tidak lagi diperbolehkan untuk 
tinggal di dalam surga. Ia hanya sanggup mengembannya dari mulai 
waktu shalat Zhuhur hingga waktu shalat Ashar saja’.”* 15 

Amanat adalah kewajiban-kewajiban yang dibebankan Allah kepada 
para hamba-Nya. Namun para ulama berlainan pendapat mengenai 
perinciannya, Ibnu Mas’ud berpendapat bahwa yang dimaksud dengan amanat 
itu adalah amanat pada perkara keuangan, seperti menitipkan harta atau yang 
lainnya. Riwayat dari Ibnu Mas’ud lainnya menyebutkan bahwa amanat itu 
berlaku untuk semua kewajiban yang dibebankan kepada manusia, namun 
yang paling berat adalah amanat yang berkaitan dengan keuangan. 816 

Ubai bin Ka’ab berpendapat bahwa amanat yang paling besar adalah 


115 Riwayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (22/39), dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr AlMantsur (5/255). 

816 Ath-Thabari meriwayatkan dalam tafsirnya (22/40), dari Abdullah bin Mas’ud, ia 
berkata: Nabi SAW pernah bersabda, “ Wafat di jalan Allah itu akan menghapus semua 
dosa kecuali amanat. Ia akan diserahkan kepada orang yang memberinya amanat. 
Lalu ia akan ditanya kembali, ‘Apakah engkau telah mengemban amanatmu dengan 
baik ?' Ia menjawab, ‘Ya Tuhanku, amanat itu telah aku tinggalkan ketika masih di 
dunia (ia mengatakannya hingga tiga kali) ’. Lalu dikatakan lagi kepadanya, ‘Maka 
masuklah kamu ke dalam neraka HawiydhIa kemudian dibawa ke dalam neraka 
Hawiyah, dan dipendamkan hingga ke dasar neraka itu. Di sana ternyata ia melihat 
ada sesuatu yang menyerupai amanat yang diberikannya dahulu, lalu ia memikul 
amanat itu di atas pundaknya sambil naik ke atas neraka. Sesampainya di atas 
neraka, ternyata ia tidak menemukan sesuatu yang tadi dipikulnya, lalu ia kembali 
lagi ke dasar neraka, dan begitu seterusnya hingga selama-lamanya .” 
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amanat seorang wanita kepada suaminya untuk menjaga kehormatannya. 
Sedangkan Abu Ad-Darda' berpendapat bahwa amanat yang paling berat 
adalah mandi janabah, karena Allah SWT tidak memberi jaminan keamanan 
dalam permasalahan agama seorang hamba kecuali mandi janabah. 817 

Dalam sebuah hadits marju ’ disebutkan. 

Amanat itu adalah shalat.” m 

Karena, setiap orang bisa saja mengatakan ia sudah shalat atau pun 
belum. Begitu pula halnya dengan berpuasa dan mandi janabah. 

Abdullah bin Amr bin Al Ash berkata, “Organ pertama manusia yang 
diciptakan Allah adalah kemaluan, lalu Allah berkata, ‘Ini adalah amanat yang 
aku titipkan kepadamu. Janganlah kalian mempergunakannya kecuali dengan 
hak. Apabila kalian dapat menjaganya, maka aku akan menjaga kalian’.” 

Kemaluan, telinga, mata, lidah, perut, tangan amanat, dan kaki adalah 
amanat yang dititipkan Allah SWT kepada manusia Seseorang tidak dianggap 
beriman hingga dia dapat menjaga amanat tersebut. 819 

As-Suddi berpendapat bahwa amanat yang dimaksud adalah amanat 
yang diserahkan Nabi Adam kepada anaknya Qabil, untuk menj aga saudara- 
saudaranya yang lain dan keluarganya. Namun Qabil ternyata tidak dapat 
menjaga amanat yang diberikan kepadanya, karena ia telah membunuh 
saudaranya sendiri. 

Riwayat yang dimaksud adalah riwayat yang menyebutkan bahwa ketika 
Allah berkata kepada Adam, “Wahai Adam, apakah engkau tahu bahwa Aku 
memiliki sebuah tempat yang Aku sucikan di muka bumi?” Adam menjawab, 


817 Kedua pendapat ini disampaikan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (22/40). 

818 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/522). 

815 A tsar ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/226) secara 
singkat, lalu As-Suyuthi menyandarkan periwayatan atsar ini kepada Ibnu Abu Ad- 
Dunya dan Al Baihaqi dalam Syu ’ab Al Iman. 


asm 





“Tidak, ya Allah.” Lalu Allah berfirman lagi kepadanya, “Sesungguhnya Aku 
memiliki sebuah tempat yang Aku sucikan di Makkah, pergilah kesana.” 
Kemudian sebelum menjalankan perintah Allah kepadanya, ia berkata kepada 
langit, “Apakah engkau dapat menjaga amanatku untuk menjaga anak- 
anakku?” Namun langit menolak amanat tersebut. Ia kemudian berkata kepada 
bumi, “Apakah engkau dapat menjaga amanatku untuk menjaga anak- 
anakku?” Bumi pun menolak amanat tersebut. Ia lalu meminta hal yang serupa 
kepada sebuah gunung yang besar, namun gunung itu juga menolaknya. 
Akhirnya, Adam meminta kepada Qabil (anaknya yang tertua) untuk menjaga 
saudara-saudaranya Qabil lantas menerima amanat tersebut, ia berkata, “Iya, 
aku menerimanya, pergilah engkau ke sana dan ketika engkau kembali nan ti 
maka engkau akan merasa gembira karena menemui anak-anakmu seperti 
yang engkau harapkan.” Namun ketika Nabi Adam kembali dari Makkah, 
ternyata Qabil telah membunuh saudaranya sendiri. 820 

dari firman Allah SWT, i5l*VT bj 
'jdll “Sesungguhnya Kami telah 

mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka 
semuanya enggan untuk memikul amanat itu.” 

Ma’mar meriwayatkan sebuah pendapat dari Al I lasan, ia mengatakan 


Kisah inilah yang dimaksud 


120 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dengan keterangan yang sangat panjang 
(22/40), namun atsar ini disampaikan dengan singkat oleh Asy-Syaukani dalam FathAl 
Qadir (3/434). 

Dalam kitab tersebut, ia membantah atsar ini. Ia berkata, “Tidak ada dalil untuk 
mengatakan seperti itu, dan juga tidak ada yang menunjukkan bahwa ayat ini 
menceritakan tentang kisah orang-orang terdahulu. Apabila mereka mengatakan bahwa 
penafsiran ini didasari oleh aturan bahasa Arab yang benar, maka perlu diketahui bahwa 
tidak ada dalam aturan bahasa Arab yang menunjukkan hal itu. Apabila mereka 
mengatakan bahwa penafsiran ini didasari oleh pendapat mereka saja tanpa dalil apa 
pun, maka perlu diketahui bahwa Kitab suci yang diturunkan oleh Allah ini tidak menerima 
pendapat yang dimasukkan ke dalamnya tanpa ada dalil apa pun. Oleh karena itu, para 
pembaca haruslah dapat membedakan dan berhati-hati dengan penafsiran-penafsiran 
seperti ini. Ambillah penafsiran yang didasari oleh Al Qur'an atau pun Sunnah Rasulullah, 
atau yang memang disetujui oleh aturan bahasa Arab yang benar. Karena memang Al 
Qur'an diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab.” 
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bahwa makna ayat ini adalah, amanat itu ditawarkan kepada langit, kepada 
bumi, dan kepada gunung. Lalu langit, bumi, dan gunung, bertanya, “Apa 
yang menjadi konsekuensinya?” Lalu dijawab, “Jika kalian menjaganya dengan 
baik, maka kalian akan mendapatkan ganjarannya, namun apabila kalian tidak 
menjaga amanat itu dengan baik, maka kalian akan dihukum.” Mereka 
kemudian merasa keberatan dengan amanat tersebut. 821 

Mujahid meriwayatkan bahwa setelah Allah menciptakan Adam, Allah 
memperlihatkan kepadanya sebuah amanat Lalu Adam berkata, “Apa yang 
menjadi konsekuensinya wahai Allah?” Allah menjawab, “Apabila kamu 
benar-benar menj aga amanat tersebut, maka kamu akan mendapatkan pahala, 
namun apabila kamu tidak menjaga amanat itu, maka kamu akan diadzab. ” 
Nabi Adam lalu berkata, “Aku siap mengembannya wahai Allah.” Namun 
tidak beberapa lama setelah ia mengembannya, ternyata ia harus dikeluarkan 
dari surga. Ia hanya sanggup mengembannya dari mulai waktu shalat Zhuhur 
hingga waktu shalat Ashar saja. 822 


Ali bin Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa firman Allah, 
o’yiih <jp iiLS/T bl “Sesungguhnya Kami telah 
mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung .” 
Amanat yang dimaksud adalah kewajiban-kewajiban. Kewajiban-kewajiban 
ini ditawarkan oleh Allah kepada langit, bumi, dan gunung. Apabila mereka 
dapat mengembannya, maka mereka akan diberikan ganjaran, namun apabila 
mereka tidak menjaga amanat itu dengan baik, maka mereka akan dihukum. 
Mereka kemudian merasa enggan untuk menerima amanat tersebut, dan 
mereka mohon maaf karena tidak siap diserahkan amanat itu kepada mereka. 
Ternyata, mereka bukan takut akan berbuat suatu kemaksiatan, namun sebagai 
pengagungan terhadap agama dan ajaran Allah, maka sebaiknya bukan mereka 


821 A tsar ini disebutkan oleh Al Hasan dalam tafsirnya (2/215) dan FathAl Qadir (3/ 
434). 

822 A tsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/384) dan As- 
Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (5/255) dari Mujahid. 





yang mengembannya. Kemudian penawaran itu diberikan kepada Adam, dan 
langsung diterima oleh Adam. 823 

An-Nuhas berkata, 824 “Riwayat inilah yang banyak disampaikan oleh 
para ulama tafsir dan makna inilah yang lebih diterima.” 

Selain itu, ada yang menafsirkan bahwa ketika Nabi Adam AS sedang 
menghadapi kematiannya, ia diperintahkan untuk menyerahkan amanat yang 
diembannya kepada makhluk lain, namun setelah ia tawarkan kepada seluruh 
makhluk, tidak ada yang mau menerimanya kecuali anaknya.” 825 

Ada juga yang menafsirkan bahwa amanat ini adalah amanat yang 
dititipkan oleh Allah kepada langit, bumi, gunung, dan para makhluk hidup, 
yaitu amanat yang menunjukkan tanda-tanda ketuhanan-Nya. Mereka 
diperintahkan untuk memperlihatkan tanda-tanda tersebut dan mereka semua 
menj alankan perintah tersebut dengan memperlihatkannya. Kecuali manusia, 
mereka lebih memilih untuk menutup-nutupinya dan m engingkar inya. Pendapat 
ini disampaikan oleh para ulama mutakallim. 

Makna llsendiri adalah memperlihatkan dan mempertunjukkan, 
seperti ketika anda mengatakan artinya adalah wanita 

hamba sahaya itu dibawa untuk dijual. 

Makna ayat tersebut adalah, sesungguhnya kami mempertunjukkan 
amanat itu kepada penduduk langit, penduduk bumi, para malaikat, bangsa 
jin, dan bangsa manusia. 

“Maka semuanya enggan untuk memikul amanat 
itu” maksudnya adalah, untuk memikul dosanya apabila mereka lalai 


823 A tsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (22/40) dan Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (6/479). 

824 Lih. Ma 'ani Al Qur'an (5/383). 

825 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/383). Namun 
pendapat ini bertentangan dengan makna dari zhahir ayat dan riwayat-riwayat lain yang 
telah disebutkan sebelumnya. 
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untuk mengembannya dengan baik 826 sebagaimana disebutkan pada firman 
Allah SWT, “ Dan sesungguhnya 

mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan beban-beban (dosa 
yang lain) di samping beban-beban mereka sendiri.” (Qs. Al Ankabuut 
[29]: 13) 

j ^ V* S'. * 

“Dan dipikullah amanat itu oleh manusia .” Al 
Hasan berkata, “Maksudnya adalah manusia dari golongan munafik dan 
kafir. ” 

CJib /<,\ “Sesungguhnya manusia itu amat lalim" maksudnya 

adalah, terhadap diri mereka sendiri. 


“Dan amat bodoh” maksudnya adalah, amat bodoh terhadap 
Tuhannya. 827 Ini adalah jawaban yang diungkapkan secara kiasan, 828 seperti 

yang terdapat dalam firman Allah SWT, Jllj “Dan tanyalah 

* 

(penduduk) negeri. ” (Qs. Yuusuf [12]: 82) 


Namun sebenarnya ada jawaban lain yang tidak perlu menggunakan 
jawaban secara kiasan, yaitu Allah SWT menawarkan sebuah amanat kepada 
langit, bumi, dan gunung, lalu Allah menjanjikan pahala bagi yang mau 
menerimanya dan mengembannya dengan baik, bahkan Allah juga 


826 Makna ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rabAl Qur'an (3/329), dan ia juga 
menambahkan bahwa penafsiran ini adalah penafsiran yang paling baik dalam memaknai 
amanat. Dan makna ini juga disebutkan oleh Fakhrunazi dalam tafsirnya (25/236), dan ia 
juga menambahkan: penolakan mereka tidak sama dengan penolakan ib[is kfti^ 
diperintahkan untuk bersujud kepada Adam, yaitu yang tertera pada ayat: ClyH 0' 

“j a enggan ikut bersama-sama (malaikat) yang sujud itu." 
Perbedaannya ada dua, yang pertama adalah: perintah sujud pada iblis adalah kewajiban 
sedangkan amanat pada ayat ini adalah hanya penawaran saja. Dan yang kedua adalah: 
penolakan yang dilakukan oleh iblis adalah karena kesombongan, sedangkan 
keengganan pada ayat ini adalah karena memang mereka tahu mereka tidak akan mampu 


untuk mengembannya, buktinya adalah yang disebutkan pada firman selanjutnya, yaitu: 
(£. (j&JlLIj “Mereka khawatir akan mengkhianatinya." 

827 A tsar ini disebutkan oleh Al Hasan dalam tafsirnya (2/216) dan An-Nuhas dalam 


I’rab Al Qur'an (3/329). 


828 Lih. I’rab Al Qur'an (3/329). 





mengancam akan menghukum bagi siapa pun yang menyia-nyiakannya. Akan 
tetapi mereka (langit, bumi, dan gunung) tidak sanggup untuk mengemban 
dosa tersebut apabila mereka ternyata tidak mengemban amanat itu dengan 
baik. Mereka berkata, “Dengan tidak menerimanya berarti kami tidak perlu 
adanya pahala dan dosa.” 829 

Al Hasan dan juga ulama yang lain berkata, “Seluruh makhluk, selain 
manusia, pada waktu itu berkata, ‘Ini adalah sesuatu yang tidak dapat kami 
emban. Kami akan selalu mendengarkan dan taat apa yang Engkau 
perintahkan, namun kami tahu diri dan tahu kapasitas kami sendiri’.” 

Para ulama berkata, “Seperti diketahui bahwa benda-benda mati ciptaan 
Allah itu tidak dapat mengerti dan tidak dapat menjawab. Apabila pendapat 
yang terakhir tadi dibenarkan, maka pada saat itu mereka diberi kehidupan 
terlebih dahulu.” 

Penawaran yang dimaksud dalam ayat ini adalah penawaran yang dapat 
dipilih bukan penawaran yang mewajibkan, sedangkan penawaran yang 
ditawarkan kepada manusia itu adalah penawaran yang mewajibkan. 

Namun beberapa ulama lain berpendapat, bahwa penawaran yang 
disebutkan dalam ayat ini adalah perumpamaan saja, yakni kalau saja langit 
dan bumi dengan ukurannya yang besar itu menerima pembebanan itu, maka 


829 Dalam Al BahrAl Muhith (7/253), setelah menyebutkan jawaban ini Abu Hayyan 
berkata, “Hal ini dapat teijadi karena para makhluk Allah itu diberikan insting. Ini bukanlah 
suatu yang mustahil bagi Allah, dan memang banyak sekali contoh lainnya yang dapat 
membuktikannya.” 

Ibnu Abbas berkata, “Ketika itu benda-benda mati ciptaan Allah diberikan pemahaman 
hingga mereka dapat memilih untuk tidak mengemban amanat tersebut, sebagai 
pengagungan terhadap perintah itu sendiri.” 

Az-Zamakhsyari berkata, “Sesungguhnya amanat yang ditawarkan itu sangat berat, 
bahkan ciptaan-ciptaan Allah yang amat besar dan amat kuat sekalipun tidak berani 
untuk mengembannya. Namun, manusia dengan sebala kelemahannya dan kekerdilannya 
berani menerimanya, karena mereka, H >£?- £‘Sesungguhnya manusia 
itu amat lalim dan amat bodoh Mereka berani untuk menerima penawaran tersebut 
namun mereka tidak mampu untuk mengembannya dengan baik.” 
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tetap saja mereka akan sulit sekali mengikuti syariat yang diajarkan kepada 
mereka. Karena pada pembebanan tersebut ada akibat yang harus mereka 
terima, yaitu pahala dan dosa. Maknanya, bahwa pembebanan itu sesuatu hal 
yang pasti tidak dapat diemban oleh langit, bumi, dan gunung. Namun berbeda 
halnya dengan manusia, mereka yang sudah jelas suka berbuat lalim dan 
mereka juga bodoh walaupun memiliki akal, tapi mereka mungkin saja 
melaksanakan pembebanan itu dengan baik. Makna perumpamaan sama 

» ^ f * 

seperti perumpamaan yang terdapat pada firman Allah SWT, 

■■y&’ lf* 0^3^* “Kalau sekiranya Kami menurunkan Al Qur’an 

ini kepada sebuah gunung." Namun kelanjutan dari firman ini adalah, 

4 9 ^ I /«£ «w * 

^Uli l^yai JiL.^1 JLLIjj “Danperumpamaan-perumpamaan itu Kami 
buat untuk manusia." (Qs. Al Hasyr [59]: 21) 

Al Qaffal berkata, ‘ Apabila suatu perumpamaan telah disebutkan secara 
berulang-ulang, lalu ada sebuah pernyataan lain berkaitan dengannya yang 
sepertinya juga perumpamaan, maka pernyataan itu dapat dipastikan juga 
sebuah perumpamaan.” 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa ayat ini termasuk ayat yang 
bermakna kiasan. Yakni, apabila kita memperbandingkan beratnya amanat 
dengan kekuatan yang dimiliki oleh langit, bumi, dan gunung, maka kita akan 
melihat bahwa mereka tidak kuat untuk menanggung beban amanat tersebut. 
Dan apabila mereka dapat berbicara maka mereka pasti akan menolaknya 
dan memahami akan ketidakmampuan mereka. Hal ini digambarkan oleh ayat 
tadi pada kalimat, iSCVfbj “ Sesungguhnya Kami telah 
mengemukakan amanat." 

Makna ini sama seperti ketika Anda berkata, “Aku memperlihatkan 
beban yang sangat berat kepada seekor unta, lalu ia menolaknya.” Padahal 
yang Anda maksudkan sebenarnya hanyalah ingin memperbandingkan 
kekuatannya dengan berat bawaan yang Anda ingin letakkan di p ung g ungny a. 
Dengan penolakan unta itu, maka Anda dapat mengerti bahwa ia tidak mampu 
untuk membawanya. 
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Ada juga yang berpendapat bahwa kata ll^jp dalam ayat ini bermakna 
yang artinya adalah memperbandingkan. Maksudnya, Kami 
memperbandingkan amanat itu dengan beratnya langit, bumi, dan gunung. 
Namun setelah itu terbukti bahwa langit, bumi, dan gunung, tidak akan mampu 
untuk menanggungnya karena amanat ini begitu berat 

Ada pula yang berpendapat bahwa amanat yang ditawarkan kepada 
langit, bumi, dan gunung, ini terjadi pada zaman Adam AS. Yaitu, pada saat 
Allah mempercayakanNabi Adam sebagai pemimpin bagi keluarganya. Selain 
itu, ia dipercayakan untuk memperhatikan seluruh makhluk yang ada di bumi, 
entah itu burung-burung, hewan ternak, ataupun hewan melata. Allah juga 
mengambil sumpah darinya untuk selalu menjaga segala perintah Allah dan 
larangan-Nya, serta segala perbuatan yang diharamkan dan dihalalkan, 
kemudian Adam pun menerimanya. Setelah jangka waktu yang cukup lama 
Adam memegang amanat tersebut, ajalnya telah siap menjemputnya. Maka, 
ia pun bertanya kepada Allah, “Siapa kira-kira yang dapat dipercayakan untuk 
mengemban amanat tersebut setelah ia wafat nanti.” 

Allah kemudian memerintahkan Adam untuk menawarkannya kepada 
langit, dengan konsekuensi yang serupa, yaitu akan diberikan pahala jika ia 
baik dalam menjalankannya, dan akan dihukum apabila ia tidak mengembannya 
dengan baik. Namun ternyata langit menolak untuk menerima amanat tersebut, 
karena takut akan hukuman dari Allah apabila ia nanti tidak mampu untuk 
mengembannya. Setelah itu Allah menyuruh Adam untuk menawarkannya 
kepada bumi dan juga gunung, namun mereka juga menolaknya. Allah lalu 
memerintahkan Adam untuk menawarkannya kepada anaknya. Ketika Adam 
menawarkan amanat itu kepada anaknya, maka anaknya l ang s un g menerima 
tawaran tersebut tanpa merasa takut atau khawatir seperti yang dirasakan 
oleh langit, bumi, dan gunung. 

jUi> btf /<>\ maksudnya adalah, sesungguhnya anaknya itu berbuat 
zhalim terhadap dirinya sendiri. 
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maksudnya adalah, ia tidak mengerti apa yang menjadi akibatnya 


nanti. 


Akan tetapi, penafsiran ini dibantah keras oleh At-Tumidzi Al Hakim 
Abu Abdullah Muhammad bin Ali, ia berkata: Aku merasa heran dengan orang 
yang menafsirkan ayat diatas seperti itu, darimanakah ia mendapatkan kisah 
itu? Karena apabila kita melihat riwayat-riwayat yang berkenaan dengan ayat 
ini, maka pasti akan bertentangan dengan apa yang dikatakannya, dan apabila 
kita melihat pada zhahir ayat tersebut, maka pasti akan bertentangan dengan 
apa yang dikatakannya, bahkan apabila kita melih a t pada makna yang tersirat 
dari ayat di atas, maka itu juga akan sangat bertentangan dengan apa yang 
dikatakan olehnya. 

Ia selalu menyebutkan kata amanat, namun ia tidak menyebutkan amanat 
apa yang dimaksudkan. Ia hanya mengisyaratkan dalam kisahnya itu bahwa 
Adam diserahkan kekuasaan atas segala apa yang ada di bumi, dan Allah 
juga mengambil sumpahnya untuk menj aga segala perintah dan larangan, segala 
yang dihalalkan dan yang diharamkan. Lalu ia mengira bahwa Allah menyuruh 
Adam untuk menawarkan apa yang diembannya itu kepada langit, bumi, dan 
gunung. Apa yang akan diperbuat oleh langit, bumi, dan gunung dengan segala 
sesuatu yang dihalalkan atau diharamkan? Lalu apa yang akan mereka perbuat 
dengan kekuasaan yang diserahkan kepada mereka terhadap hewan melata, 
hewan piaraan, dan burung-burung? 

Adapun riwayat-riwayat yang bertentangan dengan apa yang 
disebutkan itu antara lain adalah, hadits yang disampaikan kepadaku dari 
ayahku, dari Al Faidh bin Fadhl Al Kufi, dari As-Sirri bin Ismail, dari Amir 
Asy-Sya’bi, dari Masruq, dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata: SetelahAllah 
menciptakan sebuah amanat yang bentuknya seperti batu besar, Allah 
meletakkannya pada suatu tempat yang Ia kehendaki. Setelah itu Allah 
memerintahkan langit, bumi, dan gunung, untuk mengangkatnya, dikatakan 
kepada mereka, “ Sesungguhnya amanat ini memiliki pahala bagi siapa 
saja yang mau mengembannya dengan baik dan amanat ini juga memiliki 
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dosa jika diemban dengan tidak baik" Mereka kemudian berkata, “Ya 
Allah, kami tidak sanggup mengembannya.” 

Tak lama kemudian datanglah manusia ke tempat itu, padahal ia belum 
dipanggil. Manusia itu lalu bertanya kepada langit, bumi, dan gunung, “Apa 
yang sedang kalian lakukan disini?” Mereka menjawab, “Kami dipanggil oleh 
Allah untuk mengemban amanat ini, namun kami merasa tidak mampu 
mengembannya.” Manusia tersebut lantas berusaha untuk menggerakkan 
amanat tersebut dan berkata, “Aku bersumpah, kalau aku berkeinginan untuk 
mengangkatnya, maka aku pasti dapat mengangkatnya.” Lalu amanat tersebut 
sedikit terangkat oleh manusia tersebut hingga mencapai lututnya. Ia kemudian 
meletakkannya lagi dan berkata, “Aku bersumpah, kalau aku berkeinginan 
untuk mengangkatnya lebih dari itu, maka aku pasti dapat mengangkatnya 
lebih dari itu.” 

Mereka yang menyaksikannya (yakni langit, bumi, dan gunung) berkata, 
“Cobalah kalau engkau bisa.” Manusia tersebut lalu berusaha untuk 
mengangkatnya lagi, dan kali ini hingga mencapai pinggangnya, kemudian ia 
meletakkannya lagi dan berkata, “Aku bersumpah, kalau aku berkeinginan 
untuk mengangkatnya lebih dari itu, maka aku pasti dapat mengangkatnya 
lebih dari itu.” Mereka yang menyaksikannya berkata, “Cobalah kalau engkau 
bisa” Lalu manusia tersebut mengangkatnya lagi, dan kali ini hingga mencapai 
pundaknya. Namun ketika ia hendak meletakkannya, mereka yang 
menyaksikan berkata, “Tetaplah seperti itu. Ketahuilah bahwa amanat ini 
memiliki konsekuensi pahala dan dosa. Allah memerintahkan kami untuk 
mengangkatnya namun kami mengundurkan diri karena khawatir tidak dapat 
mengangkatnya. Engkau malah mengangkatnya tanpa dipanggil dan 
diperintahkan terlebih dahulu. Karenanya, amanat ini akan selalu berada di 
pundakmu, dan juga pundak keturunanmu hingga Hari Kiamat. Engkau 
sungguh bangsa yang suka berbuat zhalim dan tidak mengerti apa-apa.” 

Riwayat-riwayat lain dari para sahabat dan para tabiin juga sangat 
banyak sekali yang sebagian besarnya telah disebutkan sebelumnya, serta 


Surah Al Ahzaab ] 

_ Jt 



riwayat-riwayat itu sangat bertentangan dengan kisah tadi. 

Firman Allah SWT, 'j'j I Lffr-j “Z)a« dipikullah amanat itu oleh 
manusia ,” maksudnya adalah, orang tersebut berniat untuk melaksanakan 
amanat itu dengan benar, walaupun sebenarnya dengan melakukan itu, ia telah 
berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri. 

Qatadah berkata, “Zhalim bukan terhadap dirinya namun terhadap 
amanat yang diembannya, dan bodoh sebatas apa yang telah dicampurinya. 
Ini adalah penafsiran dari Ibnu Abbas dan Ibnu Jubair. Sedangkan Al Hasan 
menafsirkan bahwa bodoh terhadap Tuhannya. Al Hasan berpendapat bahwa 
makna dari kata Lgi>-j adalah berkhianat atau tidak mengemban amanat itu 
dengan baik.” 

Az-Zujaj berkata, “Kata j 'j I pada ayat ini maksudnya adalah orang 
kafir, orang munafik, orang yang suka berbuat maksiat, sesuai dengan kadar 
mereka pada penafsiran ini.” 

Sedangkan Ibnu Abbas, Adh-Dhahhak, dan para ulama lainnya 
menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan kata {ydLs'ji disini adalah Nabi 
Adam, dimana ia menyanggupi untuk mengemban amanat namun tidak sampai 
satu hari ia mengembannya ia sudah melakukan sebuah kesalahan hingga 
dikeluarkan dari surga. 

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa ketika itu Allah SWT berfirman, 
“Apakah engkau sanggup untuk mengemban amanat ini dengan segala 
konsekuensinya?” Adam menjawab, “Konsekuensi apa yang terdapat di 
dalamnya ya Allah?” Allah menjawab, “Apabila engkau baik dalam 
mengembannya maka engkau akan mendapatkan ganjaran yang baik 
pula, namun apabila engkau tidak mengembannya dengan baik, maka 
engkau akan dihukum. ” Adam berkata, “Aku akan mengembannya di antara 
telingaku dan pundakku, dengan segala konsekuensinya.” Allah kemudian 
berfirman lagi, “Aku akan memberi pertolongan kepadamu. Aku akan 
membuat penutup di matamu (untuk berkedip), hingga engkau dapat 
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menutupnya terhadap sesuatu yang tidak dihalalkan bagimu. Aku juga 
akan membuat hijab untuk kemaluanmu (untuk menenangkan), hingga 
engkau dapat menahannya kecuali terhadap wanita yang dihalalkan 
untukmu 


Ada pula yang berpendapat bahwa makna dari kata yt pada ayat 

ini adalah bangsa manusia secara keseluruhan. Makna ini sangat baik sekali, 
karena sesuai dengan keumuman makna amanat seperti yang telah kami 
jelaskan di awal. 

Sedangkan As-Suddi berpendapat bahwa makna kata adalah 

Qabil. 830 Wallahu a ’lam. 


c-iIajILiTj “Sehingga Allah mengadzab orang- 

orang munafik laki-laki dan perempuan. ” Huruf lam pada lafazh 
terkait dengan Maknanya adalah, amanat itu dipikul untuk m enghukum 

orang-orang yang berbuat maksiat dan memberi ganjaran yang baik untuk 
orang-orang yang taat. Huruf lam ini adalah lam at-ta ’lil (huruf lam yang 
menunjukkan makna alasan atau sebab), karena hukuman itu adalah hasil 
dari amanat yang dipikulnya 


Ada juga yang berpendapat bahwa ini terkait dengan 

llVjp. Maknanya adalah, Kami menawarkan amanat itu kepada seluruh 
makhluk, tapi Kami tetapkan kemudian agar diemban oleh manusia, supaya 
kemusyrikan dari orang musyrik dan kemunafi k an dari orang munafik 
dapat terlihat dengan jelas. Selain agar Kami dengan leluasa menghukum 
mereka, juga agar dapat terlihat keimanan dari orang mu kmin agar Kami 
dapat memberi ganjaran untuk mereka. 


“Dan sehingga Allah menerima 


tobat orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan. ” Al Hasan membaca 


830 Pendapat ini jauh sekali dari kebenaran dan tidak ada dalil yang mendukung pendapat 
ini. Bahkan Asy-Syaukani telah membantah pendapat ini dengan keras sekali, seperti 
yang telah kami sebutkan sebelumnya. 
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lafazh dengan rafa ’ (menggunakan harakat dhammah pada huruf 

* 

ba) yakni Karena, ia menjadikan kata ini sebagai awal kalimat 

dan terpisah dengan kalimat sebelumnya. Maknanya adalah, Allah SWT 
akan menerima tobat orang-orang muk min dalam kondisi apa pun mereka 
meminta. 

jKj “Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. ” Kata dalam ayat ini berfungsi sebagai khabar 
(predikat) dari khabar kaana. Atau bolehjuga menjadi sifat dari kata | 

Atau bolehjuga menjadi keterangan dari kata yang tidak disebutkan. 832 


831 Qira ‘ah Al Hasan ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/ 
255), namun qira ‘ah ini tidak termasuk qira ‘ah sab ‘ah yang mutawatir. 

832 Lih. I’rabAl Qur'an (3/329). 
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Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang 


Surah ini adalah surah Makkiyyah, menurut pendapat seluruh ulama, 

^ * v * /> i ^ 

kecuali satu ayat yaitu firman Allah SWT, Jjil tjjoll Ijjjl ^ijJI <j 
JL ^tt Jj -^U! “Da« orang-orang 


yang diberi ilmu (ahli Kitab) berpendapat bahwa wahyu yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu itulah yang benar dan menunjuki (manusia) 
kepada jalan Tuhan yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. ” (Qs. Saba' 
[34]: 6) 


Ada suatu kelompok yang berpendapat bahwa surah ini adalah surah 
Madaniyyah dan yang dimaksudkan dengan orang-orang yang beriman adalah 
para sahabat Rasulullah S AW. Demikian pendapat yang dikatakan oleh Ibnu 
Abbas RA. 


Kelompok lain berpendapat bahwa yang dimaksudkan dengan orang- 
orang yang beriman adalah, orang-orang yang berislam di Madinah, seperti 
Abdullah bin Salam dan lainnya. 833 Demikian pendapat yang dikatakan oleh 
Muqatil. 

Qatadah berkata, “Mereka adalah umat Muhammad SAW yang 


833 Lih. Al MuharrarAl Wajiz (13/107) dan Al Bahr AlMuhith (7/257). 


beriman dengan beliau di mana saja berada.” Jumlah ayat surah ini adalah 
lima puluh ayat 


Firman Allah: 


i Z' 




“Segala puji bagi Allah yang memiliki apa yang di langit 
dan apa yang di bumi dan bagi-Nya (pula) segala puji di 
akhirat Dan Dia-lah Yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengetahui.” (Qs. Saba' [34]: 1) 


Firman Allah SWT, 4 tij 4 & <x*L\ 

* 

“Segala puji bagi Allah yang memiliki apa yang di langit dan apa yang 
di bumi” berada pada posisi khafadh sebagai na ’at (sifat) atau badai. Boleh 
juga berada pada posisi rafa ’ sebagai khabar mubtada' (predikat) yang 
tidak disebutkan. Atau, bisa juga ia berada pada posisi nashab sebab lafazh 



Sibawaih menceritakan Jii & ju£T, dengan rafa ’, nashab dan 

khafadh . 834 Segala pujian yang sempurna dan sanjungan yang komplit 
seluruhnya milik Allah SWT, sebab seluruh kenikmatan adalah dari-Nya. Hal 
ini telah dijelaskan di awal surah Al Fatihah. 


3 ^-SfT J HiT aJj “Dan bagi-Nya (pula) segala puji di akhirat .” 
Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah firman-Nya, 
/«Ipj “Dan mereka mengucapkan, ‘Segala 

puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya kepada kami ’. ” (Qs. Az- 
Zumar [39]: 74) Ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, 


834 Lih .I’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas (3/331). 




firman Allah SWT, O j il^-T of "Dan 

penutup doa mereka ialah, ‘Alhamdulilaahi Rabbil aalamin ” (Qs. Yuunus 
[10]: 10) Dia terpuji di akhirat sebagaimana Dia terpuji di dunia. Dia-lahYang 
Memiliki akhirat sebagaimana halnya Dia-lah Yang M emilik i dunia. 


“Dan Dia-lah Yang Maha Bijaksana, ” dalam perbuatan- 

Nya. 

\ “Lagi Maha Mengetahui, ’’ perkara makhluk-Nya. 


Firman Allah: 


Lij X*jS\ 1^4 4 ^ 

1,3 


"D/a mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, apa 
yang ke luar daripadanya, apa yang turun dari langit dan 
apa yang naik kepadanya. Dan Dia-lah Yang Maha 
Penyayang lagi Maha Pengampun (Qs. Saba' [34]: 2) 


Firman Allah SWT, <j*oVT gX> f* Dia mengetahui apa yang 

masuk ke dalam bumi, ” seperti tetesan air dan lain-lain, sepert firman Allah 
SWT, &£> “Maka diaturnya menjadi sumber-sumber 

air di bumi, ” (Qs. Az-Zumar [39]: 21) juga seperti perbendaharaan, kuburan 
orang-orang mati dan semua yang membutuhkan tempat di bumi. 

» J ✓ 

H* Dj “Apa yang ke luar daripadanya, ” seperti tumbuh- 
tumbuhan dan lain-lain. 


jILDT ^2_ja f Jyd L.j “Apayang turun dari langit, ” seperti air hujan, 
salju, air embun, halilintar, segala macam rezeki, segala macam ketentuan dan 
segala macam berkah. 


Ali bin Abu Thalib membaca lafazh tersebut dengan lafazh. 


Surah Saba' 


, T; f i T^^. Jjj Ctj, S3S yakni dengan huruf nun dan tasydid. 

tpi j Cj “Dan apa yang naik kepadanya, ” seperti para malaikat 
dan amal hamba. Demikian yang dikatakan oleh Hasan dan lainnya. 

Dan Dia-lah Yang Maha Penyayang lagi 

Maha Pengampun. ” 


Firman Allah: 


u 


p ic-LUt ilub *i/ ijyS' Jiij 

. (jjjjj «JiJL* -HljlJjt oa^ rlCa iT IX 


“Dan orang-orang yang kafir berkata, ‘Hari berbangkit itu 
tidak akan datang kepada kamV. Katakanlah, ‘Pasti datang, 
demi Tuhanku Yang mengetahui yang gaib, sesungguhnya 
kiamat itu pasti akan datang kepadamu. Tidak ada 
tersembunyi daripada-Nya seberat zarrah pun yang ada di 
langit dan yang ada di bumi dan tidak ada (pula) yang lebih 
kecil dari itu dan yang lebih besar, melainkan tersebut 
dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh) ’, supaya Allah 
memberi balasan kepada orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang shalih. Mereka itu adalah orang- 
orang yang baginya ampunan dan rezeki yang mulia. ” 
(Qs. Saba' [34]: 3-4) 


835 Dalam Al Bahr Al Muhith (7/257) disebutkan, “Ali membacanya dengan lafazh, 
Syi —yakni dengan huruf mim berharakat dhammah, huruf nun berharakat fathah 
dan huruf zai bertasydid—.” 


Firman Allah SWT, UliJl Jl*3 “ Dan orang ' 

orang kafir berkata, ‘Hari berbangkit itu tidak akan datang kepada 
kami’. ” Ada yang mengatakan bahwa orang-orang kafir ini adalah 
penduduk Makkah. 

Muqatil berkata, “Abu Sufyan berkata kepada orang-orang kafir 
Makkah, ‘Demi Lata dan Uzza, hari berbangkit itu tidak akan datang kepada 
kita selama-lamanya dan kita tidak akan dibangkitkan’ .* 36 Maka Allah SWT 
berfirman, ‘Katakanlah, hai Muhammad. ' ^ =00 ejjj ‘Pasti 
datang, demi Tuhanku ’. ” 

Harun meriwayatkan dari Thalq Al Mu’allim, dia berkata, “Aku 
mendengar guru-guru kami membaca dengan Jjjj Jj U 5 » 

yakni dengan huruf ya'—. Mereka mengartikannya atas makna. Seakan- 
akan Allah SWT berfirman, j' 0 (pasti datang kepada 
kalian hari berbangkit atau perintah-Nya). Sebagaimana Allah SWT 
berfirman, Tidak ada 

yang ditunggu-tunggu orang kafir selain dari datangnya para malaikat 
kepada mereka atau datangnya perintah Tuhanmu. ” (Qs. An-Nahl [16]: 
33) 

Orang-orang kafir itu mengakui dengan awal kejadian, namun 
mengingkari pengulangan kejadian. Ini bertentangan dengan apa yang mereka 
akui, yakni kekuasaan atas membangkitkan. Mereka berkata, “Sekalipun Dia 
kuasa, Dia tidak akan melakukan.” Ini j elas merupakan sikap pembangkangan, 
setelah diberitahukan lewat lisan para rasul bahwa Dia akan membangkitkan 
semua makhluk. Apabila datang berita sesuatu yang mungkin dilakukan dan 
sanggup dilakukan, maka pendustaan siapa pun atas sesuatu tersebut tidaklah 
masuk akal. 


836 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (13/108) dan 
Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (7/257). 

837 Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafeimya (13/108), namun qira ‘ah 
ini bukan qira ‘ah yang mutawatir. 




v_4aJT^JLp “ Yang Mengetahui hal gaib ,” dibaca dengan rafa ‘ adalah 
qira 'ah nafi’ dan Ibnu Katsir, sebagai mubtada' (subyek), dan khabar-nya 
adalah 'J. Sedangkan Ashim dan Abu Amr membacanya dengan 

fchafadh, yakni p. 83 ® Maksudnya adalah, & ju£T. Berdasarkan 
qira 'ah ini maka tidak bagus wa^q/‘(berhenti) pada firman-Nya, j;.4=>.t.ulsJ. 

• a» 

Hamzah dan Al Kisa'i membaca f ^, 839 yakni dengan bentuk 

mubalaghah (hiperbola) dan na 'at. 

ili- <L>y>Yi 'J maksudnya adalah, tidak hilang darinya Kata djyu dibaca 
juga dengan lafazh 

Al Farra' berkata ,* 40 “Aku lebih suka membaca lafazh tersebut dengan 
harakat kasrah.” 


An-Nuhas berkata , 841 “Ini adalah qira'ah Yahya bin Watsab dan 


merupakan bahasa yang sudah dikenal. Kata ini dibentuk dari kata, 
dan v’J", artinya jauh dan hilang.” 


ps ^JUL maksudnya adalah, ukuran semut kecil. 

jJ=a\ Sfj -UU 'joj'lS 4 j “Yang ada 

di langit dan yang ada di bumi dan tidak ada (pula) yang lebih kecil dari 
itu dan yang lebih besar. ” Dalam qira'ah Al A’masy disebutkan, 
'jjj <\V \ ’Jj, 842 yakni dengan harakat fathah sebagai athaf 

kepada jjj3. Sedangkan qira 'ah mayoritas adalah dengan rafa ’ sebagai athaf 
kepada £)UL. 


’J) “Melainkan tersebut dalam Kitab yang nyata 


,3S Qira‘ah ini termasuk qira‘ah sab'ah yang mutawatir seperti yang disebutkan 
dalam Allqna ’ (2/738). 

139 Ibid. 

840 Lih. Ma’aniAlQur'an (2/351). 

Ml Lih. Ma ’ani Al Qur'an, karya An-Nuhas (5/393). 

842 Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/108), namun qira ‘ah 
ini bukan qira ‘ah yang mutawatir. 


|'Tafsir Al Qurthubi 



(Lauh Mahfuzh). ” Maka Allah Maha Mengetahui dengan apa yang Dia 

ciptakan dan tidak tersamar atasnya sesuatu pun. 

9 0 

Firman Allah SWT, “Supaya Allah memberi balasan, ” 

berada pada posisi nashab sebab lam kai (huruf lam yang menunjukkan 
makna agar). Perkiraannya adalah, (pasti datang kepada 

kalian supaya Allah memberi balasan). 

iJLPj iIjjui; oijjl “Kepada orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal shalih, ” maksudnya adalah, dengan pahala dan 
orang kafir dengan siksa. 

n t 1 }| “Mereka itu, ” maksudnya adalah, orang-orang yang beriman. 



“Yang baginya ampunan, ” terhadap dosa-dosa mereka. 


5jjj “Dan rezeki yang mulia, ” yaitu surga. 


Firman Allah: 


^ sluijl bi^ ! J 


“Dan orang-orang yang berusaha untuk (menentang) ayat- 
ayat Kami dengan anggapan mereka dapat melemahkan 
(menggagalkan adzab Kami), mereka itu memperoleh 
adzab , yaitu (jenis) adzab yang pedih.” (Qs. Saba' [34]: 5) 


Firman Allah SWT, “Dan orang-orang yang 

berusaha untuk (menentang) ayat-ayat Kami, ” maksudnya adalah, 
membatalkan dalil-dalil Kami dan mendustakan ayat-ayat Kami. 

'cy.y’r^ “Dengan anggapan mereka dapat melemahkan, ” 

* 

maksudnya adalah, mendahului mengira bahwa mereka akan luput dari 
Kami dan Alah tidak kuasa membangkitkan mereka di akhirat. Mereka juga 
mengira bahwa Kami akan memberi tempo kepada mereka, maka mereka 



i * * 

J!; 4>IJlp ‘‘Itu memperoleh adzab, yaitu (jenis) adzab yang 

pedih. ” 

Kata ajfr& dan oy^'i, artinya mengalahkan dan mendahuluinya. 843 

“Yang pedih" Qira 'ah Nafi’ menggunakan harakat kasrah di 
akhir kata, yakni p-fi, sebagai na ’at kepada yrj. Sebab kata y**J\ bermakna 
adzab. Allah SWT berfirman, I fjg -j jjjjf Jp IsJyU “Sebab 

itu kami timpakan atas orang-orang yang zhalim itu adzab dari langit. ” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 59) Sedangkan Ibnu Katsir dan Hafsh dari Ashim 
membacanya dengan lafazh, 

cxf v'l^, 844 yakni dengan huruf mim berharakat rafa di 
sini dan di dalam surah Al Jaatsiyah, sebagai na ’at kepada kata 

Ibnu Katsir, IbnuMuhaishin, Humaid bin Qais, Mujahid dan Abu Amr 

membaca odengan lafazh artinya dibuat putus asa. 

/ / 

Maksudnya, mereka membuat manusia putus asa dari percaya kepada semua 
mukjizat dan ayat-ayat Al Qur an. 


Firman Allah: 


-^po? «-Lr» 1 (Sj6 

0 Yse JJ 

“Dan orang-orang yang diberi ilmu (Ahli Kitab) 
berpendapat bahwa wahyu yang diturunkan kepadamu dari 


MJ Lih. Ma’aniAlQyr'an, karyaAn-Nuhas (5/393). 

144 Qira 'ah ini termasuk qira ‘ah sab 'ah yang mutawatir seperti yang disebutkan 
dalam A l Iqna ’ (2/707 dan 73 8), Taqrib An-Nasyr (hal. 145 dan 162) dan Ibnu Athiyyah 
dalam tafsirnya (13/109). 

us Qira ‘ah ini termasuk qira ‘ah sab 'ah yang mutawatir seperti yang disebutkan 
dalam Allqna’ (2/107 dan 738), Taqrib An-Nasyr (hal. 145 dan 162) dan Ibnu Athiyyah 
dalam tafsirnya (13/109). 


Tuhanmu itulah yang benar dan menunjuki (manusia) 
kepada jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Terpuji.” (Qs. Saba' [34]: 6) 


Ketika Allah SWT menyebutkan orang-orang yang berusaha 
membatalkan kenabian, Dia pun menjelaskan bahwa orang-orang yang diberi 
ilmu berpendapat bahwa Al Qur' an itu adalah benar. 

Muqatil berkata, “Yang dimaksud dengan lafazh ^Li\ iijl ^iojT adalah 
ahli kitab yang beriman.” 

IbnuAbbas RA berkata, “Mereka adalah para sahabat Muhammad 
SAW.” 846 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah selumh kaum muslimin. 
Inilah yang paling benar, berdasarkan keumuman lafazh. 

Kata bermakna mengetahui atau meyakini. Lafazh berada 

pada posisi nashab sebagai athaf kepada lafazh Maksudnya, 

adalah supaya Dia membalas dan supaya melihat. Demikian yang dikatakan 
oleh Az-Zujaj dan Al Farra' . 847 Namun perlu ada perenungan lagi, sebab 
lafazh berhubungan dengan lafazh . Tidak dikatakan, pasti 

akan datang kepada kalian Hari Kiamat supaya orang-orang yang diberi ilmu 
berpendapat bahwa Al Qur'an itu benar, sebab mereka berpendapat bahwa 
Al Qur'an itu benar, sekalipun Hari Kiamat tidak datang kepada mereka. 
Yang benar adalah berada pada posisi nashab sebagai awal kalimat. 848 

Demikian yang disebutkan oleh Al Qusyairi. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Apabila lafazh berhubungan 

✓ 

dengan makna yang ditetapkan dalam kitab yang nyata maka baguslah athaf 


846 A tsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari &a\amJami’Al Bayan (21/44) dari Qatadah. 
147 Ini disebutkan olehAn-Nuhas dalam I’rab Al Qur'an (3/332). 

848 Perkataan ini dibolehkan olehAn-Nuhas AdAsml’rab AlQur'an (3/332). 


Surah Saba' 


<_S ^3 kepada lafazh tersebut. Maksudnya, Allah juga menetapkan hal itu juga 
agar orang-orang yang diberikan ilmu melihat bahwa Al Qur'an itu adalah 
benar. Selain itu, boleh juga ia merupakan awal kalimat, ^jjf berada 
pada posisi nashab sebagai maf’ul (obyek) pertama Sedangkan 
lafazh maf’ul kedua. ^ sendiri hanya berfungsi sebagai 

pemisah. 

Para ulama Kufah menyebut sebagai imad (tiang). Boleh juga y* 
dibaca rafa ’ sebagai mubtada ‘ (subyek) dan ( ^JT adalah khabar- nya. 
Kalimat yang terdiri mubtada' dan khabar berada pada posisi nashab 
sebagai maf’ul kedua. 

Qira ‘ah nashab lebih banyak pada kata yang di dalamnya ada alif 
dan lam, menurut seluruh ahli Nahwu. Begitu juga nakirah yang tidak ada 
alif dan lam di dalamnya, namun mirip ma ’rifah, jika khabar adalah ism 
ma’rifah. Contohnya adalah, jJ) j* jlf- 

Al Fana ' 849 menyatakan bahwa yang lebih baik adalah rafa Begitu 
juga pada contoh kalimat 'f* o - Alasannya dalam memilih rafa \ 
adalah karena tidak ada padanya alif dan lam, yang artinya ia lebih mirip 
dengan nakirah pada kalimat, 'j* Ad) ^ . Karena hal seperti ini tidak 
boleh kecuali rafa ’. 850 

'A) isfUi “Dan menunjuki (manusia) kepada 
jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji maksudnya adalah, 
Al Qur' an menunjuki kepada jalan Islam yang mana itu adalah agama Allah. 
Dia juga menunjukkan dengan firman-Nya, bahwa Dia tidak akan 

terkalahkan dan dengan firman-Nya, bahwa tidak layak bagi-Nya 

sifat lemah. 


845 Lih. Ma’aniAl Qur'an (2/352). 

850 Lih. I’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas (3/332). 
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Firman Allah: 


‘f M 'H 'Ji a»j 

i^~ Jl f&l fy- 


“Dan orang-orang kafir berkata (kepada teman-temannya), 
‘Maukah kamu kami tunjukkan kepadamu seorang laki- 
laki yang memberitakan kepadamu bahwa apabila 
badanmu telah hancur sehancur-hancurnya, sesungguhnya 
kamu benar-benar (akan dibangkitkan kembali) dalam 
ciptaan yang baru*?” (Qs. Saba' [34]: 7) 


Firman Allah SWT, ji-j 'Js> X, JlSj “Dan orang- 

orang kafir berkata (kepada teman-temannya), ‘Maukah kamu kami 
tunjukkan kepadamu seorang laki-laki Jika mau. Anda dapat meng- 
idgham-kan. huruf lam pada nun, karena dekatnya makhraj huruf lam dengan 
makhraj huruf nun. 


SyJ* j&y lil “ Yang memberitakan kepadamu bahwa 

apabila badanmu telah hancur sehancur-hancurnya ,” adalah 
pemberitahuan tentang orang yang berkata. 


IpIUT S/ “Hari berbangkit tidak akan datang kepada kami,” 
maksudnya adalah, apakah kalian mau kami tunjukkan kepada seorang laki- 
laki yang memberitakan kepada kalian. Yakni orang yang berkata kepada 
kalian, “Sesungguhnya kalian akan dibangkitkan setelah hancur di dalam kubur.” 
Ini muncul dari sikap pengingkaran mereka yang sudah memuncak. 


Az-Zamakhsyari berkata, 851 “Jika Anda berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah S AW sangat terkenal dan diketahui di kalangan orang-orang Quraisy 
dan berita beliau tentang kebangkitan sudah santer di antara mereka, lantas 


851 Lih. Al Kasysyaf( 3/252). 



apa maksud perkataan mereka, 

^ y & j ^ ^ 

‘Maukah kamu kami tunjukkan 
kepadamu seorang laki-laki yang memberitakan kepadamu Mereka 
menyamarkan beliau dan menawarkan petunjuk, sebagaimana orang yang 
tidak tahu ditunjuki dalam perkara yang tidak diketahui?” 



Kami menjawab bahwa mereka bermaksud menghina dengan semua 
itu. Secara tidak langsung, mereka menyebut beliau orang yang suka mengada- 
ngada dengan pernyataan-pernyataan yang menggelikan. Mereka berpura- 
pura tidak tahu dengan beliau dan perkara beliau. 

Sedangkan ISI berada pada posisi nashab dan amil-nya adalah j&y. 
Demikian yang dikatakan oleh An-Nuhas. 852 Tidak boleh amil-nya 
sebab dia tidak memberitahukan kepada mereka pada waktu itu. Amil-nya 
juga tidak boleh dengan apa yang ada setelah jj, sebab ia tidak beramal 
pada sebelumnya dan tidak terdahulu atasnya apa yang setelahnya dan juga 
ma 'mul-nya. 


Sementara Az-Zujaj membolehkan amil-nya adalah kata yang tidak 
disebutkan. Perkiraannya adalah, apabila badanmu telah hancur sehancur- 
hancumya, kamu akan dibangkitkan, 853 atau dia memberitahukan kepada kamu 
bahwa kamu akan dibangkitkan ketika tubuhmu telah hancur lebur. 


Al Mahdawi berkata, “Kata bj tidak beramal padanya y&y, karena 
ia adalah mudhaf ilaih. Sementara mudhafilaih tidak beramal pada mudhaf. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa boleh menjadikan ISI untuk mujazah. 
Maka, beramallah padanya apa yang setelahnya, karena ia bukan mudhaf 
ilaih. Kebanyakannya ISI untuk mujazah ada pada syair. 


Makna 3>y* Jf J^iy adalah tubuh kalian dijadikan sehancur- 
hancurnya. Kata JjJi artinya merobek segala sesuatu. Contohnya adalah, 
Ji j* ^ y / d 5y* / y^ dan o y* (baju yang robek). 


852 Lih. I’rab Al Qur'an (3/333). 

853 Ibid. 




Firman Allah: 


<* t 


4 3>*SL oji-Ji Sf oy» JJ % r' ^ c> **• 

0 o^T jlirfj yiUf 


“Apakah dia mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 
ataukah ada padanya penyakit gila? (Tidak), tetapi orang- 
orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat berada 
dalam siksaan dan kesesatan yang jauh.” 

(Qs. Saba' [34]: 8) 


Firman Allah SWT, 15 Jp “Apakah dia mengada-adakan 

kebohongan terhadap Allah.” Ketika alif istifhaam (huruf alif yang 
berfungsi untuk bertanya) masuk, maka alif washal pun dihilangkan ketika 
tidak dibutuhkan lagi. Harakat fathah alif istifhaam membedakan antaranya 
dan alifwashal , 854 Hal ini telah dijelaskan dengan lengkap dalam surah 
Maryam pada firman Allah SWT, “Adakah ia melihat yang 

gaib. ” (Qs. Maryam [19]: 78) 

(d “Ataukah ada padanya penyakit gila? ” Ini telah 
terbantahkan berdasarkan apa yang telah dijelaskan dari perkataan 
orang-orang musyrik. Maknanya adalah, orang-orang musyrik berkata, 
j£. “Apakah dia mengada-adakan kebohongan terhadap 

Allah. ” Kata s-f/Wt artinya mengada-adakan kebohongan, ^ ^ 
“Ataukah ada padanya penyakit gila? ’’ Kata j£>. artinya gila. Maksudnya, 
berkata-kata dengan sesuatu yang tidak disadari. 

Kemudian Allah SWT membantah mereka. Dia berfirman, oijjl S> 
JjJUlTj ylliJI 4 b“(Tidak), tetapi orang-orang 

yang tidak beriman kepada negeri akhirat berada dalam siksaan dan 


854 Ibid. 
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fcesesatan yang jauh” maksudnya adalah, sebenarnya tidak seperti yang 
mereka katakan, justru dia adalah orang yang paling jujur dan orang yang 
mengingkari Hari Kebangkitan. Maka, nanti dia akan berada dalam siksaan, 
sedangkan sekarang berada dalam kesesatan dari kebenaran, sebab mereka 
menganggap Tuhan lemah dan menisbatkan kebohongan kepada orang yang 
diperkuat oleh Allah dengan mukjizat. 


Firman Allah: 


oj X*jS\ 0« ^ JJ 




“Maka apakah mereka tidak melihat langit dan bumi yang 
ada di hadapan dan di belakang mereka? Jika Kami 
menghendaki, niscaya Kami benamkan mereka di bumi 
atau Kami jatuhkan kepada mereka gumpalan dari langit 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kekuasaan Tuhan) bagi setiap hamba yang 
kembali (kepada-Nya).” (Qs. Saba' [34]: 9) 


Allah SWT memberitahukan bahwa yang mampu menciptakan langit 
dan bumi beserta isinya, adalah sang Maha Kuasa untuk membangkitkan dan 
mempercepat siksaan untuk mereka. Dia menjadikan dalil dengan kekuasaan- 
Nya atas mereka, langit dan bumi milik-Nya dan keduanya meliputi mereka 
dari setiap sisi. Maka, bagaimana mereka merasa aman dari tenggelam ke 
dalam perut bumi, sebagaimana halnya yang Dia lakukan terhadap Qarun 
dan penduduk Aikah. 

Hamzah dan Al Kisa'i membaca JLajLi^f^bjVT VJfc . bo jj 



« * * 

dengan lafazh jl 'je'fis ^ CzJ 0), yakni dengan hurufya'pada 

ketiga kata keija tersebut. Maksudnya, jika Allah menghendaki, Dia pasti 
memerintahkan bumi, lalu menenggelamkan atau membenamkan mereka atau 
memerintahkan langit, lalu langit itujatuh ke atas mereka sebagai gumpalan. 
Sementara lainnya membaca dengan huruf nun ta ’zhim (pengagungan diri- 
Nya). 855 

As-Sulami dan Hafsh membaca u.:<T . yakni dengan huruf sin 

* 

berharakat fathah. Sementara lainnya membaca dengan huruf sin berharakat 
sukun, yakin , 856 Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Israa‘ dan lainnya. 

(iSl oj “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 

benar terdapat tanda (kekuasaan Tuhan)" maksudnya adalah, pada 
kekuasaan Kami yang telah Kami sebutkan. 


"Benar-benar terdapat tanda, ” maksudnya adalah, petunjuk 
yang sangat jelas. 

fTc- Jsi “Bagi setiap hamba yang kembali (kepada-Nya),” 
maksudnya adalah, yang bertobat dan benar-benar kembali kepada Allah 
SWT dengan hatinya. Disebutkan hamba yang kembali kepada-Nya, karena 
dialah yang mengambil manfaat dengan memikirkan dalil-dalil Allah dan 
tanda-tanda-Nya. 


Firman Allah: 


aJ l3lj JjJajfj jAxa jjjl U* Oilj 


'f *n' ' Ci r '1 




855 Qira ‘ah dengan huruf nun dan huruf ya' adalah qira‘ah sab’ah yang mutawatir 
seperti yang disebutkan dalam Al Iqna ’ (2/738) dan Taqrib An-Nasyr (hal. 162). 

856 Kedua qira \ah ini adalah qira 'ah sab 'ah yang mutawatir seperti yang disebutkan 
dalam Al lqna ’ (2/73 8). 


“Dan Sesungguhnya telah kami berikan kepada Daud 
kurnia dari kami. (Kami berfirman), ‘Hai gunung-gunung 
dan burung-burung, bertasbihlah berulang-ulang bersama 
Daud, ’ dan Kami telah melunakkan besi untuknya. ” 
(Qs. Saba' [34]: 10) 

Firman Allah SWT, lL £p\' * 3 I 3 "Dan Sesungguhnya 

telah Kami berikan kepada Daud karunia dari kami. ” Allah SWT 
menjelaskan kepada orang-orang yang mengingkari kenabian Muhammad 
S AW bahwa pengutusan para rasul itu bukan hal baru, bahkan Kami telah 
mengutus para rasul. Kami dukung mereka dengan berbagai mukjizat dan 
Kami timpakan siksaan kepada orang-orang yang menyalahi mereka. 

maknanya adalah Kami berikan. maksudnya adalah, sesuatu 
yang hanya Kami karuniakan kepadanya, tidak kepada yang lain. Ada sembilan 
pendapat ulama tentang karunia ini : 857 

1. Kenabian. 

2. Zabur. 

3. Ilmu pengetahuan. Allah SWT berfirman, j'j SjjlS lllsi; oilj 

“Dan sesungguhnya kami telah memberi ilmu kepada Daud dan 
Sulaiman.” (Qs. An-Naml [27]: 15) 

4. Kekuatan. Allah Azza waJalla berfirman, |S K Vp 

"Dan ingatlah hamba Kami Daud yang mempunyai kekuatan. ” 
(Qs. Shaad[38]:17) 

5. Penundukan gunung dan manusia. Allah SWT berfirman, 

/a^a ^1 "Hai gunung-gunung, bertasbihlah berulang-ulang 

bersama Daud. ” (Qs. Saba' [34]: 10) 


857 Lih. Tafsir Al Mawardi (3/348), FathAl Qadir (4/443) dan Al Bahr Al Muhith (7/ 
262). 



Tobat. Allah SWT berfirman, jJj/i/J “Maka Kami ampuni 

baginya kesalahannya itu." (Qs. Shaad [38]: 25) 

Memutuskan dengan adil. Allah SWT berfirman, 

JLP Alll (J-j— Oj "^1 

-.rr-.-i ^ i x p i 

<y>UM>l IJ^m* 3 L*J JUJLai 

"Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah 
(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di 
antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. 
Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan 
mendapat adzab yang berat, karena mereka melupakan hari 
perhitungan. ” (Qs. Shaad [38]: 26) 

Pelunakan besi. Allah SWT berfirman, ij ifjfj “Dan Kami telah 

melunakkan besi untuknya. ” (Qs. Saba' [34]: 10) 

Suara yang indah. Daud AS memiliki suara yang bagus dan wajah yang 
tampan. Suara yang bagus itu merupakan pemberian dari Allah dan 
karunia dari-Nya. Inilah yang dimaksudkan dengan firman Allah SWT, 
f\Jtf C (jliT ljf> “Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa 
yang dikehendald-Nya. ” (Qs. Faathir [35]: 1) Akan ada penjelasannya 
lebih lanjut, insya Allah. 

Rasulullah S AW bersabda kepada Abu Musa RA, 

f / / 
0 -1 

- ^ W ^ 

s s s s s 

“Sungguh kamu telah diberi salah satu seruling dari seruling- 
seruling keluarga Daud. ” S5S 


858 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an, bab 31, Muslim 



Para ulama berkata, “Al Mizmaar dan Al Mazmuur (seruling) 
maksudnya adalah suara yang indah. Oleh sebab itu, alat musik tiup yang 
mengeluarkan suara bagus disebut mizmaar .” 

Banyak ahli fikih di seluruh negeri yang berpendapat bahwa qira ‘ah 
dengan surah yang indah dan berirama adalah bagus. Hal ini telah dipaparkan 
dalam mukadimah kitab ini. 

maksudnya adalah, Kami katakan, “Hai gunung- 
gunung, bertasbihlah bersama Daud.” Sebab, Allah SWT berfirman, 

b y*** bj “Sesungguhnya Kami 
menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih bersama dia (Daud) di 
waktu petang dan pagi. ” (Qs. Shaad [38]: 18) 

Abu Maisarah berkata, 859 “Itu adalah tasbih dalam bahasa 
Habasyah.” 860 

Makna tasbih gunung-gunung adalah Allah SWT menciptakan tasbih 
kepadanya sebagaimana halnya Dia menciptakan perkataan pada pohon. Dia 
memperdengarkan tasbih itu seperti Dia memperdengarkan tasbih dari orang 
yang bertasbih, sebagai mukjizat Daud AS. 

Ada yang berpendapat bahwa makna JaK» adalah beijalanlah 
bersama Daud AS ke mana saja diamenuju. Diambil dari kata yang 

berarti berjalan di sepanjang siang sampai malam tiba. 


(3[>5.yTj 


dalam pembahasan tentang shalat musafir (hadits no. 235-236), At-Tirmidzi dalam 
pembahasan tentang biografi, bab no. 55, An-Nasa'i dalam pembukaan, bab no. 83, 
Ibnu Majah dalam pembahasan tentang iqamah, 176, Ad-Darimi dalam pembahasan 
tentang shalat, bab no. 171 dan dalam pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an, bab 
no. 34, dan Ahmad dalam Al Musnad (2/369). 

159 Abu Maisarah adalah Amr bin Syurahbil Al Hamdani Al Kufi, seorang perawi yang 
dinilai tsiqah, ahli ibadah dan alim. Meninggal dunia pada tahun 63 H. 

Lih. Biografinya dalam Taqrib At-Tahdzib (2/72). 

860 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari (21/46), An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur'an 
(5/395) danAs-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/227). 


(Jafsir Al Qurthubi 



Ibnu Muqbil mengungkapkan, 


. *t f S 


Li'jWj L r^i\ 1}& C3»; SP' »jij' 1/3 ^ 

Kami bertemu dengan Zaki. Mereka berjalan di sepanjang 

siang setelah 

kami mendapati sinar matahari dan ufuk condong 61 

Hasan, Qatadah dan lainnya membaca dengan lafazh iii 862 artinya 

kembalilah bersama Daud AS. Kata tersebut dibentuk dari kata 
u'Ui-iTjf-ljji-Lj jij-OT, artinya kembali. 

Ada yang me ngatakan bahwa maknanya adalah lakukanlah bersama 
Daud AS seperti apa yang dilakukan oleh Daud AS di waktu siang. 
Diriwayatkan bahwa apabila Daud AS membaca Zabur, gunung-gunung 
bersuara bersamanya dan didengarkan oleh burung-burung. Seakan-akan 
mereka melakukan seperti apa yang dilakukan oleh Daud AS. 

Wahb bin Munabbih berkata, “Maknanya adalah menangislah bersama 
DaudAS, dan burung-burung membantunya atas tangisan itu. Maka, apabila 
Daud AS berseru dengan tangisan, gunung-gunung menjawabnya dengan 
guncangannya dan burung-burung menetapinya dari atasnya. Guncangan 
gunung yang didengar oleh manusia, sebenarnya ada sejak hari itu sampai 
sekarang. Dia menguatkan dengan pertolongan gunung-gunung dan burung- 
burung agar DaudAS tidak merasa lemah. Apabila muncul rasa lemah, Daud 
AS segera bangkit dan bergerak, serta menjadi kuat lagi dengan pertolongan 
gunung-gunung dan burung-burung. 

DaudAS dikamniai suara yang dapat membuat binatang-binatang liar 


861 Bait syair ini terdapat dalam Tafsir Ibnu A thiyyah (13/112) dan Al BahrAl Muhith 
(7/263). 

862 Qira ‘ah ini bukan qira ‘ah yang mutawatir. Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ath- 
Thabari dalam Jami ’ Al Bayan (21 /46) dan dia berkata, “Qira ‘ah ini termasuk qira ‘ah 
yang aku tidak bolehkan membacanya, karena menyalahi qira ‘ah yang benar.” 

Qira ‘ah ini juga disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalami/ MuharrarAl Wajiz( 13/112). 



dan gunung-gunung berkumpul karena suaranya yang bagus. Bahkan air yang 
sedang mengalir pun berhenti karena mendengar suaranya.” 

Lafazh jJjfj dibaca dengan rafa ’ 863 adalah qira ‘ah Ibnu Abu Ishak, 
Nashr, dari Ashim, Ibnu Hurmuz dan Maslamah bin Abdul Malik, sebagai 
athaf kepada kata atau kepada dhamir (kata ganti) yang terdapat 

dalam kata . Dianggap bagus pemisahan dengan £•. 

Sementara lainnya membaca dengan nashab sebagai at/za/kepada 
Maksudnya, Kami seru gunung-gunung dan burung-burung. Demikian 
yang dikatakan oleh Sibawaih. Menurut Abu Amr bin Ala‘, dengan 
penyembunyian/? ’l yang maknanya adalah, wa sakhkhamaa laku ath-thaira. 

Al Kisa'i berkata, “Kata itu di-athaf-kan. Maknanya. Kami datangkan 
kepadanya burung-burung, athaf kepada firman-Nya, \Y\ ' 

An-Nuhas berkata, 864 “Boleh ia sebagai maf’ul ma ’ah, seperti kalimat, 
«-Uii Aku juga mendengar Az-Zujaj membolehkan kalimat, 

lijjj c-*i (aku bangkit bersama Zaid). Maka makna ayat tersebut adalah, 
bertsbihlah bersamanya dan bersama burung.” 

ojai-l aJ CJij “Dan kami telah melunakkan besi untuknya. ” Ibnu 
Abbas RA berkata, “Maksudnya adalah, besi menjadi seperti lilin baginya.” 

Hasan berkata, ‘Maksudnya adalah, besi menjadi seperti adonan. Maka 
dia dapat membentuknya tanpa api.” 


As-Suddi berkata, “Maksudnya adalah, besi di tangan Daud AS seperti 
tanah liat, adonanroti dan lilin. Dia dapat membentuknya bagaimanapun juga 
tanpa harus memasukkannya ke dalam api dan tanpa memukulnya dengan 
palu. Seperti ini juga yang dikatakan oleh Muqatil. Dia mampu menyelesaikan 
pembuatan baju besi dalam waktu beberapa jam di siang hari atau di malam 


863 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang mutawatir seperti yang disebutkan dalam Taarib 
An-Nasyr (h&\. 162). 

864 Lih. I’rabAlQur'an (3/334). 



hari. Harga jualnya adalah seribu dirham. Ada yang mengatakan bahwa Daud 
AS diberi kekuatan mampu melipat besi.” 865 

Sebab pemberian kelebihan ini muncul ketika memerintah bani Isra 1 il, 
Daud AS bertemu dengan seorang malaikat yang dikiranya malaikat itu adalah 
seorang manusia biasa. Daud AS sendiri biasa keluar dengan menyamar dan 
bertanya kepada bani Isra‘il tentang dirinya dan sepak terjangnya. 

Ketika itu, Daud AS bertanya kepada malaikat yang menyerupai manusia 
tersebut, “Apapendapatmu tentang Raja Daud?” Diamenjawab, “Dia adalah 
seorang hamba yang paling baik, seandainya tidak ada kelemahan padanya.” 
Daud AS bertanya, “Kelemahan apa itu?” Dia menjawab, “Mendapatkan 
biaya hidup dari baitul mal. Seandainya dia makan dari hasil usaha tangannya 
sendiri, niscaya keutamaan-keutamaannya menjadi sempurna.” 

Daud AS kemudian pulang dan memohon kepada Allah agar Dia 
mengajarkan kepadanya suatu pekerjaan dan memudahkannya untuk 
melakukan pekerjaan tersebut. Maka, Allah SWT mengajarkan kepadanya 
keahlian membuat baju besi, sebagaimana halnya yang Allah firmankan dalam 
surah Al Anbiyaa 1 . Allah SWT juga melunakkan besi baginya hingga dengan 
mudah dia dapat membuat baju besi. 

Daud AS dapat membuat sebuah baju besi dalam waktu antara siang 
dan malam, sedangkan harganya sekitar 1000 dirham. 866 Dia juga dapat 
menyimpan sebagian besar dari hasil penjualan tersebut dan status 
kehidupannya pun meningkat dengan pesat. Selain itu, Daud AS biasa 
bersedekah kepada para fakir miskin dan menginfakkan sepertiga hartanya 
untuk kemaslahatan kaum muslimin. 

Daud AS adalah orang pertama yang menemukan baju besi dan yang 

865 Lih. Beberapa pendapat ulama tentang makna firman Allah SWT, -d UJI 3 

“Dan kami telah melunakkan besi untuknya," dalam Tafsir Ath-Thabari (21/46), Ma 'ani 
Al Qur'an (5/396), Tafsir Al Mawardi (3/348), Tafsir Ibnu Athiyyah (13/113) dan Ad- 
Durr A l Mantsur (5/227). 

866 Ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/113). 


Surah Saba' 


membuatnya Sebelumnya, hanya berupa lembaran-lembaran besi. Ada yang 
mengatakan bahwa harga setiap baju besi yang dijualnya adalah 4000. 

Kata Ad-Dir ’u (pelindung tubuh) adalah bentuk mu ‘armats (feminim), 
digunakan untuk baju pelindung dalam perang, sedangkan dir ’ul mar ‘ah 
(pakaian rumah perempuan) adalah bentuk mudzakkar. 

Masalah: Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang mulia mempelajari 
akan berbagai pekerjaan dan berprofesi sebagai pekerja tidak mengurangi 
kedudukan mereka, bahkan itu menambah keutamaan mereka. Sebab, akan 
muncul sifat tawadhu’ dalam diri mereka, tidak bergantung kepada orang lain 
dan bekerja untuk mendapatkan sesuatu yang halal juga bebas dari sikap 
menyebut-nyebut kebaikan. 

Dalam sebuah riwayat yang shahih dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, 


j\*T Jjta jlj oJj 'j* s^Jl JlS^I C* 01 
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“Sesungguhnya makanan yang paling baik yang dimakan oleh 
seseorang adalah makanan dari hasil kerja tangannya sendiri dan 
sesungguhnya Nabi Allah Daud AS makan dari hasil kerja 
tangannya sendiri. ” 


Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Anbiyaa' secara lengkap. Wal 
hamdulillaah. 


Firman Allah: 


(jj IjJLLpIj JI 



“(Yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah 




anyamannya; dan kerjakanlah amal shalih. Sesungguhnya 
Aku melihat apa yang kamu kerjakan. ” 

(Qs. Saba' [34]: 11) 


Firman Allah SWT, c.j.y.i.'i q\ “Buatlah baju besi yang besar- 
besar ,” maksudnya adalah, buatlah baju-baju besi yang sempurna dan besar. 
Kalimat j o ‘jb \3 ^ jjJt g *, artinya baju besi itu menutupi semua 
yang ada bahkan lebih. 

s/S\ j jjlSj “Dan ukurlah anyamannya. ” Qatadah berkata, “Baju- 
baju besi sebelumnya hanyalah berupa lempengan-lempengan besi. Oleh 
karena itu, ia cukup berat . 867 Maka Allah memerintahkan Daud untuk 
mengukur hingga baju besi buatannya memiliki ciri khas, yakni ringan namun 
kuat. 

Maksud ayat tersebut adalah, ukurlah apa yang kamu ambil dari dua 
makna ini sesuai dengan ukurannya. Artinya, jangan hanya bertujuan untuk 
kekuatan hingga ia berat dan jangan hanya bertujuan agar ringan hingga tidak 
dapat menahan serangan.” 

IbnuZaid berkata, “Pengukuran yang diperintahkan Allah SWT adalah 
pada li ngkaran. Maksudnya, jangan kamu membuatnya terlalu kecil hingga 
menj adi lemah dan besi tidak kuat untuk menahan serangan dan jangan kamu 
membuatnya terlalu besar hingga pemakainya mudah terkena serangan .” 868 

Ibnu Abbas RA berkata, “Pengukuran yang diperintahkan Allah SWT 
itu adalah pada paku. Maksudnya, jangan kamu menjadikan paku baju besi 
itu terlalu halus hingga dapat lepas dan jangan pula tebal hingga dapat 
mematahkan lingkaran .” 869 


867 Lih. Atsar-z&sw ini dalam Tafsir Ath-Thabari (21/47), Tafsir Al Mawardi (3/349), Al 
BahrAlMuhith (7/264), dan Ad-DurrAl Mantsur (5/227). 

868 Ibid. 

869 Ibid. 



Surah Saba~ J 




i^S\ j “Pada anyamannya, ” maksudnya adalah, anyaman lingkaran- 
lingkaran baju besi. Dari kata ini, pembuat lingkaran-lingkaran untuk baju 
besi disebut dengan as-sarraad dan az-zarraad seperti halnya kata sarraath 
danzarraath. 


Kata 'ijld i juga berarti lubang. Kata ini diambil dari kata a 
(melubangi). 870 Sedangkan kata a' berarti alat pelubang. Disebut juga, 

t fy 

Asy-Syammakh mengungkapkan dalam bait syairnya, 


oiiJt Vy ur ikj'j j du &c- eja 

* s * / / yy 

Aku terus mengawasi kuda-kuda kami di rumah-rumah kalian 


Sebagaimana halnya aku mengawasi lubang-lubang dibuat berurutan 

untuk tali kendali 

Kata juga berarti peijalanan yang menimbulkan lubang (jejak). 
Contohnya adalah, s'Jd ji. Maksud as-sard di sini adalah 

hadits dan puasa disampaikan secara berurutan dalam satu susunan kata. 
Contoh lain, 'Yjd. Dalam hadits AisyahRAdisebutkan, ‘"Rasulullah SAW 

tidak pernah berbicara terus-terusan seperti bicaraanya kalian. Beliau biasa 
menyampaikan pembicaran yang seandainya ada orang ingin beliau 
mengulanginya, maka beliau akan mengulanginya.” 871 

Sibawaih berkata, “Contoh lain, ijjSjd JJ~j artinya seorang pria 


870 Dalam Ma’aniAlQur'an, karyaAn-Nuhas (5/397 disebutkan, “Kata j^LJi dalam 
bahasa adalah setiap apa yang dikerjakan secara teratur dan berurutan, sebagiannya 
dekat dengan sebagian lainnya. Contoh lain adalah, 

Sementara dalam Al-Lisan, entri: sarada, disebutkan, “Kata dalam bahasa adalah 
mendatangkan sesuatu kepada sesuatu secara teratur, sebagiannya setelah sebagian 
lainnya secara berurutan.” 

871 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang biografi, bab no. 23, Muslim dalam 
pembahasan tentang keutamaan sahabat (hadits no. 160), Abu Daud dalam pembahasan 
tentang ilmu pengetahuan, bab no. 7, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang biografi, 
bab no. 9, dan Ahmad dalam AlMusnad (6/1 18). 






pemberani, karena dia maju terus. Asal makna pada Kr* (anyaman 
bajubesi) adalah membuatnya dengan teliti dan menjadikan susunan lingkaran- 
lingkaran besinya teratur dan berurutan, tidak ada perbedaan.” 

&JL^> i_ jLLpTj maksudnya adalah, lakukanlah amalan shalih. Firman ini 
ditujukan kepada Daud dan keluarganya. Sebagaimana halnya firman Allah 
SWT, SjjIS Ji; VjusA “Bekerjalah, hai keluarga Daud untuk 
bersyukur (kepada Allah). ” (Qs. Saba' [34]: 13) 

q LIj Jl “Sesungguhnya Aku melihat apa yang kamu 

kerjakan. ” 


Firman Allah: 


JkajT A J UJLllj 'JJJ jr* 
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“Dan kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang 
perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan 
sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan 
perjalanan sebulan (pula) dan kami alirkan cairan tembaga 
baginya. Dan sebagian dari jin ada yang bekerja di 
hadapannya (di bawah kekuasaannya) dengan izin 
Tuhannya. Dan siapa yang menyimpang di antara 
mereka dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya 
adzab neraka yang apinya menyala-nyala. ” 

(Qs. Saba' [34]: 12) 


Firman Allah SWT, jAlllj “Dan kami (tundukkan) angin 
bagi Sulaiman. ” Az-Zujaj berkata, “Perkiraan maknanya adalah, wa 



sakhkharnaa li sulaimaana ar-riiha (Kami menundukkan angin kepada 
Sulaiman).” 872 


Ashim dalam riwayat Abu Bakar membaca kata pf) *, 873 dengan rafa ’ 
(dhammah) karena kata tersebut berfungsi sebagai mubtada ‘ (subyek). 
Maknanya adalah. Dia menundukkan angin untuknya, atau dengan sebab 
istiqraar (penetapan). Maknanya adalah, dan Kami tundukkan angin kepada 
Sulaiman dengan kokoh. Dalam makna ini terkandung makna pertama. 

Jika ada yang mengatakan, kalimat ( a ku 

' * ' * 

memberi Zaid satu dirham dan kepada Amr satu dinar), cenderung dibaca 
rafa ' (dengan harakat dhammah), padahal tidak ada makna pertama dan 
bisa saja diartikan bahwa dia tidak memberikan dinar itu, maka jawabannya 
adalah, memang demikian, akan tetapi makna ayat berbeda dengan makna 
ini. Sebab sudah diketahui bahwa tidak ada seorang pun yang menundukkan 
angin kecuali Allah Azza wa Jalla. 


“Yang perjalanannya di waktu pagi sama 
dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama 
dengan perjalanan sebulan (pula). ’’ Maksud kata adalah perjalanan 
sebulan. 


Hasan berkata, “Sulaiman AS pergi dari Damaskus, lalu beristirahat 
siang di Ishthakhar yang jarak antaranya dan Damaskus adalah satu bulan 
perjalanan cepat. Kemudian dia pergi dari Ishthakhar dan bermakna di Kabul 
yang jarak antaranya dan Ishthakhar adalah satu bulan perjalanan cepat.” 874 

As-Suddi berkata, “Perjalanan yang biasa ditempuh adalah dua bulan 
perjalanan.” 

Sa’id bin Jubair meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 


872 Lih. I’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas (3/335). 

873 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah sab ’ah yang mutawatir seperti yang disebutkan dalam 
Allqna’ (2/738). 

874 A tsar dari Hasan ini disebutkan oleh Ath-Thabari (22/48) dan Ibnu Athiyyah 
dalam tafsimya(13/l 15). 




“Apabila Sulaiman AS duduk maka ditempatkan 400 ribu kursi di sekitarnya, 
kemudian para tokoh manusia duduk di dekatnya, lalu manusia biasa duduk 
setelah para tokoh manusia, lantas para tokoh jin duduk setelah manusia biasa, 
dan jin biasa duduk setelah para tokoh jin. Masing-masing kursi terdapat 
seekor burung untuk melakukan tugas yang sudah diketahui oleh jin. Setelah 
itu mereka diterbangkan oleh angin dan burung itu pun menaungi mereka dari 
matahari. Lalu, Sulaiman AS pergi di waktu pagi dari Baitul Maqdis ke 
Ishthakhar, hingga tiba kembali pada malam hari di Baitul Maqdis.” 875 

Kemudian Ibnu Abbas RA membaca firman Allah SWT, 
jr“ Lijli “Yang perjalanannya di waktu pagi sama dengan 

perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan 
perjalanan sebulan (pula).” 

Wahb bin Munabbih berkata, “Ada yang menyebutkan kepadaku 
bahwa ada sebuah rumah di wilayah Dujlah yang di sana terdapat tulisan 
sebagian sahabat Sulaiman AS, mungkin dari bangsajin atau dari bangsa manusia 
yang berbunyi: Kami telah mendiaminya namun kami tidak membangunnya, 
bahkan kami menemukannya telah terbangun. Kami pergi di waktu pagi ke 
Ishthakhar. Kami dapat beristirahat siang di sana dan kami pergi dari 
Ishthakhar di waktu sore, sehingga kami dapat beristirahat malam di Syam.” 876 

Hasan berkata, “Ada seekor kuda yang menyibukkan Sulaiman AS 
hingga dia melewatkan shalat Ashar. Dia kemudianmenyembelih kuda tersebut 
Namun Allah lalu menggantikannya dengan yang lebih baik dan lebih cepat 
dari kuda tersebut. Allah SWT menggantinya dengan angin yang bertiup sesuai 
perintahnya ke mana saja dia inginkan, yang perjalanannya di waktu pagi 
sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan 
perjalanan sebulan (pula).” 877 

875 A tsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I'rab Al Qur'an (3/ 
335). 

876 A tsar dari Wahb ini disebutkan oleh Ath-Thabari (22/48) 

877 Atsar ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-DurrAlMantsur (5/227) dan dia 


Surah Saba' ! 
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Ibnu Zaid berkata, “Tempat tinggal Sulaiman AS adalah di kota Tadmur. 
Dia telah memerintahkan para syetan sebelum keberangkatannya dari Syam 
ke Irak. Mereka pun membangunkan tempat tinggal itu untuknya dengan 
menggunakan batu-batu lebar, kayu dan tanah liat putih dan kuning. Tentang 
hal ini, Nabighah berkata dalam bait syairnya, 
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Kecuali Sulaiman ketika Tuhan berfirman kepadanya 
berdirilah kamu di daratan lalu lindungi ia dari kesalahan 
Dan tundukkan jin. Sesungguhnya aku telah mengizinkan mereka 
Membangun Tadmur dengan batu lebar dan kayu 

Siapa yang menaatimu maka beri dia manfaat dengan sebab 

ketaatannya 

Sebagaimana dia menaatimu dan bimbinglah dia kepada petunjuk 

Dan barangsiapa yang membangkang terhadapmu maka siksa dia 

dengan suatu siksaan 

Yang dapat mencegah kezhaliman lagi dan jangan kamu duduk di 

atas kedengkian 

Aku menemukan bait-bait syair berikut terukir di sebuah batu di daerah 
Yasykur. Prasasti ini dibuat oleh beberapa sahabat Sulaiman AS. Isinya sebagai 
berikut: 


nisbatkan kepada Abdurrazzaq, Ibnu Abu Syaibah, Abdu bin Humaid, Ibnu Al Mundzir 
dan Ibnu Abu Hatim. 
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J&nw/ tidak memiliki daya kecuali dengan pertolongan Tuhan kami 
kami pergi sebulan ke beberapa negeri dari negeri Tadmur 
Apabila kami pergi maka waktu perjalanan kami 
sebulan perjalanan dan sebulan perjalanan pulang 

Ada beberapa orang yang membeli diri mereka dengan ketaatan 

kepada Allah 

dengan menolongputera Daud, nabi yang disucikan 
Mereka memiliki keutamaan dan ketinggian dalam agama 

dan jika mereka dinisbatkan maka mereka termasuk orang yang 

paling baik 

Kapan saja mereka mengendarai angin yang tunduk maka angin itu 

membawa 

dengan cepat hingga perjalanan menjadi kurang satu bulan 
Burung-burung menaungi mereka, berbaris-baris di atas mereka 
kapan saja mereka terbang di atas mereka. Mereka tidak akan lari 878 


878 Bait syair ini disebutkan dalam Al Bahr Al Muhith (7/264). 


Jkajf jjp /aJ Uillj “Daf« for/wr alirkan cairan tembaga baginya. ” 
Kata berarti tembaga. 879 Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas 

s 

RA dan lainnya. Cairan tembaga itu dialirkan baginya sepanjang jarak tiga 
hari perjalanan seperti mengalirnya air. Cairan tembaga itu ada di negeri Yaman. 
Sebelumnya tembaga tidak pernah dicairkan untuk siapa pun sebelum S ulaiman 
AS. Menurut riwayat yang ada dan memang tembaga itu tidak dapat mencair. 
Namun sejak masa Sulaiman AS, tembaga itu mencair. Manusia sekarang 
yang memanfaatkannya adalah dengan sebab Allah mengeluarkannya untuk 
Sulaiman AS. 


Qatadah berkata, “Allah mengalirkan cairan yang dapat digunakan 
sesuai dengan keinginannya.” 

Ada yang berkata kepada Ikrimah, “Kemana cairan tembaga itu 
mengalir?” Diamenjawab, ‘Tidak tahu.” 

Ibnu Abbas, Mujahid dan As-Suddi berkata, “Dialirkan bagi Sulaiman 
AS cairan kuning selama tiga hari tiga malam.” 880 

Al Qusyairi berkata, “Tidak diketahui kenapa ada pengkhususan 
pengaliran selama tiga hari. Barangkali itu hanyalah kekeliruan dari penukil. 
Sebab dalam riwayat dari Mujahid disebutkan bahwa cairan itu mengalir dari 
Shan’a sepanjang jarak tiga hari tiga malam. Ini mengisyaratkan tentang tempat, 
bukan tentang masa. Yang jelas, Allah SWT merubah tembaga untuk Sulaiman 
AS di sumbernya menjadi cairan yang mengalir seperti mata air, sebagai bukti 
kenabiannya.” 881 

Al Khalil berkata, “Kata al qithr berarti tembaga cair.” 

Menurut saya (Al Qurthubi): Dalilnya adalah qira ‘ah kalangan yang 
membaca ^ Jai j*. 


879 Lih. Ath-Thabari (21/48), Tafsir Al Marwardi (3/250) dan Ad-Durr Al Mantsur (5/ 
228). 

880 Ibid. 

881 Lih. Al Kasysyaf(31200). 




-oj CPk J* CrtJ “Dan sebagian dari jin ada 

yang bekerja di hadapannya (di bawah kekuasaannya) dengan izin 
Tuhannya ” maksudnya adalah, dengan perintah-Nya. 

“Dan siapa yang menyimpang di antara 
mereka dari perintah kami, ” yang Kami perintahkan, yaitu taat kepada 
Sulaiman AS. 

jjjLUtyflai- 1,» “Kami rasakan kepadanya adzab neraka 
yang apinya menyala-nyala, ’’ maksudnya adalah, di akhirat. Demikian 
pendapat yang dikemukakan oleh sebagian besar ahli tafsir. 

Ada yang mengatakan bahwa hal itu teijadi di dunia. Maksudnya, Allah 
SWT mengutus seorang malaikat —sebagaimana yang diriwayatkan olehAs- 
Suddi— dengan membawa cambuk dari api. Siapa yang menyimpang dan 
perintah Sulaiman AS maka malaikat itu akan memukulnya dengan cambuk 
tersebut dengan pukulan yang tidak terlihat, hingga membakar orang yang 
menyimpang tersebut.* 82 

Huruf (j* yang terdapat pada lafazh dr?J berada pada posisi 
nashab. Maknanya adalah. Kami menundukkan bangsa jin yang bekerja 
kepadanya. Boleh juga berada pada posisi rafa ’, sebagaimana halnya kata 


Firman Allah: 


t* , ? ■'i ^ x ^ .7^ / ^^ 


j jsJjT £ 'jJj ijis Jia tjLi! 


IJ 


“Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang 
dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi dan 


882 A tsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalami /BahrAl Muhith (7/265). 


Surah Saba' ! 

___ -Ji 



patung-patung dan piring-piring yang (besarnya) seperti 
kolam dan periuk yang tetap (berada di atas tungku). 
Bekerjalah hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada 
Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang 
berterima kasih.” (Qs. Saba' [34]: 13) 

Dalam ayat ini terdapat delapan masalah, yaitu: 

✓ 4 

Pertama: Firman Allah SWT, '■'■Dari gedung- 

gedung yang tinggi dan patung-patung .” Dalam bahasa, kata 
berarti setiap tempat yang tinggi. 883 Ada yang mengatakan, bahwa tempat 
orang shalat disebut mihrab, sebab dia waj ib meninggikan dan mengagungkan. 

^ 4 

Adh-Dhahhak berkata, “Lafazh v-» \J4- & maksudnya adalah, dari 
masjid-masjid.” 884 

Seperti ini juga pendapat yang dikatakan oleh Qatadah. Mujahid 
berkata, “Kata /£■ adalah tempat yang ukurannya besar dan tingginya di 
bawah ukuran istana.” 885 

Abu Ubaidah berkata, 886 "Al Mihraab adalah bagian rumah yang paling 
mulia” 

Ada juga yang berpendapat bahwa artinya adalah tempat yang dicapai 
dengan menaiki tangga seperti kamar yang paling bagus. Sebagaimana Allah 
SWT berfirman, ij "Ketika mereka memanjat pagar? ” 

(Qs. Shaad [38]: 21) Dan firman Allah SWT, <-*y£ 


883 Lih. Ash-Shihah dan Lisan Al Arab, entri: haraba. 

884 A tsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’aniAl Qur'an (5/399), Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (6/487) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr AlMantsur (5/228). 

885 A tsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari (21/48), An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur'an 
(5/399) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/228). 

886 Lih. Majaz Al Qur'an (2/144). Di sana disebutkan, “Bentuk tunggal kata Al 
Mahaariib adalah mihraab, yang artinya bagian depan setiap masjid, mushalla dan 
rumah.” 





“Maka ia keluar dari mihrab. ” (Qs. Maryam [19]: 11) Maksudnya, melihat 
dari atas mereka. 


Dalam riwayat disebutkan bahwa Sulaiman AS memerintahkan jin untuk 
membuat 1000 mihrab di sekitar kursinya. Di dalamnya terdapat 1000 laki- 
laki yang terus-menerus berseru kepada Allah. Dia berada di atas kursi yang 
mihram-mihrab dibangun di sekitarnya. Dia berkata kepada tentaranya apabila 
dia mengendarai kendaraannya, “Bertasbihlah kepada Allah sampai bendera 
itu.” Lalu, apabila mereka sampai ke bendara tersebut, Sulaiman AS berkata, 
“Bertahlillah sampai bendera itu.” Apabila mereka sampai ke bendera tersebut, 
Sulaiman AS berkata lagi, “Bertakbirlah sampai bendera lainnya.” Maka 
tentara-tentara serempak mengucap tasbih dan tahlil. 

Kedua: Firman Allah SWT, “Dan patung-patung” adalah 

bentuk jamak dari . Artinya, setiap yang dibuat berbentuk, seperti bentuk 

binatang atau bukan binatang. Ada yang mengatakan bahwa ada beberapa 
patung yang terbuat dari kaca, tembaga dan tanah liat yang tidak berbentuk 
binatang. 887 Ada juga yang menyebutkan bahwa patung-patung itu berbentuk 
para nabi dan para ulama. Patung-patung itu dibuat di masjid agar orang- 
orang m elihat nya, maka mereka pun menambah ibadah dan kesungguhan. 

Rasululah S AW bersabda. 
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“Sesungguhnya apabila ada orang shalih dari mereka meninggal 
dunia maka mereka membangun di atas kuburnya sebuah masjid 
dan membuat patungnya di sana. ” m 


887 Lih. Tafsir Ath-Thabari (21/49), Tafsir Al Mawardi (3/350) dan Ad-DurrAl Mantsur 
(5/228). 

888 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat, bab no. 48 dan 54, dalam 
pembahasan tentang jenazah, bab no. 70, dan dalam pembahasan tentang biografi kaum 



Maksudnya, agar mengingatkan mereka dengan ibadah sehingga mereka 
pun bersungguh-sungguh dalam ibadah. Ini menunjukkan bahwa membuat 
patung adalah perbuatan yang dibolehkan pada masa itu. Lalu, kebolehan ini 
dihapus dengan syariat Muhammad S AW. Akan ada penjelasannya lebih 
lanjut tentang hal ini dalam surah Nuuh. 

Ada yang berpendapat bahwa Jjali artinya jimat-jimat yang S ulaiman 
AS buat dan melarang setiap pembuat patung melampauinya. Oleh sebab itu, 
tidak ada seorang pun yang berani melampauinya Dia membuat patung lalat, 
nyamuk atau buaya di suatu tempat dan memerintahkan mereka untuk tidak 
melampauinya, maka tidak ada seorang pun yang berani melampauinya selama- 
lamanya, selama patung itu masih berdiri. 

Bentuk tunggal Ja< 'S adalah Seorang penyair mengungkapkan, 

JliUJ J*L»uL 4 JJ j o 

' * ' ' * 

Wahai Tuhanku, sungguh aku telah lalai dan satu malam 

dengan perempuan perawan seakan-akan dia telah membuat 

patung* 9 

Ada yang berpendapat bahwa patung-patung ini berbentuk laki-laki 
yang dibuat dari tembaga. Sulaiman AS memohon kepada Allah agar 
meniupkan ruh ke dalam patung-patung tersebut hingga mereka dapat 
berperang di jalan Allah dan tidak mempan terhadap senjata. Ada juga yang 
berpendapat bahwa Isfandiyar termasuk salah satu dari mereka. Wallaahu 
a’lam. 

Diriwayatkan bahwa mereka meletakkan untuk Sulaiman AS 2 ekor 
singa di bawah kursinya dan 2 ekor burung elang di atasnya. Apabila dia 


Anshar, Muslim dalam pembahasan tentang masjid, bab: Larangan Membangun Masjid 
di Atas Kubur (1/376), An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang masjid, bab no. 13, dan 
Ahmad dalam Al Musnad (6/51). 

889 Bait syair ini milik Imru'ul Qais. 




hendak naik, maka kedua singa itu membentangkan kedua kaki depannya 
dan apabila dia telah duduk maka kedua burung elang itu membentangkan 
kedua sayapnya. 

Ketiga: Makki meriwayatkan dalam Al Hidayah bahwa ada 
sekelompok ulama yang membolehkan membuat patung dan mereka berdalih 
dengan ayat ini. Ibnu Athiyyah berkata, 890 “Ini jelas keliru dan aku tidak pernah 
mendengar ada ahli ilmu yang membolehkannya.” 

Menurut saya (Al Qurthubi): Apa yang diriwayatkan oleh Makki ini 
telah disebutkan oleh An-Nuhas. Dia berkata, 891 “Suatu kaum berkata, 
‘Membuat patung itu boleh berdasarkan ayat ini dan berdasarkan apa yang 
diberitahukan olehAllah tentang Al Masih’. Suatu kaum lain berkata, ‘Ada 
riwayat shahih dari Rasulullah S AW yang melarang membuat patung dan 
ancaman bagi orang yang membuatnya. Dengan demikian, Allah SWT me- 
nasakh apa yang dibolehkan sebelumnya. Rahasianya, karena ketika 
Rasulullah SAW diutus, patung-patung dijadikan sesembahan. Maka tindakan 
yang lebih baik adalah menghabisi patung-patung.” 

Keempat: Patung itu ada dua: (1) patung binatang dan (2) benda mati. 
Benda mati terbagi dua, yaitu: tidak berkembang dan berkembang. Jin 
membuat seluruhnya untuk Sulaiman AS, berdasarkan firman-Nya, 

Dalam riwayat isra‘iliyat disebutkan bahwa patung-patung itu berbentuk 
burung, terletak di atas kursi Sulaiman AS. 

Jika ada yang mengatakan tidak ada keumuman bagi firman-Nya, 
j sebab itu adalah itsbat (penetapan) pada nakirah dan itsbat 
(penetapan) pada nakirah tidak ada keumuman baginya. Keumuman hanya 
berlaku dalam bentuk kata nafi (peniadaan) pada nakirah. 

Jawab: Memang benar, akan tetapi terkadang itsbat pada nakirah itu 
diiringi oleh sesuatu yang menuntut mengartikannya atas keumuman. Di sini, 

890 Uh. AlMuharrarAl Wajiz (13/117). 

891 L)h.rrabAl Qur'an (3/336). 


sesuatu tersebut adalah firman-Nya, iijS £. Adanya kehendak ini menuntut 
adanya pemaknaan berdasarkan keumuman. 

Jika ada yang berkata, “Bagaimana dibolehkan membuat patung-patung 
yang dilarang itu?” Kami menjawab bahwa membuat patung dibolehkan dalam 
syariat Sulaiman AS, lalu hal itu di -nasakh dengan syariat kita, sebagaimana 
yang telah kami jelaskan. Wallaahu a’lam. 

Diriwayatkan dari Abu Al Aliyah bahwa membuat patung pada waktu 
itu tidaklah diharamkan. 

Kelima: Makna dalam hadits-hadits menunjukkan bahwa patung- 
patung atau gambar-gambar itu dilarang. Kemudian diriwayatkan, “Kecuali 
hiasan di baju. ” m Artinya, beliau mengkhususkan ini dari gambar. Kemudian, 
ditetapkan kemakruhannya dengan sabda Rasulullah SAW kepada Aisyah 
RA tentang pakaian, “Jauhkan itu dariku, sebab sesungguhnya setiap 
kali aku melihatnya, aku teringat akan dunia. ” 893 Dengan merusak baju 
bergambar yang beliau larang tersebut, kemudian memotongnya menjadi bantal 
dan gambar itu sudah berubah dan tidak berbentuk lagi. 

Ini berarti bahwa gambar dibolehkan apabila bentuknya tidak utuh. 
Jika bentuknya utuh maka tidak dibolehkan. Hal ini berdasarkan perkataan 
Aisyah RA tentang bantal bergambar, “Aku membelikannya untuk engkau 
agar engkau dapat duduk di atasnya dan menjadikannya sebagai bantal. Maka, 
beliau melarangnya dan mengancam perbuatannya.” 894 


892 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pakaian, bab no. 92, Muslim dalam 
pembahasan tentang pakaian, hadits no. 85-86, Abu Daud dalam pembahasan tentang 
pakaian, bab no. 45, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang pakaian, bab no. 18, An- 
Nasa'i dalam pembahasan tentang kiblat, bab no. 12, Ad-Darimi dalam pembahasan 
tentang meminta izin, bab no. 33 dan Malik dalam pembahasan tentang meminta izin (2/ 
966). 

893 HR. Ahmad dalam Al Musnad (6/172) dan Muslim dalam pembahasan tentang 
pakaian (3/1666). 

894 HR. Muslim dalam pembahasan tentang pakaian, bab Keharaman Menggambar 
Gambar B inatang (3/1666). 
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Dijelaskan pula dengan hadits shalat bahwa sebelumnya gambar itu 
dibolehkan untuk keperluan hiasan baju, kemudian larangan itu me-nasakh- 
nya. Seperti itulah hukum gambar. Demikian pendapat yang dikatakan oleh 
IbnuAlArabi. 


Keenam: Muslim meriwayatkan dari Aisyah RA, dia berkata, “Kami 
memiliki tirai bergambar burung dan apabila ada orang yang masuk ke dalam 
rumah maka dia langsung berhadapan dengan tirai bergambar tersebut. Maka 
Rasulullah S AW bersabda. 


.ain 


4j Jjt» dSr Ju Oi Jy- 


'‘Pindahkan tirai ini, sebab setiap kali aku masuk, lalu melihatnya, 
aku langsung teringat akan dunia ’.” 

Aisyah RA berkata lagi, “Kami memiliki sepotong kain beludru. Kami 
katakan gambarnya dari sutera. Kami biasa memakainya.” 

Diriwayatkan dari Aisyah RA juga, dia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah masuk menemuiku saat aku terlindung oleh tirai tipis bergambar. 
Seketika itu juga, wajah beliau berubah, kemudian beliau mengambil tirai 
tersebut, lalu merusaknya. Beliau lantas bersabda. 


Aili Jjlio O J 1 Uap- 01 


‘Sesungguhnya orang yang paling berat siksaannya pada Hari 
Kiamat adalah orang-orang yang meniru ciptaan Allah Azza wa 
Jalla ” m 


Diriwayatkan dari Aisyah RA juga bahwa dia memiliki sebuah baju 
bergambar yang dibentangkan ke sebuah peti yang terletak agak ke bawah 
yang biasanya Rasulullah SAW shalat ke arah peti tersebut. Maka beliau 
bersabda, "Pindahkan ke belakangku. ” Aku pun memindahkannya, lalu 


895 HR. Muslim dalam pembahasan tentang pakaian (3/1667). 
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kujadikan dua buah bantal. 896 

Sebagian ulama berkata, “Mungkin tindakan Nabi SAW merusak baju 
tersebut dan perintah beliau untuk memindahkannya ke belakang adalah 
sebagai sikap wara’, sebab tempat kenabian dan risalah adalah kesempurnaan. 
Oleh karena itu, coba Anda renungkan.” 

Ketujuh: Al Muzani berkata dari Asy-Syafi’i, “Jika seseorang diundang 
ke sebuah pesta perkawinan, lalu dia melihat sebuah gambar sesuatu yang 
memiliki ruh atau beberapa gambar sesuatu yang memiliki ruh, maka dia tidak 
boleh masuk. Itu jika gambar tersebut ditegakkan. Jika gambar tersebut diinjak, 
maka tidaklah mengapa. Begitu juga, menurut mereka, gambar yang ada di 
b angunan . Namun sebagian mereka mengecualikan gambar hiasan di baju, 
berdasarkan hadits Sahi bin Hunaif.” 


Menurut saya (Al Qurthubi): Rasulullah SAW melaknat orang-orang 
yang membuat gambar dan tidak membuat pengecualian. Beliau juga bersabda. 


"Sesungguhnya orang-orang yang membuat gambar ini akan 
diadzab pada Hari Kiamat dan dikatakan kepada mereka, 
‘Hidupkan apa yang kalian ciptakan ” 

Dalam hadits ini beliau tidak memberikan pengecualian. 

Dalam riwayat At-Tirmidzi, dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda. 


✓ ✓ s s s * * ' ' 
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896 HR. Muslim dalam pembahasan tentang pakaian (3/1669). 
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"Akan keluar leher dari api neraka pada Hari Kiamat. Ia memiliki 
dua mata yang dapat melihat, dua telinga yang dapat mendengar 
dan lidah yang dapat berbicara. Ia berkata, ‘Sesungguhnya aku 
ditugaskan untuk menyiksa tiga golongan: setiap orang yang kasar 
lagi keras kepala, setiap orang yang menyeru tuhan selain Allah 
dan orang-orang yang membuat gambar ’. ” 

Abu Isa At-Tmnidzi berkata, “Hadits ini adalah hasan gharib shahih .” 

Dalam riwayat Al Bukhari dan Muslim, dari Abdullah bin Mas’ud RA, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Manusia yang paling berat 
siksaannya pada Hari Kiamat adalah orang-orang yang membuat 
gambar. " 897 

Hadits ini menunjukkan larangan menggambar apa pun. Allah SWT 
sendiri telah berfirman, ! h'JtJ» i jL£ ^ “Kamu sekali-kali 

tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? n (Qs. An-Naml [27]: 60) 


Kedelapan: Mainan anak-anak perempuan atau boneka tidak 
termasuk dalam gambar atau patung yang dilarang. Karena ada riwayat dari 
Aisyah RA bahwa Rasulullah SAW menikahinya saat dia berusia 7 tahun dan 
menggaulinya saat dia berusia 9 tahun, dan saat itu dia masih suka bermain 
dengan boneka. Sedangkan ketika Rasulullah SAW wafat, Aisyah RA baru 
berusia 18 tahun . 898 


Diriwayatkan dari Aisyah RA juga, dia berkata, “Aku biasa bermain 
dengan anak-anak perempuan di dekat Rasulullah SAW. Aku memiliki 
beberapa teman bermain. Apabila Rasulullah SAW masuk, mereka menghilang 


857 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pakaian, bab Gambar-gambar yang 
Diinjak, dan Muslim dalam pembahasan tentang pakaian (3/1670). 

898 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat, bab: Keutamaan 
Aisyah RA (4/1891). 
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dan masuk ke dalam rumah atau bersembunyi di balik tirai. Maka Rasulullah 
SAW mempersilakan mereka menemuiku dan mereka pun bermain 
bersamaku.” 

Kedua riwayat ini disebutkan oleh Muslim. Para ulama berkata, “Ini 
karena mainan anak-anak perempuan sangat dibutuhkan dan memang perlu 
bagi anak-anak perempuan hingga mereka dapat berlatih mendidik anak- 
anak mereka. Selain itu, mainan itu pasti akan rusak. Begitu juga patung yang 
dibuat dari manisan atau adonan, pasti akan rusak karena dimakan. Oleh 
karena itu, boneka dan patung yang terbuat dari bahan yang manis dan adonan 
untuk dimakan dibolehkan. Wallaahu a 'lam .” 

C)Li>rj “Dan piring-piring yang (besarnya) seperti kolam.” 
Ibnu Arafah berkata, “Kata adalah bentuk jamak dari yang 
berarti lubang seperti telaga (kolam).” 

Dia juga berkata, “Seperti tempat minum unta.” 

Ibnu Al Qasim berkata dari Malik, “Seperti lubang di tanah. Semua 
makna di atas tidak jauh berbeda. Satu piring itu untuk seribu orang.” 

An-Nuhas berkata , 899 “Firman Allah SWT, pada 

mulanya dengan hurufya' dan siapa yang membuang hurufya', berarti dia 
mengatakan jalan alif dan lam masuk atas nakirah. Dengan demikian 
itu tidak merubahnya dari keadaannya. Ketika dikatakan, dan 

masuk alif dan lam, berarti dia menetapkan atas keadaannya, maka 

• / x 

dihilangkan hurufya'. Bentuk tunggal ^ adalah *s fcr yang artinya periuk 
besar dan telaga besar lagi lebar yang dapat menampung sesuatu. Contoh 
lain, yJi (aku buat pakaian, lalu aku kumpulkan 

padanya). 

Akan tetapi Al-Laits meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Kata 

adalah bentuk jamak dari ijyr. Kata iTjsr sendiri berarti lubang besar 


899 Lih. l’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas (3/336). 








yang ada di gunung dan di dalamnya tertampung air huj an .” 900 

Al Kisa'i berkata, “Kalimat j berarti aku 

kumpulkan air di telaga atau kolam. Kata & berarti telaga atau kolam 
yang digunakan untuk tempat mengumpulkan air untuk unta .” 901 

"Dan periuk yang tetap (berada di atas tungku). ” 

f 

Sa’id bin Jubair berkata, “Maksudnya, periuk-periuk tembaga yang ada di 
Persia .” 902 


Adh-Dhahhak berkata, “Itu adalah periuk-periuk yang dibuat dari 
gunung .” 903 

Yang lain berkata, “Diukir dari gunung-gunung yang diam dari apa yang 
dibuat oleh para syetan untuk Sulaiman AS. Tunggu periuk itu di antaranya 
adalah gunung-gunung yang diukirnya, begitu juga gunung-gunung lainnya.” 

Makna lj adalah tetap atau kokoh. Tidak dapat dibawa dan tidak 

dapat digerakkan, karena begitu besarnya. 

Ibnu Al Arabi berkata , 904 “Begitu juga periuk-periuk Abdullah bin 
Jud’an. Pada masa jahiliah, untuk mencapai bagian atas periuk-periuk itu 
biasa digunakan tangga.” 


Ibnu Al Arabi juga berkata , 905 “Aku pernah melihat di taman Abu Sa’id 
periuk-periuk sufi seperti itu. Mereka menggunakannya untuk memasak 
bersama dan makan bersama tanpa ada pengutamaan seseorang dari mereka 
atas orang lainnya.” 


Firman Allah SWT, JlZ VjUiT 


"Bekerjalah hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah). Dan 


900 Ibid. 

901 Lih. Ash-Shihah (6/2297). 

902 Atsar ini disebutkan olehAn-Nuhas dalam I’rabAlQur'an (3/336). 

903 Ibid. 

904 Lih. AhkamAlQur'an (4/1602). 

905 Ibid. 
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sedikit sekali dari hamba-hambaKuyang berterima kasih. ” Makna syukur 
(terima kasih) telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah 906 dan lainnya. 

Diriwayatkan bahwa Rasulullah S AW naik ke atas mimbar, lalu beliau 
membaca ayat ini. Kemudian beliau bersabda, “Ada tiga hal yang siapa 
diberi tiga hal tersebut maka sungguh dia telah diberi apa yang diberikan 
kepada keluarga Daud. ” Para sahabat bertanya, “Apakah tiga hal itu?” 
Beliau menjawab, 


^Lji j 

* s / 

“Sikap adil itu ditunjukkan saat ridha dan marah, tidak berlebihan 
pada saat fakir dan kaya, dan takut kepada Allah pada saat 
sendirian dan bersama orang banyak. ” 901 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi Al Hakim Abu Abdullah, dari 
Atha‘ bin Yasar, dari Abu Hurairah RA. 


aS) 1 j jkhhS A./seW j 


Diriwayatkan bahwa Daud AS berkata, “Wahai Tuhanku, bagaimana 
aku dapat mensyukuri semua nikmat-Mu, sementara ilham dan kemampuanku 
untuk mensyukuri nikmatmu merupakan nikmat untukku juga.” Tuhan 
berfirman, “Hai Daud, sekarang kamu telah mengenal-Ku.” Hal ini telah 
dipaparkan dalam surah Ibraahiim . 908 


Syukur pada hakikatnya adalah mengakui nikmat milik Tuhan yang 
memberi nikmat dan menggunakan nikmat itu dalam taat kepada-Nya. 
Sedangkan ingkar nikmat adalah menggunakannya dalam kemaksiatan. 


Sedikit sekali orang yang mengakui nikmat dari Tuhan yang memberi 


906 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 52. 

907 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’Al Kabir (2/1295) dari 
riwayat Al Hakim At-Tirmidzi, dari Abu Hurairah RA. Dia juga menyebutkannya dalam 
Al Jami Ash-Shaghir (no. 3431). 

908 Lih. tafsir surah Ibraahiim, ayat 7. 




nikmat dan menggunakannya dalam ketaatan, sebab kebaikan lebih sedikit 
dari kejahatan dan ketaatan lebih sedikit dari kemaksiatan, sesuai dengan 
ketentuan. 


Mujahid berkata, “Ketika Allah Azza w a Jalla berfirman, 
IjSCk Sjjli Jl* j ji »cA ‘Bekerjalah hai keluarga Daud untuk bersyukur 
(kepada Allah) Daud berkata kepada Sulaiman AS, ‘Sesungguhnya Allah 
Azza wa Jalla menyebutkan syukur. Maka lakukanlah shalat siang dan aku 
akan melakukan shalat malam’. Sulaiman AS menjawab, ‘Aku tidak sanggup’. 
Daud berkata, ‘Kalau begitu, lakukanlah —Al Fariyabi berkata bahwa 
menurutku Daud berkata, ‘ Sampai shalat Zuhur’.—Sulaiman AS menj awab, 
‘Baik’. Maka dia pun mencukupkan Sulaiman AS dengan itu.” 

Az-Zuhri berkata, “Firman Allah SWT, i-jla Ji; ijilpT 
maksudnya adalah, ucapkanlah, ‘Al hamdu lillaah 


Kata fjsc! berada pada posisi nashab sebagai maf’ul (obyek). 909 
Maksudnya adalah, lakukanlah suatu amalan, yaitu syukur. Seakan-akan shalat, 
puasa dan ibadah-ibadah lainnya sebenarnya adalah syukur, karena menempati 


tempat syukur. Hal ini juga dijelaskan oleh firman Allah Azza w a Jalla, 
pjb L. fJJ&J I IjJLuPj "i/j “Kecuali orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal shalih; dan amat sedikitlah mereka ini. ” 


(Qs. Shaad [38]: 24) Inilah yang dimaksudkan dengan firman-Nya, 
*&*&*<!& “Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang 
berterima kasih. ” 


Sufyan bin Uyainah mengatakan ketika menakwilkan firman Allah SWT, 
& ’jZlA “Yaitu, Bersyukurlah kepada Allah,” (Qs. Luqmaan [31]: 12) 


909 Dalam I’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas (3/336) disebutkan, “Kata (^1 dibaca 
nashab menurut Abu Ishak karena dua alasan, yaitu: 

1. I’maluu lisy-syukri, artinya adalah agar kalian bersyukur kepada Allah SWT. 

2. Perkiraan maknanya adalah, usykuruu syukran (bersyukurlah dengan satu kali 
syukur). 



bahwa maksud syukur kepada Allah itu adalah shalat lima waktu. 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Aisyah RA bahwa Rasulullah 
S AW sering bagun di malam hari hingga kedua kaki beliau bengkak. Aisyah 
RA pun berkata kepada beliau, “Kenapa engkau lakukan hal ini, padahal 
Allah telah mengampuni apa yang terdahulu dari dosamu dan yang akan 
datang?” Rasulullah S AW menjawab, 


.i y£s. i^p j'Jrf 


“Apakah aku tidak ingin menjadi hamba yang banyak syukur. ” 910 


Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Muslim. 


Ber dasarkan pernyataan Al Qur'an dan Sunnah, maka syukur itu dengan 
amal fisik, tidak hanya dengan amal lisan saja Syukur dengan perbuatan adalah 
amalan tubuh dan syukur dengan ucapan adalah amalan lisan. Wallahu a ’lam. 

jJiLii “Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku 

yang berterima kasih. ” Bisa jadi firman ini untuk keluarga Daud dan bisa 
jadi juga firman ini untuk Muhammad SAW. 


Ibnu Athiyyah berkata: 911 Ayat ini ditujukan kepada siapa pun. Yang 
jelas di dalam ayat ini terdapat peringatan dan anjuran. Umar bin Khaththab 
RA mendengar seorang laki-laki berkata, “Ya Allah, jadikanlah aku dari 
yang sedikit.” Umar pun bertanya, “Apa maksud doa ini?” Laki-laki itu 
menjawab, “Yang aku maksudkan adalah firman Allah Azza w a Jalla, 
jjSCllT “Maka Umar berkata, “Setiap orang lebih tahu 

darirnu, hai Umar!” 


Diriwayatkan bahwa Sulaiman AS biasa makan iya ’ir (jenis gandum), 
memberi makan keluarganya dengan khasykar 9X1 dan memberi makan orang- 


910 HR. Muslim dalam pembahasan tentang sifat orang-orang munafik, bab: 
Memperbanyak Amal dan Bersungguh-sungguh dalam Ibadah (4/2172). 

911 Lih. AlMuharrarAl Wajiz{\3!\\6). 

912 Khasykar adalah jenis gandum yang kasar. 




orang miskin dengan tepung putih. Ada yang mengatakan bahwa Sulaiman 
AS biasa makan pasir dan menjadikannya sebagai bantal. Namun yang benar 
adalah yang pertama, sebab pasir bukan makanan. 

Diriwayatkan juga bahwa Sulaiman AS tidak pernah merasa kenyang. 
Suatu ketika, dia ditanya tentang hal ini, maka dia menjawab, “Aku takut jika 
aku kenyang, aku akan melupakan lapar.” Ini termasuk sikap syukur dan 
termasuk hal yang sedikit. Oleh karena itu, renungkanlah. Wallaahu a ’lam. 


Firman Allah: 


AjTS L* CJjAJl 4 ^Ap ulyq, 3 LJlS 

i!0) (J & 


“Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, 
tidak ada yang menunjukkan kepada mereka kematiannya 
itu kecuali rayap yang memakan tongkatnya. Maka tatkala 
ia telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa kalau sekiranya 
mereka mengetahui yang gaib tentulah mereka tidak akan 
tetap dalam siksa yang menghinakan. ” 

(Qs. Saba' [34]: 14) 


Firman Allah SWT, \Jji “Maka tatkala Kami telah 

menetapkan kematian Sulaiman ,” maksudnya adalah, ketika Kami 
menetapkan kematian atas Sulaiman AS hingga menjadi seperti perkara yang 


telah diselesaikan dan teijadi padanya kematian. 

'jksJSjb jVTJ lp £ “Tidak ada yang 
menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang 


memakan tongkatnya. ” Karena, dia bersandar pada tongkatnya. Kata 



iLzib dalam bahasa Habasyah artinya tongkat, 913 menurut pendapat As- 
Suddi. Ada yang mengatakan bahwa itu dalam bahasa Yaman. Demikian yang 
disebutkan oleh Al Qusyairi. 

Sulaiman AS wafat dalam keadaan bersandar pada tongkatnya dan 
tidak diketahui kematiannya sampai dia jatuh karena tongkat patah akibat 
dimakan oleh rayap. Ketika itu, baru kematiannya diketahui. Rayaplah yang 
menunjukkan kematiannya. Artinya, yang menjadi sebab terbongkarnya 
perkara kematiannya. Sebelumnya, Sulaiman AS memohon kepada Allah 
SWT agar mereka tidak mengetahui kematiannya hingga berlalu satu tahun. 

Ada dua pendapat ulama tentang sebab permintaan Sulaiman AS ini: 


Apa yang dikemukakan oleh Qatadah dan lainnya bahwa jin mengaku 
mengetahui yang gaib. Maka ketika Sulaiman AS wafat dan mereka tidak 

, J X ^ y V y j y ty/ t m X 4 ^ j * X 

mengetahui kematiannya, j lyj Iji©jJ ol 

"Tahulah jin itu bahwa kalau sekiranya mereka 
mengetahui yang gaib tentulah mereka tidak akan tetap dalam siksa 
yang menghinakan. ” 914 


Ibnu Mas’ud RA berkata, “Sulaiman AS berdiri selama satu tahun 
sementara jin bekeija di hadapannya, hingga rayap memakan tongkatnya, 
maka dia pun teijatuh.” 915 


Diriwayatkan bahwa ketika Sulaiman AS jatuh, tidak ada yang 
mengetahui sejak kapan dia wafat Rayap kemudian diletakkan di atas sebuah 
tongkat lalu dia memakan tongkat itu selama satu hari satu makan. Kemudian 
mereka menghitungnya. Maka disimpulkan bahwa Sulaiman AS telah wafat 
sejak satu tahun yang lalu. 


913 A tsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/430) dan As- 
Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (5/230). 

9,4 A tsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dan An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur 'an (5/ 
403) dan As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (5/230). 

915 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/430) dari Ibnu 




Ada yang mengatakan bahwa tokoh jin ada tujuh. Mereka tunduk 
kepada Sulaiman AS. Sebelumnya, Daud AS telah membangun pondasi Baitul 
Maqdis. Ketika menghadapi kematian, Daud AS berwasiat kepada Sulaiman 
AS agar menyempurnakan pembangunan masjid. Maka, Sulaiman AS 
memerintahkan jin untuk membangun masjid. 

Ketika kematian sudah mendekat, Sulaiman AS berkata kepada 
keluarganya, “Jangan kalian beritahukan kematianku hingga mereka selesai 
membangun masjid.” Ketika itu, waktu yang dibutuhkan untuk 
menyempurnakannya adalah satu tahun. 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa malaikat maut adalah teman 
Sulaiman AS. SulaimanAS pernah bertanya kepadanya tentang tanda-tanda 
kematiannya. Malaikat maut menjawab, “Akan muncul di tempat sujudmu 
sebuah pohon bernama Khamubah.” 

Sej ak saat itu, setiap kali muncul pohon di Baitul Maqdis, SulaimanAS 
pun bertanya kepada pohon itu, “Siapa namamu?” Pohon itu menjawab, 
“Namaku ini.” SulaimanAS bertanya lagi, “Untuk apa kamu?” Pohon itu 
menjawab, “Untuk ini dan itu.” Lalu dia memotong pohon itu dan menanamnya 
di kebun miliknya. Dia juga memerintahkan untuk menulis kegunaan dan 
mudharatnya, namanya dan penyakit yang dapat diobati dengan pohon 
tersebut. 

Pada suatu hari, ketika dia sedang melakukan shalat, tiba-tiba dia melihat 
sebuah pohon muncul di hadapannya. Sulaiman AS pun bertanya, “Siapa 
namamu?” Pohon itu menjawab, “Khamubah.” SulaimanAS bertanya lagi, 
“Untuk apa kamu?” Pohon itu menjawab, “Untuk merobohkan masjid ini.” 
SulaimanAS pun berkata, “Allah tidak akan menghancurkan masjid ini saat 
aku masih hidup. Kamu adalah tanda kematianku dan kehancuran Baitul 
Maqdis!” 

Setelah itu Sulaiman AS mencabut pohon Khamubah itu dan 
menanamnya di kebunnya Kemudian dia berkata, “YaAllah, jangan perlihatkan 
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kematiariku kepada para jin hingga manusia mengetahui bahwa para jin tidak 
mengetahui yang gaib.” Sebelumnya, para jin memberitahukan kepada manusia 
bahwa mereka mengetahui beberapa hal yang gaib dan mereka mengetahui 
apa yang teij adi besok. 

Sulaiman AS kemudian memakan kain kafannya, memakan bahan- 
bahan pengawet tubuh dan masuk ke mihrab, lalu dia melakukan shalat di 
atas kursinya dan bersandar pada tongkatnya. Lalu, Sulaiman AS wafat dan 
tidak ada seorang jin pun yang mengetahuinya sampai berlalu satu tahun dan 
sempurna pembangunan masjid. 

Abu Ja’far An-Nuhas berkata: 916 Ini adalah pendapat yang terbaik 
tentang ayat di atas dan kebenarannya ditunjukkan oleh hadits marfu '. Ibrahim 
bin Thuhman meriwayatkan dari Atha bin Sa‘ib, 917 dari Sa’id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Apabila Nabi Allah, 
Sulaiman bin Daud AS melakukan shalat, dia melihat sebuah pohon 
tumbuh di hadapannya. Dia pun bertanya kepada pohon tersebut, Siapa 
namamu? ‘Lalu, jika pohon tersebut untuk ditanam maka pohon tersebut 
pun ditanam dan jika pohon tersebut untuk obat maka dicatat. 

Suatu hari, ketika Sulaiman AS melakukan shalat, tiba-tiba tumbuh 
sebuah pohon di hadapannya. Sulaiman AS pun bertanya, Siapa 
namamu? ’ Pohon itu menjawab, 'Kharnubah. ’ Sulaiman AS bertanya 
lagi, ‘Untuk apa kamu?’ Pohon itu menjawab, 'Untuk kehancuran rumah 
ini 

Maka Sulaiman AS berucap, ‘Ya Allah, tutupilah kematianku dari 
para jin hingga manusia mengetahui bahwa para jin tidak mengetahui 


916 Lih. Ma ’ani Al Qur 'an (5/403). 

917 Seperti inilah yang terdapat dalam seluruh salinan Al Qurthubi yang kami dapatkan. 
Padahal yang benar adalah dari Atha‘, dari Sa‘ib. Ini ditunjukkan oleh perkataan Hafizh 
Ibnu Katsir setelah dia menyebutkan hadits, “Dan Atha* bin Abu Muslim Al Khurasani 
memiliki beberapa hadits gharib dan dalam sebagian haditsnya ada hadits yang munkar.” 

Seperti yang sudah diketahui, Atha 1 bin Abu Muslim bukan Atha 1 bin Sa‘ib; 




yang gaib Lalu dia mengambil sebuah tongkat dan bersandar padanya 
selama satu tahun tanpa diketahui oleh para jin. Setelah itu, Sulaiman 
AS jatuh. 


Akhirnya, manusia pun tahu bahwa para jin tidak mengetahui 
yang gaib. Mereka kemudian menghitung-hitung kapan Sulaiman AS 
wafat. Maka, mereka pun menyimpulkan bahwa dia wafat sejak satu 
tahun yang lalu. ” 91S 


Qira 'ah yang digunakan Ibnu Mas’ud RA dan Ibnu Abbas RA adalah 
fJjdl'OjjdZ ois'p Sementara Ya’qub dalam riwayat 

Ruwais membaca £-U .-.ff , 919 tanpa penyebutan fa ’il. Nafi’ dan Abu Amr 
membaca j JA=>6, 920 yakni dengan huruf alif antara huruf sin dan 
huruf ta', bukan huruf hamzah. Sementara lainnya membaca dengan huruf 
hamzah berharakat fathah di tempat huruf alif. Namun kedua qira'ah 
dibenarkan menurut bahasa. Akan tetapi Ibnu Dzakwan mensukunkan huruf 
hamzah untuk meringankan qira 'ah. 

Tanpa huruf hamzah ada dalam bait syair berikut: 


J>llj ilSp JJa 


JjT 'j* SCJil J* lil 


Jika kau merangkak di atas tongkat lantaran usia lanjut 
Maka canda dan gurauan itu telah menjauh dari dirimu 921 


918 Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/489) dan dia berkata, 
“Dalam status marfu’ yang disandang hadits ini mengandung unsur gharib.” 

Hadits ini juga disebutkan oleh As-Suyuthi da\am Ad-Durr Al Mantsur (5/230) dan 
dia menisbatkannya kepada Al Bazzar, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabrani, Ibnu 
As-Sunni dan Ibnu Mardawaih. 

919 Qira ‘ah ini termasuk qira 'ah yang mutawatir seperti yang disebutkan dalam 
Taqrib An-Nasyr (hal. 162). 

920 Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/121) dan ini termasuk 
qira‘ah sab’ah yang mutawatir seperti yang disebutkan dalam Al Iqna’ (2/739) dan 
Taqrib An-Nasyr (hal. 162). 

921 Bait syair ini terdapat dalam Tafsir Ath-Thabari (22/51), Tafsir Al Mawardi (3/352), 
Tafsir Ibnu A thiyyah (13/121) dan Lisan Al Arab, entri: nasa ‘a. 
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Dengan huruf hamzah berharakat fathah disebutkan dalam bait syair 
berikut: 


££ lili jCJ 


/✓0 ✓ 0 /O/- 

4_pr J oUmIC. Uj yv? 


Kami memukul wajahnya dengan tongkat 
Hingga ia menjadi terhina dan rendah 

Dengan huruf hamzah berharakat sukun disebutkan dalam bait syair 
berikut: 


i /■ • | • £ .. /I f 0 ''l- # - 11 4|-' 

AA Aj wNJ ^ «Aj 

✓ / ^ V' / // ^ / 


Seorang pria berdiri dari sandarannya 
Layaknya seorang pria tua yang berdiri untuk meraih tongkatnya 

Asalnya dari nasa ‘tu alghanama, artinya aku menggertak kambing 
dan menghalaunya. Tongkat disebut minsa ‘ah karena digunakan untuk 
menghalau dan menakuti sesuatu. 

An-Nuhas berkata, 922 “Pengambilan kata itu menunjukkan bahwa 

kata itu berhuruf hamzah. Kata itu diambil dari ai -U, artinya aku 

menangguhkan dan mendorongnya), tongkat dalam bahas Arab diungkapkan 
dengan kata sLl», karena digunakan untuk mendorong sesuatu dan 
diakhiikan.” 


Mujahid dan Ikrimah berkata, “Artinya adalah tongkat.” Kemudian 
dia membaca . Dia mengganti huruf hamzah menjadi huruf alif. 

Jika ada yang berkata, “Mengganti huruf hamzah sangat buruk sekali. 
Sebenarnya itu hanya boleh dalam syair dan jarang terjadi. AbuAmr bin Ala 
menyatakan tentang hal ini, apalagi qira 'ah ahli Madinah adalah JiLjU.” 

Menjawab hal ini, kami mengatakan, orang Arab biasa menggunakan 


922 Lih. I’rabAl Qur'an (3/337). 



kalimat pengganti ini dan menuturkannya, sebagaimana halnya penggantian 
yang terjadi pada kata yang lain dan tidak diqiyaskan atasnya hingga Abu 
Amr berkata, “Aku tidak tahu dari mana ia kecuali jika ia bukan kata berhuruf 
hamzah. Sebab, kata yang berhuruf hamzah terkadang huruf hamzah-nya 
ditinggalkan dan kata yang tidak berhuruf hamzah tidak boleh ada huruf 
hamzah dengan alasan apa pun.” 

Al Mahdawi berkata, “Siapa yang membaca dengan huruf hamzah 
berharakat sukun, maka dia telah melakukan hal yang sangat jarang. Sebab 
tidak ada sebelum ha' ta 'nits (yang menunjukkan sebuah kata termasuk kata 
mu'annats ) kecuali huruf yang berharakat atau huruf alif. Akan tetapi boleh 
huruf yang sukun dari huruf yang berharakat fathah, karena itu memudahkan 
bacaan. Boleh juga penggantian hamzah menjadi alif atas dasar bukan qiyas, 
mengganti hamzah dengan alif sebagaimana halnya pergantian yang teij adi 
pada kata (JUJt dan 

Diriwayatkan dari Sa’ id bin Jubair bahwa ‘j* dipisah dan , ber- 
hamzah dan huruf t a ‘ berharakat kasrah. Ada yang mengatakan, kata itu 
dari dalam bahasa orang yang membacanya dengan hamzah. 

Diriwayatkan hamzah K* 1 dan Ru‘bah. Al Jauhari berkata, 923 

adalah apa yang dihubungkan dan dua ujungnya. Bentukjamaknya 

/ / 

adalah oU-».Huruf/ia ‘adalah pengganti wau. Kata nisbahnya adalah U 

s o t 

Abu Ubaidah berkata, “Ru'bah membaca K* dengan hamzah 

sementara seluruh bangsa Arab tidak membacanya dengan hamzah .” 

jo’jfi a5i S “Binatang bumi Ada dua pendapat terkait dengan ayat 

ini: 924 

1. Maksudnya adalah rayap. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas 

RA, Mujahid dan lainnya. Ada yang meriwayatkan Sfl ^ dengan 


923 Lih. Ash-Shihah (6/2387). 

924 Kedua pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/1064). 
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huruf ra' berharakat fathah. M adalah bentukjamak Sj^i. Demikian 
yang dikatakan oleh Al Mawar di. 


2. Maksudnya adalah binatang yang memakan kayu. Al Jauhari berkata, 925 

“ *yh t, dengan huruf ra ' berharakat fathah adalah binatang kecil yang 

J ? i// / ' / I 

memakan kayu. Contohnya adalah, U>j< c^t>J (kayu itu 
dimakan oleh rayap).” 


*J>- lili "Maka tatkala ia telah tersungkur’’, maksudnya adalah 
terjatuh. 

jU , "Tahulah jin itu. ”Az-Zujaj berkata, “Jin baru mengetahui 
kematian Sulaiman AS.” 


Yang lain berkata, ‘Maknanya adalahjelaslahperkarajin. Seperti firman 
Allah SWT, ‘Dan tanyalah (penduduk) negeri ’. ” (Qs. Yuusuf 

[ 12 ]: 82 ) 


Dalam tafsir dengan sanad-sanad yang shahih dari Ibnu Abbas RA 
dikatakan bahwa selama satu tahun tidak ada seorang pun yang mengetahui 
kematian Sulaiman bin Daud AS yang sedang bersandar pada tongkatnya. 
Sementara para jin terus melakukan apa yang telah diperintahkan oleh Sulaiman 
AS. Setelah satu tahun berlalu, Sulaiman AS jatuh. 926 


4C 

'J* 


lili 


Qira ‘ah yang digunakan Ibnu Abbas RA adalah: c 
0 #IJT yl juJT ^ jjiJ C CJjK 01T ji o* (Ketika Sulaiman 


jatuh, manusia pun mengetahui bahwa seandainya para jin mengetahui yang 
gaib, niscaya mereka tidak akan tetap dalam siksa yang menghinakan). 927 
Qira ‘ah Ibnu Abbas ini berdasarkan tafsir. 


925 Lih. Ash-Shihah (3/1064). 

n6 Atsar ini disebutkan olehAn-Nuhas dalam I’rabAlQur'an (3/337) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-DurrAl Mantsur (5/230). 

927 Berikut adalah qira‘ah dari Ibnu Abbas RA yang disebutkan dalam l’rab Al 


Qur 'an, karya An-Nuhas (3/337) dan dalam Tafsir Ath-Thabari (21/51). Ibnu Abbas RA 
membaca: ijj U t 'J\S J oi Jlzi Jaili. 






Dalam riwayat disebutkan bahwa para jin berterimakasih kepada rayap. 
Maka di mana saja rayap berada, para jin akan mendatangkan air 
untuknya.” 928 

As-Suddi berkata, “Begitu juga dengan tanah. Tidakkah Anda lihat 
tanah yang ada di dalam kayu? Sesungguhnya itu termasuk sesuatu yang 
didatangkan oleh para jin sebagai tanda terima kasih. Bahkan para jin berkata 
kepada rayap, ‘ Seandainya kamu makan makanan dan minum minuman, 
niscaya kami akan mendatangkannya untukmu’.” 

q\ berada pada posisi rafa’ sebagai badai dari fjlj. Perkiraan 
maknanya adalah, tabayyana amrul jinni (terungkaplah perkara jin yang 
sebenarnya). Mudhaf{amr ) dihilangkan. Maksudnya, jelas dan nampak bagi 
manusia dan terkuaklah bagi mereka perkara jin bahwa mereka tidak 
mengetahui yang gaib. Ini termasuk badai isytimaal. Boleh juga berada pada 
posisi nashab, berdasarkan perkiraan huruf lam dihilangkan. 929 

ijiJ artinya mereka tetap. 

OijjUTyliilT “Siksa yang menghinakan ,” maksudnya adalah, 
ditundukkan, dibebani, membangun bangunan dan lain-lain. 

Usia Sulaiman AS adalah 53 tahun dan masa kekuasaannya adalah 40 
tahun. Artinya, dia menjadi raja pada usia 13 tahun. Ketika memulai 
membangun Baitul Maqdis, Sulaiman AS berusia 17 tahun. 

As-Suddi dan lainnya berkata, “Usia Sulaiman AS adalah 67 tahun. 
Menjadi raja pada usia 17 tahun dan mulai membangun Baitul Maqdis pada 
usia 20 tahun. Sementara masa kekuasaannya adalah 50 tahun.” 

Diceritakan bahwa Sulaiman AS memulai pembangunan Baitul Maqdis 
pada tahun keempat dari pemerintahannya. Setelah pembangunan ini selesai, 
Sulaiman AS mengurbankan dua belas ribu ekor sapi jantan dan seribu seratus 


928 Ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (21/51). 

929 Lih. I’rabAl Qur'an, karyaAn-Nuhas (3/338). 
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dua puluh ekor kambing. Dia juga menetapkan hari selesainya pembangunan 
ini sebagai Hari Raya. 

Setelah selesai pembangunan ini, Sulaiman AS berdiri sambil 
menengadahkan kedua tangannya memohon kepada Allah SWT. Dalam 
doanya ini, Sulaiman AS berucap, “Ya Allah, Engkau telah memberikan 
kepadaku kerajaan ini dan Engkau kuatkan aku untuk membangun masjid ini. 
Ya Allah, maka berikan kepadaku kekuatan untuk bersyukur kepada Engkau 
atas apa yang telah Engkau karuniakan kepadaku, wafatkan aku di atas agama 
Engkau dan jangan Engkau sesatkan hatiku setelah Engkau memberiku 
petunjuk. YaAllah, sesungguhnya aku memohon kepada Engkau lima perkara 
untuk orang yang masuk masjid ini: (a) tidaklah masuk ke masjid ini orang 
yang berdosa untuk bertobat kecuali Engkau mengampuninya dan menerima 
tobatnya, (b) orang yang takut kecuali Engkau memberinya keamanan, (c) 
orang yang sakit kecuali Engkau menyembuhkannya, (4) orang yang fa kir 
kecuali Engkau mengayakannya, dan (5) Engkau tidak memalingkan 
pandangan Engkau dari orang yang masuk ke dalam masjid ini hingga dia 
keluar darinya, kecuali orang yang bermaksud melakukan pembangkangan 
atau kezhaliman, wahai Tuhan semesta alam.” 

Demikian yang disebutkan oleh Al Mawardi. 930 

Menurut saya (Al Qurthubi): Ini adalah riwayat yang paling shahih 
dari riwayat-riwayat sebelumnya, bahwa pembangunannya tidak selesai kecuali 
setelah berlalu satu tahun dari wafatnya. Dalil kebenaran riwayat ini adalah 
apa yang diriwayatkan oleh An-Nasa‘i dan lainnya dengan sanad yang shahih, 
dari hadits Abdullah bin Amr RA, dari Rasulullah SAW, bahwa ketika 
membangun Baitul Maqdis, Sulaiman bin Daud AS memohon kepada Allah 
SWT tiga perkara: Hukum yang sesuai dengan hukum-Nya, maka Allah SWT 
pun memberikannya. Dia juga memohon kepada Allah SWT kerajaan yang 
tidak diberikan kepada orang lain setelahnya. Allah SWT pun memberikannya. 


930 Lih. Tafsir Al Mawardi ( 3/353-354). 




Dia juga memohon kepada Allah SWT ketika pembangunannya selesai, bahwa 
tidak ada seorang pun yang mendatangi masjid ini dan tidak ada yang 
menggerakkannya kecuali untuk melakukan shalat di dalamnya, kecuali dia 
keluar dari kesalahannya seperti pada hari dia dilahirkan oleh ibunya 
(maksudnya, semua dosanya telah diampuni). 

Hadits ini telah kami sebutkan dalam tafsir surah Aali ‘Imraan 931 dan 
kami juga telah menyebutkan tentang pembangunan Baitul Maqdis dalam surah 
Allsraa'. 932 


Firman Allah: 


0^?“ (J C-lJ 0^ 

^ \ S'* * 


“Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan 
Tuhan) di tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebun 
di sebelah kanan dan di sebelah kiri (Kepada mereka 
dikatakan), ‘Makanlah olehmu dari rezeki yang 
(dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu 
kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik dan 
(Tuhanmu) adalah Tuhan yang Maha Pengampun ” 
(Qs. Saba' [34]: 15) 


Firman Allah SWT, JjI i J ^ “Sesungguhnya bagi 

kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat kediaman mereka. ” 
Nafi’ dan lainnya membaca dengan bertanwin atas dasar bahwa itu adalah 
nama sebuah desa. Pada mulanya, itu adalah nama seorang laki-laki. Hal ini 
berdasarkan keterangan dari Rasulullah S AW. 


931 Lih. tafsir surah Aali ‘Imraan, ayat 97. 

932 Lih. tafsir surah Al Israa 1 , ayat 1. 
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At-Tirmidzi berkata: Abu Kuraib dan Abdu bin Humaid menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami 
dari Hasan bin Hakam An-Nakha’i, dia berkata: Abu Sabrah An-Nakha’i 
menceritakan kepada kami dari Farwah bin Musaik Al Muradi, dia berkata: 
Aku pernah menemui Rasulullah S AW, lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
bolehkan aku memerangi orang-orang yang berpaling dari kaumku bersama 
orang-orang yang menerima dari mereka.” 

Beliau pun mengizinkanku dan bahkan memerintahkanku. Akan tetapi, 
ketika aku keluar dari sisi beliau, beliau bertanya, “Apayang telah dilakukan 
oleh Al Ghuthaifi? ” Maka diberitahukan bahwa aku telah berangkat. Beliau 
lalu segera mengirim beberapa orang untuk mengejarku. Beliau menyuruhku 
untuk kembali. 

Aku lantas kembali bersama sejumlah sahabat beliau. Setelah aku berada 
di hadapan beliau, beliau bersabda, " Biarkan kaum itu. Siapa di antara 
mereka yang berislam maka terimalah keislamannya dan siapa yang 
tidak berislam maka jangan kamu terburu-buru memerangi hingga aku 

menyuruhmu. ” 

Lalu turun firman Allah SWT tentang Saba'. Maka, ada seseorang yang 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apa itu Saba'? Nama suatu daerah atau nama 
seorang perempuan?” Beliau menjawab, “Bukan nama suatu daerah dan 
bukan nama seorang perempuan. Akan tetapi Saba' adalah nama 
seorang laki-laki Arab yang memiliki sepuluh orang anak. Enam orang 
di antara mereka bersikap optimis dan empat orang di antara mereka 
bersikap pesimis. Yang bersikap pesimis adalah Lakhm, Judzam, Ghassan 
dan Amilah. Sedangkan yang bersikap optimis adalah Azd, Asy ’ariyun, 
Humair, Kandah, Madzhaj dan Anmar. ” 

Seorang laki-laki lain berkata, “Wahai Rasulullah, siapakah Anmar 
itu?” Beliau menjawab, " Mereka yang di antaranya adalah Khats’am 
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dan Bajilah. ” 933 

Ini juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA dan Rasulullah SAW. Abu 
Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan gharib .” 

Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca £J, yakni tanpa tanwin. Dia 
menj adikannya sebagai nama suatu kabilah. Inilah yang dipilih oleh Abu Ubaid. 
Dalil bahwa itu adalah nama suatu kabilah yaitu lafazh selanjutnya . 

An-Nuhas berkata, 934 “Seandainya benar apa yang dikatakannya, maka 
la fazh yang digunakan adalah .” Keteranganyang lebih lengkap tentang 

makna ini telah dipaparkan dalam surah An-Naml. 

Qunbul, Abu Haiwah dan Al Jahdari membaca ‘CJ, 935 yakni dengan 
huruf hamzah berharakat sukun. 

Qira ‘ah ’^^zS, 936 yakni dengan bentuk jamak adalah qira‘ah 
mayoritas ahli qira ‘ah. Inilah pilihan Abu Ubaid dan Abu Hatim. Sebab, mereka 
memiliki tempat-tempat kediaman yang banyak, tidak hanya satu tempat 
kediaman saja. Sementara Ibrahim, Hamzah dan Hafsh membaca 
dengan bentuk tunggal. 937 Akan tetapi, mereka memberi harakat fathah pada 
huruf kaf. Sedangkan Yahya, Al A’masy dan Al Kisa'i membaca dengan bentuk 
tunggal juga, akan tetapi mereka memberi harakat kasrah pada huruf kaf. 

An-Nuhas berkata, 938 “ As-Saakin pada kata ini lebih jelas, sebab dia 
menjamakkan lafazh dan makna. Maka, apabila Anda mengatakan ^ 

933 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/361), As-Suyuthi dalam y!<i- 
Durr A l Mantsur (5/231) dan dia menisbatkannya kepada Ahmad, Abdu bin Humaid, Al 
Bukhari dalam Tarikh- nya, At-Tirmidzi yang menganggap hasan hadits ini, Ibnu Al 
Mundzir, Hakim yang menganggap shahih hadits ini dan Ibnu Mardawaih. 

934 Lih. I’rabAl Qur'an, karyaAn-Nuhas (3/338). 

935 Qira ‘ah ini adalah qira 'ah sab ’ah yang mutawatir seperti yang disebutkan dalam 
Allqna' (2/719) dan Taqrib An-Nasyr (hal. 154). 

936 Qira 'ah ini adalah qira ‘ah sab 'ah yang mutawatir seperti yang disebutkan dalam 
Allqna’( 2/738). 

937 Qira 'ah ini adalah qira 'ah sab ’ah yang mutawatir seperti yang disebutkan dalam 
Allqna’( 2/738). . 

938 Lih .I'rabAl Qur'an (3/338). 
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maka ada dua perkiraan makna padanya: (a) bentuk tunggal yang bermakna 
jamak, dan (b) mashdar yang tidak dapat dijadikan bentuk dual dan jamak. 
Sebagaimana firman-Nya, jU*< A, AU {J*J f**" 

‘Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan 
penglihatan mereka ’. (Qs. Al Baqarah [2]: 7) As-Sam ’u disebutkan dalam 

» J* s' 

bentuk tunggal. Begitu juga firman-Nya, J-V ‘Tempat yang 
disenangi ’. (Qs. Al Qamar [54]: 55) Sedangkan maskin sama seperti masjid, 
di luar dari qiyas. Tidak ditemukan sepertinya kecuali secara sirna ’ (dengar 
dari bahasa Arab sehari-hari).” 


%y t adalah ism kaana. Artinya, tanda yang menunjukkan kekuasaan 
Allah SWT, bahwa mereka memiliki Pencipta yang menciptakan mereka dan 
seandainya seluruh makhluk berkumpul untuk mengeluarkan buah dari sebuah 
pohon, niscaya mereka tidak akan mampu melakukannya dan mereka tidak 
akan tahu perbedaan jenis buah-buahan, warna, rasa, bau dan bunganya. 
Semua itu menunjukkan bahwa semua itu tidak akan ada kecuali karena Tuhan 
Yang Maha Mengetahui dan Maha Kuasa. 

‘‘Dua buah kebun, ” boleh menjadi badai dari dan boleh 
juga menjadi khabar mubtada ' yang tidak disebutkan. 939 Oleh karena itu, 
berdasarkan hal ini boleh waqafpada. kata namun waqaf ini dianggap 

tidak sempurna. 


Az-Zujaj berkata, “Maksud %y^ adalah dua buah kebun. Maka kata 

s 

olii?- berada pada posisi rafa ’, karena ia adalah khabar mubtada ' yang 
tidak disebutkan.” 


AlFarra-' berkata, 940 “Berada pada posisi rafa ’ sebagai tafsir bagi \y t . 
Kata tji; boleh juga dibaca nashab karena berfungsi sebagai khabar kaana. 
Boleh juga dibaca nashab, yakni sebagai khabar namun bukan pada 

AlQur'an.” 


939 Lih. I’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas(3/338). 
540 Lih. Ma ’ani Al Qur'an (2/358). 




Abdurrahman bin Zaid berkata, “Sesungguhnya tanda bagi kaum Saba' 
di tempat kediaman mereka adalah mereka tidak melihat satu pun nyamuk, 
lalat, serangga, kutu, kalajengking, ular dan binatang atau serangga yang 
merugikan lainnya di tempat kediaman mereka. Apabila ada serombongan 
orang yang datang dan di baju mereka terdapat kutu dan serangga yang 
merugikan lainnya, lalu apabila mereka memandang ke rumah mereka maka 
binatang-binatang itu pasti mati.” 941 

Ada yang berpendapat bahwa tanda itu adalah dua buah kebun. Ada 
seorang perempuan yang beijalan di dalam dua kebun itu dengan membawa 
keranjang di atas kepalanya. Tiba-tiba keranjang itu penuh dengan berbagai 
macam buah-buahan, padahal dia tidak menyentuh buah-buah tersebut sedikit 
pun. 942 Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Qatadah. 

Diriwayatkan juga bahwa dua buah kebun itu terletak di antara dua 
gunung di Yaman. Sufyan berkata, “Di dalam kedua kebun itu terdapat dua 
buah istana yang pada salah satu istana tersebut tertulis: ‘Kami yang telah 
membangun dalam waktu tujuh tahun’. Sedangkan pada istana lainnya tertulis: 
‘ Kami yang telah membangun shirwah , maqyal dan marahi’ . Salah satu kebun 
berada di sebelah kanan lembah dan kebun lainnya berada di sebelah kirinya.” 

Al Qusyairi berkata, “Tidak dimaksudkan dengan bermakna 
dua buah kebun, akan tetapi yang dimaksud dengan kata ini adalah kanan 
dan kiri. Artinya, negeri mereka memiliki kebun-kebun, pepohonan dan buah- 
buah yang menaungi orang-orang dengan naungannya.” 

jJZj ojj ^ ijK “Makanlah olehmu dari rezeki yang 
(dianugerahkan) Tuhanmu ,” maksudnya adalah, dikatakan kepada mereka, 
“Makanlah oleh kalian.” Tidak ada di sana perintah, akan tetapi mereka dapat 
menikmati semua kenikmatan itu. 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah para rasul berkata 

941 A tsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (21/53), As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/231) dan Al Mawardi dalam tafsirnya (3/354). 
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kepada mereka, “Allah telah membolehkan itu semua untuk kalian. ” Yakni, 
Dia telah membolehkan untuk kalian semua kenikmatan ini, maka bersyukurlah 
kepada-Nya dengan melakukan ketaatan. 


Ojj maksudnya adalah, dari buah-buah dua kebun tersebut. 

jiJ "Dan bersyukurlah kamu kepada-Nya, ” atas apa yang 

telah Dia anugerahkan. 


» i „ * 


f/ 

o4Jj 


‘(Negerimu) adalah negeri yang baik dan 


(Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha Pengampun, ” adalah kalimat baru. 
Maksudnya adalah, haadzihi baldatun thayyibatun (ini adalah negeri yang 
baik) yang banyak memiliki buah-buahan. 943 Ada yang berpendapat bahwa 
maksudnya adalah bukan rawa. 944 Ada juga yang berpendapat bahwa maksud 
baik adalah tidak ada padanya binatang atau serangga yang merugikan karena 
udaranya yang bagus. 945 


Mujahid berkata, “Negeri itu adalah Shan’a.” 

j jIp <L»jj maksudnya adalah. Tuhan Yang mengaruniakan itu semua 
kepada kalian adalah Tuhan Yang Maha Pengampun, Yang menutupi dosa- 
dosa kalian. Artinya, dikumpulkan untuk mereka ampunan dosa-dosa mereka 
dan bagusnya negeri mereka, sementara hal ini tidak pernah dikumpulkan 
untuk makhluk-Nya yang lain. 

Ada yang berpendapat bahwa disebutkan kata ampunan di sini untuk 
mengisyaratkan bahwa terkadang dalam rezeki itu ada yang haram. Tentang 
hal ini telah dipaparkan di awal tafsir surah Al Bagarah. 946 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa mereka mendapatkan 
ampunan-Nya dari adzab pemusnahan dengan sebab kedustaan orang yang 


942 J tsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (21/53), As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsttr (5/231) dan Al Mawardi dalam tafsirnya (3/354). 

943 A tsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/355). 

944 Ibid. 

945 Ibid. 

944 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 3. 




mendustakan para nabi terdahulu, sampai mereka terus-menerus melakukan 
hal tersebut. Oleh karena itu, mereka dimusnahkan. 947 


Firman Allah: 


(JO' 5 O & 


•0^ p-pUj-jj (JT\ Uiljli i 


J i 


© o^-r? cr? t-P J 


"Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada 
mereka banjir yang besar dan Kami ganti kedua kebun 
mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) 
yang berbuah pahit, pohon Atsl dan sedikit dari pohon 
Sidr.” (Qs. Saba' [34]: 16) 


Firman Allah SWT, ^ e.u “Tetapi mereka berpaling, ” maksudnya 
adalah, mereka berpaling dari perintah Allah Ta ’ala dan mengikuti para rasul- 
Nya setelah mereka menjadi muslim. 

As-Suddi dan Wahb berkata, “Ada tiga belas nabi yang diutus kepada 
kaum Saba', namun mereka mendustakan para rasul tersebut.” 

M Qusyairi berkata, “Mereka memiliki seorang pemimpin yang diberi 
gelar Himar. Mereka hidup di masa fatrah (tidak ada rasul) antara Isa AS 
dan Muhammad S AW.” 

Ada yang mengatakan bahwa pemimpin itu memiliki seorang anak, lalu 
anak ini meninggal dunia. Maka pemimpin itu menengadahkan kepalanya ke 
langit, lalu meludah dan kafir. Oleh karena itu, sering dikatakan, “Lebih kafir 


947 Ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/355). Dia juga menyebutkan 
jawaban lain, yaitu disebutkan ampunan karena dikumpulkan untuk mereka bagusnya 
negeri mereka dan ampunan dosa mereka. Hal seperti ini tidak pernah dikumpulkan 
untuk makhluk lainnya. Oleh karena itu, mereka menjadi orang-orang yang istimewa di 
antara makhluk lainnya. 
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daripada Himar” 

Al Jauhari berkata, 94 * “Perkataan mereka, ‘Lebih kafir daripada 
Himar ’. Himar adalah seorang laki-laki dari kaum Ad yang beberapa anaknya 
meninggal dunia, lalu dia kafir dengan kekufuran yang berat. Tidak ada seorang 
pun yang lewat di daerahnya kecuali dia mengajaknya kepada kekufuran. 
Jika orang tersebut memperkenankannya maka dia akan melepaskannya dan 
jika tidak maka dia akan membunuh orang tersebut. Kemudian, ketika banjir 
melanda dua buah kebun mereka, mereka pun terpencar di berbagai negeri. 
Akan ada penjelasannya lebih lanjut. Oleh karena itu, ada pepatah yang 
mengatakan mereka terpencar seperti tangan-tangan kaum Saba'. Ada j uga 
yang mengatakan bahwa kaum Aus dan kaum Khazraj dari keturunan 
mereka.” 

f^*JI j#* UL-jU "Maka kami datangkan kepada mereka 
banjir yang besar. ” Kata rj *JI menurut riwayat dari Ibnu Abbas RA adalah 

Vv» 

nama bendungan. Dengan demikian perkiraan maknanya adalah, banjir 
bendungan Arim. 

Atha‘ berkata, “Kata adalah nama sebuah lembah.” 949 

Qatadah berkata, “Kata adalah lembah kaum Saba'. Di sanalah 

terkumpulnya air yang mengalir dari lembah-lembah.” 

Ada yang berpendapat bahwa dari air laut dan lembah-lembah di 
Yaman. Maka mereka menutup atau membendung antara dua gunung dan 
membuat tiga pintu bendungan. Sebagiannya di atas sebagian lainnya. 
Mereka mengambil air dari atas, kemudian dari pintu kedua, lalu dari pintu 
ketiga sesuai dengan kebutuhan mereka. Maka, mereka pun selalu 
mendapatkan kesuburan dan harta mereka bertambah banyak. Ketika 
mereka mendustakan para rasul maka Allah mengirim tikus, lalu tikus itu 


*" Lih. Ash-Shihah (2/637). 

w A tsar dari Atha‘ ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/233) 
dan An-Nuhas dalam Ma ’ani Al Qur 'an (5/406). 
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melubangi bendungan tersebut. 950 


Wahb berkata, “Mereka meyakini saat mendapatkan berita dari para 
dukun mereka bahwa bendungan mereka akan dihancurkan oleh tikus. Maka, 
tidak ada satu celah pun di antara dua batu kecuali mereka mengikat seekor 
kucing di sampingnya. 


Ketika apa yang dikehendaki Allah SWT terhadap mereka tiba, seekor 
tikus merah mendekati sebagian kucing-kucing itu, lalu tikus itu berhasil 
menipunya hingga menjauh dari bata Tikus itu kemudian melompat dan masuk 
ke dalam celah yang dijaga oleh kucing tersebut. Tikus itu lalu melubangi 
bendungan hingga bendungan itu rusak, sementara mereka tidak 
menyadarinya. 951 Ketika banjir datang, air pun masuk hingga menenggelamkan 
harta mereka dan rumah mereka.” 


Az-Zujaj berkata, 952 “f 'JK adalah nama tikus mondok (besar) yang 
melubangi bendungan. Oleh karena itu, banjir dinisbatkan kepada tikus ini, 
sebab tikus inilah yang menyebabkan banjir.” 

Ibnu Al Arabi juga berkata, adalah salah satu nama tikus.” 953 

Mujahid dan Ibnu AbuNajih berkata, • adalah air berwarna merah 

yang dikirim Allah SWT ke dalam bendungan, maka air itu membelah dan 
menghancurkannya.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga bahwa I adalah hujan yang 
sangat lebat. 954 Ada yang mengatakan, kata itu bisa juga dibaca f ji\, — 
yakni dengan huruf ra ‘berharakat sukun—. Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak 
bahwa mereka hidup di masa fatrah antara Isa AS dan Muhammad S AW 


950 Atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/355). 

951 Atsar dari Wahb ini disebutkan oleh Ath-Thabari (21/55). 

952 Lih. Ma 'aniAl Qur'an (4/248). 

953 Ini disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam FathAl Qadir (3/451). 

954 Atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/355), As-Suyuthi dalam 
Ad-DurrAl Mantsur (5/233) dan Asy-Syaukani dalam FathAl Qadir (3/451). 
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Amr bin Syurahbil berkata, “f ' adalah dam atau bendungan.” 955 

Ini juga pendapat yang dikatakan oleh Al Jauhari. 956 Al Jauhari juga 
berkata, “Tidak ada bentuk tunggal untuknya dari lafazhnya. Namun ada yang 
mengatakan bahwa bentuk tunggalnya adalah arimah .” 

Muhammad bin Yazid berkata, adalah setiap sesuatu yang 
menghalangi antara dua sesuatu. Ini juga disebut as-sakr (bendungan). 957 f 
adalah bentuk jamak dari &ji\” 

An-Nuhas berkata, “Tempat berkumpulnya air hujan di antara dua 
gunung dan di hadapannya ada dam atau bendungan disebut Sedangkan 

i Ldjj i adalah yang disebut oleh penduduk Mesir dengan pintu air. Mereka 
dapat membukanya apabila mereka mau. Apabila kebun-kebun mereka sudah 
mendapatkan air maka mereka menutup kembali pintu air tersebut.” 

Al Harawi berkata, “SttLili adalah susunan bata pada tembok yang 
dibangun untuk membendung banjir. Disebut seperti itu karena padanya ada 
pintu air.” 

Diriwayatkan 95 ® bahwa /adalah bendungan yang dibangun oleh 
Balqis, isteri Sulaiman AS, yang dalam bahasa Himyar berarti almusannaah. 
Dia membangunnya dengan batu dan ter atau aspal. Dia membuat tiga pintu 
untuk bendungan ini. Sebagiannya berada di atas sebagian lainnya. 
diambil dari kata yang berarti kekuatan. Contohnya adalah, Jrj 

(seorang pria yang kuat). Kata ini dibentuk dari kata -ii 

(aku menyusun bata pada tembok). Begitu juga dengan kalimat 

JOh (unta itu telah mencapai pepohonan). Kata artinya 

jalinan tulang dan kayu. De miki an yang diceritakan dari Al Jauhari. 959 


955 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam rrabAlQur'cm (3/339) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-DurrAl Mantsur (5/233). 

958 Lih. Ash-Shihah (5/1983). 

951 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rab Al Qur'an (3/339). 

958 Lih. TafsirAth-Thabari (21/54). 

959 Lih. Ash-Shihah (5/1983). 





Firman Allah SWT, *j!jS g&r "Dan 


Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi 
(pohon-pohon) yang berbuah pahit. ” Abu Amr membaca yakni 

tanpa tanwin karena berfungsi sebagai mudhaf. Ahli tafsir dan Al Khalil 
berkata, “Kata adalah pohon Arak .” 960 


Al Jauhari berkata , 961 “Kata Jaii-i adalah satu jenis pohon Arak yang 
memiliki buah yang dapat dimakan.” 

Abu Ubaidah berkata , 962 “ Jaii-i adalah setiap pohon yang berduri dan 
berbuah pahit” 

Az-Zujaj berkata, “Setiap tumbuhan yang berbuah pahit dan tidak dapat 
dimakan . ” 963 


Al Mubarrad berkata, adalah setiap sesuatu yang berubah 

kepada sesuatu yang tidak disukai. Al-Labanu khamthun, artinya adalah 
susu yang berubah menjadi masam.” 


Menurut Al Mubarrad juga bahwa qira ‘ah yang paling baik untuk _k>- 
adalah I yakni dengan tanwin karena berfungsi sebagai na ’at 

bagi atau sebagai badai dari , karena kata adalah 

itu sendiri. Sedangkan idhafah, alasan kebolehannya adalah karena perkiraan 
maknanya adalah, atau i'/j* JS'f . 964 


Al Akhfasy berkata, “Idhafah lebih bagus dalam perkataan Arab. 

Seperti kalimat yt- L>y (baju sutera). Kata artinya susu asam.” 

* 

Abu Ubaid menyebutkan bahwa susu, apabila manis susunya sudah 
hilang namun rasanya tidak berubah maka disebut saamith. Jika yang berubah 
adalah baunya maka disebut khaamith dan Jchamiith. Jika yang berubah 


960 Lih. Tafsir Al Mawardi (3/356) dmFathAl Qadir (3/451). 

961 Lih. Ash-Shihah (3/1125). 

962 Lih. MajazAl Qur'an (2/147). 

963 Lih. Ma ’aniAl Qur'an (4/249). 

964 Lih. I’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas (3/340). 


Surah Saba' 


adalah rasanya maka disebut mamhal. Jika manis susu masih ada maka 
disebut fuwwahah. 

Al Khamthah artinya khamer yang baunya seperti bau apel, namun 
masih menjadi khamer. Dikatakanjuga, itu disebut alhaamidhah. 

Al Jauhari berkata , 965 “Al Qutabi berkata dalam Adab AlKatib, ‘Al 
haamidhah'yuga. disebutkan dengan khamthah dan khamthah adalah sesuatu 
yang telah berubah baunya ’.” 966 

pi lj "Dan pohon Atsl. ” Al Farra' berkata , 967 “Pohon ini mirip dengan 
Tharfa' (pohon bercabang kecil seperti bulu [tamarisk-Ing]), akan tetapi pohon 
Atsl lebih tinggi. Dari pohon inilah mimbar Rasulullah S AW dibuat. Pohon 
Atsl memiliki batang yang keras dan biasa dibuat sebagai bahan pembuatan 
pintu. Daun pohon Atsl seperti daun pohon Tharfa'. Bentuk tunggalnya adalah 
atslah dan bentuk jamaknya adalah atslaats .” 968 

Hasan berkata, “Al Atsl adalah al khasyab (kayu ).” 969 

Qatadah berkata, “Astl adalah salah satu jenis pohon kayu yang 
menyerupai pohon Tharfa '. Aku pernah melihatnya di Faid .” 970 

Ada yang mengatakan bahwa Atsl adalah as-samur. Abu Ubaidah 
berkata, “Atsl adalah pohon Nudhar. An-Nudhaar artinya adz-dzahab.An- 
Nudhaar juga berarti kayu yang dijadikan bahan pembuatan mangkuk. 
Contohnya, mangkuk Nudhar T 

cyi "Dan sedikit dari pohon Sidr. ” Al Farra' 

berkata , 971 “Maksudnya adalah as-samur.” Ini juga disebutkan oleh An- 
Nuhas. 


965 Lih. Ash-Shihah (3/1125). 

966 Lih. Ma 'aniAl Qur'an, karyaAn-Nuhas (5/408). 

967 Lih. Ma ’aniAl Qur 'an (2/359). 

961 Lih. Ash-Shihah (4/1620). 

969 Lih. Tafsir Hasan A l Bashri (2/218). 

970 A tsar dari Qatadah ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/356). 

971 Lih. Ma ’ani Al Qur'an (2/359). 



Al Azhari berkata, “Sidr adalah nama j enis pohon. Ada dua j enis pohon 
Sidr: (1) sidr yang tumbuh di daratan. Pohon ini tidak dapat dimanfaatkan, 
daunnya tidak baik untuk air cucian dan memiliki buah yang tidak dapat 
dimakan. Pohon ini juga disebut pohon Dhal, dan (2) sidr yang tumbuh di air. 
Buahnya seperti teratai dan daunnya baik untuk air cucian. Pohon ini 
menyerupai pohon Unnab (jujube-Ing).” 972 


Qatadah berkata, “Ketika pohon kaum Saba' adalah pohon terbaik, 
tiba-tiba Allah merubahkan menjadi pohon paling buruk akibat perbuatan 
mereka Allah SWT menghancurkan semua pohon-pohon yang dapat berbuah 
dan menumbuhkan sebagai gantinya pohon Arak, Tharfa' dan Sidr.” 


Al Qusyairi berkata, ‘Tepohonan yang ada di lembah tidak disebut al 
jannah dan al bustaan, akan tetapi ketika yang kedua terletak berhadapan 
dengan yang pertama maka digunakanlah lafal al jannah. Ini sama dengan 


firman Allah SWT, ijfel 


4J 

S 


j ‘Dan balasan suatu kejahatan 


adalah kejahatan yang serupa (Qs. Asy-Syuura [42]: 40) Bisa jadi kata 
kembali kepada JaiK jilj dan J**-* yang disebutkan.” 


Firman Allah: 



II! Csj£ 'Jij 



“Demikianlah kami memberi balasan kepada mereka 
karena kekafiran mereka. Dan kami tidak menjatuhkan 
adzab (yang demikian itu), melainkan hanya kepada orang- 
orang yang sangat kafir. ” (Qs. Saba' [34]: 17) 


Firman Allah SWT, ij^iT d-U’i “Demikianlah kami 

memberi balasan kepada mereka karena kekafiran mereka ,” maksudnya 


m Lih. Lisan Al Arab, entri: sadara. 


Surah Saba' j 


adalah, perubahan itu merupakan balasan kekufuran mereka. Posisi JJJfi 
adalah nashab. Maksudnya adalah, kami membalas mereka lantaran kekufuran 
mereka sendiri. 

jjiSJl Vj tSy£- “Dan kami tidak menjatuhkan adzab (yang 
demikian itu), melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat kafir." 
Qira 'ah umumnya ahli qira 'ah adalah j'W, 973 —yakni dengan huruf ya' 
berharakat dhammah dan huruf zai berharakat fathah—, sedangkan jy^IT 
berada pada posisi rafa ’ karena berfungsi sebagai na 'ib al fa ’il (obyek yang 
pelakunya tidak disebutkan). 

J» 

Ya’qub, Hamzah dan Al Kisa'i membaca —yakni dengan 

huruf nun berharakat dhammah dan huruf zai berharakat kasrah—, se dangkan 

berada pada posisi nashab. Qira 'ah ini dipilih oleh Abu Ubaid dan 
AbuHatim. Keduanya berkata, “Sebab sebelumnya bukan Ijjjir” 

An-Nuhas berkata, 975 “Namun tentang hal ini sangat luas dan maknanya 
jelas. Seandainya ada yang mengatakan bahwa menciptakan Adam dari tanah, 
dan lainnya mengatakan bahwa Adam diciptakan dari tanah maka maknanya 
sama saja.” 

Masalah: Dalam ayat ini terdapat pertanyaan yang sangat keras 
yang hanya disebutkan dalam surah ini. Yaitu, kenapa Allah SWT hanya 
menyebutkan balasan kekufuran dan tidak menyebutkan pelaku kemaksiatan? 

Para ulama telah membahas masalah ini. Ada suatu kaum yang berkata, 
“Maksudnya adalah tidak dibalas dengan balasan ini, yakni pemusnahan dan 
pembinasaan kecuali orang-orang yang kafir.” 

Mujahid berkata, “ Yujazii bermakna menyiksa. Orang yang beriman, 
Allah SWT hapuskan kesalahan-kesalahannya, sedangkan orang kafir, Allah 


973 Qira ‘ah ini adalah qira 'ah sab 'ah yang mutawatir seperti yang disebutkan dalam 
Allqna ’ (2/739) dan Taqrib An-Nasyr (hal. 62). 

974 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah sab 'ah yang mutawatir seperti yang disebutkan dalam 
Allqna’(2n39) dan Taqrib An-Nasyr (hal. 62). 
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SWT balas dengan sebab setiap perbuatan buruknya. Orang yang beriman 
diberi balasan, bukan dibalas, karena dia diberi pahala.” 

Thawus berkata, “Maksudnya adalah perdebatan di waktu hisab 
(penghitungan amal). Sedangkan orang yang beriman, maka dia tidak didebat 
di waktu hisab.” 

Quthrub mengatakan berbeda dengan ini. Dia menjadikannya pada ahli 
kemaksiatan selain orang-orang kafir. Dia juga berkata, “Maknanya, atas 
orang yang kufur terhadap nikmat dan melakukan dosa-dosa besar.” 

An-Nuhas berkata, “Pendapat yang lebih baik tentang ayat ini adalah 
apa yang diriwayatkan bahwa Hasan berkata, ‘ Serupa dan sama’.” 

Diriwayatkan dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Barangsiapa yang dihisab maka dia celaka ’. Aku pun 
bertanya, ‘Wahai Nabi Allah, bagaimana dengan firman-Nya, CjyS 
Ctfr “Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang 
mudah’’:’ (Qs. Al Insyiqaaq [84]: 8) Beliau menjawab, ‘Itulah yang 
dimaksud pemaparan, sedangkan siapa yang didebat di waktu hisab 
maka dia celaka ’. ” 916 

S anad hadits ini shahih . Penj elasan yang menyatakan bahwa orang 
kafir akan dibalas atas semua perbuatannya dan dihisab, dan amal baik yang 
dilakukannya akan dihapuskan, telah dijelaskan dalam firman Allah SWT yang 
pertama, yakni: '\j^ Lw <J£tyr " Demikianlah kami memberi 
balasan kepada mereka karena kekafiran mereka”, juga dalam firman 
Allah SWT yang kedua, jjjiSClTVj “Dan kami tidak 

menjatuhkan adzab (yang demikian itu), melainkan hanya kepada orang- 
orang yang sangat kafir. ” 

975 Lih. I’rab Al Qur'an (3/340). 

976 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/213), tafsir surah Al Insyiqaaq, 
Muslim dalam pembahasan tentang surga, bab: Hisab (hadits no. 22044), Abu Daud 
dalam pembahasan jenazah, bab no. 8, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang kiamat, 
bab no. 5, dan tafsir surah Al Insyiqaaq, bab no. 2, serta Ahmad dalam AlMusnad (6/47). 
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Makna <jf£- adalah dibalas setiap amal yang pemah dilakukannya. 
Sedangkan makna adalah kami tunaikan atau kami penuhi. Ini adalah 

hakikat bahasa, sekalipun kata ^ yang bermakna isy? (membalas), namun 
itu adalah majaz. 977 


Firman Allah: 


tjJ iSjjjj s ^e» (j J j[\ <sjj\ 



“Dan Kami jadikan antara mereka dan antara negeri- 
negeri yang Kami limpahkan berkat kepadanya , beberapa 
negeri yang berdekatan dan Kami tetapkan antara negeri- 
negeri itu (jarak-jarak) perjalanan. Berjalanlah kamu di 
kota-kota itu pada malam hari dan siang hari dengan 
aman. ” (Qs. Saba' [34]: 18) 


Firman Allah, fp U L fe ayj “Dan 

kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang kami 
limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri yang berdekatan. ” Hasan 
berkata, “Yakni antara Yaman dan Syam.” 978 


Negeri-negeri yang diberkati itu adalah Syam, Yordania dan Palestina. 
Sedangkan berkat, maksudnya adalah empat ribu tujuh ratus negeri yang 
diberkati dengan pepohonan, kurma dan air. Bisa juga diartikan firman-Nya, 
tpi dengan banyaknya jumlah. Sedangkan ijpf, adalah negeri- 

negeri yang berdekatan. 


977 Lih. I’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas (3/341). 

978 Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (3/219), Tafsir Al Mawardi (3/357) dan Ad-Durr Al 
Mantsur (5/233). 




Ibnu Abbas RA berkata, “Maksudnya antara Madinah dan Syam.” 979 

Qatadah berkata, “Makna adalah jalannya masih berhubungan. 980 

Pergi di waktu pagi dan dapat beristirahat siang di satu negeri, lalu pergi di 
waktu sore dan dapat bermalam di negeri yang lain.” 

Ada yang mengatakan bahwa setiap mil ada sebuah negeri, dengan 
sebuah pasar. Inilah yang menjadi sebab jalan menjadi aman. 

Hasan berkata, “Ada seorang wanita pergi dengan membawa alat 
tenunnya dan keranjang di atas kepalanya Kemudian menghabiskan waktunya 
dengan alat tenunnya. Wanita itu tidak datang kembali ke rumahnya hingga 
keranjangnya penuh dengan berbagai buah-buahan. Seperti itulah keadaan di 
antara Syam dan Yaman.” 981 

Ada yang m eng a takan bahwa maksudnya adalah tinggi. Demikian 

yang dikatakan oleh Al Mubarrad. 982 Ada juga yang mengatakan bahwa 
disebut dengan karena begitu nampaknya. Maksudnya, apabila keluar 

dari negeri ini maka nampak jelas negeri yang lain. Negeri-negeri itu juga 
nampak, artinya dikenal. Contohnya adalah, y' '*& artinya ini perkara 

yang sudah dikenal. 

j: *. iT tpj “Dan Kami tetapkan antara negeri-negeri itu 

(jarak-jarak) perjalanan maksudnya adalah, Kami jadikan perjalanan 
antara negeri-negeri mereka dan negeri-negeri yang telah Kami limpahkan 
berkat padanya jarak perjalanan seperti jarak perjalanan antara satu rumah 
ke rumah yang lain dan dari satu negeri ke negeri yang lain. 


979 A tsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Ath-Thabari (21/58) dan As-Suyuthi 
(5/410). 

980 A tsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma 'ani A l Qur 'an (5/410), As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr AlMantsur (5/234) dan Abu Hayyan dalami/ BahrAlMuhith {JIHT). 

981 Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (2/219), Ad-Durr Al Mantsur (5/234) dan Tafsir Ath- 
Thabari (21/58). 

982 Lih. Al BahrAl Muhith (7/272). 
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Artinya, Kami jadikan antara setiap dua negeri setengah perjalanan 
hingga dapat beristirahat di waktu siang di satu negeri dan bermalam di negeri 
yang lain. Sesungguhnya orang merasa takut dalam perjalanan karena tidak 
ada bekal dan air dan perjalanan yang tidak aman. Apabila ada bekal dan 
keamanan, maka perjalanan tidak akan terasa sulit dan dapat berhenti di mana 
saja. 

“Berjalanlah kamu di kota-kota itu” maksudnya adalah, 
Kami katakan kepada mereka, “Berjalanlah di kota-kota itu.” Yakni di 
sepanj ang j arak tersebut. Ini adalah perintah penegasan. Artinya, mereka dapat 
berj alan menuju tujuan mereka yang mereka kehendaki dengan aman. Selain 
itu, ini adalah perintah yang bermakna berita dan di dalamnya terdapat 
penyembunyian perkataan. 

'J\d Pada malam hari dan siang hari,” adalah dua kata yang 
berfungsi sebagai zharf (keterangan waktu). 

“Dengan aman” berada pada posisi nashab karena berfungsi 
sebagai hal dalam kalimat. 983 

disebutkan dengan lafazh nakirah sebagai penegasan bahwa 
jarak perjalananmereka dekat Artinya, mereka tidak membutuhkan perjalanan 
yang lama karena semua yang mereka butuhkan telah tersedia. 

Qatadah berkata, “Mereka berjalan tanpa rasa takut dan tidak 
kelaparan juga kehausan. Mereka berjalan sepanjang perjalanan empat bulan 
dalam keamanan. Sebagian mereka tidak menyerang sebagian lainnya. Bahkan 
seandainya seseorang bertemu dengan pembunuh ayahnya, dia tidak akan 
menyerangnya” 


983 Lih. I’rabAl Qur'an, karyaAn-Nuhas (3/341). 




Firman Allah: 



“Maka mereka berkata, ‘Ya Tuhan kami jauhkanlah jarak 
perjalanan kamV, dan mereka menganiaya diri mereka 
sendiri; maka Kami jadikan mereka buah mulut dan Kami 
hancurkan mereka sehancur-hancurnya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi setiap orang yang sabar lagi 
bersyukur.” (Qs. Saba' [34]: 19) 




Firman Allah SWT, lijlLlT^ IIjj “Maka mereka 

berkata, 'Ya Tuhan kami jauhkanlah jarak perjalanan kami’. ” Ketika 

dengan sikap yang buruk dan tidak sabar atas keselamatan, maka mereka 
berangan-angan adanya peijalanan yang jauh dan kesusahan dalam kehidupan. 
Seperti perkataan bani Isra' il, i ic UI tli 

"Sebab itu mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu, agar Dia 
mengeluarkan bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu: sayur- 
mayurnya. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 61) Juga seperti Nadhr bin Harits ketika 
dia berkata, (j* CLIp (j^«Jl Iujla j 5" 

j; *l T “Ya Allah, jika betul (Al Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit .” (Qs. Al Anfaal 
[8]: 32) Tak lama kemudian Allah SWT menjawab seruannya itu, sehingga 
dia pun tewas di dalam perang Badar. Begitu juga kaum Saba', mereka 
bercerai-berai dan terpisah-pisah. Jarak antara mereka dan Syam menjadi 
sangat jauh. Untuk sampai ke sana, mereka harus menggunakan beberapa 
ekor kendaraan dan membawa bekal sangat banyak. 
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Qira 'ah pada umumnya adalah \£j, yakni dengan nashab sebagai 
nida' mudhaf. Ia berada pada nashab karena sebagai ia adalah maf’ul bih 
(obyek penderita). Sebab, maknanya adalah naadaitu wa da ’autu (aku 
menyeru dan berdoa). 

maksudnya adalah, mereka meminta jarak yang jauh dalam 
perjalanan mereka. Ibnu Katsir, Abu Amr, Ibnu Muhaishin dan Hisyam dari 
Ibnu Amir membaca [sjj sebagai doa dan k*, 984 dari kata at-tab ’iid 
(menjauhkan). 

An-Nuhas berkata, 985 “Kata apu' dan j£; adalah sama dari sisi makna. 
Seperti kata L/jiS dan 

Abu Shalih, Muhammad bin Hanafiyah, Abu Al Aliyah, Nashr bin Ashim, 
Ya’qub dan Ibnu Abbas R A dalam satu riwayat membaca ufj, —yakni dengan 
harakat dhammah pada huruf ba' — dan upi;, 986 —yakni dengan huruf ain 
dan huruf dai berharakat fathah— sebagai khabar mubtada Perkiraan 
maknanya adalah, laqadbaa’ada rabbunaa baina asfaarinaa. Seakan- 
akan Allah SWT berfirman, “Kami telah mendekatkan untuk mereka jarak 
peij alanan mereka.” Lalu mereka berkata dengan sombong, “Sungguh telah 
dijauhkan alas kami perjalanan kami.” 

Abu Hatim memilih qira ‘ah ini dan dia berkata, “Karena sebenarnya 
mereka tidak meminta dijauhkan jarak, akan tetapi mereka meminta jarak 
yang lebih dekat lagi karena sombong dan angkuh, di samping kekufuran 
mereka.” 

Qira‘ah Yahya bin Ya’mar, Isa bin Umar dan Ibnu Abbas RA 
dalam satu riwayat adalah &j, 987 —dengan huruf ain 


9,4 Qira'ah ini termasuk qira'ah sab’ah yang mutcrwatir seperti yang disebutkan 
dalam Allqna ’ (2/11 9) dan Taqrib An-Nasyr (hal. 162). 

»Lih./ ‘rabAlQw'an, (3/341). 

Qira 'ah ini adalah qira ‘ah yang mutawatir seperti yang disebutkan dalam Taqrib 
An-Nasyr (hal. 162). 

9,7 Lih. qira'ah ini dalam I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (3/243) dan Tafsir Ibnu 


Tafsir Al Qurthubi 


bertasydid tanpa alif—. 

IbnuAbbas RA menafsirkan, dia berkata, “Mereka mengadu bahwa 
Tuhan mereka telah menjauhkan jarak peijalanan mereka.” 

Sedangkan qira 'ah Sa’id bin Abu Al Hasan, saudara Hasan Al Bashri 
adalah djtCit jJu La j. 988 uJj adalah nida ‘ mudhaf. Kemudian mereka 
memberitahukan. Mereka berkata, “d jIaLj luJ.” Kata 'Jj dibaca rafa ’ 
sebab fi ’l. Maksudnya, ba ’da maa yattashilu bi asfaarinaa (setelah dia 
terhubung dengan peijalanan kami). 

Al Farra' dan Abu Ishak meriwayatkan qira ‘ah yang keenam seperti 
qira ‘ah sebelumnya, yakni dengan huruf ain berharakat dhammah, akan tetapi 
kata 'JS 989 berharakat fathah sebagai zharf Perkiraan maknanya adalah, 
ba ’uda sairunaa baina asfaarinaa. 


An-Nuhas berkata, 990 Qira ‘ah-qira ‘ah ini, apabila maknanya berbeda- 
beda maka tidak boleh dikatakan salah satunya lebih baik dari yang lain, 
sebagaimana tidak boleh dikatakan pada riwayat-riwayat Ahad, apabila 
maknanya berbeda-beda. Akan tetapi, berita dari mereka bahwa mereka 
meminta kepada Tuhan mereka agar Dia menjauhkan jarak peijalanan mereka 
karena sombong dan berita dari mereka bahwa ketika Allah memperbuat 
seperti itu terhadap mereka, mereka malah mengadu, seperti yang dikatakan 
oleh IbnuAbbas RA.” 


“Dan mereka menganiaya diri mereka sendiri”, 
dengan kekuturan mereka. 

“Maka Kami jadikan mereka buah mulut”, 
maksudnya adalah, kisah-kisah mereka dibicarakan. Perkiraan maknanya 
adalah, dzawii ahaadiits (mempunyai beberapa hadits). 


Athiyyah (13/131). 

9M Lih. qira'ah ini dalam I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (3/243) dan Tafsir Ibnu 
Athiyyah{\y\Z\\ 

989 Ibid. 

990 Lih. I’rabAl Qur'an (3/343). 


“Dan Kami hancurkan mereka sehancur- 
hancumya,” maksudnya adalah, ketika mereka ditimpa apa yang menimpa 
mereka maka mereka terpisah-pisah dan hancur. 

Asy-Sya’bi berkata, “Maka kaum Anshar pergi ke Yatsrib (Madinah), 
kaum Ghassanpeigi ke Syam, kaum Asad pergi ke Uman dan kaum Khuza’ah 
pergi ke Tihamah .” 991 

OrangArab biasa menjadikan mereka sebagai perumpamaan. Mereka 
berkata, “ Tafarraquu aidii sabaa wa ayadii saba maksudnya adalah, 
kepergian-kepergiankaum Saba' dan jalan-jalannya. 

j£l 4 0 ] “Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi 
setiap orang yang sabar lagi bersyukur. ’’ j\L^o berarti orang yang sabar 
atas meninggalkan kemaksiatan. Ini adalah bentuk kata pujian yang berarti 
banyak bersabar. Jika Anda bermaksud bahwa dia sabar meninggalkan 
kemaksiatan maka tidak digunakan kecuali kalimat IJLT ‘Ja 

p*- 

“ Yang bersyukur, ” maksudnya adalah, banyak bersyukur atas 
segala kenikmatan yang telah diberikan Allah Ta ’ala. Makna ini telah dijelaskan 
dalam surah Al Baqarah . 992 




Firman Allah: 



- Z. 'L Ju * *'ftL A' ' 


lilj 


“Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan 
kebenaran sangkaannya terhadap mereka lalu mereka 
mengikutinya, kecuali sebagian orang-orang yang 
beriman.” (Qs. Saba' [34]: 20) 


991 A tsar dari Asy-Sya’bi ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rab Al Qur'an (3/ 
243), Al Mawardi dalam tafsirnya (3/3 5 8) dan Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (21/59). 

992 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 52. 





Firman Allah SWT, ^13] “Dan sesungguhnya 

iblis telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya terhadap 
mereka. ” Dalam ayat ini terdapat empat qira 'ah, yaitu: 

1. Abu Ja’ far, Syaibah, Nafi’, Abu Amr, Ibnu Katsir, Ibnu Amir dan 
Mujahid dalam satu riwayat membaca lafazh, p-ps* JJ-*» ■IsJj, 993 
—yakni tanpa tasydid—, <^***}jj dibaca rafa’ (dengan harakat 
dhammah) dan >&> dibaca nashab (dengan harakat fathah). 
Maksudnya,/?/ zhannihi (dalam sangkaannya). 

Az-Zujaj berkata, “Ia atas mashdar. Maksudnya adalah, shadaqa 
alaihim zhannan zhannahu idz shadaqa fii zhannihi. Maka, kata 
tersebut dibaca nashab karena mashdar atau karena zharf.” 

Abu Ali berkata, dibaca nashab (harakat fathah), karena ia adalah 

maf’ul bih. Maksudnya adalah, shadaqa azh-zhanna alladzii 
zhannahu idz qaala. 

jjk ojJSV ‘Aku benar-benar akan (menghalang- 
halangi) mereka darijalan Engkau yang lurus ’. (Qs. Al A’ raaf [7]: 
16) Iblis juga berkata, ‘Dan pasti Aku akan 

menyesatkan mereka semuanya. ’ Boleh juga kata ash-shidq 
muta ’addi kepada maf’ul bih (obyek). Contohnya adalah, shadaqa 
al hadiits maksudnya shadaqa fil hadiits (dia jujur dalam bertutur 
kata)." 

2. Ibnu Abbas RA, Yahya bin Watsab, A’masy, Ashim, Hamzah dan Al 

Kisa'i membaca lafazh —yakni dengan tasydid—, /j&> dibaca 

nashab (dengan harakat fathah) sebagai maf’ul bih (obyek). 

Mujahid berkata, “ Zhanna zhannan fa kaana kamaa zhanna fa 
shaddaqa zhannahu (menyangka suatu sangkaan, lalu terjadi, seperti 
menyangka lalu sangkaannya benar).” 

593 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah sab ’ah yang mutawatir seperti yang disebutkan dalam 
Allqna’( 2/740) dan Taqrib An-Nasyr (hal. 162). 
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3. Ja’far bin Muhammad danAbulHajhaj membaca lafazhj^ii- o-w», 

—-yakni tanpa tasydid—, 1 dibaca nashab (dengan harakat fathah) 

dan J&, 994 —yakni dengan harakat dhammah pada huruf nun —. 

Abu Hatim berkata, “Qira 'ah ini tidak benar, menurutku.” 995 

Namun qira‘ah ini dibolehkan oleh Al Farra'. Az-Zujaj 996 juga 
menyebutkan qira ‘ah ini dan dia menjadikan azh-zhann sebagai fa ’il 
shadaqa, sedangkan I sebagai maf’ul. Maknanya adalah, iblis 
dibujuk oleh sangkaannya pada mereka dengan suatu sangkaan, maka 
iblis membenarkan sangkaannya tersebut. Seakan-akan yang dikatakan, 
wa laqad shaddaqa alaihim zhannu ibliis (sungguh sangkaan iblis itu 
telah membuat mereka percaya). 

Huruf memiliki kaitan dengan j* f seperti kalimat, 
iL iSife tdi (aku percaya kepadamu terhadap apa yang aku sangkakan 
kepadamu), dan tidak terkait dengan kata azh-zhann karena tidak 
mungkin sesuatu dari shilah mendahului atas maushul. 

4. p i3 jl^> jllIj, 997 —yakni dengan harakat dhammah pada 

kata d 311 jkb serta tanpa tasydid pada —, karena & 
adalah badai dari Ini adalah badai isytimaal. 

Ada yang mengatakan bahwa ini tentang kaum Saba'. Maksudnya, 
mereka kafir, merubah dan mengganti setelah mereka menjadi orang-orang 
Islam, kecuali suatu kaum dari mereka yang tetap beriman dengan para rasul 
mereka. 

Ada juga yang berpendapat bahwa ini bersifat umum. Maksudnya, Iblis 
telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya terhadap seluruh manusia, 

994 Qira'ah ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rab Al Qur'an (3/343) dan Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya (13/133). Ini adalah qira ‘ah yang tidak mutawatir. 

995 Lih. I’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas (3/343). 

996 Ibid. 

997 Qira ‘ah ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rab Al Qur'an (3/344) dan Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya (13/133). Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang mutawatir. 



kecuali orang yang taat kepada Aliah SWT. Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh Mujahid. 

Hasan berkata, ‘Ketika Allah SWT menurunkan Adam AS dari surga, 
begitu juga Hawa dan iblis, iblis pun berkata, ‘Jika aku telah berhasil 
melakukan apa yang telah aku lakukan terhadap kedua orangtua maka 
keturunannya tentu lebih lemah lagi. Inilah sangkaan Iblis. Maka Allah SWT 
menurunkan, <3 J-*» JuUj “Dan sesungguhnya Iblis telah 

dapat membuktikan kebenaran sangkaannya terhadap mereka. ” 998 

Ibnu Abbas RA berkata: Sesungguhnya iblis berkata, “Aku diciptakan 
dari api dan Adam diciptakan dari tanah. Api dapat membakar segala sesuatu. 

bLli ‘Niscaya benar-benar akan Aku sesatkan 

keturunannya, kecuali sebagian kecil ’. (Qs. Al Israa' [17]: 62) Maka Iblis 
telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya terhadap mereka .” 999 

Zaid bin Aslam berkata, “Sesungguhnya Iblis berkata, ‘Wahai Tuhanku, 
lihatlah orang-orang yang telah Engkau muliakan dan Engkau utamakan alasku. 
Engkau tidak akan menemukan sebagian besar mereka sebagai orang-orang 
yang bersyukur’. Ini adalah sangkaan dari iblis. Oleh karena itu, dia 
membuktikan kebenaran sangkaannya terhadap mereka .” 1000 

Al Kalbi berkata, “Sesungguhnya Iblis menyangka bahwa jika dia 
membisikkan kesesatan kepada mereka, maka mereka pasti memperkenankan 
dan jika dia menyesatkan mereka, mereka pasti menaati. Oleh karena itu, 
iblis pun dapat membuktikan kebenaran sangkaannya .” 1001 

ojjujJs “Lalu mereka mengikutinya.” Hasan berkata, “Dia tidak 


"* Atsar dari Hasan ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/500) dan Al 
Mawardi (3/358). 

Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (2/219). 

999 Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’aniAl Qur'an (5/413), Al Mawardi 
dalam tafsirnya (3/358) danAs-Suyuthi dalam Ad-DurrAlMantsur (5/234). 

,00 ° Ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/358-359). 

1001 Ibid. 
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memukul mereka dengan cambuk atau tongkat. Dia hanya menyangka dengan 
suatu sangkaan. Maka apa yang disangkakannya itu teijadi dengan sebab 
bisikannya.” 1002 

£ I lij “Kecuali sebagian orang-orang yang 

beriman, ” dibaca nashab karena berfungsi sebagai istitsna Tentang ayat 
ini ada dua pendapat yang berkembang, yaitu: 1003 

1. Maksudnya adalah sebagian orang-orang yang beriman. Sebab, banyak 

dar i orang-or ang yang beriman yang berdosa dan tunduk kepada iblis 
dalam melakukan kemaksiatan. Jadi maksud ayat adalah, tidaklah 
selamat dari orang-orang yang beriman kecuali suatu kaum atau 
sebagian dari orang-orang yang beriman. Inilah makna firman Allah 
SWT, viU J-J iS jCp oj ‘‘Sesungguhnya hamba- 

hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap mereka. ” (Qs. 
Al Hijr [15]: 42) 

2. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Mereka adalah seluruh 
orang-orang yang beriman. J* dalam ayat ini berfungsi sebagai 
penjelasan, bukan pembagian.” 

Jika ada yang m engatakan, b agaimana iblis dapat mengetahui kebenaran 
sangkaannya sementara dia tidak mengetahui yang gaib? 

Maka jawabannya adalah, ketika teijadi apa yang teijadi pada Adam, 
dia pun yakin bahwa akan teijadi pula seperti itu pada keturunannya. Maka, 
kebenaran sangkaannya itu kemudian terwujud. 

Jawaban lain adalah firman Allah SWT, Jfc c-***x^l 

j^Lp ij dJbj+aj “Dan hasunglah siapa yang kamu 
sanggupi di antara mereka dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap 


1002 A tsar ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/235), An- 
Nuhas dalam VrabAl Qur'an (3/344), Asy-Syaukani dalam FathAl Qadir (3/454) dan 
Tafsir Hasan Al Bashri (2/220). 

1003 Lih. I’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas (3/344). 





mereka pasukan berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki.” (Qs. Al 
Israa' [17]: 64) Allah SWT memberi kekuatan dan kemampuan, maka dia 
menyangka bahwa dia akan dapat menguasai mereka seluruhnya dengan 
kekuatan dan kemampuan tersebut. 

Ketika dia melihat bahwa Adam telah bertobat dan Adam akan memiliki 
keturunan yang akan mengikutinya ke surga, juga firman Allah SWT, 

iiU oj “Sesungguhnya 

hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap mereka, kecuali 
orang-orang yang mengikuti kamu, yaitu orang-orang yang sesat, ” (Qs. 
AlHijr [15]: 42) dia pun tahu bahwa diamemiliki pengikut danAdam juga 
memiliki pengikut, dan dia pun menyangka bahwa pengikutnya lebih banyak 
dari pengikut Adam. Karena telah diletakkan di tangannya kekuasaan 
menguasai syahwat dan diletakkan syahwat di dalam tubuh manusia. 

Iblis pun beraksi sesuai dengan apa yang disangkakannya, membisikkan 
dan menghiasi syahwat dalam pandangan mata, serta mendorong mereka untuk 
terjerumus ke dalamnya dengan angan-angan dan tipuan. Oleh karena itu, 
iblis dapat membuktikan terhadap mereka kebenaran sangkaannya. Wallaahu 
a’lam. 


cn o<* c t'^^ 


Firman Allah: 




b» - O 


J* <4 j* 


“Dan tidak adalah kekuasaan iblis terhadap mereka, 
melainkan hanyalah agar Kami dapat membedakan siapa 
yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat dari siapa 
yang ragu-ragu tentang itu. Dan Tuhanmu Maha 
Memelihara segala sesuatu.” (Qs. Saba' [34]: 21) 


Firman Allah SWT, A ^3 " Dan tidak adalah 


kekuasaan iblis terhadap mereka ,” maksudnya adalah, iblis tidak bisa 
memaksa mereka atas kekufuran, akan tetapi dia hanya bisa mengajak dan 
menipu. 


X y 

Kata cA^" artinya adalah kekuatan. Ada yang mengatakan bahwa 
* 

artinya adalah argumentasi. 1004 Maknanya adalah, dia tidak memiliki 
argumentasi yang dapat membuat mereka mengikutinya, akan tetapi mereka 
mengikutinya dengan sebab syahwat, meniru-niru dan hawa nafsu, bukan 
berdasarkan argumentasi dan dalil. 


'»A'^-cnUcr* “Melainkan hanyalah agar Kami dapat 

membedakan siapa yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat ,” 
maksudnya adalah, pengetahuan yang dapat disaksikan yang dengannya ada 
pahala dan siksa. Sedangkan yang gaib, Allah SWT telah mengetahuinya. 


Menurut mazhab Al Farra' , 1005 maknanya adalah melainkan hanyalah 
agar Kami dapat mengetahui hal itu menurut kalian. Sebagaimana Allah SWT 
berfirman, 'y “Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu ,” (Qs. An- 

Nahl [16]: 27,AlQashsah [28]: 62 dan 74, danFushshilat [41]: 47) menurut 
perkataan kalian dan pendapat kalian. 

Firman-Nya, bukan jawab firman-Nya, 

pada lahirnya, akan tetapi itu diartikan atas makna Maksudnya 
dan tidaklah Kami jadikan untuknya kekuasaan melainkan hanyalah agar 
Kami dapat membedakan. Artinya, istitsna ' di sini adalah istitsna ' munqathi 
Maksudnya, laasulthaana lahu alaihim wa laakinnaa ibtalainaahum bi 
waswasatihi lina ’lama (tidak ada kekuasaan baginya atas mereka, akan 
tetapi Kami menguji mereka dengan bisikan iblis agar Kami dapat mengetahui). 
Dengan demikian, ^ I di sini bermakna 'cA (tetapi atau bahkan). 


1004 Ini adalah pendapat ahli tafsir seperti yang disebutkan dalam I’rab Al Qur'an, 
karya An-Nuhas (3/344). 

!005 Lih.Ma’aniAlQur'an (2/360). 




Ada juga yang mengatakan bahwa isitsna ‘ di sini adalah istitsna ‘ 
muttashil. Maksudnya, maa kaana lahuu alaihim min sulthaanin ghaira 
annaa salathnaahu alaihim liyatimma al ibtilaa' (tidak ada baginya 
kekuasaan atas mereka melainkan Kami memberikan kekuasaan kepadanya 
atas mereka agar sempurna pengujian). 

Ada yang berpendapat bahwa di sini adalah tambahan. 1006 
Maksudnya, maa lahuu alaihim min sulthaan (tidak ada kekuasaan baginya 
atas mereka). Ini seperti firman-Nya, jS- “ Kamu adalah umat 

yang terbaik. ” Kalimat yang sebenarnya adalah antum khaira ummatin. 


Selain itu, ada yang berpendapat bahwa ketika satu sisi darinya 
berhubungan dengan kisah kaum Saba', Allah SWT pun berfirman, “Tidak 
ada kekuasaan bagi iblis atas orang-orang kafir itu.” Ada juga yang 
berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak ada kekuasaan bagi iblis atas 
mereka pada keputusan Kami. 


Ada yang berpendapat bahwa pjtS J *5j artinya illaa linuzhhira (kecuali 
agar Kami menampakkan). Ini sama seperti kalimat, (api 

. / a / ' 

membakar kayu). Lalu yang lain berkata, c$ LJa*%l t JJ 'S (tidak, justeru 

kayu yang membakar api). Kemudian orang pertama berkata, Jy>- 

(mari kita uji api dan kayu, agar 


kita mengetahui siapa di antara keduanya yang membakar lainnya), maksudnya 
adalah, agar kita menampakkan hal itu, sekalipun hal itu telah mereka maklumi. 


Lebih jauh ada yang berpendapat bahwa artinya adalah, melainkan 
agar kalian mengetahui. Ada lagi yang berpendapat bahwa artinya adalah, 
agar para kekasih Kami dan para malaikat mengetahui. Seperti firman-Nya, 


idiT byj&i c>ijjT llij “Sesungguhnyapembalasan terhadap 


orang-orang yang memerangi Allah dan rasul-Nya. ” (Qs. Al Maa'idah 
[5]: 33) Maksudnya adalah memerangi kekasih-kekasih Allah dan rasul-Nya 


ioo« pendapat ini tidak bisa diterima, sebab tidak ada satu huruf tambahan pun di 
dalam Al Qur'an, seperti yang telah kami jelaskan. 
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Ada pula yang berpendapat bahwa artinya liyamiiza (agar Dia 
membedakan atau memisahkan). Seperti firman-Nya, J *uT j ^l 
I “Supaya Allah memisahkan (golongan) yang 

buruk dari yang baik. ” (Qs. Al Anfaal [8]: 37) Makna lafazh ini telah 
dipaparkan dalam surah Al Baqarah 1007 dan lainnya. 

Az-Zuhri membaca piid *5l!, 1008 yakni dengan pola majhul (fa 77-nya 
tidak disebutkan). 

J5 lifijj “Dan Tuhanmu Maha Memelihara segala 
sesuatu f maksudnya adalah, sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu. Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, memelihara segala 
sesuatu atas hamba hingga Dia membalas sesuatu itu atas hamba tersebut. 


Firman Allah: 


M* 

Oji&iji 
^ o * 4 V3 o'yiut_^ 


“Katakanlah, ‘Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai 
Tuhan) selain Allah, mereka tidak memiliki (kekuasaan) 
seberat zarrah pun di langit dan di bumi, dan mereka tidak 
mempunyai suatu saham pun dalam (penciptaan) langit 
dan bumi dan sekali-kali tidak ada di antara mereka yang 
menjadi pembantu bagi-Nya’.” (Qs. Saba' [34]: 22) 


1007 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 143. 

1008 Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/133) dan Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/274). Qira‘ah ini adalah qira'ah yang tidak 
mutawatir. 


GBBB 




Firman Allah SWT, o/s J* 1 /si J3 “Katakanlah, 

‘Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai Tuhan) selain Allah ’ ” 
maksudnya adalah, apa yang telah di sebutkan tadi, seperti Daud dan Sulaiman 
dan kisah Saba' merupakan bekas-bekas atau tanda-tanda kekuasan-Ku. 
Maka katakanlah, kepada orang-orang musyrik itu, “Apakah sekutu-sekutu 
kalian memiliki kekuasaan atas sesuatu tersebut?!” 


Ini adalah khithaab taubiikh (kalimat yang dimaksudkan untuk 
mencela). Di dalamnya ada kata yang tidak disebutkan, yaitu: '/si 

h ioJ U £03 ji iii jj's j, Xf\ 

ZJJs o'/L/i 'p/\& (Panggillah yang kalian anggap sebagai tuhan kalian 

selain Allah, agar ia dapat memberi manfaat kepada kalian atau menolak dari 
kalian apa yang telah Allah SWT putuskan atas kalian, maka sesungguhnya 
mereka tidak akan kuasa melakukan itu) 

^jojJ Yj isj'jTLZSi __'J 

j:-/ /a /a /jtm “Mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat 
zarrahpun di langit dan di bumi, dan mereka tidak mempunyai suatu saham 
pun dalam (penciptaan) langit dan bumi dan sekali-kali tidak ada di antara 
mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya ,” maksudnya adalah, tidak ada 
bantuan sedikit pun bagi Allah dari mereka atas menciptakan sesuatu. Aliah¬ 
lah satu-satunya yang mengadakan dan menciptakan. Oleh karena itu. Dia¬ 
lah yang pantas disembah dan menyembah selain-Nya sangat tidak masuk akal. 


Firman Allah: 


0P 'Q iSj VJ *5j 'Ajss> liiiii £±5 % 

aii \ic $ 


“Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Allah melainkan bagi 
orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu, 



sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati 
mereka, mereka berkata, Apakah yang telah difirmankan 
oleh Tuhan-mu?’ Mereka menjawab, ‘(Perkataan) yang 
benar 9 , dan Dia-lah yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.” 

(Qs. Saba' [34]: 23) 

Firman Allah SWT, kOLiJl “Dan tiadalah berguna 

syafaat", maksudnya adalah, syafaat para malaikat dan lainnya. “Di 

sisi-Nya”, maksudnya adalah, di sisi Allah “Melainkan 

bagi orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu. ” 

Qira ‘ah yang umum digunakan adalah —yakni dengan huruf 

hamzah berharakat fathah—, karena ada penyebutan nama Allah pertama- 
tama. Sementara Abu Amr, Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan lafazh 
1009 —yaknj dengan huruf hamzah berharakat dhammah mengikuti pola 
majhul (fa 7/-nya tidak disebutkan). 

Orang yang memberi izin adalah Allah SWT dan ‘Ja boleh kembali 
kepada orang-orang yang memberi syafaat dan boleh juga kembali kepada 
orang-orang yang diberi syafaat. 

3* „ , * * 4, 

“Sehingga apabila telah dihilangkan 
ketakutan dari hati mereka. ” Ibnu Abbas RA berkata, “Maksudnya, 
ketakutan dihilangkan dari hati mereka.” 1010 

Quthrub berkata, “Maksudnya, ketakutan yang ada di dalam hati 
dikeluarkan.” 1011 

Mujahid berkata, “Dibukakan dari hati mereka penutup pada Hari 
Kiamat.” 1012 


1009 Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah sab 'ah yang mutawatir seperti yang disebutkan dalam 
Allqna' (2/740). 

1010 Atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/359). 

10,1 Ibid. 

1012 Ibid. 


Tafsir Al Qurthubi 



Maksud ayat tersebut adalah, sesungguhnya syafaat tidak dari salah 
satu sesembahan selain Allah SWT, baik para malaikat, para nabi dan berhala- 
berhala, akan tetapi Allah SWT memberi izin kepada para nabi dan para 
malaikat dalam memberi syafaat, sedangkan mereka sendiri sangat takut 
terhadap Allah SWT. Sebagaimana halnya firman Allah Azza wa Jalla, 
0 j 3 a, ...4 {j* "Dan mereka itu selalu berhati-hati karena takut 

kepada-Nya. ’’ (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 28) 

Maknanya, apabila Allah SWT memberi izin kepada mereka dalam 
memberi syafaat dan datang pada mereka firman Allah maka mereka merasa 
takut, karena keadaan itu diiringi dengan perkara yang menakutkan dan 
khawatir ada kelalaian dalam melaksanakan apa yang diizinkan kepada 
mereka. Lalu, apabila telah dihilangkan ketakutan dari mereka maka mereka 
berkata kepada para malaikat yang berada di atas mereka yang membawakan 
izin, pStj Jli ISC. "Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhan-mu? ” 
Maksudnya, apa yang telah diperintahkan oleh Allah. Para malaikat pun 
menjawab: 15 "Mereka menjawab, ‘(Perkataan) yang benar’.” 

Yaitu, Dia memberi izin kepada kalian dalam memberi syafaat kepada orang- 
orang yang beriman. 

“Dan Dia-lah yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. ” 
Oleh karena itu. Dia berhak menetapkan hukuman kepada hamba-Nya sesuai 
dengan apa yang dikehendaki-Nya. 

Hal ini boleh merupakan izin bagi mereka di dalam dunia dalam memberi 
syafaat kepada beberapa kaum dan boleh juga merupakan izin di akhirat. 

Dalam firman ini terdapat kata yang disembunyikan, yakni wa laa 
tanfa’u asy-syafaa’atu illaa liman adzina lahu fafazi’a limaa warada 
alaihi minal idzni tahayyuban li kalaamillaahi ta’aala hattaa idzaa 
dzahaba al faza ’u an quluubihim ajaaba bil inqiyaad (tiadalah berguna 
syafaat di sisi Allah melainkan bagi orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh 
syafaat itu, maka dia pun takut sebab datangnya izin itu, karena segan terhadap 
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firman Allah SWT. Sehingga apabila ketakutan hilang dari hati mereka, mereka 
pun meresponnya dengan ketundukan). 

Ada yang berpendapat bahwa ketakutan ini, sekarang bagi para 
malaikat, pada setiap perintah yang diperintahkan oleh Tuhan. Maksudnya, 
tiadalah berguna syafaat kecuali dari para malaikat yang mana sekarang 
mereka ketakutan, taat kepada Allah SWT, bukan kepada benda mati dan 
syetan. 

Dalam ShahihAt-Tirmidzi disebutkan bahwa diriwayatkan dari Abu 
Hurairah RA, dari Rasulullah S AW, beliau bersabda. 


I<U)I iil 

bl>> ‘Jc- Y'ji lili jl J* aL. JL» 
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“Apabila Allah telah memutuskan suatu perkara di langit maka 
para malaikat mengepakkan sayap-sayap mereka sebagai tanda 
ketundukan terhadap firman-Nya, seakan-akan suara rantai di 
atas batu yang licin. Apabila ketakutan sudah hilang dari hati 
mereka maka mereka pun berkata, ‘Apa yang dikatakan oleh 
Tuhan kalian? ’Para malaikat menjawab, 'Perkataan yang benar 
dan Dia Maha Tinggi lagi Maha Besar Sementara para syetan, 
sebagian mereka di atas sebagian lainnya. ” 1013 

Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tiimidzi berkata, “Ini adalah hadits 
hasan shahih .” 


Nawwas bin Sam’an berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 


1013 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/179), At-Tirmidzi dalam 
pembahasan tentang tafsir (5/362), dan Ibnu Majah dalam mukadimah. 





‘Sesungguhnya apabila Allah menghendaki mewahyukan suatu perkara, 
lalu Dia berfiman dengan suatu wahyu maka langit berguncang hebat 
karena takut kepada Allah. Apabila penduduk langit mendengar wahyu 
itu maka mereka tersungkur sujud kepada Allah. Lalu, orang pertama 
yang mengangkat kepalanya adalah Jibril. Allah pun berfirman 
kepadanya dan menyampaikan wahyu yang dikehendaki-Nya. 

Kemudian, Jibril melewati para malaikat. Setiap kalian dia 
melewati sebuah langit maka para malaikat yang ada di langit tersebut 
bertanya, ‘‘Apa yang difirmankan oleh Tuhan kita, hai Jibril? ” Jibril 
menjawab, “Kebenaran dan Dia Maha Tinggi lagi Maha Besar ”. Maka 
seluruh malaikat mengatakan seperti apa yang dikatakan oleh Jibril. 
Lalu, Jibril membawa wahyu tersebut ke tempat yang diperintahkan 
oleh Allah SWT’.” 101 * 

Al Baihaqi menyebutkan dari IbnuAbbas R A berkaitan dengan firman 
Allah SWT, gjh bj lg>- “Sehingga apabila telah dihilangkan 

ketakutan dari hati mereka, ” dia berkata, “Setiap jin m emiliki tempat duduk 
di langit. Dari tempat itu mereka mendengarkan wahyu. Apabila wahyu turun, 
terdengar suara seperti suara rantai di atas batu yang licin. Tidaklah turun 
wahyu kepada penduduk langit kecuali mereka tersungkur. Lalu, apabila 
ketakutan telah dihilangkan dari hati mereka maka mereka berkata, ‘Apa 
yang difirmankan oleh Tuhan kalian?’ Mereka menjawab, ‘Kebenaran dan 
Dia Maha Tinggi lagi Maha Besar ’. Kemudian dia berfirman, ‘Tahun ini akan 
terjadi ini dan akan terjadi itu’. Ketika itu jin mencuri dengar, maka dia pun 
memberitahukannya kepada para dukun. Para dukun adalah manusia. Jin 
berkata, ‘Tahun ini akan terjadi ini dan itu’. Apa yang diberitahukan oleh jin 
itu pun memang terjadi. 

Ketika Allah SWT mengutus Muhammad SAW, bangsa jin itu dilempari 


1014 Hadits ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (21/63) dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/236). 
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dengan api. Maka orang-orang Arab berkata, ketika jin tidak lagi 
memberitahukan kepada mereka, ‘ Orang-orang yang berada di langit telah 
binasa’. Maka, pemilik unta menyembelih seekor unta setiap hari, pemilik 
sapi menyembelih seekor sapi setiap hari dan pemilik kambing menyembelih 
seekor kambing setiap hari, sehingga harta mereka habis dalam sekejap. 

Ketika itu kaum Tsaqif, kaum Arab yang paling pintar berkata, ‘Hai 
manusia, tahan harta kalian, sebab sesungguhnya orang-orang yang ada di 
langit belum mati dan ini bukan awal kehancuran. Tidakkah kalian masih melihat 
tanda kalian, berupa bintang-bintang masih seperti semula. Begitu juga matahari, 
bulan, malam, dan siang! ’ 

Iblis kemudian berkata, ‘Telah terjadi suatu kejadian di bumi hari ini. 
Datangkan kepadaku contoh tanah dari setiap sudut bumi ’. Maka anak buah 
iblis pun mendatangkan tanah-tanah tersebut. Iblis langsung menciumi tanah- 
tanah tersebut. Ketika iblis mencium tanah Makkah, maka dia pun berkata, 
‘Dari sini kejadian itu datang’. Anak buahnya pun mendengarkan dengan 
seksama apa yang akan terjadi tersebut. Ternyata Rasulullah SAW telah 
diutus.” 1015 

Makna ini telah disebutkan secara marfu ’ dan ringkas dalam surah Al 
Hijr dan makna pelemparan para jin dengan api dan pembakaran mereka 
dengan api tersebut. Akan ada penjelasan lebih lanjut tentang hal ini dalam 
surah Al Jinn, insya Allah. 

Ada yang berpendapat bahwa mereka takut terhadap terjadinya Hari 
Kiamat. 

Al Kalbi dan Ka’ab berkata, “Masa antara Isa AS dan Muhammad 
SAW adalah 550 tahun. Selama itu tidak ada seorang rasul pun yang datang. 
Ketika Allah SWT mengutus Muhammad SAW, Dia memfirmankan risalah 
kepada Jibril AS. 


1015 Ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/236). 



Ketika mendengar firman itu, para malaikat mengira bahwa Hari Kiamat 
sudah dekat. Maka mereka pun tersungkur, karena apa yang mereka dengar 
tersebut. Ketika turun, Jibril AS melewati langit-langit. Ketakutan pun 
dihilangkan dari hati mereka. Mereka kemudian mengangkat kepala mereka 
dan sebagian mereka berkata kepada yang lain, ‘Apa yang difirman kan oleh 
Tuhan kalian?’ Namun mereka tidak tahu apa yang difirmankan, akan tetapi 
mereka berkata, ‘Dia memfirmankan kebenaran dan Dia Maha Tinggi lagi 
Maha Besar’. Hal ini karena menurut penduduk langit, Muhammad SAW 
termasuk tanda-tanda Hari Kiamat.” 1016 

Adh-Dhahhak berkata, “Sesungguhnya para malaikat yang bergantian 
datang kepada penduduk bumi dan bertugas menulis amal perbuatan mereka 
diutus olehAllah SWT. Apabila mereka turun, terdengar suara keras. Maka 
para malaikat yang berada paling bawah mengira bahwa itu di antara perkara 
Hari Kiamat. Mereka lalu tersungkur sujud hingga mereka mengetahui bahwa 
itu bukan di antara perkara Hari Kiamat. 

Ini adalah peringatan dari Allah SWT dan pemberitahuan bahwa para 
malaikat, walaupun mereka orang-orang yang terpilih dan memiliki kedudukan 
yang tinggi tidak mungkin memberikan syafaat kepada siapa pun hingga mereka 
diizinkan. Apabila mereka telah mendapatkan izin dan mendengar izin itu, 
mereka langsung tersungkur. Inilah keadaan mereka. Lantas bagaimana 
berhala-berhala dapat memberi syafaat atau bagaimana kalian mengharapkan 
syafaat sementara kalian tidak mengakui adanya Hari Kiamat.” 

Hasan, Ibnu Zaid dan Mujahid berkata, “Sehingga apabila ketakutan 
dihilangkan dari hati orang-orang musyrik.” 

Hasan, Mujahid dan Ibnu Zaid berkata, “Di akhirat, ketika datang 
kematian sebagai dalil atas mereka. Para malaikat berkata kepada mereka, 


mi Atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/448) dari Ka’ab secara 
makna, dan As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (5/237) dengan redaksi yang hampir 
sama. 
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‘Apa yang difirmankan oleh Tuhan kalian di dalam dunia?’Mereka menjawab, 
‘Kebenaran dan Dia Maha Tinggi lagi Maha Besar’ ,” 1017 

Mereka mengakui setelah pengakuan tidak berguna lagi. Maksudnya, 
mereka berkata, “Dia mewahyukan kebenaran.” 

M ^ „ J» 

Qira ‘ah yang umum digunakan adalah £5* • 1018 

Sementara IbnuAbbasRA membacanya dengan lafazh^j.yii 
yakni fa ’/Z-nya disebutkan. Fa ’il- nya adalah dhamir (kata ganti) yang kembali 
kepada Allah SWT. Siapa yang membacanya dengan pola majhul, maka jar 
dan majrur berada pada posisi rafa ’ dan perbuatan itu adalah perbuatan 
Allah SWT. 

Makna ayat dalam dua qira 'ah tersebut adalah. Aku hilangkan 
ketakutan dari hati mereka. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Misalnya adalah, (seseorang menghilangkan apa yang meragukan 
dirinya). 

i 

Hasan membacanya dengan lafazh £_ j*, 1019 seperti qira 'ah umumnya, 
akan tetapi tanpa tasydid pada huruf zai. Sedangkan jar dan majrur berada 
pada posisi rafa ’ juga. Ini sama dengan kalimat, UT jp U'feuS (dia 

beralih dari ini ke itu). Seperti ini juga makna f f —dengan huruf ra' dan 
huruf ghain —, tidak bertasydid tanpa menyebutkan fa ’il. Ini diriwayatkan 
dari Hasan dan dari Qatadah. 

Diriwayatkan dari Hasan dan Qatadah juga bahwa ^y, 1020 —yakni 
dengan huruf r a' dan huruf ghain —, dengan menyebutkan fa ’il. Maknanya 


1017 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari (21/63) dan As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl 
Mantsur (5/237). 

1018 Qira 'ah ini adalah qira 'ah sab ‘ah yang mutawatir seperti yang disebutkan dalam 
Al Iqna ’ (2/740) dan Taqrib An-Nasyr (hal. 162). 

1019 Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/136) dan Abu 
Hayyan dalami/ BahrAlMuhith 7/278). Qira'ah ini bukan qira'ah yang mutawatir. 

1020 Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/136) dan Abu 
Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (7/278). Qira'ah ini bukan gira'ah yang mutawatir. 
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adalah, Allah melapangkan hati mereka dari kekhawatiran dan ketakutan. 
Dengan demikian, pola majhul tersebut kembali kepada qira 'ah ini. 
Diriwayatkan dari Hasan juga bahwa dia membacanya £_y, 1021 —yakni 
dengan tasydid pada huruf r a '—. 


Firman Allah: 


i- 

i I b]3 31> I J3 !j O'ylUl 






“Katakanlah, *Siapakah yang memberi rezeki kepadamu 
dari langit dan dari bumi?*Katakanlah, ‘Allah’, dan 
sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik), 
pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang 
nyata.” (Qs. Saba' [34]: 24) 


Firman Allah SWT, „ Ijo> r ^bllT/T ^ c -y IP 

“Katakanlah, ‘Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan 
dari bumi ’? ’’ Ketika Dia menyebutkan bahwa tuhan-tuhan mereka tidak 
memiliki sebesar biji pun dari apa yang dikuasai oleh Tuhan, maka Dia 
menegaskan akan hal itu. Dia berfirman, “Katakanlah, hai Muhammad kepada 
orang-orang musyrik, v jgjVtj o* ‘Siapakah yang 

memberi rezeki kepadamu dari langit dan dari bumi ’? ” 

Maksudnya, siapa yang menciptakan untuk kalian semua rezeki yang 
ada ini dari langit, yakni air hujan, matahari, bidan, bintang dan manfaat-manfaat 
yang ada di dalamnya. j? jVfj “Dan bumi ”, yakni yang keluar dari bumi 
seperti air dan tumbuh-tumbuhan. Mereka tidak akan mungkin mengatakan 


1021 Qira‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/136) dan Abu 
Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (7/278). Qira ‘ah ini bukan qira ‘ah yang mutawatir. 



bahwa ini adalah perbuatan tuhan-tuhan kami. Mereka hanya bisa berkata, 
“Kami tidak tahu.” Maka katakanlah, “Sesungguhnya Allah SWT yang 
melakukan itu semua. Yang mengetahui apa yang ada di dalam diri kalian.” 
Jika mereka berkata, “Sesungguhnya Allah yang memberi rezeki kepada kami”, 
maka jelaskan argumentasi dan dalil bahwa Dia-lah yang patut disembah. 

* S S S* * 4 

“Dan sesungguhnya kami 
atau kamu (orang-orang musyrik), pasti berada dalam kebenaran atau 
dalam kesesatan yang nyata. ” Ini dalam bentuk menyadari kebenaran 
argumentasi dan dalil. Sebagaimana dikatakan, “Salah satu dari kita ada yang 
berbohong”, padahal dia tahu bahwa dia berkata jujur dan lawannya yang 
berbohong. 1022 

Makna ayat ini adalah, tidaklah kami dan kalian sepakat atas satu 
perkara, akan tetapi atas dua perkara yang berlawanan. Salah satu kelompok 
mendapat petunjuk, yaitukami dan lainnya sesat, yaitu kalian. Dia mendustakan 
mereka dengan bentuk ungkapan yang lebih baik dan bentuk ungkapan yang 
jelas-jelas mendustakan. Maknanya, kalian sesat ketika kalian menyekutukan 
Tuhan Yang memberi rezeki kepada kalian dari langit dan bumi. 

Lafazh adalah athafkepada. ism inna. Seandainya di -athaf- 

kan kepada tempat, tentu lafazhnya adalah aw antum dan firman-Nya, 
jla JjJ adalah untuk yang pertama saja. 

Jika Anda mengatakan, maka untuk kedua lebih baik dan 

dihilan gkan dari yang pertama. Namun boleh juga untuk yang pertama, seperti 
pilihan Al Mubarrad. Dia juga berkata, “Maknanya seperti makna perkataan 
orang yang meminta keterangan kepada temannya atas kebenaran janji dan 
minta dinampakkan dalil; salah satu dari kita adalah berbohong. Makna ini 


1022 Ibnu Athiyyah (13/137) berkata, “Ini adalah bentuk lemah lembut dalam dakwah 
dan dialog. Maknanya sama seperti apa yang Anda katakan kepada orang yang 
menentang Anda dalam suatu masalah, ‘ Salah seorang dari kita tersalah’. Namun yang 
difahami dari perkataan Anda adalah orang yang menentang Anda adalah yang salah.” 




telah diketahui. Sebagaimana Anda katakan, ‘Aku melakukan ini dan Anda 
melakukan itu. salah satu dari kita ada yang salah’. Padahal dia tahu bahwa 
dia yang salah. Seperti ini juga makna firman-Nya, Jl*J jl bj} 
j/J c^.” 1023 

jf menurut ulama Bashrah, bukan bermakna ragu-ragu. Tetapi 
merupakan ungkapan yang biasa digunakan oleh orang Arab, apabila orang 
yang mengabarkan tidak ingin menj elaskan, padahal dia tahu. 

Abu Ubaidah dan Al Farra' berkata, “ *f bermakna wau (dan). 
Perkiraan maknanya adalah, innaa ala hudan wa iyyaakum fii dhalaalin 
mubiinun (sesungguhnya kami berada di atas petunjuk dan kalian berada di 
dalam kesesatan yang nyata).” 


Firman Allah: 
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“ Katakanlah, ‘Kamu tidak akan ditanya (bertanggung 
jawab) tentang dosa yang kami perbuat dan kami tidak 
akan ditanya (pula) tentang apa yang kamu perbuat’.” 
(Qs. Saba’ [34]: 25) 


Firman Allah SWT, “ Katakanlah, ‘Kamu 

tidak akan ditanya (bertanggung jawab) tentang dosa yang kami 
perbuat ,” maksudnya adalah, wahai Muhammad, katakanlah kepada mereka 
bahwa mereka tidak akan bertanggung j awab terhadap perbuatan apa pun 
yang telah kamu lakukan. 

q tip “jjzi 'jj “Dan kami tidak akan ditanya (pula) tentang 
apa yang kamu perbuat ,” maksudnya adalah, dan begitu pula halnya dengan 


1023 Lih. I’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas (3/347). Seluruh perkataan ini dinukil oleh 
penulis, namun dia tidak mengisyaratkannya sebagaimana kebiasaannya. 
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kamu, kamu tidak akan dimintakan pertanggungjawaban atas apa saja yang 
mereka lakukan. Katakanlah kepada mereka bahwa kamu hanya 
diperintahkan untuk mengajak kepada kebaikan saja, kebaikan untuk diri 
kalian sendiri, bukan karena kamu akan juga terkena hukuman jikalau mereka 
tetap pada kekafiran mereka. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT pada surah Al Kaafiruun, 
“Untukmu agamamu, dan untukkulah agamaku .” (Qs. 
Al Kaafiruun [ 109]: 6) Allah S WT akan membalas dan mengganj ar semua 
perbuatan manusia, entah itu perbuatan yang buruk atau pun perbuatan yang 
baik. 

Ayat ini merupakan ayat perdamaian atau gencatan senjata, dan ayat 
ini telah di -nasakh oleh ayat perintah beijihad. 1024 Pendapat ini juga didukung 
oleh riwayat yang menyebutkan bahwa ayat diatas diturunkan terlebih dahulu 
sebelum ayat perintah berjihad. 


Firman Allah: 


iJULJT t 'JLj i£l; 


“Katakanlah, ‘Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua, 
kemudian Dia memberi keputusan antara kita dengan 
benar. Dan Dia-lah Maha Pemberi keputusan lagi Maha 
Mengetahui (Qs. Saba’ [34]: 26) 


Firman Allah SWT, tsij t£uj “ Katakanlah, ‘Tuhan kita akan 

mengumpulkan kita semua” maksudnya adalah, wahai Muhammad, 


1024 Ayat ini tidak di -nasakh oleh ayat manapun, terutama oleh ayat kewajiban berjihad. 
Karena kedua ayat tersebut sama sekali tidak bertentangan, dimana hukuman yang 
akan diberikan kepada masing-masing itu tidak tercegah dengan adanya kewajiban 
untuk berjihad terhadap orang-orang kafir. 




katakanlah juga kepada mereka bahwa kalian semua akan dikumpulkan pada 
Hari Kiamat nanti. 

“Kemudian Dia memberi keputusan antara kita 
dengan benar," maksudnya adalah, lalu Aku akan memutuskan hukuman 
kalian dengan seadil-adilnya. Bagi orang-orang yang berada dijalan yang 
benar akan Aku berikan pahala yang berlipat ganda, sedangkan bagi orang- 
orang yang sesat akan Aku hukum sesuai dengan perbuatannya. 

I yh$ “ Dia-lah Maha Pemberi keputusan ,” maksudnya adalah, 
Aku adalah Pemberi (Yang memutuskan) hukuman yang paling adil. 

JLJjLlT “Lagi Maha Mengetahui ,” maksudnya adalah. Aku Maha 
Mengetahui segala keadaan seluruh makhluk, dahulu, sekarang, dan nanti. 


Firman Allah: 

jj gjf at> ’j; r ^ ’J 

Jl 

“ Katakanlah, ‘Perlihatkanlah kepadaku sembahan- 
sembahan yang kamu hubungkan dengan Dia sebagai 
sekutu-sekutu(Nya), sekali-kali tidak mungkin! Sebenarnya 
Dia-lah Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana’” 

(Qs. Saba’ [34]: 27) 


Firman Allah SWT, ^ y_j|f “ Katakanlah, 

‘Perlihatkanlah kepadaku sembahan-sembahan yang kamu hubungkan 
dengan Dia sebagai sekutu-sekutu (Nya) Maksud dari memperlihatkan 
disini adalah memperlihatkan dengan secara akal. Oleh karena itu, kata f\ l—y.. 
pada ayat ini berposisi sebagai maf’ul tsalits (objek ketiga). Makna firman 
ini adalah, beritahukanlah dan kenaikanlah kepadaku patung-patung dan 




berhala-berhala yang kalian jadikan sebagai sekutu Allah itu, apakah patung 
dan berhala itu ikut serta dalam penciptaan sesuatu? Beritahukanlah dan 
jelaskanlah kepadaku apa yang pernah diciptakan oleh patung dan berhala 
itu? Jika kalian tidak bisa menjawabnyajika memang patung dan berhala itu 
tidak ikut serta dalam penciptaan, j ika memang patung dan berhala itu tidak 
mampu melakukan apa-apa, lalu mengapa kalian menyembahnya? 

Atau bisa juga memperlihatkan pada ayat ini adalah memperlihatkan 
dengan secara kasat mata, maka dengan begitu kata '~\L-.y. berposisi sebagai 
hal (keterangan). 1025 

“ Sekali-kali tidak ,” maksudnya adalah, sekali-kali tidak! Tidak 
seperti yang kalian kira. 

Ada juga yang berpendapat bahwa kata ini adalah bantahan untuk 
j awaban mereka yang tidak disebutkan pada ayat ini. Perkiraan yang dimaksud 
adalah, ketika dikatakan kepada mereka, tunjukkanlah yang kalian anggap 
sebagai sekutu Allah itu, lalu mereka menjawab, “Berhala-berhala inilah sekutu 
Allah.” Lalu dijawab kembali, “Sekali-kali tidak, berhala itu bukanlah sekutu 
Allah karena, JL-5^1 jj^JT lait * Sebenarnya Dia-lahAllah Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana 


Firman Allah: 

t 


f-r. 


^U! Ji£=s\ly&Jj !/*-%> ^Uli VjciiiiJLujI \j»j 


Oj I I j-LA jjZ* ^j +j 'j (05 ^j yftJjtj 

© " * *"»- Si* i' I ' **' ' * V ' A * _ 


* .* 




“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat 
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan 


1025 Lih. I’rab Al Qur'an (3/346). 




sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia 
tiada mengetahui Dan mereka berkata, ‘Kapankah 
(datangnya) janji ini, jika kamu adalah orang-orang yang 
benar?’ Katakanlah, ‘Bagimu ada hari yang telah 
dijanjikan (Hari Kiamat) yang tiada dapat kamu minta 
mundur daripadanya barang sesaat pun dan tidak (pula) 
kamu dapat meminta supaya dimajukan 
(Qs. Saba’ [34]: 28-30) 


Firman Allah SWT, l /J ia ( _ r «lAu£iL£s» “Dan Kami 


tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya 
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan. ” Para 
ulama mengatakan bahwa pada ayat ini terdapat taqdim dan ta 'khir (ada 
kalimat yang disebutkan di awal dan ada kalimat yang diakhirkan). Perkiraan 
maknanya adalah. Kami tidak mengutus kamu melainkan sebagai pembawa 
berita gembira dan sebagai pemberi peringatan kepada sekalian umat manusia 
secara keseluruhan. 1026 


Az-Zujaj berkata, 1027 “Makna dari ayat ini adalah. Kami tidak 
mengutusmu kecuali untuk mengumpulkan manusia dengan membawa kabar 
gembira dan peringatan untuk mereka.” 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dari kata 
adalah pencegah, yakni yang mencegah kekafiran yang ada pada diri saat itu 
dan mengajak untuk memeluk Islam. Huruf ta ‘ marbuthah pada kata ini 
berfungsi untuk menerangkan makna mubalaghah (hiperbola). 

Ada juga yang berpendapat bahwa sebelum kata ada kata yang 


1026 IbnuAthiyyah dalam tafsirnya (13/138) berkata, “Kata pada ayat ini berposisi 

sebagai keterangan. Kata ini dimajukan sebagai kepedulian yang sangat besar terhadap 
umat Nabi SAW, dan ini adalah salah satu keistimewaan yang dimiliki oleh Nabi SAW 
diantara nabi-nabi lainnya.” 

1027 Lih. l'rab Al Qur 'an (3/346). 
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tidak disebutkan. Perkiraan kata yang tidak disebutkan itu adalah ii, yakni 
SsiT li (yang mencegah), sehingga maknanya adalah, Kami tidak mengutusmu 
kecuali untuk mencegah umat manusia untuk menyimpang dari ajaran yang 
kamu bawa yaitu mencegah mereka dari perbuatan kufur. 

Imaksudnya adalah, pembawa berita gembira yakni surga sebagai 
karunia bagi siapa pun yang taat. 

£jaiy maksudnya adalah, pemberi peringatan yakni neraka sebagai 
hukuman bagi siapa pun yang ingkar. 

■) »*!»-» V “Tetapi kebanyakan manusia tiada 

mengetahui, ” maksudnya adalah, pada saat itu orang-orang kafir lebih 
banyak daripada orang-orang yang beriman, dan mereka yang mayoritas ini 
tidak mau menyadari apa yang akan Allah berikan kepada mereka nanti. 


Firman Allah SWT, oj jlpjJT iIia JJuj “Dan 

mereka berkata, ‘Kapankah (datangnya) janji ini, jika kamu adalah 
orang-orang yang benar ’?” maksudnya adalah, mereka malah menantang 
kamu dan mengatakan kapankah janji yang kamu sampaikan tentang Hari 
Kiamat itu akan teijadi. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, js 
“ Katakanlah ,” maksudnya adalah, wahai Muhammad, katakanlah kepada 
mereka yang berkata seperti itu. 

Firman Allah SWT, oapll p q' j iUJ jb 
‘ Katakanlah, ‘Bagimu ada hari yang telah dijanjikan (Hari Kiamat) 
yang tiada dapat kamu minta mundur daripadanya barang sesaat pun 
dan tidak (pula) kamu dapat meminta supaya dimajukan maksudnya 
adalah, saat itu pasti akan datang, tidak terlambat atau tidak terlalu cepat satu 
detik pun. 


Para ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kata pada 

ayat ini adalah waktu dibangkitkannya seluruh makhluk nanti pada Hari Kiamat 
Namun ada juga yang berpendapat bahwa maksud kata tersebut adalah saat 
datangnya kematian, yakni kalian orang-orang kafir memilik i waktu yang telah 


ditentukan untuk mati sebelum datangnya Hari Kiamat yang sebenarnya, agar 
kalian menyadari kebenaran perkataanku. Selain itu, ada yang berpendapat 
bahwa maksud dari kata juLj adalah hari terjadinya perang Badar. Karena 
pada hari itu adalah hari pelaksanaan adzab untuk mereka selagi di duma 
menurut hukum Allah. 

Para ulama ilmuNahwu memperbolehkan bacaan $U1», dengan 

pertimbangan kata $1*1» berfungsi sebagai mubtada ‘ dan kata j»j* berfungsi 

sebagai badai, sedangkan khabar- nya adalah kata J$. im 

# £ ^ 
Begitu juga dengan qira ‘ah t»ji $1*1* 1029 , dimana kata uji berfungsi 

sebagai zharaf (keterangan waktu), dan dhamir yang terletak pada kata 

kembali pada kata uji- 

Namun para ulama bahasa ini tidak memperbolehkan qira‘ah 
ojj^tiLi Sl fji $1*1», tanpa menggunakan tanwin pada kata fji, dan meng- 
idhafah-kannya (menisbatkannya) kepada kata setelahnya, serta 
memperkirakan dhamir yang terletak pada kata kembali pada kata f ji. 
Karena hal ini termasuk menyandarkan sesuatu pada dirinya sendiri untuk 
menyelamatkan dhamir pada kalimat tersebut. Berbeda halnya jika dhamir 
tersebut kembalinya kepada kata maka qira ‘ah ini diperbolehkan. 


Firman Allah: 




1028 Lih. Ma ’artiAl Qur'an (2/695), I’rabAl Qur'an (3/348) dan >4/ BahrAl Muhith (7/ 
2852). 

1029 Inilah yang menjadi qira 'ah IbnuAbu Ablah dan Al Yazidi, sebagaimana disebutkan 
oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (7/282), namun qira ‘ah ini tidak termasuk 
qira 'ah sab ’ah yang mutawatir. 


yy ijjsiit 3 .oIj iDiji ijyuuJJ 

ijLiiiT 3 ijJj yyi 3 ii 0 i&' 

fjlis fgj iJfc >^—ij JUu 


*> t 


tf i&f 


-&j^6 ij ji^iTj jjT jc -y i £Siz. T iiJOJ 


OI UT ijf; iU i: I oliT ijj:fj iSiif :3 Jij yt, 'J& 0 f 


iytfC JiVTuUij 

( f~rr^ ) (JjJLou 


A' . -r-r’ i T' 


“Dan orang-orang kafir berkata, ‘Kami sekali-kali tidak 
akan beriman kepada Al Qur'an ini dan tidak (pula) kepada 
Kitab yang sebelumnya*. Dan (alangkah hebatnya) kalau 
kamu lihat ketika orang-orang yang lalim itu dihadapkan 
kepada Tuhannya, sebagian dari mereka menghadapkan 
perkataan kepada sebagian yang lain; orang-orang yang 
dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, *Kalau tidaklah karena kamu 
tentulah kami menjadi orang-orang yang beriman Orang- 
orang yang menyombongkan diri berkata kepada orang- 
orang yang dianggap lemah, ‘Kamikah yang telah 
menghalangi kamu dari petunjuk sesudah petunjuk itu 
datang kepadamu? (Tidak), sebenarnya kamu sendirilah 
orang-orang yang berdosa Dan orang-orang yang 
dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, ‘(Tidak) sebenarnya tipu daya(mu) di 
waktu malam dan siang (yang menghalangi kami), ketika 
kamu menyeru kami supaya kami kafir kepada Allah dan 
menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya’. Kedua belah pihak 



menyatakan penyesalan tatkala mereka melihat adzab. Dan 
Kami pasang belenggu di leher orang-orang kafir. Mereka 
tidak dibalas melainkan dengan apa yang telah mereka 
kerjakan (Qs. Saba’ [34]: 31-33) 


Firman Allah SWT, Jlij “Dan orang-orang kafir 

berkata, ” maksudnya adalah, orang-orang kafir Quraisy. 

-u jJ CW jJW % oliyUt “Kami sekali-kali tidak 

akan beriman kepada Al Qur'an ini dan tidak (pula) kepada Kitab yang 
sebelumnya. ” Sa’id meriwayatkan dari Qatadah, bahwa makna firman Allah, 
^ adalah. Kitab-kitab dan para nabi yang diutus sebelum Nabi 

Muhammad.* 030 


Namun ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah mereka juga 
tidak akan beriman kepada Hari Akhir. 1031 Ibnu Juraij mengatakan bahwa 
yang mengatakan hal ini adalah Abu Jahal bin Hisyam. 1032 

Diriwayatkan bahwa ahli kitab menyampaikan sifat-sifat yang ada pada 
diri Nabi S AW kepada kaum musyrikin sesuai dengan apa yang disampaikan 
dalam Kitab suci mereka, lalu ahli Kitab bertanya kepada mereka, “Apakah 
sifat-sifat itu sesuai dengan kenyataan yang ada pada diri Nabi S AW?” Kaum 
musyrikin kemudian mengiyakan seluruh sifat yang dikatakan oleh ahli Kitab. 
Namun setelah diketahui bahwa semua sifat telah sesuai dengan Nabi S AW 
kaum musyrikin berkata, “Kami tidak akan beriman kepada Al Qur'an, dan 
tidak juga kepada Kitab suci Taurat dan Injil yang diturunkan sebelumnya.” 
Padahal sebelum mengetahui hal ini orang-orang musyrik itu selalu meminta 
pendapat dari ahli kitab dan berdalil dengan pendapat mereka itu. Setelah 


1030 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (21/66), As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (5/238) dan Al Mawardi dalam tafsirnya (3/361). 

1031 Ini adalah pendapat Ibnu Isa seperti yang dituliskan dalam Tafsir Al Mawardi (3/ 
361). 

1032 Atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/361). 
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kejadian tersebut terlihatlah keingkaran mereka, perbedaan diantara mereka, 
dan sedikitnya ilmu yang mereka miliki. 


Setelah itu Allah SWT memberitahukan tentang keadaan mereka itu, 
Allah SWT berfirman, Jj maksudnya adalah, wahai Muhammad, apabila 

nanti kamu telah melihat 


p-jp J*? ojyyr ij “ Ketika orang-orang yang lalim itu 

dihadapkan kepada Tuhannya,” maksudnya adalah, orang-orang ingkar itu 
terpenjara pada posisi sedang dihisab oleh Allah, mereka saling menyalahkan 
dan mencela satu sama lain, padahal mereka selama di dunia adalah teman- 
teman dekat dan selalu saling menolong. 


Kata y sebenarnya adalah kata syarath yang membutuhkan jawaban, 
namun jawabannya pada ayat ini tidak disebutkan. Perkiraan maknanya adalah, 
apabila kamu telah melihatnya, maka kamu akan menyaksikan sesuatu yang 
tidak selayaknya mereka lakukan. 


Kemudian ayat ini juga menyebutkan diantara perdebatan mereka, yaitu: 
\jL^ZA “Orang-orang yang dianggap lemah berkata” 

maksudnya adalah, orang-orang kafir yang ketika di dunia dianggap lemah 
berkata. 

j>JJJ “ Kepada orang-orang yang menyombongkan diri” 
maksudnya adalah, kepada para pemimpin dan orang-orang yang mereka 
jadikan panutan. 

< “Kalau tidaklah karena kamu tentulah kami 

menjadi orang-orang yang beriman ,” maksudnya adalah, kalian telah 
menipu kami, kalian telah menyesatkan kami, kalau saja kalian tidak melakukan 
itu pasti kami telah beriman kepada Muhammad S AW. 


Bentuk bahasa seperti ini adalah bentuk bahasa yang fasih. Namun 
Sibawaih mengatakan 1033 bahwa beberapa kalangan ada juga yang 


1033 Lfo. Al Kitab (1/388). 



menyebutkan kalimat j&f menjadi jdimana kata yang 
disembunyikan berada pada posisi khafadh (berharakat kasrah), sedangkan 
kata yang disebutkan secara nyata berada pada posisi rafa ’ (berharakat 
dhammah), sebagai mubtada ' yang khabar- nya tidak disebutkan. 


Namun kalimat 'f J ini dibantah olehMuhammad bin Yazid, ia berkata, 
“Kalimat tersebut tidak dapat dibaca seperti itu, karena kata yang tidak 
disebutkan berada setelah kata yang nyata-nyata disebutkan, dan apabila 
posisi kata yang nyata-nyata disebutkan ini dibaca rafa ’, maka kata yang 
tidak disebutkan itu pun seharusnya juga dibaca rafa ” 1034 


Firman Allah SWT, f Ji-\ \y i**azZ A 

Cs&o* “ Orang-orang yang menyombongkan diri berkata kepada 


orang-orang yang dianggap lemah, ‘Kamikah yang telah menghalangi 
kamu dari petunjuk ” Ini adalah kalimat tanya yang bermakna penolakan. 
Makna ayat ini adalah, kami sama sekali tidak menghalangi kalian untuk 
mendapatkan petunjuk, dan kami juga tidak memaksa kalian untuk ikut dengan 


kami. 


1 

Jtf&l\ jZ “Sesudah petunjuk itu datang 
kepadamu? (Tidak), sebenarnya kamu sendirilah orang-orang yang 
berdosa, ” maksudnya adalah, kamu sendirilah yang memilih kemusyrikan itu 
dan bersikeras pada kekufuran. 


Firman Allah SWT, JjTIj, i^oll Jlij 
“Dan orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada orang- 
orang yang menyombongkan diri, ‘(Tidak) sebenarnya tipu daya(mu) di 
waktu malam dan siang (yang menghalangi kami) Kata menurut 
bahasa Arab bermakna penipuan atau tipu daya. Kata ini dibentuk dari 


1035 


Al Akhfasy berkata, “Pada ayat ini terdapat kata yang tidak disebutkan. 


1034 Lih. I’rab Al Qur 'an (3/348). 

1035 Lih.Ash-Shihah (2/819). 


-- 
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Perkiraan yang dimaksud adalah, JJTjCU* (ini teijadi karena tipu 
daya di waktu siang dan malam).” 1036 

Sedangkan An-Nuhas berkata, “Makna ayat ini adalah, akan tetapi 
tipu daya kalian pada siang hari dan malam. Maksudnya, ajakan dan godaan 
kalian lah yang membawa kami kepada kekufuran.” 1037 

Sufyan Ats-Tsauri menafsirkan bahwa makna ayat ini adalah, perbuatan 
yang kalian lakukan pada siang dan malam hari yang membuat kami seperti 


Qatadah berkata, “Maksudnya adalah, akan tetapi tipu daya yang 
kalian lakukan pada siang dan malam itulah yang menghalangi kami untuk 
beriman.” 1039 


Kata tipu daya ini disandarkan kepada siang dan malam karena pada 
saat itu tipu daya tersebut dilancarkan. Bentuk kalimat ini sama dengan bentuk 
kalimat pada firman Allah SWT, 'j Xr iSj J)t Jj-f q\ “ Sesungguhnya 

ketetapan Allah apabila telah datang tidak dapat ditangguhkan ” (Qs. 
Nuuh [71]: 4) Pada ayat ini kata dinisbatkan kepada Allah, sedangkan 
dalam firman Allah yang lain disebutkan, CpC 'j "X* 


“Maka apabila telah datang waktunya mereka tidak dapat 
mengundurkannya barang sesaat pun. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 34) Pada ayat 
ini kata j^_f dinisbatkan kepada manusia, karena memang ajal itu akan 
dikenakan kepada mereka. Atau contoh lainnya adalah seperti kalimat 
pfe j j(siangnya melakukan puasa dan malamnya melakukan 
shalat). Dalam kalimat ini, kata siang dan malam disandarkan kepada diri 
orang yang melakukannya. 


Al Mubarrad berkata, “Apabila mengikuti contoh diatas (Kalimat 


1036 Lih. I’rab Al Qur'an (3/348). 

1037 Ibid 

1038 A tsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/3 61). 

1039 Ibid 



/ ^ / 

jiJGj jUC<» maka makna ayat tersebut adalah, akan tetapi tipu daya 

kalian di siang dan malam hari.” 1040 


Contoh lainnya adalah firman Allah SWT, 1*^:1 jl gfltj “Dan 
(menjadikan) siang terang benderang. ” (Qs. Yuunus [10]: 67) 


Qatadah membaca JJtjCi ’J) dengan lafazh, jZtJ 

j JJi —yakni dengan menggunakan tanwin pada kata dan harakat 
fathah pada kata jjf dan kata —. 1041 Menurut Qatadah, dalam ayat 

ini ada kata yang tidak disebutkan. Perkiraan yang sebenarnya adalah, 


JJI ^ (akan tetapi tipu daya yang terjadi pada siang dan 


malam). 


Sedangkan Sa’id bin Jubair membacanya hanya dengan mengganti 
qira ‘ah ’jz* menjadi —dengan menggunakan harakat fathah pada huruf 

kaf dan tasydid pada huruf ra‘—, 1042 Maknanya adalah, pergantian siang 
dan malam. Kata itu dibaca rafa ’ karena kata ini berfungsi sebagai mubtada 
sedangkan khabar -nya tidak disebutkan. Atau bisa juga karena kata ini 
berfungsi sebagai fa ’il, yang fi Y-nya tidak disebutkan, namun ditunjukkan 
oleh lafazh ST. v>.i ^ 

Seakan-akan ketika dikatakan kepada mereka, “Apakah kami yang 
membuat kalian terhalang dari penerimaan hidayah?” Mereka menjawab, ‘Iya, 
hidayah itu terhalang seiring pergantian siang dan malam.” 


Makna ini sesuai dengan riwayat yang disampaikan olehnya, yaitu makna 
firman Allah, jlfJlj JJljSd J maksudnya adalah, mereka lalai seiring dengan 
perputaran siang dan malam. 

Selain itu, ada yang meriwayatkan bahwa yang membuat mereka seperti 


1040 Lih. 1’rabAl Qur'an (3/349). 

1041 Qira 'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/141), namun qira 'ah 
ini tidak termasuk qira ‘ah sab 'ah yang mutawatir. 

1042 Qira'ah ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur 'an (5/419) dan Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya (13/141). Namun qira'ah ini tidak termasuk qira'ah sab’ah 
yang mutawatir, seperti yang disebutkan dalami/ Muhtasab (2/193). 
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itu adalah lamanya masa yang mereka lalui dalam keselamatan, seperti juga 
yang terdapat pada firman Allah SWT, 

Kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka 
menjadi keras. ” (Qs. Al Hadiid [57]: 16) 


Qira ‘ah yang sama juga diriwayatkan dari Rasyid, hanya saja ia 

«*» * 

menggunakan harakat fathah. Maksudnya adalah, ^4. 1043 Seperti halnya 
ungkapan Namun qira ‘ah ini dibantah oleh An-Nuhas, ia 

berkata, 1044 “Ungkapan ini hanya untuk ungkapan-ungkapan yang dikenali 


saja. Jika tidak maka qira ‘ah ini tidak diperbolehkan, misalnya yang 

diungkapkan adalah -kj tentu ungkapan ini tidak ada.” 

* 


lltiiUil jli-j il Ketika kamu menyeru kami 


supaya kami kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu bagi- 


Nya .” Muhammad bin Yazid berkata, “Makna dari kata fajJ adalah sama, 
mirip, serupa. Contohnya adalah, oS'i k o*As (si fulan mirip dengan si fulan). 
Makna ini telah kami uraikan dalam tafsir surah Al Baqarah. 


Ol jUft )j\j LU oI julT “Kedua belah pihak menyatakan 
penyesalan tatkala mereka melihat adzab maksudnya adalah, mereka 
memperlihatkan raut menyesal di waj ah mereka. Namun ada yang berpendapat 
bahwa penyesalan itu tidak dapat diperlihatkan, karena penyesalan itu adanya 
di dalam hati. Akan tetapi mungkin yang diperlihatkan adalah tanda-tanda 
penyesalannya saja, 1045 seperti yang telah kami jelaskan dalam tafsir surah 
Aali ‘Imraan dan surah Yuunus. 1046 


Selain itu, ada yang berpendapat bahwa penyesalan mereka itu 
diungkapkan dengan kata-kata, seperti yang tercantum dalam Al Qur' an, 


1043 Qira 'ah ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma ’ani Al Qur'an (5/419) dan Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya (13/141). Namun gira'ah ini tidak termasuk qira'ah sab ’ah 
yang mutawatir, seperti yang dijelaskan dalam Al Muhtasab (2/193). 

1044 Lih. I’rabAlQur'an (3/349). 

1045 Lih. 1'rabAl Qur'an (3/350). 

1046 Lih. tafsir surah Yuunus, ayat 54. 



& bJbi “Maka sekiranya kita dapat kembali sekali 

lagi (ke dunia), niscaya kami akan menjadi orang-orang yang beriman 
(Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 102) 

Namun pendapat ini bertentangan dengan pendapat yang mengatakan 
bahwa penyesalan mereka itu tidak diungkapkan dengan kata-kata, sama 
seperti ketika mereka dihisab, Ij^f, “(Mereka) merahasiakan 

pembicaraan mereka (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 3) 

“Dan Kami pasang belenggu di 
leher orang-orang yang kafir. ” Kata AAtSjl adalah bentuk jamak dan kata 
jjtft, seperti kalimat, J&*- j* J* (di lehernya terdapat belenggu yang 

terbuat dari besi). Atau seperti ungkapan untuk wanita yang buruk perilakunya: 

^ fl } 

JJla Jp (belenggu kutu). Awal ungkapan ini dari kata belenggu yang biasanya 
tersusun dari ikatan-ikatan, lalu ikatan tersebut menempel pada rambut hingga 
menyebabkan kepalanya berkutu. Atau seperti kalimat, «a* c-Up(aku 

mengikatkan kedua tangannya di lehernya). 

Dankata jjjt ini juga dapat bermakna rasa dahaga yang teramat sangat, 
yang terkadang kata yang digunakan adalah atau Kata ini dibentuk 

dari kata (pria itu dibelenggu dengan rantai). 

Makna ini disampaikan oleh Al Jauhari. 1047 

Ada yang berpendapat bahwa kalimat masih terkait dengan 

kalimat sebelumnya. Namun ada juga yang berpendapat bahwa kalimat 
sebelumnya menjadi sempurna ketika sampai pada firman Allah SWT, 
lD “Tatkala mereka melihat adzab Kemudian dimulai lagi 
kalimat baru dengan firman Allah SWT, J&Vf \sLb-j “Dan Kami 
menjadikan belenggu-belenggu itu” maksudnya adalah, belenggu itu 
dipasang untuk semua orang-orang kafir. 

b jU ‘1 \J> t? bjP-'iy* “Mereka tidak dibalas melainkan dengan 


1047 Lih. Ash-Shihah (5/1784). 
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apa yang telah mereka kerjakan, ” maksudnya adalah, mereka akan dibalas 
sesuai dengan apa yang telah mereka keijakan selama di dunia. 


Firman Allah: 


L(jJLAjijL- Jli c| 

P ^ ijtij 0 Oj^ 


V g-Ut^sal ^SClJj j JJjj Ja-llj Jj o j 

*3j isi* ^ mb^z 


4 f-*J i f\j>- li-Llijli J-rffcPj QJ >IX QJ» 

«i oij^» t&?x ® o^? ix c-ij*3T 

} s 9 * < 

'OJJL^ xS= - ^1^1 


✓ i ^ |/»y 

0 j~» IX cuii 


Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang 
pemberi peringatan pun, melainkan orang-orang yang 
hidup mewah di negeri itu berkata, Sesungguhnya kami 
mengingkari apa yang kamu diutus untuk 
menyampaikannya\ Dan mereka berkata, Kami lebih 
banyak mempunyai harta dan anak-anak (daripada kamu) 
dan kami sekali-kali tidak akan diadzab’. Katakanlah, 
‘Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan (bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya), akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui 9 . Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan 
(pula) anak-anak kamu yang mendekatkan kamu kepada 
Kami sedikit pun; tetapi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal shalih. Mereka itulah yang 
memperoleh balasan yang berlipat ganda disebabkan apa 



yang telah mereka kerjakan; dan mereka aman sentosa di 
tempat-tempat yang tinggi (dalam surga). Dan orang-orang 
yang berusaha (menentang) ayat-ayat Kami dengan 
anggapan untuk dapat melemahkan (menggagalkan adzab 
Kami), mereka itu dimasukkan ke dalam adzab” 

(Qs. Saba’ [34]: 34-38) 


FirrnanAllah SWT, Ia yju Jli ^ '£} liiljl “Dan Kami 


tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi peringatan pun, 
melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata 
Qatadah berkata, “Makna dari Uadalah orang-orang yang kaya, para 
pe mim pin, orang-orang yang kuat, dan orang-orang yang mengetuai untuk 
berbuat hal-hal yang buruk terhadap para rasul di antara mereka.” 1048 


FirrnanAllah SWT, iLL bj 


IjJjfj “Sesungguhnya kami mengingkari apa yang kamu diutus untuk 
menyampaikannya. Dan mereka berkata, ‘Kami lebih banyak 
mempunyai harta dan anak-anak (daripada kamu) Maksudnya adalah, 
kami me miliki lebih banyak harta dan keturunan, apabila Tuhanmu memang 
tidak suka dengan agama yang kami anut, lalu mengapa Dia memberikan 
kelebihan-kelebihan itu kepada kami? 


C.j “Dan kami sekali-kali tidak akan diadzab Karena 
biasanya orang yang diberikan kebaikan dan kelebihan tidak akan diadzab. 


Perkataan dan argumentasi mereka yang menggunakan kekayaan itu 
langsung dibantah, Allah berfirman kepada Nabi-Nya, 
jjjijj “ Katakanlah, ‘Sesungguhnya Tuhanku melapangkan 

rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan (bagi siapa 


1048 A tsar ini disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim dari Qatadah, seperti yang disebutkan 
dalam Ad-DurrAl Mantsur (5/23 8), dan Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (21/67), dari 
Qatadah, namun redaksinya adalah, “Mereka adalah para pemimpin dan orang-orang 
yang mengajak mereka berbuat keburukan.” 
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yang dikehendaki-Nya)” maksudnya adalah, katakanlah kepada mereka 
yang berkata seperti itu, sesungguhnya Allah melapangkan rezeki kepada siapa 
saja yang Ia kehendaki, dan Allah juga menyempitkan rezeki kepada siapa 
saja yang Ia kehendaki. Bisa saja kelapangan dan kesempitan pada rezeki itu 
justru menjadi ujian dan cobaan terhadap penerimanya. Oleh karena itu, rezeki 
tidak dapat mempengaruhi apa pun yang akan diterima oleh siapa pun di 
akhirat nanti. Selain itu, kelapangan rezeki juga tidak menunjukkan bahwa 
seseorang akan berbahagia nantinya. Janganlah kalian mengira bahwa harta 
dan anak-anakmu itu dapat berguna bagi diri kalian pada Hari Kiamat nanti. 

“Akan tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui, ” maksudnya adalah, mereka tidak mau merenungkan hal 
itu hingga mereka tidak mengetahuinya. 




Setelah itu Allah SWT berfirman lagi untuk menegaskan firman 
sebelumnya, (jJj “Dan sekali-kali 


bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak kamu yang mendekatkan 
kamu kepada Kami sedikit pun .” Mujahid berkata, “Makna dari kata 
(jdy adalah sedikit mendekatkan, karena aiijJi itu maknanya adalah 


kedekatan.” 1049 


Sedangkan Al Akhfasy memaknai kata ini sebagai ism mashdar yang 
artinya hanya penekanan dari kata ^vyij. 1050 Oleh karena itu, kata (jAj 
dalam ayat ini dibaca nashab (berharakatn fathah), seakan-akan yang 


dikatakan adalah, W j* JTjJjI C,j (dan tidaklah 


harta dan anak-anakmu yang kamu dekatkan kepada kami menjadi dekat). 


Al Farra' mengira bahwa kata disebutkan untuk kedua kata 
tersebut (yakni dan jf'jJjf). Padahal tidak demikian adanya. 

Penguraian yang sebenarnya adalah seperti pada pendapat Al Farra' yang 
lain, yang juga diunggulkan oleh Abu Ishak Az-Zujaj, yaitu: L.j 


1049 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (21/68) dari Mujahid. 

1050 Lih. I’rab Al Qur'cm (3/351). 






jjdlj. Kemudian khabar 
(predikat) yang pertama tidak disebutkan lagi karena sudah terwakilkan oleh 
khabar kedua. Atau untuk selain ayat Al Qur'an boleh juga mengganti kata 


dengan kata lainnya, diantara lain: Jj. Ui, atau jhUJi dan 

ji-dt khusus untuk anak-anak yang berjenis kelamin laki-laki. 


Makna ayat ini adalah, harta dan keturunan itu tidak akan menambahkan 
ketinggian atau derajat di sisi Kami, dan tidak mendekatkan kalian kepada 
Kami sama sekali. 


kkhya “Tetapi orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal-amalshalih Sa’idbin Jubair berkata, “Makna firman 
ini adalah, kecuali yang beriman dan beramal shalih, maka hartanya dan 
keturunannya tidak akan memberi mudharat kepadanya selama di dunia.” 


Sebuah riwayat dari Laits bin Thawus menyebutkan bahwa ketika 
berdoa ia terkadang memanjatkan doa, “Ya Allah, limpahkanlah kepada kami 
kei manan dan perbuatan yang baik, dan hindarilah kami dari harta dan 
keturunan, karena aku mendengar firman-Mu, jJUj’lsJjl 

J^pj Jr* Yj $5 liOif 1 Dan sekali-kali bukanlah harta 


dan bukan (pula) anak-anak kamu yang mendekatkan kamu kepada 
Kami sedikit pun; tetapi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 


amal-amal shalih 


Menurut saya (Al Qurthubi): Doa Thawus ini ada sedikit kerancuan 
yang harus diluruskan. Makna yang dimaksud sebenarnya adalah, tentu Allah 
lebih mengetahui apa yang dimaksud dari doa itu, hindarilah kami dari harta 
dan keturunan yang menyesatkan, atau yang tidak dapat memberikan kebaikan. 
Karena, harta dan keturunan yang dapat memberikan kebaikan pastilah akan 
selalu diharapkan oleh siapa pun. Itulah sebaik-baik sesuatu yang dimiliki 
oleh seseorang. Keterangan ini telah kami uraikan dalam tafsir surah Aali 
‘Imraan, Maryam, dan Al Furqaan. 1051 


1051 Lih. tafsir surah Aali ‘Imraan, ayat 38, surah Maryam, ayat 5, dan surah Al 
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Kata dalam ayat ini berada pada posisi nashab sebagai istitsna 
munqathi (pengecualian yang terpisah). Maknanya adalah, akan tetapi 
barangsiapa yang beriman dan berbuat kebaikan, maka imannya dan amalnya 
itulah yang akan mendekatkan dirinya kepada-Ku. 

Az-Zujaj mengira bahwa kata 11» ini berada pada posisi nashab karena 
istitsna‘ badai dari dhamir yang terdapat pada kata Namun 

pendapat ini tidak tepat, seperti yang disampaikan oleh An-Nuhas, ia berkata, 
“Pendapat ini tidak benar, 1052 karena dhamir itu adalah dhamir 
mukhathab (kata ganti orang kedua), dan dhamir mukhathab itu tidak boleh 
menjadi badai. Kalau ini dibenarkan maka seseorang akan boleh 
menggunakan kalimat, ijuj (aku melihat kamu si Zaid). 

Az-Zujaj juga sebenarnya tidak seorang diri berpendapat seperti itu, 
karena Al Farra' juga menyampaikan hal yang sama. 1053 Hanya saja Al Farra' 
menggunakan kata-kata yang berbeda, itu pun dikarenakan orang-orang Kufah 
memang tidak menggunakan kata badai untuk hukum badai, namun tetap 
saja pendapatnya itu tidak berbeda dengan pendapat Az-Zujaj. 


Az-Zujaj juga mengira bahwa firman Allah di ayat yang lain, yaitu: 

^1 “Kecuali orang-orang yang menghadap Allah 
dengan hati yang bersih .” (Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 89) Ini sama seperti 
hukum badai tersebut, yakni kata pada ayat ini dibaca nashab oleh kata 


yang disebutkan pada finnan sebelumnya, yaitu: Vi ^ '(y. 


“(Yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna .” (Qs. Asy- 
Syu’araa' [26]: 88) 


Selain itu, Al Farra' membolehkan kata ^ dibaca rafa 1054 sehingga 


Furqaan, ayat 74. 

1052 Lih. I’rab Al Qur'an (3/352). Namun kata-kata yang digunakannya adalah, 

* 

“Pendapat ini seakan-akan tidak benar, karena dhamir pada ....” 

1053 Lih. Ma 'ani Al Qur'an (2/363). 

1054 Lih. Ma ’aniAl Qur'an (2/363). 




maknanya adalah, tidak lain kecuali orang-orang yang beriman. Begitulah yang 
dikatakannya, namun aku tidak menangkap makna yang dimaksud olehnya. 

Firman Allah SWT, ]jjLp ilLiljti '‘‘‘Mereka itulah 

yang memperoleh balasan yang berlipat ganda disebabkan apa yang 
telah mereka kerjakan, ” maksudnya adalah, pelipatgandaan yang tercantum 
pada firman Allah SWT, £ “ Barangsiapa 

membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat 
amalnya .” (Qs. Al An’aam [6]: 160) 

Kata (juc^jT sendiri maknanya adalah penambahan. Maksudnya 

z' * 

adalah, mereka akan mendapatkan pahala yang dilipatgandakan. Makna ini 
berasal dari bab penisbatan bentuk mashdar kepada maf’ul. 

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, mereka akan 
mendapatkan pahala yang berlipat-lipat, karena kata t_ik*ajT bermakna 
penggabungan. Penisbatan kelipatan kepada pahala ini seperti penisbatan 
sesuatu kepada dirinya sendiri, seperti kalimat J*- atau Jljis 5^,. 
Artinya, mereka akan mendapatkan pahala yang berlipat ganda, untuk satu 
perbuatan ia akan mendapatkan sepuluh pahala, hingga kelipatan yang tak 
terhingga sesuai dengan kehendak Allah SWT. 

Para ulama membaca kalimat <_aL^jT »13?■ dengan menggunakan 
idhafah. Namun beberapa ulama diantaranyaAz-Zuhri, Ya’qub, danNashr 
bin Ashim, membaca kata dengan nashab dan menggunakan tanwin 
sedangkan kata -_;<■« ^ l T dibaca rafa ’ ( . •A^i 'O. 1055 Makna ayat ini 
adalah, maka mereka akan mendapatkan kelipatan dari pahala mereka. Dalam 
ayat ini terdapat makna yang disebutkan di awal dan di akhir. 

Sedangkan makna qira'ah jumhur (ou^jT Rjr) adalah, maka 
mereka akan mendapatkan pahala yang berlipat ganda. Qira'ah yang 


1055 Qj ra ‘ a fj j n j termasuk qira ‘ah sab ’ah yang mutawatir, seperti yang disebutkan 
dalam Taqrib A n-Nasyr (hal. 162 ). 


menggunakan rafa’ pada dua kata tersebut *T^-), !0S6 hanya 

menjadikan kata sebagai badai dari kata »1 'ff- 


S’ J " Jl* 

“Durw mereka aman sentosa di tempat-tempat 
yang tinggi (ialam surga). ” Sebagian ulama mempergunakan ayat ini sebagai 
dalil untuk melebihkan keutamaan yang dimiliki orang kaya dibanding orang 
miskin 


Muhammad bin Ka’ab berkata, “Sesungguhnya jika seorang mukmin 
itu kaya dan bertakwa, maka Allah akan memberikan pahala kepadanya 
sebanyak dua kali. Karena disamping Allah akan melipatgandakan pahala 
mereka, mereka juga akan mendapatkan jaminan berdasarkan pernyataan 
ayat, ‘ Dan mereka aman sentosa di tempat-tempat 

yang tinggi (dalam surga) ’. ” 

Jumhur ulama membaca kata, -..ffiT dengan menggunakan bentuk 
jamak. Qira ‘ah ini juga menjadi qira ‘ah yang diunggulkan oleh Abu Ubaid, 
karena pada ayat lain Allah SWT berfirman, 

“Sesungguhnya akan kami tempatkan mereka pada tempat-tempat yang 
tinggi di dalam surga:’’ (Qs. Al Ankabuut [29]: 58) 

Az-Zamakhsyari berkata, 1057 “cJijiJl boleh dibaca dengan 
menggunakan harakat dhammah pada huruf r d', atau boleh juga dengan 
menggunakan harakat fathah, atau boleh juga dengan sukun.’’’’ 

Beberapa ulama membaca kata ini dengan menggunakan 

bentuk tunggal (iiyji). 1058 Ulama-ulama itu antara lain: Al A’masy, Yahya bin 


1056 Qira'ah ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rab Al Qur'an (3/353) dan Al 
Farra' dalam Ma’ani Al Qur'an (2/364). Namun qira'ah ini tidak termasuk qira'ah 
sab ’ah yang mutawatir, seperti yang disebutkan dalam Mukhtashar Ibnu Khalawiyah 
(hal. 122). 

1057 Lih. Al Kasysyaf(3/262). 

1058 Qira'ah yang menggunakan bentuk tunggal ini termasuk qira'ah sab’ah yang 
mutawatir, seperti yang disebutkan dalam Al Iqna ’ (2/740) dan Taqrib An-Nasyr (hal. 
162). 




Watsab, Hamzah, dan Khalaf. Dalil mereka adalah firman Allah SWT, 

Mereka itulah orang yang dibalasi dengan 
martabat yang tinggi (dalam surga)” (Qs. Al Furqaan [25]: 75) 

Kata memang terkadang digunakan untuk ismjamak (kata benda 

yang menunjukkan jamak) dan terkadang juga digunakan untuk ismjins (kata 
benda yang menunjukkan jenis). 

Ibnu Abbas berkata, ‘Tempat-tempat yang tinggi yang berada di surga 
itu terbuat dari intan, permata, dan mutiara. Penjelasan mengenai hal ini telah 
kami sampaikan sebelumnya.”' 059 

Makna oyL.lt. adalah mereka di dalam sana akan terbebas dari 
k ematian, dari kesulitan, dari sakit, dari kesedihan, dan dari hal-hal yang tidak 
membahagiakan. 

Firman Allah SWT, oy^.'&$\ 3 u Dan orang-orang yang 

berusaha (menentang) ayat-ayat Kami, ” maksudnya adalah, berusaha untuk 
menyanggah dalil-dalil Kami, hujj ah-hujjah Kami, ayat-ayat Kami, dan Kitab 
suci Kami. 


“Dengan anggapan untuk dapat melemahkan 
(menggagalkan adzab Kami)” maksudnya adalah, mereka berpikir dapat 
meloloskan diri dari adzab Kami. 

j I jbffi j JjUrJ “Mereka itu dimasukkan ke dalam 

adzab,” maksudnya adalah, mereka akan dijejalkan di neraka Jahanam dengan 
dijaga oleh para malaikat Zabaniyah yang selalu siap untuk memberi hukuman 
kepada mereka. 


1059 Lih. tafsir surah At-Taubah, ayat 72 dan surah Al Furqaan, ayat 75. 


Firman Allah: 


C»j j*J £yi <Jj Oj 1)5 

g 

® ^lj£)'jft5*3 st-a&'ji* *JJ» <j* 


* ...i 


“ Katakanlah, ‘Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki 
bagi siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba- 
Nya dan menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki- 
Nya) Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan , maka 
Allah akan menggantinya dan Dia-lah Pemberi rezeki yang 
sebaik-baiknya (Qs. Saba’ [34]: 39) 


Firman Allah SWT, /d j -Ujj ^ &yj\ oi 

“ Katakanlah, ‘Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan 
bagi (siapa yang dikehendaki-Nya) Kalimat ini diulang lagi sebagai 
penegasan dari kalimat sebelumnya. 

“Da« barang apa saja yang kamu 
nafkahkan, maka Allah akan menggantinya ,” maksudnya adalah, wahai 
Muhammad, katakanlah kepada orang-orang yang terpedaya dengan harta 
dan keturunan mereka, bahwa Allah melapangkan rezeki kepada siapa saja 
yang Ia kehendaki, dan Allah juga akan menyempitkan rezeki kepada siapa 
saj a yang Ia kehendaki. Oleh karena itu, j anganlah mereka tertipu dengan 
banyaknya harta, namun infakkanlah harta itu, sedekahkanlah harta itu, sebagai 
bentuk ketaatan kepada Allah. Sebab, setiap harta yang mereka infakkan 
sebagai ketaatan kepada Allah pasti akan diganti dengan yang lebih baik. 


Dalam ayat ini sebenarnya ada kata yang tidak disebutkan. Perkiraan 

% , * * s ,, 

kata yang dimaksud adalah, liCii- io&J ), karena biasanya kata 'J& 

dibarengi dengan kata _J atau (jj 'jfA atau 4^ yakni 

memberikan setelah diberikan, atau menggantikannya. 





Pengganti ini bisa jadi ketika masih di dunia atau bisa jadi untuk di 
akhirat nanti. Dalam Shahih Muslim disebutkan, sebuah riwayat dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Nabi S AW bersabda. 




-*.»-» / / / ^ ^ ✓ 

. LaJLj JopIj lil>- DLL* 




“Tidak ada pagi hari yang di lalui oleh para hamba kecuali ada 
dua malaikat yang turun dari atas langit, salah satu dari mereka 
berdoa, ‘Ya Allah, berikanlah untuk orang yang senang bersedekah 
pengganti dari harta sedekahnya, dan berikanlah untuk orang yang 
kikir kebinasaan pada hartanya ’.” 1060 


Masih dalam kitab yang sama, dan diriwayatkan dari riwayat yang sama 
pula, disebutkan bahwa Nabi S AW bersabda. 



■J JU 2>I 0! 


“Sesungguhnya Allah berfirman kepadaku, ‘Bersedekahlah maka 
Aku akan bersedekah kepadamu '.” 1061 

Ini adalah isyarat bahwa pengganti itu diberikan ketika masih di dunia, 
yaitu dengan memberikan kepada orang yang bersedekah pengganti dari uang 
sedekahnya, apabila sedekahnya itu sebagai ketaatannya kepada Allah. Namun 
terkadang pengganti itu memang tidak diberikan ketika di dunia, akan tetapi 
harta yang disedekahkan pasti akan diganti, karena harta yang disedekahkan 
akan selalu berdoa bagi orang yang menyedekahkannya, seperti yang telah 
kami jelaskan sebelumnya. 1062 


1060 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Hadits Mengenai Orang yang 
Murah Hati dan yang Kikir (2/700). 

1061 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Anjuran untuk Selalu Murah 
Hati, dan Kabar Gembira untuk Orang yang Murah Hati Karena Sedekahnya Akan 
Diganti (2/691). 

1062 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 262. 


Surah Saba' 



Ad-Daraquthni dan Abu Ahmad bin Adi meriwayatkan dari Abdul 
Hamid Al Hilali, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir, ia berkata: 
Nabi S AW bersabda, 


y q 0 * * * & * % ^ ji 

P ( J st jJl Jpjji L »j 43JLv? » iJj3tA ( J5T 

0 I * ^ tl ^ ?f I -* *" ««'' ^ z tf I. ^ ^ *-y y 

j' J^yi L* J «-Wf <U>AJ L.J AiJ^a 

^ Z' ✓ /> 

.‘Wa*^ jl DLu 4JLaj oli”" L» V} Lg-ibv- aUI 2JLLj 


“Setiap perbuatan baik adalah sedekah, harta apa saja yang 
dikeluarkan oleh seseorang untuk dirinya dan keluarganya adalah 
sedekah, apa saja yang dikeluarkan seseorang untuk menjaga 
kehormatannya adalah sedekah. Dan setiap harta yang 
dikeluarkannya oleh seseorang maka akan digantikan oleh Allah, 
kecuali harta yang dikeluarkannya untuk mendirikan bangunan 
atau untuk berbuat maksiat. ,,im 


Menurut saya (Al Qurthubi): Para ulama sepakat bahwa harta yang 
dikeluarkan untuk tujuan maksiat tidak akan mendapatkan pahala dan tidak 
juga akan diganti. Sedangkan harta yang digunakan untuk mendirikan bangunan, 
yang hanya dibangun sesuai kebutuhannya saja, untuk menutupi aurat 
keluarganya dan menjaga mereka dari segala sesuatu, maka bangunan ini 
akan diganjar dengan kebaikan dan akan diganti. Hal ini sesuai dengan sabda 
Nabi SAW, 


* ’s.' * * a ' •' . y 3 ' "7 o, . y a\ 

1 y j c ,■ ; ) ' (J i- /? ' »-XA iS y^> ^ 

<" z» y' / Z y' z “ / 

.*df> jjjl L*£rj c <Jj\'J 


u Tbnu Adam tidak berhak (untuk memiliki) kecuali tiga perkara: 
sebuah rumah untuk ditinggalinya, pakaian untuk menutupi 


1063 HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya (3/28). 




auratnya, dan sepotong roti kering dan air (untuk makan 
minumnya)” 


Makna ini telah kami jelaskan secara mendetail dalam tafsir surah Al 
A’raaf. 1064 

'Jaj “Dan Dia lah Pemberi rezeki yang sebaik- 
baiknya” Setelah disebutkan sebelumnya bahwa seseorang memberikan 
rezeki (nafkah) kepada anak-anaknya, menjadi pemimpin dalam keluarganya, 
lalu Allah SWT berfirman, "Dan Dia lah Pemberi rezeki 

yang sebaik-baiknya.” 


Karena, makhluk juga memberi rezeki, namun pemberiannya itu dan 
harta yang diberikan kepada mereka, dan apabila harta itu diambil dannya 
maka ia tidak mampu lagi untuk memberikan rezeki. Berbeda dengan Yang 
Maha Memberi rezeki. Ia memberikan rezeki yang diambil dari 
perbendaharaan yang tidak terbatas jumlahnya dan tidak akan pernah habis. 
Siapa pun yang dapat menciptakan dari ketiadaan menjadi ada, maka itulah 
Pemberi rezeki yang hakiki, seperti tercantum dalam firman Allah SWT, 


(ysdSl oyS\ -&T ol '‘‘‘Sesungguhnya Allah Dia-lah Maha Pemberi 


rezeki, Yang Mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh.” (Qs. Adz- 
Dzaariyaat [51]: 58) 


Firman Allah: 


- t ** * \ > - ('f ' i V’' 


. i,i f i' - *• 4 Z- 
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1064 Lih. tafsir surah Al A’raaf, ayat 74. 



“Dan (ingatlah) hari (yang di waktu itu) Allah 
mengumpulkan mereka semuanya kemudian Allah 
berfirman kepada malaikat , ‘Apakah mereka ini yang 
dahulu menyembah kamu?’ Malaikat-malaikat itu 
menjawab , ‘Maha Suci Engkau. Engkaulah pelindung 
kami, bukan mereka’. Bahkan mereka telah menyembah 
jin; kebanyakan mereka beriman kepada jin itu.” 

(Qs. Saba’ [34]: 40-41) 


Firman Allah SWT, tL*» “Dan (ingatlah) hari (yang di 

waktu itu) Allah mengumpulkan mereka semuanya. ” Ayat ini berhubungan 
dengan firman Allah SWT, ^ jj 3 J 5 “Dow (alangkah 

hebatnya) kalau kamu lihat ketika orang-orang yang lalim itu 
dihadapkan ,” maksudnya adalah, kalau kamu melihat keadaan mereka pada 
saat itu maka kamu akan merasa bahwa keadaan mereka sangat buruk. 

Pesan ayat ini ditujukan kepada Nabi SAW, namun termasuk juga 
didalamnya umat beliau. Setelah itu dilanjutkan pada ayat ini, juga kalau kamu 
melihat pada hari dimana mereka semua Kami bangkitkan, para penyembah 
dan para sesembahan. Kami kumpulkan semua untuk dihisab, kemudian Allah 
bertanya kepada para malaikat, \yAL=>'j>&\ “Apakah mereka 

ini dahulu yang menyembah kamu?” 


Sa’id meriwayatkan dari Qatadah, ia berkata: Ini adalah pertanyaan 
dari Allah kepada para malaikat, sama seperti ketika Allah SWT bertanya 
kepada Nabi Isa AS , 1065 £\ tlUeJSc-ii; “Isa 

putera Maryam, adakah kamu mengatakan kepada manusia, 
‘ Jadikanlah aku dan ibuku dua orang Tuhan selain Allah ’?” (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 116) 


1065 A tsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (21/69) dan An-Nuhas 
dalam I ’rab Al Qur'an (3/353) dari Qatadah. 


flUDESSH 




An-Nuhas berkata , 1066 “Maknanya adalah apabila para malaikat 
mendustakan mereka (mengatakan bahwa ia tidak pernah meminta kepada 
manusia untuk menyembahnya), maka ini adalah dalil yang sangat kuat untuk 
menghukum manusia yang menyembahnya. Kata tanya pada ayat ini adalah 
kata tanya yang bertujuan untuk mencela para penyembah malaikat itu.” 

Para malaikat bukannya berpihak kepada para manusia yang telah 
menyembahnya sebagai pembelaan untuk mereka, namun para malaikat justru 
mensucikan Allah dari perbuatan itu, ] JlS “ Malaikat - 

malaikat itu menjawab , ‘Maha Suci Engkau. Engkaulah pelindung 
kami maksudnya adalah. Ya Allah, Engkau terhindar dari memiliki sekutu. 
Engkau adalah Tuhan kami yang kami mintakan pertolongan, yang kami 
sembah, yang kami taati, yang kami ikhlas dalam beribadah. 

ojjuii “Bahkan mereka telah menyembah jin," 

maksudnya adalah, yang dijadikan sesembahan oleh mereka itu adalah iblis 
dan kawan-kawannya. 

Dalam kitab-kitab tafsir disebutkan, bahwa ada sebuah daerah yang 
ditinggali oleh bani Malih dari Khuza’ ah Penduduknya adalah para penyembah 
j in. Mereka mengira bahwa jin itu menampakkan diri kepada mereka, dan jin 
itu adalah penjelmaan dari malaikat, dan malaikat itu adalah putri-putri Allah. 
Inilah yang dimaksud oleh firman Allah SWT, sIX.T ^3 /ajZ 1“ Dan 
mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah dan antara jin." (Qs. 
Ash-Shaaffat [37]: 158) 


Firman Allah: 



1066 Lih. I’rab Al Qur 'an (3/353). 


Surah Saba' 


“Maka pada hari ini sebagian kamu tidak berkuasa (untuk 
memberikan) kemanfaatan dan tidak pula kemudaratan 
kepada sebagian yang lain. Dan Kami katakan kepada 
orang-orang yang zhalim , ‘Rasakanlah olehmu adzab 
neraka yang dahulunya kamu dustakan itu’.” 

(Qs. Saba’ [34]: 42) 


Firman Allah SWT, V Maka pada hari 


ini sebagian kamu tidak berkuasa (untuk memberikan) kemanfaatan ,” 
maksudnya adalah, pada hari dimana mereka semua dikumpulkan, tidak ada 
lagi makhluk yang berkuasa, memberi pertolongan, atau syafaat, atas yang 
lainnya. 


| jv> 'j j “Dan tidakpula kemudaratan, ” maksudnya adalah, tidak ada 
pula makhluk yang dapat membinasakan terhadap makhluk lainnya. Mereka 
juga tidak dapat melakukan sesuatu yang buruk terhadap yang lain. 


Ada pula yang mengatakan bahwa makna firman ini adalah, para malaikat 
tidak memiliki kemampuan untuk mencegah kemudharatan terhadap para 
penyembahnya. Dengan makna ini maka ada mudhaf (malaikat) yang tidak 
disebutkan. 


,jJI jLil |“Dan Kami 


katakan kepada orang-orang yang zhalim, 1 Rasakanlah olehmu adzab 
neraka yang dahulunya kamu dustakan itu ’. ” Maksudnya adalah, dikatakan 
kepada para penyembah malaikat itu dan orang-orang yang tidak mau taat 
kepada Allah, “Masuklah kalian ke dalam neraka yang telah dipersiapkan 
untuk kalian.” 


Firman Allah: 

-e'* * " . f > ' 
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“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami 
yang terang, mereka berkata , ‘ Orang ini tiada lain 
hanyalah seorang laki-laki yang ingin menghalangi kamu 
dari apa yang disembah oleh bapak-bapakmu*, dan mereka 
berkata, ‘(Al Qur'an) ini tidak lain hanyalah kebohongan 
yang diada-adakan saja*. Dan orang-orang kafir berkata 
terhadap kebenaran tatkala kebenaran itu datang kepada 
mereka , ‘Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata *.” 

(Qs. Saba’ [34]: 43) 


Firman Allah SWT, pfis- (£& I “Dan apabila 

dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang terang ,” maksudnya 
adalah, apabila Al Qur'an dibacakan dan disampaikan kepada mereka. 

± ol C ijJli “Mereka berkata, 

’ y 

‘ Orang ini tiada lain hanyalah seorang laki-laki yang ingin menghalangi 
kamu dari apa yang disembah oleh bapak-bapakmu maksudnya adalah, 
bukannya beriman kepada isi Al Qur'an yang disampaikan kepada mereka, 
mereka justru mengatakan bahwa Nabi Muhammad SAW hanya ingin 
menghalangi ibadah mereka terhadap sesembahan mereka yang telah mereka 
sembah sej ak dahulu kala secara turun temurun. 

C I J\3j “Dan mereka berkata, f Al Qur'an) ini 
tidak lain hanyalah kebohongan yang diada-adakan saja maksudnya 
adalah, bahkan mereka juga mengatakan bahwa Al Qur'an itu hanya omong 
kosong dan kebohongan yang dikarang Nabi Muhammad saja. 

SJjT jua U- lU IJlij “Dan orang- 

orang kafir berkata terhadap kebenaran tatkala kebenaran itu datang 




kepada mereka, ‘Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata maksudnya 
adalah, terkadang mereka mengatakan bahwa Al Qur'an itu hanya s ihir belaka, 
dan terkadang mereka mengatakan bahwa Al Qur'an itu hanya karangan Nabi 
saja. Atau mungkin juga maknanya adalah, sebagian dari mereka ada yang 
mengatakan itu sihir dan sebagian yang lain mengatakan itu karangan. 


Firman Allah: 


(dp) ji “tj jvpJj ^■‘■0! 1 'f. 1j»j 


“Dan Kami tidak pernah memberikan kepada mereka 
kitab-kitab yang mereka baca dan sekali-kali tidak pernah 
(pula) mengutus kepada mereka sebelum kamu seorang 
pemberi peringatan pun. Dan orang-orang yang sebelum 
mereka telah mendustakan sedang orang-orang kafir 
Makkah itu belum sampai menerima sepersepuluh dari apa 
yang telah Kami berikan kepada orang-orang dahulu itu 
lalu mereka mendustakan rasul-rasul-Ku. Maka alangkah 
hebatnya akibat kemurkaan-Ku. n (Qs. Saba’ [34]: 44-45) 


f-r. 


Xu\'t C>J 


Firman Allah SWT, t£, 

y. di (j* “Dan Kami tidak pernah memberikan kepada mereka kitab-kitab 

£ 

yang mereka baca, dan sekali-kali tidak pernah (pula) mengutus kepada 
mereka sebelum kamu seorang pemberi peringatan pun ,” maksudnya 
adalah, mereka belum pernah membaca sebuah Kitab suci pun yang 
menyebutkan bahwa ajaran yang kamu bawa itu salah dan bertentangan, dan 
mereka juga belum pernah mendengar hal itu dari seorang utusan Allah pun. 

Hal ini serupa dengan firman Allah SWT, J) i; 







g» “Atau adakah Kami memberikan sebuah Kitab 
kepada mereka sebelum Al Qur 'an, lalu mereka berpegang dengan Kitab 
itu?” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 21) 

Oleh karena itu, pendustaan mereka itu tidak memiliki tempat 
bergantung atau dasar yang kuat sama sekali. Seperti halnya yang dikatakan 
oleh ahli Kitab (walaupun mereka juga kaum yang batil setelah itu), “Kami 
adalah umat yang diturunkan Kitab dan diturunkan ajaran kepada kami, 
kami bersandar kepada Rasul yang diutus oleh Allah.” 

Kemudian Allah SWT mencela perbuatan umat-umat itu ketika 
mendustakan para rasul-Nya, j^g£S ^ ^iJJI <3 dSj “Dan orang-orang yang 
sebelum mereka telah mendustakan” maksudnya adalah, umat-umat yang 
terdahulu yang lebih kuat dari mereka, lebih banyak hartanya, lebih banyak 
keturunannya, lebih mewah hidupnya, juga mendustakan para rasul. Oleh 
karena itu, mereka dibinasakan oleh Allah, seperti halnya kaum Tsamud dan 
kaumAd. 

•; l<7r,\' r t. jCilk. iydJ Cj “Sedang orang-orang kafir Makkah itu 
belum sampai menerima sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan 
kepada orang-orang dahulu itu. ” Kata jlUc. memiliki makna yang sama 
dengan kata (sepersepuluh). Namun ada juga yang berpendapat bahwa 

itu sepersepuluhnya sepersepuluh. 

Al Jauhari berkata, 1067 “Kata jllk* artinya adalah satu persepuluh dari 
sesuatu. Kata ini tidak digunakan kecuali untuk makna tersebut.” 

Beberapa ulama berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, orang- 
orang terdahulu tidak mensyukuri apa yang telah diberikan kepada mereka 
kecuali hanya sepersepuluhnya saja. 1068 Pendapat ini diriwayatkan oleh An- 
Naqqasy. 


1067 Lih. Ash-Shihah (2/746). 

1068 A tsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/364) dan Ath-Thabari 
dalam tafsirnya (21/70). 


Surah Saba' 



Selain itu, ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, Allah tidak 
memberikan kepada mereka kecuali hanya sepersepuluh dari ilmu, penj elasan, 
hujjah, dan bukti yang telah diberikan kepada orang-orang sebelum mereka. 

Namun pendapat ini dibantah oleh sebuah riwayat dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Tidak ada satu umat pun yang lebih pintar dari umat Nabi SAW, 
dan tidak ada Kitab suci yang lebih gamblang dan jelas melebihi Al Qur'an 
yang diturunkan kepada beliau .” 1069 

Diriwayatkan bahwa jlli. adalah sepersepuluh dari Jj£,dan 
adalah sepersepuluh dari Oleh karena itu, 3 HL. adalah satu bagian 

dari seribu (seperseribu). 

Pendapat ini didukung oleh Al Mawardi, ia berkata , 1070 ‘Tendapat inilah 
yang paling diunggulkan, karena yang dimaksudkan oleh ayat ini adalah makna 
mubalaghah (hiperbola) dalam jumlah yang paling sedikit.” 

_/!& J-j “Lalu mereka mendustakan rasul-rasul- 

Ku. Maka alangkah hebatnya akibat kemurkaan-Ku ,” maksudnya adalah, 
orang-orang terdahulu telah mendustakan rasul yang Aku utus kepada mereka, 
tidakkah kalian melihat bagaimana hukuman yang Aku berikan kepada mereka? 

Dalam ayat ini terdapat kata yang tidak disebutkan. Perkiraan yang 
dimaksudkan adalah, lalu mereka mendustai para rasul-Ku, lalu Aku binasakan 
mereka. Lihatlah bagaimana Murka-Ku yang Aku tunjukkan kepada 
mereka. 


1069 Atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/364) dan Ath-Thabari 
dalam tafsirnya (21/70). 

Maknanya adalah, wahai Muhammad, sesungguhnya Kami tidak memberikan kepada 
umatmu kecuali hanya sepersepuluh dari kekuatan dan kemewahan yang dimiliki oleh 
umat sebelum kamu. 

1070 Lih. Tafsir Al Mawardi { 3/364). 


( Tafsir Al Qurthubi 

- - . 





Firman Allah: 



“ Katakanlah , ‘Sesungguhnya aku hendak memperingatkan 
kepadamu suatu hal saja, yaitu supaya kamu menghadap 
Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri; 
kemudian kamu pikirkan (tentang Muhammad) tidak ada 
penyakit gila sedikit pun pada kawanmu itu. Dia tidak lain 
hanyalah pemberi peringatan bagi kamu sebelum 
(menghadapi) adzab yang keras’” (Qs. Saba’ [34]: 46) 


Firman Allah SWT, j.!»-|*50 ®pI “ Katakanlah , 

‘ Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepadamu suatu hal saja 
Maksudnya adalah, suatu perkara yang dapat menyempurnakan hujjah 
terhadap orang-orang musyrik. 

Makna ’ji adalah, wahai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang 
yang musyrik itu 

uli maksudnya adalah, aku hanya ingin mengingatkan dan 
memberi peringatan kepada kalian, baik mereka mau menerimanya maupun 
tidak menerima. 

maksudnya adalah, dengan satu kalimat saja yang mencakup 
seluruh kalimat, yang menunjukkan kepada ketidaksyirikan dan persaksian 
terhadap ketuhanan. 

Mujahid berkata, “Maksudnya adalah kalimat tauhid laa ilaaha 
illallah. ’ nm 


1071 Atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/364) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/340). 


Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Ibnu Abbas dan As-Suddi. 
Namun Mujahid juga memiliki pendapat lain, bahwa hal itu adalah 
menyampaikan perintah untuk selalu taat kepada Allah. 1072 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, Al Qur'an. 
Karena segala nasehat terkumpul dalam Al Qur' an. 

Ada juga yang berpendapat bahwa pada ayat ini terdapat kata yang 
tidak disebutkan, yaitu (yakni «k-'j '&-&>■). Kemudian Allah SWT 
menjelaskan perkara itu pada firman selanjutnya, M)Jc> q\ 

“ Yaitu supaya kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau 
sendiri-sendiri. ” Kata A dalam ayat ini berada dalam posisi khafadh, karena 
berfungsi sebagai badai dari kata 8 Atau bisa juga berada di posisi 
rafa ’, sebagai khabar dari mubtada' yang tidak disebutkan (yakni 
I ja yu Sedangkan Az-Zujaj berpendapat bahwa kata di sini berada 

pada posisi nashab karena ada amil yang tidak disebutkan. Perkiraannya 
adalah, ijijafofj. 1073 

Adapun maksud kata (asal kata pada ayat ini bukanlah 
berdiri, yakni lawan kata duduk. Namun maksud dari kata (disini adalah, 
melakukan sesuatu berdasarkan ajaran yang benar. Seperti kalimat 

'•>.? * 'i, ; 

las y,\t d'te f\s (si fulan melakukan hal itu dengan tulus karena untuk 
mendekatkan diri kepada Allah). Atau seperti yang disebutkan pada firman 
Allah SWT, .klsJL; i^if ^ •_ Jt “Dan (Allah menyuruh kamu) 
supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara adil.” (Qs. An-Nisaa' 
[4]: 127) 

“ Berdua-dua atau sendiri-sendiri ” maksudnya adalah, 
bersendirian atau pun berkelompok. 1074 Makna ini disampaikan oleh As- 
Suddi. 


]072 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (21/71), Al Mawardi dalam 
tafsirnya (3/364) dan As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (5/340). 

1073 Lih. I’rab Al Qur'an (3/354). 

1074 Atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/364). 


(^Tafsir Al Qurthubi 



Selain itu, ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, memiliki 
pendapat sendiri dan bermusyawarah dengan orang lain. Ini adalah pendapat 
yang diambil dari sebuah dalil ma ‘tsur. 1075 

Sedangkan Al Qutabi berpendapat bahwa maknanya adalah, berpikir 
dalam diri dan berdebat dengan orang lain. 1076 

Kesemua pendapat-pendapat ini maknanya sangat berdekatan. Namun 
ada makna keempat yang agak jauh, yaitu kata {jLa bermakna perbuatan 
yang dilakukan di siang hari, sedangkan kata bermakna perbuatan yang 

dilakukan di malam hari. Karena, pada siang hari biasanya manusia keluar 
dari rumahnya dan bertemu dengan orang lain, sedangkan pada malam hari 
mereka menetap di dalam rumahnya masing-masing. Pendapat ini disampaikan 
olehAl Mawardi. 1077 

Ada juga yang berpendapat, bahwa sebabnya dikatakan Css'ji 
“ Berdua-dua atau sendiri-sendiri, ” adalah karena akal manusia adalah salah 
satu dalil Allah terhadap mereka. Mereka yang dapat memanfaatkannya lebih 
baik, maka akan lebih beruntung di sisi Allah. Dan apabila seseorang 
bersendirian, maka pikirannya pun hanya satu saja. Namun jika ia bersama 
orang lain (berdua), maka akan bertemulah dua akal yang akan memunculkan 
ilmu-ilmu yang lebih banyak daripada akal yang hanya satu saja. Wallahu 
a ’lam. 

C “Kemudian kamu pikirkan (tentang 

Muhammad) tidak ada penyakit gila sedikit pun pada kawanmu itu.” 
Abu Hatim dan Ibnu Al Anbari berpendapat bahwa waqaf (pemberhentian 
qira 'ah) diperbolehkan pada kalimat, 

Namun pendapat ini dibantah oleh para ulama lainnya, mereka 
mengatakan bahwa kalimat ini tidak dapat &\-waqaf-kaxi, karena makna 


1075 Ibid. 

1076 Ibid. 

1077 Ibid. 
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kalimat ini dengan kalimat selelahnya berhubungan, yaitu kemudian pikirkanlah, 
apakah kalian pernah dibohongi oleh Muhammad? Apakah kalian pernah 
melihat ketidakwarasan padanya? Apakah kalian pernah melihat ia berbuat 
keburukan? Apakah kalian pemah melihat ia berguru kepada seseorang untuk 
mengajarkannya sihir? Apakah kalian pemah melihat ia belajar tentang kisah 
orang-orang terdahulu? Apakah kalian pemah melihat ia pemah membaca 
Kitab-Kitab suci terdahulu? Apakah kalian pemah melihatnya tamak terhadap 
harta kalian? Apakah kalian mampu untuk menandingi satu surah yang 
diturunkan kepadanya? Apabila kalian menjawab tidak untuk semua 
pertanyaan ini lalu mengapa kalian masih mengingkarinya? 




‘Dia tidak lain hanyalah 


pemberi peringatan bagi kamu sebelum (menghadapi) adzab yang keras. ” 
Dalam Shahih Muslim, disebutkan sebuah riwayat dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Setelah diturunkan kepada Nabi SAW firman Allah SWT, 

“Dan berilah peringatan kepada kerabat- 
kerabatmu yang terdekat (Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 214) 'dlLi'/j 
“Dan sanak keluargamu yang ikhlas dalam beramal,” 1078 Nabi SAW 


kemudian keluar dari rumahnya dan naik ke atas bukit shafa, lalu beliau berseru, 
“Ya shabaahaah”'™ Orang-orang yang mendengar seman beliau itu lalu 


a J 

1078 Imam Nawawi mengatakan, kalimat, ^ “Dan sanak keluargamu 

yang ikhlas dalam beramal,” ini kelihatannya sebuah ayat Al Qur'an sambungan dari 
ayat sebelumnya, yaitu “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang 
terdekat .” Namun kemudian qira'ah- nya di -nasakh. Itulah sebabnya mungkin 
penambahan ini tidak ada dalam Al Qur'an dan tidak ada dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bukhari. 

1079 Kalimat ll ini biasanya dikatakan oleh orang yang meminta pertolongan, 
dan pada awalnya digunakan oleh orang-orang yang berteriak di dalam gua. Sebab 
digunakannya kalimat itu, adalah karena kalimat tersebut berasal dari kata yang 
artinya adalah waktu pagi, dan orang-orang Arab dahulu sering berada di gua pada pagi 
hari. Penyebab keberadaan mereka di pagi hari karena biasanya mereka berperang di 
siang hari saja, dan malam harinya mereka kembali ke gua-gua. Seakan-akan panggilan 
tersebut adalah seruan atau ajakan untuk bersiap-siap melakukan peperangan. 

Lih. An-Nihayah (3/6-7). 



berkata, “Siapakah orang yang berteriak-teriak itu?” Beberapa dari mereka 
sendiri lantas menjawab, “Itu Muhammad.” Mereka lalu menghampiri dan 
berkumpul disekeliling beliau. Nabi SAW kemudian bersabda, ‘ Wahai bani 
fulan (yang masih kerabat beliau), wahai bani fulan (yang masih keluarga 
beliau), wahai bani Abdu Manaf, wahai bani A bdul Muthallib. ” Lalu makin 
mendekatlah orang-orang yang sebelumnya masih berada di kejauhan dan 
berkumpul disekeliling beliau. Beliau kemudian melanjutkan, “ Bagaimana 
pendapat kalian apabila aku katakan ada seekor unta yang keluar dari 
bawah gunung itu, apakah kalian akan mempercayai aku?” Mereka 
menjawab, “(Tentu saja, karena) kami tidak pernah mengetahui engkau 
berbohong sebelumnya.” Beliau lantas bersabda, “( 'Ketahuilahj bahwa aku 
diutus kepada kalian (sebagai Nabi) untuk memberi peringatan sebelum 
datangnya adzab yang sangat keras” 

Mendengar itu. Abu Lahab 1080 berdiri lantas berkata, “Celakalah kamu! 
Apakah kamu mengumpulkan kami hanya untuk mengatakan itu?” Setelah itu 
diturunkanlah firman Allah SWT, “ Binasalah kedua 

tangan abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa .” (Qs. Al-Lahab 

[111]: l) 1081 


1080 Abu Lahab adalah julukan untuk Abdul Uzza. Namun para ulama berlainan pendapat 
mengenai hukum pembolehan memberi julukan kepada orang kafir. Sebagian dari mereka 
membolehkannya dan sebagian lain tidak suka jika orang kafir diberi julukan, karena 
julukan itu diberikan untuk pengagungan dan penghormatan kepada seseorang. Namun 
apabila julukan itu diberikan karena memang dikenalnya seperti itu maka diperbolehkan. 
Sedangkan jika Allah yang menyebutkan julukan tersebut maka ini diluar hukum 
kebiasaan, karena Allah berhak untuk melakukan apa saja yang dikehendaki-Nya. 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa julukan itu diperbolehkan hanya karena 
nama itulah yang dikenal darinya. Ada juga yang berpendapat bahwa Abu Lahab itu 
bukanlah julukan, tapi hanya sekedar laqab (panggilan keakraban) saja, karena 
julukannya adalah Abu Atabah. 

Ada pula yang berpendapat bahwa penyebutan Abu Lahab itu hanya untuk 
mengekspresikan sebuah ungkapan saja. 

Lih. Syarh An-Nawawi Ala Shahih Muslim (3/365). 

i°8i jjr Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Firman Allah SWT, 
jijfj “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang 

terdekat:’ (1/194). 



Firman Allah: 


■3]^‘oi ^ C 'J* 




“Katakanlah, ‘ Upah apa pun yang aku minta kepadamu, 
maka itu untuk kamu. Upahku hanyalah dari Allah, dan 
Dia Maha Mengetahui segala sesuatu’” 

(Qs. Saba’ [34]: 47) 


Firman Allah SWT, j>-\& C 11 Katakanlah, ‘Upah apa 

pun yang aku minta kepadamu’ maksudnya adalah, upah untuk 
menyampaikan risalah kepada kalian semua. 


“Maka itu untuk kamu ,” maksudnya adalah, jika seandainya 
nanti aku pernah meminta upah maka upah itu akan aku berikan kepada kalian. 


ji JT jiykj 4j>l j* Sfl bj “ Upahku hanyalah dari 
Allah, dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu ,” maksudnya adalah, 
aku tidak mengharapkan upah dari kalian karena upahku sudah ada yang 
menjaminnya, yaitu oleh Yang Maha Melihat segala sesuatu, Yang Maha 
Mengetahui, dan Yang Mengendalikan apa yang aku dan kalian lakukan. Tidak 
ada yang tersembunyi dari-Nya, dan Dia-lah yang akan membalas dan 
memberi upah atas semua perbuatan manusia. 


Firman Allah: 





“ Katakanlah , *Sesungguhnya Tuhanku mewahyukan 
kebenaran. Dia Maha Mengetahui segala yang gaib’.” 
(Qs. Saba’ [34]: 48) 





Firman Allah SWT, Jub Jj oj ’J “ Katakanlah , 

‘Sesungguhnya Tuhanku mewahyukan kebenaran ’,” maksudnya adalah, 
menj elaskan dan memperlihatkan hujj ah-Nya. 


Qatadah menafsirkan, bahwa makna adalah dengan wahyu. 
Sedangkan pada riwayat lain yang juga dari Qatadah menyebutkan bahwa 

makna adalah dengan Al Qur'an. 1082 

✓ * 


Ibnu Abbas berpendapat bahwa ada kata yang tidak disebutkan pada 
ayat ini, yaitu kata seharusnya adalah JtCoj 

(sesungguhnya Tuhanku melemparkan kebatilan dengan kebenaran. 
Dia Maha Mengetahui segala yang gaib). 


Kata jjdc- yang dibaca oleh jumhur dengan rafa ini dibaca oleh Isa 
bin Umar dengan nashab (^ilc-). 1083 Isa beralasan bahwa kata ini adalah badai 
dari kata - Maksudnya adalah, katakanlah, “Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Mengetahui segala yang gaib yang mewahyukan kebenaran”. 


Az-Zujaj berkata, “Dari kedua bentuk tersebut (yakni sebagai badai 
atau pun sebagai khabar ) kata ini tetap berada pada posisi rafa ’.” 

An-Nuhas berkata, 1084 “Ada dua alasan lain yang membuat kata ini 
menempati posisi rafa ’, yaitu sebagai khabar setelah khabar , atau sebagai 
khabar dari mubtada' yang tidak disebutkan.” 


Sedangkan Al Farra' mengira (berpendapat) bahwa posisi rafa 'seperti 
ini banyak sekali disebutkan dalam percakapan bahasa Arab, yaitu jika 
disebutkan setelah khabar inna (oj). Contoh ayat lain yang menyebutkan 
bentuk yang sama adalah firman Allah SWT, jllll Jil oj 

“Sesungguhnya yang demikian itu pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran 
penghuni neraka .” (Qs. Shaad [38]: 64) 


1082 Kedua atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/365). 
i°83 Qi ra ‘ a fr i sa bin Umar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/146), 
namun qira ‘ah ini tidak termasuk qira ‘ah sab ’ah yang mutawatir. 

1084 Lih. I’rab Al Qur'an (3/354). 
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Sedangkan kata y^iJT dapat dibaca dengan tiga harakat (yaitu harakat 
kasrah, harakat fathah, dan harakat dhammah), 1085 karena kata y_yjT bisa 
seperti kata o dan kata yydt bisa seperti kata Maknanya adalah 

sesuatu yang tidak terlihat dan sangat tersembunyi. 


Firman Allah: 



j Cj I ) 5 


“ Katakanlah , ‘Kebenaran telah datang dan yang batil itu 
tidak akan memulai dan tidak (pula) akan mengulangi 
(Qs. Saba’ [34]: 49) 


Firman Allah SWT, ;”l?- [J3 “ Katakanlah , ‘Kebenaran telah 
datang ” Sa’id meriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, “Maksud dari kata 
J^LT pada ayat ini adalah Al Qur'an.” 

Sedangkan An-Nuhas berpendapat bahwa pada ayat ini terdapat kata 
yang tidak disebutkan, yaitu kata (yakni c-*-Co). Maknanya 

adalah, telah diturunkan Kitab yang isinya dahi dan bukti nyata. 

^ JU.T l Uj “Danyang batil itu tidak akan memulai.” Qatadah 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kata pada ayat ini adalah 

syetan. Maknanya adalah, syetan itu tidak menciptakan siapa pun. 

‘ l Dan tidak (pula) akan mengulangi .” Kata U biasanya 
digunakan untuk kata negatif, namun bisa juga digunakan untuk kata tanya 
(apa). Apabila yang dimaksud adalah makna kedua (yakni kata tanya), maka 
makna ayat ini adalah, kebenaran sudah datang, maka apa lagi yang tersisa 
dari kebatilan hingga ia dapat diulangi atau dimulai. Maksudnya adalah, 
kebatilan tidak sedikit pun akan tersisa lagi. 


1085 Ketiga qira'ah dengan tiga harakat yang berbeda ini termasuk qira‘ah sab’ah 
yang mutawatir, seperti yang disebutkan dalam Taqrib An-Nasyr (hal. 96). 




Bentuk kalimat dengan makna seperti ini sama seperti yang terdapat 
pada firman Allah, CSy D4* “ Maka kamu tidak melihat seorang 

pun yang tinggal di antara mereka .” (Qs. Al Haaqqah [69]: 8) Dimana 
pada ayat ini kata yang notabene adalah kata tanya (apakah) diartikan 
dengan bentuk negatif. 


Firman Allah: 





“ Katakanlah , ‘ Jika aku sesat maka sesungguhnya aku sesat 
atas kemudaratan diriku sendiri; dan jika aku mendapat 
petunjuk maka itu adalah disebabkan apa yang diwahyukan 
Tuhanku kepadaku. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar 
lagi Maha Dekat*. n (Qs. Saba’ [34]: 50) 


Firman Allah SWT, Jjp ojL^ “ Katakanlah , 

‘Jika aku sesat maka sesungguhnya aku sesat atas kemudaratan diriku 
sendiri Ini diperintahkan oleh Allah untuk dikatakan oleh Nabi S AW karena 
orang-orang kafir pada saat itu berkata kepada Nabi S AW, “Kamu telah 
tersesat wahai Muhammad, karena kamu telah meninggalkan agama kakek 
moyangmu.” Maka dari itu, Allah SWT memerintahkan Nabi SAW untuk 
menjawab, “Jika aku memang telah tersesat seperti yang kalian kira, maka 
aku sendiri yang akan menerima akibat dari kesesatan ini.” 

Jumhur ulama membaca kata cJU» dengan menggunakan harakat 
fathah pada huruf lam pertama. Berbeda dengan qira ‘ah yang dibaca oleh 
Yahya bin Watsab dan ulama lainnya, yaitu dengan menggunakan harakat 
kasrah (cJlL^)-' 086 


1086 Qira 'ah Yahya bin Watsab ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/ 



Kata sendiri artinya adalah kebalikan dari petunjuk (aI^), dan 

sama artinya dengan kata 5 ]^,, yaitu kesesatan. Selain itu, kata ,1 fj r ini 
adalah bentuk bahasa yang fasih. Kata ini berasal dari . Namun 

penduduk Aliyah terbiasa menyebut kata f. W > dengan menggunakan harakat 
kasrah pada huruf lam pertama dalam pola kata kerja masa lampau (cJUU*), 
sedangkan untuk pola kata sekarang dan akan datang tetap sama (J^d ). 1087 
Maknanya adalah, dosa kesesatanku akan aku tanggung sendiri. 

w' v. ajs “Dan jika aku mendapat petunjuk 

maka itu adalah disebabkan apa yang diwahyukan Tuhanku kepadaku ” 
maksudnya adalah, melalui hikmah dan penjelasan. 

o' jp ^ 

J “ 1 Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha 

Dekat j' maksudnya adalah, Maha mendengar doa siapa pun yang 
memanjatkannya, dan Maha Dekat untuk menjawab doa tersebut. 

Diriwayatkan bahwa jika ayat ini digabungkan dengan ayat-ayat 
sebelumnya sehingga maknanya menjadi, wahai Muhammad, katakanlah, 
“Sesungguhnya Tuhanku telah mewahyukan kebenaran dan menjelaskan 
hujjah-Nya. Kesesalan orang-orang yang sesat tidak akan bisa merubahhujjah 
tersebut. Apabila seandainya pada saat ini aku memang dalam kesesatan, 
maka aku sendiri yang akan menanggung resiko kesesatan itu, dan kesesatanku 
itu juga tetap tidak dapat merubahhujjah Allah. Namun apabila aku dalam 
jalur hidayah yang benar, maka itu adalah karunia dari Allah yang telah 
menetapkan aku pada hujjah-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Dekat.” 


Firman Allah: 

'y*j O&cj* lsj> jij 




150), namun qira ‘ah ini tidak termasuk qira ‘ah sab ‘ah yang mutawatir. 
1087 Lih. Ash-Shihah (5/1748). 


(^Tafsir Al Qurthubi 


“Dan (alangkah hebatnya) jika kamu melihat ketika 
mereka (orang-orang kafir) terperanjat ketakutan (pada 
Hari Kiamat), maka mereka tidak dapat melepaskan diri 
dan mereka ditangkap dari tempat yang dekat (untuk 
dibawa ke neraka)” (Qs. Saba’ [34]: 51) 

Firman Allah SWT, jJj “ Dan (alangkah 

hebatnya) jika kamu melihat ketika mereka (orang-orang kafir) 
terperanjat ketakutan (pada Hari Kiamat), maka mereka tidak dapat 
melepaskan diri. ” Ayat ini menyebutkan tentang keadaan orang-orang kafir 
tatkala mereka dalam kondisi terpaksa harus mencari kebenaran yang dapat 
menyelam atkan mereka. Makna ayat ini adalah, apabila engkau melihat ketika 
mereka panik pada saat ajal ingin menjemput mereka atau kesusahan lainnya 
di dunia yang diberikan oleh Allah untuk mereka. 10 ® 8 

Makna ini diriwayatkan dari IbnuAbbas. Berbeda dengan makna yang 
disampaikan oleh Al Hasan, ia mengatakan bahwa makna dari ayat ini adalah 
ketakutan mereka ketika disambar oleh guntur di dalam kubur mereka. 1089 

Al Hasan juga menyampaikan makna lainnya yaitu, ketakutan mereka 
muncul pada saat mereka dibangkitkan dari alam kubur. Makna ini juga 
disampaikan oleh Qatadah. 

Sedangkan Ibnu Mughaffal berpendapat bahwa ketakutan mereka itu 
disebabkan oleh adzab Allah di Hari Kiamat. Sedangkan As-Suddi 
berpendapat bahwa ketakutan ini dirasakan oleh orang-orang kafir pada saat 
perang Badar, yaitu ketika leher mereka ditebas oleh para malaikat, dan 
mereka tidak mampu untuk melarikan diri atau pun bertobat dari kekufuran 
mereka. 

Sa’id bin Jubair berpendapat bahwa sebelumnya, para tentara yang 

1088 Lih. Tafsir Ath-Thabari (21/72), Tafsir Al Mawardi (3/365) dmAd-DurrAl Mantsur 
(5/240). 

1089 Jbid 
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dibinasakan di Baida‘ menyisakan beberapa orang diantara mereka yang 
menyelamatkan diri dan melarikan diri, kemudian orang-orang tersebut 
bercerita kepada teman-temannya yang membuat mereka semuanya merasa 
panik dan ketakutan. Inilah yang dimaksud dengan ketakutan mereka pada 
ayat tersebut. 1090 

bli “Maka mereka tidak dapat melepaskan diri. ” Ibnu Abbas 
menafsirkan bahwa maknanya adalah tidak ada yang dapat menyelamatkan 
mereka. Sedangkan Mujahid mengatakan, maksudnya adalah, tidak ada 
tempat untuk melarikan diri. 1091 

yoj» “Dan mereka ditangkap dari tempat yang 

dekat (untuk dibawa ke neraka), ” maksudnya adalah, diangkat dari liang 
kubur mereka. Ada juga yang berpendapat, maksudnya adalah dari tempat 
mereka masing-masing berada, karena tidak ada satu pun dari mereka yang 
oleh Allah terasa jauh. Mereka sangat dekat. Oleh karena itu, tidak dapat 
pergi dan tidak dapat melarikan diri dari-Nya. 

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
kisah peperangan yang dilakukan oleh 8000 pasukan yang ingin menyerang 
dan menghancurkan Ka’bah. Namun ketika mereka baru memasuki wilayah 
Baida‘ dan belum sempat sampai di Ka’bah, mereka telah dibinasakan oleh 
Allah. Inilah makna yang dimaksud dari firman tersebut. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Makna ini sesuai dengan sebuah hadits 
marfu yang diriwayatkan dari Hudzaifah, yang telah kami sebutkan dalam 
At-tadzkirah. 


1090 Semua atsar ini disebutkan dalam Tafsir Ath-Thabari {21/12), Tafsir Al Mawardi 
(3/365) danAd-DwrAlMantsur (5/240). 

Dalam Tafsir Ibnu Katsir (6/515) ditambahkan, “Yang benar adalah bahwa yang 
dimaksud dengan ketakutan mereka pada ayat tersebut adalah ketakutan pada Hari 
Kiamat” 

l09 ' Kedua atsar ini disebutkan dalam Tafsir A th- Thabari (21/73) dan Tafsir Al Mawardi 
(3/365). 


(^Tafsir Al Qurthubi 



Hudzaifah berkata, “Ketika teijadi fitnah antara orang-orang Barat dan 
orang-orang Timur, As-Sufyani membawa pasukannya dari sebuah lembah 
menuju suatu daerah di kota Damaskus, lalu ia membagi pasukannya menjadi 
dua: bagian pertama ia utus ke bagian Timur, dan pasukan kedua ia kirim ke 
kota Madinah. 


Kemudian pasukan pertama yang berangkat ke bagian Timur tiba di 
negeri Babilonia, tepatnya di daerah yang mereka anggap terkutuk, yakni di 
wilayah kota Baghdad. Disana pasukan tersebut menyerang hingga ke 
pelosok-pelosok daerah itu. Mereka membunuh sekitar 3000 penduduk sipil, 
menawan 100 orang wanita. Mereka juga menghukum mati 300 pemimpin 
dari keturunan Abbas. Setelah itu mereka melanjutkan peijalanan ke negeri 
Syam, namun disana mereka mendapatkan perlawanan hebat dari tentara 
muslimin yang sudah siap dengan bendera Islam. Peperangan itu berlangsung 
sekitar dua hari, dan pasukan tamu menyerah kalah di tangan pasukan kaum 
muslimin disana. Setelah itu tentara kaum muslimin membebaskan semua 
tawanan yang sebelumnya dibawa oleh mereka, mengambil beberapa harta 
rampasan perang, dan melepaskan pasukan tamu yang tersisa serta menyuruh 
mereka pulang. 


Sedangkan pasukan kedua yang dikirim ke kota Madinah, mereka 
langsung dapat menduduki kota Madinah dengan mudah. Setelah tiga han 
lamanya mereka mempersiapkan diri di kota Madinah, mereka berangkat 
menuju kota Makkah, namun baru saja mereka sampai di daerah Baida‘, 
Allah SWT telah mengutus malaikat Jibril untuk membinasakan mereka. 
Dengan satu kali hentakan saja dari kaki malaikat Jibril, seluruh pasukan itu 
y ang gagah berani itu tewas tidak tersisa. Inilah makna dari firman Allah SWT, 

I ji-ji ij ‘Dan (alangkah hebatnya) 

jika kamu melihat ketika mereka (orang-orang kafir) terperanjat 
ketakutan (pada Hari Kiamat), maka mereka tidak dapat melepaskan 
diri dan mereka ditangkap dari tempat yang dekat (untuk dibawa ke 
neraka)’.” 


Surah Saba' 



Ada juga yang berpendapat bahwa makna dari firman Allah SWT, 

* • * i _ , 

a&*j» ini adalah, nyawa-nyawa mereka direnggut di tempat 

mereka masing-masing berada, sehingga mereka tidak mampu untuk melarikan 

din dan kematiannya. Ini adalah penafsiran dari pendapat yang mengatakan 
bahwa ketakutan yang mereka rasakan itu ketika nyawa mereka dicabut dari 
raga. 


Atau mungkin juga kata disini berarti jawaban (pertolongan), 
seperti kalimat, ^ ji (pria itu meminta pertolongan pada saat ketakutan 

itu telah mendapatkan jawaban dari pe rmintaanny a) 


Para ulama yang menafsirkan bahwa makna ketakutan pada ayat ini 



pada perang Badar. Mereka juga mengatakan bahwa ketakutan itu terjadi 
pada saat di dunia dan ketakutan itu akan teijadi lagi di akhirat. 

Selain itu, para ulama yang menafsirkan bahwa makna ketakutan disini 
terjadi pada Hari Kiamat. Mereka juga mengatakan, mereka Hianglrat dari 
perut bumi ke per mukaanny a 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna firman Allah SWT, 
y-jji O&Z j» lj*j “Dan mereka ditangkap dari tempat yang dekat 
(untuk dibawa ke neraka), ” maksudnya adalah, menuju ke neraka Jahanam 
kemudian mereka dil emp ar kan ke dalamnya. 


Firman Allah: 



“Dan (di waktu itu) mereka berkata , ‘Kami beriman 
(kepada Allah)*, bagaimanakah mereka dapat mencapai 
(keimanan) dari tempat yang jauh itu.** (Qs. Saba’ [34]: 52) 


Firman Allah SWT, iyflij “Dan (di waktu itu) mereka 



berkata, ‘Kami beriman Maksudnya adalah, beriman kepada Al Qur an. 
Mujahid mengatakan bahwa maksudnya adalah, beriman kepada Allah 
SWT . 1092 

Al Hasan berkata, “Maksudnya adalah, beriman kepada Hari 
Kebangkitan .” 1093 

Qatadah berkata, “Maksudnya adalah, beriman kepada Nabi 
SAW .” 1094 

<^j^Tp-frl <j!$ “Bagaimanakah mereka dapat 

P’ 

mencapai (keimanan) dari tempat yang jauh itu.” Ibnu Abbas dan Adh- 
Dhahhak menafsirkan bahwa makna dari kata adalah kembali . 1095 

Maksudnya adalah, mereka meminta untuk dikembalikan ke dunia agar 
mereka dapat beriman. 

As-Suddi mengatakan bahwa maknanya adalah tobat . 1096 Maksudnya 
adalah mereka mohon diampuni dan diberikan tobat, namun mereka sudah 
jauh dari pengampunan Allah, karena tobat hanya diterima ketika manusia 
masih di dunia. Selain itu, ada yang menafsirkan bahwa kata ini dengan makna 
menggapai . 1097 

Ibnu As-Sikkit berkata, “Kata ^jllilT ini biasanya digunakan untuk 
mengungkapkan seseorang yang memegang (menjenggut) kepala ataujanggut 
orang lain. Kata ini dibentuk dari kata . 109S Diantara salah satu 


1092 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (21/73) dan Al Mawardi 
dalam tafsirnya (3/3 67), dari Mujahid. 

1093 Atsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/367) dan Al Hasan Al 
Bashri dalam tafsirnya (2/222), dari Al Hasan. 

1094 A tsar ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/3 67) dari Qatadah. 

1095 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/516) dan Al Mawardi 
dalam tafsirnya (3/367), dari Ibnu Abbas. 

1096 Atsar ini disebutkan olehAth-Thabari (22/74), Al Mawardi (3/336) danAs-Suyuthi 
(5/240). 

1097 Ini adalah pendapat Mujahid seperti yang disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (6/515). 

1098 Lih. Ash-Shihah (3/1023). 
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makna dari kata ini adalah bertempur, seperti kalimat, J&ji £2s»jliiji (kedua 

belah pihak telah bentrok). Makna lainnya adalah kekerasan, seperti kalimat, 
Jsrj (laki-laki yang bersifat kejam dan senang bertindak kasar). 
Sedangkan makna dari kata adalah menggapai, sama seperti makna 


dari kata Ir'&ft'. 1099 Oleh karena itu, makna firman Allah SWT, 
M'. O&^cr! <j'j adalah, bagaimana mereka dapat menggapai 


iman di akhirat, sedangkan mereka telah kafir selama mereka di dunia. 


Kata ^jllilT ini dibaca oleh Abu Amr, Al Kisa'i, Al A’masy, dan 
Hamzah, dengan lafazh —yakni dengan menggunakan huruf 

hamzah —. 110 ° 


Namun An-Nuhas berkata, 1101 “Qira 'ah ini dibantah oleh Abu Ubaidah, 
karena makna dari kata adalah jauh. Dan apabila kata ini yang 
digunakan pada ayat tersebut, maka maknanya adalah bagaimana mereka 
dapat jauh dari tempat yang jauh.” 

Akan tetapi Abu Ja’far membantah pendapat ini, ia termasuk salah 
satu ulama yang mendukung qira ‘ah ia berkata, “Qira ‘ah tersebut 

sangat baik dan diperbolehkan. Menurut lisan orang Arab, kata ini memiliki 
dua penjelasan, namun tidak diartikan dengan penafsiran seperti tadi.” 

Salah satu penjelasannya adalah, kata pada awalnya tidak 

menggunakan huruf hamzah tapi tetap huruf wau, namun kemudian huruf 
wau tersebut diganti dengan huruf hamzah karena harakat dhammahjika 
terletak pada huruf wau akan terasa sulit untuk dibaca. Oleh karena itu, untuk 
meringankannya digunakanlah huruf hamzah. Ini banyak sekali digunakan 
pada percakapan bahasa Arab. Contoh lainnya yang disebutkan dalam Al 
Qur'an adalah: ^.ji\ 1 S 13 “Dan apabila rasul-rasul telah ditetapkan 


1099 Lih. Ash-Shihah (3/1024). 

1100 Qira'ah yang menggunakan huruf hamzah ini termasuk qira‘ah sab’ah yang 
mutawatir, seperti yang disebutkan dalam Taqrib An-Nasyr (hal. 163). 

1101 Lih. I’rab Al Qur'an (2/356). 





waktu (mereka). ” (Qs. Al Mursalaat [77]: 11) dimana pada awalnya kata 
,i:% \ ini adalah :-« i, yang diambil dari kata (waktu). Atau juga seperti 

bentuk jamak dari kata j6 adalah 'jyj. 

Penjelasan kedua yang disebutkan oleh Abu Ishak, yaitu kata jijtiSl 
diambil dari kata yang artinya adalah gerakan yang sangat lambat. 

Maksudnya adalah, bagaimana mereka dapat bergerak dari tempat yang jauh 
itu 

Al Jauhari berkata, 1102 “Kata yang menggunakan huruf 

hamzah berarti diperlambat atau dijauhkan. Kata ini mengikuti pola kata 
(akumengakhirkan). 

Al Farra' berkata, 1103 “Kata Jt —dengan menggunakan huruf 

hamzah atau tanpa menggunakan huruf hamzah — memiliki arti yang hampir 
sama, seperti halnya kata dengan kata 

“Dari tempat yang jauh," maksudnya adalah, dari 

P* 

akhirat. Seperti yang diriwayatkan oleh Abu Ishak dari At-Tamimi, dan Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Firman Allah SWT, Jfj ‘ Bagaimana mereka dapat) 
maknanya adalah, mereka minta untuk dikembalikan, nam un waktu itu bukanlah 
saat untuk kembali.” 1104 


Firman Allah: 



i* 

>1 


(j* O? 


“Dan sesungguhnya mereka telah mengingkari (Allah) 
sebelum itu; dan mereka menduga-duga tentang yang gaib 
dari tempat yang jauh.” (Qs. Saba’ [34]: 53) 


1102 Lih. Ash-Shihah (3/1020). 

1103 Lih. Ma ’aniAl Qvr'an (2/365). 

1104 Atsar ini disebutkan olehAth-Thabari (22/74), Ibnu Katsir (6/516) dan An-Nuhas 
dalam Ma ’aniAl Qur'an (5/429). 
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Firman Allah SWT, 1jJj “Dan sesungguhnya mereka telah 
mengingkar f’ maksudnya adalah, mengingkari Allah SWT. 1105 Ada juga yang 
berpendapat, maksudnya adalah mengingkari Muhammad SAW. 1106 

O* “Sebelum itu” maksudnya adalah, ketika berada di dunia. 

v*»" 1 U - • “Dan mereka menduga-duga tentang yang gaib” 

maksudnya adalah, mengatakan sesuatu yang tidak diketahuinya Kalimat ini 
adalah ungkapan orang Arab ketika ada seseorang yang berbicara tentang 
sesuatu di luar dari pengetahuannya 

«Dari tempat yang jauh ,” maksudnya adalah, tidak 
tepat pada sasaran. Ini adalah perumpamaan bagi orang yang berbicara tentang 
sesuatu yang tidak diketahuinya dan ternyata perkataannya itu tidak benar. 
Yakni, mereka mengungkapkan apa yang mereka kira di akal mereka, dan 
berkata, “Tidak ada yang namanya hari pembangkitan, tidak ada yang namanya 
Hari Kiamat, tidak ada yang namanya surga, tidak ada yang namanya neraka, 
dan lain sebagainya.” Padahal, yang mereka kira dan mereka ungkapkan ini 
tidak benar. Pendapat ini disampaikan oleh Qatadah. n07 

Ada juga yang berpendapat bahwa kata yjf ,yoibj maknanya adalah 
memfitnah Al Qur'an. Maksudnya adalah, dengan mengatakan Al Qur'anitu 
sihir atau dongeng orang-orang terdahulu. 110 * 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa yang difitnah adalah Nabi 
Muhammad SAW, yaitu dengan mengatakan bahwa Nabi SAW itu penyihir, 
penyair, dukun, orang yang tidak waras, dan lain-lain. 1109 

1,05 Ini adalah pendapat Mujahid seperti yang disebutkan dalam Tafsir Al Mawardi 
(3/367). 

1,06 Ini adalah pendapat Qatadah seperti yang disebutkan oleh Al Mawardi dalam 
tafsirnya (3/367). 

1107 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari (22/75), Ibnu Katsir (6/516) dan Al Mawardi 
(3/367). 

"°* Pendapat ini diriwayatkan dari Abdurrahman bin Zaid, seperti yang disebutkan 
oleh Al Mawardi dalam Tafsir-nya (3/367). 

1109 Ini adalah pendapat Mujahid, seperti yang disebutkan dalam Tafsir Al Mawardi 
(3/367). 


Tafsir Al Qurthubi 


jl “Dari tempat yang jauh” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah telah menjauhkan mereka untuk mengetahui dan meyakini 
kejujuran Muhammad S AW. Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya 
adalah, sesungguhnya Allah telah menj auhkan mereka dari hati mereka sendiri. 
Yakni, di tempat yang jauh dari hati mereka. 

Lafazh J* ' Y an g dibaca oleh jumhur dengan menggunakan 
bentuk aktif ini dibaca oleh Mujahid dengan menggunakan bentuk pasif 
V-'jV 110 sehingga maknanya menjadi, mereka menduga-duga dengan 
menggunakan hal-hal yang gaib. Selain itu, ada yang berpendapat bahwa 
maknanya arlalah orang-orang yang ingin menyesatkan mereka menyampaikan 
fitnah tentang hal gaib agar mereka terbuai dalam kesesatan. 


Firman Allah: 



“Dfl/i dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka 
inginkan, sebagaimana yang dilakukan terhadap orang- 
orang yang serupa dengan mereka pada masa dahulu. 
Sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) dalam keraguan 
yang mendalam (Qs. Saba’ [34]: 54) 


Firman Allah SWT, o “Dan dihalangi antara 
mereka dengan apa yang mereka inginkan.” Diriwayatkan bahwa makna 
firman ini adalah, adzab telah menghalangi mereka untuk menerima 
penyelamatan. 11 ” 


1110 Qira ‘ah Mujahid ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/152), 
namun qira ‘ah ini tidak termasuk qira ‘ah sab ‘ah yang mutawatir. 
u» Makna ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rabAl Qur'an (3/357). 
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Diriwayatkan pula bahwa maknanya adalah, mereka dihalangi untuk 
menikmati apa yang mereka miliki di dunia, harta mereka tidak ada lagi dan 
begitujuga dengankeluarganya . 1112 

Sedangkan Qatadah menafsirkan bahwa maknanya adalah, ketika 
melihat dan merasakan adzab, mereka merasa ingin taat kepada Allah dan 
melakukan apa pun yang diperintahkan Allah kepada mereka, namun adzab 
itu menghalangi mereka dari apa yang mereka inginkan. Karena ketaatan itu 
hanyalah dapat dilakukan ketika mereka masih di dunia, sedangkan pada 
saat itu mereka tidak lagi dapat kembali ke dunia . 1113 

Bentuk kata J^>- pada awalnya adalah Jj»-, lalu harakat kasrah pada 
huruf wau dirubah menjadi huruf ha' , kemudian seiring perubahan itu, huruf 
wau pun berubah menjadi hurufya‘, dan harakatnya dihilangkan karena terasa 
berat dibaca . 1114 

Jjj US "Sebagaimana yang dilakukan terhadap orang- 
orang yang serupa dengan mereka .” Kata (diambil dari lafazh 

UlilO adalah bentuk jamak dari kata £>, dan kata adalah bentuk 

jamak dari kata 

[gs J) “Pada masa dahulu ,” maksudnya adalah, terhadap orang- 
orang kafir yang sama dengan mereka yang hidup pada zaman sebelumnya. 

“Sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) dalam 
keraguan ,” maksudnya adalah, mereka ragu tentang perkara kerasulan. Hari 
Kiamat, surga, neraka, dan perkara lainnya. Ada juga yang berpendapat, 
mereka ragu tentang agama dan tauhid. Namun kedua pendapat ini maknanya 


1112 Ini adalah pendapat Mujahid seperti yang disebutkan oleh Ath-Thabari dalam 
tafsirnya (21 /75) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/516). 

1113 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (22/75), dari Qatadah. Ia 
berkata, “Makna firman Allah SWT, b&M. f* ouj J*?-j ‘Dan dihalangi antara 
mereka dengan apa yang mereka inginkan Pada waktu itu mereka ingin taat kepada 
Allah, yaitu dengan melakukan apa yang diperintahkan kepada mereka ketika di dunia.” 

1114 Lih. I’rab AlQur'an (3/357). 




tidak jauh berbeda. 


“Yang mendalam ,” maksudnya adalah, benar-benar diragukan 
oleh mereka. Bagi yang berpendapat bahwa kata ini berasal dan kata cJ 
(keraguan) yang maknanya sama dengan kata yang disebutkan sebelumnya 


Kata ini berposisi sebagai penekanan 
sebelumnya, seperti halnya kalimat 


dan penegasan dari kata 
atau 



SURAH 

FAATHIR 



Al Qurthubi 









Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang 


Firman Allah: 


Jj' j aSLiLjT JpU- T ^ oii-T 


jrj^TSj rili C Jili 4 4jjJ dJbj ^ 



“Segala puji bagi Allah pencipta langit dan bumi Yang 
menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk 
mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai 
sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat 
Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang 
dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu” (Qs. Faathir [35]: 1) 


Firman Allah SWT, o'ylUT li “Segala puji bagi 

Z’ z 

Allah pencipta langit dan bumi Kata Jo\i boleh dibaca dengan tiga 
kondisi, 1115 yaitu: (1) dengan harakat kasrah di akhir kata karena berfungsi 


1115 Lih. I’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas (3/359). 



sebagai na ’t (sifat), (2) dengan harakat dhammah di akhir kata karena berfungsi 
sebagai mubtada ' (subyek), dan (3) dengan harakat fathah di akhir karena 
berfungsi sebagai pujian. 

Sibawaih 1116 juga menyebutkan riwayat bahwa -u*Jt Jkt ii 
(segala puji bagi Allah sang Pemilik pujian) yang sama dengan itu. Begitu pula 
dengan lafazh iSC-dUT Jfl?-. 

Kata Jo u bermakna pencipta. Kata ini sudah dijelaskan dalam tafsir 
surah Yuusuf 117 dan surah lainnya. Sedangkan kata )Liii berarti membelah 
sesuatu. Contohnya adalah, 'Ja£\i isj»i (aku membelahnya, maka itu menjadi 
terbelah), 'Joi (punuk unta itu muncul), 'JaJd (sesuatu itu 
terbelah), dan (pedang yang retak). 

Ada yang berpendapat bahwa kata i ja£\ berarti memulai, mengawali 
dan mendahului. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa aku tidak tahu akan 
makna T sampai pada suatu ketika aku bertemu dengan 

^ r' 

dua orang Arab badui yang berselisih paham mengenai sebuah sumur. Seorang 
diantara mereka berkata, uf (aku yang lebih dahulu mengawali). 1118 

Ada juga yang berpendapat bahwa berarti memeras susu dengan 

ibujari dan jari telunjuk. 1119 

Yang dimaksud dengan penyebutan langit dan bumi adalah alam secara 
keseluruhan, dan diberitakan dengan dua hal ini sebagai gambaran bahwa 
siapa yang menciptakan pasti mampu j uga untuk mengembalikannya ke bentuk 
semula. 

Lafazh Jf C- tidak boleh dibaca dengan tanwin, karena ada 


1116 Uh. Al Kitab (1/248). 

1117 Lih. tafsir surah Yuusuf, ayat 101. 

1118 Riwayat disebutkan oleh Abu Ubaid dalam Al Fadha'il, Abdu bin Hamid, dan 
Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim dan Al Baihaqi dalam Syu ’ab Al Iman dari Ibnu 
Abbas. 

Lih. Ad-DurrAl Mantsur{ 5/244). 

1119 Lih. Ash-Shihah (2/781). 
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kata yang berfungsi sebagai maf’ul (obyek) kedua. Ada juga yang 
berpendapat bahwa itu karena ada fi ’l (kata keija) yang tidak disebutkan. 
Karena jika fa ’il (pelaku) sudah disebutkan terlebih dahulu, maka dia tidak 
berpengaruh apa-apa. Lafazh itu disebutkan dengan tidak menggunakan 
tanwin agar dibaca dengan mudah. 

Adh-Dhahhak membaca Jali & IZU dengan lafazh, 

'j ?jVij oiji-J» 'Jai a -u^Ji, 1120 —-yakni dengan mengganti kata J^\s 
dengan fi 7 madhi (^y)—. 

V-j sSCjdUi JpU- “Yang menjadikan malaikat sebagai utusan- 
utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan)” Utusan malaikat 
tersebut adalah Jibril, Mikail, Israfil, dan Malik. 

Al H asan membacanya dengan lafazh 3&5U» —yakni dengan 

* 0 ' 

membumbuhi harakat dhammah pada akhir kala JpV r —. Sedangkan Khulaid 
bin Nashith membacanya dengan lafazh, J**r. Semua qira‘ah 

tersebut bisa dibenarkan. 1121 

Jj' “ Yang bersayap,” adalah na ’at (sifat). Maksudnya adalah, 
pemilik sayap-sayap. 

iLJSj maksudnya adalah, dua-dua, tiga-tiga dan empat- 

empat 1122 

Qatadah berkata, “Diantara mereka ada yang memiliki dua sayap, ada 
yang tiga, dan ada juga yang memiliki empat sayap. Mereka turun dengan 
sayap itu dari langit ke bumi, dan naik dengan sayap itu juga menuju langit” 1123 

Yahya bin Salam mengatakan bahwa mereka (para malaikat) diutus 
untuk para nabi. 


1120 Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah (13/154) dan Abu Hayyan (7/297). 

1.21 Ibid. 

1.22 Riwayat dari Qatadah disebutkan oleh Ath-Thabari (21/76), Al Mawardi (3/368) 
dan As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (5/244). 

1.23 Riwayat ini disebutkan oleh Syaukani dalam FathAl Qadir (3/475). 
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Sedangkan As-Suddi mengatakan bahwa mereka diutus untuk para 
hamba (manusia). Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah riwayat yang 
berasal dari Ibnu Mas’ud bahwa Nabi S AW pernah melihat jibril, yang ketika 
itu dia memiliki enam ratus buah sayap. ! 124 

Diriwayatkan dari Az-Zuhri, bahwa Jibril berkata, “Hai Muhammad, 
kalau kamu melihat Israfil sesungguhnya dia memiliki sepuluh ribu sayap, yang 
terbentang dari Timur sampai Barat, dan Arys terlihat bagaikan berada di 
pundaknya.” 

Dalam surah An-Nisaa‘, 1125 kami telah membahas tenta ng mak na lafazh, 
£Ujj d-iljj . Lafazh tersebut termasuk lafazh ghairu munsharif (lafazh 

yang harakatnya tidak berubah ke bentuk yang lain). 

i Li» Li ,5l2-T (J “Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa 

yang dikehendaki-Nya ,” maksudnya adalah, dalam penciptaan malaikat. 
Demikian pendapat yang dikemukakan oleh sebagian besar ahli tafsir," 26 
seperti yang dikatakan oleh Al Mahdi. 

Sedangkan Al Hasan berkata, “Maksudnya adalah, menambah dalam 
menciptakan sayap malaikat sesuka hati-Nya.” 

Az-Zuhri dan Ibnu Juraij berkata, “Maksudnya adalah, (ditambah) suara 
yang baik.” 

Haitsam Al Farisi berkata, “Aku pernah melihat Nabi dalam mim pi dan 
beliau berkata kepadaku, ‘Kamu adalah Haitsam yang menghiasi Al Qur'an 
dengan suaramu, semoga Allah membalasmu dengan kebaikan’.” 1127 

1124 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal penciptaan, dan tafsir surah An- 
Najm, Muslim dalam pembahasan iman, bab: Sidrat Al Muntaha (1/158), At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang tafsir surah An-Najm, dan Ahmad dalam v4/Mis??ac/(l/395). 

1125 Lih. tafsir surah An-Nisaa‘, ayat 3. 

1126 Abu Hayyan (Al Bahr Al Muhith, 7/299) berkata, “Malaikat diciptakan dengan 
sayap adalah untuk memudahkan urusan. Karena jarak antara langit dan bumi tidak 
dapat dijangkau dengan berjalan kaki, maka malaikat dibekali dengan sayap agar dapat 
mencapai tempat yang jauh dalam waktu singkat.” 

1127 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/155). 




Qatadah berkata, “Yang dimaksud adalah diberikan mata yang 
bercahaya, kecantikan pada hidung, dan manis pada mulut.” 1128 

Ada yang berpendapat, yang dimaksud adalah tulisan yang baik. Muhajir 
A1 Kala‘i berkata, “Nabi SAW bersabda. 


JakJl 


‘ Tulisan yang baik akan menambah jelas suatu perkataan ’.” 1129 

Selain itu, ada yang berpendapat, maksudnya adalah wajah yang baik. 
Ada juga yang berpendapat bahwa itu adalah wajah yang baik, suara yang 
baik dan rambut yang baik. 1130 

pjj. JT Jp oj “Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 

/ * 

segala sesuatu ,” maksudnya adalah, Allah lebih mengetahui akan penambahan 
dan pengurangan itu. 

Az-Zamakhsyari 1131 mengatakan bahwa ayat ini bersifat mutlak dalam 
menentukan dan mencakup segala penambahan yang baik dalam penciptaan, 
mulai dari tinggi yang sesuai, seimbang dalam penampilan, kesempurnaan 
anggota badan, kekuatan, dan kejernihan berpikir dan berpendapat, dan lain 
sebagainya yang tidak mungkin digambarkan. 


Firman Allah: 


ll2! Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr AlMantsur (5/244) dari Qatadah. 
1,29 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’Al Kabir (2/154) dari riwayat Ad- 
Dailami, dari Salamah. 

1130 Diriwayatkan dari Zamakhsyari secara marfu’, dalam.4 /Kassyaf ( 3 / 267 ). 

1131 Lih. Al Kassyaf3/267. 
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“Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa 
rahmat, maka tidak ada seorang pun yang dapat 
menahannya, dan apa saja yang ditahan oleh Allah maka 
tidak seorang pun yang sanggup melepaskannya sesudah 
itu. Dan Dia-lah yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (Qs. Faathir [35]: 2) 


Firman Allah SWT, LgJ ^li ^LU Sl ^Ju l* “Apa saja 
yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka tidak 
ada seorangpunyang dapat menahannya. ” Untuk teks selain Al Qur'an, 
para pakar nahwu membolehkan membaca dengan lafazh dengan 

lafa 2 h £ dan L$j pada makna tersebut. 

Mereka juga membolehkan membacanya dengan lafazh iil naiiU, 

dimana l. disini bermakna yang. 1132 Maksudnya adalah, ses ungguhny a Rasul 
diutus adalah sebagai rahmat bagi manusia, maka tidak ada yang berkuasa 
untuk mengutus selain Allah. 


Ada yang berpendapat bahwa apa yang diberikan oleh Allah berupa 
hujan dan rezeki, maka tidak ada seorang pun yang dapat menghalanginya, 
dan sebaliknya apabila Allah menghalangi hal itu teijadi maka tidak ada yang 
dapat merubah dan melepasnya. 


Ada juga yang berpendapat bahwa itu adalah doa. 1133 Demikian yang 
dikemukakan oleh Adh-Dhahhak. Ibnu Abbas mengatakan, itu adalah doa 
ketika bertobat." 34 Ada pula yang berpendapat bahwa itu adalah taufik dan 
hidayah Allah." 35 


Menurut saya (Al Qurthubi): Lafazh rahmat mencakup itu semua. 
Bahkan lafazh ini lebih umum dari y ang dis eb utkan. 


1132 Lih. I’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas (3/361). 

1133 Riwayat disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/369). 

1.34 Ibid. 

1.35 Ibid. 




Dalam kitab Al Muwaththa ‘, Malik berkata: Abu Hurairah pernah 
berkata, “Apabila datang Subuh dan bertepatan dengan turunnya hujan, maka 
dikatakan kita dihujani dengan pembuka rahmat, kemudian dibacakan ayat 
ini.” 1136 

“Dan Dia-lah yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana” telah dijelaskan sebelumnya. 


Firman Allah: 


“Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. 

Adakah sesuatu pencipta selain Allah yang dapat 
memberikan rezeki kepada kamu dari langit dan bumi? 

Tidak ada tuhan selain Dia, maka mengapakah kamu 

berpaling (dari ketauhidan)?” (Qs. Faathir [35]: 3) 

Firman Allah SWT, ~<£&, ijj&l [y. \lf\ “Hai manusia, 

ingatlah akan nikmat Allah kepadamu.” Maksud mengingat disini adalah 
bersyukur. 

*i>T “Adakah sesuatu pencipta selain Allah,” 
maksudnya adalah, apakah ada yang mampu selain Allah? Dalam hal ini 
terdapat dua bentuk, yaitu: (1) bermakna tidak ada pencipta selain Allah, dan 
(2) bermakna adakah pencipta selain Allah? 

£ fJ&j'ji “Yang dapat memberikan rezeki kepada kamu dari 
langit” maksudnya adalah, air hujan. 


1136 HR. Malik, dan disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (5/244). 



*3 “Dan bumi ,” maksudnya adalah, tanaman dan tumbuh- 

tumbuhan. 

l _V “Tidak ada tuhan selain Dia, maka 

mengapakah kamu berpaling (dari ketauhidan)?" Kata dibentuk 

dari kata yang berarti berpaling. Ada juga yang mengatakan, dibentuk 

dari kata iii?' yang berarti mendustakan. 

Hal ini juga sudah disampaikan dalam pembahasan sebelumnya, yaitu 
ketika menyebutkan yang berpaling dari kebenaran menuju kepada 
kebohongan, yakni kebohongan untuk mentauhidkan Allah. 


Firman Allah: 


£?v ^ J-** —ojj 


“Dan jika mereka mendustakan kamu (sesudah kamu beri 
peringatan), maka sungguh telah didustakan pula rasul- 
rasul sebelum kamu, dan hanya kepada Allah-lah 
dikembalikan segala urusan (Qs. Faathir [35]: 4) 


Firman Allah SWT,_£1^ iS^ o]3 ‘Y’ maksudnya adalah, kaum kafir 
Quraisy. 

dlki Ja (LSjS' jJi ‘Y’ maksudnya adalah, mereka meremehkan 
rasul mereka, dan ini adalah bentuk untuk menenangkan hati Rasul untuk 
tidak putus asa dan agar bersabar dalam menghadapinya. 

£?~y> 4»! Jjj Hasan, Al A’raj, Ya’qub, Ibnu Amir, Abu 
Hawiyah, IbnuMuhaisin, Hamid, Al A’masy, Hamzah, Yahya, Al Kisa'i, dan 
Khalaf membacanya dengan membumbuhi harakat fathah pada huruf 
ta ', sebagai bentuk fa ’il. Sedangkan yang lain membacanya tetap dengan 
memberikan harakat dahmmah pada huruf ta\ sebagai bentuk fi’l 
majhul. 




Firman Allah: 


■$} uiiiT s^JT psojh' i£j oj i-iliT t£k; 

©jj^'T^ 


“Hai manusia, sesungguhnya janji Allah adalah benar, 
maka sekali-sekali janganlah kehidupan dunia 
memperdayakan kamu, dan sekali-kali janganlah orang 
yang pandai menipu memperdayakan kamu tentang Allah. ” 

(Qs. Faathir [35]: 5) 


Firman Allah SWT, ^ Ipj o!^ lit t r-^ “Hai manusia, 
sesungguhnyajanji Allah adalah benar” adalah peringatan dan ancaman 
dari Allah terhadap orang yang mendustakan Rasulullah SAW setelah 
dijelaskan kepada mereka petunjuk dan keterangan tentang kebenaran ucapan 
beliau bahwa sesungguhnya Hari Kebangkitan, pahala dan hukuman adalah 
sesuatu yang haq (benar). 


l^llT s^jt f&Jo Sti “Maka sekali-sekali janganlah kehidupan 


dunia memperdayakan kamu.” Sa’id Ibn Jubair mengatakan bahwa Ghurur 
(teiperdaya) dalam kehidupan dunia adalah, manusia sibuk dengan kenikmatan 
dan kelezatan dunia dan lupa akan hari akhirat, sehingga berucap, “Kalaulah 
aku mampu menentukan hidup aku sendiri” atau “kalaulah aku mampu hidup 
kembali ke dunia”. 


auL (*Soyy Yj “Dan sekali-kalij anganlah orang yang pandai 
menipu memperdayakankamu tentang Allah.” Ibnu Sikkit dan Abu Hatim 
mengatakan bahwa alghurur itu adalah syetan. 1137 Yang tepat adalah pendapat 
yang dikatakan oleh Sa’id bin jubair bahwa ghurur terhadap Allah adalah 
apabila seorang manusia bermaksiat kepada Allah, kemudian dia 


1137 Uh.Ash-Shihah (2/768). 



mengharapkan ampunan Allah. 1138 


Qiraa ‘ah secara umum adalah —yakni dengan harakat fathah 

pada huruf ain —, artinya adalah syetan. Jadi, j anganlah kamu terperdaya 
dengan bisikan-bisikan syetan. 

SedangakanAbuHaiwah, AbuAs-Sammal AlAdawi danMuhammad 
As-Sumaiqa’ membacanya dengan lafazh jjyji," 39 —-yakni dengan harakat 
dhammah pada huruf ain —. Maknanya adalah kebatilan. Maksudnya, 
janganlah kamu terperdaya dengan sesuatu yang bathil. 

IbnuAs-Sikkit berkata, “Kata yyjj\ bermakna segala kesenangan dunia 
yang membuat tertipu dan terperdaya.” 

Az-Zujaj berkata, “Kata yyji\ boleh jugajamak dari kata * £ seperti 
kata dan $^.” 1140 

An-Nuhas berkata, “Boleh juga kata itu adalah jamak dari Atau 

* O , 

seperti kalimat, (penyakit itu sangat menyiksanya).” 1141 


Firman Allah: 


• \ * i'., \ * ~' .'*.*$*' * K .5 f r \ .f* . 

Iij-PJU Lol IjJLP Oj JLP£)l 

y Ia s £ 9 

IjLi; 'cfijftj IiJlL i-lii jj. y^f 


“Sesungguhnya syetan itu adalah musuh bagimu, maka 
anggaplah ia musuh(mu), karena sesungguhnya syetan- 
syetan itu hanya mengajak golongannya supaya mereka 


1138 Lih. 1’rabAl Qur'an, karyaAn-Nuhas (3/361). 

1139 Riwayat ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma 'aniAl Qur'an (4/438), namun 
ini adalah qira ‘ah yang tidak mutawatir. 

1140 Lih. Lisan Al Arab, entri: gharara. 

1141 Lih. Ma ’aniAlQur'an (5/438). 




menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala. Orang- 
orang yang kafir bagi mereka adzab yang keras. Dan 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih 
bagi mereka ampunan dan pahala yang besar. ” 

(Qs. Faathir [35]: 6-7) 


Firman Allah SWT, \*& iT oj “ Sesungguhnya 


syetan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia musuh(mu)” 
maksudnya adalah, musuhilah syetan dan jangan menaatinya. Tanda bahwa 
mereka adalah musuhmu adalah mereka telah mengeluarkan bapakmu dari 
surga, dan tujuannya adalah menyesatkan kamu, seperti firman Allah, 



/ t 



4i)T. 







“Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan 
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh 
mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar- 
benar memotongnya, dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan 
Allah), lalu benar-benar mereka meubahnya. Barangsiapa yang 
menjadikan syetan menjadi pelindung selain Allah, maka sesungguhnya 
ia menderita kerugian yang nyata. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 119) 

Dalam hal ini Allah SWT mengabari kita bahwa syetan adalah musuh 
yang nyata bagi kita, dan Allah menceritakan kisahnya kepada kita, dan apa 
y an g diperbuatnya terhadap Adam. Karena tujuannya adalah menyesatkan 
dan meghancurkan kita, maka sudah seharusnya kita menjauhinya. 

Al Fudhail bin Iyadh pernah berkata, “Wahai pembohong bertakwalah 
kepada Allah, dan j anganlah mencaci syetan secara lahiriah sedangkan kamu 
berkawan dengannya secara sembunyi-sembunyi.” 

Ibnu As-Samak berkata, “Sangat aneh orang yang bermaksiat setelah 
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mengetahui kebaikannya, dan menaati orang yang terkutuk setelah mengetahui 
adanya permusuhannya terhadap dirinya.” 

Penjelasan tentang hal ini telah dikemukakan dalam tafsir surah Al 
Baqarah . 1142 

Kata jjLp yang terdapat pada lafazh q\. Boleh 

dimaknai dengan tempat kembali. Kata ini juga boleh dibentuk jamak dan 
mu ‘annats. Selain itu, kata ini bisa dimaknai nasab atau keturunan, sehingga 
menjadi tunggal dalm setiap kondisi . 1143 Ini seperti firman Allah Azza waJalla, 
ggS)/tvJud \<t>\ jjip “Karena sesungguhnya apa yang kamu 
sembah itu adalah musuhku, kecuali Tuhan semesta alam. ’’ (Qs. Asy- 
Syu’araa' [26]: 77) 

1 j&ju Lol “Karena sesungguhnya syetan-syetan itu hanya 
mengajak golongannya. ” Huruf U pada lafazh llil tidak berfungsi apa- 
apa, dan setelahnya disebutkan fi ’l. berarti golongan syetan. 

1 “Supaya mereka menjadi penghuni neraka 
yang menyala-nyala.''’ Seperti inilah bentuk permusuhan yang ditampakkan 
oleh syetan. 

Firman Allah SWT, ju oioJI “Orang-orang yang 

^ <r 

kafir bagi mereka adzab yang keras." Kata dalam ayat ini berfungsi 

sebagai badai dari <_.^f ^ sehingga dia berada pada posisi khafadh. 
Atau, berfungsi sebagai badai dari lafazh sehingga dia berada pada 

posisi nashab. Atau, menjadi badai dari huruf wau sehingga dia berada pada 
posisi rafa’. 

Sementara Ar-Rabi’ berkata, “Kata tersebut berada pada posisi rafa ’ 
karena berfungsi mubtada' dan khabar-nya adalah lafazh ^. 1144 

1142 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 168. 

1143 Lih. l’rab Al Qur'an (3/361). 

1144 Ib id. 


L 




Ini mengesankan bahwa Allah seolah-olah ingin menjelaskan kondisi 
kesesuaian dan ketidaksesuaiannya dan pembicaraan itu menjadi sempurna 
pada lafazh js*2S\ . Setelah itu dimulai dengan kalimat baru yaitu, 

firman Allah SWT, “Orang-orang yang kafir 

bagi mereka adzab yang keras.” 

,X .I,^l T |jLpj i^i; “Dan orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal shalih,” berada pada posisi rafia’ karena berfungsi 
sebagai mubtada '. Sedangkan khabar-nya adalah 3pi “ Bagi mereka 
ampunan,” maksudnya adalah, ampunan atas dosa-dosa mereka. 

“Dan pahala yang besar,” maksudnya adalah, surga. 


Firman Allah: 


c. ^ 




“Maka apakah orang yang dijadikan (syetan) menganggap 
baik pekerjaannya yang buruk lalu dia meyakini pekerjaan 
itu baik (sama dengan orang yang tidak ditipu oleh syetan)? 
Maka sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang 
dikehendaki-Nya, maka janganlah dirimu binasa karena 
kesedihan terhadap mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka perbuat ” 

(Qs. Faathir [35]: 8) 


Firman Allah SWT, lyL “ Maka apakah orang 

yang dijadikan (syetan) menganggap baik pekerjaannya yang buruk,” 
berada dalam posisi rafia ’ karena berfungsi sebagai mubtada \ dan khabar- 
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nya tidak disebutkan. Al Kisa' i mengatakan bahwa yang menunjukkan bahwa 
kalimat ini adalah mubtada ' adalah firman Allah selanjutnya, 

j^lp il “Maka sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang 
dikehendaki-Nya, maka janganlah dirimu binasa karena kesedihan 
terhadap mereka ,” maksudnya adalah, barangsiapa yang dijadikan 
pekeij aannya dianggap baik oleh syetan, maka dirinya telah menj adi binasa. 
Dengan ini Allah SWT melarang Nabi S AW bersedih kepada mereka. 

An-Nuhas berkata, “Yang dikemukakan oleh Al Kisa'i adalah pendapat 
yang paling baik tentang ayat tersebut. Karena dia menyebutkan adanya kata 
yang tidak disebutkan. Maknanya adalah Allah SWT memperingatkan Nabi 
S AW agar tidak memperhatikan dan bersedih lantaran mereka.” 1145 

Ada yang berpendapat bahwa jawab dari kalimat tersebut tidak 
disebutkan, sehingga maknanya menjadi, apakah orang yang dijadikan syetan 
menganggap baik pekerjaannya yang buruk seperti orang yang diberi hidayah? 
Yang menunjukkan adanya lafazh yang tidak disebutkan adalah firman Allah 
SWT, ^ Oli “Maka sesungguhnya Allah 

menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya .” 

Sementara Yazid Al Qa’qa’ membacanya dengan lafazh 4*»-^ 'M 
;»r..‘an i46 

Dalam firman Allah SWT, ^ iy. /J terdapat empat 

pendapat, yaitu: 

1. Yang dimaksud adalah kaum Yahudi, Nasrani dan Majusi. Ini adalah 

pendapat Abu Qilabah. Dengan demikian makna adalah, 

perlawanan dan permusuhan terhadap Rasulullah SAW. 

2. Mereka adalah kaum Khawarij, seperti yang diriwayatkan oleh 
Umar bin Al Qasim. Dengan demikian makna ijZ, adalah 


1145 Lih. I’rabAlQur'an (2/362). 

1,46 Qira‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/157). 


penyimpangan penafsiran. 

3. Itu adalah syetan. Demikian pendapat yang dikatakan oleh Al Hasan. 
Dengan demikian makna iyL adalah kesesatan. 

4. Maksudnya adalah kaum kafir Quraisy, seperti yang dikatakan oleh Al 

Kalbi. Dengan demikian makna adalah kemusyrikan. 

Ada yang mengatakan, ayat ini turun kepada Al Ash bin Wa‘il As- 
Sahmi dan Al Aswad bin Al Muththalib. Sedangkan yang lain mengatakan, 
ayat ini turun kepada Abu Jahl bin Hisyam. 

“Lalu dia meyakini pekerjaan itu baik ,” maksudnya 
adalah, pekerjaan yang dilakukannya itu dianggap benar. Al Kalbi berkata, 
“Maksudnya adalah, pekerjaan itu dianggap bagus dan indah.” 


Menurut saya (Al Qurthubi): Pendapat yang mengatakan itu adalah 
kaum kafir Quraisy adalah pendapat yang dapat diterima, berdasarkan firman 
Allah, f[l± J-J “Bukanlah 
kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi Aliah¬ 
lah yang memberi petunjuk (memberi taufik) siapa yang dikehendaM- 
Nya.” (Qs. Al Baqarah [2]: 272), 

iLi ^ “Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang 

segera menjadi kafir. Sesungguhnya mereka tidak sekali-kali dapat 
memberi mudharat kepada Allah sedikit pun. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 
176), 0 Ijj-Ij iJL»*j li t ‘>j 7J &vlLlij “Maka 

(apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena bersedih hati 
setelah mereka berpaling. Sekiranya mereka tidak beriman kepada 
keterangan ini (Al Qur'an). ” (Qs. Al Kahfi [18]: 6), dilL 
O * J* J** "3* “Boleh Jadi kamu (Muhammad) akan membinasakan 

dirimu, karena mereka tidak beriman. ” (Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 3) dan 
firman-Nya dalam ayat ini, c zSj**- <1X. “ Makajanganlah 

dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka ,” sangat jelas dan nyata, 
bahwa tidaklah bermanfaat apa yang kamu sedihkan dan kamu sesalkan atas 




apa yang mereka kehendaki yaitu kekafiran. Karena Allah yang menyesatkan 
mereka. Apabila kamu melihat mereka dalam kekafiran maka tugas kamu 
hanya sebatas menyampaikan, tidak untuk menunjukinya karena itu adalah 
hak prerogative Allah semata. 

Abu Ja’far, Syaibah danIbnuMuhaishinmembaca j- yS dengan 

lafazh *Ai . 1147 

Lafazh dibaca nashab karena berfungsi sebagai maf’ul (obyek). 

dibaca nashab karena berfungsi sebagai maf’ulmin ajlih. mi 
p-pip adalah skilah dari seperti kalimat, dji- o U j l!?- aIJlp iUi 

(dia binasa dan mati karena cinta dan kesedihan). Ia adalah keterangan bagi 
orang yang bersedih. Dan itu tidak boleh berkaitan dengan kata 
Karena shilah sebuah mashdar tidak disebutkan di awal. Selain itu, boleh 
juga berfungsi sebagai hal karena seakan-akan semuanya menjadi bersedih 
lantaran kesedihan yang berlebih-lebihan. Atau, bisa juga sebagai mashdar 
dan firman Allah SWT, oL h £)p oj “Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang mereka perbuat .” 


Firman Allah: 

,„» i' * 


a £ Jj (x#jg ggiT Jiji ii) atj 

aij^jVT 


"Dfl« Allah, Dia-lah yang mengirimkan angin, lalu angin 
itu menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu ke 
suatu negeri yang mati, lalu Kami hidupkan bumi setelah 


1147 Qira ‘ah ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam l’rab Al Qur'an (3/363) dan Al 
Farra dalam Ma ’ani Al Qur an (2/367). Qira ‘ah ini adalah qira ‘ah mutawatir seperti 
yang disebutkan dalam Taqrib An-Nasyar (hal. 164). 

1148 Lih. I’rab Al Qur'an (3/363). 




matinya dengan hujan itu, demikianlah kebangkitan itu.” 
(Qs. Faathir [35]: 9) 


Firman Allah SWT, Jj 'di&la jJI 

“Dan Allah, Dia-lah yang mengirimkan angin, lalu angin itu 
menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu ke suatu negeri yang 
mati P Antara kata mayyit dan maitun adalah sama (satu makna) demikian 
pula mayyitah dan maitah. Ini adalah pendapat Al Hudzdzaq, seorang ulama 
nahwu. 


M uhammad bin Yazid mengatakan, ini adalah ucapan penduduk Bashrah 
dan tidak ada yang menyangkal pendapatnya. 

Jika ada yang mengatakan, kenapa kalimat disebutkan dalam 
bentuk mudhari ’ (bentuk waktu sekarang dan akan datang) sedangkan kalimat 
sebelum dan sesudahnya dalam bentuk madhi (masa lampau)? 

Menurut Saya (Al Qurthubi): Ini adalah bentuk untuk menceritakan 
keadaan bahwa angin itu meniup awan. Oleh karena itu, gambaran ini 
dihadirkan sebagai bentuk kekuasaan Allah. 

Qiraa ‘ah umum untuk adalah sedangkan Ibnu Muhaishin, 

Ibnu Katsir, Al A’masy, Yahya, Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan 
lafazh ^X)\ 1149 yakni dalam bentuk tunggal. Penjesalannya telah dikemukakan 
dalam pembahasan sebelumnya. 

jjlhl illl'jS' “Demikianlah kebangkitan itu” maksudnya adalah, 
seperti itulah kalian dihidupkan setelah kematian. 

Diriwayatkan dari Abu Razin Al Uqaili, dia berkata: Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana cara Allah menghidupkan yang mati? Dan 
apakah tanda-tanda itu pada ciptaan-Nya?” Nabi SAW menjawab, “Apakah 


1149 Qira‘ah ini adalah qira‘ah sab’ah yang mutawatir. Lih. Al Iqna’ (2/605) dan 
Taqrib An-Nasyr (hal. 95). 
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kamu pernah melintas pada sebuah lembah yang binasa dan tandus, 
kemudian berguncang dan tiba-tiba menjadi hijau?” Aku berkata, “Benar 
wahai Rasul.” Nabi SAW kemudian bersabda, “ Maka demikianlah Allah 
menghidupkan yang mati dan itulah tanda-tanda pada ciptaan-Nya.” 
Sebelumnya, kami telah menyebutkan cerita ini dalam tafsir surah Al A’raaf 
dan surah lainnya. 


Firman Allah: 


dSfij£S\ aji iIJ* sjJT M sjJT iJ 

i, ' ^ ” 

JbJLui oALmLH r** ^ !j 




“Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi 
Allah-lah kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nyalah naik 
perkataan-perkataan yang baik dan amal yang shalih 
dinaikkan-Nya. Dan orang-orang yang merencanakan 
kejahatan bagi mereka adzab yang keras, dan rencana jahat 
mereka akan hancur.” (Qs. Faathir [35]: 10) 


Firman Allah SWT, «JjJT 3j*ff J» “ Barangsiapa 


yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah kemuliaan itu 
semuanya.” Bentuk qira 'ah dan makna yang sebenarnya menurut Al 
Farra' 1150 adalah barangsiapa yang menghendaki pengetahuan tentang 
kemuliaan. Demikian jugayang dikatakan oleh ulama lainnya, yaitu barangsiapa 
yang menghendaki pengetahuan tentang kemuliaan yang tidak ada kehinaan 
padanya. Dan kemuliaan yang tidak tercela dan terhina adalah kemuliaan yang 


dimilik i oleh Allah. 


1150 Lih. Ma'ani Al Qur'an (2/367). 


fgggggi) 




Lafazh dibaca nashab karena berfungsi sebagai hal. 

Az-Zujaj memaknai ayat ini dengan berkata, “Barang siapa yang 
bermaksud menyembah Allah untuk tujuan mendapatkan kemuliaan, maka 
sesungguhnya Allah memuliakannya di dunia dan di akhirat.” 1151 


Menurut saya (Al Qurtubi): Pemaknaan seperti ini baik, dan 
firman Allah, diriwayatkan secara marfu ’. Ayat ini jelas 

meyakinkan pendengar akan kemuliaan itu datangnya hanya dari Allah. 
Huruf alif dan lam pada kalimat itu adalah bentuk janji dari Allah. Makna 
ini tertuang juga dalam firman Allah, & sjJT Vj 

“Janganlah kamu sedih oleh perkataan mereka. 
Sesungguhnya kekuasaan itu seluruhnya adalah kepunyaan Allah. Dia¬ 
lah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. ’’ (Qs. Yuunus [10]: 
65) 


Bisa juga Allah SWT ingin menjelaskan lewat ayat ini bahwa Allah 
memberikan peringatan dan tanda-tanda dari mana akan mendapatkan 
kemuliaan dan dari siapa akan diperoleh. Oleh karena itu, barangsiapa 
mengharapkan dan meminta kemuliaan dari Allah, dan dia meminta dengan 
sungguh-sungguh dan dengan ketetapan hati dan segala kerendahan hati, maka 
dia akan mendapatkannya dari Allah tanpa ada rintangan dan hambatan dari- 
Nya. Rasulullah S AW bersabda, 


4 JtSj AU jj 


“Barangsiapa yang merendahkan diri kepada Allah, maka Allah 
akan mengangkat derajatnya .” 1152 


Kemudian Nabi SAW menafsirkan ayat ini dengan menyatakan, 


1151 Lih. I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (3/394). 

1152 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’Al Kabir (4/450), dari riwayat Abu 
Na’im dalam Al Hilyah dari Abu Hurairah, dan dalam Al Jami’ Ash-Shaghir, no. 2. 
Penulis Al Jami ’ Ash-Shaghir memberi kode hasan pada hadits ini. 
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“Barangsiapa menghendaki kemuliaan pada dua tempat (dunia dan 
akhirat), maka taatilah Allah SWT.” 1153 

tJi “ Kepada-Nyalah naik 

perkataan-perkataan yang baik dan amal yang shalih dinaikkan-Nya 
Dalam hal ini ada dua masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, dd)af\ JUSClT Ini adalah akhir 

dari satu tema, kemudian dimulai lagi dengan mengatakan, 

^eivajT maksudnya adalah, Allah SWT mengangkat (menaikkan) 

yaitu menaikkan orang yang melakukan amal shalih itu. Boleh juga dikatakan 
bahwa maknanya adalah, amal shalih dapat menaikkan ucapan-ucapan yang 
baik. Dalam hal ini kalimat pertama dan kedua saling berkaitan. 

berarti gerakan menuju ke atas diungkapkan juga dengan 
(menapak naik). Gambaran untuk naiknya ucapan baik tidak dapat 
digambarkan karena tidak berbentuk materi, tetapi dapat diamati bahwa contoh 
dinaikkannya amal dan ucapan adalah diterimanya amal tersebut. Karena 
tempat bagi pahala itu ada di atas, dan adzab serta hukuman berada di bawah. 

-Uj “ Kepada-Nya ,” maksudnya adalah, menuju dan naik kepada Allah. 
Ada yang mengatakan, maknanya naik menuju langit. Ada juga yang 
berpendapat, maksudnya adalah kitab amal mereka dibawa ke atas. 

I JJSJ I “ Perkataan-perkataan yang baik,” maksudnya adalah, 
^ * 

sifat dan sikap ketauhidan yang bersumber dari aqidah yang baik juga. 

“Dan amal yang shalih dinaikkan-Nya .” Ibnu 
Abbas dan Mujahid dan lainnya berkata, “Maksudnya adalah, amal shalih 
dapat menaikkan ucapan baik.” 

Dalam hadist disebutkan, “Allah tidak menerima suatu ucapan kecuali 
diikuti dengan amal (perbuatan), dan tidak menerima ucapan dan perbuatan 
kecuali dengan niat, dan tidak menerima ucapan, perbuatan dan niat kecuali 


1153 Disebutkan oleh Al Alusi dalam RuhAlMa ’ani (7/167). 




dengan mengikuti sunnah.” 1154 

Ibnu Abbas berkata, “Apabila seorang hamba mengingat Allah dan 
mengucapkan ucapan baik dan melaksanakan kewajibannya, maka ucapan 
dan perbuatannya itu akan dinaikkan. Dan apabila mengucapkan sesuatu dan 
tidak melaksanakan kewajibananya, maka ucapannya dikembalikan kepada 
perbuatannya.” 

Ibnu Athiyyah 1155 berkata, “Pendapat ini ditolak oleh penganut ahlu 
sunnah, dan tidak benar berasal dari Ibnu Abas. Kenyataanya, orang yang 
bermaksiat dengan meninggalkan kewajibannya, dan masih mengingat Allah 
dan mengucapkan perkataan yang baik. Oleh karena itu, itu sudah ditulis 
untuknya dan dia memperoleh kebaikan.” 

Allah Ta ’ala menerima siapa saja yang meninggalkan (takut terhadap) 
syirik. Selain itu, ucapan yang baik itu sudah termasuk kedalam bentuk amal 
shalih. 

Ibnu Al Arabi 1156 berkata, “Ucapan seorang hamba dalam mengingat 
Allah tanpa dibarengi dengan perbuatan baik tidak akan bermanfaat, karena 
orang yang berbeda antara ucapan dan perbuatannya maka itu adalah bencana 
baginya. Hal itu karena amal adalah syarat untuk diterimanya perkataan dan 
keduanya saling berkaitan. Yang satu tidak dapat diterima kecuali jika yang 
lainnya disertakan. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Apa yang dikatakan Ibnu Al Arabi 
adalah hakikat, karena amal shalih adalah syarat untuk diterimanya perkataan 
yang baik. Disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa apabila seorang hamba 
mengatakan, la ilaha illa Allah dengan niat yang tulus dan ikhlas, maka 
malaikat melihat kepada perbuatannya. Apabila perbuatannya sesuai dengan 

1154 Disebutkan oleh Alusi dalam Ruh Al Ma’ani (7/186), dan dia berkata, “Aku 
meragukan ke-shahih-aimya, apabila diterima maka maksud hadits adalah menafikan 
penerimaan itu.” 

1155 Lih. Tafsir Ibnu Athiyyah (13/159). 

1156 Lih. AhkamAl Qur'an (4/1606). 
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ucapannya, maka akan dinaikkan secara bersamaan, namun apabila amalnya 
bertentangan dengan ucapannya, maka ucapannya akan diberhentikan 
sementara sampai dia bertobat dengan perbuatannya. Oleh karena itu, amal 
shalih akan mengangkat perkataan-perkataan yang baik kepada Allah SWT. 

Sedangkan kinayah pada kata yang dimaksud adalah perkataan- 

perkataan yang baik. Ini adalah pendapat Ibnu Abbas, Syahr bin Hausyab, 
Sa’id bin Jubair, Mujahid, Qatadah, AbuAl Aliyah dan Adh-Dhahhak. 1157 

JU&JI “ Perkataan-perkataan yang baik" adalah kalimat 
tauhid, dan inilah yang menaikkan amal shalih. Karena amal shalih tidak dapat 
diterima kecuali jika dibarengi dengan iman dan tauhid. 

Kedua: Para ulama menyebutkan riwayat dari Ibnu Abbas mengatakan 
bahwa anjing membatalkankan shalat, maka dibacalah ayat ini: 

* - ■■f. * i * u 

Ini adalah dalil yang dipakai oleh para ulama salaf dalam mengambil 
keumuman lafazh ayat dan bukan kekhususan sebabnya Hal ini sesuai dengan 
sabda Rasul yang menyebutkan, “Shalat itu terputus karena sebab wanita, 
keledai dan anjing berwarna hitam." Aku (perawi) bertanya, “Apa 
hubungannya antara anjing hitam, putih dan merah?” Rasulullah SAW 
menjawab, “Yang berwarna hitam adalah syetan" (HR. Muslim) 

Namun ada riwayat lain yang bertentangan dengan riwayat ini, yaitu 
hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dari IbnuAkhi, Ibnu Syihab, bahwa 
dia pernah bertanya kepada pamannya tentang shalat yang terputus lantaran 
sesuatu, maka dij awab bahwa tidak ada yang dapat memutuskan shalat, karena 
aku diberi kabar oleh Urwah bin Az-Zubair berkata: Aisyah berkata, “Pada 
suatu, waktu Nabi SAW shalat malam, sedangkan aku saat itu sedang 
berbaring di atas ranjang beliau di tengah-tengah antara Rasulullah dan kiblat.” 

ojUIUT “Dan orang-orang yang merencanakan 




1157 Lih. Tafsir Ibnu Athiyyah (13/159). 


Tafsir Al Qurthubi 



kejahatan ” Ath-Thabari menyebutkan dalam Adab An-Nufus: Yunus bin 
Abdul A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Al-Laits binAbu Salim, dari Syahr binHausyab Al Asy’ari 
tentang firman Allah, Ju-Li, 

maka dij awab, “Mereka yang dimaksud dalam ayat ini adalah orang 
yang berbuat riya.” 1158 Ini adalah pendapat Ibnu Abbas, Mujahid dan Qatadah. 

Abu Al Aliyah mengatakan bahwa mereka adalah yang berbuat makar 
kepada Nabi SAW ketika berkumpul di Dar An-Nadwah. 

Al Kalbi mengatakan bahwa mereka adalah yang melakukan perbuatan 
maksiat di dunia. Sedangkan Muqatil mengatakan bahwa itu adalah perbuatan 
syirik. 

Dengan demikian kata cjIsIUT berfungsi sebagai maf’ul. Sedangkan 
makna j jrf-jli adalah binasa dan terhapus (dibatalkan). Contohnya adalah, 
j j-J I ojb' (pasar itu mengalami kerugian atau kebinasaan). 1159 Begitu juga 
dengan firman Allah SWT, ^ \jJ> l%3 “Dan kamu menjadi kaum 

yang binasa. ” (Qs. Al Fath [48]: 12) 

Sedangkan makar adalah perbuatan yang dilakukan atas dasar 
pengkhianatan. Hal ini sudah dijelaskan dalam tafsir surah Saba'. 


Firman Allah: 





1158 Rj wa y a t dari Syahr bin Hausyab disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al 
Bayan (22/80) dan As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (5/246). 

1159 Lih. Ash-Shihah (2/598). 
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“Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari 
air mani, kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan 
(laki-laki dan perempuan). Dan tidak ada seorang 
perempuan pun mengandung dan tidak (pula) melahirkan 
melainkan dengan sepengetahuan-Nya. Dan sekali-kali 
tidak dipanjangkan umur seseorang yang berumur panjang 
dan tidak pula dikurangi umurnya melainkan (sudah 
ditetapkan) dalam kitab (lauh mahfudz). Sesungguhnya 
yang demikian itu bagi Allah adalah mudah. ” 

(Qs. Faathir [35]: 11) 

Firman Allah SWT, & p &j&SLtfty “Dan Allah 
menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air mani” Ibnu Sa’id 
meriwayatkan dari Qatadah, dia berksta, “Yang dimaksud adalah Adam AS, 
dan bentuk ayat itu adalah Dia yang menjadikan asal kamu dari tanah, kemudian 
dari mani.” 

/ •t , 

^iiaj {j* ^ “Dari air mani” maksudnya adalah, yang dikeluarkan Allah 
dari tulang punggung bapak moyang kamu. 

“Kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan 
(laki-laki dan perempuan ),” maksudnya adalah, kamu dikawinkan atau 
dijadikan berpasang-pasangan. 1160 Oleh karena itu, laki-laki adalah pasangan 
untuk wanita untuk menjaga kelangsungan hidup di dunia sampai tiba masanya 
(Hari Kiamat). 

“Dan tidak ada seorang 
perempuan pun mengandung dan tidak (pula) melahirkan melainkan 
dengan sepengetahuan-Nya ,” maksudnya adalah, dijadikan antara kamu 
berpasangan, dan dikawinkan antara laki-laki dan perempuan, kemudian 
wanita itu hamil atas pengetahuan Allah, maka kehamilan dan kelahiran bagi 

1160 Riwayat dari Qatadah diriwayatkan oleh Ath-Thabari (22/81) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-DurrAl Mantsur (5/247). 






seorang wanita itu pasti diketahui oleh Allah, dan tidak ada satu pun yang 
keluar dari pengawasan-Nya. 






«'i 


'J J*** 

f 


■i “Dan sekali-kali 


tidak dipanjangkan umur seseorang yang berumur panjang dan tidak 
pula dikurangi umurnya melainkan (sudah ditetapkan) dalam kitab (lauh 
mahfudz ).” Ada yang berpendapat bahwa kata y*" (berumur) berarti tetap 
hidup dalam usia yang panj ang. Diriwayatkan dari Sa’ id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata: y**-» cj! U J maksudnya adalah, setiap waktu dari 
umurnya sudah ditulis dalam kitab, yaitu umurnya setahun, sebulan, sehari, 
dan sejam. Kemudian ditulis dalam kitab yang lain bahwa umurnya diku rangi 
satu hari, sebulan, setahun, sampai tiba ajalnya. 1161 


Pendapat yang sama pun dikemukakan dari Sa’id bin Jubair, dia 
berkata, “Apa pun yang dikurangi dari ajal adalah umur yang dikurangi, 
dan apa pun yang dipanjangkan itulah yang disebut dengan umur yang 
dipanjangkan.” 1162 


Diriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, “ Muammar adalah orang yang 
usianya mencapai enam puluh tahun, dan yang dikurangi umurnya adalah o rang 
yang tidak mencapai usia enam puluh tahun.” 1163 

Ada yang berpendapat bahwa Allah memanjangkan umur manusia 
sampai seratus tahun jika dia taat, dan dikurangi sembilan puluh tahun jika dia 
bermaksiat, dan apa pun itu hanya dapat diketahui dalam lauh mahfudz. Hal 
ini seperti yang diumpakan oleh Rasulullah S AW, 


3 . }\ j i Ll j j iis °d 


u* 


“Barangsiapa yang ingin rezekinya diluaskan dan umurnya 


1161 Riwayat disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rab Al Qur'an (3/365). 

1162 Riwayat ini disebutkan dalam ZadAlMasir (6/480) dan Ad-Durr AlMantsur (5/ 
247). 

1163 Disebutkan dalam Ad-Durr A l Mantsur (5/247). 
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dipanjangkan, maka dia hendaknya menyambung tali 
silaturahmi . 5,1164 


Maksudnya adalah, dalam lauh mahfudz sudah ditetapkan umur si 
fulan, apabila dirahmati Allah maka umurnya ditambah setahun. 

Jp ilAJ'S 0] “Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah 
adalah mudah” maksudnya adalah, bahwa menulis amal perbuatan dan ajal 
manusia bukan sesuatu yang susah bagi Allah. 


Firman Allah: 


1 ' ^ 7-- ^ ./'J M T^ ^ .'i? z',' 

wdL I JLJhj Ol(wJJLP I JUA L»j 

<i- Oj?-1^1» U£j Ojl^sabpS"£^1 

pl j^Llj ^5p*i ^ «iiliiT fSj>3 


“Dan tiada santa (antara) dua laut; yang ini tawar, sedap, 
segar diminum dan yang lain asin lagi pahit Dan dari 
masing-masing laut itu kamu dapat memakan daging yang 
segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat 
kamu memakainya, dan pada masing-masingnya kamu 
lihat kapal-kapal berlayar membelah laut supaya kamu 
dapat mencari karunia-Nya dan supaya kamu bersyukur. ” 
(Qs. Faathir [35]: 12) 


Firman Allah SWT, o>l J v>Jl p I Jua ijy^S Cj “ Dan tiada 

s / 

sama (antara) dua laut; yang ini tawar, sedap, segar diminum dan yang 
lain asin lagi pahit.” 


11 M hr Al Bukhari dalam pembahasan tentang jual beli, bab no. 12,13, Muslim dalam 
pembahasan tentang kebajikan, bab no. 20,21, dan Abu Daud dalam pembahasan tentang 




Dalam ayat ini dibahas empat masalah, yaitu: 

J0 

Pertama: Ibnu Abbas mengatakan bahwa adalah sesuatu yang 

manis, dan r-U-l adalah sesuatu yang pahit. 1165 Thalhah membaca laii* 

^ i s s 

^-U-l ^JL. dengan lafazh jkA* 'iij,—yakni dengan harakat fathah pada 

huruf /mm dan kasrah pada huruf lam tanpa alif—. Isa dan Ibnu Abu Ishak 
membaca dengan lafazh ’dCfs* ^L.. 1166 




bjlo UAi “Da« tfan masing-masing laut itu kamu 


dapat memakan daging yang segar.” Ulama tidak berbeda pendapat bahwa 
daging tersebut berasal dari keduanya. Mengenai hal ini, kami jelaskan dalam 


tafsir surah An-Nahl. 1167 


Kedua: Firman Allah SWT, Xf>- qJ>-J iciZZj “ Dan kamu 


dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainya .” Pendapat 
dari Abu Ishak bahwa kata *&>■ (perhiasan) dikeluarkan dari sesuatu yang 
asin. Ada juga berpendapat bahwa itu dikeluarkan dari keduanya, karena 
keduanya saling bercampur. 


Pendapat selain Abu Ishak mengatakan bahwa rumah-rumah kerang 
dikeluarkan dari sesuatu yang asin dan pahit seperti mutiara yang keluar dari 
kulit kerang. Pendapat lain mengatakan, itu berasal dari air hujan yang jatuh 
dari langit. 


Sedangkan Muhammad bin Yazid mengatakan bahwa perhiasan itu 
dikeluarkan khusus pada tempat yang asin. 

Ketiga: Firman Allah SWT, i ''h “Yang dapat kamu 
memakainya,” ini adalah dalil bahwa perhiasan itu diletakkan pada tempatnya, 
sebagaimana halnya cincin diletakkan di jari-jari tangan, kalung di leher, dan 
gemerincing di kaki. 


1165 Riwayat Ibnu Abbas ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I ’rab A l Qur 'an (3/366). 
»“ Kedua qira‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/162) dan 
keduanya adalah qira 'ah mutawatir. 

1167 Lih. tafsir surah An-Nahl, ayat 14. 
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Al Bukhari dan An-Nasa‘i meriwayatkan dari Ibnu Sirin, dia berkata: 
Aku pernah berkata kepada Ubaidah, “Apakah alas kasur dari sutra dipakai?” 
Dia menjawab, “Iya.” 1168 

Sedangkan dalam Ash-Shihah disebutkan riwayat yang berasal dari 
Anas, dia berkata, “Aku kemudian berdiri di atas tikar milik kami yang 
warnanya telah berubah hitam lantaran sudah lama dipakai.” 1169 

Keempat : Firman Allah SWT, 'j. \£ diUT “Dan pada 
masing-masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah laut.”An- 
Nuhas mengatakan bahwa kapal itu berlayar hanya pada air asin saja, kalau 
tidak demikian maka akan dikatakan pada keduanya (tawar dan asin). 

^ “Supaya kamu dapat mencari karunia-Nya .” 

Mujahid berkata, “Ini adalah sebuah bentuk perdagangan dengan 
menggunakan kapal untuk mencapai jarak yang jauh dengan cepat, dan 
pembahasan tentang ini sudah dibahas dalam surah Al Baqarah.” 1170 

Ada yang mengatakan, apa-apa yang didapat dari laut diperdagangkan 
pada kapalnya. 

“Dan supaya kamu bersyukur ,” maksudnya 
adalah, agar kamu bersyukur kepada Allah atas apa yang dianugerahkan- 
Nya kepadamu. 


1168 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pakaian, bab: Mengenakan sutra (4/ 
31). 

1169 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat, bab no. 20 dan dalam 
pembahasan tentang adzan, bab no. 161, Muslim dalam pembahasan tentang masjid, 
bab no. 266, Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat, bab no. 70, An-Nasa‘i dalam 
pembahasan tentang kepemimpinan, bab no. 19, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang 
shalat, Malik dalam pembahasan tentang perjalanan, serta Ahmad dalam Al Musnad (3/ 
121 ). 

1170 Lih. tafsir surah Al Baqarah, ayat 164. 

—ia 




Firman Allah: 


jy 4 j£)T jtjKI 4 JjT 

c*? ^L>y£*i £ -4jji 




“Dia memasukkan malam ke dalam siang dan 
memasukkan siang ke dalam malam dan menundukkan 
matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut 
waktu yang ditentukan. Yang (berbuat) demikian itulah 
Allah Tuhanmu, kepunyaan-Nyalah kerajaan. Dan orang- 
orang yang kamu seru (sembah) selain Allah tiada 
mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari ” 

(Qs. Faathir [35]: 13) 


Firman Allah SWT, gbo jl£tf 4 jj “Dia 


memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam.” Pembahasan tentang ini sudah dijelaskan dalam surah Aali ‘Imraan 1171 
dan surah lainnya 


t 't 


j “Dan menundukkan 


matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang 
ditentukan Sudah dijelaskan juga dalam tafsir surah Luqmaan . 1172 


-kJlllT aJ “Yang (berbuat) demikian itulah Allah 

Tuhanmu, kepunyaan-Nyalah kerajaan ,” maksudnya adalah, inilah sebagian 
dari ketentuan dan kehendak dari sang Pencipta dan sang Pengawas, dan 
Dia-lah seharusnya yang disembah. 


1171 Lih. tafsir surah Aali ‘Imraan, ayat 27. 

1172 Lih. tafsir surah Luqmaan, ayat 30. 
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qa j '<y.$3 “Dan orang-orang yang kamu seru 
(sembah) selain Allah" maksudnya adalah, berhala-berhala. 

(j* C “Tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis 

kulit ari" Maksudnya adalah, berhala-berhala itu tidak mampu untuk 
mencipta. 

Kata adalah kulit tipis yang putih (kulit ari). Demikian pendapat 

yang dikemukakan sebagian besar ahli tafsir . 1173 


Firman Allah: 


f >j P Wt^sT a i ^ -jyp&i i ^ oi 



“Jika kamu menyeru mereka, maka tiada mendengar 
seruanmu, dan kalau mereka mendengar, mereka tidak 
dapat memperkenankan permintaanmu. Dan di Hari 
Kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikanmu dan 
tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu 
seperti yang diberikan oleh yang Maha Mengetahui” 
(Qs. Faathir [35]: 14) 


Firman Allah SWT, p'Ps-s IjLLzS y > q\ “Jika kamu menyeru 
mereka, maka tiada mendengar seruanmu" maksudnya adalah, jika kamu 
berharap kepada berhala-berhala itu, sesungguhnya mereka tidak dapat 
mendengar permintaan kamu. Karena, mereka adalah materi dan benda mati ; 
yang tidak dapat melihat dan tidak juga mendengar. 


i jjUJLlT C 1 jjlc* jjj “Dan kalau mereka mendengar, mereka 


1173 Lih. Tafsir Ath-Thabari (22/82), TafsirIbnu Katsir (6/527) dan TafsirIbnuAthiyyah 
(13/164). Ini juga adalah pendapat sebagian besar para ahli bahasa. 




tidak dapat memperkenankan permintaanmu ,” maksudnya adalah, jikalau 
mereka mendengar. Ini bermakna tidak semua yang mendengar itu dapat 
berbicara. Qatadah berkata, “Kalaulah mereka dapat mendengar, maka 
mereka pun tidak akan dapat bermanfaat bagimu.” 


Ada yang berpendapat bahwa jika seandainya Allah memberikan 
mereka akal dan kehidupan (nyawa) kemudian mereka mendengar 
permintaanmu, niscaya mereka akan lebih taat kepada Allah daripada kamu, 
dan mereka tidak akan menjawab kekafiran kamu (tidak membenarkan 
kekafiran kamu). 

j5-LlttjT Ym “Dan di Hari Kiamat mereka akan 
mengingkari kemusyrikanmu ,” maksudnya adalah, pada Hari Kiamat kamu 
bersikeras bahwa kamu menyembah mereka, tetapi mereka (berhala) itu 
bersikap tidak tahu menahu atas perbuatan kamu. 


Ayat ini juga dinisbatkan kepada sesembahan yang berakal seperti 
malaikat, jin, para nabi dan syetan. Mereka membantah bahwa apa yang 
kamu lakukan itu (menyembah mereka) adalah sesuatu yang benar, 
sebagaimana halnya mereka menolak bahwa merekalah yang menyuruh kalian 
menyembahnya. Hal ini seperti yang dikabarkan dari Isa AS, dia berkata. 


J Oy I o* ij OBoleh juga dikatakan bahwa pada Hari 


Kiamat, Allah menghidupkan berhala-berhala itu, kemudian mereka bersaksi 
bahwa mereka bukanlah yang berhak untuk disembah. 


“Dan tidak ada yang dapat memberikan 
keterangan kepadamu sebagaimana yang diberikan oleh yang Maha 
Mengetahui ,” maksudnya adalah, Allah Ta’ala. Tidak ada yang lebih 
mengetahui dan memberikan kabar tentang ciptaan Allah kecuali Allah sendiri. 


Firman Allah: 
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“Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah, 
dan Allah Dia-lah yang Maha Kaya (tidak memerlukan 
sesuatu) lagi Maha Terpuji” (Qs. Faathir [35]: 15) 


Firman Allah SWT, &\ JJ ZljkllJ JLLi^iIjT “ Hai manusia, 

kamulah yang berkehendak kepada Allah” maksudnya adalah, kalianlah 
yang membutuhkan Allah demi kehidupanmu dan segala yang berkaitan dengan 
hidupmu. 

Az-Zamakhsyari 1174 berkata: Jika Anda bertanya, “Kenapa dip akai kata 
fuqaraT Akumenjawab, “Ini digunakan untuk menunjukkan kepada mereka 
bahwa mereka sangat membutuhkan dan mengharapkan Allah. Karena 
kefakiran ada kaitannya dengan kelemahan. Hal ini seperti Allah gambarkan 
dalam firman-Nya, ^ L ‘Dan manusia itu diciptakan 
dalam keadaan lemah (Qs. An-Nisaa' [4]: 28) 


.'f» f „ft •' f 'l" ~' t 't" » ^ . 't 

'A** 0 O* o**- jm y»**» ^ 


‘Allah, Dia-lah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah, kemudian 
Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan 
beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dia-lah yang 
Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 54) 

Kata iTjliJT disandingkan dengan kata ^*JT. Lalu apa manfaat 
penyebutan kata \ ,^X \. 

“s 

Az-Zamakhsyari mengatakan, setelah Allah menyebutkan bahwa 
manusia membutuhkan-Nya, dan Allah adalah Dzat yang Maha Kaya, yang 
kepada-Nya manusia berharap. Kekayaan itu tidak akan berguna apabila 
tidak ada yang memanfaatkan kekayaan itu, dan apabila dimanfaatkan maka 


1174 Lih. Al Kassyaf(2,1212). 



manusia akan bersyukur dan memuji kepada-Nya. Oleh karena itu, anugerah 
dari yang Maha Kaya akan disyukuri dan dipuji oleh hamba-Nya. 

Selain itu, penyebutan kata \.L tt (Maha Terpuji) ini untuk 
menunjukkan bahwa Dia Maha Kaya dan Pemberi manfaat dengan 
kekayaannya. Maha Pemurah lagi Pemberi anugerah kepada hamba-Nya. 
Maka dari itu. Dia berhak untuk dipuji lantaran anugerah yang diberikan-Nya 
itu. 

STj “Dan Allah Dia-lah yang Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji Kata ganti adalah tambahan 
yang tidak memiliki posisi apa-apa dalam i ’rab. Kata ini juga berfungsi sebagai 
mubtada ' (subyek) yang berada pada posisi rafa ’. 1175 


Firman Allah: 




“Jika Dia menghendaki, niscaya Dia memusnahkan kamu 
dan mendatangkan makhluk yang baru (untuk 
menggantikan kamu). Dan yang demikian itu sekali-kali 
tidak sulit bagi Allah.” (Qs. Faathir [35]: 16-17) 


Firman Allah SWT, Ju bus <jj “Jika Dia menghendaki, niscaya 

Dia memusnahkan kamu.” Dalam ayat ini ada kata yang tidak disebutkan 
yaitu apabila Dia berkehendak untuk membuat kamu pergi (musnah), maka 
kamu akan musnah. 

' 7 - l ' 

“Dan mendatangkan makhluk yang baru (untuk 
menggantikan kamu)” maksudnya adalah, dijadikan panggantimu yang lebih 
pintar dan bagus. 


1175 Lih. I’rab Al Qur'an (3/368). 
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^ju 4ii I JpiiU’i u j “Dan yang demikian itu sekali-kali tidak sulit 
bagi Allah” Hal yang demikian itu tidaklah sesuatu yang susah dan sulit bagi 
Allah. Penjelasan tentang hal ini sudah dikemukakan dalam tafsir surah 
Ibraahiim. 1176 


Firman Allah: 


iL -jjr •} jj o]3 'w j/ «fc 

jjjJ UjJ !i 0^ jJj 



“Z)a/i orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain. Dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil 
(orang lain) untuk memikul dosa itu tiadalah akan 
dipikulkan untuknya sedikit pun meskipun (yang 
dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. Sesungguhnya yang 
dapat kamu beri peringatan hanya orang-orang yang takut 
pada adzab tuhannya (sekalipun) mereka tidak melihat- 
Nya, dan mereka mendirikan shalat Dan barangsiapa yang 
mensucikan dirinya, sesungguhnya dia mensucikan diri 
untuk kebaikan dirinya sendiri Dan kepada Allah-lah 
kembalimu. ” (Qs. Faathir [35]: 18) 


Pembahasan ini sudah dibahas sebelumnya. Asal kata j_p adalah yjj, 
kemudian huruf wau dihapus. 

Lffe- Jj o]5 “ Dan jika seseorang yang berat dosanya 

memanggil (orang lain) untuk memikul dosa itu” Al Farra' 1177 


1176 Lih. tafsir surah Ibraahiim, ayat 20. 

1177 Lih. Ma ‘ani Al Qur'an (2/368). 


gggBUjgjgg) 




mengatakan, itu adalah jiwa yang berat dosanya. 

Al Akhfasy berkata, “Maksudnya adalah apabila dia memanggil manusia 
lain untuk memanggul dosanya.” 

> o 

Kata disini bermakna memanggul dengan pundak, sedangkan 
jk*Ji adalah wanita yang mengandung (hamil). 

^3 iS ^ ' S^ ^ “Tiadalah akan dipikulkan untuknya 

sedikit pun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya .” 
Perkiraan makna menurut Al Akhfasy adalah, meskipun manusia yang diajak 
itu memiliki hubungan kekerabatan. Sementara Al Farra' membolehkan 
perkiraan maknanya dengan kalimat meskipun ia memiliki hubungan 
kekerabatan. 1178 Ini juga dipandang boleh oleh Sibawaih. 1179 Firman Allah 
yang sama dengan ini adalah, 

pJL Jl “Dan jika (orang yang berutang 

itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai Dia 
berkelapangan. ” (Qs. AlBaqarah [2]: 280) di sini bermakna teijadi 

atau berfungsi sebagai khabar yang tidak disebutkan. Maknanya adalah, 
meskipun orang yang kamu tuntut itu menghadapi kesukaran. 

Diriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata: Aku diberitahu bahwa Yahudi 
dan Nasrani pernah melihat muslim di Hari Kiamat, kemudian berkata 
kepadanya, “Bukankah kami telah membantumu? Bukankah kami telah 
berbuat baik kepadamu?” Muslim itu berkata, “Betul.” Orang itu berkata, 
“Kalau begitu tolong aku.” Maka si muslim itu pun terus meminta agar Allah 
meringankan adzabnya, kemudian ada seorang anak meminta kepada 
bapaknya pada Hari Kiamat sambil berkata, “Bukanlah aku sudah berbuat 
baik kepadamu? Dan kamu melihat apa yang teijadi padaku sekarang, maka 
tolong Bantu aku dengan kebaikan yang kamu miliki atau tolong panggulkan 


1.78 Ibid. 

1.79 Lih. Al Kitab (1/131). 
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dosa-dosaku.” Bapaknya lalu berkata, “Apa yang kamu minta itu ringan 
tetapi aku takut kepada yang kamu takutkan (Allah).” Kemudian seorang 
berkata pada istrinya, “Bukankah aku telah menggauli kamu dengan baik? 
Maka tolong ringankan dosa aku dengan sedikit memanggulnya.” Istri 
tersebut berkata, “Apa yang kamu minta itu mudah tapi aku takut kepada 
Dzat yang kamu takutkan itu.” Setelah itu ikrimah 1180 membaca ayat, 


liJ *lsr V ojj “Dan jika seseorang 


yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul dosa itu 
tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikit pun meskipun (yang 
dipanggilnya itu) kaum kerabatnya .” 


Fudhail bin Iyadh berkata, “Ia (yang menyeru) itu adalah seorang wanita 
yang bertemu dengan anaknya kemudian berucap, ‘Hai anakku, bukankah 
kamu berada nyaman dalam perutku? Bukankah dengan dadaku haus kamu 
terobati?’Anak itu berkata, ‘Benar, hai ibuku’. Kemudian wanita itu berkata, 
‘Hai anakku, dosaku memberatkanku, maka tolong bawakan untukku satu 
dosaku saja’. Anak itu berkata, ‘Menjauhlah dariku ibu, karena aku dengan 
dosaku dan kamu dengan dosamu sendiri juga’.” 

(*4o -'l “Sesungguhnya yang dapat 

kamu beri peringatan hanya orang-orang yang takut pada adzab 
tuhannya (sekalipun) mereka tidak melihat-Nya” maksudnya adalah, 
sesungguhnya yang dapat menerima peringatan kamu adalah orang yang takut 
akan adzab Allah. 


J/f'Dan barangsiapa yang mensucikan 
dirinya, sesungguhnya dia mensucikan diri untuk kebaikan dirinya 
sendiri ,” maksudnya adalah, barangsiapa yang ditunjuki maka sesungguhnya 
petunjuk itu hanya untuk dirinya sendiri. Ada juga yang membacanya dengan 
lafazh*-i3 UJji jij. 


n* 0 Riwayat dari Ikrimah disebutkan oleh An-Nuhas dalam l’rab Al Qur'an (3/368). 


■aanjitfiHiwin 



M j]3 “Dan kepada Allah-lah kembalimu ,” maksudnya 
adalah, kepada-Nya kembali semua makhluk ciptaan-Nya. 


Firman Allah: 


Vj 0 iJ 1 ' Vj iiiiwT 'ij 15 ^i-Vf <jr c., 

3W oj tfUj © jjji-T 'J; 

> ;JW . , > -- f-r^ ^ ^ ^ J , A 

(np ) j I (3 O - * *“■'-•J #• Lio ^j-4 ^»-«<3 


“Z)a/i tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang 
melihat Dan tidak pula sama gelap gulita dan cahaya. Dan 
tidak pula sama yang teduh dengan yang panas. Dan tidak 
pula sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang 
mati sesungguhnya Allah memberikan pendengaran kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya dan kamu sekali-kali tiada 
sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur dapat 
mendengar.” (Qs. Faathir [35]: 19-22) 


Firman Allah SWT, ^IpVi iSy^i “ Dan tidaklah sama 

orang yang buta dengan orang yang melihat ,” maksudnya adalah, tidaklah 
sama antara yang kafir dan yang beriman, yang bodoh dan yang berilmu, 
seperti firman Allah SWT, J3 “Katakanlah, Tidak 

f ^ / 

sama yang buruk dengan yang baik’. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 100) 

>jjf\ \ ,'aLu y j “Dan tidak pula sama gelap gulita dan 
cahaya." Al Akhfasy mengatakan itu adalah kebahagiaan, se dang kan kata V 
adalah kata tambahan. Maknanya adalah wala azzulumat wa an-nuur, wala 
azzillu wa al-harur (tidak sama antara gelap gulita dan cahaya, serta tidak 
sama pula keteduhan dan kepanasan). 

Al Akhfasy berkata, “Kata jjJi-T tidak akanterjadi kecuali jika adanya 
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sinar matahari di siang hari. Sedangkan ^ jitJt (angin panas) teijadi pada 
waktu malam.” 1181 


Ada juga yang berpendapat sebaliknya. Ru’bah bin Al Ujaj 
meriwayatkan bahwa itu digunakan untuk siang hari saja, sedangkan 
digunakan untuk malam hari saja. 1182 

Al Farra' berkata, “Kata ^ jilJt tidak teijadi kecuali pada waktu siang 
sedangkan jjJiT teijadi pada kedua waktu tersebut.” 

Menurut saya (Al Qurthubi): Dalam Shahih Muslim disebutan 
bahwa Abu Hurairah RA meriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda. 




•r**- 


“Api neraka berkata kepada, ‘Wahai Tuhanku, sebagian dari diriku 
memakan bagian yang lain. Maka, izinkanlah diriku untuk 
bernafas'. Allah kemudian memberikan izin kepada api neraka 
untuk bernafas dua kali, yaitu (a) di waktu musim dingin, dan (b) 
di waktu musim panas. Dingin yang kalian rasakan itu berasal 
hembusan nafas neraka Jahanam. Sedangkan panas yang kalian 
rasakan itu berasal dari hembusan nafas neraka Jahanam.” 11 * 3 


1181 Lih. Tafsir Al Mawardi (3/373). 

1182 Riwayat disebut oleh An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (5/451) dan Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya (13/167). 

Ibnu Athiyyah tidak mengatakan seperti pendapat Ru’bah melainkan menurut apa 
yang dikatakan oleh Al Farra', bahwa al harur adalah panas waktu malam dan panas 
siang, sedangkan samum (angin panas) hanya untuk siang saja. 

1183 HR. Muslim dalam pembahasan tentang masjid, bab: Anjuran berteduh di waktu 
Zhuhur (1/432). 





Diriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Sa’id, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Apa yang didapat dan dirasakan dari panas itu berasal dari as-samum (angin 
panas), dan kedinginan yang dirasakan itu berasal dari zamharir- nya.” 1184 

Riwayat ini mencakup semua pendapat tadi, bahwa as-samum dan al 
harur teijadi pada waktu siang dan malam. Ada yang berpendapat bahwa 
yang dimaksud dengan adalah al harur, surga dan neraka. Surga itu 

memiliki keteduhan yang abadi, dan neraka memilki panas yang abadi pula. 

Vf V3 i t^-VT “Dan tidak pula sama orang-orang 

yang hidup dan orang-orang yang mati .” Ibnu Qutaibah berkata, “Yang 
hidup itu adalah yang berakal, dan yang mati adalah yang bodoh (tidak 
berakal).” 1185 

Qatadah me ng a takan bahwa ini adalah perumpamaan, apabila tidak 
sama antara yang hidup dan yang mati, maka demikian pula tidak sama antara 
mukmin dan kafir. 1186 


“Sesungguhnya Allah memberikan 
pendengaran kepada siapa yang dikehendaki-Nya” maksudnya adalah, 
memberikan pendengaran bagi wali-wali-Nya yang ditakdirkan menghuni 


surga-Nya. 

O* “Dan kamu sekali-kali tiada sanggup 

menjadikan orang yang di dalam kubur dapat mendengar ,” maksudnya 
adalah, tidak dapat menjadikan mendengar kebenaran bagi orang kafir yang 
telah ditutup hatinya, atau bagaikan orang mati yang sudah tidak dapat 
mendengar atau diperdengarkan lagi. 


Hasan, Isa Ast-Tsaqafi, dan Amr bin Maimun membacanya dengan 
lafazh, ^ j* 1187 , dengan menghilangkan tanwin sebagai bentuk 


1184 HR. Muslim dalam pembahasan tentang masjid (1/432). 

1185 Disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/373). 

1186 tbid. 

1187 Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (13/170) dan Ibnu 
Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (7/309). Qira 'ah ini tidak mutawatir. 
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penghalusan. Maknanya, mereka yang kafir dan tidak mendengar adalah 
bagaikan penghuni kubur yang tidak bermanfaat lagi apa yang mereka de n gar 
dan mereka tidak dapat menerima apa-apa lagi. 

Firman Allah: 



“Kamu tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan. ” 
(Qs. Faathir [35]: 23) 


Maksudnya adalah, Rasulullah S AW yang memberikan pe ringatan^ dan 
tidak ada kewajiban baginya selain menyampaikan, dan kamu (Nabi S AW) 
tidak dapat memberikan petunjuk, karena petunjuk itu berlaku hany a 
kehendak Allah saja. 


Firman Allah: 


sy & ojj c^j u 


“Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan membawa 
kebenaran, sebagai pembawa berita gembira dan sebagai 
pemberi peringatan. Dan tidak ada suatu umat pun 
melainkan telah ada padanya seorang pemberi peringatan. ” 

(Qs. Faathir [35]: 24) 


Firman Allah SWT, f^> bj “Sesungguhnya Kami 

mengutus kamu dengan membawa kebenaran, sebagai pembawa berita 
gembira dan sebagai pemberi peringatan ,” maksudnya adalah, 
memberikan berita gembira berupa surga bagi yang taat, dan peringatan akan 
neraka bagi yang bermaksiat. 


6ESSE9 




j,j£ & o]3 “Dan tidak ada suatu umat pun 

melainkan telah ada padanya seorang pemberi peringatan” maksudnya 
adalah, umat yang terdahulu juga telah diutus kepada mereka seorang rasul. 

Ibnu Juraij mengatakan, semua umat diutus kepada mereka nabi dan 
rasul, kecuali bangsa Arab yang hanya mendapat utusan Nabi Muhammad 
SAW. 


Firman Allah: 


j*-r^ jnjJp Cj* lib jOyjSii o]3 


“Dan jika mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya 
orang-orang sebelum mereka telah mendustakan (rasul- 
rasulnya); kepada mereka telah datang rasul-rasulnya 
dengan membawa mukjizat yang nyata, Zabur dan kitab 
yang memberi penjelasan yang sempurna. Kemudian Aku 
adzab orang-orang kafir, maka (lihatlah) bagaimana 
(hebatnya) akibat kemurkaan-Ku. ” 

(Qs. Faathir [35]: 25-26) 


Firman Allah SWT, _H1jj jSC> ojj “Dan jika mereka mendustakan 
kamu” maksudnya adalah, kaum kafir Quraisy. 

j. j-Si “Maka sesungguhnya orang-orang 

sebelum mereka telah mendustakan (rasul-rasulnya)” maksudnya adalah, 
umat terdahulu pun berbuat demikian. Mereka mendustakan nabi mereka, 
dan ini adalah sebagai bentuk penenangan hati Rasulullah SAW. 

“Kepada mereka telah datang rasul-rasulnya 
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dengan membawa mukjizat yang nyata" maksudnya adalah, dengan 
mukjizat yang nyata, dan syariat yang jelas. 

jir “Dengan Zabur" maksudnya adalah, kitab yang berisi ajaran- 

ajaran yang tertulis. 


“Dan kitab yang memberi penjelasan yang 
sempurna" maksudnya adalah, kitab yang terang dan jelas. Penyebutan antara 
Zabur dan kitab disebutkan lagi karena perbedaan lafazh Semuanya diturunkan 
kepada para nabi. 


j6<i ljf “Kemudian Akuadzab orang- 

orang kafir, maka (lihatlah) bagaimana (hebatnya) akibat kemurkaan- 
Ku," maksudnya adalah, lihat bagaimanakah nantinya adzab-Ku kepada 
mereka yang mendustakan rasul. 


Firman Allah: 





6<u; 


^ , 2^6*4 f** 

ij* Jjjl aul jl 
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Jij* <ajl >^)| IjsiLJ! «iLf ah! 
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“Tidakkah kamu melihat bahwa Allah menurunkan hujan 
dari langit lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah- 
buahan yang beraneka macam jenisnya, dan diantara 
gunung-gunung itu ada garis putih dan merah yang 
beraneka macam warnanya dan ada pula yang hitam pekat 
Dan demikian (pula) di antara manusia binatang-binatang 
melata dan binatang-binatang ternak, ada yang bermacam- 
macam warnanya (jenisnya). Sesungguhnya yang takut 



kepada Allah diantara hamba-hamba-Nya hanyalah ulama. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Pengampun.” (Qs. Faathir [35]: 27-28) 

Firman Allah SWT, JjsfaTofjs jJl “Tidakkah kamu 

melihat bahwa Allah menurunkan hujan dari langit .” Maksud melihat 
disini adalah melihat dengan hati dan dengan ilmu pengetahuan. Maknanya, 
h ukankah ilmumu melihat dan memperhatikan, dan hatimu melihat keagungan 
Allah bahwa Dia menurunkan air dari langit, kemudian keluar dan itu buah- 
buahan yang beraneka warna. 

Kata *q\ beserta ism dan khabar -nya menempati posisi obyek kedua 
dari kata _p. 

^ “Lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah- 

buahan ,” merupakan jenis kalimat lain agar terkesan lebih bervariasi. 

dgf di- : J “ Yang beraneka macam jenisnya ,” berada pada posisi 
nashab, dan Ul£t adalah na t kepada kata ^>>5. Sedangkan I dibaca 

rafa ’ karena mengikuti kata Bisa juga kata ini menjadi na ’t kepada 

kata karena ia kembali kepada kata tersebut ketika disebutkan. Selain 

itu, bisa pula dibaca rafa ’ kepada kata selain Al Qur' an. Contohnya adalah, 
iyi £■_)£■ yJrj (aku melihat seorang pria keluar bersama ayahnya ). 1188 

maksudnya adalah, dengan air. 

"Dan diantara gunung- 
gunung itu ada garis putih dan merah yang beraneka macam warnanya, ” 
Kata Sai- adalah bentuk jamak dari 5 ^ yang artinya tanda dan jalan yang 
beraneka warna. Ada juga yang berpendapat bahwa kata §j 4- berarti bagian 
(potongan). Demikian pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Hajar. 

Al Jauhari mengatakan bahwa kata % j£. yaitu titik atau bintik yang 
berada di punggung keledai yang memiliki warna berbeda. Bentuk jamak 

1188 Lih. 1’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas (3/370). 
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dari kata adalah %jJ», yang artinya, jalan. 

Ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah jalan yang tidak 
sama dengan warna gunung. Contohnya adalah kalimat, j* L-Sj 

(si fulan melihat dijalan itu sesuatu). 

Az-Zamakhsyari berkata, “Az-Zuhri membaca kata Sli- dengan 
harakat dhammah yang merupakan bentuk jamak dari kata . Dalam 
bahasa Arab disebutkan, silSai- dan seperti kata Qju>, dan 

”1189 

Diriwayatkan juga dari Az-Zuhri bahwa dia membacanya dengan kata 
yakni dengan dua harakat fathah. Artinya, jalan luas yang dibuat di area 
yang terlihat jelas dan terpisah dari yang lain. 

^UJl ^ “Dan demikian (pula) di antara manusia 
binatang-binatang melata .” Kata .* .TjVj dibaca juga tanpa tasydid pada 
huruf ba\ yakni Qira 'ah yang sepadan dengan ini adalah qira 'ah 

kalangan yang membaca 's/j. Karena setiap qira 'ah tersebut mencoba 

untuk menghindari bertemunya dua hurufberharakat sukun. Pendapat ini seperti 
yang dikemukakan oleh Az-Zamakhsyari. 1190 

“Dan binatang-binatang ternak, ada yang 
bermacam-macam warnanya (jenisnya)" maksudnya adalah, diantara 
hewan ternak tersebut ada yang berwarna merah, putih, dan hitam, dan lainnya 
Ini adalah dalil dan tanda bahwa pencipta (Allah) itu berbuat sekehendak 
hati-Nya. Kata ganti dalam lafazh disebutkan untuk menjaga 

kata (j*. Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh para ahli sejarah. 

Abu Bakar bin Ayyasy menyebutkan bahwa itu disebutkan dengan gaya 
bahasa kinayah agar lafazh terebut merupakan dikembalikan kepada £ yang 
tidak disebutkan. 


1189 Lih. Al Kasysyaf(3/274). 
1,90 Ibid. 


ggg^ggg 



1>jl V-**U*J menurut Abu Ubaidah , 1191 kata berarti hitam 

pekat. Dalam lafazh ada yang disebutkan di awal dan ada yang disebutkan di 
akhir. Maknanya adalah di antara gunung-gunung itu ada warna hitam gelap. 
Orang Arab biasanya mengungkapkan kondisi hitam pekat dengan ungkapan 

o'. / • ? 

j* £. 

Al Jauhari 1192 berkata, “Kalimat <-4> berarti hitam pekat. Namun 

jika kalimat itu diungkapkan dengan s L 4 i^, maka kata s f. berfungsi 

y' * ' * 

sebagai badai dari karena ia merupakan penegasan terhadap warna- 
warna yang tidak disebutkan. Dalam sebuah hadits Nabi S AW disebutkan, 



“Sesungguhnya Allah tidak menyukai sifat kikir yang sangat. ” 1193 

-n K \<f “Demikian (pula) f di sini adalah penutup kalimat. 
Maksudnya, seperti itulah kondisi ketakutan para hamba ketika takut. Setelah 
itu Allah SWT melanjutkan dengan firman-Nya, ^ 

/jj > } iJuliiT “Sesungguhnya yang takut kepada Allah 
diantara hamba-hamba-Nya hanyalah ulama .” Yang dimaksud dengan 
ulama disini adalah mereka yang takut akan kekuasaan Allah. Sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas bahwa firman 
A llah SWT, Ijuliff sitlf 'f* 'M Lo I maksudnya adalah, bagi mereka 
y ang mengetahui bahwa Allah itu berkuasa atas segala sesuatu . 1194 


1191 Lih. MajazAl Qur'cm (2/154). 

1192 Lih. Ash-Shihah( 1/192). 

1193 Hadits ini dha ’if seperti yang dihukumi oleh Al Albani dalam Dha ’ifAlJami ’Ash- 
Shaghir (no. 1688) 

1194 Riwayat dari Ibnu Abbas disebutkan oleh Ath-Thabari (22/87) dan Ibnu Katsir (6/ 
530). 

Ibnu Katsir mengatakan bahwa yang takut kepada Allah dari hamba-hamba-Nya adalah 
ulama yaitu orang yang tahu dengan kekuasaan Allah, mengetahui bahwa Allah berkuasa 
dan Dia memiliki nama dan sifat yang terbaik, serta semakin mengetahui hal itu lebih 
dalam, maka ketakutannya kepada Allah lebih besar pula. 


Surah Saba' 


Rabi’ bin Anas berkata, “Barangsiapa yang tidak takut kepada Allah, 
maka dia bukanlah orang alim.” 1195 

Mujahid berkata, “Orang alim (berilmu) adalah orang yang takut kepada 
Allah.” 1196 


Sa’ad bin Ibrahim ketika ditanya tentang siapakah yang paling berilmu 
diantara penduduk Madinah? Dia menjawab, “Dia adalah orang yang paling 
bertakwa kepada Tuhannya.” 

Diriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Seorang faqih (berilmu) itu 
adalah yang takut kepada Allah Ta 'alar 

Ad-Darimi meriwayatkan dari Makhul, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, 


jkk jbUJi 01 


“Sesungguhnya keutamaan orang yang berilmu dengan seorang 
hamba adalah bagaikan diriku dengan kamu sekalian .” 


Kemudian beliau membaca ayat, ijiliill ojtlp 


“Sesungguhnya yang takut kepada Allah diantara hamba-hamba-Nya 


hanyalah ulama. 5,1 197 Hadist ini adalah hadist mur sal. 


Ad-Darimi berkata: Abu An-Nu’man bercerita kepadaku, Hammad 
bin Zaid bercerita kepada kami dari Yazid bin Hazim, dia berkata: Pamanku 
Jarir bin Zaid bercerita kepadaku, bahwa ia pernah mendengar Tubai’an 
menceritakan dari Ka’ab, dia berkata, “Sesungguhnya aku menemukan 
sekelompok orang yang belajar bukan karena pekeijaan, mendalami agama 
bukan karena untuk beribadah, mencari kemewahan dunia dengan perbuatan 
akhirat, mengenakan kulit domba sementara hati mereka lebih pahit dari perasan 


1195 Disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam FathAl Qadir (3/489). 

1196 Ib id. 

1197 HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang mukadimah, bab no. 29, dan At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang ilmu, bab no. 19. 





air pohon. Mereka tertipu dengan diriku, dan mereka menipuku. Dengan diriku, 
aku bersumpah bahwa aku benar-benar akan memberikan fitnah yang 
menyebabkan orang dermawan di tengah-tengah mereka menjadi bingung.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi secara marfu 'dari hadits Abu 
Ad-Darda‘ dan kami telah menyebutkan hadits ini di awal mukadimah kitab 
iri 

Az-Zamakhsyari berkata, 1198 “Jika Anda mengatakan, apa alasannya 
qira'ah orang yang membaca 4i»l dengan lafazh 4ii 

—yakni dengan harakat dhammah pada lafazh —, dan dibaca nashab 

seperti yang dibaca oleh Umar bin Abdul Aziz dan diriwayatkan dari Abu 
Hanifah? Maka aku menjawab, ‘Ketakutan yang digambarkan dalam ayat ini 
adalah ungkapan pinjaman. Maknanya, sesungguhnya Allah akan memuliakan 
dan me ng ag ungkan mereka seperti halnya Dia memuliakan orang yang takut 
kepada-Nya’.” 

jjli- 'Zi\ * L j j 11 Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Pengampun ,” merupakan argumentasi terhadap kewajiban takut kepada Allah 
Ta ‘ala, karena hal itu menunjukkan akan akibat dan kedurhakaan para pelaku 
maksiat serta pertobatan ahli ketaatan dan permohonan ampunan dari mereka. 



Firman Allah: 

} s f. * t' 


;44i3 & ljibfj Ijrtfj 


4. 


Cp “Oi ^L>yrji I/'- 

„ 9 ii \ * * ' 's 

(up} j j , 4 s a/i» j4j\ y* 


“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab 
Allah dan mendirikan s h alat dan menafkahkan sebagian 


1198 Lih. AlKasysyafi 3/275). 
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dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan 
diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi. Agar Allah 
menyempurnakan kepada mereka pahala mereka, dan 
menambah kepada mereka dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri.” (Qs. Faathir [35]: 29-30) 


Firman Allah SWT, li. ijHifj sjiSjT \^> lifj M oiojT ol 

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca 
kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rezeki 
yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang- 
terangan ,” adalah tanda-tanda pembaca Al Qur' an yaitu mereka 
mengamalkan apa yang dibaca dengan mendirikan shalat fardhu dan shalat 
sunat, serta menafkahkan sebagian rezeki yang diperoleh. Mengenai apa yang 
seharusnya ditanamkan bagi pembaca Al Qur'an sudah dijelaskan di awal 
mukadimah kitab ini. 

^ d £ 

'i w ^ IJ3- ^ ijp-y “Mereka itu mengharapkan perniagaan 
yang tidak akan merugi ,” menurut Ahmad bin Yahya, khabar (predikat) 
0 | adalah 1199 

“Dan menambah kepada mereka dari karunia- 
Nya,” maksudnya adalah, ditambah dengan syafaat di akhirat, sebag aimana 
dalam ayat lain disebutkan, 

Zi\ /> JZ> £ %^ 

J±xj 4li\j 

“(Mereka mengerjakan yang demikian itu) supaya Allah memberikan 


1199 Lih. I’rabAl Qur'an (3/371). 




balasan kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan, dan supaya Allah menambah karunia-Nya 
kepada mereka, dan Allah memberi rezeki kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya tanpa batas. Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh 
perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, dan 
(dari) mendirikan shalat, dan (dari) membayarkan zakat. Mereka takut 
kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi 
goncang. ” (Qs. An-Nuur [24]: 37) dan firman-Nya, 


C!\j J* \ IjL-Pj L.li 

Si tii js' 

_ / ^ / 

>3 


“Adapun orang-orang yang beriman dan berbuat amal shalih, maka 
Allah akan menyempurnakan pahala mereka dan menambah untuk 
mereka sebagian dari karunia-Nya. Adapun orang-orang yang enggan 
dan menyombongkan diri, maka Allah akan menyiksa mereka dengan 
siksaan yang pedih, dan mereka tidak akan memperoleh bagi diri mereka, 
pelindung dan penolong selain dari pada Allah. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 173) 

Kemudian Allah SWT menyebutkan, jji£ /<>\ bahwa Dia Maha 
Pengampun terhadap perbuatan dosa yang dilakukan, dan jDia Maha 
Menerima amal yang dilakukan dengan ikhlas. 


Firman Allah: 



“Dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu yaitu Al 
Kitab (Al Qur'an), itulah yang benar, membenarkan kitab- 



kitab yang sebelumnya. Sesungguhnya Allah benar-benar 
Maha Mengetahui lagi Maha Melihat (keadaan) hamba- 
hamba-Nya. ,i (Qs. Faathir [35]: 31) 


Firman Allah SWT, i_-isS3T ^ ijjfij “ Dan apa yang 

telah Kami wahyukan kepadamu yaitu Al Kitab (Al Qur 'cm)” maksudnya 
adalah. Al Qur'an. 


UJ “Itulah yang benar, membenarkan kitab- 

kitab yang sebelumnya” maksudnya adalah, Al Qur'an itu adalah pembenar 
kitab-kitab sebelumnya. 


+44 4 


-- 0)1 o) maksudnya adalah, Allah Maha Mengetahui 
dan Maha Melihat keaadan dan perbuatan hamba-hamba-Nya. 


Firman Allah: 


u 

>» : i' 


- v a ^ j JLjLU ^ g: « - Uijjl 

^ii3T > oik 

jjLuI ^ 

/ Z' ® / 

& c-iif 4 iai IjJij ©i> y 

^ dif i jjf ©jjSl jySj ^jj ojiT 

© Oji/ ty uii; y} y liii; 'i 


"Kemudian kitab itu kami wariskan kepada orang-orang 
yang kami pilih diantara hamba-hamba Kami, lalu 
diantara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri 
dan diantara mereka ada yang pertengahan, dan diantara 
mereka ada (pula) yang lebih cepat berbuat kebaikan 






dengan izin Allah, yang demikian itu adalah karunia yang 
amat besar. (Bagi mereka) surga Adn, mereka masuk ke 
dalamnya. Di dalamnya mereka diberi perhiasan dengan 
gelang dari emas dan dengan mutiara, dan pakaian mereka 
didalamnya adalah sutera. Dan mereka berkata, ‘Segala 
puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari 
kami, sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Mensyukuri. Yang menempatkan 
kami dalam tempat yang kekal (surga) dari karunianya, di 
dalamnya kami tiada merasa lelah dan tiada pula merasa 
lesu’.” (Qs. Faathir [35]: 32-35) 


Dalam ayat ini dibahas empat masalah, yaitu: 

Pertama: Dalam ayat ini terdapat kemusykilan karena Allah SWT 
berfirman, liollc- “ Kami pilih diantara hamba-hamba Kami.” 

Kemudian Allah Ta ‘ala berfirman,. a-Jkf “ Diantara mereka 

ada yang menzhalimi dirinya.” Para ulama dari para sahabat tabi’in dan 
generasi selanjutnya membahas kemusykilan ini. 

An-Nuhas 1200 berkata, “Yang diangggap benar dari itu adalah riwayat 
dari IbnuAbbas yang mengatakan bahwa yang menzhalimi dirinya itu adalah 
kaum kafir.” 1201 

Diriwayatkan oleh Ibnu Uyainah dari Amr bin Dinar, dari Atha‘, dari 
IbnuAbbas. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas juga pendapat lain bahwa ayat, 
JUaoii p-jLjJ “Lalu diantara mereka 

ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan diantara mereka ada yang 
pertengahan, dan diantara mereka ada (pula) yang lebih cepat berbuat 


1200 Lih. I’rabAl Qur'an (3/371). 

1201 Riwayat ini disebutkan oleh Ibn Katsir (6/532) dan An-Nuhas dalam Ma ’ani Al 
Qur'an (5/455). 
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kebaikan ,” dia berkata, “Dalam hal ini ada dua kelompok yang selamat. 1202 
Dengan demikian maknanya, sebagian dari mereka ada yang menzhalimi 
dirinya, yaitukafir.” 

Hasan mengatakan bahwa kelompok itu adalah kaum fasiq. Kata ganti 
yang terdapat pada lafazh kembali kepada mugtashid dan sabig 

bukan zhalim. 

Diriwayatkan dari Ikrimah, Qatadah danAdh-Dhahhak, dan Al Fana' 


khairat adalah yang bertakwa. 1203 

Mujahid berkata, “Lafazh , adalah golongan kiri, 

adalah golongan kanan, dan adalah 

semua manusia yang bersegera me lafalkan ke hailc an ” 1204 


Ada juga yang berpendapat bahwa dhamir dalam kalimat 
kembali kepada ketiga golongan tersebut, 1205 dengan tidak mendefinisikan 
zhalim disini sebagai kafir dan fasiq. Pendapat ini diriwa yatkan oleh Umar, 
Ustman, Abu Ad-Darda‘, dan Ibnu Mas’ud, Uqbah bin Amr, dan Aisyah. 
Makna dari ayat dari pendapat ini, yang me nzhalimi dirinya adalah yang 
melakukan dosa kecil. 


Al Mugtashid, menurut pendapat Mu hammad binYazid adalah mereka 


,202 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir (6/532), An-Nuhas dalam I’rabAlQur'an 
(3/371) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/252). 

1203 Disebutkan oleh Ath-Thabari (22/89) dan Ma ’ani Al Qur'an, karya Al Fana' (2/ 
269). 

1204 A tsar dari Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Thabari (2/89), Ibnu Katsir (6/533) dan 
An-Nuhas dalam Ma ’ani Al Qur 'an (5/457). 

1205 Ini adalah pendapat sebagian besar ahli tafsir bahwa ketiga golongan tersebut 
( zhalim, muqtashid dan sabig) adalah Muslim. 

Ibnu katsir (6/532) berkata, “Mereka adalah umat Islam, kemudian dibagi tiga yaitu: (a) 
orang yang menzhalimi dirinya yaitu yang terjerumus melakukan perbuatan yang 
diharamkan, (b) muqtashid, yaitu orang yang melakukan kewajiban dan me nin g galkan 
yang haram, kadangkala meninggalkan yang dibolehkan dan melakukan sesuatu yang 
dimakruhkan, dan (c) sabiq bi al khairat, yaitu orang yang melaksanakan kewajiban, 
dan meninggalkan yang haram.” 


(^Tafsir Al Qurthubi 




yang memberikan hak dunia dan hak akhirat secara seimbang. Dengan demikian 
“(Bagi mereka) surga Adn , mereka masuk ke 
dalamnya ,” kembali kepada semua golongan tersebut berdasarkan penjelasan 
tadi. 


Usamah meriwayatkan bahwa ketika Nabi SAW membaca ayat ini, 
beliau kemudian bersabda, “ Semuanya masuk ke dalam surga. ” 120S 


Umar bin khaththab membaca ayat ini kemudian dia berkata; Rasulullah 
SAW bersabda, 





£j\ij r-\S JjC lliC 

/ / / / 


“Yang mendahului lata adalah orang yang sudah lewat; yang 
pertengahan dari kita adalah orang yang selamat, dan zhalim 
diantara kita adalah orang yang diampuni dosanya. ” 1207 


Berdasarkan pendapat ini, obyekdiperkirakan berasal dari 
firman-Nya, \'’.'aU^A o» JJI tdjjl p sebagai mudhaf yang tidak 

disebutkan seperti firman Allah SWT, ,jjT Jlz,j 


0 j bjj tjj Ulil "Dow tanyalah (penduduk) negeri yang kami 
berada disitu, dan kafilah yang kami datang bersamanya, dan 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang benar.” (Qs. Yuusuf [12]: 
82) 


An-Nuhas 1208 mengatakan dalam pendapat yang lain, “ Zhalim adalah 
yang melakukan dosa besar, mugtashid adalah yang belum berhak 


1206 HR. Ahmad dalam Al Musnad (3/78). 

Hadits ini juga disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/251), dan 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/555). Dia juga berkata, “Hadits ini adalah hadits gharib 
dari sisi ini dan di dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak disebutkan.” 

1207 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/252), Az-Zamakhsyari 
dalam AlKasysyaf (2/216), Ibnu Athiyyah (13/175), danAlusi da\am Ruh AlMa ’ani (7/ 
184). 

1208 Lih. I’rabAl Qur'an (3/372). 
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mendapatkan surga. Dengan demikian 0 >xp kembali kepada 

orang-orang yang berbuat kebaikan, bukan kepada yang lain. Ini adalah 
pendapat kelompok rasionalis, karena kata ganti pada hakekatnya kembali 
kepada yang terdekat dengan kata tersebut. 


Menurut saya (Al Qurthubi): Yang dapat diterima adalah pendapat 
yang pertengahan karena kafir dan munafiq tidak dipilih oleh Allah, dan agama 
mereka pun tidak dipilih oleh Allah. 

Kedua: Firman Allah S WT, / tdjjf “Kitab itu kami wariskan ,” 

maksudnya adalah, Kami berikan kitab itu. Warisan itu adalah pemberian 
dalam bentuk majaz dan hakikat. Sedangkan kitab yang dimaksud adalah 
makna dan isi kitab, pengetahuan, hukum dan aqidah yang ada di dalamny a 
Ketika Allah Ta ’ala memberikan umat M uhamma d Al Qur'an, maka sudah 
terkandung di dalamnya makna dan kandungan isi kitab tersebut, dan seakan- 
akan Allah mewariskan kitab yang sama seperti umat terdahulu. 

“Diantara hamba-hamba Kami .” Ada yang berpendapat 
bahwa yang dimaksud adalah umat Muhammad SAW. De mikian pendapat 
yang dikemukakan olehlbnu Abbas dan lainnya. 


Tapi apabila dilihat dari redaksi ayat, maka seakan-akan yang dimaksud 
adalah seluruh mukmin dari setiap umat, hanya saja kata mewariskan hanya 
dapat dipakai untuk umat Muhammad saja, dan umat yang terdahulu ti dak 
diwariskan. Karena mewariskan berarti m emindahkan dari y ang satu kepada 
lainnya. Allah SWT berfirman, “Dan Sulaiman telah 

mewarisi Daud. ” (Qs. An-Naml [27]: 16) 


O VJ 4UH3 v’Jl£ vLjjj “Yang akan mewarisi 
aku dan mewarisi sebagian keluarga Ya’qub; dan jadikanlah ia, ya 
Tuhanku, seorang yang diridhai. " (Qs. Maryam [19]: 6) 


Jika kenabian saja bisa diwariskan, maka begitu pula dengan Al Kitab. 
Sedangkan lafazh jt 11 u \ » - maksudnya adalah, orang yang 

melakukan dosa-dosa kecil. 




Ibnu Athiyyah berkata, “Pendapat ini tidak bisa diterima.” 1209 

Adh-Dhahhak berkata, “Makna jUlk adalah di antara 

keturunan mereka ada yang menzhalimi dirinya, yaitu orang musyrik.” 

Ulama berbeda penafsiran tentang keadaan hati zhalim, muqtashid, 
dan sabiq bil khairat. 

Sahal bin Abdullah berkata, “Sabiq adalah orang yang berilmu, 
muqtashid adalah orang yang belajar, dan zhalim adalah orang yang bodoh.” 

Dzu An-Nun Al Mishri berkata, “ Zhalim adalah orang yang mengingat 
Allah dengan lisannya saja, muqtashid adalah orang yang mengingat dengan 
hatinya, dsnsabiq adalah orang yang tidak melupakan Allah SWT.” 

Al Anthaqi berkata, “ Zhalim adalah orang yang berbicara, muqtashid 
adalah yang berbuat, dan sabiq adalah orang yang merasakan suatu keadaan.” 

Ibnu Atha berkata, “Zhalim adalah orang yang mencintai Allah demi 
fhmia^ muqtashid adalah orang yang mencintai-Nya hanya demi menghindari 
hukuman, dan sabiq adalah orang yang tidak ada keinginan selain keinginan 
dari yang benar (Allah)” 

Ada yang berpendapat bahwa zhalim adalah orang yang menyembah 
Allah karena ta kut akan api neraka, muqtashid adalah orang yang menyembah 
Allah karena keinginan kuat untuk masuk surga, dmsabiq adalah orang yang 
menyembah Allah hanya karena Dia bukan didasari oleh sebab yang lain. 

Ada juga yang berpendpat bahwa zhalim adalah orang yang zuhud 
terhadap dunia, muqtashid adalah orang yang bijak, dan sabiq adalah orang 
yang mencintai. 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa zhalim adalah orang orang 
yang berjuang dengan hartanya, muqtashid adalah orang yang berjuang dengan 
agamanya, dan sabiq adalah orang yang beijuang dengan (karena) tuhannya. 


1205 Lih. AlMuharrarAl Wajiz (13/176). 
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Ada pula yang berpendapat bahwa zhalim adalah orang yang membaca 
Al Qur'an dan mengeijakan apa yang disuruhnya, mugtashid adalah orang 
yang membaca Al Qur'an dan mengerjakan yang disuruhnya, sedangkan sabiq 
adalah orang yang membaca Al Qur'an, mengamalkannya dan tahu akan 
kandungan isinya. 

Ada yang berpendapat bahwa sabiq adalah orang yang memasuki 
masjid sebelum adzan, mugtashid adalah orang yang memasuki masjid 
sesudah adzan, dan zhalim adalah orang yang memasuki masjid ketika shalat 
sedang berlangsung. 


Ada juga yang mengatakan bahwa zhalim yaitu orang yang mencintai 
dirinya sendiri, dan mugtashid yaitu orang yang mencintai agamanya, dan 
sabiq adalah orang yang mencintai tuhannya. 

Aisyah mengatakan bahwa sabiq adalah orang yang masuk Islam 
sebelum hijrah, dan mugtashid adalah orang yang masuk Islam sesudah hijrah, 
sedangkan zhalim adalah orang yang masuk Islam melalui peperangan, dan 
mereka semua itu diampuni. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Ats-Tsa’labi telah menyebutkan semua 
pendapat tersebut bahkan lebih dan itu dalam kitab tafsirnya. Kesimpulannya, 
ada dua golongan yang ekstrim dan yang lain adalah golongan moderat, yakni 
muqtashid yang senantiasa bersikap moderat atau seimbang dan berupaya 
meninggalkan kecenderungan apa pun. Oleh Karena itu, muqtashidadalah 
golongan moderat yang tidak menzhalimi diri dan tidak bersegera melakukan 
kebaikan. 


“Yang demikian itu adalah karunia yang 
amat besar” maksudnya adalah, karunia berupa pemberian kitab kepada 
mereka. Ada berpendapat bahwa maksudnya adalah pemilihan yang 
dilakukan dengan landasan pengetahuan bahwa mereka memiliki 
kekurangan adalah karunia yang besar. Ada juga yang berpendapat bahwa 
maksudnya adalah janji surga yang diberikan kepada mereka merupakan 




karunia yang paling besar. 

Ketiga: Ada beberapa pendapat tentang didahulukannya zhalim atas 
muqtashid dan sabiq. Ada pendapat yang mengatakan bahwa penyebutan 
lebih dahulu tidak bermakna memuliakan. Ini sama dengan firman Allah SWT, 
0OjjiUh $ “Tidaklah 
sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni surga; 
penghuni-penghuni surga itulah orang-orang yang beruntung. ” (Qs. Al 
Hasyr [59]: 20) 

Ada yang berpendpat bahwa kata zhalim disebutkan terlebih dahulu 
karena b any aknya orang yang berbuat fasiq dan mereka, sedangkan 
muqtashid termasuk sedikit, apalagi sabiq lebih sedikit lagi diantara mereka. 






Tuhan bagi orang zhalim itu lebih besar, sedangkan untuk muqtashid adalah 




ke taatanny a pada Tuhannya. 


BwBfflTlgBOgiTSn m™ 1 m wmum* ’ Ehmm » Sm 


y ang berbuat zhalim itu tidak putus asa akan rahmat Allah, sedangkan kata 
sabiq disebutkan di akhir agar sikap sombong tidak timbul dalam perbuatan. 




agar jaraknya lebih dekat ke surga dan pahala, seperti halnya kata shawami ’ 
dan biya ’ yang disebutkan dalam surahAlHajj lebih dahulu dari kata masjid. 
Tujuannya, agar kata shawami ’ lebih cepat atau dahulu hancur, sedangkan 
masjid lebih dekat digunakan untuk beidzikir. 

Ada pula yang berpendapat bahwa apabila para penguasa ingin 
menggab ungkan beberapa hal, mereka biasanya merebutkan yang terdekat 
lebih dahulu, seperti firman Allah SWT, jj&J oj 

“Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksa-Nya, dan 
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” 



(Qs. Al A’raaf [7]: 176) &j “ Dia 

memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki 
dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki. ” 
(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 49) 

(*-* I “Tidaklah sama penghuni-penghuni neraka 

dengan penghuni-penghuni surga; penghuni-penghuni surga itulah orang- 
orang yang beruntung. ” (Qs. Al Hasyr [59]: 20) 


Keempat. Firman Allah SWT, “(Bagi mereka) 

surga Adn, mereka masuk ke dalamnya.” Allah S WT memasukkan mereka 
ke dalam surga secara bersamaan karena itu adalah warisan atau pemberian. 
Orang yang durhaka dan orang yang baik juga mendapatkan warisan atau 
pemberian yang sama jika mereka mengaku satu garis keturunan. 

Ada yang membaca o-^p <US- dengan lafazh o^s> ’&r ,1210 ya kni 
dengan bentuk tunggal, seakan-akan surga itu hanya khusus untuk orang- 
orang yang bergegas melakukan kebaikan diantara mereka. Sedangkan 
qira ‘ah dibaca nashab karena ada kata keija yang ditafsirkan 

oleh kata yang disebutkan. Maknanya, mereka masuk ke dalam surga Adn. 
Hal ini berlaku kepada semua orang dan ini shahih insya Allah. 


Selain itu. Abu Amr membaca X>. dengan lafazh —yakni 

dengan harakat dhammah pada huruf ya ‘ dan harakat fathah pada huruf 
kha‘—. nu 


* * 


bjk-' “Mereka diberi perhiasan ,” telah dijelaskan dalam surah Al 
Hajj ketika membahas firman Allah SWT, 

j-pSli (ja (jjdC-cui?- ^Ju 'J}J 

^ / 


1210 Qira ‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah (13/177) dan Abu Hayyan (7/314). 
Qira ah Abu Amr ini adalah qira ‘ah sab ’ah yang mutawatir seperti yang 
disebutkan dalam Allqna ' (2/741). 


HB 



“Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman dan 
mengerjakan amal yang shalih ke dalam surga-surgayang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai. Di surga itu mereka diberi perhiasan dengan 
gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan pakaian mereka adalah 
sutera. ” (Qs. Al Hajj [22]: 23) 


FinnanAllah SWT, ' 0 yL\ & CSrJ £ l^LT i j\ij “Segalapuji 

bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari kami” Abu Tsabit 
berkata, “Seorang memasuki masjid lalu berkata, ‘Ya Allah, rahmahlah 
keasinganku, hiburlah kesendirianku, dan mudahkanlah aku memperoleh 
keshalihan’.” Mendengar itu, AbuAd-Darda' berkata, “Jika kamu memperoleh 
itu, maka ada yang lebih menyenangkan dari itu, aku mendengar Nabi S AW 


ketika menafsirkan ayat ^ tdjjf p 

u^’ai »iL.j < 4 ./s-j bersabda, ‘Sabiq kemudian 


datang lalu memasuki surga tanpa dihisab, menyusul muqtashid, ia dihitung 
dengan hitungan yang ringan dan mudah, sedangkan yang zhalim, dia tetap di 
tempatnya sampai mengering, kemudian dimasukkan ke dalam surga, mereka 


inilah yang berucap, jjzl. jjybJ & ju£T 


“Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari 
kami.” uu 


Kesimpulannya adalah, bahwa yang kafir dan yang munafiq bukanlah 
termasuk yang dipilih oleh Allah. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Inilah yang benar, karena Nabi SAW 
bersabda. 
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1212 HR. Ahmad dalami /Musnad (5/198). 

Hadits ini juga disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/251). 
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“Perumpamaan orang munafik yang membaca Al Qur 'an adalah 
bagaikan rihanah, baunya wangi dan rasanya pahit" 

Allah Ta ’ala mengabarkan bahwa orang munafik itu membaca Al 
Qur'an. Namun begitu mereka berada pada level paling bawah di neraka. 
Bahkan orang kafir. Yahudi dan Nasrani pun di zaman ini membaca Al Qur'an. 


Firman Allah: 


'ij iV OiArfj 


b^J^i }*} ©^ 


(- 


iikki -jz> Hi>H4 j 


4 * i « • r j -<,,7 x ✓ '•v'» ^ ^ ^ i, 
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“Dan orang-kafir bagi mereka neraka Jahanam, mereka 
tidak dibinasakan sehingga mereka mati, dan tidak (pula) 
diringankan dari mereka adzabnya. Demikianlah Kami 
membalas setiap orang yang sangat kafir. Dan mereka 
berteriak di dalam neraka itu, ‘Ya tuhan kami, 
keluarkanlah kami, niscaya kami akan mengerjakan amal 
yang shalih berlainan dengan yang telah kami kerjakan’. 
Dan apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam 
masa yang cukup untuk berfikir bagi orang yang mau 
berfikir, dan (apakah tidak) datang kepadamu pemberi 
peringatan? Maka rasakanlah adzab Kami dan tidak ada 
bagi orang-orang yang zhalim seorang penolong pun. ” 
(Qs. Faathir [35]: 36-37) 



Firman Allah SWT, jb' oiJlj "Dan orang-kafir bagi 

mereka neraka Jahanam.” Setelah Allah menyebutkan tentang ahh surga. 


menimpa mereka. 

mati” sama dengan firman Allah SWT, Cg 

“Kemudian dia tidak akan mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup ." 

(Qs.AlAlaa|87]:13) 

“Bm tidak (pula) diringankan dari mereka 

* f ^ Ajf 9 * f 

adzabnya” sama juga dengan firman Allah SWT, cJe?* uJT 

kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang 
lain, supaya mereka merasakan adzab. Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi MahaBijaksana. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 56) 

J ' 4 



, mereka tidak dibinasakan 
dan tidak pula mati. M seperti firman Allah SWT, ^ o z}* 


mmta uzur. ” (Qs. Al Mursalaat [77]: 36) 

Al Kisa'i berkata, “Firman Allah SWT, 0^’k V3- 


firman-Nya, I^ 


1213 g/ra ‘aA ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rab Al Qur'an (3/374) dan Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya (13/178). Namun qira ‘ah ini adalah qira ‘ah yang menyimpang 


Surah Saba' 



karena ia bukan awal ayat. Namun apa yang berlaku pada masing-masing 

ayat boleh berlaku pada yang lain.” 1214 
„ * * ^ > 

tpi Oy’-J***-) p-*j “Dan mereka berteriak di dalam neraka itu” 
maksudnya adalah, orang kafir itu berseru dan berteriak dari dalam neraka 
dengan teriakan, 

tl>- “Ya tuhan kami, keluarkanlah kami” maksudnya adalah, 
wahai tuhan kami keluarkan kami dari neraka Jahanam ini dan kembalikan 
kami ke dunia agar kami berbuat kebaikan dan amal shalih. 


“Kami berbuat amal shalih” menurut IbnuAbbas, yaitu 
ucapan laa ilaaha illaah. Itulah makna firman-Nya, 

“Bukanyang telah kami lakukan.” Perbuatan 
yang dimaksud adalah syirik. Maknanya, kami beriman sebagai ganti kekafiran, 
dan taat sebagai ganti kemaksiatan, dan mengamalkan perintah Rasulullah 
SAW. 


JJjT “Dan apakah Kami tidak 
memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk berfikir bagi 
orang yang mau berfikir” adalah jawaban atas seruan, teriakan dan 
permintaan mereka. 


Al Bukhari menyebutkan dalam kitabnya perihal orang yang berumur 
60 tahun adalah sebagai bentuk keringanan dari Allah. Al Bukhari berkata: 
Kami telah diberitahu oleh Abdu As-Salam bin Muthahhir, dia berkata: Umar 
bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Ma’an bin Muhammad Al 
Ghifari menceritakan kepada kami dari Sa’idbinAbu Sa’id AlMaqburi, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda. 







f ' 


“Allah memberikan keringanan kepada seseorang dengan 


1214 Lih. I’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas (3/374). 



menganggukkan ajalnya sampai usia enam puluh tahun” 1215 

Ali, Ibnu Abbas, dan Abu hurairah ketika menakwilkan ayat ini 
mengatakan bahwa usia yang dipanj ang bagi mereka sebagai keringanan adalah 
60 tahun. 1216 

At-Tirmidzi menyebutkan dari hadist Atha‘ bin Abu Rabah dan Ibnu 
Abbas, dia berkata: Rasulullah S AW bersabda, 


J13 ''S*j ^ 'M 


“Pada waktu Hari Kiamat maka dipanggillah mereka yang berusia 
enam puluh tahun, dan ini adalah umur yang disebutkan oleh Allah 
dalam ayatnya, ‘ Dan apakah Kami tidak memanjangkan umurmu 
dalam masa yang cukup untuk berfikir \” 1217 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa usia yang diringankan itu adalah 
40 tahun. 1218 Demikian juga yang dikatakan oleh HasanAl Bashri dan Al 
Masruq. Pendapat ini juga dapat dibenarkan dengan dalil firman Allah, 


jj» Jjjj dljj clZj b'j (J'd'j 'Ji*3 


1215 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang memerdekakan budak, bab no. 5, 
Ahmad dalam/4/Muswa</danAn-Nasa‘i dalam As-Sunan. 

1216 Riwayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari (22/93), Ibnu Katsir (6/539) dan An- 
Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur'an (5/461). 

1217 Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalami/ MuharrarAl Wajiz (13/176), As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/254) danAsy-Syaukani dalam Fath Al Qadir( 4/501). 

Asy-Syaukani berkata, “Dalam sanad hadist ini ada Ibrahim bin Al Fadhl Al Makhzumi 
yang diragukan.” 

1218 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari (22/93), An-Nuhas dalam Ma ’ani Al Qur'an (5/ 
461) dan Ibnu Katsir (6/539). 
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"Sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh 
tahun ia berdoa, ‘Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat 
Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku 
dan supaya aku dapat berbuat amal yang shalih yang Engkau ridhai; 
berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak 
cucuku. Sesungguhnya aku bertobat kepada Engkau dan sesungguhnya 
aku termasuk orang-orang yang berserah diri’. ” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 
15) 

Malik berkata, “Aku pernah melihat orang alim di negri kami, mereka 
sibuk dengan dunia dan ilmu serta berbaur dengan manusia lain, sampai salah 
seorang dari mereka hampir berumur 40 tahun. Apabila hampir sampai pada 
usia itu mereka kemudian mengasingkan diri, dan sibuk dengan persiapan 
hari akhir sampai ajal menjemputnya.” 

Hal ini sudah dijelaskan dalam surah Al A’raaf. 1219 

Ibnu Maj ah meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah S AW, 
beliau bersabda. 


.diii {j* J Cj jjsi ^ 


“Umur umatku adalah antara enam puluh sampai tujuh puluh, 
dan sedikit yang melewati itu.” n20 

j ,JulT “Dan (apakah tidak) datang kepadamu pemberi 

peringatan T Ada juga qira 'ah yang membaca dengan jJl3i Ulama 

berbeda pendapat, ada yang mengatakan bahwa nadzir (pemberi peringatan) 
itu adalah Al Qur' an, dan ada yang berpendapat bahwa itu adalah Rasulullah 
SAW. 1221 Ini adalah pendapat yang dikemukakan oleh Zaid bin Ali dan Ibnu 


1219 Lih. tafsir surah Al A’raaf, ayat 142. 

1220 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud (2/1415). 

1221 Ini adalah pendapat sebagian besar ulama tafsir diantaranya Ibnu Katsir (6/542). 
Inilah pendapat yang benar dan masyhur dari Qatadah dan ini juga adalah pilihan Ibnu 
Jarir. 





Zaid. Sedangkan Ibnu Abbas, Ikrimah, Sufyan, Waki\ Husain Ibnu Al Fadhl, 
Al Fana' 1222 dan Ath-Thabari mengatakan, peringatan itu adalah uban (tanda 
tua). 

Ada yang berpendapat bahwa pemberi peringatan itu adalah demam 
panas. Pendapat lain mengatakan, pemberi peringatan itu adalah matinya 
keluarga dekat dan keluarga. Selain itu, ada yang berpendapat bahwa pemberi 
peringatan itu adalah kesempurnaan akal. 

Menurut saya (Al Qurthubi): Uban, demam panas, kematian anggota 
keluarga semuanya adalah tanda-tanda kematian sudah dekat, berdasarkan 
Sabda Nabi SAW, 

.Oj-*Jl JS\j 


“Demam panas adalah utusan kematian ,” 1223 

Artinya, demam itu adalah tanda atau sinyal yang memberitahukan atau 
memperingatkan bahwa kematian akan dating. Uban juga merupakan tanda 
kematian. Karena uban biasanya muncul ketika usia telah lanjut. Ia merupakan 
tanda berpisahnya usia muda yang penuh dengan canda dan tawa. Kematian 
keluarga, kerabat, sahabat dan saudara muncul di setiap ruang dan waktu. 

Seorang penyair mengungkapkan. 


ll aJUp- Jb . 


\1&S\ 


^ J op 


Kematian di setiap waktu menebar kain kafan 
Sedang kami lalai terhadap apa yang menjadi tujuan akhir kami 

Dengan akal yang sempurna dapat diketahui hakikat sesuatu, dan dapat 
memisahkan antara kebaikan dan keburukan. Oleh karena itu, orang yang 


1222 Lih. Ma’ani Al Quran, karya Al Farra (2/370) dan Jami’Al Bayan karya Ath- 
Thabari (22/93). 

1223 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’Al Kabir (2/121) dan dalam Ash- 
Shaghir (no. 3845) dan disimbolkan dengan kode dha ’if. 
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berakal (sempurna akalnya) akan berbuat untuk akhirat, dan sangat 
me nginginkan apa yang dim ilik i oleh Tuhannya. Ini adalah sebuah peringatan. 


Muhammad diutus oleh Allah Ta ’ala sebagai pembawa berita 
gembira dan pemberi peringatan kepada hamba-hamba-Nya, agar tidak 
ada lagi yang berdalih bahwa belum sampai kepada mereka risalah atau 

nabi, seperti firman Allah, Jhl Jip ^lllJ OjSC 
(fga i f C l {yj* %\ oSj Jljlt juJ " (Mereka Kami utus) selaku rasul- 
rasul pembawa berita gembira dan pemberi peringatan agar supaya 
tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul- 
rasul itu. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ’’ (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 165) 


(0 oiiJutZ ££ Cj “Dan Kami tidak akan mengadzab 

sebelum Kami mengutus seorang rasul. ’’ (Qs. Al Israa' [17]: 15) 


’ljSjji “Maka rasakanlah ,” maksudnya adalah, siksaan neraka 
J ahanam . Karena, kalian tidak bisa mengambil pelajaran dan ibrah. 

Ui ‘"Dan tidak ada bagi orang-orangyang zhalim 
seorangpenolongpun” maksudnya adalah, orang yang dapat menghalangi 
siksaan Allah Ta ’ala. 


Firman Allah: 






“Sesungguhnya Allah mengetahui yang tersembunyi di 
langit dan di bumi. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui 
segala isi hati.” (Qs. Faathir [35]: 38) 


Mengenai makna ayat ini sudah diterangkan dalam banyak tempat di 
dalam kitab ini. Maknanya secara ringkas, Allah Ta ’ala tahu jika kamu 





dikembalikan ke dunia, maka kamu tidak akan melakukan perbuatan yang 
shalih, sebagaimana halnya yang difirmankan Allah SWT, IjiUJ 

Jls^J frjj *'jr “Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, 
tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang 
mengerjakannya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta 
belaka. ” (Qs. Al An’aam [6]: 28) 

JUip “ Yang mengetahui, ” jika disebutkan tanpa tanwin maka kata ini 
boleh digunakan untuk kata keija bentuk lampau dan akan datang. Namun 
jika disebutkan dengan tanwin, maka kata ini tidak boleh digunakan untuk 
kata keija lampau. 1224 


Firman Allah: 



/ / y ^ i // 


nj \jL1S- 


<» * 


>■ 


* 


“Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka 
bumi Barangsiapa yang kafir, maka (akibat) kekafirannya 
menimpa dirinya sendiri Dan kekafiran orang-orang yang 
kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kemurkaan 
disisi Tuhannya, dan kekafiran orang-orang yang kafir itu 
tidak lain hanyalah akan menambah kerugian mereka 
belaka.” (Qs. Faathir [35]: 39) 


Firman Allah SWT, <_/=j 


v > 

yA “ Dia-lah yang 


menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi.” Qatadah berkata, 


1224 Lih. I’rabAl Qur'an (3/375). 
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“Maksudnya, pemimpin demi pemimpin dan masa demi masa. 1225 Kata CjJit- 
adalah orang yang datang sesudahnya sesudah yang lain. Oleh karena itu, 
ketika Abu Bakar dipanggil dengan sebutan Khalifatullah, dia menjawab, 
“Aku bukan khalifatullah , akan tetapi khalifatu Rasulullah S AW dan aku 
terima hal itu.” 

Sa*ji£ aILj 'jK“B arangsiapa yang kafir, maka (akibat) 
kekafirannya menimpa dirinya sendiri f maksudnya adalah, balasan atas 
kekafirannya adalah hukuman dan adzab. 

^ 'Hji “Dan kekafiran orang-orang 

yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kemurkaan disisi 
Tuhannya ,” maksudnya adalah, kekafiran mereka hanya akan menambah 
murka dan kemarahan Allah. 

\j\JLs- *$] 'Jj “Dan kekafiran orang-orang yang 

** y' 

kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka f 
Dan tidak ada yang didapat dari kekafirannya selain bencana, kebinasaan 
dan kesesatan. 


Firman Allah: 


Ot 'j&- 1^ Ojjf 0 } > CJ. X o;a|T pJiyi. py *jj 

© f** 51 " Jju oj lH 

“Katakanlah terangkanlah kepada-Ku tentang sekutu- 
sekutumu yang kamu seru selain Allah. Perlihatkanlah 
kepada-Ku (bagian) manakah dari bumi ini yang telah 




1225 Riwayat dari Qatadah disebutkan oleh Ath-Thabari (22/95), dan dalam redaksinya 
disebutkan, “Ummah ba ’da ummah wa qarnan ba ’da qarnin.” 





mereka ciptakan, ataukah mereka mempunyai saham 
dalam (penciptaan) langit atau adakah Kami memberi 
kepada mereka sebuah kitab sehingga mereka mendapat 
keterangan-keterangan yang jelas daripadanya? 
Sebenarnya orang-orang yang zhalim itu sebagian dari 
mereka tidak menjanjikan kepada sebagian yang lain, 
melainkan tipuan belaka.” (Qs. Faathir [35]: 40) 


Firman Allah SWT, Ojpi» j???? “ Katakanlah 

terangkanlah kepada-Ku tentang sekutu-sekutumu yang kamu seru? 
maksudnya adalah, Allah berfirman, ‘Terlihatkanlah kepada-Ku dan berikanlah 
berita kepada-Ku tentang sekutu-sekutu kamu yang memohon kepada selain 
Allah, apakah kalian menyembahnya karena mereka merasa ikut dalam 


penciptaan langit, dan menciptakan bumi juga?” 

Kata dibaca nashab karena merupakan obyek dari kata . 

Kata ini tidak boleh dibaca rafa ’. Namun demikian Sibawaih membolehkan 
mpngp nnakan haraka t dhammahseperti kalimat, £ iJbj cJfji. Karena 

Zaid dalam kalimat ini dapat dipahami dan dikenal. 


l'SrA'. li “Atau adakah Kami memberi kepada mereka 
sebuah kitab? maksudnya adalah, apakah mereka memiliki kitab yang Kami 
turunkan kepada mereka agar berbuat syirik? Ini adalah bentuk penolakan 
terhadap siapa pun yang menyembah selain Allah, karena dalam kitab manapun 
tidak akan ditemukan perintah untuk menyembah selain Allah. 1226 


“Sehingga mereka mendapat keterangan- 
keterangan yang jelas daripadanya? IbnuKatsir, AbuAmr, Hamzah, dan 
Hafash dari riwayat Ashim membaca dengan lafazh dalam bentuk 

tunggal sedangkan yang lain membacanya dengan bentukjamak. 1227 


1226 Lih. 1’rabAl Qur'an, karyaAn-Nuhas (3/376). 

1227 Qira ‘ah dalam bentukjamak dan tunggal dalam ayat ini adalah qira‘ah mutawatir 
seperti yang disebutkan dalam Allqna ’ (2/741) dan Taqrib An-Nasyr (no. 164). 
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Kedua makna baik dalam bentuk jamak dan tunggal adalah berdekatan 
(sama) hanya saja qira ‘ah dalam bentuk jamak lebih dominan. 

Abu Hatim dan Abu Ubaid mengatakan, qira ‘ah bentuk jamak lebih 

. ^ 

utama karena sesuai dengan tulisan mushaf U stmani yaitu dengan tulisan 
—-yakni dengan huruf alif dan ta ‘—. 

'i] jikfejT JL*j oj “'Sebenarnya orang-orang 

yang zhalim itu sebagian dari mereka tidak menjanjikan kepada sebagian 
yang lain, melainkan tipuan belaka ,” maksudnya adalah, semua yang 
dijanjikan oleh sekutu mereka itu hanyalah tipuan belaka bahwa tuhan buatan 
ini bermanfaat dan mendekatkan kamu kepada Allah. Ada yang berpendapat 
bahwa ini adalah apa yang dijanjikan syetan kepada kaum musyrik itu. Ada 
juga yang berpendapat bahwa janji syetan itu adalah mereka akan dimenangkan 
olehnya. 


Firman Allah: 


bftf b r cnp o b} 

Ij jjlP UJ L-> - o? ->4*1 t ^jA Jlo- I I 


“Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya 
jangan lenyap, dan sungguh jika keduanya akan lenyap 
tidak ada seorang pun yang dapat menahan keduanya 
selain Allah. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun 
lagi Maha Pengampun.” (Qs. Faathir [35]: 41) 


Firman Allah SWT, 0* Jl j’ - *** 1 *\ oj 
“‘Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap.’’'’ 
Ketika Allah Ta ’ala menjelaskan bahwa tuhan-tuhan kaum musyrik itu tidak 
mampu mencipakan langit dan bumi, maka Allah menjelaskan dan menegaskan 
bahwa yang menciptakan dan yang menahannya agar tidak lenyap adalah 


feSSMUIBIilll» 





Allah Ta ’ala. Maka, apa pun tidak akan terjadi kecuali dengan kehendak- 
Nya, dan tidak akan kekal kecuali jika Dia yang mengekalkan. 

IojJJ “Dan sungguh jika 

keduanya akan lenyap tidak ada seorang pun yang dapat menahan 
keduanya selain Allah” Al Farra' 1228 mengatakan bahwa jika langit dan 
bumi itu lenyap maka tidak ada yang dapat menahannya. Kata oj bermakna 

maa. Seperti firman Allah SWT, 

..DJbu ‘‘Dan sungguh, jika Kami mengirimkan angin (kepada 
tumbuh-tumbuhan) lalu mereka melihat (tumbuh-tumbuhan itu) menjadi 
kuning (kering), benar-benar tetaplah mereka sesudah itu menjadi orang 
yang ingkar. ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 51) 

Ada y ang berpendapat bahwa keduanya hilang ketika Hari Kiamat 

tiba 


Diriwayatkan dari Ibrahim, dia berkata: Seorang kawan Ibnu Mas’ud 
belajar pada Ka’ab Al Ahbar, setelah selesai dari proses belajarnya, Ibnu 
Mas’ud bertanya kepadanya, “Apa yang kamu peroleh dari Ka’ab?” Dia 
berkata, “Aku mendengar Ka’ab berkata, ‘ Sesungguhnya langit itu beredar 
pada porosnya’.” Mendengar itu, Abdullah berkata, “Ka’ab telah berdusta, 
dia belum meninggalkan keyahudiannya. Karena sesunggguhnya Allah 
berfirman, 'Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supayajangan 
lenyap ‘. Sesungguhnya langit itu tidak beredar atau berputar, karena jika 
memang berputar, maka akan lenyap.” 1229 

Demikian juga dengan pendapat Ibnu Abbas, ketika dia bertanya kepada 
seseorang yang datang dari Syam, “Dengan siapa kamu belajar?” Dia 
menjawab, “Ka’ab.” Ibnu Abbas bertanya lagi, “Apa yang dikatakannya?” 
Orang itu menjawab, “Aku mendengar dia mengatakan, bahwa langit itu berada 


1228 Lih. Ma 'ani Al Qur'an (2/370). 

1229 Riwayat disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (22/95) dan As- 
Suyuthi dalanAd-DurrAl Mantsur (5/255). 
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pada pangkuan malaikat.” Mendengar itu, Ibnu Abbas berkata, “Ka’ab itu 
berdusta, ternyata dia belum meninggalkan sifat yahudinya, karena 
ses un gguhnya Allah berfirman, ‘ Sesungguhnya Allah menahan langit dan 
bumi supaya jangan lenyap 

✓ 

Selanjutnya Allah SWT menutup ayat ini dengan berfirman, /<> I 

l - AL “Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha 
Pengampun Beberapa ahli takwil menakwilkan ayat ini bahwa Allah 
menahan langit dan bumi agar tidak lenyap karena akibat dari kekufuran kaum 
kafir, dengan ucapan mereka Allah itu memiliki anak. 

Al Kalbi mengatakan, ketika Yahudi mengatakan bahwa Uzair adalah 
anak Allah dan kaum Nasrani mengatakan bahwa Isa adalah anak Allah, maka 
seakan-akan langit dan bumi itu lenyap dari tempatnya, namun Allah Ta ’ala 
mencegahnya. 


Firman Allah: 
t** i- f. 


» f i .* —.s : ^ s ?'f 1 > 

(J>xa\ (*-**£• 


Jg0 - 

✓ - < ■*". - ■af-j' *.», x i <r ^ r? - A, ^ - 


^ < J . 


“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan 
sekuat-kuat sumpah, sesungguhnya jika datang kepada 
mereka seorang pemberi peringatan, niscaya mereka akan 
lebih mendapat petunjuk dari salah satu umat-umat (yang 
lain). Tatkala datang kepada mereka pemberi peringatan, 
maka kedatangannya itu tidak menambah kepada mereka, 






kecuali jauhnya mereka dari (kebenaran). Karena 
kesombongan (mereka) di muka bumi dan karena rencana 
(mereka) yang jahat Rencana yang jahat itu tidak akan 
menimpa selain orang yang merencanakannya sendiri 
Tiadalah yang mereka nanti-nantikan melainkan 
(berlakunya) sunnah (Allah yang telah berlaku) kepada 
orang-orang terdahulu. Maka sekali-sekali kamu tidak 
akan menemui perubahan bagi sunnah Allah, dan sekali- 
sekali tidak (pula) akan menemui penyimpangan bagi 
sunnah Allah itu. ” (Qs. Faathir [35]: 42-43) 


Firman Allah SWT, ^ i**-* 3 !} “D° n 

mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat sumpah, 
sesungguhnyajika datang kepada mereka seorang pemberi peringatan” 
Mereka adalah bangsa Quraisy yang bersumpah sebelum Allah mengutus 
Muhammad, ketika sampai kepada mereka berita bahwa Ahli Kitab telah 
mendustakan rasulnya. Oleh karena itu, mereka melaknat kaum yang 
mendustakan nabinya, kemudian bersumpah dengan menyebut nama Allah. 

“Sesungguhnya jika datang kepada mereka 
seorang pemberi peringatan ,” maksudnya adalah, nabi (pemberi 


peringatan). 

Cs ai* “Niscaya mereka akan lebih mendapat 

petunjuk dari salah satu umat-umat (yang lain),” maksudnya adalah, 
berharap mereka memiliki rasul seperti rasul bani Israil, dan ketika utusan itu 
datang mereka tidak mempercayainya, karena sifat kesombongan mereka. 


“Karena kesombongan (mereka)” maksudnya adalah, 
semakin menj auh dari keimanan, dan mereka melakukan. 

“Dan karena rencana (mereka) yang jahat” maksudnya 
adalah, rencana makar (perbuatan jahat) yaitu kekufuran, pengkhianatan, 
dan pendustaan. Dia menghalangi mereka untuk beriman agar pengikutnya 



semakin banyak. 

Lafazh j£-J Diungkapkan dalam bentuk mu ‘armats karena 

mengikuti kata ummah. Pendapat ini dikemukakan oleh Al Akhfasy. Hamzah 


Az-Zujaj berkata, “Ini adalah dialek. Dan ini terjadi karena i ’rab dihapus 
(terinya.” 

Sementara itu, Al Mubarrad menyangka bahwa itu tidak boleh 


i ’rab dan itu dimaksudkan untuk membedakan antara makna. 


Az-Zamakhsyari berkata, “Hamzah membacanya dengan lafazh 
. Itu karena beratnya harakat tersebut dilafalkan. Barangkali ia 
lalai sehingga ia menyangkanya berharakat sukun atau berhenti sejenak 
kemudian dimulai dengan kalimatbaru Sj- Sementara Ibnu Mas’ud 

membacanya dengan lafazh uli* t^ij.” 1231 

Al Mahdawi berkata, “Kalangan yang membacanya dengan harakat 
sukun karena perkiraan waqaf pada kalimat tersebut. Kemudian 


Al Qusyairi berkata, “Hamzah membacanya dengan lafazh ’j&j 
—-yakni dengan harakat sukun pada huruf hamzah—. Qiraa 'ah ini dianggap 
salah oleh para ulama. Ulama berpendapat maksudnya mungkin ini adalah 
bentuk waqaf (berhentinya) ucapan, kemudian dimulai dengan kalimat yang 
baru.” 


i23° Qi ra ‘ah j n j adalah qira 'ah mutawatir seperti yang disebutkan dalam A l Iqna ' (2/ 
741) dan Taqrib An-Nasyr (hal. 164). 

1231 Lih. A l Kasysyaf (3/378). 


gggggggjBI} 





'J) “Rencana yang jahat itu tidak 

menimpa selain orang yang merencanakannya sendiri,” maksudnya 
adalah, akibat dari perbuatan jahat itu hanya kembali kepada yang 
melakukannya. 

Al Kalbi berkata, “Kata berarti melingkupi.” 1232 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Ka’ab berkata kepadanya, “Aku 
mendapati dalam Taurat perkataan, ‘Barangsiapa yang menggali lubang untuk 
saudaranya, maka dia sendiri yang akan masuk ke dalamnya’.” Ibnu Abbas 
berkata, “Aku dapati bagimu dalam Al Qur'an seperti itu.” Ka’ab berkata, 
“Mana?” Maka Ibnu Abbas mengatakan bacalah firman Allah, 

'J] “Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain 

orang yang merencanakannya sendiri .” 


Pepatah Arab mengungkapkan, “Barangsiapa menggali lubang untuk 
saudaranya maka dia yang akan terperosok ke dalam lubang itu sendiri.” 

Az-Zuhri meriwayatkan bahwa Nabi S AW, beliau bersabda, “ Jangan 
berbuat makar, dan jangan pula menolong orang yang berbuat, karena 
Allah berfirman, "$1 ‘ Rencana yang jahat itu 

tidak akan menimpa selain orang yang merencanakannya sendiri 
Jangan menganiaya dan menolong orang yang menganiaya, karena Allah 
berfirman, jl^lp L«j 

^ i f.fc.a i*,lf ‘Maka barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya 
akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan 
barangsiapa menepati janjinya kepada Allah maka Allah akan 
memberinya pahala yang besar " (Qs. Al Fath [48]: 10) 

Dalam hadits disebutkan. 


.jlill J £lJl 


1232 Diriwayatkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/3 80). 
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“ Yang berbuat makar dan berdusta dan khianat tempatnya adalah 
neraka 


Kalimat “di dalam neraka” bermakna bahwa di akhirat pelakunya akan 
masuk neraka, karena apa yang dilakukannya adalah termasuk akhlak (sifat) 
kaum kafir, dan bukan dari akhlak kaum mukmin. Oleh karena itu, dalam 
hadits Nabi S AW disebutkan. 




“Bukan termasuk akhlak mukmin perbuatan makar, menipu dan 
berkhianat .” 


Hadits ini adalah pernyataan untuk keluar dari akhlak yang tercela. 

p “Tiadalahyang mereka nanti-nantikan 
melainkan (berlakunya) sunnah (Allahyang telah berlaku) kepada orang- 
orang terdahulu ,” maksudnya adalah, mereka menunggu-nunggu adzab 
seperti yang diturunkan kepada kaum kafir sebelumnya. 




“Maka sekali-sekali 


kamu tidak akan menemui perubahan bagi sunnah Allah, dan sekali- 
sekali tidak (pula) akan menemui penyimpangan bagi sunnah Allah 
itu.” Allah SWT menimpakan adzab itu kepada kaum kafir, dan Allah 
menjadikan adzab itu sunnah bagi mereka. Allah Ta ’ala mengadzab orang 
yang berhak untuk itu, dan tidak ada kemungkinan adzab itu akan diganti. 
Selain itu, tidak ada kemungkinan adzab itu akan dipindahkan dari dirinya 
kepada yang lain. 


Sunnah itu adalah metode atau jalan. Hal ini sudah dijelaskan dalam 
surah Aali ‘Imraan. 1233 


1233 Lih. tafsir surah Aali ‘Imraan, ayat 137. 


flliDEHi) 



Firman Allah: 





“£)«« apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu 
melihat bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum 
mereka, sedangkan orang-orang itu adalah lebih besar 
kekuatannya dari mereka? Dan tiada sesuatu pun yang 
dapat melemahkan Allah baik di langit maupun di bumi 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa. ” 

(Qs. Faathir [35]: 44) 


Dalam ayat ini Allah Ta ’ala menjelaskan tentang sunnah yang telah 
disebutkan-Nya pada ayat sebelumnya, dan Allah bertanya, “Tidakkah mereka 
melihat apa yang telah teijadi terhadap kaum Ad, Tsamud, negri Madyan dan 
yang semisal dengan itu ketika mereka mendustakan nabi mereka? Bukankah 
peristiwa itu cukup menjadi pelajaran dan penjelasan bagi mereka, dan mereka 
(kafir Quraisy) tidaklah sekuat dan sebaik mereka, bahkan mereka lebih kuat.” 
Dalilnya adalah firman Allah SWT, ->«>?***! € L»j iy I Iji K5 

£ V ^ O' 

Joyi I I ,_i ^ “Sedangkan orang-orang itu adalah lebih 

✓ / 

besar kekuatannya dari mereka? Dan tiada sesuatu pun yang dapat 
melemahkan Allah baik di langit maupun di bumi” maksudnya adalah, 
jika Dia berkehendak untuk menurunkan siksaan kepada suatu kaum, itu sangat 
mudah bagi-Nya. 

£>aS lCJlp 3 € /<ol maksudnya adalah, Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha kuasa atas hal itu semua. 
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Firman Aliah: 



“Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan 
usahanya, niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas 
permukaan bumi suatu makhluk yang melata pun, akan 
tetapi Allah menangguhkan (penyiksaan) mereka sampai 
walau yang tertentu. Maka apabila datang ajal mereka, 
maka sesungguhnya Allah adalah Maha Melihat (keadaan) 
hamba-hamba-Nya. ” (Qs. Faathir [35J: 45) 


Firman Allah SWT, iLL J-lIlT %\ “ Dan kalau 

sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya ,” maksudnya 
adalah, usaha mereka melakukan perbuatan dosa. 

Ui*j “Niscaya Dia tidak akan meninggalkan 
di atas permukaan bumi suatu makhlukyang melata punP Ibnu Mas’ud 
mengatakan, yang dimaksud adalah semua jenis hewan melata dan tidak 
melata. 1234 

Qatadah berkata, “Hal ini sudah dilaksanakan pada zamanNuhAS.” 1235 

Sedangkan Al Kalbi berkata, “Yang dimaksud dengan Daabbah adalah 
jin dan manusia, bukan yang lain. Karena mereka memiliki akal.” 1236 

Sedangkan Ibnu Jarir, Al Akhfasy dan Al Husain bin Al Fadhl berkata. 


1234 Disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/3 80). 



“Yang dimaksud adalah manusia saja.” 1237 


Menurut saya (Al Qurthubi): Pendapat pertama adalah pendapat 
yang lebih benar kerena pendapat itu berasal dari sahabat yang dekat dengan 
Nabi SAW. Ibnu Mas’ud berkata, “Hampir saja kumbang diadzab dalam 
lubangnya karena dosa anak Adam.” 1238 

Yahya bin AbuKatsir berkata, “Seorang menyuruh amar makruf dan 
melarang kemungkaran, kemudian dia berkata, ‘Jagalah dirimu, karena orang 
zhalim tidak akan membahayakan kecuali dirinya sendiri’.” 

Namun AbuHurairah membantah dengan berkata, “Kamu berdusta, 
demi Allah yang tidak ada tuhan selain Dia, dan demi jiwaku yang berada di 
tangannya, sesungguhnya Al Hubara (sejenis burung) akan mati dalam 
keadaan kurus akibat dosa yang dilakukan oleh orang zhalim.” 

Ats-Tsumali dan Yahya bin Sallam berkata mengenai ayat ini, Allah 
SWT menghentikan turunnya hujan, maka semua makhluk akan binasa Dalam 
Al Baqarah sudah dijelaskan hal yang serupa dengan pendapat ini dari Tkrimah 
dan Muj ahid bahwa yang melaknat mereka adalah serangga, binatang ternak 
karena dosa ulama yang berbuat keburukan. Oleh Karena itu, mereka 
melaknatnya. 

p-H jj “Akan tetapi Allah menangguhkan 

(penyiksaan) mereka sampai waktu tertentu .” Muqatil berpendapat bahwa 

i ' i i' f 

u?*-"*-* adalah apa yang telah dijanjikan dalam Lauh Al Mahfuzh . 1239 
Sementara Yahya berpendapat bahwa itu adalah Hari Kiamat. 1240 

1O® ^ * jU “Maka apabila datang ajal mereka, 
maka sesungguhnya Allah adalah Maha Melihat (keadaan) hamba- 


1237 Ibid. 

1238 Riwayat disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (5/256) dan Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/502). 

1239 Pendapat ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya (3/381). 

1240 Ibid 
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hamba-Nya ,” maksudnya adalah, bagi siapa yang mendapatkan adzab maka 
Allah memperhatikan dan mengawasinya. 

Kata tidak boleh menjadi amil pada kata 'i!, seperti halnya 

^ d • / 

kalimat 'Aij o! f j3'. Amil pada kata tersebut sebaiknya adalah '~\S- 
karena memiliki kemiripan dengan huruf al mujazaah . 1241 Ism yang dibaca 
secara mujazaah mempengaruhi kata sesudahnya. Sibawaih berpandangan 
bahwa mujazaah dengan 'i! hanya berlaku dalam syair seperti ungkapan, 
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Jika pedang kami pendek, maka yang menyambungnya 
Adalah langkah kami menuju musuh lalu kami berperang 1242 
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1241 Lih. l’rab Al Qur 'an (3/379). 

1242 Bait syair ini milik Qais bin Al Khathim. Lih. Dhvan Qais bin Al Kathim (no. 34) 
dan Al Kitab (1/434). 




